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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam; semoga salawat dan salam-Nya 
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. dan seluruh keluarganya, saha- 
bat, serta orang-orang yang mengikuti jejaknya hingga akhir zaman. 

Toftir Jalalain ini ditulis oleh dua orang Imam besar, yaitu imam Jala- 
luddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti. , 

Penulis pertama yaitu Jalaluddin Al-Mahalli. Nama aslinya ialah Mu- 
hammad ibnu Ahmad ibnu Muhammad. ibnu Ibrahim Al-Mahalli Asy-Syafii, 
dilahirkan di Mesir pada tahun 791 Hijriah, dan wafat pada permulaan tahun 
864 Hijriah. 

Ayat-ayat Al-Qur'an yang ditafsirkannya dimulai dari permulaan surat 
Al-Kahfi hingga akhir surat An-Nas, kemudian ia menafsirkan surat Al- 
Fatihah. Seusai menafsirkan surat Al-Fatihah, kematian merenggutnya. De- 
ngan demikian, tafsirnya belum lengkap, belum seluruh surat. 

Ia seorang yang sungguh-sungguh menekuni berbagai ilmu agama, antara 
lain figh, tauhid, usul figh, nahwu, saraf, dan mantig. Ia berguru kepada Al- 
Badr Mahmud Al-Agsara'i, Al-Burhan Al-Bajuri, Asy-Syams Al-Basati, Al-Ala 
Al-Bukhari, dan lain-lainnya. Di masanya ia merupakan seorang 'alamah ter- 
kemuka, terkenal pandai dalam pemahaman masalah-masalah agama: sehing- 
ga sebagian orang yang semasanya menyebutnya seorang yang memiliki pe- 
mahaman yarig brilian melebihi kecemerlangan berlian. Tetapi dia sendiri me- 
ngatakan bahwa dirinya tidak mampu banyak menghafal, dan sesungguhnya 
pemahaman yang dimilikinya tidak mau menerima kekeliruan. Ia juga terke- 
nal seorang tokoh yang konsisten kepada pemahaman ulama salaf, sangat 
saleh dan wara’, serta tidak pernah berhenti dari kegiatan ber-imar ma'ruf 
dan nahi munkar, meskipun mendapat cacian orang yang mencacinya dalam 
membela perkara yang hak. 

Dalam menghadapi para pembesar dan penguasa yang zalim, dia selalu 
berpegang teguh kepada kebenaran. Mereka sering datang mengunjunginya, 
tetapi ia tidak terpengaruh oleh mereka, bahkan mereka tidak diperkenankan 
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masuk menemuinya. Pernah ditawarkan kepadanya jabatan gadi terbesar di 
negerinya, tetapi ia tidak mau menerimanya. Dia lebih suka memegang maje- 
lis tadris figh di Al-Muayyidiyah dan Al-Dargugiyyah. 

Kitab yang ditulisnya menjadi pusat perhatian banyak orang, dan dijadi- 
kannya sebagai pegangan mereka dalam belajar. Kelebihannya ialah gaya ba- 
hasanya sangat ringkas, data-datanya lengkap dan terseleksi, ungkapannya 
fasih, uraiannya dan penyelesaiannya sangat jelas. Di antara karya tulisnya 
ialah Syarah Jamul Jawami' Fil Usul, Syarah Al-Minjah (tentang figh 
Syafii), dan Syarah Al-Waragat (tentang usul figh), karya lainnya ialah tafsir 
ini. 

Penulis yang kedua yaitu Imam Jalaluddin As-Suyuti, dia menafsirkan 
ayat-ayat atau surat-surat yang tidak sempat ditafsirkan oleh Imam Jalalud- 
din Al-Mahalli, yaitu mulai dari surat Al-Baqarah hingga akhir surat Al-Isra'. 

Imam Jalaluddin As-Suyuti nama aslinya ialah Abul Fadl alias Abdur 
Rahman ibnu Abu Bakar ibnu Muhammad As-Suyuti Asy-Syafi'i, lahir pada 
bulan Rajab tahun 848 Hijriah, wafat malam Jumat, tanggal 19 bulan Juma- 
dil Ula, tahun 911 Hijriah. Ia seorang hafiz hadis, musnid, muhagig, dan 
telah hafal Al-Qur'an sewaktu berusia delapan tahun, serta telah banyak 
menghafal kitab karya para ulama di masanya. 

Orang tuanya meninggal dunia semasa ja berusia lima tahun, lalu penga- 
suhannya diwasiatkan kepada sejumlah ulama, antara lain Al-Kamal ibnul 
Hammam. Ia belajar dari banyak guru, menurut hitungan muridnya yang ber- 
nama Ad-Daudi, guru Imam As-Suyuti ada lima puluh satu orang. Ad-Daudi 
menghitung pula hasil karya tulisnya, ternyata seluruhnya lebih dari lima 
ratus buah. Ia juga merupakan seorang piawai dalam kecepatan menulis, 
sebagaimana dikatakan oleh Ad-Daudi “Aku pernah menyaksikan Syekh 
Imam As-Suyuti dalam menulis, ternyata dalam satu hari beliau mampu me- 
nulis sebanyak tiga fel karya tulis. 

Imam As-Suyuti adalah seorang ulama paling terkemuka di masanya da- 
lam bidang ilmu hadis dan semua cabangnya, sanadnya, dan kesimpulan hu- 
kum-hukum yang dikandungnya. Dia telah hafal dua ratus ribu buah hadis, 
dan seandainya ia menemukan yang lebih banyak lagi, niscaya dia mampu 
menghafalnya. 

Ketenaran hasil karyanya tidak disangsikan lagi karena telah menyebar 
di seluruh kawasan Timur dan Barat serta diterima oleh banyak orang. Sete- 
lah usianya menginjak empat puluh tahun, beliau istirahat dari kegiatan me- 
nulisnya dan mengisi sisa usianya hanya untuk beribadah kepada Allah serta 
berpaling dari dunia dan penghuninya. Alasan ia berbuat demikian dikemuka- 
kannya dalam karya tulisnya yang berjudul At-Tanfis. Untuk itu beliau 
tinggal di Raudatul Migyas, tidak berpindah dari sana sampai ia meninggal 
dunia. 

Imam As-Suyuti dalam menafsirkan Tafsir Jalalain ini mengikuti metode 
yang telah ditempuh oleh Imam Jalaluddin Al-Mahalli, seperti dalam menge- 
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mukakan pemahaman tentang ayat-ayat, berpegang teguh kepada pendapat 
yang kuat, mengi'rabkan hal-hal yang diperlukan, dan mengingatkan adanya 
berbagai macam qiraat yari terkenal; semuanya itu diungkapkan dengan 
baik, ringkas dan padat. Disebutkan pula berbagai macam pendapat yang 
tidak tepat dan berbagai macam i'rab yang tempatnya hanyalah dalam kitab- 
kitab bahasa. Maka seseorang yang membaca Tafsir Jalalain hampir tidak 
dapat merasakan adanya perbedaan yang jelas di antara penyajian yang 
dikemukakan oleh kedua Imam besar itu dalam tafsirannya ini, kecuali dalam 
tempat-tempat tertentu yang sedikit jumlahnya, kalau dihitung tidak sampai 
sepuluh masalah. 

Menanggapi keringkasan tafsir ini, penulis kitab Kasyfuż Zunum mengu- 
tip sebagian pendapat ulama yang mengatakan bahwa ia pernah menghitung 
huruf-huruf Al-Qur'an dan huruf-huruf Tafsir Jalalain. Ternyata ia menemu- 
kannya berbanding sampai dengan surat Al-Muzzammil, sedangkan dari taf- 
sir surat Al-Muddassir merupakan kelebihannya hingga akhir Al-Qur'an, Ber- 
dasarkan perhitungan ini, maka Tafsir Jalalain boleh dipegang tanpa wudu. 

Dalam terjemahan ini, tafsir surat Al-Fatihah kami letakkan pada awal 
kitab agar sesuai dengan mushaf Usmany, sedangkan dalam kitab aslinya 
diletakkan di belakang. Setiap kata yang berada dalam tanda kurung dan di- 
tulis dengan huruf miring adalah terjemahan ayat-ayat Al-@ur'annya, sedang- 

'kan yang di luarnya adalah tafsirannya. Dalam menerjemahkannya kami se- 
suaikan dengan kitab aslinya, demikian pula dalam metodenya. Hal ini kami 
lakukan agar kitab ini mudah dijadikan rujukan bagi mereka yang ingin me- 
mahami tafsir kalimat demi kalimat. 

Untuk melengkapi kepadatan materi tafsir ini, kami sajikan pula asba- 
bun nuzul ayat atau latar belakang turunnya ayat yang bersangkutan. Fungsi 
asbabun nuzul dalam kaitannya dengan penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an ada- 
lah menuntun kepada pemahaman makna tafsir yang benar karena di dalam- 
nya diterangkan latar belakang yang menerangkan penyebab turunnya ayat- 
ayat suci Al-Qur'an dan mata rantai peristiwa-peristiwa yang menyangkut- 
nya. Mengingat hal tersebut, maka setiap tafsir suatu surat kami iringi de- 
ngan terjemahan asbabun nuzul-nya. Terjemahan asbabun nuzul yang kami 
pakai berasal dari kitab Lubabun Nugul karya Imam Jalaluddin As-Suyuti 
yang ditulis dalam hasyiyah (catatan pinggir) kitab Tafsir Jalalain ini. 

Selain itu, kami ketengahkan pula terjemahan kitab nasikh wal mansukh 
karya Imam Ibnu Hazm. Ilmu nasikh wal mansukh merupakan salah satu sa- 
rana untuk memahami kesimpulan makna yang dikandung oleh ayat-ayat Al- 
Qur'an. Kedudukannya tidak kalah pentingnya dengan asbabun nuzul. Terje- 
mahan nasikh wal mansukh kami jadikan satu dan diletakkan pada akhir ki- 
tab tafsir ini. 

Mudah-mudahan terjemahan kitab Tafsir Jalalain ini bermanfaat bagi 
umat Islam dan bagi mereka yang ingin mendalami tafsir Al-Qur'an. Apabila 
terdapat kekurangan atau kesalahan dalam penerjemahannya, kami mohon 


ix 
koreksi, masukan dan petunjuk dari pembaca yang budiman. Semoga Allah 
SWT. selalu memberi perlindungan dan petunjuk-Nya demi terjaga dan terpe- 
liharanya kitab suci-Nya dari orang-orang yang bermaksud menyelewengkan- 
nya. 
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EJAAN ARAB KE EJAAN INDONESIA 
SKB 2 MENTERI (AGAMA - DIKBUD) 


Berdasarkan SKB 2 Menteri (Agama-Dikbud) disepakati bahwa ejaan bahasa 

Arab harus disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia, Oleh sebab itu, di da- 

lam buku Tafsir Jalalain edisi revisi ini diadakan beberapa perubahan ejaan 

dan tanda baca, antara lain sebagai berikut: 

1. Setiap nama surat yang didahului Al, diberi tanda penghubung (-) seperti 
Al-Baqarah, An-Nisa, Al-Maidah, dsb. 

2. Setiap kata yang berasal dari bahasa arab dan telah diindonesiakan, cu- 
kup ditulis dengan satu huruf saja disesuaikan dengan EYD seperti: 

ditulis 


adzab azab , Shalat ditulis salat 


zhalim — ditulis | salim , shahih — ditulis | a) 


hadhirat — ditulis , hadirat , mudharat — ditulis , mudarat 
3. Semua penulisan Alquran —ditulis , Al-Qur'an 


4. Huruf mad a, i, dan u cukup diberi tanda seperti: a, i, u, 


5. = 8 t = g 
= z pi = la 
= s = a-i-u 
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4. SURAT AL-FATIHAH 
(PEMBUKAAN) 


Makkiyyah, 7 ayat. 


Surat Al-Fatihah diturunkan di Mekah; jumlah ayatnya ada tujuh berikut 
basmallah, menurut pendapat yang menganggapnya sebagai salah satu ayat 
daripadanya, sedangkan ayat yang ketujuh menurutnya ialah mulai dari si- 
ratal laZina sampai dengan akhir surat. Jika basmalah dianggap bukan se- 
bagai salah satu ayat dari Al-Fatihah, maka ayat ketujuhnya ialah mulai dari 
gairil magdubi sampai dengan akhir surat. Berdasarkan anggapan ini maka 
sebelum ayat yang ketujuh diperkirakan adanya kalimat gulu, supaya ayat 
yang ketujuh ini maknanya sealur dengan ayat-ayat sebelum ayat iyyaka 
na'budu, yang kesemuanya itu dianggap sebagai doa dari hamba-hamba 
Allah. 


AAA | 
1. SRA (Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah 


Lagi Maha Penyayang) 


Saat y Ar Ya 
ERE TOPAN 


a 
[} EETA 


2. Ahua) (Segala puji bagi Allah) lafaz ayat ini merupakan kalimat be- 
rita, dimaksud sebagai ungkapan pujian kepada Allah berikut pengertian 
yang terkandung di dalamnya, yaitu; bahwa Allah SWT. adalah Yang memi- 
liki semua pujian yang diungkapkan oleh semua hamba-Nya. Atau makna 
yang dimaksud ialah bahwa Allah SWT. itu adalah Zat yang harus mereka 
puji. Lafaz Allah merupakan nama bagi Zat yang berhak untuk disembah 


2111 
ERE w (Tuhan semesta alam) artinya, Allah adalah Yang memiliki pujian 


semua makhluk-Nya, yaitu terdiri atas manusia, jin, malaikat, hewan-hewan 
melata dan lain-lainnya. Masing-masing dari mereka disebut alam; oleh kare- 
nanya ada alam manusia, alam jin dan lain sebagainya. Lafaz al-@lamina me- 
rupakan bentuk jamak dari lafaz alam, yaitu dengan memakai huruf ya dan 
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huruf nun pada akhirnya secara umum. Alam semesta merupakan alamat 
(pertanda) mengingat ia adalah pertanda bagi adanya Yang Menciptakannya. 


In A : 
3. Pr (Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang) yaitu, Yang 
mempunyai rahmat, rahmat ialah menghendaki kebaikan bagi orang yang 


menerimanya. 
3 Sw 2” y 
CAITE 
3y 
4. ad (Yang menguasai hari pembalasan) di hari kiamat kelak. 


Lafaz yaumuddin disebutkan secara khusus, karena di hari itu tiada seorang 
pun yang mempunyai kekuasaan melainkan hanya Allah SWT. semata, sesuai 
dengan firman Allah SWT. yang menyatakan: 


Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini (hari kiamat)? Kepunyaan 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. (Q.S, 40 Al-Mu'min, 16) 


Bagi orang yang membacanya maliki maknanya menjadi “Dia Yang memiliki 
semua perkara di hari kiamat”. Atau Dia adalah Zat yang memiliki sifat ini 
secara kekal, perihalnya sama dengan sifat-sifat-Nya yang lain, yaitu seperti 
gafirużżanbi (Yang mengampuni dosa-dosa). Dengan demikian maka lafaz 
miliki yaumiddin ini sah menjadi sifat bagi Allah, karena sudah marrifah 
(dikenal). 


EEEE 


39 Z DIAA 
5. Ka Sa (Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya 


kepada Engkaulah kami memohon pertolongan) artinya, kami beribadah ha- 
nya kepada-Mu, seperti mentauhidkan/mengesakan dan lain-lainnya, dan ka- 

. mi memohon pertolongan hanya kepada-Mu dalam menghadapi semua ham- . 
ba-Mu dan lain-lainnya. 


KENA GA 
Mean Oa ana 
6. Pai Bau (Tunjukilah kami ke jalan yang lurus) artinya, 


bimbinglah kami ke jalan yang lurus, kemudian dijelaskan pada ayat berikut- 
nya, yaitu: 
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EA P3 A 
EN a (Jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
nikmat kepada mereka) melalui petunjuk dan hidayah-Mu, kemudian diperje- 


s 4 LZA kic 
las lagi maknanya oleh ayat berikutnya — ##ietpyoxdl 4g (bukan ja- 
lan mereka yang dimurkai) yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi — ý 
(dan bukan pula) dan selain — EKA) (mereka yang sesat) yang dimaksud 


adalah orang-orang Nasrani. Faedah adanya penjelasan tadi mempunyai pe- 
ngertian bahwa orang-orang yang mendapat hidayah itu bukanlah orang- 
orang Yahudi dan bukan pula orang-orang Nasrani. Hanya Allah-lah Yang 
Maha Mengetahui, dan hanya kepada-Nya-lah dikembalikan segala sesuatu. 
Semoga Salawat dan salam-Nya dicurahkan kepada junjungan kita Nabi Mu- 
hammad beserta keluarga dan para sahabatnya, yaitu Salawat dan Salam 
yang banyak untuk selama-lamanya. Cukuplah bagi kita Allah sebagai peno- 
long, dan Dia adalah sebaik-baik Penolong. Tiada daya dan tiada kekuatan 
melainkan hanya berkat pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar. 


4 JUZ 1 


2. SURAT AL-BAQARAH 
(SAPI BETINA) 


Madaniyyah, 286 ayat. 
Kecuali ayat 281 turun di Mina 
sewaktu Haji Wada' (haji perpisahan) 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 


JUZ 1 


kat, 


—. 


1. 3 (Alif lam mim) Allah-lah yang lebih mengetahui akan maksudnya, | 


KA ae An eU 
2. GA (Kitab ini) yakni yang dibaca oleh Muhammad— ON (tidak 


Pe 
ada keraguan) atau kebimbangan — #8 (padanya), bahwa ia benar-benar dari : 
Allah Ta'ala. Kalimat negatif menjadi predikat dari subjek “kitab ini”, sedang- 


kan kata-kata isyarat “ini” dipakai sebagai penghormatan — Sh (menjadi pe- 


“ai . 
tunjuk) sebagai predikat kedua, artinya menjadi penuntun — OA (bagi 


orang-orang yang bertakwa) maksudnya Orang-orang yang mengusahakan diri 
mereka supaya menjadi takwa dengan jalan mengikuti perintah dan menjauhi 
larangan demi menjaga diri dari api neraka. 


» 4 A 2 “3 4 

TA MAA: Kar 2 af .. ` . 

G A) ? Ja ai 

BN an Maak 
eah hadi 


x 2, 
3. GAN (Orang-orang yang beriman) yang membenarkan — SAN 
(kepada yang gaib) yaitu yang tidak kelihatan oleh mereka, seperti kebangkit- 


JUZ1 2. SURAT AL-BAQARAH (SAPI BETINA) 5 


LANUN Da 


an, surga dan neraka, ena » s(dan mendirikan salat) artinya melaku- 


s Ha ce Aka 
kannya sebagaimana mestinya, — “ts (dan sebagian dari yang Kami be- 
rikan kepada mereka) yang Kami anugerahkan kepada mereka sebagai rezeki, 
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— (Laksmi (mereka nafkahkan) mereka belanjakan untuk jalan menaati Allah. 


PA Penang 


ANA wah 99 03 UP ' 
4. Iaoa, Y Nla (Dan orang-orang yang beriman pada apa yang 
. PIT D NT” 
diturunkan kepadamu) maksudnya Al-Qur'an, — Kn Ús (dan apa 
J ary 
yang diturunkan sebelummu) yaitu Taurat, Injil, dan selainnya, — TAN 
In , 
(9U, (serta mereka yakin akan hari akhirat) artinya mengetahui secara 


pasti. 


PARE T EAE L AA PI NCT 
AA 
A 
5. a (Merekalah) yakni orang-orang yang memenuhi sifat-sifat yang di- 


, f, 
sebutkan di atas, — Pe AN KA NG (yang beroleh petunjuk 


dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung) yang akan 
berhasil meraih surga dan terlepas dari siksa neraka. 


nga 2 Gi ba 3 Bat 
SEA AOA Ara BG 
| 6. PEATS) (Sesungguhnya orang-orang kafir) seperti Abu Jahal, Abu 


Lahab dan selainnya, — SEA Aa (sama saja bagi mereka, apakah 


kamu beri peringatan) dibaca: a-an#artahum yakni dengan dua buah hamzah 
secara tegas. Dapat pula hamzah yang kedua dilebur menjadi alif hingga ha- 


P. 


AI 
nya tinggal satu hamzah saja yang dibaca panjang — KALAH 
tatau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman). Hal itu 
telah diketahui oleh Allah, maka janganlah kamu berharap mereka akan 
beriman! Infar atau peringatan, artinya pemberitahuan disertai ancaman. 


6 2. SURAT AL-BAQARAH (SAPI BETINA) JUZ 1 


g BA, ui 
WE LIA PESAN Gp RAT TE AS NIK 
Ge aata i DL. SAS PA 
7. EFT (Allah mengunci-mati hati mereka) maksudnya Dan 
P 


tup rapat hati mereka, sehingga tak dapat dimasuki oleh kebaikan, perasa Ye; 


(begitu pun pendengaran mereka) maksudnya alat-alat atau sumber-sumber 
pendengaran mereka dikunci, sehingga mereka tidak beroleh manfaat dari ke- 


f, ” Ar 
benaran yang mereka terima, — ALTEA A (sedangkan penglihatan 
mereka ditutup) dengan penutup yang menutupinya sehingga mereka tidak 


HA 
dapat melihat kebenaran, — EI (dan bagi mereka siksa yang 
besar) yang berat lagi tetap. Terhadap orang-orang munafik diturunkan: 


D. II der MN MAAN In a 1 
Meneer malas NIP SU Et Iii den Gas 
Ea ASN mana Hi abah en Bee a sikit 
012 y Ngada ty r 
8. SIRNA EGA (Di antara manusia ada orang 
yang mengatakan: Kami beriman kepada Allah dan hari akhir) yakni hari 


, Í EAE E ESA TZA 
kiamat, karena hari itu adalah hari yang terakhir, — ETN (pada- 


hal mereka bukan orang-orang yang beriman). Di sini ditekankan arti kata 
“orang”, juga kata ganti yang disebutkan lafalnya, yakni “mereka”, 


HP YA ERA PANTAI 
Se RN en NA 


A3 AN 3 
9. POTENIE NA (Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang 


yang beriman), yakni dengan berpura-pura beriman dan menyembunyikan ke- 


kafiran; guna melindungi diri mereka dari hukum-hukum duniawi, — ks 
PITA Peg! , n ; 
PENA (padahal mereka hanya menipu diri mereka sendiri) karena 


bencana tipudaya itu akan kembali menimpa diri mereka sendiri. Di dunia, 
rahasia mereka akan ketahuan juga dengan dibukanya oleh Allah kepada 
Nabi-Nya, sedangkan di akhirat mereka akan menerima hukuman setimpal, 


2A 
PSA 


7 
sales (tetapi mereka tidak menyadari) dan tidak menginsafi bahwa tipu- 
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daya mereka itu menimpa diri mereka sendiri. Mukhada'ah atau tipu-menipu 
di sini muncul dari satu pihak, jadi bukan berarti berserikat di antara dua be- 
lah pihak. Contoh yang lainnya mu'agabatul-lis yang berarti menghukum pen- 
curi, Menyebutkan Allah di sana hanya merupakan salah satu dari gaya 
bahasa saja. Menurut suatu giraat tidak tercantum wama yasyurun, tetapi 
wama yakhda'un, artinya “tetapi mereka tidak berhasil menipu”. 


BIAK AAN SG Sa 


10. IA (Dalam hati mereka ada penyakit) berupa keragu-ra- 
guan dan kemunafikan yang menyebabkan sakit atau lemahnya hati mereka. 
Kan LAS (Lalu ditambah Allah penyakit mereka) dengan menurunkan 

i a RGAE a ; , 
Al-Qur'an yang mereka ingkari itu. — LIIKE Ig (Dan bagi mereka sik- 
Ng Hi La Ud 
sa yang pedih) yang menyakitkan — BN (disebabkan kedustaan me- 


reka). Yukazzibun dibaca pakai tasydid artinya amat mendustakan, yakni ter- 
hadap Nabi Allah, dan tanpa tasydid yakzibin yang berarti berdusta, yakni 
dengan mengakui beriman padahal tidak. 


2), PA ETE ASN Pe 
Riana 

11. PAS SA (Dan jika dikatakan kepada mereka) maksudnya kepada 
orang-orang munafik tadi: — SAS (“Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi”) yakni dengan kekafiran dan menyimpang dari ke- 


2294, £ 
imanan. — gae (Jawab mereka: “Sesungguhnya kami ini berbu- 


at kebaikan”) dan tidak dijumpai pada perbuatan kami hal-hal yang menjurus 
pada kebinasaan. Maka Allah Ta'ala berfirman sebagai sanggahan atas ucap- 
an mereka itu: 


ENSA 
SE a 


ni 
12. Ni (Ingatlah!) Seruan untuk membangkitkan perhatian. — a 
BENSIN (Sesungguhnya mereka itulah yang membuat keru- ` 
sakan, tetapi mereka tidak sadar”) akan kenyataan itu. 
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SAT SANA ENI SAR BE ACA SES AAS 
Www Lea, 


La $ ma 
13. SE Wis FACEN (Apabila dikatakan kepada mereka: “Ber- 
imanlah kamu sebagaimana orang-orang lain beriman”) yakni sebagaimana 
berimannya para sahabat Nabi SAW. — NATA CEAT (Jawab me- 


reka: Apakah kami akan beriman sebagaimana berimannya orang-orang yang 
bodoh?”) Artinya kami takkan melakukan seperti yang dilakukan oleh, orang- 


orang yang bodoh itu! Maka firman Allah menolak ucapan mereka itu: EE 
OANA (Ketahuilah, merekalah orang-orang bodoh, tetapi me- 
reka tidak tahu) akan hal itu. 


AEAT an CAG 


14. Ks (Dan jika mereka berjumpa). Asalnya lagiyu lalu dammah pa- ` 


da ya’ dibuang karena beratnya pada lidah berikut ya’ itu sendiri karena ber- 
temunya dalam keadaan sukun dengan wau sehingga menjadi lagu. 


Kan Kader (Dengan orang yang beriman, mereka berkata: “Kami te- 

lah beriman”. Dan bila mereka telah berpisah) dengan orang-orang yang ber- 
IKATAN 

iman dan kembali — Seo (kepada setan-setan mereka) maksudnya pe- 

mimpin-pemimpin mereka. — Kama 6 (Kata mereka: “Sesungguhnya kami 

. ini bersama kamu) maksudnya sependirian dengan kamu dalam keagamaan, 

GARA (Kami ini hanya berolok-olok) dengan berpura-pura ber- 


iman, 


II In SPN INA 


Ee EA 


AERE IA . 
15. PERSAN (Allah-lah yang memperolok-olokkan mereka) artinya 
. membalas olok-olok itu dengan memperolok-olokkan mereka pula, — 236 
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(dan membiarkan mereka), teperdaya — H3 (dalam kesesatan mere- 
sg! 

ka) yakni melanggar batas disebabkan kekafiran, yen (terumbang-ambing) 
dalam keadaan bingung tanpa tujuan atau pegangan. 


EEE AANG NI 


A t. ie 
16. PAKSA SA JUN) (Mereka itulah orang-orang yang mem- 
beli kesesatan dengan petunjuk), artinya mengambil kesesatan sebagai peng- 


sr f 


ganti petunjuk, — Kung (maka tidaklah beruntung perniagaan mere- 
ka) bahkan sebaliknya mereka merugi, karena membawa mereka ke dalam 


; pH 
neraka yang menjadi tempat kediaman mereka untuk selama-lamanya. — | 
NA (Dan tidaklah mereka mendapat petunjuk) disebabkan perbuatan 


mereka itu. 


ERA BL ATA NYA 


17. PRA (Perumpamaan mereka) sifat mereka dalam kemunafikannya 

š lhaaa? ` K x z 
itu, — TES NN (seperti orang yang menyalakan) atau menghidupkan 

y~ 
Kd (api) dalam kegelapan — SA (dan setelah api itu menerangi) 
r 

atau menyinari — APAA (apa yang di sekelilingnya) hingga ia dapat melihat, 
ren 


 berdiang, dan merasa aman dari apa yang ditakutinya, — PRA 


(Allah pun menghilangkan cahaya yang menyinari mereka) yaitu dengan me- 
madamkannya. Kata ganti orang dijadikan jama' him merujuk kepada mak- 


na ala — WANGI (dan meninggalkan mereka dalam ke- 


gelapan, tidak dapat melihat) apa yang terdapat di sekeliling mereka, sehing- 
ga tidak tahu jalan dan mereka dalam keadaan kecemasan. Demikianlah hal- 
nya orang-orang munafik yang mengucapkan kata-kata beriman, bila mereka 
mati, mereka akan ditimpa oleh ketakutan dan azab. 
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AA 

18. $i (Mereka tuli) terhadap kebenaran, maksudnya tidak mau meneri- 

ma kebenaran yang didengarnya — pY (bisu) terhadap kebaikan hingga ti- 

dak mampu mengucapkannya, — . fat (buta) terhadap jalan kebenaran dan 

petunjuk Allah sehingga.tidak dapat melihatnya, — GAN RA (maka mere. 
ka tidaklah akan kembali) dari kesesatan. 


AT EERI A A A Kare 
| r? ? Kd 
SAPI LAIN AN 


Pala 
19, Fi (Atau) perumpamaan mereka itu, A {seperti hujan lebat) mak- 
sudnya seperti orang-orang yang ditimpa hujan lebat; asal kata sayyibin dari 


saba-yasubu artinya turun, — kata (dari langit) maksudnya dari awan 


+ 


Aà (padanya), yakni pada awan itu — (kegelapan) yang tebal, 


RJA (dan guruh) maksudnya malaikat yang mengurusnya. Ada pula yang 


mengatakan suara dari malaikat itu, — Es (dan kilat) yakni kilatan suara 
yang dikeluarkannya untuk menghardik, — E A (mereka menaruh) mak- 
sudnya orang-orang yang ditimpa hujan lebat tadi — Balai Gari-jemari me- 
reka) maksudnya dengan ujung jari, — A Sa (pada telinga mereka, da- 
ri), maksudnya disebabkan — GLA (bunyi petir) yang amat keras itu su- 
paya tidak kedengaran karena — Pe (takut mati) bila mendengarnya. 


Demikianlah orang-orang tadi, jika diturunkan kepada mereka Al-Qur'an di- 
sebutkan kekafiran yang diserupakan dengan gelap gulita, ancaman yang di- 
bandingkan dengan guruh serta keterangan-keterangan nyata yang disama- 
kan dengan kilat, mereka menyumbat anak-anak telinga mereka agar tidak 
mendengarnya, karena takut akan terpengaruh lalu cenderung kepada ke- 
imanan yang akan menyebabkan mereka meninggalkan agama mereka, yang 


. A 29 r 
bagi mereka sama artinya dengan kematian. — Gay Bae i Dan 


Allah meliputi orang-orang kafir), baik dengan ilmu maupun dengan kekuasa- 
an-Nya hingga tidak sesuatu pun yang luput daripada-Nya. 
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Ta SAN AI WA ANA LN 
agan PING baka peni OT 


1A IN CR KIA Rr 

20. A (Hampir saja) maksudnya mendekati — DGA NN 

(kilat menyambar penglihatan mereka) merebutnya dengan cepat. — 

DI PA 

AB AA (Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan 
z : AA 

padanya) maksudnya pada cahaya atau di bawah sinarnya, — 25 Bs 

"4 
rara (dan bila gelap menimpa mereka, mereka pun berhenti) sebagai 


tamsil dari bukti-bukti keterangan ayat-ayat Al-Qur'an yang mengejutkan 
hati mereka. Mereka membenarkannya setelah mendengar padanya hal-hal 
yang mereka senangi sehingga mereka berhenti dari apa-apa yang dibencinya. 


Pa CAN nj 
ZAN als Hang NENAS (Sekiranya Allah menghendaki, nis- 
caya dilenyapkan-Nya pendengaran dan penglihatan mereka) baik yang lahir 
g? en) J PAPA 5 
maupun yang batin — XX KAKI WE) (Sesungguhnya Allah Maha 


Kuasa atas segala sesuatu) yang dikehendaki-Nya, termasuk apa-apa yang te- 
lah disebutkan tadi. 


BEKAS SENARAI 
21. Ana (Hai manusia!) maksudnya warga Mekah, — dag (Sem- 


Ip IN 
bahlah olehmu) dengan bertauhid atau mengesakan — Pera AC (Tu- 
hanmu yang telah menciptakanmu) padahal sebelum itu kamu dalam keadaan 


tiada — A (dan) diciptakan-Nya pula — ER PA ANTENN (orang- 


orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa) artinya terpelihara dari sik- 


sa dan azab-Nya yakni dengan jalan beribadah kepada-Nya. Pada asalnya la- 
'alla mengungkapkan harapan, tetapi pada firman Allah berarti menyatakan 
kepastian. 


AN Gay ET KG SN KAN EN yaah 
SERTA 
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AA . 
22. dance (Dialah yang telah menjadikan) menciptakan- (ENYA 
(bagimu bumi sebagai hamparan) yakni hamparan yang tidak begitu keras 
dan tidak pula begitu lunak sehingga tidak mungkin didiami secara tetap 


Aa (dan langit sebagai naungan) sebagai atap — Aa EA s 
PU (dan diturunkan-Nya dari langit air hujan lalu dikeluarkan-Nya 
daripadanya) maksudnya bermacam — Sena (buah-buahan sebagai 
rezeki bagi kamu) buat kamu makan dan kamu berikan rumputnya pada bina- 


A "fa 
tang ternakmu, — MATA EH (maka janganlah kamu adakan sekutu- 
25 
sekutu bagi Allah), artinya serikat-serikat-Nya dalam pengabdian — SR 
H5 (padahal kamu mengetahui) bahwa Dia adalah Pencipta, sedangkan me- 


reka itu tidak dapat menciptakan apa-apa, maka tidaklah layak disebut dan 
dikatakan tuhan. 


LL 45 PAN ABI PBR ANT. ARAE CAV? tAn yha Pd 
ON AAN Aan aa PER) Koe ka ketua 
| 2 1 8? i 
liyo 
2 #30 A 
23. OOE (Sekiranya kamu merasa ragu) atau bimbang — Ka 
aZ heran ; . 
ed (tentang apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami) mak- 
sudnya tentang Al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada Muhammad, bahwa 


Ed Ua A 
itu benar-benar dari Allah, — qis : ATK (maka buatlah sebuah surat 


yang sebanding dengannya) dengan surat yang diwahyukan itu. Min mislih, 
min yang berarti dari, maksudnya di sini ialah untuk menjadi keterangan 
atau penjelasan, hingga artinya ialah yang sebanding dengannya, baik dalam 
kedalaman makna maupun dalam keindahan susunan kata serta pemberitaan 
tentang hal-hal gaib dan sebagainya. Yang dimaksud dengan “surat” ialah 
suatu susunan kalimat yang berfaedah yang mempunyai permulaan kesudah- 


2 
an, dan sekurang-kurangnya terdiri dari tiga ayat. — Keatas (Dan 
ajaklah saksi-saksimu) maksudnya tuhan-tuhanmu yang kamu sembah itu 
1 3 
POLO, (selain dari Allah) untuk menjadi penolong-penolongmu, — (| 
DAN EA SN n 
Bee Gika kamu orang-orang yang benar!) bahwa Al-Qur'an itu hanya- 
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lah buatan dan ucapan Muhammad belaka, maka cobalah lakukan demikian, 
bukankah kamu orang-orang yang berlidah fasih seperti Muhammad pula? 

Tatkala mereka tidak mampu memenuhi permintaan itu, maka Allah 
Ta'ala pun berfirman: 


SIA AA AAN AI 


Aa z 
Mana ga (Dan jika kamu tidak dapat melakukan) apa yang disebut- 
kan itu disebabkan kelemahan dan ketidakmampuanmu- ma 4 (dan ka- 


mu pasti takkan dapat melakukan) demikian itu untuk selama-lamanya dise- 


v 2 
babkan terhalang oleh mukjizat Al-Qur'an itu, — TN (maka jagalah di- 
rimu dari neraka) dengan jalan beriman kepada Allah dan meyakini bahwa 
Jade 
Al-Gur'an itu bukanlah ucapan manusia — CA Kasat (yang kayu api- ` 
nya terdiri dari manusia) yakni orang-orang kafir — ne (dan batu) mi- 


salnya yang dipakai untuk membuat patung-patung dan berhala-berhala me- 
reka. Maksudnya api neraka itu amat panas, dan tambah menyala dengan ba- 
han bakar manusia dan batu, jadi bukan seperti api dunia yang hanya dapat C 


dinyalakan dengan kayu bakar atau yang lainnya — SAUDI (yang 


disediakan bagi orang-orang kafir) sebagai alat untuk penyiksa mereka. Kali- 
mat belakangan ini dapat menjadi kalimat baru atau menunjukkan keadaan 
hal yang lazim. 


PSS KN SEE IN AA, 
SAN en MU aa aan ANN 
<m pi ó 3 A , Ga 
25. RY (Dan sampaikanlah berita gembira) kabarkanlah — AN 
(kepada orang-orang yang beriman) yang membenarkan Allah— aan 


DA 
(dan mengerjakan kebaikan), baik yang fardu maupun yang sunat — al bah- 
wa) — sig (bagi mereka disediakan surga-surga), yaitu taman-taman | 
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A EERE 
yang ada pepohonan dan tempat-tempat kediaman — Ka £ yang 
mengalir di bawahnya) maksudnya di bawah kayu-kayuan dan mahligai-mah- 
ligainya, — A (sungai-sungai) maksudnya air yang berada di sungai-sungai 


itu, karena sungai artinya ialah galian memanjang tempat mengalirnya air, 
sebab airlah yang telah menggali atau menjadikannya nahr, dan menisbatkan 


s A 
“mengalir” pada selokan disebut “majaz” atau simbolisme. — EFA Kg 
AN (Setiap mereka diberi rezeki dalam surga itu) maksudnya diberi makanan 


TAN ANA HPA Pe, (berupa buah-buahan, mereka mengatakan: “Inilah 
yang pernah) maksudnya seperti inilah yang pernah — Ber (diberi- 
kan kepada kita dulu”) yakni sebelum masuk surga, karena buah-buahan itu 
begitu pula ciri masing-masingnya hampir serupa i315 (Mereka disuguhi) 
atau dipetikkan buah itu — NEH (dalam keadaan serupa), yakni warnanya . 
tetapi berbeda rasanya, — AA Arf (dan diberi istri-istri) yaitu wa- 
nita-wanita cantik dan selainnya, — ghs Yang suci) suci dari haid dan dari 
barang kotor lainnya, — SAY AM (dan mereka kekal di dalamnya) 


untuk selama-lamanya, hingga mereka tak pernah fana dan tidak pula di 
keluarkan dari dalamnya. 


NITA EN AGAR A EN 
PERAI SEa IEI 
ane NO Saka BERES EIG s 


hear 


26. Untuk menolak perkataan orang-orang Yahudi: “Apa maksud Allah 
menyebutkan barang-barang hina ini”, yakni ketika Allah mengambil perban- 
dingan pada lalat dalam firman-Nya “dan sekiranya lalat mengambil sesuatu 
dari mereka” dan pada laba-laba dalam firman-Nya “tak ubahnya seperti la- 
ba-laba”, Allah menurunkan: 

# LAIN 


ai STENA] (Sesungguhnya Allah tidak segan membuat) atau 


wer 
mengambil — Wen (perbandingan) berfungsi sebagai maful awal atau objek 
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pertama, sedangkan — _ (apa juga) kata penyerta yang diberi keterangan de- 
ngan kata-kata yang di belakangnya menjadi maful Sani atau objek kedua 
hingga berarti tamsil perbandingan apa pun juga. Atau dapat juga sebagai 
tambahan untuk memperkuat kehinaan, sedangkan kata-kata di belakangnya 
2 A apr PA 
menjadi maful tani — Abg (seekor nyamuk) yakni serangga kecil, — Le 
(atau yang lebih atas dari itu) artinya yang lebih besar dari itu, maksud- 
nya Allah tak hendak mengabaikan hal-hal tersebut, karena mengandung hu- 


kum yang perlu diterangkan-Nya. — AW KA EANES (Adapun 


orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa ia) maksudnya perum- 
23 ^ 3 
pamaan itu — Ke (benar), tepat dan cocok dengan situasinya, — 3 A 
g” i | AT + 4i tata - . a 
MAKA RANGA g KE 1g $ as (dari Tuhan mereka, tetapi orang- 


orang yang kafir mengatakan: “Apakah maksud Allah menjadikan ini sebagai 

perumpamaan?”) masalan atau perumpamaan itu berfungsi sebagai tamyiz 

hingga berarti “dengan perumpamaan ini”, Ma yang berarti “apakah” 

' merupakan kata-kata pertanyaan disertai kecaman, dan berfungsi sebagai 

mubtada atau subjek. Sedangkan Za berarti “yang” berikut silah-nya -atau 

kata-kata pelengkapnya menjadi khabar atau predikat, hingga maksudnya ia- 
lah “apa gunanya?” 

3 
Sebagai jawaban terhadap mereka Allah berfirman: -JO (Allah me- 


D A 
nyesatkan dengannya) maksudnya dengan tamsil perbandingan ini, — & 


(banyak manusia) berpaling dari kebenaran disebabkan kekafiran mereka ter- 
Pa by 

hadapnya, SAK SA (dan dengan perumpamaan itu, banyak pula orang- 

orang yang diberi-Nya petunjuk) yaitu dari golongan orang-orang beriman di- 

. Pay al OS Pa 

a mereka membenarkan dan mempercayainya. — S4 Haa) T) 

Gopi (Tetapi yang disesatkan-Nya itu hanyalah orang-orang yang fasik) 


yakni yang menyimpang dan tak mau menaati-Nya. 


a rasg agne RaT WEZ EAI a Me Alton a RKA hg 700 PIRIS A, 
LEA O ara 
PIP II ARAA a 

TOIRTE NEAN, 

ESE 


PEIRE 
27. EA (Orang-orang yang) merupakan na'at atau sifat — WAN 
ar dn Ih 
BIN (melanggar janji Allah) melanggar kewajiban yang ditugaskan Allah 
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kepada mereka dalam kitab-kitab Suci berupa keimanan kepada Nabi 
Muhammad SAW. — BN (setelah teguhnya) setelah kukuhnya 
perjanjian itu, — dea KARAK TA (dan memutuskan apa yang 
diperintahkan Allah dengannya untuk dihubungkan) yakni beriman dan 
menghubungkan silaturahmi dengan Nabi SAW. serta lain-lainnya, Anak 
kalimat “untuk dihubungkan” menjadi kata ganti dari “dengannya”, 
TAN SA (dan membuat kerusakan di muka bumi) dengan melaku- 
kan maksiat serta menyimpang dari keimanan — aJi (merekalah) orang- 
orang yang mempunyai sifat seperti yang dilukiskan itu — Cis FALAS 


(orang-orang yang rugi) karena mereka dimasukkan ke dalam neraka untuk 
selama-lamanya. 


EKAS AENA EAS 
CIERRE EEN A OEC 


$s, 2 l 
28. GAS (Mengapa kamu kafir) hai warga Mekah! — , ab 
(Kepada Allah, padahal) sesungguhnya — Eta (tadinya kamu mati) yak- 
5 
ni ketika masih menjadi mani dalam sulbi bapakmu — RN (lalu kamu dihi- 


dupkan-Nya) dalam rahim ibumu dan di dunia dengan jalan meniupkan roh 

pada tubuhmu. Pertanyaan di sini untuk menyatakan keheranan atas kekafir- 

an mereka padahal bukti-bukti cukup ada, atau dapat juga sebagai celaan dan 
f 


AFI TARI Í 
kecaman terhadap mereka,— Kera (kemudian dimatikan-Nya) ketika sam- 
painya ajalmu—? č na (lalu dihidupkan-Nya kembali) pada saat berbangkit, 
a (kemudian kamu dikembalikan kepada-Nya) yakni setelah ber- 


bangkit itu lalu dibalas-Nya amal perbuatanmu. Sebagai alasan kemungkinan 
saat berbangkit, Allah berfirman: 


KAB ASI AB A Sei 
Da 


. LIL ITA s 13 , : 
29. PANASS (Dialah yang telah menciptakan bagimu se- 
gala yang terdapat di muka bumi) yaitu menciptakan bumi beserta isinya, 
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A 
A3 (kesemuanya) agar kamu beroleh manfaat dan mengambil perbandingan 
daripadanya, — 4 Ey (kemudian Ia menyengaja—hendak mencipta- 
kan—) artinya setelah menciptakan bumi tadi Ia bermaksud hendak mencip- 
LINA 


takan pula — yi a (langit, maka dijadikan-Nya langit itu) hunna se- 


bagai kata ganti benda yang dimaksud adalah langit itu. Maksudnya ialah di- 
jadikan-Nya, sebagaimana didapati pula pada ayat yang lain fagadahunna 
ERLEA 


yang berarti “maka ditetapkan-Nya mereka” APE T AAE (tu- 


juh langit dan Dia Maha Mengetahui atas segala sesuatu) dikemukakan seca- 
ra mujmal (ringkas) atau secara mufassal (terurai), maksudnya: “Tidakkah 
Allah yang mampu menciptakan semua itu dari awal — padahal Dia lebih be- 
sar dan lebih hebat daripada kamu — akan mampu pula menghidupkan kamu 
kembali?” , 


BESI KABAG IG NINA ES 
SEREM E Duh KELAS 
30. $ (Dan) ingatlah, hai Muhammad! — HAAKANA 3 


SI (Ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesung- 


guhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi) yang akan 
mewakili Aku dalam melaksanakan hukum-hukum atau peraturan-peraturan- 


2 LA s Ir An 
Ku padanya, yaitu Adam! — ARNE] Bis (Kata mereka: “Me- 
ngapa hendak Engkau jadikan di bumi itu orang yang akan membuat keru- 
AFEA 
| sakan padanya) yakni dengan berbuat maksiat — NANO AT (dan menum- 


pahkan darah) artinya mengalirkan darah dengan jalan pembunuhan sebagai- 
mana dilakukan oleh bangsa jin yang juga mendiami bumi? Tatkala mereka 
berbuat kerusakan, Allah mengirim malaikat kepada mereka maka dibuang- 


lah mereka ke pulau-pulau dan ke gunung-gunung, — s (padahal ka- 
mi selalu bertasbih) maksudnya selalu mengucapkan tasbih — Yus (dengan 
memuji-Mu) yakni dengan membaca subhanallahi wabihamdih artinya “Ma- 
hasuci Allah dan aku memuji-Nya” — Sing, (dan menyucikan-Mu) mem- 
bersihkan-Mu dari hal-hal yang tidak layak bagi-Mu. Huruf lam pada Jaka itu 
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hanya sebagai tambahan saja, sedangkan kalimat mulai kata “padahal” ber- 
fungsi sebagai hal atau menunjukkan keadaan, dan maksudnya ialah: “pa- 


r 
dahal kami lebih layak untuk diangkat sebagai khalifah itu!” - Jd (Allah ber- 
firman) — SNE (“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang ti- 


dak kamu ketahui”) tentang maslahat atau kepentingan mengenai pengang- 
katan Adam, dan bahwa di antara anak cucunya ada yang taat dan ada pula 
yang durhaka hingga terbukti dan tampaklah keadilan di antara mereka. Ja- 
wab mereka: “Tuhan tidak pernah menciptakan makhluk yang lebih mulia 
dan lebih tahu dari kami, karerfa kami lebih dulu dan melihat apa yang tidak 
dilihatnya.” Maka Allah Ta'ala pun menciptakan Adam dari tanah atau lapis- 
an bumi dengan jalan mengambil dari setiap corak atau warnanya barang se- 
genggam, lalu diaduk-Nya dengan bermacam-macam jenis air, lalu dibentuk 
dan ditiupkan-Nya padanya roh hingga menjadi makhluk yang dapat merasa, 
setelah tadinya ia hanya barang beku dan tidak bernyawa. 


An SS 7 r, lah SR INA NAN KAA 
La UN GE SIN LENSA Ia 
Mw“ aa Na pa nana maan ng) 

31, PAN YA Aka Dan diajarkan-Nya kepada Adam nama-nama) maksud. 
nya nama-nama benda — GG (kesemuanya) sampai-sampai pada pinggan ke- 


cil, penyauk air dan lain-lain dengan jalan memasukkan ke dalam kalbunya 
pengetahuan tentang benda-benda itu, — Pen (kemudian dikemukakan- 
Nya mereka) maksudnya benda-benda tadi yang ternyata bukan saja benda- 
benda mati tetapi juga makhluk-makhluk berakal, — dg Kn (ke- 


pada para malaikat, lalu Allah berfirman) untuk memojokkan mereka: 


GI (Beritahukanlah kepada-Ku) sebutkanlah: — Sena (nama-na- . 
ma mereka) yakni nama-nama benda itu — SNN Ora) Gika kamu me- 


mang benar) bahwa tidak ada yang lebih tahu daripada kamu di antara 
makhluk-makhluk yang Kuciptakan atau bahwa kamulah yang lebih berhak 
untuk menjadi khalifah. Sebagai "jawab syarat” ditunjukkan oleh kalimat se- 
belumnya. 
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32. KAN (Jawab mereka: “Mahasuci Engkau”) artinya tidak sepatut- - 
nya kami akan menyanggah kehendak dan rencana-Mu. —- Ek kb jÉ AN 
(Tak ada yang kami ketahui, kecuali sekadar yang telah Engkau ajarkan ke- 
pada kami) mengenai benda-benda tersebut. — SISA (Sesungguhnya, Eng- 
kaulah) sebagai taukid atau penguat bagi Engkau yang pertama, — DA 

mo (Yang Mahatahu lagi Mahabijaksana) hingga tidak seorang pun yang 
lepas dari pengetahuan serta hikmah kebijaksanaan-Mu. 


MN GEA) MIN IE N E USUS 
St naa BI 


P4 £ 2 37 y 3 
33. IG (Allah berfirman) — #2906 (Hai Adam, beri tahukanlah ke- 
pada mereka) maksudnya kepada para malaikat itu — pran (mama mereka) 
yakni benda-benda itu. Maka disebutnya satu persatu menurut nama masing- 
« b * 2. Ll Li 7Y Te. s . 
masing berikut hikmah diciptakannya oleh Allah. ds pe aah pa (kz 
(Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama benda-benda itu, Allah 


+4 ar SE P £ A, 
berfirman) kepada mereka guna mencela mereka: — DRAWS DNA 
II 
BAN aan (“Bukankah sudah Kukatakan kepada kalian bahwa Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi) maksudnya mengetahui barang yang 


KI 


A 


A PPa 
. tersembunyi pada keduanya, — GARA (dan mengetahui apa yang ka- 
mu lahirkan) yaitu ucapan yang kamu keluarkan “Mengapa hendak Engkau 
P 


is R » A Ka 
jadikan ... dan seterusnya" — Ga Sis (dan apa yang kamu sem- 


bunyikan) yaitu ucapan yang kamu sembunyikan, seperti “Allah tidak pernah 
menciptakan makhluk yang lebih mulia dan lebih pandai dari kami”. 


2 NPK KAN SIN ANA NI 


5 Pel an SIN TANAL? : 
34. 3 (Dan) ingatlah! — Nai (Ketika kami berfirman 
kepada para malaikat: "Sujudlah kalian kepada Adam!” Maksudnya sujud 
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sebagai penghormatan dengan cara membungkukkan badan, — AI 
(maka mereka pun sujud kecuali iblis) yakni nenek moyang bangsa jin yang 
ada diantara para malaikat, — Ji (ia enggan) tak hendak sujud — 5 
KEN (dan menyombongkan diri) dengan menyatakan bahwa ia lebih mulia 
daripada Adam — GLK (dan iblis termasuk golongan yang kafir) 
dalam ilmu Allah SWT, 


Ga G3 BA Na VANS LE EGEN SA 


Tora EPES 
35. EIN LS, (Dan Kami berfirman: “Hai Adam, diamlah kamu), 


yakni kamu sendiri, kamu yang kedua berfungsi sebagai penguat bagi yang 
pertama dan dihubungkan dengannya yang ditampilkan sebagai damir atau 


” A 
kata ganti yang tersembunyi — 23 53 (bersama istrimu) yakni Hawa yang 


diciptakan dari tulang rusuk Adam yang sebelah kiri. — Kan KP (dalam: 
Surga ini dan makanlah di antara makanan-makanannya) — Kg Gang ba- 
nyak) dan tidak dilarang — SA EOE NALA (di mana saja kamu 
sukai, tetapi janganlah kamu dekati pohon ini) pohon anggur atau batang 
gandum ini atau lain-lainnya, maksudnya jangan memakan buahnya — kks 


ipe . ga 
Ga (hingga kamu menjadi orang-orang yang lalim) atau durhaka! 


SEA BII Se PLAN IEG CE RN 
? 1 da 
Rae is a $ 


-LLA 

36. AEA (Lalu keduanya digelincirkan oleh setan) oleh iblis, dan 
menurut suatu qiraat fa-azalahuma artinya “maka iblis pun menyingkir- 
kan keduanya” — s (daripadanya) maksudnya dari dałam surga dengan 


memperdayakan serta mengatakan kepada mereka: “Maukah kalian saya tvn- 
jukkan suatu macam pohon kekal yang akan mengekalkan kehidupan kalian? 
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Itulah dia syajaratul khuldi atau pohon keabadian. Mereka tidak lupa ber- 
sumpah atas nama Allah bahwa mereka hanyalah hendak menyampaikan na- 
sihat dan anjuran baik belaka. Maka Adam dan Hawa pun memakan buah 


itu, — Perri (dan Allah mengeluarkan mereka dari keadaan yang 
= mereka alami semula yakni dari nikmat surga — Baa AT (dan firman Ka- 
mi: “Turunlah kalian!” maksudnya ke bumi, yakni kalian berdua bersama 
anak cucu kalian, — Kan (sebagian kalian) sebagian anak cucu kalian itu 
IEA (menjadi musuh bagi yang lain) disebabkan penganiayaan sebagi- 
an kalian terhadap lainnya, — EMAS TN (dan bagi kalian tersedia 
tempat kediaman di bumi) artinya tempat menetap — Pas (dan kesenangan) 
berupa hasil tumbuh-tumbuhannya yang kalian senangi dan dapat kalian nik- 
mati, — gied) (sampai waktu tertentu) maksudnya hingga saat datangnya 


ajal kalian nanti. 


TE A 


sanka D ; ; 

37. N TIOSAN C (Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari 
Tuhannya) yakni dengan diilhamkan-Nya kepadanya, menurut suatu qiraat 
Adama dibaca nasab, sedangkan kalimatun dibaca rafa', sehingga arti kali- 
mat itu pun menjadi “maka datanglah kepada Adam kalimat dari Tuhannya”, 
yakni yang berbunyi rabbana zalamna anfusana — ayat itu - artinya “Ya 
Tuhan kami, kami telah berbuat aniaya kepada diri kami, ............ dan seterus- 
nya”. Maka Adam pun menyampaikan doanya dengan ayat tersebut. — ce 

> : 

4 (maka Allah menerima tobatnya) artinya mengampuni dosanya. — KE 
2G (Sesungguhnya Ia Maha Penerima tobat) terhadap hamba-hamba-Nya 


p 2 
| Pr (lagi Maha Penyayang) terhadap mereka. 


| ARLI IAI s KE Ong AAA AO GT #3 Po T LAE 
. ea Era BERUK Kagak 
, 
38. Gah (Kami berfirman: “Turunlah kalian daripadanya”) mak- 
sudnya dari surga! — kz (Semuanya) diutanginya dan dihubungkan-Nya de- 
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ngan kalimat yang mula-mula tadi — AH (kemudian jika) asalnya dari in-ma 
yang diidgamkan menjadi imma yang berarti jika — in huruf syarat — dan 
ma sebagai tambahan. — AAA (Datang petunjuk-Ku kepada kali- 
an) berupa kitab dan rasul, — Na aan (maka barang siapa yang meng- 
ikuti petunjuk-Ku) lalu ia beriman kepada-Ku dan beramal serta taat kepada- 


icir Ia NT AKA P 
Ku — EA We SANG (niscaya tak ada kekhawatiran atas mereka, 


dan tidak pula mereka berdukacita) yakni di akhirat kelak, karena mereka 
akan masuk surga. 


AI Ea AANG NG, 
RENANG LAN NN, 


1 fn INI y 
39. GL Y BA SA (Adapun orang-orang yang kafir dan mendusta- 
kan ayat-ayat Kami) mendustakan kitab-kitab suci Kami — aa Aa 
SAH (mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya) mereka 


tetap tinggal di sana untuk selama-lamanya, tidak akan mati dan tidak pula 
akan keluar. 


Tn tg y La. dan Go Age r 27 
Sea E buka SERI DANA Tar 
—-5 RPL KS 

40. SAPEN (Hai Bani Israil!) maksudnya ialah anak cucu Ya'qub 
AGI 4 LAH EFIRI (Ingatlah akan nikmat karunia-Ku yang telah Kube- 


rikan kepada kalian) maksudnya kepada nenek moyang kalian, berupa me- 
nyelamatkan kalian dari kejaran Fir'aun, membelah lautan, menaungkan 


awan, dan lain-lain, yaitu mensyukurinya dengan jalan taat kepada-Ku, — $ 
(sada BSI dan penuhilah janji kalian kepada-Ku) yang telah kalian janjikan 
dulu, berupa keimanan kepada Muhammad — Laga (niscaya Kupe- 
nuhi pula janji-Ku kepada kalian) berupa pemberian pahala dan masuk surga 
OA Gus (dan hanya kepada-Ku-lah kalian harus takut) hingga kalian 


tidak berani menyalahi janji itu, dan kalian tidak perlu takut kepada pihak 
lain. 


JUZ1 2. SURAT AL-BAOARAH (SAPI BETINA) 23 


GAS CENTRE MEA 


41. RAG A KAH (Dan berimanlah kalian pada apa yang Kuturunkan) 
yakni Al-Qur'an — Kea yang membenarkan apa yang ada beserta 
kalian) yaitu Taurat berupa kesamaan dalam ketauhidan kenabian Muham- 


PER ; ; REP 
mad — yp IEK; (dan janganlah kalian menjadi orang yang pertama 


kafir kepadanya) yakni dari golongan Ahlul Kitab karena orang-orang yang di 
belakang itu hanya akan mengikuti sikap dan tindakan kalian, sehingga dosa 


kekafiran mereka akan terpikul di atas pundak kalian HAN (dan jangan- 
lah kalian jual) janganlah kalian tukar — Sa (ayat-ayat-Ku) yang terda- 
pat dalam kitab suci kalian tentang sifat-sifat dan ciri-ciri Muhammad 
LES (dengan harga yang rendah) dengan pengganti yang rendah nilainya 


berupa harta dunia. Maksudnya janganlah kalian sembunyikan karena kha- 
watir takkan beroleh lagi keuntungan-keuntungan yang kalian perdapat se- 


lama ini dari nenek moyang kalian — AN (dan hanya kepada-Ku-lah 


kalian harus bertakwa) maksudnya harus takut dalam hal itu dan bukan 
kepada selain-Ku. 


A53 Ia K MINE y gr AS 
AAs EEE aa 
IAES ela s JP ia 


ae 

42. Las Ns (Dan janganlah kalian campur aduk) — SA (barang yang 
hak) yang telah una kepada kalian a (dengan yang batil) yang 
kamu ada-adakan — f (dan) jangan pula — AE bapa sembunyikan 


yang hak itu) berupa sifat dan ciri-ciri Muhammad — SAS Ad ís $ (sedangkan 
kalian mengetahui) bahwa ia hak adanya. 


3 
43. Gada ATK AI $ Aw Si MA (Dan dirikanlah salat, bayarkan 
zakat dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk) artinya salatlah bersa- 
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ma Muhammad dan para sahabatnya. Lalu Allah SWT. menunjukkan kepada 
para ulama mereka yang pernah memesankan kepada kaum kerabat mereka 
yang masuk Islam: “Tetaplah kalian dalam agama Muhammad, karena ia 
adalah agama yang benar!” 


Sia GTA LG AA PA aa Ada OA MENATA PI 
Musa Benua TEA si 
hn ak ho band adista ah AG Maddi Ba 


44. Jenang (Mengapa kamu menyuruh orang lain berbuat keba- 


Ir parre, 
+ s- 


ikan) yaitu beriman pada kerasulan Muhammad — X4 Na 3 (sedangkan 
kamu melupakan dirimu sendiri) hingga kamu mengabaikannya dan tak mau 
è “NG P , 
beriman kepadanya — SIG Loka (padahal kamu membaca kitab) yak- 
ni Taurat, di dalamnya tercantum ancaman atau siksaan terhadap orang yang 
“2 pa red 
tidak sesuai antara perkataan dan perbuatannya! — GNI (Tidakkah ka- ` 


' mu pikirkan?”). Akan akibat jelek perbuatanmu hingga kamu jadi insaf? Yang 
menjadi bahan pertanyaan dan kecaman ialah kalimat “sedangkan kamu me- | 
lupakan .... dan seterusnya”. 


Y ye y A ECAT AT ANA Aor go AI 

SAS TN ESEK, 

aU NAN E ad Pa Ya ca 
Iry 


45. lai 5 {Mintalah pertolongan) dalam menghadapi urusan atau kesu- 


- 


` litan-kesulitanmu — ah (dengan jalan bersabar) menahan diri dari hal-hai 


yang tidak baik — PAKAT (dan salat). Khusus disebutkan di sini untuk me- 


nyatakan bagaimana pentingnya salat itu. Dalam sebuah hadis disebutkan 
bahwa jika Nabi SAW. hatinya risau disebabkan sesuatu masalah, maka be- 
liau segera melakukan salat. Ada pula yang mengatakan bahwa perkataan ini 
ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang terhalang beriman disebabkan ke- 
tamakan dan ingin kedudukan. Maka mereka disuruh bersabar yang maksud- 
nya ialah berpuasa, karena berpuasa dapat melenyapkan itu, dan salat, kare 


Mag 
na dapat menimbulkan kekhusyukan dan membasmi ketakaburan. — kets 
(Dan sesungguhnya ia) maksudnya salat — ing (amat berat) akan terasa 


4 ' 
berat — Kg (kecuali bagi orang-orang yang khusyuk) yang 
cenderung kepada berbuat taat. 
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at 221 P3 Pe PEH b 
46. Gam (Orang-orang yang yakin) — SERI (bahwa me- 


pa tr 
reka akan menemui Tuhan mereka) ketika saat berbangkit — Gee HL l5 
(dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya) yaitu di akhirat dan bahwa Ia 
akan membalas segala perbuatan mereka. 


SAN AE CATE AA 


9. KEEMASAN BRA Hai Bani Israil, ingatlah akan 
nikmat-Ku yang telah Kuanugerahkan kepadamu) yaitu mensyukurinya de- 
ngan jalan menaati-Ku — RS, (dan ingatlah pula bahwa Aku telah 
mengistimewakan kamu) maksudnya nenek moyangmu — GE (atas pen- ` 
duduk dunia) maksudnya penduduk di zaman mereka itu. 


KERANA GOAIE FAN 


mg 5, ” 2 $ 
Oa 
34, - Tua Ya, gg” 
48. nota (Dan takutilah olehmu) — Sa Yks (suatu hari, yang pada 


ZE ar 


. hari itu tidak dapat membela) — Wa a ang atas orang la- 
innya walau sedikit pun) yakni pada hari kiamat — ENYA (dan tidak diteri- 
ma) ada yang membaca tugbalu — dengan ta — dan ada pula yugbalu — de- 
ngan ya’ — PA Gis (daripadanya syafaat) artinya pada hari kiamat ti- 
dak ađa perantara dan tak ada orang yang dapat dijadikan sebagai perantara; 
AGUARI, (dan tidak pula tebusan) — PARA (dan tidaklah 
mereka akan ditolong) artinya dibebaskan dari azab Allah. 


. 


Ge KAK ASIN A 
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49. $ (Dan) ingatlah — AKN (ketika Kami membebaskan kamu) mak- 


sudnya nenek moyangmu, ucapan ini dan yang berikutnya ditujukan kepada 
generasi yang terdapat di masa nabi kita, mengenai nikmat karunia yang di- 
limpahkan kepada nenek moyang mereka itu, agar mereka ingat kepadanya 


Lag” Anna 


VEE) 
dan beriman kepada Allah Ta'ala — Kaoa de (dari kaum kelu- 
arga Firaun yang merasakan kepadamu) maksudnya menimpakan — 
EVA E (sejelek-jelek siksaan) artinya siksaan yang amat berat. Kalimat 
itu merupakan “hal” bagi kata ganti orang yang terdapat pada membebaskan 


E aS A 
kamu”. — CAN (Mereka menyembelih) merupakan penjelasan bagi kalimat 
7 ` r PRIA 
yang sebelumnya — PAS (anak-anak lelakimu) — Cai (dan mem- 
biarkan hidup) artinya tidak membunuh — PAGI (anak-anak perempuan- 


mu). Hal ini disebabkan ramalan tukang tenung bahwa akan ada seorang 
anak lelaki kelahiran Bani Israil yang akan menjadi penyebab lenyapnya ke- 


LN sà 
rajaan Fir'aun itu. — K 33 (Dan hal yang demikian itu) yakni siksaan 
f 
atau pembebasan — EK (menjadi cobaan) ujian atau pemberian nikmat- (yy? 
Kbs 333 (yang amat besar dari Tuhanmu)? 


Ka AOA PA PARAH 
an s a VEE AT 


PRPZ 
50. 5 (Dan) ingatlah — EH] (ketika Kami pisah) Kami belah — 2 
[T 
(demi karenamu) — A Qautan) sehingga kamu dapat masuk dan melintasi- 
Lea) 
nya ketika melarikan diri dari musuhmu — Pes (lalu Kami selamatkan 
TEAN CET 

kamu) dari bahaya tenggelam, — WE, (dan Kami tenggelamkan ke- 
luarga Firaun) beserta kaumnya — SA AOA (sedangkan kamu sendiri 
menyaksikan) hal itu, yaitu bertautnya lautan yang menutupi mereka. 


AIN RAI? SI A sari Pa Ya EK Tone / 
KESAS IBU SAI CT MAA 
ÅM 

beta KAU | . . , . s» : 
51. NS 2519 (Dan ingatlah ketika Kami menjanjikan) dalam sekian masa 


Aren ar (kepada Musa selama empat puluh malam) maksudnya 


- 
è + 
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Kami janjikan akan memberinya Taurat setelah 40 malam untuk menjadi pe- 
doman bagi kamu — Kad (lalu kamu ambil anak lembu) mak- 
sudnya patung anak lembu yang ditempa oleh Samiri menjadi tuhan — Ca 
tyas (sepeninggalnya) artinya setelah ia pergi memenuhi perjanjian dengan 
Kami itu, — GAN AS f (dan kamu adalah orang-orang aniaya) disebabkan 


menaruh sesuatu bukan pada tempatnya, yaitu mengambil anak lembu itu se- 
bagai sembahan. 


ria 


4111 
52. KE (Kemudian Kami maafkan kamu) Kami hapus dan ampuni 
# 
kesalahanmu — TEMU TO, (setelah itu) setelah pengambilan patung menjadi 
PES A 
tuhan — Su KG (agar kamu bersyukur) dan menyadari nikmat karunia 
Kami kepadamu. 


BELIIN LAS AG 


83. CECI (Dan ingatlah ketika Kami berikan kepada Musa 
Al-Kitab) yakni Kitab Taurat — CAG:RIS (dan pemisah), merupakan 'ataf taf- 
sir hubungan sebagai penjelasan bagi Taurat yang menjadi pemisah di antara 
yang hak dengan yang batil, yang halal dengan yang haram, — Gres ANA] 
(agar kamu peroleh petunjuk) dengannya dari kesesatan. 


KENA IE NSI K AA 
PENARI KI SEA SP 


> : 
54. Ma (Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya) yang te- 


lah menyembah patung anak lembu itu; — JASA, KIA 


(“Hai kaumku, sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu karena ka- 
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g% 


mu telah mengambil anak lembu) sebagai sembahan, — KKA ls (ma- 
ka bertobatlah kamu kepada Tuhanmu) yang telah menciptakanmu atas kesa- 


lahanmu tidak menyembah kepada-Nya, — ? PAGE (maka bunuhlah di- 
rimu) maksudnya hendaklah yang tidak bersalah di antaramu membunuh 
yang bersalah! — K3 (Demikian itu) yakni membunuh itu — Ng x Pata 
SX (lebih baik bagimu di sisi Tuhanmu) hingga dituntun-Nya kamu untuk 


melakukannya, dan dikirim-Nya awan hitam agar sebagian kamu tidak meli- 
hat lainnya yang akan menyebabkan timbulnya rasa kasihan di antara kamu 
yang akan menghalangi pembunuhan ini. Maka berhasillah pembunuhan ma- 
sal itu sehingga yang tewas di antara kamu tidak kurang dari tujuh puluh ri- 


bu orang banyaknya, — KIS (Maka Allah menerima tobatmu). — Aa) 
pn LAN 3 (Sesungguhnya Dia Maha Penerima Tobat lagi Maha Penya- 
yang). 


CBN Ana ESA AAN SI MI an 
Ca Ai BEA KAN SIS So sen 


39 s 
55. 233 f (Dan ketika kamu berkata) yaitu setelah kamu pergi bersama 
Musa untuk memohon ampun kepada Allah sebab menyembah patung anak 


lembu dan telah kamu dengar pula firman-Nya, — Da SA AN 
KAI (“Hai Musa, kami takkan beriman kepadamu sebelum kami me- 
lihat Allah secara terang?” secara nyata. — ANA AA (Sebab itu ka- 
mu disambar petir) atau halilintar hingga kamu tewas — AN (se - 


dangkan kamu menyaksikannya) atas peristiwa yang menimpa dirimu itu. 


SEKEN AIA 
Aa PA Lan 
56. K3 (Setelah itu Kami bangkitkan kamu) maksudnya Kami hi- 


dupkan kembali kamu, — dekan ? TA Wa (setelah kematian ka- 
mu, agar kamu bersyukur) atas nikmat karunia Kami itu. 


ER Sen op E CA ENS EA ASE LUAS as 


- 
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| era $ , Kau 2893 

57. KAS (Dan Kami naungi kamu dengan awan) artinya Ka- 
mi taruh awan tipis di atas kepalamu agar kamu terlindung dari panasnya 
cahaya matahari di Padang Tih, — Kerana (dan kami turunkan pada- 
mu) di Padang Tih itu — SAE (manna dan salwa) yakni makan- 
an manis seperti madu dan daging burung sebangsa puyuh dan firman Kami: 
Kis ya (“Makanlah di antara makanan yang baik yang Kami 


karuniakan kepadamu) dan janganlah kamu simpan! Tetapi mereka mengu- 
furi nikmat itu, dan mereka menyimpannya. Maka Allah pun menghentikan 


rezeki atas mereka — GRES (dan tidaklah mereka menganiaya Kami) de- 


PEN 
ngan perbuatan itu, — Suka / TA $ (tetapi mereka menganiaya 
diri mereka sendiri) karena bencananya kembali kepada mereka juga. 


Kg Mn PAN Gen GA pn Er 
LM YAA 


PL ENYA 
58. TA IA (Dan ingatlah ketika Kami berfirman) kepada mereka setelah 
. : : 21 fa “| 2. 
mereka keluar dari Bukit Tih: — MATAN Da (“Masuklah kamu ke nege- 
ri ini”) yakni Baitul Makdis atau Yerusalem, dan ada pula yang mengatakan 
gan 23 EU (Maka makanlah di antara makan- 


annya yang banyak lagi enak mana yang kamu sukai) tanpa ada larangan, 


nya ariha. — 


KS (dan masukilah pintu gerbangnya) — We (dalam keadaan ber- 
sujud) artinya menundukkan diri — RRT s (dan ucapkaniah) sebagai permohon- 

— Sit (“Bebaskanlah kami dari dosa!”) — Pa (niscaya Kami ampuni); 
menurut suatu qiraat yugfar, sedangkan menurut suatu qiraat lainnya 
tugfar, keduanya kata kerja pasif yang berarti “diampuni” — KS Ke 


KERA AA (bagimu kesalahan-kesalahanmu dan akan Kami tambah 
pula D Kami kepada orang-orang yang berbuat baik) maksudnya di- 
ampuni karena berlaku taat, diberi tambahan, yakni pahalanya, 
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J 
PERAN AE NO A pr GE TN AKA 
PE Aa KE as ENG 


aer tt 
59, PA EA JAN (Lalu orang-orang yang aniaya mengubah) di antara 
ITA gm 
mereka — 833 Cs y KSA (perintah yang tidak dititahkan kepada me- 


reka) mereka mengatakan: Habbatun fi sya'ratin, bahkan mereka memasuki- 
nya bukan dengan bersujud tetapi merangkak dengan menempelkan pantat- 


(f Lah, . r? Ka A . ye “ 
nya. — MEN (Maka Kami timpakan atas orang-orang yang ani- 
aya itu). Di sini disebutkan “atas Orang-orang yang aniaya itu”, yang sebenar- 
nya cukup dengan kata ganti “mereka” saja, dengan maksud sebagai kecaman 

Ze PAR zir, 
pedas bagi mereka — jæ (siksa) berupa penyakit ta'un — Bela UNG 
EN (dari langit disebabkan kefasikan mereka) disebabkan mereka me- 


langgar ketaatan. Maka dalam waktu satu jam ada 70 ribu orang atau men- 
dekati jumlah itu di antara mereka yang mati. 


ERE AE E PEA IN de A N 
Ga EN EA BAN LA 
——5—E5—. LISA 

60. 3 (Dan) ingatlah — Sera (ketika Musa memohon air) 
daa (untuk kaumnya) yakni ketika mereka telah kehausan di Padang 

Tih — Sa Mena BS (lalu firman Kami: “Pukulkanlah tongkatmu 

ke atas batu itu!”) yaitu batu yang pernah membawa lari pakaiannya, bentuk- 

nya tipis persegi empat sebesar kepala manusia, batu lunak atau seperti ke- 
duanya, lalu dipukulkannya, — Sa (maka terpancarlah) terbelahlah ba- 
bu itu lalu keluar air — EN, (daripadanya dua belas mata air) 
yaitu sebanyak jumlah suku Bani Israil — Oa AM (sesungguhnya : 
telah mengetahui tiap-tiap suku) yakni tiap-tiap suku di antara mereka 

PA (tempat minum mereka) masing-masing hingga mereka tidak saling be- 

rebut. Lalu firman Kami kepada mereka: — Kg, di Ga Ya sis K3 


CTET) (“Makan dan minumlah rezeki yang diberikan Allah, 


Pa a 
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dan janganlah kamu berbuat onar di muka bumi dengan melakukan pengru- 
sakan!”) Mufsidin menjadi “hal” yang memperkuat perbuatan pelaku asiya 
yang berarti berbuat onar. 


KA AE PEN AB PETA ANTA TERASA SI 
Ga AN KA ELIO TEEN AN ben as 
Pe Gea KAN Sa Saba AA KO 


> 


CNAN RA Kias are 3 sZ va nE a AW Sai 
61. delta PAN ANTA AA (Dan ketika kamu berkata: “Hai 


Musa, kami tidak bisa tahan dengan satu makanan saja!” Maksudnya satu 
macam saja, yaitu manna dan salwa. — apa pk OI 3G (Oleh sebab itu 
mohonkanlah untuk Roni kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi ka- 
mi) sesuatu — Pu Jen (dari apa yang ditumbuhkan bumi berupa) 
sebagai penjelasan — Was KA (sayur mayur, mentimun, bawang 
putih) — K Tanaka KAA (kacang adas, dan bawang merah, maka ja- 

wabnya) yaitu jawab Musa kepada mereka: — EA RENATE Caii 
(Maukah kamu mengambil sesuatu yang lebih rendah —atau lebih jelek— se- 

bagai pengganti) — ma (Ta As (dari yang lebih baik) atau lebih utama?” 


Pertanyaan ini berarti Belaka; tetapi mereka tidak mau menarik permin- 
taan itu, hingga Musa pun berdoa kepada Allah, maka Allah SWT. berfirman: 


HA (Turunlah kamu) pergilah — a (ke salah satu kota) di antara ko- 

ta-kota — Ka (pastilah kamu akan memperoleh) di sana — PAMA 

(apa yang kamu minta) dari tumbuh-tumbuhan itu. — Ear (Lalu dipukul- 
An 

kan) ditimpakan — Moge (atas mereka kenistaan) kehinaan dan ke- 

nistaan — LN (dan kemiskinan) yakni bekas-bekas dan pengaruh ke- 


miskinan berupa sikap statis dan rendah diri yang akan selalu menyertai me- 
reka, walaupun mereka kaya, tak ubahnya bagai : mata uang yang selalu me- 


nurut dan takkan lepas dari cetakannya, — 3265 (dan kembalilah mereka) 
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BSN ra (membawa kemurkaan dari Allah, demikian itu) yakni pu- 
kulan dan kemurkaan Allah itu — 261 (disebabkan mereka) — IV 
AN Ga sam ara (mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh 
para nabi) seperti Nabi Zakaria dan Yahya — Kam (tanpa hak) hanya 
karena keaniayaan semata. — Ganga 3 as ás (Demikian itu —ter- 


jadi— karena mereka selalu berbuat kedurhakaan dan karena mereka me- 
langgar batas) artinya batas-batas peraturan hingga jatuh ke dalam maksiat. 
Kalimat pertama diulangnya untuk memperkuatnya. 


LM di Ud PAMA IIA KI JA KIR 
GAB SAN 33 AN Bl AN 
OA IA KA Gani Tg af AI SI 
LANANG AT NYA INA YA 
Cah Wati . LA $ 
62. KA CN (Sesungguhnya orang-orang yang beriman) kepada para 
ERA 39 P3, 

ag di masa lalu, — PTE (dan orang-orang Yahudi), — TI ya 5 
ada (orang-orang Nasrani, dan orang-orang Sabi-in) yakni segolongan da- 
ri orang-orang Yahudi atau Nasrani — Gala (siapa saja yang beriman) di 
- f 5 n 

antara mereka — PA Tah (kepada Allah dan hari yang akhir) di ma- 

SEs tAr AET P | 2 
sa nabi kita — odes (serta mengerjakan amal saleh) yaitu syariatnya 
bwela (mereka akan beroleh pahala) sebagai ganjaran dari.amal perbu- 
i aan TA 2 KA BLAA a urde Pair 

atan mereka itu — AA 9 pe SA TING (disisi Tuhan 
mereka, tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka ber- 


dukacita). Damir atau kata ganti orang pada amana, 'amila, dan sesudahnya 
hendaklah diartikan secara umum atau siapa saja. 


AAN RAPAT ea) 


KAPAN II SL AA UAN IA AA ATA HA 
63. $ (Danjingatlah— SENSEI) ketika Kami mengambil ikrar 
darimu) yakni ikrar bahwa kamu akan melakukan ajaran-ajaran yang terda- 


# P? DPIN 
pat dalam Taurat. — $ (Dan) sesungguhnya — Sang sa (Kami angkat 
Gunung Tursina ke atasmu) artinya Kami cabut dari dasarnya untuk ditimpa- 
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| kan kepadamu, yakni tatkala kamu tidak mau berikrar seraya Kami berfir- 
man: — ja Kah (“Peganglah dengan teguh apa yang Kami berikan 
kepadamu ini”) maksudnya secara giat dan sungguh-sungguh — PAREN 
(dan ingatlah — baik-baik — apa yang ada di dalamnya) yakni dengan meng- 
amalkannya, — CK (agar kamu termasuk orang-orang yang bertak- 
wa!”) Artinya terpelihara dirimu dari api neraka dan perbuatan durhaka. 


NU SKM SIK RA 


64. KSB (Kemudian kamu berpaling) menyalahi ikrar — Moa 
ajs (setelah itu) maksudnya setelah berikrar tadi, — s 3 £ S0 NAE 
K3 (maka kalau tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu) ya- 
itu dengan menerima tobatnya atau menangguhkan siksa terhadapmu, 

GAN (niscayalah kamu akan termasuk orang-orang yang merugi) 
atau celaka. 
de IIS GUA, 

65. KC (Dan sesungguhnya) lam-nya lam qasam menyatakan bersum- 
pah artinya “demi” — Ba (kamu telah mengetahui) — kasian lorang- 
orang yang melanggar) peraturan — sad P Ap (di antaramu pada hari 
Sabtu) yakni dengan menangkap ikan padahal Kami telah melarangmu dari 
demikian; dan mereka ini ialah penduduk Eilat atau Aylah, — RARA 


ERA 553 (lalu Kami titahkan kepada mereka: “Jadilah kalian kera yang hi- 


nal”) artinya yang terkucil. Apa yang dikehendaki Allah itu pun terlaksanalah 
dan setelah masa tiga hari mereka menemui kematian. 


28 Po AAA AYAT PP NAN 

TE ANA YA AA Berga dana 
66. kK (Maka Kami jadikan dia) maksudnya hukuman tersebut 
a 

w (sebagai peringatan) cermin perbandingan hingga mereka tidak melaku- 
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2 sr 
kannya lagi. — AAAA ca (Bagi umat-umat di masa itu dan ba- 
v9 f. 
gi mereka yang datang kemudian) — (5 5 Af {serta menjadi peng- 


ajaran bagi orang-orang yang bertakwa) kepada Allah Ta'ala. Dikhususkan 
bagi orang-orang ini, karena hanya merekalah yang dapat mengambil manfa- 
at daripadanya, sedangkan orang lain tidak. 


EP A EASE AFA Of AKAN Lesi Ka 
TEETE 
67. $ (Dan) ingatlah — Fai) AAJ) (ketika Musa berkata kepada 


kaumnya) yakni ketika ada di antara mereka itu seseorang yang terbunuh se- 
dangkan mereka tidak tahu siapa pembunuhnya, lalu mereka minta kepada 
Musa untuk memohonkan kepada Allah agar Ia memberitahukan siapa pem- 


P 
benua. Maka ohonkannyalah, lalu katanya: — esak a é) 
KA Kisi af (“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih se- 


ekor sapi betina. “Jawab mereka: “Apakah kamu hendak menjadikan kami se- 
bagai bahan ejekan?”) artinya suruhanmu itu akan menyebabkan kami men- 


jadi sasaran olok-olok dan tertawaan orang! — AM (Jawab Musa: “Aku 
berlindung) maksudnya aku tidak sudi! — All, (kepada Allah) akan — AN 
aat (menjadi golongan orang-orang yang jahil”) yang suka ber- 
olok-olok. Tatkala mereka ketahui bahwa Musa bersungguh-sungguh. 


A P PERA 9 Ay Pa L Ea LA 2 
BLU S SEKAI AN ANEREN 
pat ahon dati a ba E AA aa a. A SANA Sita a he 
Oon AG 
68. D; ea (Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada 
Tuhanmu untuk kami, agar Dia menjelaskan kepada kami, sapi betina yang 
manakah itu?”) maksudnya tentang usianya, apakah yang tua ataukah yang 
muda? — Sali Kang (Jawab Musa: “Allah berfirman bah- 
wa sapi itu ialah sapi betina yang tidak tua) berumur lanjut — AET (dan 
tidak pula muda) atau terlalu kecil, tetapi— È$ (pertengahan — Dj 
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(di antara demikian) yakni di antara tua dan muda tadi, — GA 
(maka lakukanlah apa yang diperintahkan kepadamu) yaitu supaya menyembelih 
sapi yang telah dijelaskan itu. 


EEEIEI TA GK I GII AES 
e9. GIN TAE OS GI INIG Kata 


mereka: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar dijelaskan-Nya ke- 


pada kami apa warnanya!” Jawab Musa: “Allah berfirman bahwa sapi betina 
itu ialah sapi betina yang kuning, yakni yang kuning tua warnanya) maksud- 


2303 
nya yang kuning pekat — Ce Ie (menyenangkan orang-orang yang me- 
mandang) artinya menarik hati mereka disebabkan keelokannya. 


WIN TE UTANG CUT ERAP NG 


Po Ld $s 
70. Are NN ESIAS (Kata mereka: “Mohonkanlah kepada Tu- 
hanmu untuk kami agar dijelaskan-Nya bagi kami hakikat sapi betina itu) 
P 

apakah yang dimanjakan ataukah yang dipakai bekerja? — En éj (karena 
sesungguhnya sapi itu) yakni kalau jenisnya baru yang disebutkan sifatnya 

Es 7 0 Aa A x 
itu — Ke Aek (masih samar bagi kami) karena banyaknya hingga kami ti- 
dak mengetahui mana yang dimaksud — FAPA A BION (dan se- 


sungguhnya kami insya Allah akan beroleh petunjuk) untuk mendapatkannya. 
Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa sekiranya mereka tidak mengucapkan 
“insya Allah”, tidaklah akan dijelaskan kepada mereka untuk selama-lama- 
nya. 


EREN IEAS AA SAED ISE TETE 
HENNA AA ANT) 
71. NAN ae (Kata Musa: “Allah berfirman bahwa sapi 


betina itu ialah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk bekerja) — 3 
Td 
(BKI (membajak tanah) untuk ditanami. Kalimat belakang ini menjadi sifat 
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ý Kei 
bagi “dipakai untuk bekerja” dan termasuk barang yang dinafikan. — a 5 
r? 
ng (Dan tidak pula untuk mengairi tanaman) atau tanah yang dipersiap- 


f 


kan untuk ditanami tumbuh-tumbuhan — KA (tidak bercacat) bebas dari 
i : PARAE EA 

aib dan bekas-bekas pekerjaan berat — CEAN (tidak ada belangnya) tidak 

ada warna lain dari warna aslinya. — GA iG A (Kata mereka: “Se- 


karang barulah Anda mengatakan kebenaran”), maksudnya memberikan pen- 
jelasan yang cukup jelas tentang sapi yang dimaksud. Mereka cari sapi terse- 
but dan kebetulan ditemukan pada Seorang anak muda yang berbakti kepada 
ibunya, lalu mereka beli dengan emas sepenuh bungkusan yang terbuat dari 


PNP ag PALA 
kulit sapi itu. — AA PPA AA TEA (Lalu mereka menyembelihnya, 


dan hampir saja mereka tidak melaksanakannya) karena tinggi harganya. Da- 
lam sebuah hadis disebutkan, seandainya mereka segera menyembelih seekor 
sapi betina yang ada —tanpa banyak tanya—, yang demikian itu akan mencu- 
kupi. Tetapi mereka menyusahkan diri mereka sendiri sehingga dipersulit ` 
oleh Allah. 


SEE REG LEAN ASN A; 
SEE PSG LEAN ASN AG 


72. Peda AG BI (Dan ketika kamu membunuh seorang manu- 


sia, lalu kamu tuduh-menuduh tentang hal itu), asalnya fat-dara'tum lalu ta” 
diidgamkan pada dal yang berarti bertengkar dan saling menuduh, — (4 K3 


Sa 227 
fya 2251 (sedangkan Allah menyingkapkan) atau memperlihatkan — SSG 
GLS (apa yang kamu sembunyikan) tentang persoalan tersebut. Kalimat ini 


adalah suatu interupsi dan merupakan awal kisah. 


ol A KA N Sp bar IE APATE ES 192 ag BA 
Peria IR PENA SS 
o en 

73. ae (Lalu firman Kami: “Pukullah dia) maksudnya mayat 
orang yang terbunuh tadi — Gan (dengan sebagiannya!” — anggota sa- 
pi betina itu) lalu mereka pukul dengan lidah atau pangkal ekornya, sehingga 
ia pun hidup kembali lalu mengatakan siapa pembunuhnya yang tiada lain 


ialah dua orang saudara sepupunya yang disebutkannya namanya masing- 
masing. Kemudian ia menjadi mayat kembali, sedangkan kedua pembunuh- 


TCAA La PB IU OT 
psi o? 27 AG 
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| nya tidak diperbolehkan untuk mendapatkan harta warisan bahkan mereka 


: A : 
pun dibunuh pula. Lalu firman Allah Ta'ala: — AK (“Demikianlah”), 
KIS br 23 ; 
maksud cara-Nya — Ai ET Il ai (2 (Allah menghidupkan kem- 
bali orang-orang yang telah mati dan memperlihatkan kepadamu tanda-tan- 
A . Aa aa Karn yg. 
danya) bukti-bukti kekuasaan-Nya, — KATAKAN (agar kamu memikir- 


kan) dan merenungkannya sehingga mengerti dan mengimani Allah yang 
kuasa menghidupkan seorang manusia yang telah meninggal, juga sanggup 
menghidupkan berjuta-juta manusia lainnya. 


LAIN BIS SINI SU A3 IS 
~" 


PIANO Nala 


IGIL 2 Ia : ; TET Ae 
74. KE 88 (Kemudian hatimu menjadi keras), ditujukan kepada 
“ah a.” 
orang-orang Yahudi, hingga tak dapat dimasuki kebenaran,— Gua (sete- 


- lah itu) yakni setelah peristiwa dihidupkannya orang yang telah mati dan ke- 


an NA 
jadian-kejadian sebelumnya, — $ KAN (maka ia adalah seperti batu) da- 
PAR et 


rd 
lam kerasnya — ANTA (atau lebih keras lagi) daripada batu. — al 
PR AN AKUN Uta Tea Uta tea Per . 
KN UIN Ss PE TAI (Padahal di antara batu-batu itu, se- 


sungguhnya ada yang mengalir anak-anak sungai daripadanya, dan di anta- 
ranya ada pula yang terbelah) asalnya yatasyaggagu lalu ta' diidgamkan 
1 Eat! 
pada syin hingga menjadi yasysyaggagu. — ga PMA Pa 
p ! 
KAN (lalu keluarlah air daripadanya, dan sungguh diantaranya ada pula 
- PA ” 


yang jatuh meluncur) dari atas ke bawah — AN Peg (karena takut ke- 
pada Allah); sebaliknya hatimu tidak terpengaruh karenanya serta tidak pula 


menjadi lunak atau tunduk. — EA EA OEYAN ka (Dan Allah seka- 


li-kali tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan), hanya ditangguhkan- 
nya menjatuhkan hukuman hingga saatnya nanti. Menurut satu giraat, bu- 
kan ta'malin tetapi ya'malun artinya “yang mereka kerjakan”, sehingga 
berarti mengalihkan arah pembicaraan. 
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La Getah Pa E ASA HE ISA GA 


75. GA (Apakah masih kamu harapkan) hai orang beriman! — dl 
eri (Bahwa mereka akan beriman) yakni orang-orang Yahudi itu — 383 x 
An Ga (kepadamu, sedangkan sebagian) atau satu golongan — Pan (di an- 
tara mereka) yakni pendeta-pendeta mereka — MOS (mendengar 
firman Allah) yaitu dalam Taurat — a (lalu mengubahnya) — wa 
Aa Ara (setelah mereka memahaminya) — Dae SA 3 (padahal me- 


reka mengetahui) bahwa sebenarnya mereka mengada-ada. Pernyataan di sini 
berarti sanggahan terhadap orang-orang beriman hingga berarti: “Tak usah 
kamu harapkan mereka akan beriman karena dari dulu mereka juga sudah 
kafir!” 


KE PG AE AI NAGA EA GNI 
Ia www Jaa Sa Et ea Aa 
SES IL AK 5 Ap: v3 


76. KUA (Dan jika mereka berjumpa) maksudnya jika orang-orang Ya- 


hudi dan orang-orang munafik itu bertemu dengan — AR Aan) lorang- 
orang beriman, mereka mengatakan: “Kami pun telah beriman) bahwa Mu- 
hammad itu adalah seorang nabi yang telah diberitahukan kedatangannya da- 


lam kitab suci kami, — SAARTS (tetapi bila mereka telah kembali) atau bera- 
2 ... s3 Aor 5 4 

da — WAN Laga (sesama mereka, maka kata mereka) yakni para pe- 
LA 

mimpin mereka yang bukan munafik kepada yang munafik itu: — Mi 

(“Apakah kamu hendak menceritakan kepada mereka) maksudnya kepada 
Ot IN Ca, P. i 

AN Pn (tentang apa yang telah dibuka- 

kan Allah kepada kamu) artinya tentang hal-hal yang diberitahukan Allah 

kepadamu dalam Taurat mengenai sifat-sifat dan ciri-ciri Muhammad 

Pe (sehingga dengan demikian mereka dapat mematahkan alasanmu). 


“Lam” di sini berarti “mengakibatkan” — Pek (dengannya di sisi 


orang-orang mukmin — 2x 
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Tuhanmu) yakni di akhirat kelak, di mana mereka akan dapat mengajukan 
bukti penyelewenganmu, yaitu tak hendak mengikuti Muhammad padahal 


Ph 
mengetahui kebenarannya. — Gak “gi (Tidakkah kamu mengerti?) bahwa 


mereka akan dapat mematahkan alasanmu jika kamu menyebut-nyebut soal 
itu? Dari itu hentikanlah tindakanmu itu! 


SEGEL GAN 
“ng 2? 


Cari 
77. @ 3l (Tidakkah mereka ketahui?) Pertanyaan di sini menunjuk- 


kan pengakuan, sehingga kalimat ini berarti bahwa mereka benar tidak me- 
ngetahui sedangkan wau yang terletak di depan menyatakan 'ataf atau ada- 


nya hubungan — rare kas AA MANA Gd (bahwa Allah menge- 


tahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan) tentang 
masalah-masalah tersebut hingga seharusnya mereka akan lebih hati-hati 
dan waspada. 


PNS 


78. DESS (Dan di antara mereka) di antara orang-orang Yahudi itu 
Gaal (ada yang buta huruf) atau orang-orang awam yang — KETAT 
(tidak mengetahui Al-Kitab) maksudnya Taurat, — Í (kecuali) — aa 
(angan-angan) atau kebohongan belaka, yakni yang mereka dengar dari para 
pemimpin mereka lalu mereka terima dan percayai. — Os (Dan tiadalah) 
bá (mereka) yakni dalam menentang kenabian Muhammad dan soal-soal la- 
innya yang mereka buat-buat itu, — GÍ (kecuali hanyalah menduga-du- 
ga belaka) yakni dugaan yang tidak berdasarkan ilmu. 


Ge P NAE E EINS 
EINE. 


40 . 2. SURAT AL-BAOARAH (SAPI BETINA) JUZ 1 


2 l MS A? a 
79. A (Maka kecelakaan besarlah) atau siksaan berat HE 
peran CS bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan me- 
reka sendiri) artinya membuat-buatnya menurut kemauan mereka, — P 


Ke NN lea aa Ga (lalu mereka katakan: “Ini dari 


Allah” dengan maksud untuk memperdagangkannya dengan harga murah) de- 
ngan tujuan untuk memperoleh keuntungan yang sedikit berupa harta dunia. 
Mereka ini ialah orang-orang Yahudi yang mengubah-ubah sifat-sifat nabi ~ 
yang tercantum dalam Taurat, begitupun ayat rajam dan lain-lain yang mere- 


ka tulis lain daripada yang dimaksud. — AO endek Ma- 
ka siksaan beratlah bagi mereka karena apa yang ditulis oleh tangan mereka) 
disebabkan mereka mengada-ada yang tidak ada — CEK Png 233 


(dan siksaan beratlah bagi mereka, disebabkan apa yang mereka kerjakan) 
yakni melakukan penyelewengan dan kecurangan. 


Pn yr drh ae y LAIA Td bea AE] 
CE BEI OLS PALU Pena MN sa Jeda 
home OS SS ak. Se aa 

ra t Ar ALATA 

AA LIE 

80. dg (Dan mereka berkata) yakni tatkala nabi mengancam mereka de- 
Pet 

ngan neraka: — Ku (“Kami sekali-kali takkan disentuh) tidak akan di- 

_ timpa sama sekali — RATA (oleh api neraka, kecuali selama 


hari-hari yang berbilang”) maksudnya selama beberapa hari saja, yaitu sela- 
ma 40 hari yakni selama waktu nenek moyang mereka menyembah patung 


lembu, kemudian siksaan itu akan berhenti. — 28 (Katakanlah) kepada mere- 
ka hai Muhammad: — Persi (“Apakah kamu telah menerima); hamzah wa- 
salnya dibuang karena cukup dengan adanya hamzah istifham — Ai 
kg Ganji dari Allah) atau ikrar mengenai hal tersebut? — NA Fan 
KKS (Sehingga Allah tidak akan menyalahi janji-Nyar”) Tidak, bukan? — "Í 
(Ataukah) bahkan — GAS Yk ai ghi (kamu hanya mengatakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui). 
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Sa UU macem 

r L Uu LEATA EE E #3 LA sype Dg 0 UN 
233 a NAIN E BAN ESAN 

81. de (Tidak demikian yang sebenarnya), tetapi kamu pasti akan ma- 

f . DENAI A A 

suk neraka dan kekal di dalamnya! — a Saga (Barang siapa yang ber- 
buat kejahatan) atau kemusyrikan — 2 A 2 Su (dan ia dilingkungi 


oleh dosanya) dapat secara tunggal dan dapat pula secara jamak, maksudnya 
dosanya itu telah meliputi dan melingkunginya dari segala penjuru, disebab- 


kan kematiannya dalam keadaan musyrik, — Ka Ini JAN LT AN 
Sa (mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya). Di 
sini dipakai jamak, dengan menitikberatkan arti man atau “barang siapa”. 


SEN Tap PN ar Mena ba alan 
22. GONE ALA NAN AGAN Sebai- 


nya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, mereka itu penduduk 
surga, kekal mereka di dalamnya). 


KANG SGM, PI 
BSN AB SNI DA AA AA 


SB 


83. $ (Dan) ingatlah — Soal CAAA Y (ketika Kami meng- 
ambil ikrar dari Bani Israil) maksudnya dalam Taurat, dan Kami katakan: 
BT (Janganlah kamu menyembah) ada yang membaca dengan ta dan 
ada pula dengan ya —a ya'buduna— artinya mereka tidak akan menyem- 
bah — AINI (kecuali kepada Allah). Kalimat ini merupakan kalimat berita, 
tetapi berarti larangan. Ada pula yang membaca la tabudu artinya “ja- 
pganlah kamu sembah” — $ (Dan) berbuat kebaikanlah! — BAYI, 
(kepada kedua orang tua dengan sebaik-baiknya) maksudnya berbakti se- 


42 2. SURAT AL-BAQARAH (SAPI BETINA) JUZ 1 


lain itu juga — Sy Ss (kaum kerabat) 'ataf pada alwalidain — Ka 


A A JELANG (anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucap- 
kanlah kepada manusia) kata-kata — K2 (yang baik) misalnya menyuruh 


pada yang baik dan melarang dari yang mungkar, berkata jujur mengenai diri 
Muhammad dan ramah tamah terhadap sesama manusia. Menurut suatu qi- 
raat husna dengan ha baris di depan dan sukunnya sin” yang merupakan 
masdar atau kata benda dan dipergunakan sebagai sifat dengan maksud un- 


Pl 
tuk menyatakan “teramat” artinya teramat baik. — PAK SAS Ad 5 
(Dan dirikanlah salat serta bayarkan zakat!) sesungguhnya kamu telah mem- 
sh Arge ; 
berikan ikrar tersebut. — Pony (Kemudian kamu tidak memenuhi) janji 


itu. Di sini tidak disebut-sebut orang ketiga, yaitu nenek moyang mereka, 


A 
ARAI (kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu juga 
berpaling) seperti halnya nenek moyangmu. 


PE UJAN AIO KG E ASN AK AH 
he“ vw www ARA ar  — 


PAN KAU 
Sg $ 
84. BEN, (Dan —ingatlah— ketika Kami menerima perjanjian 
A 
—pula— darimu) dan firman Kami: — Naas das (“Kamu tidak akan 


menumpahkan darahmu) artinya mengalirkannya dengan berbunuhan sesa- 


CAPE E e2 ETEA 
mamu — KK AK J (dan tidak akan mengeluarkan diri- 
Baru 
mu dari kampung halamanmu) dari negerimu. — 33 (Kemudian ka- 
> oE at aa 233 na R4 
mu berikrar) akan menepati perjanjian tersebut, — We (sedangkan 
kamu mempersaksikan) atas diri kamu sendiri. 


SENIN LA In BUSI GLEN RE NE G 
TOR AE AA LAN ODEA en sen Sa oi 
DAS AN PES MANA 232 2 RS 20338 ol AG 03 
DA TSI UAN Ga meal Dale AA da BAM Lal BPN CS 
SIS BA NBA nan Ga 
Kan STE pke Ia ea 


MERA 
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ma —— 
SEE IA 

: a NS a a 

85. "AGS (Kemudian kamu) hai — SENGKEN (Bani Israil, 


kamu bunuh dirimu) dengan berbunuhan sesamamu — KAKI GR 
AA FETTE (dan kamu usir sebagian kamu dari kampung halaman me- 
reka, kamu tolong-menolong); ta' asalnya diidgamkan pada za sehingga di- 


baca tazzaharuna, tetapi pada satu giraat diringankan dengan membuangnya 
sehingga bacaannya menjadi tazgaharuna dengan membuang za yang ber- 


arti tolong-menolong — Nak (terhadap mereka dengan —berbuat— 
dosa) maksiat — daa (dan permusuhan) atau penganiayaan. — KAS 


catat (Tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai orang-orang tawanan), 


pada satu gira'at tercantum asra. — PA (kamu tebus mereka); ada pu- 


la yang membaca tofduhum, artinya kamu bebaskan mereka dari tawanan 
dengan harta atau lainnya, dan ini termasuk kebiasaan yang berlaku di ka- 
Pe LA 

langan orang-orang Yahudi — #3 (padahal dia) artinya kenyataannya 
III CATOK ; t, i . : t 
Brata case (mengusir mereka itu diharamkan bagimu). Kalimat ini ber- 
hubungan dengan firman-Nya “dan kamu usir”, sedangkan kalimat-kalimat 
yang terdapat di antara keduanya merupakan “jumlah mu'taridah” atau inte- 
rupsi, artinya sebagaimana diharamkannya mengabaikan tebusan. 

Stlama ini suku @uraizah mengadakan persekutuan dengan Aus, sedang- 
kan Nadir dengan Khazraj. Setiap suku ikut berperang bersama sekutu mere- 
ka, bahkan sampai menghancurkan dan mengusir pihak lawan walaupun sa- 
ma-sama Yahudi. Tetapi jika Yahudi pihak lawan itu tertawan, maka mereka 
tebus. Jika ditanyakan kepada mereka, mengapa kamu perangi dan kamu te- 
bus mereka, maka jawab mereka: “Yah, kami diminta mereka untuk membe- 
rikan tebusan”. Jika ditanyakan: “Mengapa pula kamu perangi mereka?”, Ja- 
wab mereka: “Ya, kami merasa malu jika sekutu-sekutu kami menderita ke- 
kalahan!” 

.Firman Allah Ta'ala: — Bu) ya xA E ES (apakah kamu beriman pada 

sebagian Al-Kitab) yakni soal menebus tawanan — PAP AA (dan 

ingkar terhadap sebagian yang lain) agar tidak membunuh, tidak mengusir, 
P 

| dan tidak bantu-membantu berbuat dosa dan penganiayaan. — SA AK 

Lan AA TNI Ter b : EE 

SA (Tidak ada balasan bagi orang yang berbuat demikian 

, diantaramu, kecuali kehinaan) atau kenistaan — Gita å (dalam kehi- 
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dupan dunia). Kehinaan ini telah dialami oleh Bani Quraizah dengan dibunuh 
dan dibasminya golongan laki-laki mereka, dan juga oleh Bani Nadir yang di- 


usir ke Syam dan diwajibkan membayar upeti. — ISK ar 


E A AAE KA (Dan pada hari kiamat mereka dikembalikan pada 


siksaan yang amat berat, dan Allah tidak lengah dari apa yang kamu kerja- 
kan). Ada yang membaca dengan ta' dan ada pula yang dengan ya'. 


SEA NS KASN GAN NATA 
——-5—- 885 PARA A 
86. SANG SANA IA (Merekalah orang-orang yang mem- 


beli kehidupan dunia dengan — kehidupan — akhirat) artinya lebih meng- 
utamakan dunia daripada akhirat — GENERAL EN NA 


(maka tidaklah akan diringankan siksa terhadap mereka dan tidaklah mereka 
` akan beroleh bantuan) untuk menghindarkan siksaan itu. 


29 IIRA SA MAP AN MERE AANS ISA A KAMU 
ran KN SN Kia DI Sa SA aya Da Pan 
a aa ma Pam na AA 

PALU Ag BERUS AE NN, a T gA PLAN II 
SIKU AG EN TA A N 
AA sdn 

87. £ AGE NAN (Sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al-Kitab 

à 9) sh a KEA ; 
kepada Musa), yakni Taurat, — Sa an $ (lalu Kami susul se- 
telah itu dengan para rasul) secara berturut-turut artinya Kami kirim se- 
orang rasul sesudah yang lain, — siap Ol as Es (dan Kami beri- 


kan kepada Isa bin Maryam bukti-bukti kebenaran) yakni mukjizat menghi- 
dupkan mayat, menyembuhkan orang yang buta dan berpenyakit kusta. 


LA sa II ; , 
aize oads (Dan kami perkuat ia dengan Roh Kudus) merupakan “ida- 


fat mausuf pada sifat” maksudnya ialah Roh yang disucikan yakni Jibril, se- 
hingga karena kesuciannya ikut mengiringkannya ke mana pergi. Namun ka- 


4 1 
mu tidak juga hendak mengikuti jalan yang benar! — HAFA FILAR] 
ERS (Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul dengan —membawa— 


, a 


apa yang tidak diingini) atau disukai — (dirimu) berupa kebenaran 


PA (kamu menjadi takabur) atau menyombongkan diri tak mau meng- 
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Se UU U—“/U————-— 


ikutinya. Kalimat ini merupakan jawaban bagi “setiap”, dan dialah yang 
menjadi sasaran pertanyaan, sedangkan tujuannya tidak lain dari celaan dan 


Ls 1 ; AA 

kecaman, — Ga (maka sebagian) di antara mereka — AA 
1 x PENA AE TA . 1 

takan) seperti Nabi Isa, — KAKI 9 (dan sebagian lagi kamu bunuh), 


kata kerja “mudari ” atau masa sekarang untuk menunjukkan peristiwa di 
masa lampau, artinya telah kamu bunuh Zakaria dan Yahya. 


(kamu dus- 


Rn SN KAU REG 3 


88. PA (Dan mereka berkata) kepada nabi untuk berolok-olok: — Wak 
NA (“Hati kami tertutup”) jamak dari aglaf yang berarti dibungkus tertu- 
tup rapat, sehingga tak dapat mendengar apa yang dikatakan orang. Firman 
Allah Ta'ala: — at (Tetapi) menegaskan kenyataan sebenarnya — A 
(Allah telah mengutuk mereka) menjauhkan mereka dari rahmat-Nya dengan 
menolak permohonan mereka sehingga mereka menjadi putus asa — AT. 
(disebabkan kekafiran mereka) jadi bukanlah karena cacat pada hati mereka, 

ws 2 


hate z 
Gea (maka hanya sedikit sekali mereka yang beriman). Ma meru- 


pakan tambahan untuk menunjukkan teramat sedikitnya mereka yang ber- 
iman itu. 


TIANG ASIAN Sa PAS? 
AN JA MAA ST 
89. BEA ATAP Aa É 3 (Dan tatkala datang kepa- 


da mereka Al-Qur'an dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada mere- 
ka) yakni Taurat — Beas (padahal sebelumnya mereka) maksudnya 
i, Aala ni 1 
sebelum datangnya Al-Quran itu — er Si (memohon pertolongan) 
Pa + 
agar beroleh kemenangan — RETEN ds (atas orang-orang yang kafir) de- 
ngan mengucapkan: “Ya Allah, tolonglah kami dengan nabi yang akan dibang- 
kitkan di akhir zaman”. — ae SANG (Maka setelah datang kepada 
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mereka apa yang telah mereka ketahui) yaitu berupa kebenaran dengan di- 


Yen 
bangkitkannya Nabi Muhammad itu — an (mereka lalu ingkar kepada- 


nya) disebabkan kedengkian dan takut kehilangan pengaruh. Jawaban bagi 
lamma atau “tatkala” yang pertama, ditunjukkan oleh jawaban Jamm& yang 


kedua. — EPA PA (Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang 
kafir itu). 


PERAI NN KA, 
GIE ea PALEMBANG 
BASE GA Ko ia 


A 2 
90. KAA (Alangkah buruknya —perbuatan mereka— menjual) — 9 
al (diri mereka sendiri) maksudnya bagian pahala mereka. Mā pada ka- 


ta-kata bi-samg adalah kata “nakirah” atau “tidak tentu (indefinit)” dan ber- 
arti “sesuatu”, merupakan “tamyiz” bagi pelaku kata kerja bi-sa yang dikhu- 
suskan untuk celaan. — Pa ai (Bahwa mereka kafir) artinya dengan keka- 
firan mereka — AN e (terhadap apa yang diturunkan Allah) berupa 
Al-Quran — e (disebabkan kedengkian) berfungsi sebagai “maful li-ajlih” 
menunjukkan motif bagi kekafiran mereka itu. — Au (Bahwa Allah 


menurunkan) ada yang membaca yunzila dan ada pula yunazzila — Cr 


abs (karunia-Nya) maksudnya wahyu — PA (kepada siapa yang di- 
kehendaki-Nya) untuk menjadi rasul — Anang, (di antara hamba- 
hamba-Nya, Karena itu mereka kembali) — Hah (dengan kemurkaan) dari 
Allah disebabkan kekafiran mereka terhadap wahyu yang diturunkan itu. Ce- 
laan ini menyatakan betapa besarnya kesalahan yang mereka perbuat, — X 
o (di balik kemurkaan) artinya yang bertimpa-timpa yakni setelah kemur- 


kaan yang selayaknya mereka terima sebelum itu, dengan menyia-nyiakan ki- 


tab Taurat serta menolak Nabi Isa. — SANA (Dan bagi 
orang kafir —disediakan— siksaan yang menghinakan). 


JUZ 1 2, SURAT AL-BAQARAH (SAP! BETINA) E j 
me a a a L a maan 


GA E TN is 
oi e KA ES SKA 


oL HI ESIS (Dan apabila dikatakan kepada mereka 
“Berimanlah kamu kepada apa yang diturunkan Allah!”) yakni Al-Qur'an 
dan lain-lain Keng Lu (mereka berkata: “Kami beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada kami”) yakni Taurat. Maka firman Allah Ta'ala: 
RAGA (Sedangkan mereka kafir): wau di sini menunjukkan “hal” sehingga 
berarti “sedangkan”. — YAA (Terhadap yang —turun— di belakangnya) 
atau selain dari itu seperti Al-Qur'an. — Key (padahal Al-Qur'an itulah 
yang hak), kalimat ini menjadi “hal” — Kia (membenarkan) menjadi “hal” 
yang kedua yang memperkuat — San (apa yang ada pada mereka. 
Katakanlah) kepada mereka: — KA EA (“Mengapa kamu bunuh) — Aaj 
on KIOS Cakl (nabi-nabi Allah dulu, jika kamu benar-benar ber- 
iman?”) pada Taurat, padahal padanya terdapat larangan membunuh mereka. 
Pertanyaan ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang ada di masa nabi 


kita mengenai perbuatan nenek moyang mereka yang nyata-nyata mereka se- 
tujui. 


DAVE Fa ? La 4 wA sT, sek 
PNS ANG AN AL, 


La , an 
92. EA MENATA GA (Dan sesungguhnya telah datang kepadamu 
Musa membawa bukti-bukti kebenaran) maksudnya mukjizat seperti tongkat, 


tangan, dan terbelahnya lautan — Kat Pj (kemudian kamu ambil 
anak sapi) sebagai sembahan — tyas uya (sesudahnya) maksudnya sesudah 


: : A 
kepergiannya ke miqat — AAU (bahkan kamu adalah orang-orang 
yang aniaya!) Karena telah menjadikan anak sapi sebagai sembahan. 


BA GA TAAT ENI, 
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AESSR AA ai Os 


211 . A Pr 5 
93. 4 CARA 3s (Dan ketika Kami mengambil ikrar darimu) untuk 
| podr 


mengamalkan apa yang terdapat dalam Taurat — 2 (dan) sungguh — kang) 
SEGI (Kami angkat bukit di atasmu) maksudnya Bukit Tursina yakni 
untuk dijatuhkan di atasmu karena kamu menolak untuk berikrar itu, seraya 
PARA Ana 
Kami berfirman: — BERSARA (“Pegang teguhlah apa yang Kami berikan 


Mes 


La 
padamu) maksudnya taatilah dengan giat dan bersungguh-sungguh — lasu 


(dan dengarkanlah!”) Apa yang akan dititahkan kepadamu dengan patuh, 

Kasus (mereka menjawab: “Kami dengar”) firman-Mu — a (“tetapi 
7 . $ 

tak hendak kami patuhi”) perintah-Mu itu — BEEG é) als (dan dimi- 


numkan ke dalam hati mereka anak sapi) artinya diresapkan ke dalam hati 
mereka itu kecintaan menyembah anak sapi tak ubah bagai meresapnya mi- 


8 s9 
numan — 6 ag (karena kekafiran mereka. Katakanlah) kepada mereka 
3 . Kg SG 
a (teramat jahatlah apa) maksudnya sesuatu — Wr yy (yang 


diperintahkan oleh keimananmu!) terhadap Taurat itu, yaitu pemujaan anak 
#8, 283 


AN j 
sapi, — EPON ol Gika kamu benar-benar beriman”) kepadanya seba- 


gai pengakuanmu itu! Maksud ayat, sebenarnya kamu tidak beriman, karena 
beriman yang sesungguhnya tidak mungkin menyuruh orang untuk menyem- 
bah anak sapi. Yang diceritakan di sini nenek moyang mereka, tetapi yang di- 
tuju ialah mereka sendiri seolah-olah Allah berfirman: “Demikian pula halnya 
kamu tidak beriman pada Taurat, karena kamu mendustakan Muhammad, 
padahal keimanan pada kitab itu tak mungkin akan berakibat mendustakan- 
nya!” 


, » » 2.2 s AAM , PRERA 
ENEE EEIE COA AN SI 


94. cs (Katakanlah) kepada PA PU HEN) AKA; Bs en Sa (“Jika 
kampung akhirat itu untukmu) maksudnya surga — ARANG (khusus 
di sisi Allah) hanya untuk kamu — A (bukan untuk orang lain) se- 
perti pengakuanmu — a ERA MC (maka inginilah kematian 
Jika kamu memang benar!”) Dalam mengingini kematian itu bergantung dua 
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syarat, dengan ketentuan yang pertama dikaitkan pada yang kedua maksud- 
nya: Jika pengakuanmu benar bahwa surga itu hanya milikmu khusus, se- 
dangkan menurut kebiasaan, seseorang ingin segera menemukan miliknya 
itu, dan jalan untuk mendapatkan tiada lain hanya kematian, maka inginilah 
segera kematian itu olehmu! 


MI NA ANDA A a 
EN Ld GANS Na lag 3 
Prana ra 


2 #9 bah P 
95. beyde ases (Dan mereka sekali-kali tak akan meng- 
inginkan kematian itu disebabkan kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat 
oleh tangan mereka) berupa kekafiran mereka kepada nabi sebagai akibat da- 
, PAR LA oa ANA 
ri mendustakannya — Gbk Sala D (dan Allah Maha Mengetahui terha- 


dap orang-orang aniaya) yaitu orang-orang yang kafir, karenanya Allah pasti 
akan membalas mereka. 


St ; 
96. 28533 (Dan demi sesungguhnya, akan kamu jumpai mereka itu), 
P 


“lam” menunjukkan sumpah — 5 isk Aai (Setamak-tamak manusia 
atas kehidupan —dunia— dan) lebih tamak lagi — WM ON G2 (dari orang- 


orang musyrik) yakni yang mengingkari hari berbangkit mereka tahu bahwa 

tempat kediaman mereka itu neraka; berbeda halnya dengan orang-orang 
PRA 

musyrik yang mengingkari adanya hari yang akhir itu. — Pra (Masing- 

Pi 


AA NI . 
masing mereka menginginkan) atau mengharapkan — IN (agar di- 


beri umur seribu tahun), Lau masdariyah sama artinya dengan an atau 
“agar”, dan dengan silah-nya ditakwilkan sebagai “masdar” atau kata ben- 


da , menjadi “maful bih” atau “objek penderita” dari yawaddu. — PA ad (Dan 
tidaklah dia) maksudnya masing-masing dari mereka — dad (akan men- 
jauhkannya) menyelamatkan dirinya — Se (dari siksa) maksudnya 
neraka — kari (karena ia diberi umur panjang itu) An bersama silah-nya 
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ini menjadi “fail” atau “pelaku” dari muzahzihihl. — Gelam GS Yo A 
(Dan Allah Maha Melihat akan apa yang mereka kerjakan), karena itu Allah 
akan membalasnya. Ada yang membaca dengan ya’ dan ada pula dengan ta’. 
Ibnu Suriya bertanya kepada Nabi SAW. atau Umar: “Siapakah di antara 
malaikat yang menyampaikan wahyu?” Jawabnya: “Jibril”. Kata Ibnu Suriya: 
“Dia musuh kami yang selalu mendatangkan siksa atau kesengsaraan. Kalau 


saja Mikail, tentu kami akan beriman, karena dia yang membawa kemakmur- 
an dan kedamaian.” 


SINTANG SELERA 
un 
97. hg 5 (Katakanlah) kepada mereka: — x ta Ag (“Barang 


siapa yang menjadi musuh Jibril) maka silakan ia binasa dengan kebencian- 


F: Ns $ 1 . ` 
nya itu! — 36 (Maka sesungguhnya Jibril itu menurunkannya) maksud- 
91 en tol ” . 
nya Al-Qur'an — BERA (ke dalam hatimu dengan seizin) atau pe- 
rintah — PAKA (Allah, membenarkan apa-apa yang berada 
di hadapannya) yaitu kitab-kitab yang turun sebelumnya — Sa (dan men- 
Jadi petunjuk) dari kesesatan — HB (serta berita gembira) berupa surga 


ea (bagi orang-orang yang beriman). 


na UA 


33 A II Wat IP LIA 
98. AA ran UKAS {6 (Barangsiapa yang menjadi musuh 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Jibril) ada yang memba- 
ca Jibril ada pula Jabril, Jabra-il atau Jabrail, — (LX (dan Mikail), di 


'ataf atau dihubungkan kepada malaikat, dari jenis yang khas pada yang 
umum. Ada pula yang membaca Mikail yaitu dengan hamzah serta ya’, dan 


ada pula Mikail yaitu dengan tambahan hamzah saja, — GA a E 


(maka sesungguhnya Allah menjadi musuh bagi orang-orang yang kafir). 
Orang itu ditempatkan pada suatu posisi untuk menyatakan keadaannya. 


JUZA 2. SURAT AL-BAGARAH (SAPI BETINA) 51 
————R||———————————-—-—————a aaa 


Pena NUN, 


Peta veera Lebat 
99. AR Nas R HM (Dan sungguh, telah Kami turunkan kepadamu) hai 
i A NU 
Muhammad — ya sa (ayat-ayat yang jelas) atau terang, jadi hal, sebagai 
sanggahan terhadap ucapan Ibnu Suriya yang mengatakan kepada Nabi: “Tak 


satu pun hasil kedatanganmu bagi kami!” — Ga Ik (Dan tak 
ada yang ingkar kepadanya kecuali orang-orang yang fasik). 


100. | (Patutkah) mereka ingkar kepadanya — BAK, (dan setiap 
mereka menjanjikan) kepada Allah — NES (suatu janji) akan beriman kepa- 
da nabi jika ia telah dibangkitkan, atau menjanjikan kepada nabi tidak akan 
membantu orang-orang musyrik untuk menentangnya — s (melemparkan- 
nya) yakni menjauhkannya — PA (segolongan di antara mereka) yaitu 
dengan cara melanggarnya. Kalimat ini merupakan jawab dari kullama atau 
“setiap” dan yang menjadi pertanyaan serta sang n— at (bahkan) lebih 
dari itu lagi — GAN JAS (sebagian besar dari mereka tidak beriman). 


ME EME BARAT yi PO MA, 
nga 


101. PR keji AI, (Dan tatkala datang kepada mereka se- 
orang rasul dari sisi Allah) yakni Nabi Muhammad SAW. — Pel 
ARS KEP AAN) A CANS (yang membenarkan kitab yang ada pada 
mereka, sebagian dari orang-orang yang diberi kitab, melemparkan kitab 
Allah) yakni Taurat — 5 Maa (ke belakang punggung mereka) artinya 
mereka tak mau mengamalkan isinya berupa keimanan kepada rasul dan la- 
in-lain — BAN 256 (seolah-olah mereka tidak mengetahui) akan isi- 


nya bahwa beliau adalah nabi yang sebenarnya atau bahwa Taurat itu adalah 
Kitabullah. . 
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PIC MES ES s a eS 
PIA NA K3 SI TA TEANGA AEREN 
CA GIE KAN GIA IE EN HN GEA 

“ANN HA 


102, is 4 f (Dan mereka mengikuti), di-'ataf-kan pada nabaża — ola 
' 
(apa yang dibaca) dulu — Ngan (oleh setan-setan pada) masa — A 


SAMA (kerajaan Sulaiman) berupa buku-buku sihir yang mereka pendam di 


bawah singgasananya ketika kerajaannya rubuh. Atau mungkin juga setan-se- 
tan itu mencuri dengar lalu mencampurkan ke buku-buku itu kebohongan-ke- 
bohongan dan memberikannya kepada tukang-tukang tenung yang membuku- 
kannya sehingga tersebar berita bahwa jin mengajarkan hal-hal gaib. 
Sulaiman pun mengumpulkan buku-buku itu lalu menguburkannya. Tatkala 
ia mangkat, setan-setan pun menunjukkannya kepada manusia, dan ketika 
mereka bongkar ternyata di dalamnya ada ilmu sihir. Kata mereka: “Kerajaan 
kamu berdirinya ialah dengan ini!” Lalu mereka pelajari ilmu sihir itu dan 
mereka tolak buku-buku nabi-nabi mereka. Ketika orang-orang Yahudi me- 
ngatakan: “Lihat itu Muhammad, disebutkannya Sulaiman itu seorang nabi, 
padahal ia tidak lebih dari seorang tukang sihir, maka Allah pun berfirman 
untuk membuktikan kebenaran Sulaiman dan menyangkal orang-orang Yahu- 


di itu. — SIANG Padahal Sulaiman tidaklah kafir) maksudnya ia ti- 
daklah melakukan sihir, sebab sihir adalah perbuatan kafir — $; (hanya) 
ada yang membaca lakinna dan ada pula lakin — ASUS 
ah (setan-setanlah yang kafir. Mereka mengajarkan sihir kepada manu- 
sia). Kalimat ini menjadi hal bagi kata ganti yang terdapat pada kafaru 
s (dan) mengajarkan pula kepada mereka — AEAEE (apa yang 


diturunkan kepada dua orang malaikat) artinya ilmu sihir yang diilhamkan 
kepada mereka. Ada pula yang membaca al-malikain dengan lam baris di 


ANA 
bawah sehingga berarti dua orang raja, yaitu yang berada — Na (di Babi- . 
lon) suatu negeri di tanah subur Irak. — gyus (Harut dan Marut) 
merupakan “badal” atau nama dan kata ganti dari kedua Malaikat itu, atau 
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'ataf bayan artinya hubungan yang meraberi penjelasan. Menurut Ibnu Abbas, 
kedua mereka itu ialah tukang sihir yang mengajarkan ilmu sihir, dan ada 
pula yang mengatakan bahwa mereka ialah dua orang malaikat yang sengaja 
diturunkan Allah untuk menyebarkannya sebagai batu ujian dari Allah terha- 


dap umat manusia. — E2 AN (Sedangkan keduanya tidaklah mengajar- 
kan kepada) min merupakan tambahan — KE NENA] (seorang pun sebe- 
lum mengatakan) atau menyampaikan nasihat lebih dulu: — i Lt Ka 


(“Sesungguhnya kami ini hanya cobaan) ujian dari Allah terhadap manusia 
dengan mengajarkannya. Maka barang siapa yang mempelajarinya, ia jatuh 


, 
kafir dan siapa yang meninggalkannya ia mukmin — TN (sebab itu jangan- 
lah kamu kafir!” Jika ia masih mendesak untuk mempelajarinya barulah me- 
# f: rai Pad PP 
reka mengajarkannya. — TEA TES ES 6 (Maka me- 


reka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dapat menceraikan antara 
seorang laki-laki dengan istrinya), misalnya dengan membangkitkan amarah 


dan kebencian yang satu terhadap lainnya. — malos (Dan tidaklah mereka) 
yakni ahli-ahli sihir itu— kaka (dapat memberi madarat dengannya) mak- 
sudnya dengan ilmu sihir itu — CA (dari) min di sini hanya sebagai tambah- 
an — Aoa (kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah) atau ke- 
hendak-Nya. — Pera ana (Dan mereka pelajari apa yang memberi ma- 
darat kepada mereka) yakni di akhirat — PA (dan yang tidak memberi 
manfaat) yakni sihir. — KAH (Dan sesungguhnya) lam menunjukkan sum- 
pah — kale (mereka sebenarnya tahu) yakni orang-orang Yahudi itu sebenar- 
nya yakin — ea (bahwa barang siapa), lam merupakan lam ibtida' yang 
menghubungkan dengan kalimat sebelumnya sedangkan man isim mausul 
Pan (yang menukarnya) atau menggantinya — sihir — dengan Kitabullah, 
Ser MARTUA (tiadalah baginya bagian di akhirat) atau keberuntungan 
dalam surga, — KO (dan amat buruklah sesuatu) maksudnya perbuatan 
mereka — Ia (menjual) menukarkan — RK (diri mereka dengannya) 


yakni menjual kebahagiaannya di akhirat dengan mempelajari sihir karena 


AIN 
telah pasti akan menjebloskan mereka ke dalam neraka, — A (se- 
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andainya mereka menyadarinya) jika mereka benar-benar tahu atau menya- 
dari hakikat siksaan yang akan mereka jalani di akhirat kelak, niscaya mere- 
ka tak mau mempelajarinya. 


Seal PE RE Sya A 2819, 
Per 


103. 2035 (Dan seandainya mereka) orang-orang Yahudi — YY (ber- 
iman) terhadap nabi dan Al-Qur'an — \{i (dan menjaga diri mereka) dari 


siksa Allah dengan meninggalkan maksiat seperti sihir. Jawaban dari lau 
ini dibuang. Atau tentulah mereka akan diberi pahala. Hal ini ditunjukkan 
LA) i= 
oleh — RA (maka sesungguhnya pahala), masubatun menjadi mubtada, 
: 9 y e s PEE ; 
sedangkan Jam menunjukkan sumpah — KERANG) (di sisi Allah itu 
lebih baik) khairun menjadi khabar, artinya “lebih baik” yakni lebih baik da- 
Pe 4 
ri hasil penjualan diri mereka itu — Giaa nk (seandainya mereka me- 


ngetahuinya) seandainya mereka tahu bahwa pahala itu lebih baik, tentulah 
mereka takkan mementingkan yang lain. 


SEN SAS a acak CAN NE A 
haw er eka AAA 
101 Nai PNG arai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 


katakan) kepada nabi — Kl (rW'ina) artinya (“perhatikanlah kami”) ra'ina 


terambil dari kata murg'ah, tetapi orang-orang Yahudi biasa mengatakan 
ra'inah yang dalam bahasa mereka berarti “teramat bodoh” sebagai ejekan 


kepada nabi, maka orang-orang mukmin dilarang mengucapkan kata-kata itu, 

3 
Ida (dan katakanlah) yakni sebagai gantinya: — e B3 (unzurna) artinya 
(lihatlah kami?) — Nai $ (dan dengarlah olehmu) apa-apa yang dititahkan 
; ; IRAS Ay : 
dengan kesediaan untuk mematuhinya — BUKAN s (dan bagi orang- 
orang kafir —disediakan— siksaan pedih) yang menyakitkan sekali, yaitu 
neraka. 


SL EL OA NAN Ne AN 
Sea Ia SAN SIG 4 
a A - 


PESAN 
SAN 
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Par . 
105. GA SEN Í; A Sg PEN AA (Orang-orang kafir dari go- 


longan ahli kitab dan orang musyrik tidak menginginkan), orang-orang 
musyrik di sini ialah dari kalangan Arab, dihubungkan kepada ahli kitab, se- 


dangkan min atau “dari” untuk penjelasan — P SR 1G g (ditu- 
runkannya kebaikan kepadamu) min di sini hanya sebagai tambahan, sedang- 
kan “kebaikan” maksudnya ialah wahyu, — ES È (dari Tuhanmu) disebab- 
kan iri hati atau dengki kepadamu. — kn LAI Ah), (Sedangkan Allah 
menentukan rahmat-Nya) atau kenabian-Nya — das KA 3 ES Ef 
A (kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai mard 


yang maha besar) 


EAERI NN A Mar NGK KG 


106. Tatkala orang-orang kafir mengecam tentang nasakh —penghapusan 
atau penggantian hukum— dan menuduh bahwa Muhammad menyuruh saha- 
bat-sahabatnya untuk mengerjakan sesuatu pada hari ini lalu melarangnya 


esok, maka turunlah ayat: — K (Apa saja) disebut syartiyah yang membu- 
tuhkan jawaban — Ia KS (ayat yang Kami hapus) baik hukumnya itu 
pada mulanya turun bersama lafalnya atau tidak, dan menurut satu giraat 
nunsikh artinya Kami titah —kamu atau Jibril— menghapusnya — Gas 
(atau Kami tangguhkan) Kami undurkan, sehingga hukumnya tidak turun 
dan bacaannya “Kami tangguhkan di Lauh mahfuz”. Menurut satu qiraat tan- 
pa hamzah berasal dari kata-kata nis-yan artinya “lupa”, sehingga artinya 
ialah “Kami kikis atau hapus dari dalam kalbumu sehingga kamu melupakan- 
nya”, Jawab syaratnya ialah — GG Fer s6 (Kami datangkan yang lebih ba- 
ik daripadanya) artinya lebih menguntungkan bagi hamba, baik dalam kemu- 
dahannya maupun dalam besar pahalanya — kal (atau yang sebanding 
dengannya) dalam beban yang harus dipikul atau dalam ganjarannya. — A 
je Pa NA Gis (Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya Allah 


Mahakuasa atas segala sesuatu?) Termasuk dalam kekuasaan-Nya itu, na- 
sakh yaitu menghapus hukum dan mengubahnya, dan mengenai pertanyaan 
di sini maksudnya ialah untuk mengukuhkan. 
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Senada 


A Aa 
107. PN eh Wél Ii (Tidakkah kamu ketahui bahwa 
milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi), sehingga Ia dapat berbuat terha- 
dap keduanya menurut yang Senen SARA — &i Y 83 34 IG (Dan ti- 


Pa 
ada bagimu selain Allah) — A (dari) hanya sebagai tambahan — gs (se- 
orang wali) seorang pelindung yang akan melindungimu — AS $3 3 (dan ti- 


dak pula seorang pembela) yang akan menghindarkan siksaan jika datang me- 
nimpa. 


Ag Ne PAKSA TT BAN Opa KI ES 3d 34 
US MANA ISLAM KI STOP 
LADA a 
e - aura 


108. Tatkala warga Mekah meminta kepada Nabi SAW. agar kota mereka 
diperluas dan Bukit Safa dijadikan sebuah bukit emas turunlah: — *X (atau) 
apakah — (MR TAI ERY AAE AT EINS (kamu menghendaki untuk 
meminta e Rasulmu seperti yang diminta kepada Musa) maksudnya ka- 
um Nabi Musa telah meminta kepadanya- (SO (dulu) seperti kata mereka; 
“Perlihatkanlah Allah kepada kami secara nyata!” dan lain-lain. — IAs 
CENNI (Dan barangsiapa yang menukar iman dengan kekafiran) arti- 


nya mengambil kekufuran sebagai ganti keimanan disebabkan tidak mau 


arr 


memperhatikan ayat-ayat yang jelas, dan lebih memilih yang lainnya. — XS 
da AS (maka sungguh, ia telah sesat dari Jalan yang benar): sawa 
asalnya wasat artinya pertengahan. 


LIA AAN AS ANA ASIA 
IRRITEREN E 


109. EAA (Sebagian besar ahli kitab menginginkan agar); 
lau atau “agar” masdariyah, artinya melebur kalimat sesudahnya menjadi 


JUZ 1 2. SURAT AL-BAQARAH (SAPI BETINA) 57 


P 


masdar — Kn lan 3 AN (mereka dapat mengembalikan ka- 
mu pada kekafiran setelah kamu beriman, disebabkan kedengkian) “maful 


ar 


ap AA 23 i 
lah” menunjukkan motif dari keinginan mereka itu — RAN (dari 


diri mereka sendiri) maksudnya timbul dan didorong oleh jiwa mereka yang 


A Aha LPA IA 

kotor — VENETE (setelah nyata bagi mereka) dalam Taurat — A 
PA | 

(kebenaran) mengenai diri nabi. — Bari (maka maafkanlah mereka) tinggal- 


kJ 
a” 


kanlah — A (dan biarkanlah) tak usah dilayani mereka itu, — ‚Ñ> 
Bu NG (sampai Allah mendatangkan perintah-Nya) tentang mereka de- 
ngan menyuruh memerangi mereka. — EATEN MAU (Sesungguh- 


nya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu). 


DAN PAN PA AA KAE TEA 


IA NI KEBIASAAN 
b r 


N 
110. AKES S ne heih (Dan dirikanlah sa- 


lat serta bayarkan zakat dan apa-apa yang kamu tampilkan buat dirimu beru- 
pa kebajikan), artinya ketaatan seperti sedekah dan menghubungkan tali sila- 


4 : 
turahmi, — (Te: (tentulah kamu akan mendapatinya) maksudnya pahala- 


DA 3 
nya — r aE Gia (di sisi Allah, sesungguhnya Allah Maha 


Melihat akan apa-apa yang kamu kerjakan) sehingga kamu akan menerima 
balasan daripadanya. i 


ES IN A R TO E E ASSA 


A A #4. As 
111. ahasi RERS AMANTA Ha (Dan mereka —orang-orang 
Yahudi dan Nasrani mengatakan: “Sekali-kali tidak akan masuk surga kecu- 
ali orang-orang —yang beragama— Yahudi atau Nasrani”). Ucapan ini dikelu- 
arkan oleh orang-orang Yahudi Madinah dan Nasrani Najran tatkala mereka 
berbantah di hadapan Nabi SAW.: —Kata Yahudi: “Hanya orang Yahudilah 
yang akan masuk ke dalamnya!” Balas Nasrani: “Tidak mungkin memasuki- 
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Cal 
nya kecuali orang Nasrani!” — dk (Demikian itu) yakni ucapan mereka itu 
Pi (hanyalah angan-angan mereka saja) artinya keinginan kosong bela- 
ka. — P3 (Katakanlah) kepada mereka: — KR (Tunjukkanlah bukti 
Naat A aa S SA i 
kebenaranmu) yaitu hujjahmu atas demikian itu — SAW Gika ka- 


mu orang yang benar) mengenai hal tersebut. 


* peka! PISANG caro Boga rsr 2g 

PESAN NAGA Is SEGAN 

Tia IN T 
ty 

112, & (Tidak demikian) bahkan yang akan masuk surga itu ialah sela- 


: > uji . sa 
in mereka — A - NM (barangsiapa yang menyerahkan dirinya 


kepada Allah) maksudnya tunduk pada perintah-Nya. Ditekankan menyerah- 
kan “wajah” atau “muka” karena merupakan anggota tubuh yang utama, ma- 


ka anggota tubuh yang lainnya harus lebih tunduk lagi PA (sedang- 
kan ia berbuat kebajikan) terutama bertauhid, — Kidis SENE (maka 
baginya pahala di sisi Tuhannya) artinya sebagai ganjaran amal perbuatan- 
nya itu ialah surga. — ana, PAP Adaa Is (Tidak ada kekhawatir- 


an terhadap mereka dan tidak pula mereka akan berduka-cita) yakni di 
akhirat kelak. 


EA KB JELANG AINA KD A 
Aa A SES IAIN GNI DESA 
113. na SE ses (Dan Orang-orang Yahudi berka- 


ta: “Orang-orang Nasrani tidak mempunyai sesuatu pegangan”), yakni sesuatu 
pegangan yang dapat diakui di samping mereka tidak pula beriman kepada 


$ ` kd or w ” . . 
Isa. — Pes Masa Ss 3 (Sebaliknya orang-orang Nasrani 


mengatakan: “Orang Yahudi itu tidak mempunyai sesuatu pegangan) yang da- 


pat dipercaya dan mereka kafir pula kepada Musa, — a (padahal mereka) 
: en, rAr 2 
kedua golongan tersebut — SM Cia (—sama-sama — membaca Al-Kitab) 
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yang diturunkan kepada mereka, di dalam kitab orang Yahudi terdapat pe- 
ngukuhan terhadap Isa dan dalam kitab orang Nasrani pengukuhan terhadap 


Musa. Kalimat yang belakangan ini menjadi “hal”. — ang (Demikian pula), 
maksudnya seperti yang mereka katakan itu — CENGA w (dikata- 
kan oleh orang-orang yang tidak mengetahui) yakni orang-orang musyrik dari 
golongan Arab dan lainnya — Per (seperti ucapan mereka itu) penje- 
lasan bagi makna “demikian pula” artinya kepada setiap penganut agama la- 
in, mereka katakan mereka tidak mempunyai dasar atau pedoman. SG 2S 


AIA asa 8 A Dera La) (Maka Allah akan mengadili di antara 
mereka pada hari kiamat mengenai apa yang mereka persengketakan itu) yak- 
ni tentang urusan agama, sehingga pihak yang membenarkannya akan masuk 


surga, sebaliknya orang yang menyangkalnya akan masuk neraka. 


LOR LE AN GUA ALAN 
ET AN AU, 


» 3 A 
114. ENAS (Dan siapakah lagi yang lebih aniaya) maksudnya tak ada 


lagi orang yang lebih aniaya, — VINETE N OET (da- 


ripada orang yang melarang menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya) 
Ia 


misalnya salat dan bertasbih — Kel (Kuy (dan berusaha untuk me- 


robohkannya) baik dengan jalan meruntuhkan masjid itu maupun dengan 
menggagalkan orang untuk mengunjungi dan memasukinya. Ayat ini turun 
menceritakan perbuatan orang-orang Romawi yang telah merobohkan Baitul 
Magdis atau orang-orang musyrik Mekah yang menghalang-halangi Nabi 
SAW. ketika mengunjungi Baitullah pada tahun perjanjian Hudaibiyah. 


EAN KAN ck AH (Mereka itu tidak sepatutnya mema- 


sukinya kecuali dengan rasa takut). Kalimat ini kalimat berita dengan arti pe- 
rintah, artinya ancamlah mereka itu dengan jihad, sehingga tidak seorang 


pun masuk ke dalamnya dengan rasa aman! — GM (Mereka di 
dunia mendapat kehinaan) atau kenistaan disebabkan terbunuh, ditawan 
atau membayar upeti — BESI KESAN iz $ (dan di akhirat mereka 
mendapat siksa yang besar) neraka. 
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pa PENGARANG Larut bp g Srdan AR 

SEA Raat AN DIAN Ae SS SA ha 
Aan A a AAA 

115. Ketika orang-orang Yahudi mengecam penggantian kiblat atau ten- 
tang salat sunat di atas kendaraan selama dalam perjalanan dengan mengha- 


dap ke arah yang dituju, turunlah ayat: — LAN EA PK (Dan milik 
Allah-lah timur dan barat) karena keduanya merupakan ujung dan pangkal- 
nya, — Pa (maka ke mana saja kamu menghadap) maksudnya meng- 
hadapkan mukamu di waktu salat atas titah-Nya, — pe (maka di sanalah) 
di arah sanalah — Aa (wajah Allah) maksudnya kiblat yang diridai-Nya. 
Kela él (Sesungguhnya Allah Maha luas), maksudnya kemurahan-Nya 
meliputi segala sesuatu — Ek (lagi Maha Mengetahui) tentang pengaturan 
makhluk-Nya. 


SAS EN o DIII KANAN SANG 
———P5- ESA ES 

116. KA (Dan mereka berkata) —dengan wau atau tanpa wau— mak- 
sudnya orang-orang Yahudi dan Nasrani serta orang-orang yang mengakui 
bahwa malaikat-malaikat itu anak-anak perempuan Allah: — 93215 
(“Allah mempunyai anak”) Allah berfirman: — Path (“Mahasuci Dia”) menyu- 


. PA * ” 
cikan-Nya dari pernyataan tersebut, — TAHA Cg (bahkan 
apa-apa yang ada di langit dan di bumi kepunyaan-Nya belaka) baik sebagai 
hak milik, sebagai makhluk, maupun sebagai hamba. Pemilikan itu berten- 
tangan dengan pengambilan atau mempunyai anak. Di sini dipakai “ma” arti- 
nya “apa-apa” —bagi yang tidak berakal— karena “taglib” artinya mengambil 
DA A Z, > 
yang lebih banyak; — OANA (semua tunduk kepada-Nya) artinya mena- 


atinya, masing-masing sesuai dengan tujuan yang dicipta-Nya. Di sini lebih 
ditekankan kepada makhluk yang berakal. 


ETENE CIE IAE m3 
EL a 
117. EAS Si A Le (Penemu langit dan bumi), maksudnya pencip- 
z T 
tanya tanpa meniru pada contoh-contoh yang lain — A (dan bila Ia 
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berkehendak) — Val (akan sesuatu) artinya menciptakannya, — Mj UAS 
6 (maka Ia hanya mengucapkan kepadanya: “Jadilah kamu!" lalu jadi- 


lah dia) artinya sesuatu itu pun terjadilah. Menurut satu qiraat fayakuna 
dengan baris di atas sebagai “jawabul amr”. 


A A ENEE AN AAN, 
BILANGAN 05 


118. AAN SANTA (Dan berkatalah orang-orang yang tidak mengeta- 
hui) yakni kaum kafir Mekah kepada Nabi SAW.: — ANA SEY (“Mengapa 
Allah tidak berbicara dengan kami) bahwa kamu adalah Rasul-Nya — Taat 
x) (atau datang kepada kami suatu tanda) atau bukti yang kami usulkan 
untuk menunjukkan kebenaranmu?” — ANG (Demikian pulalah) artinya se- 
perti yang mereka ucapkan itu — POTEMNI (dikatakan oleh orang- 
orang yang sebelum mereka) yakni umat-umat yang kafir terhadap nabi mere- 
ka masing-masing — prn (seperti ucapan mereka) berupa pembang- 
kangan dan permintaan mukjizat-mukjizat, — Pen (hati mereka seru- 
pa) yakni dalam kekafiran dan pembangkangan. Ini menjadi hiburan dan bu- 
jukan bagi Nabi SAW. — GEA en (Sesungguhnya Kami te- 
lah menjelaskan tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin) yang me- 


ngetahui bahwa ia adalah ayat atau tanda, sehingga mereka beriman. Maka 
mengusulkan ayat atau tanda-tanda lain, merupakan dosa atau kesalahan. 


(aa BENING 


119. AG (Sesungguhnya Kami telah mengutusmu) hai Muhammad 
A (dengan kebenaran) maksudnya dengan petunjuk — KA (sebagai 
pembawa berita gembira) bahwa barangsiapa yang memenuhinya akan men- 
dapat surga — AG (dan pembawa peringatan) bahwa barangsiapa yang 


” 


menolaknya akan masuk neraka. — PESAN (Dan kamu 
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tidak akan diminta —pertanggungjawaban— tentang penghuni-penghuni ne- 
raka) maksudnya orang-orang kafir. Tidak menjadi soal bagimu jika mereka 
tidak beriman, karena kewajibanmu hanyalah menyampaikan. Menurut satu 
riwayat, dibaca tas'al yaitu dengan “sukun” atau baris mati, menunjukkan 
larangan. 


WI ARA SR ASKAR A S3 3 
engan Pa a a P 
KRI IIA Ge SAN GAN IS ATA a. 

AN NT AN eka AD na ama 

120. BA SENANG 5333 (Orang-orang Yahudi 


dan Nasrani tidak akan senang kepadamu hingga kamu mengikuti millah me- 
reka) maksudnya agama mereka. — PN APA (Katakanlah: Sesungguh- 
nya petunjuk Allah) yaitu agama Islam — KA Ye (itulah petunjuk) yang 
sesungguhnya, sedangkan selainnya kesesatan belaka.— (* 3 (Sesungguhnya, 
Jika) “lam” menunjukkan sumpah — BIANG (kamu ikuti keinginan 
mereka) yakni apa-apa yang mereka anjurkan — Aa NAN (se- 
telah datangnya pengetahuan kepadamu) maksudnya wahyu dari Allah 
ACA (maka Allah tidak lagi menjadi pelindung) yang akan me- 
lindungimu — KANG (dan tidak pula penolong) yang akan menghindarkan- 


mu dari bahaya. 


DA ML ATA KENA LIL SA AU AA AN IPA A 
SELAI REA Ag Sak ANN GE LUPA Gia 
9"... ETS 
121. EYANG EAN (Orang-orang yang telah Kami beri Al-Kitab) me- 


” “3 
rupakan subjek — SNN Gaes (sedangkan mereka membacanya dengan 


bacaan yang sebenarnya) artinya membacanya sebagaimana diturunkan, dan 
digabungkan dengan kalimat ini menjadi “hal”: hagga mendapat baris di 
atas sebagai masdar atau maful mutlag, sedangkan yang menjadi khabar- 
nya ialah: — PON (mereka itulah yang beriman kepadanya). Ayat 
ini diturunkan menceritakan segolongan orang yang datang dari Habasyah 


(Etiopia) lalu masuk Islam — dp ok as (Dan barangsiapa yang ingkar 
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terhadapnya) artinya terhadap kitab yang diturunkan itu misalnya dengan 
” 
mengubahnya dari yang asli — CEREN fa (maka merekalah orang- 


orang yang rugi) disebabkan mereka disediakan tempat di neraka yang kekal 
lagi abadi. 


RUSA KELANA GAN Tan an 
122. GAIE IN KELANA FAN Cai 


Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Kuberikan kepadamu, 


dan sesungguhnya Aku telah mengutamakan kamu dari segala umat). Ayat se- 
perti ini telah kita temui di muka. 


SP AAN MANA AN ANA AAN Lean Pane DIVA ul 


Rs es 
123. KS (Dan takutilah olehmu) — s Ss (Suatu hari di waktu 
, . D 9 
tidak dapat menggantikan) — o EN (seseorang atas orang yang lain- 
nya) padanya — Aa VANS (sedikit pun dan tidak diterima suatu te- 
' PA 
busan daripadanya) — Gas 2 Ye AA ag $ (dan tidak akan 


memberi manfaat kepadanya sesuatu syafaat dan tidak pula akan ditolong) 
atau dihindarkan dari azab Allah. 


KS ISI i N JULI NO ES RA HI, 
“aya 
124. A (Dan) ingatlah — K W| Jaa (ketika Ibrahim mendapat ujian) 


3 $ 
menurut satu qiraat Ibraham — On (dari Tuhannya dengan beberapa 


kalimat) maksudnya dengan perintah dan larangan yang dibebankan kepada- 

nya. Ada yang mengatakan manasik atau upacara haji, ada pula berkumur- 

kumur, menghirup air ke hidung, menggosok gigi, memotong kumis, membe- 

lah rambut, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemalu- 
PAI 

an, berkhitan dan istinja. —membersihkan najis dengan batu— CE (lalu 


Piir 
disempurnakannya) maksudnya dikerjakannya secara sempurna. — ds (Fir- 


64 2. SURAT AL-BAQARAH (SAPI BETINA) JUZ 1 


man-Nya) yakni Allah Ta'ala: — MABA Kara) (“Sesungguhnya Aku 
akan menjadikanmu sebagai imam bagi manusia”) artinya contoh dan ikutan 
dalam keagamaan. —. a 2 ds (Kata Ibrahim: “Saya makan juga dari 
keturunanku!”) maksudnya dari anak cucuku dijadikan imam-imam. — Yak 

Sud wi (Firman-Nya: “Janji-Ku ini tidak mencapai) untuk dijadikan imam 
Giok (orang-orang yang aniaya) yakni orang-orang yang ingkar di antara 


mereka. Sebaliknya bagi orang yang tidak aniaya, tidak tertutup kemungkin- 
an untuk diangkat sebagai imam. 


MAIS AE MAA GG KERA 
e A A “5 SN Gy P y Babi CAS s 
d 74 - 
s GIS $ (Dan ketika Kami menjadikan Baitullah itu) yakni 
Ka'bah — AKE (sebagai tempat kembali bagi manusia) maksudnya 


tempat berkumpul dari segenap pelosok — i 4 (dan tempat yang aman) 


maksudnya aman dari penganiayaan dan serangan yang sering terjadi di tem- 
pat lain. Sebagai contohnya pernah seseorang menemukan pembunuh bapak- 


2 r 
nya, tetapi ia tak mau membalas dendamnya di tempat ini, — Bas (dan 
TK : à MAN Nego f : . 
jadikanlah) hai manusia — PTA (sebagian maqam Ibrahim) yakni 
batu tempat berdirinya Ibrahim ketika membangun Baitullah — Ya (seba- 


gai tempat salat) yaitu dengan mengerjakan salat sunat tawaf dua rakaat di 
belakangnya. Menurut satu qiraat dibaca wattakhazik —dan mereka menja- 


dikan— hingga merupakan kalimat berita. — Asa pa Ya Obat 
(Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail) — (| (yang bu- 
nyinya) — (Sah WBersihkanlah rumah-Ku) dari berhala — GAS} 
EENT (untuk orang-orang yang tawaf, yang iktikaf) artinya yang bermukim 
di sana PEARSA (orang-orang yang rukuk, dan orang-orang yang sujud!”) 
artinya orang-orang yang salat. 


DAPEN zags EANA dadar 1202 BA 
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AAA IN AIIE 
126. AROF A (Dan ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, 
jadikanlah ini) maksudnya tempat ini — laa (sebagai suatu negeri yang 


aman). Doanya dikabulkan Allah sehingga negeri Mekah dijadikan-Nya se- 
bagai suatu negeri yang suci, darah manusia tidak boleh ditumpahkan, se- 
orang pun tidak boleh dianiaya, tidak boleh pula diburu binatang buruannya 


An ata : 
dan dicabut rumputnya. — SAS (Dan berilah penduduknya re- 


zeki berupa buah-buahan) dan ini juga sudah menjadi kenyataan dengan di- 
angkutnya berbagai macam buah-buahan dari negeri Syam melalui orang- 
orang yang hendak tawaf sekalipun tanahnya merupakan suatu tempat yang 
a33 tar 

BO 
(Yakni yang beriman di antara mereka kepada Allah dan hari yang akhir), 
merupakan “badal” atau kalimat pengganti bagi “penduduknya” yang dikhu- 
suskan dengan doa, sesuai dengan firman-Nya “dan janji-Ku ini tidaklah men- 


l 
tandus, tanpa air dan tumbuh-tumbuhan. — Pu ya Sad 


capai orang-orang yang aniaya”. — K (Firman Allah) — S (“Dan) Kuberi 
fo 
rezeki pula — PENTA (orang-orang kafir lalu Kuberi kesenangan) NN 


(sedikit) atau sementara yakni selama hidup di dunia dengan rezeki, dibaca 
fa-umatti 'uhu atau fa-umtiuhu yakni dengan tasydid atau tanpa tasydid. 


s L4 
PLI (Kemudian Kupaksa ia) di akhirat kelak — AMIK Jl (menja- 
lani siksa neraka) sehingga tidak mendapatkan jalan keluar — sen) A 
(dan itulah seburuk-buruk tempat kembali). 


Pp en 01 APA PE MPN NP MUA Peng AIN 
NN EGES PN Lohan ES 

zer? i ; NE 

127. 4 (Dan) ingatlah — Gea A (ketika Ibrahim meninggi- 
kan sendi-sendi) dasar-dasar atau dinding-dinding — SS (Baitullah) 
maksudnya membinanya yang dapat dipahami dari kata “meninggikan” tadi 
Ma (beserta Ismail), 'ataf atau dihubungkan kepada Ibrahim, sambil ke- 


Lara 
duanya berdoa: — KAA (“Ya Tuhan kami terimalah dari kami) amal 
3 Har 


3 A Pa tA 
kami membina ini, — MAH (sesungguhnya Engkau Maha Mende- 


2 
ngar) akan permohonan kami — an | (lagi Maha Mengetahui”) akan perbu- 
atan kami. 
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MIA PAGI KA He Ta Oei SEPASANG y SE Na Pu sA ap tA 
SE S EE KA R das 
TA D EA A Ra 
E] 
bea EATA EITA AA 
128. BAWA AS (“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua ini 
orang yang patuh) dan tunduk — s4 (kepada-Mu dan) jadikanlah pula 
” 
E 513 er (di antara keturunan kami) maksudnya anak cucu kami — 49 
nge 
(umat) atau golongan — H (yang patuh kepada-Mu”). Min menya- 
takan “sebagian” dan diajukan mereka demikian karena firman Allah yang la- 
: PTP 
lu “dan janji-Ku ini tidak mencapai orang-orang yang aniaya”. — NP (Dan 
bee Pd 

tunjukkanlah kepada kami) ajarkanlah kepada kami — CAA (syariat iba- 
dah haji kami) maksudnya cara-cara dan tempat-tempatnya — Ek KAn A 
Kes LAS A (dan terimalah tobat kami, sesungguhnya Engkau Maha 


Penerima tobat lagi Maha Penyayang”). Mereka bertobat kepada Allah 
padahal mereka ma’sum atau terpelihara dari dosa, disebabkan kerendahan 
hati mereka dan sebagai pelajaran bagi anak cucu mereka. 


A 
aci 
de 
b, 3 #9 


129, IA Tn en (Ya Tuhan kami utuslah untuk mereka) yakni Ah- 
lul Bait — SEN (seorang Rasul dari kalangan mereka) ini telah dika- 
bulkan Allah dengan diutus-Nya kepada mereka Nabi Muhammad SAW. 
Ge FEAREN yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu) Al- 
Qur'an — SA (dan mengajari mereka Al-Kitab) yakni Al-Qur'an 
ras A (dan hikmah) maksudnya hukum-hukum yang terdapat di dalamnya 
Patin (serta menyucikan mereka) dari kemusyrikan. — BTS 
(Sesungguhnya Engkau Mahaperkasa) sehingga mengungguli siapa pun — rae) 
(lagi Mahabijaksana”) dalam segala tindakan dan perbuatan-Mu. 
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KES TURN KRL KA 


#a bl 
Lai 


LJ 
End 


PA PERAI 
130. A (Dan siapakah) maksudnya tidak ada orang Sen 


i ECEE AG 
(yang benci pada agama Ibrahim) lalu meninggalkannya, — daw ° N 


(kecuali orang yang memperbodoh dirinya sendiri) artinya tidak mengerti bah- 
wa ia makhluk Allah dan harus mengabdikan diri kepada-Nya. Atau yang di- 


. PE TEZA rA 
. maksud, mencelakakan dan menghinakan dirinya sendiri. — KAW SAGA 
Pad 
Ki (Dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia) sebagai seorang rasul 
dan seorang khillah artinya “sebagai seorang sahabat”, — G FK 
a (dan sesungguhnya di akhirat dia benar-benar termasuk orang-orang 


yang saleh) yang mempunyai kedudukan tinggi. Ingatlah! (firman Allah 
berikutnya). 


AA KIGIS 
131, NIYII (Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: “Tunduk 
dan berserah dirilah kamu!”) Maksudnya: “Tunduklah kepada Allah dan bu- 


3 ? 
latkan pengabdianmu kepada-Nya!" — aU TON, ELIIS (Jawab 
Ibrahim: “Aku tunduk dan berserah diri kepada Tuhan semesta alam”). 


MAP K A A9 TANI NADA AI RIAA gA i i 
ASN Bra a a Aé Ee G RS Ia e 333 
ar EA E aa Na AN AA an peka 
Sg, 22 
Pa 

ve 
132, kuas 3 (Dan Ibrahim telah mewasiatkan) maksudnya agama itu. 
PE ad 


Menurut suatu qiraat auga, — ska Pera (kepada anak-anaknya, 


demikian pula Ya'qub) kepada anak-anaknya, katanya: — helai Ora 
GNK (“Hai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
untukmu) yakni agama Islam, — ASE Yr | BUNG (maka janganlah 
kamu mati kecuali dalam menganut agama Islam!”). Artinya ia melarang me- 
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reka meninggalkan agama Islam dan menyuruh mereka agar memegang te- 
guh agama itu sampai nyawa berpisah dari badan. 


SA LON SAN Aa 
A Ga ANAK 
nama AA AN 

133. Tatkala orang-orang Yahudi mengatakan kepada Nabi: “Apakah 


kamu tidak tahu bahwa ketika akan mati itu Ya'gub memesankan kepada 
putra-putranya supaya memegang teguh agama Yahudi, maka turunlah ayat: 


KAK (“Apakah kalian menyaksikan) atau turut hadir — PA 

vera (ketika —tanda-tanda— kematian telah datang kepada Ya'gub, 
yakni ketika) menjadi “badal” atau huruf pengganti bagi iz yang sebelum- 
nya, — NETO. BA (ia menanyakan kepada anak-anak- 
nya: “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?”) yakni setelah aku meninggal? 


Gea ds pl UI A OR Ken (Jawab mereka: “Kami akan ; 


menyembah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu Ibrahim, Ismail, dan 
Ishaq). Ismail dianggap sebagai “bapak” berdasarkan taglib atau kebiasaan 


umum, karena kedudukan paman sama dengan bapak. — WAA) (yakni 

Tuhan Yang Maha Esa) merupakan “badal” atau kata pengganti dari “Tuhan- 
OES, 

mu”, — OFAI (dan kami tunduk serta berserah diri kepada-Nya”). 


Kata “am” atau “apakah” di atas berarti penolakan, artinya kalian tidak hadir 
ketika ia wafat, maka betapa kalian berani menyatakan dan mengucapkan 
kepadanya perkataan yang tidak-tidak! 


EE AEE AAL ALAARA 
EN AL ME AN PNY PALA NA LE 


” 
134. s; (Itu) isyarat kepada Ibrahim dan Ya'qub serta anak cucu mere- 
ka, menjadi mubtada atau “subjek” dan dipakai kata muanna$ — jenis wani- 
i AERA TA 
ta disebabkan predikatnya yang muannat pula, — GA (adalah umat 
yang telah lalu) — KS Lg (bagi mereka apa yang telah mereka usaha- 
kan) maksudnya balasan atau ganjaran amal perbuatan mereka — Ks (dan 
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) f 
bagi kamu) ditujukan kepada orang-orang Yahudi — ERES ALA 
AAAA (apa yang kamu usahakan dan kamu tidak akan diminta pertang- 


gungjawaban tentang apa-apa yang mereka kerjakan) sebagaimana mereka ti- 
dak pula akan diminta pertanggungjawaban tentang amal perbuatanmu. Kali- 
mat yang di belakang ini memperkuat maksud kalimat yang di muka. 


ETENA AA E AA KEB eNEAN 
135. ea AH (Dan kata mereka: “Jadilah kamu sebagai 


penganut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk?) 
Au yang berarti “atau” berfungsi sebagai pemisah. Yang pertama diucapkan 
oleh orang-orang Yahudi Madinah, sedangkan yang kedua oleh kaum Nasrani 


/ 

Najran, — ds (Katakanlah) kepada mereka — cw (tidak, bahkan) kami akan 
OLI Pa 

mengikuti — Ke, (agama Ibrahim yang lurus) yang bertentangan 

dengan agama lain dan berpaling menjadi agama yang lurus dan benar. Ha- 

nīfa ini menjadi “hal” dari Ibrahim. — OSANGAKAS (Dan bukanlah 

dia dari golongan musyrik). 


Pd r3 Aa 43 t A aki “Ly AU y PAN E-A 

ITs EI EA a a 

F P SA Pa Iu PAPA A SA ES aG? a DARAT SN! A3 

SERA GE AES US naa 

136. RE (Katakanlah:) ucapan ini ditujukan kepada orang-orang beriman 

Ga us PIA (Kami beriman kepada AN dan pada apa yang ditu- 
Aata 2 

runkan kepada kami), yakni Al-Qur'an — Sana (dan pada apa 

yang diturunkan kepada Ibrahim), yakni Suhuf artinya lampiran yang sepu- 

luh — BEI Sa (es San (kepada Ismail, Ishaq, Ya'gub dan anak 

cucunya) — Sai kas (dan apa yang diberikan kepada Musa) berupa Tau- 

rat — (3865 (dan Isa) yakni Injil — LEO ISS begitu juga yang 

diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka) baik berupa kitab maupun 


ru LA PIA, ed 


3 an e 
ayat — IA Yam ON 0 (Tidaklah kami beda-bedakan seorang pun di an- 
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tara mereka) sehingga mengakibatkan kami beriman kepada sebagian dan ka- 
fir kepada sebagian yang lain sebagaimana halnya orang-orang Yahudi dan 


: fajas $ r 
Nasrani, — ASA GS, (dan kami hanya tunduk kepada-Nya semata”). 


PT OTT TI AA an 
mm AN 

137. Reog (Maka jika mereka beriman) yakni orang-orang Yahudi dan 
Nasrani tadi — , \2 (dengan), misli atau “seperti” hanya sebagai tambahan 
Is) Baag aE (apa yang kamu imani, maka mereka telah ber- 
oleh petunjuk, dan jika mereka berpaling) dari keimanan itu, — BA 


+) i] s 
da (berarti mereka dalam permusuhan) denganmu. — 2112 s% i (Ma- 


ka Allah akan memeliharamu dari —permusuhan— mereka itu) hai Muham- 


3 LA A 
mad! — a sas (Dan Allah Maha Mendengar) ucapan-ucapan mereka 
PAM (lagi Maha Mengetahui) semua keadaan mereka. Misalnya kamu telah 


ditolong-Nya dengan pembunuhan Bani @uraizah, penguasa Bani Nadir dan 
pembebanan upeti atas mereka. 


CA Kata LAI 


, A pnh Dha y fts 
iei 3 Sanada Asal o 
n 


t 
138. Ea (Celupan Allah), masdar yang memperkuat “kami ber- 
iman” tadi. Mendapat baris fathatain, sebagai maful mutlag dari fi'il yang 
tersembunyi yang diperkirakan berbunyi şabaganallahu sibgah artinya “Allah 
mencelup kami suatu celupan”. Sedangkan maksudnya ialah agama-Nya yang 
telah difitrahkan-Nya atas manusia dengan pengaruh dan bekasnya yang 
menonjol, tak ubah bagai celupan terhadap kain. — irs (dan siapakah) 
A PAg Nr prst 
maksudnya tidak seorang pun — Sinode ya (yang lebih baik celupan- 
aa ” 
nya dari Allah); gibgah di sini menjadi tamyiz. — GMSIJUAS (Dan hanya 
kepada-Nya kami menyembah). 
Kata orang-orang Yahudi kepada kaum muslim: “Kami ini ahli kitab 
. yang pertama dan kiblat kami lebih tua, apalagi di kalangan Arab itu tidak 


pernah muncul seorang nabi pun. Seandainya Muhammad itu seorang nabi, 
pastilah dia dari golongan kami, Maka turunlah ayat: 
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KE E SK 


139. Os (Katakanlah) kepada mereka: — Ga (Apakah kamu hendak 
memperbantahkan) dengan kami — AI å (tentang Allah) karena Ia memilih 
seorang nabi dari kalangan Arab? — #9199 (Padahal Ia adalah Tu- 
han kami dan Tuhan kamu) dan berhak memilih siapa saja yang dikehen- 
daki-Nya di antara hamba-hamba-Nya — cités (dan bagi kami amalan 
kami) sehingga akan beroleh balasan daripada-Nya — Ia bah: A (dan ba- 


gi kamu amalan kamu) dan kamu akan beroleh balasan-Nya pula, dan tidak 
mustahil jika di antara amalan-amalan kami itu ada yang patut menerima 


P sags KATAK) AA x 
ganjaran istimewa — ERANA CPOS (dan hanya kepada-Nya kami meng- 


ikhlaskan —agama—) dan amalan kami; berbeda hainya dengan kamu, se- 
hingga sepatutnyalah kami yang dipilih-Nya. “Hamzah” atau “apakah” di atas, 
maksudnya menolak, sedangkan ketiga kalimat di belakang berarti “hal”. 


Pes DAN G3 Rasa 
SAB A IE SAN ATT 


140. bi (Atau) apakah — GA (kamu hendak mengatakan) ada pu- 
la yang membaca yaquluna artinya mereka hendak mengatakan — AI 
ATOSA Katak Bass San Ge s Ka 9 (bahwa Ibrahim, 
Ismail, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya adalah penganut agama Yahudi atau 
Nasrani? Katakanlah) kepada mereka: — 3x A AEN (“Apakah kamu 


yang lebih tahu ataukah Allah”) artinya Allah-lah yang lebih mengetahui, dan 
Allah sendiri telah membebaskan Ibrahim dari kedua agama itu, firman-Nya: 
“Ibrahim itu bukanlah seorang Yahudi atau Nasrani”. Demikian pula nabi- 
nabi yang disebutkan bersamanya, mereka itu adalah pengikut-pengikutnya 
nga 
yang setia. — SA o (Dan siapakah lagi yang lebih aniaya dari- 
pada orang yang menyembunyikan) atau merahasiakan kepada umat manusia 
Ara 


z 
NESA AG (kesaksian —yang terdapat— padanya) — ni ČA (dari Allah), 


maksudnya tidak ada lagi yang lebih aniaya daripadanya. Yang dituju ialah 
orang-orang Yahudi yang menyembunyikan kesaksian Allah dalam Taurat 
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bahwa Ibrahim itu menganut agama Hanifiyah yaitu agama Islam yang lurus. 
Sr” Nat she Naas 

SEE BUS Dan Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang ka- 

mu kerjakan) merupakan ancaman dan peringatan terhadap mereka, 


CA BII KAI Is 
TR AN AL PN URAT PATRA 
u PENA Sa SEA ah 


"Pt 
Gan (Mereka itu adalah umat yang telah lalu, bagi mereka apa yang telah 


mereka usahakan, dan bagi kamu apa yang kamu usahakan, dan kamu tidak 
akan diminta pertanggungjawaban tentang apa yang telah mereka kerjakan). 
Ayat seperti ini telah kita temui di muka. 


JUZ 2 


Goa TI GA SE PAI AA PAN ga 
è Aga ki la 1 Jatah 


yan ; 
142. PA LK HAA) Yan (Orang-orang yang bodoh —kurang akal- 
nya— di antara manusia) — yakni orang-orang Yahudi dan kaum musyrik— 


akan mengatakan: — PA (Apakah yang memalingkan mereka) yakni 
Nabi SAW. dan kaum mukmin. — GK PI KBS (dari kiblat 


mereka yang mereka pakai selama ini) maksudnya yang mereka tuju di waktu 
salat, yaitu Baitul Maqdis. Menggunakan “sin” yang menunjukkan masa de- 


pan, merupakan pemberitaan tentang peristiwa gaib. — KRAPTE 
P. 
Dang (Katakanlah: Milik Allah-lah timur dan barat) maksudnya semua 


arah atau mata angin milik Allah belaka, sehingga jika Ia menyuruh kita 
menghadap ke arah mana saja, maka tak ada yang akan menentangnya. 
EEA] 


> ef (Dia memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya) se- 


- suai dengan petunjuk-Nya — FA biod (ke jalan yang lurus) yakni 


agama Islam, Termasuk dalam golongan itu ialah kamu sendiri, dan sebagai 
buktinya ialah: 
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CASN AOA INA A S 
YEN KE SELAI YK PAI 
A 


ra 
K Éy DI TOANE Á 

143. As (Demikian pula) sebagaimana Kami telah membimbing kamu 
padanya — Ka (Kami jadikan kamu) hai umat Muhammad — Kas 
(sebagai umat yang pertengahan) artinya sebagai umat yang adil dan pilihan, 
Luar (agar kamu menjadi saksi terhadap manusia) pada 
hari kiamat bahwa rasul-rasul mereka telah menyampaikan risalah kepada 
mereka — KASI 5 99 (dan agar rasul menjadi saksi terhadap- 
mu) bahwa ia telah menyampaikan risalahnya kepadamu. — An ana 
(Dan tidaklah Kami jadikan kiblat) kamu sekarang ini — ak 


(—menurut arah— kiblatmu dulu) yaitu Ka'bah yang menjadi kiblatmu yang 
mula-mula. Di Mekah Nabi SAW. ketika salat menghadap ke sana, dan tat- 
kala ia hijrah ke Madinah disuruhnya menghadap ke Baitul Maqdis guna 
mengambil hati orang-orang Yahudi. Ada 16 atau 17 bulan lamanya nabi 


Ir 
menghadap ke Baitul Maqdis, lalu kembali menghadap ke Ka'bah — PANI 
(melainkan agar Kami ketahui) menurut ilmu lahir — Ka (siapa 


Lag 
yang mengikuti Rasul) lalu membenarkannya — PO ray Tuh 2) da 2 (di 


antara orang-orang yang membelot) artinya murtad dan kembali pada kekafir- 
an disebabkan keragu-raguan terhadap agama dan dugaan bahwa Nabi SAW. 
dalam kebimbangan menghadapi urusannya. Memang, ada segolongan orang 


yang murtad disebabkan ini. — Os (Dan sungguh) in berasal dari inna se- 
dangkan isimnya dibuang dan pada mulanya berbunyi wa-innaha artinya 
“dan sesungguhnya ia” — Kk (adalah dia) yakni pemindahan kiblat itu 
15 (amai berat) amat sulit diterima manusia — Agás 
(kecuali bagi orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah) di antara mereka 
KAREA Na (dan Allah tidak akan SERA keimanan me- 


reka) maksudnya salat mereka menghadap ke Baitul Magdis, tetapi akan te- 
tap memberi mereka pahala karenanya. Sebagaimana kita ketahui, sebab tu- 
run ayat ialah datangnya pertanyaan mengenai orang yang meninggal sebe- 
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lum pemindahan kiblat. — Anak (Sesungguhnya Allah terhadap ma- 
nusia) yakni yang beriman — DS (amat pengasih lagi amat penya- 


yang) sehingga tidaklah akan menyia-nyiakan amal perbuatan mereka. Ra- fah 
artinya amat pengasih, dan didahulukan agar lebih tepat menemui sasaran. 


GIE HA ve Teh Aas Knp aa BEM Tana AS AE 
AN ai er AA IT SNN ENEIT 
| ke 


.” D ARA PER 
144. JŠ (Sungguh) menyatakan kepastian — KN (telah Kami lihat 
» 
perpalingan) atau tengadah — das (wajahmu ke) arah — Yan (langit) 


menunggu-nunggu kedatangan wahyu dan rindu menerima perintah untuk 
menghadap Ka'bah. Sebabnya tidak lain karena ia merupakan kiblat Nabi 
Ibrahim dan lebih menggugah untuk masuk Islamnya orang-orang Arab, 


CAE (maka sungguh akan Kami palingkan kamu) pindahkan kiblatmu 


VRAS] (ke kiblat yang kamu ridai) yang kamu sukai. — asia (Maka 
palingkanlah mukamu) artinya menghadaplah di waktu salat — vania 
AA (ke arah Masjidil Haram) yakni Ka'bah — Kea (dan di mana 
saja kamu berada) ditujukan kepada seluruh umat — Perap (paling- 
kanlah mukamu) dalam salat — Bas Ter van Ge aah aa bra (ke 
arahnya! Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi Al-Kitab sama mengeta- 
hui bahwa itu) maksudnya pemindahan kiblat ke arah Ka'bah — KA (benar} 
tidak disangsikan lagi — Kelas (dari Tuhan mereka) karena di dalam kitab- 
kitab suci mereka dinyatakan bahwa di antara ciri-ciri Nabi SAW. ialah ter. 


ira 
jadinya pemindahan kiblat di masanya, — GEN (Dan Allah se- 


kali-kali tidak lalai dari apa yang mereka kerjakan) jika dengan ta', maka ditu- 
jukan kepada “kamu” hai orang-orang beriman, yang mematuhi segala perin- 
tah-Nya, sebaliknya bila dengan ya’, maka ditujukan kepada orang-orang Ya- 
hudi yang menyangkal soal kiblat ini. 
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EIA GR EA Sada Ha 


145. 23 (Dan sesungguhnya jika) lam untuk sumpah — Pa AAA TAG 
ARI (kamu datangkan kepada orang-orang yang diberi Al-Kitab se- 
mua bukti) atas kebenaranmu tentang soal kiblat — bas (mereka tidak 
mengikuti) maksudnya tidak akan mengikuti — des (kiblatmu) disebabkan 
keingkaran — Fea (dan kamu pun tidak akan mengikuti kiblat 


mereka). Hal ini dipastikan Allah mengingat keinginan kuat dari nabi agar 
mereka masuk Islam, dan keserakahan mereka yang tidak kendor-kendornya 


* - ud 
agar nabi kembali berkiblat ke Baitul Magdis. — An a A 


(Dan sebagian mereka pun tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain) 
maksudnya orang-orang Yahudi terhadap kiblat orang-orang Nasrani dan se- 


baliknya orang-orang Nasrani terhadap kiblat orang-orang Yahudi. — Cun | 
BACA (Dan sekiranya kamu mengikuti keinginan mereka) yang mereka 
sodorkan dan tawarkan kepadamu — PA Te ARV) (setelah datang 
ilmu kepadamu) maksudnya wahyu, — Beg (maka kalau begitu kamu) apa- | 
bila kamu mengikuti mereka — PETA Tang (termasuk golongan orang-orang 


yang aniaya). 


TAG DSN BTN GASBA SA AGAN 


146. 3 PA AJA Gs (Orang-orang yang Kami beri Al-Kitab me- 
Peti Ni 


— $r 
ngenalnya) Muhammad. — DA GAS (sebagaimana mereka mengenal 


anak-anak mereka sendiri) karena disebutkan ciri-cirinya dalam kitab-kitab 
itu. Kata Ibnu Salam: “Sesungguhnya ketika aku melihatnya, maka aku pun 
segera mengenalnya, sebagaimana aku mengenal putraku sendiri, bahkan le- 


Po 4 
bih kuat lagi mengenal Muhammad.” — ERKI FE él 4 (Dan se- 
sungguhnya sebagian di antara mereka menyembunyikan kebenaran) maksud- 
nya ciri-cirinya itu — SARA (padahal mereka mengetahui) keadaanmu 


dan siapa kamu yang sebenarnya. 
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ni 2 tg 
147. heri (Kebenaran itu) betapapun — Cek 4 ERK eA (da- 
ri Tuhanmu, maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan) dalam ke- 


bimbangan misalnya mengenai soal kiblat ini. Susunan kata seperti itu lebih 
kuat lagi dari mengatakan “Jangan kamu ragu!” 


ER AL TEELE AEREO LIN T 
(www, ee ana ma SANA A A... Tea 


AS 


148. $s; (Dan bagi masing-masing) maksudnya masing-masing umat 
au, (ada arah tujuan) maksudnya kiblat — us (tempat ia menghadap- 
kan wajahnya) di waktu salatnya. Menurut suatu qiraat bukan muwalliha 
tetapi maulaha yang berarti majikan atau yang menguasainya — KS 
wa (maka berlomba-lombalah berbuat kebaikan) yakni segera menaati dan 
menerimanya. — (Aa JAE AA Oia (Di mana saja kamu berada, pas- 
tilah Allah akan mengumpulkan kamu semua) yakni di hari kiamat, lalu diba- 
las-Nya amal perbuatanmu. — PSU é (Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu). 


Epee AA aa II erais 
Aart It 9 


149. Gea (Dan dari mana saja kamu keluar) untuk sesuatu 


. AA AL PI PAN P9 9A Ula se LPA arz 
B2 Jalanan; — KUA NA SAN AN yet BALAI j% 
áis (maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan sesung- 


guhnya itu merupakan ketentuan yang hak dari Tuhanmu, dan Allah tidak la- 
lai terhadap apa yang kamu kerjakan) dibaca dengan ta’ dan ya’. Ayat seperti 
ini telah kita temui dulu, dan diulang-ulang untuk menyatakan persamaan 
hukum dalam perjalanan dan lainnya. : 


—- 
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SES FAN ANN MR LA 
ESE MEA et 
150. Gb Hakan KENA ran ah dat Begal 


(Dan dari mana saja kamu berangkat, maka pelingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, maka hadapkanlah muka- . 


mu ke arahnya!) Diulang-ulang untuk memperkuat — MAT (agar ti- 


903 
dak ada bagi manusia) baik Yahudi maupun orang-orang musyrik — AL E 


(hujjah atas kamu) maksudnya alasan agar kamu meninggalkan dan berpa- 
ling ke arah lainnya, yakni untuk menyangkal perdebatan mereka kepada ka- 
mu, misalnya kata orang-orang Yahudi: “Disangkalnya agama kita tetapi di- 
ikutinya kiblat kita”, dan kata orang-orang musyrik: “Diakuinya sebagai aga- 
BA A 
ma Ibrahim tetapi disalahinya kiblatnya” — AbC, kecuali orang- 
orang yang aniaya di antara mereka) disebabkan keingkaran. Mereka menga- 
takan bahwa berpalingnya Muhammad ke Ka'bah itu sebabnya tidak lain ha- 
nyalah karena kecenderungannya pada agama nenek-moyangnya. Istisna 
atau pengecualian di sini adalah muttasil atau berhubungan, dan maksud- 
' nya tak ada omelan seorang pun kepadamu, selain dari omelan mereka itu. 
f? 
ENE (Maka janganlah kamu takut kepada mereka) maksudnya teramat 
313 
khawatir disebabkan peralihan kiblat itu — Su (tetapi takutlah kepada- 
Ku) yaitu dengan mengikuti segala perintah-Ku, AN (dan agar Kusempur- 
É PLIT 


nakan) 'ataf atau dihubungkan pada li alla yakuna, — 3 J 2 (nikmat- 


: DA 
Ku kepadamu) dengan menuntunmu pada pokok agamamu — See M (dan 


supaya kamu beroleh petunjuk) pada kebenaran. 


MULAN Bk LISA ENSS KUN 
PERASA LAS ea aa 
| Saka 

151. Kan BAE (Sebagaimana Kami telah mengutus kepada- 


mu seorang Rasul dari golonganmu) berhubungan dengan lafaz utimma, 
yakni untuk menyempurnakan sebagaimana sempurnanya utusan Kami, ya- 
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itu Nabi Muhammad SAW. — Wika (yang membacakan kepadamu 

ayat-ayat Kami) Al-Qur'an, — Porn (menyucikan kamu) membersihkan 
t 

kamu dari kemusyrikan, — SH KIAS (mengajari kamu Al-Kitab) Al-Qur'an 


a r 


Apis (dan hikmah) yakni hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, 


YA Wa RAGA AKA GA (serta mengajari kamu apa-apa yang belum kamu ke- 
tahui). 


EA Aa ASG 
PAES SA 


152. Ai (Karena itu ingatlah kamu kepada-Ku) yakni dengan salat, 
tasbih, dan lain-lain — 38 (niscaya Aku ingat pula kepadamu). Ada yang 


mengatakan maksudnya niscaya Kubalas amalmu itu. Dalam sebuah hadis di- 
ketengahkan firman Allah: “Barangsiapa yang mengingat-Ku dalam dirinya, 
niscaya Kuingat dia dalam diri-Ku, dan barangsiapa mengingat-Ku di hadap- 
an khalayak ramai, maka aku akan mengingatnya di hadapan khalayak yang ' 


lebih baik!” — EAE (Dan bersyukurlah kepada-Ku), atas nikmat-Ku de- 
ngan jalan taat kepada-Ku — EN; (dan janganlah kamu mengingkari- 
Ku) dengan jalan berbuat maksiat dan durhaka kepada-Ku. 


TANGGA LEN EN GIA 
ENAA AN NG GI 
ada rs 


+ 
153. Pe DAH eA (Hai orang-orang yang beriman, mintalah perto- 
longan) untuk mencapai kebahagiaan akhirat — pa (dengan bersabar) taat 
aey 
melakukan ibadat dan sabar menghadapi cobaan — 2 (dan mengerja- 
kan salat) dikhususkan menyebutkannya disebabkan berat dan berulang- 
AN t "gi | SI 
ulang — GANA, MANDI (sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sa- . 
bar) artinya selalu melimpahkan pertolongan-Nya kepada mereka. 


oS SKA SAN a 3 SENI 
ha aa eat Santan 
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. LA A LERA ` E 
154. ada TENIS (Dan janganlah kamu katakan terha- 
dap orang yang terbunuh di jalan Allah) bahwa mereka itu — 1 Era NAK mati, 
tetapi) mereka itu — Ka (masih hidup) sementara roh mereka dalam bentuk 


burung berwarna hijau beterbangan di dalam surga ke mana saja mereka ke- 


KISAR . 
hendaki. Demikian menurut suatu hadis, — & Kes (hanya kamu ti- 
dak menyadarinya) artinya mengetahui keadaan mereka. 


Pp 2 BEYA WRA ut 9 seng 24 gh ser! 
EKA AI da sa IA Br ASIN 2 
ra 4 

eya 

155. EHA GA KAK 25145 (Dan sungguh Kami akan memberimu co- 
baan berupa sedikit ketakutan) terhadap musuh, — PA (kelaparan) pacek- 

: Ahr Had i 
lik, — d KS osis (kekurangan harta) disebabkan datangnya mala- 
Jae 
petaka, — RIS (dan jiwa) disebabkan pembunuhan, kematian, dan pe- 
j 

nyakit, — ais (serta buah-buahan) karena bahaya kekeringan, artinya 
Kami akan menguji kamu, apakah kamu bersabar atau tidak. — EFEN, ET 


(Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar) bahwa 
mereka akan menerima ganjaran kesabaran itu berupa surga. 


Sa A An 
"2 PIA 


ATAN , an 

156. 2 SANA (—Yaitu— orang-orang yang apabila mereka 
t 

ditimpa musibah) bencana atau malapetaka, — Jun (mereka mengucap- 


kan: “Inna lillah” —“Sesungguhnya kita ini bagi Allah"— ) maksudnya menja- 
di milik dan hamba-Nya yang dapat diperlakukan-Nya sekehendak-Nya, 
PASSING / . — 0. —.. x 

Oaa Pena 9 (“wa-inng ilaihi raji'un” —dan sesungguhnya kita kepada-Nya 
jua akan kembali—) yakni ke akhirat, di sana kita akan diberi-Nya balasan. 
Dalam sebuah hadis disebutkan: “Barang siapa yang istirja' —membaca ucap- 
an seperti di atas— ketika menerima musibah, maka ia diberi pahala oleh 
Allah dan diiringi-Nya dengan kebaikan.” Juga diberitakan bahwa pada suatu 
ketika lampu Nabi SAW. padam, maka beliau pun membaca istirja, lalu kata 
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Aisyah: “Bukankah ini hanya sebuah lampu!” Jawabnya: “Setiap yang menge- 
cewakan —hati— orang mukmin itu berarti musibah”. Diriwayatkan oleh Abu 
Daud dalam kumpulan hadis-hadis mursalnya. 


TOR ARI Dn 
Ia a se md 


157, SILAT (Mereka itulah yang mendapat salawat) artinya 
LA 7 
ampunan — Aang Ear (dari Tuhan mereka serta rahmat) atau nikmat 


Aa DA INI AI, 
BAHAS UIA (dan merekalah orang-orang yang mendapat petunjuk) ke 
arah yang benar. 


KEPO ON a PA AN AA ITA 
aaa A PERANG 2 ea 
9 ar ss AN DGN sa Ga 

5 - Ca a. 
a A ana Bajang, 
158. “Apa TA KA (Sesungguhnya Safa dan Marwah) nama dua buah 


$ t 
bukit di Mekah — D lk Iye (adalah sebagian dari syiar-syiar Allah) 
tanda-tanda atau tempat-tempat —upacara— agama-Nya, jamak dari syaf- 


Aria Ge 
» 


rah. — Âs] Kore) aah (Barangsiapa yang melakukan ibadah haji 
atau umrah) artinya memakai pakaian haji atau umrah. Asal makna kedua- 


Pi 
nya ialah menyengaja dan berkunjung. — KIS AANG (maka tiada salah 
LAA 
baginya) artinya tidak berdosa ia — GI (mengerjakan sa'i) asalnya me- 


makai ta yang diidgamkan pada ta — Kg (antara keduanya), yaitu sebanyak 
tujuh kali. Ayat ini turun tatkala kaum muslim tidak bersedia melakukan- 
nya, disebabkan orang-orang jahiliyah dulu biasa tawaf di sana sambil menya- 
pu dua berhala yang terdapat pada keduanya. Menurut Ibnu Abbas sa'i itu 
hukumnya tidak wajib, hanya takhyir artinya dibolehkan memilih sebagai 
akibat tidak ada dosa. Tetapi Syafii dan lain-lain mengatakannya sebagai ru- 
kun, dan hukum fardunya dinyatakan oleh Nabi SAW. dengan sabdanya: “Se- 
sungguhnya Allah mewajibkan sa'i atas kamu”. (Riwayat Baihaqi dan lain-la- 
innya). Sabdanya pula: “Mulailah dengan apa yang dimulai oleh Allah —yakni 
aAA 


P A 
Şafa—.” (Riwayat Muslim). — ' A (Dan barangsiapa yang dengan ke- 
mauan sendiri berbuat) ada yang membaca “Tattawwa” yaitu dengan ditasy- 
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Pa 
didkannya ta pada ta, lalu diidgamkan — pes (suatu kebajikan) maksudnya 
2 z 4 a n AEAN TATA 
amalan yang tidak wajib seperti tawaf dan lain-lainnya — Maa OE (ma- 
ka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri) perbuatannya itu dengan memberi- 
nya pahala — Par (lagi Maha Mengetahui), Diturunkan terhadap orang- 
orang Yahudi. 


” 2 


MN AG EK ANU 


, Ne 
Sea A ifa 


159. NA EAN é (Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan) 
kepada manusia — ($ e KREITA (apa-apa yang telah Kami tu- 
runkan berupa keterangan dan petunjuk) seperti ayat rajam dan tentang ciri- 
ciri Nabi Muhammad SAW. — ió AAKG o (setelah Ka- 
mi jelaskan kepada manusia dalam Al-Kitab) yakni Taurat — SEKAN 
241 (mereka itu dikutuk oleh Allah) maksudnya disingkirkan-Nya dari rahmat- 


AAS AAK 


Nya — GPSG (dan dikutuk pula oleh makhluk-makhluk yang mengu- 


tuki) seperti malaikat, orang-orang beriman atau makhluk-makhluk lainnya 
dengan mendoakannya agar mendapat kutukan. 


FOIE ALENKE AERATED] 


PE 5 
160. PISAND] (Kecuali orang-orang yang tobat) artinya sadar dan kem- 
bali dari kesalahannya, nA; (mengadakan perbaikan) mengenai amal per- 


buatan mereka, — 1333 (dan memberikan penjelasan) tentang apa yang me- 
reka sembunyikan itu, — ALTA (maka terhadap mereka Kuteri- 
ma tobatnya) — Ka SAS, (dan Aku Maha Penerima tobat lagi Maha 
penyayang) terhadap orang-orang yang beriman. 


BA AA KIA din DIN IE AN 


Ha 


82 2. SURAT AL-BAQARAH (SAPI BETINA) © Yuz2 


161. Ia Bas 321 Casa (Sesungguhnya orang-orang yang kafir 

dan mereka mati dalam keadaan kafir) menjadi “hal” — dak ag K) 
mer 

CASET ASIAN (mereka itu mendapat kutukan Allah, malaikat dan 


manusia seluruhnya) maksudnya wajar mendapat kutukan itu baik di dunia 
maupun di akhirat. Mengenai “manusia” ada yang mengatakannya umum, 
dan ada pula yang mengatakannya khusus dari orang-orang beriman. 


SER NT LE MI GS 
a_a 


162. (CATENA (Mereka kekal di dalamnya) maksudnya dalam kutukan 
atau dalam neraka sebagaimana diisyaratkan dalam kutukan itu, — SEN 
Ana pen (Tidak diringankan siksa dari mereka) walaupun sekejap mata 
0313 233 (dan tidak pula mereka diberi tenggang waktu) untuk meng- 


ajukan tobat atau memohon ampun. Ayat berikut diturunkan ketika mereka 
berkata: Gambarkanlah kepadaku tentang Tuhanmu, 


an 


= Pd EZAT Ne VA G Gy Lari 
Sm AN SAN SG 
Ia aaae 
' : 
163. 3 (Dan Tuhanmu) yang patut menjadi sembahanmu,- 3,84) 
(adalah Tuhan Yang Maha Esa) yang tiada bandingan-Nya, baik dalam zat 


OP PA 7 
maupun sifat, — KSN (tiada Tuhan melainkan Dia) — ENG 


(—Dialah— Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). Ketika mereka me- 
nuntut buktinya, turunlah ayat: 


SUKA AAA KAA Sin 
Ah For GAGA PGI Moe Kalam IE: 
SE EN ANA LARAS 
a_a SI PAS 

164. AA UE (Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bu- 


Crd 
mi) yakni keajaiban-keajaiban yang terdapat pada keduanya — JAN 23 5 
fi 
KA, (serta pergantian malam dari siang) dengan datang dan pergi, bertam- 
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9 

bah serta berkurang, — sah (serta perahu-perahu) atau kapal-kapal A 

3” ` A . 
BBG Ie: (yang berlayar di lautan) tidak tenggelam atau terpaku di dasar 
laut — SEA (dengan —membawa— apa yang berguna bagi manusia) 

- nyah 
berupa barang-barang perdagangan dan angkutan, — Maan dua 
AC ĠA (dan apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air) hujan, L2 
PA (alu dihidupkan-Nya bumi dengannya) yakni dengan tumbuhnya 
tanam-tanaman — am (setelah matinya) maksudnya setelah keringnya 
paha 
nry “ 2 ?, ER ye . ` .. * ` 

PA LAIN s (dan disebarkan di bumi itu segala jenis hewan) karena 

mereka berkembang biak dengan rumput-rumputan yang terdapat di atasnya, 


-2 2% 


m3, (serta pengisaran angin) memindahkannya ke utara atau ke 
7 Ay! 

selatan dan mengubahnya menjadi panas atau dingin — KA HA $ (dan 

awan yang dikendalikan) atas perintah Allah Ta'ala, sehingga ia bertiup ke 


PE ind AIA 
mana dikehendaki-Nya — AA (antara langit dan bumi) tanpa 
| 
adanya hubungan dan yang mempertalikan DN (sungguh, merupakan tan- 
: Shan Sa $ 
da-tanda) yang menunjukkan keesaan-Nya Allah SWT. — w KY (bagi 


kaum yang memikirkan) serta merenungkan. 


i LRE LEAN 3 EP A3 
EKA TANYA pa AA LA TOTE NA TOEA TEAN 


165. Penata RA EAEE An (Dan di antara manusia ada orang- 
orang yang mengambil setain dari Allah) — Gusi (sebagai tandingan) mi- 
salnya berhala-berhala. — PAR (Mereka mencintainya) dengan penghor- 
matan dan ketundukan — PAN (sebagaimana mencintai Allah), maksud- 
nya sebagaimana mereka mencintai-Nya. — ag (EA KAN (Sedang- 


kan orang-orang beriman amat cintanya kepada Allah) melebihi kecintaan ke- 
pada siapa pun, karena mereka tak hendak berpaling daripada-Nya dalam ke- 
adaan bagaimanapun, sementara orang-orang kafir cintanya kepada Allah itu 


hanyalah dalam keadaan terdesak atau terpaksa. Si (Dan sekiranya ka- 
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. mu lihat) hai Muhammad— (PSB ép (orang-orang yang aniaya) yang meng- 


ambil tandingan-tandingan bagi Allah — OYGY (ketika mereka melihat) atau 
diperlihatkan kepada mereka, bina’ lil (Bil atau maf! — QİSA} (siksa) pas- 
tilah kamu akan melihat urusan hebat. Sedangkan iż di sini berarti iza 
atau “apabila” — áf (bahwa sesungguhnya) maksudnya karena sesungguhnya 
HA (kekuatan itu) kekuasaan dan keunggulan — Kurdi (bagi Allah se- 
muanya) menjadi “hal”, — TATA An Gis (dan bahwa Allah itu amat 


berat siksaan-Nya). Menurut suatu giraat dibaca yara dengan titik dua di 
bawah, sedangkan yang menjadi fa'ilnya ialah damir atau kata ganti dari pen- 
dengar. Ada pula yang mengatakan “orang-orang yang aniaya” sedangkan 
yara berarti meyakini, sementara anna dan kalimat yang di belakangnya ber- 
fungsi sebagai maful awwal dan maful Sani. Mengenai jawaban-jawaban lau 
dibuang, dan artinya diperkirakan sebagai berikut: “Sekiranya mereka menge- 
tahui secara pasti di atas dunia ini betapa kerasnya siksa Allah dan ketika 
bertemu dengan-Nya di akhirat nanti kekuasaan terpegang di tangan-Nya se- 
mata, tentulah mereka takkan mengambil yang lain sebagai tandingan!” 


SARA TN LA LISA ANK 
Ae Lea Aas.» a 
Pi PA 


166. 3 (—Yakni— ketika) menjadi badal bagi iz yang sebelumnya — PC 
t, A 
ER TOSE) (orang-orang yang diikuti berlepas diri) maksudnya para pemimpin 
pk, Ge A a (dari orang-orang yang mengikuti) maksudnya mereka menya- 
i R / Aad PRP KY, 
lahkan kekeliruannya — 4 (dan) sesungguhnya — A | ai} me 
reka melihat siksa dan —ketika— terputus) 'ataf atau dihubungkan pada ta- 
3 : . . SYA 
barra-a — ag (dengan mereka) maksudnya dari mereka — SEN (sega- 


la hubungan) yang terdapat di dunia selama ini berupa kekeluargaan dan ka- 
sih sayang. i 


e EE NAN KATA S GAEI IE 
PER 

167. FS Gi cg peni EA 4 55 (Dan berkatalah orang-orang yang meng- 
ikuti: “Sekiranya kami dapat kembali) ke dunia — PER (tentulah ka- 
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mi akan berlepas diri pula dari mereka) maksudnya dari pemimpin-pemimpin 
VERT y PATS LAA ea . 
yang menjadi ikutan itu, — As (sebagaimana mereka berlepas diri 
dari kami) sekarang ini. Lau untuk menyatakan angan-angan, sedangkan 
. i4 
natabarra-u menjadi jawabannya. — ANE (Demikianlah), artinya sebagaima- 
na Allah memperlihatkan kepada mereka sangat keras siksaan-Nya sehingga 
Hat 
sebagian mereka saling berlepas diri. — FARAT (Allah memperlihat- 
yee 


kan amal perbuatan mereka) yang jelek — e (menjadi sesalan) sebagai 


D. 
“hal” — Ae p FON (bagi mereka, dan mereka takkan dapat 
keluar dari neraka) yakni setelah memasukinya. Ayat ini diturunkan untuk 
mengharamkan memaki dan semacamnya. 


G1 ABI, ag TZ IR Ga CA) e 22 ely , r’ 
ee NARAN KA INK Ha 
f A ya » MA . . . 

168. Ge ATI Mi (Hai sekalian manusia, makanlah 
yang halal dari apa-apa yang terdapat di muka bumi) halal menjadi “hal” 
cin (lagi baik) sifat yang memperkuat, yang berarti enak atau lezat, — Ns 
SABAR (dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah) atau jalan-jalan 


ur (setan) dan rayuannya. — AA (Sesungguhnya ia men- 
jadi musuh yang nyata bagimu) artinya jelas dan terang permusuhannya itu. 


raonar si Noda ote Teri TI 
AE SES » SMA 
53 
169. se F CU (Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kamu ber- 
buat jahat) yakni dosa — AON (dan yang keji) yakni yang buruk menurut 
syara’ — SX PNY AN f AARTE (dan kamu katakan terhadap Allah apa 


yang tidak kamu ketahui) misalnya mengharamkan apa yang tidak diharam- 
kan-Nya dan selainnya. ; 


EIT B IS NEED TAEA 
| A 
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170. AA (Dan apabila dikatakan kepada mereka) kepada orang- 
orang kafir: — AN AIA PÆ) CIkutilah apa yang telah diturunkan Allah) 
berupa tauhid dan menghalalkan yang baik-baik, — | G (mereka menjawab): 
“Tidak!” — SA (Te api kami hanya akan mengikuti apa yang kami 
jumpai) atau dapati — Ga Par (dari nenek moyang kami) berupa pemujaan 


berhala, diharamkannya baha'ir (unta yang dipotong telinganya) dan sawa-aib 
(unta yang tidak boleh dimanfaatkan, dibiarkan lepas bebas hingga mati de- 


ngan sendirinya). — 1 (Apakah) mereka akan mengikuti juga — GE, 

Ad PSG) (walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui se- 
apra 

suatu) mengenai urusan keagamaan — NEN (dan tidak pula beroleh pe- 


tunjuk) untuk mencapai kebenaran. Hamzah atau “apakah” di atas menyata- 
kan sangkalan. . 


EEIE I O ENIE A NEAS 


171. s (Dan perumpamaan) menjadi sifat — 12944 ea (orang-orang 
kafir) maksudnya orang yang menyeru mereka pada petunjuk — Lag GNI 
(adalah seperti orang yang memanggil binatang) dengan suara — YAI Ia 
ANN DA (yang tidak dapat didengarnya selain berupa panggilan dan seru- 


an saja) artinya suara yang tidak diketahui dan dimengerti maknanya. Mak- 
sudnya dalam menerima nasehat dan tidak memikirkannya, mereka itu ada- 
lah seperti hewan yang mendengar suara pengembalanya tetapi tidak paham: 


. l Go? 
akan maksudnya. — GS CA $ pa (Mereka tuli, bisu, dan buta, 
sehingga mereka tidak mengerti) akan nasihat dan pemandangan. 


RA a 


In -4 z f 
172. BEN ; PATENN An (Hai orang-orang yang beriman, makan- 
e 244 
lah di antara makanan yang baik-baik) maksudnya yang halal, — s Ank 
A (yang Kami berikan kepadamu, dan bersyukurlah kepada Allah) atas 
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LE LELA D en 
makanan yang dihalalkan itu — TANI Gika kamu benar-benar 
hanya kepada-Nya menyembah). 


Inn an BIHAN Ka 


er ” PA 
PINAASA k (Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 


bagi kalian bangkai) yakni haram memakannya, mengingat pada ayat sebe- 
lumnya konteks pembicaraan menyangkut masalah makanan; maka demikian 
pula ayat ini yang jatuh sesudahnya, masih dalam satu konteks pembicaraan. 
Bangkai ialah hewan yang disembelih tanpa mengindahkan peraturan syari- 
at. Disamakan dengan bangkai berdasarkan dalil sunnah yaitu anggota badan 
hewan yang dipotong dari hewan hidup (misalnya memotong ekor kambing, 
gibas, sedangkan kambingnya masih hidup, maka ekornya itu bangkai dan 
haram dimakan). Dikecualikan dari bangkai yaitu bangkai ikan dan belalang 


Jais (darah) yang dimaksud dengan darah ialah darah yang mengalir, se- 
perti yang dijelaskan dalam surat Al-An'am ayat 145 — Preje s (da- 


ging babi) dalam teks ayat disebutkan dagingnya secara khusus, meng- 
ingat daging merupakan bagian yang paling diminati, sedangkan anggota tu- 


` Lay, 
buh lainnya mengikut kepadanya — A Aa Ag KATA (dan binatang yang 


ketika disembelih disebut nama selain Allah) yaitu saat menyembelihnya 
menyebut nama selain Allah; kata ihlal dalam teks ayat artinya mengangkat 
suara. Dahulu orang-orang Jahiliah menyebut nama sembahan-sembahan 
mereka dengan suara keras saat menyembelih kurban buat berhala-berhala 


mereka. — Tabu (Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa mema- 


kannya) yakni keadaan darurat memaksanya untuk memakan sesuatu dari 
. apa yang telah disebutkan di atas, padahal sudah jelas keharamannya, tetapi 


terpaksa ia memakannya — pt (sedangkan dia tidak melakukan pembe- 

rontakan), yaitu memisahkan diri dari jamaah kaum muslim. Dengan kata la- 
LA 

in, memberontak terhadap pemerintah yang sah — AA (dan bukan pula 


sebagai orang yang melampaui batas) yakni berlaku sewenang-wenang terha- 
dap kaum muslim dan mengganggu stabilitas keamanan, misalnya menjadi 


pembegal jalan atau perampok — em (maka tidak ada dosa bagi- 
nya) dalam memakannya. — EA Aa (Sesungguhnya “Allah Maha 
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Pengampun) terhadap orang-orang yang dikasihi-Nya, — pa (lagi Maha 


Penyayang) kepada orang-orang yang taat kepada-Nya maka dari itu Dia 
memberikan keluasan bagi mereka dalam hal ini. Dikecualikan pula dari 
pembolehan ini orang yang memberontak terhadap pemerintah yang sah dan 
orang yang mengacau keamanan. Dan disamakan dengan keduanya setiap 
orang yang durhaka dalam perjalanannya, misalnya seperti budak yang mela- 
rikan diri dari tuannya dan pemungut pungli. Maka tidak dihalalkan bagi me- 
reka memakan sesuatu dari apa yang telah disebutkan, selama mereka belum 
bertobat. Demikian menurut pendapat Imam Syafii. : 


AAN A 
- - ” - 

SER Ne Kan ABANG 

LL nak Xt NAN UA N 

174. Menikah (Sesungguhnya orang-orang yang 


menyembunyikan apa yang diturunkan. Allah berupa Al-Kitab) yakni yang 
memuat ciri-ciri Nabi Muhammad dan yang dituju oleh ayat ini ialah orang- 


394, I 2 
orang Yahudi — A NISEN (dan menjualnya dengan harga yang 


murah) yakni harta duniawi yang tiada artinya bila dibandingkan dengan pa- 
hala akhirat yang kekal. Mereka menerimanya dari para pengikut mereka se- 
bagai imbalan jasa atas jerih payah penyembunyian yang mereka lakukan, se- 
bab manfaat penyembunyian ini kembali kepada mereka. Untuk itu mereka 
merasa takut bila sifat-sifat Nabi SAW. itu disampaikan kepada mereka, 
kedudukan mereka jadi hilang, dan tiada keuntungan duniawi lagi yang akan 


mereka peroleh dari para pengikutnya — . PUN FE TAAT AYI AH 


— (mereka itu tidak menelan ke dalam perutnya, kecuali api neraka) karena ke 
A 
sanalah tempat kembali mereka, — PPA ANA (Allah tidak akan 


berbicara dengan mereka pada hari kiamat) disebabkan murka kepada mere- 
ka, — ASN (dan tidak pula akan menyucikan mereka) dari daki-daki ' 
dan kotoran dosa. — Par Tra s (Dan bagi mereka siksa yang pedih) 


atau menyakitkan yaitu api neraka. 


DMOS TENATA ENTEN TAN 
a a a a a 
175. DARA AN (Mereka itulah orang-orang yang mem- 


beli kesesatan dengan petunjuk) yang mereka ambil sebagai penggantinya di 
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MA rk aa 
atas dunia — ANG $ $ (dan siksa dengan keampunan) yang disediakan 
bagi mereka di akhirat, yakni seandainya mereka tidak menyembunyikannya. 
ATG 
Ja Kai (Maka alangkah sabarnya mereka menghadapi api neraka) 


artinya alangkah beraninya mereka melakukan kesalahan, tanpa memikirkan 
akibat dan risikonya! Ini berarti menggelitik keheranan orang-orang beriman 
terhadap orang-orang Yahudi yang melakukan berbagai kesalahan tanpa 
memperdulikannya. Kalau tidak, kesalahan magam apa pula yang mereka mi- 
liki itu! 


Oya Ta Aa GI Prai 


176. 3 (Demikian itu) yakni apa-apa yang telah disebutkan seperti me- 
reka menelan api dan yang sesudahnya — & (disebabkan oleh karena) — AN 
Ade (Allah telah menurunkan Al-Kitab dengan sebenarnya) berka- 
itan dengan menurunkan, maka mereka berselisih padanya, mereka beriman 
pada sebagian dan kafir pada sebagian dengan jalan menyembunyikannya. 
PEN, (Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih. ten- 


tang Al-Kitab) yakni orang-orang Yahudi dan ada pula yang mengatakan 
orang-orang musyrik yaitu tentang Al-Guran, sebagian mengatakannya seba- 


gai syair, yang lain sihir dan sebagiannya lagi sebagai tenung — Gs 
Kei (berada dalam penyimpangan yang jauh) dari kebenaran. 


ANA NAN 
NAS NANGA III TAS a 
ERETNA, SENSIA AAG G 
ALAN ANET 
177. AIE SIANG Kebajikan itu bukanlah dengan menghadap- 


. 1 
kan wajahmu) dalam salat — y ang AAAS (ke arah timur dan ba- 
rat); ayat ini turun untuk menolak anggapan orang-orang Yahudi dan Nasrani 


yang menyangka demikian, — AEN (tetapi orang yang berbakti itu) ada 
yang membaca albar dengan ba’ baris di atas artinya orang yang berbakti 


yen 
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| JÉ 5 KAA, PIN) s A Ga (ialah orang yang beriman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab) maksudnya kitab-kitab — a 
KNA (dan nabi-nabi serta memberikan harta atas) artinya harta yang 

ka (dicintainya) — Om S3 (kepada kaum kergkat) atau famili — A 
AU ah KE (anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang yang dalam 
perjalanan) atau musafir, — Gas (orang-orang yang meminta-minta) atau 
pengemis, — 33 (dan pada) memerdekakan — saji (budak) yakni yang te- 
lah dijanjikan akan dibebaskan dengan membayar sejumlah tebusan, begitu 
juga orang-orang tawanan, — WAS Bas (serta mendirikan salat 
dan membayar zakat) yang wajib, dan sebelum mencapai nisabnya dengan se- 
cara tatawww atau sukarela, — MAAE] PIUA Gas (orang-orang yang 
menepati janji bila mereka berjanji) baik kepada Allah atau kepada manusia, 
a (orang-orang yang sabar) baris di atas sebagai pujian — PGA 
(dalam kesempitan) yakni kemiskinan yang sangat — Skang (penderitaan) 
misalnya karena sakit, -— Ki (dan sewaktu perang) yakni ketika ber- 
kecamuknya peperangan di jalan Allah. — AH (Mereka itulah) yakni yang 
disebut di atas — PAN (orang-orang yang benar) dalam keimanan dan 
mengakui kebaktian — AA PRA (dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa) kepada Allah. 


PERISA Sa ALA AA 
TIA YA KINI AN PU Ba el Gb 
SUN 

ki ——— an 

178. KAA KA IGG {Hai orang-orang beriman, diwajib- 

kan atas kamu qisas) pembalasan yang setimpal — KG berkenaan dengan 


orang-orang yang dibunuh) baik tentang sifat maupun perbuatan: — 
(orang merdeka) dibunuh — A (oleh orang merdeka), maka tidak boleh oleh 


hamba — AA KSS) s AMA TI (hamba oleh hamba dan wanita oleh wa- 


nita). Sunnah menyatakan bahwa laki-laki boleh dibunuh oleh wanita dan da- 


Aa -- 
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lam agama dipandang seimbang atau sebanding, tetapi tidak boleh seorang 
Islam walaupun ia seorang hamba dibunuh oleh seorang kafir walaupun ia se- 


orang merdeka. — du (Barangsiapa yang mendapat pemaafan) mak- 
sudnya di antara pembunuh-pembunuh itu. — GA (berkenaan dengan) darah 
PA (saudaranya) yang dibunuh — ré (—berupa— sesuatu) misalnya de- 


ngan ditiadakannya qisas yang menyebabkan gugurnya sebagian hukuman 
oleh sebagian ahli waris. Dengan disebutkannya “saudaranya”, membangkit- 
kan rasa santun yang mendorong seseorang untuk memaafkan dan menjadi 
pernyataan bahwa pembunuhan itu tidaklah mengakibatkan putusnya per- 
saudaraan dalam agama dan keimanan. “Man” yang merupakan syartiyah 


atau isim mausul menjadi mubtada, sedangkan khabarnya ialah: — (ma- 
ka hendaklah mengikuti) artinya orang yang memaafkan itu terhadap pembu- 


spor | 
nuh hendaklah mengikuti — Inah (dengan cara yang baik), misalnya me- 


mintanya supaya membayar diat atau denda dengan baik-baik dan tidak 
kasar. Diikutsertakannya kata “memaafkan” itu, menunjukkan bahwa yang 
wajib ialah salah satu di antara keduanya, dan ini merupakan salah satu di 
antara kedua pendapat Syafii, sedangkan menurut pendapatnya yang kedua 
yang wajib itu ialah gisas, sedangkan diat menjadi penggantinya. Sekiranya 
seseorang memaafkan dan tidak menyebutkan diat, maka bebaslah ia dari se- 


gala kewajiban — 3 (dan) hendaklah si pembunuh — FS (membayar) diat 
xI (kepadanya) yaitu kepada yang memaafkan tadi, yakni ahli waris 
Ksk (dengan cara yang baik pula) artinya tanpa melalaikan dan mengu- 
rangi pembayarannya. — A3 (Demikian itu) maksudnya diperbolehkan meng- 
ganti hukum qisas dan pemaafan dengan diat, hal ini adalah — ERS] (sua- 
tu keringanan) atau kemudahan — Sita (dari Tuhanmu) terhadapmu 
9353 (dan suatu rahmat) kepadamu berupa kelapangan dan tidak dipasti- 
kan-Nya salah satu di antara keduanya, seperti diwajibkan-Nya gisas atas 
orang-orang Yahudi dan diat atas orang-orang Nasrani. — Gutawa (Dan 
barangsiapa yang melanggar batas) misalnya dianiayanya si pembunuh de- 
ngan membunuhnya pula — Ae (sesudah itu) maksudnya setelah mema- 
afkan, — Bai D (maka baginya siksa yang pedih) atau menyakitkan, 
yaitu di akhirat dengan api neraka, atau di dunia dengan dibunuh pula. 
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SEE RI IAI aa 


179. HAN ATA TE MAUT (Dan bagimu dalam qisas itu terdapat kehidup- 
— an) artinya terjaminnya kelangsungan hidup manusia — SIS (hai 
orang-orang yang berakal), karena jika seseorang yang akan membunuh itu 
mengetahui bahwa ia akan dibunuh pula, maka ja akan berpikir panjang dan 
berbalik surut, sehingga dengan demikian berarti ia memelihara nyawanya 
dan nyawa orang yang akan dibunuhnya tadi, Disyariatkan oleh Allah SWT. 


aa 
GG Ka (Supaya kamu bertakwa) artinya menjaga dirimu dari membu- 


nuh, agar terhindar dari pembalasannya. 


CIA BIAN YEN EL Kh 
——<—L Lb 
| ECAN 

180. AANA ey Katak (Diwajibkan atas kamu, apabila salah 
seorang di antara kamu didatangi maut) maksudnya tanda-tandanya — al 
In IS (Jika ia meninggalkan kebaikan) yakni harta yang banyak, 


TA! (berwasiat) baris di depan sebagai naibul fa'il dari kutiba, dan tem- 


pat berkaitnya iza jika ia merupakan zarfiyah dan menunjukkan hukum wa- 
jibnya jika ia syartiyah dan sebagai jawaban pula dari in artinya hendaklah 


ia berwasiat — GA MEN wa (untuk ibu bapak dan kaum ke- 


rabat secara baik-baik) artinya dengan adil dan tidak lebih dari sepertiga har- 


ta, dan jangan mengutamakan orang kaya — É (—merupakan kewajiban) 
a + A? ” - 
masdar yang memperkuat isi kalimat yang sebelumnya — ELANG (bagi 


Orang-orang yang bertakwa) kepada Allah. Ayat ini telah dihapus dan diganti 
dengan ayat tentang waris dan dengan hadis: “Tidak ada wasiat bagi ahli wa- 
ris”, (Riwayat Turmuzi). 


TEKAN TANI LINK 
EP NA Te AA INA 


` CETE T 
181. GEEA (Barangsiapa yang mengubahnya) mengubah wasiat, baik 
AIr 


. . + a 7 ` 
ia sebagai saksi atau yang menyampaikannya — CANET (setelah ia men- 


rone. maar nam: matianga riean maei 
——— 


JUZ 2 . 2. SURAT AL-BAOARAH (SAPI BETINA) 93 


dengarnya) atau mengetahuinya — Nag (maka sesungguhnya dosanya) 
maksudnya dosa dari pemalsuan wasiat itu— Kien f (atas orang- 
orang yang mengubahnya). Di sini terdapat penempatan zahir pada tempat 
mudmar. — Para él (Sesungguhnya Allah Maha Mendengar) akan ucap- 


an orang yang menyampaikan wasiat — pAn (lagi Maha Mengetahui) per- 
buatannya dan akan membalasnya. 


182. Aer den (Tetapi barangsiapa merasa khawatir terhadap 
orang yang berwasiat) ada yang membaca musin dan ada pula muwvassin 
Le , i . Ci 
a (berlaku berat sebelah) menyimpang dari keadilan — 19! (atau berbuat 
dosa) misalnya dengan sengaja melebihi sepertiga atau mengistimewakan 
MAM A ' : 
orang kaya, — A%n Qalu didamaikannya di antara mereka) yakni 
antara yang menyampaikan dan yang diberi wasiat dengan menyuruh mene- 
; : A AG 5 
pati keadilan, — Pa | (maka tidaklah ia berdosa) dalam soal itu. 
SIARAN 
BKI él (Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang). 


IKA 2 ANISA E A E 
183 SIS SANG DATE SN BIN Hai orang. 


orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa, sebagaimana diwajib- 


sa 
kan atas orang-orang sebelum kamu) di antara umat manusia — G FA . 


(agar kamu bertakwa) maksudnya menjaga dirimu dari maksiat, karena 
puasa itu dapat membendung syahwat yang menjadi pokok pangkal dan biang 
keladi maksiat itu. 


> 2. Tae D PLN NA AI ae CAKE AA CA Gt 
CBN Pa ARE ARE Se 
Sanata REA NA saban AE 
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184. ag (Beberapa hari) mansub atau baris di atas sebagai maful dari 
. il amar yang bunyinya diperkirakan siyam atau sumu — ER (ber- 
` bilang) artinya yang sedikit atau ditentukan waktunya dengan bilangan yang 
telah diketahui, yakni selama bulan Ramadan sebagaimana yang akan datang 
nanti. Dikatakannya “yang sedikit” untuk memudahkan bagi mukallaf. —?7 
Ka (Maka barangsiapa di antara kamu) yakni sewaktu kehadiran hari- 
hari berpuasa itu — PASIR (sakit atau dalam perjalanan) maksud- 
nya perjalanan untuk waktu singkat, bukan untuk merantau lama, dan sulit 
baginya untuk mengerjakan puasa dalam kedua situasi tersebut, lalu ia ber- 


buka, — Ga (maka hendaklah dihitungnya) berapa hari ia berbuka, lalu ber- 
puasalah, sebagai gantinya — si La (pada hari-hari yang lain). — gs 
GA (Dan bagi orang-orang yang) — Sa (—tidak— sanggup melakukan- 
nya) disebabkan usia lanjut atau penyakit yang tak ada harapan untuk sem- 


Br, a 
buh — A (maka hendaklah membayar fidyah) yaitu — ASIA (mem- 


beri makan seorang miskin) artinya sebanyak makanan seorang miskin setiap 
hari yaitu satu sukatan —mud— dari makanan pokok penduduk negeri. Me- 
nurut satu qiraat, dengan mengidafatkan “fidyah” dengan tujuan untuk pen- 
jelasan. Ada pula yang mengatakan tidak, bahkan tidak ditentukan takaran- 
nya, Di masa permulaan Islam, mereka diberi kesempatan memilih, apakah 
akan berpuasa atau membayar fidyah. Kemudian hukum ini dihapus —man- 
sukh— dengan ditetapkannya berpuasa dengan firman-Nya. “Maka barang- 
siapa di antara kamu yang menyaksikan bulan, hendaklah ia berpuasa”. Kata 
Ibnu Abbas: “Kecuali wanita hamil dan yang sedang menyusui, jika berbuka- 
nya itu disebabkan kekhawatiran terhadap bayi, maka membayar fidyah itu 


yg erik amen 
tetap menjadi hak mereka tanpa nasakh. — Dye% ud (Dan barangsiapa 


yang secara sukarela melakukan kebajikan) dengan menambah batas minimal 


yang disebutkan dalam fidyah tadi — “ (maka itu) maksudnya berbuat tataw- ` 
wu' atau kebajikan — PLATE, IMS (lebih baik baginya. Dan berpuasa) 
menjadi mubtada', sedangkan khabarnya ialah: -H na (lebih baik bagi ka- 
mu) daripada berbuka dan membayar fidyah — OAR Ci | Gika kamu 
mengetahui) bahwa berpuasa lebih baik bagimu, maka lakukanlah. 
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Kn SAS A AA SA a an 
BIT ANK AN 2 AAA PES AAS NBA KAA 
Sak KUBA SU INA KAN 


1 Ah TU TA TAE Ht 
185. Hari-hari tersebut adalah — ERA ALA GA o (bulan 
Ramadan yang padanya diturunkan Al-Qur'an) yakni dari Lauh Mahfuz ke 
* ; ; A lt 
langit dunia di malam qadar — Sa (sebagai petunjuk) menjadi “hal” arti- 
5 4 1 z 
nya yang menunjukkan dari kesesatan — wu (bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan) artinya keterangan-keterangan yang nyata — Oo 
Ka (mengenai petunjuk itu) yang menuntun pada hukum-hukum yang hak 
$ (dan) sebagai —- & $ (pemisah) yang memisahkan antara yang hak de- 
ngan yang batil. — Keran (Maka barangsiapa yang menyaksikan) artinya 
š 1 h Da 1 Ar 2A PRICE EAA Ih 3 5 i 
hadir — SAAS a K EAA Aa di 
antara kamu di bulan itu, hendaklah ia berpuasa, dan barangsiapa 
sakit atau dalam perjalanan —lalu ia berbuka— maka —wajib baginya ber- 
puasa— sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari yang lain) seba- 


gaimana telah diterangkan terdahulu. Diulang-ulang agar jangan timbul du- 


gaan adanya nasakh dengan diumumkannya “menyaksikan bulan” — Ang 


SAKSIKAN (Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 


menghendaki kesempitan) sehingga oleh karenanya kamu diperbolehkan-Nya 
berbuka di waktu sakit dan ketika dalam perjalanan. Karena yang demikian 
itu merupakan 'illat atau motif pula bagi perintah berpuasa, maka di'atafkan 


padanya — Maak (Dan hendaklah kamu cukupkan) ada yang membaca 
tukmilu dan ada pula tukammilu — SS (bilangan) maksudnya bilangan 
puasa Ramadan — PATRA AA (hendaklah kamu agungkan Allah) sewaktu 
; An LATA YA X x 
menunaikannya — A7 (atas petunjuk yang diberikan-Nya kepadamu) 
r ra 9 Tn ud 

maksudnya petunjuk tentang pokok-pokok agamamu — SKS FN a (dan 
supaya kamu bersyukur) kepada Allah SWT. atas semua itu. 


BSN GEN SSGAN GAN A3 
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186. Segolongan orang-orang bertanya kepada Nabi SAW., “Apakah Tu- 
han kami dekat, maka kami akan berbisik kepada-Nya, atau apakah Dia ja- 


uh, maka kami akan berseru kepada-Nya.” Maka turunlah ayat ini: — BK 
DA 7, A s . 
LI TEE TANYA (Dan apabila hamba-hamba-Ku menanyakan kepada- 


PP” 
mu tentang Aku, maka sesungguhnya Aku Mahadekat) kepada mereka dengan 
' : | AN CAN al NG 22 23 
ilmu-Ku, beri tahukanlah hal ini kepada mereka — wes BRASU ye 
(Kukabulkan permohonan orang yang berdoa, jika ia berdoa kepada-Ku) se- 
PTN 2 KIT 

hingga ia dapat memperoleh apa yang dimohonkannya. — tam (Ma- 
ka hendaklah mereka itu memenuhi pula —perintah-Ku) dengan taat dan pa- 
$ 3332 , 
tuh — ihis (serta hendaklah mereka beriman) senantiasa iman — Par G 


ajar 
INEA (kepada-Ku, supaya mereka berada dalam kebenaran) atau petunjuk 
Allah. 


BIU I AA KIS KIAT MNS 


EN KU Gak N KE AE SEKCE 
HINA Gas LA Aa 
Kl SET MG 35 Sr GG RU GA 

187. SIG DELGA KISI Wihatatkan bagi kamu pada 


malam hari puasa bercampur dengan istri-istrimu) maksudnya mencampuri 


mereka. Ayat ini turun menasakhkan hukum yang berlaku di masa permula- | 


an Islam berupa diharamkannya mencampuri istri itu, begitu pula diharam- 


kannya makan minum setelah waktu Isya. — & SEK AT 


(Mereka itu pakaian bagi kamu, dan kamu pakaian bagi mereka) sindiran 
bahwa keduanya saling bergantung dan saling membutuhkan. — PRTA 
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Gan (Allah mengetahui bahwa kamu akan berkhianat pada) atau 
mengkhianati SK (dirimu) dengan melakukan jima' atau hubungan sua- 
mi istri pada malam hari puasa. Hal itu pernah terjadi atas diri Umar dan la- 
innya, lalu ia segera memberitahukannya kepada Nabi SAW. — pera 
(maka Allah pun menerima tobatmu) yakni sebelum kamu bertobat — Fa 
Se (dan dimaafkan-Nya kamu. Maka sekarang) karena telah dihalal- 
kannya bagimu — SAN (campurilah mereka itu) — rak (dan usaha- 
kanlah) atau carilah — KS (apa-apa yang telah ditetapkan Allah 
bagimu) artinya apa yang telah diperbolehkan-Nya seperti bercampur, atau 
mendapatkan anak — Dea (dan makan minumlah) sepanjang malam 
itu — Kam (hingga nyata) atau jelas — Ha Ga CAN LAN 
PA Cas (bagimu benang putih dari benang hitam berupa fajar gadig), 


sebagai penjelasan bagi benang putih, sedangkan penjelasan bagi benang hi- 
tam dibuang yaitu berupa malam hari. Fajar itu tak ubahnya seperti warna 
putih bercampur warna hitam yang memanjang dengan dua buah garis ber- 


warna putih dan hitam. — AAN) Iss 3 (Kemudian sempurnakanlah pua- 
sa itu) dari waktu fajar — JI 4 (sampai malam) maksudnya masuknya 
malam dengan terbenamnya matahari — GAM, (dan janganlah kamu 
campuri mereka) maksudnya istri-istri kamu itu — P (sedang ka- 
mu beri'tikaf) atau bermukim dengan niat itikaf. — Yaa (di dalam 
masjid-masjid) seorang yang beri'tikaf dilarang keluar masjid untuk mencam- 
puri istrinya, lalu kembali lagi. — Gk (Itulah) yakni hukum-hukum yang te- 
lah disebutkan tadi — PRA (larangan -larangan Allah) yang telah di- 
gariskan-Nya bagi hamba-hamba-Nya agar mereka tidak melanggarnya 
Gu K3 SG (maka janganlah kamu mendekatinya). Kalimat ini lebih menge- 
sankan dari “janganlah kamu melanggarnya” yang diucapkan pada ayat yang 
lain. — 3S (Demikianlah) sebagaimana telah dinyatakan-Nya bagi kamu 
apa yang telah disebutkan itu — E PAK AN Sa (Allah 


menjelaskan ayat-ayat-Nya bagi manusia, supaya mereka bertakwa) maksud- 
nya menjauhi barang larangan-Nya. 
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eg AA A Es AN KE 
MA A N a A E Me Nan 
: ê 4 RA Sa 


: $, P 
188. Ka KENS (Dan janganlah kamu memakan harta sesama ka-, 
mu) artinya janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain 


HA (dengan jalan yang batil) maksudnya jalan yang haram menurut sya- 
ra' misalnya dengan mencuri, mengintimidasi, dan lain-lain —; (dan) jangan- 
lah — AAG (kamu bawa) atau ajukan — A Ga) artinya urusan harta ini ke 
pengadilan dengan menyertakan uang suap — Ke (kepada hakim- 
hakim, agar kamu dapat memakan) dengan jalan tuntutan di pengadilan itu 
P, 4 f : {é rs 9 , 

3 (sebagian) atau sejumlah — WW? Ida (harta manusia) yang ber- 

KAA AN . 
campur — SAYA NI (dengan dosa, padahal kamu mengetahui) bahwa 


kamu berbuat kekeliruan. 


SU RMS NA PI Ae DU AN 2 
——##?#—. ES 2 ae 
CAK NAGA AN AS 
Ia LP TIN SN Ie 

189. AGEN (Mereka menanyakan kepadamu) hai Muhammad, — ENES 


(tentang bulan sabit). “Ahillah” jamak dari “hilal”. Pada permulaannya tam- 
pak kecil tipis kemudian terus bertambah hingga penuh dengan cahaya. Lalu 
kembali sebagaimana semula, maka keadaannya tidak seperti matahari yang 


tetap — 35 (katakanlah) kepada mereka: — dual, f 7 Cla adalah tanda- 
tanda waktu), mawagit jamak dari migat — Ay (bagi manusia) untuk me- 
ngetahui waktu bercocok tanam, berdagang, 'iddah wanita, berpuasa, dan ber- 
buka mereka — Pe (dan—bagi—haji) di'atafkan atau dihubungkan kepada 
manusia, artinya untuk diketahui waktunya. Karena seandainya bulan tetap 
dalam keadaan yang sama, tentulah hal itu tidak dapat diketahui. — Sai 
ARA La (Dan bukanlah kebajikan, jika kamu memasuki 


rumah-rumah dari belakangnya) yakni di waktu ihram, dengan membuat lo- 


ag 
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bang di belakang rumah untuk tempat keluar masuk kamu dengan mening- 
galkan pintu. Hal itu biasa mereka lakukan dulu, dan mereka anggap sebagai 


kebajikan — ASN (tetapi kebajikan itu) maksudnya orang yang berbakti 
Mo (ialah orang yang bertakwa) kepada Allah dengan tidak melanggar pe- 
rintah-perintah-Nya, — Wa Sa (dan masuklah ke rumah-rumah 
itu dari pintu-pintunya) baik sewaktu ihram maupun pada waktu-waktu lain- 
nya, — SAS, (dan bertakwalah kepada Allah agar kamu bero- 
leh keberuntungan). 


SANA ban MEI J5 


190. Tatkala Nabi SAW. dihalangi kaum Quraisy untuk mengunjungi Bai- 
tullah pada perjanjian Hudaibiyah dan berdamai dengan orang-orang kafir itu 
untuk kembali di tahun depan, di mana ia diberi kesempatan untuk me- 

| masuki Mekah selama tiga hari, kemudian tatkala ia telah bersiap-siap un- 
tuk 'umratul gada', sedangkan kaum muslimin merasa khawatir kalau-kalau 
Quraisy tidak menepati janjinya lalu memerangi mereka, padahal kaum mus- 
lim tak mau melayani mereka jika di saat ihram, di tanah haram dan di bu- 
lan haram: maka turunlah ayat: — A Keris (Dan perangilah di ja- 


935 
lan Allah) maksudnya untuk menjunjung tinggi agama-Nya — KIAS 
yeh 
(orang-orang yang memerangi kamu) di antara orang-orang kafir —| AA 
(tetapi janganlah kamu melampaui batas) misalnya dengan memulai pepe- 
PAMA AR IKAN 
rangan terhadap mereka — (UU Ikang ai é (karena sesungguhnya 


Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas) artinya yang me- 
langgar apa-apa yang telah digariskan bagi mereka. Dan ini dinasakh dengan 
| ayat Bara'ah atau dengan firman-Nya: | 


AEA EEA EOE A IR 
er S a PE ai 


ig Aal dis : Pt Ana (Dan bunuhlah me- 
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reka di mana saja kamu jumpai mereka, serta usirlah mereka di mana mereka 
mengusir kamu) artinya Mekah, dan ini telah dilakukan nabi terhadap mere- 


ka pada tahun pembebasan — Ka s {sedangkan fitnah itu) artinya kemusy- 
rikan mereka — KEN (lebih berat) maksudnya lebih berbahaya — de 
(dari pembunuhan) terhadap mereka, yakni di tanah suci atau sewaktu ihram 
yang mereka hormati itu. — PO TOKO PAN (Dan janganlah kamu 
memerangi mereka di Masjidil Haram) maksudnya di tanah suci— Kea 
PE GH. < (sebelum mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika me- 
reka memerangi kamu) di sana, — 2333 (maka bunuhlah mereka). Menu- 
rut satu qiraat tanpa alif pada kata kerja yang tiga: walā tagtuluhum, hatta 
yagtulukum fih, dan fa-in gatalukum. — ng (Demikianlah) maksudnya 
pembunuhan dan pengusiran — E Sa (menjadi balasan bagi orang- 
orang yang kafir). | 


PENR 
sAr’ Pa 
192. EAEE (Jika mereka berhenti) dari kekafiran lalu masuk Islam, 


A 


m P 4 
Pa KN Os (maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) terhadap mereka. 


r: ENG AA II AN Maha yr PE 2A 
E NA TEP ENE RE IA 55 
ha www Se a 

193. ANN AA 6. $ (Dan perangilah mereka itu hingga tidak ada la- 

gi) atau tidak dijumpai lagi — i (fitnah) yakni kemusyrikan — E 23 : 
p i 
OAN (dan —sehingga— agama itu) pengabdian atau perhambaan diri itu 
A (hanya untuk Allah) semata dan tak ada yang disembah selain Dia. 
Sa 
KAU (Maka jika mereka berhenti) dari kemusyrikan, janganlah kamu me- 
lakukan pelanggaran terhadap mereka; makna ini dapat disimpulkan dari 
r 
ONG (maka tak ada permusuhan lagi) seperti pembunuhan atau lainnya, 
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GEN (kecuali terhadap orang-orang yang aniaya). Orang yang telah 


menghentikan kekeliruannya, maka tidak termasuk orang yang aniaya, se- 
hingga tidak perlu mendapat tindakan permusuhan lagi. 


G yina TI N AE N BASE LA INA 
Ga an 


Ag 
194, NA (Bulan haram) artinya bulan suci harus dibalas pula 


Pa Perah (dengan bulan haram) maksudnya, sebagaimana mereka meme- 
rangi kamu pada bulan suci, perangilah pula mereka pada bulan itu, sebagai 
sanggahan atas sikap kaum muslim yang menghormati bulan suci — CU 5 
(dan pada semua yang patut dihormati) jamak dari hurmatun — A5 
@erlaku hukum qisas) maksudnya bila kehormatan itu dilanggar, maka hen- 
daklah dibalas dengan perbuatan yang setimpal. — MANNE Pe us (Maka 
barangsiapa yang menyerang kamu) dalam suatu pelanggaran di tanah suci, 
di waktu ihram atau di bulan-bulan haram, — Gasal Bina 
Pas (maka seranglah pula dia dengan suatu serangan yang seimbang dengan 
serangan terhadap kamu). Tindakan pembalasan itu disebut “serangan” kare- 
na sama dengan timpalannya dalam bentuk dan rupa. — AA, (Dan ber- 
takwalah kepada Allah) dalam membela diri, jangan melampaui batas. 
CEA Aa ANI HA (Dan ketahuilah olehmu bahwa Allah bersama orang- 


orang yang takwa) yakni memberi bantuan dan kemenangan. 


al AAA KES PALATA 


195. AG BESI (Dan belanjakanlah di jalan Allah) artinya me- 
naatinya, seperti dalam berjihad dan lain-lainnya — KIS (dan j ja- 
nganlah kamu jatuhkan tanganmu) maksudnya dirimu. Sedangkan ba’ seba- 
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gai tambahan — KI (ke dalam kebinasaan) atau kecelakaan, disebab- 


-kan meninggalkan atau tak mau mengeluarkan dana untuk berjihad yang 
akan menyebabkan menjadi lebih kuatnya pihak musuh daripada kamu. 


e Tr 
Kal; (Dan berbuat baiklah kamu) misalnya dengan mengeluarkan nafkah 
P2 INI INA 
dan lain-lainnya — CA TN, a (Sesungguhnya Allah mengasihi 
orang yang berbuat baik) artinya akan memberi mereka pahala. 


da KENA KERATAN 
KIAT ee AAA NAH AU 
LIGA ENG LENGAN SES EA 
AN dea PE KI IE ENAK KU 


VAN AP), “ A 
196. Bias As, (Dan sempurnakanlah haji dan umrah ka- 
rena Allah) artinya lakukanlah dengan memenuhi semua haknya 5793) 
(dan jika kamu terkepung) artinya terhalang untuk menyelesaikannya dise- 


r Para 


EEA IA, 
babkan adanya musuh, — GAGANG (maka hendaklah —menyem- 
DA 
belih— hewan kurban yang mudah didapat) yaitu seekor kambing — KI, 
ACA HA (dan janganlah kamu cukur kepalamu) maksudnya jangan tahallul 


GK Anda (sebelum sampainya kurban) tersebut — AP, (ke tempat pe- 
nyembelihannya), artinya tempat penyembelihan binatang kurban, menurut 
Syafii ialah tempat terkepung itu. Maka hendaklah disembelih di sana dengan 
niat tahallul, latu dibagi-bagikan kepada kaum fakir-miskin, kemudian bercu- 
: : K Ar g 
kur rambut, sehingga dengan demikian tercapàilah tahallul, — w% D 
ns Tel (Dan barangsiapa di antara kamu sakit atau ada 
Yes 
gangguan pada kepalanya) lalu ia bercukur di waktu ihram — DAH (maka ` 
hendaklah ia membayar fidyah), — Area (yaitu berpuasa) selama tiga ha- 
ri — PRA (atau bersedekah) sebanyak tiga sukat makanan pokok pendu- 
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| ILK , 
duk itu kepada enam orang miskin — EWY] (atau berkurban) artinya me- 


nyembelih kambing. Au yang berarti “atau” memberi kesempatan untuk me- 
milih. Termasuk pula dalam hal ini orang yang bercukur tanpa halangan apa- ` 
apa, karena ia lebih pantas lagi untuk membelinya, membayar denda atau te- 
busan. Demikian pula orang yang menikmati apa-apa yang dilarang tanpa 
bercukur, seperti memakai minyak wangi, pakaian yang berjahit dan minyak 
rambut yang disebabkan sesuatu halangan atau lainnya. — SS (Maka 


apabila kamu telah merasa aman) dari bahaya musuh-musuhmu, misalnya 


mereka sudah pergi atau sudah tidak ada lagi, — TAS (maka bagi siapa 
yang hendak ber-tamattu”) yaitu — AN (mendahulukan umrah) disebab- 
kan telah kosongnya ia dari larangan-larangan ihram — Ad (daripada 
haji) maksudnya sampai saat ihram dengannya asal saja masih pada bulan- 
bulaninya, — PAT (maka hendaklah -—wajib— ia menyembelih 
kurban yang mudah didapat)-nya, yaitu seekor kambing yang harus disembe- 
lihnya sesudah ihram haji, dan tebih utama pada hari kurban. — Ke, in 
(Tetapi apabila ia tidak menemukan) kurban, misalnya karena hewan itu ti- 
dak ada, atau tidak punya uang untuk membelinya, — pari (maka hendak- 
lah ia berpuasa) artinya wajib atasnya berpuasa — KA Pera (tiga 


hari dalam masa haji) artinya sewaktu sedang ihram, dengan demikian ia 
wajib melakukan ihram sebelum tanggal tujuh Zul Hijjah, dan lebih utama se- 
belum tanggal enam, karena makruhnya berpuasa pada hari Arafah, sedang- 
kan menurut salah satu di antara dua pendapat Syafii yang lebih sah, tidak 


boleh mempuasakannya pada hari-hari tasyriq — Ka ag (dan tujuh 


hari lagi bila kamu telah pulang) ke kampung halamanmu, baik Mekah atau 
lainnya. Ada pula yang mengatakan jika telah selesai dari pekerjaan-pekerja- 


94 AA ia 
an haji tanpa mempedulikan soal di rantau atau tidaknya. — AP) era 


. (Itulah sepuluh hari yang sempurna) suatu jumlah untuk menguatkan yang 
j ` 

sebelumnya. — álj (Demikian itu) maksudnya hukum yang telah disebutkan 

tadi berupa kewajiban menyembelih kurban atau berpuasa bagi orang yang 


ru aparat Pe—A 


mengerjakan haji secara tamattu' — An saga Sa da 2 md 


(adalah bagi orang yang keluarganya tidak berada di —sekitar— masjidil 
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Haram). Menurut Syafii, tidak berada kurang dari dua marhalah dari tanah 
suci. Jika sebaliknya, maka tak ada kurban dan tidak pula berpuasa sekali- 
pun ia melakukan tamattw. Disebutkannya ahli atau penduduk, memperi- 


ngatkan kita disyaratkannya status sebagai penduduk. Sekiranya ia bermu- ` 


kim sebelum bulan-bulan haji tetapi tidak menjadi penduduk tetap, lalu ia 
bertamattu', maka wajiblah baginya demikian itu. Ini merupakan salah satu 
dari dua pendapat Syafii, sedangkan pendapatnya yang kedua tidak wajib. 
“Ahli” itu merupakan sindiran terhadap diri orang yang bersangkutan. Seba- 
gaimana disebutkan oleh Sunnah, termasuk pula dalam tamattu' ini ialah qi- 
ran artinya orang yang ihram dengan haji dan umrah sekaligus, atau mema- 


sukkan haji ke dalam umrah sebelum memulai tawaf — IK, (Dan ber- 
takwalah kamu kepada Allah) yakni mengenai perintah dan larangan-Nya 
EANAN At & Tea Paha (serta ketahuilah bahwa Allah amat berat siksaan- 
Nya), yakni bagi orang yang melanggar peraturan-Nya. 


Ce BANGET I Benda 
AIIE NANGA SSL 


Gi A argIal 
197. £ | (Haji) maksudnya waktu atau musimnya — Sea (bebe- 


rapa bulan yang dimaklumi) yaitu Syawal, Zul Qa'dah, dan 10 hari pertama 
dari Zul Hijjah. Tetapi ada pula yang mengatakan seluruh bulan Zul Hijjah 


itu, — Ea (Maka barangsiapa yang telah menetapkan niatnya) dalam 
dirinya — gi Se (akan Laga Ibadah haji pada bulan-bulan itu) de- 
ngan mengihramkannya, — &3)Y$ (maka tidak boleh ia mencampuri istri) 
yakni bersetubuh — Ganis (dan jangan berbuat kefasikan) berbuat maksi- 
at — JS (dan jangan berbantah-bantahan) atau terlibat dalam percek- 
cokan — PR (sewaktu mengerjakan haji itu). Menurut satu qiraat, dengan 
baris di atas dua hal yang pertama; dan makna yang dimaksud ialah larang- 
an mengerjakan tiga hal itu. — Kang AN (Dan apa yang kamu ker- 
jakan berupa kebaikan) sedekah — Zij ák (pastilah diketahui oleh Allah) 
yang akan membalas kebaikan itu. Ayat berikut ini diturunkan kepada pen- 


praa Lan aan enim E 
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duduk Yaman yang pergi naik haji tanpa membawa bekal, sehingga mereka 
menjadi beban bagi orang lain. — PASTS (Dan berbekallah kamu) yang akan 
menyampaikan kamu ke tujuan perjalananmu — Sa Sa (dan se- 


sungguhnya sebaik-baik bekal ialah takwa) artinya yang dipergunakan manu- 
sia untuk menjaga dirinya agar tidak menjadi beban bagi orang lain dan seba- 


gainya. — sd ehi (Dan bertakwalah kamu kepada-Ku, hai 
orang-orang yang berakal). 


PINTAR 
TENS EISA 
198. : Z Pa (Tidak ada dosa bagi kamu) dalam — PSI 

s, Ipa, 3 
(mencari) atau mengusahakan — ts (karunia) atau rezeki — 2G D3 (da- 
ri Tuhanmu) yakni dengan berniaga di musim haji. Ayat ini turun untuk me- 
nolak anggapan mereka yang keliru itu. — KS (Maka jika kamu telah 
bertolak) artinya berangkat — SGS Ge (dari Arafah) yakni setelah berwu- 
kuf di sana, — AN KASIH (maka berzikirlah kepada Allah) yakni setelah ber- 
malam di Muzdalifah sambil membaca talbiah, tahlil, dan berdoa — Sg 
AA PAA (di Masy'aril Haram) yaitu nama sebuah bukit di ujung Muzdali- 
fah disebut @uzah. Dalam sebuah hadis disebutkan, “bahwa Nabi SAW. ber- 
wukuf di sana, berzikir dan berdoa kepada Allah hingga hari telah amat te- 
. rang.” (Riwayat Muslim). — KAK (Dan berzikirlah kepada- 


Nya disebabkan petunjuk yang diberikan-Nya kepadamu) untuk mengetahui 
' pokok-pokok agama dan tata cara hajinya. “Kaf” untuk menunjukkan sebab 


atau motifnya. = B (Dan sesungguhnya) dibaca in bukan inna — a 


4 K 
43 w (kamu sebelum itu) maksudnya sebelum petunjuk itu — Aa 
(termasuk orang-orang yang sesat). 


LAILA NAN AP Sa Hasi 
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199. kasta (Kemudian bertolaklah kamu) hai orang-orang Quraisy 
SAP Tasya (dari tempat bertolaknya manusia) maksudnya dari Arafah 


dengan jalan berwukuf bersama mereka. Sebelum itu biasanya mereka wukuf 
di Muzdalifah karena merasa enggan wukuf bersama-sama dengan orang lain, 
Summa atau “kemudian” menunjukkan urutan — Aa (dan mohon- 
lah ampun kepada Allah) terhadap dosa-dosamu. — Pr EFAN O 


(Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) terhadap 
orang-orang beriman. 


REGAR A AT, MIA j ETEA 
EE EE TE EE IEEE AS 
-, $ * 3 
Perasa 
e O 
PETTAN l ! TN 
200. Pena (Apabila kamu telah menyelesaikan) atau menjalankan 
KG (ibadah hajimu) maksudnya, telah melempar jumratul 'agabah, 
telah tawaf, telah berada di Mina, —4hll9 M1 (maka berzikirlah kepada Allah) 
ke) Wy 
dengan bertakbir dan menyanjung-Nya — SUS (sebagaimana ka- 
mu menyebut-nyebut nenek-moyangmu) yang kamu lakukan sehabis haji un- 


MAA st 
tuk membangga-banggakan mereka— PSS (bahkan lebih banyak lagi da- 


ri itu) artinya lebih banyak dari ingatanmu kepada nenek-moyangmu itu. 
Asyadda mendapat baris di atas disebabkan kedudukannya sebagai “hal” dari 
zikir yang mansub oleh užkurū. Seandainya ia terletak di belakangnya, 


maka ia akan menjadi sifat atau na'atnya. — EMIA Gs (Di 
antara manusia ada yang berdoa: “Ya Tuhan kami berilah kami) bagian kami 
G3 (di dunia”), sehingga ia pun diberilah bagian itu — ENG 
GG (dan tiadalah ia di akhirat beroleh bagian) yang menyenangkan. 


Da TA PE EGA APN JEMAAT 


9, 22 z 1 Har LEAT : k | 
201. KN A3 (Dan di antara mereka ada pula 
yang berdoa: “Ya Tuhan kami, berilah kami di dunia kebaikan) artinya nik- 
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£ - . - 8 
mat,- KASN (di akhirat kebaikan) yakni surga, — AMONG 


(dan peliharalah kami dari siksa neraka) yakni dengan tidak memasukinya. 
Ini merupakan lukisan tentang keadaan orang-orang musyrik dan keadaan 
orang-orang beriman, yang tujuannya ialah supaya kita mencari dua macam 
kebaikan dunia dan akhirat, sebagaimana telah dijanjikan akan beroleh paha- 


la dengan firman-Nya:— 
| DoS PN AG II LNG 3 
JAN Ke SES MATI 

231 F 

202. SS AI (Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian) 
maksudnya pahala — A (dari) artinya disebabkan — FASA (apa yang me- 
. AES E AATA 
reka usahakan) yakni amalan mereka dari haji dan doa — adl PAN 


a 
(dan Allah sangat cepat perhitungannya). Menurut keterangan sebuah hadis, 
Allah melakukan hisab atau perhitungan bagi seluruh makhluk dalam tempo 
yang tidak lebih setengah hari waktu dunia. 


Papa 


AKAN KAA PUS aa GAN AN 


D uda 


203. AR, (Dan berzikirlah kepada Allah) dengan membaca takbir ke- 
` 1 7 $ kr egs . 1 
tika melempar jumrah — gasal (3 (pada beberapa hari yang berbilang) 
aa 
yakni pada hari-hari Tasyrig yang tiga. — ae Jane (Barangsiapa yang ingin 
i 3. s. 


cepat-cepat) maksudnya ingin cepat-cepat berangkat dari Mina — WANI 
(dalam dua hari) artinya pada hari yang kedua hari tasyriq setelah melempar 


PEN er 


jumrah-jumrahnya, — Pang (maka tiadalah ia berdosa) dengan tindak- 
annya itu. A (Dan barangsiapa yang ingin mengundurkannya) hing- 
ga ia bermalam pada malam ketiga dan melempar jumrah-jumrahnya, 
IEAI (maka tiadalah ia berdosa) dengan perbuatannya itu. Jadi mereka 
diberi kesempatan untuk memilih tanpa memikul dosa-dosa apa pun — ud 
Ki —yakni— bagi orang yang bertakwa) kepada Allah dalam ibadah hajinya, 
karena pada hakikatnya itulah haji yang sebenarnya. — KAN KA 
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ELG A : , 
IMA (dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu akan 


dikumpulkan kepada-Nya) yakni di akhirat yang nantinya amal perbuatanmu 
akan mendapat balasan daripada-Nya. 


SAN AA BA AA A5 
tar dodi ae a fasad AAA Ta Lohan NS 


204. ENE RETO EEIE TEY (Di antara manusia ada seorang 
yang ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu) tetapi sebaliknya 
tidak demikian halnya tentang kehidupan akhirat karena berbeda dengan 


» , 
pandangan dan keyakinannya — A AA (dan dipersaksikan- 
nya kepada Allah atas isi hatinya) bahwa itu benar-benar cocok dengan apa 
2. Ms 
yang diucapkannya — Kal 289 (padahal ia adalah musuh yang paling 


keras) baik bagimu maupun bagi pengikut-pengikutmu disebabkan permusuh- 
annya denganmu itu. Orang ini namanya Akhnas bin Syuraig, seorang muna- 
fik yang manis mulut terhadap Nabi SAW. Ia bersumpah bahwa ia seorang 
mukmin dan cinta kepada Nabi SAW. lalu mendekati majelisnya. Maka kepal- 
` Suannya ini dibukakan Allah, dan suatu waktu ia pernah lewat di pertanian 
dan peternakan seorang sahabat, maka dibakarnya tanaman dan disembelih- 
nya hewan-hewan milik sahabat itu di waktu malam, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam firman Allah SWT.: — 


Aid TNO LANSIA BIS ISI 
TEE DANSA SANG IL ISI 


205. dg BES (Dan apabila ia berpaling) dari hadapanmu HPN IA 

21 ,9 %7 29 
é 3 TAN NU | Ga berjalan di muka bumi untuk membuat keru- 
sakan padanya dan membinasakan tanam-tanaman dan binatang ternak) un- 


A, PR 
tuk menyebut beberapa macam kerusakan itu.— KA bg ah (sedangkan 
Allah tidak menyukai kerusakan) artinya tidak rida padanya. 


NAIK INN ANA IS 

aa aa da 

206. GIES (Dan jika dikatakan kepadanya: “Bertakwalah ka- 
mu kepada Allah) dalam perbuatan-perbuatanmu, — F3 (bangkitlah 
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kesombongannya) yang menyebabkan berbuat, — AN (dosa) yang disuruh 


menghindarinya. — KA aw (Maka cukuplah baginya neraka 
Jahannam, dan sungguh ia seburuk-buruk tempat tinggal!) : 


SKA ANA TAMAN BAN 023 


207. XS al Ga (Dan di antara manusia ada orang yang 
menjual dirinya) artinya mengorbankannya demi taatnya kepada Allah 
Kas (guna menuntut) atau mencari — elang (keridaan Allah). Nama- 
nya ialah Suhaib. Tatkala ia dianiaya oleh orang-orang musyrik, ia pun ber- 
hijrah ke Madinah dan ditinggalkannya bagi mereka harta bendanya — 215 
NYA Urat Sy (dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya), sehingga 


ditunjuki-Nya mereka kepada hal-hal yang diridai-Nya. 

Ayat berikut diturunkan mengenai Abdullah bin Salam dan kawan-ka- 
wannya tatkala mereka membesarkan hari Sabtu dan membenci unta sesu- 
dah masuk Islam. 


Pei TEA EA 
208. Jab ENE (Hai orang-orang beriman, masuklah ka- 


mu ke dalam aguma Islam), ada yang membaca salmi dan ada pula silmi 
sk (secara keseluruhan) “ha!” dari Islam artinya ke dalam seluruh sya- 
riatnya tanpa kecuali, — EN NY (dan janganlah kamu ikuti lang- 
kah-langkah) atau jalan-jalan — YSS (setan) artinya godaan dan perdaya- 
annya untuk membeda-bedakan, — GAS (sesungguhnya ia musuh- 
mu yang nyata) artinya jelas permusuhannya terhadapmu. 


K AAA SA OS 
209. 2 Os (Dan jika kamu tergelincir) atau menyimpang untuk masuk 
ke dalam keseluruhannya — LNG NA wa (setelah datang kepada- 
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mu bukti-bukti nyata) bahwa ia barang hak, — SEN Sara (maka keta- 
huilah bahwa Allah Mahatangguh) hingga tidak suatu pun yang dapat 
menghalangi-Nya untuk menjatuhkan hukuman kepadamu, — 3G (lagi Ma- 


habijaksana) di dalam segala perbuatan-Nya. 
PAN NG NA ISS ha KRU Tea Ja 
Ka + 
ara 


210. da (Tiadalah), maksudnya tidaklah — Gets (yang mereka tunggu- 
$ 
tunggu) buat memasukinya secara keseluruhan itu — AE TES (mela- 


inkan datangnya Allah kepada mereka) maksudnya siksa Allah seperti pada 


firman-Nya “atau datang amru rabbika artinya siksa Tuhanmu” — K3 
(dalam naungan) zulal jamak dari zillah artinya naungan — s PAT 


INK SAK (awan dan malaikat dan diputuskanlah perkara-Nya) 
hingga tamatlah riwayat mereka. — 3 "NA Ad (Dan kepada Allah 


dikembalikan —kembalinya— segala urusan) ada yang menyatakan dalam 
bentuk pasif, ada pula aktif, 'yakni di akhirat untuk menerima pembalasan 
daripada-Nya. 


TS NS SANA KENA AS Ta KO. 
MPLS A2 ERE Dialah oh da 


aé 


211. H (Tanyakanlah) hai Muhammad — AANS (kepada Bani Is- 
rail) sebagai pukulan bagi mereka — R & (berapa banyaknya yang te- 
lah Kami berikan kepada mereka): kam merupakan pertanyaan, tempat ber- 
kaitnya sal mengenai maful kedua, yaitu maful kedua dan mumayyaz dari 
ataina — Pera (berupa tanda-tanda yang nyata) atau kuat, misalnya 
terbelahnya lautan, turunnya manna dan salwa, lalu mereka sambut dengan 


i 1 . w A “ 1 m 
kekafiran. — PERANG (Dan barangsiapa yang menukar nikmat 


AL. 
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Allah) maksudnya tanda-tanda yang telah diberikan-Nya, karena itu merupa- 
kan sebab beroleh petunjuk — BA Mér (setelah nikmat itu datang ke- 


4 
padanya) menjadi kekafiran, — EANAN MN (maka sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya) terhadapnya. 


MAAN AG BAN 


3 Sahat 


TA 
LARAS ir 


212. Maan (Dijadikan indah bagi orang-orang yang kafir) di an- 
tara penduduk Mekah — Gita (kehidupan dunia ini) dengan jalan 


menghiasinya hingga mereka menyukainya — $ (dan) mereka — ar tag 
Le) 2 P “1: 
TAN (memandang hina orang-orang yang beriman) karena kemiskinan 
mereka, seperti Bilal, 'Ammar, Suhaib dan lain-lain, artinya mengejek mere- 
ka dan membanggakan kekayaan mereka kepada orang-orang miskin yang ti- 


/ 


Pra 
. dak punya itu. — Kg Y s (Padahal orang-orang yang bertakwa) yang 


menjaga diri dari kemusyrikan, mereka itu — gA y ANa 
Ya REA Pes] (berada di atas orang-orang kafir pada hari kiamat. Dan 


Allah memberi rezeki kepada siapa yang disukai-Nya tanpa batas) artinya re- 
zeki yang luas di akhirat, atau di dunia, misalnya dimilikkan-Nya harta ben- 
da dan budak dari pihak yang mengejek kepada pihak yang diejek. 


PERAK SASAR IA 
KAA BEN 
SERA KENA EN a33 BEA GAN BIAR, 
a 

Peer 


213. f 9 Asi Oa ha (Adalah manusia itu umat yang satu) yang ber- 


satu dalam keimanan —lalu mereka berselisih paham sehingga sebagian me- 
aren 


reka beriman, sedangkan yang lainnya kafir. — CHA La (Maka Allah 
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pun mengutus para nabi) kepada mereka — Gpe (membawa berita gembi- 
ra) bahwa orang yang beriman akan masuk surga PARA (dan peringatan) 
bahwa orang-orang kafir akan masuk neraka, — 2 Ye AA (dan me- 
nurunkan bersama mereka kitab) dengan arti kitab-kitab — ŠA (dengan 
benar) berkaitan dengan “menurunkan” — Kej (agar ia dapat memberi ke- 


| putusan) dengan kitab itu — ASEAN Oa Gho (di antara manusia 


tentang perkara yang mereka perselisihkan) mengenai agama. — A Ga 
DAR 

(Dan tidaklah berselisih tentangnya) mengenai agama itu — RHEAN] (ke- 

cuali orang-orang yang diberi kitab), maka berimanlah sebagian dan kafir se- 


, 3% a 
bagian — EEN Tan, (setelah datang kepada mereka keterang- 


an-keterangan yang nyata) yang membuktikan ketauhidan. Min berkaitan de- 
ngan ikhtalafa, dan bersama kalimat yang sesudahnya, ia didahulukan 


daripada istisn2” dalam makna — lee (karena kedengkian) dari orang-orang 
kafir — Gaga CX MEJA (sesama mereka. Maka 
Allah menunjuki orang-orang yang beriman mengenai yang mereka perselisih.' 
kan itu kepada) sebagai penjelasan — RA (kebenaran dengan izin-Nya) 
artinya kehendak-Nya. — A aa EN (Dan Allah menunjuki siapa yang 
disukai-Nya) artinya untuk ditunjuki — Peda YAI (ke jalan yang lu- 
rus) atau jalan yang benar. 


SEAL AT IEA AGEN UKIR 
—_— a Ani 

214. Ayat berikut diturunkan mengenai susah payah yang menimpa ka- 

um muslim: — 5 (Ataukah), maksudnya apakah — nan 
A (kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga padahal belum) 
maksudnya belum — JS 3 (datang kepadamu seperti) yang datang 


Pera EN (kepada orang-orang yang terdahulu sebelum kamu) di an- 
tara orang-orang beriman berupa bermacam-macam cobaan, lalu kamu bersa- 
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bar sebagaimana mereka bersabar? — Ma (Mereka ditimpa oleh); kalimat 
ini menjelaskan perkataan yang sebelumnya AI (malapetaka) maksudnya 
kemiskinan yang memuncak,— NIAS (kesengsaraan) maksudnya penyakit, 

193333 (dan mereka digoncang) atau dikejutkan oleh bermacam-macam bala, 
IKA hingga berkatalah) baris di atas atau di depan artinya telah bersab- 
da — GA Bah Ogah (Rasul dan orang-orang yang beriman yang bersa- 
manya) yang menganggap terlambatnya datang bantuan disebabkan memun- 
caknya kesengsaraan yang menimpa mereka: — EN (Bilakah) datangnya 
ALA (pertolongan Allah) yang telah dijanjikan kepada kami?” Lalu mereka 
mendapat jawaban dari pihak Alah: — KA SU “Ingatlah, sesung- 
guhnya pertolongan Allah itu amat dekat”) kedatangannya. 


SIG KAIN S ALIAS SPAN "GAS SE 
SENANG AE MANUSIA 


Pad Pi $ 
215. ades (Mereka bertanya kepadamu) hai Muhammad — Ga 


(tentang apa yang mereka nafkahkan). Yang bertanya itu ialah Amar bin 
Jamuh, seorang tua yang hartawan. Ia menanyakan kepada Nabi SAW. apa 


yang akan dinafkahkan dan kepada siapa dinafkahkannya? — fa (Katakan- 
à 2 2 yah? zi pa . 
lah:) kepada mereka — Asa AK (Apa saja harta yang kamu naf. 


kahkan) “harta” merupakan penjelasan bagi “apa saja” dan mencakup yang 
sedikit dan yang banyak. Di sana terdapat penjelasan terhadap apa yang di- 
nafkahkan yang merupakan salah satu dari dua sisi pertanyaan, tetapi juga - 
jawaban terhadap siapa yang akan menerima nafkah itu, yang merupakan si- 


» 
si lain dari pertanyaan dengan firman-Nya: — ERA PS 
1 : 
kiles BACA , # 4 (maka bagi ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan) 
: j 1 2 o» aAA 

artinya mereka lebih berhak untuk menerimanya. — FERAN (Dan 
apa saja kebaikan yang kamu perbuat) baik mengeluarkan nafkah atau lain- 
nya, — pa PAN Gk (maka sesungguhnya Allah mengetahuinya) dan akan 
membalasnya. 
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KARET TS ISA AWB AN AN 
RTA AN 
See 


216. doang (Diwajibkan atasmu berperang) yakni menghadapi 
orang-orang kafir — BEN (padahal hal itu suatu kebencian) maksudnya sua- 
tu hal yang tidak disukai -% (bagi kamu) menurut tabiat, disebabkan amat 


P % ” Pa 
menyusahkannya. — KIMI Tr EAA ana 
(Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal baik bagi kamu, dan boleh Jadi 
pula kamu menyukai sesuatu padahal amat buruk bagi kamu). Ini disebabkan 
kecenderungan nafsu pada syahwat atau keinginan-keinginan yang pasti akan 
mencelakakannya, dan enggannya melakukan taklif atau tugas-tugas yang 
akan membahagiakannya. Siapa tahu bahwa dalam peperangan —walau 
kamu membencinya— tersembunyi kebaikan, misalnya kemenangan dan 
harta rampasan atau mati syahid dan beroleh pahala. Sebaliknya dalam me- 
ninggalkannya, —walaupun menyenangkan hatimu— terdapat keburukan mi- 


NP 
salnya kehinaan dan kemiskinan serta luputnya pahala. — AENA (Dan 


P 


Allah Maha Mengetahui) apa-apa yang baik bagimu — FASO (se- 
dangkan kamu tidak mengetahui) demikian itu. Maka bersegeralah melaku- 
kan apa yang diperintahkan Allah kepadamu! | 

Nabi SAW. mengirim pasukannya yang pertama diantaranya terdapat 
Abdullah bin Jahsy. Mereka memerangi orang-orang musyrik dan membunuh 
Ibnul Hadrami pada hari terakhir dari bulan Jumadil Akhir hingga mereka 
memasuki awal bulan Rajab (salah satu bulan yang suci). Mereka lalu dicela 
oleh orang-orang kafir karena telah menghalalkan bulan suci itu, maka turun- 
lah ayat: — 


KE JI AG IIA ASK 
PIA NG ES NI Kp SANA AA 
BNP Ea PR NN AA Ksp 
aa ea AN UN aa AAN) 

217. P ye! PETA (Mereka menanyakan kepadamu tentang bulan 
haram) atau bulan suci — sad (—yakni— berperang padanya), menjadi 
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badal isytimal. — cs (Katakanlah) kepada mereka: LI 3 Kao (“Berperang 
dalam bulan itu adalah besar”) maksudnya dosa TN “Berperang” menjadi 
mubtada', sedangkan “besar” menjadi khabarnya, — he (—tetapi— mengha- 
langi) manusia, menjadi mubtada' — Sidang (dari jalan Allah) maksud- 
nya dari agama-Nya, 49915 (dan kafir kepada-Nya), — s (serta) mengha- 
langi ia masuk — Adyga (Masjidil Haram) artinya kota Mekah — 4 
asa AAA (dan mengusir penduduknya daripadanya) sebagaimana yang di- 
alami Nabi SAW. bersama orang-orang mukmin, sedangkan yang menjadi 
khabarnya ialah — “If (tebih besar lagi) artinya dosanya — AdlNg (di sisi 
Allah) daripada berperang itu. — PE (Sedangkan berbuat fitnah) artinya 
kemusyrikan — JA z PAS (lebih besar lagi dari pembunuhan) bagimu pa- 
danya. — Gal Kara (Dan tidak henti-hentinya mereka) maksudnya orang- 


au 


r 
orang kafir — (memerangi kamu) hai orang-orang beriman — & 


hay an A 
(hingga) maksudnya agar — KS (mengembalikan kamu dari aga- 


mamu) kepada kekafiran. — SK Sg TOTE BEART KREST Gaia SAYA AAU 


ARA (sekiranya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di an- 
tara kamu dari agamanya, lalu ia mati dalam kekafiran, maka mereka itu 


IAs 
menjadi sia-sia) atau batal — RAW (amal-amal mereka) yang , saleh 
Ha SAGA (di dunia dan akhirat) hingga tidak dianggap dan tidak diberi 
jahala. Mengaitkannya dengan kematian menunjukkan bahwa seandainya ia 


kembali kepada Islam sebelum mati maka amalnya tidaklah batal dan tetap 
diberi pahala serta tidak perlu diulangi lagi, haji misalnya. Demikianlah me- 


nurut pendapat Syafii, — SA a DA AMAN Ts a (dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya). Tatkala anak buah pasukannya 
tadi menyangka bahwa meskipun mereka tidak berdosa, tetap tidak beroleh 
pahala (karena melakukan peperangan pada bulan haram), maka turunlah 
ayat: 


tx 


SEE NN AE KATA Ja BAGS NATA 
| oa 
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2. IA 21 Lah Na 
218. PATRA YA LATEN TN (Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 


orang-orang yang berhijrah) meninggalkan kampung halaman mereka, — 4 


Siau GUA (dan berjihad di jalan Allah) yakni untuk meninggikan aga- 
ma-Nya, — MN Ora aJi (mereka itu mengharapkan rahmat Allah) 
artinya pahala-Nya, — ESIR EIA (dan Allah Maha Pengampun lagi Ma- 
ha Penyayang) terhadap orang-orang beriman. 


Are oe E N AES Eaa A 
AEE TE ANEA ETETE 
Be 


219. re PERRA (Mereka menanyakan kepadamu tentang mi- 
numan keras dan berjudi) apakah hukumnya? — ¿É (Katakanlah kepada me- 
reka) — XK 43 (pada keduanya) maksudnya pada minuman keras dan berjudi 
itu terdapat — Lara (dosa besar). Menurut satu qiraat dibaca kasir (banyak) 
disebabkan keduanya banyak menimbulkan persengketaan, caci-mencaci, dan 


kata-kata yang tidak senonoh — Ca) FA (dan beberapa manfaat bagi ma- i 


nusia) dengan meminum minuman keras akan menimbulkan rasa kenikmat- 
an dan kegembiraan, dan dengan berjudi akan mendapatkan uang dengan 


tanpa susah payah — Ga (—tetapi— dosa keduanya) maksudnya benca- 
na-bencana yang timbul dari keduanya A (lebih besar) artinya lebih parah 
Ga (daripada manfaat keduanya). Ketika ayat ini diturunkan, sego- 


longan umat Islam masih suka meminum minuman keras, sedangkan yang la- 
innya sudah meninggalkannya sampai akhirnya diharamkan oleh sebuah ayat 


dalam surat Al-Maidah. — Kar Bed (Dan mereka menanyakan 
kepadamu beberapa yang akan mereka nafkahkan) artinya berapa banyaknya. 
dJ (Katakanlah): Nafkahkanlah — KA (kelebihan) maksudnya yang lebih 


dari keperluan dan janganlah kamu nafkahkan apa yang kamu butuhkan dan 
kamu sia-siakan dirimu. Menurut satu qiraat dibaca al-'afwu sebagai khabar 


dari mubtada’ yang tidak disebutkan dan diperkirakan berbunyi: “yaitu huwa", 
Pa 
A (Demikianlah) artinya sebagaimana dijelaskan-Nya kepadamu apa 
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yang telah disebutkan itu — KAA ja ON YAG AN UA (dijelaskan- 
Nya —pula bagimu ayat-ayat, agar kamu memikirkan). 


MERA NI nga HA 
KERIS KAIN IE AA 


H AN A , ; 

220. (3 (—Yaitu— tentang) urusan — PAS (dunia dan akhi- 
rat) hingga kamu dapat memungut mana-mana yang lebih baik untukmu pa- 
da keduanya. — SA FIS (Dan mereka menanyakan kepadamu ten- 


tang anak-anak yatim) serta kesulitan-kesulitan yang mereka temui dalam 
urusan mereka. Jika mereka menyatukan harta mereka dengan harta anak- 
anak yatim, mereka merasa berdosa dan jika mereka pisahkan harta mereka 
dan dibuatkan makanan bagi mereka secara terpisah, maka mengalami kere- 


potan. — PALA (Katakanlah: “Mengurus urusan mereka secara pa- 
tut) misalnya mengenai campur tangan dalam upaya mengembangkan harta 
mereka — KS (adalah lebih baik) daripada membiarkannya. — SAYU) 
(Dan jika kamu mencampuri —urusan— mereka) maksudnya kamu campur- 
kan pengeluaran kamu dengan pengeluaran mereka, — KUE (maka me- 


reka adalah saudaramu) maksudnya mereka itu adalah saudara-saudara se- 
agama, dan telah menjadi kelaziman bagi seorang saudara untuk mencampur- 
kan hartanya pada harta saudaranya, tegasnya silakan melakukannya karena 


tak ada salahnya. — (ee AMAN (Dan Allah mengetahui orang yang mem- 
buat kerusakan) terhadap harta anak-anak yatim itu ketika mencampurkan 
hartanya kepada harta mereka — PA (dari orang yang berbuat kebaik- 
an) dengannya, hingga masing-masing akan mendapat balasan yang setimpal 
Klan (sekiranya Allah menghendaki, tentulah Ia akan mempersu- 
litmu) dengan melarang mencampurkan harta, — Sasa AN éj (sesungguhnya 
Allah Mahakuasa) atas segala persoalan — ara (lagi Mahobijaksana) da- 
lam segala tindakan atau perbuatan. 


ET CENG 34s arrr 219 YA tA 


SEMEN, 
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BE NIND KANAN SAI 


SEN akal AE SA EN 
LE PETA TAN LANTAI 


221, ENI, (Janganlah kamu nikahi) hai kaum muslim, — (KM (wa 
nita-wanita musyrik) maksudnya wanita-wanita kafir — 2 Gak 5 
KAK (sebelum mereka beriman. Sesungguhnya, hamba yang 


beriman lebih baik daripada wanita musyrik) walaupun ia merdeka. Sebab tu- 
runnya ayat ini adalah berkenaan dengan celaan yang ditujukan kepada laki- 
laki yang menikahi “amah” (wanita budak), dan menyanjung serta menye- 


nangi laki-laki yang menikahi wanita merdeka yang musyrik — KI, 


(walaupun ia menarik hatimu) disebabkan harta dan kecantikannya. Ini di- 
khususkan bagi wanita-wanita yang bukan Ahli Kitab dengan ayat “Dan wa- 


nita-wanita yang terpelihara di antara golongan Ahli Kitab”, — PSA {Dan 
janganlah kamu kawinkan) atau nikahkan — ESTEA (laki-laki musyrik) ar- 
tinya laki-laki kafir dengan wanita-wanita beriman — bena 
KEY AAN (sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 
yang beriman lebih baik dari laki-laki musyrik walaupun ia menarik hatimu) 
disebabkan harta dan ketampanannya.— asi (Mereka itu) atau ahli syirik, 
AG ATENE (mengajak ke neraka) disebabkan anjuran mereka melakukan 
perbuatan membawa orang ke dalamnya, hingga tidaklah baik kawin dengan 
mereka. — KIEA 2819 (Sedangkan Allah mengajak) melalui lisan para ra- 
sul-Nya — FICER) SKA (ke surga serta ampunan) maksudnya amal per- 
buatan yang menjurus kepada keduanya — dah (dengan izin-Nya) artinya 
dengan kehendak-Nya, maka wajiblah bagi kamu atau wali-walinya menga- 
bulkan perkawinannya. — GAH aa PN KA NY MEN CA (Dan dijelaskan- 


Nya ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka beroleh peringatan) atau 
mendapat pelajaran. 


PERARAKAN MAS Ka 
aa a aa 
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THERMAL da Yin PGA H5 G0 N 


222. Kera (Mereka bertanya kepadamu tentang haid) mak- 
sudnya haid atau tempatnya dan bagaimana memperlakukan wanita pada- 
ya, — A $4 Ss (Katakanlah: Haid adalah suatu kotoran) atau tempat- 
nya kotoran, — KINI (maka jauhilah wanita-wanita) maksudnya ja- 
nganlah bersetubuh dengan mereka — PAN (di waktu haid) atau pada 
tempatnya — NN $ (dan janganlah kamu dekati mereka) dengan 
maksud untuk bersetubuh — Gr Ka (sampai mereka suci). Yat-hurna 
dengan ta' baris mati atau pakai tasydid lalu ha', kemudian pada ta’ asalnya 
diidgamkan kepada ta' dengan arti mandi setelah terhentinya. — GE 
GA (Apabila mereka telah suci maka datangilah mereka) maksudnya 
campurilah mereka — 4b) ATA (di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu) jauhilah di waktu haid, dan datangilah di bagian kemaluan 
nya dan jangan diselewengkan kepada bagian lainnya. — CAN é (Se- 
sungguhnya Allah menyukai) serta memuliakan dan memberi pahala 
CN (orang-orang yang bertobat) dari dosa — AI ANK (dan me- 


nyukai orang-orang yang menyucikan diri) dari kotoran. 


| K Ayr SAO LK ga n E 
TAARE a ESS a A LK PPN 
à 19 , Pd 
AT 
223. ng dara GAN (Istri-istrimu adalah tanah persemaian bagimu) arti- 
nya tempat kamu membuat anak, — BAK (maka datangilah tanah perse- 

ki 

maianmu) maksudnya tempatnya yaitu pada bagian kemaluan — O| bagai- 
mana saja) dengan cara apa saja — pe (kamu kehendaki) apakah sambil 


berdiri, duduk atau berbaring, baik dari depan atau dari belakang. Ayat ini 
turun untuk menolak 'anggapan orang-orang Yahudi yang mengatakan: “Ba- 
rangsiapa yang mencampuri istrinya pada kemaluannya tetapi dari arah 


belakangnya —pinggulnya— maka anaknya akan lahir bermata juling. 
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Pe (Dan kerjakanlah untuk dirimu) amal-amal saleh, misalnya 
membaca basmalah ketika bercampur — AA KSF (dan bertakwalah kepada 
Allah) baik dalam perintah maupun dalam larangan-Nya — AGI k s 
(dan ketahuilah bahwa kamu akan menemui-Nya kelak) yakni disaat ber- 
bangkit, Dia akan membalas segala amal perbuatanmu. — ENN ATEN 


(Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman) yang 
bertakwa kepada-Nya, bahwa mereka akan memperoleh surga. 


EEAS NOE E NEE NAS 
“wc, 
224. ATI ERA (Janganlah kamu jadikan Allah) artinya sewaktu ber- 
sumpah dengan-Nya At (sebagai sasaran) atau penghalang — SAN 
(bagi sumpah-sumpahmu) yang mendorong kamu — Fa (untuk) tidak — BE 
i$ 36 (berbuat baik dan bertakwa). Maka sumpah seperti itu tidak disukai, 
dan disunatkan melanggarnya lalu membayar kifarat. Berbeda halnya dengan 
sumpah untuk berbuat kebaikan, maka itu termasuk taat — CRRA AA La 
OO serta mengadakan perbaikan di antara manusia). Maksud ayat, jangan- 


lah kamu terhalang untuk membuat kebaikan yang disebutkan dan lain-lain- 
nya itu jika terlanjur bersumpah, tetapi langgarlah dan bayarlah kifarat sum- 
pah, karena yang menjadi sababun nuzulnya ialah tak mau melanggar sum- 


“AN 
pah yang telah diikrarkannya. — aa (Dan Allah Maha Mendengar) 
ucapan-ucapanmu — PA (lagi Maha Mengetahui) keadaan-keadaanmu. 


KIE KAS aan Konga san kai 
A AA SANA 
` 225. PAURAN MRY (Allah tidaklah menghukum kamu disebabkan 


sumpah kosong) artinya yang tidak dimaksud — SIG {dalam sumpah- 


sumpahmu) yakni yang terhambur dari mulut tanpa sengaja bersumpah, mi- 
salnya: “Tidak demi Allah!” Atau “Benar demi Aliah!” Maka ini tidak ada do- 


sanya serta tidak wajib kifarat. — KEK AN ANTA (Tetapi. 


. Allah akan menghukum kamu disebabkan sumpah yang disengaja oleh 
hatimu) artinya kamu sadari bahwa itu sumpah yang tidak boleh dilanggar. 
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KERANA (Dan Allah Maha Pengampun) terhadap hal-ha! yang tidak dise- 
ngaja — PA (lagi Maha Penyantun) hingga sudi menangguhkan hukum- 
an terhadap orang yang akan menjalaninya. | 


Oa BEAN OS BONEKA HUSNI 
226. KA (Bagi orang-orang yang melakukan ila' terha- 
dap istri-istri mereka) artinya bersumpah tidak akan mencampuri istri-istri 
mereka, — DAN (diberi tangguh) atau menunggu — PAS Oei 
(selama empat bulan. Jika mereka kembali) maksudnya rujuk dari sumpah 
untuk mencampuri, baik waktu itu atau sesudahnya, — KAA é% (maka se- 
S Allah Maha Pengampun) kepada mereka yang telah membuat is- 
tri-istrinya menderita disebabkan sumpahnya, — pes (lagi Maha Penyayang) 
terhadap mereka. 


AGI KN A PP a 
Aa NI TAN, 
SES Dan seki jur 
227. $ wil (Dan sekiranya mereka berketetapan hati untuk ta- 
n 
lak) artinya tak mau kembali, maka mereka harus menjatuhkannya, NS 


gaga (karena sesungguhnya Allah Maha Mendengar) ucapan mereka — KE 


(lagi Maha Mengetahui) 4Anaksud atau tekad mereka. Jadi maksudnya, setelah 
menunggu selama empat bulan tidak ada lagi kesempatan terbuka bagi mere- 
ka, kecuali kembali atau menjatuhkan talak. 


SAB TEA NAK LK 

aa — 

GRO SARI AA IN CR 
” bal +. - - - 

| SAGA AA SA BI 

228. era (Dan wanita-wanita yang ditalak hendaklah me- 


2 : : yang 
` nunggu) atau menahan — a (diri mereka) dari kawin — PE Tau 
(selama tiga kali guru”) yang dihitung dari mulainya dijatuhkan talak. Dan 
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guru, adalah jamak dari gar-un dengan memfat-hahkan gaf, mengenai hal 
ini ada dua pendapat, ada yang mengatakannya suci dan ada pula haid. Ini - 
mengenai wanita-wanita yang telah dicampuri, adapun mengenai yang belum 
dicampuri, maka tidak ada iddahnya berdasarkan firman-Nya: “maka mereka 
itu tidak mempunyai 'iddah bagimu. Juga bukan bagi wanita-wanita yang ter- 
henti haidnya, atau anak-anak yang masih di bawah umur, karena bagi mere- 
‘ka iddahnya selama tiga bulan. Mengenai wanita-wanita hamil maka iddah- 
nya sampai mereka melahirkan kandungannya sebagaimana tercantum dalam 
surat At-Talag, sedangkan wanita-wanita budak, sebagaimana menurut Sun- 


nah, iddah mereka ialah dua kali guru. — G DAN KIA G ORG Pe WIL, 
Se (Dan mereka tidak boleh menyembunyikan apa yang telah dicipta- 
kan Allah pada rahim-rahim mereka) berupa anak atau darah haid, 
SERA AL SUSU Gika mereka beriman kepada Allah dan 
— hari yang akhir. Dan suami-suami mereka) — Sena (lebih berhak. 
untuk merujuki mereka) sekalipun mereka tidak mau dirujuk — PIRE di | 
saat demikian) artinya di saat menunggu itu — Kamu  Gika mereka | 


menghendaki perbaikan) sesama mereka, dan bukan untuk menyusahkan is- 
tri. Ini merupakan dorongan bagi orang yang berniat mengadakan perbaikan 
dan bukan merupakan syarat bagi diperbolehkannya rujuk. Ini mengenai ta- 
lak raj'i dan memang tidak ada orang yang lebih utama daripada suami, kare- 
na sewaktu masih dalam iddah, tak ada hak bagi orang lain untuk mengawini 


istrinya. — Sa (Dan para wanita mempunyai) dari para syaminya 
CANET (—hak-hak— yang seimbang) dengan hak-hak para suami 
Gak (yang dibebankan kepada mereka) — Y Bah (secara makruf) me- 
nurut syara' seperti baik dalam pergaulan sehari-hari, meninggalkan hal-hal 
yang dapat mencelakakan istri dan lain sebagainya. — Dra CACH 


(Akan tetapi pihak suami mempunyai satu tingkat kelebihan) tentang hak, mi- 
salnya tentang keharusan ditaati disebabkan maskawin dan belanja yang me- 


reka keluarkan dari kantong mereka — ESAT (Dan Allah Mahatang- | 
guh) dalam kerajaan-Nya, — Ne (lagi Mahabijaksana) dalam rencana- 
Nya terhadap hamba-hamba-Nya. 


AMEA ATN IOA AKE SILANG | 
NY AHER OLI ATA Aa 
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DAS 2 Aa CE AN Hg PAN Pe PA TA , AN da ENG 
3 
OINA AYSAL SEAS GEASS ASSE 


vu 
229. asi (Talak) atau perceraian yang dapat kembali rujuk itu — Bs 


(dua kali) — HAE (setelah itu boleh memegang —mereka—) dengan jalan ru- 
juk — N (secara baik-baik) tanpa menyusahkan mereka — HAr] (atau 
melepas) artinya menceraikan mereka — KA V5 TOGA (dengan cara 
yang baik pula. Tidak halal bagi kamu) hai para suami — ARN $ ARAT 


ét (untuk mengambil kembali sesuatu yang telah kamu Reidi A mere- 
ka) berupa mahar atau maskawin, jika kamu menceraikan mereka itu, — D 


rad, 
BEI (kecuali kalau keduanya khawatir) maksudnya suami-istri itu — NI 


ASA (tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah) artinya tidak 


dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban yang telah digariskan-Nya. Menu- 
rut satu qiraat dibaca yukhafa secara pasif, sedangkan an Ia yugima men- 
jadi badal isytimal bagi damir yang terdapat di sana. Ba juga. bacaan 
dengan baris di atas pada kedua fi'il tersebut, — A D Na W) para é EE 
dp DISI fé Ga AANG (Jika kamu merasa PEAS bahwa mereka ber- 


dua takkan dapat menjalankan hukum- hukum Allah, maka tidaklah mereka 
itu berdosa mengenai uang tebusan) yang dibayarkan oleh pihak istrì untuk 
menebus dirinya, artinya tak ada salahnya jika pihak suami mengambil uang 
tersebut, begitu pula pihak istri jika membayarkannya. — as (Itulah) yakni 
hukum-hukum yang disebutkan di atas — (rata Ke tag NIS vera Ae NS 

EAIA Aa KPA (peraturan-peraturan Allah, maka janganlah kamu me- 


langgarnya. Barangsiapa yang melanggar peraturan-peraturan Allah, maka 
merekalah orang-orang yang aniaya). 


KAIN BII TAAT In LES 
aii a Tr 


Pan 
230. Kabag (Kemudian jika ia menceraikannya —lagi—) maksudnya si 


9 149 


suami setelah talak yang kedua, — a ye Sena $ AN (maka wanita itu tidak 
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halal lagi baginya setelah itu) maksudnya setelah talak tiga — A 
png (hingga dia kawin dengan suami yang lain) serta mencampurinya seba- 
gaimana tersebut dalam hadis yang diriwayatkan oleh Syaikhan. — Gbu 
(Kemudian jika ia menceraikannya pula) maksudnya suaminya yang kedua, 
IA AN (maka tidak ada dosa bagi keduanya) maksudnya istri dan be- 
kas suami yang pertama — Karta M untuk kembali) pada perkawinan 
mereka setelah berakhirnya iddah, — ET MENARA KIAN Gika ke- 
duanya itu mengira akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah) 
maksudnya semua yang telah disebutkan itu — EAEI Gii Sean 


(peraturan-peraturan Allah yang dijelaskan-Nya kepada kaum yang mau me- 
ngetahui) atau merenungkan. 


2 ” KI La ci An a ANg 
& ana 4i KA Sa À RENN Ks 
naana aaa aa A a A A e aaa DL 
MESRA - : EE PEE TEA 


bp MUA 
ECUN 
r A Ah 7, 4 v Daa ENE Ma yh 8. “3 $ 2 NO 4, va 
AN BEAN y Sai ID SAM NE 
Be Ae aa ata Na 
Da r g A 1? AT . $ . . .. . 

231. GEA AG TASAL (Apabila kamu menceraikan istri-istri- 
mu, lalu sampai iddahnya) maksudnya dekat pada berakhir iddahnya 
Ga (maka peganglah mereka) “artinya rujuklah kepada mereka 


Berang (secara baik-baik) tanpa menimbulkan kesusahan bagi mereka 
Da Ani (atau lepaskanlah secara baik-baik pula) artinya biarkanlah 
mereka itu sampai habis iddah mereka. — K3 (Janganlah kamu tahan 
mereka itu) dengan rujuk — bia (untuk menimbulkan kesusahan) berfungsi 
sebagai maf'ul li-ajlih — Be (sehingga menganiaya mereka) sampai me- 


reka terpaksa menebus diri, minta cerai dan menunggu lama. — 285 crs 


ANTE (Barangsiapa melakukan demikian, berarti ia menganiaya 
dirinya) dengan menghadapkannya pada siksaan Allah — A al Har Ns 
I$% (dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai permainan) arti- 


nya berolok-olok dengan melanggarnya — FAPTA 1313 (dan ingatlah 


Nag mean mr 
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nikmat Allah kepadamu) yakni agama Islam — LAI Aa S3 Us 
(dan apa-apa yang telah diturunkan-Nya padamu berupa Kitab) Al-Qur'an 
KN, (dan Al-Hikmah) artinya hukum-hukum yang terdapat padanya 
CU IEG (Allah memberimu pengajaran dengannya) agar kamu bersyukur de- 
ngan mengamalkannya. — $ yg madu (Dan bertak- 


walah kamu kepada Allah serta ketahuilah bahwa Allah mengetahui segala 
sesuatunya) hingga tidak satu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 


A AVEA ahah DA BIASA LINA PSA T papd LAU 
ae A A KN 
syr prote SANA L OR. TN No 9. Pd r Ie LUNA 031 
PERASA isa 
PENA sr 
SONG 
PLAN PTN. Adat ' z Pr ais 
232. GENTENG AAVA AEN (Apabila kamu menceraikan istri-is- 
trimu lalu sampai iddahnya) maksudnya habis masa iddahnya, E EKNE 
(maka janganlah kamu halangi mereka itu) ditujukan kepada para wali agar 
. AARNA 
mereka tidak melarang wanita-wanita untuk — SN (untuk rujuk 


dengan suami-suami mereka yang telah menceraikan mereka itu). Asbabun 
nuzul ayat ini bahwa saudara perempuan dari Ma'gil bin Yasar diceraikan 
oleh suaminya, lalu suaminya itu hendak rujuk kepadanya, tetapi dilarang 


sA it 
oleh Ma'gil bin Yasar, sebagaimana diriwayatkan oleh Hakim — balas Gika 
$ 20 ana . 
terdapat kerelaan) artinya kerelaan suami istri — AN ATM (di antara 
mereka secara baik-baik) artinya menurut syara’. — å (Demikian itu) yakni 
larangan menghalangi itu — Nah seh Gak uya San (di- 


nasihatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah 
dan hari yang akhir). Karena hanya mereka sajalah yang mengerti nasihat 


ini. — 495 (tu) artinya tidak menghalangi — (Í (lebih suci) lebih baik 
w Se 
pe KA (bagi kamu dan lebih bersih) baik bagi kamu maupun bagi mereka 


karena dikhawatirkan kedua belah pihak bekas suami istri akan melakukan 
hubungan gelap, mengingat kedua belah pihak sudah saling cinta dan menge- 


nal. — Na 219 (Dan Allah mengetahui) semua maslahat — Gek 3 
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(sedangkan kamu tidak mengetahui yang demikian itu), maka mohonlah pe- 
tunjuk dan ikutilah perintah-Nya. 


SID IN ENG II IA HEMAT 
IIA NEKAT, er 
KETS BATAS Ga EN Ds 
Me NA MINTA AA E 


233. KERA AA (Para ibu menyusukan) maksudnya hendaklah me- 
Td 
nyusukan — ce K Be aa Eh X 1 (anak-anak mereka selama dua tahun pe- 
yus | A aa 9 


Ead te ” . . 
nuh) sifat yang memperkuat, — KN III Yaitu bagi orang 


“ 
yang ingin menyempurnakan penyusuan) dan tak perlu ditambah lagi. — des | 


Ia (Dan kewajiban yang diberi anak) maksudnya bapak — Se 
GE (memberi mereka —para ibu— sandang pangan) sebagai imbalan me- 
nyusukan itu yakni jika mereka diceraikan — EAN (secara makruf) ar- 
tinya menurut kesanggupannya, — AAN MI (Setiap diri itu tidak 
dibebani kecuali menurut kadar kemampuannya) maksudnya kesanggupan- 
nya. — NAN EK (Tidak boleh seorang ibu menderita kesengsara- 
an disebabkan anaknya) misalnya dipaksa menyusukannya padahal ia kebe- 
ratan — sn 3 PAS (dan tidak pula seorang ayah karena anaknya) mi- 


salnya diberi beban di atas kemampuannya. Mengidafatkan “anak” kepada 
masing-masing “ibu” dan “bapak” pada kedua tempat tersebut ialah untuk 


mengimbau keprihatinan dan kesantunan, — aa MA) J=; (dan ahli waris 
pun) ahli waris dari bapaknya yaitu anak yang masih bayi dan di sini dituju- 
kan kepada wali yang mengatur hartanya — Gs Oka (—berkewajiban— se- 
perti demikian) artinya seperti kewajiban bapaknya memberi ibunya sandang 


pangan. — ENEE (Apabila keduanya ingin) maksudnya ibu-bapaknya 


BE 


Jaa 
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EE naa l e ae aaae 


lha 2 


Ka '(menyapih) sebelum masa dua tahun dan timbul — : o eg (dari ke- 


i Iy Aha A31 P 
relaan) atau persetujuan — AS Keu (keduanya dan —hasil— permusya- 


P "na 
waratan) untuk mendapatkan kemaslahatan si bayi, — Kera (maka 
keduanya tidaklah berdosa) atas demikian itu. — Sus (Dan jika kamu 


LSI lra 9 5 

ingin) ditujukan kepada pihak bapak — AA Dag A Oi (anakmu di- 

MR Pn Sep NN 5 

susukan oleh orang lain) dan bukan oleh ibunya, — Kerak (maka ti- 

daklah kamu berdosa) dalam hal itu — #KXKAN8) Gika kamu menyerahkan) ke- 
SGG 

pada penyusu — KAG (pembayaran upahnya) atau upah yang hendak ka- 


mu bayarkan 25 EA (menurut yang patut) secara baik-baik dan dengan 


IA 591 3 14 i 
kerelaan hati. — KOK EIS (Dan bertakwalah 


kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan) hingga tiada satu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 


EU KA AAN ADI IN SAT 
SEKAM i GANGA 


234. Gi teh AP A (Orang-orang yang wafat) atau meninggal dunia 


4 4 4 : 
SEN UAS Ka (di antara kamu dengan meninggalkan istri-istri, 
maka mereka menangguhkan) artinya hendaklah para istri itu menahan 
LA Ah 
Gasal (diri mereka) untuk kawin setelah suami mereka yang meninggal itu 
27 tep! 
Hiss ala (selama empat bulan dan sepuluh) maksudnya hari. Ini ada- 


lah mengenai wanita-wanita yang tidak hamil. Mengenai yang hamil, maka 
iddah mereka sampai melahirkan kandungannya berdasarkan ayat At-Talag, 
sedangkan bagi wanita budak adalah setengah dari yang demikian itu, me- 


nurut Sunnah. — AW GKN (Apabila waktu mereka telah sampai) ar- 
tinya habis masa iddah mereka. — KNS (mereka tiada dosa bagi ka- 
mu) hai para wali — Seri (membiarkan mereka berbuat pa- 
da diri mereka) misalnya bersolek dan menyiapkan diri untuk menerima pi- 
nangan — AN (secara baik-baik) yakni menurut agama — Was 
KEK (Dan Allah Maha Mengetahui apa-apa yang kamu lakukan), baik 
yang lahir maupun yang batin. 
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Pad KANG EN ANA 
PAS PBSI S EE AA EN 
SES IE MIN BILA ATA IA 
EP DSA NA Aa 

235. PAN KI ha BAE LAGI (Dan tak ada dosa bagi- 


mu meminang wanita-wanita itu secara sindiran) yakni wanita-wanita yang 
kematian suami dan masih berada dalam iddah mereka, misalnya kata sese- 
orang: “Engkau cantik” atau “Siapa yang melihatmu, pasti jatuh cinta” atau 
“3, 
“Tiada wanita secantik engkau” — RN | (atau kamu sembunyikan? kamu 
SIA la 
rahasiakan — KÄ a (dalam hatimu) rencana untuk mengawini mereka. 
x de Ih g Jai P 
AR Ka K KN pa (Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nye- 


but mereka) dan tidak sabar untuk meminang, maka diperbolehkannya secara 


3 
sindiran, — 8 Nag IK: IQ; (tetapi janganlah kamu mengadakan perjan- 
SOSED Y NG 


jian dengan mereka secara rahasia) maksudnya perjanjian kawin — W (mela- 

p,p A a51 | 

inkan) diperbolehkan — Wang Gj (sekadar mengucapkan kata-kata 
A, 

yang baik) yang menurut syara’ dianggap sebagai sindiran pinangan. — Ns 


6123 


PENIS (Dan janganlah kamu pastikan akan mengakadkan nikah) ar- 
. Para D f : oi 
tinya melangsungkannya — KAN Bea (sebelum yang tertulis) dari iddah 
Pat 


— itu — AW (habis waktunya) tegasnya sebelum iddahnya habis. — SA, 


Per ka (Dan ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada di 
dalam hatimu) apakah rencana pasti atau lainnya — BA (maka takut- 
lah kepada-Nya) dan jangan sampai menerima hukuman-Nya disebabkan ren- 
cana pastimu itu. — Kema HA (Dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun) terhadap orang yang takut kepada-Nya — have (lagi Maha 


Penyantun) hingga menangguhkan hukuman-Nya terhadap orang yang ber- 
hak menerimanya. 


EASE AS GO GEN GAN EA BAGAI 
sa AR Us AAA “2 Nana) 
SARAAN Kapan 
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236. GAS LAGI Bb BACA (Tidak ada dosa bagi kamu, 
jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu menyentuh mereka) menu- 
rut satu giraat, tumasiihunna artinya mencampuri mereka — KI (atau) sebe- 
lum — Ci aa (kamu menentukan maharnya) maksudnya mas- 


kawinnya. MG masdariyah zarfiyah, maksudnya, tak ada risiko atau tanggung 
jawabmu dalam perceraian sebelum campur dan sebelum ditentukannya 


, 2 ada 
berapa mahar, maka ceraikanlah.mereka itu. — Q ye (Dan hendaklah ka- 
mu beri mereka itu “mut'ah”) atau pemberian yang akan menyenangkan hati 
7 pal 5 
mereka, — AA (bagi yang mampu) maksudnya yang kaya di antaramu 
AM SA (sesuai dengan kemampuannya, sedangkan bagi yang melarat) 
LA 
atau miskin — H33 (sesuai dengan kemampuannya pula). Ini menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan tentang derajat atau kedudukan istri — ACA 
. . $ 2391 
(yaitu pemberian) atau hiburan — Sah (menurut yang patut) menurut 
£ 
syara’ dan menjadi sifat bagi mata'an. Demikian itu — a (merupakan ke- 
wajiban), haggan menjadi sifat yang kedua atau masdar yang memperk"at 
e she 

Sa (bagi orang-orang yang berbuat kebaikan) atau orang-orang yang 
taat. 


ea aaa a 
PES ALA Gan 
IE SAN AT a ua SA ORA 

| PARA 
21 CABIN ENG BSI Sen ren 


2 /R asi . . aR a ; 
533 (Dan jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu mencampuri 


mereka, padahal kamu sudah menetapkan mahar mereka, maka bayarlah se- 
paruh dari yang telah kamu tetapkan itu). Ini menjadi hak mereka, sedang- 


£ A, 
kan yang separuhnya lagi kembali kepadamu, — Ni (kecuali) atau tidak demi- 


kian hukumnya — Gea (jika mereka itu memaafkan) maksudnya para 


istri itu memaafkan mereka hingga mereka tidak mengambilnya — GN Kao 
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PE Pg (atau dimaafkan oleh orang yang pada tangannya tergenggam 
akad nikah) yaitu suami, maka mahar diserahkan kepada para istri itu semuanya. 
Tetapi menurut keterangan yang diterima oleh Ibnu Abbas, wali boleh bertin- 
dak sebagai penggantinya, bila wanita itu mahjurah (tidak dibolehkan ber- 
tasaruf), dan hal itu tidak ada dosa baginya, maka dalam hal ini tidak ada kesulitan 


Par (dan bahwa kamu memaafkan itu) an dengan masdarnya menjadi 
mubtada' sedangkan khabarnya ialah — Per t PA ERENER (lebih 
dekat kepada ketakwaan. Dan janganlah kamu lupakan keutamaan di antara 
kamu) artinya saling menunjukkan kemurahan hati, — EPAR Ge AAN é 
(sesungguhnya Allah Maha Melikat apa yang kamu kerjakan) dan akan membalas- 
mu sebaik-baiknya. 


Gea A 


238. CUANTA (Peliharalah semua salatmu) yakni yang lima wak- ` 


tu dengan mengerjakannya pada waktunya — NA 8 Ag $ (dan salat Wus- 


fa atau Pertengahan). Ditemui beberapa pendapat, ada yang mengatakan sa- 
lat Asar, Subuh, Lohor, atau selainnya, dan disebutkan secara khusus ka- 


rena keistimewaannya. — Aa (Berdirilah untuk Allah) dalam salatmu 
itu — ag (dalam keadaan taat) atau patuh, berdasarkan sabda Nabi SAW.: 


“Setiap qunut dalam Al-Qur'an itu maksudnya ialah taat”. —Riwayat Ahmad 
dan lain-lainnya.— Ada pula yang mengatakan khusyuk atau diam, berdasar- 
kan hadis Zaid bin Arqam, katanya: “Mulanya kami berkata-kata dalam sa- 
lat, hingga turunlah ayat tersebut, maka kami pun disuruh diam dan dilarang 
bercakap-cakap.” (Riwayat Syaikhan). 


SEN SISA AN ULANG AN 


Ia 


. 


310 
239, DAN (Jika kamu dalam keadaan takut) baik terhadap musuh, 
, Apn ! 
maupun banjir atau binatang buas — YK (maka sambil berjalan kaki) ja- 
mak dari rGjil artinya salatlah sambil jalan kaki — (LA (atau berkenda- 


raan), rukbanan jamak dari rakib maksudnya bagaimana dapatnya, baik 


-— 


| 
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menghadap kiblat atau tidak, dan memberi isyarat sewaktu rukuk dan sujud. 
RAR (Kemudian apabila kamu telah aman) yakni dari ketakutan, 
AISI (maka sebutlah Allah) artinya salatlah — (MENGAGENK 
Gas (sebagaimana Ia telah mengajarkan kepadamu apa-apa yang tidak ka- 


mu ketahui) yakni sebelum diajarkan-Nya itu berupa fardu dan syarat-sya- 
ratnya. “Kaf” berarti “umpama” dan “ma” masdariyah atau mausullah. 


GELI PEN SU Peni 
BPA SANYO SA 


240. 4 arena Ka aa Sa S (Dan orang-orang yang akan me- 
ninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan istri) hendaklah — Kas 
(berwasiat): menurut satu qiraat dengan baris di depan dan berarti wajib ber- 
wasiat — ON (untuk istri-istri mereka) agar mereka diberi — Kk 
(nafkah) yang dapat mereka nikmati — d (hingga) sempurna — Ja 
- (satu tahun) lamanya menunggu bagi istri-istri yang ditinggal mati suami 
A (tanpa mengeluarkan mereka) artinya tanpa menyuruh mereka pin- 
dah dari rumah yang mereka diami selagi suami mereka masih hidup. 
Sm (Tetapi jika mereka pindah) atas kemauan sendiri, — Perak 
(maka tak ada dosa bagimu) hai wali-wali orang yang mati — 3 a A 3 
Se Bes (mengenai apa yang mereka perbuat terhadap diri mereka 
secara patut) yakni menurut syara' misalnya bersolek, menghentikan masa 
berkabung, dan tak hendak menerima nafkah lagi. — SA (Dan Allah 
Mahatangguh) dalam kerajaan-Nya — para lagi Mahabijaksana) dalam 


perbuatan-Nya. Wasiat yang disebut di atas dinasakh oleh ayat waris, dan 
menunggu selama setahun oleh ayat empat bulan sepuluh hari yang lalu, te- 
tapi terkemudian turunnya. Mengenai tempat kediaman, menurut Syafii 
rahimahullah tetap dipertahankan bagi istri-istri itu artinya tidak di- 
mansukh. 


GAEE ana 
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241. Pensil, (Wanita-wanita yang diceraikan hendaklah mendapat 
mut'ah) maksudnya diberi mut'ah — Sirah (secara patut) artinya menurut 
kemampuan suami — (Fa (sebagai suatu kewajiban), haggan dengan baris di 
atas sebagai maful mutlak bagi fiilnya yang dapat diperkirakan — Gan 


(bagi orang-orang yang takwa). Hal ini diulangi kembali oleh Allah Ta'ala, 
agar mencapai pula wanita-wanita yang telah dicampuri, karena ayat yang la- 
lu ialah mengenai yang belum dicampuri. 


SE Ng 

; an a a laba a 

242. GIS (Demikianlah) artinya seperti telah disebutkan di atas — XA 

Hasani SN (Allah menjelaskan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu 
mengerti) atau memahaminya. 


AINAT GA PIPA ITA Te Yasa PATI AN HEART 
KSM AN 


243. 5 M (Tidakkah kamu perhatikan) pertanyaan disertai keanehan dan ` 

dorongan untuk mendengar apa yang dibicarakan sesudah itu ... PGA TA 
P 

KAPA (orang-orang yang keluar dari kampung halaman mereka, 


sedangkan jumlah mereka beribu-ribu) ada yang mengatakan empat, delapan 
atau sepuluh ribu, dan ada pula tigapuluh, empatpuluh atau tujuhpuluh ribu 


KA (disebabkan takut mati) sebagai maful liajlih. Mereka ini ialah se- 
golongan Bani Israil yang ditimpa oleh wabah sampar. hingga lari meninggal- 
kan negeri mereka, — AA K3 (Maka firman Allah kepada mereka: “Ma- 
tilah kamu?) hingga mereka pun mati, — | Pa var (kemudian mereka dihi- 


dupkan-Nya kembali) yakni setelah delapan hari atau lebih, atas doa nabi 
mereka yang bernama Hizgil. Ada beberapa lamanya mereka hidup tetapi be- 
kas kematian tanda-tandanya terdapat pada diri mereka, tidak memakai pa- 
kaian kecuali nanti berbalik menjadi kain kafan, dan peristiwa ini menjadi 
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buah tutur sampai kepada anak-cucu mereka. — NA LA PA ATI (Se- 
sungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia) di antaranya 
menghidupkan mereka tadi, — JAE (tetapi kebanyakan manusia) 
yakni orang-orang kafir — 53 EN) (tidak bersyukur). Adapun tujuan me- 


nyebutkan berita orang-orang itu di sini ialah untuk merangsang semangat 
orang-orang beriman untuk berperang, dan itulah sebabnya dihubungkan ke- 
padanya. 


` si á 54 i 
244. Pn (Dan berperanglah kamu di jalan Allah) maksudnya 
- 
untuk meninggikan agama-Nya — AEAN FARI (dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Mendengar) akan ucapanmu — par (lagi Maha 


Mengetahui) akan keadaanmu, hingga memberi balasan kepadamu. 


Che MAKAN TNO IN BAN PENS 


245. ACER (Siapakah yang bersedia memberi pinjaman kepa- 
da Allah) yaitu dengan menafkahkan hartanya —di jalan Allah— CSS 
(—yakni— pinjaman yang baik) dengan ikhlas kepada-Nya semata, — Kana 
(maka Allah akan menggandakan) pembayarannya, menurut satu giraat de- 
ngan tasydid pada huruf 'ain hingga berbunyi fayuda'ifahu — Aa 
ERS (hingga berlipat-lipat) mulai dari sepuluh sampai tujuh ratus lebih 
sebagaimana yang akan kita temui nanti. — ARI (Dan Allah menyempit- 
kan) atau menahan rezeki orang yang dikehendaki-Nya sebagai ujian 

4 55 (dan melapangkannya) terhadap orang yang dikehendaki-Nya, juga 
sebagai cobaan — OA A (dan kepada-Nya kamu dikembalikan) di 


akhirat dengan jalan ba'as, dan dibalas-Nya-lah segala amal perbuatanmu. 


Oei HKN Get Ina SIA 


Pan 
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SEE SAN 5 A3 KANE SPA EK Sk 


246. KERBAU (tidakkah kamu perhatikan segolong- 
an Bani Israil setelah) wafat — Su (Musa) maksudnya kisah dan berita me- 
reka, — A Ce EGI (yaitu ketika mereka berkata kepada seorang nabi me- 
reka) namanya Samuel: — AS SAATE CAngkatlah untuk kami seorang 
` raja, supaya kami berperang) dengannya — Sdn (di jalan Allah) hing- 
ga ia dapat memimpin dan menyusun barisan kami? — peg “8 (Ja- 
wab nabi mereka: “Tidak mungkinkah) dengan memakai baris di atas dan ba- 
ris di bawah pada huruf sin — PENA AA EK) Gika kamu 
diwajibkan berperang, kamu tak mau berperang?” Khabar dari 'asa, sedang- 


kan pertanyaan menunjukkan lebih besar kemungkinan terjadinya, — ws 
Cia urus CL RAN ah Sa PETA TM S (Jawab mereka: “Menga- 


pakah kami tak mau berperang di jalan Allah, padahal kami sudah diusir da- 


ri kampung halaman kami dan dari anak-anak kami”) artinya sebagian dari 
mereka ada yang ditawan dan sebagian yang lain ada yang dibunuh. Hal ini 
telah dilakukan terhadap mereka oleh kaum Jalut. Jadi maksudnya, tidak 
ada halangan bagi kami untuk berperang, yakni selama alasannya masih ada. 


Firman Allah SWT: — GS NG LKS Maka tatkala berperang 
itu diwajibkan atas mereka, mereka pun berpaling) daripadanya dan merasa 

kecut, EA NASI kecuali sebagian kecil dari mereka) yakni yang menyebe- 
rangi sungai bersama Talut sebagai yang akan diterangkan nanti. — 213 
Gale Lg (Dan Allah Maha Mengetahui akan orang-orang yang aniaya). 


Maksudnya akan membalas segala yang diperbuat oleh mereka. Dan nabi 
mereka pun memohon kepada Tuhannya agar mengirimkan seorang raja, 
tetapi yang dikabulkan-Nya ialah Talut. : 


SN EA AN KEK 331) 32521) Ng, 
ea A SANG NAGA AAA ANA RA 
AU EA ia 
ea Abia ASI a 
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241. SITE CNN KALI Kata nabi mereka 


| kepada mereka: “Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut bagi kamu 


sebagai raja." Jawab mereka: “Bagaimana) artinya betapa — AAA 
kia DIVAS Ga akan menjadi raja kami, padahal kami lebih berhak ter- 


hadap kerajaan ini daripadanya). Ia bukanlah dari keturunan raja-raja atau 
bangsawan dan tidak pula dari keturunan nabi-nabi. Bahkan ia hanyalah se- 


orang tukang samak atau gembala, — IRI (sedangkan ia 
pun tidak diberi kekayaan yang mencukupi”) yakni yang amat diperlukan un- 
tuk membina atau mendirikan sebuah kerajaan. — ds (Kata nabi) kepada 
mereka: — PSA (“Sesungguhnya Allah telah memilihnya) sebagai raja 
AR aan (kamu dan menambahinya pula keluasan) dan keperkasa- 
an — Ka AI (dalam ilmu dan tubuh”). Memang ketika itu dialah 
orang Israil yang paling berilmu, paling gagah, dan paling berakhlak. — 1915 
Keep Hn Pare (Dan Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang dike- 
hendaki-Nya) suatu pemberian yang tidak seorang pun mampu untuk meng- 
halanginya. — AN AN (Dan Allah Mahaluas) karunia-Nya. — par 
(lagi Maha Mengetahui) orang yang lebih patut menerima karunia-Nya itu. 


TS AA AU A GS 
4 
EKA 


La di 

248. PARA (Kata nabi mereka —pula— kepada mereka) yakni tat- 
kala mereka meminta kepadanya tanda pengangkatannya sebagai raja: — él . 
Sa Ke naa) (Sesungguhnya tanda ia akan menjadi raja, ialah da- 
tangnya tabut kepadamu) yakni sebuah peti tempat menyimpan serunai nabi- 
nabi yang diturunkan Allah kepada Nabi Adam dan terus-menerus berada pa- 
da mereka, sampai mereka dikalahkan oleh orang-orang Amaligah yang ber- 
hasil merebut serunai itu. Selama ini ia mereka ambil sebagai lambang keme- 
nangan mereka terhadap musuh dan mereka tonjolkan dalam peperangan 
serta mendapatkan ketenangan hati dengannya, sebagaimana firman Allah 


vd. "O Da 
. 


SWT.: — kanak (“Di dalamnya terdapat ketenangan) ketenteraman bagi 
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hatimu — Gea Ie es ENE EERO (dari Tuhanmu, dan sisa-sisa 
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun) yakni yang ditinggalkan 


oleh kedua nabi itu yakni sepasang terompah Musa dan tongkatnya, dan sor- 
ban Nabi Harun dan tulang-tulang burung Manna yang pernah turun kepada 


Pat d 
mereka serta kepingan-kepingan lauh — Ig Gang dibawa oleh 
malaikat) menjadi “hal” dari pelaku ya iyakum, — KU (Sesung- 
Buhnya pada —peristiwa— demikian itu, menjadi tanda bagi kamu) atas di- 
> RAS a .. 
angkatnya sebagai raja — Bean Gika kamu betul-betul beriman). 
Tabut itu lalu dibawa oleh malaikat, terapung-apung antara bumi dan langit 
serta disaksikan oleh mereka, dan akhirnya ditaruh oleh malaikat dekat Ta- 
lut. Mereka pun mengakuinya sebagai raja dan berlomba-lomba untuk berji- 
had di sampingnya. Maka dipilihnyalah 70 ribu orang di antara pemuda-pe- 
muda mereka. - 
$ P Aor at 21139 y Rar y SI AKN A2 2 AN Gank 
D ae LAS Kn NYI IS 
Sei PEN PS VEE ELAVA a AI Sa 199 IRE A ALA LAI PR 
RENATO BEN K3 MANA An LE Naa 
Oa LA ahaha 3 0 GL KAN r roe ra h yaa otar r PANEN ah 
BEE AS DAT AKAN a NIAS 
s KAMI) HAZEN 
“ga ATEI 
aura, 
249. Jai (Maka tatkala keluar) artinya berangkat — Pekan 
(Talut bersama tentaranya) dari Baitul Maqdis, sedangkan ketika itu hari 
amat panas hingga mereka meminta kepadanya agar diberi air, — y é die 
Ka (maka Jawabnya: “Sesungguhnya Allah akan mencoba kamu) atau 
menguji kamu — | (dengan sebuah sungai) terletak antara Yordania dan 
Palestina, agar jelas siapa di antara kamu yang taat dan siapa pula yang dur- 
haka. — ka Pen (Maka barangsiapa di antara kamu yang meminum- 
nya) maksudnya meminum airnya — caa TG (maka tidaklah ia dari golong- 
anku) bukan pengikut-pengikutku. — Kalau (Barangsiapa yang tidak me- 
rasainya) artinya tidak meminumnya, — ERA AN TAMAN (kecuali 
orang yang hanya meneguk satu tegukan saja, maka ia adalah pengikutku), 
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gurfah dengan baris fathah atau dammah —. AVI (dengan tangannya) men- 
cukupkan Ta sebegitu dan tidak menambahnya lagi, maka ia termasuk 
golonganku. — Con 5 (Maka Ira meminumnya) banyak-banyak ketika 
bertemu dengan anak sungai itu, — ià KSN (kecuali beberapa orang di 


antara mereka). Mereka ini mencukupkan satu tegukan tangan mereka, yakni 
untuk mereka minum dan untuk hewan-hewan mereka. Jumlah mereka tiga 
IP 


ratus dan beberapa belas orang — 4x1 KA EX ga Aa (Tatkala ia 
telah melewati anak sungai itu, yakni Talut dengan orang-orang yang beri- 


: P 
man bersamanya) yakni mereka yang mencukupkan satu tegukan — Bg 
(mereka pun berkata) maksudnya yang minum secara banyak tadi: — PASI 
(Tak ada kesanggupan) atau daya dan kekuatan — yana sa Gie Ad 


(kami sekarang ini untuk menghadapi — Jalut dan Pectin maksudnya 
untuk berperang dengan mereka. Mereka jadi pengecut dan tidak jadi menye- 


berangi sungai itu. — E RÍ OS (Berkatalah orang-orang yang me- 
nyangka) artinya meyakini — AN RIERA si (bahwa mereka akan menemui 
Allah) yakni di hari berbangkit, mereka itu ialah yang berhasil menyeberangi 
sungai: — K (“Berapa banyaknya) artinya amat banyak terjadi — P 
P g% KEI 33 Si Ad (golongan yang sedikit dapat mengalahkan go- 
longan yang banyak dengan izin Allah) serta kehendak-Nya — Ga ipts 


(Dan Allah beserta orang-orang yang sabar”) dengan bantuan dan pertolong- 
an-Nya. 


BNN at EEO BEEN 


C] 37 


250. PENA IHA AA (Dan tatkala mereka tampil untuk memerangi 
Jalut bersama tentaranya) artinya telah berbaris dan siap sedia untuk ber- 
tempur, — Pas (mereka berdoa: “Ya Tuhan kami, tuangkanlah) atau 
limpahkanlah — KAK KE AI AEA (kepada kami kesabaran, teguhkanlah 
pendirian kami) dengan SR hati kami untuk berjuang, — Tea 

Pai) (dan menangkanlah kami terhadap orang-orang kafir”). 
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Sl BNI Aes A ANA 25 G4 Ls Ogan o ena 
Ba aa www” OA Aha 
RAGE 3 PMI Jaka hn AU 


251. ter (Mereka berhasil mengalahkan tentara Jalut) atau menghan- 
curkan mereka — g% Gk (dengan izin Allah) atau kehendak-Nya, — AST 
3S (dan Daud membunuh) yang berada di pihak tentara Talut —yaitu— 
LNG Walut, kemudian ia diberi) yakni Daud — ASIAN (oleh Allah ke- 
rajaan) dalam lingkungan Bani Israil — Rgs (dan hikmah) yakni kenabian, 
setelah kematian Samuel dan Talut. Kedua jabatan ini tidak pernah dirang- 
kap oleh seorang pun sebelumnya — Kata É $5 (serta diajarkan-Nya ke- 
padanya apa-apa yang dikehendaki-Nya) misalnya membuat baju besi dan 
menguasai bahasa burung. — Kan BUMI, (Dan seandainya 


Allah tidak menolak —kekejaman— sebagian manusia) ba'dahum menjadi ba- 
dal dari manusia — MBJ JAM, (dengan sebagian yang lain, ten- 
tulah bumi ini akan rusak binasa) yakni dengan kemenangan orang-orang 
musyrik, terbunuhnya kaum muslim, dan dihancurkannya masjid-masjid. 


Ga GE dead AN 213 (Tetapi Allah mempunyai karunia terhadap 


seluruh alam) hingga Allah menolak/mengalahkan sebagian dari mereka 
—kaum musyrik— melalui sebagian yang lain —kaum muslim—. 


CR AA eh 
Seng DN EN NA 


PAM KERA 
252. ál (Itu) maksudnya ayat-ayat tadi — VEERA (adalah ayat 
. Allah yang Kami bacakan) atau ceritakan — ds (kepadamu) hai Muham- 
g 
mad — Š (dengan benar) — BIS, (dan sesungguhnya kamu 


“adalah salah seorang dari para rasul). Pengukuhan dengan “inna” dan lain- 
lainnya, bertujuan menolak ucapan orang-orang kafir terhadapnya yang 
mengatakan: “Kamu bukanlah salah seorang rasul”, 
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HENNA ME RITE NIOEN 
AYU Y 4 03 iza y YA Ga yu Ie Ira £ sae gi KA 
AN IG HEBAT AA PA PARI 


AN 
z 


23 


253. NANGIS (Para rasul itu) menjadi mubtada', sedangkan khabarnya 
ialah — Janda (Kami lebihkan sebagian atas lainnya), yaitu 
dengan memberi mereka keistimewaan yang tidak diberikan kepada lainnya. 
NK Hakka (Di antara mereka ada yang diajak berbicara oleh Allah) mi- 
salnya Musa — 2464m (dan sebagian ditinggikan-Nya —kedudukan- 
nya—) yakni Nabi Muhammad SAW. — (5435 (beberapa tingkat) daripada 


lainnya, misalnya dengan umumnya dakwah, khatamnya kenabian, diutama- 
kan umatnya daripada seluruh umat, mukjizat yang berlimpah serta keisti- 


mewaan yang tidak terhitung berapa banyaknya. — sea AAA 
Uraian set (Won Kami berikan kepada Isa bin Maryam bebera- 
pa mukjizat dan Kami kuatkan ia dengan Roh Qudus) yakni Jibril yang 
mengiringinya ke mana pergi. — AG 35 (Sekiranya Allah menghendaki) 
tentulah akan ditunjuki-Nya semua manusia dan — Ka NA 
(tidaklah akan berbunuh-bunuhan orang-orang yang datang sesudah mereka) 
yakni sesudah para rasul itu, maksudnya ialah umat-umat mereka — è 
Lif We (sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterang- 
an) disebabkan pertikaian dan saling menyesatkan di antara mereka. 
KEH oK; (Tetapi mereka bertikai) disebabkan kehendak Allah tadi, 
AP PA (maka di antara mereka ada yang beriman) artinya kuat dan te- 
tap keimanannya — | Pa NYA (dan di antara mereka ada pula yang ka- 
fir) seperti orang-orang Nasrani setelah Al-Masih. — Ae ATA K9 (Seki- 
ranya Allah menghendaki tidaklah mereka akan berbunuh-bunuhan) sebagai 
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pengukuhan — TAMAN E (tetapi Allah berbuat apa yang dikehen- 
daki-Nya) yaitu menunjuki siapa yang disukai-Nya dan menjatuhkan orang 


yang dikehendaki-Nya. 
AKS Kian KIA DA RAN 22. TE eU 
| ex Sana ETEN 
254. 2 5 basa, CNG (Hai orang-orang yang beriman, naf- 


kahkanlah a dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu) yakni 
zakatnya, — aa AS 2 Idiin (sebelum datang suatu hari tidak ada 
lagi jual-beli) A tebusan — HAU (padanya, dan tidak pula persaha- 
batan) yang akrab dan memberi manfaat, — EAEN 9 (dan tidak pula syafa- 
at) tanpa izin dari-Nya, yaitu di hari kiamat. Menurut satu giraat dengan ba- 
ris di depannya ketiga kata: baiun, khullatun dan syafa'atun. — GIS 
(Dan orang-orang yang kafir) kepada Allah atau terhadap apa yang diwajib- 


kan-Nya, — Gi (merekalah orang-orang yang aniaya) karena menem- 
patkan perintah Allah bukan pada tempatnya. 


Pu KESAN AN AN ai 
F “ E RENA PLTN eet Ta Tegas NN TAMAN) 


SENAR AN LES DERITA 


255. ANA? (Allah, tak ada Tuhan) artinya tak ada ma'bid atau sem- 
bahan yang sebenarnya di alam wujud ini, = KS) (melainkan Dia Yang 
Mahahidup) artinya kekal lagi abadi — 4? 
maksudnya terus-menerus mengatur makhluk-Nya — YAA) (tidak me- 
ngantuk) atau terlena, — SEK LES (dan tidak pula 
tidur. Milik-Nyalah segala yang terdapat di langit dan di bumi) sebagai kepu- 
nyaan, ciptaan dan hamba-Nya. — GMS (Siapakah yang dapat) mak- 


(IS 


TAK 


(dan senantiasa mengatur) 
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sudnya tidak ada yang dapat — KIA (memberi syafaat di sisi- 
Nya, kecuali dengan izin-Nya) dalam hal itu terhadapnya. — Gada 
Pang (Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka). maksudnya di hadap- 
an makhluk — PENA (dan apa yang di belakang mereka) artinya 

urusan dunia atau soal akhirat, — ANTO MEN NI (sedangkan 
mereka tidak mengetahui suatu pun dari ilmu-Nya) artinya manusia tidak ta- 
hu sedikit pun dari apa yang diketahui oleh Allah itu, — PAI (mela- 
inkan sekadar yang dikehendaki-Nya) untuk mereka ketahui melalui pemberi- 
taan dari para rasul. — SA PENA UMY (Kursi.Nya meliputi la- 
ngit dan bumi) ada yang mengatakan bahwa maksudnya ialah ilmu-Nya, ada 
pula yang mengatakan kekuasaan-Nya, dan ada pula Kursi itu sendiri yang 


mencakup langit dan bumi, karena kebesarannya, berdasarkan sebuah hadis: 
“Tidaklah langit yang tujuh pada kursi itu, kecuali seperti tujuh buah ugng 


dirham yang dicampakkan ke dalam sebuah bejana besar. — BENS 
ai, (Dan tidaklah berat bagi-Nya memelihara keduanya) artinya meme- 
lihara langit dan bumi itu — RAK (dan Dia Mahatinggi) sehingga me- 
nguasai semua makhluk-Nya, Pa Hal (lagi Mahabesar). 


KA N BAGAN ASEAN 
ox Se NATA 4 IND, DA 
256. SAR AKAN (Tidak ada paksaan dalam agama) maksudnya un- 


AMK II In Atep, 
tuk memasukinya. — PN CEK (Sesungguhnya telah nyata ja- 


lan yang benar dari jalan yang salah) artinya telah jelas dengan adanya buk- 
ti-bukti dan keterangan-keterangan yang kuat, bahwa keimanan itu berarti 
kebenaran dan kekafiran itu kesesatan. Ayat ini turun mengenai seorang An- 
sar yang mempunyai anak-anak yang hendak dipaksanya masuk Islam. 
sg Pa g A (Maka barangsiapa yang ingkar kepada tagut) maksudnya 
, 
setan atau berhala, dipakai untuk tunggal dan jamak — Ae 
Ln Aj A LAA r ; 
A Fs j Ly (dan dia beriman kepada Allah, maka sesungguhnya 


` ia telah berpegang kepada simpul tali yang teguh kuat) ikatan tali yang kukuh 


142 2. SURAT AL-BAGARAH (SAPI BETINA) JUZ 3 


o raie 


r A "3 
KANAN Gang tidak akan putus-putus, dan Allah Maha Men- 
” 
dengar) akan segala ucapan — IK (Maha Mengetahui) segala perbuatan. 


P 


a Wa an NO LEAN SAN 
SENI DNA 
nda. ANA AR 

257. GSA (Allah Pelindung) atau Pembela — GA LEAN 


ON (orang-orang yang beriman yang mengeluarkan mereka dari kegelap- 
an) maksudnya kekafiran — Pan (pada cahaya) atau keimanan. — Ehi 


SAM Oo JUN du WS (Sedangkan orang-orang kafir, 


pelindung-pelindung mereka ialah setan yang mengeluarkan mereka dari ca- 
haya kepada kegelapan). Disebutkan di sini ikhraj atau mengeluarkan, adaka- 
lanya sebagai imbangan firman-Nya: “mengeluarkan mereka dari kegelapan”, 
atau mengenai orang-orang Yahudi yang beriman kepada nabi sebelum ke- 


bangkitannya, kemudian kafir kepadanya. — BIRU LA ATA 
(Mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya). 


Mere» hut PAUL ud A PAT Pangan Aaa AAA A 14, 
IE Sa GEN ES ANA Pe NA 
A UU pm Tati PA PAN yul DAK O Tun digo $ LATZA 
E eiie a i Aa s AU 
i tyas , 37 SA AGN PA A 
EAT NERINA 
ara eka ea a 
Tut 38 Ol AA) . F 
258. TA NANTE Ail (Tidakkah kamu perhatikan orang yang 
mendebat Ibrahim tentang Tuhannya) — MIA! AN Lg (disebabkan ia di- 
beri Allah kerajaan) maksudnya raja Namruz, yang karena telah berkuasa 
hendak menyangkal karunia Allah kepadanya — 5 (—yakni— ketika) menjadi 
badal dari Aija — H6 (Ibrahim berkata) ketika Namruz menanyakan 
padanya: “Siapakah Tuhanmu yang kamu seru kami kepada-Nya itu?” — Ey 
lh, 3 

Es EM, (Tuhanku ialah yang menghidupkan dan mematikan”) maksud- 
Ld ` “ 

nya menciptakan kehidupan dan kematian di dalam tubuh. — JB ` (Katanya) 
kata Namruż: — Sea (Sayalah yang menghidupkan dan yang mema- 


p 


m A- 
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tikan) yakni dengan membunuh dan memaafkan, lalu dipanggilnyalah dua 


orang laki-laki, yang seorang dibunuhnya sedangkan yang seorang lagi dibiar- 
P ` 8. 3 "us 
kannya. Maka tatkala dilihatnya raja itu seorang tolol, — FN (Ibrahim 
AN 
berkata) sambil meningkat kepada alasan yang lebih jelas lagi: — Pan 
r Ee - a” NT yA : 9 $ PEN 
kg SAS 3 PA AA (Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari ti- 
s I 


LA g ^ 2 
mur, maka terbitkanlah) olehmu — Per GUN ES AA (dari barat. 


Karena itu bingung dan terdiamlah orang kafir itu) tidak dapat memberikan 


Pa ` rari 3 ta 
— jawaban atau dalih lagi — ADS SKIN (dan Allah tidak mem- 


beri petunjuk kepada orang-orang yang aniaya) karena kekafirannya, yakni 
petunjuk ke jalan hidayah. 


NATA Kanak AN TES ES SA NE 
BEA An BII IN un TT 
KIM 3G ATK AAS Ak YP KT UU 
A BAPER MAA SAN GATAL YON AAA Sayan 


259. A (Atau) tidakkah kamu perhatikan — CAN (orang) “kaf” hanya 
tambahan belaka — PN GA (yang lewat di suatu negeri). Orang itu bernama 
Uzair dan lewat di Baitul Maqdis dengan mengendarai keledai sambil memba- 
wa sekeranjang buah tin dan satu mangkuk perasan anggur — OK Gees 
3322 (yang —temboknya— telah roboh menutupi atap-atapnya) yakni sete- 
lah dihancurkan oleh raja Bukhtanasar. — Kara Suasa 2506 
(Katanya: “Betapa caranya Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah ro- 
bohnya?”) disebabkan kagumnya akan kekuasaan-Nya — BIG (Maka 
Allah pun mematikan orang itu) dan membiarkannya dalam kematian — CL 
ati AG (selama seratus tahun, kemudian menghidupkannya) untuk mem- 
perlihatkan kepadanya bagaimana caranya demikian itu. — cs (Allah berfir- 
man) kepadanya: — Dan (Berapa lamanya kamu tinggal di sini?) — dk 


A mada bt 3 4 
Peg PS . (Jawabnya: “Saya telah tinggal di sini sehari atau se- 
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tengah hari) karena ia mulai tidur dari waktu pagi, lalu dimatikan dan dihi- 
dupkan lagi di waktu magrib, hingga menurut sangkanya tentulah ia tidur 


AY TA AG AIN AY G e : 
sepanjang hari itu. — Ona YO KAN LA 2 Res dede Firman 
Allah Ta'ala: “Sebenarnya sudah seratus tahun lamanya kamu tinggal: lihat- 

| ; , : agrar 
lah makanan dan minumanmu itu) buah tin dan perasan anggur — aA 


(yang belum berubah) artinya belum lagi basi walaupun waktunya sudah seki- 
an lama. “Ha” pada yatasannah ada yang mengatakan huruf asli pada sana- 
ha, ada pula yang mengatakannya sebagai huruf saktah, sedangkan menurut 


satu qiraat, tidak memakai “ha” sama sekali — Sk ÉK (dan lihatlah 


keledaimu) betapa keadaannya. Maka dilihatnya telah menjadi bangkai se- 
mentara tulang belulangnya telah putih dan berkeping-keping. Kami lakukan 


CAN 
itu agar kamu tahu, — a San; (dan akan Kami jadikan kamu sebagai 
"da 
tanda) menghidupkan kembali — AE IE ua (bagi manusia. Dan 
x R . #3 read Pl , , 
lihatlah tulang belulang) keledaimu itu — Kain KS (bagaimana Kami 


menghidupkannya) dibaca dengan nun baris di depan. Ada pula yang memba- 
canya dengan baris di atas kata nasyaza-yansyazu, sedangkan menurut gi- 
raat dengan baris di depan berikut zai nunsyizuha yang berarti Kami gerak- 


kan dan Kami susun, — A sa Si (kemudian Kami tutup dengan daging) ( 


dan ketika dilihatnya tulang belulang itu sudah tertutup dengan daging, bah- 
kan telah ditiupkan padanya roh hingga meringkik. — saka ar (Maka se- 
telah nyata kepadanya) demikian itu dengan kesaksian mata — ARE (ia 
pun berkata: “Saya yakin) berdasar penglihatan saya — MARSAH 


(bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”). Menurut satu qiraat ilam 
atau “ketahuilah”, yang berarti perintah dari Allah kepadanya supaya menya- 
dari, 


ITE RE KOSAN SIAK NIS 
Beg aan 


260. $ (Dan) ingatlah — Ag okey SB Tes SAN NGS) ketika 
I AFA AN 


Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 


— 
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menghidupkan orang mati.” Firman Allah SWT.) kepadanya: — RAN 


(Apakah kamu tidak percaya?) akan kekuasaan-Ku dalam menghidupkan itu? 
Ditanyanya Ibrahim padahal Dia mengetahui bahwa Ibrahim mempercayai- 
nya, agar Ibrahim memberikan jawaban terhadap pertanyaan-Nya, hingga pa- 


“4 
ra pendengar pun mengerti akan maksud-Nya. — “08 (“Saya percaya”, ka- 
2 cd s 2 Apr 
tanya) — ES (tetapi) saya tanyakan — CAN (agar tenang) dan tenteram 


sa 


cas (hatiku) disebabkan kesaksian yang digabungkan pada pengambilan da- 


u— AAA SIB (Firman-Nya: “Ambillah empat ekor 
burung, lalu jinakkanlah kepadamu) dengan "sad" yang baris di bawah dan 
baris di depan yang berarti jinakkanlah olehmu, lalu potong-potonglah hingga 


D 
daging dan bulunya bercampur baur. — Pra (Kemudian ta- 


ruhlah pada setiap bukit) yang terletak di negerimu — GEN GA 


(sebagian daripadanya; setelah itu panggillah dia) kepadamu — adk 
(niscaya mereka akan datang kepadamu dengan cepat) atau segera. -áin 
| yA (Dan ketahuilah bahwa Allah Mahatangguh) hingga tidak suatu pun 

yang tidak dikuasai-Nya — para (lagi Mahabijaksana) dalam perbuatan-Nya. 


Maka diambilnya burung merak, burung elang, gagak, dan ayam jantan ma- : 
sing-masing satu ekor, lalu dilakukannya apa yang diperintahkan tadi sambil 
memegang kepala masing-masing, kemudian dipanggilnya hingga beterbang- 
anlah potongan-potongan burung itu menemui kelompoknya sampai menjadi 
lengkap, lalu menuju kepalanya yang berada di tangannya. 


BA NE Bk RA ENI INI LIA AG 
BIL Kan Fa 
261. Oka (Perumpamaan) atau sifat nafkah dari — PAS 


Ana (orang-orang yang membelanjakan harta mereka di jalan Allah) 
dai , ig 229 abaa AADA 4 
artinya dalam menaati-Nya — Ko As Miah RIE pta E AA 


(adalah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh buah tangkai, pada ma- 
sing-masing tangkai seratus biji). Demikianlah pula halnya nafkah yang mere- 


. PA ; 
ka keluarkan itu menjadi 700 kali lipat. — HEPIAN (Dan Allah melipat- 
gandakan) lebih banyak dari itu lagi — KAN Aa (bagi siapa yang 
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dikehendaki-Nya, dan Allah Mahaluas) karunia-Nya — A$ (lagi Maha 
Mengetahui) siapa-siapa yang seharusnya beroleh ganjaran yang berlipat gan- 
da itu. 


tery TE AAA {$ BAE REEN adasi 3 ATE rah KFA EN í 


TRAEN EA í SE Nag ut 


(TARI WEA: 2) CAR BA we È KA ” S3 yg CA3 (Orang-orang 


yang membelanjakan arta mereka di jalan Allah, kemudian mereka tidak 
mengiringi apa yang mereka belanjakan itu dengan cercaan) terhadap orang 
yang diberi, misalnya dengan mengatakan: “Saya telah berbuat baik kepada- 


CERAH 
mu dan telah menutupi keperluanmu” — SANI (atau menyakiti —perasa- 
an—) yang bersangkutan, misalnya dengan menyebutkan soal itu kepada pi- 
: ; Ta 
hak yang tidak perlu mengetahuinya dan sebagainya — mad (menera 
: KERA NE 
beroleh pahala) sebagai ganjaran nafkah mereka itu — & KS 3 
G3 Sa? an ANA kena (di sisi Tuhan mereka. Tak ada kekhawatiran aa 


ai dan tidak pula mereka berdukacita) yakni di akhirat kelak. 


b TA An a PP La at du G1 Ga "mg "era 
ANN AS NOES Ka Ajay 


4 
263. & An Na s (Perkataan yang baik) atau ucapan yang manis dan peno- 
lakan secara lemah lembut terhadap si peminta — EEIT (serta pemberian 


AE AA KER Pa 


- SAS Jo AAS 
& A Qebih baik daripada sedekah yang Keras dengan menyaki'i nerasaan) 


dengan mencerca atau mengomelinya. — EAT 3 (Dan Allah Mahakaya) 
hingga tidak memerlukan sedekah hamba-hamba-Nya — para (lagi Maha 


mar) kepadanya atas desakan atau tingkah lakunya ~- 


Penyantun) dengan menangguhkan hukuman terhadap orang yang mencerca 
dan menyakiti hati si peminta. 


AN ANN sink Ke S3 TR cs AA 4 PN AA YAA KUA ARAS RA EN) ENEN 
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27 183 | A CN 8 Ae A MARAK SAN LN 
Na CA A 
SIA ae Kasgaa 
AAA AA AAA 5 : 
264. & ERA UNIKA Can eni (Hai orang-orang yang beriman, ja- 
nganlah kamu batalkan sedekah-sedekahmu) maksudnya pahala-pahalanya 
GI sel (dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti perasaan) si peneri- 
aA š 
ma hingga menjadi hapus — Ck (seperti orang) maksudnya seperti batal- 
x ha? 
nya nafkah orang yang — A NAA (menafkahkan hartanya kare- 
na riya kepada manusia) maksudnya ingin mendapatkan pujian manusia 
Y g W H NA) Pd + . . » 
SA WARNI, (dan ia tidak beriman kepada Allah dan hari yang 
akhir) yakni orang munafik — ékis AE Lake GA JS KK i 
(Maka perumpamaannya adalah seperti sebuah batu licin yang bertanah di 
TA . jir r 5 Pantang PR 
atasnya, lalu ditimpa oleh hujan lebat) — KAS (hingga menjadi licin 
tandas) tanpa tanah dan apa-apa lagi di atasnya. — GAYA (Mereka tidak 


menguasai). Kalimat ini untuk menyatakan tamsil keadaan orang munafik 
yang menafkahkan hartanya dengan tujuan beroleh pujian manusia. Damir 
atau kata ganti manusia di sini menunjukkan jamak, mengingat makna allazi 


juga mencakupnya — Ge anta (suatu pun dari hasil usaha mereka) 


yang telah mereka kerjakan, maksudnya pahalanya di akhirat, tak ubahnya 
bagai batu licin yang ditimpa hujan hingga tanahnya habis dihanyutkan air. 


RI SA EN (Dan Allah tidak menunjukkan orang-orang yang 
kafir). 


SIAK AAN PI SANA NU 
LAS A SEA 

265. USA (Dan perumpamaan) nafkah dari — AAA ai 
(orang-orang yang menafkahkan harta mereka guna mencari) atau mendapat 


kan — Ie RSS AN aka? (keridaan Allah dan untuk keteguhan ji- 
wa mereka) maksudnya untuk memastikan pahalanya, berbeda halnya dengan 
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orang-orang munafik yang tidak mengharapkannya sama sekali karena pada 
dasarnya sudah tidak mempercayainya — KR JAS (seperti sebuah kebun) 
atau taman — Fang (di sebuah rabwah) atau rubwah, artinya suatu dataran 
yang tinggi rata — CE UAS (ditimpa oleh hujan lebat, hingga membe- 
rikan) artinya menghasilkan — Ki (buahnya) atau hasil panennya 
Wika (dua kali lipat) atau secara berganda. — IBU US (Jika 


tidak disiram oleh hujan lebat, maka oleh hujan gerimis) yang memadai dise- 
babkan letaknya yang tinggi itu. Tegasnya ia tetap berbuah dengan le- 
batnya, biar hujan yang menimpanya lebat atau rintik-rintik. Demikian pula 
halnya nafkah yang disebutkan tadi, di sisi Allah ia tetap berkembang, biar 


TA 
sedikit atau banyak. — E O Cas (Dan Allah Maha Melihat apa- 
apa yang kamu kerjakan) dan akan membalasnya dengan sebaik-baiknya. 
2 A Inn Pn 3 y AA Rg U a Lit Ude 
CA AGAN rian, OK ATA AA 2 
aA GIR a sg TA Ket eg AI KAMI » 
Ane ANA pu DU 2g Hae BEN WA LAMA KAN 
KELAS 
266. NAN maa Aa (Apakah ingin salah seorang kamu mem- 


punyai suatu kebun) atau taman — PACTON. 3: EARE Ee 
Kesal (dari kurma dan anggur, sedangkan di bawahnya mengalir anak- 


2 


s s% 


. 
Da 


anak sungai, dan di dalamnya terdapat) buah-buahan — Pt # er 
(dari berbagai corak dan) sungguh — "SKA (datanglah masa tuanya) 
sehingga ia menjadi lemah dan tak sanggup berusaha lagi, — GK gs 
(sedangkan ia mempunyai keturunan yang lemah-lemah) anak-anak yang ma- 
sih kecil yang masih dalam asuhannya. — Ga Wb (Maka —tiba-tiba— 


kebun itu ditiup angin keras) atau topan — EK As pang mengan- 
dung api hingga terbakar). Maka orang tadi kehilangan kebunnya di saat ia 
amat memerlukannya, hingga tinggallah ia bersama anak-anaknya dalam ke- 
adaan kebingungan dan putus asa tidak berdaya. Ini merupakan tamsil bagi 
orang yang mengeluarkan nafkah dengan riya dan membangga-banggakan di- 
rinya, yakni tentang hampa dan tiada bergunanya di saat ia amat memerlu- 
kannya nanti di akhirat. Pertanyaan di sini berarti tidak. Dari Ibnu Abbas di- 


enam 
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terima keterangan bahwa tamsil ini adalah bagi orang yang pada mulanya ge- 
mar mengerjakan kebaikan, tetapi tergoda oleh setan hingga berbalik menger- 


Pl EN 
jakan kedurhakaan yang membakar hangus amalan-amalannya tadi. — ANG 
(Demikianlah) sebagaimana dijelaskan-Nya apa yang kita sebutkan itu 
BAGAN SAT AT (Allah menerangkan pula ayat-ayat-Nya kepada 


kamu supaya kamu memikirkannya) hingga mendapat pelajaran daripadanya. 


PELAN II nusa r hath NA rb Aa 
SNE PN LA AS la 
“AG ` ES e 3? 24 Kana s. EATA rah ahg a 
ETE AT EN Aa SU YA 33 OARS Aa 
p. EOE 
SIN 2 ag . 
TAMA CANLE (Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah) 
maksudnya zakatkanlah — CON (sebagian yang baik-baik) dari — A 
AIS (hasil usahamu) berupa harta — (23 (dan sebagian) yang baik-baik 
. KI 8) Ana 01 z . : 
dari — PIALA (apa yang Kami keluarkan dari bumi un- 
tuk kamu) berupa biji-bijian dan buah-buahan — |é% (dan janganlah ka- 
mu sengaja) mengambil — Sl (yang busuk) atau yang buruk — Ala (da- 
“hh 


ripadanya) maksudnya dari yang disebutkan itu, lalu — (kk (kamu kelu- 


Pa 


267. 


arkan untuk zakat) menjadi “hal” dari damir yang terdapat pada tayammamu 
Pati BN (padahal kamu sendiri tidak mau PINE T P maksudnya 
yang busuk tadi, seandainya ia menjadi hak yang harus diberikan kepadamu 
Ren (kecuali dengan memejamkan mata terhadapnya) artinya pu- 
ra-pura tidak tahu atau tidak melihat kebusukannya, maka betapa kamu be- 
rani memberikan itu guna memenuhi hak Allah! — KAN Andar (Dan 
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya) sehingga tidak memerlukan nafkahmu 
itu— G2; (lagi Maha Terpuji) pada setiap kondisi dan situasi. 


DARA Aa AE ABK IN UTAR, ARA KA MS AMAN 
KAN Ken GAS PAN TES SAK AAN 23 BA 
A 

Sa 

"LAN Pn Il RA Sa an 

268. SG AKUT (Setan menjanjikan kemiskinan bagimu) artinya 
menakut-nakuti kamu dengan kemiskinan sekiranya kamu mengeluarkan za- 
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w, A? y 
kat, maka hendaklah waspada — AI, Na (dan menyuruh kamu ber- 
buat kajahatan) bersifat kikir dan menahan zakat — Peran (sedangkan 


Allah menjanjikan kepadamu) dengan mengeluarkan nafkah itu — SAM: 
$3 . sg á 

dce (keampunan dari-Nya) terhadap dosa-dosamu — NE a (dan karunia) 
yakni rezeki sebagai penggantinya — RAGA (dan Allah Mahaluas) karu- 
nia-Nya — Pa (lagi Maha Mengetahui) orang-orang yang suka mengeluar- 


kan nafkah. 
SAI IR SESI KN EA TA KKNI 
SATA Mer Da SN BASA 2 AR 


269. KAI (Allah memberikan hikmah) artinya ilmu yang berguna 
yang dapat mendorong manusia untuk bekerja dan berkarya — A AB 
KONTEN ENE (kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan barang- 
siapa yang diberi hikmah, maka sungguh ia telah diberi kebaikan yang ba- 
nyak) karena hikmah itu akan menuntunnya kepada kebahagiaan yang abadi 
NAGY (Dan tiadalah yang dapat mengambil pelajaran). Asalnya ta’ di- 

. jaga ka 3 K . 
idgamkan pada żal hingga menjadi yazzakkaru, — Ta Ian NL (kecuali 
orang-orang berakal). | 


Mg 3 MEA er EELEE E EE 
SA a HOBI KANAN BI A 3 KU 
TOCE ba A AAM AU 


270. A wa Per (Apa saja nafkah yang kamu keluarkan) artinya 
zakat atau sedekah yang kamu bayarkan — IN Ya Pr (dan apa sa- 
Ja nazar yang kamu janjikan) lalu kamu penuhi dengan tepat — Aa ATAP 
(maka sesungguhnya Allah mengetahuinya) lalu membalasnya sebaik-baiknya. 

GBU Kas (Dan tidaklah orang-orang yang aniaya itu) yakni yang mena- 

han zakat dan tidak menepati nazar atau memberikan nafkah bukan pada 
tempatnya, hanya untuk berbuat maksiat kepada Allah — Alta (mempu- 
nyai pembela) yang akan melindungi mereka dari azab Allah SWT. 
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BIS IK aaa) 
AA Ga PAN 


271. basa (Jika kamu menampakkan) atau memperlihatkan kepada 
: | A 
umum — SA (sedekah-sedekah) yakni yang sunat — Si (maka itu 


r 


D : 
baik sekali). — 22 43 (Sebaliknya, jika kamu sembunyikan) atau raha- 
Ihas” SIK TES By 


siakan — BS A i 339 (dan kamu berikan kepada orang-orang 


miskin, maka itu lebih baik bagimu) daripada menampakkan dan memberi- 
kannya kepada orang-orang yang mampu. Adapun sedekah yang fardu, ma- 
ka menampakkannya lebih utama agar ia menjadi ikutan orang dan untuk 
menghindarkan tuduhan yang bukan-bukan. Sedekah fardu atau zakat ha- 


: : . sen aa La 
nya diberikan kepada orang-orang miskin. — 123 (Dan Allah akan mengha- 


pus) dibaca dengan ya' dan nun serta memakai baris mati karena diatafkan 
pada fahuwa dan dapat pula dengan baris di depan karena kedudukannya 


. P + ` « . . . 
sebagai mubtada' — AK (daripadamu sebagian); min untuk tab'id arti- 


hs RA Ay se, 
nya menunjukkan sebagian — KANG Yen MANA OM (kesalahan-kesalah- 


anmu. Dan Allah Maha Mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan) artinya 
menyelami apa-apa yang tersembunyi, tak ubahnya dengan yang tampak atau 
yang lahir, tidak suatu pun yang menjadi rahasia bagi-Nya. 


BAR Pa Pa I 2.2 Bang NA ud A AN -i 
Ni OARS KR A inlas A SAN SI AIA 
LANT ama a e 
NA AKA Ne, a 2 era PA Te 

METAL SN Ge PENUAAN 

Pe Gw 

272. Tatkala Nabi SAW. melarang memberikan sedekah kepada orang- 


BIA AN 
orang musyrik agar mereka masuk Islam, turunlah: — onde 5 cs (Bu- 


kanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk) maksudnya 
menjadikan manusia masuk Islam, karena kewajibanmu hanyalah menyam- 


paikan belaka, — KPA 3 (tetapi Allah-lah yang menunjuki si- 
apa yang dikehendaki-Nya) untuk beroleh petunjuk agar memasukinya — ks 
Sel (Dan apa saja yang baik yang kamu nafkahkan) maksudnya be- 
rupa harta — Ka (maka buat dirimu sendiri) karena pahalanya untuk 
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aaaea ARA 


rÊ sf, 


} 3 a td 
kamu — PE EANO TA (Dan tidaklah kamu menafkahkan sesuatu 


melainkan karena mengharapkan keridaan Allah) maksudnya pahala-Nya 
dan bukan karena yang lain seperti harta benda dunia. Kalimat ini kalimat 
berita, tetapi maksudnya larangan, jadi berarti: “Dan janganlah kamu nafkah- 


Pa 3 
kan sesuatu ... dan seterusnya”. — KAY FIE {Dan apa saja 
harta yang kamu nafkahkan, niscaya akan diberikan kepadamu dengan secu- 

| PAN 2 »: . 
kupnya) artinya pahalanya — GAN 5 ; (dan kamu tidaklah akan dirugi- 


kan) artinya jumlahnya tidak akan dikurangi sedikit pun. Kedua kalimat be- 
lakangan memperkuat yang pertama. 


K iA Ng) Fa P3 ETS Lie era Ta Ya y Bri s Aa 
PN an ne ban na EETA 
PIA SES MEA SUN SN OA Laka KAN N 
Pe ST MALANG a KAA 


AA ; : . 

273. Py Hah (Ialah bagi orang-orang fakir) menjadi predikat atau khabar 

dari subjek atau mubtada' yang dibuang yang diperkirakan berbunyi: “Sede- 
$ > AIA 
kah itu untuk ...”, — Al Jaga BS (Yang terikat di jalan Allah) 
maksudnya yang menyediakan diri mereka khusus untuk berjihad. Mereka 
itu ialah ahli sufi sebanyak 400 orang muhajirin yang menekuni Al-Qur'an 
dan menunggu kesempatan untuk pergi keluar bersama rombongan pasukan. 
iga Saku (Mereka tidak dapat berusaha) atau menjadi musafir 
ii (di muka bumi) untuk berdagang dan mencari penghidupan karena 
: ET Lanal LA , 
kesibukan mereka dalam perjuangan itu. — Da AA (Orang yang tidak 
tahu menyangka mereka) melihat keadaan lahiriah mereka — KALAH 
(kayaraya karena mereka memelihara diri dari meminta-minta) karena segan 
i 3 TA 
dan tak hendak menadahkan tangan mereka, — Pa 3 (kamu mengenal me- 
reka) hai para mukhatab — Kere) (dengan tanda-tanda) atau ciri-ciri me- 
? 
reka misalnya tawadu atau rendah hati dan bekas-bekas keletihan.— CN 
” z , 

Ai (Mereka tak hendak meminta kepada orang-orang) sesuatu — Ga 


(dengan mendesak) artinya pada dasarnya mereka tak hendak meminta, hing- 


oh 


ga tidak mungkin pula akan mendesak. — AI AN G6 YA Pan 


PAN ea ESAN 


| 
$ 
| 
| 
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(Dan apa saja harta yang baik yang kamu infakkan, maka sesungguhnya 
Allah mengetahuinya) dan akan membalasnya. 


SK fs Sal PUTAR Utah Pr ” 239 13 ah 
MEDAN FENA bal CEEE FACAS 
PESE BA AA A IES o PA oy a UI 


REES 
LAE n P AE NUN AT rn A A 
274. Y3 Sea NS “la TERA 


era ag t 
y ETES 2 KAA Say 8 (Orang-orang yang menafkahkan harta sa baik 
malam maupun siang, secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan, maka 
mereka beroleh pahala di sisi Tuhan mereka, tak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak pula mereka berdukacita). 


LAB SI ALE LA A Ma 


a E 
NY HJ ON SANA Ka 


275. PISA (Orang-orang yang memakan riba) artinya mengam- 


bilnya, dan riba ialah tambahan dalam muamalat dengan uang dan bahan 


` makanan, baik mengenai banyaknya maupun mengenai EES 
ERN NY (tidaklah bangkit) dari kubur-kubur mereka — SA An “NAS yi 
EA CEIA SENA NEA 5 (kecuali seperti bangkitnya orang yang kemasukan 
setan disebabkan sai gila) yang menyerang mereka, minal massi berkait- 
an dengan yagumuna. — ajs (Demikian itu) maksudnya yang menimpa me- 
reka itu — ZA (adalah karena) maksudnya disebabkan mereka — Bs 
lagi RA (mengatakan bahwa jual-beli itu seperti riba) dalam soal di- 
perbolehkannya. Berikut ini kebalikan dari persamaan yang mereka Hae 
itu secara bertolak belakang, maka firman Allah menolaknya: — Aan 
An C3 Tag pan al (padahal Allah menghalalkan jual-beli dan meng- 
haramkan riba. Maka barangsiapa yang datang kepadanya) maksudnya sam- 
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pai kepadanya — aisy (pelajaran) atau nasihat — KN data (dari 


“Tuhannya, lalu ia menghentikannya) artinya tidak memakan riba lagi 


Bas (maka baginya apa yang telah berlalu) artinya sebelum datangnya 
larangan dan dia tidak diminta untuk mengembalikannya ~- bala (dan urus- 
annya) dalam memaafkannya terserah — 4 AA (kepada Allah. Dan. 
orang-orang yang mengulangi) memakannya dan tetap menyamakannya de- 
ngan jual-beli tentang halalnya, — CINA NYA ta aur An (maka 
mereka adalah penghuni neraka, kekal mereka di dalamnya). | 


SI JB LA TAN IKAN ES kn ena 

276. NAN Ke (Allah menghancurkan riba) dengan menguranginya 
dan melenyapkan berkahnya — BAK gs (dan menyuburkan sedekah) 
maksudnya menambah dan mengembangkannya serta melipatgandakan paha- 
lanya — JEL ÍAN (dan Allah tidak menyukai setiap orang yang ing- 
kar) yang menghalalkan riba — Ci (lagi banyak dosa) artinya yang dur- 


haka dengan memakan riba itu hingga akan menerima hukuman-Nya. 


SI KAN NN AENEA NEATA] 
Aina 2253 P A 


yg EPA a ara a TU ae jA AA PA Ae 

277. Ke ASN EANA ba KANG 
TANYA LA Ta YA YAN (Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh serta mendirikan salat dan membayarkan zakat, bagi mere- 


ka pahala di sisi Tuhan mereka, tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak pula mereka berdukacita). 


Ta. P ; 
278. IHSAN IS Ca (Hai orang-orang yang beriman, bertak- 
n 
walah kamu kepada Allah dan tinggalkanlah) maksudnya jauhilah — $ A 
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RR TT ba , EEES 
Ga OAIE (sisa yang tinggal dari riba, jika kamu beriman) de- 
ngan sebenarnya, karena sifat atau ciri-ciri orang beriman ialah mengikuti pe- 
rintah Allah Ta'ala. Ayat ini diturunkan tatkala sebagian sahabat masih juga 
menuntut riba di masa lalu, walaupun riba itu sudah dilarang. 


Seni 32 KENA NP ALASAN 
an 

279. das ON (Jika kamu tak mau melakukannya) yakni apa yang di- 
perintahkan itu, — Pa (maka ketahuilah) datangnya — s At P 
alan (serbuan dari Allah dan Rasul-Nya) terhadapmu. Ayat ini berisi ancam- 
an keras kepada mereka, hingga ketika ia turun, mereka mengatakan: “Tak 


(3 (Dan jika kamu ber- 


ta 


ada daya kita untuk mengatasi serbuan itu!” — aiis 
tobat) artinya menghentikannya, — EAS 38 (maka bagi kamu pokok) atau 
modal — RAYA (hartamu, —hingga— kamu tidak menganiaya) de- 
ngan mengambil tambahan — EAS $ (dan tidak pula teraniaya) dengan 


menerima jumlah yang kurang. 


ES PA 5 Ketat Per WENA adah 8 Arga 
METE KA BII AI DE Imas 5 


; ea 
280. Oka (Dan jika dia) yakni orang yang berutang itu — Fee 


"KKS (dalam kesulitan, maka hendaklah diberi tangguh) maksudnya hen- 
daklah kamu undurkan pembayarannya — KA (sampai dia berkela- 


pangan) dibaca maisarah atau maisurah. — BS (Dan jika kamu me- 
nyedekahkannya), dibaca dengan tasydid yakni setelah mengidgamkan ta' pa- 
da asalnya pada gad menjadi tassaddagu, juga tanpa tasydid hingga dibaca 
fagaddagu yakni setelah dibuang ta', sedangkan artinya ialah mengeluarkan 
sedekah kepada orang yang sedang dalam kesusahan itu dengan jalan mem- 


bebaskannya dari utang —baik sebagian maupun keseluruhan — us a 
PA Ye AN (itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui) bahwa demikian 


ab pnis Gara Mino proz dion 


itu baik, maka kerjakanlah! Dalam sebuah hadis tersebut: “Barangsiapa yang 
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' memberi tangguh orang yang dalam kesusahan atau membebaskannya dari 
utang, maka Allah akan melindunginya dalam naungan-Nya, di saat tak ada 
naungan selain dari naungan-Nya —Riwayat Muslim— 


ANT, ES Bua 388 “5d R3 en Kar 5 


281. ana Cuka (Dan takutilah suatu hari yang nanti kamu akan 
dikembalikan) dibina' bagi maful, sedangkan jika bagi fa'il, maka bunyinya 
tasirun artinya berjalan — At 4 33 (kepada Allah pada hari itu) yakni ha- 
ri kiamat — 383 (kemudian dipenuhkan) pada hari itu — a (kepa- 
da setiap jiwa) balasan terhadap —. SA G (apa yang dilakukannya) baik be- 
rupa kebaikan maupun kejahatan — EAN FY (dari mereka tidak akan 


Tianiaya) dengan mengurangi kebaikan atau menambah kejahatannya. 


Ss N SEE E AKI AN PAPAN? 
LEG JA RAL Kid SAS EN SN 
KA AA Ii AAA CN GEA TAN 
PA SAR BIAN JGN 
INI Ai Sts LM Le ATI RE 
Keatas one II AAA 


“Ag o a 
282. PA NG BIPA Ta Kan (Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 


mengadakan utang piutang) maksudnya muamalat seperti jual-beli, sewa-me- 


4 1 3. 
nyewa, utang-piutang, dan lain-lain — YAA (secara tidak tunai) misalnya pin- 


, EL nu, 5 
jaman atau pesanan — SAI (untuk waktu yang ditentukan) atau di- 
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ketahui, — KAH (maka hendaklah kamu tuliskan) untuk pengukuhan dan 


menghilangkan pertikaian nantinya. — CE (Dan hendaklah ditulis) surat 
utang itu — Jen Sk (di antara kamu oleh seorang penulis dengan 
adil) maksudnya benar tanpa menambah atau mengurangi jumlah utang atau 
jumlah temponya. — ag (Dan janganlah merasa enggan) atau berkeberat- 
an— S6 (penulis itu) untuk — On sai (menuliskannya) jika ia diminta, 
KASKI (sebagaimana telah diajarkan Allah kepadanya) artinya telah dibe- 
ri-Nya karunia pandai menulis, maka janganlah dia kikir menyumbangkan- 
nya. “Kaf” di sini berkaitan dengan ya'ba. — 1 G Ő (Maka hendaklah ditu- 
liskannya) sebagai penguat — J; (dan hendaklah diimlakan) surat itu 
KETAS KM) (oleh orang yang berutang) karena dialah yang dipersaksikan, 
.maka hendaklah diakuinya agar diketahuinya kewajibannya. — AN Ss 
155 (Dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya) dalam mengimla- 


4 g Ar A 
LH . N 
P. 


kan itu — Ay f (dan janganlah dikurangi daripadanya) maksudnya 
dari utangnya itu — WS ANA GEK E (sedikit pun juga. Dan 
sekiranya orang yang berutang itu bodoh) atau boros — wos (atau lemah 
— keadaannya —) untuk mengimlakan disebabkan terlalu muda atau terlalu 
tua — Sa ER] aí PAKE (atau ia sendiri tidak mampu untuk mengimla- 
kannya) disebabkan bisu atau tidak menguasai bahasa dan sebagainya, 
KJ NÓ (maka hendaklah diimlakan oleh walinya) misalnya bapak, 
orang yang diberi amanat, yang mengasuh atau penerjemahnya — July 
Is IR (dengan jujur. Dan hendaklah persaksikan) utang itu dilakukan 
oleh — S3 Ur (dua orang saksi di antara laki-lakimu) artinya 
dua orang Islam yang telah balig lagi merdeka. — GESUG (Jika kedua- 
nya itu bukan) yakni kedua saksi itu — Piah JUBAH (dua orang 
laki-laki, maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan) boleh menjadi 
saksi — KEP (di antara saksi-saksi yang kamu sukai) di- 
sebabkan agama dan kejujurannya. Saksi-saksi wanita. jadi berganda ialah 


1 K: 
AN Asa (supaya jika yang seorang lupa) akan kesaksian disebabkan ku- 
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rangnya akal dan lemahnya ingatan mereka, — SU (maka 
yang lain — yakni yang ingat — akan mengingatkan-kawannya) yakni yang 
lupa. Ada yang membaca tużkir dan ada yang dengan tasydid tuzakkir. 
Jumlah dari izkar menempati kedudukan sebagai illat, artinya untuk meng- 
ingatkannya jika ia lupa atau berada di ambang kelupaan, karena itulah yang 
menjadi sebabnya. Menurut satu giraat, in syartiyah dengan baris di 
bawah, sementara tuZakkiru dengan baris di depan sebagai jawabannya. 
ee Ta TAU 
KE (Dan janganlah saksi-saksi itu enggan jika) ma sebagai 
J3 5 
tambahan — kes (mereka dipanggil) untuk memikul dan memberikan kesak- 
La N 39 
sian — BEN (dan janganlah kamu jemu) atau bosan — ea Pal (untuk 
menuliskannya) artinya utang-utang yang kamu saksikan, karena memang 
banyak orang yang merasa jemu atau bosan itu — FENICA (biar kecil 
atau besar) sedikit atau banyak — A (sampai waktunya) artinya sampai 
batas waktu membayarnya, menjadi hal dari damir yang terdapat pada tak- 
tubuh, — FA (Demikian itu) maksudnya surat-surat tersebut — KK 
AGA Es dedih adil di sisi Allah dan lebih mengukuhkan per- 
saksian) artinya lebih menolong meluruskannya, karena adanya bukti yang 
x 
mengingatkannya — ő; (dan lebih dekat) artinya lebih kecil kemungkinan 
PAN (untuk tidak menimbulkan keraguanmu) yakni mengenai besarnya 


utang dan jatuh temponya. — BEI (Kecuali jika) terjadi muamalat itu 


Is r 3G (berupa perdagangan tunai): menurut satu qiraat, dengan baris 
di atas hingga merupakan khabar dari takuna sedangkan isimnya ialah kata 
ganti attijarah — Ka $ S (yang kamu jalankan di antara kamu) ar- 
tinya yang kamu pegang dan tidak mempunyai waktu berjangka — Ca 
Gan A har (maka tak ada dosa lagi kamu jika kamu tidak menulis- 
nya) artinya barang yang diperdagangkan itu — KRS (hanya 


persaksikanlah jika kamu berjual-beli) karena demikian itu lebih dapat meng- 

hindarkan percekcokan. Maka soal ini dan yang sebelumnya merupakan soal 

sunat.— KASI Kay; (dan janganlah penulis dan saksi — mak- 

sudnya yang punya utang dan Maa Bera y m Ti atau mempersu 
, 


lit) misalnya dengan WIRLUbAN Sura hendak menjadi saksi 


Banna ang DANA Desi LIA Drang yang punya wang, tidak bileh.ip mery 


kar 
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bebani si penulis dengan hal-hal yang tidak patut untuk ditulis atau dipersak- 
sikan. — Sa Os (Dan jika kamu perbuat) apa yang dilarang itu, — LG 
k 25 (maka sesungguhnya itu suatu kefasikan) artinya keluar 
dari taat yang sekali-kali tidak layak — BIS (bagi kamu, dan bertak- 
walah kamu kepada Allah) dalam perintah dan larangan-Nya — PA AA 
(Allah mengajarimu) tentang kepentingan urusanmu, lafaz ini menjadi hal da- 
ri fi'il yang diperkirakan keberadaannya, atau ia sebagai kalimat baru. 
Pena (Dan Allah mengetahui segala sesuatu). 


` Fa r K 1 $ 
A g? Kan 


, 

283. KAN Qis (Jika kamu dalam perjalanan) yakni sementara itu 
mengadakan utang-piutang — AIE ANG] raja (sedangkan kamu tidak ber- 
oleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan) ada yang memba- 

: Lu 3, ; 
ca ruhunun bentuk jamak dari rahnun — Loria (yang dipegang) yang 
memperkuat kepercayaanmu. Sunnah menyatakan diperbolehkannya jaminan 
itu di waktu mukim dan adanya penulis. Maka mengaitkannya dengan jamin- 
an, karena kepercayaan terhadapnya menjadi lebih kuat, sedangkan firman- 
Nya: “dan jaminan yang dipegang”, menunjukkan jaminan disyaratkan harus 
dipegang dan dianggap memadai walaupun si peminjam atau wakilnya tidak 


hadir. — Kau Ka AG (Akan tetapi jika sebagian kamu memper- 

cayai yang lainnya) maksudnya yang berpiutang kepada orang yang berutang 
2 z, $ 

atas utangnya dan ia tidak dapat menyediakan jaminan — Gps 3 TAAT 


(maka hendaklah orang yang dipercayai itu memenuhi) maksudnya orang 


# 
yang berutang — CRAI (amanatnya) artinya hendaklah ia membayar utang- 
nya — 455 AN KAH (dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya) da- 
2 331 ” , 
lam membayar utangnya itu. — SNI (Dan janganlah kamu me- 


nyembunyikan kesaksian) jika kamu dipanggil untuk mengemukakannya. 
` oao aema A cap rob 
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et $3, A 
4 1543) w Kara, (Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka ia 


adalah orang yang berdosa hatinya). Dikhususkan menyebutkannya di sini, 
karena hati itulah yang menjadi tempat kesaksian dan juga karena apabila 
hati berdosa, maka akan diikuti oleh lainnya, hingga akan menerima hukum- 


an sebagaimana dialami oleh semua anggota tubuhnya — KAA 
RE (Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) hingga tiada sa- 
tu pun yang tersembunyi bagi-Nya, 


AA EN UA 
Ti EN IG an GS 
ea aa Pa 

284. Bag JUN Pin ah (Milik Allah-lah apa yang ter- 
dapat di langit dan apa yang terdapat di bumi, dan jika kamu menyatakan) 
atau melahirkan — KEK (apa yang ada di dalam hatimu) berupa ke- 
jahatan dan rencana untuk melakukannya — Man (atau kamu menyem- 
bunyikan) maksudnya merahasiakannya — KG (pastilah akan dihisab) 
yakni dibukakan — 41/$ (oleh Allah) pada hari kiamat. — JG 2 AKI 

(Lalu Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya) untuk diampuni, 

AG RON a (dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya) untuk disiksa. 

Kedua kata kerja ini dapat dihubungkan pada jawab syarat dengan baris ma- 

ti, dan dapat pula dengan baris di depan dengan perkiraan: fahuwa .... . 

ENTEN- da (Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu), di antara- 


nya melakukan hisab atas perhitungan terhadapmu dan memberikan balasan- 
nya. i 


Lsd AA ARA RA 
EILERT 
285. Gal (Telah beriman) artinya membenarkan — ? ai (Rasul) yakni 


Muhammad — dí EZANA (terhadap apa yang diturunkan kepadanya 
dari Tuhannya) yakni Al-Guran, demikian pula — CEPAT (orang-orang 


HL AAA "aa 
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yang beriman), ma'tuf atau dihubungkan kepada rasul — 2 (semuanya), 
tanwinnya menjadi pengganti bagi mudaf ilaih — R3 463 al Gea 
(beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, dan kitab-kitab-Nya) ada 
yang membaca secara jamak dan ada pula secara mufrad atau tunggal 
ana (serta para rasul-Nya) kata mereka: — aa ud yel OK SI 


(“Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun di antara rasul-rasul- 
Nya) hingga kami beriman kepada sebagian dan kafir kepada lainnya, seba- 


gaimana dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani. — Kak Kiss 
(Dan mereka mengatakan: “Kami dengar) maksudnya apa yang diperintahkan 
kepada kami itu, disertai dengan penerimaan — ani (dan kami taati”) 
serta kami bermohon: — Saé 9 GIA (“Ampunilah kami, wa- 


hai Tuhan kami, dan kepada-Mulah kami kembali”) yakni dengan adanya sa- 
at berbangkit. Tatkala turun ayat yang sebelumnya, orang-orang mukmin 
mengadukan waswas dan kekhawtiran mereka serta terasa berat bagi mereka 
saat perhitungan, maka turun pula ayat: 


SESI ANIES AS YEN 
BMA BIS NI KN aer at 
SESUAI AAN anna 


Ge 1 AIO ; 
286. keras SI Adi SAN (Allah tidaklah membebani seseorang mela- 


inkan sesuai dengan kemampuannya) artinya sekadar kesanggupannya. 
IPA “at 

SI AY (Ia mendapat dari apa yang diusahakannya) berupa kebajikan ar- 
tinya pahalanya — SA z AA (dan ia beroleh pula dari hasil kejahatan- 


nya) yakni dosanya. Maka seseorang itu tidaklah menerima hukuman dari 
apa yang tidak dilakukannya, hanya baru menjadi angan-angan dan lamunan 


Amt PRA Mt 
. belaka. Mereka bermohon: — Sg (“Wahai Tuhan kami, janganlah ka- 


Td Law 
mi dihukum) dengan siksa Kia Esa Gika kami lupa atau tersalah) 
artinya meninggalkan kebenaran tanpa sengaja, sebagaimana dihukumnya 
orang-orang sebelum kami. Sebenarnya hal ini telah dicabut Allah terhadap 
umat ini, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis. Permintaan ini meru- 


—— 
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a AO APATTA 
pakan pengakuan terhadap nikmat Allah. — ETEN 3 (Wa- 
hai Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat) 
A AA eri 
yang tidak mungkin dapat kami pikul — Benda SK (se- 


bagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami) yaitu 
Bani Israil berupa bunuh diri dalam bertobat, mengeluarkan seperempat har- 


ta dalam zakat dan mengorek tempat yang kena najis. — SAS 35 
(Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak 
sanggup) atau tidak kuat — xi (kami memikulnya) berupa tugas-tugas dan 
PA — Bak (Beri maaflah kami) atau hapuslah segala dosa 


2 
kami — ra kaan, (ampunilah kami dan beri rahmatlah kami): dalam 
rahmat itu terdapat kelanjutan atau tambahan dari keampunan, — Kera 
(Engkaulah pembela kami) artinya pemimpin dan pengatur urusan kami 


& PUMA IE Gas (maka tolonglah kami terhadap orang-orang yang kafir) 
yakni dengan menegakkan hujjah dan memberikan kemenangan dalam per- 
aturan dan pertempuran dengan mereka, karena ciri-ciri seorang maula atau 
pembela ialah menolong anak buahnya terhadap musuh-musuh mereka. Da- 
lam sebuah hadis tercantum bahwa tatkala ayat ini turun dan dibaca oleh 
Nabi SAW., maka setelah setiap kalimat diberikan jawaban —oleh Allah 
SWT.— : “Telah Engkau penuhi!” 


LUBABUN NUQUL 
FI ASBABIN NUZUL 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 


Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan bagi tiap sesuatu sebab-musa- 
babnya dan menurunkan kepada hamba-Nya sebuah Kitab yang amat menga- 
gumkan kita, yang memuat hikmah dari segala masalah dan berita, 

Salawat dan salam semoga terlimpah atas penghulu kita Nabi 
Muhammad SAW. makhluk yang paling mulia, baik di kalangan Arab mau- 
pun 'Ajam, dan paling tinggi kedudukan maupun keturunannya, begitupun 
atas keluarga dan sahabat-sahabatnya, yang pada umumnya adalah pemim- 
pin-pemimpin yang utama. 


LUBABUN NUQUL FI ASBABIN NUZUL 163 


p a 


Kitab ini saya namai “Lubabun Nuqul ff Asbabin Nuzul” (saripati tulisan 
mengenai sebab-sebab turunnya ayat Al -Qur'an) yang saya ringkaskan dari 
buku Jawamiul Hadisi wal usul dan saya kutip dari tafsir para ahli, dengan 
memohon kepada Allah SWT. agar dijadikan-Nya berfaedah dan bermanfaat, 
sesungguhnya Ia semulia-mulia tempat memohon dan satu-satunya yang 
mampu untuk mengabulkan! 


PENDAHULUAN 


Mengetahui asbabun nuzul ini banyak manfaatnya. Salahlah kalau ada orang 
yang mengatakan bahwa ilmu ini tiada gunanya, karena terjadinya sesuai de- 
ngan perjalanan sejarah. Di antara faedah-faedahnya itu ialah untuk menge- 
tahui makna atau artinya serta melenyapkan kemusykilan. AJ-Wahidi me- 
ngatakan bahwa tidak mungkin mengetahui tafsir suatu ayat tanpa menge- 
nali kisah dan sebab-sebab turunnya, sementara menurut Ibnu Dagigil'id, As- 
babun nuzul ini merupakan jalan yang ampuh untuk memahami makna-mak- 
na Al-Qur'an. Ibnu Taimiyah mengatakan pula bahwa mengetahui asbabun 
nuzul memberikan penjelasan untuk memahami ayat, karena mengetahui se- 
bab akan mempermudah kita untuk mengetahui musabab. Tidak jarang keja- 
dian, suatu golongan salaf menemui kesulitan dalam memahami ayat-ayat 
sampai mereka berhasil menemukan sebab-sebab turunnya, maka di waktu 
itu hilanglah kesulitan-kesulitan tersebut. Contoh-contoh demikian telah dipa- 
parkan pada pasal ketujuh dari kitab Itgan fi Ulamil Qur'Gn, dan saya sebut- ' 
kan pula faedah-faedah lainnya berupa pembahasan dan penyelidikan yang ti- 
dak dapat dimuat dalam kitab seperti ini. . 

Kata Al-Wahidi: “Tidak boleh menyebutkan asbabun nuzul dari Al- 
Qur'an kecuali dengan adanya riwayat dan pendengaran dari orang yang me- 
nyaksikan turunnya ayat serta menyelami sebab musabab dan menyelidiki il- 
munya.” 

Kata Muhammad bin Sirin: Saya pernah menanyakan kepada Abu 
Ubaidah tentang suatu ayat Al-Qur'an, jawabnya: “Takutlah Anda kepada 
Allah dan hendaklah selalu mengucapkan kebenaran! Orang-orang yang me- 
ngətahui mengenai apa yang diturunkan ayat Al-Qur'an telah berlalu.” 

Kata yang lain: Mengetahui asbabun nuzul ini suatu hal yang dapat di- 
capai oleh sahabat dengan adanya garinah-garinah atau petunjuk-:petunjuk 
yang penuh dengan kasus. Adakalanya sebagian mereka tidak dapat memasti- 
kannya, maka dikatakannyalah: “Saya kira ayat ini turun tentang hal ini”, se- 
perti yang dikatakan oleh Zubair mengenai ayat “tidak-demi Tuhanmu, mere- 
ka tidak beriman ....... sampai dengan akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 65) 

Berkata Hakim mengenai ilmu-ilmu hadis, jika seorang sahabat menyak- 
sikan wahyu dan turunnya suatu ayat Al-Qur'an menyampaikan bahwa ayat 
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itu diturunkan mengenai “masalah ini”, maka hadis itu dianggap sebagai 
musnad. Pendapat ini juga merupakan pendapat Ibnus Salih. Mereka menge- 
mukakan contoh seperti yang dikeluarkan oleh Muslim, dari Jabir, katanya: 
“Orang-orang Yahudi mengatakan bahwa barangsiapa yang melakukan hu- 
bungan kelamin dengan istrinya dari pinggulnya, maka anaknya akan menja- 
di juling”. Maka Allah pun menurunkan: “Istrimu itu menjadi tempat perse- 
maian bagimu ... sampai dengan akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 223) 
Kata Ibnu Taimiyah: Kata mereka bahwa ayat ini turun tentang masalah i ini”, 
maksudnya adakalanya untuk menyatakan asbabun nuzul, adakalanya 
pula bahwa masalah itu tercakup dalam ayat tersebut, walaupun tidak meru- 
pakan sebab turunnya. Dalam hal ini tidak ada perbedaannya jika Anda kata- 
kan: “Yang dimaksud dengan ayat ini ialah begini.” 

Para ulama berbeda paham tentang ucapan sahabat “ayat ini diturunkan 
tentang ini”, apakah itu sama halnya jika ia menyebutkan sebab turunnya 
ayat, ataukah dianggap sebagai tafsirnya belaka yang tidak termasuk dalam 
musnad? 

Bukhari menganggapnya termasuk, sedangkan yang lainnya mengatakan 
tidak termasuk. Kebanyakan kitab-kitab musnad misalnya Musnad Ahmad 
dan lainnya mengikuti istilah ini, berbeda halnya jika disebutkan sebab tu- 
runnya itu di belakangnya, mereka memasukkannya sebagai musnad. 

Berkata Zarkasyi dalam kitab Al-Burhan: “Telah menjadi kebiasaan bagi 
para sahabat dan tabiin, jika seseorang di antara mereka mengatakan "ayat 
ini diturunkan tentang ini”, maka yang dimaksudnya ialah bahwa ia mengan- 
dung hukum ini, dan bukan merupakan sebab turunnya. Jadi termasuk da- 
lam jenis istidlal —mengambil alasan— terhadap hukum pada ayat dan bu- 
kan dari jenis menceritakan apa yang kejadian”. Kata saya: “Yang menyebab- 
kan menghangatnya perbedaan tentang asbabun nuzul ialah agar setiap ayat 
yang turun di saat terjadinya peristiwa itu tidak mengalami “nasib” seperti 
yang disebutkan oleh Al-Wahidi tentang surat Al-FII bahwa sebab turunnya 
ialah kisah penyerbuan orang-orang Habsyi, demikian itu sekali-kali bukan 
merupakan asbabun nuzul tetapi hanyalah berita tentang peristiwa-peristiwa 
di masa lampau, misalnya kisah umat Nabi Nuh, kaum 'Ad, Samud, pemba- 
ngunan Ka'bah, dan lain-lain, Demikian pula apa yang disebutkannya tentang 
sebab-sebab pengangkatan Ibrahim sebagai khalil (kekasih) dalam firman-Nya 


“Dan Allah mengambil Ibrahim sebagai khalil.” (Surat An-Nisa ayat 125) | 


Demikian itu bukanlah merupakan asbabun nuzul." 


Perhatian . 

Pertama: Yang dianggap dan dimasukkan sebagai musnad dari sahabat, ialah 
yang diriwayatkan oleh Tabi'i, walaupun mursal, tetapi hakikatnya marfu' ar- 
tinya bersumber dari Nabi SAW. Itu dapat diterima, jika sanadnya sah. Di 
antara para ahli tafsir yang mengambil dari para sahabat misalnya Mujahid, 
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Ikrimah, dan Said bin Jubair. Atau dapat pula jika mursal itu diperkuat oleh 
mursal yang lain, dan sebagainya. 

Kedua: Seringkali terjadi para ahli tafsir menyebutkan beberapa sebab 
tentang turunnya suatu ayat itu. Cara kita berpegang dalam hal ini ialah de- 
ngan melihat ucapan yang dipergunakannya. Jika salah seorang mengatakan: 
“Ayat ini turun tentang ini”, dan kata yang lain: “Ia turun dalam hal ini”, lalu 
disebutkan soal lainnya, seperti yang telah diterangkan dulu maksudnya ia- 
lah, tafsir, bukan asbabun nuzul, hingga tak ada pertentangan antara kedua 
ucapan itu sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab Al-Itgan yakni, jika ke- 
duanya tercakup oleh lafal. Karena itu sudah sewajarnyalah jika hal-hal se- 
perti ini tidak dicantumkan dalam kitab-kitab asbabun nuzul, kecuali dalam 
kitab-kitab mengenai hukum-hukum Al-Qur'an. 

Jika seseorang menyatakan dengan perkataannya: “Ayat ini turun ten- 
tang ini”, sedangkan yang lain menegaskan suatu asbabun nuzul yang berla- 
inan dari itu, maka penegasan dari yang lain itulah yang akan menjadi pe- 
gangan. Contohnya ialah keterangan Ibnu Umar mengenai firman-Nya: “Istri- 
istrimu merupakan tempat persemaian bagimu”. (Surat Al-Bagarah ayat 223) 
diturunkan khusus tentang mencampuri istri dari pinggul, sedangkan Jabir 
menegaskan suatu sebab lain yang berlainan dari itu, maka yang menjadi 
pegangan ialah penegasan dari Jabir ini. 

Seandainya seseorang menyebutkan suatu sebab, sedangkan lainnya me- 
nyebutkan sebab yang berbeda, kemungkinannya ayat itu turun tidak lama 
sesudah berbagai sebab tersebut, seperti yang akan ditemui nanti pada ayat 
“Lian”, adakala pula ayat itu turun dua kali seperti pada ayat tentang ruh, 
pada bagian terakhir dari surat An-Nahl dan firman-Nya “Tidak selayaknya 
bagi nabi dan orang-orang yang beriman ... sampai dengan akhir ayat.” (Surat 
At-Taubah ayat 113) | 

Di antara hal-ha! yang menjadi pegangan dalam tarjih —menentukan 
mana yang lebih kuat— ialah dengan melihat isnad, kemudian jika perawi sa- 
lah satu dari kedua asbabun nuzul itu hadir dalam peristiwanya atau terma- 
suk dalam golongan ulama-ulama tafsir, misalnya Ibnu Abbas dan Ibnu 
Mas'ud. Adakalanya lagi ia terlibat dalam salah satu dari kedua kasus ter- 
sebut, hingga perawinya menjadi ragu, lalu katanya: “Diturunkan ...”, hal ini 
akan ditemui pada surat Az-Zumar. 

Ketiga: 'Kitab yang paling masyhur mengenai ilmu asbabun nuzul dewasa 
ini ialah kitab karya Al-Wahidi, sedangkan kitabku ini mempunyai perbedaan 
dengan kitab tersebut dalam beberapa hal: Pertama, menyajikannya secara 
ringkas. Kedua, menghimpun banyak pendapat, hingga memuat tambahan 
yang tidak sedikit apa yang telah dikemukakan oleh Al-Wahidi dengan mem- 
beri ciri huruf kaf pada tambahan tersebut. Ketiga, menghubungkan setiap 
hadis kepada yang mengeluarkannya di antara pemilik kitab-kitab yang di- 
akui, misalnya kitab yang enam, Mustadrak, Sahih Ibnu Hibban, Sunan 
Baihaqi dan Darugutni, Musnad Ahmad, Bazzar dan Abu Ya'la serta Mujam 
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Tabrani dan Tafsir Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Murdawoih, Abusy 
Syaikh, Ibnu Hibban, Faryabi, Abdur Razzag, Ibnul Munzir dan lain-lain. Me- 
ngenai kitab Al-Wahidi, adakalanya dikemukakannya hadis berikut isnadnya, 
tetapi di samping terlalu panjang tidak diketahui siapa yang mengeluar- 
kannya. Tidak syak lagi, menyebutkan sumbernya dari salah satu kitab yang 
disebutkan tadi lebih utama daripada menyandarkannya pada penjelasan 


yang bertele-tele dari Al-Wahidi semata, karena kitab-kitab tersebut sudah : 


terkenal lagi tepercaya hingga hati pun puas dan lega menerimanya. Adaka- 
lanya pula disebutkan secara terputus hingga kita tidak dapat mengetahui 
apakah ia punya isnad atau tidak. Keempat, memisahkan yang sah dari yang 
tidak, dan yang diterima dari yang ditolak. Kelima, menghimpun riwayat-ri- 
wayat yang bertentangan. Keenam, menyingkirkan hal-hal yang tidak terma- 
suk dalam asbabun nuzul. 


ASBABUN NUZUL 
SURAT AL-BAGARAH 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 


Faryabi dan Ibnu Jarir mengetengahkan dari Mujahid, katanya: “Ada empat 
ayat dari awal surat Al-Baqarah yang diturunkan mengenai orang-orang 
mukmin, dua ayat tentang orang-orang kafir, dan tiga belas ayat tentang 
| orang-orang munafik.” ` 

Ibnu Jarir mengetengahkan dari jalur Ibnu Ishag, dari Muhammad bin 
Abi Ikrimah, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah: 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir .......... (Surat Al-Bagarah ayat 6) sam- 
pai akhir dua ayat”, bahwa kedua ayat tersebut turun mengenai orang-orang 
Yahudi Madinah. 

Diketengahkan dari Rabi' bin Anas, katanya: Dua buah ayat diturunkan 
tentang memerangi kaum sekutu, yaitu: “Sesungguhnya orang-orang kafir itu 
sama saja halnya bagi mereka ... sampai dengan ... dan bagi mereka disedia- 
kan siksa yang keras.” (Surat Al-Baqarah ayat 6-7) 

Firman Allah Ta'ala: “Dan jika mereka menemui orang-orang yang ber- 
iman”, (Surat Al-Baqarah ayat 14) diketengahkan oleh Al-Wahidi dan Sa'labi, 
dari jalur Muhammad bin Marwan dan As-Suddi As-Sagir, dari Al-Kalbi, dari 
Abu Salih, dari Ibnu Abbas, katanya: Ayat ini turun mengenai Abdullah bin 
Ubai dan konco-konconya, Ceritanya bahwa pada suatu hari mereka keluar 
lalu ditemui oleh segolongan sahabat Rasulullah SAW. Maka kata Abdullah 
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bin Ubai: “Lihatlah, bagaimana orang-orang bodoh itu kuusir dari kalian!” La- 
lu ia maju ke muka dan menjabat tangan Abu Bakar seraya katanya: “Sela- 
mat untuk Siddiq penghulu Bani Tamim dan sesepuh agama Islam, pendam- 
ping Rasulullah di dalam gua dan telah membaktikan raga dan hartanya un- 
tuk Rasulullah.” Kemudian dijabatnya pula tangan Umar seraya katanya: “Se- 
lamat untuk penghulu Bani Adi bin Kaab, Faruq yang perkasa (Umar) dalam 
agama Allah dan telah menyerahkan raga dan hartanya untuk Rasulullah.” 
Setelah itu disambutnya pula tangan Ali seraya katanya: “Selamat untuk sau- 
dara sepupu dan menantu Rasulullah, penghulu Bani Hasyim selain Rasulul- 
lah.” 

Kemudian mereka pun berpisahlah, maka kata Abdullah kepada anak bu- 
ahnya: “Betapa pendapat kalian tentang perbuatan saya tadi? Nah, jika kali- 
an menemui mereka, lakukanlah seperti yang telah saya lakukan itu!” Mere- 
ka memuji perbuatannya itu, sementara kaum muslim kembali kepada Nabi 
SAW. dan menceritakan peristiwa tersebut maka turunlah ayat ini.” Isnad da- 
ri riwayat ini lemah sekali, karena As-Suddi As-Sagir itu seorang pembohong, 
demikian pula Al-Kalbi dan Abu Salih adalah orang-orang yang lemah. 


Firman Allah SWT.: 

“Atau seperti hujan lebat dari langit ... sampai dengan akhir ayat.” (Surat 

Al-Bagarah ayat 19) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari jalur As-Suddi Al-Kabir, dari Abu Malik 
dan Abu Salih, dari Ibnu Abbas, dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud, segolongan 
sahabat, kata mereka: “Ada dua orang laki-laki dari kaum munafik warga ko- 
ta Madinah, melarikan diri dari Rasulullah kepada golongan musyrik, maka 
mereka pun ditimpa hujan lebat yang disebutkan Allah itu, diiringi guruh dan 
petir serta kilat yang memancar-mancar. Setiap petir itu datang, mereka pun 
menyumbat anak telinga mereka dengan jari, karena takut akan disambarnya 
hingga mereka tewas karenanya. Jika kilat memancar, mereka pun berjalan 
dalam cahayanya, tetapi jika cahayanya padam, mereka berhenti karena tidak 


melihat apa-apa. Akhirnya dengan berjalan seperti itu sampailah mereka ke 


tempat yang dituju, lalu kata mereka: “Wahai, cepatlah kiranya datang waktu 
pagi, hingga kita dapat menemui Muhammad dan menaruh tangan kita di 
atas tangannya.” Demikianlah mereka menemuinya serta menaruh tangan 
mereka di atas tangannya lalu masuk Islam serta baiklah keislaman mereka. 
Maka Allah pun menjadikan perilaku kedua orang munafik yang melarikan 
diri ini sebagai tamsil perbandingan bagi orang-orang munafik yang ada di 
Madinah. Orang-orang munafik itu, jika mereka hadir dalam majelis Nabi 
SAW. meletakkan jari-jari mereka ke telinga masing-masing karena takut 
akan ucapan Nabi SAW. kalau-kalau ada wahyu turun mengenai diri mereka, 
atau disebutkan sesuatu tentang perilaku mereka hingga mereka menemui 
ajal karenanya, sebagaimana yang dilakukan serta dikhawatirkan oleh kedua | 
orang munafik yang melarikan diri tadi. 


168 ASBABUN NUZUL SURAT AL-BAOARAH 


www 


Jika ada cahaya, mereka pun berjalanlah, artinya jika telah banyak harta 
benda dan anak-anak mereka, serta mereka beroleh harta rampasan atau 
mencapai suatu kemenangan, mereka pun maju ke depan, lalu kata mereka 
ketika itu: “Benarlah agama Muhammad”, dan mereka pun berpegang teguh 
kepadanya, tak obahnya bagai kedua orang munafik tadi yang berjalan setiap 
kilat memancar, dan jika hari gelap, mereka berhenti, artinya jika harta ben- 
da dan anak-anak mereka habis, punah, atau jika mereka ditimpa malapeta- 
ka, maka kata mereka: “Ini tidak lain hanyalah karena ulah agama 
Muhammad, dan mereka berbalik kafir seperti halnya kedua orang munafik 
tadi, yakni jika kilat tidak memancar lagi.” 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya Allah tidak segan membuat suatu perumpamaan ... sampai 

dengan akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 26). 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari As-Suddi dengan sanad-sanadnya, tatkala 
Allah membuat dua buah perumpamaan ini bagi orang-orang munafik, yakni 
firman-Nya: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan 
api”, dan firman-Nya: “Atau seperti hujan lebat dari langit”, orang-orang mu- 
nafik mengatakan, bahwa Allah lebih tinggi dan lebih agung Sampai membuat 
perumpamaan-perumpamaan ini. Maka Allah pun menurunkan: “Sesungguh- 
nya Allah tidak merasa segan untuk membuat tamsil perumpamaan ... sampai 
dengan firman-Nya — ... merekalah orang-orang yang merugi” (Surat Al-Baga- 
rah ayat 26-27). Diketengahkan oleh Al-Wahidi dari jalur Abdul Gani bin 
Said As-Sagati, dari Musa bin Abdurrahman, dari Ibnu Juraij, dari Ata, dari 
Ibnu Abbas, katanya: “Allah menyebutkan tuhan-tuhan pujaan orang-orang 
musyrik, maka firman-Nya: “Dan sekiranya lalat mengambil sesuatu dari 
mereka”, (Surat Al-Hajj ayat 73) lalu disebutnya pula tipu daya tuhan-tuhan 
itu, dan dianggap-Nya seperti sarang laba-laba, maka kata mereka: “Bagai- 
mana pendapatmu ketika Allah menyebut-nyebut lalat dan laba-laba dalam 
Al-Qur'an yang diturunkan-Nya, apa maksud-Nya dengan ini? Maka Allah 
pun menurunkan ayat ini. Abdul Gani adalah orang yang amat lemah. 

Berkata Abdur Razag, dalam Tafsirnya, Mu'ammar menyampaikan dari 
Qatadah tatkala Allah menyebut-nyebut soal lalat dan laba-laba, bahwa 
orang-orang musyrik berkata: “Mengapa pula soal lalat dan laba-laba ini di- 
sebut-sebut?” Maka Allah menurunkan ayat ini. 

Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Hasan, katanya: “Tatkala tu- 
run ayat: “Hai manusia, diberikan kepada kamu tamsil perbandingan”, (Surat 
Al-Hajj ayat 73) orang-orang musyrik pun berkata: “Tamsil perbandingan apa 
pulakah itu sehingga dibuat?” Atau “Peristiwa apa pulakah yang serupa de- 
ngan tamsil perbandingan ini?” Maka Allah menurunkan ayat: “Sesungguhnya 
Allah tidak merasa segan untuk membuat suatu perumpamaan ... sampai de- 
ngan akhir ayat” (Surat Al-Bagarah ayat 26). Kata saya: “Isnad keterangan 
pertama lebih sah dan lebih cocok dengan apa yang dikemukakan pada awal 
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surat, apalagi menyebutkan orang-orang musyrik tidak cocok dengan kedu- 
dukan ayat ini sebagai ayat Madaniyah. Riwayat yang kita kemukakan dari 
Qatadah dan Hasan, diceritakan pula oleh Al-Wahidi tanpa isnad dengan la- 
fal; “Kata orang-orang Yahudi ...”. Hal ini lebih cocok. 


Firman Allah SWT.: . | ' 

“Apakah kamu menyuruh manusia dengan kebajikan.” (Surat Al-Baqarah 

ayat 44) aa 
Diketengahkan oleh Al-Wahidi dan Sa'labi, dari jalur Al-Kalbi dan Abu 
Salih, dari Ibnu Abbas, katanya: “Diturunkan ayat ini mengenai orang-orang 
Yahudi Madinah. Seorang laki-laki di antara mereka mengatakan kepada sau- 
dara serumah dan kaum kerabatnya serta kepada saudara-saudara sepersusu- 
an mereka yang beragama Islam: “Tetaplah tinggal dalam agama yang kamu 
anut dan ikutilah apa yang dianjurkan oleh laki-laki ini, karena kebenaran 
berada di pihaknya!” Jadi mereka menyuruh orang demikian, tetapi mereka 
sendiri tidak melakukannya! 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang “yang 

beragama Yahudi.” (Surat Al-Bagarah ayat 62) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Adani dalam Musnadnya, dari jalur 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, katanya: Kata Salman: Saya tanyakan kepada 
Nabi SAW. tentang penganut-penganut agama yang saya anut dulu, dan saya 
sebutkan tentang salat dan ibadah mereka, maka turunlah ayat: “Sesungguh- 
nya orang-orang yang beriman dan orang-orang Yahudi ... sampai dengan 
akhir ayat.” - - 

Dan diketengahkan oleh Al-Wahidi dari jalur Abdullah bin Kasir dari 
Mujahid, katanya: “Tatkala dikisahkan oleh Salman kepada Rasulullah SAW. 
riwayat sahabat-sahabatnya, maka jawabnya: “Mereka dalam neraka.” Kata 
Salman: “Bumi terasa gelap olehku (karena jawaban itu)” maka turunlah 
ayat: “Sesungguhnya orang-orang beriman dan orang-orang Yahudi ... sampai 
dengan ... berdukacita.” (Surat Al-Bagarah ayat 62). Kata Salman pula: “Maka 
seolah-olah lenyaplah semua beban yang menggunung dariku. 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari As-Suddi 
katanya: “Diturunkan ayat ini mengenai sahabat-sahabat Salman Al-Farisi.” 


Firman Allah SWT.: 

“Jika mereka berjumpa dengan orang-orang beriman... sampai dengan 

akhir ayat.” (Surat Al-Bagarah ayat 76). : 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid, katanya: “Pada waktu perang 
Guraizah, Nabi SAW. berdiri di bawah benteng-benteng mereka, lalu bersab- 
da: “Hai saudara-saudara kera, hai saudara-saudara babi dan hai pemuja-pe- 
muja tagut!” Maka kata mereka sesamanya: “Siapa yang menyampaikan hal 
ini kepada Muhammad? Tidak mungkin ia terbuka kecuali dari kamu! Menga- 
pa kamu ceritakan kepada mereka hal-hal yang diterangkan Allah kepadamu, 
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sehingga mereka beroleh alasan untuk memukulmu?” Maka turunlah ayat ini. 
Diketengahkan dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, katanya: “Jika mere- 
ka bertemu dengan orang-orang beriman, mereka berkata: 'Kami percaya bah- 
wa sahabat kamu itu Rasulullah, tetapi ia hanya khusus bagi kamu semata. 
Jika mereka telah berada dalam kelompok mereka, mereka berkata: Mengapa 
diberi tahu pula orang Arab itu tentang hal ini, padahal kamu berharap akan 
beroleh kemenangan dari orang-orang Arab itu dengan pertolongannya, se- 
dangkan ia dari golongan mereka. Maka Allah pun menurunkan ayat ini.” 
a  Diketengahkan dari As-Suddi, katanya: “Ayat itu turun mengenai seke- 
lompok orang-orang Yahudi yang beriman kemudian menjadi munafik. Mere- 
ka menyampaikan kepada orang-orang Arab yang beriman, hal-hal yang men- 
jadi buah pembicaraan mereka, maka kata sebagian mereka kepada yang la- 
in: Mengapa kamu sampaikan azab dan siksa yang pernah diberitahukan 
Allah kepadamu hingga mereka berani mengatakan: “Kami ini lebih dikasihi 
Allah daripada kamu, dan lebih mulia di sisi-Nya.” : 


Firman Allah SWT.: 

“Maka kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab de- 

ngan tangan mereka.” (Al-Bagarah ayat 79) 

Diketengahkan oleh Nasa-i, dari Ibnu Abbas, katanya: “Ayat ini diturunkan 
mengenai Ahli Kitab.” 

Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari jalur Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, katanya: Ayat ini turun mengenai pendeta-pendeta Yahudi. Mereka 
menemukan sifat-sifat Nabi SAW. tercantum dalam Taurat sebagai berikut: 
“Biji matanya hitam, tinggi badannya sedang, rambutnya keriting dan wajah- 
nya rupawan.” Karena dengki dan iri hati, lukisan ini mereka hapus lalu me- 
reka ganti menjadi: “Kami temui tanda-tandanya sebagai seorang yang tinggi, 
biru matanya dan berambut lurus.” 


Firman Allah SWT.: ' 

Kata mereka: “Kami sekali-kali takkan disentuh oleh api neraka ... sampai 

akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 80). 
Diketengahkan oleh Tabrani dalam kitab Al-Kabir dan oleh Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim, dari jalur Ibnu Ishaq, dari Muhammad bin Abi Muhammad 
dan Ikrimah, atau dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, katanya: “Rasulullah 
SAW. datang ke Madinah, sementara orang-orang Yahudi mengatakan: “Usia 
dunia ini hanya tujuh ribu tahun, dan setiap seribu tahun dunia sama dengan 

“Satu hari akhirat lamanya, jadi tidak lebih dari tujuh hari, mereka disiksa 

dan setelah itu siksa pun terhentilah.” Maka mengenai hal ini Allah pun me- 
nurunkan: Kata mereka: “Kami sekali-kali takkan disentuh oleh api neraka ... 
sampai dengan firman-Nya ... mereka kekal di dalamnya.” (Surat Al-Bagarah 
ayat 80-81) | 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari Jalur Dahhak dari Ibnu Abbas, bah- 
wa orang-orang Yahudi mengatakan: “Kami masuk neraka itu hanyalah sela- 
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ma kami menyembah anak sapi dulu, yaitu tidak lebih dari 40 hari. Jika ma- 
sa itu telah berlalu, maka terputus pula siksaan terhadap kami.” Maka turun- 
lah ayat tersebut. Mengenai ayat ini Ibnu Jarir telah mengetengahkannya pu- 
la dari Ikrimah dan selainnya. 


Firman Allah SWT.: 

“Padahal sebelumnya mereka biasa memohon kemenangan dengan —ke- 

datangannya— ..... sampai dengan akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 

89) . 

Diketengahkan oleh Hakim dalam Al-Mustadrak dan Baihaqi dalam Ad- 
Dala'il dengan sanad yang lemah dari Ibnu Abbas, katanya: Orang-orang Ya- 
hudi Khaibar memerangi suku Gatafan, tetapi setiap bertempur, Yahudi men- 
derita kekalahan. Maka mereka pun berlindung derigan memanjatkan permo- 
honan ini: “Ya Allah, kami mohon kepada-Mu, demi kebenaran Muhammad, 
nabi yang ummi yang Engkau janjikan kepada kami, agar Engkau membang- 
kitkannya bagi kami tolonglah kami agar menang atas mereka.” 

Setiap kali bertempur mereka berdoa seperti ini sehingga akhirnya berha- 
sil mengalahkan orang-orang Gatafan. Maka tatkala Nabi SAW. dibangkitkan 
Allah, mereka kafir dan Allah pun menurunkan ayat: “Padahal sebelumnya 
mereka biasa memohon kemenangan terhadap orang-orang kafir dengan keda- 
tanganmu hai Muhammad!” (Surat Al-Bagarah ayat 89) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari jalur Said atau Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Yahudi Madinah biasa memohon kemenang- 
an terhadap orang-orang Aus dan Khazraj atas dasar tawassul Rasulullah 
SAW. sebelum kebangkitannya. Maka setelah Allah membangkitkannya dari 
golongan Arab, mereka kafir kepadanya dan membantah apa yang pernah me- 
reka katakan mengenainya. Maka kata Muaz bin Jabal, Bisyr bin Barra, dan 
Daud bin Salamah kepada mereka: “Hai golongan Yahudi, takutlah kamu ke- 
pada Allah dan masuk Islamlah! Bukankah selama ini kamu meminta keda- 
tangan Muhammad untuk membantu kamu terhadap kami, yakni sewaktu 
kami berada dalam kemusyrikan, kamu katakan bahwa ia akan dibangkitkan 
bahkan kamu lukiskan sifat-sifatnya!” Jawab Salam bin Misykum: “Ia tidak 
membawa ciri-ciri yang kami kenal, dan dia bukanlah seperti yang kami se- 
butkan kepadamu dulu.” Maka Allah pun menurunkan: “Dan tatkala datang 
kepada mereka kitab dari sisi Allah ........ sampai dengan akhir ayat.” (Surat 
Al-Bagarah ayat 89) 


Firman Allah SWT.: 

“Katakanlah: Sekiranya kampung akhirat itu ... sampai dengan akhir 

ayat.” (Surat Al-Bagarah ayat 94) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Aliyah, katanya: “Orang-orang Yahu- 
di mengatakan bahwa tidaklah akan masuk surga kecuali orang-orang Yahu- 
di” Maka Allah pun menurunkan ayat: “Katakanlah: Sekiranya kampung 
akhirat itu khusus untukmu di sisi Allah ... sampai dengan akhir ayat.” (Surat 
Al-Bagarah ayat 94) 


172 ASBABUN NUZUL SURAT AL-BAOARAH 


Firman Allah SWT.: 
Katakanlah: “Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril ... sampai dengan 
akhir ayat,” (Surat Al-Baqarah ayat 97) 
Diriwayatkan oleh Bukhari, dari Anas, katanya Abdullah bin Salam mende- 
ngar kedatangan Rasulullah SAW. ketika ia sedang berada di kebunnya me- 


metik buah. Lalu didatanginya Nabi SAW. katanya: “Saya akan menanyakan 


kepada Anda tiga perkara yang hanya diketahui oleh seorang nabi, yaitu: 
Apakah tanda yang pertama dari datangnya kiamat, apa makanan yang per- 
tama bagi penghuni surga, dan apa pula yang menyebabkan seorang anak itu 
mirip kepada bapak atau ibunya?” Jawab Rasulullah SAW.: “Hal itu diberita- 
kan kepada saya baru-baru ini oleh Jibril.” “Oleh Jibril?” tanya Abdullah. 
“Benar”, jawab Nabi. “Itulah dia musuh orang-orang Yahudi dari golongan 
malaikat!” Maka Nabi pun membacakan ayat ini: Katakanlah: “Barangsiapa 
yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itulah yang telah menurunkannya 
—Al-Qur'an— dalam hatimu." Berkata Syaikhul Islam Ibnu Hajar dalam ki- 
tab Fat-hul Bari: “Pada lahirnya, konteks ayat menunjukkan bahwa Nabi 


SAW. membaca ayat itu sebagai sanggahan terhadap orang-orang Yahudi, 


dan ini tidak mesti bahwa turunnya adalah pada waktu tersebut.” Katanya la- 
gi: “Inilah yang lebih kuat, karena mengenai sebab turunnya ayat ini ada ki- 
sah yang sah selain dari kisah Abdullah bin Salam. 

Diketengahkan oleh Ahmad, Turmuzi, dan Nasa-i dari jalur Bakr bin 
Syihab, dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, katanya: Orang-orang Yahudi 
datang kepada Rasulullah, kata mereka: “Wahai Abu Qasim, kami menanya- 
kan kepada Anda lima perkara, sekiranya Anda dapat menjawabnya, yakinlah 
kami bahwa Anda seorang nabi”, maka disebutnyalah hadis tersebut, yang di 
antaranya ialah bahwa mereka menanyakan kepadanya tentang apa-apa yang 
diharamkan oleh Bani Israil terhadap diri mereka, tentang tanda kenabian, 
tentang petir dan bunyi gemuruhnya, mengenai siapa yang menyampaikan 
kepadanya berita dari langit, sampai-sampai mereka menanyakan: “Cerita- 
kanlah kepada kami siapa sahabat Anda!” Jawab Nabi: “Jibril,” Kata mereka: 
“Jibril? Itulah yang menyalakan peperangan dan pertempuran serta siksaan 
dan musuh kami. Seandainya Anda menyebutkan Mikail yang menurunkan 
rahmat, hujan, dan tumbuh-tumbuhan, maka tentulah akan lebih baik!” Maka 
turunlah ayat tersebut. 

Diketengahkan oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya dan Ibnu 
Jarir dari jalur Sya'bi bahwa Umar biasa mendatangi orang-orang Yahudi la- 
lu mendengarkan Taurat. Ia amat heran karena Taurat itu membenarkan isi 
Al-Qur'an. Katanya; Kebetulan Nabi SAW. lewat di depan mereka, maka 
kata saya: “Dengan nama Allah saya bertanya kepada kamu, tahukah kamu 
bahwa dia itu Rasulullah?” Jawab seorang alim di antara mereka: “Memang, 
kami tahu bahwa ia Rasulullah.” Kata saya: “Kenapa kamu tidak ikuti dia?” 
Jawab mereka: “Pernah kami tanyakan kepadanya siapakah yang menyain- 
paikan kepadanya kenabiannya, lalu disebutkannya Jibril, padahal Jibril mu- 
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suh kami, disebabkan dialah yang menurunkan kekerasan, kekasaran, pepe- 
rangan dan malapetaka.” Kata saya pula: “Siapakah rasul-rasul kamu dari 
kalangan malaikat?” Jawab mereka: “Mikail, yakni yang menurunkan hujan 
dan rahmat!” Tanya saya lagi: “Bagaimana kedudukan keduanya di sisi Tu- 
hannya?” Jawab mereka: “Yang satu di sebelah kanan-Nya sedangkan yang 
satu lagi di samping kiri-Nya.” Kata saya: “Tidak diperbolehkan Jibril memu- 
suhi Mikail dan tidak boleh pula Mikail berbaikan dengan musuh Jibril, dan 
sungguh saya bersaksi bahwa kedua malaikat dan Tuhannya bersikap damai 
kepada orang-orang yang berdamai kepadanya dan memaklumkan perang 
kepada orang-orang berperang kepadanya. Kemudian saya datang kepada Na- 
bi SAW. dengan maksud untuk menyampaikan kepadanya hal tersebut. Keti- 
ka telah bertemu, tanyanya kepada saya: “Maukah kamu saya sampaikan 
ayat-ayat yang baru saja diturunkan kenada saya?” “Tentu saja wahai Ra- 
suluilah”, jawab saya. Maka dibacanya: “Barang siapa yang menjadi musuh 
Jibril ... sampai dengan ... maka sesungguhnya Allah adalah musuh orang- 
orang kafir” (Surat Al-Baqarah ayat 97-98). Lalu kata saya: “Wahai Rasulul- 
lah, demi Allah, tidaklah saya bangkit meninggalkan orang-orang Yahudi ha- 
nyalah untuk mendapatkan Anda guna menyampaikan dialog antara saya de- 
ngan mereka. Kiranya saya dapati Allah telah mendahului saya.” Isnadnya 
sampai kepada Asy-Sya'by adalah sah, hanya Asy-Sya'by ini tidak pernah ber- 
temu dengan Umar. Riwayat ini dikeluarkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dan 
Ibnu Hatim, dari jalur yang lain yang bersumber dari Asy-Sya'by. Juga dike- 
luarkan oleh Ibnu Jarir dari jalur As-Suddi dari Umar, begitu pula dari jalur 
Qatadah dan dari Umar, dan kedua riwayat tersebut juga munqati’. 

Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari jalur lain, dari Abdurrahman 
bin Abu Laili bahwa seorang Yahudi menemui Umar bin Khattab, lalu kata- 
nya: “Sesungguhnya Jibril yang disebutkan oleh sahabatmu itu adalah musuh 
kami.” Maka Jawab Umar: “Barang siapa yang menjadi musuh Allah, musuh 
malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguh- 
nya Allah menjadi musuhnya.” Katanya: “Maka ayat ini turun mengikuti gaya 
bahasa Umar.” Demikianlah jalur-jalur ini, sebagian menguatkan lainnya, 
bahkan Ibnu Jarir menyampaikan adanya ijma' bahwa demikian itulah yang 
menjadi asbabun nuzul. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan sesungguhnya telah Kami turunkan kepadamu ... sampai dengan 

akhir ayat.” (Surat Al-Bagarah 99) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dari jalur Said atau Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, katanya, Ibnu Suriya mengatakan kepada Nabi SAW.: “Hai 
Muhammad, tidak suatu pun yang kamu bawa itu yang kami kenali, dan ti- 
dak suatu ayat yang jelas pun yang diturunkan Allah kepadamu!” Maka Allah 
pun menurunkan mengenai hal itu: “Dan sesungguhnya telah kami turunkan 
kepadamu ayat-ayat yang jelas ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 
99) 
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Malik Ibnu Saif (seorang Yahudi) mengatakan ketika Nabi SAW. dibang- 
_kitkan lalu menyebutkan perjanjian-perjanjian Allah yang dibebankan kepada 
mereka dan juga janji-Nya kepada mereka tentang Nabi Muhammad: “Demi 
Allah, Dia tidak menjanjikan apa-apa tentang Muhammad, dan Dia tidak 
mengambil perjanjian apa pun terhadap kami.” Lalu Allah SWT. menurunkan 
firman-Nya: “Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap 
kali mereka mengikat janji, hingga akhir ayat.” (Al-Bagarah: 100) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan ... sampai akhir ayat.” 

(Surat Al-Bagarah ayat 102) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari Syahr bin Hausyab, katanya: Orang- 
orang Yahudi berkata: “Lihatlah Muhammad, dicampurnya yang hak dengan 
yang batil, disebutkannya Sulaiman dengan para Anbiya"! Bukankah dia se- 
orang ahli sihir yang dapat mengendarai angin?” Maka Allah Ta'ala pun me- 
nurunkan: “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan ... sampai 
akhir ayat” (Surat Al-Bagarah ayat 102). Diketengahkan oleh Ibnu Abu 
Hatim, dari Abul 'Aliyah, bahwa orang-orang Yahudi sering menanyakan ke- 
pada Nabi SAW. tentang beberapa persoalan dalam Taurat, dan tidak satu 
pun yang mereka tanyakan mengenai hal itu, melainkan Allah menurunkan 
jawabannya dan mematahkan keterangan-keterangan mereka. Tatkala mere- 
. ka melihat demikian, mereka berkata: “Orang ini lebih tahu tentang apa yang 
diturunkan kepada kita dari kita sendiri. Mereka juga menanyakan kepada- 
nya tentang sihir, berdebat dengannya dalam hal ini. Maka Allah pun menu- 
runkan: “Dan mereka mengikuti apa yang telah dibaca oleh setan-setan.” (Su- 
rat Al-Bagarah ayat 102) 


Firman Allah SWT.: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan Raina.” 
. (Surat Al Baqarah ayat 104). 

Diketengahkan oleh Ibnu Munzir, dari As-Suddi, katanya: “Ada dua orang 
Yahudi yaitu Malik bin Saif dan Rifa'ah bin Zaid, jika mereka bertemu de- 
ngan Nabi SAW. dan melawannya berbicara, mereka mengatakan kepadanya: 
“Ra'ina ... dan seterusnya”, Menurut dugaan kaum muslim, ini adalah per- 
kataan yang biasa diucapkan oleh Ahli Kitab untuk menghormati nabi-nabi 
mereka, sehingga mereka pun mengucapkannya pula kepada Nabi SAW. Ma- 
ka Allah Ta'ala pun menurunkan: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu katakan Reina, tapi katakanlah 'Unzurna', dan hendaklah kamu de- 
ngarkan!” Dikeluarkan oleh Abu Na'im dalam kitab Ad-Dala'il, dari jalur As- 
Suddi As-Sagir dari Al-Kalbi, dari Abu Salih, dari Ibnu Abbas, katanya: Da- 
lam bahasa orang-orang Yahudi, ra'na itu berarti makian keji. Tatkala mere- 
ka mendengar kawan-kawan mereka mengucapkannya, mereka pun mengga- 
lakkan pemakaiannya, di antara sesama mereka. Maka turunlah ayat terse- 
but, dan kebetulan Saad bin Muaz mendengar ucapan itu dari mulut orang- 


Pe da AN 


ASBABUN NUZUL SURAT AL-BAQARAH 175 


Pe uns 1 


orang Yahudi, maka katanya kepada mereka: “Hai musuh-musuh Allah, seki- 
ranya saya mendengar ucapan itu keluar dari mulut salah seorang kamu sete- 
lah pertemuan ini, maka akan saya tebas batang lehernya!” 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ad-Dahhak, katanya: “Seseorang me- 
ngatakan arini sam'aka', maka turunlah ayat ini.” 

Diketengahkan pula dari Atiyyah, katanya: “Segolongan orang Yahudi 
mengatakan arina sam'aka', hingga beberapa orang kaum muslim meng- 
ucapkannya pula. Allah tidak menyukainya, maka turunlah ayat ini.” 

Diketengahkan pula dari Qatadah, katanya: “Mereka biasa mengatakan 
r&'ina sam'aka', Maka datanglah orang-orang Yahudi, lalu mengatakan pula 
seperti itu, hingga turunlah ayat tersebut.” 

Diketengahkan pula dari Ata’, katanya: “Ucapan itu merupakan ungkap- 
an orang-orang Ansar di masa jahiliyah, maka turunlah ayat tersebut.” 

Diketengahkan pula dari Abul Aliyah, katanya: “Orang-orang Arab itu, ji- 
ka mereka berbicara sesama mereka, maka salah seorang mereka biasa me- 
ngatakan kepada sahabatnya: arini sam'aka'. Maka mereka pun dilarang 
mengucapkan demikian.” 


Firman Allah SWT.: 

“Apa saja ayat yang Kami nasakhkan ... sampai akhir ayat.” (Surat Al- 

Bagarah ayat 106) 
Diketengahkan pula oleh Ibnu Abi Hatim, dari jalur Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, katanya: “Adakalanya wahyu turun kepada Nabi SAW..di waktu ma- 
lam, lalu Nabi lupa di waktu siang. Maka Allah pun menurunkan: “Apa saja 
ayat yang Kami hapuskan ..... sampai akhir ayat." (Surat Al-Bagarah ayat 
106) 


Firman Allah SWT.: 

“Apakah kamu menghendaki ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Bagarah, 

ayat 108) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari jalur Sa'id atau Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, katanya: Berkata Rafi” bin Huraimalah dan Wahab bin Zaid kepada 
Rasulullah SAW.: “Hai Muhammad, datangkanlah kepada kami suatu kitab 
yang kamu turunkan dari langit dan dapat kami baca”, atau “pancarkanlah 
bagi kami anak-anak sungai agar kami mengikuti dan membenarkanmu” Ma- 
ka Allah pun menurunkan tentang hal itu. “Apakah kamu menghendaki untuk 
meminta kepada Rasulmu ... sampai dengan ... sesat dari jalan yang lurus.” 
(Surat Al-Baqarah, ayat 108) 

Hay bin Akhtab dan Abu Yasir bin Akhtab adalah dua orang Yahudi yang 
paling dengki dan sakit hati kepada orang Arab, karena mereka diistimewa- 
kan Allah dengan rasul-Nya. Kedua orang ini berusaha sekuat tenaga mereka 
untuk mengeluarkan manusia dari agama Islam, hingga Allah pun menurun- 
kan tentang mereka: “Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan ... sampai 
akhir ayat.” (Surat Al-Bagarah ayat 109) 5 Na 
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Diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari Mujahid, katanya: “Orang-orang Qu- 
raisy meminta kepada Muhammad untuk mengubah Bukit Safa menjadi bukit 
emas. Maka jawabnya kepada mereka: “Baiklah, hal itu kelak bagimu sama 
halnya dengan hidangan dari langit bagi Bani Israil jika kamu nanti kafir.” 
Mereka pun menolak dan berbalik surut. Maka Allah pun menurunkan: 
“Apakah kamu menghendaki ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Bagarah ayat 
108) : 

Diketengahkannya pula dari As-Suddi, katanya: “Orang-orang Arab me- 
minta kepada Nabi Muhammad SAW. untuk mendatangkan Allah hingga me- 
reka dapat melihat-Nya secara nyata. Maka turunlah ayat ini.” 

Diketengahkannya pula dari Abul Aliyah, katanya: “Seorang laki-laki ber- 
kata: “Sekiranya kifarat —denda penebus dosa— kita seperti kifarat Bani Is- 
rail" Jawab Nabi SAW.: Apa yang diberikan Allah kepada kamu, lebih baik! 
Orang-orang Israil, jika salah seorang di antara mereka berbuat kesalahan, 
maka ia akan menemukan kesalahan itu terpampang di pintunya berikut ki- 
faratnya. Jika kifarat itu dipenuhinya, ia akan ditimpa kehinaan di dunia, 
dan jika tidak, maka ia akan mengalaminya di akhirat. Sedangkan kamu di- 
beri Allah yang lebih baik dari itu, firman-Nya: “Barangsiapa yang mengerja- 
kan suatu kejahatan atau menganiaya dirinya ... sampai akhir ayat. (Surat 
An-Nisa ayat 110). Salat lima waktu dan dari Jumat ke Jumat berikutnya 
merupakan kifarat terhadap —kesalahan— yang terdapat di antara kedua- 
nya. Maka Allah pun menurunkan: “Apakah kamu menghendaki untuk me- 
` minta kepada Rasulmu ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 108) 


Firman Allah SWT.: 

“Orang-orang Yahudi berkata: ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah 

ayat 113) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari jalur Said atau Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, katanya: “Tatkala orang-orang Nasrani penduduk Najran datang kepa- 
da Rasulullah SAW., pendeta-pendeta Yahudi pun mengunjungi mereka, lalu 
kedua belah pihak terlibat dalam pertikaian. Kata Rafi' bin Khuzaimah: “Ka- 
mu tidak punya pegangan”, dan ia ingkar kepada Isa dan Injil. Salah seorang 
warga Najran membalas ucapan Yahudi itu, katanya: “Kamulah yang tidak 
punya pegangan”, dan ia ingkar kepada Musa dan Taurat.” Maka mengenai 
hal ini Allah menurunkan ayat: Orang-orang Yahudi berkata: “Orang Nasrani 
itu tidak mempunyai suatu pegangan ... sampai akhir ayat.” 


Firman Allah SWT : 

“Dan siapakah vang lebih aniaya ... sampai akhir ayat.” (Surat Al- 

Bagarah ayat 114) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari jalur yang telah disebutkan bahwa 
orang-orang Quraisy melarang Nabi SAW. mengerjakan salat di sisi Ka'bah 
Masjidil Haram. Maka Allah pun menurunkan: “Dan siapakah yang lebih 
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aniaya dari orang yang menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam 
masjid-masjid-Nya ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 114) 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari Ibnu Zaid, katanya: “Ayat ini turun 
mengenai orang-orang musyrik, yakni ketika mereka menghalangi Rasulullah 
memasuki Mekah pada hari Hudaibiyah.” 


Firman Allah SWT.: 

“Dan milik Allah-lah Timur dan Barat.” (Surat Al-Baqarah ayat 115) 
Diketengahkan oleh Muslim, Turmuzi, dan Nasa-i dari Ibnu Umar, katanya: 
“Nabi SAW. biasa salat sunat di atas kendaraannya ke mana saja ia mengha- 
dap, sewaktu beliau kembali dari Mekah ke Madinah. Kemudian Ibnu Umar 
membaca: “Dan milik Allah-lah Timur dan Barat”, seraya katanya: “Mengenai 
hal itulah ayat ini diturunkan.” > : 

Diketengahkan pula oleh Hakim, katanya: Diturunkan ayat, “maka ke 
mana saja kamu menghadap, di sanalah Zat Allah”, (Surat Al-Bagarah ayat 
115) bahwa Anda dapat melakukan salat tatawwu' di atas kendaraan Anda ke 
mana saja ia menghadap dan katanya: “Hadis ini sah menurut syarat Mus- 
lim.” Inilah yang paling sah isnadnya mengenai ayat tersebut, bahkan dijadi- 
kan sebagai pegangan oleh suatu golongan. Tetapi padanya tidak ada ketegas- 
an menyebutkan sebab hanya dikatakannya bahwa ayat itu turun mengenai 
soal ini, dan hal itu telah kita bicarakan dulu. Tetapi di samping itu ada pula 
kita temui riwayat yang menyatakan asbabun nuzulnya secara tegas. 

| Misalnya yang diketengahkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dari 
jalur Ali bin Abi Talhah, dari Ibnu Abbas, bahwa tatkala Rasulullah SAW, hij- 
rah ke Madinah, ia diperintahkan Allah untuk menghadap ke Baitul Maqdis 
hingga orang-orang Yahudi menjadi gembira karenanya. Beberapa belas bulan 
lamanya Nabi menghadap ke Baitul Magdis, walau sebenarnya ia lebih me- 
nyukai kiblat Nabi Ibrahim. Ia selalu memohon kepada Allah dan menenga- 
dahkan mukanya ke langit, maka Allah pun menurunkan: “Maka palingkan- 
lah mukamu ke arahnya” (Surat Al-Bagarah ayat 144). Orang-orang Yahudi 
menjadi bingung karenanya, kata mereka: “Apakah gerangan sebabnya mere- 
ka berpaling dari kiblat mereka semula?” Maka Allah pun menurunkan “Ka- 
takanlah: “Dan milik Allah-lah Timur dan Barat”, dan firman-Nya: “maka ke 
mana saja kamu berpaling, di sanalah Zat Allah” (Surat Al-Bagarah ayat 
115). Isnadnya kuat dan maknanya juga menunjangnya, maka ambillah seba- 
gai pegangan! 

Mengenai ayat ini, ada lagi beberapa riwayat lain yang lemah, misalnya 
yang dikeluarkan oleh Turmuzi, Ibnu Majah, dan Darugutni, dari jalur Asy'as 
As-Saman, dari Asim bin Abdullah, dan Abdullah bin Amir bin Rabi'ah dari 
bapaknya, katanya: “Kami berada bersama Nabi SAW. dalam suatu perjalan- 
= an di malam yang gelap gulita, hingga kami tidak mengetahui lagi arah kib- 
lat. Maka setiap kami melakukan salat di kendaraan masing-masing, dan tat- 
kala hari telah pagi, kami sampaikan hal itu kepada Nabi SAW., maka turun- 
lah: “maka ke mana saja kamu berpaling, di sanalah Zat Allah" (Surat Al- 
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Bagarah ayat 115). Menurut Turmuzi hadis ini garib atau langka, sedangkan 
Asy'as lemah dalam meriwayatkan hadis. 

Diketengahkan oleh Darugutni dan Ibnu Murdawaih, dari jalur Arzami, 
dari Ata', dari Jabir, katanya: “Rasulullah SAW. mengirim suatu pasukan ten- 
tara yang saya ikut di dalamnya. Tiba-tiba datang gelap gulita hingga kami 
tidak tahu arah kiblat. Segolongan kawan mengatakan, bahwa sepengetahuan 
.mereka kiblat itu di sini yakni ke arah utara. Mereka pun salatlah dan mem- 
buat jajaran garis-garis. Tetapi sebagian lagi mengatakan bahwa ia ke arah 
selatan, hingga mereka pun salat dan membuat jajaran garis-garis pula. Tat- 
kala hari pagi dan sang matahari menampakkan diri, ternyata bahwa garis- 
garis semalam tidak menghadap ke arah kiblat. Maka tatkala kami kembali 
dari perjalanan dan kami tanyakan hal itu kepada Nabi SAW. beliau diam 
dan Allah pun menurunkan: “Dan milik Allah-lah Timur dan Barat ... sampai 
akhir ayat." (Surat Al-Bagarah ayat 115) 

Diketengahkan oleh Ibnu Murdawih, dari jalur Al-Kalbi, dari Abu Salih, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW, mengirim suatu ekspedisi. Tiba-tiba 
mereka diselimuti kabut hingga tidak tahu arah kiblat, lalu melakukan salat. 

„Kemudian setelah matahari terbit, ternyatalah bahwa mereka salat itu tidak 
menuju arah kiblat. Tatkala mereka bertemu dengan Rasulullah, mereka 
sampaikan peristiwa itu, dan Allah pun menurunkan ayat ini: “Dan milik 
Allah-lah Timur dan Barat ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Bagarah ayat 
115) 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir, dari Qatadah, bahwa Nabi SAW, 
bersabda: “Seorang saudara kamu telah meninggal dunia —maksudnya 
Najasyi—, maka salatkanlah dia!” Jawab mereka: “Apakah kita akan menya- 
latkan seseorang yang tidak beragama Islam?” Maka turunlah ayat: “Sesung- 
guhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah ... sampai 
akhir ayat,” (Surat Ali Imran ayat 199). Kata mereka: “Tetapi salatnya ke 
arah kiblat,” Maka Allah pun menurunkan: “Dan milik Allah-lah Timur dan 
Barat ... sampai akhir ayat.” Riwayat ini garib sekali, di samping ia mursal 
dan mwaddal. 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir, dari Mujahid, katanya: “Tatkala tu- 
run ayat: “Bermohonlah kepada-Ku, niscaya Kukabulkan permohonanmu itu”, 
(Surat Gafir ayat 60) mereka bertanya: “Ke arah mana?” Maka turunlah ayat: 
“Ke mana saja kamu menghadap di sanalah Zat Allah!” (Surat Al-Baqarah 
ayat 115) | 

Firman Allah SWT.: 

“Dan berkatalah orang-orang yang tidak mengetahui ... sampai akhir 

ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 118) 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim, dari jalur Said atau Ikri- 
mah, dari Ibnu Abbas, katanya: Kata Rafi' bin Khuzaimah kepada Rasulullah 
SAW.: “Sekiranya Anda memang seorang Rasulullah sebagaimana Anda kata- 
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kan, maka sampaikanlah kepada Allah supaya Ia berbicara dengan kami agar 
kami dengar pembicaraan-Nya!” Maka mengenai hal itu Allah pun menurun- 
kan: “Dan berkatalah orang-orang yang tidak mengetahui ... sampai akhir 
ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 118) 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu ... sampai akhir ayat.” (Surat 

Al-Bagarah ayat 119) j 
Berkata Abdur Razag: Diceritakan oleh Aŝ-Sauri, kepada kami dari Musa bin 
Ubaidah, dari Muhammad bin Ka'ab Al-Qurazi, katanya: Sabda Rasulullah 
SAW.: “Wahai, bagaimanakah kiranya nasib kedua orang tuaku?” Maka tu- 
runlah ayat: “Sesungguhnya Kami telah mengutusmu dengan kebenaran, pem- 
bawa berita gembira dan pembawa peringatan. Kamu tidak akan diminta per- 
tanggungjawaban tentang penghuni-penghuni neraka” (Surat Al-Baqarah ayat 
119). Maka sampai wafatnya tidak pernah lagi Nabi menyebut-nyebut kedua 
orangtuanya itu. Riwayat ini mursal. 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari jalur Ibnu Juraij, katanya: “Disam- 
paikan kepada saya oleh Dawud bin Abi 'Asim, bahwa pada suatu hari Nabi 
SAW. bersabda: “Di manakah ibu-bapakku?” Maka turunlah ayat tersebut. Ri- 
wayat ini juga mursal. 


Firman Allah SWT.: 

“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepadamu ... 

sampai akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 120) 
Diketengahkan oleh Sa'labi dari Ibnu Abbas katanya: “Orang-orang Yahudi 
Madinah dan Nasrani Najran berharap agar Nabi SAW. melakukan salat de- 
ngan menghadap ke kiblat mereka, Maka tatkala Allah memalingkan ke 
Ka'bah, mereka merasa keberatan dan putus asa, keislaman mereka tidak da- 
pat diharapkan lagi. Maka Allah pun menurunkan: “Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 120) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim sebagai tempat salat!” (Surat 

Al-Bagarah ayat 125) i 
Diriwayatkan oleh Bukhari dan lain-lainnya dari Umar, katanya: “Jalan pikir- 
anku sesuai dengan —kehendak— Tuhanku dalam tiga perkara. Saya kata- 
kan kepada Rasulullah: “Bagaimana jika Anda ambil sebagian maqam 
Ibrahim sebagai tempat salat?” Maka turunlah ayat: (Surat Al-Baqarah ayat 
125). Kata saya pula: “Wahai Rasulullah, yang masuk ke tempat para istri 
Anda itu ialah orang baik-baik dan orang jahat. Bagaimana kalau mereka An- 
da suruh memakai hijab?” Maka turunlah ayat mengenai hijab. Kemudian pa- 
ra istri Nabi berdiri dalam satu barisan menentang beliau disebabkan rasa 
cemburu. Maka kata saya kepada mereka: “Siapa tahu kalau-kalau ia mence- 
raikan kalian, maka’ Tuhannya akan mengganti kalian dengan istri-istri yang 
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lebih baik dari kalian!” Maka turunlah pula ayat seperti ini. Riwayat ini 
mempunyai jalur yang banyak, di antaranya ialah yang dikeluarkan oleh Ibnu 
Hatim dan Ibnu Murdawaih, dari Jabir, katanya: “Tatkala Nabi SAW. mela- 
kukan tawaf, berkatalah Umar kepadanya: “Bukankah ini magam bapak kita 
Ibrahim?” Jawabnya: “Memang benar.” Kata Umar pula: “Kenapa tidak kita 
jadikan tempat ini sebagai tempat salat?” Maka Allah pun menurunkan: “Dan 
Jadikanlah sebagian maqam Ibrahim sebagai tempat salat!” (Surat Al- Baga- 
rah ayat 125) 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Murdawaih, dari jalur Amar bin Maimun, 
dari Umar bin Khattab, bahwa ia lewat di magam Ibrahim, maka tanyanya: 
“Wahai Rasulullah, tidakkah kita akan berdiri di magam Ibrahim berdoa ke- 
pada Tuhan kita dan Tuhan Nabi Ibrahim?” Jawabnya: “Benar,” Kata Umar 
pula: “Bagaimana kalau kita jadikan tempat ini sebagai tempat salat?” Maka 
tidak lama antaranya turunlah: “Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim se- 
bagai tempat salat!” (Surat Al-Baqarah ayat 125). Keterangan ini dan yang se- 
belumnya pada lahirnya menunjukkan bahwa ayat ini turun diwaktu haji Wa- 
da’. 

Firman Allah SWT.: 

“Dan tak ada orang yang benci kepada agama Ibrahim itu ... sampai 

akhir ayat” (Surat Al-Baqarah ayat 130) 

Berkata Ibnu 'Uyainah: “Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Salam menyeru 
kedua keponakannya Salamah dan Muhajir agar masuk Islam, katanya ke- 
pada mereka: “Kalian telah mengetahui bahwa Allah Ta'ala telah berfirman 
dalam Taurat: “Sesungguhnya Aku akan membangkitkan dari anak cucu 
Ismail seorang nabi yang bernama Muhammad. Maka barangsiapa yang ber- 
iman kepadanya, berarti ia telah beroleh petunjuk dan berada dalam kebenar- 
an, sebaliknya yang tidak beriman, maka ia akan menjadi seorang yang ter- 
kutuk!” Maka Salamah pun masuk Islam, sebaliknya Muhajir menolak, maka 
turunlah ayat mengenai dirinya. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan mereka berkata “Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi 

atau Nasrani". (Surat Al-Baqarah ayat 135) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau oleh Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, katanya: “Berkata Ibnu Surya kepada Nabi SAW.: “Tidak ada pe- 
tunjuk, melainkan yang kami anut, maka itulah kami hai Muhammad, nisca- 
ya Anda akan beroleh petunjuk pula! Dan orang-orang Nasrani mengatakan 
seperti itu pula, maka Allah pun menurunkan: “Dan mereka berkata: “Jadilah 
kamu sebagai penganut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu beroleh 
petunjuk!” (Surat Al-Bagarah ayat 135) | 


Firman Allah SWT.: 
“Orang-orang yang bodoh atau kurang akalnya di antara manusia akan 
mengatakan ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 142) 


Ma Ae ea. 
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Berkata Ibnu Ishaq: “Diceritakan kepada saya oleh Ismail bin Abi Khalid dari 
Abu Ishag dari Barra, katanya: “Rasulullah SAW. biasa melakukan salat ke 
arah Baitul Magdis dan sering melihat ke langit menunggu perintah Allah. 
Maka Allah pun menurunkan “Sungguh, Kami sering melihat mukamu mene- 
ngadah ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkanmu ke arah kiblat 
yang kamu-sukai. Maka palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram!” (Su- 
rat Al-Bagarah ayat 144). Beberapa orang kaum muslim berkata: “Kita 
ingin sekiranya dapat mengetahui bagaimana nasibnya sahabat-sahabat kita 
yang meninggal sebelum kiblat dipindahkan, begitu pula nasib salat kita ke 
arah Baitul Magdis. Maka Allah pun menurunkan: “Dan tidaklah Allah akan 
menyia-nyiakan imanmu” (Surat Al-Bagarah ayat 143). Dan orang-orang bo- 
doh atau kurang akalnya di antara manusia berkata: “Apakah yang menye- 
babkan mereka berpaling dari kiblat mereka semula?” Maka Allah pun me- 
nurunkan: “Orang-orang yang bodoh atau kurang akalnya di antara manusia 
akan mengatakan ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 142) 

Banyak dijumpai jalur-jalur seperti itu. Dan dalam kedua sahih diterima 
dari Barra’ bahwa sebelum kiblat dialihkan, beberapa orang laki-laki telah 
meninggal dan terbunuh, dan kami tidak tahu apa yang seharusnya diucap- 
kan kepada mereka. Maka Allah pun menurunkan “Dan Allah tidaklah akan 
menyia-nyiakan imanmu”. (Surat Al-Bagarah ayat 143) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari jalur As-Suddi dengan isnad- 
isnadnya katanya: “Tatkala kiblat Nabi SAW. dipalingkan ke Ka'bah setelah 
tadinya ke Baitul Magdis, orang-orang musyrik warga Mekah berkata: 
“Agama Muhammad telah membingungkan, hingga sekarang ia berkiblat ke 
arahmu dan menyadari bahwa langkahmu lebih beroleh petunjuk daripada 
langkahnya, bahkan ia telah hampir masuk ke dalam agamamu”. Maka Allah 
pun menurunkan “Agar tak ada alasan bagi manusia untuk menyalahkanmu 
... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 150) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah kamu katakan terhadap orang yang terbunuh ... sampai 

akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 154) 
Diketengahkan oleh Ibnu Mandah dalam kitab As-Sahabahnya dari jalur As- 
Suddis Sagir dari Kalbi, dari Abu Salih dari Ibnu Abbas, katanya: “Tamim bin 
Hammam gugur di Badar, dan mengenai dirinya serta lain-lainnyalah turun 
ayat “Dan janganlah kamu katakan terhadap orang yang terbunuh di jalan 
Allah bahwa mereka itu mati ........ sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah 
ayat 154) 
Kata Abu Na'im: “Mereka sepakat bahwa ia adalah Umair bin Hammam 
dan bahwa As-Suddi telah melakukan kesalahan dalam menyebutkannya”. 


Firman Allah SWT.: 


“Sesungguhnya Safa dan Marwah ... sampai akhir ayat”. (Surat Al- 
Bagarah ayat 158) 
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Diketengahkan oleh Syaikhan, dan lain-lain dari Urwah dari Aisyah, katanya 
kepada Aisyah: “Bagaimana pendapat Anda tentang firman Allah “Sesungguh- 
nya Safa dan Marwah merupakan sebagian dari syiar-syiar Allah”. Maka ba- 
rang siapa yang beribadah Haji ke Baitullah atau berumrah, maka tak ada 
dosa baginya untuk mengerjakan sa'i di antara keduanya”. (Surat Al-Baqarah 
ayat 158) : 

Saya lihat tak ada alasan bagi seseorang untuk tidak bersa'i di antara ke- 
duanya”. Jawab Aisyah: “Buruk sekali apa yang kamu katakan itu, wahai ke- 
ponakanku! Sekiranya ayat itu menurut apa yang kamu takwilkan, tentulah 
dia akan berbunyi: 'Maka tidak ada dosa baginya untuk tidak melakukan sa'i 
di antara keduanya” (Surat Al-Baqarah ayat 158). Tetapi sebenarnya ia ditu- 
runkan terhadap orang-orang Ansar. Sebelum masuk Islam mereka mengada- 
kan upacara-upacara ke berhala Manat dan sesudah masuk Islam sebagian 
warganya merasa keberatan untuk sa'i di antara Safa dan Marwah. Lalu me- 
reka tanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW., kata mereka: “Wahai Ra- 
sulullah, kami merasa keberatan untuk sa'i di antara Safa dan Marwah di 
masa jahiliyah”. Maka Allah pun menurunkan: “Sesungguhnya Safa dan Mar- 
wah merupakan sebagian di antara syiar-syiar Allah ... sampai dengan fir- 
man-Nya “maka tak ada dosa baginya untuk mengerjakan sai di antara 
keduanya”, (Surat Al-Bagarah ayat 158). 

Diketengahkan oleh Bukhari dari Asim bin Sulaiman katanya: “Saya ta- 
nyakan kepada Anas tentang Safa dan Marwah”. Jawabnya: “Selama ini kami 
menganggapnya sebagai urusan jahiliyah, dan setelah Islam datang kami me- 
nahan diri untuk membicarakannya. Maka Allah pun menurunkan “Sesung- 
Buhnya Safa dan Marwah termasuk dalam syiar-syiar Allah”. (Surat Al-Baga- 
rah ayat 158) 

Diketengahkan oleh Hakim dari Ibnu Abbas, katanya: “Di masa jahiliyah, 
setan-setan gentayangan sepanjang malam di antara Safa dan Marwah, dan 
di antara keduanya itu terdapat berhala-berhala mereka. Maka tatkala Islam 
datang, kaum muslim pun mengatakan: “Wahai Rasulullah, kami tak hendak 
saï lagi di antara Safa dan Marwah. Cukuplah kami melakukannya di masa 
jahiliyah”, Maka Allah pun menurunkan ayat ini”. 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan ... sampai akhir ayat". 

(Surat Al-Baqarah ayat 159) ' 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikri- 
mah dari Ibnu Abbas, katanya: “Mwaz bin Jabal, Sa'ad bin Mw'az dan 
Kharijah bin Zaid menanyakan kepada beberapa orang pendeta Yahudi ten- 
tang sebagian isi Taurat. Mereka merahasiakannya dan tak hendak membu- 
kakannya. Maka Allah pun menurunkan tentang mereka. “Sesungguhnya 
orang-orang yang menyembunyikan keterangan-keterangan dan petunjuk yang 
telah Kami turunkan ... sampai akhir ayat” (Surat Al-Bagarah ayat 159) 
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Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit ... sampai akhir ayat”. (Surat Al- 

Bagarah ayat 164) | 
Diketengahkan oleh Sa'id bin Mansur dalam Sunan-nya dan Faryabi dalam 
Tafsir-nya, serta Baihaqi dalam “Syw'abul Iman” dari Abu Duha, katanya: 
Tatkala turun ayat “Tuhanmu ialah Tuhan Yang Satu, tiada Tuhan melain- 
kan Dia, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. (Surat Al-Baqarah ayat 
163) orang-orang yang musyrik pun merasa heran dan mengatakan: “Tuhan 
Yang Satu?” Sekiranya ia benar, cobalah datangkan sebuah tanda atau bukti- 
nya kepada kami!” Maka Allah pun menurunkan “Sesungguhnya pada pencip- 
taan langit dan bumi ... sampai dengan firman-Nya bagi kaum yang menger- 
ti” (Surat Al-Baqarah ayat 164). Kata saya: “Hadis ini mwaddal, tetapi ada 
hadis lain yang menjadi saksinya, dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu 
Syeikh dalam Kitab Al-Azamah yang diterima dari Ata', katanya: “Kepada 
Nabi SAW. di Madinah turun ayat “Tuhanmu ialah Tuhan yang satu, tiada 
Tuhan melainkan Dia. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” (Surat Al- 
Bagarah ayat 163). Maka orang-orang kafir @uraisy di Mekah pun berkata: 
“Mana mungkin manusia yang begitu banyak diatur hanya oleh satu Tuhan.” ` 
ag Allah pun menurunkan: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bu- 

. sampai dengan firman-Nya bagi kaum yang mengerti”. (Surat Al- Baqa- 
jah ayat 164) 

Dan diketengahkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari 
jalur yang baik dan bersambung —mausul— dari Ibnu Abbas katanya: 
“Orang-orang Quraisy mengatakan kepada Nabi SAW.: “Mohonkanlah kepada 
Allah agar Bukit Safa dijadikannya bagi kami sebuah bukit emas hingga men- 
jadi kekuatan bagi kami untuk menghadapi musuh-musuh kami. Maka Allah 
pun mewahyukan kepadanya: “Baiklah, Aku akan memberikannya kepada me- 
reka, tetapi sekiranya mereka kafir lagi sesudah itu, maka Aku akan menyiksa 
mereka dengan suatu siksaan yang belum pernah Kutimpakan kepada seorang 
pun di antara penghuni alam!” Jawab Nabi: “Wahai Tuhanku, biarkanlah da- 
ku menghadapi kaumku, dan daku akan menyeru mereka dari hari ke hari”. 
Maka Allah pun menurunkan ayat ini “Sesungguhnya pada penciptaan langit 
dan bumi dan pergantian malam dengan siang” (Surat Al-Baqarah ayat 164). 
Betapa pula mereka akan meminta bukit emas kepadamu lagi, padahal mere- 
ka telah menyaksikan bukti-bukti yang lebih besar!” 


Firman Allah SWT.: 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah ... sampai akhir ayat”. 

(Surat Al-Bagarah ayat 170) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Jalur Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, katanya: “Rasulullah SAW. menyeru orang-orang Yahudi masuk Islam 
dan menarik minat serta perhatian mereka bahkan memperingatkan mereka 
akan siksa Allah dan murka-Nya. Maka jawab Rafi bin Huraimalah dan 
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Malik bin Auf: "Tidak, hai Muhammad, tetapi kami akan mengikuti apa yang 
kami dapati dari nenek-moyang kami. Mereka itu lebih tahu dan lebih baik 
dari kami!” Maka Allah pun menurunkan tentang hal itu “Dan apabila dika- 
takan kepada mereka: “Ikutilah apa yang diturunkan oleh Allah ... sampai 
akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah, ayat 170) 


Firman Allah SWT.: $ 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan ... sampai akhir ayat”. 

(Surat Al-Baqarah ayat 174) 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah mengenai firman-Nya “Sesung- 
guhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah dari 
Kitab” dan juga ayat yang terdapat dalam surat Ali Imran: “Sesungguhnya 
orang-orang yang menjual janji Allah”, bahwa kedua ayat itu seluruhnya ditu- 
jukan kepada orang-orang Yahudi. 

Dan diketengahkan oleh Sa'labi dari jalur Kalbi dari Abu Salih dari Ibnu 
Abbas, katanya: “Ayat ini turun mengenai pemuka-pemuka dan ulama-ulama 
Yahudi. Mereka biasa mendapat hadiah dan pemberian dari orang-orang ba- 
wahan mereka, dan berharap kiranya Nabi yang akan dibangkitkan itu dari 
kalangan mereka. Maka tatkala Muhammad SAW. dibangkitkan bukan dari 
kalangan mereka, mereka pun khawatir kehilangan rezeki dan kedudukan, 
Lalu mereka palsukan sifat-sifat Muhammad SAW. dan setelah mereka ubah, 
mereka perlihatkan kepada para pengikutnya, sambil mereka katakan: 
“Inilah dia sifat nabi yang akan muncul di akhir zaman, yang sekali-kali ti- 
dak cocok dengan sifat nabi ini”. Maka Allah pun menurunkan: “Sesungguh. 
nya orang-orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah dari Kitab 
... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 174) 


Firman Allah SWT.: 

“Tidaklah kebajikan itu ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 

177) 

Berkata Abdur Razzag: “Diberikan kepada kami oleh Ma'mar dari Qatadah, 
katanya: “Orang-orang Yahudi salat dengan menghadap ke arah barat, se- 
mentara orang-orang Nasrani ke timur. Maka turunlah: “Tidaklah kebajikan 
itu dengan menghadapkan mukamu ... sampai akhir ayat”, (Surat Al-Bagarah 
ayat 177) 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari Abul Aliyah seperti itu ju- 
ga oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Munzir dari Qatadah, katanya: “Disebutkan kepa- 
da kami bahwa seorang laki-laki menanyakan kepada Nabi SAW. tentang ke- 
bajikan. Maka Allah pun menurunkan ayat ini: “Tidaklah kebajikan itu de- 
ngan menghadapkan mukamu ..”. Kemudian dipanggilah laki-laki tadi lalu 
dibacakannya kepadanya. Dan sebelum ditetapkan kewajiban-kewajiban, bila 
seseorang telah mengucapkan “Asyhadu alla ilaha illallah wa-anna Muham- 
madan 'abduhu warasuluh”, lalu orang itu mati dalam keyakian seperti itu, 
maka ada harapan dan besar kemungkinan akan beroleh kebaikan. Maka 
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Allah pun menurunkan “Tidaklah kebajikan itu dengan menghadapkan muka- 
mu ke arah timur maupun barat” (Surat Al-Baqarah ayat 177). Selama ini 
orang-orang Yahudi menghadap ke arah barat, sementara orang-orang Nasra- 
ni ke arah timur. 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atasmu qisas ... sampai akhir 

ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 178) 
Diketengahkan oleh Ibnu Hatim dari Sa'id bin Jubair, katanya: “Ada dua 
anak suku Arab yang telah berperang antara sesama mereka di masa jahili- 
yah, tidak lama sebelum datangnya agama Islam. Di kalangan mereka ba- 
nyak yang mati dan yang menderita luka, hingga mereka juga membunuh 
hamba sahaya dan golongan wanita. Akibatnya sampai mereka masuk Islam, 
masih ada lagi yang belum mereka tuntutkan bela atau ambil gisasnya. Salah 
satu suku tadi membangga-banggakan kelebihannya terhadap yang lain, baik 
dalam banyaknya warga maupun harta. Mereka bersumpah takkan rela sam- 
pai warga musuh yang merdeka dibunuh sebagai tebusan bagi budak mereka 
| yang terbunuh, begitupun warga musuh yang laki-laki, dibunuh sebagai gisas 
bagi warga mereka yang perempuan. Maka turunlah ayat: “Orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita”. 
(Surat Al-Bagarah ayat 178) 


. Firman Allah SWT.: 
“Dan bagi orang-orang yang berat menjalankannya wajib atas mereka ... 
sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 184) 
Diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad dalam Tabagat-nya, dari Mujahid; katanya: 
“Ayat ini diturunkan mengenai majikan dari Qais bin Sa-ib (yang sudah sa- 
ngat lanjut usianya) “Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib mem- 
bayar fidyah yaitu memberi makan seorang miskin” (Surat Al-Bagarah ayat 
184). Lalu ia berbuka dan memberi makan seorang miskin untuk setiap hari 
Ramadan yang tidak dipuasainya. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan sekiranya hamba-hamba-Ku menanyakan kepadamu tentang Daku 

... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 186) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Abu Syeikh 
dan lain-lain dari beberapa jalur yakni dari Jarir bin Abdul Hamid, dari 
Abduh As-Sajistani, dari Salt bin Hakim bin Mu'awiyah bin Haidah, dari 
bapaknya, dari kakeknya, katanya: “Seorang Arab dusun datang kepada Nabi 
SAW. lalu tanyanya: “Apakah Tuhan kita itu dekat hingga kami harus berbi- 
sik-bisik kepada-Nya ataukah jauh hingga kami harus menyeru-Nya?" Nabi 
hanya diam, maka Allah pun menurunkan “Dan sekiranya hamba-hamba-Ku 
menanyakan kepadamu tentang Daku, maka sesungguhnya Daku Mahadekat 
... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 186) | 
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Diketengahkan oleh Abdur Razag dari Hasan, katanya: “Sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW. menanyakan kepada Nabi SAW.: “Di mana Tuhan kita?” 
Maka Allah pun menurunkan: “Dan sekiranya hamba-hamba-Ku ... sampai 
akhir ayat” (Surat Al-Baqarah ayat 186). Hadis ini mursal hanya ia mem- 
punyai jalur-jalur lain. Dikeluarkan oleh Ibnu Asakir dari Ali, katanya: 
“Sabda Rasulullah SAW.: “Janganlah kamu merasa bosan untuk berdoa, kare- 
na Allah menurunkan kepadaku “Memohonlah kepada-Ku, niscaya Kukabul- 
kan doamu!” (Gafir ayat 60). Maka seseorang laki-laki bertanya: “Wahai Ra- 
sulullah, apakah Tuhan kita mendengar doa kita? Atau bagaimanakah itu?” 
Maka Allah pun menurunkan “Dan sekiranya hamba-hamba-Ku menanyakan 
kepadamu tentang Daku ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 186) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ata' bin Abi Rabah bahwa ketika 
ayat itu turun: dan Tuhanmu berfirman: “Mohonlah kepada-Ku, niscaya Ku- 
kabulkan permohonanmu”, ada yang mengatakan: “Kita tidak tahu kapan sa- 
atnya kita memohon itu”, maka turunlah: “Dan sekiranya hamba-hamba-Ku 
menanyakan kepadamu tentang Daku ... sampai dengan firman-Nya agar me- 
reka selalu berada dalam kebenaran”. (Surat Al-Bagarah ayat 186) 


Firman Allah SWT.: 

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa ... sampai akhir ayat ” 

(Surat Al-Baqarah ayat 187) 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Hakim dari jalur Abdurrahman bin 
Abi Laila dari Mw'az bin Jabal, katanya: “Mereka biasa makan minum dan 
mencampuri wanita-wanita selama mereka masih belum tidur. Tetapi kalau 
sudah tidur, mereka tak hendak bercampur lagi. Kemudian ada seorang laki- 
laki Ansar, Qais bin Sarmah namanya. Setelah melakukan salat Isya ia tidur 
dan tidak makan minum sampai pagi dan ia bangun pagi dalam keadaan le- 
tih. Dalam pada itu Umar telah mencampuri istrinya setelah ia bangun ti- 
dur. Ia datang kepada Nabi SAW. lalu menceritakan peristiwa dirinya, Maka 
Allah pun menurunkan: “Dihalalkan bagi kamu mencampuri istri-istrimu ... 
sampai dengan firman-Nya: “Kemudian sempurnakanlah puasa sampai ma- 
lam” (Surat Al-Bagarah ayat 187). Hadis ini masyhur atau terkenal, diterima 
dari Ibnu Abi Laila, walaupun ia tidak pernah mendengarnya dari Mu'az, te- 
tapi ia mempunyai saksi-saksi lain, misalnya yang dikeluarkan oleh Bukhari 
dari Barra’, katanya: “Biasanya para sahabat Nabi SAW. jika salah seorang di 
antara mereka berpuasa, lalu datang waktu berbuka, kemudian ia tertidur se- 
belum berbuka, maka ia tidak makan semalaman dan seharian itu sampai ha- 
ri petang lagi. Kebetulan Qais bin Sarmah berpuasa. Tatkala datang saat ber- 
buka, dicampurinya istrinya, lalu tanyanya: “Apakah kamu punya makanan?” 
Jawabnya: “Tidak, tetapi saya akan pergi dan mencarikan makanan untuk- 
mu”. Seharian Qais bekerja, hingga ia tertidur lelap, dan ketika istrinya 
datang dan melihatnya, maka katanya: “Sialan kamu!” Waktu tengah hari ia 
karena terlalu lelah, tak sadarkan diri, lalu disampaikannya peristiwa itu ke- 
pada Nabi SAW. maka turunlah ayat ini yang berbunyi: “Dihalalkan bagi ka- 
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mu pada malam hari puasa bercampur dengan istri-istrimu” (Surat Al- 
Baqarah ayat 187). Mereka amat gembira dan berbesar hati menerimanya. Di 
samping itu turun pula “Dan makan minumlah hingga nyata bagimu benang 
putih dari benang hitam yaitu fajar”. (Surat Al-Baqarah ayat 187) 

Diketengahkan pula oleh Bukhari dari Barra’, katanya: “Tatkala datang 
puasa pada bulan Ramadan, mereka tak mau mendekati istri-istri mereka 
selama bulan itu. Tetapi beberapa orang (laki-laki) mengkhianati diri mereka, 
maka Allah pun menurunkan; “Allah maklum bahwa kamu mengkhianati diri 
kamu, maka diterima-Nya tobatmu dan dimaafkan-Nya kamu ... sampai akhir 
ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 187) 

Diketengahkan pula oleh Ahmad, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari ja- 
lur Abdullah bin Ka'ab bin Malik yang diterimanya dari bapaknya, katanya: 
“Pada bulan Ramadan jika seorang berpuasa dan hari masuk malam lalu ia 
tidur, haramlah baginya makan minum dan wanita, sampai ia berbuka pada 
esok harinya. Umar pun kembali dari rumah Nabi SAW. yakni setelah berga- 
dang di sisinya. Dicarinya istrinya, maka jawabnya: “Saya telah tidur”. Jawab 
Umar: “Tidak, kamu belum lagi tidur”, lalu dicampurinya istrinya itu. Ka'ab 
melakukan pula seperti yang dilakukan Umar, lalu di waktu pagi Umar sege- 
ra mendapatkan Nabi SAW. dan menyampaikan peristiwanya. Maka turunlah 
ayat ini. 


Firman Allah SWT.: 

“.. berupa fajar”. (Surat Al-Baqarah ayat 187) 
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Sahl bin Sa'id, katanya: “Diturunkan ayat 
“makan minumlah hingga nyata bagi kamu benang putih dari benang hitam”. 
(Surat Al-Bagarah ayat 187) dan belum diturunkan “berupa fajar” (Surat Al- 
-- Baqarah ayat 187). Beberapa orang laki-laki jika mereka hendak berpuasa 
masing-masing mereka mengikatkan pada kedua kakinya benang putih dan 
benang hitam. Mereka terus makan minum sampai jelas perbedaan keduanya. 
Maka Allah pun menurunkan kelanjutannya “berupa fajar”, hingga tahulah 
mereka bahwa yang dimaksud dengannya ialah malam dan siang. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah kamu campuri mereka itu ...!” (Surat Al-Baqarah ayat 

187) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Qatadah, katanya: “Jika seseorang laki- 
laki melakukan i'tikaf, lalu ia keluar masjid, jika dikehendakinya ia dapat sa- 
ja mencampuri istrinya. Maka turunlah ayat: “Dan janganlah kamu campuri 
mereka itu sedang kamu beri'tikaf di masjid”. (Surat Al-Bagarah ayat 187) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta lainnya dengan jalan 

yang batil ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 188) 
Diketengahkan oleh ibnu Abi Hatim dan Sa'id bin Jubair, katanya: “Umru-ui 
Qais bin Abis dan Abdan bin Asywa' Al-Hadrami terlibat dalam satu pertikai- 
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an mengenai tanah mereka, hingga Umru'ul Qais bermaksud hendak meng- 
ucapkan sumpahnya dalam hal itu. Maka mengenai dirinya turun ayat: “Dan 
janganlah sebagian kamu memakan harta lainnya dengan jalan yang batil”. 
(Surat Al-Baqarah ayat 188) 


Firman Allah SWT.: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit”, (Surat Al-Baqarah ayat 

189) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Aufi dari Ibnu Abbas, katanya: 
“Orang-orang menanyakan kepada Nabi SAW. tentang bulan sabit, maka tu- 
runlah ayat ini”. | 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abul Aliyah, katanya: “Ka- 
mi dengar bahwa mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, mengapa diciptakan 
bulan sabit?”. Maka Allah pun menurunkan: “Mereka bertanya kepadamu ten- 
tang bulan sabit”. (Surat Al-Bagarah ayat 189) 

Diketengahkan pula oleh Abu Na'im dan Ibnu Asakir dalam “Tarikh Di- 
masyg” dari jalur As-Suddi As-Sagir dari Kalbi, dari Abu Salih, dari Ibnu 
Abbas bahwa Mu'az bin Jabal dan Sa'labah bin Ganamah bertanya: “Wahai 
Rasulullah, mengapa bulan itu terbit atau tampak kecil seperti benang, lalu 
bertambah besar hingga menjadi rata bahkan bundar, lalu semakin berku- 
rang dan mengecil hingga kembali seperti keadaannya semula, artinya tidak 
tetap pada bentuknya yang sama?” Maka turunlah “Mereka bertanya kepada- 
mu tentang bulan sabit”. (Surat Al-Baqarah ayat 189) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan tidaklah disebut kebajikan ... sampai akhir ayat”, (Surat Al-Bagarah 

ayat 189) 

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Barra', katanya: “Di masa jahiliyah bila 
orang-orang itu ihram, mereka masuk ke Baitullah dari belakangnya. Maka 
Allah pun menurunkan: “Dan tidaklah disebut kebajikan apabila kamu mema- 
suki rumah dari belakangnya ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 
189) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim serta Hakim yang menilainya sahih 
dari Jabir, katanya “Orang-orang Quraisy biasa melakukan al-hams dan di 
waktu ihram mereka masuk dari berbagai pintu, sedangkan orang-orang An- 
şar dan suku-suku Arab lainnya, tiada seorang pun dari mereka yang masuk 
dari pintunya. Kebetulan ketika Rasulullah SAW. berada di sebuah kebun, ia 
keluar —ke Baitullah— dari pintunya, dan ikut pula keluar bersamanya 
Gatabah bin Amir Al-Ansari, lalu kata mereka: “Wahai Rasulullah, Gatabah 
bin Amir itu seorang durhaka, ia masuk ke sini bersama Anda dari pintu itu”. 
Maka tanya Rasulullah kepadanya: “Apa sebabnya kamu melakukan itu?" Ja- 
wabnya: “Saya lihat Anda melakukannya, maka saya tiru perbuatan Anda itu, 
sesungguhnya aku adalah seorang Ahmasi. Rasul berkata kepadanya: “Aga- 
maku adalah juga agama Anda!” Maka Allah pun menurunkan: “Dan tidaklah 
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disebut kebajikan apabila kamu memasuki rumah itu dari belakangnya .. 
sampai akhir ayat” (Surat Al-Baqarah ayat 189) 

Ibnu Jarir mengetengahkan yang sama isinya dengan itu dari Jabir dari 
jalur Aufi dari Ibnu Abbas. 

Diketengahkan oleh Tayalisi dalam Musnadnya dari Barra’, katanya: 
“Orang-orang Ansar, jika mereka kembali dari perjalanan, tidak memasuki 
rumah melalui pintunya”. Maka turunlah ayat ini. 

Diketengahkan pula oleh Abdu bin Humaid dari @ais bin Habtar An-Nah- 
syali, katanya: “Apabila orang-orang itu ihram mereka tidak memasuki Bai- 
tullah dari arah pintunya, sedangkan Hams kebalikannya. Pada suatu hari 
Rasulullah SAW. memasuki kebun kurma, lalu keluar dari pintu yang biasa 
dipakai ihram olehnya tetapi ia diikuti oleh seorang lelaki bernama Rifa'ah 
bin Tabut, dan sebenarnya bukan termasuk orang-orang Hams. Kata mereka: 
“Wahai Rasulullah”, Rifa'ah itu seorang munafig. Rasulullah bertanya kepada- ' 
nya: “Apa yang menyebabkan kamu sehingga melakukan perbuatan itu? Ujar- 
nya: “Saya ini orang Hams”. Rasulullah menjawab: “Bukankah agama kita 
satu”. Maka turunlah ayat: “Dan tidaklah disebut kebajikan jika kamu mema- 
suki rumah itu dari belakangnya”. (Surat Al-Bagarah ayat 189) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan perangilah di jalan Allah ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah 

ayat 190) 

Diketengahkan oleh Al-Wahidi dari jalur Al-Kalbi, dari Abu Salih dari Ibnu 
Abbas, katanya: “Ayat ini turun sewaktu perjanjian Hudaibiyah. Ceritanya 
ialah bahwa tatkala orang-orang musyrik menghalangi Rasulullah SAW. ke 
Baitullah, kemudian mereka ajak berdamai dengan tawaran boleh kembali 
pada tahun depan, lalu setelah sampai waktunya Nabi SAW. bersama saha- 
bat-sahabatnya bersiap-siap untuk melakukan 'umratul qada’, hanya mereka 
merasa khawatir kalau-kalau orang Quraisy tidak menepati janji dan masih 
menghalangi mereka untuk memasuki Masjidil Haram bahkan bersedia untuk 
berperang, sementara para sahabat itu tak ingin berperang pada bulan suci, 
maka Allah pun menurunkan ayat di atas. 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir dari Qatadah, katanya: “Nabiyullah 
SAW. berangkat pada bulan Zul-@a'dah bersama sahabat-sahabatnya untuk 
melakukan umrah, lengkap dengan hewan-hewan kurban untuk disembelih. 
Sesampainya di Hudaibiyah, mereka dihalangi oleh orang-orang musyrik, 
yang akhirnya membuat perjanjian dengan Nabi SAW. yang isinya agar Nabi 
beserta pengikut-pengikutnya kembali pulang pada tahun itu, sedangkan pa- 
da tahun berikutnya mereka boleh datang lagi, yaitu untuk melakukan umrah 
tersebut. Tatkala datang waktu setahun itu, Nabi bersama para sahabat pun 
pergi ke Mekah untuk berumrah, yakni pada bulan Zul-Ga'dah. Ada tiga hari 
lamanya kaum muslim tinggal di Mekah itu. Mulanya orang-orang musyrik 
membanggakan diri karena berhasil menghalangi kaum muslim masuk 
Mekah tetapi sekarang ini mereka menerima hukum gisas dari Allah SWT. 
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yang telah memasukkan kaum muslim itu ke Masjidil Haram, justru pada 
bulan di mana mereka pernah ditolak dulu. Ailah menurunkan ayat: 
“Bulan suci dengan bulan suci, pada sesuatu yang suci itu berlaku hukum gi- 
gag.” (Surat Al-Baqarah ayat 194) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan belanjakanlah di jalan Allah dan Janganlah kamu menjatuhkan 

dirimu ke dalam kebinasaan”. (Surat Al-Bagarah ayat 195) 

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Huzaifah, katanya: “Ayat ini diturunkan me- 
ngenai soal nafkah”. 

Diketengahkan pula oleh Abu Daud dan Turmuzi yang menyatakan sah- 
nya serta oleh Ibnu Hibban, Hakim dan lain-lain, dari Abu Ayub Al-Ansari, 
katanya: “Ayat ini diturunkan kepada kita golongan Ansar, yaitu tatkala 
Allah menjadikan Islam suatu agama yang jaya hingga para penyokongnya ti- 
dak sedikit jumlahnya: berkatalah sebagian kita pada yang lain secara raha- 
sia bahwa harta benda kita telah habis dan Allah telah mengangkat agama 
kita menjadi jaya. Maka sekiranya kita mempertahankan harta benda itu, la- 
lu mengganti mana yang telah habis ...!” Maka turunlah ayat menolak penda- 
pat dan rencana ini: “Dan belanjakanlah di Jalan Allah dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu ke jurang kebinasaan” (Surat Al-Bagarah ayat 195). Jadi 
yang dimaksud dengan kebinasaan itu ialah. mempertahankan harta benda 
serta menumpuk-ntwumpuknya serta mengabaikan soal pertahanan dan pepe- 
rangan. 

Diketengahkan pula oleh Tabrani dengan sanad yang sahih dari Abu 
Jubairah bin Dahik, katanya: “Orang-orang Ansar biasa memberi dan berse- 
. dekah sebanyak yang dikehendaki Allah, tetapi pada suatu ketika mereka di- 
timpa oleh paceklik hingga mereka menahan pemberian mereka. Maka Allah 
pun menurunkan “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu ke dalam kebi- 
nasaan ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 195) 

Diketengahkan pula dengan sanad yang sahih dari Nu'man bin Basyir, 
katanya: “Ada seorang laki-laki yang berbuat dosa, lalu katanya: “Dosaku ti- 
dak berampun!” Maka Allah pun menurunkan: “Dan Janganlah kamu jatuh- 
kan dirimu ke dalam kebinasaan!” (Surat Al-Bagarah ayat 195). Hadis ini 
mempunyai saksi pula dari Barra’ yang dikeluarkan oleh Hakim. 


Firman Allah SWT.: ; 

“Sempurnakanlah haji dan umrah karena Allak”. (Surat Al-Baqarah ayat 

196) ` 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Şafwan bin Umaiyah, katanya: 
“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, dengan bergelimang minyak wa- 
ngi dan memakai jubah, lalu tanyanya: “Apa yang harus saya lakukan dalam 
umrah saya wahai Rasulullah?” Maka Allah pun menurunkan “Sempurnakan- 
lah haji dan umrah karena Allah". (Surat Al-Baqarah ayat 196). Lalu tanya 
Nabi SAW.: “Mana dia si penanya tadi?” “Inilah saya”, jawabnya. Maka sabda 
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Nabi SAW.: “Tanggalkanlah pakaianmu, kemudian mandilah dan beristin- 
syaglah (untuk membersihkan hidungmu) sebanyak mungkin, lalu kerjakan- 
lah buat umrahmu apa-apa yang harus kamu kerjakan dalam hajimul” 


Firman Allah SWT.: 

“Sekiranya di antara kamu ada yang sakit ... sampai akhir ayat”. (Surat 

Al-Bagarah ayat 196) | 
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ka'ab bin Ujrah bahwa ia ditanyai orang ten- 
tang firman Allah SWT.: “maka hendaklah membayar fidyah berupa puasa", 
(Surat Al-Baqarah ayat 196), maka katanya: “Saya dibawa orang kepada Nabi 
SAW. sementara kutu-kutu berjatuhan ke muka saya, maka sabdanya: “Tidak 
saya kira bahwa penyakitmu sampai sedemikian rupa! Tidakkah kamu punya 
uang untuk membeli seekor kambing?” “Tidak”, jawabnya. Lalu sabda Nabi 
SAW.: “Berpuasalah tiga hari dan beri makanlah enam orang miskin, untuk 
setiap orang miskin setengah sukat makanan, lalu cukurlah rambutmu!” Jadi 
ayat itu turun buat saya secara khusus dan buat tuan-tuan secara umum”. 

Diketengahkan pula oleh Ahmad dari-Ka'ab, katanya: “Kami berada ber- 

sama Nabi SAW. di Hudaibiyah dalam keadaan kekurangan karena orang- 
orang musyrik telah mengepung kami. Kebetulan saya berambut panjang lagi 
lebat, hingga kutu-kutu berjatuhan ke muka saya. Tiba-tiba Nabi SAW. lewat 
di depan saya lalu tanyanya: “Apakah kutu-kutu di kepalamu itu menggang- 
gumu?” Maka disuruhnya saya bercukur”. Katanya pula: “Dan turunlah ayat 
ini: “Maka barangsiapa di antara kamu yang sakit, atau ada yang mendapat 
gangguan di kepalanya, wajiblah ia berfidyah, yaitu berpuasa, atau ber- | 
sedekah atau berkorban”. (Surat Al-Baqarah ayat 196) 

Diketengahkan pula oleh Al-Wahidi dari jalur Ata' dari Ibnu Abbas, kata- 
nya: “Tatkala kami berkemah di Hudaibiyah datanglah Ka'ab bin Ujrah de- 
ngan kutu-kutu yang bertaburan di mukanya. Katanya: “Wahai Rasulullah, 
kutu-kutu ini sangat menggangguku”. Maka dalam suasana seperti itu, Allah 
pun menurunkan: “Maka barangsiapa di antara kamu sakit ... sampai akhir 
ayat”, (Surat Al-Baqarah ayat 196) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan sediakanlah olehmu perbekalan ... sampai akhir ayat”. (Surat Al- 

Baqarah ayat 197) 
Diriwayatkan oleh Bukhari dan lain-lain, dari Ibnu Abbas, katanya: "Warga 
Yaman melakukan ibadah haji, tetapi mereka tidak membawa bekal, kata me- 
reka: “Kami ini bertawakal saja”. Maka Allah pun menurunkan ayat: “Dan se- 
diakanlah perbekalan olehmu, sedangkan sebaik-baik perbekalan itu ialah ber- 
takwa!” (Surat Al-Bagarah ayat 197) 


Firman Allah SWT.: 
“Tidak ada dosa bagimu ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 
198) 
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Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas, katanya: “Ukaz, dan Majannah 
serta Zul-Majaz merupakan pasar-pasar di masa jahiliyah. Tetapi mereka me- 
rasa berdosa apabila berniaga di musim haji, maka mereka menanyakan hal 
itu kepada Rasulullah SAW. lalu turunlah ayat: “Tidak ada dosa bagi kamu 
mencari karunia dari Tuhanmu pada —musim-musim haji—”. (Surat Al-Ba- 
qarah ayat 198) | 

Diketengahkan oleh Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, Hakim dan lain- 
lain dari beberapa jalur dari Abu Umamah At-Taimi, katanya: Saya katakan 
kepada Ibnu Umar: “Kami ini menerima upah, apakah kami dapat melakukan 
haji?” Jawab Ibnu Umar: “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW. 
lalu menanyakan kepadanya apa yang kamu tanyakan kepada saya barusan. 
Nabi tidak memberikan jawaban, sampai Jibril turun kepadanya menyampai- 
kan ayat ini: “Tidak ada dosa bagi kamu mencari karunia dari Tuhanmu” 
(Surat Al-Baqarah ayat 198). Lalu Nabi SAW. memanggil orang itu seraya ka- 
tanya: “Tuan-tuan termasuk jemaah haji”. 


Firman Allah SWT.: 

“Kemudian bertolaklah kamu ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah. 

ayat 199) 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas, katanya: “Orang-orang Arab 
biasa wukuf di Arafah, sedangkan Quraisy sesudah itu, yaitu di Muzdalifah. 
Maka Allah pun menurunkan: “Kemudian bertolaklah kamu dari tempat ma- 
nusia bertolak”. (Surat Ai-Bagarah ayat 199) 

Diketengahkan pula oleh Ibnul Munzir dari Asma” binti Abi Bakar kata- 
nya: “Orang-orang @uraisy berwukuf di Muzdalifah, sedangkan yang lainnya 
di Arafah, kecuali Syaibah bin Rabi'ah. Maka Allah pun menurunkan 
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat manusia bertolak”. (Surat Al-Baga- 
rah ayat 199) 


Firman Allah SWT.: 

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan ... sampai akhir ayat”. (Surat 

Al-Bagarah ayat 200) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, katanya: “Orang- 
orang jahiliyah sewaktu berwukuf di musim haji, masing-masing mereka 
menggembar-gemborkan: “Bapak sayalah yang memberi makan, membawa 
barang-barang dan hewan korban”. Pendeknya tak ada yang menjadi sebutan 
mereka kecuali karya nenek moyang mereka, maka Allah pun menurunkan 
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, sebutlah nama 
Allah ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 200) 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir dari Mujahid, katanya: “Orang-orang 
itu apabila telah menyelesaikan upacara haji, mereka berwukuf dekat jumrah 
lalu membangga-bariggakan nenek moyang mereka di masa jahiliyah begitu- 
pun hasil-hasil karya mereka: maka turunlah ayat ini”, 
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Diketengahkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, katanya: 
“Suatu golongan dari kalangan Arab biasa datang ke tempat berwukuf lalu 
berdoa: “Ya Allah, jadikanlah tahunku ini tahun hujan dan tahun kesuburan, 
serta tahun kasih sayang dan kebaikan”, tanpa menyebut-nyebut soal akhirat 
walau sedikit pun. Maka Allah pun menurunkan tentang mereka: Di an- 
tara manusia ada yang mengatakan, “Ya Tuhan kami berilah kami —kebaik- 
an— di dunia, tetapi tiadalah baginya bagian di akhirat”. (Surat Al-Bagarah 
ayat 200). Setelah itu datanglah golongan lain yakni orang-orang beriman 
yang memohon: “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaik- 
an di akhirat, serta lindungilah kami dari siksa neraka. Mereka itulah yang 
beroleh bagian dari apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat per- 
hitungannya”. (Surat Al-Bagarah ayat 201) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya ... sampai akhir 

ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 204) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, katanya: “Tatkala ekspedisi tentara yang di dalamnya terdapat Asim 
dan Marsfad ditimpa musibah, dua orang munafik mengatakan: “Alangkah 
malangnya nasib orang-orang yang tertipu yang mengalami kecelakaan seper- 
ti ini! Mereka tidak tinggal duduk di lingkungan keluarga mereka dan tidak 
pula menunaikan tugas atau missi dari sahabat mereka yakni Nabi SAW.” 
Maka Allah pun menurunkan: “Dan di antara manusia ada orang yang ucap- 
annya tentang kehidupan dunia menarik hatimu ... sampai akhir ayat”, (Surat 
Al-Bagarah ayat 204) 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir dari As-Suddi, katanya: “Ayat itu di- 
turunkan mengenai Akhnas bin Syuraig yang datang kepada Nabi SAW. dan 
memperlihatkan keislamannya, hingga beliau merasa kagum dan tertarik ke- 
padanya. Kemudian ia berlalu dan lewat di sebuah kebun tempat perladangan 
dan pemeliharaan keledai milik suatu golongan kaum muslim, Maka diba- 
karnya tanaman yang terdapat di sana dan dibabatnya leher keledai-keledai 
milik kaum muslim itu. Maka Allah pun menurunkan ayat tersebut.” 


Firman Allah SWT.: 

“Di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya ... sampai 

akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 207) 
Diketengahkan oleh Haris bin Abi Usamah dalam Musnadnya dan oleh Ibnu 
Abi Hatim dari Sa'id bin Musayyab, katanya: “Suhaib (dari Romawi) pergi 
berhijrah kepada Nabi SAW. Lalu ia diikuti oleh segolongan orang-orang Qu- 
raisy, maka ia turun dari atas kendaraannya dan mengeluarkan semua isi 
kantong anak panahnya, lalu katanya: “Hai manalah golongan Quraisy, tuan- 
tuan telah sama mengetahui bahwa saya ini adalah orang yang paling ahli 
dalam soal memanah. Dan demi Allah, belum lagi tuan-tuan sampai kepada 
saya di sini, maka saya telah berhasil melepaskan semua anak panah dari 
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kantong ini, dan kemudian saya tebas dengan pedang sisa tuan-tuan yang 
masih tinggal, dan setelah itu terserahlah kepada tuan-tuan apa yang akan 
tuan-tuan perbuat! Tetapi jika tuan-tuan mau, saya akan menunjukkan tem- 
pat simpanan harta saya di Mekah, dengan Syarat tuan-tuan tidak akan 
menghalangi, sebaliknya akan membiarkan langkah saya!” “Baiklah, kalau 
begitu!” ujar mereka. Dan ketika ia datang ke Madinah untuk menemui Nabi 
SAW. maka sabdanya: “Beruntung perdagangan Abu Yahya (nama julukan 
Suhaib), dan beruntunglah usahanya!” Dan ketika itu turunlah ayat “Di anta- 
ra manusia ada orang yang mengorbankan dirinya demi mencari keridaan 
Allah, dan Allah Maha Penyantun terhadap hamba-hamba-Nya. (Surat Al-Ba- 
garah ayat 207) 

Diketengahkan pula oleh Hakim dalam Al-Mustadrak yang sama dengan 
itu, yakni dari jalur Ibnul Musayyab dari Suhaib secara mausul. Dan dikelu- 
arkannya lagi seperti itu secara mursal dari Ikrimah juga dari jalur-jalur 
Hamad bin Salamah dari Sabit, dari Anas dimana ditegaskan turunnya ayat. 
Katanya pula, hadis ini sahih menurut syarat Muslim. 

Diketengahkan lagi oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah, katanya: “Ayat itu tu- 
run buat Suhaib, Abu Zar dan Jundub bin Sakan yakni oleh seorang keluarga 
Abu Zar”. 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam itu secara 

keseluruhan”. (Surat Al-Bagarah ayat 208) , 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah, katanya: Berkata Abdullah bin 
Salam, Sa'labah, Ibnu Yamin, serta Asad dan Usaid bin Ka'ab, Sa'id bin Amar 
dan @ais bin Zaid, mereka semua dari golongan Yahudi: — “Wahai Rasulul- 
lah, hari Sabtu adalah hari besar kami, maka biarkanlah kami merayakan- 
nya, dan bahwa Taurat itu adalah Kitabullah, maka biarkanlah kami memba- 
canya di waktu malam!” Maka turunlah ayat “Hai orang-orang yang beriman, 
masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan ... sampai akhir ayat”. (Surat 
Al-Bagarah ayat 208) 


Firman Allah SWT.: 

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga ... sampai akhir 

ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 214) 
Berkata Abdur Razag: “Diberitakan kepada kami oleh Ma'mar dari Qatadah, 
katanya: “Ayat ini turun di waktu perang Ahzab, di waktu Nabi SAW. ditimpa 
malapetaka dan pengepungan”. 


Firman Allah SWT.: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan ... sam- 

pai akhir ayat”. (Al-Baqarah 215) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Juraij, katanya: “Orang-orang muk- 
min menanyakan kepada Rasulullah SAW. di mana mereks akan menaruh 
harta benda mereka. Maka turunlah: “Mereka bertanya kepadamu tentang apa 
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yang mereka nafkahkan. Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan ... 
sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 215) 

Diketengahkan pula oleh Ibnul Munzir dari Abu Haiyan bahwa Amr bin 
Jamuh menanyakan kepada Nabi SAW.: “Apakah yang akan kami nafkahkan 
dari harta benda kami, dan ke mana kami taruh atau berikan?” Maka turun- 
lah ayat ini. 


Firman Allah SWT.: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan suci ... sampai 

akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 217) 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim serta Tabrani dalam Al- 
Kabir dan Baihagi dalam Sunannya dari Jundub bin Abdillah bahwa Rasulul- 
lah SAW. mengirim sepasukan tentara yang dikepalai oleh Abdullah bin 
Jahsy. Mereka dihadang oleh Ibnul Hadrami yang mereka bunuh dan mere- 
ka tidak tahu apakah hari itu sudah termasuk bulan Rajab atau masih dalam 
bulan Jumadil Akhir. Maka kata orang-orang musyrik kepada kaum muslim: 
“Kalian melakukan pembunuhan di bulan suci” Maka Allah SWT.: pun 
menurunkan: “Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan suci 
..” (Surat Al-Baqarah ayat 217) 

Kata sebagian mereka: “Walaupun mereka tidak berbuat dosa, tetapi me- 
reka juga tidak beroleh pahala”. Maka Allah pun menurunkan: “Sesungguh- 
nya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di 
jalan Allah, mereka mengharapkan rahmat dari Allah, dan Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang. (Surat Al-Bagarah ayat 218) 

Ini juga diketengahkan oleh Ibnu Mandah dari golongan sahabat dari ja- 
lur Usman bin Ata' dari Bapaknya dari Ibnu Abbas. 


Firman Allah SWT.: 
“Mereka menanyakan kepadamu mengenai soal minuman keras ... sampai 
akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 219) 

Uraiannya akan kita kupas nanti dalam surat Al-Ma-idah. 


Firman Allah SWT.: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan”, (Surat 

Al-Bagarah ayat 219) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas bahwa segolongan sahabat ketika mereka disuruh mengeluarkan naf- 
kah di jalan Allah, mereka datang kepada Nabi SAW. lalu kata mereka: 
“Kami tidak tahu apa itu nafkah yang dititahkan mengeluarkannya dari harta 
benda kami, manakah yang akan kami keluarkan?” Maka Allah pun menu- 
runkan: “Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Ka- 
takanlah: “Kelebihan dari keperluan”. (Surat Al-Baqarah ayat 219) 

Diketengahkan pula dari Yahya bahwa ia mendengar berita bahwa Muaz ` 
bin Jabal dan Sa'labah mendatangi Rasulullah SAW. lalu kata mereka: 
“Wahai Rasulullah, kami ini mempunyai budak dan kaum kerabat, maka ma- 
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nakah di antara harta kami yang harus kami nafkahkan?” Maka Allah pun 
menurunkan ayat ini”. 


Firman Allah SWT.: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang anak-anak yatim” (Surat Al- 

Baqarah ayat 220) 
Diketengahkan oleh Abu Daud, Nasa-i, Hakim dan lain-lain dari Ibnu Abbas, 
katanya: “Tatkala turun ayat: “Dan Janganlah kamu dekati harta anak yatim 
kecuali dengan cara yang lebih baik, dan bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang memakan harta anak yatim ... (Surat Al-An'am ayat 152, surat An-Nisa 
ayat 10) sampai akhir ayat”, maka setiap mereka yang memelihara anak ya- 
tim pun berangkatlah lalu memisahkan makanannya dari makanan anak ya- 
tim, begitu pula minumnya, dari minuman anak yatim itu. Dilebihkannya ma- 
kanannya sedikit buat anak yatim itu, ditahannya untuk mereka sampai ha- 
bis atau menjadi basi. Hal itu amat membingungkan mereka hingga akhirnya 
berita mereka sampai kepada Nabi SAW. Maka Allah pun menurunkan: “Dan 
mereka bertanya kepadamu tentang anak-anak yatim ... sampai akhir ayat”. 
(Surat Al-Bagarah ayat 220) 


Firman Allah SWT.: 
“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita musyrik sampai mereka ber- 
iman”, (Surat Al-Bagarah ayat 221) 


Diketengahkan oleh Ibnu Munzir, Ibnu Abi Hatim dan Al-Wahidi dari Mu-' 
qatil, katanya: “Ayat ini diturunkan mengenai Ibnu Abu Margad Al-Ganawi 


yang meminta izin kepada Nabi SAW. untuk mengawini seorang wanita 
musyrik yang cantik dan mempunyai kedudukan tinggi. Maka turunlah ayat 


ini”, 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya seorang hamba sahaya yang beriman ... sampai akhir ayat 

(Surat Al-Bagarah 221) 
Diketengahkan oleh Al-Wahidi dari jalur As-Suddi dari Abu Malik dari Ibnu 
Abbas, katanya: Ayat ini turun mengenai Abdullah bin Rawahah. Ia mempu- 
nyai seorang sahaya hitam yang dimarahi dan dipukulinya. Dalam keadaan 
kebingungan ia datang kepada Nabi SAW. lalu menyampaikan beritanya, se- 
raya katanya: “Saya akan membebaskannya dan akan mengawininya!” Renca- 
nanya itu dilakukannya, hingga orang-orang pun menyalahkannya, kata me- 
reka: “Dia menikahi sahaya wanita”. Maka Allah SWT. pun menurunkan ayat 
ini. Hadis ini dikeluarkan pula oleh Ibnu Jarir melalui As-Suddi berpredikat 
Mungati, 

Firman Allah SWT.: 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang haid ... sampai akhir ayat”. (Su- 
rat Al-Bagarah ayat 222) 
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Diriwayatkan oleh Muslim dan Turmuzi dari Anas bahwa orang-orang Yahudi 
jika salah seorang wanita mereka haid, maka tidak mereka campuri dan tidak 
mereka bawa makan bersama dalam rumah. Maka sahabat-sahabat Nabi 
SAW. menanyakan hal itu, hingga Allah pun menurunkan: “Dan mereka ber- 
tanya kepadamu tentang haid ... sampai akhir ayat” (Surat Al-Baqarah ayat 
222), Sabdanya pula: “Perbuatlah segala sesuatu kecuali bersetubuh!” 

Dan diketengahkan oleh Al-Barudi di antara golongan sahabat dari jalur 
Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Abi Muhammad dari Ikrimah atau Sa'id dari 
Ibnu Abbas, bahwa Sabit dan Dahdah menanyakan hal itu kepada Nabi SAW. 
maka turunlah ayat “Dan mereka bertanya kepadamu tentang haid ... sampai 
akhir ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 222) 

Juga Ibnu Jarir mengetengahkan pula yang serupa dengan itu dari As- 
Suddi. 


Firman Allah SWT.: 

“Istri-istrimu adalah —sebagai— tempat persemaian bagimu ... sampai 

akhir ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 223) 
Diriwayatkan oleh Syaikhan, Abu Daud' dan Turmuzi dari Jabir, katanya: 
“Orang-orang Yahudi mengatakan bahwa jika seseorang mencampuri istrinya 
dari belakangnya, maka anaknya akan lahir dalam keadaan juling. Maka tu- 
runlah ayat ini: “Istri-istrimu adalah tempat persemainan bagimu” .Surat Al- 
Baqarah ayat 223) 

Diketengahkan pula oleh Ahmad dan Turmużi dari Ibnu Abbas, katanya: 
“Umar datang menemui Rasulullah SAW. katanya: “Wahai Rasulullah, saya 


.. telah celaka”. “Apa yang mencelakakan kamu?” Ujarnya: “Saya pindahkan 


kendaraan saya di waktu malam”. Nabi tidak memberikan jawaban apa-apa, 
hanya Allah menurunkan “Istri-istrimu itu menjadi tempat persemaian bagi 
kamu maka datangilah tempat persemaian di mana saja kamu kehendaki” 
(Surat Al-Baqarah ayat 223). Apakah menghadap ke depan atau ke belakang. 
Hanyalah jaga olehmu tentang dubur dan haid!” 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir, Abu Ya'la dan Ibnu Mardawaih dari 
jalur Zaid bin Aslam, dari 'Ata' bin Yasar dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa se- 
orang laki-laki mencampuri istrinya dari duburnya, hingga orang-orang pun 
menyalahkannya. Maka turunlah ayat “Istri-istrimu adalah sebagai tempat 
persemaian bagimu ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 223) 

Bukhari mengetengahkan dari Ibnu Umar, katanya: “Ayat ini diturunkan 
mengenai soal mencampuri wanita pada dubur mereka”. Sementara Tabrani 
mengetengahkan pula dalam Al-Ausat dengan sanad yang cukup baik dari- 
padanya, katanya: “Diturunkan ayat itu kepada Rasulullah SAW. sebagai ke- 
ringanan tentang mencampuri wanita pada dubur mereka.” 

Diketengahkan lagi daripadanya bahwa seorang laki-laki mencampuri 
istrinya dari duburnya (belakang), hingga rasul menyalahkannya. Maka Allah 
SWT. pun menurunkan: “Istri-istrimu itu menjadi tempat persemaian bagi- 
mu.” (Surat Al-Bagarah ayat 223) 
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Diketengahkan oleh Abu Daud dan Al-Hakim dari Ibnu Abbas, katanya: 
“Menurut Ibnu Umar —semoga Allah mengampuninya— mereka itu yakni go- 
longan Angar hanyalah pemuja-pemuja berhala, yang tinggal berdampingan 
dengan golongan Yahudi yang termasuk Ahli Kitab, hingga mereka merasa 
bahwa orang-orang Yahudi itu ada kelebihan atas mereka dalam soal ilmu pe- 
ngetahuan, lalu mereka contoh dan ikuti perbuatan-perbuatan mereka. Salah 
satu kebiasaan Ahli Kitab ialah bahwa mereka itu mencampuri istri-istri me- 
reka menurut satu corak permainan saja, yaitu dengan posisi menindihi wani- 
ta dari depan. Dan kebiasaan ini telah diambil alih dan menjadi kebiasaan 
pula bagi orang-orang Ansar. Sebaliknyalah yang terjadi di kalangan orang- 
orang @uraisy, mereka mencampuri wanita itu dalam berbagai cara, adakala- 
nya menghadap ke muka, belakang, menelungkup, menelentang dan sebagai- 
nya. Tatkala orang-orang Muhajirin datang ke Madinah, seorang laki-laki me- 
reka kebetulan kawin dengan seorang wanita Ansar, dan hubungan kelamin 
memperlakukan istrinya itu sebagai kebiasaan orang-orang Quraisy, hingga ia 
menolak dan mengatakan: “Kami tidak biasa diperlakukan seperti itu”, Hal 
itu tersiar kepada umum dan sampai ke telinga Rasulullah SAW. hingga 
Allah pun menurunkan: “Istri-istrimu adalah tempat persemaian bagimu, ma- 
ka datangilah tempat persemaianmu itu menurut kehendak hatimu, (Surat Al- 
Bagarah ayat 223). Artinya apakah sambil menelentang atau menelungkup 
—maksudnya tempat anaknya—.Berkata Al-Hafiz Ibnu Hajar dalam Syarah 
Bukhari: “Sebab yang disebutkan Ibnu Umar mengenai turunnya ayat ini di- 
kenal umum, dan seolah-olah hadis Ibnu Sa'id tidak sampai kepada Ibnu 
Abbas dan yang sampai itu hanyalah hadis Ibnu Umar hingga menimbulkan 
kesalahpahamannya”. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah kamu jadikan Allah dalam sumpahmu sebagai peng- 

halang ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 224) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij, katanya: “Disampaikan 
hadis kepada saya bahwa firman-Nya SWT.: “Dan janganlah kamu jadikan 
Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang ... sampai akhir ayat”. (Surat Al- 
Bagarah ayat 224). Diturunkan mengenai Abu Bakar tentang soal Mistah. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan wanita-wanita yang dicerai, hendaklah menunggu selama tiga kali 

quru’ ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 228) 
Diketengahkan oleh Abu Daud dan Ibnu Abi Hatim dari Asma binti Yazid bin 
Sakan Al-Ansariyah, katanya: “Saya dijatuhi talak di masa Rasulullah 
SAW. sedangkan pada waktu itu belum ada iddah bagi wanita yang dicerai- 
kan. Maka Allah pun menurunkan iddah karena talak itu: “Dan wanita-wani- 
ta yang dicerai, hendaklah menunggu selama tiga kali guru”. (Surat Al-Baga- 
rah ayat 228) 
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Disebutkan oleh Sa'labi dan Hibatullah bin Salamah dalam An-Nasikh 
dari Al-Kalbi dan Mugutil bahwa Ismail bin Abdillah Al-Ghiffari mencerai- 
kan istrinya @atilah di masa Rasulullah SAW. tanpa mengetahui bahwa ia 
dalam keadaan hamil. Kemudian setelah diketahuinya, ia pun rujuk dan me- 
lahirkan bayinya. Kebetulan istrinya itu meninggal, diikuti oleh anaknya. Ma- 
ka turunlah ayat “Dan wanita-wanita yang dicerai, hendaklah menunggu sela- 
ma tiga kali guru” (Surat Al-Bagarah ayat 228) 


Firman Allah SWT.: . 
“Talak —yang dapat dirujuki— dua kali ... sampai akhir ayat”. (Surat Al- 
Baqarah ayat 229) 
Diketengahkan oleh Turmużi, Hakim dan lain-lain dari Aisyah, katanya: Se- ' 
orang laki-laki dapat menceraikan istrinya seberapa dikehendakinya untuk 
menceraikannya. Dan ia akan tetap menjadi istrinya jika ia rujuk dan berada 
dalam iddah, walau diceraikannya lebih dari seratus kali pun, hingga seorang 
laki-laki berkuasa mengatakan kepada istrinya: “Demi Allah, saya takkan 
menceraikanmu hingga kamu lepas dari tangan saya, dan takkan pula mem- 
| berimu tempat tinggal untuk selama-lamanya”. Jawab wanita itu: “Bagai- 
mana caranya?” Jawabnya: “Saya jatuhkan talak kepadamu, dan setiap iddah- 
mu hendak habis, saya kembali rujuk kepadamu!” Maka saya sampaikan hal 
!itu kepada Nabi SAW. Beliau terdiam, sampai turun ayat: “Talak itu dua kali, 
. dan setelah itu boleh rujuk secara yang makruf atau baik-baik dan mencerai- 
kan dengan ihsan atau secara baik-baik pula”. (Surat Al-Bagarah ayat 229) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan tidak halal bagi kamu ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah 

ayat 229) 

Diketengahkan oleh Abu Daud dalam An-Nasikhu wal Mansukh dari Ibnu 
Abbas, katanya: “Seorang suami biasa memakan harta istrinya dari maskawin 
yang telah diberikan kepadanya dan dari lain-lainnya tanpa menganggapnya 
sebagai dosa. Maka Allah pun menurunkan “Dan tidak halal bagimu meng- 
ambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan pada mereka”. (Surat Al-Ba- 
garah ayat 229) 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Juraij, katanya: “Ayat ini 
diturunkan mengenai Sabit bin Qais dengan Habibah. Wanita ini telah meng- 
adukan suaminya kepada Rasulullah SAW. maka sabdanya: “Apakah kamu 
bersedia mengembalikan kebunnya kepadanya?” “Benar”, jawabnya. Maka 
Nabi SAW. memanggil suaminya dan menyebutkan hal itu. Katanya: “Dan ia 
telah rela terhadap demikian, dan hal itu telah saya lakukan”. Maka turunlah 
ayat “Dan tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali jika keduanya khawatir takkan dapat menja- 
lankan hukum-hukum Allah”. (Surat Al-Baqarah ayat 229) 
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Firman Allah SWT.: 

“Kemudian jika si suami menceraikannya —lagi, yakni setelah talak yang 

kedua— ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 230) | 
Diketengahkan oleh Ibnul Munzir dari Mugatil bin Hibban, katanya: “Ayat ini 
turun mengenai Aisyah binti Abdurrahman bin Atik yang menjadi istri dari 
saudara sepupunya Rifa'ah bin Wahab bin Atik. Suaminya itu menceraikan- 
nya sampai talak bain, lalu ia kawin dengan Abdurrahman bin Zubair Al- 
@urazi, yang menceraikannya pula. Maka Aisyah datang kepada Nabi. SAW. 
katanya: “Ia menceraikan saya sebelum menyentuh tubuh saya, maka boleh- 
kah saya kembali kepada suami saya yang pertama?" Jawab Nabi: “Tidak, 
sampai ia menyentuh atau mencampurimu —sampai coitus—”. Jika si suami 
menceraikan istrinya, maka tidak halal baginya sampai ia kawin dengan 
suami yang lain lalu mencampurinya. Dan jika diceraikannya pula setelah di- 
campurinya, maka tidak ada dosa bagi mereka, jika ia kembali kepada suami- 
nya yang pertama”, 


Firman Allah SWT.: 

“Apabila kamu menceraikan istri-istrimu lalu ia sampai iddahnya, maka 

peganglah mereka secara baik-baik ... sampai akhir ayat”. (Surat Al- 

Bagarah ayat 231) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Aufi dari Ibnu Abbas, katanya: “Ada 
seorang laki-laki yang menceraikan istrinya lalu rujuk kepadanya sebelum 
habis iddahnya, kemudian diceraikannya kembali. Hal itu dilakukannya un- 
tuk menyusahkannya dan menghalanginya jatuh ke tangan laki-laki lain— 
Maka Allah pun menurunkan ayat ini. $ 

Diketengahkan pula dari As-Suddi, katanya: “Ayat ini turun mengenai se- 
orang laki-laki Angar bernama Sabit bin Yasar, yang menceraikan istrinya, la- 
lu jika masa iddahnya tinggal dua atau tiga hari lagi, maka ia rujuk kembali 
kepadanya dengan tujuan untuk menyusahkannya. Maka Allah SWT. pun me- 
nurunkan: “Dan janganlah kamu rujuk kepada mereka dengan maksud untuk 
menyusahkan mereka, karena dengan demikian berarti kamu melakukan 
penganiayaan!” (Surat Al-Baqarah ayat 231) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai barang permain- 

an!” (Surat Al-Baqarah ayat 231) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Umar dalam Musnadnya dan oleh Ibnu 
Mardawaih dari Abud Darda', katanya: “Ada seorang laki-laki yang menjatuh- 
kan talak, lalu katanya: “Saya hanya bermain-main”, lalu ia membebaskan 
budak, lalu katanya: “Saya hanya bergurau”. Maka Allah pun menurunkan: 
“Dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai barang permainan!” 
(Surat Al-Bagarah ayat 231) 

Riwayat yang serupa dengan itu dikeluarkan pula oleh Ibnul Munzir dari 
Ubadah bin Samit, begitu pula oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu AbLa3, dan 
oleh Ibnu Jair dari hadis mursal Hasan”. 
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Firman Allah SWT.: 

“Apabila kau menceritakan istri-istrimu ... sampai akhir ayat”. (Surat Al- 

Bagarah ayat 232) | 
Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Daud, Turmuzi dan lain-lain dari Magil 
bin Yasar, bahwa ia mengawinkan saudaranya yang perempuan dengan se- 
orang laki-laki Islam. Demikianlah mereka hidup berumah tangga, tetapi ke- 
mudian pihak suami menceraikan istrinya dan tidak rujuk kepadanya sampai 
iddahnya habis. Kemudian si suami merasa rindu kepada bekas istrinya, de- 
mikian pula si istri kepada bekas suaminya, lalu si suami meminangnya kem- 
bali bersama rombongannya. Tetapi jawaban Ma'gil: “Hai Pendurhaka, saya 
telah memuliakanmu dan mengawinkan saudara saya denganmu. Tetapi ka- 
' mu menceraikannya, maka demi Allah, ia tidak boleh kembali lagi kepadamu 
buat selama-lamanya!” Dalam pada itu Allah mengetahui kegandrungan 
suami kepada istri dan kegandrungan istri kepada suaminya, maka diturun- 
kan-Nyalah: “Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, lalu habis iddah mere- 
ka ... sampai dengan, “kamu tidak mengetahui”. (Surat Al-Bagarah ayat 232). 
Dan tatkala Ma'gil mendengarnya, maka katanya: “Saya dengar perintah Tu- 
hanku dan saya taati”. Lalu dipanggilnya bekas iparnya tadi seraya katanya: 
“Saya kawinkan dia denganmu dan saya muliakan kamu!" 

Dan Ibnu Mardawaih mengetengahkannya pula dari jalur yang berma- 
cam-macam. 

Diketengahkan pula dari As-Suddi, katanya: “Ayat itu diturunkan menge- 
nai Jabir bin Abdillah Al-Ansari. Ia mempunyai seorang saudara sepupu, 
yang diceraikan oleh suaminya satu kali talak. Kemudian ketika masa iddah- 
nya telah habis, bekas suaminya itu kembali dengan maksud hendak rujuk 
kepadanya. Tetapi Jabir tidak bersedia, katanya: “Kamu ceraikan saudara se- 
pupu kami, lalu hendak kawin buat kedua kalinya!” Dalam pada itu pihak is- 
tri juga ingin kembali dan rela atas perlakuan suaminya. Maka turunlah ayat 
ini”. Riwayat pertama lebih sahih dan juga lebih kuat. 


Firman Allah SWT.: 

“Peliharalah semua salat ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 

238) 

Diketengahkan oleh Ahmad dan Bukhari dalam Tarikhnya, juga oleh Abu 
Daud Baihagi dan Ibnu Jarir dari Zaid bin Sabit bahwa Nabi SAW. melaku- 
kan salat Lohor di tengah hari yang panas sekali. Salat itu merupakan yang 
terberat bagi para sahabatnya, hingga turunlah ayat: “Peliharalah semua sa- 
lat dan salat yang pertengahan!” (Surat Al-Baqarah ayat 238) 

Diketengahkan oleh Ahmad, Nasa-i dan Ibnu Jarir dari Zaid bin Sabit 
bahwa Nabi SAW. sedang melakukan salat Lohor di tengah hari yang terik 
sekali. Tetapi jamaahnya di belakang hanya satu atau dua saf saja, semen- 
tara orang-orang berada di naungan dan perniagaan mereka. Maka Allah pun 
menurunkan: “Dan peliharalah semua salat dan salat yang pertengahan!” 
(Surat Al-Bagarah ayat 238) 
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Diketengahkan oleh Imam yang berenam dan lain-lain dari Zaid bin 
Argam, katanya: “Di masa Rasulullah SAW. kami berbicara di waktu salat, 
sedangkan seorang laki-laki berkata-kata dengan teman yang berada di sam- 
pingnya hingga turunlah ayat: “Dan berdirilah karena Allah dengan khusyuk”. 
(Surat Al-Bagarah ayat 238). Dengan demikian kami disuruh supaya diam 
dan dilarang berbicara”. 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dan Mujahid, katanya: “Mereka biasa bi- 
cara di waktu salat, bahkan seorang laki-laki berani menyuruh temannya un- 
tuk sesuatu keperluan. Maka Ailah pun menurunkan: “Dan berdirilah karena 
Allah dengan khusyuk”. (Surat Al-Bagarah ayat 238) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan orang-orang yang akan wafat di antara kamu dan meninggalkan 

istri ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Baqarah ayat 240) 
Diketengahkan oleh Ishag bin Rahawaih dalam Tafsirnya dari Mugatil bin 
Hibban bahwa seorang laki-laki warga Taif datang ke Madinah, ia mempu- 
nyai banyak anak laki-laki dan perempuan dan ia pun mempunyai ibu-bapak 
dan seorang istri, ia mati di Madinah dan hal itu disampaikan kepada Nabi 
SAW. Maka diberinya kedua orang tua dan anak-anaknya secara baik-baik, 
tetapi istrinya tidak diberinya sesuatu pun, mereka disuruhnya membe- 
rinya nafkah dari peninggalan suaminya selama satu tahun. Dan mengenai 
peristiwa inilah diturunkan: “Dan orang-orang yang akan wafat di antara ka- 
mu dan meninggalkan istri ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 
240) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan wanita-wanita yang diceraikan, hendaklah diberi mut'ah secara 

makruf ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 241) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari Ibnu Zaid, katanya. Tatkala turun ayat: 
. “Dan hendaklah kamu beri mereka mut'ah, orang yang mampu menurut ke- 
mampuannya dan yang miskin sekadar kesanggupannya pula, yaitu pembe- 
rian menurut yang patut, yang merupakan ketentuan bagi orang-orang yang 
berbuat kebajikan”, maka ada seorang laki-laki yang berkata: “Jika saya suka, 
maka saya lakukan, tetapi jika tidak, maka tidak saya lakukan!” Maka Allah 
SWT, menurunkan: “Dan wanita-wanita yang diceraikan, hendaklah diberi 
mutah secara makruf, menjadi suatu kewajiban bagi orang-orang yang tak- 
wa”. (Surat Al-Bagarah ayat 241) 


Firman Allah SWT.: 

“Siapakah yang bersedia memberi pinjaman kepada Allah suatu pinjaman 

yang baik? ... sampai akhir ayat”. (Surat Al-Bagarah ayat 245) 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahihnya dan oleh Ibnu Abi Hatim dan 
Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Umar, katanya: Tatkala turun ayat: “Perumpama- 
an orang-orang yang menafkahkan harta mereka di jalan Allah, adalah seper- 
ti sebutir biji ... sampai akhir ayat” (Surat Al-Bagarah ayat 261) berkatalah 
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Nabi SAW.: “Tuhanku, tambahlah umatku”, lalu turunlah ayat: “Siapakah 
yang bersedia memberi pinjaman kepada Allah suatu pinjaman yang baik, 
maka ia akan diberi-Nya keuntungan secara berlipat ganda”. (Surat Al-Baqa- 
rah ayat 245) 


Firman Allah SWT.: 5 

“Tak ada paksaan dalam agama.” (Surat Al-Bagarah ayat 256) 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nasa-i dan Ibnu Hibban, dari Ibnu Abbas, ka- 
tanya: “Ada seorang wanita yang sering keguguran, maka dia berjanji pada 
dirinya, sekiranya ada anaknya yang hidup, akan dijadikannya seorang Yahu- 
di. Maka tatkala Bani Nadir diusir dari Madinah, kebetulan di antara mereka 
ada anak Ansar, maka kata orang-orang Ansar: “Kami takkan membiarkan 
anak-anak kami!” Maka Allah pun menurunkan: “Tak ada paksaan dalam 
agama” (Surat Al-Bagarah ayat 256) 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari jalur Said atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, katanya: “Tak ada paksaan dalam agama.” Ayat ini turun berkenaan 
dengan seorang Ansar dari Bani Salim bin 'Auf bernama Husain, yang mem- 
punyai dua orang anak beragama Nasrani, sedangkan ia sendiri beragama Is- 
lam. Maka katanya kepada Nabi SAW.: “Tidakkah akan saya paksa mereka, 
karena mereka tak hendak meninggalkan agama Nasrani itu?” Maka Allah 
pun menurunkan ayat tersebut. 


Firman Allah SWT.: 

“Allah Pelindung orang-orang yang beriman.” (Surat Al-Baqarah ayat 

257) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dari Abdah bin Abi Lubabah mengenai firman 
Allah SWT.: “Allah Pelindung orang-orang yang beriman”, katanya: 
“Mereka itu ialah orang-orang yang tadinya beriman kepada Isa, dan tatkala 
datang Nabi Muhammad SAW. mereka beriman pula kepadanya. Maka ayat - 
ini diturunkan mengenai mereka.” j 

Diketengahkan dari Mujahid, katanya. “Ada suatu golongan yang beriman 
kepada Isa dan segolongan lagi kafir kepadanya. Maka tatkala dibangkitkan 
Nabi Muhammad SAW. golongan yang kafir kepada Isa tadi beriman kepada- 
nya, sebaliknya golongan yang beriman kepada Isa kafir. Maka Allah pun me- 
nurunkan ayat ini.” 


Firman Allah SWT.: 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah, sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik .... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 
267) 
Diriwayatkan oleh Hakim, Turmużi, Ibnu Majah dan lain-lainnya, dari Al- 
Barra’, katanya: “Ayat ini turun mengenai kita golongan Ansar yang memiliki 
buah kurma. Masing-masing menyumbangkan kurmanya, sedikit atau banyak 
melihat kemampuannya. Tetapi orang-orang yang tidak ingin berbuat kebaji- 
kan, membawa seikat kurma yang bercampur dengan kulit dan rantingnya, 
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dan ada juga yang telah putus dan lepas dari tangkainya lalu diikatkannya. 
Maka Allah pun menurunkan: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik ... sampai akhir ayat.” (Surat Al- 
Baqarah ayat 267) 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nasa-i, dan Hakim dan Sahl bin Hanif, 
katanya: “Orang-orang sengaja memilih buah-buahan mereka yang jelek yang 
mereka keluarkan untuk sedekah, Maka turunlah ayat: “Dan janganlah kamu 
pilih yang jelek di antaranya untuk dinafkahkan!” (Surat Al-Baqarah ayat 
267) " 

Diriwayatkan oleh Hakim, dari Jabir, katanya: Nabi SAW. menyuruh me- 
ngeluarkan zakat fitrah sebanyak satu sukat kurma, Maka datanglah seorang 
laki-laki membawa kurma yang jelek, hingga Al-Qur'an pun turun menyam- 
paikan: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Bagarah ayat 267) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas, katanya: “Para sa- 
habat Rasulullah SAW. membeli makanan yang murah, lalu menyedekahkan- 
nya. Maka Allah pun menurunkan ayat ini. 


Firman Allah SWT.: 

“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka beroleh petunjuk.” (Surat Al- 

Bagarah ayat 272) 
Diriwayatkan oleh Nasa-i, Hakim, Bazzar, Tabrani dan lain-lainnya dari 
Ibnu Abbas, katanya: “Orang-orang itu tidak suka memberi bantuan kepada 
kaum keluarga mereka dari golongan musyrik. Mereka pun mengajukan per- 
mohonan dan oleh Nabi SAW. mereka diberi keringanan, maka turunlah ayat 
ini: “Bukanlah kewajibanmu memberi mereka petunjuk ... sampai dengan se- 
dangkan kamu tidak teraniaya.” (Surat Al-Bagarah ayat 272) : 

Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW. 
biasa menyuruh agar tidak memberi sedekah kecuali kepada penganut-peng- 
anut Islam. Maka turunlah ayat: “Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka 
beroleh petunjuk ... sampai akhir ayat” (Surat Al-Baqarah ayat 272). Lalu 
Nabi SAW, menyuruh memberi sedekah kepada siapa yang memintanya dari 
setiap agama. 


Firman Allah SWT.: | 

“Orang-orang yang menafkahkan harta mereka di waktu malam dan 

siang ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 274) 
Diketengahkan oleh Tabrani dan Ibnu Abi Hatim, dari Yazid bin Abdullah bin 
Garib, dari bapaknya, selanjutnya dari kakeknya, dari Nabi SAW., katanya: 
“Ayat ini turun mengenai orang-orang yang menafkahkan harta mereka, baik 
di waktu malam maupun di waktu siang, secara tersembunyi dan terang- 
terangan, hingga mereka beroleh pahala, ialah mengenai pemilik kuda. Tetapi 
Yazid dan bapaknya kedua orang ini tidak dikenal. 
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Diketengahkan oleh Abdur Razaq, Ibnu Jarir. Ibnu Abi Hatim, dan 
Tabrani dengan sanad yang lemah, dari Ibnu Abbas, katanya: “Ayat ini turun 
mengenai Ali bin Abi Talib yang memiliki uang empat dirham. Maka satu dir- 
ham dinafkahkannya di waktu malam, satu dirham di waktu siang, satu dir- 
ham lagi secara sembunyi-sembunyi dan satu dirham pula secara terang-te- 
rangan.” 

Diketengahkan oleh Ibnu! Munzir dari Ibnul Musayyab katanya: “Ayat ini 
turun mengenai Abdurrahman bin Auf dan Usman bin Affan pada nafkah me- 
reka yang dikeluarkan di waktu “Jaisyul 'Usrah (perang Tabuk).” 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

tinggalkanlah ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Bagarah ayat 278) 
Diketengahkan oleh Abu Ya'la dalam musnadnya dan Ibnu Mandah, dari jalur 

Al-Kalbi dari Abu Salih, dari Ibnu Abbas, katanya: “Kami dapat berita 

bahwa ayat ini turun pada Bani Amr bin Auf dari suku Sagif dan pada Bani 
Mugirah, Bani Mugirah memberikan bunga uang kepada Sagif. Tatkala Me- 
kah dikuasakan Allah kepada rasul-Nya, maka ketika itu seluruh riba diha- 
puskan. Maka datanglah Bani Amr dan Bani Mugirah kepada Atab Ibnu 
Usaid yang ketika itu menjadi pemimpin muslimin di Mekah. Kata Bani 
Mugirah: “Tidakkah kami dijadikan secelaka-celaka manusia mengenai riba, 
karena terhadap semua manusia dihapuskan, tetapi pada kami tidak?” Jawab 
Bani Amr: “Dalam perjanjian damai di antara kami disebutkan bahwa kami 
tetap memperoleh riba kami.” Atab pun mengirim surat kepada Nabi SAW. 
mengenai hal itu, maka turunlah ayat ini dan ayat-ayat berikutnya. 

Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah, katanya: “Ayat ini turun 
mengenai suku Sagif, di antara mereka Mas'ud, Habib, Tabiah dan Abdu 
Yalail, serta Bani Amr dan Bani Umair.” 


Firman Allah SWT.: 
“Rasul telah beriman.” (Surat Al-Bagarah ayat 285) 

“Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan lain-lainnya dari Abu Hurairah, kata- 
nya: Tatkala turun ayat: “Dan jika kamu lahirkan apa yang terdapat dalam 
dadamu atau menyembunyikannya, pastilah akan dihisab oleh Allah”. (Surat 
Al-Bagarah ayat 284), benarlah hal itu terasa oleh para sahabat. Mereka da- 
tang kepada Rasulullah SAW. lalu bersimpuh di atas kedua lutut mereka, ka- 
ta mereka: “Ayat ini telah diturunkan kepada Anda, tetapi kami tidak sang- 
gup memikulnya”. Maka Rasulullah SAW. bertanya: “Apakah kalian hendak 
mengatakan seperti apa yang diucapkan oleh kedua Ahli kitab yang sebelum 
kalian: “Kami dengar dan kami langgar?” Tetapi hendaklah kalian ucapkan: 
“Kami simak dan kami patuhi. Ampunilah kami wahai Tuhan kami, dan ke- 
pada-Mu kami akan kembali.” Setelah orang-orang itu berusaha membacanya 
hingga lidah-lidah mereka pun menjadi lunak karenanya, maka Allah pun 
menurunkan di belakangnya: “Rasul telah beriman ........ sampai akhir ayat” 
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(Surat Al-Baqarah ayat 285). Sesudah itu ayat tadi dinasakhkan oleh Allah 
dengan menurunkan: “Allah tidak membebani seseorang kecuali menurut ke- 
mampuannya ... sampai akhir ayat.” (Surat Al-Baqarah ayat 286) 

Muslim dan lain-lain meriwayatkan pula seperti di atas dari Ibnu Abbas. 
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3. SURAT ALI-IMRAN 
(KELUARGA IMRAN) 


Madaniyyah, 200 ayat _ 
Turun Sesudah Surat Al-Anfal 


IP SY em 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 


Su 


1. 3 (Alif lam mim), Allah-lah yang lebih tahu akan maksudnya. 


SNI PP “ 
AA AAN 
2, Peri AH (Allah, tiada Tuhan melainkan Dia, Yang Ma- 
hahidup lagi berdiri sendiri.) 


TKA MEA NA KATA BERAYA IA 


3. EJ Witurunkan-Nya kepadamu) hai Muhammad —- CM ar 
Kitab) Al-Qur'an, berisikan — KAN (kebenaran) dalam semua beritanya, 
Pena Kua (membenarkan kitab-kitab yang berada di depannya) 
maksudnya kitab-kitab yang turun sebelumnya — TN 3 data < (dan 


diturunkan-Nya pula Taurat dan Injil). 


AN BB KTA AN ISBN GT AIA USA 
dna 4 s3 ” 


4. Usa (Sebelumnya) artinya sebelum diturunkannya Al-Qur'an, 
Ga (menjadi petunjuk), hal dengan makna menunjukkan dari kesesatan 
ml (bagi manusia) bagi orang-orang yang mengikuti kedua kitab itu. Pa- 
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da Taurat dan Injil “menurunkan” dipakai kata-kata anzala, sedangkan pada 
Al-Qur'an dengan nazzala yang berarti secara berangsur-angsur, berbeda de- 


KA 
ngan Taurat dan Injil yang diturunkan sekaligus — Ce dls (dan ditu- 
runkan-Nya—pula—Al-Furgan) artinya kitab yang memisahkan antara yang 
hak dan yang batil, dan disebutkannya secara keseluruhan. — IK & j ié 
Alok (Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah) mi- 
salnya pada Al-Qur'an dan lainnya, — ks 3 KN 133 UB SIS 9 (bagi 


mereka disediakan siksa yang berat, dan Allah Mahatangguh) menguasai se- 
gala urusan sehingga tak suatu pun yang dapat menghalangi-Nya untuk me- 


Z 2 $ 
nunaikan janji baik dan janji buruk-Nya — ai 45 (dan mempunyai balasan 


siksa) artinya hukuman berat terhadap orang yang durhaka, yang tak dapat 
dilakukan oleh siapa pun. 


H A aA n DI A PETA 4 
AES ENG ANE EYANG 
Ti AR PRO 2 AL 
MA Ke eh | 
5. LETI uY Wé (Sesungguhnya bagi Allah tidak ada suatu pun 


s FE Te . 
yang tersembunyi) di antara barang wujud ini — EISA ESIE (ba- 


ik di bumi maupun di langit) karena ilmu-Nya terhadap apa yang terdapat di 
seluruh alam, baik merupakan keseluruhan maupun yang sebagian-sebagian, 
dan ini diistimewakan menyebutkannya karena penginderaan tak dapat me- 
lampauinya. 


WA ANA KE KANG NN 

a a aaa agi 

6. KELAS A PAYA (Dialah yang membentuk kamu da- 

lam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya) apakah akan jadi laki-laki atau 

wanita, berkulit putih atau berkulit hitam, dan sebagainya. — KSS) ay 

Sa (Tiada Tuhan melainkan Dia Yang Mahatangguh) dalam kerajaan- 
Nya — Pg dagi Mahabijaksana) dalam tindakan dan perbuatan-Nya. 


BEN C2 SI SIME NE EAN 
Perasa PEIC AA aE AAN 
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HWI Ie BEKAS SISA 
7, DUA MAKS KAK (Dialah yang menurunkan kepada- 


mu Al-Qur'an, di antara isinya ada ayat-ayat yang muhkamat) jelas maksud 

dan tujuannya — CASN Ha (itulah dia pokok-pokok Al-Qur'an) yakni yang 
A 

menjadi pegangan dalam menetapkan hukum, — NR N f (sedangkan 


yang lainnya mutasyabihat) tidak dimengerti secara jelas maksudnya misal- 
nya permulaan-permulaan surat. Semuanya disebut sebagai muhkam seperti 
dalam firman-Nya: uhkimat ayatuh dengan arti tak ada cacat atau celanya, 
dan mutasyabih pada firman-Nya. Kitaban mutasyabiha dengan mak- 
na bahwa sebagian menyamai lainnya dalam keindahan dan kebenaran. 


A35 pa E Cas GG (Adapun orang-orang yang dalam hatinya ada kecen- 
derungan pada kesesatan) menyeleweng dari kebenaran, — AL REA 
Aa AGEN Sa (maka mereka mengikuti ayat-ayat mutasyabihat untuk mem- 
bangkitkan fitnah) di kalangan orang-orang bodoh dengan menjerumuskan 
mereka ke dalam hal-hal yang syubhat dan kabur pengertiannya — AK 
4k N (dan demi untuk mencari-cari takwilnya) tafsirnya, — AAA 
(padahal tidak ada yang tahu takwil) tafsirnya, — DN $ (kecuali Allah) sen- 
diri-Nya — EEA (dan orang-orang yang mendalam) luas lagi kukuh 
AG munya) menjadi mubtada, sedangkan khabarnya: — KERK 
(Berkata mereka: Kami beriman kepada ayat-ayat mutasyabihat), bahwa ia da- 
ri Allah, sedangkan kami tidak tahu akan maksudnya. — & (Semuanya itu) 
baik yang muhkam maupun yang mutasyabih — 3 Ah Nya (dari 


sisi Tuhan kami, dan tidak ada yang mengambil pelajaran). “Ta” yang pada 
asalnya terdapat pada zal diidgamkan pada zal itu hingga berbunyi 


yazzakkaru, — Je (kecuali orang-orang yang berakal) yang mau 


berpikir. Mereka juga mengucapkan hal berikut bila melihat orang-orang 
yang mengikuti mereka. 


POERI Tai aa AAN 


g Gi NG (“Tuhan kami, janganlah engkau gelincirkan, hati kami) 
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janganlah diselewengkan dari kebenaran dengan mencari-cari tafsirnya yang 
PPA MAMA U LA 
tidak layak bagi kami sebagaimana dialami oleh mereka —— tao (sete- 


lah Engkau memberikan petunjuk kepada kami) bimbingan ke arah perkara 
yang benar — EA SALAT YA (dan berilah kami dari sisi-Mu rah- 
mat) keteguhan hati, — SANG Sg (karena Engkaulah Yang Maha Mem- 
beri) karunia. 


KANAK UA IG 

9. ae as (Tuhan kami, sesungguhnya Engkau akan mengum- 
pulkan manusia) menghimpun mereka — #5 (untuk suatu hari) maksudnya 
pada suatu hari — DN (yang tak ada keraguan) atau kebimbangan — A 
(padanya), yakni hari kiamat, maka Engkau balas amal perbuatan mereka se- 
bagaimana telah Engkau janjikan. — Naga (Sesungguhnya Allah 


tidak menyalahi janji) yakni janji-Nya tentang saat berbangkit. Di sini terda- 
pat peralihan pembicaraan, dan kemungkinan ia merupakan firman Allah 
Ta'ala. Adapun maksud dari doa seperti itu ialah untuk menyatakan bahwa 
pusat perhatian mereka ialah soal akhirat. Oleh sebab itulah mereka memo- 
hon agar tetap berada dalam hidayah atau petunjuk Allah hingga beroleh pa- 
halanya. Diriwayatkan oleh Syaikhan melalui Aisyah r.a. katanya: “Rasulul- 
lah SAW. membaca ayat “Dialah yang telah menurunkan kepadamu Kitab, di 
antara isinya ialah ayat-ayat yang muhkamat ... dan seterusnya”, lalu sabda- 
nya: “Apabila kamu lihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyabi- 
hat, mereka itulah yang disebutkan oleh Allah, maka waspadalah terhadap 
mereka!” Diriwayatkan pula oleh Tabrani dalam Al-Kabir melalui Abu Musa 
Al-Asy'ari, bahwa ia mendengar Nabi SAW. bersabda: “Tidak ada yang aku 
khawatirkan terhadap umatku, kecuali tiga perkara” lalu disebutkannya: 
“Bahwa dimudahkan bagi mereka mempelajari Al-Qur'an, tetapi orang muk- 
min mencari-cari takwil yang mutasyabihat, padahal tidak ada yang tahu 
akan takwilnya itu, kecuali Allah”, sedangkan orang-orang yang mendalam il- 
munya mengatakan: “Kami beriman padanya, semuanya dari sisi Tuhan kami 
dan tidaklah yang beroleh peringatan kecuali orang-orang yang berakal!” dan 
seterusnya. 


Y y Aga SIGARA kaas TA KER 
PERA ITN bt PAN ANA AEEA EAN 
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2I AARI Aan AI AA 
10. PESES AEAEE ETETE) (Sesungguhnya 
orang-orang kafir, harta benda dan anak-anak mereka tidak dapat menolak 
EJ 5 2 AY $ ay. 
Allah) yakni siksa-Nya — KAN Ha BINA (sedikit pun dan mere- 
kalah bahan bakar api neraka) dibaca wagud, bahan untuk pembakaran. 


SEN An g ANN GAN ALAN 

11. Pe PESAN (Seperti adat kebiasaan kaum Fir- 
wun dan orang-orang yang sebelum mereka) seperti umat 'Ad dan Samud, 
ANA SU HA (mereka mendustakan ayat-ayat Kami hingga dicelaka- 
kan oleh Allah) dibinasakan-Nya — FENO (disebabkan dosa-dosa mere- 
ka). Perkataan ini menafsirkan perkataan yang sebelumnya. — Kyat 
A (Dan Allah sangat keras siksa-Nya). 


Ayat berikut turun ketika Nabi SAW. menyuruh orang-orang Yahudi ma- 
suk Islam sekembalinya dari perang Badar, maka jawab mereka: “Janganlah 
kamu terpedaya karena berhasil membunuh gerombolan Quraisy yang kacau 
balau dan tidak tahu memegang senjata”. 


EAE LAN NE GAN 


KPI, ; 
12. Us (Katakanlah) hai Muhammad — Here (kepada orang-orang 
, 
kafir) golongan Yahudi itu, — era (kamu nanti akan menderita kekalah- 
an) memakai ta' dan ya', di alam dunia ini dengan dibunuh, ditawan dan 
"23 
membayar upeti. Hal itu telah terjadi — Oral (dan akan dihimpun) juga 
: : A ; rr 
dengan memakai ta’ dan ya’, di akhirat nanti — AKI (ke neraka Jahan- 
, Arar k r . 5 

nam) lalu memasukinya — KN (dan jahannam itu adalah seburuk- 


buruk hamparan) tempat tinggal. 


E E A AN SISI 
EEIE 
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13. MR (Sesungguhnya bagi kamu ada tanda) atau pelajaran, la- 
lu hal itu disebutkan untuk penjelasan — Ore (pada dua golongan) dua 
puak — kai (yang bertemu) di hari Badar untuk berperang — yana 
adag (segolongan bertempur di jalan Allah} untuk menaati perintah- 


Nya, yaitu Nabi SAW. bersama para sahabatnya. Mereka ada 313 orang laki- 
laki termasuk beberapa orang berkuda, enam buah ketopong besi dan delapan 


buah pedang, sedangkan kebanyakan mereka berjalan kaki — ERAN 
PA (dan yang lain kafir, yang melihat mereka) maksudnya kaum mus- 
lim — Sie (dua kali lipat mereka) artinya jumlah kaum muslim keli- 
hatan lebih banyak dari jumlah mereka kurang lebih seribu orang, — 6 
pa R . 
cal (yaitu penglihatan dengan mata kepala) artinya menurut pandangan la- 
hir. Ini termasuk pertolongan Allah kepada kaum muslim yang berjumlah se- 
Sai Ta PITA nye. 
dikit itu. — KAN $ (Dan Allah menyokong) menguatkan — ASP ena 
(dengan pertolongan-Nya siapa yang disukai-Nya) untuk ditolong. — ar 
(Sesungguhnya pada yang demikian itu) maksudnya yang disebutkan tadi 
PETA! fhs x ET F 4 . 
KINI (menjadi pelajaran bagi orang yang mempunyai mata ha- 
ti). Kenapa kamu tidak mengambil pelajaran pula lalu kamu beriman? 


TAKE AEE GAS Game DEL en 3 
RAR ALAN PENA MANIA 
arah NN Gadis B3 AI AGAN 


14. SEL ENG (Dijadikan indah pada —pandangan— manusia 
kecintaan pada syahwat) yakni barang yang diingini serta digandrungi nafsu, 
sebagai cobaan dari Allah atau perdayaan dari setan, — GAIN 
DEMAK - aitu: wanita-wanita, anak-anak, dan harta yang banyak 
yang berlimpah dan telah terkumpul — KAA Sa (beru- 
pa emas, perak, kuda-kuda yang tampan) atau baik — SN (binatang ter- 
nak) yakni unta, sapi, dan kambing, — Sa (dan sawah ladang) atau ta- 
nam-tanaman. — a (Demikian itu) yakni yang telah disebutkan tadi — BA 
Gas (merupakan kesenangan hidup di dunia) di dunia manusia hidup 
bersenang-senang dengan hartanya, tetapi kemudian lenyap atau pergi, 
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AIA SAN (dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik) yakni 


surga, sehingga itulah yang seharusnya menjadi idaman dan bukan lainnya. 


ah La Sia AEAN A M 


E Ar N G rn 3 gryr / 

PESERTA 23 

15. h (Katakanlah) hai Muhammad kepada kaummu: — SAN (Mau- 

kah kusampaikan kepadamu) kuberi tahu — PON IA (apa yang lebih 

baik dari yang demikian?”) yakni yang disebutkan dari berbagai syahwat tadi, 
"4 2. 

adapun pertanyaan di sini berarti pengukuhan.— (Hal (Bagi orang-orang 


a AAA 


yang bertakwa) yang menjaga diri mereka dari kemusyrikan — WiXg (di 
sisi Tuhan mereka) menjadi khabar, sedangkan mubtadanya: — van 
BANGGA (surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, kekal mere- 
ka) artinya ditakdirkan kekal — vA (di dalamnya) jika mereka memasuki- 
nya — APANA (dan istri-istri yang disucikan) dari haid dan lainnya 
yang dianggap kotor — a (serta keridaan) ada yang membaca ridwan 
dan ada pula rudwan artinya keridaan yang banyak — LANG (da- 
ri Allah dan Allah Maha Melihat) maksudnya Maha Mengetahui — KN 


(akan hamba-hamba-Nya), mereka akan dibalas menurut amalnya masing- 
masing. 


Pe 


PEM a AI 

16. GM (—Yakni— orang-orang yang); menjadi na'at atau badal dari 

“orang-orang” yang sebelumnya — GA (berdoa): “Wahai — WA 

(Tuhan kami sesungguhnya kami telah beriman) membenarkan-Mu dan rasul- 

Mu — PEMASARAN (maka ampunilah semua dosa kami dan 
lindungilah kami dari siksa neraka!”) 


JAN Ga Asad Ba 
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| sas Ng 
17. CA (Orang-orang yang tabah) mengikuti perintah dan menjauhi 
maksiat, menjadi na'at, — ON ; K (yang benar) dalam keimanan, 
* 1 + 

ECAN (yang taat) kepada Allah, — KERA (yang menafkahkan harta 
mereka) yang bersedekah, — & REFAN (dan yang memohon ampun) ke- 
pada Allah dengan mengucapkan: “Ya Allah, ampunilah kami” — AEI 
Z 


(pada waktu sahur) artinya di akhir malam. Disebutkan di sini secara khusus, 
karena pada waktu itulah orang biasa lengah dan tidur nyenyak. 


PA 2 -— 31 r$ Pa DEN S 

DAA PAT Ae AK a PUN UAN HI 

18. AT (Allah menyaksikan) artinya menjelaskan kepada hamba- 

y en 
hamba-Nya dengan dalil-dalil dan ayat-ayat — AIS PUN (bahwasanya tidak 
ada Tuhan) yakni tidak ada yang disembah dalam wujud ini dengan benar 
PAN (melainkan Dia, dan) menyaksikan pula atas yang demikian itu 
KIA (para malaikat) dengan pengakuan mereka, — Pekan (dan orang- 
orang yang berilmu) dari kalangan para nabi dan orang-orang beriman, baik 
: 2. Paud “Te 
dengan keyakinan maupun dengan perkataan, — BG (menegakkan 


keadilan) dengan mengatur makhluk ciptaan-Nya. Mansub disebabkan kedu- 
dukannya sebagai “hal”, sedangkan yang menjadi amilnya ialah arti keselu- 
ruhan yakni hanya Allah-lah yang mengatur makhluk-Nya dengan seadil-adil- 


nya. — II (Tidak ada Tuhan melainkan Dio), diulangi kembali mem- 
perkokoh perkataan sebelumnya — Sah (Yang Mahaperkasa) dalam keraja- 
an-Nya — KB (lagi Mahabijaksana) dalam perbuatan dan ciptaan-Nya. 


Gd 


N , 3 br $ KAA EA A2 AAT a? » sh 
KENA AAN NAN ATA GEN ALI 
ina AAA 

19. CUNI & (Sesungguhnya agama) yang diridai — RI (di sisi 
Allah) ialah agama — NI (Islam) yakni syariat yang dibawa oleh para ra- 


sul dan dibina atas dasar ketauhidan. Menurut satu qiraat dibaca anna seba- 
gai badal dari inna yakni badal isytimal. — SIA GIIS (Tidak- 
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‘lah berselisih orang-orang yang diberi kitab) yakni orang-orang Yahudi dan 
Nasrani dalam agama, sebagian mereka mengakui bahwa merekalah yang 


beragama tauhid, sedangkan lainnya kafir, — A 23 PAATE AN 
(kecuali setelah datang kepada mereka ilmu) tentang ketauhidan disebabkan 
CG (kedengkian) dari orang-orang kafir — AN Os AN sb bag RA FT 
Kas A, ya (di antara sesama mereka, barang siapa yang kafir pada 


ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah cepat sekali perhitungan-Nya) 
maksudnya pembalasan-Nya. 


EI EKOE ANIS AT SEN YAN 
JARAN RAT AN BLU 
20. pra ok (Jika mereka menyanggah kamu) hai Muhammad dalam so- 


ra > 
al agama, — hat (maka katakanlah) kepada mereka: — PS 3 Ea 
(“Kuserahkan wajahku kepada Allah) artinya aku tunduk dan patuh kepada- 
lg 
Nya, aku — KAY (dan orang-orang yang mengikutiku), wajah disebut- 


kan secara khusus, karena kedudukannya yang mulia, maka yang lainnya le- 


bih utama untuk berserah diri. — Hanger j k33 (Dan katakanlah 
kepada orang-orang yang diberi Al-Kitab) yakni orang-orang Yahudi dan Nas- 


: ag i 
rani — GA (serta orang-orang yang tidak tahu baca tulis) yaitu orang- 


, 227 
orang Arab musyrik: — Kak (“Apakah kamu mau masuk Islam?”). Mak- 


sudnya, masuk Islamlah kamu! — Biao (Jika mereka masuk 
Islam, maka sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk) dari kesesatan 
ATAA (dan jika mereka berpaling) dari agama Islam, — Perak 
(maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan) risalah yang diamanatkan 
kepadamu — AGAN (dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba- 


Nya), lalu diberi-Nya balasan atas amal perbuatan mereka. Ayat berikut ini 
sebelum turunnya perintah untuk berperang. 


v 2 . Ea z ha w 4 227 ` 332 A A 
GA GA GA E Meh GEAG 
ma 
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2 ar LA 
ee A 
a A a akak 
Bory S EAr 22 a IA . 
21. Kea en TI (Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
akan ayat-ayat Allah dan membunuh) pada satu qiraat yugatiluna yang ber- 


ati “memerangi” — AAL ERA 


(nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan membunuh orang-orang yang me- 
nyuruh berlaku adil di antara manusia): mereka ini ialah orang-orang Yahu- 
di. Diriwayatkan bahwa mereka membunuh 43 nabi, dan 170 orang pengikut- 


| ea i 
pengikut mereka yang membalas kematiannya, — FRK (maka gembirakan- 


. 4 | 
lah mereka) artinya beri tahulah mereka — Mu (akan adanya siksa 


yang pedih) yang menyakitkan. Menyebutkan “gembirakanlah” adalah sebagai 
penghinaan bagi mereka, dan khabar inna dimasuki oleh fa, karena isimnya 
inna yang berupa isim mausul mirip dengan syarat. 3 


oiai GNERE IANI 
AAL AGE GAAN 


22. Eat GNI (Mereka itulah orang-orang yang gugur) atau batal 
A (amalan-amalan mereka), kebaikan-kebaikan yang telah mereka la- 
kukan misalnya, sedekah dan menghubungkan tali silaturahmi — Ka 
He 3 (di dunia dan di akhirat), sehingga tidak dianggap, disebabkan tidak 
memenuhi syarat-syaratnya — OTENE. FTA (dan tidaklah mereka mem- 
punyai penolong-penolong) yang akan melindungi mereka dari azab tersebut. 


Bo 4 1 397° - $ IN l sf 3 V3 A Ag Aata? 2.0 ah 
JA ESA SIS SA PELAN 
i—i aa 
A2 
Aga 

gt Aa | Z palal A 
23. Salí (Tidakkah kamu lihat) atau perhatikan— GS CAA) 
EE (orang-orang yang diberi bagian dari Al-Kitab) yakni Taurat 


| , sa 
DEK (mereka diseru) menjadi “hal” — AN Sg Pat AA Pt AI 
Dop 2229 (kepada kitab Allah untuk menetapkan hukum di antara mereka, 


kemudian sebagian di antara mereka berpaling dan mereka menolaknya) yak- 
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ni tak mau menerima penetapan hukumnya. Ayat ini turun mengenai orang 
Yahudi: Dua orang di antara mereka berzina lalu bertahkim kepada Nabi 
SAW. maka Nabi menjatuhkan hukuman rajam. Mereka menolak lalu diperli- 
hatkan Taurat kepada mereka, ternyata memang tercantum di dalamnya, 
hingga hukuman rajam dilaksanakan. Akibatnya mereka menjadi marah. 


sE ES ASASINE IEA 


24. i: (Hal itu) yakni berpaling dan menolak — ae (karena me- 
reka mengatakan) disebabkan oleh ucapan mereka: — ANI a P 
giia (Kami tidak akan disentuh oleh api neraka 23 beberapa hari 
yang berbilang), hanya 40 hari, yakni selama mereka menyembah anak lem- 


bu, lalu akan dihentikan terhadap mereka. — Ka sa 2553 (Mereka diper- 
dayakan dalam agama mereka) berkaitan dengan firman-Nya: — SERA 


(oleh apa yang mereka ada-adakan) berupa ucapan mereka tadi. 


Pena AAA 


MPN 

25. 43 (Maka betapakah) keadaan mereka — PE Pra HI 

oa mareka Kami kumpulkan bagi suatu hari) maksudnya Ba suatu hari 

AA - SN (yang tak ada keraguan padanya) yakni hari kiamat — ha EA 
1 

u” (dan disempurnakan kepada setiap diri) baik dari golongan Ahli Kitab 

EN ; : 311 Kan 

. maupun dari lainnya, untuk menerima balasan dari — AM (apa yang di- 

Ua 
usahakannya), dikerjakannya baik kebaikan maupun kejahatan, — Jr (dan 
ho. senat . s X 
mereka) manusia itu — REAS) {tidak dianiaya) dengan dikurangi kebajikan 


atau ditambah kejahatan. Ayat berikut ini turun tatkala Nabi SAW. menjanji- 
kan kepada umatnya akan diserahkannya kerajaan Persi dan Romawi, maka 
kata orang-orang munafik: “Jauh ... mustahil ...!” 


PEKA TEA Ya bab 
PINANG 


218 3. SURAT ALI IMRAN (KELUARGA IMRAN) JUZ 3 


2 26. PTM (Katakanlah: “Wahai Tuhan”) atau “Ya Allah” — saka 
Spa (yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepa- 
da orang yang Engkau kehendaki) di antara makhluk-makhluk-Mu — Sei 
ET Pera TAA (dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Eng- 
kau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki) dengan 
memberinya kemuliaan itu, — A3 (dan Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki) dengan mencabut darinya. — KIS (Di tangan- 
Mu-lah segala kebajikan) demikian juga segala kejahatan, artinya dalam ke- 
kuasaan-Mu-lah semua itu. — Ne Sal (Sesungguhnya Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu). 


aA 8I A 
v 


Ns AEs S A 
er 


—— — — 


27. Ja Ina JABAR (Engkau masukkan malam ke dalam ` 
siang, dan Engkau masukkan pula siang ke dalam malam) hingga bertambah 
panjanglah keduanya, sebanyak berkurangnya dari yang lain — PAR 
sa (Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati) misalnya manusia dari 
sperma dan burung dari telur — An AMA MEA , 4 
(Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup, dan Engkau beri rezeki siapa 


yang Engkau kehendaki tanpa terhitung) artinya rezeki yang luas dan amat 
banyak. 


PBNU Be e KANG SU BANI 
IPA NU AAA Ge INN SN BEI 
LES EA E AE 
ea E PA AI 


æ y |) - $ 12 $ Af A , 
28. AFET SIFAR (Janganlah orang-orang beriman mengam- 
bil orang-orang kafir sebagai pemimpin) yang akan mengendalikan mereka 


, #2 
ey PN CNG ATA WA (dengan meninggalkan orang-orang beriman. Ba- 
rangsiapa melakukan demikian) artinya mengambil mereka sebagai pemim- 


3 
1 
| 
H 
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PE a a 4 | an asha 
pin, — Ga (maka tidaklah termasuk dalam) agama — Ya KA 
” 
KES PARK (Allah sedikit pun kecuali jika menjaga sesuatu yang kamu 


takuti dari mereka) maksudnya jika ada yang kamu takuti, kamu boleh ber- 


hubungan erat dengan mereka, tetapi hanya di mulut dan bukan di hati. Ini 


hanyalah sebelum kuatnya agama Islam dan berlaku di suatu negeri, di mana 
mereka merupakan golongan minoritas — MEA (dan Allah mem- 
peringatkanmu terhadap diri-Nya), maksudnya kemarahan-Nya jika kamu 
mengambil mereka itu sebagai pemimpin, — Ken & ds (dan hanya ke- 


pada Allah tempat kamu kembali) hingga kamu akan beroleh balasan dari- 
Nya. | 


AENA EAE en 
SEA 


29. cs (Katakanlah) kepada mereka: — Ie GE (Jika ka- 
mu menyembunyikan apa yang ada di dalam dadamu) di dalam hatimu beru- 
pa hubungan yang erat dengan mereka — Bara (atau kamu nyatakan) se- 
cara lahir — KM saban (pastilah akan diketahui oleh Allah, dan) Dia 


PA sb nk an 3 PEY , 
Pa KERANA PMA NA (mengetahui apa-apa yang ada 
di langit dan apa-apa yang ada di bumi, dan Allah Mahakuasa atas segala 


- sesuatu), di antaranya ialah menyiksa orang-orang yang mengambil orang- 


orang kafir sebagai pemimpin. 


CAME LELA NAS NA 
SBN NIA, 

30. ANA Nia MEI (Pada hari itu setiap diri akan mengetahui se- 
gala yang dilakukan)-nya — Sa ME (berupa kebaikan akan di- 
hadapkan ke hadapannya, begitu juga segala yang dilakukan)-nya — a 
(berupa kejahatan) menjadi mubtada', sedangkan yang menjadi khabarnya: 
IKS KEKE gg (ia ingin sekiranya antara ia dengan hari itu ada 
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masa yang jauh) teramat jauh hingga ia takkan pernah sampai padanya. 


P | : 
ASA ASET (Dan Allah memperingatkan kamu kepada diri-Nya) diulangi 


.3 Ld 
untuk memperkuat: — 2 d 3335 2519 (Dan Allah.Maha Penyayang ter- 


hadap hamba-hamba-Nya). Ayat berikut turun tatkala mereka mengatakan: 
“Kami tidaklah menyembah berhala itu, hanyalah karena kecintaan kami ke- 
pada Allah, kami bermaksud agar berhala-berhala itu mendekatkan kami ke- 
pada-Nya. 


SA REG KEUANGAN NE IG 


31. JS (Katakanlah) kepada mereka hai Muhammad: — NG AG qi 
MARTE AH (“Jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah daku, nis- 
caya Allah mencintaimu) dengan arti bahwa Dia memberimu pahala — pa 
ENG KH SAS (dan mengampuni dosa-dosamu, Allah Maha Pengampun) 


terhadap orang yang mengikutiku, mengenai dosa-dosanya yang telah terjadi 


sebelum itu — Lha (lagi Maha 'Penyayang) kepadanya. 


PATRA 9 tah 
SANGE A1 aaa 

, Pe tua 
32. (8 (Katakanlah) kepada mereka: — OKS hadi Taatilah oleh- 
mu Allah dan Rasul-Nya) mengenai ketauhidan yang diperintahkan-Nya. 
Ks (Jika mereka berpaling) atau menyimpang dari ketaatan, — yaa 
GI EA (maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang ka- 


fir”). Di sini terdapat penempatan zahir di tempat mudmar, karena semes- 
tinya Ia yuhibbuhum hingga kalimat itu berarti bahwa Dia akan menyiksa 
mereka, | | 


Y pg Aah Ar AE phe PAR A 
ENEN TEA ca da AANG 

A 21» Ana 3 j A : ` 
33. EEA al naa (Sesungguhnya Allah telah 
memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan keluarga Imran) dengan makna 
es 5 rs AA T j 3 
diri dari yang bersangkutan — Gali je (di antara penduduk alam) yakni 


dengan menjadikan nabi-nabi itu dari anak-cucu dan keturunan mereka, 
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T golea Tahta 22 NI 1003 
SERANG MANA dang SI 
IL eta) 7 l , 
34. N wA MAS (Yakni suatu keturunan yang sebagiannya dari) turunan 


Yam (yang lain). — KEREN, (Dan Allah Maha Mendengar lagi Ma- 
ha Mengetahui). 


ATENE SAKSI 


35. Gas AG (—Dan ingatlah— ketika istri Imran) yang bernama 
Hanah telah lanjut usia dan rindu untuk beroleh anak, ia pun berdoa dan me- 
“rasa dirinya hamil: “Wahai — SEM (Tuhanku, sesungguhnya daku me- 
nazarkan) untuk menjadikan — Ke (untuk-Mu kandungan yang 
di dalam perutku ini sebagai anak yang saleh dan bebas) dari kepentingan-ke- 
pentingan dunia, semata-mata berkhidmat untuk rumah-Mu yang suci 
PEE anna (karena itu terimalah dariku, sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar) akan doa — pan (lagi Maha Mengetahui”) akan niat ser- 


ta tujuan manusia. Pada waktu itu istrinya sedang mengandung dan Imran 
pun wafat. 


BISU PIR NGAMEN 

PN AT batur egte a A AAA CAR 

ON PA Ns AG 

36. AAA (Tatkala ia melahirkan anaknya) ternyata bayi itu perem- 

puan, sedangkan ia mengharapkan anak lelaki, karena yang biasa dibaktikan 

gA 

itu hanyalah anak laki-laki, — ss (maka katanya) menyatakan penyesalan: 
$ MTA R 

“Wahai — 3 HUA En Di (Tuhanku, sesungguhnya aku mela- 

hirkan anak perempuan, dan Allah lebih tahu) mengetahui — ASA (apa 


yang dilahirkannya), firman Allah Ta'ala yang merupakan interupsi bagi beri- 
ta ini. Menurut satu qiraat dengan ta' baris di depan dammah: wada'tu 


| Ka (dan anak laki-laki tidaklah) seperti yang dimintanya — NK 
(serupa dengan anak wanita) yang diberikan Tuhannya, sedangkan maksud- 
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nya untuk membaktikannya guna berkhidmat kepada agama, Sebagaimana 
diketahui, anak wanita tidaklah tepat untuk keperluan itu disebabkan fisik- 


5 t 6 
nya lemah, auratnya, masa haid yang dialaminya dan lain-lain, — GK ? % 
PA SANG 3 para (“Sesungguhnya aku telah mena- 


mainya Maryam, kulindungkan dia serta anak-cucunya kepada-Mu dari setan 
yang terkutuk”) atau terusir. Dalam sebuah hadis tersebut: “Tidak seorang 
bayi pun yang dilahirkan melainkan ia disentuh setan sewaktu ia dilahirkan 
itu, sehingga ia memekik dengan suara keras, kecuali Maryam dan putra- 
nya.” —Riwayat Syaikhan— ' 


LAN YAN LA NAN ER a 
Pc (A 
37. San (Maka Tuhannya menerimanya) menerima Maryam sebagai 


nazar dari ibunya — A Wen (dengan penerimaan yang 
baik dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik pula). Di samping pendi- 
dikan akhlaknya, Allah memperhatikan pula pertumbuhan jasmaninya, hing- 
ga dalam sehari besarnya bertambah seakan-akan dalam satu tahun. Ibunya 
membawanya kepada para pendeta penjaga Baitul. Maqdis, lalu katanya: “Te- 


rimalah oleh Tuan-Tuan anak yang dinazarkan ini”. Berlomba-lombalah me- ` 


reka untuk menerimanya sebagai anak asuhan, karena ia adalah putri dari 
Imam mereka. Kata Zakaria: “Aku lebih berhak kepadanya, karena bibinya 
tinggal bersamaku.” “Tidak”, kata mereka, “sebelum kita mengadakan undian 
lebih dulu”. Mereka yang banyaknya 29 orang itu pergilah ke sungai Yordan 
dan melemparkan qalam atau anak panah mereka masing-masing ke dalam- 
nya. Barangsiapa yang galamnya tidak hanyut dan timbul ke permukaan air, 
dialah yang lebih berhak untuk menjadi pengasuhnya. Ternyata qalam 
Zakaria-lah yang tidak hanyut dan timbul ke permukaan, hingga Maryam 
pun menjadi anak asuhannya, diambilnya, dan dibuatkan untuknya sebuah 
bilik dalam masjid dengan mempunyai tangga yang tak boleh dinaiki, kecuali 
olehnya sendiri. Zakaria, membawakannya makanan dan minuman serta alat- 
alat hiasannya, maka di musim dingin dijumpai padanya buah-buahan musim 
panas, dan di musim panas dijumpainya buah-buahan musim dingin, sebagai- 


mana firman Allah Ta'ala: — ARAN {dan dijadikan-Nya ia di bawah 


asuhan Zakaria). Menurut satu qiraat, memakai tasydid sehingga berbunyi 
wa kaffalaha, sedangkan dinasabkannya “Zakaria” itu ada yang panjang dan 
ada pula yang pendek. Yang mendatangkan buah-buahan tersebut adalah 


Allah SWT. — an aan BG LE (Setiap Zakaria masuk untuk me- 


— x PE RA ENO AG BEN 


JUZ 3 3. SURAT ALI IMRAN (KELUARGA IMRAN) 223 
www 


nemuinya di mihrab) yakni ruangan yang paling mulia di suatu masjid 
AN AA KEETE A IKK KEk (didapatinya makanan di sisinya, kata- 
nya: “Hai Maryam, dari mana kamu peroleh makanan ini?” Jawabnya:) se- 
dangkan ia masih kecil — PEINE TETTES (“Makanan itu dari Allah) yang di- 
` datangkannya bagiku dari surga”. — Aa EEE ETNA (Sesung- 


guhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang disukai-Nya tanpa batas) 
yakni rezeki yang berlimpah yang diperoleh tanpa risiko dan jerih payah. 


N EASA IN 
38. da (Di sanalah) artinya tatkala Zakaria melihat hal itu orang yang 
sudah lanjut usia, sedangkan kaum keluarganya telah hapus dan berlalu, 
PENTAS A AS (maka Zakaria pun berdoa kepada Tuhannya) yakni ketika ia me- 
hauki HEN untuk salat di tengah malam — 445} an wan Sen 
Kas (katanya: “Tuhanku, berilah daku dari sisi- A keturunan yang baik) 
maksudnya anak yang saleh, — San (sesungguhnya Engkau Maha Men- 
dengar) dan mengabulkan — Ka (doa) permohonan. | 


ar KN Rena 
“ A AN Pi 
. Pn) 


LJ 


CA eh 


39. Kana (Lalu ia dipanggil oleh malaikat) yakni Jibril — 5633 
APA JNE a (ketika ia tengah berdiri mengerjakan salat di mihrab) mak- 
sudnya masjid — & (bahwa) mestinya bi-anna dan menurut suatu qiraat 
bi-inna dengan memperkirakan Igalat yakni malaikat itu berkata — AN 
3 pn (Allah memberimu kabar gembira) ada yang memakai tasydid ada pu- 
la yang tidak — KN Kn (dengan Yahya yang membenarkan ka- 
limat) yang datang — A (dari Allah) maksudnya membenarkan Nabi Isa 
bahwa ia adalah roh ciptaan Allah. Dinamakan kalimat karena ia dicipta me- 


lalui kalimat kun, artinya “jadilah kamu!” — 14453 (Menjadi ikutan) pemim- 
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pin, — aa (dan mampu menahan hawa nafsu) terutama nafsu seksual 


Pn up 
CG et (dan seorang nabi dari keturunan orang-orang saleh). Me- 


nurut riwayat ia tidak pernah berbuat satu kesalahan pun dan tak ada ke- 
inginan untuk melakukannya. 


KENA ISA AN ASASI DG 


` EJ , > aid . + i 
40. Pra (Kata Zakaria: “Wahai Tuhanku, betapa aku 
È Hi 
akan mendapatkan anak) atau putra, — Sh EANTA (sedangkan aku su- 
dah sangat tua) maksudnya usiaku sudah mulai ‘sangat lanjut yakni 120 ta- 


a) 1. Paud 
hun — Bea (dan istriku pun seorang yang mandul) usianya sudah 98 
LNG aa ATE, ; 
tahun. — Ae (Firman Allah:) soalnya— Six (demikianlah) Allah mencipta- 
kan seorang anak laki-laki dari tuan-tuan suami istri — KAA (Allah 


berbuat apa yang dikehendaki-Nya) karena tidak ada suatu pun yang tidak di- 
sanggupi-Nya. Untuk membuktikan kekuasaan besar ini, Zakaria diilhami- 
Nya pertanyaan untuk dijawab. Tatkala dirinya sudah amat rindu untuk ber- 
temu dengan anak yang diberitakan itu. 


PENS G9 SELATAN DIK 
» 

NA 

41. x dia SO (Maka katanya: “Wahai Tuhanku, berilah aku sua- 


tu ciri) atau tanda bahwa istriku telah hamil — MEI (fir- 


man-Nya: "Tandanya ialah bahwa kamu tidak dapat berbicara dengan manu- 
sia) artinya terhalang untuk bercakap-cakap dengan mereka, tetapi tidak ter- 


'halang untuk berzikir kepada Allah Ta'ala — Aira (—selama— tiga ha- 
ri) dan tiga malam, — ps (kecuali dengan isyarat) atau kode — Kj” 
A Aps MA 79 a 
Aga ref ES | (dan sebutlah nama Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta ber- 


tasbihlah) maksudnya salatlah — PA en (di waktu petang dan pagi) 
di penghujung siang dan di akhir malam. | 


13 ENER a Hia , sai A ATAN 4 baya KAI, 
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P Aga 
42, $ (Dan) ingatlah — KTA ASI (ketika berkata malaikat) yakni 


D 3 r . 
Jibril: — 2553 WA MAYAT Oa (“Hai Maryam, sesungguhnya Allah te- 
lah memilihmu dan menyucikanmu) dari sentuhan lelaki — PER ESAT 


#2 : Ha ; 
A (dan mengutamakanmu atas wanita-wanita di seluruh dunia!”). 


EELE SA 


fy IS) start à 
43. VE (“Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu) artinya tun- 


duklah, — EE aei PRA (sujudlah, dan rukuklah bersama 
orang-orang yang rukuk) artinya salatlah bersama orang-orang yang salat!” 


PELAKSANA aas SANG 
PER KA 3 31 éK 


Ba 


44. áls (Demikian itu) yakni apa yang telah disebutkan mengenai Zaka- 
ria dan Maryam — GM Kf Ga (adalah sebagian dari berita-berita gaib) 
berita-berita yang tidak kamu ketahui — ASAs (yang Kami wahyukan ke- 
padamu) hai Muhammad — 4GIG NG (padahal kamu 
tidak hadir bersama mereka ketika mereka melemparkan anak-anak panah 
mereka) ke dalam air untuk mengundi—- ARK MAI (siapakah di antara me- 
reka yang akan mengasuh) atau mendidik — La BLN 


(Maryam. Dan kamu juga tidak hadir bersama mereka, ketika mereka berseng- 
keta) tentang pengasuhannya, sehingga kamu akan dapat mengetahui dan 
menceritakan kisahnya. Kamu baru mengetahuinya hanyalah dengan peran- 
taraan wahyu. 


MA STA KAN Wa RING AN) 


Pp 
45, Ingatlah! — di Sa (Ketika berkata malaikat) yakni Jibril: 
Max SIN LI (“Hai Maryam, sesungguhnya Allah-menyampgi- 
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kan berita gembira kepadamu dengan satu kalimat dari-Nya) maksudnya de- 
, 

ngan kelahiran seorang putra yang diciptakan dengan satu kalimat — Aa 

er 3 | 


a EEP a (namanya Al-Masih Isa bin Maryam); disebut namanya de- 


ngan mengaitkannya kepada dirinya untuk memperingatkan bahwa ia mela- 
hirkan tanpa bapak, padahal kebiasaannya ialah mengaitkan anak-anak ke- 


pada bapak mereka — Cs (seorang yang terkemuka) atau berpengaruh 
GAS (di dunia) dengan kenabian — BAN (dan di akhirat) dengan pem- 


berian syafaat dan derajat yang tinggi. — SA (Beserta salah se- 
orang yang dekat) kepada Allah SWT. 


# #3 r: r 33) 
CINTAI AO 
sr # Ay 
46. Ka HE (Dia berbicara dengan manusia selagi dalam buai- 


an) sewaktu masih kecil dan belum lagi tiba Saatnya untuk berkata-kata 


esa (dan ketika sudah dewasa, dia termasuk salah seorang 
yang saleh). 


Wa SA AA & i Ne 4 LA s.» RN Pa 
HAK 
47. CET AA YA TA denda (Kata Maryam: “Wahai Tuhan- 


ku, betapa mungkin daku mempunyai anak padahal daku belum pernah di- 
sentuh oleh seorang laki-laki?”) misalnya dengan perkawinan dan sebagainya. 


AN ik (Firman-Nya: —Soalnya— seperti itulah) yaitu menciptakan 


P r N 
anakmu tanpa bapak — TA SI 3 (Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya!” Apabila Dia menghendaki menetapkan sesuatu) seper- 


ti hendak menciptakannya,— BA (maka cukuplah bagi-Nya 
mengatakan padanya “Jadilah”, maka jadilah dia!) artinya terciptalah ia. 


SILAT SMA 
ANU AN NA 


| 3 
48. MAK (Dia akan mengajarkan kepadanya) ada yang membaca dengan 
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nun dan ada pula dengan ya” — LIS (Al-Kitab), menulis — G 
AAN hh (Hikmah, Taurat, dan Injil). 


KOK BNN SI AR Kian BU On RI s 


x ` Mag gr: DA » s , A 1h . PAKA 
KAN SNN aa 
SANG a es 

P 
49. s (Dan) Kami jadikan pula sebagai — Iuka Iys (seorang 


rasul kepada Bani Israil) di waktu masih kecil atau sesudah balig. Jibril 
pun meniup saku baju Maryam sehingga ia pun hamil. Bagaimana keadaan 
selanjutnya, akan diceritakan nanti dalam surat Maryam. Adapun Isa, tatkala 
ia dibangkitkan Allah sebagai rasul kepada Bani Israil, katanya kepada me- 


reka; “Sesungguhnya aku ini utusan Allah kepada kamu, dan — E (sesung- 
, guhnya aku) — Ka (datang kepada kamu dengan membawa sua- 
tu tanda) bukti atas kebenaran aku — Kar) (dari Tuhan kamu) yaitu 
Bi (bahwa aku) dapat — Gel (menciptakan) membuat bentuk — ce 


f 7 
AAA (bagi kamu dari tanah seperti bentuk burung), kaf menjadi 
J 


f 
isim maful, — Peraih (kemudian aku meniupnya), damir ”nya” kembali 


kepada kaf atau bentuk burung tadi, — yah 2 7A (hingga ia pun menjadi 
seekor burung) menurut satu qiraat tairan — Aga (dengan izin Allah) 


dengan iradat-Nya. Maka diciptakan-Nya bagi mereka kelelawar, karena itu- 
lah yang paling sempurna kejadiannya di antara bangsa burung. Burung itu 
terbang, sementara mereka memperhatikannya. Setelah luput dari penglihat- 
an mereka, kelelawar itu jatuh dan mati untuk membedakan antara perbuat- 
an makhluk dengan hasil ciptaan Tuhan Yang Maha Pencipta, dan agar dike- 


tahui bahwa kesempurnaan itu hanya ada pada ciptaan Allah. — KS $ 


(dan aku akan menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya) maksud 


a 
nya yang buta semenjak ia dilahirkan — DNS (dan orang yang berpenya- 
y 


kit baras / sopak). Disebutkan kedua penyakit ini secara khusus karena luka- 
nya tidak dapat disembuhkan, sedangkan Nabi Isa dibangkitkan di masa 
majunya ilmu ketabiban. Maka dalam satu hari beliau berhasil menyembuh- 
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kan 50 ribu penderita melalui doa, dengan syarat mereka beriman. — H3 
PAT NI (Bahkan aku hidupkan orang yang mati dengan izin Allah) “De- 
ngan kehendak Allah” diulang-ulangnya untuk melenyapkan dugaan bahwa ia 
mempunyai sifat ketuhanan. Maka dihidupkannyalah Azir seorang sahabat- 
nya, anak seorang wanita tua, kemudian seorang gadis kecil berumur sepuluh 


tahun. Mereka itu terus hidup, bahkan sampai mempunyai keturunan. Kemu- 
dian dihidupkannya pula Sam bin Nuh lalu meninggal pada waktu itu juga 


Mane Bea, (dan akan aku beritakan kepada kamu 
apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumah-rumah kamu) 
padahal aku tak pernah melihatnya. Maka disampaikannyalah kepada ma- 
sing-masing orang apa yang telah dimakan dan apa yang akan dimakannya 


$ 


AVET EA : 2 g A 
nanti. — els Ba (Sesungguhnya pada yang demikian itu) yakni pada peris- 
tiwa-peristiwa yang disebutkan tadi — EPEETAN] (menjadi tan- 
da bagi kamu, jika kamu betul-betul beriman), 


A syr 2 y AI a aar KAA Len sh a a. Se 
PA, Mies KG pin GI am ANNE 5 
INA AAA 
Paan 
| K SA pr -” 

50. 3 (Dan) kedatangan aku kepada kamu — BRON Jiya (mem- 
benarkan apa yang berada di hadapan aku) yang datang sebelum aku 
POEA KAN Aga (berupa Taurat dan untuk mengha- 
lalkan bagimu sebagian yang diharamkan atasmu) misalnya aku halalkan 
bangsa ikan dan burung yang tidak bertulang. Ada pula yang mengatakan di- 


halalkan semuanya, hingga “sebagian” berarti “semua” — BA Nies 
x (dan aku datang kepada kamu dengan membawa tanda dari Tuhanmu) 
diulang-ulangnya untuk menguatkan dan membina kepercayaan di atasnya. 
5, NE: 
BAHAN KSA (Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku) 
yakni mengenai apa-apa yang diperintahkan kepadamu yaitu bertauhid ke- 
pada Allah serta taat akan semua perintah-Nya. 
A 4 A $ $ 9“ r 
LEIAN NA 
—————.—————————— AA 
yg Ppt 
51. Kerna (Sesungguhnya Allah Tuhan-ku dan Tuhan 
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kamu, maka sembahlah Dia! Ini) yakni yang aku perintahkan kepadamu 
ERA (adalah jalan yang lurus), tetapi mereka mendustakan dan tidak 
mau beriman kepadanya. 


da 7 AB WW pena P 2 #nrme 
CAN EA BIA AT Ia ae ISA 
» IT 
Kerabu 
52. Kedak (Maka tatkala diketahui oleh Isa kekafiran me- 
pr ar 
reka) dan mereka bermaksud hendak membunuhnya — CAS AN (kata- 
nya: “Siapakah yang —bersedia menjadi— pembela-pembela aku) penolong pe: 
y r P 
nolong aku — AI (kepada Allah) untuk menegakkan agama-Nya? — Is 


PES LAN 
Da CH a (berkata orang-orang Hawari: “Kamilah pembela-pembela 


Allah) artinya penolong-penolong agama-Nya dan mereka ini ialah teman-te- 
man dekat Isa dan yang mula-mula beriman kepadanya. Jumlah mereka 12 
orang dan hawari itu asalnya dari kata-kata hur yang berarti putih ber- 


sih. Ada pula yang mengatakan bahwa mereka itu adalah orang yang pendek- ` | 


Pan KA t 
pendek dan selalu memakai pakaian putih — ANA (Kami beriman 
kepada Allah dan saksikanlah) wahai Isa — SN AA (bahwa kami orang- 
orang Islam). 


erni 


53. STAATES (“Wahai Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa 
yang Engkau turunkan) yakni Injil — ANE ES (dan telah kami ikuti ra- 
sul) yaitu Isa, — Gaya AG (maka catatlah kami ke dalam golongan 


orang-orang yang menjadi saksi) tentang keesaan-Mu dan kebenaran rasul- 
Mu”, Firman Allah: 


Ar 3 | PA PA 
aa MEE 3! 


54. TA (Mereka mengatur tipu daya) maksudnya orang-orang kafir dari 


golongan Israil terhadap Isa, karena menunjuk orang yang akan membunuh- 
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nya secara diam-diam — MRA (dan Allah membalas tipu daya mereka) de- 
ngan jalan mengubah muka seorang sebagaimana Isa, sehingga mereka bu- 
nuh, sedangkan Isa diangkat ke langit — ENANA (dan Allah sebaik- 
baik yang membalas tipu daya). 


TEE E ENEE AANEEN] 
KEP ANG KE SE A G S CESS 
55. Ingatlah! — Ghas ASS IU AIEI (Ketika Allah ber- 


firman: “Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkatmu kepada-Ku) yakni dari dunia tanpa mengalami kemati- 


2. . , PENA 
an— áj j ghas (dan menyucikanmu) atau menjauhkanmu — CNUG 
sga, 
YAI ca Sele (ee (dari orang-orang yang kafir serta menjadikan orang- 
orang yang mengikutimu) artinya yang membenarkan kenabianmu di antara kaum 


Pa P 
muslim dan orang-orang Nasrani — pi ENNY (di atas orang-orang 


yang kafir) kepadamu, yakni orang-orang Yahudi; orang-orang yang percaya 
kepada kenabian Isa itu dapat mengalahkan mereka dengan berbagai hujjah 


e SN. ag Haa SN ATA Ay 2 
dan dengan mata pedang — 44 PENYANGGA AR AL Z F 2 
Gan (sampai hari kiamat, kemudian kepada Akulah kamu kembali, la- 


lu Kuputuskan di antara kamu apa-apa yang selalu kamu perbantahkan) 
yakni tentang keagamaan. 


ep EN TN NA Ka DUKE ASK RING 


56. Ka EN ENYA ARAH NK CL $ 1G (Adapun orang-orang yang 

kafir, maka akan Kusiksa mereka dengan siksaan berat di dunia) dengan 
ar.’ 

pembunuhan, penawanan dan pembayaran upeti — BN (dan di akhirat) 

1 r3 ko gate x i 

dengan api neraka — wes FAON (dan tidaklah mereka mempunyai 


penolong) yang akan membela dan mempertahankan mereka dari siksa yang 
berat itu. 
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22. Paha AAA, RAD LAA AI Lai? 
PTA A ae AAN 

2, Tan 3 
57. penah Sa ARENA (Adapun orang-orang yang beriman 


dan beramal saleh, maka Allah akan menyempurnakan), dengan memakai 


ya dan nun — ER Law JAN Baal (pahala-pahala mereka, dan 


Allah tidak menyukai orang-orang yang aniaya) artinya Allah akan menyiksa 
mereka. Diriwayatkan bahwa Allah Ta'ala mengirim kepadanya satu lapis 
awan yang membawanya naik. Ibunya (Isa) bergantung kepadanya dan me- 
nangis, maka katanya: “Hari kiamat akan mempertemukan kita kembali”. 
Waktu itu ialah malam lailatul gadar, dan terjadinya di Baitul Magdis, dalam 
usianya yang ke 33 tahun. Sepeninggalnya, ibunya masih hidup selama enam 
tahun. Syaikhan meriwayatkan sebuah hadis bahwa ia akan turun nanti de- 
kat hari kiamat dan akan melaksanakan hukum menurut syariat nabi kita 
(Muhammad) SAW. Ia akan membunuh dajjal dan babi dan akan menghan- 
curkan tiang salib dan menghapuskan upeti. Menurut hadis Muslim lamanya 
kembali itu ialah tujuh tahun, sedangkan menurut hadis Abu Dawud At-Ta- 
yalisi 40 tahun, lalu ia wafat dan disalatkan. Ada kemungkinan bahwa yang 
dimaksud dengannya ialah keseluruhan lamanya tinggal di bumi, baik sebe- 
lum maupun sesudah diangkatkan. 


| Mera 
D "3 » r , . : ajaaa D 
58. ss (Demikianlah) perihal Isa yang Kami sebutkan itu — TA (Kami 


Ay Ap : ns 
bacakan) Kami kisahkan — ae (kepadamu) hai Muhammad — NIA (se- 


bagian dari tanda-tanda) menjadi “hal” dari damir yang terdapat pada nat- 
luhu sedangkan amilnya apa yang terkandung di dalamnya berupa isyarat 


KASI (dan peringatan yang penuh hikmah) yakni Al-Qur'an. 


5 ale r 3 PEN AMAN P3 0 217 
SIB AAN EM AI 
ya ALAA 
59. sa Ian (Sesungguhnya perumpamaan Isa) keadaannya yang aneh 


Y oaf i + 
atau ajaib — YAAA PIN (di sisi Allah adalah seperti Adam) seperti pen- 


ciptaannya tanpa ibu dan tanpa bapak, dan ini termasuk perbandingan hal 
yang aneh dengan yang lebih aneh lagi, dengan tujuan agar lebih yakin dan 


mantap di dalam hati — Yaa (diciptakan-Nya ia) maksudnya Adam yakni 
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2 
acuannya — EISE. (dari tanah, kemudian Allah berfirman kepa- 
danya: “Jadilah kamu) seorang manusia — lae] (maka jadilah dia) artinya 


terciptalah ia sebagai seorang manusia. Demikian pula halnya dengan Isa, di- 
ciptakan-Nya supaya tercipta tanpa bapak, maka terciptalah dia. 


PERAI ya CEA Mo 2 

TATO AN TA Ti 

La Moe. Td . ; g PD. 

60. BER (Itulah yang benar, yang datang dari Tuhanmu) menjadi 

; A aG RA 

khabar bagi mubtada yang dibuang berbunyi: “Peristiwa Isa, — EENE 


w Kamil (maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu!” atau 
menyangsikannya. 


KERA IE HAN AAS 
SENIN TAN AA SIUP 
Pan bal TPA Ka, 


61. KA (Siapa yang membantahmu) mendebatmu dari golongan 


Nasrani — Jaa Kane 4 (tentang hal itu setelah datang kepada- 
Da 
mu ilmu) dengan perintah-Nya — ca (maka katakanlah) kepada mereka: 


Ke Kas KA KKS (Marilah kita panggil anak- 

anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri-diri 
Pai 

kami dan diri-diri kamu) lalu kita kumpulkan mereka — NG (kemudi. 

an mari kita bermubahalah) artinya berdoa dengan khusyuk dan tadarru 


” “ 
BU AN Ci (sambil memohon supaya kutukan Allah ditimpakan- 


Nya kepada orang-orang yang dusta), yaitu dengan mengatakan: “Ya Allah, 
kutukilah orang yang dusta tentang peristiwa Isa”. Nabi SAW. telah meng- 
ajak perutusan Najran untuk itu, yakni tatkala mereka membantahnya dalam 
hal tersebut. Jawab mereka: “Kami akan memikirkannya dulu, kemudian 
akan datang kepada Anda”. Kata salah seorang yang berpikiran sehat di an- 
tara mereka: “Tuan-tuan telah mengetahui kenabiannya, dan tidak suatu pun 
kaum yang mengadakan mubahalah dengan seorang nabi, kecuali mereka 
akan celaka”. Ditinggalkannyalah orang tadi, lalu mereka berpaling. Mereka 
datang lagi menemui Nabi, yang ketika itu sudah keluar siap bermubahalah 
bersama Hasan, Husein, Fatimah dan Ali. Nabi- SAW. berkata kepada orang- 
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e 


orang Nasrani Najran: “Jika saya berdoa, aminkanlah”. Tetapi ternyata pihak 
lawan tak bersedia berkutuk-kutukan itu, hanya minta berdamai dengan 
membayar “upeti”. Riwayat Abu Na'im dan diterima dari Ibnu Abbas, kata- 
nya: “Seandainya orang-orang Najran itu bersedia meneruskan mubahalah 
niscaya mereka akan kembali ke negerinya sedangkan harta dan keluarganya 
tiada lagi”. Diriwayatkan pula, bahwa sekiranya mereka bermubahalah, nis- 
caya akan terbakar. 


TAAA ANAA TEANS 


CEA nA 
62. SETO (Sesungguhnya ini) yakni yang telah disebutkan tadi — 
K aa (merupakan kisah berita yang benar) yang tidak diragukan lagi. 
` A an 
cias (Tiada); “min” merupakan tambahan — EFAA ant él DN Val 
(Tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya Allah Mahatangguh) dalam kera- 
— jaan-Nya — maa) agi Mahabijaksana) dalam perbuatan-Nya. 


23 22’ 2 AT r a A 

San SE AMS IOG 

63. I$O (Jika mereka berpaling), tidak mau beriman— $é ADE 
DAN (maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akan orang-orang 


yang berbuat kerusakan) mereka akan diberi-Nya balasan. Di sini kata-kata 
lahir ditempatkan pada kata-kata mudmar. 


SEN da Do BIAN NI TI ES Giaa KE IIA Ig Os 
S BIN Ga AU Nay 


1 37 
64. SÉ Ja (Katakanlah: “Hai Ahli Kitab) yakni Yahudi dan Nasrani 
A KERAS (marilah kita menuju suatu kalimat yang sama) masdar 


sh A Per, 


dengan makna sifat, artinya yang serupa — KE (di antara kami dan 

| ; , NATA Ir AAA PATY 
kamu) yakni — DS AE a IN a ESI 

(bahwa kita tidak menyembah kecuali Allah dan tidak mempersekutukan-Nya 


dengan sesuatu pun juga dan bahwa sebagian kita tidak mengambil lainnya 
sebagai Tuhan selain Allah) sebagaimana halnya kamu mengambil para rahib 
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dan pendeta. — Ws (Jika mereka berpaling) jika menyeleweng dari keta- 


13 ira 


uhidan, — KR (maka katakanlah olehmu) kepada mereka: — liel 
AASE (“Saksikanlah bahwa kami ini beragama Islam”) yang bertauhid, 


Ayat berikut diturunkan ketika orang-orang Yahudi mengatakan bahwa 
Ibrahim itu beragama Yahudi, dengan demikian berarti kita mengikuti agama 
mereka. Demikian pula orang-orang Nasrani mengakui seperti itu. 


SAN LA EU pp AENA 
PAN AN Jar YM EL G3 ha a 


PA Lahir MEA ; ii 
65. ETET EATEN (Hai Ahli Kitab, mengapakah kamu ber- 
bantah-bantahan tentang Ibrahim) dan kamu akui bahwa ia pemeluk agama- 
#1 Lah ASAT s 
mu? — TENEN ssi Kas (Padahal Taurat dan Injil hanya 
diturunkan sesudahnya) bahkan dalam jarak waktu yang panjang, dan sete- 


lah kedua kitab itu diturunkan, Yahudi dan Nasrani membuat-buat hal terse- 


batal 


but, yakni mengenai Nabi Ibrahim. — AAN (Apakah kamu tidak berpi- 


kir?) akan kesalahan pengakuanmu itu? 


BEN AKAN ey INGAT Bet Sa KAA 
| 
66. v (Begitulah) sebagai peringatan — Bal (kamu) menjadi mubtada 


KAS (semuanya) sedangkan khabarnya ialah — Je OB (ka- 


lian masih berbantah-bantahan tentang hal yang kalian ketahui) tentang Nabi 
Musa dan Nabi Isa yang kalian akui diri kalian sebagai pemeluk agama ke- 


duanya — Sisy X GN Bea (maka mengapa kalian berbantah- 


bantahan pula tentang apa yang tidak kalian ketahui) yakni perihal Nabi 
adeir 2 
Ibrahim. — Pera (Allah mengetahui) keadaannya — EA, (sedang- 


kan kalian “tidak mengetahui)nya. Kemudian firman Allah membersihkan 
Ibrahim. 


SEA LAI A TE ANA 
AAA 
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67. Wen KINI ASI USG ddrahim itu bukanlah se- 
orang Yahudi dan bukan pula seorang Nasrani, tetapi ia adalah seorang yang 
hanif) artinya menyimpang dari semua agama menuju agama yang lurus 

APT 


LZS Magi menyerahkan diri) dan bertauhid kepada Allah — GAWS 
EJEA) (dan sekali-kali bukanlah ia dari golongan musyrik). 


E AR INA AI SEE 

68. a (Sesungguhnya orang-orang yang lebih dekat) artinya le- 

bih berhak — AN Pi (kepada Ibrahim ialah orang-orang yang 
mengikutinya) di masanya — GAN (dan nabi ini) yakni Muhammad, 
karena cocok agamanya dengan agama Ibrahim dalam kebanyakan syariatnya 
RA SAN (serta orang-orang yang beriman) di antara umatnya. Merekalah 
sebenarnya yang sepatutnya mengatakan bahwa mereka mengikuti agamanya 
dan bukan kamu. — EA) gs HUA (Dan Allah adalah Wali orang-orang 


yang beriman) artinya Pembela dan Pelindung mereka. 
Ketika orang-orang Yahudi mengajak Mwaz, Huzaifah dan Ammar ma- 
suk agama mereka, turunlah ayat ini: 


SES AN ia KD SIN Kalbe 
69. antre f. MESNE EN FA EAN Li KÉK (Segolongan Ahli 


Kitab hendak menyesatkan kamu, padahal mereka hanya menyesatkan diri 

mereka sendiri) karena dosa kesesatan mereka tertimpa atas mereka, sedang- 
E S EZA 

kan orang-orang beriman tak mau menaati mereka, — 2022531699 (dan me- 


reka tidak menyadari) demikian itu. 


ONA FPN AEA 


1, D r 
70. AN Bag JA ENH (Hai Ahli Kitab, mengapakah kamu 
mengingkari ayat-ayat Allah) maksudnya kitab mereka yang memuat sifat-si- 
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rai Nat? 


fat dan ciri-ciri Muhammad — wang 219 (padahal kamu menyaksikan) 
artinya mengetahui bahwa hal itu benar! 


rA RN ARE EN GA AOA 
71. SA AN JAENA (Hai Ahli Kitab, ren vesakah kamu 


mencampuradukkan yang hak dengan yang batil) yakni dengan mengubah- 
ý #3 
ubah dan memalsukan isi kitab kalian — KETE 289 (dan kamu sembunyi- 
P ash TAAT 
kan kebenaran) ciri-ciri Muhammad itu — Oak ra $ (padahal kamu me- 


ngetahui) bahwa hal itu benar. 


BAWA JAN Ih OEM SAJM EN 
Mangun 


72, SJ AE $$ (Segolongan dari Ahli Kitab berkata) sego- 
longan orang-orang Yahudi kepada golongan Yahudi lainnya: — OP unta 
akal ENNS (berimanlah kamu kepada apa yang diturunkan atas orang- 
orang beriman) kepada Al-Qur'an — KA AA (di awal siang) atau permula- 
annya — HAN (dan kafirlah) kepadanya — PAS (di akhirnya, semoga 
mereka) yakni orang-orang yang beriman — Gohan (kembali) kafir dari 


agama mereka, karena mereka niscaya akan mengatakan bahwa orang-orang 
itu mungkin keluar dari Islam setelah memasukinya sedangkan mereka ahli- 
ahli ilmu, mengetahui ketidakbenarannya, dan kata mereka pula: 


T 7I 34 


E EAE AR PCCE EN 
S e a a o E E 
KANAN NAS SEa E 

73. Res s (Dan janganlah kamu percaya) atau benarkan — KOS (ke- 


” 
cuali orang); “lam” merupakan tambahan — (yang mengikuti) atau menye- 
tujui — Ka (agamamu). Firman Allah SWT.: — ¿É (Katakanlah) kepa- 


AA a A aee OS Ate 
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+ CA 1932,2 
da mereka hai Muhammad: — ati Sa KAI (“Sesungguhnya petunjuk 
ialah petunjuk Allah) yang tidak lain dari agama Islam, sedangkan lainnya 
merupakan kesesatan, dan jumlah ini mu'taridah — har (bahwa) mestinya bi- 
Ts 
an — EA NATE (seseorang akan diberi seperti yang diberikan 
kepadamu) berupa kitab, hikmah dan keutamaan. An menjadi maful bagi tu'- 
minu sedangkan mustasna minhu yaitu ahadun dikemudiankan dari mus- 
tasna, sehingga makna yang sebenarnya ialah: “Janganlah kamu seka- 
lian percaya bahwa ada orang yang diberi demikian, kecuali yang mengikuti 
s1 & yg 
agamamu — 3! (atau) bahwa — Pau ? (mereka akan mematahkan alasan- 
mu) orang-orang beriman akan mengalahkan kamu — Pera (di sisi Tu- 


hanmu) pada hari kiamat, karena agamamu lebih benar. Menurut satu qiraat 
berbunyi a-an yakni dengan memakai hamzah yang disebut sebagai hamzah 
taubikh atau celaan, artinya: “Apakah kamu mengakui diberinya sese- 


orang seperti itu?” Firman Allah SWT.: — Ken PELAN ATAU 

“Katakanlah: Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah yang akan diberikan- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya). Maka dari mana kamu peroleh berita 
bahwa apa yang telah diberikan kepadamu itu, takkan diberikan kepada seorang 


pun juga? — MANA (Dan Allah Mahaluas) atau sangat berlimpah karunia- 
Nya — PA (lagi Maha Mengetahui) siapa yang berhak untuk menerimanya. 


MENIT 1 asn Ia 


2” y ” 7 Ag 
74. seba : AE ET A (Allah menentukan rahmat- 


Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah mempunyai karunia yang 
besar). : 


SIRI KENARI S A AI 043 
BA AP SINGA AN PSA, 


2 ya AIRA 212 M 2. 7 
75. Ken da wahai (489 (Di antara Ahli Kitab ada orang 
yang apabila kamu percayakan kepadanya harta yang banyak) atau berharga, 


238 3. SURAT ALI IMRAN (KELUARGA IMRAN) JUZ 3 


” ma t z 3 
Ki (maka dikembalikannya kepadamu) disebabkan sifat amanatnya. 


Misalnya Abdullah bin Salam yang mendapat amanat atau titipan dari se- 
orang laki-laki sebanyak 1200 uqiah emas, maka dipenuhinya amanat itu de- 


ngan sebaik-baiknya — dgan SAH (dan di dntara me- 

reka ada pula yang jika kamu percayai dengan satu dinar, maka tidak dikem- 
ta pa 3 

balikannya) karena sifat culasnya GSA SANI (kecuali jika kamu se- 


lalu menagihnya) tidak meninggalkannya. Apabila kamu meninggalkannya, 
maka titipan tadi tidak diakuinya, misalnya Ka'ab bin Asyraf yang diberi 
amanat oleh seorang Quraisy sebanyak satu dinar, maka tidak diakuinya. 


i P 
MAI (Yang demikian itu) artinya sikap tak mau membayar itu — Aan 
; i ate 717 
(bahwa mereka berkata) artinya disebabkan perkataan mereka — Sala 
en) (“Tak ada terhadap kami mengenai orang-orang buta huruf) maksud- 
nya orang Arab — da (tuntutan) atau dosa”. Sebabnya karena mereka 


menghalalkan menganiaya orang-orang yang berlainan agama dengan mere- 
ka, dan pengakuan itu mereka nisbatkan pula kepada Allah SWT. Firman 


Pt A 
Allah: — EAN TAR A “Mereka berkata dusta terhadap Allah”) mak- 
sr 
sudnya dalam menisbatkan penghalalan itu kepada-Nya — ás (pada- 


hal mereka mengetahui) bahwa mereka berdusta. 


SEN EA A3 IN IAI 

76. X% (Bukan demikian) tetapi terhadap mereka tetap ada tuntutan; 
piy dee (barangsiapa yang menepati janjinya) baik yang dibuat- 
nya dengan Allah, atau yang dititahkan Allah menepatinya, berupa meme- 
nuhi amanat dan lain-lain — JA (serta ia bertakwa) kepada Allah dengan 
mengerjakan taat dan meninggalkan maksiat, — CE Eh OE (maka 


sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa). Di sini ada pe- 
nempatan zahir di tempat yang mudmar, yang berarti “Allah mengasihi 
mereka” maksudnya memberi mereka pahala. 


AEI KSA ERA EA 
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SIA UNRI AE, 


77. Ayat ini diturunkan kepada orang-orang Yahudi setelah mereka 
mengganti sifat-sifat nabi dan janji-janji Allah atas mereka di dalam Taurat 
dan kitab yang sebelumnya. Dan mereka mengganti pula hukum orang yang 


bersumpah dusta dalam hal tuntutan. atas jual beli barang dagangan. 
sr 


SENETI (Sesungguhnya orang-orang yang membeli) menukar — en, 
A (janji Allah) untuk beriman kepada nabi dan menepati amanat — sa 
(dan sumpah-sumpah mereka) terhadap Allah dengan berbohong — Bera 
(dengan harga yang sedikit) berupa harta dunia — PINTA (mereka 
itu tidak beroleh bagian) pahala — DM AKK ÍS ps (di akhirat dan 


-. 


Allah tidak akan berbicara dengan mereka) disebabkan murka kepada mereka 
ANES $Í (dan tidak akan melihat kepada mereka) artinya tidak akan me- 
ngasihi eka — Ma KW (pada hari kiamat dan tidak akan 
membersihkan) menyucikan mereka — BIS (dan bagi mereka 
siksa yang pedih) yang menyakitkan. 


- | ed Q r 4 


SKA SIN NONA ye Heh Coal SOP 


ada Lana | s 
78. PTIK (Sesungguhnya di antara mereka) maksudnya Ahli Kitab 


2 AN b n “z 
A a (ada segolongan) misalnya Ka'ab bin Asyraf — Lada 


(yang memutar-mutar lidah mereka membaca Al-Kitab) artinya membelok- 
kannya dari bacaan yang diturunkan kepada yang telah mereka ubah, seperti 


ciri-ciri Nabi SAW. dsb. — dat: (supaya kamu menyangkanya) maksudnya 
yang telah diubah itu — Tren (sebagian dari Al-Kitab) yang diturun- 
; M Sire 2 2 e 9 
kan Alah Ta'ala — UG rA Ga aile E ANA AB 
TRIK IN EGS padahal, hal itu bukan dari Al-Kitab, 
dan mereka mengatakan: “Hal itu datang dari sisi Allah, padahal, hal itu bu- 
kan dari sisi Allah, dan mereka berkata dusta terhadap Allah sedangkan me- 
reka mengetahui) bahwa mereka memang berdusta. 


Tatkala orang-orang Nasrani Najran mengatakan bahwa Isa menyuruh 
mereka untuk menjadikannya sebagai Tuhan, dan tatkala sebagian kaum 
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muslim meminta agar dibolehkan bersujud kepada Nabi Muhammad SAW. 
turunlah ayat: 


Silgi a SS i e EA 


ENI IAE IENA 


79, EHA (Tidaklah pantas) atau layak — Sa, ka 
(bagi seorang manusia yang diberi Allah Al-Kitab dan hikmah) artinya pe- 
ngertian terhadap syariat — g a UES EGA bah 
AK Al Gerta kenabian, lalu katanya kepada manusia: “Hendaklah kamu 
menjadi hamba-hambaku dan bukan hamba-hamba Allah!” Tetapi) seharus- 
nya ia berkata: — Cg RAN (Hendaklah kamu menjadi rabbani) artinya 
ulama-ulama yang beramal saleh, dinisbatkan kepada rab dengan tambahan 
alif dan nun sebagai penghormatan — Ge OSA (disebabkan kamu meng- 
ajarkan) dibaca pakai tasydid dan tanpa tasydid — NA Ah SN | 


(Al-Kitab dan disebabkan kamu selalu mempelajarinya). Karena itu bila 
menghendaki faedahnya, hendaklah kamu mengamalkannya. 


LERES PLAN A y Ag Aa 2) P 
r E SAI AN ARA 3 

80. PA (Dan tidak —pantas— ia menyuruhmu) dengan baris di đe- . 
pan sebagai isti'naf sedangkan fa'ilnya ialah Allah. Tetapi ada pula yang 
membaca dengan baris di atas, karena di'atafkan kepada yagila yang fa'il- 

Pd 

nya ialah manusia, — Cu Gas KI (menjadikan malaikat 
dan nabi-nabi itu sebagai Tuhan) sebagaimana halnya orang-orang Sabi-in 
mengambil malaikat, orang-orang Yahudi Uzair dan orang-orang Nasrani Isa 


menjadi Tuhan mereka. — OAE ARNEE Sa (Patutkah ia me- 


. nyuruhmu berbuat kekafiran setelah tadinya kamu menganut Islam?) Hal ini 
tidaklah pantas baginya. 


Pa 
A 


AS EE 3 SANGAT AI 
SELAI BILA SEE 3 KI AK SA PA AT 
SERANGAN BOLA JS GS Care NE AN OEM ala y 
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81. s (Dan) ingatlah — 3 (tatkala) ketika — SA GEAR (Allah 


mengambil ikrar nabi-nabi) atau janji mereka — ng (Sungguh, apa saja), 


Lam baris di atas sebagai ibtida' dan untuk taukid dengan makna sumpah 
yang terdapat dalam pengambilan ikrar. Dan baris di bawah yang berkaitan 
dengan mengambil ikrar, sedangkan “ma” isim mausul yang berarti “bagi 


yang” — KA (yang Kuberikan kepadamu) menurut satu qiraat “Kami beri- 


kan padamu” — KG dikat ae Pun 4 Pam wi De (berupa kitab 


dan hikmah, lalu datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa 
yang ada padamu) berupa kitab dan hikmah itu dan dia adalah Nabi 


La 
Muhammad SAW. — Ya er (bahwa kamu sungguh-sungguh akan 
beriman kepadanya serta akan membelanya) sebagai jawaban dari sumpah 


tadi, yakni jika kamu menjumpai mereka dalam hal itu. — os (Firman- 
Nya) SWT. kepada mereka: — A 23 & (“Apakah kamu berikrar) atas hal itu 
Gas deals (dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu? 
BAG IG AR (Kata mereka: “Kami berikrar”, dan Allah berfirman: 
“Maka saksikanlah) atas dirimu dan pengikut-pengikutmu tentang hal itu 
Ca Ga (dan Aku turut menjadi saksi pula bersama kamu) baik 
terhadap dirimu maupun terhadap mereka. 


AAA Se ERNA 


82. Gum fer Ata 3 COPE yang berpaling setelah demikian) se- 


telah perjanjian tadi — (3) Ta AS (maka merekalah orang-orang yang 
fasik). 

H Pabor y, 3 99048 

are PARECEM Marlie FEAR sea 

83. BET PK A (Apakah mereka hendak mencari agama yang lain 


dari agama Allah), dengan memakai “ya” artinya orang-orang yang berpaling 
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tadi dan ada pula yang memakai “ta” sehingga berarti kamu — PART 
| APN ena) å (padahal kepada-Nya tunduk segala apa yang di langit 
| dan di bumi, baik suka) tanpa menaruh keberatan — WS (maupun terpaksa) 
yakni dengan memakai sarana yang membuat mereka tunduk kepada-Nya | 
CAT 


Manan s (dan kepada-Nya mereka dikembalikan) dengan memakai ta dan 
ya, sedangkan hamzah atau kata tanya pada awal ayat sebagai sanggahan. 


BEAN OAs GAS Ina RAN LAOS AES 
SERA LAIN GBI HA RAN Ra 

x 4 JÀ YA Yak 
A IA TE AA TAR kawa“ IU KIARA 
84. 28 (Katakanlah) kepada mereka hai Muhammad: — k PBA 


pagi SAN r Rar ANN Op ti TA AL ATA AN 
Gaga Gal 23 BEN Dana Ga, daa Bea 

2y PRAIS AAA el “ 2“ x i 
FAINA GAN PA ea (“Kami beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan ke- 
pada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. Tidaklah kami beda-beda- 
kan seorang pun di antara mereka) dalam membenarkan dan mendustakan 


SANA ay 4 (dan kami berserah diri kepada-Nya) tulus ikhlas dalam me- 


nunaikan ibadah kepada-Nya. 
Ayat berikut diturunkan mengenai orang-orang yang murtad dan meng- 
gabungkan diri dengan orang-orang kafir: 


3 PER P > 2 oU po A, on anna 
ENI REA AN MEI 
AA Aa TEMU a LE 2 

3, 7, 2 Ag 4 » bude S 
85. Gaga OEM Aan SE GE Bi Ba. 
rangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka tidaklah akan diterima, 


dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang merugi) karena tempat tinggal- 
nya ialah neraka di mana ia akan menetap di sana untuk selama-lamanya. 


TAN NA EN TG ANTAR Sy IS 
E ang 
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al yy, P2 PAA i s 
86. Bap ASN ANI (Bagaimana Allah akan 


menunjuki suatu kaum yang kafir setelah mereka beriman dan mereka me- 
nyaksikan) artinya Allah tidak akan menunjuki mereka, padahal mereka te- 


lah bersaksi — $ a Oa Fa (bahwa Muhammad itu benar-benar rasul, 
dan) sungguh — BA (telah datang—pula—kepada mereka keterang- 
an-keterangan) bukti-bukti yang nyata atas kebenaran Nabi SAW. — NANA 
ERNY a Su (dan Allah tidak menunjuki orang-orang yang aniaya) 
orang-orang yang kafir. 


Yan JIM h A ALA PAR IIA A e 
HE AA SA ea T aN 


87. CEE TETAAN AN Lean (Mereka itu, ba- 


lasannya ialah laknat Allah yang ditimpakan atas mereka, begitu pula laknat 
malaikat dan seluruh umat manusia). 


SAMA IN KPN IIM PIAM AIN 
SA IN AGE IKAN KI 
so A’ ' 5 
88. Gak (Kekal mereka di dalamnya) di dalam laknat atau di dalam 


neraka itu — ERA YAAA SAS EA (tidak diringankan siksa da- 
ri mereka dan tidak pula mereka diberi tangguh). 


IKA OGAN UN Uda D o 24? ATS 
AR ATOA AENEID] 
AA A, MAI PE : | 
89. SA Yg BEAN (Kecuali orang-orang yang bertobat se- 
sudah itu dan mengadakan perbaikan) terhadap amal perbuatan mereka 
GAA Ah : 
LARANG C (karenu sesungguhnya Allah Maha Pengampun) terhadap mereka 


, 8 
San (lagi Maha Penyayang). Ayat berikut turun mengenai orang-orang 
Yahudi. | 


IA SARA 
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— eeaeee e a 


90. ETENN (Sesungguhnya orang-orang yang kafir) terhadap Isa 
R3 Pa ; kepada M ai (k 
ay (setelah mereka beriman) kepada Musa, — sala) e- 


3 A 
mudian bertambah kekafiran mereka) terhadap Muhammad, — AETS 
Ka (tidaklah akan diterima tobat mereka) jika mereka dalam keadaan se- 


karat atau meninggal di dalam kekafiran — CIA, (dan mereka- 
lah orang-orang yang sesat!) 


DWI IU AKA ASK 
TES INTI 


MI. de Ay £ "3 A PNS 
OP WORK ARK, (Sesungguh- 
nya orang-orang kafir dan mati dalam kekafiran, tidaklah akan diterima dari 
seorang pun di antara mereka sepenuh bumi) maksudnya suatu jumlah yang 


v3 PATIRA . 
banyaknya seisi bumi ini — TENETE (berupa emas yang digunakan- 


nya sebagai penebus diri mereka), “Fa” dimasukkan kepada khabar inna kare- 


na serupanya lafaz allażīna dengan syarat dan sebagai pemberitahuan - 


tentang sebab tidak diterimanya tebusan terhadap orang yang mati dalam ke- 
kafiran itu. — KISTA (Bagi mereka disediakan siksa yang pe- 
dih) atau menyakitkan — EPET AAS (dan sekali-kali mereka tidak pu- 
nya pembela) yang akan membela dan melindungi mereka dari siksaan itu. 


JUZ 4 
AE y I Aai a 
LAE h AI ES A HA NA daa S SE 


92. TE (Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan) arti- 


PL, 
nya pahalanya yaitu surga — amran (sebelum kamu menafkahkan) me- 
nyedekahkan — Gek (sebagian dari apa yang kamu cintai) berupa 


harta bendamu, — Bkn AN gi PEI una . (dan apa yang ka- 


mu nafkahkan dari sesuatu, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya) dan 
akan membalasnya. Ketika orang-orang Yahudi mengatakan kepada Nabi 


hi em uh 


= — A A———— a Ta ——— A ———————————— 
5 ` 
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SAW.: “Anda mengakui diri Anda dalam agama Ibrahim, padahal ia tidak 
memakan daging unta dan susunya”, turunlah ayat: 


TESIS LI EAI a E 
I SAA A 
93. FA yan DAA AEGA Yu AAN ng (Semua makanan 


halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan oleh Israil) atau 
Ya'qub — Ka (atas dirinya) yaitu unta yang ditimpa penyakit pada 
urat nadinya. Ja bernazar jika hewan itu sembuh, tidak akan dimakannya, 
maka haramlah hukumnya bagi mereka — BAG SSO (sebelum 
Taurat diturunkan). Hal ini terjadi sesudah Ibrahim, sedangkan pada masa- 
nya sendiri tidaklah haram, sebagaimana yang telah diakuinya.— 2s (Kata- 
kanlah) kepada mereka: — Ulas is (“Ambillah Taurat lalu baca- 
SO) Gika 
kamu orang-orang yang benar) dalam masalah tersebut. Mendengar itu 


mereka pun kebingungan dan tak pernah mengemukakan Taurat. Maka Allah 
Ta'ala berfirman: 


lah) agar nyata, benar atau tidaknya ucapanmu itu — Sye 


PAT CE Na?a” KAL AG, 7 
SA as Kera SA 
EE sAr hR r , 

94. Geun SE Sy (Maka barangsiapa yang mengada- 
adakan kedustaan terhadap Allah sesudah itu) setelah terbukti bahwa diha- 
ramkan unta itu ialah dari pihak Ya'gub, bukan di masa Ibrahim — MA 
Gm (mereka orang-orang yang aniaya) artinya melampaui batas kebe- 


naran hingga jatuh dalam kebatilan. 


a a Antar 3 AN 3 es PP IA 
SILANG BUS AN NAS NK 

95. MG & (Katakanlah: “Benarlah Allah”) dalam soal ini sebagai- 
mana juga dalam segala soal yang diberikan-Nya — FAN aa AG (maka 
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# 
ikutilah olehmu agama Ibrahim) yang saya anut — se (yang lurus) yang 
meninggalkan semua agama untuk memeluk agama Islam — AAA 
GA (dan tidaklah dia termasuk golongan musyrik). 


Ketika mereka mengatakan bahwa kiblat mereka lebih awal dari kiblat 
kaum muslim, turun pula ayat: 


t s9 # PAT pr PONA, Pr ) pen 
SEA ARA Kal at Het MG 
ERP PA TEE, 
PD DAP, | 
96. Pg Di (Sesungguhnya. rumah yang mula-mula dibangun) 
untuk tempat beribadat — SU (bagi manusia) di muka bumi — CN 


Galah yang terdapat di Bakkah) dengan “ba” sebagai nama lain dari 


: Mekah. Dinamakan demikian karena Ka'bah mematahkan leher orang-orang 
durhaka lagi aniaya. Baitullah ini dibina oleh malaikat sebelum diciptakan- 
Nya Adam, dan setelah itu baru dibangun pula Baitul Aqsa dan jarak di anta- 
ra keduanya 40 tahun sebagai tersebut dalam kedua hadis sahih. Pada sebu- 
ah hadis lain disebutkan pula bahwa Ka'bahlah yang mula-mula muncul di 
permukaan air ketika langit dan bumi ini diciptakan sebagai buih yang putih 


maka dihamparkanlah tanah dari bawahnya — Ka (diberi berkah) “hal” da- 
ri aloi tadi — AAYA D9 (dan menjadi petunjuk bagi seluruh alam) 
karena ia merupakan kiblat mereka. 


Alya sa SEN Kep Ah SA AN Ia PIN KAP 


LINA Int 


97. Li A (Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata) di antara- 
nya — ME YAAA (magam Ibrahim) yakni batu tempat berpijaknya Ibra- 
him sewaktu mendirikan Baitullah itu, Kedua telapak kakinya meninggalkan 
bekas padanya sampai sekarang, dan tetap sepanjang zaman walaupun peme- 
rintahan yang berkuasa sudah silih berganti. Di antaranya pula dilipatgan- 
dakannya —pahala— kebaikan bagi yang salat di dalamnya dan burung tidak 
dapat terbang di atas Ka'bah — Kah Gk SAS (dan barangsiapa memosu- 
kinya, menjadi amanlah dia) artinya bebas dari ancaman pembunuhan, peng- 

“2 2 Saat La ah 
aniayaan dan lain-lain. — Sela Ka (Mengerjakan haji di 
Baitullah itu menjadi kewajiban manusia terhadap Allah). Ada yang memba- 
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ca hajju dan ada pula hijju sebagai masdar atau kata benda dari hajja dengan 
makna “menyengaja”. Lalu sebagai badal dari “manusia” ialah — BUS 
Khas 4 (yakni orang-orang yang sanggup mengadakan perjalanan kepada- 
nya) yang oleh Nabi SAW. ditafsirkan dengan adanya perbekalan dan kenda- 
raan, menurut riwayat Hakim dan lain-lain. — Ki (Barangsiapa yang 
kafir) terhadap Allah atau terhadap kewajiban haji — CA ANTO 
Chal (maka sesungguhnya Allah Mahakaya terhadap seluruh alam) arti- 


nya tidak memerlukan manusia, jin dan malaikat serta amal ibadat mereka. 


GKI E PN ia 
08 ANORAK Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, me- 


ngapa kamu ingkar akan ayat-ayat Allah) yakni Al-Qur'an — g ke 183 
ARA (padahal Allah menyaksikan apa yang kamu kerjakan) hingga akan 


memberinya balasan? 


MERASA APA KA ES OKU 
EAT 
o. AGa SHELI (Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, 


mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah) dari agama-Nya 
KARI (orang-orang yang beriman) melalui pendustaan kalian terhadap Na- 
bi Muhammad SAW. dan menyembunyikan sifat-sifatnya — Ga (kamu 
mengharap) menghendaki agama itu — kas (menjadi bengkok). Sebenarnya 
'#waja itu kata benda, tetapi berarti sebagai kata sifat artinya bengkok atau 
menyimpang dari kebenaran — KAK (padahal kamu menyaksikan) 
mengetahui bahwa agama yang lurus lagi diridai seperti yang tercantum da- 
lam kitab sucimu ialah agama Islam. — ARAHAN A (Dan 


Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan) berupa kekafiran 
dan mendustakan.. Dia sengaja menangguhkan kamu sampai saatmu nanti, 
untuk menerima ganjaran dan balasan-Nya. 
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Ayat berikut diturunkan tatkala beberapa orang Yahudi lewat pada seba- 
gian orang-orang Aus dan Khazraj. Mereka berang melihat kerukunan mere- 
ka, lalu mereka bangkit-bangkitkan fitnah yang terjadi di antara mereka di 
masa jahiliyah sehingga mereka pun bersengketa bahkan hampir berbunuh- 
bunuhan. 


vw www 
100. ABI AMAN AG ASIAN 


» r 4 + + . 
ERS (Hai orang-orang beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari orang- 


orang yang diberi Al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu men- 
jadi kafir setelah kamu beriman), : 


KL DA y e 2 AAS a Ea MIN, ARA N KAA r Ie rat 
DÉy As ban A 3 EE OS 
` # s aa 
Da 
P 
101. Ag TEKI (Betapa kamu menjadi kafir), pertanyaan sebagai cela- 
an dan membangkitkan keheranan, — Han 3 , gl A AGI SIA f 
2.” sai 
; PEREA (padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepadamu, dan Rasul-Nya 
pun berada di tengah-tengah kamu. Barangsiapa yang berpegang teguh) atau 


3 or YA Iara y 
mengikuti — pa briodi Sub Sah (agama Allah, maka sesungguh- 
nya ia telah dibimbing ke jalan yang lurus). 


LEE a LIIE 
BEKASI BISA SAT 


12, Gr A A3 Pa 
102, A5 NIA Kb (Hai orang-orang yang beriman, ber- 


takwalah kamu kepada Allah sebenar-benar takwa) yaitu dengan menaati dan 
bukan mendurhakai, mensyukuri dan bukan mengingkari karunia-Nya, dan 
dengan mengingat serta tidak melupakan-Nya. Kata para sahabat: “Wahai 
Rasulullah, siapakah yang sanggup melaksanakan ini?” Maka ayat ini pun di 
nasakhkanlah dengan firman-Nya SWT.: — “Bertakwalah kamu kepada Allah 


2 
menurut kemampuanmu! — OMA SINGA Ns (dan jangan sekali- 
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam) artinya bertauhid 
kepada Allah SWT, 
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Sa SUN SS Ker LAN ENAM ka ites 
Sia BA WN A0 AJ BAG AAN 
Basa 


b—— Na 


, AI) DA . 
103. PRA 3 (Berpegang teguhlah kamu dengan tali Allah) mak- 
LA UN eat 
sudnya agama-Nya — Ang Gs (kesemuanya, dan janganlah kamu ber- 
pecah-belah) setelah menganut Islam — BIAN HAHA (serta ingailah 
nikmat Allah) yakni karunia-Nya — Kk (kepadamu) hai golongan Aus dan 
Kazraj — Pe (ketika kamu dulu) yakni sebelum Islam — KK (ber- 
musuh-musuhan, maka dirukunkan-Nya) artinya dihimpun-Nya — FETES 


mea, Aran, 
. 


(di antara hatimu) melalui Islam — Bela (lalu jadilah kamu 
berkat nikmat-Nya bersaudara) dalam agama dan pemerintahan — ds : A 
NEN E AEA (padahal kamu telah berada di pinggir jurang neraka) se- 
hingga tak ada lagi pilihan lain bagi kamu kecuali terjerumus ke dalamnya 
dan mati dalam kekafiran — Kake alu diselamatkan-Nya kamu dari- 
padanya) melalui iman kalian. — ENS (Demikianlah) sebagaimana telah di- 
sebutkan-Nya tadi— Gea Aa pel SANGKA (Allah menjelaskan 
ayat-ayat-Nya supaya kamu beroleh petunjuk). 


BP UEA AN BARANG ie 
| 8 E REVA, | 


MA KU . 
104. FENIE AAA kara, (Hendaklah ada di antara kamu sa- 
tu golongan yang menyeru kepada kebaikan) ajaran Islam— RA ea 


x Pad 3, 

aol s Ka FES (dan menyuruh kepada yang makruf dan melarang da- 
ri yang mungkar. Merekalah) yakni orang-orang yang menyeru, yang menyu- 
ruh dan yang melarang tadi — PAT (orang-orang yang beruntung) 


atau berbahagia. Min di sini untuk menunjukkan “sebagian” karena apa yang 
diperintahkan itu merupakan fardu kifayah yang tidak mesti bagi seluruh 
umat dan tidak pula layak bagi setiap orang, misalnya orang yang bodoh. 
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SEBESAR Lens Getas rasa ena 
SEMEN EKA A NT 


105. wd PA NA (Dan janganlah kamu seperti orang-orang 
yang berpecah-belah) dalam agama mereka =i FAR (dan berselisih) pada- 
nya — GRI 2 kya OA (sesudah datang kepada mereka keterangan 
yang jelas); mereka itu ialah orang-orang Yahudi dan Nasrani. — Hai da 
KS (Merekalah orang-orang yang mendapat siksa yang berat). 


1333 SIT Ana ENNIO SA Te KIA, 
SIN LAN RESES DAYA UN A 2373509 T JAN ag) 
OESE D 
SAJA ea 

106. AKS AG 2 


ea Berga ag (—Ingatlah—suatu hari dimana wajah-wa- 

Jah ada yang menjadi putih berseri, dan ada pula yang hitam legam) maksud- 
Pe 4 

nya pada hari kiamat. — PA LRT YO Gala (Adapun orang-orang 


-Yang wajahnya menjadi hitam) yakni orang-orang kafir, maka mereka dilem- 
parkan ke dalam neraka dan dikatakan kepada mereka sebagai celaan: 


pe Maia sri (“Mengapa kamu kafir setelah beriman”? yaitu sewaktu 
Z w a 
pengambilan ikrar dulu. — RERE AAN 3353 (Maka rasailah 


siksa disebabkan kekafiranmu itu”). 


Jà Bul EPET U E I8 2072, KI de, 
“ok 0 AAA LIPI 
SEP MR an EA PT Ian 
2 AAS 7? A 
107. Shba BERAYA (Adapun orang-orang yang wajahnya men- 
. Jadi putih berseri) yakni orang-orang yang beriman — A EK 3 (mereka 
Ci 
$ 1 . 
berada dalam rahmat Allah) dalam surga-Nya — Gibea (mereka kekal 
di dalamnya). 


s $ P 5 A Pa 
2 Ja Ik 2.5 IL aa Aan in 
EA Ona LS OT de asian Sal ap 
A, 
108. ds (Itulah) maksudnya ayat-ayat tadi — AAA WEY layat- 


- 


ld T 
ayat Allah. Kami bacakan kepadamu) hai Muhammad — ARA an | 


-— 


JUZ 4 8. SURAT ALI IMRAN (KELUARGA IMRAN) 251 
DA oma 


“tu 


-y (dengan benar; dan tiadalah Allah menghendaki keaniayaan bagi 


- seluruh alam) misalnya dengan menjatuhkan hukuman pada mereka tanpa 
dosa. 


SANA EN 


EC iy siy t 
109. EN TA wah (Kepunyaan Allah-lah segala yang di la- 
ngit dan di bumi) baik sebagai milik, maupun sebagai makhluk dan hamba 
KAN Pedia A gis (dan kepada Allah kembalinya segala urusan). 


ET RERE A ETES 
bad P ” a 


(Adalah kamu) hai umat Muhammad, dalam ilmu Allah SWT. 


110. %3 
"Nyai 


Beat Lks (sebaik-baik umat yang dikeluarkan) yang ditampilkan 
Gi 


1 ad AAA 033 287 4 Pp IVA KIRA A 
SE ASIA SERA O REA) cu 
at manusia, menyuruh kepada yang makruf dan melarang dari yang mungkar 
serta beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, adalah ia) yakni 


r 33 EXT ETA 
keimanan itu — RAYE WA (lebih baik bagi mereka. Di antara 
mereka ada yang beriman) misalnya Abdullah bin Salam r.a. dan sahabat-sa- 


N D 
habatnya — BEDE (tetapi kebanyakan mereka orang-orang yang fa- 
sik) kafir. 


s4522 “1 N . - r 
111. SETA (Mereka sekali-kali takkan dapat memberi mudarat kepa- 
damu) maksudnya sedikitpun juga orang-orang Yahudi tak akan dapat mem- 
P 
beri mudarat terhadap muslimin AA (kecuati gangguan saja) yakni gang- 


guan lisan seperti makian dan ancaman — KI ng H Ss (dan 


jika mereka berperang dengan kamu maka mereka akan berbalik melarikan 


diri) karena menderita kekalahan — Ga YG (kemudian mereka tidak 
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mendapat pertolongan) untuk menghadapi kamu, sebaliknya kamulah yang 
akan mendapat pertolongan untuk menghadapi mereka. 


SAN GI E A P EAE A 
SE EEN ih HER BO KK LK 
” AIr A, 

| TONAN 


“ PETA s# 9 
112. PEMEAN AA (Ditimpakan atas mereka kehinaan di mana 
pun mereka berada) sehingga bagi mereka tak ada kemuliaan dan keamanan 
NI (kecuali) dengan dua hal: — SEGI GAS, (dengan tali 


dari Allah dan tali dari manusia) yang beriman, yang merupakan janji dari 
mereka kepada Ahli Kitab bahwa mereka akan diberi keamanan dengan im- 
balan pembayaran upeti; maka tak ada jaminan bagi mereka selain dengan 


itu — PAN Ka Lega SA 3 cah 33 (dan mereka kem- 
bali mendapat kemurkaan dari Allah dan ditimpakan atas mereka kerendah- 
an. Demikian itu bahwa mereka) artinya disebabkan karena mereka — Bk 
Ah Ga KAN (kafir akan ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Demikian itu) sebagai pengu- 
kuhan — Ka, (disebabkan mereka durhaka) akan perintah Allah — s 
ERA (dan mereka melanggar batas) artinya melampaui yang halal 
hingga jatuh kepada yang haram. 


EEN LP EEA ENEA 
a EA aa 


113. B2 (Mereka itu tidaklah) maksudnya Ahli-ahli Kitab — Apa (sa- 
ma) atau serupa. — MEREKA (Di antara Ahli Kitab ada golong- 
an yang bersikap lurus) jujur dan teguh berdiri di atas kebenaran seperti 
Abdullah bin Salam r.a. dan sahabat-sahabatnya — Ka al Soe 
Goda (mereka membaca ayat-ayat Allah di saat-saat malam hari sedang- 
kan mereka bersujud) maksudnya salat, menjadi “hal”. 
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PN DINI 5 z, 2 130 201 ATR N M4 rata 
DT LABA SR RN ALA Ap Oak 
ra ra 
oaao 
. ya . A AIALA a99 4 D 23 
a GER AE N A Ayé 
AN Jea | (Mereka beriman kepada Allah dan hari yang akhir, menyuruh 
21.9 
kepada yang makruf dan melarang dari yang mungkar, dan berlomba-lomba 


—mengerjakan— kebajikan. Mereka itulah) yakni yang dilukiskan tadi — wa 
| GAH (termasuk orang-orang yang saleh). Di antara mereka ada pula yang 


tidak seperti demikian, dan tidak termasuk orang-orang yang saleh. 


EN A IL a Es tah Ud 
SEN BEAN AI MEA AN 


115. AAA (Apa-apa yang mereka kerjakan) yang dikerjakan oleh umat 
yang lurus tadi —dengan “ya”— atau yang kamu kerjakan, wahai umat —de- . 
ngan “ta”— BE Kana (berupa kebajikan, maka tidaklah akan tertu- 
tup) menurut dua versi tadi artinya tidaklah akan terhalang untuk mendapat- 
kan pahalanya, tetapi akan tetap diberi balasannya. — GEN PATI 

(Dan Allah Maha Mengetahui akan orang yang bertakwa). 


TERI 
SG 
116. Sewa (Sesungguhnya orang yang kafir tidaklah akan 


” 
dapat menolak) menghindarkan — Äl cd FOSH Ss FAFA (diri mereka, 
baik harta benda maupun anak-anak laki-laki mereka dari Allah) dari siksa- 


JAIS Al 


EFEN Nee 2G 


Pad 
Nya — 5 (sedikit pun juga): dikhususkan-Nya menyebutkan keduanya kare- 
na biasanya manusia membela dirinya adakalanya dengan tebusan harta dan 


adakalanya dengan bantuan anak-anaknya — AH GESA TAMAT 


(Dan mereka adalah penghuni neraka, kekal mereka di dalamnya). 
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NN EN GA BARA 
SPA IP AAA NN Na GA CA 
23 CN : N 3 AN hgb i AA 
ra 


1 , 
117, Oka (Perumpamaan) atau sifat — ER TAA (harta yang mereka naf- 
(pa MAh 
kahkan) maksudnya orang-orang kafir — G3 Ba san (dalam kehidup- 
an dunia ini) yakni dalam memusuhi nabi bahkan bersedekah dan sebagai- 
CIK OI 4 . ta P i 
nya — TERI YAA SI (seperti angin yang me: 
ngandung udara sangat dingin, menimpa tanaman suatu kaum yang meng- 
. ... PES A A PPA 
aniaya diri mereka sendiri) dengan kekafiran dan berbuat maksiat — SRG 


(lalu dirusakkannya) tanaman itu hingga mereka tidak memperoleh manfaat 
darinya. Maka demikianlah pula nafkah-nafkah mereka tadi habis tidak 


AE : 
membawa manfaat apa-apa. — ANISA (Allah tidaklah menganiaya me- 
reka) dengan lenyapnya harta benda itu tadi — LAN NN (tetapi 


merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri) dengan kekafiran yang me- 
nyebabkan musnahnya harta mereka. 


CETA NE MACAT ZA Ba, Ka Ao Sai I AG 

ENAK NEK AAA OK TAG MEN TEA EU 
tea NN ea 188233 Ea AL ea MA 

KO aa AN AA PAN NN N 

Eee — A ea E LAPANG 
LL RA 2 Aa š : : 

118, DIAN KA SAN (Hai orang-orang yang beriman, ja- 

nganlah kamu ambil sebagai orang-orang kepercayaan) maksudnya sebagai 
, Ig 9 

teman-teman akrab tempat kamu membukakan rahasia kamu —  “G Sg 

(orang-orang yang di luar kalanganmu) maksudnya orang lain, misalnya 

P . hi pg "P4 A x æ Š 
orang Yahudi, Nasrani dan munafik — NA LV (tidak henti-hentinya 


mereka menimbulkan kesusahan bagimu): khabala dijadikan mansgub karena 
dihilangkannya huruf khafad, dan arti kalimat ialah mereka tidak putus-pu- 


tusnya hendak membinasakan kamu — KA (mereka ingin) atau mencita-ci- 
takan — As (supaya kamu menderita) artinya berada dalam puncak ke- 
susahan. — R33 (Telah nyata) tampak — KN (kebencian) permu- 
-suhan terhadapmu — Pena (dari mulut-mulut mereka) dengan menje-' 
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lekkan kamu dan membukakan rahasia kamu kepada orang-orang musyrik 
a | 
Ps 33 (s3 (dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka) berupa per- 
ERA p , . 
musuhan — NIS KS (lebih besar lagi. Sungguh, telah Kami jelas- 
kan kepada kamu tanda-tanda) permusuhan mereka itu — ó AATE] 


(jika kamu memikirkan)-nya. Maka janganlah kamu ambil mereka itu sebagai 
orang-orang kepercayaan! 


BER E IG EA AAA 
JIN NG SERA US KANG OSN 


119. 4 (Begitulah) sebagai peringatan — (kamu) hai — Kal (orang- 
orang) yang beriman! — King (kalian mencintai mereka) karena akrabnya 
persaudaraannya dengan kamu — KA (tetapi kamu tidak dicintai me- 
reka) karena perbedaan agamamu dengan agama mereka — SE 
Ag (dan kamu beriman kepada kitab-kitab kesemuanya) artinya kepada se- 
mua kitab, tetapi mereka tidak beriman kepada kitabmu. — KIG SHA 
KING ORI Gagkagags Ed Wika mereka menjumpai kamu, 
mereka berkata: “Kami beriman”, dan apabila mereka telah berada dalam ka- 
langan mereka sendiri, mereka menggigit ujung-ujung jari mereka disebabkan 


teramat marah kepadamu) melihat kerukunan kamu. Kemarahan diibaratkan 
dengan menggigit ujung-ujung jari, walaupun tidak sebenarnya terjadi. 
| 2 ASA 2 (Katakanlah: “Matilah kamu dengan kemarahanmu itu!) arti- 
nya tetaplah dalam keadaan demikian sampai kamu mati, karena takkan per- 
nah kamu melihat hal-hal yang akan menyenangkan hatimu! — BE 
BACA) SI (Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang terdapat di dalam 


dada) maksudnya segala isi hati, termasuk apa yang mereka sembunyikan. 


PE s S MEN SO PASS 
AAN 


Ka 
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120. L50) Jika kamu disentuh) ditimpa — LS (oleh kebaikan) 
atau nikmat, seperti kemenangan atau harta rampasan — 3 (mereka me- 
rasa kecewa) atau berdukacita — Pa, v3 (sebaliknya jika kamu ditim- 
pa bencana) seperti kekalahan dan kekeringan — kelak (mereka gembira ka- 


renanya), jumlah syarat yang kedua berhubungan dengan syarat yang sebe- 
lumnya, sedangkan di antara keduanya interupsi atau kalimat sela. Makna 
ayat, bahwa mereka mati-matian dalam memusuhi kamu, maka mengapa ka- 


mu mempercayai mereka, jauhilah mereka itu! — AS 3 (Jika kamu ber- 


sabar) terhadap gangguan mereka — IA (dan bertakwa) kepada Allah hing- 
ga tidak mempercayai mereka dan sebagainya — KN (maka tidaklah 
akan mendatangkan kemudaratan); bacaannya Ia yadirkum atau IG yadur- 
rukum — GK Ga Su BAS (tipu daya mereka sedikit pun. Se- 
sungguhnya Allah terhadap apa yang mereka lakukan), dengan ya dan ta 
Eh (meliputi) mengetahui dan akan memberikan balasan. 


ET E OE E EAA 
aa aa 
PRU 


121. s (Dan) ingatlah hai Muhammad — ETETEA (ketika kamu 
berangkat di pagi hari dari keluargamu) yakni dari Madinah — Gjak 
A (untuk menempatkan orang-orang beriman pada beberapa tempat) atau 
markas di mana mereka bertahan — E Ja (untuk berperang. Dan 
Allah Maha Mendengar) akan ucapanmu — par (lagi Maha Mengetahui) peri 


keadaanmu. Peristiwa ini terjadi pada waktu perang Uhud: Nabi SAW. keluar 
dengan membawa 1000 atau 950 orang tentara, sedangkan kaum musyrik 
berjumlah sebanyak 3000 orang. Nabi menduduki posisinya di lereng bukit 
Uhud pada hari Sabtu tanggal 7 Syawal tahun ketiga dari Hijrah. Punggung- 
nya dan punggung tentaranya ditaruhnya di muka Uhud, lalu diaturnya ba- 
risan mereka, dan ditempatkannya pasukan panah yang dipimpin oleh 
Abdullah bin Jubair di puncak bukit, serta sabdanya: “Hujani mereka dengan 
anak panah dari sini, agar mereka tidak menyerang dari belakang dan jangan 
tinggalkan tempat ini, biar sekalipun tidak menang atau kalah!” 


SENJATA SA a K A aan 
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da A 

122. Y (Ketika), badal dari iż yang sebelumnya — P Kas EX 

(dua golongan daripadamu bermaksud) yakni Banu Salamah dan Banu Hari- 
; # i 

8ah yang merupakan dua sayap tentara — gas Gi (hendak mundur) karena 


takut berperang dan mengikuti langkah Abdullah bin Ubai pemimpin golong: 
an munafik yang menarik diri dari peperangan bersama sahabat-sahabatnya, 
katanya: “Apa gunanya kita membunuh diri dan anak-anak kita?” Lalu kata- 
nya kepada Abu Jabir As-Salami yang memintanya agar membela Nabi dan 
diri mereka sendiri: “Sekiranya kami pandai berperang, tentulah kami akan 
turut bersama kamu” maka Allah pun meneguhkan pendirian kedua golongan 


tadi hingga mereka tidak jadi menarik diri dari medan peperangan — 1515 


SPA ALAN JE (sedangkan Allah menjadi penolong bagi ke- | 


dua golongan itu, dan karena itu hendaklah kepada Allah orang-orang ber- 
iman bertawakal) hanya percaya kepada-Nya dan tidak kepada selain-Nya. 

Dan ketika mereka berhasil mengalahkan musuh, maka untuk meng- 
ingatkan mereka akan nikmat Allah, turunlah: 


ARE KA AN NG AN GS IN, 


123. YAA Ta das (Sungguh, Allah telah menolong kamu di Badar) ' 
suatu tempat di antara Mekah dan Madinah — Apu (padahal kamu 
orang-orang yang lemah) disebabkan bilangan dan persenjataan yang sedikit 
Ga KA AG (maka bertakwalah kepada Allah, supaya kamu men- 


jadi orang yang bersyukur) akan nikmat karunia-Nya. 


SEHARI AIO SERI KAA AN 


> 
124. Si (Ketika), garfu zaman bagi datangnya pertolongan — a 
EAN (kamu mengatakan kepada orang-orang beriman) menjanjikan demi 


ketentraman hati mereka —. NAN PA RAN PI 


KS Gi (Tidakkah cukup bagi kamu jika kamu dibantu Tuhanmu de- 
ngan tiga ribu malaikat yang diturunkan), ada yang membaca munzalin dan 
ada pula munazzalin. 
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e 3 e Da Kadi g P A PI AAS ML P4 
BEAN A SELERA an A SNI 
a, a a a 
125. Ng (Ya) itu cukup bagi kamu. Dalam surat Al-Anfā! disebutkan seri- 

bu yakni sebagai bantuan pertama, kemudian menjadi tiga ribu, lalu lima ri- 
bu sebagaimana firman Allah SWT.: — BS) Wika kamu bersabar) dalam 

Cal 
menghadapi musuh — KA (dan bertakwa) kepada Allah dalam menghindari 


4: 
pertikaian — 3363 (dan mereka datang kepadamu) yakni orang-orang 
z 
musyrik — PNG”, (pada ketika itu juga) buat menyerang kamu — PAN 
e “w P 
CRASAS. Ewan (maka Tuhanmu akan membantu kamu 


dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda); ada yang membaca 
musawwimin dan ada pula musawwamin, keduanya berarti memakai tanda. 
Sungguh, mereka itu telah menunjukkan kesabaran, sehingga Allah pun menepati 
janji-Nya yaitu dengan ikut sertanya pasukan malaikat di atas kuda-kuda belang 
dengan memakai serban berwarna kuning atau putih yang mereka lepaskan . 
teruntai di atas bahu. 


y > ER t 9. $9 yyt stis Aar 13 : 123 y, S rA Pd 

2 aset Era asa aE aaa 
KAA a aai- D aao a a aad 

$ Ca 
126. An Ka (Allah tidaklah menjadikannya) maksudnya pengiriman 
29 
balabantuan itu — KSEI (melainkan sebagai berita gembira bagi ka- 
, AH rpa 
mu) dengan kemenangan — A X EES (dan agar tentram hatimu ka- 
renanya). Jadi janganlah kamu cemas melihat banyaknya musuh dan sedikit- 
F EJ PE 4 3 s ` 3 

nya bilanganmu! — PAO IA PUN On, KIMIA (Dan tiadalah keme- 
nangan itu kecuali dari sisi Allah Yang Mahatangguh lagi Mahabijaksana) 


yang memberikannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan bukan kepada 
yang banyak jumlah tentaranya. 


CA ESERIES GIA) 
a AR 

127. AEN (Yaitu untuk memotong) berkaitan dengan kemenanganmu itu 

dan maksudnya ialah membinasakan — HEETE aan (segolongan orang- 
orang yang kafir) dengan terbunuh dan tertawan ... ESA (atau untuk men- 
jadikan mereka hina dina) disebabkan kekalahan — SEKS (sehingga 
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mereka kembali dengan tangan hampa) tidak memperoleh apa yang mereka 
harapkan. 

Ayat berikut ini turun ketika gigi depan Nabi SAW. patah dan wajahnya 
berlumuran darah di waktu perang Uhud, sampai beliau mengatakan: “Bagai- 
mana suatu kaum akan beroleh keberuntungan, jika mereka berani. melumuri 
wajah nabi mereka dengan darah!” 


SIS LARI BAGS 


128. KS Pee (Tak ada sedikit pun —hakmu— intik campur 
tangan dalam urusan mereka itu) tetapi semua itu urusan Allah, maka hen- 
daklah kamu bersabar — P (apakah) artinya hingga — EGS (Allah 
menerima tobat mereka) -dengan masuknya mereka ke dalam agama Islam 
ONFA 2 (at AN 5 al (atau menyiksa mereka, karena sesungguhnya mereka 


orang-orang Ka ana disebabkan kekafiran mereka. 


OI KEL Paya Keatas ANN MEA PENA 


129. PNG MARUAH (Kepunyaan Allah-lah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi) baik sebagai milik maupun sebagai makh- 
luk atau hamba-Nya — 4 Ae belaian P (diampuni-Nya siapa yang dikehen- 
daki-Nya) untuk diampuni — AS NO ANE Jais (dan disiksa-Nya siapa yang 
dikehendaki-Nya) untuk disiksa — “ok AN 2119 Z9 (dan Allah Maha Pengampun) 
bagi kekasih-kekasih-Nya. — "Rn (lagi Maha Penyayang) terhadap orang- 
orang yang taat kepada-Nya. 


SG ANA ANN BA NE 
130. NASA AAN Sen (Hai orang-orang yang ber- 


iman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda); bacaannya ada 
yang memakai alif dan ada pula yang tidak, maksudnya ialah memberikan 
tambahan pada harta yang diutang yang ditangguhkan pembayarannya dari 


tempo yang telah ditetapkan — AURA (dan bertakwalah kamu kepada 
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Allah) Pa menghindarinya — A3 5 Ka (supaya kamu beroleh kebe- 
runtungan) atau hasil yang gemilang. 


SA EN 
131, e à Sena (Jagalah dirimu dari api neraka yang di- 


sediakan bagi orang-orang yang kafir) janganlah kamu sampai disiksa di da- 
lamnya. 


Seri KA Ns Ana ea PR 
132. Gea KI ORANG Olla. $ (Taatilah olehmu Allah dan Rasul, su- 
paya kamu beroleh rahmat). . 


E EEE E SAE 


PETA 
133. bekas Da bersegeralah kamu) dengan atau tanpa wau — Ta 
JENIS RS PA Pn (kepada keampunan dari Tuhanmu dan : 


kepada surga yang a seluas langit dan bumi) artinya seluas langit dan 
bumi bila keduanya disambung, sedangkan arg artinya ialah luas — TA 


EN yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa) kepada Allah de- 
ngan mengerjakan taat dan meninggalkan maksiat. 


A É N LA ENDAGA GA 


134. er f- SGA . (—Yaitu— orang yang mengeluarkan nafkah) dalam me- 
naati Allah — Ie TE AMIR YAAA Ye (baik di waktu lapang mau- 
pun di waktu sempit dan yang dapat menahan amarahnya) hingga tidak me- 
lampiaskannya walaupun sebenarnya ia sanggup — A Ely ESAN (dan 
yang memaafkan —kesalahan— manusia) yang melakukan keaniayaan kepa- 
danya tanpa membalasnya — EATA 326 (dan Allah menyukai 
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orang-orang yang berbuat kebajikan) seperti pekerjaan-pekerjaan yang dise- 
butkan itu dan akan memberi mereka balasan. 


SE AAA Ns 
| CREASE 


135. itob PETEM A (Dan juga orang-orang yang apabila mereka ber- 
buat kekejian) artinya dosa yang keji seperti perzinahan — 2S FAIN 
(atau menganiaya diri mereka sendiri) artinya melakukan dosa yang lebih ri- 


ngan dari itu misalnya mencium — A (mereka ingat kepada Allah) mak- 


43 
sudnya ingat akan ancaman-Nya — E PN AA (lalu memohon am- 


: r 
pun terhadap dosa-dosa mereka, dan siapakah) artinya tak ada — pen 


, 
Ke aa , NAAM (yang dapat mengampuni dosa itu melainkan 
Allah. Dan mereka tidak meneruskan perbuatan mereka itu) menghentikannya 
P4 2. 


“3 
sama sekali, — Santan 23 4 (sedangkan mereka mengetahui) bahwa apa yang 
mereka lakukan itu adalah perbuatan maksiat adanya. 


da III . LIRA ae G Gl M sa gA 
K 1 IKA aa IG ud A ECEE E a ANTA 
136. G3 II EN AAA Le E AE A ATS Mere- 


ka itu, balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka, dan surga yang di ba- 


wahnya mengalir anak-anak sungai, kekal mereka di dalamnya); menjadi 
PELTA 


hal artinya ditakdirkan kekal jika mereka beruntung memasukinya — 
PE? £ 
AW (dan itulah sebaik-baiknya pahala bagi orang yang beramal) artinya | 


pahala bagi orang-orang yang mengerjakan perbuatan terpuji ini. 


Aa SAN Matt PAPA LK K2 ARI Ga, 211714 
SAK PB SIS AG se 
137. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kekalahan dalam perang 
3 DA A Pa 
Uhud — LAN SA (Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu 


sunnah-sunnah) artinya cara-cara Allah menghadapi orang-orang kafir yaitu 
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menangguhkan kebinasaan mereka, lalu menghancurkan mereka secara tiba- 
tiba — Bk (maka berjalanlah kamu) hai orang-orang beriman — ü 
ERNAL GS AA) (di muka bumi, dan lihatlah betapa akibat 
orang-orang yang mendustakan) para rasul artinya kesudahan nasib mereka 
berupa kebinasaan. Maka janganlah kamu bersedih hati atas kemenangan 


mereka, karena Aku hanyalah menangguhkan kebinasaan mereka itu hingga 
pada saatnya nanti!” 


PETA NE TAN ON KTA AKAN 
SAEN asa Ss AU 


# 2 u , . 

138, Jia (Ini) maksudnya Al-Qur'an ini — A (menjadi penerang- 
an bagi manusia) artinya semuanya — SM (dan petunjuk) dari kesesatan 
CON IA, 277 . . J : 
ECAN ARA $ (Serta pelajaran bagi orang orang yang bertakwa) di antara 


mereka. 


2 24 4 rafa y Ltd LE Ar ?£ 
ETFO ASN BEN AI, 
A A elu a 

139. NS (Janganlah kamu merasa lemah) dalam memerangi orang- 
KA 
orang kafir — RESF (dan jangan pula bersedih hati) atas sesuatu musibah 
Gi 
yang menimpa dirimu — GAS BN (padahal kamu orang-orang yang 
22 4 
tertinggi) hingga mampu mengalahkan mereka ... Ka Per Gika kamu 


orang-orang yang beriman) maksudnya benar-benar beriman, sedangkan yang 
menjadi jawab syarat ialah apa yang ditunjukkan oleh makna kalimat-kali- 
mat yang sebelumnya. . 


CAN IS TAGS Iss Wit 21 AIR AKA 
| SKA LA TAN Ke 
ANA Ng ana) 


La 

140. Ka (Jika kamu ditimpa) seperti pada perang Uhud — 23 

(oleh luka-luka), garh atau gurh artinya ialah penderitaan disebabkan luka 
z “ 9 4 Aar | LA 


dan sebagainya — MEA "3 ai A K3 (maka sesungguhnya kaum —ka- 
fir— itu pun telah ditimpa pula oleh luka yang serupa) di waktu perang Ba- 
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dar. — ASN Ass (Dan hari-hari itu Kami pergilirkan) silih berganti 
KOK (di antara manusia), misalnya sekarang masa kejayaan bagi satu go- 
longan dan esok bagi golongan lainnya, agar mereka sama-sama menarik pe- 
lajaran — AA (dan supaya Allah mengetahui) secara lahiriah — Can 
Ka (orang-orang yang beriman) secara ikhlas dari yang tidak — Ka ; os 
Kah (dan supaya sebagian kamu dijadikan-Nya syuhada) artinya dimulia- 
kannya dengan mati syahid. — LA “anta (Dan Allah tidak menyu- 


kai orang-orang yang aniaya) yakni orang-orang kafir yang akan menerima 
hukuman daripada-Nya. Seumpama mereka diberi-Nya nikmat, itu hanyalah 
untuk mendekatkan mereka kepada siksa. 


ar KR AAA TE Len Oak Ma LA PI 

SERI GE ANA Pa 

2 ———5nmmaa—————-— 

141. RASA AN 3 Fa 35 (Agar Allah menyucikan orang-orang yang 

beriman) artinya membersihkan mereka dari dosa dengan musibah yang me- 
D PETA 


nimpa diri mereka itu — & BI Ga (serta membinasakan orang-orang 
yang kafir). 


LAI ANN Kea KENE 
142. kai (Atau) artinya apakah — ANA PALA PAC ja cara 


ERRARE, (kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal be- 
Jumlah diketahui oleh Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu) yakni 
secara lahirnya — Gp Aas (dan belum diketahui-Nya orang-orang yang 
sabar) dalam menghadapi kesusahan. 


AA SENIANI AIA NG AKN OKE RK IA 
SANA AN AA Sea IN SERI, 

143. ENG (Sesungguhnya dulu kamu mengharapkan) asalnya tata- 
mannaung, lalu salah satu dari ta-nya dibuang — NS (ke- 


matian sebelum kamu menemuinya) artinya kamu pernah mengatakan dulu: 
“Wahai, kiranya kami dapat menemui suatu hari seperti hari perang Badar, 
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agar kami menemui mati syahid sebagaimana dialami oleh kawan-kawan ka- 

DAY ar 

mi dulu.” — EIME (Sekarang kamu telah melihatnya) maksudnya yang 
2 

menjadi sebab dan asal usulnya yaitu peperangan itu sendiri — AA KUP 


(sedangkan kamu menyaksikannya) dapat merenungkannya bagaimana seha- 
rusnya, lalu mengapa kamu dapat dikalahkan? Dan mengenai kekalahan itu, 
turun ayat bahwa sebabnya ialah tatkala disebarkan berita bahwa nabi telah 
terbunuh, sementara orang-orang munafik meneriakkan: “karena ia telah ter- 
bunuh, maka kembalilah kalian kepada agama kalian?” 


KANAN AN DRAG BA 2 LUNA 
PAP A AN P P Sense uyn DJP 
SESI E RE KA IS 

144. ASI DT IAI ANA A (Muhammad itu ti- 


dak lain hanyalah seorang rasul, yang sebelumnya telah berlalu beberapa 
orang rasul. Apakah jika ia wafat atau terbunuh) seperti lainnya — SA 
KKE (kamu berbalik ke belakang) maksudnya kembali menjadi kafir. Ka- 
limat akhir merupakan pertanyaan yang berarti sanggahan, artinya bukan- 
kah ia bukan sembahan, mengapa kamu kembali? — PIN TN OI 
| Bai (Barang siapa yang berbalik ke belakang —murtad— maka ti- 
daklah ia memberi mudarat kepada Allah sedikit pun), sebaliknya hanya 
memberi mudarat kepada dirinya sendiri — AGI (Gabe (dan Allah 


akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur) terhadap nikmat 
karunia-Nya, | 


2 , 4 t A apea Let 

A EGINE A SENES ETE NYA 

TN AN N OA T AIT N s PI A 
2 s% 7, Br LA m 

EEEIEE 

t t A ahe r AA ANA . Pei . 

145. PRN SET TES ag diri KFS akan na 

kecuali dengan izin Allah) artinya dengan qada dari-Nya — Kg (sebagai ke- 


tentuan), masdar artinya ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah 
# : . 
MERA (yang telah ditetapkan waktunya) hingga tidak dapat dimajukan atau 
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diundurkan. Lalu mengapa kamu menderita kekalahan, padahal kekalahan 
itu tidak dapat menolak kematian, dan ketabahan takkan dapat mengakhiri 


kehidupan. — 3 IA (Barangsiapa yang menghendaki) dengan amalannya 
GIS (pahala dunia) artinya balasannya — G4 (Kami berikan itu. 
kepadanya) artinya bagiannya di dunia, tetapi di akhirat ia tidak mendapat 
apa-apa. — Gi ENI EE F (Dan barangsiapa menghendaki pa- 
hala akhirat, Kami berikan pula kepadanya) artinya pahalanya — Sya 
GS (dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyu- 
kur). 


WAN RSA ANE AAS 
nb Lawa KAI 


ea 5 
146. 253 (Dan berapa banyaknya): ka-ayyin sama artinya dengan 
kam — Pita (nabi-nabi yang berperang) menurut satu giraat gutila 
yang berarti yang dibunuh. Pelakunya ialah damir yang kembali kepada 


nabi — bg (bersama mereka) menjadi khabar, sedangkan mubtadanya 


; , PENG P z i 

ialah: — BA (pengikut-pengikutnya yang amat banyak) yakni yang ber- 

takwa — KAR (maka mereka tidak menjadi lemah) atau merasa takut, 
' 2 79x SI "Te 

Al dan ea G (karena hal-hal yang menimpa mereka di jalan Allah) 

seperti mendapat luka, dan terbunuhnya nabi-nabi dan para sahabat mereka 

PAN (dan tidak menjadi lelah) menghadapi perjuangan — PKS 


(dan tidak pula menyerah) atau tunduk kepada musuh-musuh sebagaimana 
kamu lakukan ketika disiarkan orang berita bahwa nabimu telah gugur. 


7 S8 SIN 
SENA, (Allah menyukai orang-orang yang sabar) dalam menerima 
bala hingga Allah berkenan memberikan imbalan kepadanya. 


CAP AN TEA Pa NA AA 
| | Sasa 
bla 
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AA AN 
147. PA 3 (Tak ada ucapan mereka) yakni ketika nabi mereka 
dibunuh, yang mereka terima dengan penuh kesabaran dan ketabahan itu 


KMESCBAJESI SI (melainkan dengan berdo'a: “Wahai Tuhan 


kami, ampunilah dosa kami dan keterlaluan kami) artinya tindakan kami 


L 13 
yang melanggar batas Nya é (dalam urusan kami) sebagai pengakuan bah- 
wa musibah yang menimpa mereka itu ialah karena jeleknya perbuatan mere- 
7 PENA LAN E CA 
ka yang berarti menghancurkan diri mereka sendiri — Ki a (dan te- 
tapkanlah hati kami) dengan kekuatan menghadapi perjuangan — AAPA f 


~ A4 ' 21? 
: Lagi (serta tolonglah kami terhadap kaum yang kafir”, 


28y AKN ' 

148. Gu CS AR (Maka Allah pun memberi mereka pahala di du- 
nia) berupa kemenangan dan harta rampasan — BES aa (dan pa- 
hala yang baik di akhirat) maksudnya surga. Pahala yang baik ialah anuge- 

RE , en LI Arr 
' rah yang melebihi dari selayaknya, — Chomel aah aD I (dan Allah me- 


nyukai orang-orang yang berbuat kebaikan). 


149, Su A EA (Hai orang-orang yang beriman, ji- 
ka kamu menaati orang-orang yang kafir) mengenai apa yang mereka perin- 


oA KK ” 
tahkan kepada kamu — pa Ka (tentulah mereka akan mengemba- 
> kta 
likan kamu ke belakang) maksudnya kepada kekafiran — 6 PAHA) 
(hingga jadilah kamu orang-orang yang merugi). 


NEETA 

Si AAN 

150. Kan 3 (Tetapi Allah-lah yang menjadi pelindungmu) pembe- 

lamu — OA RA (dan Dia-lah sebaik-baik pembela) maka patuhlah 
kamu kepada-Nya dan bukan kepada selain-Nya! 
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PEREDARAN a 


SWAT 


151. KO TANGAN IKA (Akan kami masukkan ke dalam hati 


orang-orang kafir itu rasa takut) dibaca ru'b atau ru'ub. Setelah berangkat 
dari Uhud itu sebenarnya mereka bermaksud hendak kembali untuk membas- 
mi kaum muslim, tetapi tiba-tiba merasa kecut dan tidak jadi kembali 


(KRL AAA (disebabkan mereka mempersekutukan Allah 


dengan sesuatu yang tidak diberi-Nya wewenang) sebagai alasan terhadap pe- 


nyembahan berhala — CAN SAH 2 An (tempat tinggal mereka 
yA Lo 


ialah neraka, dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang yang aniaya) 
lagi kafir itu. 


S1 IG ASEAN SEA AI ISA KO 
KEKO BENANG BUTA 
ESA PER RA 


152. KIA YAAA (Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi jan- 
ji-Nya kepadamu) dengan memberikan kemenangan — dh FARERI (ke- 
tika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya) atau dengan kehendak-Nya 
Aan (hingga saat kamu gagal) atau takut menghadapi peperangan 
MERE, (dan berselisih dalam urusan itu) yakni mengenai perin- 


tah Nabi SAW. agar tetap bertahan di lereng bukit untuk memanah musuh, 
sebagian kamu mengatakan: “Mari kita turun, bukankah teman-teman kita. 
sudah beroleh kemenangan?” Sedangkan sebagian lagi berkata: “Tidak, kita 


tidak boleh melanggar perintah Nabi SAW. — Kerah (dan kamu mendur- 
hakai) perintahnya, lalu kamu tinggalkan markas demi mengharapkan harta 
rampasan — Kira (setelah diperlihatkan-Nya kepadamu) maksud 
nya oleh Allah — GE (apa yang kamu sukai) yakni kemenangan. Menge- 


nai jawab iza ditunjukkan oleh kalimat yang sebelumnya, artinya kamu ter- 
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halang beroleh kemenangan dari-Nya. — Ga (Di antaramu 
ada yang menghendaki dunia) lalu ditinggalkannya markas guna merebut 
harta rampasan — HN Kera, KY (dan di antaramu ada yang meng- 
hendaki akhirat) maka ia tetap bertahan di tempat sampai ia gugur seperti 
Abdullah bin Jubair dan sahabat-sahabatnya. — Kou (Kemudian Allah 
memalingkan kamu), dihubungkan kepada jawaban ig yang diperkirakan 
berbunyi: “terpukul mundur karena menderita kekalahan” — Ke (dari me- 


s 

reka) maksudnya orang-orang kafir — ?X £ (untuk mencobai kamu) arti- 
LAA 

nya menguji mana-mana yang ikhlas di antaramu dari yang bukan. — Na 


Ka (Sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu) atas kesalahan yang 
telah kamu lakukan — sk KLANG (dan Allah mempunyai 


karunia terhadap orang-orang yang beriman) dengan memaafkan dan meng- 
ampuni mereka. 


KI MELATI AAA tu TESEN 
SPIN SEA GP sa a 


BARAN BUS GNI BEE 
,.. 


A ; ; a 
153. ONERE {Ingatlah ketika kamu melarikan diri) dalam peperang- 
n & I ga A A 3 A r “ E 
an itu — KAG P RG YA AS (dan tidak menoleh ke- 
pada seorang pun, sedang Rasul memanggil kamu dari belakangmu) seraya 
bersabda: “Mari ke sini hai hamba-hamba Allah, marilah datang kepadaku! 


“ 


t r P ; 5 
PENTAGON (Karena itu Allah menimpakan kepadamu kesedihan di 


atas kesedihan) yang kamu timpakan kepada Rasulullah dengan melanggar 
perintahnya, Ada pula yang mengatakan ba itu berarti 'ala hingga maknanya 
ialah “berlipat ganda”, yaitu kesedihan di balik kesedihan karena luputnya 


harta rampasan — YG (supaya kamu tidak), berkaitan dengan Allah “me- 
maafkan” atau menimpakan pada kalian — PA GAY: (berdukacita 
terhadap apa yang luput dari kamu) yakni harta rampasan — SAS 
(begitu pula terhadap apa yang telah menimpamu) berupa pembunuhan dan 


kekalahan — DEKAN (Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan). 
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PENS AN NGK AN RS 
NEO KELANA RAN TAN 
PO ISU KAI MEN PENGIN AN SAN 
SL RKA kon Lan OB SENGIT LAS 

| SISA ANA AU AK 


D gih PN SI ART 

154. uda peN EPan OSIS (Kemudian Allah menurunkan 
kepada kamu setelah kesedihan itu keamanan berupa kantuk) menjadi badal 
Eeen (yang meliputi) ada yang membaca dengan ya dan ada pula dengan 

S3 vera 3 5 ; 

ta — Kaku (segolongan dari kamu) yakni orang-orang beriman, me- 
reka tertidur lelap di balik tameng sehingga pedang-pedang pun tergelincir 

i ati PERAK AG UE MANA 
dan jatuh ke sisi mereka — kulot! IS AN (sedangkan segolong- 


an lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri) maksudnya mereka merasa 
cemas memikirkan nasib mereka hingga mereka tak ada kemauan selain me- 
nyelamatkan diri tanpa mempedulikan Nabi SAW. dan para sahabatnya. Me- 


sy 2 ohir 
reka tidak dapat tidur dan mereka adalah orang-orang munafik. AR OA 
fe r? 7 
GEI (Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah) maksudnya 
“ 3, 
seperti sangkaan — 232! (jahiliyah) yang berkeyakinan bahwa Nabi itu be- 


* nar-benar telah terbunuh, atau kalau tidak, maka ia takkan dapat dikalah- 
kan. — MS aa (Kata mereka: “Apakah), maksudnya: Tak ada — Ai 
PS) (bagi kita terhadap urusan ini) maksudnya mengenai kemenangan yang 
telah Kami janjikan itu — É (dari) merupakan tambahan — Ae (sesu- 
atu). — 08 (Katakanlah) kepada mereka: — AJA GI (“Sesungguhnya 
urusan ini seluruhnya): mansub sebagai taukid, dapat pula marfu' sebagai 
mubtada, sedangkan khabarnya ialah: — RS (bagi Allah) maksudnya ketentu- 
an berada di tangan-Nya, Ia berbuat apa yang dikehendaki-Nya — Bk 
CANNE AA 4 Ita (mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa 


yang tidak mereka terangkan kepadamu, maka mereka mengatakan) ini men- 
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, . IÉ PRN NA A 
jadi “keterangan” bagi “apa” yang sebelumnya — ESN) o2 a us 
AE (“Sekiranya bagi kami terhadap urusan ini ada sesuatu, tidaklah 


kami terbunuh di sini) maksudnya jika kita boleh memilih dalam urusan ini, 
kita dapat saja tidak keluar sehingga tidak terbunuh, tetapi apa daya kita, 


karena kita ini dipaksa keluar, — 05 (Katakanlah) kepada mereka: — ý 


P 34 


kg é) A (Sekiranya kamu berada di rumahmu) sedangkan di antara- 


A 


mu ada orang yang telah ditetapkan Allah akan menemui ajalnya — SA 
p K te 4, ; ; 
Kela SO nk GI PAN (niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan 


akan terbunuh itu akan keluar juga ke tempat pembunuhan mereka) sehingga 
mereka akan mati terbunuh, dan tidak akan tertolong oleh ikhtiar atau usaha 
mereka itu, karena gada Allah tetap berlaku tanpa sesuatu pun dapat meno- 


laknya. — $ (Dan) hal itu dilakukan-Nya — 25 HAEE) A 35 daa (agar 
Allah menguji apa yang terdapat dalam dadamu) dalam hatimu berupa ke- 
ikhlasan atau kemunafikan — BIA NA PE AKN 
(dan untuk membersihkan isi hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui 
akan isi hati). Semua itu tak ada yang tersembunyi bagi-Nya, tetapi maksud- 


Nya agar dengan ujian itu, tampaklah pula bagi manusia keikhlasan dan ke- 
munafikan di antara kalian. k 


LNG Ioa NG KAB Ken GIS 
EP PPNI 


t $ In A 
FAE AFANS 
a L A 


155. KOREANS (Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di 
antara kamu) dari peperangan — ga Ta aa (di saat bertemunya dua 
pasukan) yaitu pasukan kaum muslim dan pasukan orang-orang kafir di 
Uhud. Yang dituju ialah pasukan muslimin itu, kecuali dua belas orang — Gi 
PES PPS (sesungguhnya mereka digelincirkan oleh setan) dengan waswas 
atau tipudayanya — 2S korg (disebabkan sebagian apa yang mereka per- 
buat) berupa dosa yaitu melanggar perintah Nabi — PESAN NC 
ENG (dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. 
Sesungguhnya Allah - Maha Pengampun) terhadap orang-orang mukmin 
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RS (lagi Maha Penyantun) sehingga menangguhkan siksa dari orang- 


orang durhaka. 


BER EN SIA KIE AG 
ELENE AEN PENNE AA 


le 
156. FETE PENA NEON (Hai orang-orang yang beriman. Ja- 


ngonian kamu seperti orang-orang kafir) maksudnya orang-orang munafik 
FA, PIKT gane Mengar kepada kawan-kawan mereka) mengenai ke- 


adaan mereka — BIA RØ wo) A (apabila mereka bepergian di muka bumi) 
lalu mati — Pa (atau mereka berperang) lalu terbunuh: — RH 


Bed (“Sekiranya mereka berada bersama kita, tidaklah mereka 

akan mati dan tidak pula terbunuh); maksudnya janganlah kamu berkata se- 
Mg AA 

perti demikian! — dah Aa (Allah meya an demikian itu) sebagai aki- 


' S »3 a 
bat dari ucapan mereka tadi — Eg A ekaine & In (suatu pe- 


nyesalan dalam hati mereka. Allah mendhidiphan dan mematikan) hingga 
tinggalnya seseorang di rumahnya, sama sekali tidak menghalangi kematian- 


ZA MYA 
. nya — Peta Wes AYAT (dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan) dengan 
memakai ta atau ya — kt (Maha Melihat) maka kelak Dia akan mem- 
balaskannya kepada kalian. 


SERAT PON PANAS 


157. ás $ (Sungguh, sekiranya), lam menunjukkan sumpah — ?$ Pa 


Pa (kamu dibunuh di jalan Allah) maksudnya dalam berjihad — Zi ú 
(atau meninggal) dibaca muttum atau mittum berasal dari mata-yamutu, 


artinya didatangi oleh kematian dałam berjihad, — EN (maka ampunan) 
sit 


: r 4 
yang kamu peroleh — Pres, (dari Allah) terhadap dosa-dosamu —. Ananya 
(dan rahmat) dari-Nya, bagi kamu atas demikian itu. Lam serta kalimat yang 
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dimasukinya menjadi jawab gasam, di samping menjadi mubtada yang 
A 2 GAE AE KAA i g X 
khabarnya ialah; — he (benar-benar lebih baik dari apa yang me- 


reka kumpulkan) dari harta Spa memakai ya atau ta. 


SANI ASIA 


” 
158. ON s (Sungguh, sekiranya), lam berarti sumpah — a (kamu me- 
ninggal) dibaca muttum atau mittum — 3 Sg (atau terbunuh), dalam pe- 


perangan atau lainnya — Ad y (maka hanya kepada Allah-lah) dan bukan 


kepada selain-Nya — ó (kamu akan dihimpun) di akhirat, di mana amal 


perbuatanmu akan dibalasi-Nya. 


MERA E SEE AR 
| GEN NINA Lae o 


159. Kk (Maka berkat) ma merupakan tambahan — al D PS Tata 
(rahmat dari Allah kamu menjadi lemah lembut) hai TA — 3 = 
pada mereka) sehingga kamu hadapi pelanggaran mereka terhadap perintah- 

P R NE OUG 5 ; 
mu itu dengan sikap lunak — EK V3 (dan sekiranya kamu bersikap ke- 
ras) artinya akhlakmu jelek tidak terpuji — Hb (dan berhati kasar) 
hingga | kamu mengambil tindakan keras terhadap mereka — ¿yê FRENI 


2324 


Ne TA YA pra (tentulah mereka akan menjauhkan diri dari sekelilingmu, 
maka maafkanlah mereka) atas kesalahan yang mereka perbuat — jak K 

pA (dan mintakanlah ampun bagi mereka) atas kesalahan-kesalahan itu 
hingga Kuampuni — 23 3 (serta berundinglah dengan mereka) artinya 
mintalah pendapat atau buah pikiran mereka — AS (mengenai urusan 


itu) yakni urusan peperangan dan lain-lain demi mengambil hati mereka, dan 
agar umat meniru sunnah dan jejak langkahmu, maka Rasulullah SAW. ba- 


nyak bermusyawarah dengan mereka. — S5 SARE (Kemudian apabila kamu 
telah berketetapan hati) untuk melaksanakan apa yang kamu kehendaki sete- 
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lah bermusyawarah itu, — PG (maka bertawakallah kepada Allah) 
artinya percayalah kepada-Nya.— PA ATU (Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakal) kepada-Nya. 


KAK ma ANE Pin Peka 
Pad 0 


PSA 


P as , ; 

160. “afi rasul (Jika Allah menolong kamu) terhadap musuhmu seper- 
ti di perang Badar, — Keda (maka tak ada orang yang 
akan mengalahkan kamu, sebaliknya jika Dia membiarkan kamu) tanpa mem- 

` . , $, C aAA 
Paha pertolongan seperti waktu perang Uhud — » PAAA AI r 
ga (maka siapa lagikah yang dapat menolongmu setelah itu) artinya sete- 
lah kekalahan itu, maksudnya tak ada lagi. — A £s (Hanya kepada Allah- 
lah) bukan kepada lain-Nya — Gek SS (orang-orang beriman itu 


harus bertawakal). 

Ayat berikut ini diturunkan ketika hilangnya sehelai permadani merah di 
waktu perang Uhud lalu sebagian orang mengatakan barangkali Nabilah yang 
mengambilnya. 


TES RB IN TIRI HA RIBU 
NAN 
161. GAYA (Tidaklah mungkin) atau patut — RETOOL] (bagi seorang 


nabi itu akan berkhianat dalam urusan harta rampasan perang) maka ja- 
nganlah kamu menyangka hal yang demikian itu! Menurut satu qiraat dibaca 


yugalla yang berarti dinisbatkan kepada pengkhianatan. — EETA 
A Asr ANU 
Per para (Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang itu, maka ia akan datang pada hari kiamat membawa barang yang di- 
9 P 
khianatkannya itu) dengan memikulnya di atas pundaknya — 8338 
en) (kemudian setiap diri akan diberi balasan) baik yang berkhianat mau- 


ve 
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pun yang tidak berkhianat — Su 24s s Ke (atas apa yang dikerja- 
kannya sedangkan mereka tidaklah dianiaya) sedikit pun juga. : 


KER KERASKAN AS si 


+ 
162. Pare y2) fs: Td (Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah) 
lalu ia taat dan tak berkhianat dalam soal rampasan perang — biak K a 
A P (akan sama dengan orang yang kembali dengan kemurkaan dari Allah) 
karena perbuatan maksiat dan kecurangannya? .. Pes 3 PELAN 


(Tempatnya ialah neraka Jahannam, dan itulah seburuk-buruk tempat kemba- 
li). Jawabannya tentu saja tidak sama. 


KAA AG PA Rs Š Kn 


163. Eas F (Mereka itu bertingkat-tingkat) maksudnya mempunyai 


tingkat masing-masing — SKS (di sisi Allah) artinya mempunyai kedudu- 


kan yang berbeda-beda. Maka orang yang mengikuti keridaan-Nya akan bero- 
leh pahala atau surga, sedangkan yang membawa amarah murka-Nya akan 


mendapat siksa atau neraka — AAA Kk A KY a (dan Allah Maha Meli- 
hat apa yang mereka kerjakan) hingga akan mendapat balasan dari-Nya. 


SAT NAN Na 
NEKAT TKP “Ig 


Pangan Ld 


164, PO AKI SEA LAYAN (Sesungguhnya Allah 


telah memberi karunia kepada orang-orang beriman, ketika Dia mengirim ke- 
pada mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri) maksudnya seorang 
Arab seperti mereka untuk mengawasi dan memberi mereka pengertian, jadi 


Kera 
bukan dari kalangan malaikat dan tidak pula dari bangsa asing — San 
Pa (yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya) yakni Al-Qur'an — 3 

$ SARNIA 
A3 (dan menyucikan mereka) membersihkan mereka dari dosa — ea 
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GA (serta mengajarkan kepada mereka Al-Kitab) yakni Al-Qur'an — s 
A (dan hikmah) yakni sunnah — (319 (dan sesungguhnya mereka), di- 
takhfifkan dari wa-innahum — dd (adalah sebelumnya) yakni se- 
belum kebangkitannya — CEREN (benar-benar dalam kesesatan yang 


nyata) atau jelas. 


INEEN SA RE RA Kr AAS 
Ar 
165. AAA (Mengapa ketika kamu ditimpa musibah) yaitu 


di Uhud dengan gugurnya 70 orang di antara kamu — SEA s (pa- 


dahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-mu- 
suhmu) yakni di Badar dengan membunuh 70 orang dan menawan 70 orang 


aa 
di antara mereka — 33 (kamu berkata) dengan keheran-heranan: — KASI 


(“Dari mana datangnya ini?) maksudnya kekalahan ini, padahal kita adalah 
orang-orang muslim dan Rasulullah berada bersama kita?” Kalimat terakhir 


Naa pertanyaan yang berarti sanggahan. — & (Katakanlah) kepada 
mereka; — Ayi ash (“Itu dari dirimu sendiri) karena kamu mening- 


PA 
galkan markas sehingga mengalami kegagalan. — Tts ERA AN éj (Se- 


sungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu) dan dari-Nyalah datang 
kemenangan atau terhalangnya kemenangan itu; dan kamu mendapat balas- 
an dari-Nya disebabkan pelanggaran terhadap perintah Rasul-Nya. 


GEJALA AA AA 
1977 yan tr a , i . 
166. KATA 8 (Apa yang menimpa kamu di hari bertemu- 


nya duapasukan) yakni di Uhud — A (maka adalah dengan izin 
A 
Allah) atau kehendak-Nya — AH (dan supaya diketahui-Nya) secara nya- 
PPE 
ta— Ga (orang-orang yang beriman) yang benar-benar beriman. 


BEASIG ASIAN Ian B3 TN, 
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editan Ang SIKU Ha NAK Ah 
2 â d KAG 
KIA 


167. Baa (Dan supaya diketahui-Nya orang-orang yang mu- 
nafik dan) orang-orang yang — 8333 (dikatakan kepada mereka) ketika 
mereka berpaling dari peperangan yaitu Abdullah bin Ubai dan anak buah- 
nya: — PETA WNA GK (Marilah kita berperang di jalan Allah) dengan 
musuh-musuh-Nya KI (atau usirlah mereka) dari kami dengan memper- 
banyak anggotamu jika kamu tak hendak berperang!” — Als (Jawab 
mereka; “Sekiranya kami tahu) maksudnya pandai — KERIS (berperang, 
tentulah kami akan mengikuti kamu”) Firman Allah mendustakan mereka: 
OA LSI Jani pipa (Pada hari itu mereka lebih dekat kepada 


kekafiran daripada keimanan) dengan sikap mereka yang terang-terangan 
mengkhianati kaum muslim sedangkan sebelumnya mereka pada lahirnya 


$ a”, a3, 
lebih dekat kepada keimanan, — 33 eng aa (Mereka 
mengatakan dengan mulut mereka apa yang tidak terdapat dalam hati mere- 
ka) karena seandainya mereka pandai berperang, mereka juga tidak akan 


mengikutimu! Sana (Dan Allah lebih mengetahui apa-apa yang 
mereka sembunyikan) berupa kemunafikan. 


f. 4 3 7 s s LA 2 “ 
Hyo 3G BBLR S3 PIENA GA 
— r ema aa 


168, CN (—Yakni— orang-orang), menjadi badal atau sifat bagi “orang- 
orang” yang sebelumnya — WII Gang mengatakan kepada saudara-sau- 
dara mereka) seagama — ? (dan) sesungguhnya — BiS (mereka tidak ikut) 
berperang: — FAAR] CSekiranya mereka mengikuti kita) maksudnya orang- 

N DA KE PA | 
orang yang gugur di perang Uhud itu — MA 5 A (tentulah mereka takkan 
Hat 
terbunuh!” Katakanlah) kepada mereka: — 132536 (“Hindarkanlah) tolaklah 
Pam paka APU a ar : SAR 
EA OTT) NS (kematian dari dirimu jika kamu orang- 


orang yang benar”) bahwa tidak ikut berperang itu dapat menghindarkan ke- 
matian!” 
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Ayat berikut turun mengenai syuhada atau orang-orang yang mati 
syahid: 


SKA AN AR ISTANA, 
Pata 


169. KE GA a Y5 (Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang 
gugur), dengan takhfif atau pakai tasydid — gl kam E) (di jalan Allah) 
maksudnya demi agama-Nya — NGAA (mati, tetapi) mereka itu — ai 
SIKA (hidup di sisi Tuhan mereka). Roh-roh mereka berada dalam kantong 
burung-burung hijau yang beterbangan dalam surga ke mana saja mereka ke- 
hendaki, sebagaimana tersebut dalam sebuah hadis — GK (dengan menda- 


pat rezeki) yaitu dengan memakan buah-buahan surga. 


Ld Tn. P 
P x 935 Sp 3 ai YA AKAN 223 NG 3 aj 4 GA (Il Cin 
TA aa aa Ba an 
Dp ELETTA 
TE UNY 
. Xx 5 n ana : 
170. (kord (Mereka riang gembira), menjadi hal dari kata ganti yang ter- 


— t 
dapat pada yurzaqun. — (4 5 ETAN 243 /, (dengan karunia yang di- 


E rss Pele 
A 


berikan Allah kepada mereka, dan) mereka — A Keda (aja eh 
Pe (bersenang hati terhadap orang-orang yang masih belum menyusul 
di belakang mereka) yakni dari saudara-saudara mereka orang-orang beriman 
dan yang menjadi badal bagi allazina — cj (bahwa) artinya disebabkan ka- 
rena — EASE FENT PEINS] (tak ada kekhawatiran terhadap mereka, 


dan tidak pula mereka akan berdukacita) di akhirat kelak. Maksudnya mere- 
ka bersenang hati pula karena teman-teman mereka yang akan menyusul di 
belakang, tak perlu dikhawatirkan nasib dan keamanan mereka. 


Ea IYA? I AAA r 3112. 723 n r 
(Tar AANEEN Aa EZ nyaa aah 
171. Kana (Mereka bersenang hati dengan nikmat) atau pahala 
Kh : ; P 
daa (dari Allah dan karunia) atau tambahan atasnya — a 


(dan bahwa), dibaca anna sebagai ma'tuf kepada ni'mah atau inna se- 
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bagai istinaf atau permulaan kalimat — EET AtA] Me 3 (Allah tidak 


menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman) tetapi sebaliknya akan 
memberi mereka ganjaran. 


2 Ga ja DE A PUDAR DIET NAN PAT 3 Iu b Aa Ah 
eaa a ea T EIERE Nanah 
ESA AI 

Ka M CA 
172. CAN (Orang-orang), menjadi subjek atau mubtada — ai al 
Jas Gang memenuhi —panggilan— Allah dan Rasul-Nya) agar keluar 


untuk berperang, yakni sewaktu Abu Sufyan dan kawan-kawannya hendak 
mengulangi peperangan dan berjanji dengan Nabi SAW. serta para sahabat 


akan bertemu kembali di pasar Badar setahun setelah perang Uhud — kap 
AIA <E (setelah mereka mendapat luka) yakni di Uhud, sedangkan yang 
menjadi predikat atau khabar mubtadanya ialah: — KAK (bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka) dengan: menaati-Nya 
ua (dan menjaga diri) dari menyalahi-Nya — Pena (—ersedia— pa- 


hala besar) yaitu surga. 


ca 


A A A A A Th 
Bea LA MAA rar AIN 


173. EAN (—Yakni— orang-orang), badal atau sifat dari allażīna 
yang sebelumnya — gé PAA (kepada mereka ada yang mengatakan) yak- 
ni Na'im bin Mas'ud Al-Asyja'i: — A (“Sesungguhnya manusia) yaitu 
Abu Sufyan dan kawan-kawannya — Kn (telah menghimpun pasukan 


At? 
untuk menyerang kamu) atau untuk membasmimu — Lah (maka takutlah 


kepada mereka) dan jangan kamu hadapi mereka: — CK as (Maka ucap- 
an itu— menambah keimanan mereka) bertambah kepercayaan dan keyakin- 
an mereka terhadap Allah SWT. — NN, (dan jawaban mereka: Cu- 
kuplah bagi kami Allah) sebagai pembela terhadap mereka — Odang (dan 


Dia-lah sebaik-baik Pelindung) tempat menyerahkan segala urusan. Nabi 
SAW. bersama kaum muslim pergi ke pasar Badar, tetapi tidak menemui Abu 
Sufyan dan kawan-kawannya. Allah telah meniupkan rasa cemas dan keta- 
kutan ke dalam hati mereka, sehingga mereka tidak muncul. Sebaliknya di 


Pe na en na Le Naa Aa 
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kalangan kaum muslim dan penduduk berlangsung jual beli, sehingga mere- 
ka beroleh laba dan keuntungan. Firman Allah selanjutnya: 


Sea p A PAR III AA 


CA ` M 
174. VISK (Maka kembalilah mereka) dari Badar — s A3 ia 
(dengan nikmat dan karunia dari Allah) yakni keselamatan dan keuntungan 


” 
+ i 


MAAN (tanpa mendapat bencana) baik luka atau kematian — 3 
ME ai (dan mereka mengikuti keridaan Allah) yakni dengan menaati- 
Nya dan Rasul-Nya supaya keluar berperang. — as 3 Ina (Dan 
Allah mempunyai karunia yang maha besar) terhadap ahli taat dan ibadat. 


? 22 $ hipa ALHET A A A ' ar sg 


175. K (Sesungguhnya mereka itu) yakni yang mengatakan bahwa 
manusia telah menghimpun pasukan dan seterùsnya tadi, — 2 Pe E EA 
(hanyalah setan yang menakut-nakuti) kamu dengan — AA (kawan-ka- 
wannya) yakni orang-orang kafir — g% $ 3 Puang (maka janganlah ka- 
mu takut kepada mereka, hanya takutlah kepada-Ku) jika meninggalkan pe- 


29 43$ 
rintah-Ku, — EPTO (sekiranya kamu —benar-benar— beriman). 


A JKA LI ba AEE A E A A E EPA EEEE TALENTA 

SEA a d NI PN ENAS 
Ip” CERS UN 

SPESIAL 

176. BAN (Janganlah kamu menjadi sedih oleh) ada yang membaca 

yuhzinka dan ada pula yahzunka, berasal dari kata-kata ahzanahu 

An ós DAR (orang-orang yang cepat jatuh dalam kekafiran) yakni 

orang-orang yang membela kekafiran itu seperti warga Mekah dan orang- 

orang munafik; maksudnya jangan kamu pedulikan hal itu. — Ka 28 

(AN (Sesungguhnya mereka tak sekali-kali dapat memberi mudarat kepada 


Allan sedikit pun) dengan perbuatan mereka itu, dan mereka hanya memba- 
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"f, HE Ec A 
wa kerusakan bagi diri mereka sendiri — BS z9 jed 
(Allah menghendaki agar tidak memberi mereka sesuatu bagian di akhirat) 
P4 P 
maksudnya surga, oleh sebab itu mereka dibiarkan-Nya — ENA me 3 


(dan bagi mereka siksa yang besar) dalam neraka. 


SIN A E EETA TE 
PA SAN JANIN 


177. ON AN IAI EAN él (Sesungguhnya orang-orang yang menu- 
kar keimanan dengan kekafiran) artinya mengambil kekafiran sebagai ganti 
dari keimanan — AT ETA (tidaklah memberi mudarat kepada Allah) de- 
ngan kekafiran mereka itu — Baa (sedikit pun dan bagi me- 
reka siksa yang pedih) atau menyakitkan. 


KR ISI NBA SNI BANK Dea 
A UA aa 


P 


AE AI 
“ 


178. Irau A (Janganlah sekali-kali menyangka), ada yang memakai ya 

Sa AIV BIU A3 a ; ; 

dan ada pula ta — EE AI . forang-orang kafir itu bahwa Kami 
, rd ! . 

menangguhkan) artinya penangguhan Kami — pr (bagi mereka) yakni de- 
war 

ngan memanjangkan umur dan menangguhkan hukuman — Pe Ale- 


bih baik bagi diri mereka). Anna bersama kedua ma'mulnya menurut qiraat 
yahsabanna menempati kedudukan dua mafulnya, sedang tahsabanna ber- 


kedudukan sebagai maf'ul kedua dari kata tahsabanna itu sendiri — evan) 
Ca BIN (“Sesungguhnya Kami menangguhkan mereka itu hanyalah su- 
paya dosa mereka bertambah-tambah) disebabkan banyaknya maksiat — 24 
EL (dan bagi mereka siksa yang menghinakan) di akhirat, 


Ra Ito RUU IA 
KKS WN A KE apa Mba EN ID 
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179. Peer AA (Allah sekali-kali tidak akan meninggalkan) membiar- 
kan — SS EPA) (orang-orang yang beriman dalam keadaan yang 
kamu) hai manusia — Pun (berada di atasnya) artinya yang kamu alami, be- 
rupa campur aduknya yang ikhlas dengan yang lainnya — Ku (sampai 
Dia memisahkan) dibaca yamiza atau yumayyiza artinya menyisihkan 
Sa (orang-orang yang jelek) yaitu orang munafik — En {dari yang 


baik) yaitu orang beriman. Caranya ialah dengan tugas-tugas berat sehingga 
menyingkapkan yang demikian itu, misalnya seperti yang dilakukan-Nya di 


sA? Ar B, AoA 
waktu perang Uhud. — . ae NA AAN cela (Dan Allah sekali-kali 


tidak akan memperlihatkan padamu hal-hal gaib) sehingga kamu dapat me- 
ngenal mana yang munafik dan mana yang tidak, sebelum dipisahkan Allah 


itu, — Ke ad AR (tetapi Allah memilih di antara rasul- 

rasul-Nya siapa yang dikehendaki-Nya) untuk diberitahukan-Nya hal-hal gaib 

itu seperti kepada Nabi SAW. yang disingkapkan-Nya perihal orang-orang 

munafik. — STA ANS (Oleh sebab itu berimanlah ka- 
mu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan jika kamu beriman dan bertakwa) 

artinya menjaga dirimu dari kemunafikan, — Gatal (maka bagimu akan 

beroleh pahala yang besar). 


PESAN MAGNA 


PA KI 


180. Ga (Sekali-kali janganlah menyangka) dengan memakai ya 
atau ta — Ako, AN AN NS GM (orang-orang yang bakhil de- 
ngan harta yang diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya) artinya 
mengeluarkan zakatnya — KA (—bahwa— itu) maksudnya kebakhilan itu — 
Para (baik bagi mereka), menjadi maful yang kedua sedangkan damir sebagai 


pemisah. Maf'ul yang pertama ialah “kebakhilan mereka” yang diperkirakan 
sebelum isim mausul jika dibaca dengan ta dan sebelum damir jika dengan ya. 


SA ea IKAT (tetapi itu buruk bagi mereka. Mereka akan 
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dikalungi harta yang mereka bakhilkan) tidak dikeluarkan zakatnya — Kg 
Ka (pada hari kiamat) yakni dengan melilitkan ular pada lehernya dan 
ular itu mematuknya sebagaimana tercantum dalam sebuah hadis. — PY 

SRA NO (Milik Allah-lah segala warisan langit dan bumi) yang 
akan diwarisi-Nya setelah lenyap atau musnahnya penghuni langit dan bumi. 
AW (Dan Allah Maha Mengetahui apa.yang kamu kerjakan) 


sehingga akan mendapat balasan dari-Nya. Ada yang membaca ta'malun de- 
ngan ta ada pula ya'malun dengan ya. 


sx a SA? Ata PRA RL Ma TA aa A AI KAA A tata 
AMAN LAS EL e E A A 
a a a a nana 
a GP abah Intan 
Par MAR 4 
ee r ea 
TI MAGNA KEREN KAN 
181. PGA KU ada KMR (Sungguh, Allah telah 


mendengar ucapan orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya Allah itu 
miskin dan kami kaya”). Mereka itu ialah orang-orang Yahudi yang mengata- 
kannya tatkala turun ayat, “Siapakah yang bersedia memberi pinjaman kepa- 
da Allah suatu pinjaman yang baik?” Kata mereka: “Sekiranya Dia kaya ten- 


tulah Dia tidak akan meminjam kepada kita!” — aa (Kami akan menca- 
3 
tat) maksudnya akan menyuruh mencatat — We (apa yang mereka katakan 


itu) yakni dalam buku catatan amal perbuatan mereka agar mereka meneri- 
ma balasannya. Menurut suatu giraat dibaca sayuktabu bukan sanaktubu. 


% (Dan) Kami catat pula — PA (pembunuhan mereka), memakai ba- 
ris di atas atau baris di depan — da Ku AI (atas nabi-nabi tan- 


pa alasan yang benar dan Kami katakan) ada yang membaca nagulu dan ada 
pula yagilu yang berarti bahwa yang mengatakan itu ialah Allah yakni 


r. 2,9 
di akhirat kelak, perantaraan lisan para malaikat: — 3. A 14893 (Ra- 


sailah olehmu azab neraka), Lalu dikatakan pula kepada mereka, bila mereka 
dilemparkan ke dalam neraka. 
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182. 3 (Demikian itu) maksudnya azab neraka tadi — NEAGA 
(disebabkan perbuatan tanganmu sendiri); diibaratkan dengan tangan ka- 
rena kebanyakan perbuatan manusia dilaksanakan dengannya — aa Gis 
Ab (dan bahwa Allah sekali-kali tidak menganiaya) artinya tidak berbuat 
aniaya atau melakukan keaniayaan — Jani (terhadap hamba-hamba-Nya) 


Allah tidak akan menyiksa orang-orang yang tidak bersalah atau berdosa. 


Para TT AN LAMA PA br tpr 3 TQ 1 Aa P3 

SBU usah Jeda GT ke Ka 
fsa y Lo 3 LN ZA Ar sas MUI 
Pa aa 3 a) 
183. GN (—Yakni— orang-orang yang), na'at atau sifat bagi allazina 
yang sebelumnya — Tag (mereka merigatakan) kepada Muhammad: — KN él 

Tea AoA 
Ng Sesungguhnya Allah telah menitahkan kepada kami) dalam Taurat 
Jan AR (supaya kami tidak beriman kepada seorang rasul) artinya 
2, y 

tidak membenarkannya — PIAA aan ak Se (sebelum ia mendatang- 
kan kepada kami suatu kurban yang dimakan api). Maka kami takkan ber- 
iman kepadamu sebelum membawakan kurban— pemberian yang mendekat- 
kan diri kepada Allah berupa ternak atau lainnya.— Jika kurban itu diteri- 
ma, maka dari langit akan muncul api putih yang akan membakarnya. Dan ji- 


ka tidak, maka ia akan tetap tinggal di tempatnya tanpa ada yang menyen- 
tuhnya. Hal ini diperintahkan kepada Bani Israil, tetapi kepada Al-Masih dan 


Muhammad tidak demikian halnya, Allah SWT. berfirman — 2$ (Katakan- 
lah) kepada mereka sebagai celaan: — ss è DAA (Bu- 
kankah telah datang kepadamu beberapa orang rasul sebelumku dengan mem- 
bawa keterangan-keterangan nyata) atau mukjizat — FA (dan de- 


ngan apa yang kamu sebutkan itu) seperti Zakariya dan Yahya, tetapi mereka 
kamu bunuh juga. Perkataan ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang 
hidup di masa Nabi kita SAW. walaupun perbuatan itu dari nenek moyang 


Ta tam y PL PU pa YA 
mereka, karena mereka menyetujuinya. — GN AS al pa: A 3 
(Maka mengapa kamu bunuh mereka jika kamu orang-orang yang benar?” 


maksudnya jika kamu benar-benar beriman ketika melakukan pelanggaran 
- itu? 
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PAN Sen GM ANE RN 
ARA Nan SN AS Aw OS E IR N 


N SA A Ya BELUT EP A RIALA SS g , 
184. SY Se 5 Ai ERN A CRAN ok (Jika mereka mendus- 
takanmu, maka sesungguhnya rasul-rasul yang sebelum kamu pun telah di- 
dustakan pula, padahal mereka membawa keterangan -keterangan yang nyata) 


yakni mukjizat — Mer (dan zubur) maksudnya suhuf-suhuf seperti suhuf 
Nabi Ibrahim — SA (dan Al-Kitab): menurut satu giraat dengan mema- 
kai ba pada Al-Kitab dan Az-Zubur — AA (yang terang) yakni Taurat dan 


Injil, maka bersabarlah kamu sebagaimana mereka telah bersabar! 
ATA d s srat r ja PRA 
BBI USA LS AN BB E 
———2— TC RUN A AN 
nu aa 


ON ton IPP A Un A SA 263 ` A 
185. PA pg Ka ena (Setiap diri akan mera- 
sai kematian dan hanya pada hari kiamatlah pahalamu disempurnakan) arti- 


- nya pada hari kiamatlah ganjaran amal perbuatanmu dipenuhi dengan cukup. 


Ta (Barangsiapa yang dijauhkan) setelah itu — P das JAS 
K (dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia ber- 
untung) karena mencapai apa yang dicita-citakannya. — ETENE (Ke- 
hidupan dunia ini tidak lain) maksudnya hidup di dunia ini — al Sen 


(hanyalah kesenangan yang memperdayakan —semata—) artinya yang tidak 
sebenarnya karena dinikmati hanya sementara, lalu ia segera sirna. 


CA EA BMI II LIA AI 
SEL SIA 
DAIDH OS 33 Saad A 


PILET IA 
186. GAN (Kamu sungguh-sungguh akan diuji): karena berturut-turut- 


nya beberapa nun maka nun tanda rafa'nya dihilangkan, begitu juga wau da- 
mir jamak karena bertemunya dua wau sakin, sedangkan artinya ialah kamu 


2 5 Pa 
sungguh-sungguh akan diuji atau dicoba? — Pera (mengenai hartamu) 
: AEA 
dengan beban-beban dan kewajiban yang harus kamu penuhi — FE 5 (dan 
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dirimu) dengan ibadat dan ujian berupa malapetaka — E 3 ar Sana f 

4 ff 
pN SAN (dan sungguh akan kamu dengar dari orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu) yakni dari orang-orang Yahudi dan Nasrani — A 
Tt 2 Pc 
KATA (dan dari orang-orang musyrik) dari kalangan Arab — KS 
(gangguan menyakitkan yang banyak sekali) berupa makian dan tuduhan ser- 


aa 


ta godaan dan gangguan terhadap wanita-wanitamu. — PT (Jika ka- 
mu bersabar) atas tantangan itu — 1333 (dan bertakwa) kepada Allah, 
| KESAN @$ (maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk di antara 


pekerjaan-pekerjaan utama), termasuk hal-hal yang harus dipentingkan dan wajib 
dihadapi dengan keteguhan hati dan kesabaran yang penuh. 


SBB BIT AYANG AN IAI 
| CAKLE EES AA 
187. 4 (Dan) ingatlah — GMSMA (hetika Allah 


mengambil ikrar dari orang-orang yang diberi Al-Kitab) yakni tugas yang di- 
berikan kepada mereka dalam Taurat: — EKI (“Hendaklah kamu mene- 
rangkannya) maksudnya isi Al-Kitab itu — AA su (kepada manu- 
sia, dan janganlah kamu menyembunyikannya”) yakni Al-Kitab itu. Kedua ka- 
ta kerja pada kalimat ini dengan memakai ta dan ya. — B (Lalu mere- 
ka melemparkannya) maksudnya ikrar tersebut — T) AAA (ke belakang . 


A 
punggung mereka) artinya tidak mereka penuhi dan amalkan — ab FEN 
; f. 
(dan mereka menukarnya dengan), mereka ambil sebagai gantinya — K 


ANA 

Ne (harga yang sedikit), berupa harta benda dunia yang mereka pungut dari 
rakyat bawahan dengan keunggulan mereka dalam ilmu Al-Kitab. Maka ilmu 
itu mereka sembunyikan karena takut akan lepas dari tangan. — Kaś 


er (Maka amat jeleklah tukaran yang mereka terima) atau penukaran 


yang mereka lakukan itu! 
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La NP SAAT Aa Irak on £ MAMAT. AI Ag rn 
CE EU ANA SE We INKA 
2 ORA PS ae 
SI 30 plat 
rr na an gg 
188. Ga (Janganlah sekali-kali kamu kira) dengan memakai ta dan 
MEG AIr k 7 . 
ya, — Sia Upu CNI (bahwa orang-orang yang merasa gembira dengan 
apa yang telah mereka lakukan) yakni dengan apa yang telah mereka perbuat 
$ A 2 , 
yaitu menyesatkan manusia — laka Mu ya: A 8 RP (dan mereka 
ingin supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan), yakni 
i PN 
berpegang kepada kebenaran padahal mereka dalam kesesatan — ms V3 
(anganlah kamu menyangka mereka), merupakan ta'kid atau pengukuhan de- 
ngan kedua versinya, memakai ta dan ya, — Hara (terlepas) artinya ber- 
re 
ada di suatu tempat yang bebas — PA (dari siksa) di akhirat tetapi 
mereka berada di suatu tempat di mana mereka akan menerima siksa yaitu 
2 GR Ay 
di neraka Jahannam — Il loan, (dan bagi mereka siksa yang pedih) 


menyakitkan. Kedua maful yahsabu yang pertama terkandung di dalam ke- 
dua maful yahsabu yang kedua berdasarkan qiraat yahsabu sedangkan me- 
nurut qiraat tahsabu hanya maful kedualah yang dibuang. 


EKA B EN BA mna 3 
PAP Kasual 


XX Mg a , 
189. SAS (Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi) 
maksudnya perbendaharaan hujan, rezeki, tumbuh-tumbuhan dan lain-lain 
NT daa (dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu) di antara- 


nya menyiksa orang-orang kafir dan membebaskan orang-orang beriman. 


— KISI JA NE SKM é 
LAGI PEP PEN JIN Pee O) 


190. IK ne é (Sesungguhnya pada penciptaan langit dan 
bumi) dan keajaiban-keajaiban yang terdapat pada keduanya — ENH 
Pera (serta pergantian malam dan siang) dengan datang dan pergi serta 
bertambah dan berkurang — Si (menjadi tanda-tanda) atau bukti-bukti 
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atas kekuasaan Allah SWT. — LIY (bagi orang-orang yang berakal) 


artinya yang mempergunakan pikiran mereka. 
LI » he A 2 ` . 
GRI IR RAS eta a HR AI 
& 
JANGAN TE 
LA l UÁ- 
` 191. QM (Yakni orang-orang yang), menjadi na'at atau badal bagi 


yang sebelumnya — Pe Pie AA AYAT TAK (mengingat Allah 
di waktu berdiri dan duduk dan ketika berbaring) artinya dalam keadaan ba- 
gaimanapun juga, sedangkan menurut Ibnu Abbas mengerjakan salat dalam 


keadaan tersebut sesuai dengan kemampuan — Kana, Su Ga 
PM (dan mereka memikirkan tentang kejadian langit dan bumi) untuk 
menyimpulkan dalil melalui keduanya akan kekuasaan Allah, kata mereka: 
KAL (Wahai Tuhan kami, tidaklah Engkau ciptakan ini) maksud- 
nya makhluk yang kami saksikan ini — Ne (dengan sia-sia), menjadi hal, 
sebaliknya semua ini menjadi bukti atas kesempurnaan kekuasaan-Mu 
KA ta (Mahasuci Engkau) artinya tidak mungkin Engkau akan berbuat sia- 


sia — Jarak (maka lindungilah kami dari siksa neraka). 


| 2. sera sea PAK PAN NN 
MAU EÉN S San 
BE PE -PE-—--———————————— 


D 9A PATI 
192. FA NG GP C9) S (“Wahai Tuhan kami, sesungguhnya barangsi- 
apa yang Engkau masukkan ke dalam neraka) untuk hidup kekal di sana 
GAEI (maka berarti Engkau telah menghinakannya dan ti- 


adalah bagi orang-orang yang aniaya) maksudnya orang-orang yang kafir; di 
sini ditempatkan zahir pada tempat mudmar untuk mengingatkan dikhusus- 


. kannya kehinaan itu bagi mereka — us (dari) merupakan tambahan 


Asi (seorang penolong pun) yang akan melindungi mereka dari siksa Allah 


[A TN) PENA GH 
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` 193. ANA Eren (“Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami te- 
lah mendengar seorang penyeru, yang menyeru) manusia — SN (untuk ber- 
iman) kepadanya, yaitu Muhammad atau Al-Qur'an — jí {supaya) maksud- 
nya: yakni — Wis Red Is (“Berimanlah kepada Tuhanmu!” maka kami 
pun berimanlah) kepada-Nya. — A G3 at Gj y (Wahai Tuhan kami, 
ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah) tutuplah — da 
(dari kami kesalahan-kesalahan kami) artinya janganlah dibukakan kepada 
umum dengan memberikan hukuman terhadapnya — kiss (dan wafatkanlah 
kami) cabutiah nyawa kami — Ka (bersama) golongan — AN (orang-orang 


yang berbakti) yakni para nabi dan orang-orang saleh. 


SENI KI GAN AE 


ZUA Ten CAR Ca : ; . 
194. Baka (Wahai Tuhan kami, berilah kami apa yang telah 
i ; 
Engkau janjikan kepada kami) — JS (atas) artinya dengan perantaraan 
abah (para rasul-Mu) berupa rahmat dan karunia serta apa-apa yang mere- 


ka mohonkan, walaupun janji Allah itu tidak bertentangan dengan permohon- 
an orang yang meminta agar ia termasuk dalam golongan orang-orang yang 
diberi karunia disebabkan ia belum beroleh kepastian bahwa permohonannya 
itu akan dikabulkan. Mengenai disebutnya “wahai Tuhan kami” secara beru- 
lang-ulang maka itu menyatakan ketundukan dan kerendahan hati yang se- 


Pa t R 
dalam-dalamnya. — KAR TENES] EALEN (Dan janganlah 
Engkau hinakan kami pada hari kiamat, sesungguhnya Engkau tidak menya- 
lahi janji) yaitu janji dengan kebangkitan dan pembalasan. 


A i .. £ INA CA a a AS, SAT Ih ae 4 
NA KEGIATAN 
' Beh nd 
AN Ja DIANA Sen AI De PENA 
| Mg 33 brg) Ah KUA L 87 
Oa SA Ae BUSI orak 
PLAN PING TA HER Ga ak 
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Ip 43h ANG 
195. BO AAA (Maka Tuhan mereka memperkenankan bagi me- 


Ahsa, 3 LAI SEA 
reka) permohonan mereka — ESI 3 J 0 Ka dee saya 
Ka (bahwa Aku tidak akan menyia-nyiakan amalan orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, sebagian kamu) 

0.122 
adalah — (JT (dari sebagian yang lain) artinya laki-laki adalah turunan 
wanita sebaliknya wanita adalah turunan laki-laki. Kalimat ini memperkuat 
'kalimat yang sebelumnya, yakni bahwa mereka akan sama-sama menerima 
balasan dari amal perbuatan masing-masing dan bahwa mereka sama-sama 
tidak akan disepelekan. 


Lanjutan ayat berikut turun ketika Ummu Salamah mengatakan kepada 
Rasulullah: “Wahai Rasulullah, tidak pernah saya dengar wanita disebut-se- 


Ie MI 
but dalam soal hijrah”. — Wana (Maka orang-orang yang berhijrah) 
2 Ai 
dari Mekah ke Madinah — (a saals Yang di- 


usir dari kampung halamannya serta disakiti pada jalan-Ku) maksudnya ka- 
PA 
rena agama-Ku, — niss {dan yang berperang) melawan orang-orang kafir 
HEN (dan orang-orang yang gugur), di jalan-Ku baik memakai tasydid atau 
NA . ) a30 La 
tidak, dan menurut satu giraat dengan mendahulukannya — KESAN 
LI 
Pua (niscaya Aku hapuskan kesalahan-kesalahan mereka) Aku tutupi do- 
4 
sa-dosa mereka dengan ampunan-Ku. — Sbs BA PANAS 
PKI 7 Na 
KIS SN (dan Kumasukkan mereka ke dalam surga yang mengalir di 
| bawahnya sungai-sungai sebagai pahala), masdar dari pengertian “Kuhapus" 
3 . 
dan memperkukuh maknanya — PIN Ter] (dari sisi Allah), terdapat per- 
Pi 
palingan kedudukan-Nya sebagai pembicara — ve ra an NEA 


(dan Allah, di sisi-Nya terdapat pahala yang baik”) sebagai balasan. Ayat 
berikut turun pula tatkala kaum muslim mengatakan bahwa musuh Allah ke- 
lihatan berbahagia sedangkan mereka dalam keadaan susah dan menderita; 


SNI NA SEA 


BAM La Ian, OGBA A | 
196. KEN NK SEA (Janganlah sekali-kali kamu teperdaya oleh 
keleluasaan orang-orang kafir bepergian) artinya bergerak ke mana mereka 


sukai — NE (di dalam negeri) untuk berniaga dan berusaha. 
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SI EN AA 


jrr i 
197. AAA (Itu hanyalah kesenangan sementara) yang mereka nikmati 


D kae rh 
PANA 


di dunia dalam waktu yang singkat, kemudian akan lenyap — 


SN (kemudian tempat tinggal mereka ialah neraka Jahan- 
nam, dan itulah tempat yang seburuk-buruknya). 


BANG MENU a BEA 
Ba ia ar 
JAS Alis 


Pa 


1 AKA A 2 ma oye IA PAPAR A A 
198. Ciets VGA eria E BIGM (Aran tetapi 
orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi mereka surga-surga yang 
di bawahnya mengalir sungai, mereka kekal) maksudnya ditakdirkan kekal 


i (padanya, sebagai tempat tinggal) yang biasanya disediakan buat ta- 
mu-tamu, dijadikan mansub karena kedudukannya sebagai hal dari jannat, 
sedangkan sebagai amilnya ialah pengertian zarf — Kelas AN Ga 
RU (dari sisi Allah, dan apa yang dari sisi Allah) berupa pahala — "5 
JI (lebih baik bagi orang-orang yang berbakti) daripada kesenangan du- 


AARE EL Ags nn SN 
MAAN BL SARA RA II SEA da GRK 


199, Abe SE 3 (Sesungguhnya di antara Ahli Ki- 
tab ada orang yang beriman kepada Allah) seperti Abdullah bin Salam dan 
sahabat-sahabatnya serta Negus Ethiopia — KAOS (dan kepada apa : 
yang diturunkan kepadamu) yakni Al-Qur'an — ON (dan kepa- 
da apa yang telah diturunkan kepada mereka) yakni Taurat dan Injil 

Chasa (dalam keadaan merendahkan diri) hal dari damir pada yu-minu de- 
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A i SA Ay 
ngan menekankan makna “man”, dengan arti tawadu' — MANENS 
‘ Sh AKSA 
Pi (kepada Allah tanpa menukarkan ayat-ayat Allah) yang terdapat pada 
PA : E PA ade 
mereka dalam Taurat dan Injil berupa kebangkitan Nabi SAW. — Kes 


(dengan harga yang sedikit) dari harta dunia, misalnya dengan menyembunyi- 
kannya karena takut kehilangan pengaruh seperti dilakukan oleh orang-orang 
3239 


Yahudi lainnya. — 4 APA (Mereka beroleh pahala) sebagai balasan 
atas amal perbuatan mereka — Per (di sisi Tuhan mereka) yang diberi- 
kan kepada mereka dua kali sebagaimana terdapat dalam surat Al-Qasas 
Aira (sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya) dapat me- 


lakukan perhitungan terhadap seluruh makhluk dalam saat hanya setengah 
hari saja dari hari-hari dunia. 


SEK AN Wal A A GG 


3 A23 ST f 2 
200. BASIS GG (Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah 
kamu) melakukan taat dan menghadapi musibah serta menghindari maksiat 


Ius (dan teguhkanlah kesabaranmu) menghadapi orang-orang kafir hing- 

ga mereka tidak lebih sabar daripada kamu — ER (dan tetaplah waspada 
3 

serta siap siaga) dalam perjuangan — AS: (serta bertakwalah kepada 
2 PERSIE laa 

Allah) dalam setiap keadaan — GABA (supaya kamu beruntung) me- 


rebut surga dan bebas dari neraka. 
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a A 12r t 
Pe ly A Dei 
(Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang) 


Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Rabi' bahwa orang-orang Nasrani 
datang kepada Nabi SAW. lalu membantahnya tentang Nabi Isa. Maka Allah 
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— aaar yaaa ra— 


SWT. menurunkan “Alif lam mim, Allahu IG ilaha illa huwal hayyul gayyum” 
... sampai delapan puluh ayat lebih". 

Kata Ibnu Ishaq: Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Sahl bin 
Abi Umamah, ia berkata: Ketika datang warga Najran kepada Rasulullah 
SAW., mereka menanyakan kepada beliau tentang Isa bin Maryam, maka di- 
turunkan mengenai mereka awal surat Ali Imran hingga ayat kedelapan pu- 
luh. Hadis ini diketengahkan oleh Imam Baihagi di dalam kitab Ad-Dala'il- 
nya. 


Firman Allah SWT.: 

“Katakanlah kepada orang-orang kafir, kalian pasti dikalahkan”. (Ali 

Imran: 12) 

Abu Daud di dalam kitab Sunan-nya dan Imam Baihagi di dalam kitab Ad- 
Dala'il-nya, keduanya telah mengetengahkan hadis berikut melalui jalur Ibnu 
Ishag dari Muhammad ibnu Abu Muhammad dari Sa'id atau Ikrimah dan da- 
ri Ibnu Abbas yang telah menceritakan bahwa ketika Rasulullah SAW. mem- 
peroleh kemenangan dalam perang Badar, lalu beliau kembali ke Madinah, 
kemudian beliau mengumpulkan orang-orang Yahudi di pasar Bani @ainuga'. 
Selanjutnya beliau bersabda kepada mereka, “Hai golongan orang-orang Ya- 
hudi, masuk Islamlah kalian, sebelum kalian mendapat kekalahan seperti apa 
yang telah ditimpakan Allah atas kaum Quraisy (sewaktu perang Badar)”. 
Orang-orang Yahudi menjawab, “Hai Muhammad janganlah engkau memper- 
daya dirimu sendiri hanya karena engkau telah memerangi segolongan orang- 
orang Quraisy, mereka adalah orang-orang kampungan yang tidak pandai 
berperang! Demi Allah, jika berhadapan dengan kami, barulah kamu ketahui 
bahwa kami ini orang-orang ahli perang. Maka Allah pun menurunkan: “Ka- 
takanlah kepada orang-orang yang kafir bahwa kamu pasti akan dikalahkan 
.. sampai dengan firman-Nya “bagi orang-orang yang mempunyai pandangan 
batin”. (Surat Ali Imran ayat 12-13) 

Diketengahkan oleh Ibnul Munzir dari Ikrimah bahwa seorang Yahudi 
bernama Fanhas mengatakan sehabis perang Badar: “Janganlah si Muham- 
mad itu membanggakan dirinya karena ia dapat membunuh dan mengalah- 
kan orang-orang Quraisy! Orang-orang Quraisy itu tidak pandai berperang!” 
Maka turunlah ayat ini. 


Firman Allah SWT.: i 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah diberi bagian berupa 

Al-Kitab ... sampai akhir ayat”, (Surat Ali Imran ayat 23) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnul Munżir dan Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, katanya: “Rasulullah SAW. masuk ke rumah Madras menemui sego- 
longan orang-orang Yahudi. Maka diserunya mereka kepada Allah, lalu kata 
Na'im bin 'Amr dan Haris bin Zaid kepada Nabi SAW.: “Menganut agama 
apakah Anda, hai Muhammad?” Jawabnya: “Menganut millah Ibrahim dan 
agamanya”. Kata mereka pula: “Sesungguhnya Ibrahim itu beragama Yahu- 
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di”. Sabda Nabi SAW. pula: “Kalau begitu marilah kita pegang Taurat! Ialah 
yang-akan menjadi hakim di antara kami dan tuan-tuan!” Kedua mereka itu 
menolak, maka Allah pun menurunkan: “Tidakkah kamu perhatikan orang- 
orang yang diberi bagian berupa Al-Kitab ... sampai dengan firman-Nya SWT.: 
“Mereka ada-adakan”. (Surat Ali Imran ayat 23-24) 


Firman Allah SWT.: . 
“Katakanlah: Wahai Tuhan yang memiliki kerajaan ... sampai akhir 
ayat”. (Surat Ali Imran ayat 26) 
Dikeluarkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Qatadah, katanya: “Orang-orang me- 
ngatakan kepada kami bahwa Rasulullah SAW. memohon kepada Tuhannya 
agar menjadikan kerajaan Romawi dan Persi ke dalam kekuasaan umatnya. 
Maka Allah pun menurunkan: Katakanlah: “Wahai Tuhan yang memiliki ke- 
rajaan ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 26) 


Firman Allah SWT.: 

“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir sebagai 

wali ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 28) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu Abbas, 
katanya: “Hajjaj bin Amr yakni sekutu dari Ka'ab bin Asyraf, Ibnul Abil 
Hagig dan Qais bin Zaid telah mengadakan hubungan akrab dengan beberapa 
orang Ansar untuk menggoyahkan mereka dari agama mereka. Maka kata 
Rifa'ah Ibnul Munzir, Abdullah bin Jubair dan Sa'ad bin Hasmah kepada 
orang-orang Ansar itu: “Jauhilah orang-orang Yahudi itu dan hindarilah hu- 
bungan erat dengan mereka, agar kamu tidak tergeser dari agamamu!” Pada 
mulanya mereka tidak mengindahkan nasihat itu, maka Allah pun menurun- . 
kan terhadap mereka: “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang- 
orang kafir sampai dengan firman-Nya SWT.: “dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (Surat Ali Imran ayat 28-29) 


Firman Allah SWT.: 

“Katakanlah: "Jika kamu benar-benar mencintai Allah". (Surat Ali Imran 

ayat 31) 
Diketengahkan oleh Ibnul Munzir dari Hasan, katanya, “Berkata beberapa go- 
longan di masa Nabi kita: * “Demi Allah, wahai Muhammad. Sungguh kami 
amat mencintai Tuhan kita! ” Maka Allah pun menurunkan: Katakanlah: “Ji- 
ka kamu benar-benar mencintai Allah, maka ikutilah aku ... sampai akhir 
ayat”, (Surat Ali Imran ayat 31) 


Firman Allah SWT.: 

“Demikianlah Kami membacakannya kepadamu ... sampai akhir ayat”. 

(Surat Ali Imran ayat 58) | C 
Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Hasan, katanya: “Dua orang pende- 
ta Nasrani dari Najran datang menemui Rasulullah SAW. lalu tanya salah se- 


“orang di antara mereka: “Siapakah bapak Isa?” Rasulullah SAW. tidak segera 
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menjawab sebelum memohon petunjuk kepada Tuhannya, maka diturunkan 
kepadanya: “Demikianlah Kami membacakannya kepadamu, sebagian dari 
bukti-bukti —kerasulannya— dan membacakan —Al-@ur'an yang penuh hik- 
mah ... sampai dengan “di antara orang yang ragu-ragu”. (Surat Ali Imran 
ayat 58-60) 

Dan diketengahkan dari jalur Aufi dari Ibnu Abbas, katanya: “Serombo- 
ngan orang-orang Najran, termasuk para pemimpin dan pengiringnya, mereka 
datang menemui Nabi SAW. lalu tanya mereka: “Bagaimana kamu ini, kena- 
pa kamu sebut-sebut pula sahabat kami?” Jawab Nabi: “Siapa dia?” Ujar me- 
reka: “Isa! Kamu katakan dia hamba Allah!” “Benar”, jawab Nabi pula. Tanya 
mereka: “Pernahkah kamu melihat orang seperti Isa, atau mendengar berita 
seperti yang dialaminya?” Setelah itu mereka keluar meninggalkan Nabi 
SAW. Maka datanglah Jibril, katanya kepadanya: Katakanlah kepada mere- 
ka jika mereka datang kepadamu: “Sesungguhnya perumpamaan Isa di sisi 
Allah, adalah seperti Adam ... sampai dengan firman-Nya: “Janganlah kamu 
termasuk di antara orang yang ragu-ragu!” (Surat Ali Imran ayat 59-60) 

Diketengahkan pula oleh Baihaqi dalam Ad-Dala'il dari jalur Salamah bin 
Abdi Yasyu' dari bapaknya seterusnya dari kakeknya bahwa Rasulullah SAW. 
menulis surat kepada warga Najran, yakni sebelum diturunkan kepadanya 
surat Tasin: “Atas nama Tuhan dari Ibrahim, Ishag dan Ya'kub, dari Muham- 
mad yang nabi ... sampai akhir hadis”. Di dalamnya disebutkan: “Maka orang- 
orang Najran itu mengutus kepada Nabi, Syurahbil bin Wada'ah Al-Hamdani, 
Abdullah bin Syurahbil Al-Asbahi dan Jabbar Al-Harsi. Perutusan ini berang- 
katlah mendatangi Nabi SAW. sehingga mereka pun saling bertanya dan 
menjawab. Demikianlah soal jawab ini terus berlangsung sampai mereka me- 
nanyakan: “Bagaimana pendapat Anda tentang Isa?” Jawab Nabi SAW: 
“Sampai hari ini tak ada satu pun pendapat saya mengenai dirinya. Tinggal- 
lah tuan-tuan di sini dulu sampai saya dapat menerangkannya!” Ternyata 
esok paginya Allah telah menurunkan ayat ini: “Sesungguhnya perumpamaan 
Isa di sisi Allah ... sampai dengan firman-Nya ... seraya kita memohon agar 
laknat Allah itu ditimpakan-Nya kepada orang-orang yang dusta”. (Surat Ali 
Imran ayat 59-61) | 

Diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad dalam kitab At-Tabaqat dari Azraq bin 
Qais, katanya: “Telah datang kepada Nabi SAW. uskup negeri Najran bersa- 
ma bawahannya, kepada mereka ditawarkannya agama Islam, kata mereka 
“Sebelum Anda, kami telah Islam". Jawab Nabi SAW.: “Bohong! Ada tiga per- 
kara yang menghalangi tuan-tuan masuk Islam, yakni ucapan tuan-tuan 
bahwa Allah mempunyai anak, memakan daging babi dan sujud kepada pa- 
tung.” Tanya mereka: “Siapakah bapak dari Isa?” Rasulullah tidak tahu apa 
yang akan dijawabkannya, sampai Allah menurunkan: “Sesungguhnya perum- 
pamaan Isa di sisi Allah ... sampai dengan firman-Nya: “dan sesungguhnya 
Allah, Dialah Yang Mahatangguh lagi Mahabijaksana,” (Surat Ali Imran ayat 
59-62) 
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Nabi mengajak mereka untuk saling kutuk-mengutuk, tetapi mereka me- 
nolak dan setuju akan membayar upeti, lalu mereka kembali”. 


Firman Allah SWT.: . 

“Wahai Ahli Kitab, kenapa kamu berbantah-bantahan ... sampai akhir 

ayat”. (Surat Ali Imran ayat 65) 
Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dengan sanadnya yang berulang kali kepada Ib- : 
nu Abbas, katanya: “Pendeta-pendeta Yahudi dan orang-orang Nasrani dari 
Najran berkumpul di hadapan Rasulullah SAW. dan berdebat di hadapannya. 
Kata pendeta-pendeta: “Ibrahim itu tidak lain adalah orang Yahudi”, berkata 
orang-orang Nasrani: bahwa Ibrahim itu tidak lain adalah orang Nasrani. Ma- 
ka Allah menurunkan ayat: “Wahai Ahli Kitab, kenapa kamu berbantah-ban- 
tahan ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 65) Riwayat ini dikeluar- 
kan oleh Baihaqi dalam Ad-Dala'il. 


Firman Allah SWT.: 

“Segolongan dari Ahli Kitab berkata: “Berimanlah kamu ... sampai akhir 

ayat”. (Surat Ali Imran ayat 72) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas, katanya: “Berkata Abdullah 
Ibnus Saif, Adi Ibnu Zaid dan Hars bin Auf, dan dari seorang kepada yang 
lain: “Marilah kita beriman kepada apa yang telah diturunkan kepada 
Muhammad dan para sahabatnya di pagi hari, dan kita ingkar kembali di so- 
re hari, hingga mengacaukan agama mereka, moga-moga mereka memperkuat 
pula apa yang kita perbuat lalu keluar dari agama mereka. Maka Allah pun 
menurunkan pada mereka: “Wahai Ahli Kitab, kenapa kamu campur adukkan . 
yang hak dengan yang batil ... sampai dengan firman-Nya: “dan Allah Maha- 
luas lagi Maha Mengetahui”. (Surat Ali Imran ayat 71-73) 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Abu Hatim dari As-Suddi dari Abu Malik 
katanya: “Rahib-rahib Yahudi mengatakan kepada orang-orang yang meng- 
anut agama lain: “Janganlah kamu percaya kecuali kepada orang yang mau 
mengikuti agamamu!” Maka Allah pun menurunkan: “Sesungguhnya petunjuk 
itu ialah petunjuk Allah”. (Surat Ali Imran ayat: 73) 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah ... sampai akhir 

ayat”. (Surat Ali Imran ayat 77) . 
Diriwayatkan oleh Syaikhan dan lain-lain bahwa Asyas berkata: “Antara saya 
dengan seorang lelaki Yahudi ada sengketa mengenai sebidang tanah. Dia 
menyangkalnya, lalu saya kemukakan kepada Nabi SAW., maka tanyanya: 
“Apakah kamu mempunyai keterangan?” Jawab saya: “Tidak”. Lalu titahnya 
kepada orang Yahudi itu: “Bersumpahlah!" Kata saya: “Wahai Rasulullah, jika 
dia bersumpah habislah harta saya”. Maka Allah pun menurunkan: “Sesung- 
guhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit .... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 77) 
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Diketengahkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Abi Aufa bahwa seorang 
laki-laki menjajakan barangnya di pasar, lalu ia bersumpah atas nama Allah 
bahwa ia telah menghabiskan uangnya untuk memodali barang itu untuk me- 
mancing keinginan seorang laki-laki Islam, padahal uang itu tidaklah seba- 
nyak yang dikatakannya. Maka turunlah ayat ini: “Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang se- 
dikit ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 77) 

Kata Al-Hafiz Ibnu Hajar dalam Syarah Bukhari: “Tak ada pertentangan 
di antara kedua hadis, bahkan kemungkinan turunnya ayat itu karena dua 
sebab sekaligus. Sementara itu Ibnu Jarir mengeluarkan pula dari Ikrimah 
bahwa ayat tersebut turun mengenai Huyay bin Akhtab dan Ka'ab bin Asyraf 
dan lain-lain dari golongan Yahudi yang menyembunyikan apa yang diturun- 
kan Allah dalam Taurat lalu mereka ubah dan mereka bersumpah bahwa itu 
dari sisi Allah. Kata Al-Hafiz bin Hajar: “Ayat itu memang mengandung bebe- 
rapa kemungkinan, tetapi yang menjadi pegangan, ialah pendapat-pendapat 
yang mempunyai dasar hadis sahih”. 


Firman Allah SWT.: 

“Tidak selayaknya bagi manusia ... sampai akhir ayat.” (Surat Ali Imran 

ayat 79) 

Diketengahkan oleh Ibnu Ishag dan Baihagi dari Ibnu Abbas, katanya: “Keti- 
ka pendeta-pendeta Yahudi dan orang-orang Nasrani warga Najran berkum- 
pul di hadapan Rasulullah SAW. dan mereka diserunya untuk masuk Islam 
berkatalah Abu Rafi Al-Gurazi: “Hai Muhammad, inginkah Anda kami sem- 
bah sebagaimana orang-orang Nasrani menyembah Isa?" Jawabnya: “Saya 
berlindung kepada Allah”. Maka Allah pun menurunkan: “Tidak selayaknya 
bagi manusia ... sampai dengan firman-Nya: "sewaktu kamu sudah menganut 
agama Islam”. (Surat Ali Imran ayat 79-80) 

Diketengahkan pula oleh Abdur Razag dalam Tafsirnya dari Hasan, kata- 
nya: “Saya mendapat berita bahwa seorang laki-laki berkata: “Hai Rasulullah, 
kami memberi salam kepada Anda adalah seperti salamnya sebagian kami ke- 
pada yang lain. Tidakkah kami akan bersujud kepada Anda?” Jawab Nabi: 
“Tidak, tetapi muliakanlah nabimu dan ketahuilah mana-mana yang hak bagi 
masing-masing, dan sesungguhnya tidaklah sepatutnya kita bersujud kepada 
selain Allah?” Maka Allah pun menurunkan: “Tidak selayaknya bagi manusia 
... Sampai dengan firman-Nya: “sewaktu kamu menganut agama Islam”. (Surat 
Ali Imran ayat 79-80) 


Firman Allah SWT.: 

“Betapa Allah akan menunjuki suatu kaum .... sampai dengan beberapa 

ayat”. (Surat Ali Imran ayat 86) 
Diriwayatkan oleh Nasai, Ibnu Hibban dan Al-Hakim dari Ibnu Abbas, kata- 
nya: “Ada seorang laki-laki Ansar masuk Islam, lalu ia menyesal. Lalu meng- 
hubungi kaumnya, agar mereka mengirim utusan kepada Nabi SAW. untuk 
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aw, 


menanyakan apakah ada kesempatan baginya buat bertobat. Maka turunlah 
ayat: “Betapa Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir ... sampai dengan 
firman-Nya: “maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang”. Maka dikirimnya kaumnya kepada Nabi SAW. dan dinyatakannya diri- 
nya masuk Islam kembali. . 

Diketengahkan oleh Musaddad dalam Musnadnya dan oleh Abdur Razzag 
dari Mujahid, katanya: “Haris bin Suwaid datang kepada Nabi SAW. lalu ma- 
suk Islam. Kemudian ia kembali kafir dan pergi kepada kaumnya. Maka 
Allah pun menurunkan padanya ayat Al-Qur'an: “Betapa Allah akan menun- 
juki suatu kaum yang kafir ... sampai dengan firman-Nya: “maka sesungguh- 
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Surat Ali Imran ayat 86- 
89) 

Ayat ini dibawa oleh salah seorang warganya yang membacakannya kepa- 
danya. Kata Haris: “Demi Allah, setahu saya kamu adalah seorang yang be- 
nar, tetapi Rasulullah lebih benar daripadamu, dan Allah lebih benar lagi di 

- antara yang tiga”. Maka ia pun kembalilah masuk Islam dan tercapailah oleh- 
nya keislaman yang baik. i . 


Firman Allah SWT.: 
“Barangsiapa yang kafir, maka sesungguhnya Allah Mahakaya dari 
seluruh alam”. (Surat Ali Imran ayat 97) 
| Diketengahkan oleh Sa'id bin Mansur dari Ikrimah, katanya: “Tatkala ditu- 
runkan ayat: “Barangsiapa yang mencari agama selain dari Islam ... sampai 
akhir ayat” (Surat Ali Imran ayat 85), orang-orang Yahudi berkata; “Kalau be- 
gitu kami inì beragama Islam”. Kata Nabi SAW. kepada mereka: “Sesungguh- 
nya Allah telah mewajibkan naik haji itu atas kaum muslimin”. Jawab mere- 
ka: “Tidak pernah diwajibkan atas kami”, dan mereka tidak mau menunai- 
kannya, maka Allah menurunkan ayat: “Dan barangsiapa yang kafir, maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya dari seluruh alam”. (Surat Ali Imran ayat 97) 


Firman Allah SWT.: : 

“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari 

orang-orang yang diberi Al-Kitab ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran 

ayat 100) 
Diketengahkan oleh Faryabi dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, katanya: 
“Di masa jahiliyah, di antara suku-suku Aus dan Khazraj terdapat persengke- 
taan. Sementara mereka sedang duduk-duduk, teringatlah mereka akan peris- 
tiwa yang mereka alami, hingga mereka pun jadi marah lalu sebagian bangkit 
mengejar lainnya dengan senjata. Maka turunlah ayat: “Kenapa kamu menja- 
di kafir ... sampai akhir ayat”, serta dua buah ayat berikutnya. (Surat Ali 
Imran ayat 101-103) 

Diketengahkan oleh Ibnu Ishag dan Abu Syaikh dari Zaid ibnul Aslam 
katanya: “Seorang Yahudi bernama Syas Ibnul Qais lewat di depan beberapa 
orang Aus dan Khazraj yang sedang bercakap-cakap. Syas pun amat berang 
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melihat kerukunan dan kedamaian mereka setelah permusuhan dan saling 
persengketaan dulu, Maka disuruhnyalah seorang pemuda Yahudi yang ber- 
samanya untuk duduk menyelinap di antara Aus dan Kazraj itu serta meng- 
ingatkan mereka akan perang Ba'as, Pemuda itu pun melakukan tugasnya de- 
ngan baik hingga mereka terhadap lawan, bahkan dua orang laki-laki yaitu 
Aus bin Qaizi dari suku Aus dan Jabbar bin Shakhr dari Khazraj melompat 
bersahut-sahutan kata yang menyebabkan tambah bangkitnya kemarahan ke- 
dua belah pihak dan bersiap sedia untuk bertempur, Peristiwa itu pun sam- 
pailah ke telinga Rasulullah SAW. hingga beliau datang dan memberi mereka 
nasihat dan mendamaikan perselisihan mereka, yang mereka terima dengan 
taat dan patuh. Maka Allah pun menurunkan kepada Aus dan Jabbar dan 
orang-orang yang beserta mereka: "Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 
mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al-Kitab'..... sampai akhir 
ayat” (Surat Ali Imran ayat 100). Sedangkan kepada Syas bin Qais diturun- 
kan: “Hai Ahli Kitab, kenapa kamu menghalangi ... sampai akhir ayat” (Surat 
Ali Imran ayat 99) 


Firman Allah SWT.: 

“Mereka itu tidaklah sama ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 

113) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim, Tabrani dan Ibnu Mandah dalam kitab- 
nya As-Sahabah dari Ibnu Abbas, katanya: “Tatkala Abdullah bin Salam ma- 
suk Islam bersama Sa'labah bin Sa'yah, Usaid bin Sa'yah dan As'ad bin 
Abdun serta orang-orang Yahudi lainnya yang masuk Islam bersama mereka, 
mereka itu benar-benar beriman dan membenarkan serta mengajak orang- 
orang masuk Islam. Tetapi pendeta-pendeta Yahudi dan warga-warga yang 
kafir di antara mereka, tidak senang dan mengatakan: “Tidaklah beriman ke- 
pada Muhammad dan bersedia mengikutinya kecuali orang-orang jelek di an- 
tara kita. Sekiranya mereka orang-orang baik, tentulah mereka takkan me- 
ninggalkan agama nenek moyang mereka dan berpindah ke agama lain. Me- 
ngenai hal ini Allah menurunkan: “Mereka itu tidak sama. Di antara Ahli Ki- 
tab ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 113) | 

Diketengahkan oleh Ahmad dan lain-lain dari Ibnu Mas'ud, katanya: “Ra- 
sulullah SAW. menangguhkan salat Isya, kemudian beliau pergi ke mesjid, 
dan orang-orang sedang menunggu salat, Maka sabdanya: “Tiada seorang pun 
dari penganut semua agama yang mengingat Allah di saat seperti sekarang 
ini selain daripada kalian”. Lalu turunlah ayat ini: “Mereka itu tidak sama, di . 
antara Ahli-ahli Kitab ada golongan yang bersifat lurus ... sampai dengan fir- 
man-Nya: “dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa”. (Surat 
Ali Imran ayat 113-115) 


Firman Allah SWT.: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil nog teman 
kepercayaan ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 118) 
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Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Ishaq dari Ibnu Abbas, katanya: “Be- 
berapa orang laki-laki Islam masih juga berhubungan dengan laki-laki Yahudi 
disebabkan mereka bertetangga dan terikat dalam perjanjian jahiliyah. Maka 
Allah pun menurunkan ayat yang melarang mereka mengambil orang-orang 
Yahudi itu sebagai teman akrab karena dikhawatirkan timbulnya fitnah atas 
mereka: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil sebagai te- 
man kepercayaan orang-orang yang di luar kalanganmu ... sampai akhir 
ayat”, (Surat Ali Imran ayat 118) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan ingatlah ketika kamu berangkat pada pagi hari ... sampai akhir 

ayat”. (Surat Ali Imran ayat 121) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'la dari Miswar bin Makhra- 
mah, katanya: “Saya katakan kepada Abdurrahman bin Auf: “Ceritakanlah 
kepada saya kisah tuan-tuan di waktu perang Uhud”, maka jawabnya: “Baca- 
lah setelah ayat ke 120 dari surat Ali Imran, maka di sana akan Anda dapati 
kisah kami: “Dan ingatlah ketika kamu berangkat pada pagi hari dari keluar- 
gamu, buat menempatkan kaum mukmin pada beberapa tempat untuk ber- 
perang ... sampai dengan firman-Nya: “Ingatlah ketika dua golongan darimu 
bermaksud hendak mundur karena takut” (Surat Ali Imran ayat 121-122). 
Lalu katanya mengenai orang-orang yang meminta diberi keamanan kepada 
orang-orang musyrik, sampai kepada firman-Nya SWT.: “Sesungguhnya dulu 
kamu mengharapkan mati syahid sebelum menghadapinya. Nah, sekarang ka- 
mu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya” (Surat Ali Imran ayat 143). 
Katanya, ayat ini ialah menyatakan keinginan orang-orang beriman hendak 
menemui musuh ... sampai dengan firman-Nya SWT.: “Apakah jika dia wafat 
atau terbunuh kamu berbalik ke belakang?” (Surat Ali Imran ayat 144). Kata- 
nya pula: “Ini teriakan setan di waktu perang Uhud: "Muhammad telah tewas 
terbunuh ... sampai dengan firman-Nya SWT.: “Allah menurunkan kepada ka- 
mu keamanan berupa kantuk” (Surat Ali Imran ayat 154) Katanya, “Allah me- 
nimpakan atas mereka rasa kantuk hingga tertidur”. 

Diketengahkan oleh Syaikhan dari Jabir Ibnu Abdullah, katanya: “Terha- 
dap kamilah diturunkan ayat: “Ketika dua golongan di antara kamu hendak 
mundur karena takut” (Surat Ali Imran' ayat 122), yakni golongan Bani 
Salamah dan Bani Harisah. | 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sya'bi juga oleh Ibnu Abu 
Syaibah dalam kitab Al-Musannaf bahwa kaum muslim mendapat berita di 
hari perang Badar bahwa Karaz bin Jabir Al-Muharibi memberi bantuan ke- 
. pada orang-orang musyrik hingga kaum muslim menjadi susah karenanya. 
Maka Allah SWT. menurunkan ayat: “Tidakkah cukup bagi kamu jika Tuhan- 
mu menolong kamu ... sampai dengan firman-Nya: “yang bertanda” (Surat Ali 
Imran ayat 124-125). Lalu kekalahan orang-orang musyrik itu sampai ke teli- 
nga Karaz, hingga ia tidak jadi membantu kaum musyrik, demikian pula 
kaum muslim tidak pula jadi dibantu dengan lima ribu orang malaikat. 
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Firman Allah SWT.: 

“Tak ada urusanmu mengenai soal itu sedikit pun juga”. (Surat Ali Imran 

ayat 128) 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Anas bahwa salah satu gigi Nabi 
SAW. rontok di waktu perang Uhud, dan terdapat luka di wajahnya, sehingga 
darah pun mengalir ke bawah. Maka tanyanya: “Bagaimana suatu kaum akan 
berbahagia jika mereka berani melukai Nabi mereka, padahal ia menyeru me- 
reka kepada Tuhan mereka?” Maka Allah SWT. pun menurunkan ayat: “Tak 
ada urusanmu mengenai hal ini sedikit pun juga ... sampai akhir ayat”. (Surat 
Ali Imran ayat 128) 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari dari Ibnu Umar, katanya: “Saya 
mendengar Rasulullah SAW. bersabda: “Ya Allah, kutukilah si Anu! Ku- 
tukilah Haris bin Hisyam! Ya Allah, kutukilah Suhail ibnu Amr! Ya Allah ku- 
tukilah Safwan ibnu Umayyah!” Maka turunlah ayat: “Tak ada urusanmu me- 
ngenai hal itu ... sampai akhir ayat”, (Surat Ali Imran ayat 128). Sehingga se- 
mua mereka itu pun diterima tobatnya oleh Allah. 

Dan diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah yang serupa dengan 
itu. Kata Al-Hafiz Ibnu Hajar, cara menghimpun di antara kedua hadis bah- 
wa Nabi SAW. memohon kepada Allah mengenai kedua hal tersebut di dalam 
salatnya setelah terjadinya peristiwa di waktu perang Uhud. Maka turunlah 
ayat ini mengenai kedua hal tersebut sekaligus, yakni tentang peristiwa yang 
dialaminya dan tentang doa yang diucapkannya terhadap mereka”. Kata Al- 
Hafiz pula: “Tetapi menghimpun ini sulit dilakukan terhadap peristiwa yang 
tersebut dalam hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW. pernah berdoa di waktu salat Subuh: “Ya Allah, kutukilah suku-suku 
Raal, Zakwan dan Usaiyah”, sampai Allah menurunkan: “Tak ada urusanmu 
mengenai hal itu sedikit pun juga!” (Surat Ali Imran ayat 128) 

Dikatakan sulit, karena ayat ini turun mengenai peristiwa Uhud, sedang- 
kan kisah Ra'al dan Zakwan terjadi sesudahnya. Tetapi kemudian tampak 
oleh saya alasan terjadinya berita demikian itu, dan bahwa di sana terdapat 
“jarak”. Perkataannya “sampai Allah menurunkan”, terputus dari riwayat 
Zuhri pada orang yang menyampaikannya dalam riwayat Muslim. Penyam- 
paian tidak sah pada riwayat yang saya katakan itu”. Katanya lagi: “Mungkin 
dapat dikatakan bahwa kisah mereka terjadi di belakang itu, lalu turunnya 
ayat terkebelakang sedikit dari sebab nuzul, kemudian barulah ia turun me- 
ngenai semua itu. Hanya mengenai sebab nuzul ini ada lagi riwayat yang di- 
keluarkan oleh Bukhari, dalam Tarikhnya dan oleh Ibnu Ishag dari Salim Ib- 
nu Abdullah bin Umar katanya: “Seorang laki-laki Quraisy datang kepada Na- 
bi SAW. lalu katanya: “Bukankah Anda melarang orang memaki?” Lalu ia 
berpaling dan memutar pundaknya kepada Nabi SAW. serta membukakan ba- 
Gan bagian bawahnya, Maka Rasulullah mengutuk dan mendoakan kecelaka-— 
an baginya, sehingga Allah pun menurunkan: “tak ada urusanmu mengenai 
hal itu sedikit pun juga ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 128). Ke- 
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mudian orang itu masuk Islam dan keislamannya ternyata baik, tetapi hadis 
ini mursal lagi garib atau langka. 


Firman Allah SWT.: | 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 130) 
Diketengahkan oleh Faryabi dari Mujahid, katanya: “Mereka biasa berjual be- 
li hingga waktu tertentu. Jika waktu itu telah sampai, mereka tambah harga- 
nya dan perpanjang waktunya. Maka turunlah ayat “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda”. (Surat Ali 
Imran ayat 130) : 

Diketengahkan pula dari Ata' katanya: “Suku Saqif biasa berutang kepa- 
da Bani Nadir di masa jahiliyah, maka jika telah jatuh temponya, mereka ka- 
takan: “Kami beri tambahan, asal saja kamu perpanjang waktu pembayaran- 
nya”. Maka turunlah ayat: “Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 
ganda”. (Surat Ali Imran ayat 130) 


Firman Allah SWT.: 
“... dan supaya sebagian kamu dijadikan-Nya sebagai syuhada”. (Surat 
Ali Imran ayat 140) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Ikrimah, katanya: “Tatkala berita 
` —perang— lambat sampai ke telinga kaum wanita, mereka pun pergi keluar 
untuk mencari-carinya. Kebetulan ada dua orang yang datang dengan me- 
. ngendarai unta, maka tanya salah seorang di antara wanita itu: “Apakah 
yang dilakukan oleh Rasulullah?” Kedua laki-laki itu pun berceritalah, sampai 
| wanita itu mengatakan: “Saya tidak peduli, apakah Allah akan menjadikan 
sebagian di antara hamba-hamba-Nya sebagai syuhada. Dan Qur'an pun tu-. 
run mengenai apa yang dikatakan wanita itu: “Dan supaya sebagian kamu di- 
jadikan-Nya sebagai syuhada” (Surat Ali Imran ayat 140) 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya dulu kamu telah mengharapkan mati syahid sebelum ka- 

mu menghadapinya ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 143) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Aufi dari Ibnu Abbas bahwa 
beberapa orang sahabat laki-laki pernah berkata: “Kenapa kita tidak gugur 
sebagaimana sahabat-sahabat kita di waktu perang Badar”, atau “Kapan kita 
dapat menemui kembali suatu hari sebagaimana harinya perang Badar, di 
mana kita dapat bertempur melawan orang-orang musyrik dan berhasil mere- 
but kemenangan dan mendapatkan kebahagiaan, atau kita cari mati syahid, 
` atau dua kalimat syahadat, surga atau kehidupan abadi yang penuh rezeki. 
Maka Allah pun membukakan kesempatan itu bagi mereka, yakni di medan 
perang Uhud, tetapi mereka tak dapat bertahan agak lama kecuali beberapa 
.orang yang dikehendaki Allah di antara mereka. Maka Aliah pun menurun- 
kan ayat: “Sesungguhnya dulu kamu telah mengharapkan mati syahid”. (Su- 
rat Ali Imran ayat 143) 
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Firman Allah SWT.: 

“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul”. (Surat Ali Imran 

ayat 144) | 
Diketengahkan oleh Ibnul Munzir dari Umar, katanya: “Kami terpisah cerai 
berai dari Rasulullah SAW. di hari perang Uhud, lalu saya naik ke sebuah bu- 
kit, Maka saya dengar orang Yahudi mengatakan; “Muhammad sudah terbu- 
nuh!” Maka kata saya: “Tidak seorang pun saya dengar mengatakan bahwa 
Muhammad telah terbunuh, kecuali saya tebas batang lehernya!” Kemudian 
saya berkeliling. melihat-lihat kiranya tampak Rasulullah SAW. dan orang- 
orang telah pulang. Maka turunlah ayat: “Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang rasul ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 144) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Rabi' katanya: “Tatkala perang 
Uhud mereka ditimpa malapetaka yang menyebabkan mereka luka-luka, se- 
hingga saling menanyakan tentang Nabi SAW.; ada orang yang mengatakan: 
“Nabi telah terbunuh”. Lalu dijawab oleh beberapa orang lain: “Sekiranya ia 
seorang nabi, maka dia tidak akan terbunuh”. Seru yang lain pula: “Perangi- 
lah apa yang diperangi nabimu, sampai kamu beroleh kemenangan atau ka- 
mu pergi menyusulnya”. Maka Allah pun menurunkan ayat: “Muhammad itu 
tidak lain hanyalah seorang rasul ... sampai akhir ayat”, (Surat Ali Imran 
ayat 144) : 

Diketengahkan oleh Baihaqi dalam Ad-Dala'il dari Abu Najih bahwa se- : 
orang laki-laki Muhajirin lewat pada seorang laki-laki Angar yang sedang ber- 
gelimang darah, maka tanyanya: “Tahukah Anda bahwa Muhammad telah - 
terbunuh?” Jawabnya: “Sekiranya Muhammad terbunuh, beliau telah me- 
nyampaikan risalahnya. Maka berperanglah pula kamu untuk agamamu!” 
Maka turunlah ayat tersebut. : 

Diketengahkan oleh Ibnu Rahawaih dalam Musnadnya dari Zuhri bahwa 
setanlah yang meneriakkan di waktu perang Uhud bahwa Muhammad telah 
terbunuh. Kata Ka'ab Ibnu Malik: “Sayalah yang mula-mula mengenali Rasu- 
lullah SAW., saya lihat kedua matanya dari balik topi besi, lalu saya serukan 
dengan sekeras-keras suara saya: “Inilah Rasulullah SAW. masih hidup!” Ma- 
ka Allah pun menurunkan: “Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang ra- 
sul ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 144) 


Firman Allah SWT.: 

“Kemudian Allah menurunkan atasmu setelah berdukacita itu keamanan 

berupa kantuk ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 154) 
Diketengahkan oleh Ibnu Rahawaih dari Zubair, katanya: “Kamu lihat saya di 
saat perang Uhud, yakni ketika kami merasa amat takut dan Allah mengirim 
kantuk kepada kami, maka tidak seorang pun di antara kami kecuali dagunya 
terletak di atas dadanya. Demi Allah, sungguh saya dengar ucapan Mu'tab 
bin Gusair seolah-olah dalam mimpi: “Sekiranya kita ada wewenang dalam 
urusan ini sedikit saja, tentulah kita tidak akan terbunuh di sini!” Maka kata- 
katanya itu dihafal oleh saya”. Maka Allah menurunkan mengenai peristiwa 
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ini: “Kemudian Allah menurunkan atasmu setelah berdukacita itu keamanan 
berupa kantuk ... sampai dengan firman-Nya: “Dan Allah Maha Mengetahui 
isi hati”. (Surat Ali Imran ayat 154) 


Firman Allah SWT.: 

“Tidaklah mungkin seorang nabi akan berkhianat dalam urusan harta 

rampasan”. (Surat Ali Imran ayat 161) 
Diketengahkan oleh Abu Daud dan juga oleh Turmuzi yang menganggapnya 
sebagai hadis Hasan dari Ibnu Abbas, katanya: “Ayat ini diturunkan menge- 
nai selembar permadani merah yang hilang di waktu perang Badar. Kata se- 
bagian orang: “Mungkin yang mengambilnya Rasulullah SAW.” Maka Allah 
menurunkan ayat: “Tidaklah mungkin bagi seorang nabi berkhianat terhadap 
urusan harta rampasan ... sampai akhir ayat”. (Surat Ali Imran ayat 161) 

Diketengahkan oleh Tabrani dalam kitab Al-Kabir dengan sanad yang 
orang-orangnya dapat dipercaya dari Ibnu Abbas, katanya: “Nabi SAW. me- 
ngirim sepasukan tentara, lalu mengembalikan panji-panjinya. Kemudian di- 
kirimnya pula, lalu mengembalikannya. Kemudian dikirimnya lagi, lalu me- 
ngembalikan panji-panjinya disertai kepala rusa yang terbuat dari emas teta- 
pi disertai kecurangan. Maka turunlah ayat: “Tidaklah mungkin bagi seorang 
nabi berkhianat terhadap urusan harta rampasan”. (Surat Ali Imran ayat 
161) 


Firman Allah SWT.: 

“Apakah setiap kamu ditimpa oleh musibah ... sampai akhir ayat”. (Surat 

Ali Imran ayat 165) | 
Diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Umar bin Khattab, katanya: “Mere- 
ka dihukum di waktu perang Uhud disebabkan kesalahan mereka di waktu 
perang Badar, yaitu dengan menerima uang tebusan. Maka ada 70 orang di 
antara mereka yang gugur, dan para sahabat Nabi SAW. melarikan diri, hing- 
ga beliau sendiri patah gigi taringnya dan pecah ketopong besi di atas kepala- 
nya, sehingga darah mengalir di atas wajahnya. Maka Allah menurunkan 
ayat: “Apakah setiap kamu ditimpa oleh musibah ... sampai akhir ayat.” (Su- 
rat Ali Imran ayat 165) 


Firman Allah SWT.: . 

“Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 

mati ... sampai akhir ayat. (Surat Ali Imran ayat 169) . 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Hakim dari Ibnu Abbas, katanya: 
“Kata Rasulullah SAW.: “Tatkala saudara-saudaramu ditimpa malapetaka 
waktu perang Uhud, maka Allah menjadikan roh-roh mereka dalam rongga 
tubuh burung-burung hijau yang selalu mendatangi sungai-sungai surga dan 
memakan buah-buahannya serta berlindung dalam kandil-kandil emas di ba- 
wah naungan 'arasy. Ketika terasa oleh mereka bagaimana nikmatnya ma- 
kanan dan minuman serta indahnya tempat tinggal mereka, mereka berkata: 
“Wahai malangnya nasib teman-teman kita, kenapa mereka tidak mengetahui 
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balasan yang disediakan Allah bagi kita, agar mereka tidak merasa enggan 
untuk berjihad dan tidak mengabaikan peperangan.” Maka Allah pun berfir- 
man: “Akulah yang akan menyampaikan kepada mereka berita dari kamu 
itu,” lalu diturunkan-Nyalah ayat: “Dan janganlah kamu kira bahwa orang- 
orang yang gugur di jalan Allah itu mati ... sampai akhir ayat dan ayat-ayat 
berikutnya.” Turmuzi meriwayatkan yang sama isinya dengan itu dari Jabir. 


Firman Allah SWT.: 

“(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan rasul-Nya setelah 

mereka mendapat luka ... sampai akhir ayat,” (Ali Imran ayat 172) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Aufi dari Ibnu Abbas, katanya: “Se- 
sungguhnya Allah telah memasukkan rasa kecut ke dalam hati Abu Sufyan di 
waktu perang Uhud yakni setelah ia menerima tamparan dari kamu, maka 
setelah ia kembali ke Mekah, Nabi SAW. bersabda: “Sesungguhnya Abu 
Sufyan telah ditimpakan sesuatu dari kamu sehingga berair matanya, oleh 
karena itu ia kembali dan selain itu Allah memasukkan rasa takut ke dalam 
hatinya. Perang Uhud itu terjadi pada bulan Syawal, dan para pedagang bia- 
sanya datang ke Madinah pada bulan Zulkaidah, lalu tinggal di Badar As- 
Sugra. Setelah perang Uhud itu mereka juga tidak lupa datang ke Badar. Ke- 
adaan kauin muslim yang baru saja ditimpa bencana, masih belum pulih 
dari kesedihannya. Nabi SAW. mengerahkan orang-orang untuk ikut pergi 
bersamanya. Lalu setan muncul dan menakut-nakuti mereka, katanya: “Mu- 
suh telah menghimpun pasukan untuk menghadapi kalian!” Karena itu orang- 
orang merasa enggan untuk memenuhi panggilan Nabi SAW. Maka sabdanya: 
“Aku tetap akan berangkat, walau tak seorang pun yang mau ikut!” Tetapi sa- 
habat-sahabat utama yaitu Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, Zubair, Sa'ad, Tal- 
hah, Abdurrahman bin Auf, Abdullah bin Mas'ud, Huzaifah bin Yaman dan 
Abu Ubaidah ibnul Jarrah bersama serombongan orang yang berkekuatan 70 
orang bergabung dengan beliau dan berangkat untuk mencari Abu Sufyan la- 
lu mencarinya hingga di Safra. Maka Allah menurunkan ayat: “Yaitu orang- 
orang yang menaati perintah Allah dan rasul-Nya setelah mereka mendapat 
luka ... sampai akhir ayat.” (Surat Ali Imran ayat 172) 

Diketengahkan pula oleh Tabrani dengan sanad yang sahih dari Ibnu 
Abbas, katanya: “Tatkala orang-orang musyrik kembali dari Uhud, teman-te- 
man mereka mengatakan: “Muhammad tidak berhasil kamu bunuh, dan ga- 
dis-gadis cantik tidak pula kalian tawan. Alangkah sia-sianya perbuatan ka- 
lian! Kalau begitu kembalilah kalian ... !” Ucapan ini sampai ke telinga Ra- 
sulullah SAW. maka dikerahkannyalah kaum muslim, yang mendapat sam- 
butan baik dari mereka. Mereka terus berjalan sampai di Hamra'ul Asad atau 
Bir Abi Utbah. Maka Allah pun menurunkan ayat: “Yaitu orang-orang yang 
menaati perintah Allah dan rasul-Nya ... sampai akhir ayat”. (Ali Imran ayat 
172). Sebelum itu Abu Sufyan telah mengatakan kepada Nabi SAW.: “Perte- 
muan kita berikutnya ialah di musim Badar, yakni tempat kamu membantai 
sahabat-sahabat kami!” Mengenai orang-orang yang pengecut, mereka segera 


ASBABUN NUZUL SURAT ALI IMRAN 305 


———————I——————— 


kembali. Adapun orang-orang yang berani, mereka membawa alat-alat perang 
di samping barang-barang dagangan, lalu mendatangi pasar itu. Tetapi tidak 
seorang tentara musuh pun mereka temui, hingga kaum muslim pun ber- 
jualbelilah, hingga Allah menurunkan ayat: “Maka mereka kembali dengan 
membawa nikmat dan karunia yang besar dari Allah ... sampai akhir ayat.” 
(Surat Ali Imran ayat 174) ` 

Diketengahkan oleh Ibnu Mardawaih dari Abu Raf?’ bahwa Nabi SAW. 
mengirim Ali bersama beberapa orang anak buahnya untuk mencari Abu 
Sufyan. Di tengah jalan mereka bertemu dengan seorang laki-laki suku 
Khuza'ah, lalu kata laki-laki itu: “Sesungguhnya orang-orang itu telah me- 
ngumpulkan pasukan untuk menghadapi kalian.” Maka jawab mereka: “Cu- 
kuplah bagi kami Allah, dan Dia adalah sebaik-baik Pelindung,” lalu diturun- 
kanlah ayat ini mengenai mereka. 


Firman Allah SWT.: | 

“Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengata- 

kan: “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya”. (Surat Ali Imran 

ayat 181) | 
Diketengahkan oleh Ibnu Ishaq dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas katanya: 
“Abu Bakar masuk ke rumah seseorang bernama Madras. Didapatinya di sa- 
na telah berkumpul orang-orang Yahudi sedang menghadap pemimpin mere- 
ka bernama Fanhas. Kata Fanhas kepada Abu Bakar: “Demi: Allah, wahai 
Abu Bakar! Sebenarnya kami ini tidak membutuhkan Allah, sebaliknya Dia- 
lah yang butuh kepada kami! Seandainya Dia kaya, tentulah Dia tidak perlu 
meminta pinjaman kepada kami sebagaimana diakui oleh sahabatmu itu!” 
Abu Bakar pun naik darah lalu menampar mukanya. Fanhas pergi menemui 
Nabi SAW. katanya: “Hai Muhammad, lihatlah ini apa yang telah dilakukan 
oleh sahabat Anda kepada saya!” Jawab Nabi SAW.: “Hai Abu Bakar, apa 
yang menyebabkanmu melakukan itu?” Jawabnya: “Wahai Rasulullah, ia te- 
lah mengeluarkan kata-kata berat, dikatakannya bahwa Allah butuh, sedang- 
kan mereka kaya.” Fanhas menolak keterangan itu, tetapi Allah menurunkan 
ayat: Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengata- 
kan: “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya” ... sampai akhir ayat”. 
(Surat Ali Imran ayat 181) : 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, katanya: “Orang- 
orang Yahudi datang kepada Nabi SAW. sewaktu Allah menurunkan: “Siapa- 
kah yang bersedia mempiutangi Allah suatu piutang yang baik?” Kata mere- 
ka: “Hai Muhammad, rupanya Tuhanmu jatuh miskin, sehingga ia meminta 
pinjaman kepada hamba-Nya!” Maka Allah pun menurunkan ayat: Sungguh 
Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan: “Sesungguh- 
nya Allah miskin dan kami kaya”. (Surat Ali Imran ayat 181) 


Firman Allah SWT.: | 
“Kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi 
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kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik gangguan yang ba- 

nyak.” (Surat Ali Imran ayat 186) 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnul Munzir dengan sanad yang ha- 
san dari Ibnu Abbas, bahwa ayat itu turun mengenai sengketa yang terjadi di 
antara Abu Bakar dan Fanhas disebabkan ucapan Fanhas bahwa Allah mis- 
kin dan mereka kaya. Dalam pada itu Abdur Razag menyebutkan dari 
Ma'mar dari Zuhri dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, bahwa ayat ini di- 
turunkan mengenai Ka'ab bin Asyraf disebabkan syair celaannya terhadap 
Nabi SAW. dan sahabat-sahabatnya. 


Firman Allah SWT.: 

“Janganlah sekali-kali kamu kira, bahwa orang-orang yang bergembira 

dengan apa yang mereka kerjakan ... sampai akhir ayat.” (Surat Ali Imran 

ayat 188) 

Diriwayatkan oleh Syaikhan dan lain-lain dari jalur Humaid ibnu Abdurrah- 
man bin Auf bahwa Marwan mengatakan kepada penjaga pintunya: “Hai 
Raf’, pergilah kamu kepada Ibnu Abbas, lalu katakan: “Sekiranya setiap kita 
yang merasa gembira dengan apa yang dikerjakannya, dan yang ingin dipuji 
dengan apa yang tidak pernah dikerjakannya itu disiksa, tentulah semua kita 
ini akan disiksa!” Maka jawab Ibnu Abbas: “Apa yang kamu risaukan tentang 
hal itu? Ayat tersebut diturunkan hanyalah mengenai Ahli Kitab. Mereka di- 
tanyai oleh Nabi SAW. tentang suatu hal, lalu mereka sembunyikan dan ceri- 
takanlah soal lainnya. Kemudian mereka pergi dan mengira bahwa mereka 
telah menjawab apa yang ditanyakan Nabi kepada mereka. Mereka gembira 
telah berhasil menyembunyikan keadaan sebenarnya dan minta dipuji atas 
demikian itu.” | 

Diketengahkan pula oleh Syaikhan dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa bebe- 
rapa orang lelaki dari golongan munafik, jika Rasulullah SAW. pergi berpe- 
rang, mereka tak mau ikut, mereka tinggal di belakang, dan merasa gembira 
berada di belakang Rasulullah SAW. Jika Rasulullah kembali, maka mereka 
minta maaf dan mengajukan alasan-alasan dengan berani angkat sumpah. 
Mereka ingin mendapat pujian atas perbuatan yang tidak pernah mereka la- 
kukan. Maka turunlah ayat: “Janganlah sekali-kali kamu kira, bahwa orang- 
orang yang gembira dengan apa yang mereka kerjakan ... sampai akhir ayat”. 
(Surat Ali Imran ayat 188) 

Dalam tafsirnya dari Zaid bin Aslam, dikeluarkan oleh Abdun bahwa 
Rafi’ bin Khudaij berada bersama Zaid bin Sabit dalam majelis Marwan. Ta- 
nya Marwan: “Hai Rafi', tentang apakah diturunkannya ayat ini: “Janganlah 
kamu kira, bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang mereka kerja- 
kan ... sampai akhir ayat” (Surat Ali Imran ayat 188). Jawab Rafi': “Diturun- 
kannya ialah mengenai beberapa orang munafik, jika Nabi SAW. keluar pe- : 
rang mereka menyatakan penyesalan, kata mereka: “Kami terhalang oleh be- 
berapa kesibukan. Alangkah inginnya hati kami berada bersama anda!” Maka 
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Allah pun menurunkan ayat ini mengenai ini. Tetapi Marwan seolah-olah me- 
nolak keterangan ini, hingga Rafi’ menjadi kesal, lalu tanyanya kepada Zaid 
bin Sabit: “Saya mohon atas nama Allah, apakah Anda mengetahui apa yang 
saya katakan itu?” Jawabnya: “Ya.” Kata Al-Hafiz Ibnu Hajar: “Dihimpun an- 
tara pendapat ini dengan pendapat Ibnu Abbas, bahwa mungkin saja ayat itu 
diturunkan tentang kedua golongan itu sekaligus.” Katanya lagi: “Sementara 
itu menurut Farra’, ayat ini turun mengenai ucapan orang Yahudi yang me- 
ngatakari: "Kami ini Ahli Kitab yang mula pertama, dan ahli salat serta taat!” 
Namun mereka tidak mengakui kenabian Muhammad SAW. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari beberapa jalur dari golongan ta- 
bi'in yang serupa dengan itu, serta dianggap kuat oleh Ibnu Jarir. Memang 
tak ada halangannya jika dikatakan bahwa ayat itu diturunkan pada semua 
hal itu.” | 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya pada kejadian langit dan bumi serta pergantian malam 

dan siang, menjadi pertanda bagi orang-orang yang berakal,” (Surat Ali 

Imran ayat 190) | ; 
Diketengahkan oleh Tabrani dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, katanya: 
“Orang-orang Quraisy datang menemui orang-orang Yahudi, tanya mereka: 
“Bukti-bukti apakah yang dibawa oleh Musa kepada tuan-tuan?" Jawab mere- 
ka: “Tongkatnya, dan tangannya yang putih bagi mata yang memandang.” Ke- 
mudian mereka datangi lagi orang-orang Nasrani, lalu tanyakan: “Apa mukji- 
zat Isa?” Jawab mereka: “Menyembuhkan orang buta sejak lahirnya, 
orang yang berpenyakit kusta bahkan menghidupkan orang yang telah mati.” 
Setelah itu mereka menjumpai Nabi SAW. kata mereka: “Mohonkanlah kepa- 
da Tuhanmu untuk kami, agar Safa ini dijadikannya sebagai sebuah bukit 
emas.” Maka Nabi pun memohon kepada Tuhannya, lalu diturunkan-Nyalah 
ayat: “Sesungguhnya pada kejadiari langit dan bumi ... sampai akhir ayat” 
(Surat Ali Imran ayat 190). Maka hendaklah mereka merenungkannya! 


Firman Allah SWT.: : 

“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonan mereka: “Sesungguh- 

nya Aku tidak menyia-nyiakan orang yang beramal di antara kamu, baik 

laki-laki atau wanita ... sampai akhir ayat.” (Surat Ali Imran ayat 195) 
Diketengahkan oleh Abdur Razaq, Sa'id ibnu Mangur, Turmuzi, Hakim dan 
Ibnu Abi Hatim dari Ummu Salamah bahwa ia berkata: “Wahai Rasulullah, 
saya tidak pernah mendengar Allah menyebut-nyebut sesuatu pun tentang 
“wanita berkenaan dengan hijrah. Maka Allah menurunkan ayat: “Maka Tu- 
han mereka memperkenankan permohonan mereka ... sampai akhir ayat.” 
(Surat Ali Imran ayat 195) 


Firman Allah SWT.: 
“Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah ... sampai akhir ayat.” (Surat Ali Imran ayat 199) 
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Diriwayatkan oleh Nasa-i dari Anas, katanya: “Tatkala datang berita wafat- 
nya Najasyi, bersabdalah Rasulullah SAW.: “Salatkanlah dia!” Jawab mereka: 
“Wahai Rasulullah, apakah kita akan menyalatkan seorang budak Habsyi?” 
Maka Allah menurunkan ayat: “Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang 
yang beriman kepada Allah ... sampai akhir ayat.” (Surat Ali Imran ayat 199) 

Ibnu Jarir meriwayatkan yang sama isinya dengan itu dari Jabir, sedang- 
kan dalam Al-Mustadrak dari Abdullah bin Zubair, katanya: “Diturunkan ke- 
pada Najasyi ayat: “Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ... sampai akhir 
ayat.” (Surat Ali Imran ayat 199) 
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4. SURAT AN-NISA 
(WANITA) 


Madaniyyah, 176 ayat 
Turun Sesudah Surat A!-Mumtahanah 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang. 
KALA Lia 
SS LEE BI AN KENA TI Say 


1. SA (Hai manusia) penduduk Mekah — TES (bertakwa- 
lah kamu kepada Tuhanmu) artinya takutilah siksa-Nya dengan jalan mena- 
ati-Nya — Ivo a ERA (yang telah menciptakan kamu da- 
ri satu diri) yakni Adam — We Gac 53 (dan menciptakan daripadanya 
istrinya) yaitu Hawa —dibaca panjang—, dari -salah satu tulang rusuknya 
yang kiri — 43 (lalu mengembangbiakkan) menyebarluaskan — KAN (da- 
ri kedua mereka itu) dari Adam dan Hawa — LATIN YA (laki-laki 
yang banyak dan wanita) yang tidak sedikit jumlahnya. — Sea 
GIKA (Dan bertakwalah kepada Allah yang kamu saling meminta) terda- _ 
pat idgam ta pada sin, sedangkan menurut satu qiraat den takhfif yaitu 

` membuangnya hingga menjadi tas-aluna — Ap (dengan nama-Nya) yang se- 
bagian kamu mengatakan kepada sebagian lainnya: “Saya meminta kepada- 
mu dengan nama Allah” — $ (dan) jagalah pula — 4 SI hubungan sila- 


turahmi) jangan sampai terputus. Menurut satu qiraat dibaca dengan kasrah 
di'atafkan kepada damir yang terdapat pada bihi. Mereka juga biasa saling 


berkunjung melalui silaturahmi. — San (Sesungguhnya 
Allah selalu mengawasi kamu) menjaga perbuatanmu dan memberi balasan 
terhadapnya. Maka sifat mengawasi itu selalu melekat dan terdapat pada 
Allah Ta'ala. Ayat berikut diturunkan mengenai seorang anak yatim yang 
meminta hartanya kepada walinya, tetapi ia tak mau memberikannya: 
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KN Pe AE ATRA ATALEAN H E PIPI IA Arae hr P 
EEEE E EENAA 
a NT 2 


2. SA sk (Dan berikanlah kepada anak-anak yatim) yaitu anak-anak 
yang tidak berbapak — FAA (harta mereka) jika sudah balig — WENI 
Gal ESA (dan Janganlah kamu tukar yang baik dengan yang buruk ar- 
tinya yang halal dengan yang haram, dan janganlah kamu ambil harta yang 
baik dari anak yatim itu lalu kamu ganti dengan hartamu yang jelek — NA 
BIA (dan jangan kamu makan harta mereka) yang telah dicampur 
aduk — ASIA (dengan hartamu. Sesungguhnya itu) maksudnya me- 
makan yang demikian itu — Ý rae (adalah dosa) atau kesalahan — PS 


(besar). Tatkala ayat ini turun, mereka berkeberatan untuk menjadi wali 
anak yatim. Kemudian di antara mereka ada orang yang memiliki sepuluh 
atau delapan orang istri, sehingga ia tak sanggup untuk berlaku adil di anta- 
ra mereka, maka turunlah ayat: 


yaa : 3 EN SERANG 23 IE rasis yh A3 tag ENIE ; 3s 
BISU BUTA ES BL 
SSS IOI ASN alas) Syari 38 II Ja YI 


arh a pE TA, 7 4 
3. “aa PAN Pa RON (Dan jika kamu takut tidak akan dapat 


berlaku adil terhadap anak-anak yatim) sehingga sulit bagi kamu untuk 
menghadapi mereka, lalu kamu takut pula takkan dapat berlaku adil di anta- 


ra wanita-wanita yang kamu kawini — RIA (maka kawinilah) — ee (apa) 
dengan arti siapa — AN 3 MEA Ter JA IA (yang baik di anta- 
ra wanita-wanita itu bagi kamu: dua, tiga atau empat orang) boleh dua, tiga : 
atau empat tetapi tidak boleh lebih dari itu. — Padan (Kemudian 
Jika kamu takkan dapat berlaku adil) di antara mereka dalam giliran dan 
pembagian nafkah — Eja (maka hendaklah seorang saja) yang kamu ka- 
wini — 3f (etau) hendaklah kamu batasi pada — SÁA (hamba 
sahaya yang menjadi milikmu) karena mereka tidak mempunyai hak-hak se- 
bagaimana istri-istri lainnya. — ds (Yang demikian itu) maksudnya menga- 


wini empat orang istri atau seorang istri saja, atau mengambil hamba sahaya 
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88 (lebih dekat) kepada — as s4 (tidak berbuat aniaya) atau berlaku 


zalim. 


LA T ZATA A sA Aa a E aS TA A 
MEA aAa SN RASS 
ss an 

S pab Ken ; . ; 
4. SEA 3 (Berikanlah kepada wanita-wanita itu maskawin 
mereka) jamak dari sadagah — 2 (sebagai pemberian) karena ketulusan 


dan kesucian hati. — ALETE e EF TETEE (Kemudian jika mere- 


ka menyerahkan kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati) 
nafsa merupakan tamyiz yang asalnya menjadi fa'il artinya “hati mereka 
senang untuk menyerahkan sebagian dari maskawin itu kepadamu, lalu me- 


a 5 
reka berikan” — ai (maka makanlah dengan enak) atau sedap 
wa (lagi baik) akibatnya, sehingga tidak membawa bencana di akhirat ke- 
ya 
lak. Ayat ini diturunkan terhadap orang yang tidak menyukainya. 


PARP ANPA ITN NIAGA 1533 
| KA 


5 | SN (Dan janganlah kamu serahkan) hai para wali — Na (ke- 
pada orang-orang yang bebal) artinya orang-orang yang boros dari kalangan 
laki-laki, wanita dan anak-anak — KUA (harta kamu) maksudnya harta 
mereka yang berada dalam tanganmu — ES A Ida z (yang dijadi- 


kan Allah sebagai penunjang hidupmu); qiyama masdar dari gama artinya pe- 
nopang hidup dan pembela kepentinganmu, karena akan mereka habiskan bu- 
kan pada tempatnya. Menurut satu giraat dibaca gayyima jamak dari gi- 


x 235 
mah artinya alat untuk menilai harga benda-benda — YA s 219 sja (hanya 
berilah mereka belanja daripadanya) Pak beri makanlah mereka dari- 
padanya — 82 x sas KFA ARISE. Ada 14 (dan pakaian dan ucapkanlah kepa- 


da mereka kata-kata yang baik) misalnya janjikan jika mereka telah dewasa, 
maka harta mereka itu akan diberikan semuanya kepada mereka. 


aU Pe aa aa F JAE 
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Kea 21, Bi «4 OTO MN AIO AA HATA Ma 
Eora e IG HA 2S 


6. JAN (Dan hendaklah kamu uji anak-anak yatim itu) per me- 
reka balig yakni mengenai keagamaan dan tingkah laku mereka — yg 
Ane (hingga setelah mereka sampai umur untuk kawin) artinya telah 
mampu untuk itu dengan melihat keadaan dan usia, menurut Syafii 15 tahun 


penuh — KAK (maka jika menurut pendapatmu) atau penglihatanmu 
1353 2952232 


Lee (mereka telah cerdas) artinya pandai menjaga agama dan harta me- 


reka, — sua HAHA (maka serahkanlah kepada mereka 
itu harta-harta mereka, dan janganlah kamu memakannya) hai para wali 
Gel (secara berlebihan) tanpa hak, ini menjadi hal — ss (dan dengan 
tergesa-gesa) untuk membelanjakannya, karena khawatir — HA (mereka 
dewasa) hingga harta itu harus diserahkan kepada yang berhak. — ker K gi 
(Dan barangsiapa) di antara para wali — De (yang mampu, ma- | 
ka hendaklah ia menahan diri) dari mengambil dan memakan harta anak ya- 
Kes K PELAA 
. tim itu — Eea (sedangkan siapa yang miskin, maka boleh- 


lah ia memakan) harta itu — EA (secara sepatutnya) artinya sekadar 


PA) 
upah jerih payahnya. — San ss (Kemudian apabila kamu menyerah- 
adan 
kan kepada mereka) maksudnya kepada anak-anak yatim — Pe t 


SE Ong 3 26 (harta mereka, maka hendaklah kamu persaksikan terhadap 


mereka) yakni bahwa mereka telah menerimanya dan tanggung jawabmu te- 
lah selesai. Maksudnya ialah siapa tahu kalau-kalau terjadi persengketaan 
nanti, maka kamu dapat mempergunakan para saksi itu. Maka perintah ini 


tujuannya jalah untuk memberi petunjuk. — Pn ESY ‘a (Dan cukuplah Allah), 
ba merupakan tambahan — Co (sebagai Pengawas) yang mengawasi 


perbuatan-perbuatan hamba-Nya dan memberi mereka ganjaran. 

Ayat berikut ini diturunkan untuk menolak kebiasaan orang-orang 
jahiliyah yang tidak mau memberi harta warisan kepada golongan wanita dan - 
anak-anak. 
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SE NOTA EN DUA 
GG An 


T: dl (Bagi laki-laki), baik anak-anak maupun karib. kerabat 
SIS lada bagian) atau hak — CEEI NMN (dari harta pe- 
ninggalan ibu bapak dan karib kerabat) yang meninggal dunia — § S s 
LU APTE SHRON) BTA (dan bagi wanita ada bagian pula da- 
ri harta peninggalan ibu bapak dan karib kerabat, baik sedikit dari padanya) 
maksudnya dari harta itu — AA (atau banyak) yang dijadikan Allah 
GR (sebagai hak yang telah ditetapkan) artinya hak yang pasti 


yang harus diserahkan kepada mereka, 


Baa aa Ja 


8. GA as (Dan apabila pembagian —harta warisan— 
dihadiri oleh karib kerabat) yakni dari golongan yang tidak beroleh warisan 
Sena yg $ {dan anak-anak yatim serta orang-orang miskin ma- 
ka berilah mereka daripadanya ala kadarnya) sebelum dilakukan pemba- 
gian — ERYS (dan ucapkanlah) hai para wali — PA (kepada mereka) yakni 
jika mereka masih kecil-kecil — Bui (kata-kata yang baik) atau lemah 


lembut, seraya meminta maaf kepada kaum kerabat yang tidak mewaris itu, 
bahwa harta peninggalan ini bukan milik kalian tetapi milik ahli waris yang 
masih kecil-kecil. Ada yang mengatakan bahwa hukum ini yakni pemberian 
kepada kaum kerabat yang tidak mewaris telah dinasakhkan —dihapus—. Te- 
tapi ada pula yang mengatakan tidak, hanya manusialah yang mempermudah 
dan tidak melakukannya. Berdasarkan itu maka hukumnya sunat, tetapi Ib- 
nu Abbas mengatakannya wajib. . 


Sea an AS aea a a 


Agy 
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9. KAA (Dan hendaklah bersikap waspada) maksudnya terhadap nasib 
anak-anak yatim — RAKAN (orang-orang yang seandainya meninggalkan) 
artinya hampir meninggalkan — PE (di belakang mereka) sepeninggal 
mereka — GSA (keturunan yang lemah) maksudnya anak-anak yang 
masih kecil-kecil — Pera (mereka khawatir terhadap —nasib— mere- 
ka) akan tersia-sia — AN AS (maka hendaklah mereka bertakwa kepada 


Allah) mengenai urusan anak-anak yatim itu dan hendaklah mereka lakukan 
terhadap anak-anak yatim itu apa yang mereka ingini dilakukan orang terha- 


dap anak-anak mereka sepeninggal mereka nanti — RRS (dan hendaklah 
mereka ucapkan) kepada orang yang hendek meninggal — Kuas (per- 


kataan yang benar), misalnya menyuruhnya bersedekah kurang dari seperti- 
ga, dan memberikan selebihnya untuk para ahli waris hingga tidak membiar- 
kan mereka dalam keadaan sengsara dan menderita. : 


ME ngan SUARA, 


IPO Ppt A13 AN 
10. ATEAN AIENT (Sesungguhnya orang-orang yang mema- 
2 
kan harta anak-anak yatim secara aniaya) maksudnya tanpa hak — ASAN 
RT 
Bean (bahwasanya mereka menelan api sepenuh perut mereka) karena 


/ 


harta itu akan berubah di akhirat nanti menjadi api — Et ig (dan mereka 
akan masuk) mabniyyun lilfa'il atau lilmaful — Kas (api yang bernyala- 
nyala) yakni api neraka, menyebabkan mereka terbakar hangus. 


CELL AA aa 
SENI NRE UG Ae TS 
MENATA MAN ul 
BAGASI EME GNI NG ape 
11. INI Kan (Allah mewasiatkan atau muhkakkan sedan 
mengenai anak-anakmu) dengan apa yang akan disebutkan ini: — Cia PANT 
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T 


SARIAS y 

2 Ng (—yaitu— bagian seorang anak laki-laki, sama dengan bagian 
dua orang anak perempuan) di antara mereka. Jika ketiga mereka itu ber- 
kumpul, maka bagi yang laki-laki seperdua harta, dan bagi kedua anak pe- 
rempuan seperdua pula. Sedangkan jika yang ditemui itu hanya seorang anak 
laki-laki dan seorang perempuan, maka bagi yang perempuan itu hanya se- 
pertiga, sementara bagi yang laki-laki dua pertiga. Dan sekiranya yang laki- 
laki itu tunggal, maka ia menghabisi semua harta — Ef o (jika mereka), 


PTA 


: A3 p D 
maksudnya anak-anak itu — Aly (—hanya— perempuan) saja — Sena 
3s kg PM Mebih dari dua orang, maka bagi mereka dua pertiga harta 
yang ditinggalkan) mayat, demikian pula jika jumlah mereka dua orang, kare- 
na mereka itu dua bersaudara yang tercakup dalam firman Allah SWT.: “.. 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta peninggalan”, mereka lebih utama, 
apalagi mengingat bahwa seorang anak perempuan berhak sepertiga harta ji- 
ka bersama seorang anak laki-laki, sehingga dengan demikian jika dia bersa- 
ma seorang anak perempuan, lebih utama lagi, dan lebih didahulukan dari 
hubungan apa pun. Ada pula yang mengatakan bahwa demikian itu ialah un- 
tuk menghilangkan dugaan bertambahnya bagian dengan bertambahnya bi- 
langan, yakni tatkala timbul pengertian bahwa dengan diberikannya sepertiga 
bagian untuk seorang anak perempuan jika ia bersama seorang anak laki-la- 
ki, maka dua orang anak perempuan beroleh dua pertiga bagian. — SI 
EL £ (Jika dia) maksudnya anak perempuan itu — ar (seorang saja), me- 
nurut giraat dengan baris di depan, sehingga kana dianggap sebagai tam dan 
bukan nagis — Per AN (maka ia memperoleh seperdua har- 
ta, sedangkan untuk kedua orangtuanya) maksudnya orang tua mayat yang di 

La Ahar 5 AL A An AA D3 Ia up 

sini diberi badal dengan: — Ws 4 SAS ay Ka an aj) Gu de (ba- 
gi masing-masing mereka seperenam dari harta pusaka; yakni jika si mayat 
itu mempunyai anak) baik laki-laki maupun wanita. Ditekankannya badal 


ialah untuk menyatakan bahwa kedua orang tua itu tidaklah berserikat pada- 
nya. Dan terhadap adanya anak, dianggap adanya cucu, begitu pula terhadap 


AT, “ aa à 
adanya bapak, adanya kakek — $ ver g A ARN BG JA Be (jika si mayat 
tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang tuanya) saja, atau 

i ' 
bersama istrinya — FENE (maka bagi ibunya): dapat dibaca li-ummihi de- 


ngan hamzah baris di depan, dan boleh pula limmihi dengan hamzah baris di 
bawah untuk meringankan bertemunya dammah dan kasrah pada dua tempat 


A | 
yang berdekatan — BA (sepertiga) maksudnya sepertiga dari harta yang 
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telah dibagikan kepada pihak istri, sedangkan sisanya buat bapak. — us 
BAG G6 Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa orang saudara) 
maksudnya dua orang atau lebih, baik laki-laki atau perempuan — PEN 
SA (maka bagi ibunya seperenam) sedangkan sisanya untuk bapaknya, 
- Sementara saudara-saudaranya itu tidak beroleh bagian apa-apa, Dan pemba- 
gian warisan seperti tersebut di atas itu ialah — yi WA (setelah) dilak- 
sanakannya — AR Sas (wasiat yang dibuatnya), dibaca yusi atau 
yusa dibina bagi Katana — A (atau) dibayarnya — Vs {utangnya). 


Dan disebutkannya lebih dulu pemenuhan wasiat daripada pembayaran 
utang, walaupun pelaksanaannya dibelakangkan, ialah dengan maksud untuk 
tidak mengabaikannya. — O (Mengenai orang tuamu dan anak- 
anakmu), menjadi mubtada, sedangkan khabarnya ialah: — BIN 
si ng al (tidaklah kamu ketahui, manakah yang lebih dekat kepadamu 


manfaatnya) di dunia dan di akhirat. Ada orang gira bahwa putra- 
nyalah yang lebih banyak kegunaannya kepadanya, Ti diberinya harta wa- 
risan, sehingga dengan demikian ternyata bahwa bapaklsh yang lebih ber- 
manfaat bagi manusia, demikian sebaliknya. Maka yang mengetahui soal itu 
hanyalah Allah Ta'ala dan itulah sebabnya diwajibkan-Nya pembagian pusa- 


ka. — OSA SARI ani adalah ketetapan dari Allah, se. 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui) terhadap makhluk-Nya — & S (la 


gi Mahabijaksana) tentang peraturan-peraturan yang diberikan-Nya kepada 
mereka, artinya Dia tetap bersifat bijaksana dalam semuanya itu. ` 


ARI SN A KIALA 
KI SEN AN P3 Taos 
SAE LAN Gs Ann yA ALA 
HUI KA Gee ENNE BS LN TS 
SEIANEANG AU 3 A33 K2 TES Mao Kan Ya 

12. Na) TTU en IJS (Dan bagi kamu —suami-su- 


ami— seperdua dari harta peninggalan istri-istrimu, jika mereka tidak mem- 
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| AV, 
punyai anak) baik dari kamu maupun dari bekas suaminya dulu. — JK 


Goes r Kedua Ka ACARA (Tetapi jika mereka 


mempunyai anak, maka kamu man seperempat dari harta peninggalan, 
yakni setelah dipenuhinya wasiat yang mereka buat atau dibayarnya utang 
mereka). Dalam hal ini cucu dianggap sama dengan anak menurut ijma’, 


985 (Dan bagi mereka) artinya para istri itu, baik mereka berbilang atau ti- 
dak — Ar B KKI AK AGA éj PENA (seperempat dari 
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak: dan jika ka- 
mu mempunyai anak) baik dari istrimu itu, maupun dari bekas istrimu 


a INIRA Aap yah “Tes yaa TG YA (maka bagi mereka se- 


perdelapan bagi harta peninggalanmu, yakni setelah dipenuhinya wasiat yang 
kamu buat atau dibayarnya utangmu). Dalam hal ini cucu dianggap sama de- 


ngan anak menurut ijma’. — dana Os Kas (Jika senang laki-laki yang 
diwarisi itu), menjadi sifat, sedangkan khabarnya: — AN fkalalah) artinya 
tidak meninggalkan bapak dan tidak pula anak — Mal (atau perempuan) 
yang mewaris secara kalalah — G3 (tetapi ia mempunyai) maksudnya yang di- 
warisi itu — CH al al (seorang saudara laki-laki atau seorang saudara perem- 
puan) maksudnya yang seibu, dan jelas-jelas dibaca oleh Ibiiu Masud dan 
lain-tain — RAW IS (maka masing-masing jenis saudara itu 
memperoleh seperenam) harta peninggalan. — Be (Tetapi jika mereka itu) 
maksudnya saudara-saudara yang seibu itu, baik laki-laki maupun perempu- 
an — Gis (lebih daripada demikian) maksudnya lebih dari seorang 
Ta) Jaa (maka mereka berserikat dalam sepertiga haa se ya 
bagian yang sama antara laki-laki dan perempuan, — La y rA 
Kai Ky "ATC sa (sesudah dipenuhinya wasiat yang Maca atau sa 


yarnya utangnya tanpa memberi mudarat), menjadi hal dari damir yang ter- 
dapat pada yusa, artinya tidak menyebabkan adanya kesusahan bagi para 


ahli waris, misalnya dengan berwasiat lebih dari sepertiga harta — Ka (se- 
bagai amanat) atau pesan, dan merupakan magdar yang mengukuhkan dari 
yugikum — DISINI Ga (dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui) fa- 
raid atau tatacara pembagian pusaka yang diatur-Nya buat makhluk-Nya 


Ba” 
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K3 (lagi Maha Penyantun) dengan menangguhkan hukuman terhadap 


orang-orang yang melanggarnya. Kemudian mengenai pembagian pusaka ter- 
hadap ahli-ahli waris tersebut, yang mengandung keraguan dengan adanya 
halangan seperti pembunuhan atau perbedaan agama dan menjadi murtad, 
maka penjelasannya diserahkan pada Sunnah. 


BEBAN Tn 
AA Ka 


13. dk (Itulah) maksudnya hukum-hukum tersebut, semenjak urusan 
MEESI 
anak yatim hingga berikutnya — Pua (ketentuan-ketentuan Allah) syariat- 


syariat yang ditetapkan-Nya buat hamba-hamba-Nya, agar mereka patuhi 
dan tidak dikhianati. — isos AN PARA (Barangsiapa yang taat kepada 
Allah dan rasul-Nya) mengenai hukum-hukum yang ditetapkan-Nya itu 
AS (maka akan dimasukkan-Nya) ada yang membaca nudkhiluhu artinya 
Kami masukkan ia, dengan maksud mengubah pembicaraan kepada orang 
pertama — PSA Ka aj “Na SARA eie Ba (ke da- 
lam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, kekal mereku di dalam- 
nya, dan itulah kemenangan yang besar). 


a ġa gA A aif 3 99 Erna P t E D 
o HAN NE E AAAs 
E T I EAN E YAN DAAE A D a I MINI 2 


14.. ARACA AA KRA! ag 3 (Dan barangsiapa yang men- 
durhakai Allah dan rasul-Nya serta melanggar oturan-aturan-Nya, maka 
akan dimasukkan-Nya), ada dua versi, dengan memakai ya dan ada pula de- 
ngan memakai nun — AK AA (ke dalam api neraka, kekal ia di da- 
lamnya, dan baginya) di dalamnya — BLK (siksa yang menghinakan) 


di samping mengecutkan bagi hati. Pada kedua ayat terdapat lafaz man se- 
dangkan pada khalidina makna atau artinya. 


$ 


SAKA BIAI EETA 
SEKA E KIAI EE AEK 
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SAA O 


15.. NME EEE a (Dan wanita-wanita yang melakukan perbuatan 
keji) maksudnya berzina — SAAIER KERO? (di antara 
wanita-wanitamu, maka persaksikanlah mereka itu kepada empat orang saksi 
di antaramu) maksudnya di antara laki-lakimu yang beragama islam. — By 


3 » 
Bag (Maka jika mereka memberikan kesaksian) terhadap perbuatan mereka 


EK) Ag A 

itu — aKa (maka tahanlah mereka itu) atau kurunglah — wa 
Oo ane yr 
(dalam rumah) dan laranglah mereka bergaul dengan manusia — Oa ie 


A " y 
Sd (sampai-mereka diwafatkan oleh maut) maksudnya oleh malakulmaut 
fo o, 
4 (atau) hingga — Kanaan Jaa (Allah memberi bagi mereka jalan la- 


in) yakni jalan untuk membebaskan mereka dari hukuman semacam itu. De- 
mikianlah hukuman mereka pada awal Islam, lalu mereka diberi jalan lain 
yaitu digantinya dengan hukum pukul sebanyak seratus kali serta mem- 
buangnya dari kampung halamannya selama setahun yakni bagi yang belum 
kawin, dengan merajam wanita-wanita yang sudah kawin. Dalam hadis terse- 
but, bahwa tatkala hukuman itu diumumkan, bersabdalah Nabi SAW.: “Teri- 
malah daripadaku, contohlah kepadaku, karena Allah telah memberikan bagi 
mereka jalan lepas!” —Riwayat Muslim— 


PA AMAN AA AYAT FA ML 


16. us (Dan mengenai dua orang) dengan nun yang memakai atau 
tanpa tasydid — kik (yang melakukannya) maksudnya perbuatan keji yaitu 
berzina atau homoseksual — Ka (di antara kamu) maksudnya kaum lelaki 
ZAM (maka berilah mereka hukuman) dengan mencela dan memukul mere- 
ka dengan terompah (sandal). — Keok (Kemudian jika mereka bertobat) da- 
ripadanya — Kar, (dan memperbaiki perbuatan mereka) — Wa 
(maka tinggalkanlah mereka) dan jangan disakiti lagi — Kak 3G (Se- 
sungguhnya Allah Maha Penerima tobat) terhadap orang yang sadar — eni 


(lagi Maha Penyayang) kepadanya. Ayat ini telah dihapus —mansukh— hu- 
kumnya dengan ayat had, jika yang dimaksud karena berzina. Demikian pula 
menurut Syafii jika yang dimaksud karena homoseksual. Hanya menurutnya 
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pula, orang yang menjadi sasaran tidaklah dirajam walaupun telah beristri, 
hanya dipukul dan diasingkan. Bahwa yang dimaksud itu homoseksual lebih 
kuat, dengan alasan adanya damir tas$niyah huma dan lain-lain. Menurut 
golongan yang pertama yang dimaksud dengan kedua mereka itu ialah pezina 
yang laki-laki dan yang perempuan. Tetapi pendapat ini ditolak oleh golongan 
Syafii dengan penjelasan yang diberikan kemudian dengan hubungannya 
yang berkaitan dengan damir laki-laki dan berserikatnya kedua mereka da- 
lam menerima hukuman, bertobat dan diisolir. Dan ini khusus bagi pihak la- 
ki-laki, karena sebagaimana kita ketahui bagi pihak wanita ialah tahanan ru- 
mah. 


KEENAM AIR NG IC Gada JAGA 
# 
ea 


ESEI 
17. SIANG (Sesungguhnya tobat di sisi Allah) yakni yang pasti 
Sat Penan Iy rA A a 4 ; 
diterima di sisi-Nya berkat kemurahan-Nya — - PAN an EANN (ialah bagi 
Cl 

orang-orang yang mengerjakan kejahatan) atau maksiat — ka (disebabkan 
kejahilan), menjadi hal artinya tidak tahu bahwa dengan itu berarti men- 
durhakai Allah — BER (kemudian mereka bertobat dalam) waktu 
wu (dekat) yakni sebelum mengalami sekarat — KENARI (maka 
mereka itulah yang diampuni Allah) artinya diterima-Nya tobat mereka — $ 


Ga (dan Allah Maha Mengetahui) akan makhluk-Nya — A3 lagi- 
Mahabijaksana) mengenai tindakan-Nya terhadap mereka, 


EE A EEE E ENA 
| Kea ea 

TM —w———————— 

18. A Bea (Dan tidaklah dikatakan tobat bagi orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan) atau dosa — ENA APAE EA 


(hingga ketika ajal datang kepada salah seorang mereka) dan nyawanya hen- 
dak lepas — de (—lalu— dikatakannya) ketika menyaksikan apa yang se- 
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LA e E 
dang dialaminya: — Aa (“Sesungguhnya saya bertobat sekarang”), ka- 
rena itu tidaklah bermanfaat dan takkan diterima oleh Allah tobatnya. — $ 

$ 
Lara CPI (Dan tidak pula orang-orang yang mati sedangkan mereka 
berada dalam kekafiran) yakni jika mereka bertobat di akhirat sewaktu me- 
: : thani ZIAR Lai k 
nyaksikan azab, maka tidak pula akan diterima. — Kean (Mereka itu, 
Kami siapkan) sediakan — ea (bagi mereka siksa yang pedih) 


yang menyakitkan. 


Pera KERA 
AM BARAN SAN KUA 
ai 


Pa AKI KIKI 

19. A A WN AA Ca (Hai orang-orang yang beriman, 
tidak halal bagi kamu mewarisi wanita) maksudnya diri mereka — g (de- 
ngan paksa) dibaca karha atau kurha artinya tanpa kemauan dan kerelaan 
mereka, Di zaman jahiliyah mereka biasa mewarisi wanita-wanita, istri karib 
kerabat mereka. Jika mereka kehendaki, mereka dapat mengawininya tanpa 
maskawin, atau mereka kawinkan lalu ambil maskawinnya, atau mereka 
halangi kawin sampai wanita itu menebus dirinya dengan harta warisan yang 
diperolehnya atau mereka tunggu sampai meninggal lalu mereka warisi har- 
tanya; maka mereka dilarang demikian itu. — Í (Dan tidak pula) bahwa 
ealas (kamu menyusahkan mereka) artinya kamu halangi istri-istrimu buat 
mengawini lelaki-lelaki lain dengan menahan mereka padahal tak ada ke- 
? pa 

inginanmu lagi terhadap mereka selain dari menyusahkan belaka — ane) 


g2 DT er : b n : P 
GEN ana (karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
5 arrg 2 ya skyar 
telah kamu berikan kepada mereka) berupa mahar — Ki AAU 
(kecuali jika mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata) dengan ya baris 
di atas dan baris di bawah, yang nyata atau yang dinyatakan, artinya zina 
atau nusyuz, maka ketika itu bolehlah kamu menyusahkan mereka hingga 


pr z3 RPA 
mereka melakukan khulw atau menebus diri mereka — sad : 3 NS 
(dan pergaulilah mereka secara patut) artinya secara baik-baik, biar dalam 
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A 3 PIE IA 
perkataan, maupun dalam memberi nafkah lahir atau batin. — au 
(Maka jika kamu tidak menyukai mereka) hendaklah bersabar — Ka 

DA 


BERSAMA ag 3 as (karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, teta- 


Pi Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak). Siapa tahu hal itu dila- 
.kukan-Nya misalnya dengan menganugerahimu anak yang saleh. 


Ae GIS EAST AL MLS, 


£ , 2,7 , PF 
20. g Kie EA (Dan jika kamu bermaksud hendak meng- 
ganti istrimu dengan istri yang lain) artinya kamu ambil dia sebagai penggan- 


tinya setelah kamu ceraikan istrimu yang pertama itu, — $ (dan) sungguh 
Ke apes (kamu telah memberikan kepada salah seorang di antara mereka) 
maksudnya istri-istri itu — Bus (harta yang banyak) sebagai maskawinnya 
Cg PA AAN (maka janganlah kamu mengambil kembali dari 
padanya barang sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali seca- 
ra aniaya) dengan zalim — GA, (dan dengan —memikul— dosa yang 


nyata?) Dinasabkan keduanya karena kedudukan mereka sebagai hal sedang- 
kan pertanyaan berikut maksudnya sebagai celaan dan penolakan: 


P4 PIALA) e D, Lal Heran “A 43 (A “8 
ME AN AN TEE AAA 
LL BU AN REA ANUS A3 


2 
21. PERAI (Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali) artinya 
' PEZ 


3 fa 
dengan alasan apa — ea (padahal sebagian kamu telah 


bergaul dengan yang lain) atau telah berhubungan sebagai suami istri dengan 

Pp 
bercampur yang telah disahkan dengan ketetapan maskawin — Kan 
ER (dan mereka telah mengambil darimu perjanjian) atau pengakuan 


Eý (yang erat) atau berat, yakni berupa perintah Ilahi agar memegang me- 
reka secara baik-baik, atau melepas mereka secara baik-baik pula. 


SIKA YEN AAA A SA 
St Ar Can An GO SANA NN a 
NN SRA aa 
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22. ks (Dan janganlah kamu kawini apa) maksudnya siapa —. md 
ÍL (di antara wanita-wanita yang telah dikawini oleh bapakmu 
kecuali) artinya selain dari — K KOA (yang telah berlalu) dari perbuatan 
mu itu, maka dimaafkan. — G (Sesungguhnya hal itu) maksudnya menga- 
wini mereka itu — Kao (adalah perbuatan keji) atau busuk — CK 
(suatu kutukan) maksudnya sesuatu yang menyebabkan timbulnya kutukan 
dari Allah, yang berarti kemurkaan-Nya yang amat sangat — Kas (dan seja- 
hat-jahat) seburuk-buruk — Tas Galan) yang ditempuh 


PERDA IG LANANG MANA 

ASA Penaga 
. Cd 

TAI GET EOS KEP 

rE ATE 

23. Iu Pera (Diharamkan atas kamu ibu-ibumu) maksudnya me- 


ngawini mereka dan ini mencakup pula nenek, baik dari pihak bapak maupun 


VA 


dari pihak ibu — Ka (dan anak-anak perempuanmu) termasuk cucu-cucu- 
mu yang perempuan terus ke bawah — Po (saudara-saudaramu yang pe- 
rempuan) baik dari pihak bapak maupun dari pihak ibu — KE (saudara-sau- 
dara bapakmu yang perempuan) termasuk pula saudara-saudara kakekmu 
A5 (saudara-saudara ibumu yang perempuan) termasuk pula saudara-sauda- 
ra nenekmu — ES GAN AG (anak-anak perempuan dari saudara-sau- 


daramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudaramu yang perempu- 
an) maksudnya keponakan-keponakanmu dan tercakup pula di dalamnya 


— anak-anak mereka — Kena (ibu-ibumu yang menyusui kamu) 
maksudnya ibu-ibu susuan, yakni sebelum usiamu mencapai dua tahun dan 
sekurang-kurangnya lima kali susuan sebagaimana dijelaskan oleh hadis 
AA Ra Is (saudara-saudara perempuanmu sepersusuan). Kemudian da- 
lam sunnah ditambahkan anak-anak perempuan darinya, yaitu wanita- 


wanita yang disusukan oleh wanita-wanita yang telah dicampurinya, berikut 
saudara-saudara perempuan dari bapak dan dari ibu, serta anak-anak perem- 
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puan dari saudara laki-laki dan anak-anak perempuan dari saudara perem- 
puannya, berdasarkan sebuah hadis yang berbunyi: “Haram disebabkan per- 
susuan apa yang haram disebabkan pertalian darah”. —Riwayat Bukhari dan 


Muslim — es MAN TN 9 (ibu-ibu istrimu —mertua— dan anak-anak ti- 
rimu) jamak rabibah yaitu anak perempuan istri dari suaminya yang lain 
Kas (yang berada dalam asuhanmu): mereka berada dalam pemeli- 
haraan kalian, kalimat ini berkedudukan sebagai kata sifat dari lafaz raba-ib 
(MASA By (dari istri-istrimu yang telah kamu campuri) telah kali- 
an setubuhi — SANGKA US (tetapi jika kamu belum lagi 
mencampuri mereka, maka tidaklah berdosa kamu) mengawini anak-anak pe- 
rempuan mereka, jika kamu telah menceraikan mereka — Penak 
PAN (dan diharamkan istri-istri anak kandungmu yang berasal 
dari sulbimu), berbeda halnya dengan anak angkatmu, maka kamu bo- 
leh kawin dengan janda-janda mereka — GE EAREN (dan bahwa 


kamu himpun dua orang perempuan yang bersaudara) baik saudara dari per- 
talian darah maupun sepersusuan, dan menghimpun seorang perempuan de- 
ngan saudara perempuan bapaknya atau saudara perempuan ibunya, tetapi 
diperbolehkan secara “tukar lapik” atau “turun ranjang” atau memiliki kedua 
mereka sekaligus, asal yang dicampuri itu hanya salah seorang di antara me- 


reka— Nj (kecuali) atau selain — GGl (yang telah terjadi di masa 

© Tifu) yakni di masa jahiliyah sebagian dari apa yang disebutkan itu, maka ka- 
mu tidaklah berdosa karenanya. — (sk AG (Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). 


JUZ 5 


PES IRIS EH KA SEN LG 
2, 


EEEE KESAH Y T 


In LA z, Cod Let 
KARO Adera Kata Ie 
24, 3 (Dan) diharamkan bagimu — KN ALA (wanita-wanita 
yang bersuami) untuk dikawini sebelum bercerai dengan suami-suami mereka 
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itu, baik mereka merdeka atau budak dan beragama Islam — KAA 
KG kecuali wanita-wanita yang kamu miliki) yakni hamba-hamba sahaya 
yang tertawan, maka mereka boleh kamu campuri, walaupun mereka punya 
suami di negeri perang, yakni setelah istibra’ atau membersihkan rahimnya 
SG (sebagai ketetapan dari Allah), kitaba mangub sebagai masdar dari 
kata Zalika artinya “telah ditetapkan sebagai suatu ketetapan dari Allah” 
GASE (atas kamu, dan dihalalkan) ada yang membaca uhilla bentuk 
pasif ada pula ahalla bentuk aktif — 29575414 (bagi kamu selain yang 
demikian itu) artinya selain dari wanita-wanita yang telah diharamkan tadi 
Kasal (bahwa kamu mencari) istri — SIA, (dengan hartamu) baik dengan 
maskawin atau lainnya — GILA se (untuk dikawini bukan untuk 
dizinahi) — GG (maka istri-istri) dengan arti faman — PAN (yang 
telah kamu nikmati) artinya campuri — Gay (di antara mereka) dengan 


9 2 DA N 
jalan menyetubuhi mereka — Kepa cs (maka berikanlah kepada mereka 


upah mereka) maksudnya maskawin mereka yang telah kamu tetapkan itu 
2 ng, Ay”, 4 
KANG SILANG AH (sebagai suatu kewajiban. Dan kamu tidaklah 


` berdosa mengenai sesuatu yang telah saling kamu relakan) dengan mereka 


7 


IBAN AA (setelah ditetapkan itu) baik dengan menurunkan, menam- 
bah atau merelakannya. — ATE AUE] (Sesungguhnya Allah Maha Menge- 


tahui) akan ciptaan-Nya — ra (lagi Mahabijaksana) dalam mengatur ke- 
pentingan mereka. | | 


SN AA SU AE PA TEA TA 
ORIS GA Gel Ga aa anna ea 
TB RIS Ko WAT OS UN EN BA Kesha 
TA SNN KN BEI ONE EL 
Ohh 

25, Sa PENGEN (Dan barangsiapa di antara kamu 


yang tidak cukup biayanya untuk mengawini wanita-wanita merdeka) bukan 
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budak — si (lagi beriman) ini yang berlaku menurut kebiasaan, sehingga 
Pi P DAH 2 AH 2 

mafhumnya tidak berlaku — IE GS (maka hamba sahaya yang ka- 
mu miliki) yang akan kamu kawini an BAN S3 (yakni dari 


golongan wanita-wanita kamu yang beriman. Dan Allah lebih mengetahui ke- 
imananmu) maka cukuplah kamu lihat lahirnya saja, sedangkan batinnya se- 
rahkanlah kepada-Nya, karena Dia mengetahui seluk beluknya. Dan berapa 
banyaknya hamba sahaya yang lebih tinggi mutu keimanannya dari wanita 
merdeka. Ini merupakan bujukan agar bersedia kawin dengan hamba sahaya 


Gas Kan (sebagian kamu berasal dari yang lain) maksudnya kamu 
dan mereka itu sama-sama beragama Islam, maka janganlah merasa keberat- 
an untuk mengawini mereka — SENA (karena itu kawinilah 
mereka dengan seizin majikannya) artinya tuan dan pemiliknya — Sa 
Gara (dan berikanlah kepada mereka upah) maksudnya mahar atau maska- 
win mereka — San (secara baik-baik) tanpa melalaikan atau mengu- 
ranginya — gaa (sedangkan mereka pun hendaklah memelihara diri) men- 
jadi hal — GEA (bukan melacurkan diri) atau berzina secara terang- 
terangan — gk PSN, (serta tidak pula mengambil gundik) selir un- 
tuk berbuat zina secara sembunyi-sembunyi, — Grass (Maka jika mereka 
telah menjaga diri) artinya dikawinkan, dalam satu giraat dibaca uhgan- 
na artinya telah kawin — Pan (lalu mereka melakukan per- 
buatan keji) maksudnya berzina — PA EK Gr (maka 
atas mereka separo dari yang berlaku atas wanita-wanita merdeka) yakni 
yang masih perawan jika mereka berzina — “ara (berupa hukuman) 


atau had yaitu dengan dipukul 50 kali dan diasingkan setengah tahun. Dan 
kepada mereka ini digiyaskan hukuman bagi budak lelaki. Dan kawinnya 
hamba sahaya itu tidaklah dijadikan syarat untuk wajibnya hukuman, tetapi 
hanyalah untuk menunjukkan pada dasarnya mereka itu tidak menerima hu- 


kum rajam. — álj (Demikian itu) maksudnya diperbolehkannya mengawini 
hamba sahaya sewaktu tak ada biaya itu — CATET (ialah bagi orang 


yang takut akan berzina) 'anat artinya yang asli ialah masyaggat atau kesu- 
litan. Dinamakan zina demikian, ialah karena dialah yang menyebabkan sese- 


orang menerima hukurñan berat di dunia dan siksa pedih di akhirat — Ka 
(di antara kamu). Ini berarti berbeda bagi orang yang tidak merasa khawatir : 
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dirinya akan jatuh dalam perzinaan, maka tidak halal baginya mengawini 
hamba sahaya itu. Demikian pula orang yang punya biaya untuk mengawini 
wanita-wanita merdeka. Pendapat ini juga dianut oleh Syafii. Hanya dalam 
firman Allah: “di antara wanita-wanitamu yang beriman” menurut Syafii ti- 
dak termasuk wanita-wanita kafir, sehingga tidak boleh kawin, walau ia da- 
lam keadaan tidak mampu dan takut dirinya akan jatuh dalam perbuatan 


t. — Bai Se ol us (Dan jika kamu bersabar) artinya tidak mengawini 


maksia 
hamba sahaya — Kos Ing (itu lebih baik bagi kamu) agar kamu tidak mem- 
punyai anak yang berstatus budak atau hamba sahaya. — Sad pi A 


(Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) dengan memberikan 
kelapangan dalam masalah itu. 


PA PES g? PATE 3 
SEN IE AA Gaya SIRNA 
“Ag 
26. KRAD A (Allah hendak menerangkan aa syariakayari: 
at agamamu dan kepentingan-kepentingan dirimu — Ku $ (dan me- 


mimpin kepada sunnah-sunnah) atau jalan-jalan — Pera 5 (orang-orang 
` yang sebelum kamu) dari para anbiya' dalam soal menghalalkan dan mengha- 
ramkan, sehingga kamu dapat mengikuti mereka — Kecks (serta mene- 
rima tobatmu), dan membawa kamu kembali dari perbuatan maksiatmu sela- 
ma ini, kepada menaati-Nya, — PAN (Dan Allah Maha Mengetahui) pe- 
rikeadaanmu — BE (lagi Mahabijaksana) mengenai rencana dan peratur- 
an-peraturan-Nya terhadapmu. 


o ga 24 13 0 3 Ian BEA Ia 7 


27. 28 3 cK i NEAT (Dan Allah hendak menerima tobatmu), diulang- 


Nya di sini Tang degan dasar pembinaan — NI AOA AAA A dya 
(sementara orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya ingin) yakni orang- 
Ed 7. 
orang Yahudi, Nasrani atau Majusi atau yang gemar berzina — Ibas 
Ws (agar kamu berpaling sejauh-jauhnya) artinya menyimpang dari kebe- 


naran dengan berbuat apa yang diharamkan sehingga kamu akan menjadi se- 
perti mereka piild. 
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stan Pe AAEE, 
28. Pre doa (Allah hendak memberi keringanan kepadamu) 
artinya memudahkan hukum-hukum syara” — Kn OEN KA (karena 


manusia dijadikan bersifat lemah), tidak tahan menghadapi wanita dan goda- 
an seksual. 


Ka IEK ANIN KESAN BENANG 
SE GEA REI, 


5 - Ph . 

20. JAN IRE ASING Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu makon harta sesamamu dengan jalan yang batil) 
artinya jalan yang haram menurut agama seperti riba dan gasab — SI 

rA Zy AA 
E (kecuali dengan jalan) atau terjadi — HE (secara perniagaan); menu- 
rut suatu qiraat dengan baris di atas, sedangkan maksudnya ialah hendaklah 

. 2 u . PA 2. 
harta tersebut harta perniagaan yang berlaku — Ks Pu (dengan 
suka sama suka di antara kamu) berdasar kerelaan hati masing-masing, ma- 
ka bolehlah kamu memakannya. — PEKES (Dan janganlah kamu. 


membunuh dirimu) artinya dengan melakukan hal-hal yang menyebabkan ke- 
celakaannya bagaimanapun juga cara dan gejalanya, baik di dunia maupun di 


akhirat. — CERCATE) (Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepa- 
damu) sehingga dilarang-Nya kamu berbuat demikian. 


11. ai 


Ana IA GE 5 Oranh ja 


30. ONENA (Dan barangsiapa berbuat demikian) apa yang dilarang 
itu — Na (dengan melanggar yang hak) menjadi hal — ai 31 (dan ania- 
ya) menjadi ta'kid — Pela (XS (maka akan Kami masukkan ia ke 
dalam neraka) ia akan terbakar hangus di dalamnya — AI SE 6 4 4 


Yaa (dan demikian itu bagi Allah amat mudah) atau pekerjaan gampang. 
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P Ahras D, by t sp Sy GI ap AIAR PA pada 
DARA j F3 2s For AN KK Sua 5 ye £ ol 
pg parah 


31. EA a (Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di an- 


tara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya) yakni dosa-dosa yang 
pernah pelakunya mendapat ancaman seperti membunuh, berzina, mencuri 
dan lain-lain yang menurut Ibnu Abbas banyaknya hampir tujuh ratus ma- 


cam — peta SE (niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu) yang 
kecil-kecil dengan jalan mengerjakan taat — MEA Beg (dan Kami 
masukkan kamu dengan pemasukan) dibaca mudkhalan atau madkhalan 
yang berarti pemasukan atau ke tempat — GS (yang mulia) yaitu surga. 


32. KN PA AAU KE (Dan janganlah kamu meng- 


angan-angankan karunia yang dilebihkan Allah kepada sebagian kamu dari 
sebagian lainnya) baik dari segi keduniaan maupun pada soal keagamaan, 


agar hal itu tidak menimbulkan saling membenci dan mendengki. — Je 
D 


SLS (Bagi laki-laki ada bagian) atau pahala — 13391 G4 (dari apa yang 


è e y 


mereka usahakan) disebabkan perjuangan yang mereka lakukan dan lain-lain 
KE LN (dan bagi wanita ada bagian pula dari apa yang me- 
reka usahakan) misalnya menaati suami dan memelihara kehormatan mere- 


ka. Ayat ini turun ketika Ummu Salamah mengatakan: “Wahai, kenapa kita 
tidak menjadi laki-laki saja, hingga kita dapat berjihad dan beroleh pahala se- 


perti pahala laki-laki”. — Na (Dan mohonlah olehmu) ada yang memakai 
hamzah dan ada pula yang tidak — daya (kepada Allah karunia-Nya) 
yang kamu butuhkan, niscaya akan dikabulkan-Nya. — KERBAU 


En 
Kls (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) di antaranya si- 
, apa seharusnya yang beroleh karunia, begitu pula permohonan kamu kepada- 
Nya. 


BENDERA SAE NG ANN laa 
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E% sA NP 
LEILAS 
$, 
33. 3 (Dan bagi masing-masing) laki-laki dan wanita — dis kis 
(Kami jadikan pewaris-pewaris) atau 'asabah yang memperoleh — Tita 


BSM (apa yang ditinggalkan oleh ibu bapak dan karib kerabat) bagi 
mereka berupa harta — Kas, (dan mengenai orang-orang yang 


kamu telah berjanji dan bersumpah setia dengan mereka): agadat ada yang 
pakai alif sehingga menjadi agadat sedangkan aiman jamak daripada yamin 
berarti “sumpah” atau “tangan” sehingga kalimat itu berarti “sumpah” 
sekutu-sekutu kamu yang telah terikat dalam perjanjian denganmu di masa 


jahiliyah buat tolong-menolong dan waris mewarisi — Pan (maka berilah 
mereka) sekarang — pena (bagian mereka) dari harta warisan yaitu seper- 


enam: — Ka PERASAN (sesungguhnya Allah Maha Menyaksi- 
kan segala sesuatu) artinya mengetahui apa pun juga, termasuk hal ihwalmu. 
Dan hukum ini telah dihapus dengan firman-Nya: “Dan orang-orang yang 
mempunyai pertalian darah, sebagian mereka lebih utama dari sebagian lain- 
nya”. 


Lc? m 120 s NA IAIN Pa, T y LN aa INA 
Sek AN AAN Rt 
ba AN ada Ab Nb peta Hui Hina Lansia SR, base HM iwak Mia. HN 

LAA Ayat oat 42 34 Pk, PK arIa Ah 
SES NA GARA AÉ EA Peria 
D a a wwe 

fo AØ Praja ti Ko r e AAL uh TT ea D 
Lan Tn PMS AL 

34. Gi (Kaum lelaki menjadi pemimpin) artinya mempunyai ke- 
kuasaan — KA (terhadap kaum wanita) dan berkewajiban mendidik dan 
membimbing mereka — Ea TKA UYA (oleh karena Allah telah 
melebihkan sebagian kamu atas lainnya) yaitu melebihkan laki-laki atas wa- 
nita, baik dengan ilmu maupun akal budi, kekuasaan dan sebagainya — s 
agr ; : 

ESS) (dan juga karena mereka telah menafkahkan) atas mereka — wa 
SAN GA GT (harta mereka. Maka wanita-wanita yang saleh ialah 
yang taat) kepada suami mereka — jeh) (lagi memelihara diri di ba- 
lik belakang) artinya menjaga kehormatan mereka dan lain-lain sepeninggal 
suami — AN FAA (karena Allah telah memelihara mereka) sebagaimana 


dipesankan-Nya kepada pihak suami itu. — g CETE (Dan wani- 
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ta-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz) artinya pembangkangan mereka 
terhadap kamu, misalnya dengan adanya ciri-ciri atau gejala-gejalanya, 
GA (maka nasihatilah mereka itu) dan ingatkan supaya mereka takut 
kepada Allah — PERAK GAP (dan berpisahlah dengan mereka di 
atas tempat tidur) maksudnya memisahkan kamu tidur ke ranjang lain jika 


D 5 (dan pukullah mereka) 


mereka memperlihatkan pembangkangan — f 
yakni pukullah yang tidak melukai, jika mereka masih belum sadar — E 
Ki (kemudian jika mereka telah menaatimu) mengenai apa yang kamu 
kehendaki — Mae ria (maka janganlah kamu mencari gara-gara 
atas mereka) maksudnya mencari-cari jalan untuk memukul mereka secara 
aniaya. — uma (Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabe- 


sar), karena itu takutlah kamu akan hukuman-Nya jika kamu menganiaya 
mereka. 


BERSARA A ass 
SK ana 


35. Geng (Dan jika kamu khawatir timbulnya persengketaan 
di antara keduanya) maksudnya di antara suami dengan istri terjadi perteng- 
karan — Pa (maka kirimlah) kepada mereka atas kerelaan kedua belah pi- 
hak — CG (seorang penengah) yakni seorang laki-laki yang adil — AKA 
(dari keluarga laki-laki) atau kaum kerabatnya — Ga s (dan se- 


orang penengah dari keluarga wanita) yang masing-masingnya mewakili pi- 
hak suami tentang putusannya untuk menjatuhkan talak atau menerima khu- 
lu —tebusan— dan pihak istri dalam putusannya untuk menyetujui khulv'. 
Kedua mereka akan berusaha sungguh-sungguh dan menyuruh pihak yang 
aniaya supaya sadar dan kembali, atau kalau dianggap perlu buat memisah 
P 
kan antara suami istri itu. Firman-Nya SWT.: — batal Gika mereka berdua 
bermaksud) maksudnya kedua penengah itu — Kan PATI aaa (meng- 
adakan perbaikan, niscaya Allah memberikan taufik kepada mereka) artinya 
suami istri, sehingga ditakdirkan-Nyalah mana-mana yang sesuai untuk ke- 


EAT Te 
duanya, apakah perbaikan ataukah perceraian. — Kosan È (Sesungguhnya 
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Allah Maha Mengetahui) segala sesuatu — lyg. (lagi Maha Mengenali) yang 
batin seperti halnya yang lahir. : 


BKI AIN Ka 
HATTA St Sta ola Di ISA 
| Na kena 


36. KN as A (Sembahlah olehmu Allah) dengan mengesakan-Nya — Ys 
y a (dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan suatu pun 
juga!) — Pee (Dan berbuat baiklah kepada kedua ibu bapak) 
dengan berbakti dan bersikap lemah lembut, — 3) S)y3 (kepada karib 
kerabat) atau kaum keluarga — A 3 Ads LA Kas KA $ (anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang karib) artinya yang dekat ke- 
padamu dalam bertetangga atau dalam pertalian darah — a Her (dan 
kepada tetangga yang jauh) artinya yang jauh darimu dalam kehidupan berte- 
tangga atau dalam pertalian darah — KEP KAA (dan teman sejawat) 
teman seperjalanan atau satu profesi bahkan ada pula yang mengatakan istri, 


ve BAr (ibnu sabil) yaitu yang kehabisan biaya dalam perjalanannya 
K AA NAGA 1 Ba 
Z Gi w (dan apa-apa yang kamu miliki) di antara hamba sahaya. 
Niko ac SATA al Penanda Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong) atau takabur — 6 13 (membanggakan diri) terhadap manu- 
sia dengan kekayaannya. 


GIS GAN ANE TE, AU KE, 
PET DA NG A 
Sea 


3 
37. Ga (Orang-orang yang) menjadi mubtada' — Gala (kikir) menge- 


“3398, 


luarkan apa yang wajib mereka keluarkan — JALAN ws ra > (dan 
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y E E 9 
menyuruh manusia supaya kikir —pula—) dengannya — AI Goa 53 
4 Lis Gen (serta menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah ke- 


pada mereka) berupa ilmu maupun harta, dan mereka ini ialah orang-orang 
Yahudi, sedangkan yang menjadi khabar mubtadanya ialah “bagi mereka an- 
IAIA y 


caman dahsyat” — ep ANIES a (dan Kami sediakan bagi orang-orang 


yang kafir) terhadap hal itu dan hal-hal lainnya — Wae (siksa yang 
menghinakan). 


- 


PAN 


38. EME (Dan orang-orang yang) di'atafkan kepada “orang-orang” yang 
sebelumnya —' SEA Gohan (menafkahkan harta mereka karena 
riya kepada manusia) artinya karena mereka ingin dipuji — PO 
. A) AN (dan mereka tidak beriman kepada Allah dan tidak pula ke- 
pada hari yang akhir) misalnya orang-orang munafik .dan kafir Mekah. 
Gang KAA AT (Barangsiapa yang menjadi sejawat setan) artinya te- 
mannya, maka ia akan mengikuti perintahnya dan akan melakukan seperti 
apa yang dilakukannya — GS (maka setan itu adalah teman yang sebu- 


ruk-buruknya). 


GENS A G E N A A EGS 
39. AVENA PA Ra TS (Apa salahnya 


bagi mereka jika mereka beriman kepada Allah dan hari yang akhir serta me- 
nafkahkan sebagian rezeki yang diberikan Allah kepada mereka) artinya apa 
bencana dan kerugiannya bagi mereka? Pertanyaan ini berarti sanggahan, se- 
dangkan lau masdariyah, artinya tak ada mudaratnya di sana itu, hanya kon- 
disi di mana mereka berada itulah yang membawa mudarat atau bencana. 


|, 
Gee ET (Dan Allah Maha Mengetahui keadaan mereka) sehingga 
akan dibalasi-Nya apa yang mereka lakukan. ; i 


334 4. SURAT AN-NISA' (WANITA) JUZ $, 


: P 21? MAS 7 A VGA 
Pen RO MEI 


40. AXI 3G (Sesungguhnya Allah tidak menganiaya) seorang pun 


TA PA 3 P 2 k ? 
ih (walau sebesar zarrah) artinya sebesar semut yang paling kecil, mi- 


salnya dengan mengurangi kebaikan-kebaikannya atau menambah kejahatan- 
kejahatannya, — A (dan sekiranya ada kebajikan sebesar zarrah) 
dari seorang mukmin, menurut satu qiraat dengan baris di depan, sehingga 
merupakan tammah — Ka (niscaya Allah akan melipatgandakannya) da- 
ri 10 sampai lebih dari 700 kali lipat. Menurut satu giraat pakai tasydid se- 
hingga menjadi yuda 'ifuha — Nee w33 (dan mendatangkan dari si- 
si-Nya) di samping ganjaran yang berlipat ganda itu — Wasiat (pahala 
yang besar) yang tak dapat diperkirakan oleh seorang pun juga. 


IKA An ai Aan 
41. 4h (Maka bagaimanakah) keadaan orang-orang kafir nanti — IS 


Pa D 
yai AS Dea (ika Kami datangkan dari setiap umat seorang saksi) 


yakni nabi mereka masing-masing yang menyaksikan amal perbuatan mereka 
Gg 4 IIT 


OKB (dan Kami datangkan kamu) hai Muhammad — Kph a Ie 


(sebagai saksi atas mereka itu) yakni umatmu! 


ORASE EIS VETE ATARA AAA TNI 


42. Jas (Di hari itu) yaitu di hari kedatangannya — A Gi Lag 
Pra para rara (orang-orang kafir dan yang mendurhakai Rasul menginginkan 
agar) seandainya — AN Yana (mereka disamaratakan dengan tanah), 


tusawwa dalam bentuk pasif ada pula yang membacanya dalam bentuk ak- 
tif, dengan menghilangkan salah satu dari ta-nya pada asal, lalu mengidgam- 
kannya pada sin artinya dari tustawa, sedangkan maksudnya ialah mere- 
ka ingin agar menjadi tanah karena mereka tercekam rasa takut yang hebat 
sebagaimana tersebut pada ayat lain: “Dan orang kafir berkata: "Wahai kira- 
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aa ame 


a ` È 
nya nasib, kenapa daku tidak menjadi tanah saja!” — Eys adl Ka 


(dan mereka tidak dapat menyembunyikan kepada Allah suatu peristiwa pun) 
mengenai apa yang mereka kerjakan. Tetapi pada kali yang lain mereka ma- 
sih mencoba-coba juga untuk menyembunyikan sebagaimana tersebut dalam 
Al-Qur'an: “Dan mereka berkata: "Demi Allah, Tuhan kami, tidaklah kami 
mempersekutukan-Mu!” 


9... 4 Ag A srr, UK A, LEEA AEA Kan 2 
ANN BA Kera KA NINA NG 
” CA t 
“ 5 i T A aSa Tete naat Toga a A aA y 
Koe a A A AE 
Ka DRA SA KA aaae alig 


43. ANEN Iia Galak (Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu dekati salat) artinya janganlah salat — Kaka per (sedangkan kamu 
dalam keadaan mabuk) disebabkan minum-minuman keras. Asbabun nuzul- 
nya ialah orang-orang salat berjamaah dalam keadaan mabuk — kata Sa 
a (sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan) artinya sadar dan 
sehat kembali — CSS G (dan tidak pula dalam keadaan junub) disebabkan 
bersetubuh atau keluar mani. Ia mansub disebabkan menjadi hal dan dipa- 
kai baik buat tunggal maupun buat jamak — Jah (kecuali sekadar 
melewati jalan) artinya selagi musafir atau dalam perjalanan — NEK 


(hingga kamu mandi lebih dulu), barulah kamu boleh melakukan salat itu. 
Dikecualikannya musafir boleh melakukan salat itu ialah karena baginya ada 
hukum lain yang akan dibicarakan nanti. Dan ada pula yang mengatakan - 
bahwa yang dimaksud ialah larangan terhadap mendekati tempat-tempat sa- 


lat atau masjid, kecuali sekadar melewatinya saja tanpa mendiaminya.— és 
SAR (Dan jika kamu sakit) yakni mengidap penyakit yang bertambah 
parah jika kena air — PA (atau dalam perjalanan) artinya dalam beper- 
gian sedangkan kamu dalam keadaan junub atau berhadas besar — SA 
Bait (atau seseorang di antaramu datang dari tempat buang air) 
yakni tempat yang disediakan untuk buang hajat artinya ia berhadas — Ki 
KSN A (atau kamu telah menyentuh perempuan) menurut satu qiraat 
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lamastum itu tanpa alif, dan keduanya yaitu baik pakai alif atau tidak, arti- 


nya ialah menyentuh yakni meraba dengan tangan. Hal ini dinyatakan oleh 
Ibnu Umar, juga merupakan pendapat Syafii. Dan dikaitkan dengannya me- 
raba dengan kulit lainnya, sedangkan dari Ibnu Abbas diberitakan bahwa 
tep 4 pa f 
maksudnya ialah jima’ atau bersetubuh — 4% bom AD (kemudian kamu 


tidak mendapat air) untuk bersuci buat salat yakni setelah berusaha menyeli- 
diki dan mencari. Dan ini tentu mengenai selain orang yang dalam keadaan 
eta, 
sakit — 1925 (maka bertayamumlah kamu) artinya ambillah setelah masuk- 
4 
nya waktu salat — Klan (tanah yang baik) maksudnya yang suci, lalu 
pukullah dengan telapak tanganmu dua kali pukulan — 4 Para s laca 
Pr sena 
Sl (maka sapulah muka dan tanganmu) berikut dua sikumu. Mengenai 
masaha atau menyapu, maka kata-kata itu transitif dengan sendirinya atau 
#84 ATA AA 
dengan memakai huruf. — HAK W (Sesungguhnya Allah Maha 


Pemaaf lagi Maha Pengampun). 


r ” ` - - H 3, ~ # . 2 . ^ - 
SIMAS TN IU LI ASMA 
a AM au 207 sdh NI 


LO, me A 2,9 Aa LA : i 
44. SUS PITA MN 3J! (Tidakkah kamu lihat orang-orang 
yang diberi bagian dari Al-Kitab) yakni orang-orang Yahudi — OLAH 
Aa (mereka membeli kesesatan) dengan petunjuk — VS 3 
esai (dan menginginkan agar kamu sesat jalan) atau menempuh jalan yang 


tidak benar, agar bernasib seperti mereka pula. 


Asah K3 Gia EGA aa 


t 


45. KKA, PARTA (Dan Allah lebih mengetahui tentang musuh-mu- 
suhmu) dari kamu, maka diberitakan-Nya kepada kamu keadaan mereka agar 
kamu tetap waspada — ar a33 (dan cukuplah Allah sebagai Pelindung) 
atau Pemeliharamu terhadap mereka — Kea 3 (dan cukuplah Allah 
sebagai Penolongmu) terhadap tipudaya mereka. | 


Ket KKN ENAK NE AE NA Lite 
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AA PAT 5 la 2 uu ne L Matta 
Kerana 2 AN ELANG 
Lra BIAL a SC sha 33, uan aga Inang 
BEEE SFE OERLE 
' ahr Ke . . 
46. BIS SAN (Di antara orang-orang Yahudi) ada suatu kaum 
” 3 rs 

Kosa (mereka mengubah perkataan-perkataan) yakni yang diturunkan 
Allah dalam Taurat berupa tanda-tanda dan sifat-sifat Nabi Muhammad 

, p K Z A ahah y 
SAW. — Tae NEG (dari tempat-tempatnya) semula, =- ws “3 (dan kata 
mereka) kepada Nabi SAW. bila beliau menitahkan mereka mengerjakan se- 
suatu: — aa (“Kami dengar”) ucapanmu — GAS (“dan kami langgar”) 


PS Ein SA 


perintahmu, — aima Kamla (dan dengarlah” padahal tak ada yang akan 


didengar), menjadi hal yang berarti doa, artinya semoga saya tidak mende- 
ngarnya, — 3 (Dan) kata mereka pula kepadanya: — Ks (“Raina”) pada- 
hal mereka telah dilarang mengucapkannya karena dalam bahasa mereka ka- 
ta-kata itu berarti makian — 1453 Pn (dengan memutar-mutar-li- 
dah mereka dan mencela) menjelekkan — ONUR) (agama) Islam. — 395 
Kes Feri (Sekiranya mereka mengatakan: “Kami dengar dan 
kami turut) sebagai ganti dari “kami langgar” — kem (“dan dengarlah”) sa- 
ja — ria (“dan perhatikanlah kami”) yaitu unzurna sebagai ganti dari 
ra'ina, — pa MA A (tentulah itu lebih baik bagi mereka) dari apa yang 
mereka ucapkan tadi — Z3 (dan lebih tepat) lebih adil daripadanya. 
HN Pata ANA (Akan tetapi Allah mengutuk mereka) artinya menjauhkan 
Maki dari rahmat-Nya — Yus GAN aa A (disebabkan kekafir- 


an mereka, sehingga mereka tidaklah beriman selain hanya segelintir saja) mi- 
salnya Abdullah bin Salam dan para sahabatnya. 


TAB TENTES ELIA ETENEE E 
RAAT AAAA Gk 
Na ANES ES Lal 


TEAMS CIG, (Hai orang-orang yang diberi Al-Kitab, 
berimanlah kamu kepada apa-apa yang telah Kami turunkan) berupa Al-Qur- 
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ha. oo e e a aa— 


Ak — KATA (yang membenarkan apa yang berada padamu) yakni 
Taurat — Kant melo Ono, (sebelum Kami mengubah mukamu) dengan 
membuang mata, hidung dan alis yang terdapat padanya — aki Ne NS 
(lalu Kami putarkan ke belakang) hingga menjadi rata dengan tengkuknya 
KEREN (atau Kami kutuk mereka) dengan menjadikan mereka sebagai kera 
renang (sebagaimana Kami telah mengutuk) menyerapah — NA Kasal 
(—pendurhaka-pendurhaka— di hari Sabtu) di antara mereka — Pi Eni Gi | 
(dan urusan Allah) maksudnya ketetapan-Nya — NA (pasti berlaku). Tat- 


-kala ayat ini turun, maka masuk Islamlah Abdullah bin Salam. Maka ada 


yang mengatakan bahwa ini merupakan ancaman dengan suatu syirat, kare- 
na setelah sebagian mereka masuk Islam, maka hukuman itu dibatalkan, Dan 
ada pula yang mengatakan bahwa baik perubahan wajah dan penjelmaan 
menjadi kera itu akan dilakukan sebelum terjadinya kiamat. 


$ Tar KN y? TICC ELAVA NEET PEPA AAIE SR PAAA 
RE y EAE N SAR IE AN 
Mw maa kam empang 2 ` 
48. Ker) KE ATI (Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
bila Dia dipersekutukan) artinya tidak akan mengampuni dosa memperseku- 
tukan-Nya — den (dan Dia akan mengampuni selain dari de- 
mikian) di antara dosa-dosa — it Su (bagi siapa yang dikehendaki-Nya) 


beroleh ampunan, sehingga dimasukkan-Nya ke dalam surga tanpa disentuh 
oleh siksa. Sebaliknya akan disiksa-Nya lebih dulu orang-orang mukmin yang 
dikehendaki-Nya karena dosa-dosa mereka, dan setelah itu barulah dimasuk- 


kan-Nya ke dalam surga. — WE KI 3 al dua (Barang- 


siapa mempersekutukan Allah, maka sesungguhnya ia telah berbuat dosa yang 
besar). 


SERA HINGGA 
LUNA ORANG Pete OP AN LP APN 


49. MS A dg Pu) (Tidakkah kamu perhatikan orang-orang 
yang membersih-bersihkan diri mereka itu) yakni orang-orang Yahudi yang 
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mengatakan bahwa mereka itu anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya. Ja- 
di persoalannya kebaikan itu bukanlah dengan membersih-bersihkan diri 


SURI 

ESHA WK (tetapi Allah membersihkan) artinya menyucikan KE (siapa 
yang dikehendaki-Nya) dengan keimanan — OI (sedangkan mereka ti- 
dak dianiaya) atau dikurangi amalan mereka — Yg (sedikit pun) walau se- 


- besar kulit buah kurma sekalipun. 


GAEE A AES AES] 


P D 
50. AS] (Perhatikanlah) menunjukkan keheranan — f EE 


D 
KANAN (betapa mereka mengada-adakan kedustaan terhadap Allah) menge- 


nai hal itu — CAB (dan cukuplah itu menjadi dosa yang nyata) 
bagi mereka! 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Ka'ab Ibnul Asyraf dan lain-lain- 
nya dari kalangan ulama Yahudi, yaitu ketika mereka tiba di Mekah dan me- 
nyaksikan orang-orang musyrik yang terbunuh dalam perang Badar, maka 
mereka membakar kaum musyrik untuk membalas dendam atas kekalahan 
ini dan memerangi Nabi. 


PILI o ed, SR San AO AIKEN TAMA 
Naa AN ASI 


5L asalan PN a (Tidakkah 


kamu perhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al-Kitab, mereka per- 
2 4 Pl s4, 
caya kepada Jibt dan Tagut) nama dua berhala Quraisy — HETE: 64 O) KS 
(dan mengatakan kepada orang-orang kafir) yaitu Abu Sufyan dan sahabat-sa- 
habatnya, ketika mereka menanyakan kepada orang-orang Yahudi itu, siapa- 
kah yang lebih benar jalannya, apakah mereka sebagai penguasa Ka'bah, pe- 
layan makan minum jemaah haji dan pembantu orang yang berada dalam ke- 
sukaran, ataukah Muhammad, yakni orang yang telah menyalahi agama ne- 
nek moyangnya, memutuskan tali silaturahmi dan meninggalkan tanah suci? 


P 
$ Kn (bahwa mereka itu) maksudnya kamu hai orang-orang Guraisy, 


Yara 3 EAN GA (lebih benar jalannya dari orang-orang yang beri- 
man) artinya lebih lurus jalan yang kamu tempuh daripada mereka! 
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KAI 


D PRA SARI IA PI TA Dr ; 
52. urap KAN CATAT (Mereka itulah orang-orang yang diku- 
A 

« 


tuk oleh Allah. Dan barangsiapa yang dikutuk) oleh — KAN 


(Allah, maka kamu sekali-kali takkan memperoleh penolongnya) yang akan 
melindunginya dari azab siksa-Nya. 


Pa ed edan M A IA y 
E TEE SBAT 
KELAT 
53. BATU (Ataukah mereka ada mempunyai bagian kera- 
jaan) maksudnya mereka tidak mempunyai sedikit pun daripadanya, dan wa- 


ben” PAUN RA 
laupun ada — KE OS (hingga bila demikian, maka tidak secuil 


pun yang akan mereka berikan kepada manusia), nagira sesuatu yang tak 


ada harganya, sebesar paruh burung kecil di atas biji, dan sikap mereka itu 
ialah karena amat bakhil atau kikirnya. 


HAK NE ES EA ANE LUNA 
aa " Ar 
#21 9 


sA 
54. a| (Atau) apakah — PEI (mereka dengki kepada manu- 
27 s ' uni 
sia) maksudnya kepada Nabi SAW. — oran (atas karunia 


yang telah diberikan Allah kepada mereka itu) berupa kenabian dan banyak- 
nya istri? Artinya mereka mengangankan lenyapnya nikmat itu daripadanya 
dan mengatakan: “Sekiranya ia nabi, tentulah ia takkan menghiraukan ba- 
P Is, P DAN ca X ` 
nyak istri itu” — KAI Ke (Sungguh, Kami telah memberikan ke- 
pada keluarga Ibrahim) nenek moyang mereka seperti Musa, Daud dan 
La & s 3 yaa 
Sulaiman — GS (Kitab dan Hikmah) serta nubuwwah — MN 
Gecis (dan telah Kami berikan kepada mereka kerajaan yang beser). Daud 


mempunyai 99 orang istri, sedangkan Sulaiman seribu orang wanita, campur- 
an dari orang merdeka dan hamba sahaya. 


$? Ger, SA As? PAK” 
MA AE AAS 
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Ai 2 i 

55. KONAS (Maka di antara mereka ada yang beriman kepada- 

nya) yakni kepada Nabi Muhammad SAW. — Adara (dan di 

antara mereka ada yang berpaling daripadanya) hingga ia tak mau beriman 

Visa Fa 3 (dan cukuplah kiranya Jahannam itu sebagai api yang me- 
nyala-nyala) untuk pembakar orang yang tidak beriman itu! 


BO KET IS We RSA NK 


56. PAPAN Ch Hye Ca él (Sesungguhnya orang-orang yang ka- 
fir akan ayat-ayat Kami, akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka) me- 
reka akan terbakar hangus; — ' Sa (setiap matang) atau menjadi ha- 
ngus — Ki KAYA Penata (kulit mereka itu, Kami ganti dengan ku- 
lit lainnya) yakni dengan mengembalikannya kepada keadaannya sebelum 
matang atau hangus itu — KA TA) (supaya mereka merasakan azab) 
dan menderitakan kepedihannya. — kau (Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa) sehingga tidak satu pun yang tidak dikuasai-Nya — ra a- 
gi Mahabijaksana) dalam segala penciptaan-Nya. 


WA m E ai AN NE AANG 
SES Seal KAA 

. td 
an GEN ERA SAAT 


e Tt 
VAN 320 laci (Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 


kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga, yang di bawahnya meng- 
alir anak-anak sungai, kekal mereka di sana untuk selama-lamanya. Mereka 
di dalamnya mempunyai istri-istri yang suci) dari haid dan dari segala kotor- 


So LN, she 
an — ea JU9 (dan Kami masukkan mereka ke tempat yang senan- 


tiasa teduh berkepanjangan) artinya tidak diganggu oleh sinar matahari, yang 
tiada lain dari naungan surgawi. 
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KERAIAN KAA AIR SE aa 
haw e ME Nah 


ŽI ago” 
ola UE Li 


N 
NN 
gr 

Cer 
w 
..t 
vu 
- 
- 
7 
ex 
F 
x 
ae 


Ind LAU NYA 
58. AS IP 2 à Sa (Sesungguhnya Allah menyuruh kamu me- 
nyampaikan amanat) artinya kewajiban-kewajiban yang dipercayakan dari se- 
Pad 
seorang — KAN (kepada yang berhak menerimanya). Ayat ini turun ketika 


Ali k.w. hendak mengambil kunci Ka'bah dari Usman bin Talhah Al-Hajabi 
penjaganya, secara paksa yakni ketika Nabi SAW. datang ke Mekah pada ta- 
hun Pembebasan. Usman ketika itu tak mau memberikannya, lalu katanya: 
“Seandainya saya tahu bahwa ia Rasulullah, tentulah saya takkan mengha- 
langinya”. Maka Rasulullah SAW. pun menyuruh mengembalikan kunci itu 
padanya, seraya sabdanya: “Terimalah ini untuk selama-lamanya, yang tiada 
putus-putusnya!” Usman merasa heran atas hal itu, lalu dibacakannya ayat 
tersebut, sehingga Usman pun masuk Islamlah. Ketika akan meninggalnya, 
kunci itu diserahkannya kepada saudaranya Syaibah, lalu tinggal pada anak- 
nya. Ayat ini walaupun datang dengan sebab yang khusus, tetapi umumnya 


; 9, 2? # 
berlaku disebabkan adanya persamaan di antaranya: — AEC AIA 
(dan apabila kamu mengadili di antara manusia) maka Allah menitahkanmu 
ARA NME (agar menetapkan hukum dengan adil. Sesung- 


guhnya Allah amat baik sekali). Pada ni'immg diidgamkan mim kepada ma, 
yakni nakirah mausufah artinya ni'ma syai-an atau sesuatu yang amat 


3 
baik — 4 aka (nasihat yang diberikan-Nya kepadamu) yakni menyampai- 
kan amanat dan menjatuhkan putusan secara adil. — ega K A Gl (Se- 


P4 ” 
sungguhnya Allah Maha Mendengar) akan semua perkataan — ng lagi 
Maha Melihat) segala perbuatan. | 


BIPA DA PNG UAN 3 AMA LING 
£ MAN e A 2 s2 strs ag 

oK RE 3 23 aah GAP SSI AN II 

——!!”-—PPe|rpPim a ———— Aa ana————— a a————— a e 

59. PORN KANAN AAN RAN GE (Hai orang-orang ber- 

iman, taatlah kamu kepada Allah dan kepada rasul-Nya serta pemegang-pe- 


megang urusan) artinya para penguasa — IX. (di antaramu) yakni jika me- 
L arya 
reka itu menyuruhmu agar menaati Allah dan rasul-Nya. — S 
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(Dan jika kamu berbeda pendapat) atau bertikai paham — WLES KAG 
AN (tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah) maksudnya kepada 
kitab-Nya — AR (dan kepada Rasul) yakni selagi ia masih hidup; dan ji- 
ka ia sudah wafat, maka kepada sunnah-sunnahnya, artinya selidikilah hal 
itu pada keduanya — ajs EAN Ae PA (yakni jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari yang akhir. Demikian itu) artinya 
mengembalikan pada keduanya — “A (lebih baik) bagi kamu daripada berti- 
kai paham dan mengandalkan pendapat manusia — Yaa Serai (dan meru- 


pakan rujukan yang sebaik-baiknya). Ayat berikut ini turun tatkala terjadi 
sengketa di antara seorang Yahudi dengan seorang munafik. Orang munafik 
ini meminta kepada Ka'ab bin Asyraf agar menjadi hakim di antara mereka. 
Sedangkan Yahudi meminta kepada Nabi; lalu kedua orang yang bersengketa 
itu pun datang kepada Nabi SAW. yang memberikan kemenangan kepada 
orang Yahudi. Orang munafik itu tidak rela menerimanya, lalu mereka men- 
datangi Umar dan si Yahudi pun menceritakan persoalannya. Kata Umar ke- 
pada si munafik: “Benarkah demikian?” “Benar” jawabnya. Maka orang itu 
pun dibunuh oleh Umar. 


Po A SIRI SAN š PETE EA 
G TA RN ab 


AEE ERRANT EA ARAS AIA Ir LEEA ka gh 
o. NILAI RAN 

sA 5, CA - A F 
EATE Puki (Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang mengakui 
diri mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan apa 
yang diturunkan sebelum kamu, mereka hendak bertahkim kepada tagut) arti- 


nya orang yang banyak berbuat kedurhakaan yaitu Ka'ab bin Asyraf — 383 
2 Lari Ag 

dh KIRA (padahal mereka sudah dititahkan untuk mengingkarinya) 

dan tak akan memuliakan serta tidak mengangkatnya sebagai pemimpin. 

Parhi IG LD P 

Ke ek Ks (Dan setan bermaksud menyesatkan mereka 


dengan kesesatan yang sejauh-jauhnya) yakni dari kebenaran. 


P CAET AEA A A 


Lx 
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VAATA NA SITI | 
61. In i PALVES É yars) gahs (Dan apabila dikatakan kepada mere- 
ka, marilah kamu kembali kepada apa yang diturunkan Allah) dalam Al-Qur- 
'an berupa hukum-hukum — Ks (dan kepada Rasul) agar ia dapat 
aya Na LL AL 2 
mengadili kamu — CUIA ATENTA wa) (maka kamu lihat orang-orang 
munafik berpaling darimu) kepada yang lain — ARA (sejadi-jadinya). 


PATI NN me BA ATI 


62. KK. (Maka betapa jadinya) dan apa yang akan mereka perbuat 
Kai WA Qika mereka ditimpa oleh musibah) atau hukuman — Kk 


,. 


PENA (disebabkan perbuatan tangan mereka) berupa perbuatan-per- 
buatan maksiat dan kekafiran, apakah mereka mampu berpaling dan melari- 
kan diri darinya? Tentu saja tidak! — Ae (Kemudian mereka datang 
kepadamu), d'atafkan kepada yasuddina — YG Aao (sambil ber- 


sumpah atas nama Allah: “Tidaklah kami kehendaki) dengan bertahkim kepa- 
da orang lain — CLS) (kecuali penyelesaian) atau perdamaian — 353 


(dan kerukunan) di antara dua pihak yang bermusuhan dengan mengadakan 
pendekatan-pendekatan terhadap hukum dan bukan menyamarkan perkara 
yang benar. | | 


SEGI a Mau 
63. RENA KAN (Mereka itu adalah orang-orang yang di- 


ketahui Allah isi hati mereka) berupa kemunafikan dan kedustaan mereka da- 
a332 


> # x 
lam mengajukan alasan: — Be (maka berpalinglah kamu dari mere- 


RT) 


ka) dengan memberi mereka maaf — $9 (dan berilah mereka nasihat) 


agar takut kepada Allah — FT (serta katakanlah kepada mereka ten- 
tang) keadaan — Kara as (diri mereka perkataan yang dalam) artinya 


yang berbekas dan mempengaruhi jiwa, termasuk bantahan dan hardikan 
agar mereka kembali dari kekafiran. 
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Pn Pn AIIE 
MUG Nada Ira ASEAN 
64. MIN Jen AA 4g (Dan Kami tidak mengutus seorang rasul 


kecuali untuk ditaati) segala yang diperintahkan dan diputuskannya — ya 
AN (dengan izin Allah) dengan perintah-Nya, jadi bukan untuk ditentang atau 


didurhakai. — LAM Pa 3 (Dan sekiranya mereka ketika meng- 
aniaya kepada diri AR itu) dengan bertahkim kepada tagut — Aria 
(—segera— datang kepadamu) dengan bertobat — PEN A TA ne "AG 


AS Qalu memohon ampun kepada Allah, dan rasul pun memohonkan 

ampun untuk mereka), di sini terdapat peralihan arah pembicaraan demi me- 
“AG A | Ag 

ninggikan kedudukannya — 8 AN san (tentulah akan mereka temui Allah 


Pa 
Maha Penerima tobat) terhadap mereka — Ke (lagi Maha Penyayang) kepa- 
da mereka. 


(ear $ EEIN IR n A A ENEE RIS s6 
Kek oa 


Gia zI 


65. p53N6 (Maka demi Tuhanmu) la menjadi tambahan — OPA 
Ini (mereka tidaklah beriman sebelum menjadikanmu seba- 


334, IA 


gai hakim tentang pieg yang menjadi pertikaian) atau sengketa — xx 
ee: PER s yg 3 (di antara mereka, kemudian mereka Ke merasa- 


kan dalam hati mereka suatu keberatan) atau keragu-raguan — Sui, 
B 


35 (tentang apa yang kamu u putuskan dan mereka menerima) atau tunduk 


Lapada putusanmu itu — (3 (dengan sepenuhnya) tanpa bimbang atau ra- 
gu. 


Da NG an SAGA Ka a BUS JSI, 
SE Ke Pa Bana Jus 
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- 66. d KSEI, (Dan seandainya Kami wajibkan kepada mereka: 
an sebagai penafsiran — FIA yea KI PEAH . (Bunuhlah di- 
rimu” atau “Keluarlah kamu dari kampungmw”) sebagaimana telah Kami la- 
kukan terhadap Bani Israil — 336914 (tidaklah mereka akan melakukannya) 
apa yang diharuskan itu — AI (kecuali sebagian kecil): dibaca marfu' se- 
bagai badal, dan mangub sebagai mustasna — Keka 1 Ion 
(di antara mereka. Dan sekiranya mereka melakukan apa yang dinasihatkan 
kepada mereka itu) yakni menaati rasul — KATA 2 Pena Ki (ten- 


tulah hal itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan) lebih memantap- 
kan keimanan mereka. 


Yg e” prk A PESAN 4 
Sebab JUARA 
67. H (Dan jika demikian halnya) artinya jika mereka teguh dalam 
D PALA . 
pendirian — Ken Ae HET KW (tentulah akan Kami berikan kepada 


mereka dari sisi Kami pahala yang besar) yakni surga. 


MN Ver 


Aid I 2 i ... . . 
68. Kn D Sa (Dan tentulah akan Kami bimbing mereka ke ja- 


lan yang lurus). Kata sebagian sahabat kepada Nabi SAW.: “Betapa caranya 
kami dapat melihat Anda dalam surga, padahal Anda berada pada tingkat 
yang tinggi, sedangkan kami di tingkat bawah?” Maka turunlah ayat: 


KAIN LNG EL RI GNI A 
| SEA Gas 


69. AKAY RN a cms (Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Ra- 
2 
sul) tentang apa yang dititahkan keduanya, — AEAT] HA evka 


Gada BUG nie (maka mereka itu akan bersama-sama dengan 


orang-orang yang diberi karunia oleh Allah, yaitu golongan nabi-nabi dan sid- 
digin), sahabat-sahabat utama dari nabi-nabi dan rasul-rasul yang membenar- 


13 € 
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(kan dan amat teguh kepercayaan kepada mereka — Tas (para syuhada) 
orang-orang yang gugur —syahid— di jalan Allah — Keran (dan orang- 
orang saleh) yakni selain dari yang telah disebutkan itu. — AJo an 

Fas (Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya) maksudnya teman-te- 


man dalam surga karena dapat melihat wajah mereka, berkunjung dan meng- 
hadiri majelis mereka, walaupun tempat mereka jika dibandingkan dengan 
golongan-golongan lainnya lebih tinggi dan lebih mulia. 


CINA EE 


70. Ss (Demikian itu) artinya keadaannya bersama orang-orang yang di- 
sebutkan itu, menjadi mubtada, sedangkan khabarnya ialah — Àl Aa 
(Karunia dari Allah) yang dianugerahkan-Nya kepada mereka, jadi bukan ha- 
sil dari ketaatan mereka sendiri. — EA 3 (Dan Allah cukup me- 


ngetahui) tentang pahala-pahala di akhirat, maka percayalah kamu kepada- 
Nya karena tak ada lagi yang lebih berwenang dalam penyampaian berita itu 
` dari-Nya! 


KAN KAI G 
La PER 


71, SAANA SAGE (Hai orang-orang beriman, waspadalah kamu) 
terhadap musuh-musuhmu artinya bersiap-siaplah dan berhati-hatilah meng- 
hadapi mereka — Saja (dan majulah kamu secara berkelompok-kelom- 
pok) atau terpisah-pisah, pasukan demi pasukan — Ks A (atau ma- 


julah secara bersama-sama) dalam satu pasukan besar! 


NE AN II GE BOSAN KLO 


PA PN Sa A 3 
72. SN NI (Dan sungguh, di antara kamu ada orang yang ber- 


lambat-lambat) atau bersikap lamban menghadapi peperangan seperti 
Abdullah bin Ubai, si munafik dan kawan-kawannya itu. Dia dianggap ter- 
masuk golongan munafik melihat sikap dan ingak dinda Fanny. Lam 


“| 3 2 . ++ 
yang terdapat pada kata kerja berarti sumpah — ES AATE Gika 
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P s tan ng 
kamu ditimpa musibah) seperti terbunuh atau kekalahan — Adi mela Os 


Duga Kam AEI Is (maka katanya: “Sesungguhnya Allah telah memberi 


nikmat kepadaku, sehingga aku tak ikut hadir bersama mereka) yang akan 
menyebabkanku ditimpa musibah pula”. 


s3 g? AEE Na ES P BU AAN 
| Ava 55536 


73. 23 (Dan sungguh, jika) lam menunjukkan sumpah — Os 
A wd (Kamu beroleh karunia dari Allah) seperti kemenangan atau harta 
rampasan — AN (tentulah dia akan berkata) sambil menyesal — EA (se- 
olah-olah) ditakhfifkan, sedangkan isimnya dibuang dan diperkirakan berbu- 


L4 
nyi ka-annahu artinya seolah-olah — A3 $) (belum pernah ada), memakai ya 
g 
atau ta — Bea Kena (di antaramu dengannya kasih sayang) artinya 
.perkenalan dan persahabatan. Dan ini kembali kepada ucapannya tadi “Allah 
telah memberi nikmat kepadaku”, yang diselangnya di antara ucapan itu de- 
+ 


ngan perkataannya sekarang ini, yaitu: — Y (Wahai) sebagai kata peringat- 
Pa KA SAA La ay x 
an — ke3 31 agan AAT "#3 (sekiranya aku berada bersama mereka, 


tentu aku akan mendapat keberuntungan yang besar pula) maksudnya beroleh 
harta rampasan yang banyak. Firman-Nya Ta'ala: 


TA ai Jaa BOR ENG G335 Gian Ina Ola 


74. NAN UII (Maka hendaklah berperang di jalan Allah) demi 
untuk meninggikan agama-Nya — IBAN (orang-orang yang membeli) ar- 
tinya menukar — Ja A daa G Jg sN Ga Sa (kehi- 
dupan dunia dengan akhirat! Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu 
ia gugur) mati syahid — ala 1 (atau memperoleh kemenangan) terhadap 


P3 guas AIA i , .. 
musuhnya — Kbs Pala i Ka AG (maka nanti akan Kami beri ia pahala 
yang besar). 
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Be 


ISI PENA HR EL 


75. & TAN ha (Mengapa kamu tak hendak berperang) pertanyaan 
yang berarti celaan, maksudnya tak ada halangannya bagi kamu untuk ber- 
perang — s Ada (di jalan Allah dan) untuk membebaskan 
CARNE MALTE ETELE AEA (golongan yang lemah baik laki-laki, wa- 


nita maupun anak-anak) yakni yang ditahan oleh orang-orang kafir buat ber- 
hijrah dan yang dianiaya mereka. Berkata Ibnu Abbas r.a.: “Saya bersama ibu 


s3 . 
saya termasuk dalam golongan ini”. — ca KN (yang mengatakan) atau 
A: A aA T, p 
berdoa: “Wahai — KA nas GA (Tuhan kami, keluarkanlah kami 
dari negeri ini) Mekah — AWAN) (yang penduduknya aniaya) disebabkan 
kekafiran — OSHA (dan berilah kami dari sisi-Mu seorang pe- 
"rr 
lindung) yang akan mengatur urusan kami — KATA Manar Aki 


(dan berilah kami dari sisi-Mu seorang pembela) yang mempertahankan kami 
terhadap mereka. Allah telah mengabulkan permohonan mereka ini, maka di- 
mudahkan-Nya sebagian mereka itu untuk keluar, sedangkan sisanya tinggal 
di Mekah sampai kota itu berhasil dibebaskan, lalu Nabi SAW. mengangkat 
Itab bin Usaid sebagai penguasa di Mekah, maka dibelanya orang-orang ter- 
aniaya dari penganiaya-penganiayanya. 


Kn Bab Jas BENANG Ja HIS 
Ma na lens) 
16 EA Jaa NYATA Jaa BSN AG orang: 


orang yang beriman berperang di jalan Allah, sedangkan orang-orang kafir 
berperang di jalan tagut) setan. — oa Kara (Maka perangilah 
anak buah setan itu) maksudnya, penyokong-penyokong agamanya, niscaya 
kamu akan beroleh kemenangan, karena kekuatanmu dengan Allah. — KS SI 
ya (Sesungguhnya tipu daya setan) terhadap orang-orang beriman 
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ý 
KaSW$ (adalah lemah) takkan dapat mengatasi siasat Allah terhadap 
orang-orang kafir itu. 


(BI LE SS A SPAN A 
IP JB SA ri ana R33 
YY JS ale natal GAES IAI KUN AI AGE a 


“ 


, TOPI Dana. Pa APP, 
SS AI IN GR ANA GUN HE Utan TA 
77. KN OS ANISA (Tidakkah kamu perhatikan orang- 


orang yang dikatakan kepada mereka: “Tahanlah tanganmu) dari memerangi 


orang-orang kafir, yang mereka tuntut ketika berada di Mekah, disebabkan 
penganiayaan orang-orang kafir terhadap mereka. Dan mereka ini ialah sego- 


SMI UA IA DI Pekat AAL CA TKA PA Ai Tea TEA 
longan sahabat — Saga PI ES SS AKAINGIA 
WETE KE (dan dirikanlah salat serta bayarkanlah zakat!” Maka setelah 


diwajibkan atas mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka takut kepa- 
da manusia) maksudnya kepada orang-orang kafir disebabkan tindakan dan 
5 - ri 

keberanian mereka dalam peperangan itu — KS (seperti menakuti) siksa 
# wa f 

AAS Jaa (Allah, bahkan lebih takut lagi) daripada itu. Asyadda di- 
baca mangub karena menjadi hal juga sebagai jawaban terhadap apa yang 
ditunjukkan oleh iza dan yang sesudahnya artinya “tiba-tiba mereka dida- 


tangi oleh ketakutan”. — HEA (Kata mereka:) karena cemas menghadapi ma- 
ut: D DESENE LEG Wahai Tuhan ka- 
mi, kenapa Engkau wajibkan atas kami berperang? Kenapa tidak Engkau 
— tangguhkan agak beberapa waktu lagi?” Katakanlah) kepada mereka: — AA 
Ga (“Kesenangan dunia) maksudnya apa-apa yang disenangi dan dinikmati 
di dunia ini — MA (hanya sebentar) dan akan kembali lenyap — SN : 
(sedangkan akhirat) maksudnya surga — Sole lebih baik bagi 
orang yang takwa) yakni yang menjaga diri dari siksa Allah dengan menjauhi 
larangan-Nya. — 6 ATA (Dan kamu tidak akan dianiaya) dibaca dengan 
ta dan ya, artinya tidak akan dikurangi amalanmu — Ws (sedikit pun) 
artinya walau sebesar kulit padi sekalipun; maka berjihad atau berusahalah! 
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2 2 PN Ba LA 93 atu A PARA 3, a APEA 
9 SAI KAS Ag PERAN AA) 
2 Nas 3 4s Ah 2 2 e. it ada K3 
JNA icai E S Ui 

t ek? ESTA 4 


78. Kir R AEE Di mana pun kamu berada, 
pastilah akan dicapai oleh maut, sekalipun kamu dalam benteng yang tinggi 
lagi kokoh) karena itu janganlah takut berperang lantaran cemas akan mati. 
pE wis (Dan jika mereka ditimpa) yakni orang-orang Yahudi — Kz 
(oleh kebainan misalnya kesuburan dan keluasan — Jeena Hg 

#39 A9 


(TA 
Kek SIS (mereka berkata: “Ini dari Allah”. Dan jika mereka ditimpa 


oleh keburukan) misalnya kekeringan dan bencana seperti yang mereka alami 


sewaktu kedatangan Nabi SAW. ke Madinah — Iyisanja EKA (mereka 

berkata: “Ini dari sisimu”) hai Muhammad artinya ini karena kesialanmu! 

J (Katakanlah) kepada mereka: — Us (Semuanya) baik kebaikan atau ke- 

(burukan — abiye (dari sisi Allah) berasal dariNya — SARI 
Pa It CI 


3 COW KA Da (Maka mengapa orang-orang itu hampir-hampir ti- 


dak memahami pembicaraan) yang disampaikan kepada nabi mereka. “Meng- 

| apa” pertanyaan disertai keheranan, melihat kebodohan mereka yang amat 
sangat. Dan ungkapan “hampir-hampir tidak memahami” lebih berat lagi dari 
“tidak memahaminya sama sekali”, 


ABI, 3S A YAA 
fak 

79. ATA (Apa pun yang kamu peroleh) hai manusia — Ga Pera 

A (berupa kebaikan, maka dari Allah) artinya diberi-Nya kamu karena ka- 
runia dan kemurahan-Nya — ag IA (dan apa pun yang menim- 
pamu berupa keburukan) atau bencana — Oia (maka dari dirimu sen- 
diri) artinya karena kamu melakukan hal-hal yang mengundang datangnya 


Net f, 
bencana itu.— AAS (Dan Kami utus kamu) hai Muhammad — a 
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(kepada manusia sebagai Rasul) menjadi hal yang diperkuat. — AS 
Kuah (Dan cukuplah Allah sebagai saksi) atas kerasulanmu. 


a Ia” y Ie Sk WAA, AN MOU A 


80. dear Yy SMA sad Ane (Barangsiapa menaati Rasul, 
maka sesungguhnya ia lar menaati Allah, dan barangsiapa yang berpaling) 
$ ET. PANEELI 

artinya tak mau menaatinya, maka bukan menjadi urusanmu — AL 160 
Gus Pan (maka Kami tidaklah mengutusmu sebagai pemelihara) atau pen- 


jaga amal-amal perbuatan mereka, tetapi hanyalah sebagai pemberi peringat- 
` an; sedangkan urusan mereka terserah kepada Kami dan Kami beri ganjaran 
dan balasannya. Ini sebelum datangnya perintah berperang. 


Had 1 3877 


(TA aa IIS CINA ga 323 La CENAR H Aza ag IK 
ISA AN GS FE 


81. Ken sA (Dan mereka berkata) maksudnya orang-orang munafik, jika 
mereka datang meaning: “Kewajiban kami hanyalah — aa (taat) kepada- 
mu”. — Iga A Ké 2 SANI igi SH (Tetapi apabila mereka telah ke- 
luar dari segolongan di antara mereka menyembunyikan) ta diidgam- 
kan kepada ta dan boleh pula tidak — dx Gang Qain dari apa yang 
mereka katakan) padamu di hadapanmu tadi berupa ketaatan, tegasnya mere- 
ka menyembunyikan kedurhakaan mereka — Ca (Allah menulis) mak- 
sudnya menyuruh malaikat menulis — Oral (apa yang mereka sembunyi- 


kan itu) yakni dalam buku-buku catatan mereka agar menerima pembalasan 

nanti. — ES K (Maka berpalinglah kamu dari mereka) dengan mema- | 
afkan mereka — 41 6S5 (dan bertawakallah kepada Allah) artinya per- 
cayalah kepada-Nya karena Dia pasti melindungimu —: Yg PENA (dan 


cukuplah Allah itu sebagai Pelindung) atau tempat bertawakal. 
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AN LP IA ME 

82. SMAN (Apakah mereka tidak memperhatikan) merenungkan 

OA) (Al-Qur'an) dan makna-makna indah yang terdapat di dalamnya. 

KAA Pelan yap OKU (Sekiranya Al-Qur'an itu bukan 

dari sisi Allah, tentulah akan mereka jumpai di dalamnya pertentangan yang 
banyak) baik dalam makna maupun dalam susunannya. 


KIA 3 Fa NIAS AISI ESA BIA 
SENIN s SNI Rea CAN 


83. PA BAL, (Dan apabila datang kepada mereka suatu berita) menge- 
nai hasil-hasil yang dicapai oleh ekspedisi tentara Nabi SAW. — wa 
(berupa keamanan) maksudnya kemenangan — wa 4 (atau ketakutan) 
maksudnya kekalahan — RAE] (mereka lalu menyiarkannya). Ayat ini tu- 


run mengenai segolongan kaum munafik atau segolongan orang-orang muk- 

min yang lemah iman mereka, dan dengan perbuatan mereka itu lemahlah 

semangat orang-orang mukmin dan kecewalah Nabi SAW. — AAA (Pada- 

hal kalau mereka menyerahkannya) maksudnya berita itu — d 4 Jaa 4 
LEA aA 


AA ids (kepada Rasul dan kepada Ulil Amri di antara mereka) mak- 
sudnya para pembesar sahabat, jika mereka diam mengenai berita itu me- 


SAR 


nunggu keputusannya — Kaka (tentulah akan dapat diketahui) apakah hal 
lak KI 


itu boleh disiarkan atau tidak — Kanaan EAN) (oleh orang-orang yang 
ingin mengetahui kebenarannya) artinya yang mengikuti perkembangannya 
dan dituntut untuk mengetahuinya, mereka adalah orang-orang yang berhak 
menyiarkan berita itu — 2912 (dari mereka) yakni Rasul dan Ulil Amri. 
Ita yA KAN m : 
Ki ag 4 (Dan kalau bukanlah karena karunia Allah kepada- 
mu) yakni dengan agama Islam — Taat (serta rahmat-Nya) kepadamu de- 
ngan Al-Qur'an — Gurah SN (tentulah kamu semua akan mengikuti se- 
tan) untuk mengerjakan kekejian-kekejian yang diperintahkannya — Tas 


(kecuali sebagian kecil saja di antaramu) yang tidak. 
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MEK BANG ah ANE II 
na AEAN 


84. Ona (Maka berperanglah kamu) hai Miss — Yi Ar 
KN (di jalan Allah, kamu tidaklah dibebani kecuali dengan kewajib- 


anmu sendiri) maka janganlah pedulikan keengganan mereka dalam berpe- 
rang itu. Artinya, berperanglah kamu walau Seorang diri, karena kamu telah 


dijamin akan beroleh kemenangan — Gak EN (dan kerahkanlah orang- 
orang mukmin) anjurkan mereka buat bertempur dan kobarkan semangat 


a TAA 2219 , AA E 
mereka — (y Kelis AS$ (semoga Allah menahan kekerasan) artinya se- 
dd A 
rangan — MAH MK 23 (orang-orang kafir itu. Dan Allah lebih ke- 


ras lagi) dari mereka — TIA à (dan lebih hebat lagi siksa-Nya). Maka 


sabda Nabi SAW.: “Demi Tuhan yang diri saya berada dalam kekuasaan-Nya, 
saya akan pergi walaupun hanya seorang diri!” Lalu pergilah ia bersama 70 
orang berkuda ke Badar Sugra, sehingga Allah pun menolak serangan orang- 
orang kafir itu dengan meniupkan ketakutan ke dalam hati mereka dan me- 
nahan Abu Sufyan supaya tidak keluar, sebagaimana telah disebutkan dalam 
surat Ali Imran. 


Hk REAK Tap áit aai Sg Ati 24 BN Pn GE 


85. Ka (Barangsiapa memberikan syafaat) kepada sesama manusia 


£ 
Hae MENA ESA (yakni syafaat yang baik) yang sesuai dengan syara’ — N 2 


0E (niscaya ia akan memperoleh bagian) pahala — Ws (daripadanya) ar- 


Egal Br 1 anta 2 


tinya disebabkannya. — aga Kala PITA (Dan barangsiapa memberikan 

syafaat yang jelek) yakni yang bertentangan dengan syara — OKI (maka 

ia akan memikul beban) dosanya — Ke (daripadanya) disebabkan perbuatan- 
Pnb, 3%, Iry 

nya itu. — Esi; ENARA WKS 8 (Dan Allah Mahakuasa atas segala sesua- 


tu) sehingga setiap orang akan mendapat balasan yang setimpal daripada- 
Nya. 
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AAA 


EENAA WEE a A N 


86. FEFA Peka 183 (Apabila kamu diberi salam dengan suatu salam T peng 
hormatan) misalnya bila dikatakan kepadamu Assalamu'alaikum — Kí (ma- 
ka balaslah) kepada orang yang memberi salam itu — Kera, (dengan 
salam yang lebih baik daripadanya) yaitu dengan mengatakan Alaikum sa- 
lam warahmatullahi wabarakatuh — A (atau balaslah —dengan yang 


serupa—) yakni dengan mengucapkan seperti apa yang diucapkannya. Artinya 
salah satu di antaranya menjadi wajib sedangkan yang pertama lebih utama. 


fs r EECA A 
AEE N AEAT) (Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesua- 


tu) artinya membuat perhitungan dan akan membalasnya, di antaranya ialah 
terhadap membalas salam. Dalam pada itu menurut sunnah, tidak wajib 
membalas salam kepada orang kafir, ahli bid'ah dan orang fasik. Begitu pula 
kepada orang Islam sendiri yakni orang yang sedang buang air, yang sedang 
berada dalam kamar mandi dan orang yang sedang makan. Hukumnya men- 
jadi makruh kecuali pada yang terakhir. Dan kepada orang kafir jawablah 
Wa'alaikum artinya “juga atasmu”. 


PENA PA EZA TAEA 


Éa Gaa RILIS Van AE YAN YA TAN GAN AAA 1 Yah 


"r ăŽž 


P4 Vo gt 5 pn 
SANANI] (Allah, tiada Tuhan selain Dia) dan Allah — RARA 
4 
(akan menghimpun pa dari kubur-kuburmu — AN (sampai) maksudnya 
pada — DIK (hari kiamat yang tak ada keraguan) atau kebim- 
bangan — Ga sa dya Dan siapa lagi) artinya tidak ada se- 
Ža ` a 7, 2 . - 
orang pun — Bn AÉ i (yang lebih benar ucapannya dari Allah). 


Tatkala orang-orang kembali dari perang Uhud, mereka berbeda penda- 
pat mengenai orang-orang munafik. Suatu golongan mengatakan: “Bunuhlah 
mereka!” Sedangkan satu golongan lagi mengatakan: “Jangan!” Maka turun- 
lah ayat berikut: 


E E E AEEA 
Mei PI ANE 
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88. KA 2519 KEK IG (Mengapa kamu menjadi dua go- 
longan menghadapi golongan munafik, padahal Allah telah membalikkan me- 
reka menjadi kafir) — Sa (disebabkan usaha mereka) berupa perbuatan 


Iga "ena P3 


, m DA 
maksiat dan kekafiran. — Api ASI f KURUS (Apakah kamu hendak 
menunjuki orang yang disesatkan oleh Allah) artinya kamu anggap mereka 
itu termasuk orang-orang yang beroleh petunjuk? Pertanyaan pada kedua 
tempat, berarti sanggahan. — “NZ KANAN Ai Ian as (Barangsiapa 


yang disesatkan oleh Allah, maka kamu sekali-kali takkan mendapatkan ja- 
lan) untuk menunjukinya. 


ta ys er 3 IN A I2 ast BRA PAKAI Ur 2 
SN IE KAN HE EA TA NK EA TUAH 
TAG PARA nge Lantang Lae yaaa NINA KI 
SENSASI, 20333 IRIS MISS 
on NS yr 
89. 1384 (Mereka ingin) atau mengangan-angankan — MEA 3 
AAA (agar kamu kafir sebagaimana mereka telah kafir, hingga kamu 
aa pg 
menjadi sama) dengan mereka dalam kekafiran — AGS aa KANG (maka 
janganlah kamu ambil di antara mereka sebagai pembela) yang akan membelamu 
LI r D 

walaupun mereka menampakkan keimanan — Pa Is jari Sa (hingga 
mereka berhijrah di jalan Allah) yakni benar-benar hijrah yang membuktikan 
adi ~ 

keimanan mereka. — Bs (Jika mereka berpaling) dan tetap atas keada- 


II ; , 
an mereka — PA (maka ambillah mereka itu) maksudnya tawanlah 


Lang Hgt ary bar gt 


3 PPA . 
We 3 3 Aa bapa AKA (dan bunuhlah mereka di mana 


saja kamu jumpai, dan janganlah kamu jadikan seorang pun di antara mereka 


” 
(MI) (dan tidak pula 


sebagai penolong) yang akan kamu mintai pertolongan untuk menghadapi musuh- 
musuhmu. | 


sebagai pelindung) yang akan melindungimu — 


IT II SE AAS GIS 
TA ee Pe TA BE Pas 

PASAR AI e T S 
O a 
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Aa K 
90. SRI (Kecuali orang-orang yang menghubungi), maksudnya 
IIA CELA 


A 
minta perlindungan — S3 MAIN PFA (kepada suatu kaum yang 


antara kamu dengan mereka ada perjanjian damai) termasuk dengan sekutu- 
sekutu mereka, sebagaimana pernah terjadi dì antara Nabi SAW, dengan 


Hilal bin Uwaimir Al-Aslami — $| (atau) orang-orang yang — 2G (datang 


AA 27... 
kepadamu) sedangkan A Yan (hati mereka merasa keberatan) üti 
LTA : 
tuk — KE (memerangimu) bersama kaum mereka — Ha | ag 


(atau memerangi kaum mereka) bersama kamu artinya tak mau berperang de- 
ngan kamu maupun dengan kaum mereka, maka janganlah kamu tawan atau 
bunuh mereka. Ini, berikut yang sesudahnya dinasakhkan oleh ayat perang. 


AN Kas (Sekiranya Allah menghendaki) agar mereka menguasaimu 
Ke {tentulah Dia akan menjadikan mereka berkuasa atasmu) yaitu 
dengan menguatkan hati mereka — K3 (sehingga pastilah mereka me- 
merangimu). Tetapi Allah tiada menghendaki demikian, maka ditiupkan-Nya 
ke dalam hati mereka rasa takut dan kecut. — an AA Fe PAS ws 
AMI (Tetapi jika mereka membiarkanmu dan tidak memerangi ka- 
mu, hanya menyatakan perdamaian kepadamu) artinya mereka tunduk — G 
Kas RUNNING (maka Allah tidaklah memberi jalan kepadamu) un- 


tuk menawan dan membunuh mereka. 


A RTA GOR ema 
La me Lama 
Ea Bis 20 Las a SEA 

KAEL 3 fg sk EA 


£ 3 7, ' a s 
91. 3G i SI Sa (Akan kamu dapati pula golongan lain 
yang bermaksud supaya mereka aman dari kamu) dengan berpura-pura ber: 


PA 
TAAT 


9/3 
iman di hadapanmu — age PA (dan merasa aman pula dari kaum me- 


reka) dengan menyatakan kekafiran jika mereka kembali kepada kaum mere- 


E | 
ka. Mereka ini ialah Bani Asad dan Gatan. — ASIASI (Setiap kali 
mereka diajak untuk fitnah) artinya kembali kepada kemusyrikan — Gu 
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(mereka pun berbalik) atau terjun ke dalamnya. — KKS (Maka jika 
mereka tidak membiarkanmu) artinya masih hendak memerangimu — 4 (dan) 
tidak — 3 PA ON PAN (mengemukakan perdamaian kepadamu, serta) tidak 
Ka (menahan tangan mereka) dari memerangimu — 233 (ma- 
ka ambillah mereka) sebagai tawanan — Pe Naa AA (dan bunuh- 
lah mereka itu di mana juga kamu temui) atau jumpai — PA AE 
Gani hang (dan mereka itulah orang-orang yang Kami berikan kepadamu 


kekuasaan yang nyata) artinya wewenang dan bukti yang jelas untuk membu- 
nuh dan menawan mereka disebabkan kecurangan mereka. 


KIE BAN BAE NA Sur 
CEK LB AAA Sus PKU Ad 
Ah TI KAKI SEA SKI 33 3 
eta 

” 


92. Kau Moe (Dan tidak sepatutnya seorang mukmin mem- 
bunuh seorang mukmin) yang lain, artinya tidak layak akan timbul perbuatan 
itu dari dirinya — brc Si (kecuali karena tersalah) artinya tidak bermaksud 


A 
untuk membunuhnya. KSAS A (Dan barangsiapa yang membunuh 


seorang mukmin karena tersalah itu) misalnya bermaksud melempar yang se- 
lainnya seperti binatang buruan atau pohon kayu, tetapi mengenai seseorang 
dengan alat yang biasanya tidak menyebabkan kematian, hingga membawa 


ajal — Sð (maka hendaklah memerdekakan) membebaskan — X3) 
š / - 23 

MA ai poni (seorang hamba sahaya yang beriman beserta diat/ denda 

yang diserahkan) diberikan — Asidi (kepada keluarganya) yaitu ahli waris 


Pa AA ias z 
yang terbunuh — | SSU (kecuali jika mereka bersedekah) artinya me- 
maafkannya. Dalam pada itu sunnah menjelaskan bahwa besar diat itu 100 
ekor unta, 20 ekor di antaranya terdiri dari yang dewasa, sedangkan lainnya 
yang di bawahnya, dalam usia yang bermacam-macam. Beban pembayaran ini 
terpikul di atas pundak 'asabah, sedangkan keluarga-keluarga lainnya dibagi- 
bagi pembayarannya selama tiga tahun, bagi yang kaya setengah dinar, dan 
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yang sedang seperempat dinar pada tiap tahunnya. Jika mereka tidak mampu 
maka diambilkan dari harta baitulmal, dan jika sulit maka dari pihak yang 


bersalah. — OGOG (Jika ia) yakni yang terbunuh — $s ye (dari kaum 
' A F a EANA a10 III z a 
yang menjadi musuh) musuh perang — Kea f y PERAS & (bagi- 
mu padahal ia mukmin, maka hendaklah memerdekakan seorang hamba sa- 
haya yang beriman) jadi bagi si pembunuh wajib kifarat tetapi tidak wajib 
' diat yang diserahkan kepada keluarganya disebabkan peperangan itu. — as 
P Ta ? ah hak jk 
ra (Dan jika ia) maksudnya yang terbunuh — Sa 2333 Da Pe 
(dari kaum yang di antara kamu dengan mereka ada perjanjian) misalnya Ah- 
Pa Le Re WAR RKA $ M 
li żimmah — JIKA SUS (maka hendaklah membayar diat yang di- 
serahkan kepada keluarganya) yaitu sepertiga diat orang mukmin, jika dia se- 
orang Yahudi atau Nasrani, dan seperlima belas jika ia seorang Majusi 
KKG, a; (serta memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman) 
oleh si pembunuhnya. — Ia ae (Barangsiapa yang tidak memperoleh- 
nya) misalnya karena tak ada budak atau biayanya — CAE BRA J 
(maka hendaklah berpuasa selama dua bulan berturut-turut) sebagai kifarat 


yang wajib atasnya. Mengenai pergantian dengan makanan seperti pada zi- 
har, tidak disebutkan oleh Allah Ta'ala. Tetapi menurut Syafii, pada salah sa- 


tu di antara dua pendapatnya yang terkuat, ini diberlakukan — RAKS 
{untuk penerimaan tobat dari Allah), masdar yang mansub oleh kata kerjanya 
yang diperkirakan. — Wae (Dan Allah Maha Mengetahui) terhadap 
makhluk-Nya — ea ah (lagi Mahabijaksana) mengenai pengaturan-Nya ter- 

hadap mereka. 


9 QA RIRA AH ILY NP rA kl | ca MENATA 
WEE SETAN IS RAN LEAN EA Ge 


93. W EPET (Dan barangsiapa yang membunuh seorang muk- 


min dengan sengaja) artinya sengaja hendak membunuhnya dengan alat yang 

| biasa dipergunakan untuk membunuh di samping ia tahu pula bahwa orang 
` A a cal 

yang akan dibunuhnya itu beriman — 4 1 AN SA 

Fa Pu 


gaS (maka balasannya ialah neraka Jahannam, kekal ia di dalamnya 
dan Allah murka kepadanya dan mengutukinya) artinya menjauhkannya dari 
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ý ERRE ATA 
rahmat-Nya — WEE EMIS (serta menyediakan baginya siksa yang be- 


sar) yakni di neraka. Ini ditakwilkan jika seseorang menganggapnya halal 
atau dengan pernyataan bahwa inilah balasannya yang setimpal jika dihu- 
kum menurut sepatutnya. Tetapi dengan catatan bahwa hukuman itu dapat 
saja diubah berdasarkan firman-Nya SWT.: “Dan Dia mengampuni dosa se- 
lain itu —syirik— bagi siapa yang dikehendaki-Nya”. Dan menurut Ibnu 
Abbas bahwa ayat ini menasakhkan ayat-ayat lain yang berisi pengampunan, 
sementara ayat pada surat Al-Bagarah menyatakan bahwa orang yang mem- 
bunuh secara sengaja hendaklah dibunuh pula dan bahwa ia wajib membayar 
diat jika beroleh kemaafan dan telah diterangkan pula berapa banyaknya. Di 
samping itu sunnah menerangkan pula bahwa di antara sengaja dengan ter- 
salah itu ada semacam pembunuhan yang disebut “semi sengaja” yakni jika 
seseorang membunuh orang lain dengan alat yang tidak biasa digunakan un- 
tuk membunuh, maka tidak wajib gisas, hanya diat, sebagaimana pula senga- 
ja dalam bentuk atau sifatnya, tetapi tersalah dalam mengundurkan dan me- 
lakukannya. Dan ini dalam keadaan sengaja lebih patut membayar kifarat da- 
ripada dalam keadaan tersalah. 

Ayat berikut ini turun tatkala serombongan sahabat lewat pada seorang 
laki-laki dari Bani Sulaim yang sedang menghalau kambingnya. Orang itu 
memberi salam kepada rombongan sahabat itu, tetapi kata mereka: “Ia meng- 
ucapkan salam itu hanyalah untuk menyelamatkan dirinya”, lalu orang itu 
mereka bunuh dan mereka halau ternaknya. 


SEE TANI MSN GE EN RO Aa 


pad 


IM AGEN GITAR AGAN GS DEA Pr 


fs a ho Uh 
en 
Ta A BI A S ANA, , | . sa 
94. APAE Men (Hai orang-orang yang beriman, jika kamu beper- 
gian) maksudnya mengadakan perjalanan untuk berjihad — PR | 
ea (di jalan Allah, maka selidikilah) menurut satu giraat dengan tiga ma- 


. y 

cam baris pada dua tempat — AAKER EA AR (dan janganlah 
kamu katakan kepada orang yang mengucapkan salam kepadamu), ada yang 
memakai alif dan ada pula yang tidak, sedangkan artinya ialah penghormatan 
atau ketundukan dengan membaca dua kalimat syahadat sebagai ciri-ciri bagi 
penganut agama Islam — (KAM (kamu bukan seorang mukmin), kamu 


mengatakan itu hanyalah untuk menjaga diri dan hartamu! Lalu kamu mem- 
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21134, 


bunuhnya — yay (dengan maksud — menuntut) artinya hendak mencari 
Gara (harta benda kehidupan dunia) yakni barang rampasan, 
BA EIKO (padahal di sisi Allah harta yang banyak) sehingga kamu 
tak perlu membunuh untuk mendapatkan harta itu. — IS BESI 
(Begitu pulalah keadaan kamu dahulu), darah dan harta bendamu dipelihara 
berkat ucapan syahadat dari kamu — Kena (lalu Allah melimpahkan 
karunia-Nya kepadamu) hingga terkenal keimanan dan keteguhan pendirian- 


Ar 


mu — Iye (karena itu selidikilah) lebih dulu, jangan sampai kamu membu- 
nuh orang yang telah beriman, dan perlakukanlah terhadap orang yang baru 


LI 
masuk Islam sebagaimana kamu pernah diperlakukan. — aaa 


MEA (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 


sehingga kamu akan mendapat balasan dari-Nya. 


HIS AM SABUN aa ok 
2 ARWEN LUREN 3 fe “gai $2 Kita" Eh, (0153 KA 
nn 


2.2 $ 2 aon , . 
95. SUH (Tidaklah sama di antara orang-orang 
mukmin yang duduk) maksudnya tidak ikut berjihad — KA (tanpa 


mempunyai uzur) seperti tua, buta dan lain-lain, marfu' karena sifat dan 
- s 24 As t "an, 
mangub sebagai mustaini — Pun ui Bag AN Sl daya 3 Os NA 
t # 10 | 
GUSI NB ES NIK (dengan orang-orang yang berji- 


had di jalan Allah berikut harta dan jiwa mereka. Allah melebihkan orang- 
orang yang berjihad dengan harta dan jiwa mereka atas orang-orang yang du- 


duk) karena uzur — dad (satu tingkat) atau satu kelebihan, karena walau- 
pun mereka sama dalam niat, tetapi ada tambahan pada orang.orang yang 
berjihad, yaitu pelaksanaan. — YE9 (Dan kepada masing-masing) mereka dari 
kedua golongan itu — ALJMAK9 (Allah menjanjikan pahala yang baik) 
yaitu surga. — HI ENI $ (Dan Allah memberi kelebihan 
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terhadap orang yang berjihad atas orang-orang yang duduk) tanpa uzur 
(a31 (berupa pahala yang besar) dan sebagai badalnya ialah: 


PN ANA NA La 

Btn taon Asst PG ai ea BRA AA ain 

96, dng 4055 (—Yaitu— beberapa tingkat dari-Nya), yang sebagian- 

nya lebih mulia dari lainnya — MATA (dan keampunan serta rahmat) 

mansub disebabkan kedua ffilnya yang diperkirakan — Ye TAN 563 (dan 

Allah Maha Pengampun) bagi para wali-Nya — ks (lagi Maha Penyayang) 
terhadap ahli taat-Nya. 


BERAU ade ESA Gio 
aik KESAN Ga KN PKN 


97. HE IG (Sesungguhnya orang-orang yang . 
diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri) maksud- 
nya orang-orang yang tinggal bersama orang kafir di Mekah dan tak hendak 


hijrah — w (malaikat bertanya) kepada mereka sambil mencela: — 3 
(Kenapa kamu ini?) artinya bagaimana sebenarnya pendirianmu terhadap 
agamamu ini? — He (Ujar mereka) mengajukan alasan: — EPAL MASS 
(“Kami ini orang-orang yang ditindas) artinya lemah hingga tidak mampu me- 
negakkan agama — PAS (di muka bumi) artinya di negeri Mekah” 


isi (Kata mereka) pula sambil mencela: — Gi Bata PA AN í Ae Fii 


(Bukankah bumi Allah luas, hingga kamu dapat berhijrah padanya?”) yakni 
dari bumi kaum kafir ke negeri lain sebagaimana dilakukan orang lain? Fir- 


y ANGLE MEA 


man Allah Ta'ala: — YAA PETA Ke ("Mereka itu, tempat me- . 
reka ialah neraka Jahannam, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”). 


- r a m CA 
SIA EA 2 NN 
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, - 4, 7 . P 
98. EANA JUN LAN (Kecuali orang-orang yang tertin- 
Lam Lana 
das, baik laki-laki, maupun wanita dan anak-anak) yaitu mereka — Seat . 
AY (yang tidak mampu berusaha) artinya tak ada tenaga maupun biaya bagi 
PRP PEN i a 
mereka untuk berhijrah — N a SIN (dan tidak mengetahui jalan) yang 
akan ditempuh menuju tempat berhijrah itu. 


7 ee II pe MRM 
Lena 
atA Meen ELE ETAETA 7 2 
99. Per Sa BEAR EA (Maka mereka ini, moga- 
moga Allah memaafkan mereka, dan Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengam- 

pun). 


SN RARE SAS BE SINI IE IA AE 
MEN LAA AA AN GA HAH 


100. N EIRE TEIS, 3 Ig dani 2171 CAS (Dan barangsiapa 
yang berhijrah di jalan Allah, maka mereka akan menemukan di muka bumi 


EA 


ini tempat hijrah yang banyak dan kelapangan) dalam rezeki — A, uas 


EKA PANAS PALA Mei (Dan barangsiapa yang keluar dari ru- 


mahnya dengan tujuan berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu ia ditim- 

pa oleh kematian) di tengah jalan seperti terjadi atas Junda' bin Damrah Al- 
ii ATEEN PI g 

Laisi — PIAA APA GT ANE (maka sungguh, telah tetap- 

lah pahalanya di sisi Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang). . 


12y S 2020 bo 2a sjit, 199209 DPA AN bank 
CN RI AN MUA ATAS SIG, 
A an mn me an SA Mean ee L 
s ATT AN Sat 
KERAS 
101. PAK (Dan jika kamu mengadakan perjalanan) atau bepergian 


ý AIR 

PA SI (di muka bumi, maka tak ada salahnya kamu) 
ah 24 

Peak (apabila mengqasar salat) dengan membuat yang empat 
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1 - 
rakaat menjadi dua — KE Kah Gika kamu khawatir akan diserang) 
atau mendapat cedera dari — KSEI (orang-orang kafir): menyatakan pe- 


ristiwa yang terjadi di kala itu, maka mafhumnya tidak berlaku. Menurut 
keterangan dari sunnah, yang dimaksud dengan suatu perjalanan panjang 
ialah empat pos atau dua marhalah. Dan dari firman-Nya:“Maka tak ada sa- 
lahnya kamu”, ditarik kesimpulan bahwa menggasar salat itu merupakan ke- 
ringanan dan bukan kewajiban. Dan ini merupakan pendapat Imam Syafii. 


4 2 
EAER TERTS (Sesungguhnya orang-orang kafir itu bagi kamu mu- 
suh yang nyata) maksudnya jelas dan terang permusuhannya terhadap kamu. 


RP ENAT AANG SA MT LI ETEN 
GLEN AI NSAID ISA S Kana 
KAN BN LAST SAN KA ENI end 
BIUS 3 KENA SE BIAN AA KI 


102. GAS (Dan apabila kamu) hai Muhammad, hadir — MW (di te- 
ngah-tengah mereka) sedangkan kamu khawatir terhadap musuh -= 44 CK 
SAS) (lalu kamu hendak mendirikan salat bersama mereka): ini berlaku me- 
nurut kebiasaan Al-Qur'an dalam pola pembicaraan, sehingga dengan demi- 
kian mafhumnya tidak berlaku — é% PA EESE (maka hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri —salat— bersamamu) sedangkan golongan 
lainnya mengundurkan diri — Har (dan hendaklah mereka mengambil) 
artinya golongan yang berdiri salat bersamamu tadi — a (senjata-senja- 
ta mereka) bersama mereka. — BIL (Dan apabila mereka sujud) artinya 
telah menyelesaikan salat satu rakaat — PEGE (maka hendaklah mereka) 
yakni rombongan yang pertama tadi — Kise (pergi ke belakangmu) untuk 
menjaga musuh sampai salat selesai — JAIS AAA Kite s 
Pe AR an (dan hendaklah datang golongan yang kedua 
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yang belum salat, lalu salat bersamamu dan hendaklah mereka bersikap was- 
pada dan membawa senjata mereka) bersama mereka sampai mereka menye- 
lesaikan salat itu. Dan hal ini pernah pula dilakukan Nabi SAW. di lembah 


Nakhi, diriwayatkan oleh Syaikhan. — GIRI HL an ENNEN (Orang-orang 
kafir ingin agar kamu lengah) di waktu kamu mengerjakan salat — ¿é 


£ 9 1 P 
Sui K3 KA EL é Sk Pr sa (terhadap senjata dan harta benda- 


mu, Mg mereka menyerbu kamu sekaligus) yakni dengan menyerang dan 
menawan kamu. Inilah yang menjadi sebab kenapa kamu disuruh membawa 


senjata. — SAE RRS EÍ Si Senin BUKAAN 


(Dan tak ada salahnya Tg meletakkan senjata-senjatamu kalau kamu 
mendapat gangguan dari hujan atau kamu dalam keadaan sakit) sehingga 
kamu tidak membawanya. Ini menunjukkan wajibnya membawa senjata di 
kala tak ada halangan, dan merupakan salah satu di antara kedua pendapat 
Syafii. Sedangkan pendapatnya yang kedua menga ini hanyalah sunat dan 


merupakan pendapat yang lebih kuat. — MAA HA (Dan hendaklah kamu 
bersikap waspada) terhadap musuh, artinya selalulah dalam keadaan siap si- 
aga menghadapi serangannya. — Gan A GA an. “AG (Sesungguhnya 
Allah telah menyediakan bagi orang-orang kafir itu siksa yang menghinakan). 


PEMBERANTASAN RI 
SAS 


103. PAK Ui 15 ka las (Dan apabila kamu telah menyelesaikan sa- 

lat, maka ingatlah Allah) Kan membaca tahlil dan tasbih — Si AK AKA SAK) 
Rh wa (baik di waktu keraian maupun di waktu duduk dan berbaring), tegas- 
nya da setiap saat. — $ SSS (Kemudian apabila kamu telah merasa 
tenteram) artinya aman dari bahaya — TANAM eng (maka dirikanlah salat 


itu) sebagaimana mestinya. — EET ET AMESA AFATE @ (Sesungguhnya 


salat itu atas orang-orang yang beriman adalah suatu kewajiban) artinya sua- 


tu fardu — Ga (yang ditetapkan waktunya), maka janganlah diundur atau 
ditangguhkan mengerjakannya. 

Ayat berikut turun tatkala Rasulullah SAW. mengirim satu peleton tenta- 
ra untuk menyusul Abu Sufyan dan anak buahnya, ketika mereka kembali 
dari perang Uhud. Mereka mengeluh karena menderita luka-luka. 


RENTO 
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CTS La 


E aait y P TSN ea GA ES 
Pasa 


104, ea (Dan janganlah kamu merasa lemah) atau tidak mampu 
SAS (dalam mengejar musuh) yakni orang-orang kafir yang kamu pera- 
ngi — Gate PE (karena jika kamu menderita sakit) disebabkan karena 
luka misalnya, — Sak é GAA pe (maka sesungguhnya mereka menderi- 
ta sakit pula sebagaimana kamu menderitakannya) maksudnya nasib mereka 


sama dengan kamu, sedangkan mereka tidak merasa takut atau pesimis da- 
Pa 


lam menghadapimu, — Mema (dan kamu mengharapkan dari Allah) ke- 
menangan dan pahala — SANG (sesuatu yang tidak mereka harapkan) 
hingga sebetulnya kamu lebih unggul dan ada kelebihan dari mereka, maka 
seharusnya lebih berani dan bergairah. — S43 (Dan Allah Maha 
Mengetahui) segala sesuatu — GG (lagi Mahabijaksana) dalam perbuatan 
dan Pengaturan-Nya. 
| Suatu kali Tu'mah bin Ubairiq mencuri sebuah baju besi dan menyembu- 
nyikannya di rumah seorang Yahudi. Ketika baju besi itu ditemukan, Tu'mah 
menuduh si Yahudi, dan si Yahudi bersumpah bahwa ia tidak mencurinya. 
Lalu kaum Yahudi itu meminta kepada Nabi SAW. agar membela nama baik 
dan membersihkan dirinya. Maka turunlah ayat: 


BEREC SACATE AEK SIKA 


105. SRS (Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab ke- 
padamu) yakni Al-Qur'an — Ah (dengan benar), kaitannya ialah kepada 
menurunkan — AENA EAE (agar kamu mengadili di antara 
manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu), -ANES 
Crai (Dan janganlah kamu menjadi pembela bagi orang yang pengkhia- 


nat) seperti Tu'mah, dan menjadi penentang mereka atau pihak lawannya. 
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aa an ap anna 


106. AN PM (Dan mohon ampunlah kepada Allah) mengenai apa yang 
telah kamu rencanakan dan sedianya hendak kamu lakukan. — EA & 
Ía “A 2x ` 
Ka ha (Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


. An 


Pipa PIK PIN nga AI #13 LAr 
CEKA IN BALAS II, 
A r e a a Be aa 


290311 03 


a 1 "s LANA 3 ; 
107. pet GIE ON (Dan janganlah kamu berdebat de- 


ngan orang-orang yang mengkhianati diri mereka) artinya berkhianat dengan 
jalan berbuat maksiat, karena bencana pengkhianatan itu akan kembali kepa- 


da diri sendiri. — Be LAN SIS (Sesungguhnya Allah tidak me- 
nyukai orang yang gemar berkhianat) artinya suka berkhianat — Kg (dan 
bergelimang dosa) hingga pasti akan menyiksanya. 


R 2 ne 
SEA 


PAP SANI naa IN IA BN A ADIRA AI 
J aa aaa 
ef s3 aa 
pan aan 


108. (ist), (Mereka bersembunyi) maksudnya Tu'mah dan kaumnya 


PN Leto “dp 


disebabkan malu — 8440554 P PRK sa (dari manusia, 
dan tidak bersembunyi dari Allah padahal Dia bersama mereka) yakni dengan 


ilmu-Nya — Ka (ketika pada suatu malam mereka menetapkan) artinya 
memutuskan secara rahasia — Ja La SN (suatu rencana yang tidak 
diridai-Nya) yaitu rencana mereka mengucapkan sumpah tidak mencuri dan 
menuding si Yahudi melakukannya. — Ka Doa YAN EL (Dan Allah 
Maha Meliputi apa yang kamu kerjakan) maksudnya ilmu-Nya. 


109. Da (Demikianlah, kamu ini) hai — Ng (kamu sekalian) diarah- 


pIa 


9 
PAKAN YA (berdebat untuk membela mereka) 


yakni membela Tu'mah dan keluarganya, ada pula yang membaca 'anhu arti- 


kan kepada kaum Tu'mah — 
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3332 yi By HA YA Pm NT 
nya Tu'mah saja, — KAA DOANG (dalam 
kehidupan dunia. Maka siapakah yang akan berdebat dengan Allah untuk 
membela mereka di hari kiamat nanti) artinya ketika Dia menyiksa mereka 
Ap Aa 
EEREN (atau siapakah yang akan menjadi pelindung mereka 


kelak?) yakni yang akan mengurus persoalan mereka dan mempertahankan 
mereka? Tegasnya tidak seorang pun yang mampu berbuat demikian! 


fa khit yA Ajaz MN OA gang R aAA 
A in ua E SAAS 
e 


110. aA (Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan) atau do- 
sa yang mengenai orang lain seperti Tu'mah yang menuduh si Yahudi — A 
Ka a (atau menganiaya dirinya) artinya berbuat dosa yang hanya menim- 
pa dan terbatas pada dirinya sendiri — AI PES (kemudian ia memohon 
ampun kepada Allah) atas perbuatannya itu atau ia bertobat — HANG 
Kes (maka akan didapatinya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 
kepadanya. 


METE GEA SL KA, 


111. ERT s0 ATA a s (Barangsiapa yang berbuat dosa, 
maka sesungguhnya ia mengerjakannya untuk —kerugian— dirinya sendiri) 
karena bencananya akan menimpa dirinya dan bukan diri orang lain. — EL 
AAA {Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana) dalam segala 
perbuatan-Nya. : 


SAINS Tin II SH 


112. Dk AA Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kesalah- 
an) atau satu dosa kecil — Kadi (atau suatu dosa) besar — Tea (ke- 
mudian dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah) membuatnya, 


Va us (maka sesungguhnya ia telah memikul suatu kebohongan) dan 
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tuduhannya — GA (dan dosa yang nyata) disebabkan kerja dan usaha- 
nya itu, 


IS KSB BIBIR OKI, 
METER AJI NAN AU KP 
113. Wa KANG, (Dan kalau bukanlah karena karunia dan 
rahmat Allah kepadamu) hai Muhammad — PA (tentulah sego- 
longan mereka bertekad) yakni kaum Tu'mah — Ie (akan menyesatkan- 
mu) sehingga dengan penipuan mereka kamu menyimpang dari pengadilan 
yang benar. — Pa TAN HAN Kepa (Tetapi yang mereka sesat- 
kan hanyalah diri mereka sendiri, sedangkan mereka tidak dapat memberi 
mudarat kepadamu) min merupakan tambahan — Pes (sedikit pun juga) ka- 
rena bencana perbuatan mereka yang menyesatkan itu kembali pada diri me- 
reka sendiri — ENEAN (Allah telah menurunkan padamu Ki- 
tab) Al-Qur'an — XX); (dan hikmah) maksudnya hikmat-hikmat yang ter- 
kandung di dalamnya — PA JA AKA (dan mengajarkan kepadamu 
apa yang belum kamu ketahui) berupa hukum-hukum dan berita-berita gaib. 
TES (Dan karunia Allah padamu) disebabkan demikian dan 
karena lain-lainnya — Ca (amat besar). 


97 


YA 


s aA peg ALA p Aag EEE ER EA 
TI BAN A A3 S 

PaA Poh TA TKA AK 
A 


114. Hd Pek 3 AI (Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan- 


bisikan mereka) artinya bisikan-bisikan manusia dan apa yang mereka perca- 
G 


kapkan — D) (kecuali) bisikan — An AA (orang yang menyu- 

ruh mengeluarkan sedekah atau melakukan perbuatan baik) atau kebajikan 
n IGSA AR Le ad s7 

DA EN Ala (atau mengadakan perdamaian di antara ma- 


Der 
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nusia. Barangsiapa yang melakukan demikian) yakni yang telah disebutkan 
tadi — Ka (demi menuntut) mencari — Sea (keridaan Allah) dan 
bukan karena hal-hal lainnya berupa urusan dunia — per KAN (maka akan 
Kami beri dia) memakai nun dan ya maksudnya Allah — ai (paha- 
la yang besar). 


Pya 3 Ar 54 AA 
EREE T N AT ASLI GA, 

OVE E AE: A 

115. BE (Dan barangsiapa yang menyalahi) atau menentang 


Mag 4 AG I o 
da (Rasul) mengenai kebenaran yang dibawanya — Sis ya 
1, 
AAM (setelah nyata baginya petunjuk) artinya setelah jelas baginya kebenar- 
Kat Puteh 
an dengan adanya mukjizat-mukjizat — akos (dan ia mengikuti) jalan — y$ 


Te a (yang bukan jalan orang-orang mukmin) artinya jalan keaga- 
maan yang biasa mereka lalui dengan cara menyimpang dan mengingkarinya 


Jad ' (maka Kami jadikan ia menguasai apa yang telah dikuasainya be- 
rupa kesesatan) artinya Kami jadikan ia membina hubungan di antaranya de- 
ngan kesesatan itu di atas dunia, lalu — abas (Kami masukkan ia) di akhi- 
rat — Kg (ke dalam neraka Jahannam) hingga ia terbakar hangus di da- 
lamnya — YAAA (dan itulah seburuk-buruk tempat kembali). 


Kn Dona ` 3 HN ATA Oa LI BE AN TAI 


ur Lag PA ra lr H4 D An 
116. Goyah KE UB OR LEAN 
Ne SANG Lo (Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa Maap 


kan sesuatu dengan-Nya, dan Dia akan mengampuni dosa selain itu bagi si- 
apa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah, maka sungguh ia telah tersesat sejauh-jauhnya) dari kebenaran. 


ARE SINI TORK 
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117. al (Tidaklah) apa — Geun (yang mereka seru) atau yang disem- 
bah oleh orang-orang musyrik — Taiye (selain daripada-Nya) maksudnya 
selain dari Allah SWT. — ar (hanyalah berhala-berhala) yakni berhala- 
berhala betina seperti Lata, Uzza dan Manat — is (dan tidaklah) apa 
SENG (yang mereka seru) yang mereka sembah dengan beribadah kepadanya 
itu — las IA) (kecuali setan yang durhaka) disebabkan ketaatan me- 
reka dalam hal beribadah kepada setan atau iblis itu. 


231 g Ar s AA an 4 1 
PSI Sr aa 


118. ANG (Dia dikutuk oleh Allah) artinya dijauhkan dari rahmat-Nya 
ds (dan katanya) setan itu : — ON (“Akan saya ambil) untuk saya 
Kania nan Jaka uya (dari hamba-hamba-Mu bagian yang telah ditetap- 
kan) yang saya ajak untuk menaati saya!” 


aa NB TENTANG NN LAN 
SEMUA BRI 


ah Aa 
119, HPN (“Dan sungguh, akan saya sesatkan mereka”) dari kebenar- 


UAN 
PAN 


an dengan waswas dan godaan — 4 (dan akan saya tiupkan pada 


mereka angan-angan) artinya saya masukkan ke dalam hati mereka harapan | 
akan berumur panjang dan bahwa tak ada saat berbangkit atau hari penga- 


y # Da 2 "tea PETERET ; 
dilan — PAN wis! Aa PAPAN (dan saya suruh mereka memotong teli- 
nga binatang-binatang ternak) dan hal itu telah mereka lakukan pada ternak 
$ 2 Pi 
bahirah — PEEN P ANK (dan saya suruh mereka mengubah cipta- 
an Allah) maksudnya agama-Nya yaitu dengan kekafiran, menghalalkan apa 
yang diharamkannya dan mengharamkan apa yang dihalalkannya. — Has 
Pan Keke ATM, KAA . . . . 
& ANA (Dan barangsiapa yang mengambil setan sebagai pelindung) 


pian + 


m . . 5 f. a2 Of w 7 » . 
yang ditaati dan dipatuhinya — Sena a gl gez (selain dari 


- 


Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata) artinya yang je- 


372 i 4. SURAT AN-NISA' (WANITA) JUZ 5 


las, karena tempat kediamannya sudah jelas tiada lain dari neraka yang akan 
didiaminya untuk selama-lamanya. 


PA LAU PAN ha PISPA ag SPL IIM 
ena NU mahg 03 ngak Did 
Ga NAN LAN a S Inah DEBU 


ss” 

120. PANEN (Setan itu menjanjikan pada mereka) panjang umur — f 
Pe (dan meniupkan angan-angan kosong) tercapainya cita-cita di dunia, 
dan bahwa tak ada hari kebangkitan dan pembalasan — SR AA 
(dan tidaklah apa yang dijanjikan setan itu) seperti yang disebutkan tadi 


3 


pe RX .4. 
DENI (kecuali tipudaya belaka) atau kosong semata. 


LALIN LEENE 


Kd 4 Nari TG 


121. Yaa SEMAR (Mereka itu tempatnya ialah 
neraka Jahannam, dan mereka tak dapat menghindarkan diri darinya). 


GE BIN Ne IYA 
BN Pe alan 
122. GIA Sian ai KESAN 


adera Go (Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, akan Ka- 


mi masukkan mereka ke dalam surga yang di bawahnya mengalir anak-anak 
sungai, kekal mereka di dalamnya buat selama-lamanya. Itu adalah janji 
yang benar dari Allah) artinya Allah telah menjanjikan demikian kepada me- 


reka, dan Allah pastilah akan menepati janji-Nya. — A (Dan siapakah la- 
gi) maksudnya tak ada lagi — NIP NYA (yang lebih benar dari 


Allah ucapannya) perkataan dan janjinya. Ayat berikut turun tatkala kaum 
muslim dan golongan Ahli Kitab membangga-banggakan diri mereka. | 


KEUNIKAN PI 
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123. CN (Tidaklah) masalahnya bergantung kepada — MU ea A 

aa GA ya bergantung kep PAN TMP 

Ea") (angan-anganmu dan tidak pula angan-angan Ahli Kitab) tetapi ke- 
xar . 

pada amal saleh. — EEA ETEA (Barangsiapa mengerjakan kejahatan, 


niscaya akan diberi pembalasan) adakalanya di akhirat dan adakalanya di du- 
nia dengan cobaan dan bala bencana sebagaimana tersebut dalam sebuah ha- 


4 23 Mar . 
dis — ar Was CAN III (dan tidaklah akan dijumpainya selain dari 
Ag 
Allah pelindung) yang akan melindunginya — KAN (dan tidak pula pem- 


bela) yang akan membelanya. 


“ 


MEN AGE KIA GPR SA sda AS 


124, Key (Dan barangsiapa yang mengerjakan) sesuatu — se 


KAN EK NI Pei (dari amal saleh, baik laki-laki atau 

wanita dan dia beriman maka mereka itu akan masuk) ada yang membaca 
2 LI #u 

dalam bentuk aktif dan ada yang dalam bentuk pasif — Yis SAN 9 Ag 


(ke dalam surga dan takkan dianiaya barang sedikit pun) walau sebesar lu- 
bang kecil sekalipun. 


BANI S aen BAN A3 IA GAN 
aa 

125. Oa (Dan siapakah) maksudnya tidak seorang pun — Kadal 
Aga AIA (yang lebih baik agamanya daripada orang yang menyerahkan 
dirinya) artinya ia tunduk dan ikhlas dalam beramal — ema Bray (kare- 
na Allah, sedangkan dia berbuat kebaikan) bertauhid Ba Se PAT (serta 
mengikuti agama Ibrahim) yang sesuai dengan agama Islam — Ws (yang 
lurus) menjadi hal, arti asalnya ialah condong, maksudnya condong kepada 
agama yang lurus dan meninggalkan agama lainnya. — Yus kan f 


(Dan Allah mengambil Ibrahim sebagai kesayangan-Nya) yang disayangi-Nya 
secara tulus dan murni. | 
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NEIEN BIS mh 
“laa AA P2 13 TANI aa sam Ga 


PL LA + 
126. EGS mx 3393 Dan milik Allahlah apa yang terdapat di 
langit dan apa yang terdapat di bumi) baik sebagai kepunyaan, maupun seba- 


& 24 m 2 tb. KI 
gai makhluk dan sebagai hamba, — (enak RET (Dan Allah Ma- 


ha Meliputi segala sesuatu) maksudnya ilmu dan kekuasaan-Nya, yang tetap 
melekat dan tidak terpisah-pisah dari-Nya. 


s 289p 


JAA AKA SI ME 
PETS a N LI OES A SPSE 
Me BEE A y 
——— LL 

IIIA g 


127. ERA $ (Dan mereka minta fatwa kepadamu) mohon agar mereka 


diberi fatwa — 3 (tentang) keadaan — Ket (wanita) dan pembagian wa- 
risan mereka. — 3 (Katakanlah) kepada mereka: — Ja na 
Sedar (“Allah akan memberi fatwa kepada kamu tentang mereka 
itu, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam kitab) yakni Al-Qur'an berupa 
ayat warisan, juga memfatwakan padamu — KET ASIN 3 
G5 (tentang wanita-wanita yatim yang tidak kamu beri apa yang telah di- 
wajibkan) — Sa (sebagai hak mereka) berupa pusaka — SESI (sedang- 
kan kamu tak ingin) hai para wali — GUI (untuk mengawini mereka) 


disebabkan derajat mereka yang rendah atau paras mereka yang buruk, dan 
kamu halangi kawin karena mengharapkan harta warisan mereka itu. Mak- 
sudnya Allah mengeluarkan fatwa yang berisi supaya kamu jangan melaku- 
kan itu — 3 (dan) tentang — ERRA (golongan yang dianggap lemah) 
-3 3? 
atau masih kecil — ul Pres, (di antara anak-anak) agar kamu berikan ke- 
sar? ada 
pada mereka hak-hak mereka — $ (dan) disuruhnya kamu — SA 
Wa (agar mengurus anak-anak yatim secara adil) dalam soal harta waris- 
5 ` PETAI ` 
an dan maskawin.— (215 TOAS ZENÉL (Dan apa juga 
yang kamu kerjakan berupa kebaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahuinya) hingga akan membalasnya. 
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f SPORT AAT AGEA A a 3 Peragaan A 
LAE A eae AS eA ce aS 
paa O aa 

Pa a EA E ARA A BAEN EREA ANE 
el Sena SO ORA a Jefa; pen 
aa tape an 

128. “ala (Dan jika seorang wanita), imra-atun marfu’ oleh fi'il 

, F, 12 a R 

yang menafsirkannya — BS (takut) atau khawatir — Ga ox (dari 
suaminya nusyuz) artinya sikap tak acuh hingga berpisah ranjang dari- 
nya dan melalaikan pemberian nafkahnya, adakalanya karena marah atau 
karena matanya telah terpikat kepada wanita yang lebih cantik dari istrinya 
itu — Kari (atau memalingkan muka) darinya — Ol PEN 
Ce Aa (maka tak ada salahnya bagi keduanya mengadakan perda- 
maian yang sebenarnya). Ta yang terdapat pada asal kata diidgamkan pada 
sad, sedangkan menurut giraat lain dibaca yusliha dari aglaha. Maksud per- 
damraian itu ialah dalam bergilir dan pemberian nafkah, misalnya dengan se- :: 
dikit mengalah dari pihak istri demi mempertahankan kerukunan. dika si is- 
tri bersedia, maka dapatlah dilangsungkan perdamaian itu, tetapi jika tidak, 
maka pihak suami harus memenuhi kewajibannya atau menceraikan istrinya 

“A3 
itu, — aa (Dan perdamaian itu lebih baik) daripada berpisah atau dari 
nusyuz atau sikap tak acuh. Hanya dalam menjelaskan tabiat-tabiat manusia, 
By PIL 2 vi 
Allah berfirman: — KS oa (tetapi manusia itu bertabiat kikir) 


artinya teramat bakhil, seolah-olah sifat ini selalu dan tak pernah lenyap da- 
rinya, Maksud kalimat bahwa wanita itu jarang bersedia menyerahkan 
haknya terhadap suaminya kepada madunya, sebaliknya pihak laki-laki ja- 
rang pula yang memberikan haknya kepada istri bila ia mencintai istri yang 


ag ot 
lain. — ui (Dan jika kamu berlaku baik) dalam pergaulan dengan istri- 
2 Gln PJ 
istrimu — Us (dan menjaga diri) dari berlaku zalim atau aniaya kepada 
D A, uZ 
mereka — IK ó EA KRO% a é% (maka sesungguhnya Allah Maha Menge- 


tahui apa yang kamu lakukan) hingga akan memberikan balasannya. 

, SAPI” Sada PER Ar aa DA LA z ss I LNG 21 
Is SAE TI BIS ASUS KSEI, 
AK Peng LIL patlar pad aa 

EN AN GP Sen 


Lot an A 
129. BO debE AS (Dan kamu sekali-kali takkan dapat berlaku 
adil) artinya bersikap sama tanpa berat sebelah — AG ON (di antara is- 
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£ 
tri-istrimu) dalam kasih sayang — Febi ia (walaupun kamu amat meng- 


inginkan) demikian. — JNE HNE (Sebab itu janganlah kamu terla- 
lu cenderung) kepada wanita yang kamu kasihi itu, baik dalam soal giliran 


maupun dalam soal pembagian nafkah — ENE (hingga kamu tinggalkan) 
wanita yang tidak kamu cintai — Fan (seperti bergantung), janda bukan 
bersuami pun tidak. — Ka WAK (Dan jika kamu mengadakan perjanjian) 
yakni dengan berlaku adil dalam mengatur giliran — RET (dan menjaga di- 
ri) dari berbuat kecurangan — Jae TA ANA (maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun) terhadap kecenderungan yang terdapat dalam hatimu 
A (lagi Maha Penyayang) kepadamu dalam masalah tersebut. 


` EPE EEC IAR) EAL AAA 
KE be AN EA AEE 
aa A a 
AI AA : ana 
130. yus (Jika keduanya berpisah) maksudnya: suami-istri itu de- 
ngan perceraian — Temin (maka Allah akan memberi kecukup- 


an kepada masing-masing mereka dari limpahan karunia-Nya) misalnya de- 
ngan menjodohkan pihak laki-laki dengan istri yang lain, dan pihak istri de- 


ngan suami yang lain. — IA AOS (Dan Allah Mahaluas) karunia-Nya 
terhadap makhluk-Nya — ra (lagi Mahabijaksana) mengenai peraturan- 
peraturan yang ditetapkan-Nya bagi mereka. 


A afrai 3 PARA H H hg 
ANIS SMS AN GEN AN Ken 
Kao OA KIKI a . ” a! 
MELEE NTERNA 
| POLO GA AI DAN 
131. SNN ANE PISA Bs (Dan milik Allah- 


lah apa yang terdapat di langit dan apa yang terdapat di bumi. Dan sungguh, 
telah Kami pesankan kepada orang-orang yang diberi Kitab) maksudnya ki- 


tab-kitab — KS (sebelum kamu) yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani 
A 

243 (dan juga kepada kamu) hai Ahli Al-Qur'an — © (supaya) artinya 

berbunyi: — RAKS (“Bertakwalah kamu kepada Allah) takutilah siksa-Nya 
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dengan jalan menaati-Nya” — $ (dan) kepada mereka, juga kepada kamu sen- 
? 

diri Kami katakan: — HEE (“Jika kamu ingkar”) terhadap apa yang Kami 

pesankan itu — SIB hahah (maka—ketahuilah— bahwa 


apa yang terdapat di langit dan apa yang terdapat di bumi, milik Allah bela- 
ka), baik sebagai makhluk, maupun sebagai ciptaan dan hamba-Nya, hingga 


keingkaran kamu itu tidaklah akan merugikan-Nya sedikit pun juga.— 083 
IA (Dan Allah Mahakaya) sehingga tiada membutuhkan makhluk dan 
ibadat mereka — Kg (lagi Maha Terpuji) mengenai perbuatan-Nya terha- 
dap mereka, 


4 y Aa, . PE AG 
NN MN Naela 

132. TN TNO Sua KA (Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ter- 
dapat di langit dan apa yang terdapat di bumi) diulangi-Nya di sini untuk 


49 t 7 
memperkuat kewajiban manusia supaya bertakwa. — ih P3 (Dan cu- 


kuplah Allah sebagai saksi) yang menjadi saksi bahwa semua itu memang 
milik-Nya semata. 


3 4 Ass p 2 N 
SIS GUNA 
AIL ya PA 4 3 H z $ , . . 
133. PASANG NAN (Jika dikehendaki-Nya, niscaya di- 
musnahkan-Nya kamu hai manusia, dan didatangkan-Nya umat yang lain) 


sebagai penggantimu — 120553 KIKS (dan Allah Mahakuasa ber- 
buat demikian). 


.* LA i Pn 1 1 (y 3 22 P , P) 
IERO LESNA TOPEA ENI 


sA 
134. ETO TEA (Barangsiapa yang menginginkan) dengan amal perbuat- 
annya— BG DSA KSU (pahala dunia, maka di sisi ` 
Allah tersedia pahala dunia dan akhirat) yakni bagi orang yang mengingin- 
| kannya, dan bukan untuk umumnya manusia. Mengapa seseorang di antara 
kalian mencari yang paling rendah di antara keduanya, dan kenapa ia tidak 
mencari yang lebih tinggi saja, yaitu yang akan diperolehnya dengan jalan 
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mengikhlaskan tuntutan kepada-Nya ar yang tidak akan ditemuinya ha- 


nyalah pada Zat Yang Mahakaya. — BAS EL (Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat). 


tys rK 2 & rae T, Sg AI da Ki Pk) Ie 
WAN TAN IE An CA ai, SAN ENG 
Ban Pa ii Pad Seet bah Bb AI BR Dbak A A aa iih 
4 sa DA 1 Tes KAN Pd, Pe H6 KA bat Le Pe» , 
SE NIAS BSA TN ARA WE GE 
si 2 PA 
Ea 
DI dia Ra ahy! KI Da 
135. ore: KERA Teri (Hai orang-orang yang beriman, hendak- 
lah kamu menjadi penegak) atau benar-benar tegak dengan bi, (keadilan) 
Ka (menjadi saksi) terhadap kebenaran — 35 & (karena Allah, walau- 
pun) kesaksian itu — KAK (terhadap dirimu sendiri) maka menjadi 


saksilah dengan mengakui Iin dan janganlah kamu menyembunyikan- 


Pd pa KS P A uri 
nya— gl (atau) terhadap — OO ANSANS (kedua ibu bapak dan 
kaum ea Jika ia) a orang yang disaksikan itu — A 


Kendala 5 "ra (kaya atau miskin, maka Allah lebih utama bagi keduanya) 
daripada kamar dan lebih tahu kemaslahatan mereka. — Bea NG Ma- 


ka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu) dalam kesaksianmu itu dengan 
jalan pilih kasih, misalnya dengan mengutamakan orang yang kaya untuk 


mengambil! muka, atau si miskin karena merasa kasihan kepadanya — Ci 
(agar) tidak — RS (berlaku adil) atau menyeleweng dari kebenaran.— 4 
AM (Dan jika kamu mengubah) atau memutarbalikkan kesaksian, menurut 
satu qiraat dengan membuang huruf wau yang pertama sebagai takhfif 
ha 3 sá (atau berpaling) artinya enggan untuk memenuhinya — Ka S6 
Ku & Ia . (maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan) hingga akan diberi-Nya balasannya. 


ERA Kiedisa naa 


OA 
PI SAS SA AA 
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Ka pn o o a a Aa aan ae aa dna GP Be a 


RAIRA “3 Ee 


136. RAICA EU (Hai orang-orang yang beriman, berimanlah ka- 
mu) artinya D beriman — 22r s% As KN EN Aang, PNG 
(kepada Allah dan rasul-Nya dan kepada kitab yang diturunkan-Nya kepada 
rasul-Nya) Muhammad SAW. yakni Al-Qur'an — Me o2 di AN AG Sis 


(serta kitab yang diturunkan-Nya sebelumnya) maksudnya kitab- kitab yang 
diturunkan-Nya kepada para rasul, dan menurut satu qiraat kedua kata ker- 


ap dalam bentuk pasif. — ea i FAYANS ns K3 ASIA PETA AA 
IN ILa (Dan barangsiapa yang A kepada Allah, D 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul rasul-Nya dan hari yang akhir, maka 
sungguh, ia telah sesat sejauh-jauhnya) dari kebenaran. 


Saari a Nu Za Ra aa 


187. V KATAK @l (Sesungguhnya orang-orang yang beriman) kepada 
ana orang-orang Yahudi — | Raga (kemudian mereka kafir) 


dengan menyembah anak sapi — re KA ya ag beriman) sesudah itu 
Harga (lalu kafir lagi) kepada Isa — yg 132193 (kemudian bertambah 


kekafiran mereka) kepada Muhammad — PAN NP 3) (maka Allah se- - 

kali-kali takkan mengampuni mereka) selama mereka dalam keadaan demiki- 
s $e 

an — Kaka 2 MEANE (dan tidak pula akan menuntun mereka ke jalan yang 


lurus) atau benar. 


NS AIREA 
138. Wo Més PAUE ETAR (Beritakanlah hai Muhammad kepada 


orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat siksaan yang pedih) yang 
menyakitkan yaitu siksa neraka. 


LA ASN EE EEA en 
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139. Gal Jasa orang-orang) menjadi badal atau na'at bagi 
a s 
orang-orang munafik — Galon on IS (yang mengambil 


orang-orang kafir sebagai temannya yang setia dan bukan orang-orang muk- 
min) karena dugaan mereka bahwa orang-orang kafir itu mempunyai kekuat- 


Br gp 
an. — Fakta Ter (Apakah mereka hendak mencari kekuatan pada me- 
reka itu?) Pertanyaan bermakna sanggahan, artinya mereka takkan menemu- 
MA 
kan hal itu padanya — e BAGE (Karena sesungguhnya semua kekuat- 


an itu milik Allah) baik di dunia maupun di akhirat, dan takkan tercapai ke- 
cuali oleh kekasih-kekasih-Nya. 


ae SAS ESA AN Ha IIA ; AG 5 1363 
On ne GI 
Sep KENA SERANG HA GS su 3S 
Dang PELAN SEA MAAN EL AAL TAS Say 3 Ina 


NGE an 


140. AC s (Dan sungguh, Allah telah menurunkan) dapat dibaca naz- 
zala dan nuzzila — SAB We (kepadamu dalam kitab) yakni Al-Qur'an 
surat Al-An'am — èf (bahwa), ditakhfifkan sedangkan isimnya dibuang dan 
asalnya annah — D Ne a lag] Qika kamu dengar ayat-ayat Allah) 
maksudnya ayat-ayat Al-Qur'an — 2225 PARA Tg AANG (diing- 


kari dan diperolok-olokkan, maka janganlah kamu ikut duduk bersama mere- 
ka) PIAA pe Orang orang kafir dan yang memperolok-olokkan itu 


BRETA SUS Na (sampai mereka memasuki pembicaraan 
yang Tai Pa sesungguhnya kamu jika demikian) artinya duduk bersama 


. 355 g 
mereka — Na (serupa dengan mereka) dalam dosa. — PARANG 


A PERAI (Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua 


orang munafik dan orang kafir di dalam neraka Jahannam), sebagaimana 
mereka pernah berkumpul di atas dunia dalam mengingkari dan memperolok- 
olokkan Al-Qur'an. 


esa Se Ma 2a a KM 
BERUS SA EG AET 
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Ma ea nn sa yai PE PP 


Pe 

141. Gl (Yakni— orang-orang) menjadi badal bagi orang-orang yang 
sebelumnya. — KEK (Yang menunggu-nunggu datangnya padamu) gi- 
liran peristiwa — BKK (ika kamu beroleh kemenangan) berikut har- 
ta rampasan — He Se (dari Allah, mereka berkata) kepadamu: — AT 
Kas ("Bukankah kami bersama kamu”) baik dalam keagamaan maupun da- 
lam berjihad? Lalu mereka diberi bagian harta rampasan itu. — CU 
HSK) (Sebaliknya jika orang-orang kafir yang beroleh nasib baik) be- 
rupa kemenangan terhadapmu, — AG (mereka berkata) kepada orang-orang 
kafir itu: — Ke ian) M (“Bukankah kami turut berjasa memenangkan- 
mu) padahal kalau kami mau, kami mampu pula menahan dan memusnah- 


A 
kanmu, tetapi itu tidak kami lakukan?” — $ (“Dan) tidakkah — KAA 
PL) aP. 
2 
beroleh kemenangan, yaitu dengan mengirim berita kepadamu, membukakan 
rahasia dan siasat mereka, hingga jasa besar kami itu tidak dapat kamu ing- 
kari dan lupakan?” Firman Allah Ta'ala: — SEKIAN (“Maka Allah 


akan memberi keputusan di antara kamu) dengan mereka — Kei (pada 


(kami membela kamu dari orang-orang mukmin) agar mereka tidak 


hari kiamat) yaitu dengan memasukkanmu ke dalam surga dan memasukkan 


mereka ke dalam neraka. — YAN KSAU Dan Allah 


sekali-kali takkan memberi jalan kepada orang kafir terhadap orang-orang 
beriman), maksudnya jalan untuk mencelakakan dan membasmi mereka. 


4 F Mean EKIZA ETEENI 
GANTI AIE SEN 
wha f ' Tha 
SKI NGK 
es, IL i 
142, AN KERA (Sesungguhnya orang-orang munafik itu meni- 


pu Allah) yaitu dengan menampakkan hal-hal yang berlawanan dengan keka- 
firan yang mereka sembunyikan, dengan maksud untuk menghindari hukum- 


| 9 1 
hukum keduniaan yang bertalian dengan itu — pasang (dan Allah meni- 


pu mereka pula) maksudnya membalas tipuan mereka itu dengan diberitahu- 
kannya apa yang mereka sembunyikan itu oleh Allah kepada nabi-Nya, hing- 
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A A AN S3 


ga di dunia ini rahasia mereka terbuka, sedangkan di akhirat kelak mereka 
menerima siksa, — BA UI, (Dan jika mereka berdiri untuk menger- 
jakan salat) bersama orang-orang mukmin — Jas (mereka berdiri de- 
ngan malas) atau berat paha. — Ama (Mereka bersifat riya di ha- 
dapan manusia) dengan salat itu — ANN (dan tidak berzikir kepada 


ut af 
Allah) maksudnya tidak melakukan salat — YKNSSH (kecuali sebentar) dise- 
babkan riya tadi, 


Sask BA EAI ERA 
EE LN N asa Sand ra teteh 
143. UNIK (Mereka dalam keadaan bimbang) ragu-ragu — D3 
(antara demikian) yakni antara kafir dan iman — ý (tidak) masuk — KS al 
(kepada mereka ini) artinya golongan orang-orang kafir — Ash dn, (dan 
. tidak pula kepada mereka itu) artinya golongan orang-orang beriman. — 223 
Yasa FA Í$ AE Zi di (Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka ti- 


. dak akan kamu temui baginya jalan) untuk menerima petunjuk. 


EREDETET TEENE STATENE A 
ne ARAA i EIGNE 


(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil orang-orang ka- 


A 
WE 
ra 


fir dan bukan orang-orang mukmin sebagai pelindung! Apakah kamu hendak 

memberikan kepada Allah buat menyiksamu) dengan mengambil mereka seba- 
Pa LA 

gai pelindung itu — Ban (suatu alasan yang nyata) atau bukti yang te- , 


gas atas kemunafikanmu? 


Pat A Lot A 377 A0 P3 1 | 
ISU INGET SU CNG 
ea A ni aa Na an a 
4 s r LAN A 
145. 293 GEN (Sesungguhnya orang-orang munafik itu pada tem- 
pat) atau tingkat — DARI Gang paling bawah dari neraka) yakni 
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ana 


| ENG HA | | 
bagian kerak atau dasarnya.— PFNO (Dan kamu, sekali-kali takkan 


mendapatkan seorang penolong pun bagi mereka) yakni yang akan membebas- 
kannya dari siksa. : 


P AN AAA A E 
| MEA 


———— 


146. RE SANI (Kecuali orang-orang yang bertobat) dari kemunafikan 

tah (dan mengadakan perbaikan) terhadap amal perbuatan mereka — f 
1 sH » 

A Ka PAHA a (serta berpegang teguh kepada —agama-- Allah 
dan mengikhlaskan agama mereka karena Allah) artinya dari riya 
er Nee RAL n n z 
EPA Kadis (maka mereka itu bersama orang-orang yang beriman) yakni 
mengenai apa-apa yang akan mereka peroleh — EA A 


(dan Allah akan memberikan kepada orang-orang beriman itu pahala yang be- 
sar) di akhirat kelak yaitu surga. 


GEANTA AASTON 


147. Sa bni Da (Mengapa Allah akan menyiksamu, jika ka- 
mu bersyukur) atas nikmat-Nya — Ka (dan beriman) kepada-Nya? Perta- 
nyaan ini berarti tidak, jadi maksudnya Allah tidaklah akan menyiksamu. 
Keng (Dan Allah Maha Mensyukuri) perbuatan-perbuatan orang-orang 


beriman dengan memberi mereka pahala — Ws (lagi Maha Mengetahui) 
akan makhluk-Nya. 


JUZ 6 
MIN PAN JS NAN 


$, 4 
148. SB Ah Ag La Í (Allah tidak menyukai perkataan 
buruk yang diucapkan secara terus terang) dari siapa pun juga, artinya Dia 
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Ba e———A—. A8 P 8a— 


pastilah akan memberi-Nya hukuman — Abuya Si (kecuali dari orang 
yang dianiaya) sehingga apabila dia mengucapkannya secara terus terang mi- 
salnya tentang keaniayaan yang dideritanya sehingga ia mendoakan si pela- 
kunya, maka tidaklah dia akan menerima hukuman dari Allah. — HU a5 

A (Dan Allah Maha Mendengar) apa-apa yang diucapkan — ta (lagi 
Maha Mengetahui) apa-apa yang diperbuat. 


» 7 323. TEERAA ELELE, 
SE EM E s si o RERNA 


149. Basa (Jika kamu melahirkan) atau memperlihatkan — id (se- 


suatu kebaikan) di antara perbuatan-perbuatan baik — AEN (atau me- 
nyembunyikannya) artinya melakukannya secara sembunyi-sembunyi — ~i 


Jatah (atau memaafkan sesuatu kesalahan) atau keaniayaan orang lain 


PASS AEH (maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha- 
kuasa). | 


ù , bera NI Nah KA 
CON WNA AN SA BILA A GA LING 
, ; ... 

PIA HAKI SE 


Kran ph AL 02 IG 9 PER A 

150. KAIN SUN TAN AG (Sesung- 
guhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan ber- 
maksud akan membeda-bedakan di antara Allah dengan rasul-rasul-Nya) yak- 

3 a a2 

ni dengan beriman kepada-Nya serta kafir terhadap mereka — AN Gus 
yang (serta mengatakan “kami beriman kepada sebagian) di antara rasul-ra- 

i ar H ; : x 
sul itu — EEA (dan kami kafir terhadap yang lain”) dari mereka 
M ETEN (serta bermaksud hendak mengambil di antara de- 
mikian) maksudnya di antara kufur dan iman — Yaya Qalan) yang akan 
mereka tempuh. i 


PAE NE AEAEE 
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4 K x i 
151. Ko a f (Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-be- 
narnya), haggan adalah masdar yang memperkuat isi kalimat sebelumnya 


ud 2 . PL Ig Fa . . 
Ka & Pa) NAN (dan telah Kami sediakan bagi orang-orang yang ka- 
fir itu siksaan yang menghinakan) artinya azab neraka. 


PA 
ea 


1 tv9. : . 
152. Aan Kelapa (Orang-orang yang beriman kepada Allah dan pa- 
Aar” s23 y PO PON a Ass Ay 
ra rasul-Nya) artinya semua mereka — Ha MANA Sa 
Mr (dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, kelak 


Allah akan memberikan kepada mereka) dengan memakai nun atau ya 
2M . PM EA 
AR (pahala mereka) artinya pahala amal perbuatan mereka — ANGT 


A f 
Kak (dan Allah Maha Pengampun) bagi kekasih-kekasih-Nya — (4g (lagi 
Maha Penyayang) kepada ahli taat-Nya. * 


ee Kemuka 
BIAN AA SANA saka 
| TN, 


Pd r 
153. PER AN TN (Ahli Kitab meminta kepadamu) hai Muhammad, 
1 se , 
maksudnya orang-orang Yahudi — AN AHOK (agar kamu 


menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari langit) maksudnya sekaligus 
seperti pernah diturunkan-Nya kepada Musa, guna mempersulit permintaan 
itu. Dan sekiranya menurut kamu itu berat — Ws (maka sesungguhnya 
mereka telah pernah meminta) maksudnya nenek moyang mereka — Naa 
KANGEN TAN, (kepada Musa yang lebih besar dari itu, kata mereka: 
“Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan jelas”) atau nyata. — (AA 
Ea (Maka mereka disambar oleh petir) artinya maut sebagai hukuman ba- 
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gi mereka — PM (disebabkan keaniayaan mereka) yakni meminta barang 

, MIN, MUA . : $ ; 
yang sulit. — Oi KA (Kemudian mereka mengambil anak sapi) sebagai 
tuhan — SEMESTA OA (setelah datang kepada mereka bukti-bukti 
yang nyata) artinya mukjizat-mukjizat atas kekuasaan Allah — A 
(maka Kami maafkan mereka dari hal yang demikian) dan tidak Kami basmi 

LA 1A 

mereka secara tuntas — AEEA EC (dan telah Kami berikan ke- 


pada Musa kekuasaan yang nyata) artinya keunggulan yang menakjubkan ba- 
gi mereka, hingga sewaktu mereka disuruhnya membunuh diri mereka guna 
bertobat, mereka pun menurutinya dengan patuh. 


SANG BA GNE ANA SNI EE EA 
SEN BAY A GIS apa WA an EN 2g Ss 
MENAGIH, 


154, MN d PGA (Dan Kami angkat ke atas kepala mereka Tur) nama 
sebuah bukit — PS (disebabkan perjanjian dengan mereka) maksudnya 
hendak mengadakan perjanjian agar mereka takut dan bersedia menerimanya 
Pat (dan kata Kami kepada mereka) sementara bukit itu dinaungkan 
kepada mereka: — KI (“Masukilah pintu gerbang itu) maksudnya pin- 
tu gerbang kampung atau negeri — a (sambil bersujud) yang menunjuk- 
kan ketundukan — BAY ENA (dan Kami titahkan kepada mereka: 


"Janganlah kamu melanggar perintah) menurut satu qiraat dibaca ta'addu de- 
ngan diidgamkan ta aslinya pada dal yang menjadi ta'tadu artinya melanggar 


perintah — IG (pada hari Sabtu) dengan menangkap ikan padanya =4 


AICE FANANA (dan Kami telah menerima perjanjian erat dari mere- 
ka) mengenai hal itu tetapi mereka melanggarnya. 


NI KOS KEA 25 e AE ASS ML AN a A 
Al mp3 BE UAN PAN NAN Aan 
SEA eat" 


LJ 2 - 
155. IA (Maka disebabkan mereka melanggar), ma merupakan 
tambahan, ba sababiyah, berkaitan dengan yang dibuang, yang maksudnya 
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“Kami kutuk mereka disebabkan mereka melanggar — Pi A ANN 
033 & FUI) 28:89 (perjanjian mereka dan karena kekafiran mereka 
terhadap ayat-ayat Allah dan pembunuhan yang mereka lakukan kepada nabi- 
nabi tanpa alasan yang benar, dan kata mereka) kepada Nabi SAW.: — gis 
AE (Hati kami tertutup) tak dapat mendengar apa yang kamu katakan” 
aa FEAA (bahkan Allah telah mengunci hati mereka itu disebab- 
kan kekafiran mereka) hingga tak dapat mendengarkan nasihat dan pelajaran 
103 39 


VE KANG (oleh karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil) 
dari mereka seperti Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya. 


BABA GE RAI 

156. PIA (Dan karena kekafiran mereka) buat kedua kalinya yakni ter- 
hadap Isa, dan ba diulang-ulang menyebutkannya untuk memisah di antara- 
nya dengan tempat mengatafkannya — Was GA 2033 (dan tuduh- 


an mereka terhadap Maryam berupa kedustaan besar) di mana mereka menu- 
duhnya berbuat zina. 


GI IKA tt Penara 
4 


SES SET Ae Kala TEETE) 


Land AA 
2 


A 
157. EA (Serta karena ucapan mereka) dengan membanggakan diri: 


Paan kas Ks (“Sesungguhnya kami telah membunuh Al- 
Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah”) yakni menurut dugaan dan pengaku- 
an mereka. Artinya disebabkan semua itu Kami siksa mereka, Dan Allah ber- 


firman menolak pengakuan mereka telah membunuhnya itu: — AA AA 
Han ee S (“padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula 


menyalibnya, tetapi diserupakan bagi mereka dengan —Isa—”). maksudnya 
yang mereka bunuh dan mereka salib itu ialah sahabat mereka sendiri yang 


. £ 
diserupakan Allah dengan Isa hingga mereka kira Nabi Isa sendiri. — ds 


Pe 
Data 


Alai AKA TEAN (Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham padanya) 
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Ba www” 


maksudnya pada Isa — AI (sesungguhnya dalam keragu-raguan ter- 


hadapnya) maksudnya terhadap pembunuhan itu. Agar terlihat orang yang 
dibunuh itu, sebagian mereka berkata: “Mukanya seperti muka Isa, tetapi tu- 
buhnya lain, jadi sebenarnya bukan dia!” Dan kata sebagian pula: “Memang 


dia itu Isa!” — PAI (Mereka tidak mempunyai terhadapnya) maksudnya 
pembunuhan itu — SA BENI Asi (keyakinan kecuali mengikuti per- 
sangkaan belaka), disebut sebagai istisna' munqati’, artinya mereka hanya 
mengikuti dugaan-dugaan hasil khayal atau lamunan belaka — SERASI 


(mereka tidak yakin telah membunuh Isa), menjadi hal yang menyangkal 
pembunuhan Isa itu. 


pd La y , 
CASATIE 


4 


#3, ` A 
158. bae an USA Me (Tetapi Allah telah mengangkatnya ke- 
pada-Nya dan Allah Mahatangguh) dalam kerajaan-Nya — Ka (lagi Ma- 
habijaksana) dalam perbuatan-Nya. 


3.7 ar 5 37 -t 2 Ss IM LO AN IN 
SB RKA Ae OS HA GAN IA AS 
t $ Ifa f 
159. II yi OS (Dan tidak ada di antara Ahli Kitab) seorang 
KEELA 
pun juga — 4 A Si (kecuali akan beriman kepadanya) yakni kepada Isa 
ay kS (sebelum meninggalnya) artinya sebelum Ahli Kitab itu meninggal di 


waktu ia melihat Malakulmaut, tetapi keimanannya itu sudah tidak berguna 
lagi. Atau sebelum wafatnya Isa, yakni ketika dia turun dekat datangnya hari 


P PA 

kiamat, sebagaimana tercantum dalam sebuah hadis. — Oma Lag 
ta. 3 aA y ` 

(Dan pada hari kiamat itu, ia) yakni Isa — Nanga DAN (akan menjadi sak- 


si, terhadap mereka) mengenai apa yang mereka lakukan sewaktu ia diutus 
kepada mereka dulu. 


2 *” 5 Aah 3 s A ^ » 31 
Kea A ETENE 
MP aa LP a A a a a aa E 

160. A (Maka karena keaniayaan) artinya disebabkan keaniayaan | 


Kalah PENATAAN CNG, (dari orang-orang Yahudi, Kami 
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haramkan atas mereka makanan yang baik-baik yang dihalalkan bagi me- 
reka dulu) yakni yang tersebut dalam firman-Nya SWT, “Kami haramkan 


setiap yang berkuku ... sampai akhir ayat”. — Bas Guga karena me- 
"reka menghalangi) manusia — Al Jaya (dari jalan Allah) maksudnya aga- 
ma-Nya — Og (banyak). | 


9 s . r 
CRER FE 22 33 nasi 
oa 
161. Lean 89 tians Man karena memakan riba padahal telah 


dilarang darinya) dalam Taurat — Lapa FK (dan me- 


makan harta orang dengan jalan batil) dengan memberi suap dalam pengadil- 
7 DPO E uban , g 

an, — CENE Lea EES (dan telah Kami sediakan untuk orang- 

orang kafir itu siksa yang pedih) atau menyakitkan. 


WELPEN 


Pra AN a ANA N S 

162. Gate 3 (Tetapi orang-orang yang mendalam) artinya kukuh 
dan mantap — - Jaga AA (ilmunya di antara mereka) seperti Abdullah 
bin Salam — Ge (dan orang-orang mukmin) dari golongan Muhajirin 
dan Ansar — daah Pen (mereka beriman pada apa 
yang diturunkan kepadamu dan apa-apa yang diturunkan sebelummu) di an- 
tara kitab-kitab — AEN Gia (sedangkan orang-orang yang mendirikan 
salat) mansub karena pujian, dan ada pula yang membacanya dengan marfu’ 
Paan a K ESEN Pi KAPA E A51) a (dan membayar zakat ser- 
ta orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, mereka itulah 
yang akan Kami beri) frilnya dibaca dengan nun atau dengan ya — Pa 


Kaki (pahala yang besar) yakni surga. 
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Sekar ad TE oa e2 a YEN AN IU 
SASAK SAN 353 BANI Gan GP 
163. Nee TOA PE KAU UI (Sesungguhnya Ka- 


mi telah menurunkan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah menurun- 
PER Tears 
kannya kepada Nuh dan nabi-nabi sesudahnya dan) seperti — Randu Ea 


“12 


G3 asul (elah Kami turunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq) 
yakni kedua putranya — ae (serta Ya'gub) bin Ishag — PN, (dan 


Aagi Parag pap y r 


anak-anaknya) yakni anak-anak Ya'qub — A ID S dad sma SUAE D 
eng © 2 (serta Isa, Ayub, Yunus, Harun, Sulaiman dan Kami datangkan 
kepada) bapaknya, yakni bapak dari Sulaiman — 1253515 (Daud, Zabur) di- 


baca dengan fat-hah hingga artinya ialah nama kitab yang diturunkan, dan 
ada pula yang membaca dengan marfu' yaitu masdar yang berarti mazbura 
artinya yang tertulis. 


Tita NP ep A0 E ETA PA Ane Nagan Gp ye 
SA ga Ht ES BAAK ANTA TO LOUNGE NYA 
164. f (Dan) telah Kami utus — 3 4 Aa A wi r5 KÍ 


paai (rasul-rasul yang telah Kami kisahkan tentang mereka kepa- 


damu dulu, dan rasul-rasul yang belum Kami kisahkan). Diriwayatkan bahwa 
Allah Ta'ala mengirim delapan ribu orang nabi, empat ribu dari kalangan 
Bani Israil dan empat ribu lagi dari kalangan manusia lainnya. Ini dikatakan 


oleh Syekh dalam surat Gafir — AEAT (dan Allah telah berbi- 


cara dengan Musa sebenar-benarnya berbicara) artinya secara langsung. 


Ñg AIEA JA KEEN A tt K7 23 UG raea 


165. {z (—Yaitu— rasul-rasul) menjadi badal bagi rasul-rasul yang se- 


s 
belumnya — ETA (selalu pembawa berita gembira) dengan diberinya 

. . .2 | 
pahala kepada orang yang beriman — ka (dan penyampaian peringat- ` 
an) dengan adanya siksa kepada orang yang ingkar. Mereka Kami utus itu 


2 
ialah — RE EA GE (agar tidak ada lagi bagi manusia ter- 
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hadap Allah alasan) yang dapat dikemukakan — Sa (setelah) pengiriman 
JS) (rasul-rasul itu) kepađa mereka, misalnya dengan mengatakan: “Wahai 


Tuhan kami, kenapa tidak Tuhan kirim kepada kami seorang rasul agar kami 
dapat mengikuti ayat-ayat-Mu dan menjadi orang-orang beriman!” Maka Tu- 
han pun telah lebih dulu mengirimkan mereka, untuk mematahkan alasan 


mereka tadi, — Bea 063 (Dan Allah Mahatangguh) dalam kerajaan-Nya 


ar (lagi Mahabijaksana) dalam perbuatan-Nya. 


Ayat berikut diturunkan tatkala orang-orang Yahudi ditanyai orang me- 
ngenai kenabian Muhammad SAW. lalu mereka ingkar. 


gag IG INA KAN ala MTAN AN 35 ita 


$ AIr aS n 
166. VARNES (Tetapi Allah menyaksikan) artinya tentang kenabian- 
mu — CEA (dengan apa yang diturunkan-Nya kepadamu) berupa Al- 
Qur'an yang menjadi mukjizat itu — PA Ge (diturunkan-Nya) sebagai hasil 
.. 5 PIP IU D y 
day (dari ilmu-Nya) atau memuat ilmu-Nya — DIA Sang (dan ma- 
latkat-malaikat pun menjadi saksi) pula atas kenabianmu itu. — — sil Ko 


12 “o 


Osga (Dan cukuplah Allah sebagai saksi)-nya. 


PI AA Ina A 


167. HAM él (Sesungguhnya orang-orang yang kafir) kepada Allah 
WA (dan menghalang-halangi) manusia — Akas (dari jalan Allah) 
artinya dari agama Islam dengan menyembunyikan ciri-ciri Nabi Muhammad 

F EACT EAE A 
SAW. maksudnya ialah orang-orang Yahudi — NA AS (maka se- 
sungguhnya mereka telah sesat sejauh-jauhnya) dari kebenaran. 


SELANG EN KN KANG 


CAAA EA 
168. AIENT (Sesungguhnya orang-orang yang kafir) kepada Allah 
12 AP 


a (dan berlaku aniaya) kepada nabi-Nya dengan menyembunyikan ciri- 
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cirinya itu, — G BENI HAKIM (maka Allah, sekali-kali 
tidak akan mengampuni mereka dan tidak pula akan menunjukkan kepada 
mereka suatu jalan) di antara jalan-jalan yang banyak ini. 


2. A AA AG Pen ee A3 
SA GE au 
169, KEL (Kecuali jalan neraka Jahannam) maksudnya jalan 
yang menuju ke sana — Gali (kekal mereka) artinya ditakdirkan kekal 
7» 1 “ 
443, (di dalamnya) jika mereka memasukinya. — Ka Muna KK 


buat selama-lamanya. Dan yang demikian itu bagi Allah mudah) artinya 
gampang dan tidak sulit adanya. 


KEREN PI, 
170. SOE (Hai manusia), maksudnya warga Mekah — MAR 
ARAS (sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul) yakni Muhammad SAW, 


| tag KA (membawa kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah 
kamu), kepadanya — KRS (—dan usahakanlah yang terbaik bagi kamu) 


dari apa yang melingkungimu. — pam (Dan jika kamu kafir) kepada- 
nya — CEK uda a (maka bagi-Nya apa yang di langit dan 
yang di bumi) baik sebagai milik maupun sebagai makhluk dan hamba hingga 
tidaklah merugikan kepada-Nya kekafiranmu itu. — Kasa C63 (Dan Allah 
Maha Mengetahui) terhadap makhluk-Nya — 2G. (lagi Mahabijaksana) me- 
ngenai perbuatan-Nya terhadap mereka. 


SIBARANI KEPANG Tedi SE BOS 


BI ARE ESA WA RR AE 
DOFN IENNE Ks PAKATAN GERK A BANAAN 
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171. SYA (Hai Ahli Kitab) maksudnya Kitab Injil — KORAN 
Gde aah Ganganlah kamu melampaui batas dalam agamamu dan ja- 
nganlah kamu katakan terhadap Allah kecuali) ucapan — Z (yang benar) 
yaitu menyucikan-Nya dari kemusyrikan dan mempunyai anak. — DK 


Pad 


Kas, A , ue pa Oi Hae (Sesungguhnya Al-Masih Isa bin Maryam 
itu adalah utusan Allah dan kalimat-Nya yang diucapkan-Nya) atau disam- 
(BELLA NA 


paikan-Nya — #8) 4 4 adl (kepada Maryam, dan roh) artinya yang mempu- 
nyai roh — Aa (daripada-Nya). Diidafatkan kepada Allah Ta'ala, demi untuk 


memuliakan-Nya dan bukanlah sebagai dugaan kamu bahwa dia adalah anak 
Allah atau Tuhan bersama-Nya atau salah satu dari oknum yang tiga. Karena 
sesuatu yang mempunyai roh itu tersusun sedangkan Tuhan Mahasuci dari 


tersusun dan dari dinisbatkannya tersusun itu kepada-Nya — AG A 
IA KN (Maka berimanlah kamu kepada Allah dan kepada rasul-rasul-Nya 
dan janganlah kamu katakan) bahwa Tuhan itu — AG (tiga) yakni Allah, 
Isa dan ibunya — WII (hentikanlah) demikian itu — iN RA (—dan 
perbuatlah— yang lebih baik bagi kamu) yakni bertauhid.— S15 Al Zi CSI 
Kudu (Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Dia) artinya 
bersih dan terhindar— SY SA SD IU GAK SORG dari 
mempunyai anak. Bagi-Nya apa yang terdapat di langit dan yang di bumi) ba- 
ik sebagai makhluk, maupun sebagai milik dan hamba, sedangkan pemiliknya 


itu bertentangan dengan mempunyai anak. — AG PNS (Dan cu- 
kuplah Allah sebagai wakil) atau saksi atas demikian itu. 


“ LAB aa IAA ITAI Sa” A as A ATR n 

STELAN SIN SIK ES AN aE 

Ao A 9 tra A 

Seri 

172. PAN SI (Al-Masih tidak merasa malu) maksudnya, Al-Ma- 

sih yang kamu katakan sebagai Tuhan itu tidak merasa enggan dan takabur 
s p ws t A 1 

ó PEA 9 Ns ALE ESRI (menjadi hamba bagi Allah, dan tidak 


—pula enggan— malaikat-malaikat yang terdekat) kepada Allah, mereka juga 
tidak malu untuk menjadi hamba-Nya. Ini suatu kalimat selang yang terbaik 
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yang dikemukakan untuk menolak anggapan sementara orang bahwa mereka: 
adalah Tuhan atau putri-putri Allah, sebagaimana kalimat yang sebelumnya 
digunakan untuk menolak anggapan kaum Nasrani bahwa Isa adalah putra- 


Ps” A, Pt Ch PA CA NE RI IA : 
Nya. — GE RENGAS De AAA (Barangsiapa yang eng- 


gan untuk menyembah-Nya dan menyombongkan diri, maka kelak Allah akan 
. mengumpulkan mereka semua kepada-Nya) yakni di akhirat. 


E 


A E ANG R E CGE 
i r AAEL r EIT 
SRS SA 33 EA A PARAH 
D ri 


222904 EMK Layah PIN 
173. 2D) 32 PAN CIA IA RA Gs (Adapun orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, maka Allah akan menyempurnakan ganjaran me- 
: a) 23 atad 


reka) artinya pahala dari amal perbuatan mereka itu — NENA 


(dan menambah untuk mereka dari karunia-Nya) yakni yang belum pernah 
dilihat oleh mata, tidak didengar oleh telinga dan tidak pula terbetik dalam 


hati manusia — PACHY s NINA, (Adapun orang-orang yang malu 
dan menyombongkan diri) dari mengabdikan diri kepada-Nya — Pera 
KAN (maka akan disiksa-Nya mereka dengan siksaan yang pedih) 
atau menyakitkan yaitu siksa neraka — AANS : A NG 
(dan mereka tidak akan memperoleh bagian bagi diri mereka selain dari 
Allah, pelindung) yang akan melindungi diri, mereka — (AS$ (dan tidak 
pula pembela) yang akan menolong mereka. 


| MUSI ena Kaur 


P y A 
174. 963 PAT NA NU (Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
"s P 
kepadamu keterangan) bukti kebenaran — P (dari Tuhanmu) yaitu 
Nabi SAW. — Bang Kajai (dan telah Kami turunkan kepadamu ca- 


haya yang terang) benderang yakni Al-Qur'an. 


” 2 Irr, 2174 a PA DAN Iv PATI NI r3] PAE tag 
AL ie Ona R31 Ine Ao BAE UE GA 
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Sa , A 


P yi IA 3 a 2 A 9 4 5 A t 33 ., m 
175. ENE a A E ah E GIG 
& td Giro FU) (Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan ber- 


pegang teguh kepada-Nya, maka Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat dan limpahan karunia-Nya, dan membimbing mereka ke jalan yang 
lurus menuju kepada-Nya) yakni agama Islam. 


SA ea GEN Haa 
ILK LA nian 
AAA LI Aa Ia 

176. Kak (Mereka meminta fatwa kepadamu) mengenai kalalah, yaitu 
jika seseorang meninggal dunia tanpa meninggalkan bapak dan anak — J$ E 
Ea daa 3x SAN (Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu ten- 
tang kalalah: Jika seseorang), umru-un menjadi marfu’ dengan fi'il yang me- 
nafsirkannya — da (celaka) maksudnya meninggal dunia — An í pe (dan 
dia tidak mempunyai anak) dan tidak pula bapak yakni yang dimaksud de- 
ngan kalalah tadi — Ca (tetapi mempunyai seorang saudara perempu- 
an) baik sekandung maupun sebapak, — SERI (maka bagi 
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, 
dan dia) maksudnya saudaranya yang laki-laki -V Ji (mewarisi saudaranya 
yang perempuan) pada seluruh harta peninggalannya — MAKI eG fA 3) 


(yakni jika ia tidak mempunyai anak). Sekiranya ia mempunyai seorang anak 
laki-laki, maka tidak satu pun diperolehnya, tetapi jika anaknya itu perempu- 
an, maka saudaranya itu masih memperoleh kelebihan dari bagian anaknya. 
Dan sekiranya saudara laki-laki atau saudara perempuan itu seibu, maka ba- 


giannya ialah seperenam sebagaimana telah diterangkan di awal surat — GA 
KS Wika mereka itu) maksudnya saudara perempuan — KA (dua orang) 
atau lebih, karena ayat ini turun mengenai Jabir —ia meninggal dunia de- 
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' 
ngan meninggalkan beberapa orang saudara perempuan — Kana 


AK (maka bagi keduanya dua pertiga dari harta peninggalan) saudara laki-la- 


ki mereka. — 6 


KO (Dan jika mereka) yakni ahli waris itu, terdiri atas 
PP bd p 2 : 
SABAH) (saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian se- 
orang laki-laki) di antara mereka — BN 2 PEKAN) Selke (sebanyak 
Giaa 


bagian dua orang perempuan. Allah menerangkan kepadamu) syariat-syariat 


” Š » » P 
agama-Nya — @l (agar kamu) tidak — KAP las (sesat. Dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) di antaranya tentang pembagian har- 


ta warisan. Diriwayatkan oleh Syaikhan dari Barra' bahwa ia merupakan 
ayat yang terakhir diturunkan —maksudnya mengenai faraid—. 


ASBABUN NUZUL 
SURAT AN-NISA 


2 EZ 
era 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 


Firman Allah SWT.: 

“Dan berikanlah kepada wanita-wanita itu maskawin mereka sebagai 

pemberian!” (Surat An-Nisa ayat 4) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abu Salih katanya: “Dulu jika se- 
orang laki-laki mengawinkan putrinya, diambilnya maskawinnya tanpa mem- 
berikan padanya. Maka Allah pun melarang mereka berbuat demikian, dan 
menurunkan ayat: “Dan berikanlah kepada wanita-wanita itu maskawin me- 
reka sebagai pemberian!” (Surat An-Nisa ayat 4) 


Firman Allah SWT.: 

“Bagi laki-laki ada hak dari harta peninggalan ibu bapak dan karib kera- 

batnya ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 7.) 
Diketengahkan oleh Abu Syaikh dan oleh Ibnu Hibban dalam Kitabul Faraid 
dari jalur Kalbi dari Abu Salih dari Ibnu Abbas: “Orang-orang Jahiliyah bia- 
sanya tidak mewariskan harta mereka kepada golongan wanita dan anak la- 
ki-laki yang masih kecil sampai mereka balig. Kebetulan seorang laki-laki 
Ansar bernama Aus bin Sabit mati dengan meninggalkan dua orang anak pe- 
rempuan dan seorang anak laki-laki yang masih kecil. Maka datanglah dua 
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Aa www 


orang saudara sepupu mereka yang bernama Khalid dan Atrafah yang menja- 
di asabah, lalu mengambil harta itu kesemuanya. Maka datanglah istrinya, 
menemui Rasulullah SAW. lalu menceritakan hal itu kepadanya. Jawabnya: 
"Saya belum tahu apa yang harus saya katakan”. Maka turunlah ayat: “Bagi 
laki-laki ada hak dari harta peninggalan ibu bapak ... sampai akhir ayat”. 
(Surat An-Nisa ayat 7) 


Firman Allah SWT.: 

“Allah mewasiatkan kepadamu tentang anak-anakmu, bahwa bagian se- 

orang anak lelaki, sama dengan bagian dua orang anak perempuan”. 

(Surat An-Nisa ayat 11) 

Diketengahkan oleh imam yang berenam dari Jabir bin Abdillah, katanya: 
“Nabi SAW. bersama Abu Bakar menjenguk saya di perkampungan Bani 
Salamah dengan berjalan kaki. Didapatinya saya dalam keadaan tidak sadar 
lalu dimintanya air kemudian berwudu dan setelah itu dipercikkannya air ke- 
pada saya hingga saya siuman, lalu tanya saya: “Apa yang seharusnya saya 
perbuat menurut Anda tentang harta saya?” Maka turunlah: “Allah mewasiat- 
kan kepadamu tentang anak-anakmu, bahwa bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan”. 

Dan diketengahkan oleh Ahmad, Abu Daud, Turmuzi dan Hakim dari 
Jabir, katanya: “Istri Sa'ad bin Rabi’ datang kepada Rasulullah SAW. kata- 
nya: “Wahai Rasulullah, kedua putri ini adalah anak Sa'ad bin Rab?’ yang 
ayahnya gugur di Uhud sebagai syahid, sewaktu bersama Anda. Paman mere- 
ka mengambil hartanya dan tidak meninggalkan sedikit pun bagi mereka, se- 
dangkan mereka itu tidak dapat kawin kecuali dengan adanya harta”. Maka 
jawab Nabi SAW.: “Allah memutuskan tentang masalah itu”. Maka turunlah 
ayat tentang pembagian harta pusaka”. | 

Berkata Al-Hafiz Ibnu Hajar: “Ini menjadi pegangan bagi orang yang me- 
ngatakan bahwa ayat ini diturunkan mengenai kisah Ibnu Sa'ad, dan bukan 
tentang kisah Jabir, apalagi Jabir sendiri waktu itu belum punya anak”. Kata 
Al-Hafiz lagi: “Jawaban kita, bahwa ayat itu turun mengenai kedua peristiwa 
sekaligus, dan mungkin pada mulanya turun tentang kisah kedua anak pe- 
rempuan itu, dan akhirnya yaitu kalimat yang berbunyi: "Dan jika seorang la- 
ki-laki yang diwarisi itu tanpa anak atau bapak, pada kisah Jabir hingga 
yang dimaksud oleh Jabir dengan ucapannya: Maka turunlah ayat “Allah me- 
wasiatkan kepadamu tentang anak-anakmu”. (Surat An-Nisa ayat 11) artinya 
disebutkannya “kalalah” yang berhubungan dengan ayat ini”. 

Dan ada lagi sebab ketiga yang diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari As- 
Suddi, katanya: penduduk Madinah tidaklah menjadikan wanita-wanita dan 
anak-anak yang masih lemah sebagai ahli waris dan tidak pula memperboleh- 
kan seorang laki-laki dewasa mewarisi anaknya, kecuali siapa yang kuat ber- 
perang. Kebetulan wafatlah Abdurrahman saudara si Penyair Hassan dengan 
meninggalkan seorang istri yang bernama Ummu Kahah beserta lima orang 
anak perempuan. Ahli-ahli waris pun mengambil hartanya, hingga Ummu 
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Kahah pun datang kepada Nabi SAW. untuk mengadukan halnya. Maka 
Allah pun menurunkan ayat ini: “Sekiranya mereka terdiri atas wanita-wani- 
ta lebih dari dua orang, maka mereka mendapat dua pertiga harta, lalu sab- 
danya mengenai Ummu Kahah: “Dan bagi mereka seperempat dari harta pe- 
ninggalanmu jika mereka tidak mempunyai anak, sedangkan jika kamu mem- 
punyai anak, maka bagi mereka itu seperdelapan”. 

Dan mengenai kisah Sa'ad bin Rabi' ini ada lagi versi lain. Dikeluarkan 
oleh Qadi Ismail dalam Ahkamul Qur'an dari jalur Abdul Malik bin 
Muhammad bin Hazm bahwa Amrah binti Hazm menjadi istri Sa'ad bin Rabi’, 
Suaminya meninggal sewaktu perang Uhud, dan darinya ia beroleh se- 
orang anak perempuan. Kemudian didatanginya Nabi SAW. untuk meminta- 
kan harta warisan. Maka mengenainyalah turun ayat: “Mereka meminta fat- 
wa kepadamu tentang wanita-wanita ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa 
ayat 127). ` 


Firman Allah SWT. 

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi wanita- 

wanita itu secara paksa”. (Surat An-Nisa ayat 19) 

Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Daud dan Nasa-i dari Ibnu Abbas katanya; 
“Dulu jika seorang laki-laki mati, maka para walinyalah yang berhak tentang 
istrinya. Jika ada yang ia ingini, maka dikawininya, atau kalau tidak, dika- 
winkannya. Jadi mereka lebih berhak terhadap diri perempuan itu dari kaum 
kerabatnya. Maka diturunkanlah ayat ini”. 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
yang hasan dari Abu Umamah bin Sahl bin Hanif, katanya: “Tatkala Abu 
Qais bin Aslat wafat, maka putranya ingin mengawini istrinya. Hal itu telah 
menjadi kebiasaan bagi mereka di masa jahiliyah. Maka Allah menurunkan 
ayat: “Tidak halal bagi kamu mewarisi wanita-wanita itu secara paksa”. (Su- 
rat An-Nisa ayat 19) Dan ada suatu saksi lagi bagi hadis ini pada Ibnu Jarir 
dari Ikrimah. 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim, Faryabi dan Tabrani dari Adi 
bin Sabit dari seorang laki-laki Ansar, katanya: “Abu Qais bin Aslat wafat, 
dan ia termasuk di antara orang-orang Ansar yang saleh. Lalu putranya yang 
bernama Qais meminang istrinya, jawabnya: “Bagi saya kamu ini hanyalah 
anak, dan kamu termasuk orang-orang yang saleh pada kaummu!” Lalu wani- 
ta itu datang menemui Nabi SAW. dan menyampaikan berita itu. Maka 
jawab Nabi SAW.: “Kembalilah ke rumahmu dan turunlah ayat “Dan jangan- 
lah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh bapakmu, kecuali 
yang telah berlalu”. (Surat An-Nisa ayat 22) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad dari Muhammad bin Ka'ab Al-Gurazi, 
katanya: “Biasanya jika seorang laki-laki mati dengan meninggalkan istri, 
maka anaknyalah yang lebih berhak mengawini istrinya itu, yakni jika tidak 
merupakan ibu kandungnya, atau kalau tidak, maka dikawinkannya dengan 
laki-laki lain yang disukainya. Maka ketika Abu Qais bin Aslat meninggal, 
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bangkitlah putranya Muhsin dan bermaksud untuk mengawini ibu tirinya itu 
serta tidak memberinya harta warisan sedikit pun. Janda itu datang mene- 
mui Nabi SAW. maka sabdanya: “Pulanglah, semoga Allah menurunkan se- 
suatu mengenai dirimu!” Maka turunlah ayat ini: “Janganlah kamu kawini 
wanita-wanita yang telah dikawini oleh bapakmu”. (Surat An-Nisa ayat 22) 
Dan turun pula: “Tidak halal bagi kamu mewarisi wanita-wanita itu secara 
paksa ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 19) 

Diketengahkan pula dari Az-Zuhri, katanya: “Ayat ini diturunkan menge- 
nai beberapa orang dari golongan Angar, yang mempunyai kebiasaan jika ada 
laki-laki yang meninggal di antara mereka, maka walinyalah yang lebih ber- 
hak memiliki istrinya, yang akan menguasainya sampai matinya wanita itu. 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Juraij, katanya: “Saya ta- 
nyakan kepada Ata' mengenai ”... dan diharamkan bagimu, istri-istri anak 
kandungmu". (Surat An-Nisa ayat 23) Jawabnya: “Menurut pembicara kami 
„ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan Nabi Muhammad SAW. yakni ke- 
tika beliau mengawini janda dari Zaid bin Harisah. Orang-orang musyrik me- 
ngecamnya, maka turunlah ayat: “Dan diharamkan bagimu istri-istri anak 
kandungmu" (Surat An-Nisa ayat 23). Dan turun pula ayat: “Dan tidaklah 
Allah menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak-anak kandungmu sendi- 
ri” (Surat Al-Ahzab ayat 4). Demikian pula ayat: “Bukanlah Muhammad itu 
bapak dari salah seorang laki-laki kamu, tetapi ia ... sampai akhir ayat”. 
(Surat Al-Ahzab ayat 40) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan diharamkan pula kamu mengawini wanita-wanita yang bersuami 

.” (Surat An-Nisa ayat 24) 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, Turmuzi dari Abu Sa'id Al-Khudri, ka- 
tanya: “Kami beroleh wanita-wanita tawanan dari Bani Autas yang masih 
mempunyai suami. Mereka tidak bersedia kami campuri disebabkan masih 
bersuami itu. Lalu kami tanyakan hal itu kepada Nabi SAW., maka turunlah 
ayat: “Dan —diharamkan mengawini wanita-wanita yang bersuami, kecuali 
hamba sahaya yang menjadi milikmu”. (Surat An-Nisa ayat 24) maksudnya 
kecuali yang diberikan Allah kepadamu sebagai orang-orang tawanan”. Maka 
dengan ayat itu, halallah bagi kami kehormatan mereka”. 

Dan diketengahkan oleh Tabrani dari Ibnu Abbas, katanya: “Ayat itu tu- 
run di waktu perang Hunain; tatkala kaum muslim diberi kemenangan oleh 
Allah di perang Hunain, mereka mendapatkan beberapa orang wanita dari 
kalangan Ahli Kitab yang masih mempunyai suami. Jika salah seorang di an- 
tara mereka hendak dicampuri maka jawabnya: “Saya ini bersuami”. Maka 
turunlah ayat “Dan diharamkan pula kamu mengawini wanita-wanita yang 
bersuami ... sampai akhir ayat.” (Surat An-Nisa ayat 24) 


Firman Allah SWT.: 
“Dan kamu tidak berdosa ...”. (Surat An-Nisa ayat 24) 
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Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Muammar bin Sulaiman, dari bapaknya, 
katanya: “Seorang laki-laki dari Hadramaut mengajukan soal, bagaimana bila 
suami-suami telah menetapkan maskawin lalu siapa tahu mereka ditimpa 
oleh kesulitan”. Maka turunlah ayat:“Dan kamu tidak berdosa mengenai se- 
suatu yang telah saling kamu relakan, setelah mahar ditetapkan itu”, (Surat 
An-Nisa ayat 24) ' . 


Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah kamu mengangan-angankan karunia ...”. (Surat An-Nisā 

ayat 32) 

Diriwayatkan oleh Turmuzi dan Hakim dari Ummu Salamah bahwa ia berka- 
ta, “Yang berperang itu ialah laki-laki, sedangkan wanita tidak berperang. 
Maka bagi kita harta warisan itu hanyalah seperdua”. Maka Allah SWT. pun 
menurunkan; “Dan janganlah kamu mengangan-angankan karunia yang dile- 
bihkan Allah kepada sebagian kamu dari sebagian lainnya” (Surat An-Nisa 
ayat 32). Dan Allah pun menurunkan pula, “Sesungguhnya laki-laki dan pe- 
rempuan yang muslim ...” (Surat Al-Ahzab ayat 35) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, katanya: “Se- 
orang istri Nabi SAW. datang kepadanya, lalu katanya: “Wahai Nabi Allah, 
bagian seorang lelaki sama dengan bagian dua orang wanita, dan kesaksian 
dua orang wanita sebanding dengan seorang lelaki. Apakah kami dalam mem- 
buat amal kebajikan juga mengalami nasib yang serupa, yaitu jika seorang 
wanita mengerjakan satu kebajikan, maka pahalanya akan dicatat hanya se- 
paro?” Maka Allah SWT. pun menurunkan, “Dan janganlah kamu meng- 
angan-angankan ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 32) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan orang-orang yang kamu telah berjanji dan bersumpah setia kepada 

mereka ...”. (Surat An-Nisa ayat 33) 
Diketengahkan oleh Abu Daud dalam Sunannya dari jalur Ibnu Ishag dari 
Daud bin Husain, katanya: “Saya pernah membacakan ayat Al-Qur'an kepa- 
da Ummu Sa'ad binti Rabi' yang tinggal dalam asuhan Abu Bakar. Saya baca, 
wallatina agadat aimanukum, maka katanya: “Tidak, tetapi wallazina 
'agadat. Ayat itu turun mengenai Abu Bakar dengan putranya, sewaktu put- 
ranya itu tak mau masuk Islam. Abu Bakar pun bersumpah tidak akan mem- 
berinya harta warisan, Tetapi setelah ia masuk Islam, Abu Bakar pun menyu- 
ruh orang memberi putranya itu bagiannya.” ; 


Firman Allah SWT.: i 

“Kaum lelaki menjadi pemimpin kaum wanita ...” (Surat An-Nisa ayat 34) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Hasan, katanya: “Seorang wanita 
datang kepada Nabi SAW. mengadukan suaminya karena telah memukulnya. 
Maka sabda Rasulullah SAW.. "—Berlaku— hukum qisas”. Maka Allah pun 
menurunkan: “Kaum lelaki menjadi pemimpin atas kaum wanita ... sampai 
akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 34) Demikianlah wanita itu kembali tanpa 
gisas. : 


ASBABUN NUZUL SURAT AN-NISA' | 401 


Diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir dari beberapa jalur dari Hasan, yang 
pada sebagiannya terdapat bahwa seorang laki-laki Ansar memukul istrinya, 
hingga istrinya itu pun datang menuntut qisas. Nabi SAW. pun menitahkan .. 
hukum qisas di antara mereka, maka turunlah ayat: “Dan janganlah kamu 
mendahului Al-Qur'an sebelum diputuskan mewahyukannya bagimu”, (Surat 
Taha ayat 114) dan turunlah ayat: “kaum lelaki menjadi pemimpin kaum wa- 
nita. Dan dikeluarkan pula yang serupa dengan ini dari Ibnu Juraij dan As- 
Suddi. 

Dan diketengahkan pula oleh Ibnu Mardawaih dari Ali, katanya: “Se- 
orang laki-laki Ansar datang kepada Nabi SAW. dengan membawa istrinya, 
maka kata istrinya: "Wahai Rasulullah, dia ini memukul saya hingga berbe- 
kas pada wajah saya”. Jawab Rasulullah: “Tidak boleh ia berbuat demikian”. 
Maka Allah SWT. pun menurunkan ayat: “Kaum lelaki menjadi pemimpin 
kaum wanita ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 34) Maka hadis-ha- 
dis ini menjadi saksi, yang masing-masingnya menguatkan yang lainnya. 


Firman Allah SWT.: 

“Yaitu orang-orang yang kikir ....”. (Surat An-Nisa ayat 37) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair, katanya: “Ulama- 
ulama Bani Israil bersifat kikir terhadap ilmu yang ada pada mereka, 
maka Allah SWT. pun menurunkan. “Yaitu orang-orang yang kikir, dan me- 
nyuruh manusia supaya bersifat kikir pula ...". (Surat An-Nisa ayat 37) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Ishaq dari Muhammad 
bin Abi Muhammad dari Ikrimah atau Sa'id dari Ibnu Abbas, katanya: 

' “Kardum bin Zaid yakni sekutu dari Ka'ab bin Asyraf, bersama Usamah bin 
Habib, Nafi’ bin Abi Nafi”, Bahri bin 'Amr, Huyay bin Akhtab dan Rifa'ah bin 
Zaid bin Tabut, datang kepada beberapa lelaki Ansar memberi mereka nasi- 
hat, kata mereka: “Jangan belanjakan harta kalian. Kami khawatir kalian 
akan ditimpa kemiskinan dengan habisnya harta itu. Dan jangan buru-buru 
mengeluarkan nafkah, karena kalian tidak tahu apa yang akan terjadi!" Maka 
Allah SWT. pun menurunkan mengenai mereka ini: “Yaitu orang-orang yang 
kikir dan menyuruh manusia bersifat kikir sampai dengan firman-Nya ...” dan 
Allah Maha Mengetahui —keadaan— mereka”. (Surat An-Nisa ayat 37-39) 


Firman Allah SWT.: 

` “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu dekati salat ...” (Surat 

An-Nisa ayat 43) 
Diriwayatkan oleh Abu Daud, Turmuzi, Nasa-i dan Hakim dari Ali, katanya: 
“Abdurrahman bin Auf membuatkan makanan untuk kami. Lalu dipanggil- 
nyalah kami dan disuguhinya minuman keras dan minuman itu mulai mem- 
pengaruhi kami. Kebetulan datanglah waktu salat, lalu mereka mengajukan 
saya sebagai imam. Maka yang saya baca ialah: Qu? ya ayyuhal kafiruna, la 
abudu mā tabudun wanahnu na'budu ma tabudun. Maka Allah pun menu- 
runkan: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu dekati salat, sedang 
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kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucap- 
kan”. (Surat An-Nisa ayat 43) 

Diketengahkan pula oleh Faryabi dan Ibnu Abi Hatim serta Ibnul Munzir 
dari Ali, katanya: “Ayat ini yaitu firman-Nya: “dan tidak pula dalam keadaan 
junub”, (Surat An-Nisa ayat 43) diturunkan atas musafir yang ditimpa ja- 
nabah, maka hendaklah ia bertayammum lalu salat. 

Dalam pada itu Ibnu Mardawaih mengeluarkan pula dari Asla’ bin 
Syarik, katanya: “Saya ini mengendarai unta Rasulullah, lalu ditimpa janabah 
pada suatu malam yang sangat dingin hingga saya takut mati atau sakit ke- 
ras jika mandi dengan air dingin. Maka saya sampaikanlah hal itu kepada 
Nabi SAW. hingga Allah pun menurunkan: “Janganlah kamu dekati salat se- 
dang kamu dalam keadaan mabuk ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 
43) | 

Dan diketengahkan oleh Tabrani dari Asla', katanya: “Saya melayani 
Nabi SAW. dan berkendaraan untuk kepentingannya. Pada suatu hari kata- 
nya kepada saya: “Hai Asla', bangkitlah dan berangkatlah untuk suatu perja- 
lanan”. Jawab saya: “Wahai Rasulullah, saya ditimpa janabah”. Maka Rasu- 
lullah SAW. pun diam, sementara Jibril datang kepadanya membawa ayat ta- 
yammum. Lalu sabda Rasulullah SAW.: “Bangkitlah hai Asla’ ”, lalu ia berta- 
yammum dan diperlihatkannya kepada saya tatacaranya, yaitu satu kali pu- 
kul untuk muka, dan satu kali lagi untuk kedua tangan sampai kedua siku. 
Maka saya pun bangkitlah, lalu bertayammum dan kemudian berangkat de- 
ngan kendaraan untuk suatu urusannya”. 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Yazid bin Abi Habib bahwa bebe- 
rapa orang Angar pintu rumah mereka berada dalam masjid. Kebetulan mere- 
ka ditimpa janabah, sedangkan mereka tidak punya air. Mereka memerlukan 
air, tetapi tak ada jalan kecuali ke dalam masjid. Maka Allah pun menurun- 
kan “kecuali sekadar melewati jalan”. (Surat An-Nisa ayat 43) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Mujahid, katanya: “Ayat ini 
diturunkan mengenai seorang laki-laki Ansar yang ditimpa sakit, hingga ia ti- 
dak dapat bangkit buat berwudu dan tidak pula punya pelayan yang akan 
membantunya. Maka hal itu pun disampaikannya kepada Rasulullah SAW. 
lalu Allah menurunkan: “Dan jika kamu dalam keadaan sakit ... sampai akhir 
ayat”. (Surat An-Nisa ayat 43) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ibrahim An-Nakha'i katanya: 
“Beberapa orang sahabat Nabi SAW. mendapat luka hingga meluas di kalang- 
an mereka. Kemudian mereka mendapat cobaan pula dengan ditimpa jana- 
bah. Hal itu mereka adukan kepada Nabi SAW. hingga turunlah ayat: "Dan 
Jika kamu dalam keadaan sakit ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 
43) | 


Firman Allah SWT.: 
“Tidakkah kamu perhatikan ... (Surat An-Nisa ayat 44) 
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Diketengahkan oleh Ibnu Ishaq dari Ibnu Abbas, katanya: “Rifa'ah bin Zaid 
bin Tabut adalah salah seorang tokoh Yahudi yang terkemuka. Jika berbicara 
dengan Rasulullah SAW. ia memutar lidahnya, misalnya katanya: “Dengarlah 
hai Muhammad agar Anda dapat memahami perkataan kami”, lalu ia menu- 
duh agama Islam sambil berolok-olok. Maka Allah pun menurunkan: “Tidak- 
kah kamu perhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al-Kitab, mereka 
membeli kesesatan”. (Surat An-Nisa ayat 44) 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang diberi Al-Kitab ...” (Surat An-Nisa ayat 47) 
Diketengahkan oleh Ibnu Ishaq dari Ibnu Abbas, katanya: “Rasulullah SAW. 
mengajak tokoh-tokoh pendeta Yahudi berbicara, di antara mereka ialah 
Abdullah bin Suria dan Ka'ab bin Usaid. Katanya kepada mereka: “Hai orang- 
orang Yahudi, bertakwalah kepada Allah, masuklah kalian ke dalam agama 
Islam, karena demi Allah sebenarnya tuan-tuan mengetahui bahwa yang saya 
bawa pada kalian ini adalah barang yang hak”. Kata mereka: “Hai 
Muhammad, kami tidak tahu akan soal itu”. Maka Allah pun menurunkan pa- 
da mereka: “Hai orang-orang yang diberi Al-Kitab, berimanlah kamu kepada 
apa yang telah Kami turunkan ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 47) 


Firman Allah SWT.: 
«Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa orang yang memper- 
— sekutukan —sesuatu— dengan-Nya”. (Surat An-Nisa ayat 48) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Tabrani dari Abu Ayub Al-Angari, 
katanya: “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW. lalu katanya: 
"Saya mempunyai seorang anak saudara laki-laki yang tidak henti-hentinya 
mengerjakan yang haram”, Tanya Rasulullah: “Apa agamanya?” Jawabnya: 
“Dia melakukan salat dan mengesakan Allah”. Sabda Rasulullah: “Mintalah 
agamanya itu kepadanya, dan kalau dia berkeberatan, maka belilah!” Laki-la- 
ki itu pun melakukan sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah tadi, teta- 
pi keponakannya itu menolak. Maka kembalilah laki-laki itu kepada Rasulul- 
lah, katanya: “Saya lihat ia amat fanatik sekali kepada agamanya”. Maka tu- 
runlah ayat: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa orang yang 
mempersekutukan sesuatu dengan-Nya dan Dia akan mengampuni dosa selain 
dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya”. (Surat An-Nisa ayat 48) 


Firman Allah SWT.: 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menganggap dirinya bersih 

..?. (Surat An-Nisa ayat 49) | 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, katanya: “Orang-orang 
Yahudi menonjolkan anak-anak mereka di waktu salat dan menyajikan kur- 
ban-kurban mereka serta mengaku bahwa mereka tidak mempunyai dosa dan 
kesalahan. Maka Allah menurunkan: “Tidakkah kamu perhatikan orang- 
orang yang menganggap diri mereka bersih?” (Surat An-Nisa ayat 49) 
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Ibnu Jarir mengetengahkan pula yang serupa dengan itu dari Ikrimah, 
Mujahid, Abu Malik dan lain-lain. 


Firman Allah SWT.: 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang diberi bagian Al-Kitab ...”. 

(Surat An-Nisa ayat 51) 

Diketengahkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, katanya: 
“Tatkala Ka'ab bin Asyraf datang ke Mekah, berkatalah orang-orang Quraisy 
kepadanya: “Tidakkah Anda lihat si kepala batu yang telah dikucilkan dari 
kaumnya itu, ia menyangka bahwa ia lebih baik dari kami, padahal kami pe- 
tugas-petugas haji yang melayani makan minum jemaah serta keamanan me- 
reka”. Jawab mereka: “Kamu lebih baik”, Maka turunlah mengenai mereka 
ayat: “Sesungguhnya orang yang membencimu, dialah yang terputus”. (Surat 
Al-Kausar ayat 3) Dan diturunkan pula: “Tidakkah kamu perhatikan orang- 
orang yang diberi bagian Al-Kitab ... sampai dengan “penolong”. (Surat An- 
Nisa ayat 51-52) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Ishaq dari Ibnu Abbas, katanya: “Di antara 
orang-orang yang mengambil prakarsa untuk menggerakkan persekutuan di 
antara orang-orang Quraisy dengan Gatan dan Bani Quraizah ialah Huyai bin 
Akhtab, Salam bin Abil Haqiq, Abu Rafi', Rabi' bin Abil Haqiq, Abu Imarah 
dan Hauzah bin Qais, kesemua mereka dari warga Bani Nadir. Tatkala 
mereka ini mengadakan kunjungan kepada orang-orang Quraisy, beberapa 
orang warga Mekah mengatakan: "Mereka itu adalah pendeta-pendeta Yahu- 
di dan para ahli mengenai kitab-kitab suci yang pertama dulu. Baik tanyakan 
pada mereka, manakah yang lebih baik, apakah agama kamu ataukah agama 
Muhammad”. Lalu mereka tanyakan, dan jawabannya ialah: “Agamamu lebih 
baik dari agama mereka, dan kamu lebih banyak dapat petunjuk daripadanya 
dan dari pengikut-pengikutnya”. Maka Allah pun menurunkan: “Tidakkah ka- 
mu perhatikan orang-orang yang diberi Al-Kitab ... sampai dengan “kerajaan 
besar”, (Surat An-Nisa ayat 51-54) 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Aufi dari Ibnu Abbas, 
katanya: “Kata Ahli Kitab: “Muhammad menduga bahwa apa yang telah 
diberikan kepadanya itu dianggapnya sederhana, padahal ia mempunyai sem- 
bilan orang istri dan tak ada minatnya selain daripada kawin. Nah, raja 
manakah yang lebih utama daripadanya?” Maka Allah pun menurunkan: 
“Apakah mereka merasa dengki kepada manusia ... sampai akhir ayat”, (Surat 
An-Nisa ayat 54) 

Dan diketengahkan pula oleh Ibnu Sa'ad dari Umar Maula Afrah yang 
hampir sama dengan itu yaitu “lebih berkelapangan daripadanya”. 


Firman Allah SWT.: 
“Sesungguhnya Allah menyuruhmu supaya menyampaikan amanat ..” 
(Surat An-Nisa ayat 58) 
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Diketengahkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Kalbi dari Abu Salih dari Ib- 

nu Abbas, katanya: “Tatkala Rasulullah SAW. membebaskan kota Mekah, 

dipanggilnya Usman bin Talhah, lalu setelah datang, maka sabdanya: “Coba 

lihat kunci Ka'bah”, lalu diambilkannya. Tatkala Usman mengulurkan ta- 

ngannya untuk menyerahkan kunci itu, tiba-tiba Abbas bangkit, seraya kata- 

nya: “Wahai Rasulullah, demi ibu bapakku yang menjadi tebusanmu, gabung- 

kanlah —tugas— ini dengan pelayanan minuman jemaah”. Mendengar itu 

Usman pun menahan tangannya, maka sabda Rasulullah SAW.: “Berikanlah 
kunci itu, hai Usman”. Maka jawabnya: “Ini amanat dari Allah”, Maka Rasu- 

lullah pun bangkitlah, lalu dibukanya Ka'bah dan kemudian keluar, lalu ber- 
tawaf sekeliling Baitullah. Kemudian Jibril pun menurunkan wahyu agar me- 

ngembalikan kunci, maka dipanggilnya Usman bin Talhah lalu diserahkannya 
kunci itu kepadanya, kemudian dibacakannya ayat: “Sesungguhnya Allah me- 
nyuruhmu supaya kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak ...., hing- 
ga ayat itu selesai. (Surat An-Nisa ayat 58) 

Diketengahkan oleh Syu'bah dalam Tafsirnya dari Hajjaj, dari Ibnu 
Juraij, katanya: “Ayat ini diturunkan mengenai Usman bin Talhah, yang Ra- 
sulullah menerima kunci Ka'bah daripadanya. Dengan kunci itu beliau mema- 
suki Baitullah pada hari pembebasan, kemudian keluar seraya membaca ayat 
ini. Dipanggilnya Usman lalu diserahkannya kunci itu kepadanya. Katanya 
pula: “Kata Umar bin Khattab: “Tatkala Rasulullah keluar dari Ka'bah sambil 
membaca ayat ini, dan demi ibu bapak yang menjadi tebusannya, tidak per- 
nah saya dengar ia membacanya sebelum itu”. Kata saya: “Jika dilihat dari si- 
ni, ternyata surat tersebut turun dalam ruangan Ka'bah”. 


Firman Allah SWT.: 7 

“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepada Allah dan kepada 

Rasul-Nya ... sampai akhir ayat”, (Surat An-Nisa ayat 59) 
Diriwayatkan oleh Bukhari dan lain-lain dari Ibnu Abbas, katanya: “Ditu- 
runkan ayat ini pada Abdullah bin Huzafah bin Qais, yakni ketika ia dikirim 
oleh Nabi SAW. dalam suatu ekspedisi. Berita itu diceritakannya secara ring- 
kas, Dan kata Daud, ini berarti mengada-ada terhadap Ibnu Abbas, karena di- 
sebutkan bahwa Abdullah bin Huzafah tampil di hadapan tentaranya dalam 
keadaan marah, maka dinyalakannya api lalu disuruhnya mereka mencebur- 
kan diri ke dalam api itu. Sebagian mereka menolak, sedangkan sebagian lagi 
bermaksud hendak menceburkan dirinya. Katanya: “Sekiranya ayat itu turun 
sebelum peristiwa, maka kenapa kepatuhan itu hanya khusus terhadap 
Abdullah bin Huzafah dan tidak kepada yang lain-lainnya? Dan jika itu turun 
sesudahnya, maka yang dapat diucapkan pada mereka ialah: “Taat itu hanya- 
lah pada barang yang makruf” jadi tidak pantas dikatakan: “Kenapa kalian ti- 
dak mau mematuhinya?” 

Dalam pada itu Al-Hafiz Ibnu Hajar menjawab bahwa yang dimaksud di 
dalam kisahnya dengan: Jika kamu berselisih pendapat dalam sesuatu hal” 


406 , ASBABUN NUZUL SURAT AN-NISA' 


ha wan 


bahwa mereka memang berselisih dalam menghadapi perintah itu dengan ke- 
patuhan, atau menolaknya karena takut pada api. Maka wajarlah bila waktu 
itu diturunkan pedoman yang dapat memberi petunjuk bagi mereka apa yang 
harus diperbuat ketika berselisih pendapat itu, yaitu mengembalikannya ke- 
pada Allah dan Rasul. 

Dan Ibnu Jarir mengetengahkan bahwa ayat tersebut diturunkan menge- 
nai kisah yang terjadi di antara Ammar bin Yasir dengan Khalid bin Walid 
yang ketika itu menjadi amir atau panglima tentara. Tanpa setahu Khalid, 
Ammar melindungi seorang laki-laki hingga kedua mereka pun bertengkar. 


Firman Allah SWT.: 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang mengaku diri mereka telah 

beriman kepada ...”. (Surat An-Nisa ayat 60) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim, dan Tabrani dengan sanad yang sahih 
dari Ibnu Abbas, katanya: “Abu Barzah Al-Aslami adalah seorang tukang te- 
nung yang biasa mengadili perkara-perkara yang menjadi persengketaan di 
antara orang-orang Yahudi. Kebetulan ada pula beberapa orang kaum mus- 
lim yang minta agar persengketaan di antara mereka diadili pula olehnya. 
Maka Allah pun menurunkan: “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
mengaku diri mereka telah beriman ... sampai dengan “penyelesaian yang baik 
dan perdamaian yang sempurna”. (Surat An-Nisa ayat 60—62) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ikrimah atau Sa'id 
dari Ibnu Abbas, katanya: “Jallas bin Samit, Ma'tab bin Gusyair, Raf? bin 
Zaid, dan Bisyr mengaku beragama Islam. Maka beberapa warga mereka 
yang beragama Islam mengajak mereka untuk menemui Rasulullah SAW. 
untuk menyelesaikan sengketa yang terdapat di antara mereka. Tetapi 
mereka tidak bersedia, sebaliknya membawa pihak lawan kepada tukang- 
tukang tenung yang biasa menjadi hakim di masa jahiliyah. Maka Allah pun 
menurunkan mengenai mereka: "Tidakkah kamu perhatikan orang-orang 
yang mengaku ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa 60) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Sya'bi, katanya: “Terjadi suatu 
pertengkaran di antara seorang laki-laki Yahudi dengan seorang laki-laki mu- 
nafik. Kata si Yahudi: "Ayolah kita bertahkim kepada ahli agamamu —atau 
katanya, kepada Nabimu— karena ia yakin bahwa Nabi takkan mau meneri- 
ma suap dalam memutuskan sesuatu. Tetapi persetujuan tidak tercapai, dan 
akhirnya mereka setuju untuk mendatangi seorang tukang tenung di 
Juhainah, maka turunlah ayat tersebut di atas." 


Firman Allah SWT.: 

“Maka demi Tuhanmu, mereka ...”. (Surat An-Nisa ayat 65) 

Diketengahkan oleh imam yang berenam dari Abdullah bin Zubair, kata- 
nya: “Zubair berselisih dengan seorang laki-laki Ansar mengenai aliran air di 
sebidang tanah, maka sabda Nabi SAW.: “Airilah tanahmu hai Zubair, kemu- 
dian teruskanlah aliran itu ke tanah tetanggamu!" Kata orang Ansar: “Wahai 


ASBABUN NUZUL SURAT AN-NISA' 407 


amama m e aee e e e a a P———————————— A ———— 


Rasulullah, apakah karena ia saudara sepupumu”, Wajah Rasulullah pun ber- 
ubah merah, lalu sabdanya: “Alirilah tanahmu, hai Zubair, kemudian tahan- 
lah air sampai kembali ke dinding, dan setelah itu barulah kamu kirimkan 
pada tetanggamu”. Demikian Zubair mendapatkan haknya secara penuh, pa- 
dahal pada mulanya Nabi telah mengusulkan pada Zubair cara yang lebih lu- 
wes, Kata Zubair: “Saya kira ayat-ayat ini: 'Maka demi Tuhanmu, mereka ti- 
dak beriman hingga menjadikan kamu sebagai hakim mengenai perkara yang 
mereka perselisihkan”, hanya diturunkan berkenaan dengan peristiwa itu!” 

Dan diketengahkan oleh Tabrani dalam Al-Kabir dan oleh Humaidi da- 
lam Musnadnya dari Ummu Salamah, katanya: “Zubair mengadukan seorang 
laki-laki kepada Rasululiah SAW. maka beliau menetapkan keputusan buat 
kemenangan Zubair. Maka kata laki-laki itu: “Ia dimenangkannya tidak lain 
hanyalah karena ia saudara sepupunya”. Maka turunlah ayat: “Maka demi 
Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga menjadikan kamu sebagai hakim ... 
sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 65) 

. Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Musayab menge- 
nai firman-Nya: “Maka demi Tuhanmu ... sampai akhir ayat”, (Surat An-Nisa 
ayat 65) bahwa ia diturunkan mengenai Zubair bin Awwam dan Hatib bin Abi 
Balta'ah yang bersengketa tentang air. Maka Nabi SAW. memutuskan agar 
yang tinggi dialiri lebih dulu, kemudian baru yang rendah. 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Abul 
Aswad, katanya: “Dua orang laki-laki yang bersengketa mengadu kepada Ra- 
sulullah SAW. lalu diadili oleh Rasulullah. Maka orang yang merasa dirinya 
dikalahkan, berkata: “Kembalikanlah kami kepada Umar bin Khattab”. Lalu 
mereka pun datanglah kepadanya, dan kata laki-laki yang seorang lagi: “Tadi 
Rasulullah SAW. telah memberikan putusan terhadap perkara ini, tetapi ka- 
wan ini meminta agar kami dikirim kepada Anda?” “Begitukah?" tanya Umar. 
“Benar” ujar orang itu. Maka kata Umar: “Tinggallah kalian di sini, menung- 
gu saya kembali dan memberikan keputusan!” 

Tidak lama antaranya Umar kembali dengan membawa pedangnya, lalu 
ditebasnya orang yang meminta kembali kepadanya itu. Maka Allah pun me- 
nurunkan: “Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman ... sampai akhir 
ayat” (Surat An-Nisa ayat 65). Tetapi hadis ini garib —langka— karena 
dalam isnadnya ada Ibnu Luhai-ah. Tetapi ada pula saksi yang memperkuat- 
nya yang dikeluarkan oleh Rahim dalam Tafsirnya dari jalur Atabah bin 
- Damrah dari bapaknya. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan sungguh, sekiranya Kami perintahkan pada mereka ...". (Surat An- 

Nisa ayat 66) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari As-Suddi, katanya: Tatkala turun ayat 
“Dan sungguh, sekiranya Kami perintahkan kepada mereka: Bunuhlah diri- 
mu atau keluarlah dari negerimu, maka mereka tidak akan melakukannya ke- 
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cuali sebagian kecil dari mereka,” (Surat An-Nisa ayat 66) maka Sabit bin 
Qais bin Syammas dan seorang laki-laki Yahudi membangga-banggakan diri 
mereka. Kata si Yahudi: “Demi Allah, sungguh Allah telah memerintahkan 
kepada kami: 'Bunuhlah diri kamu' maka kami mengerjakannya”. Dan kata 
Sabit pula: “Sekiranya Allah memerintahkan kami supaya membunuh diri ka- 
mi, tentulah kami akan melakukannya”. Maka Allah pun menurunkan: “Dan 
sekiranya mereka melakukan apa yang dinasihatkan kepada mereka, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan —keimanan mereka—. (Su- 
rat An-Nisa ayat 66) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah ...”. (Surat An-Nisa ayat 69) 
Diketengahkan oleh Tabrani dan Ibnu Mardawaih dengan sanad yang tak ada 
jeleknya dari Aisyah, katanya: “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
SAW. lalu katanya: “Wahai Rasulullah, Anda lebih saya cintai dari diri saya, 
dan lebih saya kasihi dari anak saya. Mungkin suatu saat saya sedang berada 
di rumah, lalu teringat kepada Anda, maka hati saya tak sabar hingga saya 
datang dan sempat melihat wajah Anda. Dan jika saya ingat akan kematian 
saya dan kematian Anda, saya pun maklum bahwa tempat Anda ditinggikan 
bersama para nabi, saya khawatir jika saya masuk surga, takkan sempat me- 
lihat Anda lagi”. Nabi SAW. tidak menjawab sedikit pun hingga turunlah 
Jibril membawa ayat ini: “Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan kepa- 
da Rasul ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 69) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Masrug, katanya: “Kata pa- 
ra sahabat Nabi SAW.: “Wahai Rasulullah, tidak sepatutnya kami berpisah 
dengan Anda, karena sekiranya Anda wafat, maka Anda akan dinaikkan di 
atas kami hingga kami tidak sempat melihat Anda lagi. Maka Allah pun me- 
nurunkan: “Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul ... sampai 
akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 69) 

Dan diketengahkan dari Ikrimah, katanya: “Seorang anak muda datang 
kepada Nabi SAW. lalu katanya: “Wahai Nabi Allah, di dunia ini sesekali ka- 
mi dapat juga melihat Anda, tetapi di hari kiamat kami tak dapat melihat An- 
da lagi karena Anda berada dalam surga pada tingkat yang tinggi. Maka 
Allah pun menurunkan ayat ini. Lalu sabda Rasulullah SAW. kepadanya: 
“Kamu insya-Allah berada bersama saya di dalam surga”. 

Ibnu Jarir mengetengahkan pula yang sama dengan itu dari hadis mursal 
Sa'id bin Jubair, Masrug, Rabi', Qatadah dan As-Suddi. 


Firman Allah SWT.: 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 

Tahanlah tanganmu ...”. (Surat An-Nisa ayat 77). 
Diketengahkan oleh Nasa-i dan Hakim dari Ibnu Abbas bahwa Abdurrahman 
bin Auf serta beberapa orang kawannya datang menemui Nabi SAW. lalu ka- 
ta mereka: “Wahai Nabi Allah! Dahulu ketika masih musyrik kita ini orang- 
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orang yang kuat, tetapi setelah beriman, kita menjadi orang-orang yang le- 
mah”. Jawab Nabi SAW.. “Saya disuruh untuk memaafkan kesalahan mereka, 
maka janganlah kalian perangi orang-orang itu!” Maka tatkala mereka di- 
suruh pindah oleh Allah ke Madinah, mereka disuruh-Nya berperang, tetapi 
mereka tidak bersedia. Maka Allah pun menurunkan: “Tidakkah kamu perha- 
tikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: Tahanlah tangannmu ... 
sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 77) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan jika datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan atau ke- 

takutan ...”. (Surat An-Nisa ayat 83) 
Diriwayatkan oleh Muslim dari Umar bin Khattab, katanya: “Tatkala Na- 
bi SAW. mengucilkan para istrinya, aku masuk ke dalam masjid, tiba-tiba ku- 
lihat orang-orang (para sahabat) melempar-lempar batu kerikil ke tanah sera- 
ya mengatakan Rasulullah telah menalak istri-istrinya, lalu aku berdiri tegak 
di pintu masjid dan kuserukan dengan sekuat suaraku bahwa Nabi tidak me- 
nalak istri-istrinya, kemudian turunlah ayat ini: “Dan jika datang kepada me- 
reka suatu berita tentang keamanan dan ketakutan, mereka lalu menyiarkan- 
nya. Padahal seandainya mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil am- 
ri di antara mereka tentulah orang-orang yang ingin menyelidiki duduk perka- 
ranya, akan dapat mengetahuinya dari mereka” (Surat An-Nisa ayat 83). 
Maka saya termasuk di antara orang-orang yang menyelidiki duduk 
perkaranya itu. 


Firman Allah SWT.: 
“Maka kenapa kamu menjadi dua golongan dalam menghadapi orang- 
orang munafik ...”. (Surat An-Nisa ayat 88) | 
Diriwayatkan oleh Syaikhan dan lain-lain dari Zaid bin Sabit bahwa Rasulul- 
lah SAW. berangkat menuju Uhud. Sebagian di antara orang-orang yang tu- 
rut bersamanya tadi kembali pulang. Maka para sahabat Nabi SAW. terbagi 
atas dua golongan dalam menghadapi orang-orang yang kembali atau kaum 
munafik ini. Sebagian mengatakan: “Kita bunuh mereka itu”, sedangkan seba- 
gian lagi mengatakan: “Tidak”. Karena itu Allah menurunkan: “Maka kenapa 
kamu menjadi dua golongan dalam menghadapi orang-orang munafik?” 
(Surat An-Nisa ayat 88) 
Diketengahkan oleh Sa'id bin Mangur dan Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin 
` Mwaz, katanya: “Rasulullah SAW. berpidato di hadapan orang banyak, sabda- 
nya: “Siapa yang bersedia membantuku menghadapi orang-orang yang menya- 
kitiku dan yang mengumpulkan di rumahnya orang-orang yang menyakitiku?” 
Maka kata Sa'ad bin Mw'az: “Jika dia dari warga Aus, kami bunuh dia, dan ji- 
ka dia dari warga Khazraj, maka Anda dapat mengeluarkan perintah kepada 
kami dan kami akan menaatinya”. Mendengar itu maka berdirilah Sa'ad bin 
Ubadah, lalu katanya: “Betapa Anda akan menaati perintah Nabi SAW. hai 
Ibnu Mw'az, padahal Anda telah mengetahui bahwa orang yang dimaksud bu- 
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kanlah dari warga Anda!” Lalu berdirilah pula Usaid bin Hudair, katanya: 
“Hai Ibnu Ubadah, kamu ini seorang munafik dan mengasihi orang-orang mu- 
nafik”. Ketika itu tampillah pula Muhammad bin Maslamah, katanya: “Diam- 
lah tuan-tuan, sekalian! Bukankah di kalangan kita ini ada Rasulullah dan 
beliau berhak memerintahkan kita hingga perintahnya itu harus dilaksana- 
kan?” Karena itu Allah pun menurunkan: “Maka kenapa kamu menjadi dua 
golongan dalam menghadapi orang-orang munafik .... sampai akhir ayat”. 
(Surat An-Nisa ayat 88) 

Dan diketengahkan oleh Ahmad dari Abdurrahman bin Auf bahwa suatu 
kaum dari bangsa Arab datang menemui Rasulullah SAW. di Madinah. Mere- 
ka pun masuk Islam, lalu ditimpa oleh wabah kota Madinah dan penyakit de- 
mamnya hingga mereka berbalik surut dan keluar meninggalkan kota. Seba- 
gian sahabat menemui mereka, lalu menanyai mereka: “Kenapa kamu kemba- 
li?” Jawab mereka: “Kami ditimpa oleh wabah Madinah”. Kata mereka pula: 
“Tidakkah Rasulullah itu dapat menjadi contoh yang baik bagi kamu?” Kata 
sebagian sahabat lagi: “Mereka ini rupanya orang-orang munafik!” Kata lain- 
nya: “Tidak, mereka bukan orang-orang munafik”. Maka Allah pun menurun- 
kan: “Maka kenapa kamu menjadi dua golongan dalam menghadapi orang- 
orang munafik .... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 88) Dalam isnad- 
nya terdapat pemalsuan dan bagian yang terputus. 


Firman Allah SWT.: 

“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum ... 

sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 90) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Hasan bahwa 
Suragah bin Malik Al-Mudlaji menceritakan kepada mereka. “Tatkala Nabi 
SAW. telah beroleh kemenangan terhadap lawan-lawannya di perang Badar 
dan perang Uhud, serta orang-orang sekeliling telah masuk Islam, saya de- 
ngar berita bahwa beliau hendak mengirim Khalid bin Walid kepada warga 
saya suku Mudallaj. Maka saya datangi beliau, lalu kata saya: “Saya minta 
Anda memberikan suatu perlindungan secara sungguh-sungguh. Saya dengar 
kabar bahwa Anda hendak mengirim —pasukan— kepada kaum saya, 
sedangkan saya ingin agar Anda berdamai dengan mereka. Jika ternyata war- 
ga Anda masuk Islam, tentulah mereka pun akan masuk Islam. Tetapi jika ti- 
dak, maka tidaklah baik apabila warga Anda itu menguasai mereka, Maka 
Rasulullah SAW. pun mengambil tangan Khalid bin Walid, katanya: “Pergilah 
bersamanya dan turutlah apa yang dikehendakinya”. Khalid pun mengikat 
perdamaian dengan mereka dengan syarat mereka tidak menolong musuh- 
musuh Rasulullah SAW. dan apabila orang-orang Quraisy masuk Islam, maka 
mereka pun akan masuk pula bersama mereka. Dan Allah pun menurunkan: 
“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum yang di 
antaramu dengan kaum itu telah ada perjanjian damai”. (Surat An-Nisa ayat 
90). Maka orang-orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum itu, 
akan terikat pula dalam perjanjian yang telah mereka perbuat. 
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Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, katanya: “Ditu- 
runkan ayat “Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada suatu 
kaum yang di antaramu dengan kaum itu telah ada perjanjian damai" (Surat 
An-Nisa ayat 90) mengenai Hilal bin Uwaimir Al-Aslami dan Suragah bin 
Malik Al-Mudlaji juga mengenai Bani Juzaimah bin Amir bin Abdi Manaf”, 

Dan diketengahkan pula dari Mujahid bahwa ayat itu diturunkan pula 
pada Hilal bin Uwaimir Al-Aslami, yang di antaranya dengan kaum muslim 
ada suatu perjanjian. Beberapa orang anak buahnya mendatanginya tetapi ia 
tidak mau memerangi kaum muslim dan sebaliknya tidak pula hendak 
memerangi kaumnya. 


Firman Allah SWT.: 

“Tidak sepatutnya seorang mukmin membunuh seorang mukmin yang lain 

...”. (Surat An-Nisa ayat 92) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah, katanya: “Haris bin Yazid dari 
Bani Amir bin Lu-ai bersama Abu Jahal menyiksa Iyasy bin Abi Rabiah. Ke- 
mudian Hari$ pergi berhijrah kepada Nabi SAW. Ia bertemu dengan Iyasy 
di Harrah kemudian Iyasy menghunus pedangnya karena menduga bahwa 
Haris masih kafir lalu datanglah Nabi SAW. menceritakan keadaan sebenar- 
nya, maka turunlah ayat: “Tidak sepatutnya seorang mukmin membunuh se- 
orang mukmin lainnya kecuali karena bersalah ... sampai akhir ayat”. (Surat 
An-Nisa ayat 92) 

- Dan dikeluarkannya pula yang sama dengan itu dari Mujahid dan As- 
Suddi, 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Ishaq, Abu Yala dan Haris bin Abi 
Usamah dan Abu Muslim Al-Kajji dari Qasim bin Muhammad yang serupa 
dengan itu, sementara Ibnu Abi Hatim mengeluarkannya pula dari jalur Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu Abbas. 


Firman Allah SWT.: 
“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja ...”. 
(Surat An-Nisa ayat 93) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij dari Ikrimah bahwa se- 
orang laki-laki Ansar membunuh saudara dari Magis bin Sababah. Maka Na- 


. bi SAW. pun memberinya diat yang diterimanya dengan baik. Tetapi kemudi- 


an Magis menerjang orang yang membunuh saudaranya itu, lalu dibunuhnya 
pula. Sabda Nabi SAW.. “Saya tak ingin menjamin keamanan dirinya, baik di 
Tanah Halal atau di Tanah Haram”, dan ternyata ia dibunuh di waktu pem- : 
bebasan. Kata Ibnu Juraij: “Mengenainyalah turunnya ayat “Dan barangsiapa 
yang membunuh seorang mukmin ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 
93) 


Firman Allah SWT.: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi berperang di jalan 
Allah ...”. (Surat An-Nisa ayat 94) 


412 i ASBABUN NUZUL SURAT AN-NISA | 
ana U IA iman aa Sat A A ae 
Diriwayatkan oleh Bukhari, Turmuzi, Hakim dan lain-lain dari Ibnu Abbas, 
katanya: “Seorang laki-laki dari Bani Salim lewat di hadapan para sahabat 
Nabi SAW. sambil menghalau kambingnya. Ia memberi salam kepada mere- 
ka, tetapi jawab mereka: “Ia memberi salam itu tidak lain hanyalah untuk 
melindungkan dirinya kepada kita”, Mereka pun mendatanginya lalu membu- 
nuhnya, dan membawa kambing-kambingnya kepada Nabi SAW. Maka turun- 
lah ayat “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi berperang di ja- 
lan Allah ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 94) 

Diketengahkan pula oleh Al-Bazzar dari jalur lain dari Ibnu Abbas, kata- 
nya: “Rasulullah SAW, mengirim suatu ekspedisi tentara yang di dalamnya 
terdapat Miqdad, Ketika mereka sampai pada tempat yang dituju, mereka da- 
pati orang-orangnya telah cerai berai, dan hanya tinggal seorang laki-laki de- 
ngan harta yang banyak. Kata laki-laki itu, asyhadu alla ilaha illallah. Teta- 
pi Migdad tetap membunuhnya, maka sabda Nabi SAW.: “Apa katamu nanti 
terhadap ucapan syahadatnya itu?” Dan dalam pada itu turunlah ayat terse- 
but. i 

Dan diketengahkan oleh Ahmad, Tabrani dan lain-lain dari Abdullah bin 
Abi Hudud Al-Aslami, katanya: “Kami dikirim oleh Rasulullah SAW. bersama 
satu rombongan kaum muslim di mana di dalamnya terdapat Abu Qatadah 
dan Mahlam bin Jusamah. Kebetulan lewatlah di hadapan kami Amir bin 
Adbat Al-Asyja'i lalu ia memberi salam kepada kami. Tetapi Mahlam menye- 
rangnya lalu membunuhnya. Dan tatkala kami sampai di tempat Nabi SAW. 


` lalu menceritakan peristiwa itu, turunlah pada kami ayat: “Hai orang-orang 


yang beriman, apabila kamu pergi berperang di jalan Allah ... sampai akhir 
ayat”. (Surat An-Nisa ayat 94) 

Juga Ibnu Jarir mengetengahkan yang sama dengan itu dari hadis Ibnu 
Umar. 

Dan diriwayatkan oleh Sa'labi dari jalur Kalbi dari Abu Salih dari Ibnu 
Abbas bahwa nama orang yang terbunuh itu ialah Mirdas bin Nuhaik dari 
warga Fadak, dan bahwa nama si pembunuhnya itu ialah Usamah bin Zaid, 
sedangkan nama pemimpin ekspedisi itu Galib bin Fudalah Al-Laisi. Tatkala 
kaumnya telah kalah, tinggallah Mirdas seorang diri, dan maksudnya hendak 
melindungkan kambingnya ke sebuah bukit, Maka sewaktu berjumpa dengan 
kaum muslim itu dibacanyalah Ia ilaha illallah Muhammadur Rasulullah dan 
Assalamu 'alaikum. Tetapi Usamah bin Zaid membunuhnya, dan ketika 
mereka telah kembali turunlah ayat di atas. 

Ibnu Jarir mengetengahkan pula yang serupa dengan itu dari jalur As- 
Suddi, sedangkan Abdun dari jalur Qatadah. | 

Dan Ibnu Abi Hatim mengeluarkannya dari jalur Ibnu Luhai-ah dari Abu 
Zubair dari Jabir, katanya: “Ayat berikut ini “Dan janganlah kamu katakan 
kepada orang yang mengucapkan salam kepadamu ...”. (Surat An-Nisa ayat 
94) diturunkan mengenai Mirdas, dan ia adalah seorang syahid yang baik”. 
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Dan diketengahkan oleh Ibnu Mandah dari Juz-in bin Hadrajan, katanya: 
“Saudara saya Miqdad berangkat menemui Nabi SAW. sebagai seorang utus- 
an dari Yaman. Kebetulan ia berjumpa dengan utusan Nabi SAW. Maka kata- 
nya: “Saya ini seorang mukmin”. Tetapi mereka tak mau menerimanya, hing- 
ga membunuhnya. Berita itu sampai ke telinga saya, maka pergilah saya 
menghadap Rasulullah SAW. maka turunlah ayat:“Hai orang-orang yang ber- 
iman, jika kamu pergi berperang di jalan Allah, maka selidikilah lebih dulu 

” (Surat An-Nisa ayat 94) Maka Nabi SAW. memberi saya diat dari sauda- 
ra saya itu”, 


Firman Allah SWT.: 

“Tidaklah sama orang-orang yang duduk ...”. (Surat An-Nisa ayat 95) 
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Al-Barra' katanya: “Ketika turun ayat: “Ti- 
daklah sama orang-orang yang duduk di antara orang-orang mukmin" (Surat 
— An-Nisa ayat 95) bersabdalah Nabi SAW.: “Panggillah si Anu!” Maka datang- 
lah dia membawa tinta, papan dan hambal, lalu sabda Nabi SAW.: “Tulistah: 
Tidaklah sama orang-orang yang duduk di antara orang-orang mukmin de- 
ngan orang-orang yang berjihad di jalan Allah”, sedangkan Nabi meninggal- 
kan dan tidak membawa serta Ibnu Ummi Maktum, maka katanya: “Saya ini 
cacad wahai Rasulullah”. Maka turunlah sebagai ganti ayat tadi:“Tidaklah sa- 
ma orang-orang yang duduk yang tidak mempunyai uzur di antara orang- 
orang mukmin ...", (Surat An-Nisa ayat 95) | 

Dan diriwayatkan oleh Bukhari dan lain-lain dari'hadis Zaid bin Sabit, 
Tabrani dari Zaid bin Argam dan Ibnu Hibban dari Fultan bin Asim yang se- 
rupa dengan itu. 

Diriwayatkan pula oleh Turmuzi yang sama dengan itu dari Ibnu Abbas, 
di mana disebutkan bahwa Abdullah bin Jahsy dan Ibnu Ummi Maktum me- 
ngatakan: “Kami ini orang-orang buta”. Hadis-hadis mereka itu telah saya ke- 
mukakan dalam Turjumanul Qur'an. | 

Dan oleh Ibnu Jarir diriwayatkan pula hadis-hadis mursal yang isinya sa- 
ma dengan itu dari jalur yang tidak sedikit. 


Firman Allah SWT.: : 

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan oleh malaikat ...”. (Surat 

An-Nisa ayat 97) 
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas bahwa beberapa orang kaum 
muslim ikut bersama orang-orang musyrik mendapat upah dari mereka da- 
lam menghadapi Rasulullah SAW. —di perang Badar—-Maka adakalanya da- 
tang anak panah yang dilepaskan hingga menimpa salah seorang di antara 
mereka dan menewaskannya, atau ia terkena pukulan hingga membawa ajal- 
nya. Maka Allah pun menurunkan: “Sesungguhnya orang yang diwafatkan 
oleh malaikat dalam keadaan aniaya terhadap diri mereka ... sampai akhir 
ayat”. (Surat An-Nisa ayat 97) 
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Diketengahkan pula oleh Ibnu Mardawaih, bahkan tidak lupa menyebut- 
kan beberapa nama dalam riwayatnya, yaitu Qais bin Walid bin Mugirah, 
Abu Gais bin Fakihah bin Mugirah, Walid bin Utbah bin Rabi'ah, Amar bin 
Umayah bin Sufyan dan Ali bin Umayah bin Khalaf, lalu diceritakannya pe- 
ristiwa mereka bahwa mereka berangkat ke medan perang badar. Dan tatkala 
melihat sedikitnya jumlah kaum muslim, hati mereka pun dimasuki keragu- 
raguan, kata mereka: “Rupanya mereka tertipu oleh agama mereka”. Dan ri- 
wayat mereka ini pun berakhir dengan kematian —terbunuh— di perang Ba- 
dar ini, 

Dan diketengahkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dengan menambahkan ke- 
pada nama-nama tadi Haris bin Zam'ah bin Aswad dan 'As bin Munabbih bin 
Hajjaj. 

Dan diketengahkan oleh Tabrani dari Ibnu Abbas, katanya: “Ada suatu 
kaum di Mekah yang telah masuk Islam. Tatkala Rasulullah SAW. hijrah, 
mereka takut dan keberatan untuk pindah. Maka Allah pun menurunkan: 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan 
aniaya terhadap diri mereka ... sampai dengan firman-Nya “kecuali mereka 
yang tertindas”. (Surat An-Nisa ayat 97-98) 

= Diketengahkan pula oleh Ibnul Munzir dan Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas, 
katanya: “Ada suatu golongan di Mekah yang telah masuk Islam tetapi keis- 
lamannya itu mereka sembunyikan. Maka di waktu perang Badar, mereka di- 
paksa keluar oleh orang-orang musyrik dan ikut bersama mereka hingga se- 
bagian di antara mereka mendapat kecelakaan. Kata kaum muslim: “Mereka 
itu sebenarnya beragama Islam, tetapi dipaksa oleh musuh”, lalu mereka mo- 
honkan ampun buat mereka. Maka turunlah ayat: “Sesungguhnya orang- 
orang yang diwafatkan oleh malaikat ... sampai akhir ayat. (Surat An-Nisa 
ayat 97) Ayat itu mereka tulis lalu mereka kirimkan kepada orang-orang Is- 
lam yang masih berada di Mekah dengan catatan bahwa tak ada maaf untuk 
mereka. Orang-orang yang di Mekah itu pun keluarlah dan pergi menuju Ma- 
dinah, tetapi orang-orang musyrik menyusul dan mengancam mereka, hingga 
mereka pun kembalilah. Maka turunlah ayat: “Di antara manusia ada yang 
mengatakan: Kami beriman kepada Allah lalu apabila ia disakiti di jalan 
Allah, maka dianggapnya fitnah manusia seperti siksa Allah” (Surat Al- 
'Ankabut ayat 10). Maka ayat itu ditulis oleh kaum muslim dan mereka kirim 
ke Mekah, hingga mereka pun berdukacita, kemudian turunlah pula ayat: 
“Kemudian sesungguhnya Tuhanmu —pelindung— terhadap orang-orang yang 
berhijrah setelah mereka menerima fitnah ... sampai akhir ayat”, (Surat An- 
Nahl ayat 110). Ayat itu pun mereka susulkan pula ke Mekah dan mendengar 
itu orang-orang Islam di Mekah berangkat kembali untuk hijrah. Tetapi 
orang-orang musyrik menyusul mereka, dan kesudahannya orang-orang yang 
lolos selamat, dan yang tidak menemui ajalnya. 

Dan diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir yang serupa dengan ini dari ja- 
lur yang banyak. 
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Firman Allah SWT.: 

“Dan barangsiapa yang keluar dari rumahnya 2. (Surat An-Nisa ayat 

100) h 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'la dengan sanad yang cukup 
baik dari Ibnu Abbas, katanya: “Damrah bin Jundub keluar dari rumahnya 
untuk berhijrah. Katanya kepada keluarganya: "Bawalah saya dan keluarkan 
dari bumi musyrik ini kepada Rasulullah SAW.” Kebetulan di tengah jalan, 
sebelum bertemu dengan Rasulullah ia meninggal dunia. Maka turunlah wah- 
yu: “Barangsiapa yang keluar dari rumahnya dengan maksud untuk berhijrah 
... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 100) 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair dari Abu 
Damrah Ar-Rizgi yang ketika itu berada di Mekah: “Tatkala turun ayat: “ke- 
cuali golongan yang lemah, baik laki-laki maupun wanita atau anak-anak 
yang tidak mampu berupaya ...” (Surat An-Nisa ayat 98), maka katanya: “Sa- 
ya ini mampu dan saya mempunyai upaya", lalu ia mengadakan persiapan 
untuk menemui Nabi SAW. Tetapi di Tan'im ia menemui ajalnya. Maka tu- 
runlah ayat ini: “Dan barangsiapa yang keluar dari rumahnya dengan mak- 
sud untuk berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya ... sampai akhir ayat”. (Su- 
rat An-Nisa ayat 100) 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir seperti demikian dari beberapa jalur, 
yakni dari Sa'id bin Jubair, Ikrimah, @atadah, As-Suddi, Dahhak dan lain-lain. 
Pada sebagian disebutkan Damrah bin Ais atau Ais bin Damrah dan pada sebagian 
yang lain lagi, Jundub bin Damrah Al-Junda'i atau Ad-Damri. Ada pula yang 
menyebutkan seorang laki-laki dari Bani Ad-Damrah, seorang laki-laki dari 
Khuza'ah, seorang laki-laki dari Bani Lais, dari Bani Kinanah dan ada lagi dari 
Bani Bakr. 

Diketengahkan pula oleh Sa'ad dalam At-Tabagat, yakni dari Yazid bin 
Abdillah bin @ist bahwa Junda’ bin Damrah Ad-Damri berada di Mekah dan 
kemudian jatuh sakit. Maka katanya kepada putra-putranya: “Keluarkan saya 
dari Mekah ini, kerisauannya telah membunuh saya”. Jawab mereka: “Ke 
mana?” Maka diisyaratkannya dengan tangannya ke Madinah, maksudnya 
berhijrah. Lalu mereka membawanya keluar. Tatkala sampai di mata air Bani 
Gaffar, ia pun wafat. Maka Allah pun menurunkan “Barangsiapa yang ke- 
luar dari rumahnya dengan maksud untuk berhijrah ... sampai akhir ayat”. 
(Surat An-Nisa ayat 100) | 

Diketengahkan pula oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mandah dan Barudi dari 
golongan sahabat dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya bahwa Zubair bin 
Awwam mengatakan: “Khalid bin Haram berhijrah ke Habsyi, kebetulan da- 
lam perjalanan ia dipatuk ular hingga wafat. Maka turunlah ayat “Dan ba- 
rangsiapa yang keluar dari rumahnya dengan maksud untuk berhijrah ... 
sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 100) 

Dalam buku Al-Magazi yang diketengahkan oleh Al-Umawi dari Abdul 
Malik bin Umair, katanya: “Tatkala sampai ke telinga Aksam bin Saifi hijrah- 


416 ASBABUN NUZUL SURAT AN-NISA" 


nya Nabi SAW. ia pun bermaksud hendak menemuinya. Tetapi kaumnya ber- 
keberatan untuk memanggilnya, maka kata Aktam: “Carilah yang akan mem- 
bawa pesan dari saya kepadanya, dan yang akan membawanya kembali 
kepada saya”. Demikianlah tampil dua orang utusan, lalu mendatangi Nabi 
SAW. kata mereka: “Kami ini adalah utusan dari Akŝam bin Saifi yang hen- 
dak menanyakan kepada Anda, siapakah Anda ini, tugas atau jabatan apakah 
yang Anda pegang, dan apa yang Anda bawa?” Jawabnya: “Saya ini adalah 
Muhammad bin Abdullah, dan tugas saya ialah menjadi hamba Allah dan 
utusan-Nya”, Kemudian dibacakannya ayat yang artinya: “Sesungguhnya 
Allah menyuruh agar berlaku adil dan berbuat baik ... sampai akhir ayat”. 
(Surat An-Nahl ayat 90). Kedua utusan itu pun kembalilah kepada Akgam la- 
lu menceritakan apa yang mereka dengar. Kata Aksam: “Mana kaumku! Ter- 
nyata orang ini menyuruh kepada akhlak mulia dan melarang pekerti durja- 
na. Maka hendaklah dalam urusan ini kalian menjadi kepala atau pemuka, 
dan janganlah menjadi ekor atau sekadar embel-embel belaka”. Kemudian di- 
naikinya untanya hendak menuju Madinah, tetapi dalam perjalanan itu ajal- 
nya sampai”. Maka diturunkanlah di sini:“Dan barangsiapa yang keluar dari 
rumahnya dengan maksud untuk berhijrah ... sampai akhir ayat”. (Surat An- 
Nisa ayat 100). Hadis ini mursal dan isnadnya lemah. 

Dan diketengahkan oleh Hatim dalam buku “Al-Muammarain” dari dua 
buah jalur dari Ibnu Abbas, bahwa ia ditanyai orang tentang ayat ini. Maka 
jawabnya: “Ia diturunkan tentang Aksam bin Saifi”. Lalu ditanyakan orang: 
“Kalau begitu di mana Laisi?” Jawabnya: “Ini pada saat sebelum Laisi, dan ia 
dapat menjadi kabar umum dan dapat pula khusus”. 


Firman Allah SWT.: 

“Jika kamu bepergian di muka bumi, maka tak ada salahnya jika kamu 

menggasar salatmu ...”. (Surat An-Nisa ayat 101) 
Diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ali, katanya: “Suatu kaum dari Bani Naj- 
jar menanyakan kepada Rasulullah SAW.: Wahai Rasulullah, kami mengada- 
kan perjalanan di muka bumi, maka bagaimana caranya kami melakukan sa- 
lat?” Maka Allah pun menurunkan: “Jika kamu mengadakan perjalanan di 
muka bumi, maka tak ada salahnya kamu menggasar salatmu” (Surat An- 
Nisa ayat 101). Setelah itu wahyu pun terputus. Kemudian setahun setelah 
itu Nabi SAW. pergi berperang, dan melakukan salat Lohor. Maka kata 
orang-orang musyrik: “Muhammad dan para sahabatnya telah menyerahkan 
punggung mereka kepada tuan-tuan, kenapa tidak tuan-tuan serbu saja mere- 
ka itu?” Salah seorang menjawab: “Mereka punya punggung yang lain seperti 
itu di belakangnya.” Maka Allah pun menurunkan di antara dua buah salat: 
. “—yakni— jika kamu takut diganggu oleh orang-orang kafir ..... sampai de- 
ngan “siksa yang menghinakan” (Surat An-Nisa ayat 101-102). Demikianlah 
turunnya salat khauf. 

Dan diketengahkan oleh Ahmad dan Hakim yang menganggapnya sahih 
begitu pula oleh Baihaqi dalam Ad-Dala-il dari Ibnu Iyasy Az-Zargi, katanya: 


Aa A 


ASBABUN NUZUL SURAT AN-NISA' ! 417 


“Kami berada bersama Rasulullah SAW. di Usfan, lalu dihadang oleh orang- 
orang musyrik yang dipimpin oleh Khalid bin Walid. Kebetulan mereka ber- 
ada di antara kami dan kiblat. Maka Nabi SAW. melakukan salat Lohor ber- 
gama kami. Kata mereka: “Mereka akan kalang kabut, kalau kita berhasil 
menyerang barisan depan mereka”. Kemudian kata mereka pula: “Sekarang 
datang waktu mereka salat, yakni yang lebih mereka cintai dari anak-anak 
dan diri mereka sendiri”. Maka Jibril pun turun membawa ayat-ayat ini di 
antara salat Lohor dengan Asar: “Dan apabila kamu berada di tengah-tengah 
mereka, lalu kamu hendak mendirikan salat bersama mereka ... sampai akhir 
ayat”, (Surat An-Nisa ayat 102) 

Dan diriwayatkan oleh Turmuzi seperti itu dari Abu Hurairah dan oleh 
Ibnu Jarir seperti demikian dari Jabir bin Abdillah dan dari Ibnu Abbas. 


Firman Allah SWT.: 

“Tidak ada salahnya bagi kamu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu 
mendapat kesusahan karena hujan atau ...”. (Surat An-Nisa ayat 102) 
Diketengahkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas, katanya: “Diturunkan ayat: “Ji- 
ka kamu mendapat gangguan dari hujan atau kamu dalam keadaan sakit” 
(Surat An-Nisa ayat 102) mengenai Abdurrahman bin Auf yang mendapat lu- 

ka. 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan memba- 

wa kebenaran ...”. (Surat An-Nisa ayat 105) 
Diriwayatkan oleh Hakim dan Turmuzi dan lain-lain dari Qatadah bin 
Nu'man, katanya: “Ada suatu keluarga pada kami yang disebut Bani Abirag 
yang nama mereka ialah Bisyr, Basyir dan Mubasygyir. Basyir adalah se- 


„orang munafik, mengucapkan syair berisi celaan kepada para sahabat Rasul, 


yang menjadi cemooh bagi sebagian orang Arab. Kata mereka: “Si Anu me- 
ngatakan begitu ...”, baik di masa jahiliyah maupun di zaman Islam, keluarga 
Abirag ini adalah keluarga miskin dan melarat. Ketika itu yang menjadi ba- 
han makanan manusia di Madinah hanyalah gandum dan kurma. Maka pa- 
man saya Rifa'ah bin Zaid membeli satu pikulan bahan makanan itu dari 
Darmak dan menaruhnya diwarung kopinya yang juga disimpannya alat sen- 
jata, baju besi dan pedangnya. Rupanya ada pencuri yang melubangi warung 
itu dari bagian bawah latu mengambil makanan dan alat senjata. Waktu pagi, 
paman Rifa'ah datang menemui saya, katanya: “Keponakanku, kita telah di- 
aniaya tadi malam. Warung kita dibobol pencuri ia mengambil makanan 
dan alat-alat senjata kita”. Kami pun berusaha menyelidiki dan menanyakan- 
nya di sekeliling perkampungan itu. Ada yang mengatakan: “Kami lihat Bani 
Abirag menyalakan api tadi malam, dan menurut dugaan kami sasarannya 
ialah tentunya makanan tuan-tuan itu”. 
Ketika kami tanyakan, maka kata Bani Abirag: “Demi Allah, siapa lagi 
orangnya kalau bukan Lubaid bin Sahi”, yang menurut pendapat kami se- 
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orang yang baik dan beragama Islam, Ketika mendengar itu, Lubaid menyam- 
bar pedangnya lalu katanya: “Siapa yang mencuri? Demi Allah, orang-orang 
itu harus menghadapi pedang saya ini, atau kalau tidak, mereka harus men- 
jelaskan siapa sebenarnya yang melakukan pencurian itu!” Kata mereka: 
“Bersabarlah Anda, sebenarnya bukanlah Anda yang kami maksud!” Lalu ka- 
mi teruskan penyelidikan hingga kami tidak ragu lagi bahwa Bani Abiraglah 
yang menjadi pelakunya. Kata paman saya kepada saya: “Hai keponakanku, 
bagaimana kalau kamu datang kepada Rasulullah dan menyampaikan hal ini 
kepadanya?” Maka saya pun datanglah, kata saya: “Ada suatu keluarga di 
lingkungan kami yang bertabiat kasar dan menganiaya paman saya. Mereka 
melubangi warungnya dan mencuri bahan makanan dan alat-alat senjatanya. 
Maka kami harap agar senjata kami dikembalikan, dan tentang makanan, 
biarlah, kami tidak memerlukannya” Jawab Rasulullah SAW.: “Baiklah kami 
selidiki dulu”. 

Mendengar itu Bani Abirag mendatangi seorang laki-laki dari kalangan 
mereka juga bernama Asir bin Urwah lalu membicarakan hal itu dengannya. 
Kemudian berkumpullah orang-orang dari perkampungan itu lalu menemui 
Rasulullah SAW. kata mereka: “Wahai Rasulullah, Qatadah bin Nu'man ber- 
Sama pamannya, menuduh keluarga kami yang beragama Islam dan terma- 
suk orang baik-baik telah mencuri tanpa keterangan dan bukti yang nyata”. 

Kata Qatadah: “Saya datangi Rasulullah SAW. lalu katanya kepada saya: 
”Betulkah kamu telah menuduh suatu keluarga baik-baik yang dikenal saleh 
dan beragama Islam melakukan pencurian tanpa sesuatu bukti atau kete- 
rangan?” Mendengar itu saya pun kembali mendapatkan paman saya dan 
menceritakannya. Maka kata paman saya: “Hanya Allah-lah tempat kita me- 
mohon pertolongan”. Maka tidak lama antaranya turunlah ayat Al-Guran: 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, agar kamu mengadili manusia dengan apa yang telah diwahyukan 
Allah kepadamu, dan janganlah kamu menjadi pembela bagi orang-orang 
yang berkhianat —maksudnya Bani Abirag— dan mohonlah ampun kepada 
Allah —artinya mengenai apa yang telah kamu katakan kepada Qatadah ... 
sampai dengan “Mahabesar”, 

Maka setelah turunnya Al-Qur'an itu, Rasulullah pun mengambil pedang 
dan mengembalikannya kepada Rifa'ah sedangkan Basyir menggabungkan di- 
ri kepada orang-orang musyrik dan tinggal di rumah Sulafah binti Sa'ad. Ma- 
ka Allah pun menurunkan:“Barangsiapa yang menentang Rasul setelah nyata 
kebenaran baginya ... sampai dengan firman-Nya: “maka sesungguhnya ia te- 
lah sesat sejauh-jauhnya” (Surat An-Nisa ayat 115-116). Kata Hakim, hadis 
ini sahih menurut syarah Muslim. 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad dalam At-Tabagat dengan sanadnya 
dari Mahmud bin Lubaid, katanya: “Basyir bin Haris membongkar sebuah gu- 
dang Rifa'ah bin Zaid, paman dari Qatadah bin Nu'man dengan melubanginya 
dari bagian belakangnya, lalu mengambil makanan dan dua buah baju besi 
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dengan alat-alatnya. Maka Qatadah pun datang menemui Nabi SAW. lalu me- 
nyampaikan berita itu hingga Basyir dipanggil oleh Nabi dan ditanyainya. Ia 
menyangkal dan menuduh Lubaid bin Sahl yang berbuat demikan. Lubaid ini 
adalah seorang yang terpandang dan mempunyai kedudukan di perkampung- 
an itu. Maka turunlah Al-Qur'an mendustakan Basyir dan membersihkan diri 
Lubaid: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan 
membawa kebenaran, agar kamu mengadili manusia dengan apa yang telah 
diwahyukan Allah kepadamu ... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 105) 

Dan tatkala turun Al-Qur'an mengenai Basyir dan berita itu sampai ke 
telinganya, ia pun lari ke Mekah dalam keadaan murtad dan tinggal di ru- 
mah Sulafah binti Sa'ad. Di sana ia menjelek-jelekkan Nabi SAW, dan kaum 
muslimin, hingga turunlah pula ayat mengenainya “Dan barangsiapa yang 
menentang Rasul ... sampai akhir ayat” (Surat An-Nisa ayat 115). Ia dikecam 
oleh Hasan bin Sabit hingga kembali. Dan peristiwa ini terjadi pada bulan 
Rabi’ tahun 4 Hijriyah. 


Firman Allah SWT.: 

“Demikian itu bukan menurut angan-anganmu ...”. (Surat An-Nisa ayat 

123) 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, katanya: “Kata orang- 
orang Yahudi dan Nasrani: “Tidaklah akan masuk surga selain kita”, dan ka- 
ta orang-orang Quraisy: “Kita tidaklah akan dibangkitkan”, maka Allah pun 
menurunkan: “Demikian itu bukan menurut angan-anganmu dan bukan pula 
angan-angan Ahli Kitab”. 

“Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Masruq, katanya: “Kaum Nasra- 
ni dan kaum Muslim saling membanggakan diri mereka. Kata yang perta- 
ma: “Kami lebih mulia daripada kamu”, dan kata yang kedua: “Bahkan kami- 
lah yang lebih mulia”. Maka Allah pun menurunkan: “Demikian itu bukan me- 
nurut angan-anganmu dan bukan pula angan-angan Ahli Kitab”. (Surat An: 
Nisa ayat 123) 

Dan diketengahkan yang serupa dengan itu dari Qatadah, Dahak, As- 
Suddi dan Abu Salih, sedangkan kata-katanya berbunyi: “Pemeluk agama- 
agama saling membanggakan diri mereka terhadap lainnya”. Dan menurut 
suatu versi: “Segolongan orang-orang Yahudi dan segolongan orang-orang 
Nasrani serta segolongan orang-orang Islam sedang duduk-duduk, maka kata 
yang pertama “kami lebih mulia”, kata yang kedua “kami lebih mulia”, maka 
turunlah ayat itu”. 

Diketengahkan pula dari Masruq, katanya: “Ketika turun ayat:”Demikian 
itu bukan menurut angan-anganmu dan angan-angan Ahli Kitab”, berkatalah 
Ahli Kitab: “Kami dan kamu sama-sama”, maka turunlah pula ayat:“Dan ba- 
rangsiapa yang beramal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedangkan ia 
beriman ....”. (Surat An-Nisa ayat 124) 
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Firman Allah SWT.: 

“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanita ...”. (Surat An- 

Nisa ayat 127) 

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah mengenai ayat ini, katanya: “Ia ada- 
lah seorang laki-laki yang mempunyai seorang anak yatim perempuan di ma- 
na ia menjadi wali dan ahli warisnya dan telah dibawa berserikat oleh anak 
itu dalam hartanya, sampai kepada buah kurmanya. Laki-laki itu tak ingin 
mengawininya, dan tidak pula mau mengawinkannya dengan laki-laki lain 
karena takut akan dibawanya pula berserikat dalam hartanya hingga diha- 
lang-halanginya”. 

Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi, bahwa Jabir mempu- 
nyai seorang saudara sepupu wanita yang rupanya tidak cantik. Tetapi dia 
mempunyai harta yang diwarisinya dari bapaknya. Jabir tak ingin menga- 
wininya dan tidak pula mengawinkannya karena takut hartanya akan diha- 
biskan oleh suaminya. Lalu ditanyakannya hal itu kepada Nabi SAW. maka 
turunlah ayat ini. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan jika seorang wanita takut dari suaminya nusyuz ...”. (Surat An-Nisa 

ayat 128) 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Hakim dari Aisyah, katanya: “Saudah (Sa- 
lah seorang istri Nabi) merasa khawatir akan diceraikan oleh Rasulullah 
SAW. sewaktu ia telah berusia tua. Maka katanya: “Hari —maksudnya gilir- 
an— saya buat Aisyah. Maka Allah pun menurunkan: “Dan jika seorang wa- 
nita takut dari suaminya nusyuz ...”. (Surat An-Nisa ayat 128) 

Dan diriwayatkan pula yang serupa dengan ini oleh Turmuzi dari Ibnu 
Abbas. 

! Dan diketengahkan oleh Sa'id bin Mansur dari Sa'id bin Musayyab bahwa 

putri dari Muhammad bin Maslamah menjadi istri dari Rafi' bin Khudaij. Ru- 
panya ada sesuatu hal yang tidak disukainya dari wanita itu, mungkin kare- 
na usianya sudah lanjut atau lainnya, hingga ia ingin menceraikannya. Maka 
katanya: “Janganlah saya diceraikan, dan gilirlah saya sesuka hatimu”. Maka 
Allah pun menurunkan: “Dan jika seorang wanita takut dari suaminya nusyuz 
... sampai akhir ayat”. (Surat An-Nisa ayat 128) 

Hadis ini juga mempunyai suatu saksi yang mausul yang dikeluarkan 
oleh Hakim dari jalur Ibnul Musayyab dari Raf? bin Khudaij. 

Diketengahkan oleh Hakim dari Aisyah, katanya: “Diturunkan ayat ini 
“dan perdamaian itu lebih baik”, mengenai seorang laki-laki yang mempunyai 
seorang istri yang telah melahirkan baginya beberapa orang anak. Ia bermak- 
sud hendak mengganti istrinya itu, tetapi wanita itu membujuknya agar tidak 
menceraikannya dengan tak usah memberinya giliran. 

Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Sa'id bin Jubair, katanya: “Keti- 
ka turun ayat: ika seorang istri takut dari suaminya nusyuz atau sikap tak 
acuh”, datanglah seorang wanita kepada suaminya, katanya: “Saya ingin men- 
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dapat pembagian nafkah darimu”. Sebelum itu ia telah rela ditinggalkan, teta- 
pi tanpa diceraikan dan tidak pula didatanginya. Maka Allah pun menurun- 
kan: “dan manusia itu dasarnya bertabiat kikir”. (Surat An-Nisa ayat 128) 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu benar-benar menjadi pe- 

negak keadilan ...”. (Surat An-Nisa ayat 135) 
Diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi, katanya: “Tatkala ayat ini 
diturunkan pada Nabi SAW. datanglah kepadanya dua orang laki-laki buat 
mengadu, yang seorang kaya dan yang seorang lagi miskin. Sebenarnya Nabi 
SAW. berada di pihak si miskin, karena menurut pendapatnya si miskin itu 
tak mungkin akan menganiaya si kaya. Tetapi Allah tidak sudi, kecuali bila 
Nabi berdiri dengan adil di antara si kaya dengan si miskin itu. 


Firman Allah SWT.: 

“Allah tidak menyukai ucapan buruk ...”. (Surat An-Nisa ayat 148) 
Hannad Ibnus Sirriy telah mengetengahkan sebuah riwayat dalam kitab Az- 
Zuhd dari Mujahid. Ia mengatakan bahwa ayat: “Allah tidak menyukai ucap- 
an buruk (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali oleh orang yang diani- 
aya ... sampai akhir ayat 148”, diturunkan sehubungan dengan kasus seorang 
lelaki yang bertempat tinggal di Madinah, Ia kedatangan seseorang yang ber- 
tamu di rumahnya, akan tetapi ia tidak menjamunya dengan baik hingga ta- 
mu itu pergi dari rumahnya. Kemudian si tamu itu memuji lelaki tadi tentang 
apa yang ia terima darinya; akhirnya turunlah ayat ini yang memperbolehkan 
dia memuji si lelaki tersebut tentang perlakuan yang telah ia terima darinya. 


Firman Allah SWT.: 

“Ahli Kitab meminta kepadamu ...”. (Surat An-Nisa ayat 153) 
Ibnu Jarir (At-Tabari, pent.) telah mengetengahkan sebuah riwayat (yang ia 
terima) dari Muhammad ibnu Kəb Al-Qurazi yang telah menceritakan, 
bahwa segolongan orang-orang dari kalangan kaum Yahudi datang kepada 
Rasulullah SAW. Kemudian mereka berkata: “Sesungguhnya Nabi Musa telah 
datang kepada kami dengan membawa lembaran-lembaran dari sisi Allah, 
maka dari itu datangkanlah kepada kami lembaran-lembaran dari sisi Allah 
agar kami mempercayaimu”. Lalu Allah menurunkan ayat: “Ahli Kitab me- 
minta kepadamu .... sampai dengan firman-Nya: dengan kedustaan besar (zi- 
na)” (An-Nisa ayat 153-156). Salah satu di antara mereka ada yang berdiri di 
atas kedua lututnya seraya mengatakan: “Sebenarnya Allah tidak menurun- 
kan apa-apa kepadamu dan (juga) kepada Musa, Isa dan lain-lainnya”. Kemu- 
dian Allah SWT, menurunkan ayat: “Dan mereka tidak menghormati Allah de- 
ngan penghormatan yang semestinya ... sampai dengan akhir ayat” (Al-An'am 
ayat 91). 


Firman Allah SWT.: | 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu ...”. (An-Nisa 
. ayat 163) 
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Ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan, 
bahwa Adi ibnu Zaid telah berkata: “Kami belum pernah mengetahui 
bahwa Allah SWT. telah menurunkan sesuatu (wahyu) kepada seorang pun 
sesudah Musa”. Kemudian Allah SWT, menurunkan ayat: “Mereka tidak mau 
mengakui yang diturunkan kepadamu itu —tetapi Allah mengakui Al-Qur'an 
yang diturunkan-Nya kepadamu (An-Nisa ayat 166) 

Ibnu Ishaq telah meriwayatkan sebuah hadis dari Ibnu Abbas, bahwa se- 
golongan orang-orang Yahudi datang berkunjung kepada Rasulullah SAW, la- 
lu Rasulullah SAW. bersabda kepada mereka: “Sesungguhnya aku telah me- 
ngetahui bahwa kamu sekalian mengetahui aku adalah utusan Allah”. Mere- 
ka menjawab: “Kami tidak mengetahui hal itu”, kemudian Allah SWT, menu- 
runkan ayat: “Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu —teta- 
pi Allah mengakui Al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamu ... sampai akhir 
ayat. (An-Nisa ayat 166). . 


Firman Allah SWT.: . 

“Mereka meminta fatwa kepadamu —tentang kalalah—. Katakanlah: 

“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah ...”. (An-Nisa ayat 176) 
Imam Nasa-i telah meriwayatkan sebuah hadis dari jalur Abu Az-Zubair dari 
Jabir r.a. yang telah bercerita: “Aku sedang terserang penyakit, tiba-tiba ma- 
suklah Rasulullah SAW. menjengukku. Lalu aku berkata kepadanya: "Wahai 
Rasulullah, aku mewasiatkan sepertiga hartaku kepada saudara-saudara pe- 
rempuanku'. Rasulullah SAW. menjawab: “Sangat baik’. Aku berkata lagi: 
(Bagaimana) dengan separo hartaku? Beliau menjawab: Sangat baik'. Sete- 
lah itu ia keluar, akan tetapi tidak lama kemudian masuk lagi menemuiku se- 
raya bersabda: “Aku mempunyai firasat bahwa engkau tidak akan mati dalam 
sakitmu kali ini. Sesungguhnya Allah SWT. telah menurunkan wahyu —atau 
Ia telah menjelaskan— tentang bagian saudara-saudara perempuanmu yaitu 
sebanyak dua pertiga”. 

Jabir sesudah peristiwa itu sering mengatakan, bahwa ayat: “Mereka me- 
minta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 'Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah ...” (An-Nisa ayat 176), adalah diturunkan sehu- 
bungan dengan kasusku itu. 

Al-Hafiz ibnu Hajar telah berkata: “Kisah tentang Jabir yang ini adalah 
berbeda dengan kisahnya yang telah disebutkan di awal surat ini”. 

Ibnu Mardawaih telah mengetengahkan sebuah hadis dari Umar r.a., 
bahwa Umar r.a. pernah menanyakan tentang cara bagi waris kalalah (sese- 
orang yang mati meninggalkan ahli-ahli waris yang terdiri atas saudara-sau- 
dara perempuan, pent.) kepada Nabi SAW. Kemudian Allah SWT, menurun- : 
kan ayat: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 
Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah ... sampai dengan akhir ayat” 
(An-Nisa ayat 176) 
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Sebuah Peringatan 


Apabila Anda renungkan dalam-dalam tentang latar belakang turunnya ayat- 
ayat surat ini (Surat An-Nisa) yang telah kami jelaskan dengan panjang le- 
bar, maka secara tidak langsung berarti Anda telah menemukan sanggahan 
terhadap orang-orang yang mengatakan, bahwa surat ini Makkiyyah. 
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5, SURAT AL-MAIDAH 
(HIDANGAN) 


Madaniyyah, 120 ayat 
Kecuali ayat 3 turun di Arafah 
Turun sesudah Surat Al-Fat-h 


aa 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 


ASAR ANITA E N A ES 
Na Aa IE a aa 
Penga 


1. RAN PN LATEN TES (Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
olehmu perjanjian itu) baik perjanjian yang terpatri di antara kamu dengan 
Allah, maupun dengan sesama manusia. — Pi 2g P SS (Dihalal- . 
kan bagi kamu binatang ternak) artinya halal memakan unta, sapi dan kam- 


bing setelah hewan itu disembelih — Pera (kecuali apa yang diba- 


cakan padamu) tentang pengharamannya dalam ayat Hurrimat 'alaikumul 
maitatu ..... sampai akhir ayat”. Istisna atau pengecualian di sini munga- 
ti atau terputus, tetapi dapat pula muttasil misalnya yang diharamkan kare- 


na mati dan sebagainya — PER syeh Ie RE (tanpa menghalalkan ber- 
buru ketika kamu mengerjakan haji) atau berihram; gaira dijadikan mansub 
karena menjadi hal bagi damir yang terdapat pada lakum. — SEN 
Jaga (Sesungguhnya Allah menetapkan hukum menurut yang dikehendaki- 


Nya) baik menghalalkan maupun mengharamkannya tanpa seorang pun yang 
dapat menghalangi-Nya. 


KASN GI GITA GA TAN LAI at TAN 
be A SIIS SAN Va aa HAND gb AAE E sal PAI 
CAR aa BIAN IU BIAN SE 
ISA IN TAI E IN KASN ISL Dop 


LA —— AA — 2 —— aa 
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SANG, 


- A AYA at 5 

2. SEE GG (Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu melanggar syiar-syiar Allah) jamak sya'fratun, artinya upacara-upa- 
cara agama-Nya. Melanggar, yaitu dengan berburu di waktu ihram — Ne 

112 ; 

A Ka (dan jangan pula melanggar bulan haram) dengan melakukan pe- 
perangan padanya — Gaas (dan jangan mengganggu binatang-binatang 
hadya) yakni hewan yang dihadiahkan buat tanah suci — ANE (serta 


binatang-binatang berkalung) jamak dari qiladatun, artinya binatang yang 
diberi kalung dengan kayu-kayuan yang terdapat di tanah suci sebagai tanda 
agar ia aman, maka janganlah ada yang mengganggu, baik hewan-hewan itu 


sendiri maupun para pemiliknya — Ts (dan jangan pula) kamu halalkan atau 
kamu ganggu — Oa (orang-orang yang berkunjung) atau menuju — Sd 

pa pe (Baitullah Al-Haram) dengan memerangi mereka — VETA (se- 
dangkan mereka mencari karunia) artinya rezeki — IIS (dari Tuhan 
mereka) dengan berniaga — Bea (dan keridaan) dari-Nya, di samping ber- 
kunjung ke Baitullah tidak seperti pengertian mereka yang salah itu. Ayat ini 
dimansukh oleh ayat Bara'ah — Pe (dan apabila kamu telah selesai) 
dari ihram — gabus (maka perintahlah berburu) perintah di sini berarti 
ibahah atau memperbolehkan — KS KOA a (dan sekali-kali jangan- 
lah kamu terdorong oleh kebencian) dibaca syana-anu atau syan-anu berarti 
kebencian atau kemarahan — BIAS EDA. CATES BEANE. 
(—kepada— suatu kaum disebabkan mereka telah menghalangi kamu dari 
Masjidil haram, untuk berbuat aniaya) kepada mereka dengan pembunuhan 


dan sebagainya — NISN (saling tolong-menolonglah kamu dalam 


— kebajikan) dalam mengerjakan yang dititahkan — (Gskdl9 (dan ketakwaan) 


dengan meninggalkan apa-apa yang dilarang — RAENT (dan janganlah ka- 
mu saling tolong-menolong) pada ta'awanu dibuang salah satu di antara dua 
ta pada asalnya — a (dalam —berbuat— dosa) atau maksiat 
ONAT (dan pelanggaran) artinya melampaui batas-batas ajaran Allah. 
RUKSA (Dan bertakwalah kamu kepada Allah) takutlah kamu kepada azab 
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; | f ARANEA | 
siksa-Nya dengan menaati-Nya — As Oon AM é (sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya) bagi orang yang menentang-Nya. 


ATA Va t Ara t yA ST 2 Mesh yaaa . 
KELAPA TEA A GI Ana 
AEREA 2 Alat IA AOA PA 33 Pu OAT 4 
GETAR SA EK 
SANA Ga KA IN AD RA SIRI LAN APN Leak Tt BILA APA 
ERRA A TE PERSIK A 
AAN YA KN EN AAA DA LEN A A, pa ratan Aa 
SUN GREY AA BAN Ea TAK 

ofo 
Har KA | 

3. Pear (Diharamkan bagimu bangkai) yakni memakannya 

HA RA 
un (darah) yang mengalir seperti pada binatang ternak — pen 

TAN AA ; , ; 5 2. 
LE PEEV (daging babi, hewan yang disembelih karena selain Allah) 
misalnya disembelih atas nama lain-Nya — AAY (yang tercekik) yang ma- 
2, 

ti karena tercekik — KERA (yang dipukul) yang dibunuh dengan jalan me- 

Ip Mg 5 
mukulnya AKA (yang jatuh) dari atas ke bawah lalu mati — As 
(yang ditanduk) yang mati karena tandukan lainnya — TA PET NATA 
Pos (yang diterkam oleh binatang buas kecuali yang sempat kamu sembelih) 
maksudnya yang kamu dapati masih bernyawa dari macam-macam yang dise- 

g . CATAT NA 
butkan itu lalu kamu sembelih — KAN 3 (dan yang disembelih atas) na- 
A 

ma — ai (berhala) jamak dari nisab artinya patung — Kan en 
(dan mengundi nasib) artinya menentukan bagian dan keputusan — SSL 


(dengan anak panah). Azlam jamak dari zalam atau zulam artinya anak pa- 
nah yang belum diberi bulu dan ujungnya tidak bermata. Anak panah itu ada 
tujuh buah, disimpan oleh pengurus Ka'bah dan padanya terdapat tanda-tan- 
da. Maka tanda-tanda itulah yang mereka ambil sebagai pedoman, jika disu- 


ruh mereka lakukan dan jika dilarang mereka hentikan. — Gak 3 (Demiki- 


an itu adalah kefasikan) artinya menyimpang dari ketaatan. Ayat ini turun 
pada hari 'Arafah masa haji wada’, yaitu haji terakhir yang dilakukan oleh 
Pan 


Nabi Muhammad SAW. — Ka ja BEN Seal (Pada hari ini 
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orang-orang kafir, telah putus asa terhadap agamamu) untuk mengembalikan 
kamu menjadi murtad setelah mereka melihat kamu telah kuat 


har 3 AA TN AS 3 HA NS (maka janganlah kamu takut ke- 
pada mereka dan takutlah pada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan un- 
tukmu agamamu) yakni hukum-hukum halal maupun haram yang tidak ditu- 


runkan lagi setelahnya hukum-hukum dan kewajiban-kewajibannya — PA 
GA Ke (dan telah Kucukupkan padamu nikmat karunia-Ku) yakni dengan 
menyempurnakannya,dan ada pula yang mengatakan dengan memasuki kota 
Mekah dalam keadaan aman — EN (dan telah Kuridai) artinya telah 
Kupilih — Jaana (AR) jan (Islam itu sebagai agama kalian. 
Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan) untuk memakan sesuatu yang 
haram, lalu dimakannya — yi KR (tanpa cenderung) atau sengaja 
Pu) (berbuat dosa) atau maksiat — ISO (maka sesungguhnya Aan 
Maha Pengampun) terhadapnya atas perbuatan memakannya itu — 2M 


(lagi Maha Pengasih) kepadanya dalam memperbolehkannya. Berbeda halnya 
dengan orang yang cenderung atau sengaja berbuat dosa, misalnya penyamun 
atau pemberontak, maka tidak halal baginya memakan itu. 


A Iaat en D 1 TEA TA 3 » 3 , 
WEE SATA Bea 
$ ETEA de Na LAN a 
BANI Beran YEN NK 

Ong | 

. ” 

4. KA GAN (Mereka menanyakan kepadamu) hai Muhammad - Asia 

P 
PA (apakah yang dihalalkan bagi mereka) di antara makanan. — JA 
Sa (Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik) yang enak-enak 
atau yang halal — A (dan) hasil buruan — Ag, FAAA (dari binatang- 
binatang buas yang telah kamu ajar) seperti anjing, serigala dan burung 
AK (dengan melatihnya berburu) hal dari kallabtal kalba pakai tasydid 


pada lam artinya biasa kamu lepas berburu — EÉN (kamu ajar mereka 
itu) hal dari damir mukallibin artinya kamu latih mereka itu — MAAN 
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(menurut apa yang diajarkan Allah padamu) tentang cara berburu — | 43 


3 A A 
Kena ku (maka makanlah apa-apa yang ditangkapnya untukmu) me- 


reka membunuh buruan tanpa memakannya. Berbeda halnya dengan yang ti- 
dak terlatih, maka tangkapannya itu tidak halal. Sebagai ciri-cirinya, bila di- 
lepas ia berangkat dan bila dicegah ia berhenti serta ditahannya buruan itu 
dan tidak dimakannya. Sekurang-kurangnya untuk mengetahui hal itu dibu- 
tuhkan pengamatan sebanyak tiga kali. Jika buruan itu dimakannya, berarti 
tidak ditangkapnya untuk tuannya, maka tidak halai dimakan sebagaimana 
tercantum dalam kedua hadis sahih Bukhari dan Muslim. Dalam hadis itu ju- 
ga disebutkan bahwa hasil panahan jika dilepas dengan menyebut nama 
Allah, maka sama dengan hasil buruan dari binatang pemburu yang telah di- 


Ne 7, Ma 
latih. — Pera MET (Dan sebutlah nama Allah atasnya) ketika me- 


2A 3 


lepaskannya — Kera aa Ni 21 (serta bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya). 


Ga AN IU SI AS E NATA AK 
TEK aa aa 
GG ANIS CAME AN En eka 
SESUAI BBI GEN GT GA 


& 4 4 
aaa 
5. de IS SI (Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik) 
artinya yang enak-enak. — MEA aral Ela, (Dan makanan-makanan 


orang-orang yang diberi Kitab) maksudnya sembelihan orang-orang Yahudi 
; KGI ; 
dan Nasrani — no a 3 BS Oka (halal bagi kamu dan makananmu) yang 
.. 2 , 3 
kamu sajikan kepada mereka — ée ANERO AIET ENEA a 
KA Inah 72. ; ; P 
p GAS les RIEAN (halal pula bagi mereka. Dan wanita-wanita yang 
merdeka di antara wanita-wanita mukmin serta wanita-wanita merdeka dari 


kalangan orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu) halal pula kamu ka- 


E LIRE CAAA 

wini — A A (apabila kamu telah membayar maskawin mere- 
r? ESA 

ka) atau mahar — (Asa? (dengan maksud mengawini mereka) sehingga ter- 


Pa La 


pelihara kehormatan — dang (bukan dengan maksud berzina) dengan 
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mereka secara terang-terangan — UG j Ais (dan bukan pula untuk 
mengambil mereka sebagai gundik) atau melakukan perzinaan dengan mere- 
ka secara sembunyi-sembunyi. — Je A Ea (Dan barangsiapa yang 
kafir terhadap iman) artinya murtad — Naa (maka sungguh, telah 
hapuslah amalannya) amal saleh sebelum itu, hingga tidak dianggap dan di- 
beri pahala — GBI (dan ia di akhirat termasuk orang- 


orang yang merugi) yakni jika ia meninggal dalam keadaan demikian itu. 


GEN, BNN SIA G NS 33 PA ENG 
EA La STA SAI KANAN IIA 
Ban SI PARA Kel 


6. KANAN (Hai orang-orang yang beriman, jika kamu berdi- 

ri) maksudnya hendak berdiri — FACE TAI (mengerjakan salat) dan kamu se- 
aU A A f $ 

dang berhadas — Get dua AG Fee Bg (maha basuhlah muka 


dan tanganmu sampai ke siku) artinya termasuk siku itu sebagaimana dite- 


rangkan dalam sunnah — Kn (dan sapulah kepalamu), ba ber- 
arti melengketkan, jadi lengketkanlah sapuanmu itu kepadanya tanpa meng- 


alirkan air. Dan ini merupakan isim jenis, sehingga dianggap cukup bila telah 
tercapai sapuan walau secara minimal, yaitu dengan disapunya sebagian ram- 


but. Pendapat ini juga dianut oleh Imam Syafii — K3 (dan kakimu) di- 


baca mansub karena di'atafkan kepada aidiyakum, jadi basuhlah, tetapi ada 
pula yang membaca dengan baris di bawah dengan di'atafkan kepada yang 


terdekat — KI (sampai dengan kedua mata kaki) artinya termasuk 


kedua mata kaki itu, sebagaimana diterangkan dalam hadis. Dua mata kaki 
jalah dua tulang yang tersembul pada setiap pergelangan kaki yang memisah 
betis dengan tumit. Dan pemisahan di antara tangan dan kaki yang dibasuh, 
dengan rambut yang disapu menunjukkan diharuskannya —wajib— berurut- 
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an dalam membersihkan anggota wudu itu. Ini juga merupakan pendapat 
Syafii. Dari sunnah diperoleh keterangan tentang wajibnya berniat seperti 


2 
halnya ibadah-ibadah lainnya. — EEKEREN (Dan jika kamu dalam 
keadaan junub, maka bersucilah) maksudnya mandilah — EE KEAN 


. (dan apabila kamu sakit) yang akan bertambah parah dengan menyentuh air 


Kad (atau dalam perjalanan) musafir — ba Katana 
(atau kamu kembali dari tempat buang air) artinya berhadas — PERLAK 
(atau menyentuh wanita) hal ini telah dibicarakan dulu pada Surat An-Nisa 
Aan lalu kamu tidak memperoleh air) yakni setelah mencarinya 
pace (maka bertayamumlah) dengan mencari — iban (tanah yang 
baik) tanah yang bersih — 2? NATA daa (sapulah muka dan tùa- 
nganmu) beserta kedua siku — dia (dengan tanah itu) dengan dua kali pu- 


kulan. Ba menunjukkan lekat,sementara sunnah menjelaskan bahwa yang di- 
maksud ialah hendaklah sapuan itu meliputi kedua anggota secara keseluruh- 


a 
an— PEARKE (Allah tidaklah hendak menyulitkan 
kamu) dengan kewajiban-kewajiban berwudu, mandi atau tayamum itu 
P 3,2,2 2 ` 2 k ik ih 

Saka WONS (tetapi Dia hendak menyucikan kamu) dari hadas dan dosa 
PANAI (dan hendak menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu) 
yakni dengan Islam dengan menerangkan syariat-syariat agama — X9 
Sa (semoga kamu bersyukur) atas nikmat-Nya itu. 


>» A , 2 y EA KOR TA H ATM EN LA 
BEAN AL Ca 3 TA SN SAN KU 
Sa aa an an NN an 
| Ojak alis SUS 
aa ab tee Akang india. 
7. Ken (Dan ingatlah olehmu karunia Allah kepadamu) 
SU IL ap 
maksudnya agama Islam — cu alas Sa (dan perjanjian-Nya yang 
telah diikaterat-Nya denganmu) artinya yang telah diperbuat-Nya denganmu 
Padi) (ketika kamu mengatakan) kepada Nabi SAW. sewaktu baiat kepada- 
nya: — kalian (“Kami dengar dan kami taati”) mengenai apa juga yang 


Engkau suruh ataupun larang, baik yang kami sukai maupun kami benci 


JUZ 6 5. SURAT AL-MAIDAH (HIDANGAN) 431 
—— ——A——————— 


Aka (dan bertakwalah kamu kepada Allah) jangan sampai melanggar 
perjanjian itu. — BAN AK pa KN él (Sesungguhnya Allah Maha Menge- 


tahui isi hati) yakni apa yang terdapat di dalamnya, apalagi yang terdapat di 
luarnya. $ 


Pa NA SEA Peru A 
Sena TI YAA AKN Wat) 


3 Va ya. Sg A 3 7 . * 
8. SAB RA BAGE (Hai orang-orang yang beriman, hendak- 


lah kamu selalu berdiri karena Allah) menegakkan kebenaran-kebenaran-Nya 
Lua Ka (menjadi saksi dengan adil) — 45 KAI, (dan 
janganlah kamu terdorong oleh kebencian kepada sesuatu kaum) yakni kepada 
orang-orang kafir — Bi (untuk berlaku tidak adil) hingga kamu 
menganiaya mereka karena permusuhan mereka itu — Bug (berlaku adil- 
lah kamu) baik terhadap lawan maupun terhadap kawan — ea (karena hal 
itu) artinya keadilan itu— GA KL AYANG AN “5 
(lebih dekat kepada ketakwaan. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 


- Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) sehingga kamu akan 
menerima pembalasan dari-Nya. 


IA Re ` 
9, PUN aura gal SANA S69 (Allah telah menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman dan yang beramal saleh) suatu janji yang baik — FA 
PANSE saki (bahwa untuk mereka keampunan dan pahala yang besar) ` 
yakni surga. 


Pa 3 4 Ke 
o r ATELA 3 
10. BA TA TEA Bana ENNY (Sebaliknya orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah penduduk neraka). 
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E Ren SN GAN TES A3 AE AN A 
an aa EN PA 
Kera BEBAN i 


DA $ Aar 2 P A IM 
11. PITA OA AERA CME (Hai orang-orang yang ber- 
iman, ingatlah nikmat Allah kepadamu, ketika suatu kaum bermaksud) yakni 
a” 
orang-orang Quraisy — Fl Sana (hendak memanjangkan tangan 
| a $ s v 
mereka kepadamu) buat mencelakakanmu — KEK (maka ditahan- 


Nya tangan mereka darimu) dan dilindungi-Nya kamu dari maksud jahat me- 
Mg 


33 39 LA 2 
reka itu — SERAH LARE AN KSR (dan bertakwalah kamu kepada 
Allah dan hendaklah kepada Allah orang-orang mukmin itu bertawakal). 


BAY SES EA Pe Ona a 
TEY Lg DIN) DA Gan naa 
GEN AN RA An RA BASA Na 
IL SAN NS TN en sis Kits a E 
ni a T 
Oa Aga 

Fr "an 


3 he 
12. ( adala s (Dan sesungguhnya Allah telah meng- 
ambil perjanjian dari Bani Israil) mengenai apa yang akan disebutkan di be- 


lakang nanti as (dan telah Kami angkat) terdapat peralihan dari damir 
; Boa 1 ALAN ga 
gaib kepada orang pertama — kam Dan SI AA (di antara mereka 12 orang 
pemimpin) dari setiap suku seorang pemimpin yang akan menjamin dipenuhi- 
L3 

nya perjanjian itu oleh semua warga, dan kepada mereka — Ola I3 
Ka (Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku beserta kamu) siap dengan perto- 

- ga 
longan dan bantuan. — CN (Demi jika) lam menunjukkan sumpah — pu 
Prr lP fag) IAAP y SIr y +9 Barty g) Za KAA PEAN 
Kena PEIE ANA (hop PC f M kata Ma (kamu men- 
dirikan salat, menunaikan zakat, beriman kepada rasul-rasul-Ku dan membe- 
rikan bantuan kepada mereka serta kamu berikan kepada Allah suatu pinjam- 


A 
an yang baik) dengan mengeluarkan nafkah di jalan-Nya — KE 


AA EN) enak KN & G (maka akan Kutu- 
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tupi kesalahan-kesalahan kamu dan akan Kumasukkan kamu ke dalam surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Maka barangsiapa yang kafir se- 


sudah itu) maksudnya sesudah perjanjian — Jai Pr FAN Ka (di an- 


tara kamu, sesungguhnya ia telah sesat dari jalan yang lurus) dari jalan yang 
benar. Sawa pada asalnya ialah yang pertengahan. Maka mereka langgar per- 
janjian itu, hingga Allah pun berfirman: 


7. 


LI P4, NT Pi dai A 9r LIAA A yA A, AA 
RA ALE KN LION NB A 


am 


P3 AA LE BN PEKAN AP G3 PP 
Al PARE BERANI RK III" ant 


13. Ma Gr disebabkan mereka melanggar) ma merupakan 


# 
P 


tambahan — AN 249 VS Ganji itu, Kami kutuk mereka) artinya Kami 


eh Ny DAN 
| jauhkan dari rahmat Kami — P 3 JAN : 9 (dan Kami jadikan hati 
P 3 7g 
mereka keras) tak mau lunak untuk menerima keimanan — BN AP 


(Mereka ubah perkataan-perkataan) yang terdapat dalam Taurat berupa EA 
sifat dan ciri-ciri Muhammad — &x PAK Os (dari tempat-tempatnya) semu- 
` la yang ditempatkan oleh Allah — (233 (dan mereka lupakan) tinggalkan 


PELAN Kata (sebagian dari peringatan-peringatan yang telah disampaikan 
paaa mereka) dalam Taurat mengenai ketaatan kepada Muhammad — Ís 
OI (5 (Dan selalulah kamu) perkataan ditujukan kepada Nabi SAW. — Ank 
(melihat) secara jelas — San 4 (pengkhianatan dari mereka) dengan 
mengingkari janji dan lain-lain — PERSI) (kecuali sedikit di antara me- 
reka) yang masuk Islam. — EA Ai PERS REE (Maka ma- 


afkanlah mereka itu dan biarkanlah, Ina Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik). Ini dimansukh oleh ayat perang. 


SIS KI BEN BEN BAN ISIS 
SP dan a ea MO 


Pa SL Kata CAP CA AN AA AA s” PETTA 
ogia ly EG al SG PT PESAT 
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14. Ma ANA (Dan di antara orang-orang yang mengatakan 
“Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani”) berkaitan dengan firman-Nya 
PUN 3 (ada yang telah Kami ambil —pula— janji mereka) sebagaima- 
na halnya orang-orang Yahudi dari kalangan Bani Israil — PU EA Pun) 
PERAS (maka mereka lupakan sebagian dari peringatan yang telah disampai- 
kan kepada mereka) yakni dalam Injil berupa keimanan dan lain-lain hingga 
mereka ingkari perjanjian itu — PAHA JAS A A a 
(maka Kami bangkitkan di antara mereka permusuhan dan kebenciari sampai 
hari kiamat) dengan pertikaian dan perbedaan keinginan mereka, hingga se- 


IN 13 LP AIN 

An ang (dan Allah ak 
pe 2 ” 4 s” ag sal 

memberitakan kepada mereka kelak) yakni di akhirat — Cree PP 


.. 


tiap golongan mengafirkan yang lain — 


(apa-apa yang mereka perbuat) lalu mendapat pembalasan dari-N ya. 


CAR SINGA RN KINI EK UG 
Le 
SEA CARA ISA 
aa an apakan 


15. 335 D1 IB ASI SG (Hat Ahli Kitab, sesungguhnya telah da- 
tang kepada kamu, utusan Kami) Muhammad — Ga 35 KEP EA TE 
SU (mengungkapkan kepadamu banyak hal dari apa yang kamu sem- 
bunyikan dari Al-Kitab) yakni Kitab Taurat dan Injil seperti ayat tentang ra- 
jam dan sifat-sifat Nabi SAW. — AI Sean (dan banyak pula yang di- 
biarkannya) di antara demikian sehingga tidak diungkapkannya jika tidak 


ada kepentingannya selain dari membukakan rahasia kamu belaka. — AS 
sf 

kea EAA (Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah), itu- 

lah dia Nabi SAW. — 21 (dan Kitab) yakni Al-Qur'an — (sd (yang je- 


las) nyata. 


PENAT KAKI SUNGAI Ta KIA dg Can 
opis bodi 
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16. EAE IPAGE (Dengan Kitab itu Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keridaan-Nya) maksudnya dengan Al-Qur'an dan de- 
ngan jalan beriman — Pe (ke jalan-jalan keselamatan) jalan yang me- 
nyelamatkan mereka — SA aa (dan mengeluarkan mereka dari 
kegelapan) yakni kekafiran — a (kepada cahaya) yakni keimanan 
aa (dengan izin-Nya) dengan iradat-Nya — SA Ol ka 


(serta membimbing mereka ke jalan yang lurus) yakni agama Islam. 


BE EN PUISI KA MAIN EN 
CARA SISA BIG AG KAI 
SISA BA AG 

17. APM AIMES (Sungguh, telah kafirlah 


orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya Allah itu ialah Al-Masih putra 
Maryam") yang mereka memandangnya sebagai Tuhan. Mereka ini ialah 


A y 
kaum Yacobin, suatu sekte dari agama Nasrani — TANG (Katakan- 
lah: Siapakah yang dapat menolak) menghalangi — 6 (akan) siksa — PN 
A . x Ld s 
PERISA A RN EEE Alah walau ha- 
nya sedikit pun, jika Dia hendak membinasakan Al-Masih putra Maryam itu ' 
beserta ibunya dan orang-orang yang ada di bumi keseluruhannya?) Maksud- 
nya tak seorang pun yang mampu menolak kehendak-Nya. Dan sekiranya Al- 


t 


Masih itu benar-benar Tuhan tentulah ia akan mampu melakukannya — diy 


AEE TUBAN Baa Wan milik Allah-lah 
kerajaan langit dan bumi dan apa yang terdapat di antara keduanya. Dicipta- 
kan-Nya apa yang disukai-Nya, dan Allah atas segala sesuatu) yang dikehen- 


daki-Nya — TAXS (Mahakuasa). 


SET SIKLUS IN AN GA 
KANAN BINA Ud TI INA YG 
Bea an aa AAA a —————— 


436 5, SURAT AL-MAIDAH (HIDANGAN) JUZ 6 
ER —— ae aaa 


Mn AA ; 
18, Pang Sa (Kata orang-orang Yahudi dan Nasrani) artinya 
LA 
kata masing-masing golongan itu: — É NUR Kami ini anak-anak 


Allah) maksudnya seperti anak-anak-Nya dalam A dan kedudukan, 
sebaliknya Dia tak ubahnya dengan bapak kami dalam kecintaan dan kasih 


sayang — de EA 9 (dan kekasih-kekasih-Nya”. Katakanlah) kepada mereka 
A 3 
hai Muhammad: — Sena 5 TA (“Kalau begitu, kenapa Allah menyik- 


samu karena dosa-dosamu?”) Maksudnya, ucapanmu itu bohong, karena bia- 
sanya bapak tak mau menyiksa anaknya, begitu pula seorang kekasih terha- 


dap orang yang disayanginya. AN SI 3 NY (bahkan kamu hanyalah manu- 
sia —biasa— termasuk) golongan makhluk — Ka (yang diciptakan-Nya) di 
antara manusia, sama-sama menerima pahala dan memikul dosa bersama 
mereka — SHUKLA (diampuni-Nya siapa yang dikehendaki-Nya) bagi- 
Nya-lah ampunan — Ia 4 ANE (dan disiksa-Nya siapa yang dikehen- 
daki-Nya) untuk disiksa tanpa suatu pun yang akan menghalangi-Nya. — A 3 


BoA WAS BN MU (Dan milik Allah-lah kerajaan la- 


ngit dan bumi dan segala apa yang terdapat di antara keduanya dan kepada- 
Nya tempat kembali). 


JAGA AANG IA Ban AJA 
SEE EN KRS SA AINI 


19. ARA n2 ARTENA (Hai Ahli Kitab, sesunggulnya telah datang 
kepadamu rasul Kami) yakni Muhammad — KR (menjelaskan kepada 
kamu) syariat-syariat agama — dó 3633 KE KS (ketika terputusnya —pe- 
ngiriman— rasul-rasul) karena antara dia dengan Isa tak seorang pun rasul 
yang diutus Allah, sedangkan jarak masanya ialah 569 tahun — eí (agar) ti- 

— A% (kamu katakan) jika kamu disiksa nanti: — Gets AA (Tidal 
ada datang kepada kami) min sebagai tambahan — 355 “AN ò pen 
K SA 39 ya (pembawa berita gembira dan tidak pula pembawa per- 
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aa 


ingatan, karena sesungguhnya telah datang kepadamu pembawa berita gembi- 
ra maupun pembawa peringatan itu) sehingga tak ada ampunan lagi bagimu! 


4 
KY KAN (Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu) di an- 
taranya menyiksamu jika kamu tidak taat dan patuh kepada-Nya. 


FÉ AE SIA L 3G SS akan da A AG 
Au 
20. 4 (Dan) ingatlah — Kan De Kum Ia A KARI nga TAG 


Per (ketika Musa berkata kepada ng “Hai kaumku, ingatlah 
nikmat Allah kepadamu, ketika diangkat-Nya padamu) maksudnya dari go- 
longanmu — Kas Manah KS (para nabi dan mpe a kamu sebagai 
raja-raja) yang mempunyai anak buah dan pelayan — EFAN Ka 

$ TC. (serta diberi-Nya kamu apa yang belum pernah a ke- 


pada seorang pun di antara umat manusia) seperti hidangan dari langit, 
manna dan salwa, terbelahnya lautan dan lain-lain. 


Pei 3 SIN TANTANGAN, 


AAN BIN (Hai kaumku, masuklah kamu ke tanah su- 
ci) yang disucikan — SN K: en (yang telah ditetapkan Allah bagi ka- 
mu) telah dititahkan-Nya untuk memasukinya yaitu tanah Syam — I3 
KIT KS (dan Jangan kamu lari ke belakang) berbalik surut karena 


takut kepada musuh — Gye PON PAS (nanti kamu menjadi orang yang me- 
rugi) dalam usahamu. 


Bentar SBB 
Peni NE BU 
DA 

22. É JAAVA BA (Jawab mereka: “Hai Musa, sesungguhnya 


di dalamnya ada orang-orang yang aniaya) sisa-sisa bangsa 'Ad yang bertu- 
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buh tinggi dan bertenaga besar. — ROE NAGA LNG 


Ter XS SG: (Dan sesungguhnya kami tidak akan memasukinya hingga 
D. d 


mereka keluar darinya. Jika mereka telah keluar darinya, barulah kami 
memasukinya. 


a KA O TE 
i Pen 


23. di (Berkatalah) kepada mereka — BEA 3 . (dua 
orang laki-laki di antara orang-orang yang takut) menyalahi perintah-perin- 
tah Allah bernama Yusya' dan Kalib, yakni dua orang di antara para pemim- 


. sa dii : 3 PIN Ladeni 
pin yang dikirim Musa untuk menyelidiki orang-orang aniaya itu — ani Lol 
Ga ` (dan Allah telah memberi kedua mereka itu nikmat) berupa tindakan 


bijaksana, hingga mereka tak hendak menyingkapkan keadaan sebenarnya 
dari orang-orang aniaya itu selain kepada Musa, berbeda halnya dengan ang- 


' gota-anggota lainnya yang menyiarkan berita itu hingga kaum Musa pun 


menjadi takut karenanya: — ah Agen (Serbulah mereka dengan 


melalui pintu gerbang) maksudnya pintu gerbang kota, dan janganlah takut 
kepada mereka, karena mereka itu tinggal tubuh tanpa hati atau keberanian, 


MAI TU i 
era PU RA IS (Apabila kamu memasukinya niscaya kamu akan 
beroleh kemenangan). Hal itu mereka ucapkan karena yakin akan beroleh per- 
tolongan Allah dan bahwa Allah pasti menepati janji-Nya. — Ka NIS 


ECER JASA (Dan kepada Allah-lah hendaknya kamu bertawakal, Jika 
kamu betul-betul orang-orang yang beriman). 


SIN GIE NS KSB AN Ta Ta 
u WEW ANA I Gea Kota 


mereka: “Hai Musa, kami sekali-kali takkan memasukinya untuk selama-la- 
manya selagi mereka masih berada di dalamnya. Maka pergilah Anda bersa- 


ma Tuhan Anda dan perangilah) mereka — sai (biarlah kami 
di sini duduk menanti saja) tak ikut berperang”. 
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A a 
| r3 2 s. c st 

ea 

25. 36 (Kata Musa) ketika itu: — AEE ENO (Wahai Tu- 


hanku, aku tidak menguasai kecuali diriku dan) kecuali — éA] (saudaraku). 
Adapun yang lainnya tidak, oleh sebab itu paksalah mereka supaya tunduk 


G3 (maka pisahkanlah) atau ceraikan — Gasak LAS Sa (di an- 
tara kami dengan orang-orang yang fasik itu”). 


EAPO TEN TEINE E RASA 
26. Ok (Firman Allah) Ta'ala kepadanya: — Ws (“Maka —kalau begi- 
tu— negeri itu) yakni tanah suci tadi — PEN (diharamkan atas 


mereka) memasukinya — en Ghani (selama 40 tahun, mereka akan 
bertualang tak tahu jalan) kebingungan — BENTE) (di negeri itu) menurut 
Ibnu Abbas luasnya sembilan farsakh persegi. — Me (Maka janganlah 
kamu bersedih) berdukacita — GB AN JG (terhadap kaum yang fasik 


itu). Menurut riwayat, mereka memulai perjalanan di waktu malam dengan 
penuh kesungguhan ke arah yang dituju, tetapi di waktu pagi mereka telah 
berada kembali di tempat bertolak tadi. Demikian pula halnya perjalanan di 
waktu siang hingga akhirnya mereka binasa (mati) kecuali orang-orang yang 
di waktu itu usianya belum lagi mencapai 20 tahun. Ada yang mengatakan 
bahwa jumlah mereka enam ratus ribu orang, dan di padang itulah —yakni 
yang disebut padang Tih— wafatnya Harun dan Musa. Hal itu menjadi rah- 
mat bagi mereka berdua, sebaliknya menjadi azab dan siksa bagi umat mere- 
ka. Setelah dekat kematiannya, Musa memohon kepada Allah agar didekat- 
kan kepada tanah suci itu kira-kira dalam jarak sepelemparan batu, maka 
permohonan itu dikabulkan-Nya, sebagaimana tersebut dalam hadis. Setelah 
masa empat puluh tahun itu Allah mengangkat Yusya' menjadi nabi dan me- 
merintahkannya untuk memerangi orang-orang aniaya tadi. Maka berangkat- 
lah ia dengan sisa-sisa Israil, dan memerangi musuh. Ketika itu ialah hari 
Jumat. Menurut berita, matahari terhenti sesaat, menunggu selesai mereka 
berperang. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya sebuah hadis bahwa 
matahari itu tidak pernah tertahan jalannya untuk kepentingan manusia, ke- 
cuali bagi Yusya' yaitu di malam-malam perjalanannya menuju Baitul Maq- 
dis. 


a A Aan 
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E ZENNE 


27. MS (Dan becakanlah) hai Muhammad — mena (kepada mereka) 
yakni kepada kaum — lé . (kabar) berita — FA ES) (dua orang anak 
Adam) yaitu Habil dan Qabil — KAN (dengan sebenarnya) berhubungan de- 
ngan utlu — USS (ketika keduanya mempersembahkan kurban) ke- 
pada Allah, berupa domba dari Habil dan hasil tanaman dari Qabil. — Jai 
MA (Maka diterima dari salah seorang mereka) yakni dari Habil dengan 


PA 
alamat turunnya api dari langit yang melahap kurbannya — Se 


AN (dan tidak diterima dari yang lain) yakni dari @abil yang menjadi mur- 
ka dan memendam kedengkian dalam dirinya menunggu naik hajinya Adam 
ds (katanya) yakni Qabil kepada Habil: — CIENI “Sungguh, akan ku- 
bunuh kamu!”) kenapa kurbanmu diterima, sedangkan kurban saya tidak! 


gp : 
ET LATEN UHO (Jawabnya: — yakni Habil — “Sesungguhnya Allah 
hanya menerima kurban dari orang-orang yang bertakwa”). 


' L gi E s 
BA ES Ain balai Kan A 
| SA 

> ; PN Lea 

28. a (Sungguh, jika) lam menunjukkan sumpah — EBS (kamu 
mengulurkan) atau menggerakkan — au © te AC >d A x) IKA 

2 s pa $, P9 .. Pat a # 
EnG Ki AARE sí OES (tanganmu kepadaku untuk membunuhku, ti- 


daklah daku akan mengulurkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 
Sesungguhnya daku takut akan Allah, Tuhan seru sekalian alam) jika mem- 
bunuhmu”. 


GAI AIA A | Li PD tah PAI 
Sea SAI Ine GAURI Cal ESL 
DK “vw ———— 
12413, 14 | 
29. CE il (Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali 
membawa dosaku) maksudnya kembali menghadap kepada Allah dengan 


membawa dosa membunuhku — ERI (dan dosamu sendiri) yakni yang kamu 
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(ya. 


perbuat sebelumnya — Wina AA (hingga kamu akan menjadi peng- 
huni neraka) sedangkan aku tak ingin memikul dosamu jika membunuhmu, 
sehingga aku menjadi penghuni neraka pula. Firman Allah Ta'ala: — A 
ERHIAN (“Dan demikianlah balasan bagi orang-orang yang aniaya”). 


#. A “3 IR PETRA Iran A 
Pen KR Aa res 
: 4 rE E EA ie 
30. Dior NET EE Kadesh (Tetapi nafsunya meng- 


godanya untuk membunuh saudaranya, lalu dibunuhnyalah, maka jadilah dia 
termasuk di antara orang-orang yang merugi) disebabkan pembunuhan itu. 
Mulanya ia tidak tahu apa yang akan diperbuatnya terhadap mayat saudara- 
nya itu, karena ia adalah mayat yang pertama dari anak cucu Adam di muka 
bumi, maka dipikulnyalah di atas punggungnya. 


EIE EEA TEENIE EETA T 
| TPA aa HN NA AAL 


31. AGÉN GAS (Lalu Allah mengirimkan seekor burung 


gagak menggali bumi) maksudnya mengorek tanah dengan paruh dan kedua 
kakinya lalu menimbunkannya ke atas bangkai saudaranya seakan-akan me- 


nguburkannya — NAK "SA (untuk memperlihatkan kepadanya bagai- 
mana seharusnya dia menutupi) atau menguburkan — Ken dana 
D (mayat saudaranya. Katanya: “Wahai celakanya daku! Mengapa aku ti- 
dak mampu) untuk — Bag MASA GAN TU 
(bertindak seperti burung gagak ini hingga dapat menguburkan mayat sauda- 


raku. Maka jadilah dia di antara orang-orang yang menyesal) karena telah 
memikulnya tadi. Kemudian digalinya liang lalu dikuburkannya mayat sau- 
daranya Habil itu. i 


CE SIS KN EEA LIETEN NIA 3 
CIA SUARA CE NA AS 
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AGAN ENAK San FAF 


32. GJS JEA (Oleh sebab itu) artinya karena perbuatan Qabil tadi, 
a (Kami tetapkan bagi Bani Israil bahwa sesungguh- 
nya); Innahu disebut damir syan — KANE Sy (barangsiapa 
yang membunuh seorang manusia, bukan karena manusia lainnya) yang dibu- 


nuhnya — {ý (atau) bukan karena —, 453 ` (kerusakan) yang diperbuatnya 
SIB (di muka bumi) berupa kekafiran, perzinaan atau perampokan dan 


. sebagainya — MAR Nak JAR ags 25 (maka seolah-olah dia telah mem- 


bunuh manusia kesemuanya. Sebaliknya barangsiapa yang memelihara kehi- 


#42 rI 
dupannya) artinya tidak hendak membunuhnya — Kadar TSS « (ma- 
ka seolah-olah ia telah memelihara kehidupan manusia seluruhnya). Kata Ib- 


nu Abbas: “Ini dilihat dari segi melanggar kesuciannya dan dari segi memeli- 

hara serta menjaganya" — 1 PEN 9 (dan sesungguhnya telah datang ke- 
. . P ris 

pada mereka itu) yakni kepada orang-orang Israil — SENERS i) (rasul-ra- 

sul Kami membawa keterangan- keterangan yang jelas) maksudnya mukjizat- 


mukjizat, = G8 IA NG Dag 2222 FAET (kemudian banyak di 


antara merekg sesudah itu Handy batas dalam berbuat kerusakan di mu- 
ka bumi) dengan kekafiran, melakukan pembunuhan dan lain-lain. 

Ayat berikut diturunkan kepada orang-orang Uranah tatkala mereka da- 
tang ke Madinah dalam keadaan sakit, maka Nabi SAW. memberi izin mere- 
ka memanfaatkan unta-untanya dan meminum air susu maupun air kencing- 
nya. Tetapi tatkala mereka sembuh, mereka bunuh penggembala unta Nabi 
SAW. dan mereka giring unta-unta itu: 


EIG PESARA AN AG 
. sy 


21653 TN AA Hn Desa Tar MN 
Pe be 
33. 275 Yan 3j DFTE DAA TEA HAE (Bahwasanya pembalasan terhadap 


orang-orang yang memerangi i Allah dan rasul-Nya) artinya dengan meme- 
SA a 3 
rangi kaum muslim — ANE NG 633 (dan membuat kerusakan di 
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I at 


muka Dana Sean menyamun dan merampok — AAA BAY al 
SARANA Galah dengan membunuh atau menyalib mereka 
atau tangan dan kaki mereka dipotong secara timbal balik) maksudnya ta- 


ngan kanan dengan kaki kiri mereka — Se (atau dibuang da- 


ri kampung halamannya). Atau secara bertingkat, maka hukum bunuh itu 
ialah bagi yang membunuh saja, hukum salib bagi yang membunuh dan me- 
rampas harta, hukum potong bagi yang merampas harta tetapi tanpa membu- 
nuh, sedangkan hukum pengasingan bagi yang mengacau saja. Hal ini dike- 
mukakan oleh Ibnu Abbas dan dianut oleh Syafii. Menurut yang terkuat di 
antara dua buah pendapat, dilaksanakannya hukum salib itu ialah tiga hari 
setelah dihukum bunuh. Tetapi ada pula yang mengatakan, sebelum dibunuh. 
Termasuk dalam hukum pengasingan hukuman lain yang sama pengaruhnya 


AA 
dalam memberikan pelajaran seperti tahanan penjara dan lain-lain. — Gi 
(Demikian itu) maksudnya pembalasan atau hukuman tersebut — Lead 
(merupakan kehinaan bagi mereka) kenistaan — BS å FA CU 


EBELING (di dunia sedangkan di akhirat mereka beroleh siksa yang besar) 
yaitu siksa neraka. 


AR 
34. WE (Kecuali orang-orang yang tobat) di antara orang-orang 


4 = 
yang menyalakan api peperangan perampokan tadi — FFAS PATO] Ku 
Lg RA (sebelum kamu dapat menguasai mereka, maka keta- 
huilah bahwa Allah Maha Pengampun) terhadap mereka atas perbuatan me- 


reka itu, — “99 (lagi Maha Penyayang) kepada mereka. Dalam ayat ini tidak 


disebutkan “janganlah mereka kamu jatuhi hukuman” untuk menunjukkan 
bahwa dengan bertobat itu yang gugur hanyalah hak Allah, tidak hak manu- 
sia. Demikian yang dapat ditangkap secara jelas dan saya lihat tidak seorang 
pun yang menentangnya Wallahu a'lam. Maka jika seseorang membunuh dan 
merampas harta, maka ia dihukum bunuh dan dipotong tetapi tidak disalib. 
Ini merupakan yang terkuat di antara kedua pendapat Syafii. Mengenai ber- 
tobat, setelah ia dapat ditangkap, maka tak ada pengaruh dan manfaat apa- 
apa. Ini juga merupakan yang terkuat di antara kedua pendapat Imam Syafii. 
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— 


Ne ae TAN AA AN AA LNG 
LA P A aa Nee Deni pad SAN AAN Sa YNA 


35. SIAK TIK (Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah) artinya takutilah siksa-Nya dengan jalan menaati-Nya 
AW Aa (dan carilah jalan kepada-Nya) yaitu jalan yang akan men- 
dekatkan dirimu kepada-Nya, dengan jalan taat dan ibadat — Awat Bia s5 
(dan berjihadlah pada jalan-Nya) maksudnya untuk meninggikan agama-Nya 


"3 24 


6) Sd (semoga kamu beruntung atau beroleh keberhasilan). 


ANT KANAN EN EN TTG TAN IG 
Ba aa. ian di ha Rea 
SIN RR 


36. ISA (Sesungguhnya orang-orang kafir, sekiranya) terjadilah 

3. 1 3 4a ar A Ur PA A 
Ka ANTANI UNAS CASN SI 
BIS (bahwa mereka memiliki seluruh yang terdapat di bumi, dan se- 


banyak itu lagi sebagai tambahannya, untuk menebus diri mereka dari siksa 
hari kiamat, tidaklah akan diterima dari mereka, dan bagi mereka azab yang 
pedih). 


Ya 3 53 23922 1932) 

FOUNI AANE OOF AE ICETA 

s . 3 t La 

37. Gada (Mereka ingin) mengangankan — 29149 Jai SA a 


Puak PATAH íg (hendak keluar dari neraka, tetapi tak mung- 
kin keluar darinya, dan bagi mereka siksa yang kekal) untuk selama-lamanya. 


s PRAE sz A 
SARI A GA IE CANE ELN 
Í 

2 
88. elus Ia (Laki-laki yang mencuri dan wanita yang mencuri) 


al yang terdapat pada keduanya menunjukkannya sebagai isim mausul dan 
berfungsi sebagai mubtada, mengingat al mirip dengan syarat maka kha- 


barnya diawali dengan fa, yaitu — Kai abs (maka potonglah tangan 
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mereka) tangan kanan masing-masing mereka mulai dari pergelangan. Dinya- 
takan oleh Sunnah bahwa hukum potong itu dilaksanakan jika yang dicuri itu 
bernilai seperempat dinar atau lebih, jika perbuatannya itu diulanginya lagi 
maka yang dipotong ialah kakinya yang kiri dari pergelangan kaki, kemudian 


tangan kiri, lalu kaki kanan dan setelah itu dilakukan hukum ta'zir — nga 
AKI 
(sebagai balasan), mansub sebagai masdar — NS Sta (atas apa yang me- 


reka kerjakan, dan sebagai siksaan) artinya hukuman bagi mereka — 3 
ga PN Po 


KANG AN “(dari Allah, dan Allah Mahaperkasa) artinya menguasai segala 
urusan — aa (lagi Mahabijaksana) terhadap makhluk-Nya. 


ya 1 


2 KOIL MAI Sl l Aare AN engan 
SEN JAR ON nota 
Bau “LL 
12 4» 
39. PAN, S6 cé (Barangsiapa yang tobat setelah keaniayaannya) 


r 
artinya tidak mencuri lagi — pn (dan memperbaiki diri) atau amalnya 
3 1931 sh Le ana : 

PIA KI RAN os (maka sesungguhnya Allah menerima to- 
batnya. Sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). 
Untuk menguraikan ini telah kita kemukakan keterangan yang lalu. Maka 
dengan tobatnya itu tidaklah gugur hak manusia berupa hukum potong dan 
pengembalian harta. Kemudian Sunnah menyatakan bahwa jika yang punya 
hak memberi maaf sebelum diadukan kepada imam, gugurlah hukum potong 
itu terhadapnya. Dan inilah yang menjadi pendapat Syafii. 


(BEE Bopeng MR PE MVA TAM 


4 
40. 383 (Tidaklah kamu ketahui,) pertanyaan ini sebagai pengukuh- 
Hs ar $ AP e . 


pa 

an— 4 NO Pj) EA Kru AWAN AN Sl (bahwa sesungguhnya Allah 

memiliki kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang dikehendaki-Nya) 

untuk disiksa — PETEA 13309 (dan diampuni-Nya siapa yang dikehendaki- 
J : PA et 

Nya) untuk diampuni — IAI AIO (Dan Allah Mahakuasa atas 


segala sesuatu) di antaranya, menurunkan siksa atau memberi ampun. 


Semen TN LI AH 
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Aa Ge KAI GAH Gak ea Ganas A 
a Naga 2 Hati es usa 1 anas lachi: asalt WA 
a an já 
gii eN AA aa 

of 3| SISA y 
4l. AG BAY (Hai Rasul, janganlah kamu menjadi bersedih . 


hati oleh) disebabkan perbuatan — PTT Dag SEA P) (orang-orang yang 


berlomba-lomba dalam kekafiran) hingga tanpa menunggu lama mereka akan 
terjatuh di dalamnya artinya bila ada kesempatan, mereka akan menyatakan 


PAN 
kekafiran itu — A (di antara) min merupakan penjelasan — Kis GN 
PRA (orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka: “Kami telah 


beriman”) maksudnya dengan lidah, mereka nyatakan hal tersebut — m f 
AL ah a ; ; TEE 
> Pa Tana (padahal hati mereka tidak beriman): mereka ini ialah orang- 


orang munafik — HE Gas (dan —juga— di antara orang-orang Ya- 
hudi) yakni suatu kaum — ENSTO TAa (yang amat gemar mendengar 
berita-berita bohong) yang dibuat-buat oleh pendeta-pendeta mereka lalu me- 
reka terima dengan baik — GRAL (dan amat suka pula mendengar berita- 
berita) darimu — #5 (untuk suatu kaum) artinya demi kepentingan kaum 
Gas (yang lain) dari golongan Yahudi — Pagi (yang belum pernah datang 


kepadamu) yakni warga Khaibar. Terdapat di sana sepasang laki-laki dan pe- 
rempuan yang telah berumah tangga melakukan perzinaan, tetapi mereka 
berkeberatan untuk menjalankan hukuman rajam kepada kedua pesakitan. 
Lalu mereka mengirimkan orang-orang warga @uraizah untuk menanyakan 


An abrt 
hukuman mereka itu kepada Nabi Muhammad SAW. — Ku OSE (Mereka 
mengubah-ubah perkataan) yang tercantum dalam Taurat seperti ayat ten- 

l aj 24 9 ! ; 
tang rajam — Sasa 13 (dari tempat-tempatnya) yang ditetapkan Allah 
- $ LA 
padanya, artinya mereka menggantikannya dengan yang lain.— SA (Kata 
mereka) yakni kepada orang-orang yang mereka utus tadi — Kara J Cdi- 
ka yang diberikan kepadamu itu ialah ini) maksudnya hukum yang telah di- 
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ubah dan difatwakan oleh Muhammad yaitu hukum pukulan — Baa (maka 
ambillah) terimalah — 165 JA BE (tetapi jika bukan itu yang diberikan ke- 
padamu) dan fatwa yang diberikannya bertentangan dengannya — RKA 
(maka berhati-hatilah”) untuk menerimanya. — PANGAN RELA £) Feer 
LPG- (Barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya maka kamu se- 
kali-kali takkan dapat menguasai sesuatu yang datang dari Allah) untuk me- 
nolaknya. — Pura OA GAD (Mereka itu ialah orang-orang 
yang tidak dikehendaki Allah menyucikan hati mereka) dari kekafiran; dan 
sekiranya dikehendaki-Nya, tentulah hal itu akan tercapai. — Ga å PA 
"e (Bagi mereka di dunia ini kehinaan) kenistaan, dengan terbukanya ra- 


hasia dan pembayaran upeti — AN SA PAN (sedangkan di 
akhirat siksa yang besar). 


A aa a 
BENANG PA An En 
IE is a e 


42. me en SN gak (—Mereka— orang-orang yang gemar men- 
dengar berita-berita bohong dan banyak memakan yang haram), dibaca suht 
atau suhut artinya barang haram seperti uang suap. — BVK (Maka jika 
mereka datang kepadamu) untuk meminta sesuatu keputusan — AAN 
KR (maka putuskanlah di antara mereka atau berpalinglah dari 


mereka). Pilihan di antara alternatif ini dihapus —mansukh— dengan firman- 
Nya: “maka putuskanlah di antara mereka”. Oleh sebab itu jika mereka 
mengadukan hal itu kepada kita, wajiblah kita memberikan keputusannya di 
antara mereka. Dan ini merupakan yang terkuat di antara kedua pendapat 
Syafii. Dan sekiranya mereka mengadukan perkara itu bersama orang Islam, 


maka hukum memutuskan itu wajib secara ijma'. — SA ira Pan 
EKSENA Wika mereka berpaling darimu, maka sekali-kali tidak 
akan memberi mudarat kepadamu sedikit pun juga. Dan jika kamu memutus- 
| kan) perkara itu di antara mereka — BL pen seh (maka putuskanlah 
di antara mereka dengan adil) tidak berat sebelah — AAA YAN 
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{Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil) dalam memberikan ke- 
putusan dan akan memberi mereka pahala. t 


UIT As AGS E ARAS 
| | GETAN 
43. PAR 33 SA K3 (Dan NA Pn me- 


reka mengangkatmu menjadi hakim mereka, padahal di sisi mereka ada 
Taurat yang memuat hukum Allah) yaitu dengan rajam. Pertanyaan ini me- 
nunjukkan keheranan artinya maksud mereka yang sebenarnya bukanlah un- 
tuk mengetahui kebenaran, tetapi untuk mencari mana yang lebih enteng 


ear (Kemudian mereka berpaling) dari hukum rajammu yang sebenar- 
nya sesuai dengan kitab mereka — Ae (setelah demikian itu) setelah 
diberi keputusan itu — Sera Bek oi Us (dan tidaklah mereka orang-orang 
yang sungguh-sungguh beriman). 


KANAN iui 
PEMS A LIGA 


-l APAA A3 ” IE TAN de Kerta S Me e ha 
CIA AAS 3 LAN 9 ENYA Ken 
“2 PAT Teori nan ed IPA Aa AA, 
| MAN BINI ag Kn AE, KEES 
n a pa na Bn 
Prisa TN AA 
44. TAHAN Ap) (Sesungguhnya Kami telah menurunkan Tau- 
, 
rat berisi petunjuk) dari kesesatan — H3 (dan cahaya) untuk menjelaskan hu- 
kum-hukum — SEA Ka (yang diambil untuk memutuskan hukum oleh 


nabi-nabi) dari Bani Israil — PASATEN (yang tunduk) menyerahkan diri 
kepada Allah — Is Cu BSN (bagi orang-orang Yahudi, dan 
oleh orang-orang alim dan para pendeta) yakni ahli-ahli hukum dari kalangan 
mereka — Q (dengan apa) disebabkan karena — pika (mereka diminta 
untuk menyimpan) artinya diberi amanat untuk menjaga oleh Allah — Cr 


4 
Mi) SS (Kitabullah) jangan sampai diubah-ubah — KAKI 63 (dan me- 


reka menjadi saksi terhadapnya) bahwa ia benar adanya. — EES NG 


JUZ 6 5. SURAT AL-MAIDAH (HIDANGAN) 449 
«aa ar aa aa 


(Maka janganlah kamu takut akan manusia) hai orang-orang Yahudi dalam 
menyingkapkan sifat-sifat dan ciri-ciri Muhammad SAW. yang kamu ketahui, 


La ud 
tentang ayat rajam dan sebagainya — Opera (hanya takutlah kepada-Ku) 
DA 


; EAT sa r g 
dalam menyembunyikannya — KEES gi REYS (dan janganlah ka- 


mu beli —maksudnya— jangan kamu tukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
sedikit) berupa harta benda dunia yang kamu dapatkan sebagai imbalan me- 


nyembunyikannya. — KHAN ag 1 HAN Sa P 3 EAS Ba- 
rangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
merekalah orang-orang yang kafir) terhadap-Nya. 


ERES era CT 
MA Ta PN Naa aa 

Salad AS 
o 45 Kes Ha Ceri (Dan telah Kami brankas terhadap mereka di da- 
lamnya) maksudnya di dalam Taurat — Sa G (bahwa jiwa) dibunuh 


AN (karena jiwa) yang dibunuhnya — SA (mata) dicongkel — wah 
EN (karena mata, hidung) dipancung — GI SAN (karena hidung, 
telinga) dipotong — Gs Su (karena telinga, gigi) dicabut — ga 
(karena gigi); menurut satu qiraat dengan marfu'nya keempat anggota tubuh 
tersebut — Aa (dan luka-luka pun) mansub atau marfu' — ka CAS (ber- 


laku qisas), artinya dilaksanakan padanya hukum balas jika mungkin, seperti 
tangan, kaki, kemaluan dan sebagainya. Hukuman ini walaupun diwajibkan 
atas mereka, tetapi ditaqrirkan atau diakui tetap berlaku dalam syara' kita. 


” A . 
NGIS (Barangsiapa menyedekahkannya) maksudnya menguasai diri- 
nya dengan melepas hak gisas itu — Tg e (maka itu menjadi penebus 

DAT f, Pay yA 
dosanya) atas kesalahannya. — 33 Aj Ya CAS (dan barangsiapa 


yang tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah) seperti qisas dan 


3 
lain-lain — EEI 25 A (merekalah orang-orang yang aniaya). 
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As INA A Mn Pepe emban ega I Te ear, 
TSM GIA GE BATIN Im JA GS, 
Ba 5. mm mo ea AA 
2 72 FA sem GI 3 atur Ser panen un IA PE 
EESAN PEATA IE OTENE ECSAC 
LLL L r bab. 
hi x fd > a a 2... 

46. P JS Sa s (Dan Kami iringi jejak-jejak mereka) maksudnya je- 
jak para nabi itu — 4335 OA ARA iA ya gi ar (dengan Isa 
putra Maryam, membenarkan apa yang berada di depannya) maksudnya yang 

5 3a Aa k 9 hat. 7, . 
sebelumnya — CATE Sea Pe (berupa Taurat, dan Kami 


berikan kepadanya Injil yang berisi petunjuk) dari kesesatan — LN (dan ca- 


haya) artinya penjelasan bagi hukum-hukum Egas (serta membenarkan) 


menjadi hal — JAN edan Ga (bagi Kitab Taurat yang berada se- 
2. HL 4 
belumnya) membenarkan hukum-hukum Taurat — ES ANITA TN TA 


(serta menjadi petunjuk dan pengajaran bagi orang-orang yang takwa). 


aa AAA STS KM TAG IN IK 


e AAT SIANG IA g F j 
47. ABI SN ae AP siy (Dan pengikut-pengikut Injil hen- 
daklah memutuskan perkara dengan apa yang diturunkan Allah di dalamnya) 
berupa hukum-hukum, dan menurut satu giraat walyahkum itu dibaca wali- 


= = PA Tg ae A 
yahkuma karena di'atafkan pada ma'mul Gtainchu. — JS Ka 3 RA 
Aa uga AT : . | 
(Q) papan ORA) (Dan barangsiapa yang tidak memutuskan perkara de- 
ngan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu orang-orang yang fasik). 


WINA AI CAN KAI Gee MAN 
DAA Ke CE DA INA 
bena at Di ta 25 BG A Hi dahan Nana Dinsos 
CERIA SNN SI SAS SI KK 
DAS 

48. Kelapa (Dan telah Kami turunkan padamu) hai Muhammad 
an (kitab) yakni Al-Qur'an — ŠA (dengan kebenaran) berkaitan dengan 
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anzalna — £ AI Bra (membenarkan apa yang terdapat di hadap- 
annya) maksudnya yang sebelumnya — CA A 4 CN Ha (di antara kitab 
dan menjadi saksi) ata batu ujian — Para (terhadapnya). Kitab di sini, 
maksudnya ialah kitab-kitab terdahulu. — (by GIS (Sebab itu putuskanlah 
perkara mereka) maksudnya antara Ahli Kitab jika mereka mengadu kepada- 
mu — AN Oke (dengan apa yang diturunkan Allah) kepadamu — KN, 
TM (dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka) dengan me- 
nyimpang — Kan Sta g% At TE Tee (dari kebenaran yang telah 
. datang kepadamu. Bagi tiap-tiap —umat— di antara kamu Kami beri) hai 
manusia — Kian (aturan dan jalan) maksudnya jalan yang nyata 
dalam agama yang akan mereka tempuh. — Sali Z4 Kg AN Ke, TA 
(Sekiranya dikehendaki Allah, tentulah kamu dijadikan-Nya satu umat) de- 
ngan hanya satu syariat — ANA (tetapi) dibagi-bagi-Nya kamu kepada bebe- 
rapa golongan — X CC) (untuk mengujimu) mencobai — PEAH (me- 
ngenai apa yang telah diberikan-Nya kepadamu) berupa syariat yang berma- 
cam-macam untuk melihat siapakah di antara kamu yang taat dan siapa pula 
yang durhaka — WASIKA$ (maka berlomba-lombalah berbuat kebaikan) 
berpaculah mengerjakannya. — CERAH (Hanya kepada Allah-lah 


7 . A 
kembali kamu semua) dengan kebangkitan — ah Aek 


(maka diberitahukan-Nya kepadamu apa yang kamu perbantahkan itu) yakni 
mengenai soal agama dan dibalas-Nya setiap kamu menurut amal masing-ma- 
sing. 


A 


EAE EEA A EEEE 
e A NN POR a DA AA A AA 
TEPEE E NEER 
Pe aa... 


. 7 Ya gror 
aa. BAs aT MANGGIS N AS (Dan hendaklah 
kamu putuskan perkara di antara mereka dengan apa yang diturunkan Allah, 
dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu mereka, dan berhati-hatilah terhadap 


Hi : list 37 ; 
mereka) agar — tw! (supaya mereka) tidak — Aan (memfitnahmu) artinya 


menyesatkanmu — Iss aha TA (dari sebagian yang te- 
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| lah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling) dari hukum yang di- 
| turunkan dan bermaksud mengubahnya — PERAS AN IR (maka 
ketahuilah bahwasanya Allah menghendaki akan menimpakan kepada mereka 
| musibah) hukuman di dunia — KESAN (disebabkan sebagian dosa-dosa 
j s mereka) yang mereka perbuat, di antaranya berpaling itu. Dan akan memba- 


las semua dosa itu di akhirat kelak, — Gara MATA FIK (Dan se- 


sungguhnya banyak di antara manusia itu orang-orang yang fasik). 


PEES TAANA TON HAN GAS 


2 P 
50. AI (Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki) de- 


ngan memakai ya dan ta, artinya dengan berpaling itu mereka hanyalah 
hendak bermanis mulut dan mengambil muka, sedangkan pertanyaan di sini 
a21 | ad 
berarti sanggahan — O9 (dan siapakah) artinya tak seorang pun — Yaa 
$ 
ANé (yang lebih baik hukumannya dari Allah bagi kaum) artinya: 
di sisi orang-orang — GEN (yang yakin) kepada-Nya. Diistimewakan menye- 


butkan mereka, karena hanya merekalah yang bersedia merenungkan hal ini. 


SMAN GAN R03 


Te & BELAS AT s 
51. POETEI KEANE SEENA (Hai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah kamu ambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pe- 
. 1.15. . 3 D Aa Aan Taat . 
mimpin) menjadi ikutanmu dan kamu cintai. — YAN Ad3 Laman (Sebagian 
mereka menjadi pemimpin bagi sebagian lainnya) karena kesatuan mereka 
92, GG PERAI A : g 
dalam kekafiran. — PEN KSR AAS (Barangsiapa di antara kamu 
mengambil mereka sebagai pemimpin, maka dia termasuk di antara mereka) 
PZ AL e A 
artinya termasuk golongan mereka. — ENEI] RAR (Sesungguh- 


nya Allah tidak menunjuki orang-orang yang aniaya) karena mengambil 
orang-orang kafir sebagai pemimpin mereka. 
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Teo NBA AS Ta (Ig ks Ge IA 55 Ii EYO 
R aee at i 


52, UN a (Maka kamu lihat orang-orang yang di da- 
lam hati mereka ada penyakit) yakni lemah akidahnya, seperti Abdullah bin 


Ubai gembong munafik itu — Pe Sy Aa, (bersegera kepada mereka) untuk 
mengambil mereka sebagai pemimpin — 8 Ik (seraya katanya) mengemuka- 
kan alasan dari sikap mereka itu: — f TS NA (“Kami takut akan 


mendapat giliran bencana) misalnya giliran musim kemarau, kekalahan, se- 
dangkan urusan Muhammad tidak berketentuan sehingga tidak dapat mem- 


bela kami”. Berfirman Allah Ta'ala: — PAK Pe Pan (Semoga Allah 
mendatangkan kemenangan) kepada Rasul-Nya dengan mengembangkan aga- 
ma-Nya — Rar, PY (atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya) misalnya de- 
ngan membuka kedok orang-orang munafik dan menyingkapkan rahasia me- 
reka — a lE kau (sehingga mereka atas apa yang mereka 
rahasiakan dalam diri mereka) berupa keragu-raguan dan mengambil orang- 


orang kafir itu sebagai pemimpin — Da (menjadi menyesal). 


maag AKAL NYA PN tar ahl Pk Te Íy RA 13 Ghe ar 


Giysi 

53. £ 45 (Dan berkatalah), dibaca yagulu marfu' sebagai awal kata, de- 
ngan memakai wau atau tidak. Ada pula yang membaca yagula mansub, 
karena diatafkan kepada ya'tiya — HA RN (orang-orang yang beriman) 
kepada kawan-kawan mereka keheranan, yakni jika Ag kedustaan mereka 
telah disingkapkan: — PERASAN Fe fa 6 3g Aa (“Inikah orang- 
orang yang telah bersumpah dengan nama Allah secara bsok ena 
artinya sebenar-benar bersumpah — KN (bahwa sesungguhnya mere- 
ka beserta kamu) dalam soal Krai Firman Allah Ta'ala: — cbs (Gu- | 
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gurlah) rusak binasalah — “ai (amal perbuatan mereka yang baik) 
| 
Oi a (maka jadilah mereka orang-orang yang merugi) baik di dunia 


dengan terbukanya rahasia mereka, maupun di akhirat dengan datangnya 
azab dan siksa. 


GB LAN KI INSAN 

2$ 4 s 2 A Ag s sen. Tag Pan 
CSR ABS IKI AA asi Ina SILIKA 
aa (Aa mw ESA beban 


Sena 


EN, AI 


nd mirta, , 
54. Sg TTG BARAT An (Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa 
yang murtad) yartadda pakai idgam atau tidak, artinya murtad atau ber- 
ah Ag á . . `: : 
balik — Kan a “4 (di antara kamu dari agamanya) artinya berbalik kafir: 


ini merupakan pemberitahuan dari Allah Ta'ala tentang berita gaib yang 
akan terjadi, yang telah lebih dulu diketahui-Nya. Buktinya setelah Nabi 

PA Lea! 
Muhammad SAW. wafat segolongan umat keluar dari agama Islam — ar 


RTEA (maka Allah akan mendatangkan) sebagai ganti mereka — IN 
(Rae (suatu kaum yang dicintai oleh Allah dan mereka pun mencintai- 
Nya). Sabda Nabi SAW.: “Mereka itu ialah kaum orang ini” sambil menunjuk 
kepada Abu Musa Al-Asy'ari”, Riwayat Hakim dalam Sahihnya — SI 
HA Gu (bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin dan bersi- 
kap keras) atau tegas — pÝ PAKA NAN Ok 
(terhadap orang-orang kafir. Mereka berjihad di jalan Allah dan tidak takut 
akan celaan orang yang suka mencela) dalam hal itu, sebagaimana takutnya 


orang-orang munafik akan celaan orang-orang kafir. — ajs (Demikian itu) 
yakni sifat-sifat yang disebutkan tadi — EN a SUAI 
. (adalah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah Mehaluas) karunia-Nya — KR (lagi Maha Mengetahui) 


akan yang patut menerimanya. Ayat ini turun ketika Ibnu Salam mengadu 
kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah, kaum kami telah mengucilkan kami!” 
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PEAN TEE ARENTSEN TENRA A 
s BALE ALAN A A 


(Sesungguhnya yang menjadi penolongmu ialah Allah dan rasul-Nya serta 


orang-orang yang beriman yang mendirikah salat dan menunaikan zakat serta 
mereka rukuk) maksudnya, khusyuk atau melakukan salat sunat. 


a AINI a AAA POT SPA, AI anA 
OA SEA AN Aoa 
Hi ra, lj A Yah 
56. FEAT TAP an Aira (Barangsiapa yang mengambil Allah 
dan rasul-Nya serta-orang-orang yang beriman sebagai penolongnya) lalu me- 
PAN D7 AA 
reka dibela dan ditolongnya pula — Gaal A ag (maka sesung- 


guhnya golongan agama Allah itulah yang akan menang) yang terjamin de- 
ngan pertolongan Allah Ta'ala, sedangkan pembelaan seseorang kepada aga- 
ma Allah itu menjadi bukti bahwa ia dari golongan dan pengikut agama itu. 


PE SMS NASI EA SE ETEMI 
| Pena 
57. Keno) PNS AG (Hai orang-orang yang 


beriman, janganlah kamu ambil orang-orang yang menjadikan agamamu se- 
bagai olok-olok) ejekan — Ga (dan barang permainan, di antara) min 
untuk penjelasan — KAN KER Sg ERTEN) (orang-orang yang 
diberi Al-Kitab sebelumnya, dan orang-orang kafir) atau orang-orang musy- 
rik, dengan jar dan nasab — | AA Kuat (sebagai pemimpin, dan ber- 
takwalah kepada Allah) dengan tidak mengambil mereka sebagai pemimpin 


73, Ini P s i 
| ERIKOIS (jika kamu beriman) artinya sungguh-sungguh dalam keiman- 
an kamu itu. 


£ 


Pen LA ANN AA UNS 
58. 3 (Dan) orang-orang yang — KE (apabila kamu menyeru) atau 

3 
memanggil mereka — WAT (untuk salat) yaitu dengan azan — exe. 
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P4 
(mereka menjadikannya) salat itu — Casa (sebagai bahan olok-olok dan 
yg | A At 

permainan) yakni dengan mempermainkan dan menertawakannya. — dj 
(Demikian itu) maksudnya sikap mereka itu — AN (adalah karena mere- 
ka) disebabkan oleh karena mereka — GIS (kaum yang tak mau 
berpikir). | 

Ayat berikut diturunkan ketika orang-orang Yahudi menanyakan kepada 
Nabi SAW. kepada rasul mana sajakah ia beriman?. Jawabnya: “Kepada 
Allah, dan kepada apa-apa yang diturunkan kepada kami ... sampai akhir 
ayat". Ketika Nabi SAW. menyebut nama Isa, mereka berkata: “Sepengetahu- 


an kami tak ada agama yang lebih buruk dari agamamu!” (Kaum orang-orang 
Yahudi benci kepada orang-orang Nasrani, pent). 


PL Pa Bea TEA ARI TEA A MAN TAU AA 
ami k 


3 


29. GS SSIORE NS (Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, apakah ka- 
mu menyalahkan) menolak — ISO SERANGAN 


(kami, hanya karena kami beriman kepada Allah, kepada apa yang ditu- 


t 


runkan kepada kami dan apa yang diturunkan sebelumnya) yakni kepada na- 
Aan h KG AAA 5 
bi-nabi yang terdahulu — SAYA ATA s (dan bahwa kebanyakan di antara 


kamu orang-orang yang fasik?), di'atafkan kepada an @manng, sedangkan 
maksudnya ialah: “Tak ada yang kamu salahkan kecuali hanyalah keimanan 
kami yang rupanya tidak kamu setujui”. Sikap tersebut membuat kalian pan- 
tas disebut orang-orang yang fasik. Padahal hal ini merupakan ha? yang su- 
dah tidak boleh diingkari. 


EA aE MMS AANG SANA FB AT YR 
| SINGA INKA SA 


60. KA (Katakanlah: Apakah akan kukabarkan padamu) kube- 
ritahukan— LL (orang-orang yang lebih buruk) lagi daripada warga 
Ss (demikian) yang kamu salahkan itu — Ka (mengenai pembalasannya) 
asal artinya ialah pahalanya — PN (di sisi Allah) yaitu — Aron ay 
(orang yang dikutuk oleh Allah) artinya dijauhkan-Nya dari rahmat-Nya 


Juz6 5, SURAT AL-MAIDAH (HIDANGAN) 457 
Sa a maan TA 


Per Penga PE (dan dimurkai-Nya serta di antara mere- 

ka ada yang dijadikan-Nya kera dan babi) dengan mengubah bentuknya — s 
2 1. . 

(dan) orang — GAS (yang menyembah jagut) yakni, setan dengan jalan 


menaatinya. Pada minhum ditekankan arti man pada lafaz sebelumnya yang 
dimaksud ialah orang-orang Yahudi. Menurut satu giraat dibaca 'abuda de- 
ngan diidafatkan kepada yang sesudahnya, sebagai isim jamak dari 'abd dan 


dinasabkan karena ma'tuf kepada giradah. — KASI (Mere- 
ka itu lebih buruk tempatnya) karena mereka menempati neraka, berfungsi 
sebagai tamyiz — Kema (dan lebih tersesat lagi dari jalan 
yang lurus) dari jalan yang benar. Sawg arti asalnya ialah pertengahan. Di- 


sebutkan “buruk” dan “lebih tersesat” untuk mengimbangi ucapan mereka “se- 
pengetahuan kami tak ada agama yang lebih buruk dari agamamu”. 


CEKEN ANS na BUAS AR 
61. PER (Dan jika mereka datang kepadamu) yaitu orang-orang Ya- 


hudi munafik — CENA HI (mereka berkata: “Kami beriman” padahal 


mereka masuk) kepadamu dengan membawa — MARAN (kekafiran 
dan mereka keluar) darimu — y (dengan membawa kekafiran —pula —) 


7 EA ` 
' mereka tidak beriman — EA AARTS (dan Allah lebih mengetahui 
tapa yang mereka sembunyikan) itu, berupa kemunafikan. 


, PERTE EY 3 LINI Ru AA 
NATA INN GL SA 
ab uga h PP 
62. ASI (Dan akan kamu lihat banyak di antara mereka) mak- 
, 
sudnya orang-orang Yahudi — Oh (bersegera) artinya cepat terlibat da- 
lam — NG (berbuat dosa) kedustaan — ONAN (dan permusuhan) ke- 
23, 2x x 

aniayaan — Sala (serta memakan barang yang haram) seperti uang 
suap dan lain-lain — SIRAH (sungguh, amat buruklah apa yang 

mereka kerjakan) itu, yakni perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan tadi. 


A A EP A AA 


ang. 3 Na AA a 
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NS IS cas ta 14 ANA (Kenapa orang-orang alim 
dan para pendeta —mereka— tak melarang mereka mengucapkan dosa) arti- 
nya kata-kata dusta — (Yr Kerana Sasa Isaki S (dan memakan ba- 


rang yang haram? Sungguh, amat buruklah apa yang mereka perbuat itu), ya- 
itu tidak melarang mereka berbuat kejahatan. 


Baa Kaa deasa aiad 
T EES as VR SEL 


AS AA 


EE AA a 
LAGI ASI 3 033 D (DA KAA A 
ae | 

64. PLATE (Orang-orang Yahudi berkata:) setelah mereka ditimpa ke- 
susahan disebabkan mendustakan Nabi SAW. padahal selama ini mereka 
adalah orang-orang yang paling mampu dan paling banyak harta. — di dg 
AREA (“Tangan Allah terbelenggu”) artinya dikatup hingga terhalang untuk 
menyebarkan rezeki kepada kita. Ucapan itu merupakan sindiran terhadap 
kikirnya Allah Ta'ala buat melimpahkan rezeki. Firman Allah Ta'ala: — ak 
DAN (“Tangan merekalah yang dibelenggu”) dari berbuat kebajikan hingga 
tak mau melakukannya. Ini sebagai kutukan terhadap mereka — RARAN 
JONN (dan mereka dikutuk disebabkan apa yang telah mereka ka- 


takan itu. Bahkan kedua tangan-Nya terbuka lebar) merupakan semboyan 
tentang sifat Allah Yang Maha Pemurah. Pujian kepada “tangan” ini untuk 
menunjukkan banyak dan melimpah ruah, karena segala sesuatu yang diberi- 


kan oleh seorang dermawan berupa harta melalui tangannya. — fi a 
A (Dia memberi nafkah sebagaimana dikehendaki-Nya) apakah akan diper- 
Tn ataukah akan dipersempit-Nya, tidak satu pun dapat menghalangi- 
— naa : 2 II ON Gx Ka ala SERA (Dan apa yang di- 
Ma kepadamu dari Tuhanmu, berarti akan menambah banyak kedurha- 
kaan dan kekafiran mereka) karena kekafiran mereka kepadanya. — ca 


AIA SU TAM 3909 
Karier dl KANG ARA (Dan Kami timbulkan di antara mereka per- 


i 
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musuhan dan kebencian sampai hari kiamat) hingga setiap golongan menen- 

Pa TA ATAS 
tang dan memusuhi lainnya. — naa ejaan (Setiap mereka menya- 
lakan api peperangan) maksudnya untuk memerangi Nabi Muhammad SAW. 
ANAA (dipadamkannya oleh Allah) artinya setiap mereka bermaksud, ma- 
ka ditolak oleh Allah — FKG SO (dan mereka berbuat kerusak- 
an di muka bumi) maksudnya menghancurkannya dengan berbuat maksiat 
A9 BULAN i a : 
ENEA hee Vas $ (dan Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat ke- 
rusakan). 


y EPET - ) rr 4 IA ih 5 Adah A 
PEN ARA 
y Ye AOT ca s . . . r 
65. RASA CIIS (Dan sekiranya Ahli Kitab itu beriman) kepada 
Nabi Muhammad SAW. — ESS (dan bertakwa) artinya menjaga dirì dari ke- 
hni DAL nan EE | ! : 
kafiran — PESAN MERA (pastilah Kami hapus dari 


mereka kesalahan mereka dan Kami masukkan mereka ke dalam surga-surga 
kenikmatan). 


shaa A PE a TP LA MB MUA PPPE EAN 3 TA 9N LA SA 

SBN AN A ES NASL 

+ s 2. TIa 299 y 2 A PA 

RORA VOE a 

66. MEN AN Sy (Dan sekiranya mereka menegakkan 

Taurat dan Injil) mengamalkan ajarannya, di antaranya beriman kepada Na- 

A s 2G BATA i ' 

bi SAW. — Pen HN & (dan apa yang diturunkan kepada mereka) mak- 

sudnya kitab-kitab — NENAS M3 Ga ES Is dari Tu- 

han mereka, tentulah mereka akan beroleh makanan dari atas mereka dan 

dari bawah kaki mereka) maksudnya dilapangkan-Nya rezeki dan dilimpah- 

52 

kan-Nya atas mereka dari segenap penjuru. — pan (Di antara mereka 
| , 

ada umat) maksudnya golongan — (PAT (yang pertengahan) yakni meng- 


amalkannya (dengan tulus, jujur, tidak menyimpang dari kebenaran. Pent) 
dan mereka itulah yang beriman kepada Nabi SAW. seperti Abdullah bin Sa- 
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lam dan kawan-kawannya — KAA PSN A, h (tetapi banyak di 
antara mereka, amat buruk— apa yang mereka kerjakan). 


ERA Ie NUR UT Iin NOT NE 


- 


IP P at 


ERIAS 


67. RM AANG (Hai Rasul, sampaikanlah) semua — DNA 
Qý (yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu) dan janganlah kamu sembu- 
nyikan sesuatu pun darinya karena takut akan mendapatkan hal-hal yang 
tidak diinginkan. — RES 2 ala (Dan jika tidak kamu lakukan) tidak ka- 
mu sampaikan semua yang diturunkan padamu itu — Dena (ber- 


arti kamu tidak menyampaikan risalah-Nya). “Risalah” dengan tunggal atau 
jamak, karena menyembunyikan sebagian berarti menyembunyikan semua- 


nya. — Sa Kowali (Dan Allak memelihara kamu dari manusia) agar 


tidak sampai membunuhmu. Pada mulanya Rasulullah SAW. itu dikawal 
sampai turun ayat ini, lalu sabdanya: “Pergilah, karena sesungguhnya Allah 


: $y at MAN 
memeliharaku!” Riwayat Hakim. — Oi 2 AKA IN AN È) (Sesungguh- 
nya Allah tidak memberikan bimbingan kepada kaum yang kafir). 


KAN AN BEKASI 


68. KERIS Tak "8 (Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, kamu tidak- 
LA ` 
lah berada dalam sesuatu —agama—) tidak dianggap beragama, — la Ak As 


Ps, patang SEA (hingga kamu menjalankan Taurat dan In- 


jil dan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu) yakni dengan meng- 
amalkan apa yang terdapat di dalamnya, di antaranya beriman kepadaku. 


“ ya LA Re | 
PAUS na IOs (Sesungguhnya apa yang diturun- .. 
kan kepadamu, dari Tuhanmu hanyalah akan menambah kedurhakaan dan 


kekafiran kepada kebanyakan mereka) maksudnya bahwa disebabkan kekafir- 
an mereka tadi, maka Al-Qur'an yang diturunkan padamu itu hanyalah me- 
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nambah kekafiran dan kedurhakaan mereka, jadi bukan petunjuk dan ke- 
imanan.— (ENG (Maka janganlah kamu berdukacita) atau bersedih hati 
& A k a (terhadap orang-orang yang kafir) jika mereka tak mau ber- 


iman, tidak usah mereka itu dihiraukan. 


NE Ik AKA En NN 
MPA Ia 


69, 133 f ENI ra GN é (Sesungguhnya orang-orang mukmin dan 
orang-orang Yahudi), menjadi mubtada — GELANG (kaum Sabi-in) satu sek- 
te dari Yahudi — (SRSMI (dan orang-orang Nasrani), yang menjadi badal da- 
ri mubtada ialah — Ga ca (siapa saja yang benar-benar beriman) dari ka- 
angan mereka —— CAA $ AA NS i 
(kepada Allah, hari kemudian, dan beramal saleh, maka tidak ada kekhawa- 
tiran terhadap mereka dan tidak —pula— mereka bersedih hati) dalam meng- 


hadapi hari kemudian, sebagai khabar dari mubtada dan yang menunjukkan 
kepada khabarnya inna. 


GRAN INGAT G2 UAN Bata KI 

70, AAA AAA (Sesungguhnya Kami telah mengambil per- 
janjian dari Bani Israil) untuk beriman kepada Allah dan rasul-Nya 
sh BE Ge Bok (dan telah Kami utus kepada mereka rasul- 
rasul. Tetapi setiap datang kepada mereka seorang rasul) dari kalangan mere- | 
ka sendiri — AI SI (dengan membawa apa yang tidak diingini 
oleh hawa nafsu mereka) yaitu berupa perkara yang hak/benar maka mereka 
tidak mempercayainya — 6$ (sebagian) dari rasul-rasul itu — Ws, BS 
(mereka dustakan dan sebagian yang lain) dari rasul-rasul itu — Ge (me- 
reka bunuh) seperti Nabi Zakariya dan Nabi Yahya. Pengungkapan dengan la-. 
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faz yagtuluna/ffil mudari’, bukannya dengan lafaz gatalu/ffil madi, menggam- 
barkan tentang keadaan yang sedang berlangsung di masa lalu, karena 
adanya fasilah/pemisah. 


. SANG 


71, Bing (Dan mereka mengira) mereka menduga — GEN (bahwa 


tidak akan terjadi) dengan dibaca rafa’ maka an menjadi mukhaffafah/tidak 
beramal, dan dibaca nasab maka an dapat menagabkan/beramal, artinya tidak 


memungkinkan terjadi — R33 (fitnah) siksaan yang menimpa diri mereka se- 
bagai balasan dari perbuatan mendustakan para rasul dan berani membunuh 
mereka — (had (sebagai akibatnya mereka menjadi buta) dari perkara yang 
hak hingga mereka tidak bisa melihatnya — 1829 (dan mereka menjadi tuli) 
. 5 9 2231 Cah 1 
tidak bisa mendengar perkara yang hak — HE ee 18 (kemudian Allah 
2 3209 
menerima tobat mereka) tatkala mereka mau bertobat — Re Ana (ke- 
mudian mereka kembali menjadi buta dan tuli) untuk kedua kalinya — KES 


393. 


MRS (demikianlah kebanyakan dari kalangan mereka) lafaz kasirun sebagai 
damir/kata ganti, — Peha (dan Allah Maha Melihat terhadap 


apa yang mereka kerjakan) untuk itu Ia membalas mereka sesuai dengan apa- 
apa yang telah mereka kerjakan. 


SEA KOTA OSAKA II AT AA 
SLTA aral Pn EGA 

72. SEAL da (AKSI AKI (Sesungguhnya telah kafirlah 
orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya Allah ialah Al-Masih putra 


Maryam?) di masa sebelumnya telah terjadi hal yang serupa — 03 (pada- 


hal telah berkata) kepada mereka — Pera AN EA UA A 


(Al-Masih: “Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu) se- 
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sungguhnya aku ini hanyalah seorang hamba Allah dan bukannya Tuhan 
A AG KE (sesungguhnya orang yang mempersekutukan —sesuatu— 
dengan Allah) menyembah kepada selain Allah — (ea) PENS ani a 3 
(maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga) Allah melarangnya un- 
tuk memasuki surga — UG dus 29 (dan tempatnya ialah ne- 
raka, dan tidak ada bagi orang-orang zalim itu seorang) lafaz min adalah 
tambahan — AA (penolong) yang dapat mencegah siksaan Allah terha- 
dap diri mereka. 


SENANG AINI 
Sena 


73. as AN IR TE Ie feri (Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang 
FTA 
yang mengatakan: “Bahwasanya Allah salah satu) dari tuhan — da (yang ti- 


ga) artinya, salah satu dari tuhan-tuhan yang jumlahnya tiga, dan dua orang 
lainnya yang dianggap tuhan ialah Nabi Isa beserta ibunya. Mereka yang ber- 


pendapat demikian adalah segolongan dari orang-orang Nasrani — al : Pi a 
EIE SAÍ) (Padahal sekali-kali tidak ada Tuhan sela- 


in dari Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka 
katakan itu) berhenti dari menigakan Allah, kemudian kembali mengesakan- 


Nya — ETG i ha ah (pasti akan menimpa kepada orang-orang yang ka- 
1 gt 2 P 
fir) artinya mereka yang menetapi kekufurannya — PAR A (dian 


tara mereka siksaan yang pedih) siksaan yang sungguh amat memedihkan ya- 
itu siksaan neraka. 


apa CINTA Fap, A shw, 


EAE AANS APTE 


74, KATA NC (Maka mengapa mereka tidak bertobat kepa- 
da Allah dan memohon ampun kepada-Nya?) atas apa yang telah mereka ka- 
takan, pertanyaan di sini menunjukkan kepada makna celaan. — 5 H AF 

(Dan Allah Maha Pengampun) terhadap orang yang mau bertobat — es 


(lagi Maha Penyayang) kepadanya. 
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GS IKA Bae Bie SEO NGAKAK 
| NN 


75. AARAA EAA (Al-Masih putra Maryam itu hanyalah 
seorang rasul yang sesungguhnya telah berlalu) telah lewat — ya AG 
(sebelumnya beberapa rasul) maka dia pun akan berlalu/mati seperti me- 
reka; dia bukanlah Tuhan seperti apa yang telah mereka sangka, jika me- 
mang demikian maka niscaya ia pun tidak akan berlalu/mati — SE Ino 
(dan ibunya seorang yang amat benar) seorang wanita yang teramat benar 


» 
AU (keduanya biasa memakan makanan) sama seperti makhluk- 


' makhluk hidup lainnya, maka siapa pun yang keadaannya demikian berarti 


dia bukanlah Tuhan, karena ia masih membutuhkan makanan, lemah dan 
masih mengeluarkan kencing dan berak sebagai akibat dari makanan itu. 


pS (Perhatikan) dengan penuh rasa ketakjuban — a ATOE “4 @a- 
gaimana Kami menjelaskan kepada mereka —ahlul kitab— tanda-tanda keku- 
asaan —Kami—) yang menunjukkan Keesaan Kami — 313 3143 (kemudian 
perhatikanlah bagaimana) lafaz anna adalah kata tanya — SR (men- 


dustakannya) mereka berpaling dari perkara hak yang disertai dengan bukti 
yang jelas. 


3 3 gr, i 1 DA 
BA WAN Sea BR 


L) . 2 
76. abl Peka cs (Katakanlah: “Mengapa kamu menyembah se- 


A Apa ta A 
lain dari Allah) selain-Nya — KAA NS JULI (sesuatu 


yang tidak dapat memberi marabahaya kepadamu dan tidak —pula— membe- 
ri manfaat?” Dan Allah-lah Yang Maha Mendengar) terhadap perkataan-per- 


kataanmu — BIM (lagi Maha Mengetahui) tentang tindak-tandukmu, kata 
istifham/kata tanya di sini menunjukkan keingkaran. 


dag e 


Kira Ka ANN Sa 
a BAR LAS KKB ga 


- Eig n, PERRA 
TENENS 
Ba aa 
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77. Pala Katakanlah: “Hai Ahli Kitab) para pemeluk agama Ya- 
hudi dan agama Nasrani — ES Í (Janganlah kamu berlebih-lebihan) jangan- 
lah kamu melampaui batas — por 33 (dalam agamamu) secara berlebih- le- 

“bihan — kena (dengan gara tidak benar) yaitu dengan cara merendahkan 
Nabi Isa atau kamu mengangkatnya secara berlebihan dari apa yang seharus- 
nya — Na pia t Ksk KF RE PEDT (dan janganlah kamu mengikuti 


hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya sebelum —kedatangan 
Nabi Muhammad—) mengikuti cara berlebih-lebihan yang pernah dilakukan 


$ 
oleh para pendahulu mereka — KES 314 (dan mereka telah menyesatkan 
3 
We 
kebanyakan) manusia — Kak a denai à (dan mereka tersesat dari ja- 


Ian yang lurus) jalan yang hak, lafaz as-sawa asalnya bermakna pertengahan. 


Aa Ka PPA Gas Ept VEEE AEUR A A PAN 
78. ESA STI AGYA (Telah dilaknat orang-orang ka- 


fir dari Bani Israil melalui lisan Daud) yaitu Nabi Daud mendoakan/ 
menyerapah mereka hingga mereka berubah ujud menjadi kera-kera, mereka 


adalah orang-orang dari kalangan Bani Israil yang menduduki tanah Ailah 


Spul Sah (dan Isa putra Maryam) yaitu Nabi Isa mendoakan/menyerapah 


mereka sehingga mereka berubah ujud menjadi babi-babi, mereka adalah 
orang-orang Bani Israil yang memiliki Al-Maidah/hidangan yang didatangkan 


dari langit — 4s (yang demikian itu) adalah laknat — G3 KARIA RA #1 G 


(disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas). 


PA IS 


E EEI (Mereka satu sama lain tidak pernah melarang) artinya, 
Pe r antara mereka tidak pernah melarang sebagian lainnya — cf 


r P DA ! 

(dari) kebiasaan — area 12 (tindakan mungkar yang 
biasa mereka perbuat, sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 
perbuat) kebiasaan mereka dalam melakukan perbuatan mungkar itu. 
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gr MAA JA DE Gha y A a KAP la O UNA ab A NG 
EVARA NEIS PA NA EA ENEA NE 
aa aa 
KN 
LAA D 

80. SF (Kamu melihat) wahai Muhammad — PESIAR RS 
(kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-orang yang kafir 
. musyrik) dari kalangan penduduk Mekah karena membencimu. — 14 CE 


2a. KFA ÈL (Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan 


untuk diri mereka) yaitu berupa amal perbuatan untuk bekal mereka di . 
: : 233 . 2 
akhirat yang akibatnya — CA Saga Bekas (Allah mur- 


ka terhadap mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan). 


h SINA Ta alat at KAA A A a Aae 
EII ASS EN E A E A 

unb | 2 1 1 ; 
81. PU OPARA (Sekiranya mereka beriman kepada Allah, ke- 

Ph A i 
pada Nabi) Muhammad — BIA Ki YA (dan kepada apa yang ditu- 
runkan kepadanya, niscaya mereka tidak akan mengambil orang-orang musy- 
SA MU MTA ye Tar San 

rik itu) orang-orang kafir — (aRuB oee KEN Nao] (menjadi penolong- 


penolong, tetapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik /dur- 
haka) mereka adalah orang-orang yang menyimpang dari keimanan. 


GWAEN ARA EE e ESA 
Ana 


PA 
82. É e: (Sesungguhnya kamu dapati) wahai Muhammad — MEANEN 


FAENA MILA (orang-orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman ‘ialah orang-orang Yahudi dan orang- 
orang musyrik) dari kalangan penduduk Mekah, oleh sebab menebalnya ke- 
kufuran mereka, kebodohan mereka dan tenggelamnya mereka ke dalam ha- 
At ATATA KA 2 23 Kabar Terra “tp : 
wa nafsu — as SR LTE DAKI (dan se- 
sungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang- . 
orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya kami ini 
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orang Nasrani”. Yang demikian itu) maksudnya, kecintaan mereka begitu de- 


kat terhadap orang-orang mukmin — ak (disebabkan karena) oleh karena 


pers Fan (di antara mereka / orang-orang Nasrani terdapat pendeta-pen- 
” : UES ; : 
deta) ulama-ulama agama Nasrani — C f (dan rahib-rahib) orang-orang 


ahli ibadah Nasrani — CAA a Guga karena sesungguhnya mereka ti- 


dak menyombongkan diri) untuk mengikuti barang yang hak, tidak sebagai- 
mana orang-orang Yahudi dan kaum musyrik penduduk Mekah yang me- 
nyombongkan diri. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan utusan raja Negus 
yang datang dari negeri Abesinia untuk menemui kaum muslim. Kemudian 
Nabi SAW. membacakan surat Yasin kepada mereka, setelah itu mereka me- 
nangis dan masuk Islam semuanya, seraya mengatakan: “Alangkah miripnya 
bacaan ini dengan apa yang telah diturunkan kepada Nabi Isa. Allah berfir- 
man: 


JUZ 7 


ERT. 


83. Joa (Dan apabila mereka mendengarkan apa 
292 997 - 


yang diturunkan kepada Rasul) yaitu sebagian dari Al-Qur'an — . Pe AS 
H te Dak . - 
DAS 6 KA ea bai (kamu lihat mata mereka mencu- 


curkan air mata disebabkan kebenaran Al-Qur'an yang telah mereka ketahui 
— dari kitab-kitab mereka sendiri— seraya berkata: Ya Tuhan kami, kami te- 


lah beriman) kami telah percaya kepada nabi-Mu dan kitab-Mu — aa 
i . 
Gala (maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 


—atas kebenaran Al-Qur'an dan kenabian Nabi Muhammad—) orang-orang 
yang mengakui dirinya beriman kepada keduanya. 


AE NP PARUT LNG PLAY NG SU, 


84. 3 (Dan) mereka mengatakan sehubungan dengan bantahan mereka 

terhadap orang-orang Yahudi yang mengecap mereka masuk Islam — Ma 
$ 5 

KENA NA, A (mengapa kami tidak beriman kepada Allah dan 
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kepada kebenaran yang datang kepada kami) yaitu berupa Al-Qur'an; artinya, 
tidak ada halangan bagi diri kami untuk beriman selagi memang ada bukti- 


bukti yang mengharuskan iman — A 53 (padahal kami sangat ingin) di'ataf- 

; A A e 
kan/dikaitkan dengan lafaz nu-minu — ESSAN ri KANANE 
(agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang-orang yang 


saleh?) orang-orang yang beriman ke dalam surga. Allah melanjutkan firman- 
Nya. 


oio EL Ga e e a E Aa 


ZA AAN Aae S AL DAN EA A Yri MERAT 
a FEE Guk N ia aE 
Ke (Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang me- 


reka ucapkan, yaitu surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sedang- 
kan mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan) yang ikhlas keimanannya. 


SA e AANE 


86. Ar Di y TEN AEA RAC AES 6 AA (Dan orang-orang kafir ser- 


araa a 


ta mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka.) 


LEA, Ah ae na CU Tale g 23 Jaa an PER 1y 
KERNA BEE NA SAI WAN 
DIGI aao eee a a 
87. Ayat ini diturunkan tatkala ada suatu kaum dari kalangan para saha- 
bat yang bertekad menetapi puasa dan melakukan salat di malam harinya; 


mereka tidak mau mendekati wanita-wanita, memakai wewangian,memakan 
s A 


daging dan tidur di ranjang/kasur. — 4) aa gubin S RA ENEA 
ANA 3 (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas) janganlah kamu melanggar perintah Allah. — Y al Íl 
E Ca Id (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melam- 


paui batas). 


SERA EN GAN KA 
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PRADET 15 
ak NATA (Dan makanlah makanan yang halal lagi 
baik dari apa yang Allah rezekikan kepadamu) sebagai maful/subjek, jar dan 
majrur yang sebelumnya “menjadi hal yang berkaitan dengan maful itu 
133 23, AANS KA 
(6) 912p yag) SN aa 8 (dan bertakwalah kepada Allah yang kamu ber- 
iman kepada-Nya). 


POS ANU FO PN UN ALA MAN YAN FB fl KUN YAN maap) 
ME KAN KIE GAN AAS 


89. KUMAN (Allah tidak menghukum kamu disebabkan senda 
gurau) yang terjadi — Ka (di dalam sumpah-sumpahmu) yaitu sum- 
pah yang dilakukan secara tidak sengaja hanya karena lisan terlanjur menga- 
takan, seperti ucapan seseorang, “Tidak demi Allah”, dan: “Ya demi Allah” , 
PA APN ATAU (tetapi Dia menghukum kamu disebabkan apa yang 
kamu sengajakan) dengan dibaca ringan 'agadtum dan dibaca tasydid 'aggad- 
tum, menurut suatu riwayat dibaca 'agadtum — CN) (dalam sumpah-sum- 
pahmu) mengenai hal itu, yaitu seumpamanya kamu bersumpah dengan se- 
ngaja — WK (maka kifaratnya) artinya, kifarat sumpah tersebut apabila 
kamu melanggarnya — CAT A (memberi makan sepuluh orang 
miskin) yang untuk setiap orang sebanyak satu mud — ra 5 binal Da 
(yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan) dari makanan tersebut 
Pe (kepada keluargamu) artinya, kualitas makanan yang paling perte- 
ngahan dan yang paling biasa dipakai, bukannya kualitas makanan yang pa- 
ling tinggi dan juga bukan yang paling rendah — PA (atau memberi ke- 


pada mereka pakaian) yaitu sesuatu yang biasa dijadikan sebagai pakaian se- 
perti'baju gamis, sorban dan kain. Imam Syafii berpendapat, jika memberi- 


kannya secara sekaligus kepada seorang miskin saja dianggap kurang sem- 
2 a31 
purna atau tidak memenuhi persyaratan, — Ja (atau membebaskan) me- 


merdekakan — KS (seorang budak) yang beriman seperti dalam masalah ki- 
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farat membunuh dan kifarat zihar, karena dikategorikan ke dalam pengertian 
Peta EA 

mutlak terhadap mugayyad — - 34i (Ye? (dan barangsiapa yang tidak mene- 

mukan) salah satu di antara yang telah disebutkan — Pipa TA aa (maka 


berpuasa selama tiga hari) sebagai ganti kifaratnya, menurut pendapat yang 
terkuat dalam masalah ini tidak disyaratkan puasa secara berturut-turut, 


pendapat ini dikatakan oleh Imam Syafii. — AE (Yang demikian itu) yang te- 
lah disebutkan — INSAN (adalah kifarat sumpah-sumpahmu 
bila kamu bersumpah) kemudian kamu langgar. — KT HA 8 (Dan ja- 


galah sumpahmu) jangan sampai kamu melanggarnya, selagi sumpah itu bu- 
kanlah perbuatan kebajikan atau mendamaikan orang-orang, sebagaimana 


PARE 
yang telah disebutkan dalam surat Al-Baqarah — SS (Demikianlah) arti- 
nya, seperti apa yang telah Allah jelaskan tentang beberapa hal yang telah la- 


AA “3 
lu penuturannya — Ws RI an KAA ATOM (Allah menjelaskan kepada 
kamu tentang ayat-ayat-Nya agar kamu bersyukur) kepada-Nya atas hal itu. 


K4 SAP TA IM SA 3 BNN CAN naga Pad SMU 
Sai 
PELAN YA pra PI IT 
90. Mera PAT (Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
meminum khamar) minuman yang memabukkan yang dapat menutupi akal 


Ta 
sehat — Jen (berjudi) taruhan — IN $ (berkorban untuk berhala) pa- 
tung-patung sesembahan — P (mengundi nasib dengan anak panah) per- 


7» 
mainan undian dengan anak panah — da (adalah perbuatan keji) menjijik- 
; rsy KS Kena 
kan lagi kotor — PAN TO, (termasuk perbuatan setan) yang dihiasi oleh 


Sea ud k 4 P b .. 
setan. — Pra (Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu) yakni kekejian 
yang terkandung di dalam perbuatan-perbuatan itu, jangan sampai kamu me- 


lakukannya — APSA (agar kamu mendapat keberuntungan). 


Ésa AN AE RAS G 
BENA] 
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oL as A URAT Sa su s7 , sA 32 3 G enak 


setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di an- 
tara kamu lantaran —meminum— khamr dan berjudi itu) bila kamu melaku- 
kan keduanya, mengingat dalam keduanya itu terkandung keburukan dan fit- 


= K (dan menghalangi kamu) karena sibuk melakukannya itu 


JIKA SU (dari mengingat Allah dan salat) Allah menyebutkan sa- 
TA C4 
lat secara khusus sebagai pengagungan terhadap-Nya — GA (maka . 


berhentilah kamu) dari melakukan kedua pekerjaan i ini. 


SERANG JA TETAPI MA ANA 
Hwa yag reni KAN Ts “3 al Iso (Dan taatlah kamu kepada Allah dan 
taatlah kamu kepada rasul-Nya dan berhati-hatilah) terhadap perbuatan-per- 
buatan maksiat. — Para (Jika kamu berpaling) dari ketaatan — ar 


daa Ea MAK) (maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban ra- 


sul Kami, hanyalah menyampaikan —amanat Allah— dengan terang) dengan 
gamblang, kemudian pembalasan kamu oleh Kami. 


Bea SENAI 
SAGA 
PEN Aa Jit Aan PASI (Tidak ada dosa bagi 


orang-orang yang beriman dan aan amalan yang saleh karena mema- 
kan makanan yang telah mereka makan dahulu) meminum khamr dan mela- 


oh 
kukan perjudian sebelum adanya pengharaman — KIANI (apabila mereka 


tyi 
bertakwa) terhadap perbuatan-perbuatan yang haram — sai APA 219 


FANSA Aa (serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, ke- 
mudian sa tetap bertakwa dan beriman) mereka terus menetapi ketakwa- | 
an dan keimanannya — par ag (kemudian mereka —tetap juga— ber. 
takwa dan berbuat kebajikan) dalam beramal. — Gk EAN (Dan 


Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan) dengan esa bah- 
wa Allah akan memberi mereka pahala. 
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SI EA TE E AN ERAGE 
| TAMAN AAN TEA 


94. KKI FAEN EA (Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
kamu akan menerima ujian) percobaan dari — A KN (Allah dengan sesua- 
tu) yang Ia kirimkan kepadamu — WEA (berupa binatang buruan 
yang mudah didapat) maksudnya, binatang buruan yang kecil-kecil — KN 
FAA (oleh tangan-tanganmu dan tombak-tombakmu) berupa binatang bu- 


ruan yang besar-besar, Peristiwa ini terjadi sewaktu di Hudaibiyah sedangkan 
mereka dalam keadaan berihram; tersebutlah bahwa hewan-hewan liar ber- 


ada di mana-mana sewaktu mereka dalam perjalanan — KY v4 (supaya 
f i LN aa 
Allah mengetahui) dengan pengetahuan yang jelas — EERO (orang yang 


takut kepada-Nya, walaupun ia tidak dapat melihat-Nya) menjadi hal, yang 
artinya, secara gaib tidak bisa melihat-Nya, kemudian ia menghindari bina- 


tang buruan itu. — Bra (Barangsiapa yang melanggar batas 

sesudah itu) sesudah dilarang menangkap binatang buruan itu, kemudian ia 
Git Ae , A , 

bertekad menangkapnya — PAMA (maka baginya siksaan yang pedih). 


n? EN A KAIN LALOR ETATE AA PIN Ne 
AA RAN KN AGEN 
“1 AA Ian HAG A ARANDI A a ER a I AR 
SARII KIERRE a JE ST 

HEA L fà E: Pa Lt pad 
ONE PLAN GA RS Mena A Ge al 
; Fe 
95. BLR Ta ENAM E (Hai orang-orang yang beriman 
Janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang berihram) 

: ym 6 $ 

melakukan ihram haji dan ihram umrah. — kia KELANA 


(Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka denda- 
nya) lafaz yang sesudahnya dibaca secara tanwin dan rafa’; artinya, ia harus 


membayar denda yang — IOS (sama dengan hewan yang 


telah dibunuhnya) artinya, hewan yang sama bentuknya, dan di dalam suatu 
giraat lafaz jazaun diidafatkan kepada lafaz yang sesudahnya, sehingga diba- 


ae 


ca wajazaumisli — $ (menurut keputusan) artinya, mengenai perim- 
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bangannya oleh dua orang lelaki — Ka (dua orang yang adil di 


antara kamu) yang keduanya mempunyai kecerdasan dalam membedakan 
dan menyesuaikan hal-hal yang serupa. Ibnu Abbas, Umar dan Ali radiyal- 
lahw'anhum, telah memutuskan denda seekor unta sebagai imbangan buruan 
. seekor burung unta. Kemudian Ibnu Abbas dan Abu Ubaidah telah memutus- 
kan mengganti sapi liar dan keledai liar dengan seekor sapi. Ibnu Umar dan 
Ibnu Auf mengganti seekor kijang dengan seekor kambing sebagai kifaratnya, 
kemudian Ibnu Abbas dan Umar serta selain keduanya telah memutuskan hal 
yang sama dalam kasus perburuan rusa sebab ia mirip dengan kambing da- 


lam masalah besarnya — la (sebagai hadya) sebagai hal dari lafaz Jaza 
Ala (yang dibawa sampai ke Ka'bah) artinya, kurban itu dibawa sampai 


ke tanah suci lalu disembelih sesampainya di sana, lalu dagingnya disedekah- 
kan kepada para penduduknya yang miskin, dan hewan hadya itu tidak boleh 
disembelih di tempat perburuan terjadi, Lafaz baligal kabah dibaca nasab ka- 
rena menjadi sifat dari lafaz yang sebelumnya yaitu hadya, sekalipun ia diida- 
fatkan, karena idafatnya itu hanya bersifat lafzi. Jadi tidak memberikan pe- 
ngertian ma'rifah. Apabila binatang buruan itu sangat sulit untuk ditemukan 
yang sepadan dengannya, seperti burung cicit dan belalang, maka pelakunya 


wajib membayar harganya saja — i (atau) ia harus membayar — AI 
(kifarat) yang tidak sepadan, sekalipun hewan yang sepadan memang ada, ya- 
itu — KUAH (memberi makan orang-orang miskin) berupa makanan 


pokok yang biasa dimakan oleh penduduk setempat dalam jumlah yang sesuai 
dengan harga denda, untuk dibagikan kepada setiap orang miskin satu mud. 
Menurut satu qiraat dengan mengidafatkan lafaz kaffarah kepada lafaz yang 


sesudahnya dengan pengertian memperjelas — í (atau) ia harus membayar- 
nya — ara (dengan yang seimbang) seperti — ab Gumlah itu) dalam ben- 
tuk makanan — Wke (berupa puasa) yang ia lakukan untuk setiap harinya 
sebagai ganti dari satu mud makanan, dan jika ia menemukan makanan, m4- 
ka yang wajib baginya ialah membayarnya dengan makanan — ÁRG 
K (supaya ia merasakan akibat) yang berat bagi pembalasan — $ ya 
(perbuatannya) yang telah ia lakukan. — MAA CAN (Allah telah mema- 
afkan apa yang telah lalu) yaitu dari perbuatan membunuh binatang buruan 
sewaktu ihram sebelum diharamkan. — oa (Dan barangsiapa yang 
kembali mengerjakanjnya — BIALA E (niscaya Allah akan 
membalasnya. Allah Maha Perkasa) Maha Menanglah segala perkara-Nya 
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HES $ 5 
An (lagi Yang mempunyai pembalasan) terhadap orang yang berbuat 


durhaka kepada-Nya dan kemudian disamakan dengan membunuh secara 
sengaja yaitu membunuh secara kesalahan. 


D PSN PET AINI 
| Se 


96. Ma (Dihalalkan bagimu) hai umat manusia sewaktu kamu berada 


£ 3 La 

dalam keadaan halal/tidak ihram atau sedang ihram — Pia (binatang bu- 
ruan laut) kamu boleh memakannya. Binatang buruan laut ialah binatang 
yang hidupnya hanya di laut/di air, seperti ikan. Berbeda dengan binatang 


terkadang hidup di laut dan terkadang hidup di darat, seperti kepiting — f 

AS (dan makanan —yang berasal— dari laut) binatang laut yang terdam- 
par dalam keadaan mati — az (sebagai makanan yang lezat) untuk dinik- 
mati — 3 (bagimu) kamu boleh memakannya — Ya fS (dan bagi orang- 
'orang yang bepergian) orang-orang yang musafir dari kalangan kamu dengan 
menjadikannya sebagai bekal mereka. — PALA Yara (Dan diharam- 
kan atasmu binatang buruan darat) yaitu binatang yang hidup di darat dari 
jenis binatang yang boleh dimakan, kamu dilarang memburunya — Hana 
Ka (selagi kamu dalam keadaan ihram) dan jika yang memburunya itu 
adalah orang yang tidak sedang ihram, maka orang yang sedang ihram diper- 
bolehkan memakannya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh sunnah. 


Gaia TAMAN (Dan bertakwalah kepada Allah yang hanya kepa- 


da-Nya kamu akan dikumpulkan). 
MEA INGIN SIKA AN GIS EN Ve 
97. SEN KSM Ya (Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah su- 


sii Esa un fis F P 
ci itu) rumah yang disucikan — uks (sebagai pusat kegiatan umat manu- 


sia) yang mereka melaksanakan urusan agamanya dengan berhaji kepadanya, 
dan mengatur urusan keduniawian mereka dengan mengamankan orang- 
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orang yang masuk ke dalamnya dan menjamin keselamatan mereka, kemudi- 
an mendatangkan semua jenis buah-buahan ke dalamnya. Menurut suatu gi- 
raat dibaca giyaman tanpa alif panjang yang berakar dari kata gama tanpa 
dii'lalkan— MAn (dan bulan haram) yang dimaksud adalah bulan-bu- 
lan haram seperti Zul Qa'dah, Zul Hijjah, Muharram dan Rajab, sebagai pusat 
kegiatan mereka dalam mengamankan lingkungan dan tidak boleh melaku- 
” Panah ui Yah 
kan peperangan dalam bulan-bulan tersebut — SNA KAEN (dan hadya 
serta gala-id) sebagai pertanda bagi semua orang bahwa kedua jenis hewan 


L] 
kurban itu tidak boleh diganggu dan harus diamankan — a (demikian itu) 
: , 3 
peraturan yang telah disebutkan itu — SIS Kang Ida 
yy, Mr 
BAR ds (agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengeta- 


hui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) karena sesungguhnya Ia telah 
menjadikan peraturan tersebut demi kemaslahatan kamu dan demi untuk 
menolak marabahaya dari dirimu sebelum segala sesuatunya terjadi: hal ini 
jelas menunjukkan pengetahuan Allah yang mencakup semua yang ada dalam 
alam wujud ini dan semua yang sedang berlangsung. 


EL EN TANYA EA 


, AM a 
98. Jaa (Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat 


berat siksaan-Nya) terhadap musuh-musuh-Nya — SAN (dan bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun) terhadap kekasih-kekasih-Nya 


Ban (lagi Maha Penyayang) terhadap mereka. 


SERA PORN GALANG 


| Ar 
99. BANGSA, (Kewajiban rasul tidak lain hanyalah menyampai- 
kan) kepadamu — EGA A AT (dan Allah mengetahui apa yang kamu tam- 


9 
pakkan) amal perbuatan yang kamu lahirkan — Gaes (dan apa yang ka 
mu sembunyikan) amal perbuatan yang kamu sembunyikan, karena itu Allah 
membalas kamu. 


SOE LA SIN EMAS NGKA NA EN 
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100. i 5 KANAN (Katakanlah: “Tidak sama yang buruk) barang yang 
haram — EA (dengan yang baik) barang yang halal — KI (meski- 
pun membuatmu kagum) membuatmu suka — ABE (banyak- 
nya hal yang buruk itu, maka bertakwalah kepada Allah) tinggalkanlah hal 


yang buruk itu — GR SAS (hai orang-orang berakal, agar 


kamu mendapat keberuntungan”) agar kamu mendapat kebahagiaan. Kemudi- 
an turunlah ayat berikut ini tatkala para sahabat banyak bertanya kepada 
Rasulullah SAW. 


KIDUL GAS INSAN 
Aa 


101. KE RA AKA Ga Gi (Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menanyakan —kepada Nabimu— hal-hal yang jika diterang- 
kan) dijelaskan — 263 PN (kepadamu, niscaya menyusahkan kamu) karena 
di dalamnya mengandung kemudaratan — Oa NG Bea aa (dan 
jika kamu menanyakannya di waktu Al-Qur'an itu sedang diturunkan) arti- 
nya, di masa Nabi SAW. masih hidup — Kg (niscaya akan diterangkan 


kepadamu) makna ayat, apabila kamu bertanya tentang macam-macam masa- 
lah sewaktu nabi masih ada, niscaya akan turun ayat-ayat Al-Qur'an yang 
menjelaskannya, dan jika ayat-ayat Al-Qur'an telah turun niscaya isinya akan: 
menjelek-jelekkan kamu sendiri, oleh karena itu janganlah kamu banyak ber- 


tanya tentang hal-hal itu, sesungguhnya — MELIKE (Allah telah memaaf. ` 
kan —kamu-— tentang hal-hal itu) sebelum kamu meminta maaf kepada-Nya, 
maka dari itu janganlah kamu mengulanginya. — 9 E AT (Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun). 


E IS 
A II TEE 
102. Gus (Sesungguhnya telah menanyakan hal itu) artinya, hal-hal 


serupa itu — BERA (suatu kaum sebelum kamu) kepada nabi-nabi 
mereka, maka mereka diberi jawaban tentang penjelasan hukum-hukumnya 
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+ Ed P4 f; [a 
pa íg (kemudian jadilah mereka) mereka menjadi — Ga Cg (tidak per- 
caya kepadanya) karena mereka tidak mengamalkannya. 


Aa INSAN ena Una 
Mara 


103. aan (Tidak sekali-kali menjadikan) mensyariatkan — Pera 
AN WE rai (Allah akan adanya bahirah, saibah,- wasilah dan 


ham) sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang-orang jahiliyah. Telah di- 
riwayatkan oleh Imam Bukhari dari Sa'id ibnul Musayyab yang telah menga- 
takan, bahwa bahirah ialah unta betina yang air susunya dihadiahkan untuk 
berhala-berhala, maka tidak ada seorang pun yang berani memerah air susu- 
nya. Saibah ialah unta betina yang mereka lepaskan begitu saja dibiarkan de- 
mi untuk berhala-berhala mereka, maka unta tersebut tidak boleh dibebani 
sesuatu pun. Wasilah ialah unta betina yang sewaktu melahirkan anak untuk 
pertama kalinya betina, setelah itu ia beranak lagi secara kembar yang ke- 
dua-duanya betina, induk unta itu dibiarkan terlepas bebas jika anak-anak- 
nya itu tidak ada yang jantan yang memisahkan antara kedua anaknya itu. 
Hal ini mereka lakukan demi berhala-berhala mereka. Dan ham ialah unta 
pejantan yang dipekerjakan dalam masa yang telah ditentukan, dan jika ma- 
sanya telah habis, lalu mereka membiarkannya bebas demi untuk bertagar- 
rub kepada berhala-berhala sesembahan mereka. Selain dari itu mereka mem- . 
bebaskannya dari segala muatan dan beban, hingga ia tidak lagi disuruh 


membawa apa pun, dan nama lain dari unta jenis itu ialah hami. — KAN 
GI ARTOS TEA, (Akan tetapi orang-orang kafir selalu membuat ke- 
dustaan terhadap Allah) dalam hal tersebut, kemudian mereka mengaitkan- 
nya kepada Allah — AS PX (dan kebanyakan mereka tidak mengerti) 


bahwa perkara tersebut merupakan kedustaan, karena mereka dalam hal ini 
hanyalah mengikuti apa yang biasa dilakukan oleh nenek moyang mereka. 


z tp .. ah N w 9. 
BL TAK TB SA YA NKRI 


Sen Aan EA Tanaka PN Share 
104. PARA PENA AT APU FAHEY (Apabila dikatakan kepada mere- 
ka: “Marilah mengikuti apa yang telah diturunkan Allah dan mengikuti Ra- 
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sul!”) artinya, kepada hikmah yang menjelaskan tentang penghalalan apa 

ah : , 

yang kamu haramkan — a (Mereka menjawab: “Cukuplah untuk kami) 
A A e i , 

kami cukup puas dengan — awaa (apa yang kami dapati bapak- 


bapak kami mengerjakannya") yaitu berupa agama dan syariat. Allah selan- 
3 


A 
jutnya berfirman: — | (Apakah) mereka cukup puas dengan ha? itu — 6 & F 


sg A IRIN 
NAATA (sekalipun nenek moyang mereka itu tidak menge- 


tahui apa-apa dan tidak — pula — mendapat petunjuk) ke jalan yang benar? 
Kata tanya/istifham di sini menunjukkan makna ingkar. 


AA AN INI LIAT ANA GI 
8 2 4 da per 


3 PA A Da , 
105. Penan (Hai orang-orang yang beriman, jagalah di- 
rimu) peliharalah dirimu dan berbuatlah kamu untuk memperbaikinya — ks 


aa KIDA K (tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudarat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk). Dikatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan makna “tidak akan membahayakan kamu orang-orang yang 
sesat” ialah golongan Ahlul Kitab. Menurut pendapat lainnya, yang dimaksud 
dengan mereka adalah orang-orang selain Ahlul Kitab, pendapat ini berlan- 
daskan pada hadisnya Abu Sa'labah Al-Khusyani. Dalam hadisnya Al-Khu- 
syani mengatakan: “Aku bertanya kepada Rasulullah SAW. tentang makna 
ayat ini; kemudian beliau menjawab: “Saling perintah-memerintahkanlah ka- 
mu sekalian kepada kebajikan, dan saling cegah-mencegahlah kamu sekalian 
tentang kemungkaran, hingga jika kamu melihat orang yang bakhil (pelit) di- 
taati; hawa nafsu mulai diikuti; keduniawian paling dipentingkan; dan orang- 
orang yang berakal mulai merasa kagum dengan akalnya sendiri, maka peli- 
haralah dirimu”. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Hakim dan lain-lainnya 


BARA Perang 1G KATA (hanya kepada Allahlah kamu semua- 


nya kembali, kemudian Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah ka- 
mu kerjakan) kemudian Ia membalas kamu. 


Op BATAN Kp Gie ni 
A - ea rd 21 an A 
ts AL GE SAINS 
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KASN LL INK a dah 
a Maa” SOP SE EP ————— 
106. AAN papa f KANAN (Hai orang-orang yang ber- 


iman, diperlukan kesaksian di antara kamu apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian) menghadapi hal-hal yang menyebabkan kepada kema- 


a 1 
tian — BEN kake (tatkala —ia— hendak berwasiat, yaitu 


oleh dua orang lelaki yang adil di antara kamu) kalimat syahadatu bainikum 
adalah kalimat berita yang bermakna perintah, yang artinya: hendaknya di- 
saksikan (liyasyhad). Mengidafatkan lafaz syahadah kepada lafaz baina me- 
nunjukkan makna keluasan memilih, kata hina merupakan badal (kata ganti) 


3, PA a 
dari kata iza, atau menjadi zaraf bagi kalimat hadara — PAS Da Ora 3 
(atau oleh dua orang yang berbeda dengan kamu) artinya, yang bukan seaga- 


shash yht 
. 


7 
ma denganmu — Pep AON (jika kamu dalam perjalanan) sedang beper- 


gian — (era gl ENAM AN, (di muka bumi lalu kamu ter- 
timpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu) kamu pegang kedua 


201 


orang itu; kalimat ini menjadi kata sifat dari lafaz akharani — AI 
y 211 
(sesudah kamu salat) yaitu, salat Asar — qye? (lalu mereka keduanya 
La. 
bersumpah) mengikrarkan perjanjian — 35 mah (dengan atas nama 
Allah, jika kamu ragu-ragu) kamu merasa syak wasangka mengenainya, ke- 
RAN ni ; ya 
mudian keduanya mengatakan: — MK (“Kami tidak akan membeli de- 
ngan sumpah itu) atas nama Allah — w (harga yang sedikit) sebagai imba- 


lan berupa materi/duniawi yang kami ambil sebagai penggantinya dengan ca- 
ra bersumpah atau mengadakan kesaksian dusta, demi untuk meraih imbalan 


itu — CAN (walaupun dia) orang yang disumpahi atau orang yang disaksi- 
kan itu adalah — RYA (kerabat karib) familinya sendiri — SN 
(dan tidak —pula— kami menyembunyikan persaksian Allah) yang kami dipe- 
rintahkan-Nya untuk melaksanakannya — ÉÉ (sesungguhnya kami kalau de- 

' mikian) kalau kami menyembunyikannya — da (termasuk orang- 
orang yang berdosa”). 


S3 IN ERRA SANA 
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Pa Pn Ea EA ma Ia 


SANG GAN Aan NAN 


107. Ros (Jika diketahui) terbukti sesudah keduanya bersumpah 
GEN (bahwa kedua saksi itu melakukan dosa) artinya, melaku- 


` kan perbuatan yang mengakibatkan dosa, seperti berkhianat atau berdusta 
dalam kesaksiannya, hal ini diperkuat dengan adanya bukti, bahwa keduanya 
hanya mengaku-ngaku telah membeli barang yang diwasiatkan itu dari si ma- 
yat atau mereka mengaku-ngaku bahwa si mayat telah mewasiatkan untuk 


4 Pa 
mereka — TAN EYE (maka dua orang yang lain mengganti kedu- 
dukan mereka berdua) untuk mengajukan tuntutan kepada mereka berdua 


Hi a ta A . . 
AA Tea GAN (dari orang-orang yang berhak) menerima wasiat, mereka 
Ca 
ialah para ahli waris dari si mayat, kemudian keduanya diganti — EN) 


(yang keduanya lebih dekat) kepada orang yang mati, artinya dua orang yang 
kekerabatannya dekat dengan si mayat. Di dalam suatu qiraat dibaca al- 
awwalin jamak dari kata awwal, sebagai sifat atau badal dari kata alla#ina 


AN iii (kemudian keduanya melakukan sumpah dengan nama Allah) 
mengenai khianat yang dilakukan oleh kedua saksi pertama, lalu mengucap- 
kan: — CAI (“Sesungguhnya persaksian kami) sumpah kami ini — a 
(lebih berhak) lebih diakui — GE (daripada persaksian kedua saksi 
itu) sumpah keduanya — Giaa (dan kami tidak melanggar batas) mele- 
s.d PAN re 
wati garis-garis kebenaran dalam sumpah — ERNATEN (BIG (sesungguhnya 
kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang zalim). Makna 
ayat secara ringkasnya ialah: Hendaklah orang yang sedang menghadapi ke- 
matian mempersaksikan wasiatnya itu, di hadapan dua orang saksi. Atau ia 
berwasiat kepada dua orang yang seagama atau yang berlainan agama, jika 
kamu jauh dari para ahli warismu oleh karena kamu sedang mengadakan 
perjalanan atau karena ada keperluan lainnya. Apabila para ahli waris mera- 
sa ragu terhadap kejujuran kedua saksi itu, maka mereka diperbolehkan 
"mengajukan tuntutan terhadap kedua saksi itu, bahwa mereka berdua telah 
berkhianat dengan mengambil sesuatu dari wasiat itu. Atau kedua saksi itu 
memberikan wasiat si mayat kepada orang lain yang mereka duga bahwa si 
mayat berwasiat kepada mereka untuk orang itu, kemudian hendaknya kedua 
saksi itu bersumpah untuk membela dirinya. Jika sang hakim melihat tanda- 


tanda kedustaan kedua orang saksi itu, maka hendaknya kesaksian mereka 
berdua ditolak dengan sumpah para ahli waris si mayat yang terdekat yang 
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Jaa Ba aa ai —— 


membuktikan kedustaan mereka dan membenarkan apa yang didakwakan 
oleh para ahli waris itu. Hukum yang menetapkan hak orang-orang yang 
diwasiati telah dimansukh oleh kesaksian para saksi dari ahli waris, 
demikian pula kesaksian orang-orang yang bukan seagama dimansukh oleh- 
nya. Penuturan salat Asar di sini hanyalah untuk memperberat sanksi, dan 
pengkhususan penyebutan dua orang saksi dari kalangan ahli waris terdekat 
si mayat, adalah karena melihat kekhususan peristiwa yang menyangkut 
turunnya ayat ini. Mengenai peristiwa yang menyebabkan turunnya ayat ini 
ialah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, bahwa seseorang 
lelaki dari kalangan Bani Sahm keluar bersama Tamim Ad-Dari dan Addi 
ibnu Badda yang keduanya adalah pemeluk agama Nasrani. Kemudian dalam 
perjalanan As-Sahmi (lelaki dari Bani Sahm itu) meninggal di tanah suatu 
kaum yang penduduknya tidak ada seorang muslim pun. Tatkala keduanya 
tiba di Madinah seraya membawa harta tirkah (harta peninggalan) As-Sahmi, 
para ahli warisnya merasa kehilangan sebuah piala yang terbuat dari perak 
dilapisi dengan emas milik pribadi As-Sahmi. Maka permasalahan kedua sak- 
si itu dilaporkan kepada Nabi SAW., kemudian turunlah ayat pertama. Nabi 
menyumpah kedua saksi itu, kemudian ternyata piala itu ditemukan, lalu 
mereka berkata: “Kami telah membelinya dari Tamim dan Addi”, Setelah itu 
turun pula ayat yang kedua, lalu dua orang lelaki dari kalangan keluarga As- 
Sahmi berdiri mengucapkan sumpahnya. Di dalam riwayat Turmuzi disebut- 
kan, bahwa Amr Ibnul As dan seorang lelaki dari kalangan mereka bangkit 
kemudian mengucapkan sumpah mengingat Amr Ibnul As lebih dekat 
kepadanya. Di dalam riwayat lain disebutkan, bahwa As-Sahmi dalam perja- 
lanannya itu mengalami sakit keras, lalu ia berwasiat kepada kedua teman- 
nya itu agar keduanya menyampaikan harta peninggalannya kepada keluarga 
yang akan mewarisnya. Tatkala As-Sahmi meninggal dunia kedua orang te- 
mannya itu mengambil piala tersebut kemudian mereka menyerahkan si- 
sanya kepada ahli warisnya. 


Fag Nila NATA Batera SAGA SN, a Ken Me) SA KAA, 
Fan AAA TIGA KTI 
Pa isa e e 
b paa Na EEE AYA 

saga 

108. as (Hal itu) hukum yang telah disebutkan itu, yaitu yang me- 

K 
' nyangkut perpindahan sumpah kepada para ahli waris — Gs (lebih dekat) 
lá A 

lebih mendekati untuk — Suei (menjadikan mereka mau mengemukakan) 
artinya, para saksi itu atau orang-orang yang diwasiatkan — J EA 4 A, 


Gas (persaksiannya menurut apa yang sebenarnya) yang mendorong mereka 
untuk mengemukakan persaksiannya tanpa diubah-ubah dan juga tanpa khi- 
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$, SA AA 
anat — ý (atau) lebih dekat untuk menjadikan mereka — Ef wi 3s IG 
HAKI < JG (merasa takut akan dikembalikan sumpahnya sesudah me- 


reka bersumpah) kepada para ahli waris yang mengajukan tuntutan, maka 
ahli waris si mayat melakukan sumpah yang menyatakan khianat mereka 
dan kedustaan yang mereka lakukan, yang akibatnya mereka akan ditelan- 
jangi kejelekannya hingga mereka harus mengganti kerugian kepada ahli wa- 


ris mayat, oleh karena itu janganlah kamu berdusta. — An IS (Dan ber- 
takwalah kamu kepada Allah) dengan cara meninggalkan perbuatan khianat 
dan dusta — adala (dan dengarkanlah olehmu) dengan pendengaran yang 
insaf akan hal-hal yang kamu diperintahkan melakukannya — HE NAN TK abl s 
CA PI | ya (Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik) 


orang-orang yang keluar dari garis ketaatan terhadap-Nya atau orang-orang 
yang menyimpang dari jalan yang baik. 


ea an den jaya Pata 52s MAA AP RAWA NN KA Kan 


109, Ingatlah! — Asri PAN yi KaM (hari di waktu Allah mengumpulkan 
para rasul) yaitu pada hari kiamat — Oke (lalu Allah bertanya:) kepada me- 
reka dengan nada mencela yang ditujukan kepada kaum mereka — Bu (Apa) 
yang — 38 pe Gawaban kaummu nan seruanmu?) tatkala kamu meng- 
ajak mereka Kaban ketauhidan.— K ANA (Para rasul menjawab: “Tidak 
ada pengetahuan kami) tentang hal itu — TEA BAN NET ena (sesungguhnya 


Engkaulah yang mengetahui perkara yang gaib”) apa-apa yang tidak bisa di- 
jangkau oleh pengetahuan hamba-hamba-Nya dan gaib di mata mereka, oleh 
sebab kengerian yang mereka hadapi pada saat hari kiamat yang membuat 
mereka kaget. Kemudian para rasul itu menjadi saksi terhadap umat mereka 
masing-masing tatkala umat mereka diam seribu bahasa. 


Fee D a 14 Nara AAN 
22$ G8 SE P 2U; TN I Nisa RUMS Ke A KRU Bi 
Da Na AIE NYA ANTA AK 


O hç? 


JUZ 7 5, SURAT AL-MAIDAH (HIDANGAN) 483 


110. Ingatlah! — IIS DEKAN SAI Em e- 
tika Allah mengatakan: “Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepada- 
mu dan kepada ibumu) syukurilah nikmat-Ku itu — AGE (di waktu Aku 
mendukung kamu) menguatkan kamu — Ea Tan (dengan ruhul gudus) 
Malaikat Jibril. — AM (Kamu dapat berbicara dengan manusia) men- 
jadi hal bagi kaf atau damir mukhatab yang terdapat dalam kalimat ayyad- 


. dg 
tuka — NAK (sewaktu dalam buaian) masih dalam keadaan bayi — KAN 


(dan sesudah dewasa) kalimat ini memberikan pengertian bahwa ia (Nabi Isa) 
akan turun ke bumi sebelum hari kiamat, sebab sebelum ia mencapai usia tua 
telah diangkat terlebih dahulu ke langit sebagaimana penjelasan yang telah 


dikemukakan dalam surat Ali Imran. — BEAR AK 
KU ES HNS (Dan —ingatlah— di waktu Aku mengajar 
kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan —ingat pula— di waktu kamu 
membuat suatu bentuk dari tanah yang berupa) seperti bentuk — A8 @u- 
rung) huruf kaf dalam kalimat kahai-ah adalah bermakna isim yang artinya 
seperti, dan kedudukan i'rabnya menjadi maful atau objek — ex REBUS, . 
San NG (dengan seizin-Ku, kemudian kamu meniup padanya, lalu 
bentuk itu menjadi burung —yang sebenarnya— dengan seizin-Ku) dengan ke- 
hendak-Ku. — Sa 233 EME LEAN TA (Dan —ingatlah— 


waktu kamu menyembuhkan orang yang buta dan orang yang berpenyakit 
sopak dengan seizin-Ku, dan —ingatlah— di waktu kamu mengeluarkan 
orang-orang mati) dari kuburan-kuburan mereka dalam keadaan hidup 


AN NA MA Mega (dengan seizin-Ku, dan —ingatlah— di waktu 
. Aku menghalangi Bani Israil dari kamu) sewaktu mereka bersengaja hendak 
pd 

membunuhmu — sr 23 (di kala kamu mengemukakan kepada me- 
reka keterangan-keterangan yang nyata) yakni mukjizat-mukjizat — Ii 

sy. $ 2 23 (er A r ame 
FANE TENN, (lalu orang-orang kafir di antara mereka berkata: “Tidak) 
tidak lain — Éo (hal ini) yang engkau datangkan — ea (mela- 


inkan sihir yang nyata) dan menurut qiraat dibaca sahirun/tukang sihir, yang 
dimaksud Nabi Isa. 
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2 Gendam ABIS Us 3 aA deis 

111. Bi ATOE (Dan —ingatlah— ketika Aku ilhamkan kepada 

para pengikut Nabi Isa yang setia) Aku perintahkan mereka melalui lisannya 
éf (hendaknya) — EEA EEN (kamu beriman kepada-Ku dan kepada 
rasul-Ku”) yaitu Nabi Isa — wire (mereka menjawab: “Kami telah ber- 
iman) kepada Allah dan rasul-Nya — BILA, (dan saksikan 


lah —wahai rasul— bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang ber- 
serah diri —kepada seruanmu—?”). 


ASP Tatu e g ELINAA AIA AMIN, LIL NA APA AI LOL Lb AN AA 
KIS KAI ana ae HI Kr Ja AG En EOS 
Qs. Bada $ 
GELAS YAN 
3, » D PAYA 
112. Ingatlah — Ken ane Sm UN SY (Ketika 
pengikut-pengikut Isa berkata: “Hai Isa putra Maryam, sanggupkah) artinya, 
bisakah — a (Tuhanmu) menurut satu qiraat dibaca tastafi'u, kemudian 
lafaz yang sesudahnya dibaca nasab/rabbaka, yang artinya, apakah engkau bi- | 
. TAMY SAAKA IA 
sa meminta kepada-Nya — San era (menurunkan hi- 
. + - . 2 
dangan dari langit kepada kami?” Menjawab) kepada mereka Isa — Aas ` 
(“Bertakwalah kamu kepada Allah) di dalam meminta bukti-bukti itu/mukji- 


a 3932393 
zat-mukjizat — CPAT G Gika betul-betul kamu orang yang beriman”). 


SEN EKA STAR EN TENIR 


113. dsk (Mereka berkata: “Kami menginginkan) dengan permintaan 
ini — KENAPA (agar bisa memakan hidangan itu dan supaya men- 
jadi tentram) menjadi tenang/mantap — gis (hati kami) semakin bertambah 
yakin — AK (dan supaya kami mengetahui) kami makin bertambah penge- 
tahuan — eí (bahwa) an mukhaffafah, artinya bahwa sesungguhnya — 3; 


NA (kamu telah berkata benar kepada kami) dalam pengakuanmu menjadi 
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nabi — KAI SA RAA 59 (dan kami menjadi orang-orang yang menyak- 
sikan hidangan itu). 


ANAI PAKISTAN ARAHAN 
aan 
114. ate kn AAN SAN LA AN (Isa putra 


Maryam berdoa: “Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya kepada kami suatu hi- 
dangan dari langit yang hal itu bagi kami) artinya, pada hari turunnya hi- 


dangan itu — Kes (menjadi hari raya) yang kami hormati dan kami mulia- 
kan — Hy (bagi orang-orang sezaman dengan kami) kalimat ini menjadi 
badal/kalimat pengganti bagi lafaz Jana, yang juga disertai pula dengan huruf 
jarnya — Kat % (dan bagi orang-orang yang datang sesudah kami) orang- 
orang yang akan datang sesudah kami — CEPA 8 (dan menjadi tanda ke- 
kuasaan Engkau) yang menunjukkan akan kekuasaan (Tuhan)mu dan kena- 
bianmu — (4415 (beri rezekilah kami) dengan hidangan tersebut an 
GSR (dan Engkaulah Pemberi rezeki yang paling utama). 


PENA PAN AN 


115, AM (Allah berfirman:) mengabulkan doanya — KAK 3) (“Se- 
sungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu) boleh dibaca takhfif/munzi- 
= 5 : sg sa DIA AYG SAREI R g 
luha, dan boleh pula dibaca tasydid/munazziluha — KEE an 2 (kepa- 
damu, barangsiapa yang kafir sesudah) artinya, sesudah diturunkannya hi- 


2 bad , 
dangan itu — BAHAS par K 3 Juke ITE 3 (di antara kamu, ma- 


ka sesungguhnya Aku akan a dengan siksaan yang tidak pernah 
Aku timpakan kepada seseorang pun di antara umat manusia) kemudian tu- 
| runlah malaikat-malaikat seraya membawa hidangan dari langit, berupa tu- 
juh buah roti dan tujuh macam lauk-pauk. Kemudian mereka memakan seba- 
| gian darinya hingga semuanya merasa kenyang, demikianlah menurut riwa- 
yat Ibnu Abbas dalam hadisnya sehubungan dengan kisah mengenai turunnya 
hidangan dari langit ini. Hadisnya itu mengatakan, bahwa hidangan itu beru- 
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pa roti dan daging: kemudian mereka diperintahkan agar jangan berkhianat 
dan juga jangan menyimpannya hingga keesokan harinya. Akan tetapi mere- 
ka berkhianat dan menyimpan sebagian hidangan itu, akhirnya mereka diku- 
tuk menjadi kera-kera dan babi-babi. 


BARA STUDY JUN EA AAA 
AI NAN IE Pr 
g zia 

LA. 


Pl ; KA : R 
116. $ (Dan) ingatlah — Usa) (ketika berfirman) artinya, akan bertfir- 
man — Ai (Allah: kepada Isa di hari kiamat sebagai penghinaan terhadap 
hg yA , PR PETETA AAS p, piad ey IIN 
kaumnya— JB 8 693 ee ARI s Bot A E EA Ol aa 
(“Hai Isa putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia: ‘Jadi- 
kanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?” Ia menjawab) Isa 


menjawab seraya gemetar — da (“Mahasuci Engkau) Aku menyucikan- 
Mu dari apa-apa yang tidak layak bagi-Mu seperti sekutu dan lain-lainnya 
ox E (tidaklah patut) tidak pantas — Go La asia (bagiku me- 
ngatakan apa yang bukan hakku —mengatakannya—) bihaggin menjadi kha- 
bar dari laisa sedangkan kata li adalah untuk penjelas/tabyin — TA AYO 
Is Aá Kari Gika aku pernah mengatakannya maka tentulah Engkau 
mengetahuinya. Engkau mengetahui apa) yang aku sembunyikan — Sa 
Awak DI, (pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pa- 
da diri Engkau) artinya, apa-apa yang Engkau sembunyikan di antara penge- 
tahuan-pengetahuan Engkau. — KA Maa (Sesungguhnya Engkau 
Maha Mengetahui perkara yang gaib-gaib). 


3 $ 4 ee ya gi 
GR EE E aat uai 
rages Me rrey OT LNG LN 
RENE I IRTETEAN 
et ghi ri a à 
117, To Ie PA (Aku tidak pernah mengatakan kepada mere- 
ka kecuali apa yang telah Engkau perintahkan kepadaku untuk mengatakan- 
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PA 
nya) yaitu: — Kena KANG F Sea g) (Sembahlah Allah 
Tuhanku dan Tuhanmu', dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka) se- 
bagai pengawas yang mencegah mereka dari apa yang mereka katakan itu 


ELLY (selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Eng- 
kau wafatkan aku) Engkau telah mengambilku dengan cara mengangkatku ke 
langit — pan aa has XI (Engkaulah yang mengawasi mereka) yang 
memelihara amal perbuatan mereka. — Aka (Sesungguhnya Eng- 
kau atas segala sesuatu) termasuk perkataanku kepada mereka dan perkata- 
an mereka sesudahku dan lain-lainnya — Ine (Maha Menyaksikan) Maha- 
waspada dan Maha Mengetahui tentang hal itu. 


SARANA PIN PARIS 
118. Pera (Jika Engkau menyiksa mereka) artinya orang-orang yang 


melakukan kekufuran di antara mereka — e {maka sesungguhnya 


mereka adalah hamba-hamba Engkau) Engkau adalah Yang Menguasai mere- 
ka; Engkaulah yang berhak memperlakukan mereka menurut apa yang Eng- 


red 
kau kehendaki, tak ada yang bisa menghalang-halangi Engkau — » Pon 
(dan jika Engkau mengampuni mereka) artinya mengampuni orang-orang 
LER Wae Ge TA 
yang beriman di antara mereka — Xx KANG (maka sesungguhnya Eng- 


kaulah Yang Mahaperkasa) Yang Mahamenang perkara-Nya — (lagi 


Mahabijaksana) dalam perbuatan-Nya. 


AAA SAGA 


119. DAO (Allah berfirman: “Ini adalah) artinya hari kiamat — 4% 
aa (suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar) se- 
waktu di dunia seperti Nabi Isa — Pera (kebenaran mereka) sebab hari itu 
adalah hari pembalasan — ASAM GIAN AA 


324 , a si ; 
pa (Bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mere- 
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ka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya; Allah rida terhadap mereka) 

oleh sebab ketaatan terhadap-Nya — PH (dan mereka pun rida terha- 
$ k 

dap-Nya) dengan pahala-Nya. — KANG (Itulah keberuntungan yang 


besar”) dan orang-orang pendusta sewaktu hidup di dunia, tidak akan bisa 
bermanfaat kejujuran mereka pada hari itu seperti orang-orang kafir, yaitu 
tatkala mereka mulai percaya dan iman sewaktu mereka melihat azab Allah. 


PKL EK E mata 

120. PAN ala (Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bu- 

mi) tempat-tempat penyimpanan hujan, semua tumbuhan, semua rezeki dan 
lain-lainnya — Sek (dan apa yang ada di dalamnya) dipergunakanlah 
kata ma, karena kebanyakan makhluk Allah itu terdiri atas yang tidak ber- 
akal — KTI Za (dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu) di an- 


tara kekuasaan-Nya itu ialah memberi pahala kepada orang yang berbuat 
benar, dan menyiksa orang yang berbuat dusta. 


ASBABUN NUZUL 
SURAT AL-MAIDAH 


* Ap au 9 
PEN og 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 


Firman Allah SWT.: | 

“Janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah ...” (Surat Al-Maidah ayat 

2) 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis dari Ikrimah yang telah ber- 
cerita, bahwa Al-Hatam ibnu Hindun Al-Bakari datang ke Madinah beserta 
kafilahnya yang membawa bahan makanan. Kemudian ia menjualnya, lalu ia 
masuk ke Madinah menemui Nabi SAW.; setelah itu ia membaiatnya dan ma- 
suk Islam. Tatkala ia berpamit keluar untuk pulang, nabi memandangnya da- 
ri belakang, kemudian beliau bersabda kepada orang-orang yang berada dise- 
kitarnya: “Sesungguhnya ia telah menghadap kepadaku dengan muka yang 
bertampang durhaka, dan ia berpamit dariku dengan langkah yang khianat”. 
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Tatkala Al-Bakari sampai di Yamamah, ia kembali murtad dari agama Islam. 
Kemudian pada bulan Zul Qadah ia keluar bersama kafilahnya dengan tuju- 
an Mekah. Tatkala para sahabat Nabi SAW. mendengar berita tentangnya, 
maka segolongan para sahabat Nabi dari kalangan kaum Muhajirin dan kaum 
Ansar bersiap-siap keluar Madinah untuk mencegat yang berada dalam kafi- 
lahnya itu. Kemudian Allah SWT. menurunkan ayat: “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah ....” (Surat Al-Maidah 
ayat 2), kemudian para sahabat mengurungkan niatnya (demi menghormati 
bulan haji itu — pent.) Hadis serupa ini telah dikemukakan pula oleh As- 
Suddi. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah sekali-kali mendorongmu berbuat aniaya (kepada 

mereka) ...” (Surat Al-Maidah ayat 2) 
Telah diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Zaid ibnu Aslam yang telah 
mengatakan, bahwa Rasulullah SAW. bersama para sahabatnya tatkala ber- 
ada di Hudaibiyah, yaitu sewaktu orang-orang musyrik mencegah mereka un- 
tuk memasuki Baitul Haram. Peristiwa ini sangat berat dirasakan oleh mere- 
ka; kemudian ada orang-orang musyrik dari penduduk sebelah Timur Jazirah 
Arab lewat untuk tujuan melakukan Umrah. Para sahabat Nabi SAW. berka- 
ta: “Marilah kita halang-halangi mereka sebagaimana (teman-teman) mereka 
pun menghalang-halangi sahabat-sahabat kita”. Kemudian Allah SWT, menu- 
runkan ayat: “Janganlah sekali-kali mendorongmu berbuat aniaya kepada me- 
reka ....” (Surat Al-Maidah ayat 2) 


Firman Allah SWT.: 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai ....” (Surat Al-Maidah ayat 3) 
Telah diketengahkan oleh Ibnu Mandah di dalam kitab As-Sahabah dari jalur 
Abdullah ibnu Jabalah ibnu Hibban ibnu Hajar dari ayahnya, kemudian dari 
kakeknya yang bernama Hibban. Kakeknya bercerita: “Kami bersama Rasu- 
lullah SAW.: sedangkan aku pada waktu itu sedang menyalakan perapian di 
bawah sebuah panci yang berisikan daging bangkai, kemudian turunlah ayat 
yang mengharamkan memakan daging bangkai lalu segera aku tumpahkan 
panci itu”. : 

Firman Allah SWT.: 

“Mereka menanyakan kepadamu: 'Apakah yang dihalalkan untuk mereka? 

ini ” (Surat Al-Maidah ayat 4-5) 

At-Tabrani, Al-Hakim, Al-Baihaqi dan selain mereka telah meriwayatkan se- 
buah hadis dari Abu Rafi' yang telah menceritakan, bahwa pada suatu hari 
Malaikat Jibril datang kepada Nabi SAW. Malaikat Jibril meminta izin kepa- 
da Nabi SAW., lalu Nabi mempersilakan Malaikat Jibril untuk masuk, akan 
tetapi Malaikat Jibril ragu-ragu dan kemudian ia menarik serban beliau. 
Akhirnya Nabi keluar menemuinya yang masih tetap berada di depan pintu; 
Nabi SAW. bersabda kepadanya: “Aku telah izinkan engkau masuk”, Malaikat 
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Jibril menjawab: “Memang engkau benar, akan tetapi kami tidak sekali-kali 
mau masuk ke dalam suatu rumah yang di dalamnya terdapat gambar dan 
anjing”. Kemudian para sahabat memeriksa keadaan dalam rumah mereka, 
tiba-tiba pada sebagian rumah mereka terdapat seekor anak anjing. Lalu Na- 
bi memerintahkan Abu Rafi: “Janganlah engkau biarkan anjing berada di 
Madinah kecuali harus engkau bunuh”. Para sahabat lalu mendatangi beliau 
SAW. seraya bertanya: “Apakah yang dihalalkan untuk kami dari makhluk 
ini yang engkau suruh kami agar membunuhnya?” Kemudian turunlah ayat: 
“Mereka menanyakan kepadamu: 'Apakah yang dihalalkan untuk mereka ....” 
(Surat Al-Maidah ayat 4-5) 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Ikrimah, bahwa Rasulullah SAW. te- 
lah mengutus Abu Raf untuk membunuh anjing-anjing hingga sampai di 
Awali. Kemudian masuklah Asim ibnu Adi, Sa'ad ibnu Hasmah dan Uwaimir 
ibnu sa'idah, mereka bertanya kepada Nabi SAW.: “Wahai Rasulul- 
lah, apakah yang dihalalkan untuk kami?” kemudian turunlah ayat: “Mereka 
menanyakan kepadamu, “Apakah yang dihalalkan untuk mereka’... " (Surat 
Al-Maidah ayat 4-5) 

Dan telah diketengahkan dari Muhammad ibnu Ka'ab Al-Qurazi yang te- 

lah berkata: “Tatkala Nabi SAW. memerintahkan agar anjing-anjing di Madi- 
nah dibunuh, para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apakah yang 
dihalalkan untuk kami dari makhluk-makhluk ini?, kemudian turunlah ayat 
ini”. 
Dan telah diketengahkan dari jalur Asy-Sya'bi, bahwa Adi ibnu Hatim At- 
Tai telah menceritakan, bahwa ada seseorang lelaki datang kepada Rasulul- 
lah SAW. seraya menanyakan tentang hasil buruan anjing. Lelaki itu tidak 
mendapat jawaban dari beliau sehingga turunlah ayat ini: “Kamu mengajar- 
nya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu ..." (Surat Al-Maidah 
ayat 4) 

Telah diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Sa'id ibnu Zubair, bahwa 
Adi ibnu Hatim dan Zaid ibnul Muhalhal yang keduanya berasal dari suku 
Tayy pernah bertanya kepada Rasulullah SAW. Mereka berkata: “Wahai Ra- 
sulullah, kami adalah suatu kaum yang biasa berburu dengan memakai an- 
jing dan burung elang, dan sesungguhnya anjing-anjing pemburu milik kelu- 
arga Zuraiz dapat menangkap sapi liar, keledai, dan kijang, sedangkan Allah 
telah mengharamkan bangkai, lalu bangkai binatang buruan apakah yang di- 
halalkan untuk kami?" Kemudian turunlah ayat: “Mereka bertanya kepadamu: 
“Apakah yang dihalalkan untuk mereka? Katakanlah: 'Dihalalkan bagimu 
yang baik-baik’ ....” (Surat Al-Maidah ayat 4—5) 


Firman Allah SWT.: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan sa- 
lat...” (Surat Al-Maidah ayat 6-10) 
Imam Bukhari telah meriwayatkan dari jalur Amr ibnul Haris dari 
Abdurrahman ibnul Qasim dari ayahnya dan dari Siti Aisyah yang telah men- 
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ceritakan: “Kalungku telah terjatuh di padang pasir, sedangkan waktu itu ka- 
mi telah memasuki kawasan Madinah. Kemudian Rasulullah SAW. member- 
hentikan (hewan) kendaraannya dan langsung turun; setelah itu beliau mele- 
takkan kepala beliau ke pangkuanku lalu tidur. Sahabat Abu Bakar datang 
menghadap, kemudian ia memukulku dengan keras seraya berkata: “Engkau 
telah menahan banyak orang karena masalah kalung(mu)”. Kemudian sete- 
lah peristiwa itu Nabi SAW. bangun, dan waktunya salat Subuh telah masuk, 
Nabi SAW, mencari air (untuk berwudu) akan tetapi beliau tidak menemu- 
kannya, lalu turunlah ayat: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan salat ..... sampai dengan firman-Nya: supaya kamu 
bersyukur" (Surat Al-Maidah ayat 6). Dan Usaid ibnu Hudair berkata: “Allah 
telah memberkati orang-orang oleh sebab keluargamu, hai Abu Bakar." 

Dan Imam Tabrani telah meriwayatkan dari jalur Ibad ibnu Abdullah 
ibnuz Zubair dari Siti Aisyah r.a. yang telah menceritakan: “Setelah lewat pe- 
ristiwa tentang hilangnya kalungku, dan setelah berlalu pergunjingan orang- 
orang tentang cerita Al-Ifk (cerita dusta). Aku keluar bersama Rasulullah 
SAW. dalam suatu peperangannya yang lain, maka terjatuh pula kalungku 
itu untuk kedua kalinya hingga orang-orang menjadi terhambat perjalanan- 
nya karena mencari kalungku itu. Kemudian Abu Bakar (ayah Siti Aisyah — 
pent.) berkata kepadaku: “Hai anak bungsu(ku). dalam setiap perjalanan eng- 
kau selalu menjadi beban dan sumber malapetaka bagi orang-orang’. Setelah ' 
itu Allah menurunkan ayat rukhshah (keringanan) bertayamum. Laju Abu 
Bakar berkata kepadaku: “Sesungguhnya engkau ini wanita yang diberkati”. 


Peringatan ` 

Pertama: Imam Bukhari telah mengetengahkan hadis ini dari sumber 
periwayatan Amr ibnul Haris, di dalam hadis ini terdapat penjelasan bahwa 
ayat tayamum yang telah dituturkan di dalam periwayatan selain Imam 
Bukhari adalah ayat surat Al-Maidah. Akan tetapi kebanyakan para perawi 
hadis mengatakan: “Maka turunlah ayat mengenai tayamum”, hanya saja me- 
reka tidak menjelaskannya (mengenai suratnya). Dan Ibnu Abdil Barr telah 
berkata: “Periwayatan mengenai hal ini Mu'addalah, saya tidak bisa menemu- 
kan jalan keluar untuk menilainya. Sebab kami tidak mengetahui secara pas- 
ti, manakah di antara kedua ayat tersebut yang dimaksud oleh Siti Aisyah”, 
Tetapi Ibnu Battal mengatakan bahwa ayat.itu adalah ayat surat An-Nisa. Ia 
mengemukakan alasannya bahwasanya kalau ayat surat Al-Maidah itu dina- 
makan ayat wudu, sedangkan ayat surat An-Nisa sedikit pun tidak menying- 
gung masalah wudu, maka dari itu ayat surat An-Nisa ini khusus dinamakan 
ayat mengenai tayamum. Dan Al-Wahidi sendiri telah menuturkan hadis ini 
dalam kitab Asbabun Nuzul-nya sewaktu ia menuturkan tentang latar 
belakang turunnya ayat surat An-Nisa ini. Dan memang tidak diragukan lagi. 
apa yang dipilih oleh Imam Bukhari, bahwa ayat ini adalah ayat surat Al- 
Maidah adalah pendapat yang benar. Sebab periwayatan yang dikemukakan 
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oleh Imam Bukhari disertai dengan penjelasan mengenai jalurnya sebagaima- 
na yang telah disebutkan tadi. i 

Kedua: Hadis ini menunjukkan bahwa wudu itu telah diwajibkan atas 
mereka sebelum turunnya ayat ini. Oleh sebab itu turunnya ayat ini dianggap 
sebagai suatu peristiwa yang besar, mengingat di dalamnya terkandung pen- 
jelasan yang memperbolehkan bersuci tanpa air, dan juga mengenai peristiwa 
yang telah dilakukan oleh Abu Bakar terhadap Siti Aisyah tadi. Kedua peris- 
tiwa itu adalah peristiwa yang besar. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Telah dimaklumi oleh semua pasukan yang 
ikut berperang bahwa Nabi SAW. tidak salat sejak difardukannya kecuali de- 
ngan wudu; tiada seorang pun yang meragukannya kecuali orang yang keras 
kepala”. Ibnu Abdil Barr melanjutkan bahwa “Hikmah dalam penurunan ayat 
wudu bersama-sama dengan pengamalannya yang didahulukan supaya kefar- 
duannya dibacakan melalui penurunan ayat.” Sedangkan selain Ibnu Abdil 
Barr menyatakan barangkali permulaan ayat wudu diturunkan lebih dahulu 
bersama-sama dengan fardu wudu kemudian sisanya diturunkan yaitu mem- 
bahas masalah tayamum seperti dalam kisah ayat ini. 

Menurut hemat saya (penulis kitab ini/Imam Suyuti—, pent.): “Pendapat 
yang pertama adalah pendapat yang paling tepat, sebab sesungguhnya fardu- 


- nya wudu itu bersamaan dengan fardunya salat, yaitu di Mekah sedangkan 


ayat ini (Al-Maidah) Madaniyah”. 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 

diberikan-Nya) kepadamu ....” (Surat Al-Maidah ayat 11-14) 
Telah diketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah dan Yazid ibnu Abu Ziyad, 
sedangkan lafaz hadis adalah kepunyaannya (Ibnu Jarir). Dikisahkan dalam 
hadis ini bahwa tatkala Nabi SAW. keluar ditemani oleh Abu Bakar, Umar, 
Usman, Ali, Talhah, dan Abdurrahman ibnu Auf, hingga mereka sampai kepa- 
da Ka'ab ibnul Asyraf dan orang-orang Yahudi Bani Nadir. Nabi SAW. me- 
minta bantuan mereka tentang agilah yang menjadi tanggungannya. Kemudi- 
an mereka berkata: “Baiklah, silakan duduk terlebih dahulu, kami akan men- 
jamu engkau kemudian kami akan mengabulkan apa yang engkau pinta”. Ke- 
mudian Nabi SAW. duduk, akan tetapi Hayy ibnu Akhtab berkata kepada pa- 
ra sahabatnya: “Sekarang kamu belum pernah melihat Nabi lebih dekat dari 
kali ini, nah, sekarang lemparilah dia olehmu dengan batu dan bunuhlah ia 
olehmu, maka kamu tidak akan melihat kejahatan untuk selamanya. Kemudi- 
an mereka mengambil sebuah batu lumpang yang besar untuk mereka lem- 
parkan kepada beliau, akan tetapi Allah melumpuhkan tangan mereka se- 
hingga tidak bisa mengangkat batu lumpang itu hingga Malaikat Jibril da- 
tang dan membawa Nabi SAW. dari tempat itu. Setelah itu turunlah ayat: 
“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang dibe- 
rikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak memanjang- ` 


-kan tangannya kepadamu ....” (Surat Al-Maidah ayat 11) 
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Hadis serupa telah diketengahkan dari jalur Abdullah ibnu Abi Bakar, 
Asim ibnu Umair ibnu Qatadah, Mujahid, Abdullah ibnu Kasir, dan Abu 
Malik. 

Telah diketengahkan pula dari Qatadah yang pernah bercerita, telah 
sampai suatu berita kepada kami, bahwa ayat ini diturunkan sewaktu Rasu- 
lullah SAW. berada di dalam kebun kurma dalam perangnya yang ketujuh. 
Kemudian Bani Sa'labah dan Bani Muharib yang telah lama bermaksud ingin 
membunuh Nabi SAW. segera mengutus seorang badui. Orang itu disuruh un- 
tuk membunuh Nabi SAW. sewaktu beliau sedang tidur-tiduran di salah satu 
rumah. Sesampainya orang itu kepada Nabi SAW., segera ia mengambil pe- 
dangnya seraya berkata: “Siapakah yang menghalang-halangiku darimu?” Na- 
bi menjawab: “Hanya Allahlah yang bisa”. Lalu pedang itu terjatuh dari ta- 
ngannya, akan tetapi Nabi tidak membalasnya. 

Abu Nu'aim telah mengetengahkan sebuah hadis dalam kitabnya Dala- 
#lun Nubuwwah (Mukjizat-mukjizat Kenabian) dari jalur periwayatan Al-Ha- 
san dari Jabir ibnu Abdullah, bahwa ada seseorang lelaki dari kalangan Bani 
Muharib yang dikenal dengan nama Ghauras ibnul Haris, berkata kepada 
kaumnya: “Aku akan membunuh Muhammad demi kamu sekalian”. Kemudi- 
an ia datang menemui Rasulullah SAW. yang pada waktu itu sedang duduk- 
duduk sedangkan pedang beliau berada di pangkuan. Lalu Ghauras bertanya: 
' “Hai Muhammad, lihatlah pedangmu ini!” Nabi SAW. menjawab: “Ya”. Ia 
mengambil pedang itu lalu menghunusnya dan langsung mengacung-acung- 
kannya dengan maksud untuk memukulkannya kepada Nabi SAW. akan teta- 
pi Allah SWT. menggagalkan maksudnya itu. Ghauras berkata: “Hai 
Muhammad, apakah engkau tidak takut kepadaku?” Nabi menjawab: “Tidak”. 
Ghauras kembali bertanya: “Tidakkah engkau takut kepadaku sedangkan pe- 
dang berada di tanganku?” Nabi SAW. menjawab: “Allah tidak akan mence- 
gahku untuk membunuhmu”. Kemudian Ghauras menyarungkan pedang itu 
dan memberikannya kepada Nabi SAW., lalu turunlah ayat ini. 


Firman Allah SWT.: 

“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu rasul Kami .... 

(Surat Al-Maidah ayat 15-16) 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis dari Ikrimah yang telah me- 
ngatakan, bahwa pada suatu hari Nabi SAW. kedatangan orang-orang Yahudi 
yang bertanya kepada beliau tentang masalah hukuman rajam (bagi pezina — 
pent). Nabi SAW. menjawab: “Siapakah di antara kamu yang paling alim (ten- 
tang kitab Taurat)?” Mereka menunjuk kepada Ibnu Suria, kemudian Nabi 
meminta kepadanya agar menceritakan tentang kandungan isi kitab Taurat 
yang telah diturunkan kepada Nabi Musa a.s. dan tentang perjanjian-perjanji- 
an yang telah dibebankan atas mereka, sehingga ia tampak gemetar. Lalu Ib- 
nu Suria berkata: “Sesungguhnya tatkala sanksi seratus kali deraan dan ram- 
but dicukur masih juga belum meredakan perbuatan zina yang justru kian ba- 
nyak di kalangan kami, maka Allah menurunkan hukum rajam”. Setelah pe- 


" 
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ristiwa itu turunlah ayat: “Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada- 
mu rasul kami ... ke jalan yang benar” (Surat Al-Maidah ayat 15-16) 


Firman Allah SWT.: 

“Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: ...” (Surat Al-Maidah 

ayat 18-32) 

Ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengatakan, bahwa te- 
lah datang kepada Rasulullah SAW. Namun ibnu Qusay, Majr ibnu Umar dan 
Syasy ibnu Ady. Mereka berbicara kepada Nabi dan Nabi pun membalas pem- 
bicaraan mereka, lalu Nabi mengajak mereka untuk menyembah Allah dan 
menakut-nakuti mereka dengan siksaan dan pembalasan-Nya kelak. Akan te- 
tapi mereka justru menjawab : “Hai Muhammad, janganlah kamu menakut- 
nakuti kami, demi Allah, kami adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih- 
Nya”. Perkataan mereka sama dengan perkataan orang-orang Nasrani. Akhir- 
nya Allah SWT. menurunkan wahyu yang berkenaan dengan perkataan mere- 
ka itu, yaitu ayat : “Orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani mengata- 
kan: ...” (Surat Al-Maidah ayat 18-32) 

Ibnu Ishag telah meriwayatkan pula, bahwa Rasulullah mengajak orang- 
orang Yahudi untuk masuk Islam akan tetapi mereka menolak. Kemudian 
Mw'az ibnu Jabal dan Sa'ad ibnu Ubadah berkata kepada mereka: “Hai orang- 
orang Yahudi, bertakwalah kamu kepada Allah, demi Allah, sesungguhnya ka- 
mu mengetahui bahwa dia (Nabi SAW.) adalah Rasul Allah. Sesungguhnya 
kamu sendirilah yang telah menceritakannya kepada kami sebelum ia diutus 
dan kamu juga yang menceritakan tentang ciri-ciri khasnya kepada kami”. 
Lalu Rafi' ibnu Huraimalah dan Wahb ibnu Yahuza menjawab: “Kami tidak 
pernah mengatakan hal itu kepadamu. Allah tidak akan menurunkan Al-Ki- 
tab sesudah Nabi Musa dan tidak akan mengutus seorang pembawa berita 
gembira dan seorang pembawa peringatan sesudahnya”. Kemudian Allah me- 
nurunkan ayat ini untuk ditujukan kepada kaum Ahli Kitab: “Telah datang 
kepadamu utusan kami yang menjelaskan kepadamu ....” (Surat Al-Maidah 
ayat 15-32) 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 

dan rasul-Nya .....” (Surat Al-Maidah ayat 33-37) | 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis dari Yazid ibnu Abi Hubaib, 
bahwa Abdul Malik ibnu Marwan pernah mengirim surat kepada Anas ibnu 
Malik menanyakan kepadanya tentang ayat ini, yaitu firman Allah SWT.: “Se- 
sungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan 
rasul-Nya .... ” (Surat Al-Maidah ayat 33-37). Kemudian Anas menjawab 
dalam suratnya yang memberitakan, bahwa ayat ini diturunkan sehubungan 
dengan peristiwa yang dilakukan oleh orang-orang Arniyyin. Mereka murtad 
dari agama Islam dan membunuh penggembala-penggembala unta, kemudian 
menggiring unta-unta para penggembala tersebut sebagai barang rampasan, 
.... sampai akhir hadis. 
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Telah diketengahkan pula oleh Ibnu Jarir hadis yang serupa, sebagaima- 
na Abdurrazak pun mengetengahkan hadis yang serupa dari jalur Abu 
Hurairah r.a. : 


Firman Allah SWT.: 

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri ..... ” (Surat Al- 

Maidah ayat 38-40) 
Imam Ahmad dan lain-lainnya telah mengetengahkan sebuah hadis dari 
Abdullah ibnu Amr, bahwa di zaman Nabi SAW. ada seorang perempuan 
mencuri, kemudian tangannya yang sebelah kanan dipotong. Lalu ia bertanya 
kepada Nabi: “Wahai Rasulullah, apakah pintu tobat masih terbuka bagiku?” 
Allah menurunkan ayat: “Maka barangsiapa yang bertobat (di antara pencuri- 
pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan dan memperbaiki diri ...... ” (Surat 
Al-Maidah ayat 39-40) 


Firman Allah SWT.: 

“Hai Rasul, janganlah kamu dibuat sedih oleh orang-orang yang bersegera 

(memperlihatkan) kekafirannya ... ” (Surat Al-Maidah ayat 41-48) 
Imam Ahmad dan Imam Abu Daud telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu 
Abbas yang telah mengatakan: “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan dua 
golongan orang-orang Yahudi yang satu sama lainnya saling berperang, se- 
hingga salah satu di antaranya menang atas golongan lainnya. Kejadian itu 
berlangsung ketika zaman jahiliyah: akhirnya lahirlah suatu perjanjian, bah- 
wa setiap orang yang dibunuh oleh golongan yang menang dari kalangan go- 
longan yang kalah, maka diatnya jalah lima puluh wasag. Dan setiap orang 
yang dibunuh oleh golongan yang kalah dari golongan yang menang, maka di- 
atnya seratus wasag. Keadaan itu terus berlangsung sampai dengan datang- 
nya masa Rasulullah SAW. Di masa Rasulullah ada seorang dari kalangan go- 
longan yang kalah membunuh seseorang dari golongan yang menang. Lalu da- 
ri golongan yang menang segera mengutus seseorang kepada golongan yang 
kalah untuk meminta diatnya sebanyak seratus wasag. Akan tetapi golongan 
yang kalah mengatakan: “Apakah hal seperti ini pernah terjadi pada dua ka- 
bilah yang agama, kebangsaan, dan negerinya satu, yaitu diat sebagian di an- 
tara mereka separo dari diat yang lainnya? Dahulu kami memberikannya 
kepadamu karena perbuatan aniaya kamu kepada kami dan kami takut kepa- 
da kamu serta demi memelihara kesatuan karena kami takut menjadi berce- 
rai-berai. Akan tetapi sekarang, setelah kedatangan Muhammad, kami tidak 
akan memberikannya lagi kepadamu”. Hal ini hampir saja membawa kedua 
golongan itu ke arah pertempuran, akan tetapi akhirnya mereka setuju untuk 
mengemukakan kasus ini kepada Rasulullah SAW., agar beliau melerai perse- 
. lisihan di antara kedua golongan itu. Lalu mereka mengutus beberapa orang 
dari kalangan orang-orang munafik untuk menguji kebijaksanaan beliau 
SAW. Kemudian Allah menurunkan ayat: “Hai Rasul, janganlah kamu dibuat 
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sedih oleh orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya da 
(Surat Al-Maidah ayat 41—48) 

Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadis demikian pula Imam Muslim 
dan selain mereka berdua ada juga dari jalur Al-Barra Ibnu Azib. Ia telah 
berkata: “Pada suatu hari lewat di hadapan Nabi SAW. seorang Yahudi yang 
dalam keadaan dicorengi dengan arang dan didera. Kemudian Nabi SAW. me- 
manggil mereka, dan bersabda kepada mereka: “Apakah memang demikian 
kamu jumpai dalam kitabmu mengenai had pelaku zina?' Mereka menjawab: 
Ya’. Lalu beliau SAW. memanggil orang yang paling alim (ulama) di antara 
mereka dan bersabda kepadanya: “Aku mohon atas nama Allah yang telah 
menurunkan kitab Taurat kepada Musa a.s. apakah memang demikian kamu 
jumpai dalam kitabmu mengenai hukuman had bagi pelaku zina?” Orang alim 
itu menjawab: “Demi Allah, sebenarnya tidak demikian. Seandainya engkau 
tidak menganjurkan kepada diriku supaya mengemukakan yang sebenarnya, 
niscaya aku tidak akan menceritakannya kepadamu. Sebenarnya engkau da- 
pat menemukan hukuman rajam bagi pelaku zina di dalam kitab kami. Akan 
tetapi setelah banyak para pelaku zina dari kalangan orang-orang kami yang 
terhormat, hukuman itu kami batalkan. Dan apabila ada seseorang yang le- 
mah dari kalangan kami melakukannya, maka kami tegakkan hukuman had 
itu atasnya’. Kemudian kami katakan kepada mereka: Sekarang marilah ka- 
mu semua bersama kami, sehingga kita sama-sama menentukan sesuatu yang 
bisa kita tegakkan untuk orang yang mulia dan untuk orang yang lemah’, 
Akhirnya kami sepakat untuk menetapkan hukuman pencorengan dengan 
arang dan deraan bagi pelaku zina, baik ia adalah orang yang terhormat 
ataupun orang yang rendah. Setelah itu Nabi SAW. bersabda: “Ya Allah, se- 
sungguhnya aku adalah orang pertama yang kembali menghidupkan perin- 
tah-Mu setelah mereka (kaum Ahli Kitab) matikan. Kemudian beliau meme- 
rintahkannya agar dihukum rajam”. Setelah itu lalu turunlah ayat: “Hai Ra- 
sul, janganlah engkau dibuat sedih oleh orang-orang yang bersegera (memper- 
lihatkan) kekafirannya .... (Surat Al-Maidah ayat 41), sampai dengan firman- 
Nya: “Jika kamu diberi ini (yang sudah diubah-ubah oleh mereka), maka 
terimalah ...” (Surat Al-Maidah ayat 41). Mereka mengatakan: “Datanglah ka- 
mu sekalian kepada Muhammad, jika ia memberi fatwa kepadamu dengan 
hukuman pencorengan dengan arang dan hukuman dera (bagi pelaku zina), 
maka turutilah kehendaknya olehmu. Dan jika memberi fatwa kepadamu 
agar kamu menegakkan hukuman rajam, maka hati-hatilah kamu. Ayat di 
atas terus berkaitan dengan ayat-ayat sesudahnya sampai dengan firman- 
Nya: “Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang zalim” (Surat Al-Maidah ayat 45) 

Al-Humaidi di dalam kitab Musnad-nya telah mengetengahkan sebuah 
hadis dari jalur Jabir ibnu Abdullah yang mengatakan, bahwa ada seseorang 
lelaki dari kalangan penduduk Fadak berbuat zina, lalu penduduk Fadak ber- 
kirim surat kepada orang-orang Yahudi penduduk kota Madinah agar mereka 
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bertanya kepada Muhammad tentang hukum zina tersebut. Jika Muhammad 
memerintahkan hukuman dera, maka ambillah olehmu keputusan itu, dan 
jika memerintahkan kamu untuk merajam pelakunya, maka janganlah kamu 
ambil keputusan itu. Kemudian orang-orang Yahudi penduduk Madinah ber- 
tanya kepada Nabi SAW. tentang hukuman tersebut yang kisahnya seperti te- 
lah dikemukakan tadi. Akhirnya Nabi SAW. memerintahkan agar ia dihukum 
rajam. Setelah itu lalu turunlah ayat: “Dan hendaklah kamu memutuskan 
perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah...” (Surat Al- 
Maidah ayat 49) 

Imam Baihaqi di dalam kitabnya Ad-Dala-il mengetengahkan hadis yang 
serupa dari hadisnya Abu Hurairah r.a. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut 

apa yang diturunkan Allah” (Surat Al-Maidah ayat 49) 
Ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengatakan, bahwa 
Ka'ab ibnu Usaid, Abdullah ibnu Suria,dan Syasy ibnu Qais berkata: “Bawa- 
lah kami olehmu menuju ke Muhammad, barangkali kami bisa memfitnah 
agamanya”. Kemudian mereka mendatangi dan bertanya kepadanya: “Hai 
Muhammad, sesungguhnya engkau telah mengetahui bahwa kami ini adalah 
pendeta agama Yahudi dan termasuk orang-orang mulia serta penghulu mere- 
ka. Dan kami merasa yakin, jika kami mengikutimu berarti sama saja dengan 
mengikuti agama Yahudi. Mereka tidak bertentangan dengan kami, hanya sa- 
ja antara kami dan kaum kami terjadi suatu sengketa, maka dari itu kami 
menyerahkan keputusannya kepadamu, kami persilakan engkau menghukumi 
antara kami, kemudian kami mau beriman kepadamu”. Akan tetapi Nabi 
SAW. menolak ajakan mereka itu, kemudian turunlah ayat: “Dan hendaklah 
kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah... sampai dengan firman-Nya: bagi orang-orang yang yakin” (Surat Al- 
Maidah ayat 49-50) 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil ...” (Surat Al- 

Maidah ayat 51) 
Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Imam Al-Baihagi telah mengete- 
ngahkan sebuah hadis dari Ubadah ibnug Samit yang telah bercerita: “Tatka- 
la aku memerangi Bani @ainuga' tiba-tiba Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul cen- 
derung memihak mereka dan berdiri pada pihak mereka”. Setelah itu Ubadah 
ibnus Samit pergi kepada Rasulullah SAW. untuk menyatakan penyucian diri- 
nya kepada Allah dan Rasul-Nya dari perjanjian yang telah dibuatnya bersa- 


` ma orang-orang Bani @ainuga'. Ia adalah salah satu di antara orang-orang 


Bani Auf ibnul Khazraj. Ia telah mengadakan perjanjian bersama mereka, sa- 
ma dengan apa yang dilakukan oleh Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul terhadap 
mereka (orang-orang Bani Qainuqa’). Akhirnya Abdullah ibnu Ubay mengajak 


498 ASBABUN NUZUL SURAT AL-MAIDAH 


mereka untuk mengadakan perjanjian-perjanjian dengan orang-orang kafir 
dan tidak memihak mereka. Selanjutnya Ibnu Ishag mengatakan, bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa Ubadah ibnus Samit dan Abdul- 
lah ibnu Ubay, yaitu firman Allah: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai walilmu) ...” (Su- 
rat Al-Maidah ayat 51-54) i 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah ...” (Surat Al-Maidah ayat 

55). 
Imam Tabrani telah mengetengahkan sebuah hadis dalam kitab Al-Awsat-nya 
melalui sanad yang di dalamnya banyak terdapat rawi-rawi yang majhul (ti- 
dak dikenal) dari Ammar ibnu Yasir yang telah menceritakan, bahwa pada 
suatu hari datang seorang pengemis kepada Ali ibnu Abu Talib, sedangkan 
waktu itu Ali sedang rukuk dalam salat sunnatnya. Kemudian ia melepaskan 
cincinnya dan memberikannya kepada pengemis itu. Lalu turunlah ayat: “Se- 
sungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman ......” (Surat Al-Maidah ayat 55-56). Hanya saja hadis ini mempunyai 
banyak syahid (saksi) hadis lain yang memperkuatnya. Abdurrazag telah ber- 
kata: “Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab ibnu Mujahid dari 
ayahnya dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: “Sesungguhnya penolong ka- 
mu hanyalah Allah dan Rasul-Nya ....” (Surat Al-Maidah ayat 55). Bahwasa- 
nya ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa yang dialami oleh Ali ib- 
nu Abu Talib. ; 

Ibnu Mardawaih telah meriwayatkannya dari jalur lain, dari Ibnu Abbas 
dengan makna yang sama. 

Dan telah diketengahkan pula hadis yang serupa dari Ali secara lang- 
sung. 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan dari Mujahid, dan juga Ibnu Abi Hatim 
dari Salamah Ibnu Kuhaii hadis yang serupa; kesemuanya itu adalah saksi- 
saksi yang satu sama lainnya saling memperkuat. 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi walimu, 

orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan .... ” (Surat Al- 

Maidah ayat 57-63) 
Abusy Syekh dan Ibnu Hibban telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang te- 
lah mengatakan, bahwa Rifa'ah ibnu Zaid ibnu Tabut dan Suwaid ibnul Haris 
telah menampakkan keislamannya, akan tetapi kemudian keduanya menjadi 
munafik. Dan tersebutlah bahwa ada seseorang lelaki dari kalangan kaum 
muslim, bersahabat dengan sangat intimnya dengan mereka. Kemudian 
Allah SWT, menurunkan ayat: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah ka- 
mu mengambil jadi walimu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah 
ejekan ..... sampai dengan firman-Nya: Allah lebih mengetahui apa yang me- 
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reka sembunyikan” (Surat Al-Maidah ayat 57-61). Sehubungan dengan turun- 

. nya ayat ini Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa ada segolongan orang-orang 
Yahudi datang kepada Nabi SAW. yang di antaranya ialah Abu Yasir ibnu 
Akhtab, Nafi ibnu Abi Nafi', dan Gazi ibnu Umar. Mereka bertanya kepada 
Nabi SAW. tentang rasul-rasul yang diimaninya, kemudian Nabi menjawab: 
“Aku beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishag, Ya'gub, dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada 
Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Ka- 
mi tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya 
tunduk dan patuh kepada-Nya”, Tatkala Nabi SAW. menuturkan tentang pe- 
rihal Nabi Isa, mereka kontan mengingkari kenabian Isa, dan mengatakan: 
“Kami tidak beriman kepada Isa dan juga kepada orang-orang yang beriman 
kepadanya”. Setelah itu Allah menurunkan ayat perihal mereka itu, yaitu fir- 
man-Nya: “Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang kami sa- 
lah... (Surat Al-Maidah ayat 59) | 


Firman Allah SWT.: 

“Orang-orang Yahudi berkata ...” (Surat Al-Maidah ayat 64-66) 

Imam Tabrani telah mengetengahkan dari Ibnu Abbas yang menceritakan, 
bahwa ada seseorang lelaki Yahudi berkata kepada Nabi SAW.: “Sesungguh- 
nya Tuhanmu itu bakhil dan tidak mau memberi”. Orang tersebut dikenal de- 
.ngan nama An-Nabbasy ibnu Qais; kemudian Allah menurunkan firman-Nya: 
“Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah terbelenggu ...” (Surat Al-Ma- 
'idah ayat 64-66). 

Abusy Syekh telah mengetengahkan dari jalur lain yang bersumberkan 
dari Ibnu Abbas juga, ia mengatakan, bahwa ayat ini yaitu firman-Nya: 
Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah terbelenggu ....” (Surat Al-Ma- 
idah ayat 64-66) diturunkan sebagai bantahan terhadap apa yang dikatakan 
oleh Fanhas pemimpin Yahudi Bani @ainuga”. . 


Firman Allah SWT.: 

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu ...” (Surat Al- 

Maidah ayat 67) ; 
Abusy Syekh telah mengetengahkan dari Al-Hasan, bahwa Rasulullah SAW. 
pernah bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mengutusku untuk membawa 
risalah-Nya, hal ini membuatku merasa susah. Dan aku telah mengetahui 
bahwa orang-orang pasti akan mendustakan diriku. Akhirnya Allah memberi- 
kan ultimatum kepadaku: apakah aku menyampaikannya ataukah Dia akan 
mengazabku. Kemudian Allah menurunkan ayat: ‘Hai Rasul, sampaikanlah ` 
apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu .... (Surat Al-Maidah ayat 
8. | 

Ibnu Abi Hatim telah mengetengahkan dari Mujahid yang telah menceri- 
takan, bahwa tatkala ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya: “Hai Rasul, sam- 
paikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. ....” (Surat Al-Ma- 
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idah ayat 67), Nabi SAW. berkata: “Wahai Tuhanku, apakah yang harus aku 
perbuat sedangkan diriku ini seorang diri dan mereka orang-orang banyak 
yang berada di sekitarku”. Kemudian turunlah ayat: “Dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang menjadi perintah-Ku itu, berarti) kamu tidak menyampai- 
kan risalah /amanat-Nya” (Surat Al-Maidah ayat 67) 

Al-Hakim dan At-Turmuzi telah mengetengahkan sebuah hadis dari Siti 
Aisyah r.a. Siti Aisyah telah berkata: “Tersebutlah bahwa Nabi SAW. selalu 
berada dalam kawalan ketat, sehingga turunlah ayat: “Allah memelihara ka- 
mu dari (gangguan) manusia' (Surat Al-Maidah ayat 67). Kemudian beliau 
SAW. keluar menampakkan dirinya dari dalam masjid @ubbah seraya berse- 
ru: Hai manusia, berangkatlah kamu sekalian, sesungguhnya Allah telah me- 
melihara diriku”. Sewaktu beliau mengatakan hadis ini, malam itu adalah ma- 
lam pengantinku (dengan beliau SAW.) 

Imam Tabrani telah mengetengahkan dari Abu Sa'id Al-Khudri yang te- 
lah menceritakan, bahwa tersebutlah paman Nabi yaitu Abbas r.a. termasuk 
orang-orang yang menjaga beliau SAW, Tatkala turun ayat: “Allah memeliha- 
ra kamu dari (gangguan) manusia” (Surat Al-Maidah ayat 67), lalu ia me- 
ninggalkan tugas jaganya itu. 

Imam Tabrani mengetengahkan pula dari Ismah ibnu Malik Al-Khutami 
yang telah menceritakan, bahwa pada suatu malam kami sedang menjaga Ra- 
sulullah SAW., kemudian pada malam itu juga turunlah ayat: “Allah memeli- 
hara kamu dari (gangguan) manusia” (Surat Al-Maidah ayat 67), setelah itu 
pengawalan terhadap diri beliau SAW. ditiadakan. 

Ibnu Hibban telah mengetengahkan di dalam kitab Sahihnya dari Abu 
Hurairah r.a. Abu Hurairah mengatakan, bahwa kami jika berada dalam su- 
atu perjalanan bersama Rasululah SAW., kami berikan buat beliau SAW. po- 
hon yang paling besar dan paling rindang, untuk tempat berteduh beliau. Ke- 
mudian pada suatu ketika beliau SAW. berteduh di bawah sebuah pohon dan 
menggantungkan pedangnya di pohon itu. Tiba-tiba datanglah seorang lelaki 
mengambil pedangnya, lalu lelaki itu berkata: “Hai Muhammad, siapakah 
yang bisa mencegah diriku terhadapmu?” Rasulullah SAW. menjawab: “Hanya 
Allahlah yang bisa mencegahmu dariku. Sekarang letakkanlah pedangmu!” 
Lelaki itu mematuhi apa yang dikatakannya dan meletakkan pedangnya. Se- 
telah kejadian itu lalu turunlah ayat: “Allah memelihara kamu dari (ganggu: 
an) manusia” (Surat Al-Maidah ayat 67) 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih telah mengetengahkan sebuah ha- 
dis dari Jabir ibnu Abdullah. Jabir ibnu Abdullah mengatakan, bahwa tatkala 
Nabi SAW. berperang dengan Bani Ammar, beliau istirahat di suatu tempat 
yang bernama Zatur Ragi' di bawah sebuah pohon kurma yang paling tinggi. 
Tatkala beliau sedang duduk-duduk istirahat di pinggiran sebuah sumur sera- 
ya menurunkan kedua kakinya ke dalam sumur itu, lalu Al-Waris seseorang 
dari kalangan Bani Najjar berkata: “Sungguh aku akan membunuh 
Muhammad”, Lalu teman-temannya bertanya: “Bagaimana caramu membu- 
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nuh Muhammad?” Ia menjawab: “Aku akan katakan kepadanya: 'Berikanlah 
pedangmu kepadaku, jika ia memberikan pedangnya kepadaku, pasti ia akan 
kubunuh?.” Kemudian ia mendatangi beliau SAW. dan berkata: “Hai 
Muhammad, berikanlah pedangmu kepadaku, aku akan menciumnya”. Nabi 
SAW. menyerahkan pedangnya kepadanya, akan tetapi tangan Al-Waris tiba- 
tiba gemetar. Lalu beliau SAW. bersabda kepadanya: “Rupanya Allah meng- 
halang-halangi apa yang menjadi maksudmu". Setelah itu Allah SWT. menu- 
runkan ayat: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu ...” 
(Surat Al-Maidah ayat 67) 

Dan termasuk yang paling aneh, sehubungan dengan hadis yang menje- 
laskan tentang latar belakang turunnya ayat ini, ialah sebuah hadis yang di- 
ketengahkan oleh Ibnu Mardawaih dan Imam Tabrani dari Ibnu Abbas. Dise- 
butkan bahwa Ibnu Abbas telah bercerita: “Tersebutlah bahwa Rasulullah 
SAW. selalu dikawal dengan ketat, dan Abu Talib setiap harinya selalu me- 
ngirim beberapa orang lelaki dari kalangan Bani Hasyim untuk mengawal- 
nya. Sehingga turunlah ayat ini, yaitu firman-Nya: “Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia' (Surat Al-Maidah ayat 67). Kemudian Abu Talib 
bermaksud mengirim orang-orang untuk menjaga beliau SAW.: akan tetapi 
Nabi SAW. bersabda: “Hai paman, sesungguhnya Allah telah memelihara diri- 
ku dari gangguan jin dan manusia. | 

Ibnu Mardawaih mengetengahkan hadis ini dari jalur Jabir ibnu 
Abdullah yang maknanya sama dengan hadis di atas. Berdasarkan pengertian 
dari kedua hadis di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa ayat ini adalah 
Makkiyah, padahal menurut pendapat yang kuat (menurut kenyataannya) 
adalah sebaliknya, yaitu Madaniyyah. 


Firman Allah SWT.: 

“Katakanlah: Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikit 

pun .....” (Surat Al-Maidah ayat 68-82) 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang te- 
lah mengatakan: “Rafi', Salam ibnu Misykum, dan Malik ibnus Saif datang 
kepada Nabi SAW., lalu mereka berkata: Hai Muhammad, bukankah engkau . 
mengaku bahwa sesungguhnya engkau ini adalah pengikut agama Ibrahim 
dan engkau beriman (pula) kepada Al-Kitab yang berada pada kami?” Nabi 
SAW. menjawab: “Benar, akan tetapi kamu telah membuat-buat bid'ah dan 
ingkar terhadap apa yang dikandung di dalamnya (Al-Kitab) itu, kemudian 
kamu menjelaskannya kepada umat manusia’. Akan tetapi jawab mereka: ‘Se- 
sungguhnya kami hanyalah mengamalkan apa yang ada pada tangan kami 
(Al-Kitab), dan sesungguhnya kami berada pada jalan hidayah dan kebenar- 
an' Setelah itu Allah menurunkan ayat: “Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipan- 
dang beragama sedikit pun ...” (Surat Al-Maidah ayat 68-82) 


Firman Allah SWT.: 
“Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya. 
......” (Surat Al-Maidah ayat 82-86) 
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Ibnu Abi Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Sa'id Ibnul 
Musayyab dan Abu Bakar Ibnu Abdur Rahman serta Urwah Ibnu Zubair. Me- ' 
reka menceritakan, bahwa Rasulullah SAW. pernah mengutus Amr ibnu 
Umayyah Ad-Damari membawa sepucuk surat dari beliau SAW. yang dituju- 
kan kepada Raja Negus. Amr akhirnya datang ke hadapan Raja Negus; sang ' 
raja membawa surat Rasulullah SAW. Lalu sang raja memanggil Ja'far ibnu 
Abu Talib dan orang-orang yang berhijrah bersamanya, dan raja pun mengu- 
tus agar memanggil para rahib dan para pendetanya, Setelah semuanya ber- 
kumpul sang raja memerintahkan kepada Ja'far ibnu Abu Talib agar memba- 
cakan sesuatu kepada mereka. Ja'far lalu membacakan surat Maryam di ha- 
dapan mereka; akhirnya mereka semua beriman kepada Al-Qur'an. Sewaktu 
mereka mendengar pembacaan surat Maryam, air mata mereka bercucuran; 
mereka adalah orang-orang yang dikehendaki Allah berkenaan dengan ayat 
ini, yaitu firman-Nya: “Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat per- 
sahabatannya ..... sampai dengan firman-Nya: maka catatlah kami bersama 
orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al-Qur'an dan kenabian 
Muhammad SAW.)” (Surat Al-Maidah ayat 82-83) 

Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan sebuah hadis dari Sa'id ibnu Jubair 
yang telah menceritakan, bahwa Raja Negus pernah mengirimkan utusannya 
yang terdiri atas sahabat-sahabat pilihannya kepada Rasulullah SAW. seba- 
nyak tiga puluh orang. Kemudian Rasulullah SAW. membacakan kepada me- 
reka surat Yasin: akhirnya mereka menangis mendengarkan pembacaan surat 
. itu, kemudian turunlah ayat ini yang berkenaan dengan sikap mereka itu. 

Imam Nasa-i telah mengetengahkan sebuah hadis dari Abdullah ibnuz 
Zubair yang telah mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Raja Negus dan sahabat-sahabat terdekatnya. Yaitu mereka yang apabila 
mendengar apa yang diturunkan kepada rasul-Nya akan mengalirkan air ma- 
ta. 

Imam Tabrani telah mengetengahkan hadis yang serupa dari jalur Ibnu 
Abbas, bahkan hadisnya ini lebih sederhana daripada hadis yang di atas. 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan apa-apa - 

yang baik ....” (Surat Al-Maidah ayat 87-89) 
Imam Turmuzi dan lain-lainnya telah meriwayatkan sebuah hadis dari Ibnu 
Abbas, bahwa ada seorang lelaki datang menghadap kepada Nabi SAW., lalu 
lelaki itu bertanya: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ini apabila mema- 
kan daging, langsung naik syahwat terhadap wanita-wanita dan syahwatku 
menguasai diriku, maka dari itu aku haramkan daging untuk diriku”. Setelah 
itu lalu turunlah ayat: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengharamkan apa-apa yang baik yang telah dihalalkan Allah untukmu aga 
(Surat Al-Maidah ayat 87-89) 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis dari jalur Al-Aufi dari Ib- - 
nu Abbas, bahwa ada beberapa orang lelaki dari kalangan para sahabat di an- 
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taranya ialah sahabat Usman ibnu Maz'un, mereka bertekad mengharamkan 
diri mereka dari wanita-wanita (istri-istri) dan daging. Kemudian mereka 
mengambil pisau tajam untuk memotong buah pelir mereka (mengebiri diri 
sendiri) agar mereka tidak terkena nafsu syahwat lagi, dengan demikian ma- 
ka mereka bisa mengonsentrasikan diri hanya untuk beribadah. Sebelum me- . 
reka melakukan niatnya itu,turunlah ayat-ayat di atas. 

Telah diketengahkan pula hadis yang serupa secara Mursal oleh Ikrimah, 
Abu @ilabah, Mujahid, Abu Malik An-Nakha'i, As-Suddi, dan lain-lainnya. Di 
dalam riwayat As-Suddi disebutkan, bahwa mereka terdiri atas sepuluh orang 
sahabat, yang di antaranya ialah Ibnu Mag'un dari Ali ibnu Abu Talib. Dan di 
dalam riwayat Ikrimah disebutkan, bahwa di antara mereka adalah Ibnu 
Marun, Ali ibnu Abu Talib, Ibnu Mas'ud, Al-Migdad ibnul Aswad dan Salim 
budak yang telah dimerdekakan oleh Abu Huzaifah. Dan di dalam riwayat 
Mujahid disebutkan, bahwa di antara mereka ialah Ibnu Mag'un dan 
Abdullah ibnu Umar. 

Ibnu Asakir telah mengetengahkan sebuah hadis di dalam kitab Tarikh- 
nya dari jalur As-Suddis Sagir dari Al-Kalbi dari Abu Salih dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Abbas telah mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan sehubungan de- 
ngan segolongan para sahabat yang di antaranya ialah Abu Bakar, Umar, Ali, 
Ibnu Mas'ud, Usman ibnu Mar'un, Al-Migdad ibnul Aswad, dan Salim bekas 
budak Abu Huzaifah. Mereka telah sepakat hendak mengebiri diri mereka, 
menjauhi istri-istri mereka, tidak akan memakan daging lagi dan segala yang 
berlemak: tidak akan memakan makanan kecuali hanya makanan pokok saja 
(mutih): memakai pakaian yang serba kasar, dan mereka bertekad akan 
hidup mengembara di muka bumi seperti halnya para rahib. Sebelum mereka 
menunaikan niatnya, lalu turunlah ayat ini. 

Ibnu Abi Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis dari Zaid ibnu 
Aslam, bahwa Abdullah ibnu Rawahah telah kedatangan seorang tamu dari 
familinya, sedangkan pada waktu itu ia sedang berada di sisi Nabi SAW. 
Pada waktu Abdullah kembali ke rumahnya, ia menjumpai keluarganya tidak 
memberi makan tamunya itu karena menunggu kedatangannya. Melihat hal 
itu ja berkata kepada istrinya: “Engkau telah menahan tamuku (tidak mem- 
berinya makan), sungguh makanan itu haram bagiku”. Dan istrinya men- 
jawab: “Sungguh makanan itu haram bagiku”. Dan sang tamu pun berkata: 
“Sungguh makanan itu haram bagiku”. Setelah melihat keadaan demikian 
lalu Abdullah ibnu Rawahah meletakkan tangannya ke makanan itu seraya 
berkata: “Makanlah kamu sekalian dengan menyebut nama Allah”. Seusai 
peristiwa itu Abdullah ibnu Rawahah pergi untuk menemui Nabi SAW., lalu 
ia menceritakan kepada beliau apa yang baru saja ia alami beserta keluarga 
dan tamunya. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya: “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mengharamkan apa-apa yang baik yang telah 
dihalalkan Allah untuk kamu ...” (Surat Al-Maidah ayat 87-89) 


504 | ASBABUN NUZUL SURAT AL-MAIDAH 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr ....... 

(Surat Al-Maidah ayat 90-99) 

Imam Ahmad telah meriwayatkan sebuah hadis dari sahabat Abu Hurairah 
r.a.,ia telah mengatakan bahwa tatkala Rasulullah SAW. sampai di Madinah, 
para penduduknya terbiasa dengan minuman khamr dan permainan judi. 
Kemudian mereka menanyakan tentang kedua perbuatan itu kepada beliau 
SAW.: setelah itu lalu turunlah ayat : “Mereka bertanya kepadamu tentang 
khamr dan judi .....” (Surat Al-Baqarah ayat 219). Akan tetapi orang-orang 
mengatakan: “Allah tidak mengharamkannya, akan tetapi Ia mengatakan 
bahwa perbuatan itu hanyalah dosa yang besar saja”, Mereka masih tetap me-. 
minum khamr, sehingga pada suatu hari seorang dari sahabat Muhajirin me- 
lakukan salat magrib sebagai imam dari teman-temannya, akan tetapi bacaan 
Al-Gurannya salah karena mabuk. Setelah peristiwa itu Allah menurunkan 
ayat pengharaman khamr yang lebih berat dari semula, yaitu firman-Nya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati salat sedangkan 
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucap- 
kan ...” (Surat An-Nisa ayat 43). Kemudian turun pula ayat pengharaman 
khamr yang jauh lebih keras dari sebelumnya, yaitu firman-Nya: “Hai orang- 
orang yang beriman sesungguhnya (meminum), khamr, berjudi ...... sampai 
dengan firman-Nya: maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu)” (Surat Al-Maidah ayat 90-91). Baru setelah turunnya ayat ini mereka 
mengatakan: “Wahai Tuhan kami, sekarang kami telah berhenti”. Dan ada 
orang-orang yang bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang- 
orang yang telah gugur di jalan Allah dan orang-orang yang berjuang di 
jalan Allah, kemudian mati di tempat tidur mereka, sedangkan mereka dahu- 
lunya penggemar minuman arak dan biasa melakukan judi? Dan Allah telah 
mengkategorikan perbuatan-perbuatan itu sebagai pekerjaan setan”. Kemudi- 
an Allah SWT. menurunkan ayat: “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang 
telah mereka makan dahulu ...” (Surat Al-Maidah ayat 93) 

Imam Nasa-i dan Imam Baihagi telah meriwayatkan sebuah hadis dari 
Ibnu Abbas. Sahabat Ibnu Abbas telah berkata: “Sesungguhnya ayat pengha- 
raman khamr itu diturunkan berkenaan dengan peristiwa yang menimpa dua 
kabilah dari kalangan kaum Ansar yang gemar minum khamr, Pada suatu 
hari mereka minum-minum khamr hingga mabuk, sewaktu keadaan ma- 
buk mulai menguasai mereka, sebagian di antara mereka mempermainkan se- 
bagian lainnya. Dan tatkala mereka sadar dari mabuknya, seseorang di anta- 
ra mereka melihat bekas-bekasnya pada wajah, kepala, dan janggutnya. Lalu 


“ia mengatakan: ‘Hal ini tentu dilakukan oleh si Fulan saudaraku’. Mereka 


adalah bersaudara, di dalam hati mereka tidak ada rasa dengki atau permu- 
suhan antara sesamanya. Selanjutnya lelaki tadi berkata: “Demi Allah, andai- 
kata si Fulan itu menaruh belas kasihan dan sayang kepadaku, niscaya ia ti- 
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dak akan melakukan hal ini terhadap diriku’. Akhirnya setelah peristiwa itu 
rasa dengki mulai merasuk di dalam dada mereka, lalu Allah SWT. menu- 
runkan ayat ini: ‘Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamr dan berjudi ... (Surat Al-Maidah ayat 90). Kemudian ada orang- 
orang dari kalangan mutakallifin (orang-orang yang memaksakan dirinya) 
mengatakan: “Khamr itu adalah keji, ia berada di dalam perut si Fulan yang 
telah mati dalam Uhud'? Kemudian Allah SWT, menurunkan ayat: “Tidak ada 
dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh .....” (Surat 
Al-Maidah ayat 93) 


Firman Allah SWT.: 

“Katakanlah: “Tidak sama yang buruk dengan yang baik .......” (Surat Al- 

Maidah ayat 100) 
Al-Wahidi dan Al-Asbahani telah mengetengahkan sebuah hadis dari sahabat 
Jabir dalam kitab At-Targib, bahwa sewaktu Nabi SAW. menuturkan ayat 
pengharaman khamr, tiba-tiba ada seorang baduwi (orang kampung) berdiri 
seraya bertanya: “Saya adalah seorang pedagang dan ini adalah barang da- 
ganganku, aku telah mendapat keuntungan harta dari hasil perdaganganku. 
Kemudian apakah harta itu bermanfaat bagiku jika aku gunakan untuk ber- 
buat taat kepada Allah SWT.” Lalu Nabi SAW. menjawab: “Sesungguhnya 
Allah tidak akan menerima (amal) kecuali hanya yang baik (yang halal)”. Ti- 
- dak lama kemudian Allah membenarkan perkataan nabi-Nya itu melalui fir- 
` man-Nya: “Katakanlah: “Tidak sama yang buruk dengan yang baik ......” (Su- 
rat Al-Maidah ayat 100) 


Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menenbakan (kepada 

nabimu)...” (Surat Al-Maidah ayat 101-105) 

Imam Bukhari telah meriwayatkan sebuah hadis dari sahabat Anas ibnu 
Malik, ia mengatakan: “Sewaktu Nabi SAW. sedang berpidato dalam salah sa- 
tu khotbahnya, tiba-tiba ada seorang lelaki bertanya: Siapakah ayahku', ke- 
mudian turunlah ayat ini, yaitu firman Allah SWT.: ‘Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada nabimu) hal-hal yang jika di- 
terangkan kepadamu...” (Surat Al-Maidah ayat 101-105) 

Imam Bukhari telah meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas yang pernah 
bercerita, bahwa pernah ada segolongan orang-orang yang sering bertanya ke- 
pada Nabi SAW. dengan nada yang mengejek. Seseorang di antaranya berta- 
nya: “Siapakah ayahku?” dan seseorang yang kehilangan untanya bertanya 
pula: “Di manakah untaku?” Kemudian Allah menurunkan ayat ini berkenaan 
. dengan sikap mereka itu, yaitu firman-Nya: “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu menanyakan (kepada nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu ...” (Surat Al-Maidah ayat 101-105) 

Ibnu Jarir mengetengahkan pula hadis yang serupa dari jalur Abu 

Hurairah. 
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Imam Ahmad, Imam Turmużi, dan Imam Hakim telah meriwayatkan se- 
buah hadis dari Ali k.w.,ia bercerita bahwa tatkala turun ayat: “Mengerjakan 
ibadah haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah” (Surat Ali Imran ayat 
97). Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah hal itu tiap tahun?” 
Nabi SAW. diam tidak menjawab, mereka kembali bertanya: “Wahai Rasulul- 
lah, apakah hal itu untuk tiap tahun?” Nabi SAW. menjawab: “Tidak, jika aku 
katakan: “Ya', maka hal itu menjadi wajib”. Kemudian Allah SWT. menurun- 
kan ayat: “Janganlah kamu menanyakan (kepada nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu ...” (Surat Al-Maidah 
ayat 101-105). 

Ibnu Jarir mengetengahkan hadis yang serupa dari jalur Abu Hurairah, 
Abu Umamah, dan Ibnu Abbas. Al-Hafiz ibnu Hajar mengatakan, kemungkin- 
an ayat ini diturunkan sehubungan dengan kedua peristiwa itu, akan tetapi 
hadis Ibnu Abbas dalam hal ini sanadnya lebih sahih. 


Firman Allah: SWT .: | 

“Hai orang-orang yang beriman, kesaksian di antara kamu ...” (Surat Al- 

Maidah ayat 106-108). i 
Imam Turmużi telah meriwayatkan sebuah hadis yang ia nilai da'if dan dari 
lain-lainnya juga seperti Ibnu Abbas dan Tamim Ad-Dari, sehubungan de- 
ngan ayat ini, yaitu firman Allah: “Hai orang-orang yang beriman, kesaksian 
di antara. kamu apabila seorang kamu menghadapi kematian....” (Surat Al- 
Maidah ayat 106). Tamim Ad-Dari telah mengatakan: “Semua orang tidak 
terlibat dalam masalah yang diungkapkan oleh ayat di atas, kecuali hanya di- 
riku dan Adi ibnu Bada', Tamim Ad-Dari dan Adi ibnu Bada' adalah kedua 
orang pengikut agama Nasrani; keduanya biasa pulang pergi ke negeri Syam 
sebelum masa Islam. Pada suatu saat keduanya pergi ke negeri Syam dalam 
rangka urusan dagangnya, kemudian bergabung dengan mereka seorang be- 
kas budak dari kalangan Bani Sahm, yang dikenal dengan nama Badil ibnu 
Abi Maryam yang juga membawa barang dagangan, berupa piala terbuat dari 
emas. Di tengah perjalanan Badil menderita sakit keras, lalu ia berwasiat ke- 
pada kedua temannya itu, bahwa mereka diminta supaya menyampaikan har- 
ta tirkahnya kepada keluarga ahli warisnya. Tamim melanjutkan kisahnya: 
“Tatkala Badil meninggal dunia, kami mengambil pialanya dan menjual de- 
ngan harga seribu dirham. Kemudian hasil penjualan itu kami bagi dua anta- 
ra diriku dengan Adi ibnu Bada'. Tatkala sampai kepada keluarganya, kami 
berikan kepada mereka semua yang ada pada kami dari harta peninggalan 
Badil. Akan tetapi mereka merasa kehilangan piala emas kepunyaannya. 
Akhirnya kami katakan kepada mereka: Badil tidak meninggalkan selain dari 
semuanya ini dan tidak memberikan kepada kami selain dari semuanya ini'. 
Setelah aku masuk Islam, diriku serasa dikejar-kejar oleh dosa akibat per- 


buatan tersebut. Akhirnya kuputuskan untuk mendatangi keluarganya dan 


aku ceritakan kisah yang sebenarnya kepada mereka, dan membayarnya ke- 
pada mereka sebanyak lima ratus dirham. Kemudian kuberitahukan kepada 
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mereka, bahwa separonya masih berada di tangan temanku. Mereka memba- 
wa temanku itu kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW. meminta barang 
buktinya, akan tetapi mereka tidak bisa mendatangkannya. Kemudian beliau 
SAW. memerintahkan mereka agar menyumpahnya dan orang itu mau ber- 
sumpah. Setelah itu Allah SWT. menurunkan ayat: “Hai orang-orang yang 
beriman, kesaksian di antara kamu ... sampai dengan Firman-Nya: “akan 
dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka bersumpah,” 
(Surat Al-Maidah ayat 106-108), Akan tetapi Amr ibnul As dan seorang lelaki 
lainnya berdiri untuk membantah sumpahnya itu. Akhirnya uang lima ratus 
dirham bisa diambil dari tangan Adi ibnu Bada' yang mungkir itu. 


Perhatian: 


Az-Zahabi telah D bahwa yang dimaksud dengan Tamim yang ter- 

libat dalam latar belakang turunnya ayat ini adalah bukan Tamim Ad-Dari, 

kemungkinan ia adalah Muqatil ibnu Hibban. Selanjutnya Al-Hafiz ibnu 

Hajar mengatakan, bahwa bukanlah merupakan hal yang baik menjelaskan 

secara gamblang nama orang tersebut dalam hadis ini, bahwa ia adalah Ad- 
. Dari. 
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6. SURAT AL-AN'AM 
(BINATANG TERNAK) 
Makkiyyah, 165 ayat 
Kecuali ayat 20, 23, 91, 93, 114, 141, 151, 152, 153 
Madaniyyah 
Turun sesudah Surat Al-Hijr 


2 P 1». y . 
Kya 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 
Saga ” 9 Mara FIIV y Pd SI RUAIG E4 AN | Jae 
An Ga LG sa ag: 2 JONI geet Tea ada 
Pa 

1. Sa (Segala puji) yaitu ungkapan tentang sifat yang baik lagi tetap 

y 
Æ (bagi Allah) apakah yang dimaksud dengan pemberitaan dalam bentuk 
ini sebagai ungkapan rasa iman terhadap-Nya, ataukah hanya sebagai panjat- 
an puji kepada-Nya, ataukah memang untuk maksud keduanya? Memang me- 


ngandung beberapa hipotesa, akan tetapi hipotesa yang paling banyak faedah- 
nya ialah yang ketiga, demikianlah menurut pendapat Asy-Syekh di dalam su- 


rat Al-Kahfi — IS Ga KA KAU (Yang telah menciptakan langit 


dan bumi) Allah menyebutkan keduanya secara khusus mengingat keduanya 
adalah makhluk ciptaan Allah yang paling besar di mata orang-orang yang 


$, 
menyaksikannya — ang (dan mengadakan) menjadikan — rai (gelap 


dan terang) artinya setiap yang gelap dan yang terang, pengungkapan kata 
gelap dengan bentuk jamak sedangkan untuk terang tidak, karena gelap itu 
mempunyai banyak penyebabnya. Hal ini merupakan sebagian dari bukti-buk- 


ti keesaan-Nya — Pa TON Ya) (namun orang-orang yang kafir) sekalipun de- 
at "s 

DIY (terhadap Tuhan, mereka adalah 

orang-orang yang mempersekutukan-Nyo) mereka menyamakan selain Allah 

dalam hal ibadah. f 


ngan adanya bukti ini — 


GEES KAE Sie UN Sal ES Abia k eh 
= J 3 a 

2, Persi (Dialah Yang menciptakanmu dari tanah) dengan 
diciptakannya ayah kamu Adam dari tanah — Kan (sesudah itu di- 


Pem Aa ea t 12 o 
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“tentukan-Nya ajal) bagi kamu, setelah sampai pada ajal itu kamu akan mati 


PAN 
KA (dan ajal lain yang ditentukan) ditetapkan — Kis (di sisi-Nya) 
untuk membangkitkan kamu dari kematian — Kis (kemudian kamu) hai 
orang-orang kafir — GS (masih tidak percaya —tentang berbangkit itu—) 


kamu masih meragukan tentang adanya hari berbangkit,padahal sebelumnya 
kamu telah mengetahui bahwa Dialah yang mulai menciptakanmu. Dan si- 
apa yang mampu menciptakan, berarti Dia lebih mampu untuk mengembali- 
kan ke asalnya. 


Aag GA UI 9 Hr APEA 
CIRA PI AS aa 
3. AA (Dan Dialah Allah) yang berhak untuk disembah dan dipuja 


Kia PA NA era IN EKA ya TE (baik di langit maupun di bumi, Dia me- 


ngetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan) hal-hal 
yang kamu sembunyikan dan hal-hal yang kamu tampakkan di antara kamu 


“1 
sekalian -— RAYA AA (dan mengetahui —pula— apa yang kamu usaha- 
kan) perkara baik dan perkara buruk yang kamu ketahui. 


Opa GELAS 


4. Dea (Dan tidak ada yang sampai kepada mereka) artinya, pendu- 
duk Mekah — (j8 (berupa) min adalah tambahan/zaidah — 2 y MOAK 
(suatu ayat dari ayat-ayat Tuhan mereka) dari Al-Qur'an — WB 
Op kA (melainkan mereka selalu berpaling darinya). | 


Na A 


5. PAK (Sesungguhnya mereka telah mendustakan yang hak) yak- 
ni Al-Qur'an — Ku ok GS EA (tatkala sampai kepada mereka, 
maka akan sampai kepada mereka berita-berita) akibat-akibat — qy NA 
Su (yang selalu mereka perolok-olokkan). 


+ 
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KEKE BEN EN BASA SN 
Pa BE Na HN Nas SUNAN a EGA A SA is 
KAN E OA AE Hen LA ER KN GK UI 
6. Heal (Apakah mereka tidak memperhatikan) dalam perjalanan-perja- 
lanan mereka menuju ke negeri Syam dan negeri-negeri lainnya — P (berapa 


banyak) kalimat khabariyah atau bukan kata tanya, yang artinya betapa ba- 
nyaknya — g$ Bags (generasi-generasi yang telah Kami binasa- 
kan sebelum mereka) umat-umat yang terdahulu — PAC (padahal mereka 
telah Kami teguhkan) Kami berikan kedudukan — BG (di muka bumi) 
melalui kekuatan dan kekuasaannya — Pace TA (yaitu keteguhan yang be- 
lum pernah Kami menganugerahkan) Kami berikan — x (kepadamu) da- 
lam lafaz ini terkandung pengertian iltifat/kata sindiran, yang maksudnya di- 
tujukan kepada orang ketiga — Keda (dan Kami curahkan) hujan 
NY En (atas mereka dengan derasnya) tahap demi tahap — « Lag 
PAN (dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mere- 
ka) di bawah rumah-rumah tempat tinggal mereka — Ion se (ke- 
mudian Kami binasakan mereka karena dosa-dosa mereka sendiri) oleh sebab 
kedustaan mereka terhadap para nabi — GA Ki PAN RAS (dan 


Kami ciptakan sesudah mereka generasi yang lain). 


SEA YNA AAN Pale AI SAKTI, 

1. NSGTIRSI9 (Dan kalau Kami turunkan kepadamu sebuah kitab) 
yang tertulis — 53 (di atas kertas) yang tipis seperti apa yang mereka 
minta = PA (lalu mereka dapat memegangnya dengan tangan mere- 
ka) lebih akurat daripada seandainya mereka hanya menyaksikan saja, sebab 
cara ini jelas lebih menghapuskan rasa ragu — BIAN NG) (tentulah 
orang-orang kafir itu mengatakan: “Tiada) tidak lain — ANA (hal 


ini hanyalah sihir yang nyata”) sebagai ungkapan rasa ketidakpercayaan dan 
keingkaran mereka. 
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RMS NN a AII 


8. YORK (Dan mereka berkata: “Mengapa tidak) kenapa tidak — ds 
se (diturunkan kepadanya) kepada Nabi Muhammad SAW. — be (seorang 
malaikat?” yang membenarkannya — KAAN (dan kalau Kami turun- 
kan — kepadanya — seorang malaikat) sebagaimana yang telah mereka min- 
ta, niscaya mereka tidak akan beriman — TOAS (tentu selesailah urusan 


. . #3 2) ad $ ` ` : 
itu) dengan binasanya mereka — (: NP (kemudian mereka tidak ditang- 


guhkan) tidak diberi kesempatan untuk bertobat atau minta ampunan, seperti 
yang telah dilakukan oleh Allah terhadap orang-orang sebelum mereka, yaitu 
di kala permintaan mereka dikabulkan, kemudian mereka tidak juga mau 
beriman. 


Pa 


5 a MEI MANIA IN DA Pa KUA 
MEN Sena Kadin 3 
9. iais (Dan kalau Kami jadikan rasul itu) yang diutus untuk mere- 
312 pe A 
ka — aya VA (seorang malaikat, tentulah Kami jadikan dia) artinya, ma- 
3 
laikat itu berupa -S (seorang laki-laki) artinya, berbentuk seorang laki-la- 
ki supaya mereka bisa melihatnya, sebab manusia itu tidak akan kuat untuk 
melihat malaikat — 5 (dan) seandainya Kami menurunkannya lalu menjadi- 
kannya sebagai seorang laki-laki — CK (niscaya akan Kami serupakan) Ka- 
, A A 
mi miripkan — Giaa (atas mereka apa yang membuat mereka ragu) 


terhadap diri mereka, sebab mereka pasti mengatakan bahwa malaikat ini ti- 
dak lain kecuali seorang manusia seperti kamu. 


P 


a Ana 


10. BEN, (Dan sungguh telah diperolok-olokkan bebe- 
rapa rosul sebelum kamu) ungkapan ini mengandung makna yang menghibur 


mM , La 
hati Nabi SAW. — GG (maka datanglah) turuntah — BAG KAN 
Pay, . ` , : . 
Kerang (kepada orang-orang yang mencemoohkan di antara mereka seba- 


gai akibat dari apa yang mereka perolok-olokkan) berupa azab, demikian pula 
siksaan itu akan menimpa orang-orang yang memperolok-olokkan kamu. 
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TRUK eh AN 
BIA KIA AI 


i | D 4 3 3 9 
11. nd (Katakanlah) kepada mereka;— CEK ang PN Ina 
GUNA CBerjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagai- 


mana kesudahan orang-orang yang mendustakan”) rasul-rasul itu, yaitu kebi- 
nasaan mereka karena tertimpa azab supaya orang-orang yang memperolok- 
olokkanmu itu mengambil pelajaran darinya. 


A a AN A r Mi Arti gag DANA ARA a PA LA agara 
KAN INN EA KA GA 
Ie mw Sea SE Sea 

a3 $ Pada d 4, rai 
SEAL EA 

ARA . P 

12. A ENEA (Katakanlah: “Kepunyaan siapakah apa 
yang ada di langit dan di bumi?” Katakanlah: “Kepunyaan Allah”) jika mere- 
ka tidak mengatakannya, dan tidak ada jawaban lain kecuali itu. — CE (Dia 


telah memastikan) telah menetapkan — KS (atas diri-Nya kasih 


sayang) sebagai kemurahan dari-Nya. Ungkapan ini mengandung seruan yang 


lembut untuk mengajak mereka agar beriman — dag FAR Ca! (Dia 
sungguh-sungguh akan menghimpun kamu pada hari kiamat) untuk memba- 


AIA 2 
las kamu atas perbuatan-perbuatanmu — GN (tidak ada keraguan) kebim- 
3 sen 29 LA “2 


LN 
bangan — S4. HATENE (terhadapnya. Orang-orang yang merugikan 


dirinya) karena mereka menjerumuskan dirinya ke dalam siksaan. Allazina 


x , s? IA 
adalah mubtada sedangkan khabarnya ialah — CAP, (mereka itu tidak 
beriman), 


e 4A ” 
AN ANA a 
Kanal sena Ike Alika Minta Ro Mbah SURI 
13. 43 (Dan kepunyaan Allahlah) Mahaluhur Allah — MAY (sega- 
PAR 
la yang ada) yang berada — PAK (di malam hari dan di siang hari) 
artinya, Dialah Tuhan segala sesuatu, Penciptanya dan Pemiliknya — SA 


Gi A: 
He (Dan Dia Maha Mendengar) terhadap apa yang dikatakan — Pala 
(lagi Maha Mengetahui) atas apa yang diperbuat. 
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PELUK DAHAN DAHAN 
Pera 


. > 
N 


14. Pa (Katakanlah) kepada mereka:— Un 1 TG (“Apakah akan 
aku jadikan pelindung selain dari Allah) yang aku sembah — eN Lay 23 


"2? ; 
A (yang menjadikan langit dan bumi) Allah yang menciptakan 
239,3, 5 . s 

keduanya — PEA (padahal Dia memberi makan) memberi rezeki 
” Nk . tea : ses 

jan 9 (dan tidak diberi makan?) tidak memerlukan rezeki — Tea 
BARA (Katakanlah? Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
aku menjadi orang yang pertama sekali menyerahkan diri) kepada Allah dari 
kalangan umat ini — 4 (dan) dikatakan kepadaku — KSAS 
Gangan sekali-kali kamu termasuk golongan orang-orang yang musyrik) kepa- 


da-Nya. : 
& H KA P3 7 29 a G 


, RAR 
15. KALA Era) Gs (Katakanlah: “Sesungguhnya aku takut jika 
| Ihr TAK 
` aku mendurhakai Tuhanku) dengan menyembah selain-Nya — ee Pe 


(azab hari yang besar) yaitu hari kiamat. 


, Aurit MEETA | PT EA 
CAA KAKAK A 
2yr 

16. EIA (Barangsiapa yang dijauhkan siksaan) dalam bentuk pasif 
mafulnya azab/siksaan; dan dalam bentuk aktif fa'ilnya Allah, sedangkan da- 

. X A AIR SAAI De £ aa 7 
mirnya dibuang — Kenis (darinya pada hari itu, maka sung- 
guh Allah telah memberikan rahmat kepadanya). Mahatinggi Allah, artinya Ia 
menghendaki kebaikan untuknya. — AEEA (Dan itu keberuntung- 


an yang nyata) keselamatan yang nyata. 


BI L dn Au DR IL ASAA IATA A AA a AAA 
NIEN AL EON TE EO EDS EE 

3 A 
17. Kaya In (Jika Allah menimpakan suatu kemudaratan kepa- 
damu) musibah, seperti sakit dan kemiskinan — Se (maka tidak ada 
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A 
yang menghilangkannya) tidak ada yang bisa mengangkatnya — RERS i 
MAI (darinya selain Dia sendiri. Dan jika Dia mendatangkan ke- 
baikan kepadamu) seperti kesehatan dan kecukupan — NN KAÉ Ki 


(maka Dia Mahakuasa atas tiap-tiap segala sesuatu) berada pada kekuasaan- 
Nyalah segala sesuatu itu, tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya 
dari dirimu selain dari-Nya sendiri. 


LUNA Asta Op AG 5 

18. Sai (Dan Dialah yang berkuasa) Mahakuasa tidak ada sesu- 

atu pun yang dapat melemahkan-Nya, Dia Mahatinggi — Kn 
KA (atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan Dialah Yang Mahabijaksana) 
atas makhluk-Nya — BA (lagi Maha Mengetahui) semua yang tersimpan da- 


lam batin mereka sebagaimana halnya yang tampak pada mereka. Ayat ber- 
ikut diturunkan berkenaan dengan pertanyaan yang mereka ajukan kepada 
Nabi SAW.: “Datangkanlah kepada kami orang yang menyaksikan dirimu se- 
bagai nabi karena sesungguhnya orang-orang Ahli Kitab pun ingkar terhadap 
dirimu”. | 


NINA PAN BA 
ERASER IAIN 

19. ¿É (Katakanlah: kepada mereka — KETE & (“Siapakah 
yang lebih kuat persaksiannya?”) menjadi tamyiz yang dialihkan dari mubtada 


AS (katakanlah: “Allah”) jika kamu tidak mengatakannya, maka tidak 
ada jawaban lain bagimu selain itu. — Ka Ki (Dia menjadi saksi 


antara aku dan kamu) yang menyaksikan kebenaranku. — Ga PGA 


KN (Dan Al-Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya aku memberi per- | 
ingatan kepadamu) aku takut-takuti kamu hai penduduk Mekah — Ap 
AG (dengannya, dan kepada orang-orang yang sampai kepadanya Al-Qur'an) 
di'atafkan kepada gamir yang terdapat dalam lafaz unZirakum, artinya ma- 
nusia dan jin yang sampai kepadanya Al-Qur'an. — A KA Zi 
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Bak) (“Apakah sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan 

yang lain di samping Allah?”) kata tanya mengandung arti ingkar. — 3 (Ka- 
dh 

takanlah) kepada mereka: — Jet (“Aku tidak mengakui”) hal tersebut. 


anf: 3, ATA KA (Katakanlah: “Sesungguhnya Dia adalah 


Tuhan Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan”) terhadap Aliah. 


E Aa 29A IA SIAM A PI AI TOL A Ud era Maa Mana PENA KI 
CORR PEN AS INN PN ISA AMI 
AI 


20. OPENLANE EN (Orang-orang yang telah Kami berikan kitab 
kepadanya mereka mengenalnya) artinya, mengenal Muhammad dengan sifat- 
sifat atau ciri-cirinya yang terdapat di dalam kitab mereka — A C% TKI 

Ea 
Orang-orang yang merugikan dirinya) di antara mereka — OA (me- 
reka itu tidak beriman) kepada Muhammad. 


21. aya (Dan siapakah) artinya, tidak ada seorang pun — ea 
(AAN (yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat suatu ke- 
dustaan kepada Allah) yaitu menyekutukan-Nya dengan selain-Nya — OI 
PAN (atau mendustakan ayat-ayat-Nya?) Al-Qur'an. — FUI (Sesungguhnya) 
artinya keadaan yang sebenarnya — SATA (orang-orang yang aniaya 
itu tidak mendapat keberuntungan) oleh sebab kedustaannya itu. 


A TANYA NE AR s 


a 2 A 
22. $ (Dan) ingatlah — KG aa Tanya (hari yang 
di waktu itu Kami menghimpun mereka semuanya, kemudian Kami berkata 
lra 
kepada orang-orang musyrik); sebagai celaan — . AS Gril Pena 


(“Di manakah sesembahan-sesembahan yang kamu katakan dahulu?) yang 
kalian jadikan sebagai sekutu-sekutu Allah. 


TIK aga : : sa 
HAREN (seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. 
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PAN NG MA MANI 23012, AG eh 
EPEAN deci Joga 33 


23. 33 (Kemudian tiadalah) takun dapat dibaca yakun — Ka 
(fitnah mereka) dapat dibaca fitnatuhum dan fitnatahum, artinya alasan me- 
reka — desi (kecuali mengatakan) selain ucapan mereka — ANA 
(Demi Allah, Tuhan kami) dibaca dengan jar sebagai sifat, dan dibaca nasab 
sebagai seruan — SAS (kami bukanlah orang-orang yang musyrik 
terhadap Allah”). 


Pra 
BA PE AAA 


24, Allah berfirman: — KS (Lihatlah) olehmu Muhammad — WK 


an AM Ke $ ang yati 
Tan (bagaimana mereka telah berdusta terhadap diri mereka sendiri) 


mereka menganggap bukan sebagai orang-orang musyrik — (“ b (dan hi- 
langlah) lenyaplah — CNG (dari mereka apa-apa yang selama 


ini mereka buat-buat) sebagai sesembahan mereka selain Allah. 


KI BIASA ISU AAS Cia 
SENI TAK GITUAN Ea 


ng , i 

25. KKS GA Ra (Dan di antara mereka ada orang-orang yang mau 

. ; 2 Ah KAI 

mendengarkanmu) apabila kamu membaca Al-Qur'an — Je IE AS 
ý (padahal Kami telah menjadikan tutupan di atas hati mereka) penutup- 

2 ” 0 
penutup — BANG (agar mereka —tidak— memahaminya) supaya mereka 
tidak dapat memahami Al-Qur'an — 133 FAREY (dan di telinga mereka 
—Kami letakkan— sumbatan) sehingga mereka tuli tidak dapat mendengar- 
nya, dengan pengertian pendengaran yang masuk di hati.— Ya Bas 
-, 

dk ENG Ya TAN PIA IA MAN (Dan sekalipun mereka me- 
lihat segala tanda kebenaran, mereka tetap tidak mau beriman kepadanya. Se- 
hingga apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, orang-orang 


kafir itu berkata: “Tiadalah) tidak lain — Ba (ini) Al-Qur'an ini — 4 
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r Z 
A (kecuali dongengan) cerita-cerita bohong — KS (orang-orang da- 


hulu) sama seperti lelucon-lelucon dan legenda-legenda, asatir adalah bentuk 
jamak dari usturah. 


Asep) ALA 33 9 ARA (CA 27 Ae au 
Iu PAS Menga AS (Daeng 
PI Lugu “1 


26. KANAN (Mereka melarang) or gome D Ain — 15 (darinya) da- 
ri mengikut kepada Nabi Muhammad SAW. — 33 à (dan mereka sendiri 


menjauh) makin menjauh — Ac (darinya) mereka semakin tidak beriman 


kepadanya. Menurut suatu riwayat ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Abu Talib; ia melarang orang-orang mengganggu Nabi SAW., akan tetapi ia 


sendiri tidak mau beriman kepadanya — Cis (dan tidaklah) tiada lain 


é Id (mereka itu membinasakan) oleh sebab menjauh dari Nabi SAW. 


HI (kecuali diri mereka sendiri) karena bahaya mereka sendirilah 


Ayy 
yang menanggungnya — ERANA (sedangkan mereka tidak menyadari) 


akibat perbuatannya itu. 


KE PERARAKAN PA TA 


3 (Dan jika kamu melihat) hai Muhammad — 164333) (ketika 
mereka dihadapkan) dikemukakan — Kla was A TUNG (ke neraka, lalu me- 


reka berkata: La ha ungkapan penyesalan — 15 (kami dikembalikan) 
: “314 “ 
ke dunia — SEA YA SK KA 9 (dan tidak mendustakan 


ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman”) kalau diba- 
ca rafa' kedua fi'ilnya menjadi jumlah isti'naf atau kalimat permulaan,jika di- 
baca nasab keduanya menjadi jawab dari Tamanni, demikian pula bila dibaca 
rafa’ fi'ilnya yang pertama serta dibaca nasab fi'ilnya yang kedua. Sedang ja- 
wab dari Jau/seandainya ialah: tentulah kamu melihat suatu peri istiwa yang 
besar. 


INA fe Rear 1 sI Arh Soa PIREA aa te siy 
28. Allah berfirman: — T aa sebagai aa terhadap kemau- 
an mereka untuk beriman, pengertian ini dipahami dari makna Tamanni ta- 
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di— KK; (telah nyata) telah jelas — USA GIGI agi mereka 


apa yang dahulu mereka menyembunyikannya) apa yang tersimpan dalam ha- 
ti mereka yang dahulu mereka mengatakan: Demi Allah, Tuhan kami, 
kami bukanlah orang-orang musyrik terhadap Allah. Hal itu terungkapkan 
berkat kesaksian anggota-anggota tubuh mereka, sehingga mereka mengha- 


233 Ar $ : . . ; 
rapkan. — Bar (Sekiranya mereka dikembalikan) ke dunia, secara perkira- 
an — A GAP PATAH 2d (tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah 

` dilarang mengerjakannya) yaitu perbuatan syirik — GNI 224 SKA (dan se- 


sungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka) dalam janji mereka 
yang menyatakan sedia untuk beriman. 


Pai n Dyr 99 2g $ # 
TERA Nun, 
aa an, 
29. (AA (Dan tentu mereka akan mengatakan) orang-orang yang ingkar 
terhadap hari berbangkit: — Gi (Tiada lain) tidak lain — (È (ia) dimaksud, 


kehidupan — ETATE MA ENTIE OAN] (kecuali hanya kehidupan dunia sa- 


ja, dan kita sekali-kali tidak akan dibangkitkan”). 


Asha AY tr, Ang 17 
PINGIN OS NE AI ATU 33 5 
ARA YAN ea 

“ah 
Leng 
30. PETEN 534 (Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadap- 
kan) mereka diajukan — $ JIE (kepada Tuhan mereka) tentulah kamu 


akan melihat peristiwa yang besar. — dg (Allah berfirman: kepada mereka 
ak Pi “Bukan- 
Ag PN Ria 
kah hal ini) yakni kebangkitan dan hari pembalasan i ini — & ud A ; 
benar?” Mereka menjawab: “Sungguh benar, demi Tuhan kami”) sungguh hal 
ne 
itu adalah benar belaka. — Ha ANA KA TAU US (Berfirman Allah: 


“Karena itu rasakanlah azab ini, disebabkan kamu mengingkari”Jnya sewaktu 
hidup di dunia. 


BAIS A Pat ar 


melalui lisan malaikat-malaikat-Nya sebagai cemoohan. — fa 


JUZ7 6. SURAT AL-AN'EM (BINATANG TERNAK) | 519 


ELA HI A 

31. PALA EN AA (Sungguh telah rugilah orang-orang yang men- 
dustakan pertemuan mereka dengan Allah) mendustakan adanya hari kebang- 
kitan — EA (sehingga) sebagai tanda keterlaluan mereka dalam mendusta- 
kan — AAPEA] (apabila kiamat datang kepada mereka) yaitu hari ki- 
amat — Kk (dengan tiba-tiba) secara mendadak — Ga (mereka ber- 


kata: “Alangkah besarnya penyesalan kami) sebagai ungkapan rasa derita 
yang sangat keras; dan pemakaian huruf nida atau panggilan di sini hanyalah 
majaz atau kiasan, yang artinya sekarang saatmu telah tiba, maka da- 


tanglah — KS (terhadap kelalaian kami) kealpaan kami — Gi ften- 
tang kiamat itu") sewaktu di dunia — 203456 IGAS (sambil 
mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya) dosa-dosa itu mendatangi 
mereka dalam bentuk yang paling buruk dan paling busuk, kemudian dosa- 
dosa itu menaiki mereka. — Ang (Ingatlah, amatlah buruk) sangat jeleklah 
. ON A (apa yang mereka pikul itu) beban yang mereka pikul itu. 


BE ANA NN an an 


Tentu NCA P : Da ; , 
32. CA (Dan tiadalah kehidupan dunia ini) artinya, kesibukan- 
“ A 
nya — KATAAS (melainkan main-main dan senda gurau) adapun menge- 
nai amal taat dan hal-hal yang menjadi sarananya, maka hal itu termasuk 


Api DE: 
perkara-perkara akhirat. — ANA $ (Dan sungguh kampung akhirat itu) 


di dalam suatu qiraat yang dimaksud dengan kampung akhirat itu ialah sur- 
TAB P3 Angan , : : 

ga— Gu 3. (lebih baik bagi orang-orang yang takwa) yang takut 

fý DA app 


ka) (Maka tidakkah kamu memahaminya?) 


dengan memakai ya’ dan ta’, hal itu kemudian mendorong kamu untuk ber- 


iman. 
KILAU DAR ATA AANI LN a NN xr 
E A ANN I KN CAEN 
33. 5 (Sesungguhnya) untuk penegasan — AN (Kami mengetahui 
Pe ad 


BKN KA (apa yang mereka katakan itu 


berbuat kemusyrikan. — 


bahwasanya) perihal itu — 
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membuat kamu bersedih hati) berupa kedustaan yang ditujukan kepadamu 
ui 
CENAS FEK (karena mereka sebenarnya tidak mendustakan kamu) secara 
sembunyi-sembunyi oleh sebab pengetahuan mereka tentang dirimu yang da- 
pat dipercaya itu. Dan di dalam suatu qiraat dibaca dengan takhfif atau ri- 
A 4 
ngan, artinya: mereka tidak menuduhmu berbuat dusta — ea) KAN (akan 
tetapi orang-orang yang zalim itu) az-zalimina diletakkan pada tempat damir 
t 1 rA 
A (terhadap ayat-ayat Allah) Al-Qur'an — ENE (mereka ingkar) 


mereka mendustakannya. 


AN AI AA KE LABA AN 
TAAT 


Pena 9 aA YAI í 
34. ETEA KAN (Dan sungguh telah didustakan pula rasul-ra- 


sul sebelum kamu) dalam ayat ini terkandung makna yang menghibur diri Nabi 
I a IL TR 2 P, $ tata 

SAW. — Bani HK LA (akan tetapi mereka sabar da- 

lam menghadapi pendustaan dan penganiayaan —yang dilakukan— terhadap 

mereka, sampai datang pertolongan Kami kepada mereka) untuk membinasa- 

kan kaumnya, maka bersabarlah kamu sehingga datang pertolongan-Ku yang 


g/t 
akan membinasakan kaummu. — PAASA (Tak ada seorang pun 
yang dapat mengubah kalimat-kalimat Allah) janji-janji-Nya, — EART 


“1? 
DR (Dan sesungguhnya telah datang kepadamu sebagian dari 
berita rasul-rasul itu) yang dapat menenangkan hatimu. 


BEE WINE TERI ANM Kia 
: PART UN TAN VAN 


35. Kaka (Dan jika makin bertambah besar) makin menjadi 


A, 
HNSI (berpalingnya mereka darimu) dari agama Islam, padahal kamu 


Pet PIN LIAT, Pa 
masih berharap agar mereka beriman — Puja (maka ji- 


Ld 
3 


“ P - 
ka kamu dapat membuat lubang) membuat terowongan — KAN (di 
bumi atau tangga) alat untuk naik — KA (ke langit lalu ka- 
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mu dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka) sesuai dengan apa yang 
mereka pinta, maka lakukanlah. Artinya, sesungguhnya kamu tidak akan 
kuat untuk melakukan hal itu, oleh karena itu bersabarlah hingga datang ke- 


DAVEE 
pada mereka keputusan Allah. — a 2633 (Dan kalau Allah menghendaki) 
memberikan hidayah kepada mereka —. WAK ` (tentu saja Allah 
menjadikan mereka semua dalam petunjuk) akan tetapi Ia tidak menghendaki 
demikian, oleh karenanya mereka tidak mau beriman — Pes 


(janganlah kamu sekali-kali termasuk orang-orang jahil) mengenai hal itu. 
PP AA orde BAIT gI AG 
SIN BRA IN DAS ESA) 


A 
36. Ec] (Sesungguhnya yang mendengar) ajakanmu kepada ke- 
An 
imanan — GAGAN (hanyalah orang-orang yang mematuhi —ajakanmu—) 
dengan pendengaran yang penuh pengertian dan penuh pertimbangan 
EA (dan orang-orang yang mati hatinya) yakni orang-orang kafir; Allah 
menyerupakan mereka dengan orang-orang yang mati, oleh karena mereka 
A a 9” 39 AA . P 
. semua sama-sama tidak bisa mendengar — IN ga (akan dibangkitkan oleh 
; , 49975) D : ; 
Allah) di akhirat — GEA (kemudian kepada-Nyalah mereka di- 
kembalikan) mereka akan dikembalikan kepada-Nya, kemudian Allah mem- 
balas amal perbuatan mereka. 


PA LO Lea RA Ran Ud EA Re Pee RK LA Ae REE Ar 
SRS SESI KIA KE SENI 


A 
37. R63 (Dan mereka berkata:) yaitu orang-orang musyrik Mekah — Yg 
. aG r y 

(“Mengapa tidak) kenapa tidak — g UKK aj (diturunkan kepada- 

nya —Muhammad— suatu mukjizat dari Tuhannya?) seperti mukjizat unta, 

tongkat,dan hidangan. — c$ (Katakanlah:) kepada mereka — ARATI 
teng on 

Una (“Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan) dengan dibaca tasydid dan 

Ir 

é ER 5 ` LA CT 

aan A (suatu mukjizat) seperti apa yang mereka minta — 58 A f 

ENSS] (tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui”) karena sesungguh- 


nya dengan turunnya mukjizat itu berarti suatu musibah besar yang pasti 
menimpa mereka, jika mereka masih tetap mengingkarinya. 
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SKL AN PLAY EN AG REA 
| | Gu s 
38. SA (Dan tiadalah) min sebagai tambahan — Peg (binatang-bina- 
tang) yang berjalan — Ia ag (di muka bumi dan burung-burung 
yang terbang) di udara — SERAI (dengan kedua sayapnya, me- 
lainkan umat-umat juga seperti kamu) dalam pengaturan penciptaannya, re- 


zekinya dan sepak terjangnya. — Kes (Tiadalah Kami alpakan) kami ting- 
galkan — KI (di dalam Al-Kitab) yakni Lauh Mahfuz — ya (tentang) 
sebagai tambahan — KS (sesuatu pun) artinya Kami tidak menulisnya 
CURANG (kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan) ke- 


mudian Tuhan memutuskan hukum-Nya di antara mereka, Ia mengqisas si 
kuat yang menganiaya si lemah, setelah itu Ia berfirman kepada mereka se- 
mua: “Jadilah kamu semua sebagai tanah!” 


EA AAS IR II KN 
39. PENA (Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami) 
Al-Qur'an — $o (adalah pekak,) tidak dapat mendengarkannya dengan pen- 
dengaran yang meresap ke dalam hati lalu menerimanya -%5 (bisu,) tidak 
dapat mengucapkan perkara yang hak — ENAS (lagi berada dalam gelap 
gulita) yakni kekufuran. — RETEA (Barangsiapa yang dikehendaki Allah) 
ia tersesat — oa (niscaya disesatkan-Nya. Dan barangsiapa yang 
dikehendaki-Nya) mendapat petunjuk — KN YA (niscaya Dia menjadi- 
kannya berada di atas jalan) titian — pet (yang lurus) yakni agama Is- 


lam. 


SI LAU GEA AKAK 


40. 2 (Katakanlah!) hai Muhammad kepada penduduk Mekah 
ir 
+ 


uye 
KG (“Terangkanlah kepadaku) beritakanlah kepadaku — SPA 
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(jika datang siksaan Allah kepadamu) di dunia ini — tag PAP (atau da- 
tang kepadamu hari kiamat) yaitu kiamat yang. mencakup semuanya secara 
padat Not | 
tiba-tiba — APN (apakah kamu menyeru tuhan selain Allah) tidak 
- 2 
giaro Gika kamu orang-orang yang benar) bahwa berhala-berhala itu 
dapat memberi manfaat kepadamu, maka serulah mereka. 


a ER KAN NA 


290 


41. selo (Bahkan hanya kepada-Nyalah) tidak ada lain — A 
(kamu berseru) memohon pertolongan-Nya di masa kalian tertimpa kesulitan 
Muna (maka Dia menghilangkan bahaya yang karenanya kamu 
berdoa kepada-Nya) Ia akan menyingkirkan mara bahaya dari dirimu dan ju- 
ga lain-lainnya — Ka ika Dia menghendaki) niscaya Ia melenyapkannya 
Gaia (dan kamu melupakan) kamu meninggalkan — GIA (apa-apa 
yang kamu sekutukan) dengan Allah yaitu berupa sombehan-segemhehan 
lain-Nya, maka dari itu janganlah kamu berseru kepadanya. 


Oppa Sea IKA San Aa: A) A AA 


42. RAN a SA (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepa- 

-da umat-umat) min sebagai tambahan yang tidak mempunyai arti — a 

(sebelum kamu) rasul-rasul, akan tetapi mereka mendustakannya — HAA 
IA (kemudian Kami siksa mereka dengan Kepengsa atu % kemelaratan yang 
sangat — AERTS 4 (dan penderitaan) penyakit — Sa. SEA (supaya mereka 
tunduk merendahkan diri) merasa rendah diri lalu Sana mau beriman. 


z 4 2 FA 3 23 ea La DA 
EA E VE AN 

P 
43. Ni Ts (Maka mengapa tidak) kenapa tidak — ekaia (tatkala 
datang siksaan Kami kepada mereka) azab Kami — Ia (memohon kepada 
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Allah dengan menundukkan diri) artinya, mereka tidak mau melakukan hal 
itu, padahal yang mengharuskan mereka berbuat demikian sudah ada — 3 
PERIUK (bahkan hati mereka telah menjadi keras) oleh karenanya tidak mau 
tunduk kepada keimanan — EAA TAE AA (S4 (dan setan pun me- 


nampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan) yaitu 
perbuatan-perbuatan maksiat, sehingga mereka terus menetapinya. 


BEK BIENE SAP IA AE RS 
@ 93dak3h 


atire 

44. Pata (Maka tatkala mereka melupakan) mereka mengabaikan — k 
BIS (peringatan yang telah diberikan kepada mereka) nasihat dan ancaman 
yang telah diberikan kepada mereka — k (melaluinya) yaitu dalam bentuk 
kesengsaraan dan penderitaan, mereka tetap tidak mau mengambil pelajaran 
dan nasihat darinya — ks (Kami bukakan) dengan dibaca takhfif dan tasy- 
did — MENI A ge (kepada mereka semua pintu-pintu) yakni kese- 
Haa Ie 
(sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada 


nangan-kesenangan sebagai istidraj untuk mereka — 


: . 6 1244 Pi 
mereka) gembira yang diwarnai rasa sombong, — PA (Kami siksa mere- - 
ea 
ka) dengan azab — Asas (dengan tiba-tiba,) secara sekonyong-konyong 


PALU) a? 4 . . . 
ka HAR (maka ketika itu mereka terdiam berputus asa) mereka merasa 


berputus asa dari segala kebaikan. 


OA ai ADIR RA A D KAN 
ena 

r3 In , 
45. K6 2 A Ka (Maka orang-orang yang zalim itu dimusnah- 
kan) sampai ke akar-akarnya sehingga habis tanpa bekas — Kana 


(Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam) yang menolong rasul-rasul dan 
membinasakan orang-orang kafir. 


BU MASAI MISS 


JUZ7 6. SURAT AL-AN'AM (BINATANG TERNAK) 525 
me oo 


ra IA NN Ieur R 
MESRA SAS 


f 4 
46. 2$ (Katakanlah: kepada penduduk Mekah — 33 (“Terangkan- 
lah kepadaku) beritakanlah kepadaku — Kama isa Gika Allah men- 
cabut pendengaranmu) membuatmu menjadi tuli — Muis (dan penglihat- 
pgn 5 NA 
anmu) membutakanmu — Sa (serta mengunci) menutup — . FERS 
(hatimu) sehingga kamu tidak dapat mengenal sesuatu. — Àl Pe 
an (Siapakah tuhan selain Allah yang kuasa mengembalikannya kepada: 
mu?) apa-apa yang telah Dia cabut darimu sesuai dengan dugaanmu. — P 
Ca tx (Perhatikanlah, bagaimana Kami memperlihatkan) menjelaskan 
BAN (tanda-tanda kebesaran —Kami—) bukti-bukti yang menunjukkan ke- 
pada keesaan Kami — GM (kemudian mereka masih tetap berpa- 
ling) tetap berpaling dari-Nya dan tidak mau beriman. 


SBI SAN NUN 
47. 2 (Katakanlah:) kepada mereka — KENA 


f 
Ba (“Terangkanlah kepadaku, jika datang siksaan Allah kepadamu de- 
ngan sekonyong-konyong atau terang-terangan) siang hari maupun malam ha- 


k) AR Aa a 
ri — GEA AO Oa (maka adakah yang dibinasakan Allah selain 


dari orang-orang yang zalim?” yakni orang-orang kafir. Atau dengan kata 
lain: Tidak ada yang dibinasakan-Nya kecuali hanya mereka. 


BELIA AT aa OP NGS 


48. TEN W KAAS (Dan tidaklah Kami mengutus para ra- 
sul itu melainkan untuk memberi kabar gembira) tentang surga terhadap 
orang yang beriman — Gaias (dan memberi peringatan) kepada orang ` 
yang kafir dengan adanya siksaan neraka. — Ga (Barangsiapa yang ber- 
iman) kepada rasul-rasul itu — Iris (dan mengadakan perbaikan) terha- 
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` 


Aar 


A 
dap amal perbuatannya — SEFE KESAN (maka tak ada kekha- 
watiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati) di akhirat 
kelak. : 


49. PA ANA Ya HN UNTAN 3 (Dan orang-orang yang 


mendustakan ayat-ayat Kami, mereka ditimpa siksaan disebabkan mereka 
selalu berbuat fasik) yaitu keluar dari garis-garis ketaatan. 


BIO LINA Fa Era UNI 
AAA 


50. CÉ Katakanlah) kepada mereka — dare NOS (“Aku 
tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku) yang 
di antaranya ialah rezeki yang diberikan kepadanya — Ts (dan tidak) pula 
bahwa aku — CAK (mengetahui yang gaib) hal-hal yang gaib dariku dan 
tidak diwahyukan kepadaku — Sah SIS (dan tidak pula aku menga- 
takan kepadamu bahwa aku seorang malaikat) di antara malaikat-malaikat 
lainnya. — Gj (Tidaklah) tiada lain — HSAH ALIH 
(aku hanya mengikut apa yang diwahyukan kepadaku”. Katakanlah: “Apakah 
sama orang yang buta) orang kafir — Sasa (dengan orang yang melihat?”) 
orang yang beriman, tentu saja tidak. — GEA (Maka apakah kamu ti- 
dak memikirkan) tentang hal itu, kemudian kamu beriman. 


A 


. 51. R19 (Dan berilah peringatan) takut-takutilah — Ay (dengannya) 

dengan Al-Qur'an — 2353 HA Lag GIE Ata forang- 
| orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya —pada hari ki- 
amat— sedang tidak ada bagi mereka selain-Nya) yakni selain Allah — RY 
(seorang pelindung) yang dapat menolong mereka — PES (dan pemberi 
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syafaat pun) yang dapat memberikan syafaat kepada mereka. Jumlah kalimat 
yang diawali dengan huruf nafi menjadi hal dari damir yang terdapat di da- 
lam lafaz yuhsyaru, maksudnya tempat yang ditakuti. Dan yang dimaksud 
dengan mereka adalah orang-orang yang maksiat — E FEA (agar mereka 


bertakwa) kepada Allah dengan memberhentikan diri mereka dari kebiasaan 
yang biasa mereka lakukan kemudian mau berbuat ketaatan. 


BA ah in Waarin N BEN HESY 
AI aS KA IA 
a # ON. “td 


- 9 . a 
52. Oku “ á 3 dada BN GI) GI, (Dan janganlah kamu- 
mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan di petang ha- 
ri, sedangkan mereka menghendaki) dengan ibadahnya itu — Aga (keridaan- 


Nya) Yang Mahatinggi, bukannya untuk tujuan meraih sesuatu dari keduni- 
awian. Mereka adalah kaum muslim yang miskin, sedangkan kaum musyrik 
sangat tidak menyukai mereka, lalu orang-orang musyrik meminta kepada 
Nabi SAW. agar beliau mengusir mereka dari sisinya, supaya orang-orang 
musyrik itu dapat duduk bersama-sama dengan beliau. Kemudian Nabi 
SAW. bermaksud untuk memenuhi permintaan orang-orang musyrik itu agar 


à aa ` 

mereka mau masuk Islam. — nn PUAA (Kamu tidak memikul 
tanggung jawab terhadap perbuatan mereka) min adalah tambahan — ? 
(sedikit pun) jika hati mereka tidak rela — PNS KEK dan 


(dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap per- 
buatanmu, yang menyebabkan kamu —berhak— mengusir mereka) sebagai ja- 


wab dari nafi — GA AN (sehingga kamu termasuk orang-orang 
yang zalim) jika kamu melakukan hal itu. ik 


NAN ane IG PAN 
aa 


53. ESOIXG Dan demikianlah telah Kami uji) Kami telah coba — rx 
Bi (sebagian mereka dengan sebagian lainnya) yakni orang yang mulia de- 
ngan orang yang rendah; orang kaya dengan orang miskin, untuk Kaini lom- 


Pd 
bakan siapakah yang berhak paling dahulu kepada keimanan — RKA] (supa- 
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ya mereka berkata:) orang-orang yang mulia dan orang-orang yang kaya yaitu 
pa 
mereka yang ingkar — SEM (“Orang-orang semacam inikah) yakni orang- 
Ou 3: 4 r 
orang miskin — Pekan (di antara kita yang diberi anugerah 


oleh Allah kepada mereka?”) hidayah. Artinya, jika apa yang sedang dilaku- 
kan oleh orang-orang miskin dan orang-orang rendahan itu dinamakan hida- 
yah, niscaya orang-orang mulia dan orang-orang kaya itu tidak akan mampu 


Ar s, 
mendahuluinya. Allah berfirman: — Ca TAMAN (“Tidakkah Allah 


lebih mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur?” kepada-Nya, lalu Dia 
memberikan hidayah kepada mereka. Memang betul. 


td 5. o a 
BAA ena 
54. ( AAS Mes (Apabila orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah:) kepada me- -: 


reka — aka P (“Mudah-mudahan Allah melimpahkan kesejahteraan 
atas kamu, telah menetapkan) telah memastikan — KEW g A MM 


(Tuhanmu atas diri-Nya kasih sayang, yaitu bahwasanya) yakni perihalnya; 
di dalam suatu qiraat dibaca dengan fat-hah yaitu annahu sebagai badal 


fi 
atau kata ganti dari lafaz ar-rahmah — KAA Kek (barangsi- 
apa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan) terhadap per- 
” 
buatan itu sewaktu ia melakukannya Si (kemudian ia bertobat) kembali 
ke jalan yang benar — Per, (setelah itu) setelah mengerjakannya — Asis 
(dan mengadakan perbaikan) terhadap amal perbuatannya — RA (maka se- 
sungguhnya Ia) yakni Allah SWT, — ei (Maha Pengampun) kepadanya 
Las (lagi Maha Penyayang) kepada dirinya. Menurut qiraat lainnya dibaca 


dengan fat-hah artinya, maka Dialah yang memberi ampunan dan kasih sa- 
yang. | 


£ ys FA TAK UN AA Ye 

o ada AS NU ERA 

————I— a 

“55. Ag (Dan demikianlah) sebagaimana yang telah Kami jelaskan se- 
belumnya — AP (Kami terangkan) Kami jelaskan — NI (ayat-ayat) Al- 
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aa NN 

Qur'an untuk menampakkan yang hak kemudian diamalkan — (4 KIS (su- 
PN Š . Ns” . $ 2 Aa 

paya jelas) supaya menjadi terang Cia Galan) kelakuan a 


(orang-orang yang berdosa) kemudian engkau menjauhinya. Dalam suatu 
qiraat dibaca liyastabina, menurut qiraat lainnya dibaca litastabina. Bila lafaz 
sabil dibaca nasab maka pembicaraannya ditujukan kepada Nabi SAW. 


Yo ek A II apa LA p9 ra 24,3 MALU MAAN, ai 
E E E E EEE 
19 #59 
TENA 
REZAL oran ya At nh 

56. GE Liep ENE (Katakanlah: “Sesungguhnya aku di- 
larang menyembah tuhan-tuhan yang kamu seru) kamu sembah — usus 
SGM OB (selain Allah”. Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa 
nafsumu) dalam menyembah tuhan-tuhanmu itu — AANG (Sungguh ter- 
sesatlah aku jika berbuat demikian) jika aku ikut menyembah tuhan-tuhan 
itu — PENATAAN YAA (dan tidak —pula— aku termasuk orang-orang yang 

mendapat petunjuk”). 


P Ine SN Po pad PERAI E T Pan A Padi AR sh 
AKA ARARE erat AS AAS 
r? PI AAB 
Ken 
PAS & 

57. KEB (Katakanlah: “Sesungguhnya aku berada di atas huj- 
jah) penjelasan yang nyata — SOS (dari Tuhanku dan) ternyata 
. yu (kamu mendustakannya) mendustakan Tuhanku karena kamu te- 
lah menyekutukan-Nya. — a GS (Tidak ada padaku apa 
yang kamu minta supaya disegerakan kedatangannya) yaitu berupa azab. 
© (Tidak lain) tiada lain — 2D (menetapkan hukum itu) dalam masalah 

Pe 4 
tersebut dan masalah-masalah lainnya — : KE (hanyalah hak Allah, 


Dia memutuskan) menentukan — nko KSAS A (yang sebenarnya 
ML pam 


dan Dia Pemberi keputusan yang paling baik) Pemberi ketentuan hukum yang 
paling baik. Menurut suatu giraat dibaca yagussu/menerangkan, bukannya 
yagdi/memutuskan. 
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“a 


, RDA pa Foty EA S 21) 23 PA 
3 AIA 
58. g (Katakanlah:) kepada mereka — i A, gA a ba a f 


P 
Ka GEN (Kalau sekiranya ada padaku apalazab yang kamu minta 


supaya disegerakan kedatangannya, tentu telah diselesaikan Allah urusan 
yang ada antara aku dan kamu) yaitu dengan cara aku menyegerakan azab 
itu kepadamu, kemudian aku istirahat. Akan tetapi azab itu hanya ada di ta- 


, 1 , r 
ngan kekuasaan Allah. — ERA AAT (Dan Allah lebih mengetahui ten- 


tang orang-orang yang zalim) di kala la mau menghukum mereka. 


MEY MAAN Kea PATEE MAA AKA P3 KIA AN Aan N A) ANGS 
EER AI 

59. PSA (Dan pada sisi Allah-lah) Yang Mahaluhur — BRA KAA (kun- 
ci-kunci" semua yang gaib) simpanan-simpanan ilmu gaib atau jalan-jalan 


yang mengantarkan kepada pengetahuan tentangnya — Pia (tak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri) ilmu tentang kegaiban itu ada lima 
macam, mengenai penjelasannya telah dikemukakan dalam surat Lugman 
ayat 34, yaitu firman-Nya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang hari kiamat, sampai akhir ayat. Demikianlah menurut 
riwayat Imam Bukhari — A AEN (an Dia. mengetahui apa) yang terjadi 
RI (di daratan) permukaan bumi — A {dan di lautan) perkampung- 
an-perkampungan yang ada di atas sungai-sungai — Hal LA (dan tiada 
«UN AA e 
sehelai daun pun yang gugur) min adalah zaidah/tambahan — Ba SC 
Ta $ EÝ; EN] Sa (melainkan Dia mengetahuinya pula, dan tidak ja- 
tuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau 
. t . r 
yang kering) di'atafkan kepada lafaz waragatin — Ita 39 (melainkan 


tertulis dalam kitab yang nyata) yakni Lauh Mahfuz. Al istifna/pengecualian 
berkedudukan sebagai badal isytimal dari istifna yang sebelumnya. 


F r, Dn ELA, as ATA Yk as Lea sat 110 3 EA 
Ka HA MA A ANA 
PRA MEA Tai se An Nan MAN Donal bok Ja PA Su S3 DS 
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$ aAa Ay P4, 
MAAN 
60. JAN (Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam 
hari) Ia mencabut arwah kamu di kala tidur — BEAR (dan Dia me- 


ERA 
ngetahui apa yang kamu kerjakan) yang kamu lakukan — SIKA, (pa- 


da siang hari, kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari) maksud- 
nya, dibangunkan kembali pada siang harinya dengan cara mengembalikan 


arwahmu — FAN ah (untuk disempurnakan ajalmu yang telah diten- 
tukan) yakni batas kehidupan — 14224451139 (kemudian kepada Allah-lah ka- 


mu kembali) melalui kebangkitan — Gea (lalu Dia membe- 


ritakan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan) kemudian Ia membalas 
kamu berdasarkan hal itu. 


Kan nisan anda ks K0 223 TARSAR 
E 
ab 

61. Jadi (Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi) kekua- 


ut 
saan yang Mahatinggi — ak KAKI Re (di atas semua 


| hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga) yaitu para 
malaikat yang mencatat semua ama! perbuatanmu — bas 
22159 (sehingga apabila datang kepada salah seorang di antara kamu kema- 
tian, ia diwafatkan) di dalam giraat lainnya dibaca tawaffahu — bar (oleh 


utusan-utusan Kami) yakni para malaikat yang ditugaskan untuk mencabut 


LEA, Ap 
arwah-arwah — CBAN |529 (dan mereka itu tidak melalaikan kewajiban- 


nya) tidak pernah berlaku sembrono terhadap apa yang telah diperintahkan 
kepada mereka untuk dilakukannya. 


Pa Ana IN s, A 
SANA N FE OS 
62. Kas (Kemudian mereka dikembalikan) semua makhluk itu — Pt á 
FEAA (kepada Allah, Penguasa mereka) Yang Memiliki mereka — LAN 
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(yang sebenarnya) yang bersifat Mahaadil untuk membalas amal perbuatan 
mereka. — TOT (Ketahuilah, bahwa segala hukum —pada hari itu— ke- 
punyaan-Nya) keputusan yang dilaksanakan atas diri mereka — Se 
an (dan Dialah Pembuat perhitungan yang paling cepat) Dia menghi- 


sab semua makhluk dalam jangka waktu setengah hari menurut ukuran hari 
dunia, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh sebuah hadis mengenai hal ini. 


Ld AAN EMAS UR AAN dana 
aa a FET 
WEE 

63. 25 (Katakanlah) hai Muhammad, kepada penduduk Mekah — 24 


3 3, A . 
Pun PAS ti (Siapakah yang dapat menyelamatkanmu dari ke- 


gelapan-kegelapan di darat dan di laut) dari bencana-bencananya dalam per- 
REE 


, plat a. 
jalananmu, yaitu tatkala — PI AG (kamu berdoa kepada-Nya dengan 


. P LEH 
berendah diri) dengan secara terang-terangan — Kakan (dengan suara yang 


lembut) dengan secara sembunyi-sembunyi kamu mengatakan: — èf (Se- 
sungguhnya jika) lam menunjukkan qasam/sumpah — Kuat (Dia menyela- 
matkan kami) dalam qiraat lainnya dibaca anjaytana, yakni Allah — "ja wa 
(dari ini) maksudnya dari kegelapan dan bencana-bencana ini — GA ah 
G S (tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur) menjadi orang 


orang yang beriman. 


E a DIAA KI Ap KIA 
Ama Ta S3 Ga BAN 
Piran ds aa arit. Jeon sasa a 
2 13 
64. J (Katakanlah) kepada mereka — KEM (“Allah menyelamat- 
kan kamu) dibaca dengan takhfif yaitu yunjikum, dan dibaca dengan tasydid 
i $ PN MPA CAS ; ; ; 

yaitu yunajjikum — AP rre Nis (daripada bencana itu dan dari segala 
macam kesusahan) kesulitan yang selain bencana itu — EIE A (ke- 

mudian kamu kembali menyekutukan ”)-Nya. 


BAR Aan SIN 
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Aa ya SAN Ls KE , Te va KN A & 5 
65. 33 PE RN NA (Katakanlah: “Dialah yang 


berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu) dari langit 


ea Td 
yakni berupa batu-batu dan suara keras yang mengguntur — sal 
f 


8 
(KI (atau dari bawah kakimu) dengan diamblaskan/ditelan bumi — SANG $ 
(atau Dia mencampurkan kamu) mencampuradukkan kamu — ae (menja- 


di golongan-golongan) kelompok-kelompok yang berbeda keinginannya 


ARSA AK BEN (dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan se- 
bagian yang lain”) dengan cara saling membunuh. Rasulullah SAW. telah ber- 
sabda tatkala ayat ini turun: “Ini lebih ringan dan tebih mudah”. Akan tetapi 
tatkala ayat sebelumnya turun, Nabi SAW. bersabda: “Aku berlindung kepada 
Zat-Mu”, hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Dan Imam Muslim telah 
meriwayatkan tentang sabda Nabi SAW.: “Aku memohon kepada Tuhanku 
agar Ia tidak menjadikan keganasan umatku disebabkan ulah sebagian di an- 
tara mereka, tetapi Ia melarangku mendoakan hal ini”. Dan sehubungan de- 
ngan hadis pertama, Imam Muslim mengatakan, bahwa kejadiannya pasti 
akan ada, hanya saja kenyataannya masih belum terungkapkan. — PA 
ANA 


CAM (Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan) menerangkan ke- 
4 

pada mereka — SN (tentang ayat-ayat) yang menunjukkan kepada kekuasa- 
- 3 Ka . + ” 

an Kami — EE GAE (barangkali saja mereka mau memahaminya) me- 


reka mau mengetahuinya bahwa apa yang mereka lakukan itu adalah perka- 
ra batil. 


A ja A Jeda hA AADA Aga AR 
ALALIM LEENT 
Ahh r 
66. PELAT (Dan telah berdusta kepadanya) terhadap Al-Qur'an — KG 
Jar 
REKRY (kaummu, padahal Al-Qur'an itu adalah hak) yakni benar — 2s 


sa 4 sa 
(Katakanlah) kepada mereka — KAA (“Aku ini bukanlah orang 


yang diserahi mengurus urusan kamu) kemudian aku membalas kamu: se- 
sungguhnya aku ini hanyalah seorang pemberi peringatan, sedangkan menge- 
nai urusanmu, hal itu terserah kepada Allah. Ayat ini diturunkan sebelum 
ada ayat perintah untuk berperang. 
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eds 


67. Ga (Untuk tiap-tiap berita) khabar — La (ada ketetapannya) 
yakni waktu kejadiannya, dan waktu ketetapannya yang antara lain ialah 
pengazaban kamu — ka f FYS (dan kelak kamu akan mengetahui) sebagai 
ancaman yang ditujukan kepada mereka. 


Ed 8 1x s 22 4, 332 2 a tg a2 A D LA 
A A ea Kedai 
Pkn NA AI SIIA S 
SE KA NA 
68. BESAR Sh 455 (Dan apabila kamu melihat orang-orang 
memperolok-olokkan ayat-ayat Kami) yakni Al-Qur'an dengan cemoohan-ce- 


s3 1 


moohan — REA (maka tinggalkanlah mereka) janganlah engkau ber- 
gaul dengan mereka — G3 $ PLOARE g (sehingga mereka mem- 


. bicarakan pembicaraan yang Jain. Dan jika) lafaz imma berasal dari in syar- 


tiyyah yang diidgamkan ke dalam ma zaidah — Gea (menjadikan kamu 
lupa) dengan dibaca yunsiyannaka atau yunassiyannaka — LE (godaan 
setan) kemudian engkau duduk bersama mereka — PAKA KENA (ma- 
ka janganlah kamu duduk sesudah teringat) artinya, sesudah engkau teringat 
akan larangan itu — Gea aa (bersama orang-orang yang zalim itu) 


ungkapan ini mengandung pengertian diletakkannya isim zahir pada posisi 
isim mudmar. Dan orang-orang muslim mengatakan: “Jika kami berdiri se- 
waktu mereka mulai memperolok-olokkan ayat-ayat Allah, maka kami tidak 
bisa lagi duduk di masjid dan melakukan tawaf di dalamnya”, lalu turunlah 
ayat berikut ini. 


P aor Na 313 L T APTA 
AAN PAN Pe gowa ENEMA 
Aahar pa Ja Ar 
69. Ga NS (Dan tidak ada atas orang-orang yang bertakwa) ke- 
kd 
pada Allah — pen (pertanggungjawaban terhadap dosa mereka) 
orang-orang yang memperolok-olokkan ayat-ayat Allah — (barang) sebagai 
huruf zaidah — Ka (sedikit pun) jika orang-orang yang bertakwa itu duduk- 
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duduk dengan mereka — 233 (akan tetapi) kewajiban orang-orang yang ber- 
takwa adalah — S5 (mengingatkan) memberikan peringatan kepada mere- 
ka dan juga nasihat — PARA (agar mereka bertakwa) tidak lagi mem- 
perolok-olokkan ayat-ayat Allah. 


IT BNN ANA Kan 
PAN en A EAER MA 7 
KIBE ANAG: aU 


70. P (Dan tinggalkanlah) biarkanlah — “33 ACTEM. (orang-orang 


yang menjadikan agama mereka) yang sudah menjadi kewajiban bagi mereka 
TEACA das . 5 

untuk mengamalkannya — ara (sebagai main-main dan senda gurau) 

oleh sebab mereka mengejek agama — Ga aE $ (dan mereka telah 

ditipu oleh kehidupan dunia) maka janganlah ei a 


mereka; ayat ini diturunkan sebelum adanya perintah untuk berperang.— 5 
3 (Peringatkanlah) berilah nasihat umat manusia itu — 4 (dengannya) de- 
ngan Al-Qur'an — ha (agar) janganlah — SL ar (setiap diri terjerumus 


ke dalam neraka) atau ke dalam kebinasaan — Sae (karena per buatan- 


nya sendiri) karena amal perbuatannya sendiri. — A Ya AAA (Bagi- 
nya tidak akan ada selain dari Allah) — 8s (sebagai penolong) yang dapat 
menyelamatkannya — Kea (dan tidak pula pemberi syafaat) yang dapat 
mencegah dirinya dari siksaan neraka. — KK daa (Dan jika ia me- 
nebus dengan segala tebusan) dengan segala macam tebusan — KAH (nis- 
caya tidak akan diterima) maksudnya, diri mereka tidak dapat ditebus, 


PECIA Peng AT TEA | anl (Mereka itulah orang-orang yang dije- 


- rumuskan ke dalam neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri, Bagi mere- 
ka disediakan minuman dari air yang sedang mendidih) yakni air yang sa- 


ngat panas — SISA (dan azab yang pedih) yang sangat menya- 
kitkan — BAG (disebabkan kekafiran mereka dahulu) oleh sebab ke- 


kafiran mereka. 
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BE IA ANU GAN jae KA 


CINA SANGKA GE bi 

71, RS (Katakanlah: “Apakah kita akan menyeru) apakah kita akan 
menyembah — AR AN (selain dari Allah, sesuatu yang tidak da- 
pat mendatangkan kemanfaatan kepada kita) karena menyembahnya — y 5 
Ken (dan tidak pula mendatangkan kemudaratan kepada kita) oleh sebab ti- 
dak menyembahnya, yang dimaksud adalah berhala-berhala — lg Ost 
(dan apakah kita akan dikembalikan ke belakang) dikembalikan kepada ke- 


PEARLA 


musyrikan — ANENE {sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita) ke- 
pada agama Islam — KAN (seperti orang yang digoda) yang disesatkan 
OEREIN TENTE (oleh setan di pesawangan —yang menakutkan— da- 
lam keadaan bingung) bingung tidak tahu jalan yang akan ditempuhnya; la- 
faz ini menjadi hal bagi damir ha — KA (dia mempunyai kawan-kawan) 
teman-teman — Sad AK sdy (yang memanggilnya ke jalan yang lurus) 
artinya, mereka bermaksud memberikan petunjuk jalan yang benar kepada- 
nya, kemudian berkata kepadanya: — Ci (Marilah ikuti kami) akan tetapi ia 


tidak mengikuti ajakan mereka, sehingga binasalah ia dalam kesesatan. Istif- 
ham/kata tanya di sini bermakna ingkar; dan kalimat yang ada tasybihnya 


adalah menjadi hal bagi damir yang terdapat di dalam lafaz nuraddu.— S8 
PAGI (Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah) yakni agama Islam 
(KAN GA (ialah sebenar-benar petunjuk) dan yang selain petunjuk-Nya adalah 
kesesatan belaka — GA, (dan kita disuruh agar menyerahkan diri) di- 
perintahkan agar kita berserah diri — KA) (kepada Tuhan semesta 


alam). 


di 


Sona RENA ANA 3 
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72, ¿Ís (Dan agar) hendaknya — RAAEN] (mendirikan salat ser- 


: i F 
ta bertakwa kepada-Nya) Yang Mahatinggi. — Punai (Dan 


Dialah Tuhan yang kepada-Nyalah kamu akan dihimpunkan) dikumpulkan 
kelak di hari kiamat guna menjalani perhitungan amalnya. 


SERA AE SSL AA PN EK BAN 
SIAGA SAN 


73. KAA REM ON PEN | 29 (Dan Dialah yang menciptakan langit 
dan bumi dengan benar) dengan secara hak. — $ (Dan) ingatlah — Ore 
(di waktu Dia mengatakan) kepada sesuatu — GAS (“Jadilah”, lalu ter- 


jadilah) pada hari kiamat Allah mengatakan kepada makhluk semua: “Bang- 
kitlah kamu”, lalu bangkitlah mereka — Ks (yakni perkataan-Nya yang 


benar) benar terjadi dan sudah pasti — BARA AH "(dan di ta- 


ngan-Nyalah segala kekuasaan di waktu sangkakala ditiup) pada masa ma- 
laikat Israfil meniup sangkakalanya yang kedua, pada waktu itu tidak ada 
kekuasaan selain dari kekuasaan-Nya. Pada waktu itu kekuasaan hanya mi- 


lik-Nya. HE au (Dia mengetahui yang gaib dan yang tampak) apa- 

| apa yang gaib dan apa-apa yang nyata. — PA PA (Dan Dialah Yang Ma- 
habijaksana) dalam mengatur makhluk-Nya — 3 (lagi Mahawaspada) ter- 
hadap rahasia segala sesuatu, sama halnya dengan lahiriahnya. 


SEA IBI B ITA m0 

74. 4 (Dan) ingatlah — IPA DAYA E (di waktu Ibrahim berka- 

ta kepada bapaknya Azar) julukan dan nama aslinya adalah Tarikh — ISA 
abu (“Pantaskah kamu menjadikan patung-patung sebagai tuhan-tu- 
han?) yang kamu sembah. Kata tanya di sini bermakna celaan. — AW 
4%; (Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu) karena menjadikan 
berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan — Je (dalam kesesatan) yakni ter- 


"sesat dari jalan yang benar — Ig (yang nyata”) yang jelas. . 
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EEATT TEEN ESATEN 


17 i 
75. Iy f (Dan demikianlah) sebagaimana apa yang telah Kami perhati- 


pn kepada a yaitu ia menganggap sesat ayahnya dan kaum ayahnya 
gA? +2 


I (Kami perlihatkan kepada Ibrahim kerajaan) kekuasaan 


| pa (langit dan bumi) agar ia dapat mengambil kesimpulan tentang 
keesaan-Ku — EA aya Uh (dan agar dia termasuk orang-orang yang 


yakin) terhadap tanda-tanda keagungan Kami itu. Jumlah waka3glika serta 
jumlah yang sesudahnya adalah jumlah itirad yang di'atafkan kepada lafaz 
gala. 


76. GRK (Ketika menjadi gelap) menjadi kelam pekat — ss 
(malam hari atasnya, dia melihat sebuah bintang) menurut suatu pendapat 
bahwa yang dimaksud adalah bintang Zahrah/Venus — dg (lalu dia berkata) 
kepada kaumnya yang pada waktu itu menjadi para penyembah bintang-bin- 
tang: — Coke (“Inilah Tuhanku”) menurut persangkaan kamu. — HEK 


aan tatkala bintang itu tenggelam) surut — CAN NATA O (dia berka- 
“Saya tidak suka kepada yang tenggelam”) maksudnya aku tidak suka 
sean ala sebagai tuhan-tuhan, sebab tuhan tidak patut mempunyai si- 
fat yang berubah-ubah dan pindah-pindah tempat, karena kedua sifat ini ha- 
nyalah pantas disandang oleh makhluk-makhluk, akan tetapi ternyata cara 
yang disampaikan oleh Nabi Ibrahim ini tidak mempan pada diri mereka. 


ENYA TEE NEO TERTATA APA TEKI GS aa Naa 


77. GA (Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit) bulan mulai 
Ba mn pe — ds (dia berkata) kepada mereka: — karya MIA 
ai FAGA AAS (Inilah Tuhanku”. Tetapi setelah bulan itu terbenam 
dia berkata: A Jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku) 
memantapkan hidayah dalam diriku — UK AS (pastilah aku 


termasuk orang-orang yang sesat”) perkataan ini merupakan sindiran Nabi 
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Ibrahim terhadap kaumnya, bahwa mereka itu berada dalam kesesatan, akan 
tetapi ternyata apa yang telah dilakukannya itu sedikit pun tidak bermanfaat 
bagi kaumnya. 


Pe Yaa JET Mn aa 
78. KKKA (Kemudian tatkala dia melihat matahari ter- 


bit, dia berkata: “Inilah) damir dałam lafaz ra-a dimużakarkan mengingat 
khabarnya muzakkar — Kiba (Tuhanku, ini yang lebih besar”) daripada 
bintang dan bulan — ehi K (maka tatkala matahari itu tenggelam) hujjah 
yang ia sampaikan kepada kaumnya itu cukup kuat dan tidak dapat dibantah 
— 
lagi oleh mereka — AI 3 La É (dia berkata: “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan”) dari 
mempersekutukan Allah dengan berhala-berhala dan benda-benda Hawadis 


yang masih membutuhkan kepada Yang Menciptakannya. Akhirnya kaumnya 
itu berkata kepadanya: “Lalu apakah yang engkau sembah?”, Nabi Ibrahim 


menjawab: 


KEGIATAN AAN 


d SA “Sesungguhnya aku menghadapkan diriku) aku meng- 
hadapkan diri dengan beribadah — HGA (kepada Tuhan yang telah men- 
ciptakan) yang telah mewujudkan — Sea langit dan bumi) yaitu 
Allah SWT. — Ks (dengan cenderung) meninggalkan semua agama untuk 


memeluk agama yang benar — APAT (dan aku bukanlah termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan) Allah. 


ea A te pa 
7 SE enak 
80. AAA (Dan dia dibantah oleh kaumnya) ia mendapat sanggahan 


dari kaumnya mengenai agama yang dipeluknya itu, lalu mereka mengancam 
dan menakut-nakutinya dengan berhala-berhala mereka, bahwa jika ia tidak 
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menyembah berhala-berhala mereka, ia pasti tertimpa musibah dan kejelek- 
— ÖA (Dia berkata: “Apakah kamu hendak membantahku) de- 
ngan dibaca tasydid huruf nun-nya dan dapat juga ditakhfifkari dengan cara 
membuang salah satu nun-nya, yakni nun alamat rafa'nya, demikianlah me- 
nurut ulama nahwu. Akan tetapi menurut Imam Farra’ yang dibuang adalah 
nun yang untuk wigayah. Maknanya ialah: “Apakah kamu menyanggah aku?” 
Å (tentang) keesaan — SUN (Allah, padahal sesungguhnya Allah 
telah memberi petunjuk kepadaku”). Mahatinggi Allah yang telah memberiku 
petunjuk kepada keesaan-Nya. — Gerak aan (Dan aku tidak takut kepa- 
da apa yang kamu persekutukan) dia — & (dengan Allah) yakni berhala-ber- 
hala tersebut, mereka tidak akan dapat menimpakan malapetaka terhadap di- 
riku, sebab mereka tidak mempunyai kekuatan apa-apa —H (kecuali) melain- 
kan — END BU (di kala Tuhanku menghendaki sesuatu dari malapeta- 
ka itu) jika Dia hendak menimpakan malapetaka kepadaku, maka hal itu pas- 
ti terjadi. — Weni era naa (Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesu- 
atu). — pre | (Maka apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran?) 


darinya kemudian kamu mau beriman. 


SANG NA AI TA TA SGG ICA NK 


81. PAT AAN Ya KAA (Bagaimana aku takut dengan sesembahan-sesem- 
bahan yang kamu persekutukan) dengan Allah, sedangkan mereka sama seka- 


li tidak dapat mendatangkan malapetaka dan tidak pula kemanfaatan — NA $ 
Ga (padahal kamu tidak takut) kepada Allah — AA 3G (bahwa- 
sanya kamu sendiri mempersekutukan Allah) dalam ibadah kamu — Fun 
& du (dengan sesembahan-sesembahan yang Allah sendiri tidak menurun- 
kan tentangnya) dalam hal menyembahnya — Kh NJE (atas kamu suatu 
hujjah pun) untuk mempersekutukan-Nya yakni, suatu alasan dan bukti, pa- 


dahal Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu. — Keria (Ma- 


ka manakah di antara dua golongan itu yang lebih berhak mendapat keaman- 
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an) apakah kami ataukah kamu? — Ge (jika kamu mengetahui?) 


siapakah yang paling berhak untuk mendapatkan keamanan dari malapetaka 
itu? Yang dimaksud dengan kami adalah Nabi Ibrahim, maka dari itu meng- 
ikutlah kamu kepada Ibrahim. Allah berfirman: 


Skak IIN TANYA 


82. PAS AN) (Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur. 
adukkan) tidak mencampurkan — A 20 (keimanan mereka dengan ke- 
zaliman) yakni kemusyrikan, demikianlah menurut penafsiran yang disebut- 
kan di dalam hadis sahihain — BAN ATA (mereka itulah orang-orang 

223 DI gy 


yang mendapat keamanan) dari siksaan — (Y9 JAg os (dan mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk). 


G TEA S A D 
83. I$ (Dan itulah) menjadi mubtada, lalu dijelaskan — KE hujjah 


Kami) yang dijadikan sebagai hujjah oleh Nabi Ibrahim untuk membuktikan 
keesaan Allah, yakni tenggelamnya bintang-bintang itu. Dan jumlah yang se- 


sudahnya menjadi khabar dari tilka — GA (yang Kami berikan ke- 
pada Ibrahim) yang Kami tunjukkan kepada Ibrahim, sebagai hujjah — ds 
MEA (untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa 
yang Kami kehendaki beberapa derajat) dengan dibaca idafah dan juga dibaca 
taka 5 é} (Sesungguh- 
nya Tuhanmu Mahabijaksana) dalam mengatur ciptaan-Nya — par Qagi 
Maha Mengetahui) seluk-beluk makhluk-Nya. 


tanwin, yakni dalam masalah ilmu dan hikmah. — 


” AE Pa ERZA z MPR NPSN AA Ole A A UNA Pato g 
ALR AE AASA TEAN AAN TE AN A3 
a y’ PEREKA 3r 
UER E NITET 

TEKAN: rA : 
84. GEGER (Dan Kami telah menganugerahkan Ishag dan 
Ya'gub kepadanya) sebagai anaknya. — Na (Kepada keduanya) kepada ma- 
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sing-masingnya — MERASA AN (telah Kami beri petunjuk: dan ke- 
pada Nuh sebelum itu telah Kami beri petunjuk) sebelum Nabi Ibrahim 
Kp Gas (dan kepada sebagian dari keturunannya) yakni keturunan Nabi 
Nuh — Gea SS (yaitu Daud dan Sulaiman) Sulaiman anak Daud 
MS Is (Ayyub dan Yusuf) anak lelaki Nabi Ya'qub — CHERA 
KRA (Musa dan Harun. Demikianlah) seperti mereka yang telah Kami beri 
pahala — DD (Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 


berbuat baik). 
EEEN EAE AKSA 
Ld (À 
L A E TATS 3 


85. 33 3 (Dan Zakaria, Yahya) yakni anak lelakinya — (He (Isa) 
anak lelaki Maryam; hal ini menunjukkan bahwa pengertian keturunan itu 
mencakup juga anak-anak lelaki dari anak perempuan — IAs (dan Ilyas) 
anak lelaki Nabi Harun saudara lelaki Nabi Musa. — & (Semuanya) mere- 
ka itu — CELNE (termasuk orang-orang yang saleh). 


SEN KAS KI Tas 


86. Gn (Dan Ismail) anak lelaki Nabi Ibrahim — ai (Alyasa) huruf 
r eh sby 


lam adalah tambahan, yakni Yasa’ — (6355535 (Yunus dan Lut) anak la- 
ki-laki Nabi Harun saudara lelaki Nabi Ibrahim. — NA (Masing-masing) da- 


. F LR aR 5 r ; R 
ri mereka itu — NN ana (Kami lebihkan derajatnya di atas umat 
manusia) dengan pangkat kenabian. 


sr r PA AAN Kaka NP Nanda, 9 Pp 
aa AA PAN MIE PE an ae 
Iu www ea an a aah 
- sa, Ca 
87. LOG SAR sena (Dan Kami lebihkan pula derajat sebagian 


dari bapak-bapak mereka, keturunan mereka dan saudara-saudara mereka) 
d'atafkan pada lafaz kullan atau nuhan, dan makha min di sini menunjuk- 
kan littab'td, sebab sebagian dari mereka ada yang tidak mempunyai anak, 


dan sebagian lainnya ada yang mempunyai anak hanya saja kafir. — Kasta 5 
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(Dan Kami memilih mereka) Kami menyeleksi mereka — beo 1333 
petai (dan Kami menunjuki mereka ke jalan yang lurus). 


nda BAN Hasan aa 
88. G3 Itulah) agama yang mereka diberi petunjuk kepadanya — DA 


PAN AAA CN NANA A (petunjuk Allah, yang dengannya Dia mem- 


beri petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 
Nya, Seandainya mereka menyekutukan Allah) sebagai perumpamaan saja 


La 
Kea (niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah mere- 


ka lakukan). 


Katana KIENS 3 AR NG US AG Ria 
= a 
4 99, GRAN (Mereka itulah orang-orang yang telah Kami be- 


rikan kepada mereka kitab) yakni kitab-kitab — 2899 (hukum) hikmah 
TA Oya dur (dan kenabian. Jika berlaku ingkar terhadapnya) terhadap 
tiga hal itu — Xp (mereka itu) yaitu penduduk Mekah — Ga Ka 
(maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya) Kami akan memasrahkan- 


nya — CA G3 (kepada kaum yang sekali-kali tidak akan meng- 


ingkarinya) mereka adalah kaum Muhajirin dan kaum Ansar. 


KENA AAEN 


“ta 
90. AO CHAI f (Mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk) 
i , EARE ES) ; 
yaitu mereka yang mendapat hidayah — Kea (Allah, maka petunjuk 
mereka) jalan mereka seperti mentauhidkan Allah dan bersabar — sja 


(ikutilah) dengan ha sukun baik dibaca waqaf maupun wasal; akan tetapi me- 
nurut suatu qiraat dibaca tanpa ha sukun jika dibaca wasal/dibaca langsung 
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a$ (katakanlah) kepada penduduk Mekah — Pap (“Aku tidak me- 
minta kepadamu dalam menyampaikannya) dimaksud menyampaikan Al- 
Quran — Cat (suatu upah pun”) yang kamu berikan upah itu kepadaku 
aa (tidak lain ia itu) Al-Gur'an itu — LAI (hanyalah peringatan) na- 
sihat — HI (untuk segala umat) mencakup umat manusia dan umat jin. 


EICI GAES LS 
Sma GEGER SIA SEA 
ai AU 


srr 
91. bigis (Dan mereka tidak menghormati) orang-orang Yahudi itu 


- IP 


5 Naah (Allah dengan penghormatan yang semestinya) artinya, mereka sa- 


ma sekali tidak mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang seharusnya, 
atau mereka tidak mengetahui-Nya dengan pengetahuan yang semestinya 
HH (di kala mereka mengatakan) kepada Nabi SAW., yaitu sewaktu mere- 
ka mendebat Nabi SAW. dalam masalah Al-Qur'an — Pes ca PN ANAK 
ci (“Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia”. Katakanlah:) 
kepada mereka — Ka Asa SE SATA NIA (Si- 


apakah yang menurunkan kitab —Taurat— yang dibawa oleh Musa sebagai 
cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab itu) dengan memakai 


ya atau ta pada tiga tempat — bS (lembaran-lembaran kertas) kamu 
menuliskannya pada lembaran-lembaran kertas yang bercerai-cerai — au 
(kamu perlihatkan sebagiannya) kamu tidak suka menampakkan kesemua isi- 
nya — Kayak? ya (dan kamu sembunyikan sebagian besarnya) sebagian be- 
sar dari apa yang terdapat di dalam kandungannya, seperti mengenai ciri-ciri 
Nabi Muhammad SAW. — A (padahal telah diajarkan kepadamu) hai 


orang-orang Yahudi di dalam Al-Qur'an — Pera An (apa yang 


kamu dan bapak-bapak kamu tidak mengetahuinya?”) karena tidak terdapat 
di dalam kitab Taurat, maka hal itu membuat kamu ragu dan berselisih pa- 


ham tentang Taurat antara sesamamu. — a 5 (Katakanlah: “Allahlah”) 
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ma aa 


yang menurunkannya, jika mereka tidak mengatakannya, maka tidak ada ja- 
... 


vd 
waban lain kecuali jawaban itu — Per EY Pu (kemudian biarkan- 
| Jah mereka di dalam kesibukan mereka) dalam kebatilan mereka — Gem 


(bermain-main). 


SENSASI AK KANG AN FAN ASN 
SIR SAN eng y 
92. Áa (Dan ini) Al-Qur'an ini— aN AÍ sgat PEARES 


(adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkahi, membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya) yaitu kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya — A 


(dan agar kamu memberi peringatan) dengan memakai ta atau ya di'atafkan 
kepada makna kalimat sebelumnya, yang artinya: Kami menurunkan Al- 
Qur'an untuk diambil keberkahannya, dipercayai; dan agar kamu memberi 


peringatan dengannya — Aga SAN (kepada —penduduk— Ummul Qu- 
ra/Mekah dan orang-orang yang ada di sekitarnya) yaitu penduduk kota Me- 
kah dan umat lainnya — Goa Pa Gak CI 4 
(dan orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat ten- 


tu beriman kepadanya, dan mereka selalu memelihara salatnya) karena takut 
akan siksaan akhirat. 


BAS ASN NINA II 3 
GRAN KAN (Neta BK TA sad lab SAN aa 
PEN 

93. 279 (Dan siapakah) maksudnya, tidak ada seorang pun — yA 


Mr AE IR 
KAK (yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah) dengan mengaku menjadi seorang nabi padahal tidak ada 
» Nana i PA Na PA Aa TA 
yang mengangkatnya menjadi nabi — HSP Anh ra sg Ge Bi (atau 


yang berkata: “Telah diwahyukan kepada saya”, padahal tidak ada diwahyu- 
kan sesuatu pun kepadanya) ayat ini diturunkan berkenaan dengan sikap 
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Jt f r 
Musailamah si pendusta itu — $ (dan) lebih aniaya daripada — F A EA 
NO Ik (orang yang berkata: “Saya akan menurunkan seperti apa yang 


diturunkan Allah”) mereka adalah orang-orang yang memperolok-olokkan Al- 
Qur'an; mereka mengatakan, bahwa andaikata kami suka niscaya kami pun 


dapat membuat kata-kata seperti Al-Qur'an — PEHA (dan sekiranya engkau 
melihat) wahai Muhammad — Sua 3 (tatkala orang-orang zalim) yang te- ` 
lah disebutkan tadi — we (berada dalam sekarat) yaitu sedang mengha- 
dapi kematiannya — ANA GA wd yakni maut, sedangkan para 
malaikat memukul dengan tangannya) kepada mereka seraya menyiksa, lalu 
para malaikat itu berkata dengan kasar kepada mereka — par Ka (“Ke- 
luarkanlah dirimu”) kepada kami untuk kami cabut nyawamu, — GE 
CINA (Di hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghina- 
kan) sangat merendahkan — KAPA SEA AA Z3 (karena kamu se- 
lalu mengatakan terhadap Allah perkataan yang tidak benar) dengan menga- 
ku menjadi nabi dan berpura-pura diberi wahyu padahal dusta — cf 3 
Ga (dan karena kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat- 


ayat-Nya) kamu merasa tinggi diri tidak mau beriman kepada ayat-ayat-Nya. 
Jawab dari huruf lau ialah: niscaya engkau akan melihat peristiwa yang me- 
ngerikan, 


KAA CL ANK an 
A SAE ROG sa 
Sea aa BEN MALAS 


Lg ad 
94, 3 (Dan) dikatakan kepada mereka ketika dibangkitkan — Bu 


ERK (sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri) dalam ke- 
adaan sendiri-sendiri, terpisah dari keluarga, harta benda dan anak — & 
1 Thea (sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya) dalam ke- 
adaan telanjang bulat dan masih belum dikhitan— Kiba (dan 
kamu tinggalkan apa yang telah Kami berikan kepadamu) apa-apa yang telah 
Kami anugerahkan kepadamu berupa harta benda — pr (berada di be- 
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lakangmu) di dunia tanpa ada pilihan lain bagimu. — 4 (Dan) dikatakan ke- 
pada mereka sebagai cemoohan — KA SU (Kami tidak melihat 
besertamu pemberi syafaat kamu) berhala-berhala kamu — AKSI 
Ko (yang kamu anggap bahwa mereka di antara kamu) artinya, yang berhak 


kamu sembah — A sebagai sekutu-sekutu) Allah. — Pe (Sung- 


guh telah terputuslah di antara kamu) pertalian kamu: artinya telah tercerai- 
berailah persatuanmu. Dan di dalam suatu qiraat dibaca nasab sebagai za- 


4 

raf, yang artinya; telah terputuslah pertalian antara kamu — Cas (dan telah 
X PELRA 31 , 

lenyap) maksudnya telah hilang — Pa ACA (dari kamu apa yang 


dahulu kamu 'anggap) sewaktu hidup di dunia bahwa kamu mendapatkan 
syafaatnya. 


PUAN 


EARE Ag) (Sesungguhnya Allah menumbuhkan) menjadikan — A 
lha a? 


F yous Ar . 74 

(butir) tunas tetumbuhan — SA (dan biji) dari pohon kurma. — Gin 
ah . : $ i 3 
se (Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati) seperti manusia dan 

: 2 4 
unggas yaitu berasal dari air mani dan telur — at 3 (dan mengeluarkan 
P 2 : ye hd g ; 

yang mati) yakni air mani dan telur — Kadi (dari yang hidup, yang 

demikian itu) artinya yang menumbuhkan dan yang mengeluarkan — Skay 
ns x (ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling) mengapa kamu 


masih berpaling juga dari keimanan padahal bukti-buktinya telah ada. 


IE OEA ES 


96. PNG (Dia menyingsingkan pogi) masdar yang bermakna isim 


yakni subuh atau pagi hari, artinya: Allahlah yang menyingsingkan sinar pa- 
gi, yaitu cahaya yang tampak di permulaan pagi hari mengusir kegelapan ma- 


Sa f NP 2 
lam hari — KAI 79 (dan menjadikan malam untuk beristirahat) waktu 
aan x Phar TUA 
semua makhluk beristirahat dari kepenatannya — “a an 9 (dan —men- 
jadikan— matahari dan bulan) dibaca nasab di'atafkan kepada lafaz fail seca- 
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ra makna — Wez (untuk perhitungan) untuk ukuran perhitungan waktu; 


. atau tanpa dengan huruf ba atau hisaban, maka menjadi hal bagi lafaz yang 
tersimpan, artinya: matahari dan bulan itu beredar menurut perhitungannya, 
| sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat surat Ar-Rahman. — áls (Itulah) 
yang telah tersebut itu — SN (ketentuan Allah Yang Mahaperkaso) 
di dalam kerajaan-Nya — mia (lagi Maha Mengetahui) seluk beluk 


makhluk-Nya. 


Pai PI ERA RAN Urai 
97. PASAL AAN) $S (Dan Dialah yang 


menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikannya sebagai 
petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut) sewaktu dalam perjalanan 


AA (sesungguhnya Kami telah menjelaskan) Kami telah terangkan 
113 P Ji, 3% 
SN (tanda-tanda) yang menunjukkan akan kekuasaan Kami — Ae 


(kepada orang-orang yang mengetahui) yakni orang-orang yang mau menggu- 
nakan akalnya. 


SER TAI SENAPAN HER ena 


Fa 

98. MERA (Dan Dialah yang menciptakan kamu) maksudnya 
| yang mengadakan kamu — Walt DA (dari.seorang diri) yaitu Nabi 
Adam — 123 (maka ada tempat tetap) bagimu di dalam rahim — bea 
(dan tempat simpanan) bagimu di dalam tulang rusuk. Dalam suatu qiraat 
a Ar er at 

huruf gaf dibaca fat-hah, yang artinya tempat menetap kamu. — . kang 
Ga ar ON) (Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran 


Kami kepada orang-orang yang mengerti) tentang apa yang dikatakan kepada 
mereka. 


Ka Paha La ef ah la 
METE IN TANGAN ek ab ee YANG 
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San Msi Pati 


99. bak ANA TEA TA LA (Dan Dialah yang menurunkan air hu- 
jan dari langit, lalu Kami tumbuhkan) dalam ayat ini terkandung iltifat dari 
orang yang ketiga menjadi pembicara — f% (dengan air itu) yakni dengan air 
hujan itu — KA an (segala macam tumbuh-tumbuhan) yang dapat tum- 
buh — EN HA (maka Kami keluarkan darinya) dari tumbuh-tumbuhan 
itu sesuatu — at (tanaman yang hijau) yang menghijau — Nai (Ka- 
mi keluarkan darinya) dari tanaman yang menghijau itu — Kk (butir 
yang banyak) yang satu sama lainnya bersusun seperti bulir-bulirnya gandum 
Gan sejenisnya — JA (dan dari pohon kurma) menjadi khabar dan di- 
jadikan sebagai mubdal minhu — A (yaitu dari mayangnya) yaitu da- 
ri pucuk pohonnya; dan mubtadanya ialah — 03 (keluar tangkai-tangkai- 
nya) tunas-tunas buahnya — KS (yang mengurai) saling berdekatan antara 
yang satu dengan yang lainnya — (dan) Kami tumbuhkan berkat air hujan 
itu — ghe (kebun-kebun) tanaman-tanaman — SER SH | 
Ga (anggur, zaitun dan delima yang serupa) dedaunannya, menjadi hal 
MAA (dan yang tidak serupa) buahnya — i (perhatikanlah) hai 
orang-orang yang diajak bicara, dengan perhatian yang disertai pemikiran 
dan pertimbangan — FA (buahnya) dengan dibaca fat-hah huruf Sa dan 


huruf mim-nya, atau dibaca dammah keduanya sebagai kata jamak dari sam- 
rah, perihalnya sama dengan kata syajaratun jamaknya syajarun, dan kha- 


syabatun jamaknya khasyabun — RIT (di waktu pohonnya berbuah) pada 
awal munculnya buah; bagaimana keadaannya? — s (dan) kepada — da 
(kematangannya) artinya kemasakannya, yaitu apabila telah masak; bagaima- 
-na keadaannya. — BAGI (Sesungguhnya yang demikian itu ada tan- 
da-tanda) yang menunjukkan kepada kekuasaan Allah SWT. dalam menghi- 
dupkan kembali yang telah mati dan lain sebagainya — ERDA (bagi 


orang-orang yang beriman) mereka disebut secara khusus sebab hanya mere- 
kalah yang dapat memanfaatkan hal ini untuk keimanan mereka, berbeda de- 
ngan orang-orang kafir. 
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Sega HE Kaka PANGAN AA Kerana Wa 
100. ad a (Dan mereka menjadikan di samping Allah) menjadi maful 
Sani — KA (sekutu-sekutu) menjadi maf'ul awal dan menjadi mubdal min- 
hu — É {terdiri dari jin) yang mereka menaatinya dalam menyembah bei 
hala-berhala — $ (dan) padahal S pen (Allahlah yang telah menciptakan 
mereka) lalu mengapa mereka menjadikannya sebagai sekutu-sekutu-Nya 


5 f 
RIN (dan mereka membohorig) dengan dibaca takhfif dan tasydid, artinya: 
Te “7 
re Sa N (bahwasanya Allah 


W 


mereka membuat-buat perkataan — 


mempunyai anak laki-laki dan perempuan, tanpa landasan ilmu pengetahuan) 
mereka telah mengatakan, bahwa Uzair adalah anak lelaki Allah, dan ma- 


laikat-malaikat itu adalah anak-anak perempuan Allah. — Maba (Mahasuci 
' 
Allah) yakni, sebagai ungkapan menyucikan-Nya — MATA | s (dan Ma- 


hatinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan) mengenai diri-Nya, yaitu mem- 
punyai anak. 


PUREA KONE a EA AANE PAANO AIE NENEN 


Ir 
101. ENERE AAN (Dia pencipta langit dan bumi) Yang menciptakan 


keduanya tanpa ada contoh yang mendahuluinya. — Si (Bagaimana) meng- 
CA Apn sat 
apa — PAR AAN A (Dia dikatakan mempunyai anak, pada- 
a ea . A SR LAr r ; 
hal Dia tidak mempunyai istri?) yakni teman hidup. — KEKS (Dia 


menciptakan segala sesuatu) maksudnya Dialah yang menciptakan kesemua- 
Pd Pd B P 
nya — Ia BN (ea (dan Dia mengetahui segala sesuatu). 


SARAPAN Ena 


PA 2 Tar y e £ 
102. BIAR BAE IRES (Demikian itu ialah Allah 
Tuhan kamu, tidak ada Tuhan selain Dia, Pencipta segala sesuatu, maka sem- 
bahlah Dia) Esakanlah Dia — ai KAB (dan Dia adalah Peme- 


lihara segala sesuatu) yang memelihara semuanya. 
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AAA wa aan 
Pa J 

ALIANSI KALI RI 


103. ASI AS (Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata) ar- 


tinya, engkau tidak akan dapat melihat-Nya, sebab hal ini hanya khusus un- 
tuk kaum mukmin kelak di akhirat sebagaimana yang diungkapkan dalam 
firman-Nya, surat Al-Giyamah ayat 22-23 yaitu: “Wajah-wajah orang-orang 
mukmin pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannya mereka melihat”. Dije- 
' laskan pula dalam hadis yang diriwayatkan oleh Syaikhain, yaitu: “Sesung- 
guhnya kamu itu akan melihat Tuhanmu —kelak di akhirat— sebagaimana 
kamu melihat bulan pada malam purnama”. Ada penafsiran lain yang menga- 
takan, bahwa yang dimaksud ialah bahwa pandangan mata itu tidak akan da- 


„pat meliputi-Nya — Ka M3 (sedangkan Dia dapat melihat segala 
yong kelihatan) yakni Dia dapat melihatnya sedangkan apa-apa yang terlihat 
itu tidak dapat melihat-Nya, dan tiada selain-Nya mempunyai sifat ini — Kf 

LERISI (dan Dialah Yang Mahalembut) terhadap kekasih-kekasih-Nya 

I) agi Mahawaspada) terhadap mereka. | 


AA A AE Ena 

104. Katakanlah oleh-Mu hai Muhammad kepada mereka: — KAS 
SX (Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti-bukti) hujah-hujah — È? 
PA “4 (dari Tuhanmu: maka barangsiapa melihat) bukti-bukti kebe- 
naran itu, lalu ia mau beriman kepadanya — a (maka manfaatnya bagi 
dirinya sendiri) sebab pahalanya dia sendirilah yang merasakannya, sebagai 
imbalan dari maunya dia melihat bukti-bukti itu — ES (dan barangsi- 
apa buta) tidak mau melihat kebenaran itu, sehingga ia menjadi sesat 
GiS (maka kemudaratannya kembali kepada dirinya) yakni malapetaka dari 
kesesatannya itu. — Aan (Dan aku —Muhammad— sekali-kali 


bukanlah pemelihara—mu—) yang selalu mengawasi amal perbuatanmu, 
karena sesungguhnya aku ini hanyalah seorang pemberi peringatan. 


PM art Pe aah RN Ina AM UNO 
MAKAN San SEN aa 
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105. AA (Demikianlah) sebagaimana yang telah Kami jelaskan di atas 
Sa (Kami menjelaskan) Kami terangkan — ON) (ayat-ayat itu) agar 
mereka mau berpikir tentangnya — REAY (dan supaya mereka mengatakan) 
yaitu orang-orang musyrik, mengenai akibat dari perkara ini — Gas (“Kamu 


telah mempelajari”) engkau telah mempelajari tentang Ahli Kitab, dan menu- 
rut giraat lainnya ditafsirkan, bahwa engkau telah mempelajari kitab-kitab 
orang-orang terdahulu, kemudian engkau mendatangkan ayat-ayat ini berda- 


Pi MM, aa PIP 
sarkan sumber darinya — AEP (dan supaya Kami menjelas- 
kan Al-Qur'an itu kepada orang-orang yang mengetahui). | 


Ng udh at PER 
106. ANA E] GG kasi (Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepada- . 


mu dari Tuhanmu) yakni Al-Qur'an — ERATE TERTENIA] (tidak 


ada tuhan selain Dia; dan berpalinglah dari orang-orang musyrik). 


ò ps á ATAT , A Ana TA PAP ás 
107. Gas AA Sala 159 (Dan kalau Allah menghen- 


daki, niscaya mereka tidak mempersekutukan-Nya, Dan Kami tidak menjadi- 
kan kamu pemelihara bagi mereka) sebagai pengawas yang oleh sebabnya 


engkau membalas mereka atas amal-amal yang mereka lakukan — aa 
EH ek (dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka) yang 


oleh sebabnya engkau memaksa mereka untuk beriman. Ayat ini diturunkan 
sebelum adanya perintah untuk berperang. 


KEREN KE Lg HERNIA, 
SEA ERS 


Pg IA Ane BI) | 
108. CERREN SNI (Dan janganlah kamu memaki sesembahan-se- 
sembahan yang mereka puja) yaitu berhala-berhala — 033 Da (selain 
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Aa... 


237 
Is 


- 


Allah) yaitu berhala-berhala yang mereka sembah — Aan (karena 


mereka akan memaki Allah dengan melampaui batas) penuh dengan perasaan 
permusuhan dan kelaliman — Ah (tanpa pengetahuan) karena mereka ti- 
dak mengerti tentang Allah. — Aa (Demikianlah) sebagaimana yang telah 
Kami jadikan sebagai perhiasan pada diri mereka yaitu amal perbuatan mere- 
ka — PA (Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerja- 
an mereka) berupa pekerjaan yang baik dan pekerjaan yang buruk yang biasa 
mereka lakukan. — PN JAN | F (Kemudian kepada Tuhan-lah mere- 
ka kembali) di akhirat kelak — HKN Ky SUK (lalu Dia memberita- 


kan kepada mereka apa yang dahulu mereka lakukan) kemudian Dia membe- 
rikan balasannya kepada mereka. 


P AVANAN NEE AA AE a 
DEAL eha ama an a A a 
SETAN 


sx "Tob." Fak 3 (Mereka bersumpah) orang-orang kafir penduduk Mekah 
205 liige Ak (dengan nama Allah dengan segala kesungguhan) dengan se- 
gala kesungguhan yang ada pada mereka dalam hal bersumpah — PEZAN 
As (bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mukjizat) sesuai de- 
ngan apa yang mereka minta — SO (pastilah mereka beriman ke- 
pada mukjizat tersebut. Katakanlah: kepada mereka — A is SM GG 


(“Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah”) Dialah 
yang akan menurunkannya sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya, karena 


7, 
sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan — PIRANA (dan 


apakah yang memberitahukan kepadamu) yang membuat kamu tahu tentang 
keimanan mereka apabila mukjizat-mukjizat itu didatangkan, artinya kamu 
| La Pat AG aa f 
tidak akan mengetahui hal itu — Gea SAR (bahwa apabila muk- 
jizat itu datang mereka tidak akan beriman) berkat pengetahuan-Ku yang te- 
lah waspada sebelumnya. Dan menurut suatu qiraat memakai ta yakni 
tu-minuna yang berarti khitab ayat ditujukan kepada orang-orang kafir. Me- 
nurut qiraat lainnya dibaca annaha yang maknanya sesinonim dengan lafaz 
la'alla, atau menjadi ma'mul dari 'amil sebelumnya. 


TK 
dau 


554 6. SURAT AL-AN'AM (BINATANG TERNAK) JUZ 8 


H 3 ayak  » mp Terba 2 ` Papa | , 
SENI SAN TS NBA PP AAS 
yan In 


110. peng KACA (Dan Kami memalingkan hati mereka) Kami menyim- 
pangkan hati mereka dari perkara yang hak, sehingga mereka sama sekali ti- 
dak mengerti mengenai kebenaran — BAN (dan penglihatan mereka) da- 
ri perkara yang hak tersebut, sehingga mereka tidak dapat melihatnya dan 
pula tidak mau beriman kepadanya — Ku ah Pa (seperti mereka be- 
lum pernah beriman kepadanya) artinya, kepada ayat-ayat yang telah ditu- 
runkan — FENE] (pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka) 
Kami tinggalkan mereka — FERE) (di dalam keterlampaubatasan mere- 
ka) yaitu kesesatan mereka — Ola (menggelimangkan dirinya) sehingga 
bolak-balik dalam keadaan bingung. 


JUZ 8 
AIEE Aa EL IT AK SEP 
| na 
111. JS PAN KAN SES, (Kalau sekiranya Kami tu- 


runkan malaikat kepada mereka, dan orang-orang yang telah mati berbicara 

dengan mereka) seperti apa yang telah mereka minta — jaran (dan Kami 
2 

kumpulkan pula) Kami himpunkan pula — $ KAK H NG (segala se- 


suatu ke hadapan mereka) dibaca dengan dammah kedua huruf permulaan- 
nya, jamak dari lafaz gabil yakni gelombang demi gelombang. Dibaca kasrah 
huruf qaf-nya dan dibaca fat-hah huruf ba-nya, artinya: Secara terang-terang- 


an sehingga mereka dapat menyaksikan kebenaranmu — KAA (nis- 
caya mereka tidak juga akan beriman) karena hal itu telah diketahui oleh 
Allah sebelumnya — $$ (kecuali) melainkan — NASA Gika Allah meng- 
hendaki) mereka beriman, maka baru mereka dapat beriman — FA 
G1 PENA (akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui) tentang 
hal itu. 


JUZ 8 6. SURAT AL-AN'AM (BINATANG TERNAK) 555 
an 


E AB A AGAR ALAN 
SEA SAAT 
SN Pi a sate Pig 

gy 


112. eeh KNILA Man demikianlah Kami jadikan bagi tiap-ti- 
ap nabi itu musuh) sebagaimana Kami telah jadikan mereka sebagai musuh- 
musuhmu; kemudian pengertian musuh itu dijelaskan — Gha (yakni setan- 
setan) siluman-siluman — Tes (dari jenis manusia dan jin yang 
memberikan bisikan) yang mengembuskan godaan — G3 ad Itam 
dak (antara yang sebagian kepada sebagian lainnya tentang perkataan- 
perkataan yang indah-indah) yang memulas warna kebatilan — Kh (untuk 
membujuk) umat manusia. — Aan (Jikalau Tuhanmu meng- 
hendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya) maksudnya bisikan-bisikan 
yang menyesatkan tadi — In (maka tinggalkanlah mereka) biarkanlah 
orang-orang kafir itu — Gun (dan apa yang mereka ada-adakan) be- 


rupa kekufuran dan lain-lainnya yang sudah menjadi watak mereka; ayat ini 
. diturunkan sebelum turunnya ayat perintah untuk berperang. 


PET ah BLN EA, Ld LINI aA T se 
INESSE RES AATAS AN a 
113. gy (Dan juga agar mau mendengar) di'atafkan kepada lafaz gu- 
ruran, artinya agar mau cenderung — Pa) (kepada bisikan itu) yakni goda- 

11 WANE : . ar y La LING AA 

an tersebut — sdg (hati kecil) hati sanubari — Besi OTG 
ERAN AESA (orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
dan agar mereka merasa, senang kepadanya dan supaya mereka mau menger- 
GaS 9A 

jakan) — G3 AAB ph (apa yang setan-setan itu kerjakan) yaitu berupa per- 


buatan-perbuatan dosa, sehingga mereka mendapat siksaan karenanya. 


SANA LINI SN AN 
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114. Ayat ini diturunkan tatkala mereka meminta kepada Nabi SAW. 
agar menjadikan seorang hakim yang melerai antara dia dan mereka, kata- 
kanlah: — EA A RESI (Maka patutkah aku meminta kepada selain Allah) 
aku mencari — KG (sebagai hakim) yang melerai antara aku dan kamu — $ 
EAEN (padahal Dialah yang telah menurunkan Al-Kitab ke- 
padamu) yakni Al-Quran — Na (dengan terinci) di dalamnya terkan- 


dung penjelasan yang memisahkan antara perkara yang hak dengan perkara 
NN KI 


yang batil. — GS CIRI (Orang-orang yang telah Kami datangkan 
kitab kepada mereka) yaitu kitab Taurat seperti Abdullah ibnu Salam dan te- 
man-temannya — 2 VATA EA (mereka mengetahui bahwa Al-Qur'an itu 
diturunkan) dengan dibaca takhfif dan dibaca tasydid — “GI, fe 
ERA (dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka janganlah kamu 


sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu) sehingga menjadi orang-orang 
yang bimbang terhadap Al-Qur'an. Yang dimaksud dengan pernyataan ini 
adalah sebagai bukti kepada orang-orang kafir bahwa sesungguhnya Al-Qur- 
'an itu adalah benar. 


3 143 DPA PETA L3 AR Ia Ar 
SA OA Yui apagas 
115. AT 23 (Dan telah sempurnalah kalimat Tuhanmu) yakni Al- 

g > fs 
Qur'an yang memuat hukum-hukum dan ancaman-ancaman — zs Bae 
(sebagai kalimat yang benar dan adil) menjadi tamyiz. — dn AN (Ti- 
dak ada yang dapat mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya) baik dengan me- 


KS (dan Dialah Maha Mendengar) 


nguranginya atau menggantinya — ra) ab 
terhadap apa yang dikatakan olehnya — ANA, (lagi Maha Mengetahui) ten- 


tang apa yang diperbuatnya. 


23 , bi 2 aJ. * ARYA s 
Jaaa o i d n A A a 
116, PISA Ab SAs (Dan jika kamu menuruti kebanyakan 
orang-orang yang di muka bumi) yakni orang-orang kafir — Kean 
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LA NN aaa 


An (niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah) yaitu agama-Nya 
, , GAN 233, , Ketam 
ol (sama sekali) — «& 2984 (mereka tidak akan mau mengikuti ke- 


cuali hanya pada prasangka belaka) dalam perdebatan mereka denganmu 
tentang masalah bangkai, yaitu di kala mereka berkata: “Apa yang telah dibu- 
nuh oleh Allah lebih berhak untuk kamu makan dari apa yang kamu bunuh 


sendiri —- BY (dan sama sekali) tidak lain — SAN | á (mereka hanya- 
lah berdusta) di dalam hal tersebut. 


EN LENE E EE 


EA lá A 
117. Sa ES KAN (Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih menge- 


tahui) Maha Mengetahui — KAA HAH ENNE Te E TEA (tentang 


orang yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui tentang orang- 
orang yang mendapat petunjuk) dengan demikian maka Dia memberikan ba- 
lasan pahala kepada mereka masing-masing. 


ra IN Sa , KUA tt 

Penaga 

118. PEN PALI CIA (Maka makanlah binatang-binatang yang ha- 

lal yang disebutkan nama Allah atasnya) yang disembelih dengan menyebut 
23 33i M TKP ala 

nama-Nya — USA SUK C$ Gika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya). 


PN EA A Men Ina EPA aa 
SANA G ASIN 
119. AIA KE NS (Mengapa kamu tidak mau mema- 


kan binatang-binatang yang halal yang disebut nama Allah atasnya) yaitu he- 
j ALR IE gA 

wan-hewan sembelihan — NENT (padahal sesungguhnya Allah telah 

menjelaskan) boleh juga dibaca dengan bina maful atau bina fa'il untuk ke- 

dua ffilnya — Kana X (kepada kamu apa yang diharamkan-Nya 
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atasmu) yang telah disebutkan di dalam ayat: “Telah diharamkan atas kamu ` 


D 
bangkai ....”, surat Al-Maidah ayat 3, — KISS (kecuali apa yang 
terpaksa kamu harus memakannya) di antara apa yang diharamkan itu maka 
hal itu juga dihalalkan bagi kamu. Adapun maknanya ialah: Tidak ada la- 
rangan bagi kamu untuk memakan apa-apa yang telah disebutkan itu, Allah 
telah menjelaskan kepadamu apa-apa yang diharamkan kamu memakannya, 


maka ini bukanlah termasuk yang itu. — AEETI (Dan sesungguhnya 
kebanyakan dari manusia benar-benar hendak menyesatkan orang lain) de- 
ngan dibaca fat-hah atau dammah huruf ya-nya — Ia (dengan hawa naf- 
su mereka) dengan apa yang disukai oleh hawa nafsu mereka, di antaranya 
ialah menghalalkan bangkai dan lain-lainnya — jaka (tanpa pengetahuan) 


yang secara sengaja mereka melakukannya. — GA ye SA As Rana á 


(Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang me- 
lampaui batas) artinya orang-orang yang melampaui batas perkara yang diha- 
lalkan untuk melakukan hal-hal yang diharamkan. 


PTA D4 WAN Ga ea P SN a Ki RA TAK tbk ea! FAA $ 


120. 12053 $ (Dan tinggalkanlah) berhentilah kamu dari melakukan 
TG 6 KY sab (dosa yang tampak dan yang tersembunyi) maksudnya dosa 


yang terang-terangan dan dosa yang tersembunyi; dikatakan bahwa yang di- 
maksud adalah perbuatan ana dan dikatakan lagi adalah semua perbuatan 


Se HN 2$ 
maksiat. — Gesta 3 2 NA TENTU (Sesungguhnya orang-orang yang 
mengerjakan dosa, kelak Lan diberi pembalasan) pada hari kiamat — Ki 


raar aiiz : 
GMS mk (disebabkan apa yang telah mereka kerjakan) usahakan. 


MA 


ANISA GL G3 ae FESS BEI 
EA AAN TAN YAI 
121. Priya IE BEI, (Dan janganlah kamu memakan bi- 


natang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya) seumpa- 
manya karena mati dengan sendirinya atau disembelih dengan menyebut asma 
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selain-Nya: terkecuali apa yang disembelih oleh orang muslim, sekalipun tidak me- 
nyebut nama-Nya sewaktu menyembelihnya baik secara sengaja ataupun karena 
lupa, maka sembelihannya tetap halal, demikianlah menurut pendapat Ibnu Abbas, 


yang kemudian dianut oleh Imam Syafii. — Ks (Sesungguhnya) memakan 
hewan-hewan yang diharamkan itu — KAI (adalah suatu kefasikan) keluar 
dari garis apa yang telah dihalalkan. — AATE N OK (Sesungguhnya 
setan itu membisikkan) mengembuskan godaannya — AI ai (kepada ka- 
wan-kawannya) yaitu kepada orang-orang kafir — K Ren) (agar mereka 
membantah kamu) di dalam masalah menghalalkan bangkai — Peak ÉNS 
(dan jika kamu menuruti mereka) di dalam hal ini — PAE (sesung- 
guhnya kamu tentulah menjadi orang-orang musyrik). 

Ayat berikut ini diturunkan berkenaan dengan Abu Jahal dan lain-lainnya. 


ker PI SAS 


LA 


Sengat 
APU IIS NG 
Sa 


122. GSGEGAN (Dan apakah orang yang sudah mati) oleh sebab keku- 
Nan 
furannya — Aoa (kemudian dia Kami hidupkan) dengan hidayah 
AA see DARA : : 
sa Sil Nara (dan Kami berikan kepadanya cahaya yang te- 
rang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 


manusia) dia dapat pula melihat perkara yang benar berkat cahaya itu dan 
dapat membedakannya dari yang lainnya, yang dimaksud adalah keimanan 


Hy 
Ka (serupa dengan orang yang keadaannya) lafaz misl adalah tambah- 


an, yakni: Sebagaimana seseorang — Wa z. TOS EA TK (yang keada- 
annya dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar darinya) dimak- 


sud orang kafir, sebagai jawabannya ialah tentu saja tidak. — ANI (Demiki- 
anlah) sesagaimana orang-orang mukmin dihiasi dengan keimanan — E | 
dn ru & A J (orang-orang kafir pun dihiasi pula dengan apa yang 
telah mereka kerjakan) berupa kekufuran dan maksiat-maksiat. 


eS AIE 
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123. A (Dan demikianlah) sebagaimana yang telah Kami jadikan 
orang-orang fasik penduduk Mekah terdiri atas para pembesarnya — Bg 
Kal BAGAI 3 (Kami adakan pada tiap-tiap negeri para pem- 
besar yang jahat-jahat agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu) 
dengan cara menghalang-halangi jalan keimanan. — Intel, STA ANA 
(Dan mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri) sebab akibat 
perbuatannya menimpa diri mereka sendiri — SANA (sedangkan mereka 
tidak menyadarinya) tentang hal tersebut. 


Ie LIAT ML RIP Gee E 
Ar ANA ANN PAT KAA i 
R 

124. Perda (Dan apabila datang kepada mereka) kepada penduduk 

Mekah — aa (satu ayat) yang membenarkan Nabi SAW. — Get Ie 

- > V4 y 
(mereka berkata: “Kami tidak akan beriman) kepadanya — KO PAS 
A ga (sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang 


telah diberikan kepada utusan-utusan Allah”) berupa risalah dan wahyu ke- 
pada kami, sebab kami adalah yang terbanyak hartanya dan yang paling tua 


» . 3 yg" 
umurnya, lalu Allah SWT. berfirman — Ky aq SISIK Alah 


lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan) dengan dibaca 
jamak dan tunggal, dan lafaz haisu menjadi maful bihi dari fi'il yang ditunjuk 
oleh lafaz alamu. Artinya: Allah mengetahui tempat yang layak untuk 
meletakkan risalah-Nya, lalu Ia meletakkannya. Sedangkan mereka itu 
bukanlah orang-orang yang pantas untuk mengemban tugas risalah ini 
KAI. Je 
PARA Awa (orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa) sebab 
perkataan mereka itu — A (suatu kehinaan) yakni menjadi rendah 
a s 7 grer y aa $ 
CA LAN KAA NC (di sisi Allah dan siksa yang keras disebab- 


kan mereka selalu membuat tipu daya) oleh tipu daya mereka sendiri. 


Pria SIN PE Ea 
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37 Ld 
125. NN 7 ia (Barangsiapa yang Allah meng- 


hendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan da- 
danya untuk memeluk agama Islam) dengan cara menyinarkan nur hidayah ` 
ke dalam dadanya, sehingga dengan sadar ia mau menerima Islam dan mau 
membuka dadanya lebar-lebar untuk menerimanya, demikianlah sebagaimana 


yang telah disebutkan dalam suatu hadis. — 3033 (Dan barangsiapa yang 
7 . “(P30 MAA AI 5 
dikehendaki) Allah — (urat, Ol (kesesatannya, niscaya Allah 
menjadikan dadanya sesak) dengan dibaca takhfif dan tasydid yakni merasa 
sempit untuk menerimanya — ae (lagi sempit) terasa amat sempit; dengan 
dibaca kasrah huruf ra-nya menjadi sifat, dan dibaca fat-hah sebagai mas- 
MA 
dar yang diberi sifat dengan makna mubalagah — Sena (seolah-olah ia 


sedang mendaki) menurut suatu qiraat dibaca yasw'adu, di dalam kedua ba- 
caan tersebut berarti mengidgamkan ta asal ke dalam huruf sad. Menurut gi- 


raat lainnya dengan dibaca sukun huruf gad-nya — FRANN (ke langit) apa- 
bila iman dipaksakan kepadanya, karena hal itu terasa berat sekali baginya. 
AI (Begitulah) sebagaimana kejadian itu — GENIGA (Allah me- 
nimpakan siksa) yakni azab atau setan, dengan pengertian azab atau setan 
itu menguasainya — GEN KE (kepada orang-orang yang tidak ber- 
iman). 


BINI EN Lies 


126. Kas (Dan inilah) apa yang engkau berada di dalamnya hai Muham- 


/ / 
mad! — We Galan) titian — Wan (Tuhanmu yang lurus) tidak ada 
liku-likunya, lafaz mustagiman dibaca nasab menjadi hal yang mengukuh- 


kan jumlah, sedangkan yang menjadi 'amilnya adalah makna isyarah. — 39 
A 

AA (Sesungguhnya Kami telah menjelaskan) Kami telah menerangkan — BA 

CANE P : S 

ONA (ayat-ayat —Kami— kepada orang-orang yang mengambil pela- 

jaran) lafaz yażżakkarun dengan mengidgamkan huruf ta tambahan ke dalam 

huruf zal asal, maknanya: orang-orang yang mau mengambil sebagai pelajar- 
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an. Mereka disebutkan secara khusus sebab merekalah orang-orang yang 
mengambil manfaat darinya. 


rai Pa AAA CAN MN atra N 3 3. 
MAAN LE es 
hru’ PA 
127. AA (Bagi mereka disediakan Darussalam) yakni rumah ke- 
selamatan atau surga — EN en PL NN HN PEG (pada sisi Tuhan- 


nya dan Dialah Pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu 
mereka kerjakan). 


SBI HN OSN SA A 

3 hana uap 3 PAN. , A y van 

ÉI TTS NUSA NG AI FI 
TA GAY 


” / 
128. $ (Dan) ingatlah — hegit 2 (hari di waktu Kami meng- 


himpunkan mereka semuanya) dengan memakai nun dan ya, artinya Allah- 
lah yang menghimpunkan semua makhluk, kemudian diserukan kepada me- 


PA 7 
reka — EN TEA NG . MEFA (“Hai golongan jin/setan, sesungguh- 
nya kamu telah banyak —menyesatkan— manusia”) dengan cara kamu me- 
nyesatkan mereka — YATE 3 (lalu berkatalah kawan-kawan mereka) 
yaitu mereka yang mau menaatinya — yana KENANGA (dari 


E r . 
kalangan manusia: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah 
dapat kesenangan dari sebagian yang lainnya) manusia telah mengambil 
manfaat melalui jin yang menghiasi keinginan-keinginan nafsu syahwat mere- 
ka, dan demikian pula jin pun mengambil manfaat dari manusia melalui keta- 


atan manusia kepada mereka — Ka Ten GA (dan kami telah sam- 
pai kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami”) yakni hari kiamat, 
hal ini adalah merupakan ungkapan kekecewaan mereka — cs (Allah berfir- 
man) Mahatinggi Allah, kepada mereka melalui lisan para malaikat-Nya 
Kena (“Neraka itulah tempat kamu) tempat diam kamu — MATENE 
DAN JAK (sedangkan kamu kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghen- 
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daki yang lain) batas-batas waktu tertentu di mana mereka dapat dikeluar- 
kan dari neraka, untuk meminum hamim/keringat ahli neraka yang berada 
di luar neraka, demikianlah seperti apa yang dikatakan dalam firman-Nya: 
“Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Ja- 
him”, surat As-Saffat ayat 68. Dan telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bah- 
wasanya ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang telah 
diketahui Allah bahwa mereka orang-orang yang beriman. Dengan demikian 


berarti lafaz ma bermakna man. — PR AAN (Sesungguhnya Tuhanmu 
2 

Mahabijaksana) di dalam mengatur ciptaan-Nya — Sale (lagi Maha Menge- 

fahui) tentang makhluk-makhluk-Nya. 


AT an Ni 


129. AG (Dan demikianlah) sebagaimana yang telah Kami berikan 
nikmat kepada orang-orang yang maksiat dari golongan manusia dan jin seba- 
gian mereka melalui sebagian lainnya — er (Kami jadikan berteman) saling 
bantu membantu — Cd Gam (sebagian orang-orang yang zalim itu 
dengan sebagian lainnya) atas sebagian lainnya — Gina KAA (disebab- 
kan apa yang mereka usahakan) berupa perbuatan-perbuatan maksiat., 


KaT Dsi BN e t a a 
naa EN 
130. Kanya 30 KANG an (Hai golongan jin dan manu- 


sia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri) 
kalangan kamu sendiri, artinya: Sebagian kamu yang percaya kepada manu- 
sia atau utusan-utusan jin yang sengaja Kami biarkan mereka mendengar 
ucapan-ucapan para rasul Kami kemudian mereka menyampaikannya kepada 


. # ta è y 
a JAS San ana Ka 
P 
Ka (yang menceritakan kepada kamu tentang ayat-ayat-Ku, dan memper- 
ingatkan kamu tentang pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata: “Kami 


menjadi saksi atas diri kami sendiri”) bahwa sesungguhnya kami telah mene- 


i 2,3934 
'rimanya. Allah berfirman: — Gj PAA (Kehidupan dunia telah menipu 
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mereka) sehingga mereka tidak mau beriman — PA PEN NE 
BANK (dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka 
adalah orang-orang yang kafir). 


131. aj (Yang demikian itu) dengan mengutus para utusan — í (su- 
paya) huruf lam dimuqaddarahkan, sedangkan an berasal dari anna yang di- 
takhfifkan, yaitu: berasal dari li-annahu — PAT PAN PA 29 (Tu- 
hanmu tidak membinasakan kota-kota secara aniaya) sebagian dari kota-kota 
itu — Garda, (sedangkan penduduknya dalam keadaan lengah) dan be- 


lum pernah diutus kepada mereka seorang rasul pun yang memberikan penje- 
lasan kepada mereka. 


SEREM aa 3 


$ try 


132. g% (Dan masing-masing) dari kalangan orang-orang itu — Ega 
(memperoleh derajat-derajat) pembalasan — KAN (sesuai dengan apa 
yang telah dikerjakannya) berupa pembalasan yang baik dan pembalasan 


yang buruk. — Peri MAS (Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa 
yang mereka kerjakan) dengan memakai ya dan ta. 


a 


PAIE AES KONG BEAT NASS 
Ng Al 


. 3, 
133. ATS (Dan Tuhanmu Mahakaya) tidak membutuhkan makh- 


bsg PE 


“3 


IE Nya dan juga tidak membutuhkan ibadah mereka — 14 o Aas Š 
Kady (lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia me- 
musnahkan kamu) hai penduduk Mekah, yakni membinasakan kalian 
PA 2 aa (dan menggantimu dengan siapa yang dikehendaki-Nya 
setelah kamu musnah) di antara makhluk-Nya — Gasa sada SY 
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aa SA ——— 


(sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturunan orang-orang lain) 
yang telah Dia musnahkan, akan tetapi Dia tetap membiarkan kamu seba- 
gai rahmat atas kamu sekalian. | 


E PAS NON 


134. Gede (Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu) pada 
hari kiamat dan azab — SN (pasti datang) tidak dapat ditawar-tawar lagi 
Sean (dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya) tidak bisa 


selamat dari azab Kami. 


PIL NM KE NE NIA E 
E aci 
135. J (Katakanlah) kepada mereka — PEA FAR , “Hai 


kaumku; berbuatlah sepenuh kemampuanmu”) sesuai dengan keadaanmu 
3x (sesungguhnya aku pun berbuat pula) sesuai dengan keadaanku. 
nga Gaya (Kelak kamu akan mengetahui, siapakah di antara kita) 
man menjadi mausul dan menjadi maf'ul dari lafaz al-'ilm — 2S Yok 
AN (yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini) akibat yang di- 
puji di akhirat nanti, apakah kami atau kamu? — PANEN (Sesungguhnya 
tidak akan mendapat keberuntungan) kebahagiaan — GI (orang-orang 


zalim itu) yaitu orang-orang kafir. 


SS Aa 3 AIA SAN aa 
SAK RK OA an KA YO KAI 
136. | A A (Dan mereka memperuntukkan) orang-orang kafir Mekah 


Kua (bagi Allah satu bagian dari apa yang telah diciptakan)-Nya — [G7 
, A . 4 
wa (yaitu berupa tanaman) hasil lahan — Kena (dan ternak seba- 
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gai bagian) yang mereka infakkan untuk tamu-tamu dan orang-orang miskin, 
dan juga satu bagian lainnya untuk sesembahan-sesembahan mereka yang 


KIRA «1 
mereka berikan kepada para juru kuncinya — PEMAI (lalu me- 
reka berkata sesuai dengan prasangka mereka: “Ini untuk Allah) dengan diba- 
ca fat-hah dan dammah huruf zay-nya — Geias (dan ini untuk berha- 


la-berhala kami”) maksudnya, apabila ada sesuatu yang terjatuh dari bagian 
untuk sesembahan mereka, mereka berani mengambilnya kembali. Tetapi 
apabila ada sesuatu yang terjatuh, dari bagian untuk Allah, mereka membiar- 
kannya, kemudian mereka berkata: “Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan 
ini”, Demikianlah sebagaimana yang diungkapkan dalam firman-Nya berikut 


. V PAPATA 
ini.— WAAKA (Maka sajian-sajian yang diperuntuk- 
, LA 

kan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah) — SUSU 
Ka KA SA (dan sajian-sajian yang diperuntukkan bagi Allah, 
maka sajian itu sampai kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah) amat 
E E A CATA x 

jeleklah — AAA (apa yang mereka tetapkan) yakni keputusan hukum 


mereka itu. 


3 Tts AAE 3 KAN: 
PENA R SEEI 
pan aa a a R R 

GERAL 
137. EINE (Dan demikianlah) sebagaimana telah menjadi kebiasaan me- 


s TAEA I A a I AER 
reka apa-apa yang telah disebutkan itu — PESA TEA AN 


(telah menghiasi kebanyakan orang-orang musyrik memandang baik membu- 
- 
nuh anak-anak mereka) dengan cara mengubur mereka hidup-hidup — Ta 


P (karena hasutan sesembahan-sesembahan mereka) yang terdiri atas makh- 


` luk jin. Dengan dibaca rafa’ sebagai fa'il dari fi'il zayyana; dan menurut suatu 


qiraat dengan dibaca bina maful serta lafaz gatia dibaca rafa', dan dibaca 
nasab lafaz al-awlad, berdasarkan bacaan ini lafaz syurakaihim dibaca jar 
dengan mengidafatkannya kepada lafaz al-gatlus dengan demikian berarti ada 
fasal/pemisah antara mudaf dan mudaf ilaih yang dipisahkan oleh maful, hal 
ini tidak mengapa, sebab mengidafatkan lafaz al-gatlu kepada lafaz syuraka 
karena merekalah pada hakikatnya yang melakukannya melalui bujukan me- 


reka — DAN (untuk membinasakan mereka) untuk memusnahkan me- 
reka — Isak (dan untuk mengaburkan) dengan mencampuradukkan 
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BEN NIAS RARE bagi mereka agamanya. 
Dan kalau Allah menghendaki niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan). 


GOA IE SEN te KE AAN HA Ka 
SER Jap III EN DIAL 
BAPE aa a SS AN aral maha 


138. Le 4 Kana (Dan mereka mengatakan: “Inilah bina- 
tang ternak dan tanaman yang dilarang) yang diharamkan — PAN A Yi 
Int (tidak boleh memakannya kecuali orang yang kami AN 
para pelayan berhala-berhala dan lain-lainnya — MA (menurut anggapan 
mereka) artinya, mereka tidak punya alasan lagi dalam masalah ini — Per 
Wen (dan ada binatang ternak yang diharamkan menungganginya) 
maka ternak-ternak itu tidak boleh dinaiki, seperti hewan sawaib dan hewan 
hawamiy — Wi Pare PA MAAN TIA (dan binatang ternak yang mereka 


tidak menyebut nama Allah atasnya) di kala menyembelihnya melainkan me- 
nyebut nama berhala-berhala mereka, kemudian mengaitkan hal itu kepada 


Ma $ ? ad p h 
Allah — GIRE AA KT (semata-mata membuat buat ke- 


dustaan terhadap Allah. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa 
yang selalu mereka ada-adakan) sebagai balasannya. 


KA INSAN aS 
- rA Ca 1.7 

Peni 2 pi LA 

139. EN LEEK RAAT (Dan mereka mengatakan: “Apa yang ada 

dalam perut binatang ini) yaitu ternak yang diharamkan untuk dimakan se- 


perti ternak sawa'ib dan ternak bahir — Aalk (adalah khusus) dihalal- 


370 he 
kan — MATAN (untuk pria kami dan diharamkan atas wani- 
ta kami”) yakni haram untuk perempuan-perempuan kami — Ia Ka KA 
(dan jika yang ada dalam perut itu dilahirkan mati) dengan dibaca rafa' dan 
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nasab serta fiil dita'niskan atau ditazkirkan — Depan NATA 
(maka pria dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak akan membalas 
mereka) yakni Ailah — Jika (terhadap ketetapan mereka) berupa pembe- 
laan azab atas penghalalan dan pengharaman ini. — KG (Sesungguhnya 
Allah Mahabijaksana) dalam ciptaan-Nya — Is (lagi Maha Mengetahui) 


tentang makhluk-Nya. 


AL AAKER MAP Ae SAN Bh Ta 


140. (TONTON (Sesungguhnya rugilah orang-orang yang membu- 
nuh) dengan dibaca takhfif dan tasydid — HK (anak-anak mereka) de- 
ngan mengubur mereka hidup-hidup — Kaka (karena kebodohan) karena keti- 
dakmengertian mereka — ANA Ga PAM (lagi tidak mengetahui, 
dan mereka mengharamkan apa yang Allah telah rezekikan kepada mereka) 
yaitu apa-apa yang telah disebutkan — ENPA APA KA FAT isi 


(dengan semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mere- 
ka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk). 


Y SA Jang GAM MARIA Gas PE aga -a BAr TG A a 
EITE Aa A N E EN 


141. Kiii ) shg (Dan Dialah yang menjadikan) yang telah menciptakan 
aka (kebun-kebun) taman-taman — giim (yang terhampar} yang mendatar 
di permukaan tanah, seperti tanaman semangka — ANA (dan yang ti- 
dak terhampar) yang berdiri tegak di atas pokok seperti pohon kurma — s 
(dan) Dia menjadikan — Kuat ag : (pohon kurma dan tanaman- 
tanaman yang bermacam-macam buahnya) yakni yang berbeda-beda buah 
dan bijinya baik bentuk maupun rasanya — KAA SA Kera Ya (dan zai. 
tun dan delima yang serupa) dedaunannya; menjadi hal — PECA {dan 
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tidak sama) rasa keduanya. — ank (Makanlah dari buahnya 


yang bermacam-macam itu bila dia berbuah) sebelum masak betul — a 
222239 (uya (den tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya) dengan 
dibaca fat-hah atau kasrah, yaitu sepersepuluhnya atau setengahnya — Yg 


. 83 (dan janganlah kamu berlebih-lebihan) dengan memberikannya semua 
DA 
- tanpa sisa sedikit pun buat orang-orang tanggunganmu. — Ge ANK 


(Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan) yaitu 
orang-orang yang melampaui batas hal-hal yang telah ditentukan bagi mere- 
ka. 


BERANI NAN TER AA AAL Gita A33 


` pr Pi - . : 
142. s (Dan) Dia menjadikan — ARE EN OS (di antara binatang ter- 
nak itu sebagai kendaraan angkutan) yaitu layak untuk mengangkut barang- 
g 
barang, seperti unta yang sudah dewasa — AT (dan sebagai binatang sem- 


belihan) yang tak layak untuk dijadikan angkutan, seperti unta yang masih 
muda dan kambing. Ia dinamakan farasy/hamparan, karena ia mirip dengan 


PA D 
hamparan tanah mengingat ia sangat dekat dengannya. — Pera 
ka? Td PAN . . i . | 
PENA ACA Sani (Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah ke- 
padamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan) jalan setan 
: 9> 2834 

di dalam masalah pengharaman dan penghalalan. — & GIS (Sesung- 
guhnya setan itu musuh yang nyata bagimu) yang jelas permusuhannya. 


LIA KE ATAS Kan es da denga AS 


143. PESK (Yaitu delapan binatang yang berpasangan) yang berma- 
cam-macam, menjadi badal dari lafaz hamulah dan farasy — SANG (dari 
domba) yang sejodoh — et (sepasang) jantan dan betina — Kara 
(dan dari kambing) dibaca fat-hah atau sukun — Sua (sepasang. Kata- 
kanlah:) hai Muhammad, terhadap orang yang terkadang mengharamkan bi- 
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natang jantan dan terkadang mengharamkan binatang betina kemudian ia 
A 


mengaitkan hal itu kepada Allah — X (“Apakah dua yang jantan) baik 

dari kambing maupun dari domba — Sa (diharamkan) Allah atas kamu — A 
Kan Ka (ataukah dua yang betina) dari kedua jenis ternak itu — LE 
KENU $ ak (ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya?”) baik 

jantan ataupun betina. — Ans (Terangkanlah kepadaku dengan berda- 


sar pengetahuan) tentang cara pengharaman hal itu — Gee AU Gika 


kamu memang orang-orang yang benar) di dalam ayat ini terkandung makna 
sebagai berikut: Dari manakah datangnya pengharaman itu? Apabila dari pi- 
hak jantan maka semua binatang yang jantan berarti haram, atau bila dari 
pihak betina maka berarti semua binatang betina haram hukumnya dan de- 
mikian pula binatang-binatang yang masih berada di dalam rahimnya maka 
berarti kedua jenis itu diharamkan. Lalu dari manakah adanya pengecualian 
ini sedangkan kata tanya menunjukkan makna ingkar. 


KL KA KL Lan Aa Abg: 


ETIEN A AA E 
D Panai 
MA KIE KB IT KAI JAN 3 


Iry s+ 
ÁY Yana (Dan dari sepasang unta dan dari sepasang lembu, ka- 


takanlah: “Apakah dua yang jantan yang diharamkan ataukah dua yang be- 
tina, ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya. Apakah) bahkan 


A re Ia 3 (kamu menyaksikan) hadir — RAES] (di waktu Allah 


ena ini bagimu?) tentang pengharaman ini, kemudian sengaja kamu 


menyatakan hal ini, tidak, bahkan kamu adalah orang-orang yang dusta da- 


P DA Z Ed A4 
lam hal ini. — Par (Maka siapakah) tak ada seorang pun — CH Pn) 
Way yang lebih zalim dari orang-orang yang membuat-buat dusta 


terhadap Allah) dalam hal itu— SIAGA II 
“9 
Gek (untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?" Sesungguhnya 


Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim). 
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JL LAS 3 Gi EU 3 
Lea Kela 


145. Ni ru “dal IOS (Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam 
wahyu yang diwahyukan kepadaku) tentang sesuatu — Kea 
E Fa D (yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali 
kalau yang dimakan itu) dengan memakai ya dan ta — 222 (bangkai) de- 
ngan dibaca nasab, dan menurut suatu giraat dibaca rafa' serta tahtaniyyah 
Kesan (atau darah yang mengalir) yang beredar, berbeda dengan darah 
yang tidak mengalir seperti hati dan limpa — Jean Mean (atau da- 
ging babi karena sesungguhnya semua itu kotor) haram — K (atau) kecuali ji- 
ka hewan itu — PATERE binatang yang disembelih atas nama se- 
lain Allah) yakni hewan yang dipotong dengan menyebut nama selain nama 
Allah. — SAH w (Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa) menghadapi 
semua yang telah disebutkan sehingga ia memakannya — GFA GAM 
PAN (sedangkan ia tidak melakukan pemberontakan dan tidak pula me- 
lampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun) kepadanya 
atas apa yang telah dimakannya — Koo (lagi Maha Penyayang) terha- 


dapnya. Kemudian apa yang telah disebutkan itu dilengkapi dengan sebuah 
hadis yang menambahkan, yaitu setiap hewan yang bertaring dan setiap 
burung yang berkuku tajam. 


LET DN BNN 
AE aa An ain KENA seb 
146. BIS, (Dan kepada orang-orang Yahudi) yaitu pemeluk 


Pa + DA 231! . 
agama Yahudi — Bisu (Kami haramkan segala binatang yang 
berkuku) maksudnya hewan yang jari-jari kakinya tidak terpisah-pisah seperti 


unta dan burung unta — Karsa pa Ka A EN (dan da- 


ri sapi dan domba. Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang) 


- 
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yaitu lemak perut dan lemak pantat — W 225 SAI (kecuali lemak 
yang melekat di punggung keduanya) lemak yang menggantung pada pung- 
gungnya — gi (atau) yang menempel — ud (di perut besar) yang ada di 
lambung, kata jamak dari hawiya atau hawiyah — pia BA (atau 
yang bercampur dengan tulang) lemak yang menempel di tulang, maka jenis 
lemak ini dihalalkan untuk mereka. — as (Demikianlah) masalah pengha- 
raman ini — Pa (Kami hukum mereka) sebagai balasan — A 
(atas kedurhakaan mereka) oleh sebab kezaliman mereka sendiri,sebagaimana 
yang telah disebutkan dalam surat An-Nisa — Sa (dan sesungguh- 


nya Kami adalah Mahabenar) di dalam berita-berita Kami dan janji-janji 
Kami, 


A EN KE GUE 
147. KK (Maka jika mereka mendustakan kamu) mengenai apa 
yang engkau sampaikan — Jý (katakanlah:) kepada mereka — PALA 
Ana (“Tuhanmu mempunyai rahmat yang luas) sehingga Dia tidak menye- 
gerakan untuk menghukum kamu, di dalam ayat ini terkandung ajakan yang . 
lembut untuk mereka kepada keimanan — KENA (dan siksa-Nya tidak 
dapat ditolak) yakni azab-Nya apabila datang — GA ya BA (dari kaum 
yang berdosa”). 


B’ agya 
ai 


148. Alan Kei (Orang-orang yang mempersekutu- 
kan Tuhan, akan mengatakan: “Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak 
Ap 


A PTA an 
mempersekutukan-Nya) — PEG KANGAN (dan juga bapak-bapak 
kami, dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu apa pun”) kemusyrikan 
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kami dan pengharaman kami adalah berdasarkan kehendak-Nya, Dia rela de- 


ngan ketentuan itu. Allah berfirman: — GX (Demikian pulalah) sebagaima- 
na mereka telah mendustakan — 3 wa EAN) SS (orang-orang yang se- 
belum mereka telah mendustakan) para utusan mereka — Ek FORECA 
(sampai mereka merasakan siksaun Kami) azab Kami — ARA | 
(Katakanlah: “Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan) bahwa Allah 
telah rela dengan hal itu — daa ez (sehingga dapat kamu mengemuka- 
kannya kepada Kami?”) pasti kamu tidak mempunyai pengetahuan tentang 
halini — Ò} (Tidak) tindakan — OA (kamu mengikuti) dalam hal ini 
BY KAN (kecuali hanya dugaan belaka, dan tidak lain) tiada lain — Su 
Gs (kamu hanya berdusta) hanya membual. 


@ I PROE Dak S e 
Serina 


"gg 


a 149. & (Katakanlah) apabila kamu tidak mempunyai hujjah — AN 
Kg (“Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat) yang sempurna 
PA (maka jika Dia menghendaki) memberikan hidayah kepadamu 
GAS (pasti Dia memberi hidayah kepada kamu semuanya”). 


KA SANA ENI Te UI LN RAS 
paaa 
yA ay al AAL AoE IA r A KN 


TA 
150. jaan (Katakanlah: “Bawalah ke mari) datangkanlah — Ka 
í rs? #1 


HN , PEN 
NE AAT, BN (saksi-saksi kamu yang dapat mempersaksikan 
bahwasanya Allah telah mengharamkan ini”) yaitu makanan yang kamu ha- 


aman SAT Eh NGANTAR ISU 
Ani FASS (Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah 


kamu ikut pula menjadi saksi bersama mereka; dan janganlah kamu meng- 
ikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang- 


A 
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orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, sedangkan mereka mem- 
persekutukan Tuhan mereka) berlaku musyrik terhadap-Nya. 


PINTA UAN en Aa 
AN ENI AAS da BL AAN NG SESI 
PAKA 
Se 

151. da FA PATIN (Katakanlah: “Marilah kubacakan 


apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu, yaitu) an bermakna menaf- 


sirkan — Ha KN Ganganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia dan) berbuat baiklah — * NAN oa, (terhadap kedua 
orang tua sebaik-baiknya dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu) 
dengan menguburkan hidup-hidup — wa (karena) sebab — AI (takut ke- 
miskinan) kemelaratan yang kamu khawatirkan. — PENA aa 
Ge (Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka dan ja- 
nganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji) dosa-dosa besar se- 
perti perbuatan zina — ES Aa ab (baik yang tampak di antaranya 
maupun yang tersembunyi) yang kelihatan dan yang tidak kelihatan. — NA 
ATA AS (Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang di- 


haramkan Allah membunuhnya kecuali dengan sesuatu sebab yang benar”) ya- 
itu seperti hukum gisas dan hukum had murtad serta hukum rajam bagi 


yang zina muhsan. — FA (Demikian itu) apa yang telah disebutkan itu 
Ola Ku. Ka (adalah yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu 


supaya kamu memahaminya) supaya kamu memikirkannya. 

Id AN ena LAN A 

B0 SNP 

Ketik KET AAU ORI ya Mey as E 
KEKE 


152. - ip PAHA $ (Dan janganlah kartu dekati harta anak 
PITA 
yatim, kecuali dengan cara) dengan sikap yang — Sa (lebih baik) yaitu 
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cara yang di dalamnya mengandung kemaslahatan/manfaat bagi anak yatim 
AAA ar 5 A 
Kena (hingga ia dewasa) seumpamanya dia sudah balig. — KAS 
AAA 
yA a (Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
, AK 
adil) secara adil dan tidak curang. — Gene (Kami tidak me- 
mikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar kesanggupannya) sesuai 
dengan kemampuannya dalam hal ini, apabila ia berbuat kekeliruan di dalam 


menakar atau menimbang sesuatu, maka Allah mengetahui kebenaran niat 
yang sesungguhnya, oleh karena itu maka ia tidak berdosa, sebagaimana yang 


telah disebutkan dalam hadis nabi. — Parka (Dan apabila kamu berkata) 
dalam masalah hukum atau lainnya — lu (maka hendaklah kamu berla- 


PAT, ' NA 
ku adil) jujur — “Kk 3 % (kendatipun dia) orang yang bersangkutan — Gs 
(adalah kerabatmu) famili — PAK Ka E: 22 Jaksa a (dan 
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu ingat) dengan memakai tasydid agar menjadikannya sebagai pelajaran; 
dan juga dibaca dengan sukun. 


Ke BSK SBY IN INDIA, 


a 


153. Gs (Dan bahwa) dengan memakai harakat fat-hah menakdirkan 
lam, dan dengan memakai harakat kasrah sebagai jumlah isti'naf/permulaan 
z ; . 

Ka (hal ini) apa yang kami pesankan kepada kamu — WA a lada- 
lah jalan-Ku yang lurus) menjadi hal — KENA AG (maka ikutilah 
dia: dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan) cara-cara yang bertentangan 

tunik D 
dengannya — (8569 (karena jalan itu mencerai beraikan) dengan membuang 
salah satu di antara dua huruf ta, yakni: akan menyelewengkan — GO 
sr Fa 5 KAA La ya” yr , 

daya (kamu dari jalan-Nya) agama-Nya — Yk KA 1 KSN 
(yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa). 


IY, tÒ 


T g A ATA 6 ' 
EA ain ABANG AA 
| pa A ab ” 


Gee 
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154. ENEFA (Kemudian Kami telah memberikan Al-Kitab ke- 
pada Musa) kitab Taurat: Summa bermakna untuk tertibnya rentetan kisah 
Aw (untuk menyempurnakan) nikmat — gigh (kepada orang-orang 
yang berbuat kebaikan) agar mengamalkan kandungan isinya — Ya s (dan 
untuk menjelaskan) menerangkan — Ka (segala sesuatu) yang diperlu- 
kan dalam masalah agama — PIA SK (dan sebagai petunjuk dan 
rahmat, agar mereka) kaum Bani Israil — Aga Katana br Lena 

s$ o 


an dengan Tuhan mereka) dengan dibangkitkannya mereka — rx (mere- 


ka mau beriman). 


y mara Aga a Pale ANA Za 8351335 
185. ISA$ (Dan ini) maksudnya Al-Qur'an ini — SENANG 


(adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia) hai pen- 
duduk Mekah dengan mengamalkan apa yang dikandungnya — KN (dan 
bertakwalah kamu) jangan melakukan kekufuran — 6 pi Ka (agar kamu 
diberi rahmat) Kami turunkan dia yaitu Al-Qur'an. 


PALA ANN In LNG 
156. al (Agar jangan) tidak — Go KN (kamu 


mengatakan: “Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja) 


yaitu golongan Yahudi dan golongan Nasrani — Sg K5 wa (sebelum kami 
dan sesungguhnya) ditakhfifkan dari inna yang bertasydid, sedangkan isim- 
nya dibuang, — PE ETS AAN (kami terhadap pelajaran mereka) apa yang 
mereka baca — AN (tidak memperhatikan) oleh sebab kami tidak menger- 
ti tentangnya karena bukan bahasa kami. 


TAI KE SMU UNI 
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PERAI PPI Amy AAL NP AK NI 2 
TA GE RENA Tea hi EAEN 
A ah aah 
Suu 
157. Kao KMK Ela Kep (Atau agar kamu tidak me- 
ngatakan: “Sesungguhnya jikalau kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah 
kami lebih mendapat petunjuk dari mereka”) oleh karena kebersihan hati ka- 


mi. — EP NANGA (Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan 
yang nyata) yaitu penjelasan — Kn IA (dari Tuhanmu, pe- 
tunjuk dan rahmat) bagi orang yang mengikutinya — Ca (maka siapakah) 
artinya tidak ada seorang pun — Sa A se KAKI (yang lebih 
zalim daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling) me- 
malingkan diri — PENA Ye CAN INSTAN MPN (darinya. 
Kelak Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling 
dari ayat-ayat Kami dengan 'siksaan yang buruk) siksaan yang paling keras 


P, . 
EEA A (disebabkan mereka selalu berpaling). 


` , y E ahy yh pAr s34, 

Ari datuk Aa NIE KIAK IG 
2 a? , ” 34 91 

EI S ANG LS LA ESE S 
, sa 3? AL 
158. ah TN (Tiadalah yang mereka nantikan) apa yang mereka nanti- 

, sye 21 1 f 
nanti — Sey Ud (kecuali hanyalah datang kepada mereka) dapat dibaca 


P Puti md 
IA 


ta'tiyahum atau ya'tiyahum — (malaikat-malaikat) untuk mencabut 
PITTE ar : 
arwah-arwah mereka — EMEN (atau kedatangan Tuhanmu) yaitu perin- 
7 AWAS PEA LA 
tah-Nya yang dimaksud adalah azab-Nya — Sean Ik al (atau keda- 
tangan beberapa ayat Tuhanmu) tanda-tanda dari Tuhanmu yang menunjuk- 
(UNS EA 


ld 
kan dekatnya hari kiamat. — Dean Nag (Pada hari datangnya be- 


berapa ayat dari Tuhanmu) terbitnya matahari dari ufuk barat, sebagaimana 
yang telah disebutkan di dalam hadis sahihain — ge FA Guna Pe ŚÍ 
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er | (tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu) jumlah lam takun menjadi sifat da- 
ri lafaz nafsan — 3 (atau) jiwa yang belum pernah — Ne ki AAR 
KS (mengusahakan kebaikan dalam masa imannya) yakni ketaatan, arti- 
nya: tobatnya tidak lagi bermanfaat bagi dirinya seperti apa yang telah dije- 
laskan oleh hadis.— Raba J$ (Katakanlah: “Tunggulah olehmu) salah satu 
dari alamat-alamat tersebut — OAA (sesungguhnya kami pun menung- 
gu pula”) hal tersebut. 


' 5 shir äs a 232 ii shz, 2 4. 
BA YANG KA Hen Na 63 an UKS CNG 


159. MESIN éj (Sesungguhnya orang-orang yang memecah be- 
lah agamanya) oleh sebab mereka bercerai-berai di dalamnya, yaitu mereka 
mengambil sebagian peraturannya dan meninggalkan sebagian lainnya — 9 


lea RA (dan mereka menjadi berpuak-puak) menjadi bersekte-sekte dalam 


masalah agama. Menurut suatu qiraat artinya: mereka berpecah belah, dan 
meninggalkan agamanya yang harus mereka peluk, mereka adalah orang- 


orang Yahudi dan Nasrani — sa Na TO (tidak ada sedikit pun tang- 
gung jawabmu terhadap mereka) janganlah engkau menghalang-halangi mere- 
ka. — A di Pera (Sesungguhnya urusan mereka hanyalah terserah 
kepada Allah) Dialah yang mengurusnya — Pena (kemudian Allah akan 
memberitahukan kepada mereka) di akhirat kelak — AA (apa 


yang telah mereka perbuat) Allah akan memberikan balasan kepada mereka. 
Ayat ini telah dimansukh dengan turunnya ayat saif/ayat yang memerintah- 
kan berperang. 


SANA EEN KA E na 


160. KAK (Barangsiapa membawa amal yang baik) yakni, zikir 
LG ilaha illallah/Tidak ada tuhan selain Allah — EIZA (maka ba- 
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— ginya pahala sepuluh kali lipat amalnya) balasan pahalanya adalah sepuluh 
kali kebaikan — Gea TAN Per maa (dan barangsiapa mem- 
bawa perbuatan yang jahat, maka dia tidak diberi pembalasan melainkan se- 
imbang dengan kejahatannya) balasannya yang setimpal — GA 


(sedangkan mereka sedikit pun tidak dianiaya atau dirugikan) dikurangi se- 
suatu dari pembalasan yang sebenarnya. 


Ge BA aa Ra a33 Sia Ie YG 
"3 29 


. 
+ 


161. pokud hija Hys Sela (Katakanlah: “Sesungguhnya 


Aku telah ditunjuki oleh Tuhanku ke jalan yang lurus) kemudian dijadikan 
LA 


kel 


badal — Kas (yaitu agama yang benar) agama yang lurus — 
ERPE ATOT as Tea (agama Ibrahim yang lurus; dan Ibra- 


him itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik”), 


CEEP E AE 


162. 3 GI ad (Katakanlah: “Sesungguhnya salatku, ibadahku) 
amal ibadahku, yaitu ibadah haji dan lain-lainnya — (GS $ (hidupku) kehi- 
dupanku — (GUAS (dan matiku) meninggalku — GKMP (hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam). 


aaa 
163. N pÝ (Tiada sekutu bagi-Nya) di dalam hal tersebut — $ 
aliy (dan demikian itulah) ketauhidan — EREA MAE da Gang 


diperintahkan kepadaku, dan aku adalah orang yang pertama-tama menye- 
rahkan diri kepada Allah”) dari kalangan umat ini. 
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WI SEN SIS LSI KAB ANN KH OS 
205 A23 KNE Ke & 3 AA BA Sa 


164. GAN KE OS (Katakanlah: “Apakah aku akan mencari Tuhan 
selain Allah) sebagai sesembahan artinya aku tidak mencari Tuhan selain- 
Nya — Sah (Dia adalah Tuhan) yang memiliki — dng 
dn (segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa) berbuat dosa 
ta PSAS Ka (melainkan kemudaratannya kembali kepada dirinya 
sendiri : dan seorang yang berdosa tidak akan memikul ) maksudnya seseorang 
tidak akan memikul — 434 (dosa) perbuatan dosa— KV 


31636 Ag SN ) Ka Kapya (orang lain. Kemudian kepada Tuhan- 


mulah kamu kembali, dan akan diberitakannya kepadamu apa yang kamu 
perselisihkan). 


BA KI sa IRI KAN BNI ia SIN 
| Tenar aan 
165. SAI MMA (Dan Dialah yang menjadikan kamu pe- 


nguasa-penguasa di bumi) jamak dari kata Khalifah, yakni: sebagian di anta- 
ra kamu mengganti sebagian lainnya di dalam masalah kekhalifahan ini 
"sp 


i AE Ah Kana 38 (dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagi- 
an yang lain beberapa derajat) dengan harta benda, kedudukan dan lain seba- 
gainya — A “ (untuk mengujimu) untuk mencobamu — Keda (ten- 

-tang apa yang diberikannya kepadamu) artinya, Dia memberi kamu agar jelas 
siapakah di antara kamu yang taat dan siapakah yang maksiat. — as 6} 
isl (Sesungguhnya Tuhanmu itu adalah amat cepat siksaannya) ter- 
hadap orang yang berbuat maksiat kepada-Nya — $ A PO (dan sesung- 
guhnya Dia Maha Pengampun) terhadap orang-orang mukmin — Sa 
(lagi Maha Penyayang) terhadap mereka. 
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ASBABUN NUZUL 
SURAT AL-AN'AM 


a ry A 1 , 
PO 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 


Firman Allah SWT.: 

“Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya .....” (Surat Al- 
Ar'am ayat 19-25). 

Ibnu Ishag dan Ibnu Jarir telah mengetengahkan melalui jalur Sa'id atau Ik- 
rimah dari Ibnu Abbas yang telah mengatakan, bahwa An-Nahham ibnu Zaid, 
Garrum ibnu Ka'b dan Bahri ibnu Amr berkata: “Hai Muhammad, kami tidak 
mengetahui bahwa beserta Allah ada tuhan selain-Nya”. Nabi SAW. menja- 
wab: “Tidak ada tuhan selain Allah, dengan demikianlah aku diutus dan ke- 
pada hal itulah aku menyerukan”. Kemudian Allah SWT. menurunkan wahyu 
sehubungan dengan perkataan mereka itu, yaitu firman-Nya: “Katakanlah 'Si- 
apakah yang lebih kuat persaksiannya ....” (Surat Al-An'am ayat 19) 


Firman Allah SWT.: 

“Mereka melarang torang lain) mendengarkan Al-Qur'an dan mereka sen- 
diri menjauhkan diri darinya.” (Surat Al-An'am ayat 26-32) 

Al-Hakim telah meriwayatkan, demikian pula yang lain-lainnya melalui Ibnu 
Abbas yang telah mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Abu Talib, karena ia selalu mencegah orang-orang musyrik menyakiti Ra- 
sulullah SAW., akan tetapi ia sendiri menjauhi dari apa yang dibawanya. 
Ibnu Abi Hatim telah mengetengahkan melalui Sa'id ibnu Abi Hilal yang 
telah mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan paman-pa- 
man Nabi SAW. yang jumlahnya ada sepuluh orang, mereka adalah orang- 
orang yang paling keras menentang Nabi SAW. secara terang-terangan, dan 
juga mereka orang-orang yang paling keras menentang Nabi SAW. secara ra- 
hasia. 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan 

itu membuat kamu bersedih hati .....” (Surat Al-An'am ayat 33-51) 
Imam Turmuzi dan Imam Hakim telah meriwayatkan melalui Ali, bahwa Abu 
Jahal pernah berkata kepada Nabi SAW.: “Sesungguhnya kami tidak mendus- 
takanmu, akan tetapi kami hanya mendustakan apa yang engkau sampai- 
kan”. Kemudian Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Mereka sebenarnya ti- 
dak mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari 
— ayat-ayat Allah" (Surat Al-An'am ayat 33) 


582 . ASBABUN NUZUL SURAT AL-AN'AM 


ea — 

Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah kamu mengusir .....” (Surat Al-An'am ayat 52-64) | 
Ibnu Hibban dan Al-Hakim. telah meriwayatkan melalui Sa'ad ibnu Abu 
Waqqas yang telah mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de- 
ngan enam orang, yaitu saya sendiri, Abdullah ibnu Mas'ud dan empat orang 
lainnya. Mereka (kaum musyrik) berkata kepada Rasulullah SAW.: “Usirlah 
mereka (yakni para pengikut Nabi) sebab kami merasa malu menjadi peng- 
ikutmu seperti mereka”. Akhirnya hampir saja Nabi SAW. terpengaruh oleh 
permintaan mereka, akan tetapi sebelum terjadi, Allah SWT. menurunkan fir- 
man-Nya: “Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhan- 
nya ... sampai dengan firman-Nya: Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang 
orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)” (Surat Al-An'am ayat 52-83) 

Imam Ahmad, Imam Tabrani dan Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan 
melalui Ibnu Mas'ud r.a. yang telah mengatakan, bahwa ada segolongan 
orang-orang Quraisy bertemu dengan Rasulullah SAW., yang ketika itu se- 
dang bersama Khabbab Ibnul Art, Suhaib, Bilal dan Ammar. Kemudian mere- 
ka berkata: “Hai Muhammad, apakah engkau suka terhadap mereka, dan 
merekakah orang-orang yang mendapat anugerah dari Allah di antara kami? 
Andaikata engkau mengusir mereka niscaya kami mau mengikutimu”. Lalu 
Allah SWT. menurunkan wahyu-Nya berkenaan dengan mereka, yaitu firman- 
Nya: “Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang- 
orang yang takut akan dihimpunkan Tuhan ... sampai dengan firman-Nya: su- 
paya jelas pula jalan orang-orang yang berdosa” (Surat Al-An'am ayat 51-55) 

Dan Ibnu Jarir telah mengetengahkan melalui Ikrimah yang telah me- 
ngatakan, bahwa telah datang Atabah ibnu Rabi'ah, Syaibah ibnu Rabi'ah, 
Mut'im ibnu 'Adi dan Al-Har3 ibnu Naufal beserta para pemuka kabilah Abdu 
Manaf dari kalangan kaum kafir kepada Abu Talib. Kemudian mereka berka- 
ta kepadanya: “Seandainya anak saudaramu mengusir hamba-hamba sahaya 
tersebut, niscaya ia sangat kami agungkan dan akan ditaati di kalangan kami 
serta ia lebih dekat kepada kami, dan niscaya kami akan mengikutinya”. Lalu 
Abu Talib menyampaikan permintaan mereka kepada Nabi SAW.; 'Umar 
Ibnul Khattab mengusulkan: “Bagaimana jika engkau melakukan apa yang 
mereka pinta itu, kemudian mari kita lihat apa yang akan mereka kehen- 
daki”. Akan tetapi kemudian Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Dan beri- 
lah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-orang yang ta- 
kut akan dihimpunkan ... sampai dengan firman-Nya: Tidakkah Allah lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)” (Surat Al- 
An'am ayat 51-53). Mereka yang dimaksud adalah Bilal, Ammar ibnu Yasir, 
Salim bekas budak Ibnu Huzaifah, Saleh bekas budak Usaid, Ibnu Mas'ud, Al- 
Miqdad ibnu Abdullah, Wagid ibnu Abdullah Al-Hanzgali dan orang-orang 
yang miskin seperti mereka. Akhirnya Umar menghadap Nabi SAW. seraya 
memohon maaf atas perkataannya itu. Setelah itu turunlah firman-Nya: “Apa- 


bila datang kepadamu orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami ....” 


(Surat Al-An'am ayat 54) 
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Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan selain mereka berdua telah mengetengah- 
kan melalui Khabbab yang telah berkata, bahwa Al-Agra' ibnu Habis dan 
Uyainah ibnu Hisn telah datang menghadap, lalu mereka menemukan Ra- 
| sulullah SAW. bersama Suhaib, Bilal, Ammar, dan Khabbab, dalam keadaan 
duduk-duduk ditemani oleh segolongan kaum mukmin yang lemah-lemah. 
Tatkala mereka melihat orang-orang tersebut berada di sekitar Nabi SAW., 
mereka menghina orang-orang lemah sahabat Nabi itu. Kemudian mereka 
menemui Nabi SAW. secara tertutup, lalu mereka berkata: “Kami menghen- 
daki engkau membuat suatu majelis tersendiri untuk kami, tentu engkau te- 
lah mengetahui kedudukan kami di kalangan orang-orang Arab. Sebab para 
utusan Arab sering datang kepadamu, kami merasa malu apabila datang 
utusan orang-orang Arab, mereka melihat kami bersama dengan budak-budak 
itu. Untuk itu kami minta apabila kami datang kepadamu, harap engkau ` 
mengusir mereka dari sisimu, dan apabila kami telah selesai bertemu dengan- 
mu, maka kami persilakan engkau duduk-duduk kembali bersama mereka ji- 
ka hal itu engkau kehendaki”. Nabi SAW. menjawab: “Ya”. Kemudian setelah 
itu turunlah ayat ini, yaitu firman-Nya: “Janganlah kamu mengusir orang- 
orang yang menyeru Tuhannya ....” (Surat Al-An'am ayat 52). Kemudian Allah 
SWT, menyebutkan tentang Al-Agra' dan temannya itu melalui firman-Nya: ' 
, “Dan demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang yang kaya) 
. “gengun sebagian mereka (orang-orang yang miskin) ......” (Surat Al-An'am ayat 
$5) Dan tersebutlah bahwa Rasulullah SAW. sering duduk-duduk bersama 
kami, apabila ia bermaksud pergi, maka ia berdiri dan meninggalkan kami 
masih dalam keadaan duduk. Setelah itu turunlah firman Allah: “Dan bersa- 
barlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya .....” 
(Surat Al-Kahfi ayat 28). Ibnu Kasir berkata: “Hadis ini adalah hadis garib, 
sebab sesungguhnya ayat ini adalah Makkiyah, sedangkan Al-Agra' dan 
Uyainah sesungguhnya mereka berdua baru masuk Islam sesudah lewat satu 
tahun masa hijrah”. 

| Al-Faryabi dan Ibnu Abi Hatim telah mengetengahkan melalui Mahan 
yang telah mengatakan, bahwa pada suatu hari ada orang-orang datang me- 
nemui Nabi SAW. Kemudian mereka berkata: “Sesungguhnya kami telah me- 
lakukan dosa-dosa yang besar”, akan tetapi Nabi SAW. sama sekali tidak 
menjawab pertanyaan mereka. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya: 
“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepa- 
damu .....” (Surat Al-An'am ayat 54) | 


' Firman Allah SWT.: 

“Katakanlah: "Dialah yang berkuasa .....” (Surat Al-An'am ayat 65-81) 
Ibnu Abi Hatim telah mengetengahkan melalui Zaid ibnu Aslam yang telah 
mengatakan, bahwa tatkala ayat ini turun, yaitu firman-Nya: “Katakanlah: 
Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu 
sa ” (Surat Al-An'am ayat 65), Rasulullah SAW. bersabda: “Janganlah kamu 
kembali menjadi kufur sesudahku, di mana sebagian kamu memukul leher se- 
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bagian lainnya dengan pedang”. Kemudian para sahabat berkata: “Bukankah 
kami telah bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan sesungguhnya 
engkau adalah sebagai utusan-Nya?” Sedangkan sebagian orang-orang me- 
ngatakan: “Tidak akan terjadi selamanya sebagian di antara kami memukul . 
sebagian lainnya sedangkan kami sama-sama sebagai kaum muslim”. Ke- 
mudian turunlah ayat: “Perhatikahlah, betapa Kami mendatangkan tanda- 
tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahaminya. Dan kaum- 
mu mendustakannya (azab) padahal azab itu benar adanya. Katakanlah: “Aku 
ini bukanlah orang yang diserahi mengurus urusanmu'. Untuk tiap-tiap berita 
(yang dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu akan 
mengetahui”. (Surat Al-An'am ayat 65-67) 


Firman Allah SWT.: 
: “Orang-orang yang beriman .....” (Surat Al-An'am ayat 82-90) 
Ibnu Abi Hatim telah mengetengahkan melalui Ubaidullah ibnu Zahrin dari 
Bakr ibnu Sawwadah yang telah mengatakan, bahwa ada seseorang lelaki da- 
ri kalangan musuh yang telah melakukan penyerangan terhadap orang-orang 
' muslim, lalu ia sempat membunuh seorang dari mereka, Kemudian ia mela- 
kukan penyerangan lagi kepada mereka dan sempat membunuh seseorang la- 
gi dari kalangan mereka. Dan ia melakukan penyerangan lagi kemudian sem- 
pat membunuh seseorang di antara mereka. Setelah itu ia bertanya: “Apakah 
Islam bermanfaat bagi diriku sesudah kesemuanya itu?” Rasulullah SAW. 
menjawab: “Ya”, Lalu lelaki itu menghardik kudanya terus langsung menye- 
rang teman-temannya, hingga ia dapat membunuh satu orang, kemudian se- 
orang lagi, akhirnya ia sendiri terbunuh (gugur). Bakr ibnu Sawwadah melan- 
jutkan perkataannya: “Para sahabat berpendapat, bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kisah lelaki itu, yaitu firman-Nya: “Orang-orang yang ber- 
“iman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik) 
....” (Surat Al-An'am ayat 82) 


Firman Allah SWT.: 

“Dan mereka tidak menghormati Allah ...” (Surat Al-An'am ayat 91) 
Ibnu Abi Hatim telah mengetengahkan melalui Sa'id ibnu Jubair yang 
mengatakan, bahwa ada seorang lelaki Yahudi yang dikenal dengan nama 
Malik ibnus Saif, bersengketa dengan Nabi SAW. Kemudian Nabi SAW. ber- 
kata kepadanya: “Kuminta kepadamu demi Yang menurunkan kitab Taurat 
kepada Musa, apakah engkau menemukan di dalam kitab Taurat, bahwa- 
sanya Allah SWT. membenci pendeta yang gemuk? — sedangkan laki-laki itu 
adalah seorang pendeta Yahudi yang berbadan gemuk —”, Akhirnya si laki-la- 
ki Yahudi itu marah-marah, seraya berkata: “Allah sama sekali tidak pernah 
menurunkan apa pun kepada manusia”. Lalu para sahabat berkata: “Alang- 
kah celakanya kamu ini, apakah Ia juga tidak menurunkan sesuatu (Kitab) 
kepada Musa?” Kemudian Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Dan mereka 
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tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya .....” (Surat 
Al-An'am ayat 91). Hadis ini berkedudukan Mursal. f 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula hadis yang serupa melalui jalur 
Ikrimah, dan hadis lainnya telah disebutkan di dalam surat An-Nisa. 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan melalui jalur Ibnu Abu Talhah dari 
Ibnu Abbas yang telah mengatakan, bahwa orang-orang Yahudi pernah me- 
ngatakan: “Demi Allah, Allah tidak pernah menurunkan suatu kitab pun dari 
langit”; lalu turunlah ayat di atas. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan siapakah yang lebih zalim .....” (Surat Al-An'am ayat 93) 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan melalui Ikrimah sehubungan dengan firman 
Allah: “Dan siapakah yang lebih zalim dari orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah, atau yang berkata: “Telah diwahyukan kepada saya, padahal 
tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya” (Surat Al-An'am ayat 93). Ikrimah 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan sehubungan dengan Musailamah dan 
orang yang mengatakan: “Aku juga diberi wahyu seperti yang telah diturun- 
kan oleh Allah”. Kemudian Ikrimah melanjutkan perkataannya: “Ayat ini di- 
turunkan berkenaan dengan Abdullah ibnu sa'ad ibnu Abu Sarh, dia adalah 
sekretaris Nabi SAW. Pada suatu ketika ia disuruh menulis oleh Nabi SAW., 
kalimah “Azizun Hakim" (Mahaperkasa lagi Mahabijaksana), akan tetapi ia 
menuliskan Gafurun Rahim’ (Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). Lalu 
surat hasil tulisannya itu dibaca (dan ia mendapat teguran), akan tetapi ia 
menjawab: “Ya, itu sama saja”. Tidak lama kemudian ia menjadi kufur kem- 
bali dan bergabung dengan orang-orang Quraisy. : 

Dan telah diketengahkan pula melalui As-Suddi hadis yang sama, akan 
tetapi di dalam riwayatnya terdapat tambahan, yaitu: Abdullah ibnu Sa'ad ib- 
nu Sarh berkata: Jika Muhammad telah diberi wahyu, maka sesungguhnya 

aku pun telah diberi wahyu pula. Dan jika Allah telah menurunkan wahyu 
kepadanya, maka kepadaku pun telah diturunkan wahyu seperti apa yang di- 
turunkan oleh Allah. Muhammad telah mengatakan Sami'an 'Aliman (Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui), maka aku katakan 'Aliman Hakiman 
(Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana)”. $ 


Firman Allah SWT.: 

“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri ...” (Surat 

Al-An'am ayat 94-107) 
Ibnu Jarir dan lain-lainnya telah mengetengahkan melalui Ikrimah yang te- 
Ish mengatakan, bahwa An-Nadr ibnul Haris telah berkata: “Lata dan 'Uzza 
pasti akan memberikan syafaat kepadaku”, kemudian turunlah ayat ini, yaitu 
firinati:Nya: “Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri ... 
sampai dengan firman-Nya: bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara 
kamu" (Surat Al-An'am ayat 94) 
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Firman Allah SWT.: 

. “Dan janganlah kamu memaki .....” (Surat Al-An'am ayat 108) 
Abdurrazzag telah mengatakan, bahwa Mu'ammar telah menceritakan kepa- 
da kami melalui Qatadah. Qatadah telah bercerita, bahwa dahulu orang-orang 
muslim sering memaki berhala-berhala orang-orang kafir, pada akhirnya 
orang-orang kafir balas memaki Allah, kemudian Allah SWT, menurunkan fir- 
man-Nya: “Dan janganlah kamu memaki sesembahan-sesembahan yang mere- 
ka sembah selain Allah .....” (Surat Al-An'am ayat 108) 


Firman Allah SWT.: 
“Mereka bersumpah .....” (Surat Al-An'am ayat 109-117) 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan melalui Muhammad ibnu Ka'ab Al- Gurazi 
yang telah mengatakan, bahwa Rasulullah SAW., pernah berbicara kepada 
orang-orang Quraisy, kemudian orang-orang Guiraisy menjawab: “Hai 
Muhammad, engkau telah bercerita kepada kami, bahwa Musa itu memiliki 
tongkat yang dapat menghancurkan batu (jika dipukulkan), dan Isa itu dapat 
menghidupkan kembali orang yang telah mati, dan kaum Samud (Nabi Saleh) 
itu mempunyai unta. Maka datangkanlah kepada kami ayat-ayat (mukjizat- 
mukjizat) sehingga kami dapat mempercayaimu?” Rasulullah SAW. menja- 
wab: “Mukjizat apakah yang kamu sukai agar aku mendatangkannya kepada 
kamu?” Mereka menjawab: “Engkau harus menjadikan gunung Safa menjadi 
emas demi kami semua”, Rasulullah SAW., berkata: “Jika aku dapat membuk- 
tikannya apakah kamu mau percaya kepadaku”. Mereka menjawab: “Ya, demi 
Allah”. Kemudian Rasulullah SAW. berdiri dan berdoa, lalu datanglah ma- 
laikat Jibril yang langsung berkata: “Apabila engkau menghendakinya pas- 
tilah Gunung Safa itu menjadi emas. Akan tetapi apabila sesudah itu mereka 
masih juga tidak mau beriman, niscaya aku mengazab mereka. Dan jika eng- 
kau menghendaki (kebaikan) maka biarkanlah mereka sehingga bertobat 
orang-orang yang mau bertobat dari kalangan mereka”. Setelah itu lalu Allah 
menurunkan firman-Nya: “Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan se- 
gala kesungguhan ... sampai dengan firman-Nya: tetapi kebanyakan mereka ti- 
dak mengetahui” (Surat Al-An'am ayat 109-111) . 


Firman Allah SWT.: 

“Maka makanlah .....” (Surat Al-An'am ayat 118-121) 
Abu Dawud dan At-Turmuzi telah meriwayatkan melalui Ibnu Abbas yang te- 
lah mengatakan, bahwa ada segolongan orang-orang datang kepada Nabi 
SAW., lalu mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kami hanya diperbo- 
lehkan memakan hewan yang kami bunuh, sedangkan kami tidak diperboleh- 
kan memakan hewan yang dibunuh oleh Allah (mati sendiri, pent.)?” Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya: “Maka makanlah binatang-binatang (yang ha- 
lal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman ke- . 
pada ayat-ayat-Nya ... sampai dengan firman-Nya: dan jika kamu menuruti 
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mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang musyrik” (Surat 
Al-An'am ayat 118-121) . 

Abu Dawud dan Al-Hakim serta lain-lainnya telah mengetengahkan mela- 
lui Ibnu Abbas sehubungan dengan firman Allah SWT.: “Sesungguhnya setan 
itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu” 
(Surat Al-An'am ayat 121). Ibnu Abbas mengatakan, bahwa mereka mengata- 
kan: “Apa yang disembelih oleh Allah, jangan kamu makan, dan apa yang ka- 
mu sembelih, kamu boleh memakannya”, kemudian setelah itu Allah menu- 
runkan ayat di atas. ; : 

At-Tabrani dan lain-lainnya mengetengahkan melalui Ibnu Abbas yang 
telah mengatakan; bahwa tatkala turun firman Allah: “Dan janganlah kamu 
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembe- 
lihnya” (Surat Al-An'am ayat 121), orang-orang Persia mengirim surat kepada 
orang-orang Quraisy, agar mereka membantah Muhammad dan mengatakan 
kepadanya: “Hewan yang engkau sembelih sendiri dengan pisaumu adalah ha- 
lal, sedangkan hewan yang disembelih oleh Allah dengan pisau emas, yakni 
mati sendiri, hewan itu harafn”. Kemudian turunlah firman Allah SWT.: “Se- 
sungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka 
membantah kamu” (Surat Al-An'am ayat 121). Ibnu Abbas memberikan penaf- 
sirannya bahwa yang dimaksud dengan setan ialah orang-orang Persia dan 
yang dimaksud dengan kawan-kawannya adalah orang-orang Quraisy. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan apakah orang yang sudah mati .....” (Surat Al-An'am ayat 122) 
Abusy Syaikh telah mengetengahkan melalui Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman-Nya: “Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidup- 

“kan ..” (Surat Al-An'am ayat 122). Ibnu Abbas berkata: “Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Umar dan Abu Jahal”. 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula hadis yang sama melalui Ad- 
Dahhak. 


Firman Allah SWT.: 

Dan tunaikanlah haknya di-hari memetik hasilnya, dan janganlah kamu 

berlebih-lebihan .....” (Surat Al-An'am ayat 141) 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan melalui Abul Aliyah yang telah mengata- 
kan: bahwa mereka (kaum muslim) memberikan sesuatu dari hasil | perke- 
bunannya kecuali hanya zakat, sesudah itu lalu mereka berfoya-foya dengan 
selebihnya, kemudian turunlah ayat ini. 

Dan telah diketengahkan melalui Ibnu Juraij bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Sabit Ibnu Qais ibnu Syimas yang menebang pohon kurma 
. miliknya, kemudian ia bagi-bagikan buahnya hingga sore hari, sesudah itu ia 
tidak lagi memiliki buah kurma. 
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7. SURAT AL-A'RAF 
(TEMPAT TERTINGGI) 


Makkiyyah, 206 ayat 
Kecuali ayat 163 sampai dengan 170, Madaniyyah 
Turun sesudah surat Sad 


* A ~ t 3 
PNS Adload 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 
Sa 
1. Sa (Alif Lam Mim Sad) hanya Allah-lah yang mengetahui apa 
yang dimaksud dengannya. 


“19 TA EEEE TZA AMA GL, 
Obeng IS de Iya Aa HAL Kemam 
2. Ini adalah — AYO SS (kitab yang diturunkan kepadamu) khitab 
atau pembicaraan ayat ini ditujukan kepada Nabi SAW. — £| ja 23 AN 
ha (maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu) kerumitan — Aa 


(karenanya) sewaktu engkau akan menyampaikannya karena merasa khawa- 


tir akan didustakan —- REA (supaya kamu memberi peringatan) berkaitan 
dengan lafaz unzila, artinya supaya engkau memperingatkan — ASA Ag 
(dengan kitab itu dan menjadi pelajaran) yaitu bahan pengingat-ingat 
Gea (bagi orang-orang yang beriman) kepada kitab itu. 


SEE ISO el STA KA IG 


(dan janganlah kamu mengikuti) maksudnya jangan kamu menjadikan — wa 
bar CA 

EH (selain-Nya) selain Allah, — Aa (sebagai pemimpin-pemimpin) yang 

kamu taati untuk bermaksiat kepada Allah SWT, — 5? S5 Gas (Amat 
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sedikitlah kamu mengambil pelajaran) dengan memakai ta atau ya, yakni 
mengambil pelajaran darinya. Lafaz tazakkarun dibaca dengan mengidgam- 
kan ta asal ke dalam żal. Menurut suatu qiraat dibaca tazkurun. Sedangkan 
huruf ma adalah tambahan, yang diadakan untuk mengukuhkan makna sedi- 
kit, sehingga artinya menjadi amat sedikit. 


TE KAKI, 

4. P (Betapa banyaknya) kalimat berita dan menjadi maful — wa 
Z3 (negeri) yang dimaksud adalah penduduknya — WS (yang telah 
Kami binasakan) Kami bermaksud membinasakannya — Ka (maka 
datanglah kekuatan Kami) yakni siksaan Kami — ud (tengah malam) yaitu 


r, 4 
pada malam hari — Ga 323 (atau di waktu mereka beristirahat di te- 


ngah hari) artinya sedang tidur-tiduran di siang hari. Yang dimaksud dengan 
al-gailulah artinya beristirahat di tengah hari, sekalipun tidak tidur. Yakni 
siksaan itu terkadang datang di waktu tengah malam, terkadang di siang ha- 
ri. 


LB INGAT Hg 
5. FERAE (Maka tidak adalah keluhan mereka) yaitu perkataan 


mereka — ERIR Sek FA (di waktu datang kepada mereka 


siksaan Kami, kecuali mengatakan: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang 


yang zalim”). 
SIN ne 


P 4 » P 
6. Oa Sen (Maka sesungguhnya Kami akan menanyai 


umat-umat yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka) yaitu kepada umat- 
. umat tentang tanggapan mereka terhadap rasul-rasul dan pengamalan mere- 


ka terhadap apa-apa yang telah disampaikan kepada mereka — AE 
fe saga (dan sesungguhnya Kami akan menanyai —pula— rasul-rasul Ka- 


.mi) tentang penyampaian mereka. 
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7. Jae SS (Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada 
mereka dengan penuh pengetahuan). Kami akan menceritakan kepada mereka 
tentang apa-apa yang telah mereka perbuat dengan penuh pengetahuan — w 
ERAS (dan Kami sekali-kali tidak gaib) untuk menyampaikan kepada ra- 


sul-rasul dan umat-umat terdahulu tentang apa-apa yang pernah mereka per- 


buat. 
SIN E OSTAA TK ENEA AST 
8. AK (Dan timbangan) untuk amal-amal perbuatan atau untuk lem- 


baran-lembaran catatan amal perbuatan yang ditaruh di dalamnya. Timbang- 
an itu memiliki jarum penunjuk berat dan dua gantungan, demikian sebagai- 


. faf 
mana yang telah dijelaskan oleh hadis. Timbangan itu ada — Dagang (pada 
hari itu) yakni hari penghisaban yang telah disebutkan, yaitu hari kiamat 
ud 
Ke (adalah benar) adalah adil, menjadi sifat dari lafaz al-wazn — us 
PN RA (maka barangsiapa berat timbangannya) oleh kebaikan — A ) SI 
ANA (maka mereka itulah orang-orang yang berbahagia) orang-orang 


yang beruntung. 


a SARA YEL . P 4 GÁ ARLA a rA 


9. Kanya Hana (Dan siapa yang ringan timbangannya) disebabkan 
amal-amal keburukannya — FEAREN ag & (maka itulah orang- 
orang yang merugikan dirinya sendiri) yang membawa dirinya ke neraka 
TAN Bp (disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami) 
mereka tidak mau mempercayainya. 


LA ERA SALAK 


10. KA A (Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian) 
š Ra Pere KKU è i 
hai anak-anak Adam — ($ AWAN Ar; NG (di muka bumi dan 


Kami adakan bagimu di muka bumi itu sumber-sumber penghidupan) dengan 
memakai huruf ya, yakni sarana-sarana untuk kamu bisa hidup. Ma'ayisy ja- 
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: 1s : 

mak dari kata ma7syah — G dg (amat sedikitlah) untuk mengukuhkan ke- 
: NA 

miniman — Ganas (kamu bersyukur) terhadap kesemuanya itu. 


BIAN ANA KIA 3 Kata AN 3 
Tr 
11. Keran (Sesungguhnya Kami telah menciptakanmu) maksudnya 
ayah kamu, yaitu Adam — aa (lalu Kami bentuk tubuhmu) Kami 
membentuk tubuhnya, sedangkan kamu masih berada di dalam sulbinya 
ANI (kemudian Kami katakan kepada para malaikat: 
“Bersujudlah kamu kepada Adam") sebagai penghormatan, yaitu dengan me- 
nundukkan punggung — SAN 3123 (maka mereka pun bersujud kecua- 
li iblis) yaitu kakek moyang bangsa jin yang ada di antara malaikat — ESA 
Sa (dia tidak termasuk mereka yang bersujud). : 


Dn Aje KEL OR EK NN ANT Sei 


12. É (Allah berfirman:) Mahatinggi Allah — MEA (apakah 


793 


yang menghalangimu untuk) huruf Ia adalah tambahan — 3) (bersujud 


diwaktu) tatkala — HBO REI PEN BSE Ka BAOGAA Ca 
menyuruhmu". Menjawab iblis: "Aku lebih baik daripadanya, Engkau ciptakan 
aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah”). 


(ore II PI KET NA BIS 


13. Fa bas dg (Allah berfirman: “Turunlah kamu dari surga itu) ada 
yang mengatakan dari langit — Aa (karena tidak patut) tidak layak 
2 . 
RAB KETS (bagi kamu menyombongkan diri di dalamnya, maka 
keluarlah) dari surga — & a A Ga (sesungguhnya kamu termasuk 


orang-orang yang hina”) maksudnya orang-orang yang terhina. 


KN YAN AN 


592 7. SURAT AL-A'RAF (TEMPAT TERTINGGI) JUZ 8 


* kera 
14.7 SS (Iblis menjawab: “Beri tangguhlah saya) artinya berilah sa- 


aa AN (sampai waktu mereka dibangkitkan”) yak- 


EAAS 
15. an ESA Yan, Sd (Allah berfirman: “Sesungguhnya kamu terma- 


suk mereka yang diberi tangguh”) pada ayat lain disebutkan, yaitu: “Hingga 
hari yang telah ditentukan”, yaitu waktu ditiupnya sangkakala pertama. 


YAI 2 993 AU PIIRA ga Ir aA A 
AE AE ENEAN 
221311, 


16. EAN Cg (iblis menjawab: “Karena Engkau telah menyesatkan 
saya) Engkau telah menghukum saya; huruf ba mengandung makna gasam/ 


ya kesempatan — 


te 


ni sampai manusia dibangkitkan. 


DA 5 SL PAKA 
sumpah, dan sebagai jawabnya ialah — NY) (saya benar-benar akan 
menghalang-halangi mereka) yaitu anak-anak Adam — er Ia (da- 


ri jalan Engkau yang lurus) maksudnya dari jalan yang dapat mempertemu- 
kan mereka kepada Engkau. 


Len SEAT ANA I ga Oren In Sdn 
AE EN LEAN 

17. PANES TN SEE NUN KP LENG Kemudi. 
an saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang, dari kanan 
dan dari kiri mereka) maksudnya dari segala penjuru, kemudian aku halang- 
halangi mereka untuk bisa menempuh jalan-Mu itu. Akan tetapi, Ibnu Abbas 


memberikan penafsirannya bahwa iblis tidak akan dapat mendatangi mereka 
dari arah atasnya. Hal itu supaya ia jangan menghalang-halangi jalan antara 


hamba dengan rahmat Allah SWT. — & & PELEN (dan engkau tidak 


akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur) yakni beriman. 


NE Aa AU MAMA SA AL ETA aa ag 
KRAE Sp PA ra KASI Ga AG 
18. AIA Ge AG (Allah berfirman: “Keluarlah kamu dari surga itu 


sebagai orang yang terhina) dengan memakai hamzah, artinya tercela atau 
! Š 
kena murka Allah — Lea Qagi terusir) dijauhkan dari rahmat Allah. 
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ái Sa Aa (Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu) 


dari kalangan umat manusia, huruf lam menunjukkan makna ibtida/permula- 
an kalimat, atau sebagai pendahuluan dari gasam/sumpah, yang mana sum- 
wa 121 ala 


pahnya adalah — QAAR: EN PA ANN (sungguh Aku akan memenuhi 


neraka Jahannam dengan kamu semuanya) yakni kamu dan anak cucumu 
serta manusia. Di dalam ayat ini terkandung makna tagiibul hadir 'alal gaib 
atau mengutamakan yang hadir daripada yang tidak hadir, jumlah ini me- 
ngandung makna syarat, yakni: Barangsiapa yang mengikutimu, Aku akan 
menyiksanya. 


A A RIR ae a w ARa, S Ah IAAI P N 
Ga GR KA mh II Sian 
TERN 

19. 3 (Dan) Allah berfirman — SUN (“Hai Adam, bertempat ting- 


gallah kamu) lafaz anta merupakan pengukuhan terhadap damir yang terda- 
pat di dalam lafaz uskun, tujuannya ialah untuk dijadikan sebagai ma'tuf 


'alaih — 3339 (dan istrimu) yakni Hawa, dengan dibaca panjang — DG 
"A kA a , 
ETENEE CERNA (di surga serta makanlah olehmu ber- 


dua buah-buahan mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua 
mendekati pohon ini) dengan cara memakannya, yang dimaksud adalah pohon 


? A 
gandum — Ga A «9 (maka menjadilah kamu berdua termasuk orang- 
orang yang zalim). 


KIRI SU Sat AN 
KAN AE AIA 


20. KA ANA (Maka setan mulai menggoda keduanya) yakni iblis 
G 28) (untuk menampakkan) memperlihatkan — G SH AW (kepada ke- 
duanya apa yang tertutup) dengan wazan fwila dari lafaz al-muwarah 
Yin $ KRESAA An (dari mereka yaitu auratnya 
dan setan berkata: “Tuhan kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini 
melainkan) karena khawatir — WEI (supaya kamu berdua tidak . 
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menjadi malaikat) dan menurut suatu qiraat dibaca dengan malikainiAam di- 
kasrahkan — ONG Gee (atau tidak menjadi orang-orang yang kekal 


—dalam surga—”) berdasarkan hal itu, maka memakan pohon itu adalah 
suatu keharusan, sebagaimana yang disebutkan pula di dalam ayat lain, 
yaitu: "Maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon kekekalan dan kerajaan 
yang tidak akan binasa?” (Surat Taha ayat 120). 


3ra W A D AN 

la 

21. Ká (Dan dia —setan— bersumpah kepada keduanya:) setan 
3 


7, tu 
.bersumpah dengan nama Allah kepada keduanya — ELETEN 


(“Sesungguhnya saya termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu ber- 
dua”) di dalam hal ini. 


KAS Op Re A AP SASARAN 


MEA AN ANE Na 


22, AKA (Maka setan membujuk keduanya) untuk menurunkan kedu- 
dukan keduanya — Pe (dengan tipu daya) darinya. — peda 
(Tatkala keduanya telah merasai buah pohon itu) mereka berdua telah rhema- 
kannya — en NATA (tampaklah bagi keduanya aurat-auratnya) yak- 


ni kedua kemaluan masing-masing tampak oleh lainnya: kedua anggota tubuh 
itu dinamakan saw'ah, sebab jika terbuka akan membuat malu orang yang 
1. 


bersangkutan — |. AT (dan mulailah keduanya menutupi) maksud 
na 


keduanya mengambil penutup untuk menutupi — KISS Tt CA ke- 


dua auratnya dengan Pen daun surga) untuk menutupinya. — karsa 
WEI III LANTAI Kemudian Tuhan 
mereka menyeru mereka: “Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari 
pohon itu dan Aku katakan kepadamu: Sesungguhnya setan itu adalah mu- 


suh yang nyata bagi kamu berdua'”) yang jelas permusuhannya: kata tanya 
menunjukkan makna penegasan. 


SPN NE In KAI G 
SE GETAH ani, 
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23. KE AE ae (Keduanya berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah 
menganiaya diri kami sendiri) karena perbuatan maksiat kami berdua 
Peria AR (dan jika Engkau tidak mengampuni 
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk 
orang-orang yang merugi”). 


Tae EA SE IIS RE AR IA ah 0G 


24. Bagi S (Allah berfirman: “Turunlah kamu sekalian) yakni Adam 
dan Hawa serta anak cucu kamu yang masih berada di dalam diri kamu 
Kas (sebagian kamu) maksudnya sebagian keturunan — asi axy (men- 
jadi musuh bagi sebagian yang lain) sebagian mereka berlaku aniaya terha- 
dap sebagian yang lainnya. — TEA PNS (Dan kamu di muka bu- 
mi mempunyai tempat kediaman) yaitu tempat tinggal — AA (dan kese- 
nangan) tempat bersenang-senang — wedi (sampai waktu yang ditentu- 

kan”) apabila ajal kamu telah sampai pada saatnya. 


, k RAVEN ERE LE LAI RA 
CE SG S BESI 


25. GELANG SENG DISS (Allah berfirman: “Di muka 
bumi itu kamu hidup dan di muka bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu 
—pula— kamu akan dikeluarkan) dibangkitkan: dengan memakai bina fa'il 
dan bina maful atau bentuk aktif dan bentuk pasif. 

t 


Aher AEI AOE O RENS 
P hogt 


ATi A 
EAN J Ea) 


y LK AS r ! 

26. A Karaan ANN (Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 

menurunkan kepadamu pakaian) Kami telah menciptakannya untuk kamu 
, $ i 

EEN (untuk menutupi) guna menutupi — Va ya (auratmu dan pa- 

kaian perhiasan) pakaian yang digunakan sebagai perhiasan. — SI 

(Dan pakaian takwa) yakni amal saleh dan akhlak yang baik; dengan dibaca ' 
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nasab karena di'atafkan kepada lafaz libasan, dan dibaca rafa’ sebagai mub- 
tada, sedangkan khabarnya ialah jumlah berikut ini — daaa 
Pte (itulah yang lebih baik. Yang demikian itu adalah sebagian tanda- 
tanda kekuasaan Allah) bukti-bukti yang menunjukkan kekuasaan-Nya 
fapt ir NA: . : . 
wa! Ja Par (mudah-mudahan mereka selalu ingat) kemudian mau beri- 


man; di dalam jumlah ini terkandung iltifat atau kata sindiran terhadap mu- 
khatab atau orang yang diajak bicara. 


ERA IN IA ADIA AA ML Ku SAA AAA da IG UR RN 
apa Kn GEE Ero KA Dial SI ORA a SUN ani Sta 


PN AP Td AAA UU LN sel va 
WN AN aa LANTAI TAG 


GAIA 


$, x. 
27, YG Naga (Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat di- 


” 


tipu) disesatkan — Ja (oleh setan) janganlah kamu mengikuti setan se- 
En 

hingga akibatnya kamu akan tertipu — Pera (sebagaimana ia telah 
I Atu jg 


mengeluarkan ibu bapakmu) dengan senjata tipu dayanya — PAS YA 


(dari surga, di mana ia menanggalkan) menjadi hal — Kan wa) WA 
s kan (dari keduanya yaitu pakaian mereka berdua untuk memperlihat- 
kan kepada keduanya aurat masing-masing. Sesungguhnya ia) yakni setan 
itu — NA AG (dan pengikut-pengikutnya melihat kamu) yaitu bala ten- 
taranya — Pn oten, (dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat 
mereka) karena kehalusan jasad mereka atau karena mereka tidak berwarna, 
UNAS (Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu 
pemimpin-pemimpin) artinya pendukung-pendukung dan teman-teman 


Aas IN an" 


4, 
Op) CA (bagi orang-orang yang tidak beriman), 


Kp paha na Tah, A sg“ ALAT Ae Me PEE A) AUTA 
SETIA Sa Ng NG ae EAEE 
Na Ka a TA 
SET 

, 
28. Ka, (Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji) se- 


: perti perbuatan syirik dan tawaf mereka di sekeliling Ka'bah dalam keadaan 
telanjang seraya mengemukakan alasan mereka: “Kami tidak akan melaku- 
kan tawaf dengan pakaian yang biasa kami gunakan untuk maksiat”. Kemu- 
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dian mereka dilarang dari perbuatan tersebut — TAG Near sn (mere- 


ka berkata: “Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian 
111179 


itu) kami hanya mengikut kepada mereka — (Age ank + (dan Allah menyu- 


ruh kami mengerjakannya”) juga. — 5 (Katakanlah) kepada : mereka — él 


AEDA KRS AA BATA Ji (“Sesungguhnya Allah tidak menyu- 


ruh mengerjakan perbuatan yang keji”. Mengapa kamu mengada-adakan ter- 
hadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?) bahwa Allah mengatakannya, is- 
tifham atau kata tanya di sini menunjukkan makna ingkar atau sanggahan. 


KAKI 1 Atasi 23 KHTI se Ae PP SAOS 
PELLENTE E OEN Ss Kasat BN SA 


& 093 IG 
Way 


29. Ka AEEA] A (Katakanlah: “Tuhanku menyuruh menjalankan ke- 
adilan”) yaitu perbuatan yang adil. — s 9 (Dan luruskanlah) di'atafkan se- 


cara makna kepada lafaz bil qisti yang artinya: Ia berkata: “Berlaku adillah 
kamu dan luruskanlah dirimu”. Atau di'atafkan kepada lafaz sebelumnya de- 
ngan menyimpan taqdir, yakni: Hadapkanlah dirimu — Sa (mukamu) ke- 
pada Allah — Sema (di setiap salatmu) ikhlaslah kamu kepadanya 


di dalam sujudmu — FRAN (dan sembahlah Allah) beribadahlah kepada-Nya 


Genta jd (dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya) bersih dari ke- 
musyrikan. — K AKE (Sebagaimana Dia menciptakanmu pada permu- 


laan) yang sebelumnya kamu bukanlah merupakan sesuatu — era (demi- 


kian pulalah akan kembali kepada-Nya) artinya Dia akan mengembalikan kamu 
pada hari kiamat dalam keadaan aa kembali. 


Li AN n a bfad 4 A N a 
Pa KE er IS 
OA AN 

us 

30. Ws (Sebagian) dari kamu — PA Ae Ngk a AR ENE 


N - AT Pn 
Algi ELANON lekat (diberi-Nya petunjuk dan aan lagi telah 
pasti kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan setan-setan 
AAA DNA Ka r 


pelindung —mereka— selain Allah) — OSEE sss (dan mereka 


mengira bahwa mereka mendapat petunjuk). 
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2 Ala) 13 CETTE PAKAI 
OA RA Uap ena Tire PAT, CNISIA 
81. PER Bob (Ne 4 ANN (Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang in- 
dah) yaitu buat menutupi auratmu — KEB (di setiap —memasuki— 


masjid) yaitu di kala hendak melakukan salat Un tawaf — Nan HA (ma: 


kan dan minumlah) sesukamu — 5 $ EA 33 Sg a (dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah Pedas menyukai orang yang berlebih-le- 
bihan). 


Gta ô Ia Glee $ aa BATA 35 Dan Fak as 


MA LA 


32. Os Protakontat sebagai rasa ingkar kepada mereka — A 


1:8 . 


PAETE Aa (“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya) yang terdiri atas pa- 


kaian — sa (dan yang baik-baik) yakni kelezatan-kelezatan — wa 
GI 3 PERIAATE TS" (dari rezeki?” Katakanlah: “Semuanya itu 
—disediakan— bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia) yang 
berhak memilikinya, sekalipun selain mereka turut pula memilikinya 
SANA (khusus) khusus untuk mereka saja: dengan dibaca rafa', sedangkan 
dibaca nasab menjadi hal — ON MEKKE AR J (di hari kiamat”. 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu) maksudnya Kami menerangkan 
hal itu sedemikian terincinya — A Ai (bagi orang-orang yang me- 


ngetahui) yaitu mereka yang mau menggunakan pikirannya, sebab hanya 
merekalah xang dapat memanfaatkannya secara baik. 


Gahi PITEN & AN EN AEAN Sem 
Sea KET IBU KUR 


33. SA Aa YA SAN (Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan 
perbuatan yang keji) yaitu dosa-dosa besar seperti perbuatan zina — k 
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mma 


GE Aa (baik yang tampak ataupun yang tersembunyi) yang terang-te- 
rangan ataupun yang sifatnya rahasia — B3 (dan perbuatan dosa) perbu- 
atan maksiat — EAN (melanggar hak) orang lain — SA (tanpa alasan 
yang benar) perbuatan zalim — 4 2 & A PEREST (mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan tentangnya) memusyrik- 
kan-Nya — CES (suatu kekuasaan pun) suatu hujjah pun — D3, 
Ge lkati KE (dan mengharamkan mengada-adakan terhadap Allah apa 


yang tidak kamu ketahui”) yaitu mengharamkan apa yang tidak diharamkan 
dan lain sebagainya. 


A gg s 3 4 
DAYA RA BEE REAK AR A 


ar? f ; FAPI ; 
34. Ape (Tiap-tiap umat mempunyai ajal) yakni masa tertentu 
AH SN PAKA (maka apabila telah datang ajalnya mereka tidak dapat 
# tt i « $ 2790 


A yF 
mengundurkannya) ajal itu — ONAE Aka (barang sesaat pun dan ti- 
dak dapat —pula— memajukannya) memajukan temponya. 


PAI ESEK A3 rd BIS A50 KA TK 
GG” EA 


Uv - 


- 


- J 
bungan antara in syartiyah dan ma zaidah atau tambahan — Ruu Kh 


Wa a zahir 
-“ 


Pa A DE usa (datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu yang 


35. KI SA (Hai anak-anak Adam, jika) lafaz imma merupakan ga- 


menceritakan kepadamu ayat-ayatku, maka barangsiapa yang bertakwa) men- 

| jauhkan diri dari kemusyrikan — Asta (dan mengadakan perbaikan) amal 

perbuatannya — 59 2229 ME. YANG (tidaklah ada kekhawatiran terha- 
dap mereka dan tidak —pula— mereka bersedih hati) di akhirat kelak. 

Wa AAN GEN GA KN, 

36. HA MAAN | SEE (Dan orang-orang yang mendustakan ayat- 


ayat Kami dan menyombongkan diri) berlaku takabur — K? (terhadapnya) 
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sehingga mereka tidak mau percaya kepadanya — Ca 233 GLS pie TI 
Gale (mereka itu penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di aa 


Ta j bra PR ELLE] 


NE E EINTE 
ra He IE , YAA AAA pat BRA A PO AAA 9 KA m y 
ag y A 


37. Cw (Maka siapakah) maksudnya tidak ada seorang pun — aa EA 
(Aug ANG SS (yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terhadap Allah) dengan mengatakan bahwa Allah itu mempunyai sekutu atau 
Ia beranak — Aa, MG (atau meridustakan ayat-ayat Nya?) yakni Al-Qur- 
'an. — Pe | (Orang-orang itu akan memperoleh) mereka tetap akan 
mendapat — Ker (bagian mereka) yakni bagian yang telah ditentukan un- 
tuknya — SI (dalam Al-Kitab) yaitu apa-apa yang telah dipastikan 
dan tertulis untuk mereka di Lauh Mahfuz, berupa rezeki, ajal, dan lain-lain- 


nya — Kas BAN (sehingga bila datang kepada mereka utusan- 
utusan Kami) para malaikat — Aas Ay Tp ef (untuk mengambil nyawa me- 


s 
reka seraya mengatakan:) kepada mereka A nada mengejek — ES 
sa? 


NG (“Di mana —berhala-berhala— yang biasa kamu sembah) sesembah- 
an-sesembahan yang selalu kamu puja-puja — AH op Slos3 33 (sela- 
in Allah”. Mereka menjawab: “Berhala-berhala itu telah lenyap) telah hilang 
R ri s 


EA (dari kami) sehingga kami tidak dapat melihatnya — HN AA 
(dan mereka mengakui terhadap diri mereka) di kala menjelang Ian 


é IRF (bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir). 


! 


EB . Asa CAN Seni »4 FAR ERER He 
an PEN YA AA ners 
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38. ds (Allah berfirman:) Mahatinggi Allah, Dia berfirman kepada mere- 
ka kelak di hari kiamat — Bea (“Masuklah kamu sekalian ke dalam) go- 
longan — PAR) ENN ya Kg Le AG A (umat-umat yang telah 
terdahulu sebelum kamu dari kalangan jin dan manusia ke dalam neraka) 
jar dan majrurnya berta'allug pada lafaz udkhulu. — Tak (Setiap 
umat yang masuk) ke dalam neraka — Kal (dia mengutuk kawannya) 
yang sebelumnya telah menyesatkannya — Ws (sehingga apabila 
mereka masuk) menyusul kawan-kawannya — FERE NA Hata 48 (ke 
dalam neraka semuanya, berkatalah orang-orang yang masuk kemudian) me- 
reka adalah orang-orang yang hanya mengikuti — IN (kepada orang- 
orang yang masuk terdahulu:) maksudnya para penghulu mereka yang menja- 
di panutan — WA ANA (Ya Tuhan kami, mereka te- | 
lah menyesatkan kami, sebab Itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang 
berlipat ganda) yang berkali-kali lipat — JESAN G2 (dari neraka“. Allah 
berfirman:) Mahatinggi Allah — ya Masing-masing) dari kamu dan da- 
ri mereka — iio (mendapat —siksaan— yang berlipat ganda) maksud- 
nya azab yang berlipat ganda — ASES (akan tetapi mereka tidak 


mengetahui”) dengan memakai ya dan ta; mereka tidak mengetahui siksaan - 
apa yang diterima oleh masing-masing golongan. 


LEd 


ORKER AASS J MEN KIRI, 
39. Sedan A KEL BENING, (Dan berkata orang-orang 


yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang yang masuk ke- 
mudian: “Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami,) sebab ka- 
mu ikut kafir seperti kami, maka kami dan kamu adalah sama, kemudian 
Allah berfirman kepada mereka semua: — GERAKAN (maka 
rasakanlah siksaan dari perbuatan yang telah kamu lakukan”). 


ba ai 


MIA h aee? UETA ETIR TNA (3 ya DIA 
TNI Or G AA AGES EN GL SANG 


. 
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NAN HI 
40. PA GAY SAYA TEA TO) (Sesungguhnya orang-orang yang mendus- 
takan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri) mereka berlaku sombong 
Gs (terhadapnya) kemudian mereka tidak mau percaya terhadapnya — N 
KA, MAN (sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu 


langit) yaitu apabila arwah-arwah mereka dinaikkan sesudah mati, sehingga 
arwah mereka turun kembali ke Sijjin atau neraka yang ada di dalam perut 
bumi. Berbeda dengan arwah orang yang beriman, pintu-pintu langit dibuka- 
kan untuknya, sehingga arwahnya dapat naik ke langit yang ketujuh, de- 


- mikianlah menurut penjelasan hadis — AMAN A (dan 
tidak —pula— mereka masuk surga hingga unta masuk) yakni jika ada unta 
yang dapat masuk — Peru (ke dalam lubang jarum) maksudnya lu- 

. bang yang ada pada jarum, ini kata kiasan, bahwa hal itu tidak mungkin ter- 
jadi, demikian pula masuknya mereka ke dalam surga. — as (Demikian- 
lah) pembalasan itu — ES As (Kami memberi balasan kepada orang- 

orang yang berbuat kejahatan) karena kekufurannya. 


' duh Ly MAL aa Ma PER aaar 
SME ANN ESA Na AKN 
41. Naa Sa og Fs : (Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka) 
alas untuk tidur — Jalak Pane 39 (dan di atas mereka ada selimut) penu- 
tup dari api neraka; gawasyin bentuk jamak dari kata gasyiyah, sedangkan 
tanwinnya adalah merupakan pergantian dari ya yang telah dibuang. 
AAA PESANAN (Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang zalim). 

. 5 rab EEE Ito Merata 4 2 geng” , LA A 

ONE AKA LS ITA A3 ME ET A AN 
| ? Ae , k 7» Me Mi ` 

42. SEK RAKAN (Orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
ia g 1 uda 
amal-amal saleh) menjadi mubtada, sedangkan firman Allah SWT.: — BEI 


- PE 


teks SE (Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang me- 


- 


lainkan sekadar kesanggupannya) sesuai kemampuannya dalam beramal; ini 
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adalah jumlah mu'taridah antara mubtada dan khabarnya, sedangkan kha- 
. - beda ert, 

barnya ialah — SARA Mal as (mereka itulah penghuni- 

penghuni surga: mereka kekal di dalamnya). 


- 


. se Agers’ 2 1G he 3 yg » A 
NAS SI A0 LES EA AE EA 3 
“pa x ? AA AAA A, Ah 
WAE NA IN ATA KAL 
AA Masya 
A? 13 DI RAIA . 

43. PAM TAN AL 9 (Dan Kami cabut segala macam dendam 
yang berada di dalam dada mereka) perasaan dengki yang pernah ada sewak- 


tu mereka hidup di alam dunia — Ing wa 5 1: (mengalir di bawah mere- 


PET Kent 


Ira ' 
ka) di bawah gedung-gedung tempat tinggal mereka — AG , UN (sungai-su- 
ngai dan mereka berkata:) tatkala mereka mulai menetap di tempat tinggal 


masing-masing — MAKA PNP) (“Segala puji bagi Allah yang telah 
menunjuki kami kepada —surga— ini) yakni amal perbuatan yang balasan- 
da IEP p 


nya adalah hal ini. — EAI IIG (Dan kami sekali-kali tidak 


“akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk) di sini 
membuang jawabnya laula; hal itu bisa diketahui karena ada tanda sebe- 


lumnya yang menunjukkan kepadanya. — MES Sasa 
(Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenar- 


an”. Dan diserukan kepada mereka bahwasanya) dengan anna yang ditakhfif- 


= P 
kan, yakni annahu. Atau dapat juga berasal dari an mufassarah — Sis 


179 


LAM PON AA IA KA (itulah surga yang diwariskan kepadamu, dise- 
babkan apa yang dahulu kamu kerjakan). 


, s1 E - ” x r 
KE BIS En SETIA LAST An 
EE KE Ke HA A AA 
44. JG Gaet dag Sara (4 (Dan penghuni-penghuni surga berseru ke- 


. 
KT 


pada penghuni-penghuni neraka:) sebagai pernyataan dan ejekan — Usa 
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KARYA 5323 (“Sesungguhnya kami telah memperoleh apa yang telah Tu- 
: : A K 3 LA Ayah 6 
han kami menjanjikannya kepada kami) berupa pahala — FREE 
ús (dengan sebenarnya. Maka apakah kamu telah memperoleh apa yang 
r 
telah dijanjikan) kepadamu — 2535 (oleh Tuhanmu) berupa azab — Nae 
BELI AR araia 
Ur a 6 (dengan sebenarnya?” Mereka —penduduk neraka— men- 
A 
jawab: “Betul”. Kemudian seorang penyeru —malaikat— mengumumkan) me- 
nyerukan pengumuman — Ma (di antara mereka) yaitu di antara kedua 
i Bea ar 


golongan itu. Malaikat itu mengumandangkan kepada mereka — Anao 
ERA Te AN (“Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zalim). 


La, Into. Kadar y 9r 3A LI YP PN, 
BAL Sea dan AN 


45. GK cas (Yaitu orang-orang yang menghalangi) manusia — c$ 
A (dari jalan Allah) dari tuntunan agama-Nya — a (dan meng- 
inginkan agar jalan itu) maksudnya mereka menghendaki agar jalan Allah tu 
A (bengkok) tidak lurus — ESE 333 (dan mereka ingkar ter- 
hadap kehidupan akhirat”). 


KI, 


BEA DSA Aa 


2 Ne (Dan di antara keduanya) yaitu antara para penghuni surga 


46. 
dan para penghuni neraka — CO (ada batas) penghalang: menurut suatu 
pendapat, batas itu berupa tembok yang diberi nama Al-A'raf — GIS 
(di atas Al-A'raf itu) yakni nama tembok surga — Uw (ada orang-orang) 


yang amat tampan dan amat buruk rupanya: rupa mereka sama, artinya yang 
cantik sama cantiknya, dan yang buruk sama pula buruknya, sebagaimana 


Sa è Pay oh I . : . 
yang dijelaskan oleh hadis — Ng pn (yang mengenal masing-masing dari 


3219 


kedua golongan itu) penduduk surga dan neraka — Serum (dengan tanda- 


tanda mereka) ciri-ciri khas mereka, yakni berbadan putih bagi orang-orang 
yang beriman dan berbadan hitam bagi orang-orang kafir, sebab orang-orang 
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yang di atas Al-A'raf itu dapat langsung melihat kedua golongan itu meng- 
ingat mereka berada di tempat yang tinggi. — pora Pos! Kenal HA 
(Dan mereka menyeru penduduk surga: “Mudah-mudahan Allah me- 
limpahkan kesejahteraan atas kamu”) Allah SWT. berfirman: — GAK 3 
(Mereka belum lagi memasukinya) yakni para penghuni Al-A'raf itu ke surga 
ENGEN (sedangkan mereka ingin segera) memasukinya. Al-Hasan menga- 


takan: “Mereka tidak terdorong oleh rasa keinginan yang sangat, melainkan 
karena memang Allah telah menghendakinya untuk mereka”. Dan Imam Ha- 
kim telah meriwayatkan dari Hużaifah yang telah mengatakan: “Tatkala ca- 
lon para penghuni surga itu dalam keadaan demikian berada di Al-A'raf, ke- 
mudian Tuhanmu muncul di hadapan mereka seraya berfirman: “Masuklah 
kamu sekalian ke dalam surga, sesungguhnya Aku telah mengampuni kamu”. 


PA dana AA A ”x 
SA BATANG naa BASA HAN 
47. aa EPEN (Dan apabila pandangan mereka dialihkan) yakni 
, A 
As-habul A'raf itu — {ály (ke arah) ke sebelah — AAA 
Ba (penghuni neraka, mereka berkata: “Ya Tuhan Kami, janganlah 
j AET f PRAN AA 
Engkau tempatkan kami) di dalam neraka — Ga (bersama-sama 
orang-orang yang zalim itu). 


BIN EA HNSI AN SEN 


48. AI PAN ANA (Dan orang-orang yang di atas A'raf me- 
manggil beberapa orang pemuka-pemuka) penduduk neraka — Ran A 
Peran (yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan 
mengatakan: “Tidaklah memberi manfaat kepadamu) dapat menyelamatkan- 
mu dari neraka — Kam (apa yang kamu kumpulkan) yakni harta benda 


atau banyaknya bilangan kamu — ERA aya ad (dan apa yang selalu 
kamu sombongkan itu”) yaitu kepongahanmu tidak mau beriman, kemudian 
orang-orang yang di atas A'raf bertanya kepada penghuni neraka seraya 
memberi isyarat kepada orang-orang Islam yang lemah. 
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E IIS AN EANAN AAS A TENSA 
PW www aa 


, Ayr n en au 
49. VA TKA bal (Itukah orang-orang yang telah ka- 
mu bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?) te- 


tapi telah dikatakan kepada orang-orang Islam yang lemah itu — Kasi 
“ana gh 


Gore KAI ITC SÍ Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatir. 


an terhadapmu dan tidak pula kamu bersedih hati) menurut suatu giraat di- 
baca dengan bina maful, yakni udkhilu dan dukhilu, jumlah nafi menjadi hal, 
yakni perkataan tersebut ditujukan kepada mereka. 


KANE DIBINA LT NA JUL IG 
| Yer AA Ag 
RI 


00. WEINER TAN AIM Dan 
penghuni neraka menyeru kepada penghuni surga: “Limpahkanlah kepada ka- 
mi sedikit air atau apa yang telah direzekikan Allah kepadamu”) yaitu makan- 
an — Ker Ds (Mereka —para penghuni Surga— menjawab: “Se- 
sungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya) telah melarang makanan 
dan minuman itu — ke Au (atas orang-orang kafir). 


ra GAS NAN ea 
Ba a ma 
SIK 


A DA gann MAB alaa A : 
EL ASUS SARANGAN (Yaitu orang- 
orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-mainan dan senda gu- 


rau, dan kehidupan dunia telah menipu mereka”. Maka pada hari ini —hari 
kiamat— Kami melupakan mereka). Kami membiarkan mereka di dalam ne- 


raka — Kia Iga Jaa (sebagaimana mereka melupakan pertemuan me- 
reka dengan hari ini) di mana mereka mengabaikan beramal baik untuk 


EN LA 


menghadapinya — Ga M3 (dan sebagaimana mereka selalu meng- 
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ingkari ayat-ayat Kami) sebagaimana mereka telah berlaku ingkar terhadap- 
nya. 


SEN AA MMS AI aki 

52. ika 393 (Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan kepada 
mereka) para penduduk Mekah — ERS (sebuah Kitab) yakni Al-Qur'an 
PAK (yang Kami telah menjelaskannya) telah Kami terangkan melalui beri- 
ta-beritanya, janji-janjinya, dan ancaman-ancamannya — A” 3 (atas dasar 
pengetahuan Kami) menjadi hal, yakni Kami mengetahui tentang apa yang te- 
rincikan di dalamkija — Sah (menjadi petunjuk) menjadi hal bagi damir ha 


TA MANA 


Ka Jaa (dan rahmat bagi orang-orang yang beriman) kepadanya. 


FEE 7“. 


ARA NET a TAP MA RENT RA TEA TA 
33 LN LIS WAN ESA AI Th UG 


2 A 34 £, 2 
SEN TPA 


53. GEKA (Tiadalah mereka nani nia mereka tidak me- 
nunggu — “gi ASI (kecuali terlaksananya kebenaran Al-Qur'an itu) akibat 
dari apa yang ada di dalamnya. — AM SBL 2. (Pada hari datangnya kebe- 
naran pemberitaan Al-Qur'an itu) yaitu hari kiamat — ANT ONG TAP 


"3 (berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu) mereka tidak 


1 


mau beriman kepada Al-Quran — Kab An % SA SAI 
Ma Inah (“Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami mem- 
bawa yang hak, maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi 
syafaat kepada kami atau) dapatkah — K5 (kami dikembalikan) ke dunia 
Kedua (sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang per- 


nah kami amalkan?) kami akan menauhidkan Allah dan meninggalkan ke- 
musyrikan. Kemudian dikatakan kepada mereka: “Tidak dapat”, Allah SWT. . 


berfirman. — HE Te (Sungguh mereka telah merugikan diri mereka 
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sendiri) sebab mereka menjadi binasa — Eka (dan lenyaplah) maksudnya hi- 
langlah — Gerua Fa (dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-ada: 


kan) sebagai sekutu Allah yang mereka buat-buat sendiri. 


Idi Jah era BN EITEN KENA Beam ah Oh 
LL 
SAR SEN Tali EA HA LA, AB ES AAA 
SAN TAN SERANG Ta SA 2 Sa San ME RAGA 


r’ T 


Go 


ta . aan WAK ' 

54. NK DPN BE Da (Sesungguhnya Tuhan 
kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa) 
menurut ukuran hari dunia atau yang sepadan dengannya, sebab pada zaman 
itu belum ada matahari. Tetapi jika Allah menghendakinya, niscaya Ia dapat - 
menciptakannya dalam sekejap mata. Adapun penyebutan hal ini 
dimaksud guna mengajari makhluk-Nya agar tekun dan sabar dalam menger- 
jakan sesuatu — EA MATA (lalu Dia bersemayam di atas Arasy). 
Arasy menurut istilah bahasa artinya singgasana raja, yang dimaksud dengan 
bersemayam ialah yang sesuai dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya. 
| NAN Ode (Dia menutupkan malam kepada siang) bisa dibaca takhfif, 


yakni yugsyi, dan dibaca tasydid, yakni yugasysyi, artinya keduanya itu saling 


bala 


.y. a s ka . 
menutupi yang lain secara silih berganti — Kay (yang mengikutinya) ma- 
sing-masing di antara keduanya itu mengikuti yang lainnya — Kas (dengan 
cepat) secara cepat — SENANG AN (dan —diciptakan-Nya pula— 


matahari, bulan, dan bintang-bintang) dengan dibaca nasab di'atafkan kepada 
as-samawat, dan dibaca 'rafa' sebagai mubtada, sedangkan khabarnya 


ialah — wa (masing-masing tunduk) patuh — za) (kepada pe- 
rintah-Nya) kepada kekuasaan-Nya — S2 (ingatlah, menciptakan itu 
hanya hak Allah) semuanya — 34$ (dan memerintah) kesemuanya adalah 
hak-Nya pula. — AG (Mahasuci) Mahabesar — Sa (Allah, Tuhan) Pe- 
melihara — GAN (semesta Alam). 
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ENEA SINGA SI 


Da 
55. AA 23 (Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri) 
menjadi hal, yakni merendahkan diri — Ker a (dan dengan suara yang lem- 


“3 


but) secara berbisik-bisik. — ENAA TONES (Sesungguhnya Allah tidak 


menyukai orang-orang yang melampaui batas) di dalam berdoa. Seperti ba- 
nyak berbicara dengan suara yang keras. 


, PAEA Ld Z 383 P4 2. 
GALS PA NATA Pa ANT EA LAS PN ANA 
Dea aaa PE ae na, Ha Rn dd Nemo ten) 
"3 
A A Pa | 
56. KA ANA $ (Dan janganlah kamu membuat kerusakan di mu- 
ka bumi) dengan melakukan kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan maksiat 


Kanal Ian (sesudah —Allah— memperbaikinya) dengan cara mengutus ra- 
sul-rasul — G5 Seal 4 (dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut) ter- 
. hadap siksaan-Nya — arya (dan dengan penuh harap) terhadap rahmat- 


| Nya.— OMA Te PAP TE na PLAN (Sesungguhnya rahmat Allah amat 


dekat kepada orang-orang yang berbuat baik) yakni orang-orang yang taat. 
Lafaz garib berbentuk muzakkar padahal menjadi khabar lafaz rahmah yang 
muannas, hal ini karena lafaz rahmah dimudafkan kepada lafaz Allah. 


SENI RE ITB APU 53 
SLS LUS In yds 


57. ANA AEEA GB ANN T (Dan Dialah yang meniup- 
kan angin sebagai Sada berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya) 
yakni terpencar-pencar sebelum datangnya hujan. Menurut suatu giraat diba- 
ca dengan takhfif, yaitu syin disukunkan, dan menurut qiraat lainnya dengan 
disukunkan syinnya, kemudian memakai nun yang difat-hahkan sebagai mag- 
dar. Menurut giraat lainnya lagi dengan disukunkan syinnya, kemudian di- 
dammahkan huruf sebelumnya sebagai pengganti dari nun, yakni mubsyiran. 
Bentuk tunggal dari yang pertama ialah nusyiirun seperti lafaz rasulun. 


610 7. SURAT AL-A'RAF (TEMPAT TERTINGGI) D JUZ8 


sedangkan bentuk tunggal yang kedua ialah basyirun — Se 
(sehingga apabila angin itu membawa) Lapkeuanya meniupkan — Tsu 
(mendung yang tebal) yaitu hujan — AlM, (Kami halau mendung itu) mega 
yang mengandung air hujan itu. Di dalam lafaz ini terkandung makna iltifat 
'ani! gaibiyyah — Semu) (ke suatu daerah yang tandus) daerah yang ti- 
dak ada tetumbuhannya guna menyuburkannya — RKN (lalu Kami turun- 
kan di daerah itu) di kawasan tersebut — DX Eri ya YER Naa PIA 
(hujan, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu perbagai macam bu- 

ah-buahan. Seperti itulah) cara pengeluaran itulah — Saga ny (Kami mem- 
bangkitkan orang-orang yang telah mati) dari kuburan mereka dengan meng- 
hidupkan mereka kembali — 53353 Ani (mudah-mudahan kamu mengam- 


bil pelajaran) kemudian kamu mau beriman. 

, IIA IL AE LN AREAN P 

KE YAI EN g nan 
Ane, 


58. SEN, (Dan tanah yang baik) yang subur tanahnya — ra ERS 
(tanaman-tanamannya tumbuh subur) tumbuh dengan baik — G 3 sok (de- 


($E) 


20 


23 £ 


ngan seizin Tuhannya) hal ini merupakan perumpamaan bagi orang mukmin 
yang mau pigi pe amanan kemudian ia mengambil manfaat dari 


nasihat itu — AENT $ (dan tanah yang tidak subur) jelek tanahnya 
Pa ZN Te) (tidaklah mengeluarkan) tanamannya — AS Í (kecuali tumbuh mera- 
J sulit dan susah tumbuhnya. Hal ini merupakan perumpamaan bagi orang 
yang ) kafir. — AS (Demikianlah) seperti apa yang telah Kami jelaskan 


MIA! (Kami menjelaskan) menerangkan — wa KAN Ye Sy W (ayat-ayat Ka- 


mi kepada orang-orang yang bersyukur) terhadap Allah, kemudian mereka 
mau beriman kepada-Nya. . 


BNI AAA KOS ISIS 


pA 
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59. 3g (Sesungguhnya) merupakan jawab dari gasam/sumpah yang mah- 
#uftidak disebutkan. — GELI IG SMI 
(Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata: “Wahai ka- 


umku, sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya”) de- 

ngan dibaca jar sebagai sifat dari lafaz ilahun, dan dibaca rafa' sebagai ba- 

g r 

dal dari lafaz ilahun. — Bor KAH (Sesungguhnya aku takut kamu) jika 
IK Le f 


kamu menyembah selain Allah — pasan Oe (akan ditimpa azab yang 
besar) yakni azab pada hari kiamat. 


Ogoh GLS INI 


60. Kang (Berkata pemuka-pemuka) orang-orang terhormat— iss 
2 f ge 
EE AEREA (dari kaumnya: “Sesungguhnya kami memandang kamu 
berada dalam kesesatan yang nyata”) yang jelas. 


. 2 003 1 NET 4 P. AR 
a Ia 
61. ANEMIA (Nuh menjawab: “Hai kaumku, tak ada padaku 
kesesatan sedikit pun) lafaz dalalah lebih umum pengertiannya daripada lafaz 
ad-dalal. Dengan demikian, maka penolakannya pun lebih kuat — GREY 
AA tofis (tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam”). 


EAEE 


62. KS (“Aku sampaikan kepadamu) dengan dibaca takhfif dan tasy- 
did — yah, ESTANT (amanat-amanat Tuhanku dan aku memberi nasihat) 
maksudnya aku menghendaki kebaikan '— GE ai AR si 


(kepadamu, dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui”). 


e n u KAA 
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sd Bo 


63. 1 (Apakah) kamu tidak percaya — KARI P3 (dan heran 
bahwa datang kepada kamu peringatan) yakni pelajaran — K% Siji (dari 
Tuhanmu dengan perantaraan) lisan — INKA (seorang laki-laki 
dari golonganmu agar dia memberi peringatan kepadamu) tentang siksaan ji- 
ka kamu tidak mau beriman — Kan (dan mudah-mudahan kamu bertakwa) 
kepada Allah — BEKA (dan supaya kamu mendapat rahmat?) kare- 


na pelajaran itu, 


oyj | P Yi 8 2. 14 3 o PL YAA pen 
SES ERA BRK NA Ela KA ANE an 


. PIT 


PIN Sarang 


AA Aa 
64. CEITEAN, SAt se) (Maka mereka mendustakan Nuh, kemudian 


Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya) dari tenggelam 
AIr 


dai (di dalam bahtera) perahu — Gel ANI SA 349 (dan Kami teng- 
gelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami) dengan banjir be- 
HI p 


sar. — ERIA wé #45 (Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta) 


mata hatinya dari kebenaran. 


Pai Len aral A 2,9 r P Pn g% T PE 

SENI RE A E il OS 1538 BASE 

65. $ (Dan) Kami telah mengutus — XA (kepada kaum 'Ad) yang per- 

tama — KAN bad P dek PAK (saudara mereka, yaitu Hud. Ia berka- 

ta: “Hai kaumku, sembahlah Allah) tauhidkanlah Allah — Aj 
padan eta AOSE 


WN DAS (sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka 


mengapa kamu tidak bertakwa?”) kamu tidak takut kepada-Nya sehingga ka- 
mu mau mengimani-Nya. 


Ko REIS Kae S LIG LS 3 SIN NT 
- 2 This Ra d ca 2 
66. PN TEA SETE TEA) Yg (Pemuka-pemuka yang ka- 


fir dari kaumnya berkata: “Sesungguhnya kami benar-benar memandang ka- 
P 5 
mu dalam keadaan kurang akal) yaitu bodoh — Genta BEI 3 (dan 
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sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang-orang yang berdusta”) 
di dalam kerasulanmu. 


INN Kain MOS 
eT. GEN BIAN SI (Hud berkata: “Hai 


kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku ini adalah 
utusan dari Tuhan semesta alam). 


| Sera ne SIA y SA 
68. Ore be Pegat Qs say Kan (Aku menyampaikan amanat-ama- 


nat Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasihat yang tepercaya 
bagimu”) yakni orang yang dipercaya untuk mengemban risalah. 


ky z 3; 2 a X 2 C] mr 
IRL Ei EN REA AE 
| DA a AS ESA 
69. & Sa 5 PAIKEI (Apakah kamu tidak percaya dan he- 


Žž 
ran bahwa datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh) li- 


py ? A $, 2 a 9 2 w ? . . . 
Pe Daan KE ERARE (seorang laki-laki di an- 
tara kamu untuk memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu se- 
kalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti —yang 


o a J 
berkuasa—) di muka bumi — aLa KERFI z% FRETET. (sesu- 
dah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan 
perawakanmu) memberi kekuatan dan tinggi tubuh; tersebutlah bahwa orang 
yang paling tinggi di antara mereka adalah seratus hasta, sedangkan yang 


paling pendek enam puluh hasta. — | a NI PAR (Maka ingatlah nikmat- 
< 9 
nikmat Allah) yaitu karunia-karunia-Nya — & Ina (supaya kamu 


mendapat keberuntungan) supaya kamu memperoleh keberhasilan. 


GAS UEA Aa UR IL SELAI NA TG 
dya 
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TO. 3956539 AM Kei Far (Mereka berkata: “Apakah kamu da- 
tang Sans kami, agar kami hanya menyembah Allah saja dan meninggal- 
kan) artinya membiarkan — Ké Isak KA Ku EAN (apa yang bia- 
sa disembah oleh bapak-bapak kami? Maka datanghanlah apa yang kamu an- 
camkan kepada kami) berupa azab — EREN TEISA Ò) Qika kamu ter- 
masuk orang-orang yang benar) di dalam pengakuanmu. 


Sasa a 5 ag D ESPAN 
71. SI (Ia berkata: “Sungguh sudah pasti) telah wajib — 2 Áe 

je 33 (kamu akan ditimpa azab Tuhanmu) yakni siksaan-Nya 
T ea yita G 7 CAN EMAS 9 s (dan kemarahan-Nya”. Apakah kamu seka- 
an hendak berbantah dengan ha tentang nama-nama yang telah kamu me- 
namakannya) artinya yang telah diberi nama oleh kamu — Pada 33 (ka- 
mu beserta nenek moyangmu) yang dimaksud ialah berhala-berhala yang bi- 
asa mereka sembah — a AIA (padahal Allah sekali-kali tidak menu- 
runkan untuk itu) untuk menyembahnya — alga (Suatu hujjah pun? buk- 
ti dan argumentasi. — H EK (Maka tunggulah olehmu) azab itu — 3 
> ER EAE yg Kaa (sesungguhnya aku juga termasuk orang-orang yang me- 


nunggu bersama kamu”) menanti azab itu, disebabkan kedustaanmu kepada- 
ku. Kemudian dikirimkan kepada mereka angin yang panas sekali. Maksud- 
nya, Allah menimpakan azab-Nya atas mereka dengan angin yang amat 
panas. 


r 


EAE ea BA 


Mal DA 


72. z: (Maka Kami selamatkan dia) Hud — daa P) Ef (beserta 
orang-orang LT bersamanya) dari kalangan orang-orang yang beriman 
NE, Gx Kan (dengan rahmat yang besar dari Kami, dan Kami tumpas) 
kaumnya itu — Gi Han Ai) {orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Ka- 
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| s DIA x 
mi) Kami habiskan mereka dengan akar-akarnya — EAEAN (dan ti- 


adalah mereka orang-orang yang beriman) di'atafkan kepada lafaz kazzabu. 


ee, semua eh 2 MAN A ` 

S CACKA A Ba IEAA La JS Gasa 3833 

ae SAI AN “y AN ry aT + Pa adi A 
el IIS aka d CANAIN EN AP sb 
3 f (Dan) Kami telah mengutus — AA AN we kaum Samud) tanpa 
tanwin, yang dimaksud adalah kabilahnya — NA sdt Kera Aa 
Ke haygA BIG (saudara mereka Aa Ia berkata: “Hai ka- 
umku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Se- 
sungguhnya telah datang bukti yang nyata) yakni mukjizat — AN Sa (dari 
Tuhanmu) yang membenarkan kerasulanku. — He RS al 2s Ra (Unta be- 


tina Allah ini menjadi tanda bagimu) menjadi hal, sedangkan 'amilnya adalah 
makna yang terkandung dalam isyarah. Sebelumnya kaum Nabi Saleh itu 
meminta kepadanya agar.ia mengeluarkan unta betina tersebut dari sebu- 


ah batu besar yang telah mereka tentukan sendiri — ` AEE 23239 
tg 

PEN: 2 Va (maka biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah ka- 

mu mengganggunya dengan gangguan apa pun) menyembelihnya atau memu- 


eh, 


LEYA Ld Ri A 
kulnya — MIL 5g Perri (maka kamu sa siksaan yang pedih”). 


Oei r “3d KA PALA saa # D or? 
4 Ha, PE AAN Pa ec P SIN SIAK TA PA CA Lis otg 
Pb LM 29 
Opok PI Es MIE a 
Kp DS ; 

74. 4 ee Kanan (Dan ingatlah olehmu di waktu Aan Aa 
kan kamu pengganti-pengganti) di bumi ini — LAENE (se- 
sudah kaum Ad dan memberikan tempat bagimu) yakni a. kamu 
AAA Ye a Ke E WIE (di bumi. Kamu dirikan istana-istana a 
atas tanah-tanah yang datar) sebagai tempat tinggalmu di musim panas — s 
ERC md 12325 (dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah) 


yang kamu lempet di musim dingin, dinasabkannya lafaz buyutan menja- 
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di hal dari lafaz yang tersimpan — CNE PI Pe APA 


(maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan Janganlah kamu merajalela di muka 
bumi membuat kerusakan). i 


Grii G bia da G ae AO 
pai Tamatan In BA 


Pa gA dagu f , 
“d3 3 ya HA SA SIG (Pemuka-pemuka yang menyombong- 
kan diri di antara kaumnya berkata) aa sa yang “sombong, tidak 
mau beriman kepada Saleh — Dga 29 Gal PAT PIR 2s ka PER TON AN (kepada 


orang-orang yang dianggap lemah yang D berian di antara mereka:) di 
antara kaumnya, jasa badal dari lafaz yang sebelumnya dengan mengu- 


langi huruf jar — IMAN GI GKI Tahukah kamu bahwa Şa- 
leh diutus Aa An oleh mela Net? kepadamu.— R3 (Mereka 
menjawab:) “Ya, betul” — Sa Waah Kl (“Sesungguhnya kami beriman 
kepada wahyu yang Saleh Te untuk menyampaikannya). 


S OBSA RA Ker ORS EANAN 
76. GNA Ay a Ab RAGA BARH aa (Orang-orang yang menyom- 


bongkan diri berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya 
kepada apa yang kamu imani itu”), 


aa AG BANI as 


77. Tersebutlah bahwa bagi unta betina itu satu hari minum, dan untuk 
mareka satu hari lainnya; akhirnya mereka bosan dengan ketentuan itu. 


Aa (Kemudian mereka sembelih unta betina itu) yang melakukannya 
adalah orang yang terkuat, berdasarkan perintah dari mereka, yaitu ia dipe- 
rintahkan agar menyembelihnya dengan pedangnya 5 Lg ts AE se 3 
Kosi ls $ (dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah TN 


Dan mereka berkata: “Hai Saleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan 
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itu kepada kami) yakni azab sebagai balasan atas pembunuhan unta itu —3 


KA NA NA Gika betul kamu termasuk orang yang diutus Allah”). 


at PENAT EL LAI Ya AN 
SIA LIS 
Pe ama ab IW Bila a Lada Dodit 
£ 3 tin , 
78. CE Aa (Karena itu mereka ditimpa gempa) gempa bumi yang 


j 2 ae 87211 
keras beserta suara gemuruh dari langit — (eta 5 Gasa (maka 


jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka) 
mereka mati dalam keadaan bertekuk lutut. 


EER LE SN REA 
' 


| , 
79. ds (Maka Saleh berpaling) ia meninggalkan — SANGE 
AI » 3hah a11 
di AN D A ng KATA 3) A 2 LAKI (mereka seraya berkata: 
“Hai kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Tu- 


hanku, dan aku telah memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak menyu- 
kai orang-orang yang memberi nasihat”). 


BINA AON 

80. S (Dan) ingatlah — Új (Lut) kemudian disebutkan badalnya, yaitu: 

ARAE EAA S (tatkala dia berkata kepada kaumnya: “Mengapa ka- 

mu mengerjakan perbuatan fahisyah itu) yakni mendatangi dubur/anus laki- 

laki — CINA Balai H A (yang belum pernah dikerjakan oleh se- 
orang pun —di dunia ini— sebelummu?”) dari kalangan manusia dan jin. 


ee SA AAA NTa I9 S EAA PNG AAA, CA 
APEI AATTEET] ERS 
81. 3 (Tiada lain kamu itu) dengan menetapkan dua hamzah yang di- 


tas-hilkan nomor duanya serta memasukkan alif di antara keduanya, menu- 
ny Ber 


si 
rut dua bacaan — GM AR eg 3G Basa en heran (men- 


datangi lelaki untuk melepaskan nafsumu —kepada mereka— bukan kepada 
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wanita, melainkan kamu itu adalah orang-orang yang melampaui batas) me- 
lewati batas kehalalan menuju kepada keharaman. 


IA PAN EUR atoa MAA SAR kh AV 
AA OI MERE AAL AE II SUK 
aan aa — 
s tp s”, r 4 

82. Maa PENETER (Jawab kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan: “Usirlah mereka) Lut dan pengikut-pengikutnya — Kana 
Gea ai P (dari kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang berpura-pura menyucikan diri”) dari mendatangi dubur laki-laki 


(melakukan homoseks). 


Pega GELEI D 


SAT at ss 


` s# f Cra nt 
83. & a Sela Sea (Kemudian Kami selamatkan dia 


dan pengikut-pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-orang yang ter- 
tinggal) yang ikut binasa oleh azab Allah. | 


a toe , pn, 3 
“ian IOS Daan, 
84. bks PENA AA (Dan Kami turunkan kepada mereka hujan) yakni 
- hujan batu dari neraka Sijjil, kemudian membinasakan mereka — GS A 
CEA LEA (maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang berdosa). | 


Pu 
D 


KAKE SA EN KUN CESAS 

KERAIAN HNS Gd OK 

wang 

TE ETS 

85. $ (Dan) Kami telah mengutus — AKS sd MAF ATA NAN | 
8... SPL ue Pirr’ 

A Ke ena ng Gan (kepada penduduk Madyan saudara mere- 


ka Syu'aib. Ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang. 
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nyata) yakni mukjizat — Kia (dari Tuhanmu) yang membenarkan kera- 
sulanku. — KAE (Maka sempurnakanlah) genapkanlah — EAT 19 | 
MAA (takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan) maksud- 
nya menekorkan — EAR RES AAS Ana) (bagi manusia barang-ba- 
rang takaran dan timbangan mereka, dan janganlah kamu membuat kerusak- 
an di muka bumi) dengan kekufuran dan maksiat-maksiat — aa 
(sesudah Tuhan memperbaikinya) dengan mengutus rasul-rasul-Nya. — å $ 
(Yang demikian itu) yang telah disebutkan itu — Gasa PES 23 
lebih baik bagimu jika, betul-betul kamu orang-orang yang beriman) yang 
menghendaki keimanan, maka bersegeralah kamu kepada keimanan. 


to y AN EAA E DA) S Aae aa 29 ah We pa BELA 
EKAI SA AKI ISA Sea 3 
DIN Ap LAI Cina AMA aa 

TA RE KANE SA SAI 

86. Inn II S (Dan Janganan kamu duduk di tiap-tiap jalan) 
yakni tempat orang berlalu lintas — ENE (dengan menakut-nakuti) mem- 
buat orang-orang takut untuk melewatinya karena takut pakaian mereka di- 
ambil atau dikenakan pajak — 3333 (dan menghalang-halangi) mengham- 

y sal Pp eni r5 PEA 
bat — A dho (dari jalan Allah) agama-Nya RENE (terhadap 
orang yang beriman kepada-Nya) dengan cara kamu mengancam akan mem- 
bunuhnya — hayang (dan kamu menginginkan agar jalan Allah itu) kamu 
menghendaki agar jalan itu — Sa (menjadi bengkok) tidak lurus.— RAR 
s dt 
EREA, KKKA PASTA 2 AG MA rar (Dan ingatlah di waktu da- 


hulunya kamu berjumlah sedikit, kemudian Allah membuat kamu menjadi ba- 
nyak, lalu perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat ke- 
rusakan) sebelum kamu, karena mereka mendustakan rasul-rasul mereka, 
yakni akhir dari perkara mereka ialah kebinasaan. 


Kang Kn BT LAMA at 
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Ban BAWA AA KN (Jika ada sego- 
longan dari kamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk menyampai- 
kannya, dan ada —pula— segolongan yang tidak beriman) terhadapnya 
KAH (maka bersabarlah kamu) artinya kamu harap menunggu — ds 
a (hingga Allah menetapkan hukum-Nya di antara kita) antara 
kami dan kamu, dengan menyelamatkan yang hak dan menghancurkan yang 
batil — ZA KENY (dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya) yang 
paling adil. 


JUZ 9 


bang Sala za KANG 
on Ed 


88. daa Sa REA CAN TI js (Pemuka-pemuka dari kaum Sywaib 


yang menyombongkan diri berkata:) mereka yang sombong tidak mau beriman. 


CA a ú eg agr S, 5 
Ga 3! Ess ca AA Ke CAN Tua) Elma (“Sesungguhnya kami 


akan mengusir kamu, hai Syu'aib dan Orang-orang yang beriman bersamamu 


dari kota kami, atau kamu kembali) sungguh mau kembali — ELG (kepa- 


da agama kami”) yaitu din kami. Di dalam pembicaraan ini yang dipakai 
damir jamak, padahal pembicaranya hanya seorang, yaitu Syu'aib sendiri. Se- 


bab Syu'aib itu sama sekali bukan berada dalam agama mereka, lalu ia men- 
#1 

jawab sebaliknya. — ds (Syu'aib menjawab: “Apakah) kami harus kembali 

kepada agamamu itu — GA yS (kendatipun kami tidak menyukai- 

nya?”) istifham/kata tanya di sini mengandung pengertian pengingkaran. 


ena Baa 
PERLA 
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5 dar 2 gina aa KI Ah APERET A ak. PMN g 
89. Sa a Inn Bala GAEAF ETE 

(Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap Allah, jika 
kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan kami darinya. 


Dan tidaklah patut) tidak pantas — SAKIT NIA (bagi ka- 
mi kembali kepadanya kecuali jika Allah, Tuhan kami, menghendaki) hal itu, 
yaitu menghinakan kami. — se AENT (Pengetahuan Tuhan ka- 


mi meliputi segala sesuatu) yakni Mahaluas pengetahuan-Nya, dapat meliputi 
segala sesuatu, di antaranya ialah Dia mengetahui keadaanku dan ke- 


adaanmu. — KES : KAN & (Kepada Allah sajalah kami bertawakal. 
Ya Tuhan kami, berilah keputusan) ketentuan hukum — Ka ari cu 
GAN ES SA (antara kami dan kaum kami dengan hak dan Engkau- 
lah pemberi keputusan yang sebaik-baiknya) yakni hakim yang paling baik. 


SEMUA Gb KA CARE, 
90. BIANG (Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir 


berkata:) sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain — yf (“Sesung- 
guhnya jika) lam adalah untuk gasam atau sumpah — BI FOA Ns. 
Sa (kamu mengikut Sywaib, tentu jika kamu berbuat demikian menjadi 


orang-orang yang merugi”). 


| ra 4 > 0. rd í P/ Ian 
| Siasea BAG IESE 
2 AA . , . ; 

91. EA (Kemudian mereka ditimpa gempa) gempa bumi yang 

` . 4 ! 

dahsyat — Gate An RS (maka jadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan di tempat tinggal mereka) mereka mati dalam keadaan berte- 
kuk lutut. : 


DAGANG ASI 


3 IRAS | | , 
92. Gn PAI (Yaitu orang-orang yang mendustakan Syu'aib) men- 
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A am ať 


jadi mubtada dan khabarnya ialah — dk (seolah-olah) dengan ditakhfifkan, 
sedangkan isimnya dibuang. Lengkapnya ialah: Seolah-olah mereka — FEA 
(mereka belum pernah berdiam) artinya mereka belum pernah tinggal — G 
(di kota itu) di rumah-rumah mereka sendiri — BEAN 
Gu (orang-orang yang mendustakan Syu'aib mereka itulah orang-orang 


yang merugi) pengukuhan dengan mengulangi mausul dan lainnya, merupa- 
kan jawaban terhadap perkataan mereka yang terdahulu. 


KENANGA NAGA 


(Maka Syu'aib berpaling) yakni meninggalkan — in 


93 
3 adh EA 


pS CA ek E A (mereka seraya berkata: “Hai kaumku, se- 


sungguhnya aku telah menyampaikan amanat-amanat Tuhanku dan aku telah 
' memberi nasihat kepadamu) tetapi kamu tidak juga mau beriman. 


PA (Maka bagaimana aku akan bersedih hati) bersusah hati — Kg 
Ga (terhadap orang-orang yang kafir?”) istifham di sini bermakna nafi. 


94. Gu PERIANA (Kami tidaklah mengutus seseorang nabi" 
pun kepada sesuatu negeri) kemudian penduduknya mendustakannya — 
Bai (melainkan Kami timpakan) Kami siksa — ARGA (kepada pen- 
duduknya kesempitan) yakni kemiskinan yang sangat — a (dan pen- 
deritaan) berupa penyakit — Gu SA (supaya mereka tunduk de- 


ngan merendahkan diri) mereka mau merendahkan dirinya sehingga mereka 
mau beriman. 


PTN A Ae 


P A 
TOLA 


2 
95. Aka (Kemudian Kami ganti) Kami berikan kepada mereka 
ENK (kesusahan itu) yakni azab itu — Ka (dengan kesenangan) 
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kecukupan dan kesehatan — FAA {hingga mereka bertambah banyak) ma- 
kin banyak keturunan dan hartanya — HA (dan mereka berkata:) sebagai 
ungkapan ingkar terhadap karunia Allah — TN NA SAN (“Se- 


sungguhnya nenek moyang kami pun telah merasai penderitaan dan kesenang- 
an”) seperti apa yang sedang kami alami, memang demikianlah hukum alam 
itu, jadi bukanlah merupakan siksaan dari Allah. Maka dari itu, tetaplah ka- 


. 1. 
mu dengan apa yang sekarang kamu pegang. Allah berfirman: — PAKAN 
(maka Kami timpakan kepada mereka) siksaan — Ra (dengan sekonyong- 

. . PAT. Ta $ 3. A 
konyong) secara tiba-tiba — AN As (sedangkan mereka tidak me- 


nyadarinya) sebelum saat azab itu datang. 


PER LO Tee O a PEAH BAGAN 

BUSI PAKAN GE 2 aaa 

| OI 
96. EA TAN TEA (Dan jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri) yang 

' 

mendustakan — kesat (beriman) terhadap Allah dan rasul-rasul mereka 

f 

(SP (dan bertakwa) tidak kufur dan maksiat — e] (pastilah Kami akan 

melimpahkan) dengan dibaca takhfif dan tasydid — Kiež Sy jae 


` (kepada mereka berkah dari langit) melalui hujan — SN (dan bumi) 
"melalui tumbuh-tumbuhan — PALA (tetapi mereka mendustakan) rasul- 
rasul — Ce (maka Kami siksa mereka) Kami hukum mereka — KAA 
E AT (disebabkan perbuatan mereka sendiri). 


FEET AL AIE Taat ng, nana AM 
Te Te ON 
Te 4 
97. $ Ie A (Maka apakah merasa aman penduduk negeri-negeri 
itu) yang mendustakan — Kk HI (dari kedatangan siksaan Kami ke- 
, - P 
pada mereka) yaitu azab Kami — i (di malam hari) tengah malam — A 
23436 (di waktu mereka sedang tidur) dalam keadaan lalai dari kedatangan 


azab itu, 
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Be Na insta IA IYA BNI Ata 
Sera PKPA NA 
a Apt 
98. PE OA (Atau apakah penduduk negeri-negeri 
itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu ma- 


tahari sepenggalah naik) pada waktu siang hari — Gak 25 (ketika mereka 


sedang bermain). 


A yr 17 A 3, EPR ERT 21 
AP ESF EAEN 
em at Te PA 
99. gi KARRO (Maka apakah mereka merasa aman dari tipu daya 


Allah) yakni istidraj Allah terhadap mereka dengan memberi mereka banyak 
kenikmatan, kemudian Ia menghukum mereka dengan sekonyong-konyong. 


SI Abg Ad 
G3 yen, Ka Ya PW (Tiada yang merasa aman dari tipu daya 
Allah kecuali hanya orang-orang yang merugi). 


PA Ya ana Bh aIo AA PANTAT IL CK ha Darat 
AN IN AAA al esa NN OA 
Oak, 331 


100. AFAN (Dan apakah belum jelas) artinya belum terang — KAN 
2731 C; 
Se P (bagi orang-orang yang mempusakai bumi ini) sebagai tempat 
” AT ” 
tinggalnya — Yus uya (sesudah) binasanya — MAN (penduduknya, 


bahwa) menjadi fa'il, berasal dari anna yang ditakhfifkan, sedangkan isimnya 
` p "o 
dibuang, artinya bahwasanya — Andi TEA (kalau Kami menghendaki, 
NA 
tentu Kami timpakan kepada mereka siksaan) yakni azab — ENY (ka- 


rena dosa-dosanya) sebagaimana telah Kami timpakan siksaan kepada orang- 
orang sebelum mereka. Semua hamzah di empat tempat tersebut bermakna 
lit taubikh/mencela, dan huruf fa dan wawu yang memasuki pada kedua di 
antaranya untuk tujuan 'ataf. Menurut suatu qiraat dibaca dengan wawu 
yang disukunkan pada tempat yang pertama karena di'atafkan kepada huruf 
aw. — % (Dan) Kami — E (kunci) Kami lak — S FERRARS 


PESTA 
+} 


Ost (hati mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar) nasihat de- 
ngan pendengaran yang sehat. 
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Oa WAN (An 2003 23 33 KAYA WAN Karen As at Sa 
“ag fä Ka 


P 


L Sada (Negeri- negeri itu) yang telah disebutkan tadi — Yah 
ag (Kami ceritakan kepadamu) hai Muhammad — Wise (tentang seba- 
gian dari berita- beritanya) cerita-cerita penduduknya. — pau 25 SA 
An (Dan sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti) yaitu mukjizat-mukjizat yang selalu unggul lagi jelas 
KANG (maka mereka juga tidak beriman) tatkala rasul-rasul itu da- 
tang — KAA (kepada apa yang dahulu mereka telah mendustakannya) yang 
telah mereka ingkari — DS (sebelum itu) sebelum para ragu! itu datang, 
bahkan mereka tetap terus melakukan kekufurannya. — DK (Demikianlah) 
seperti penguncian itu — GA d MBA Kala (Allah mengunci mati hati 


orang-orang kafir). 


SIEMENS WEAR a 

102. Ah YA N U eshs a (Dan Kami tidak mendapaii kebanyakan mereka) 
maksudnya kebanyakan umat manusia itu — Se (memenuhi janji) menu- 
naikan janji mereka tatkala tiba saat pemenuhannya.— dis (Sesungguhnya) 
ditakhfifkan dari anna — a BEE (Kami mendapati kebanyakan 


mereka orang-orang yang fasik). 
TETO. #1 43 A3 du AA PEAS Kat LA bata 
Pad KE AKAN Ka EA ba asian era 2 


103. Aa aa (Kemudian Kami utus sesudah rasul-rasul itu) se- 


193 


sudah diutusnya rasul-rasul tersebut — ln (Musa dengan membawa 
ayat-ayat Kami) yang banyaknya sembilan — Ken (kepada Fir'aun 
dan pemuka-pemuka kaumnya) golongannya — ane (lalu mereka menging- 


kari) mengafiri — LAN TAG LENGAN (ayat-ayat itu. Maka per- : 
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hatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang membuat kerusakan) artinya 
mereka binasa akibat kekufurannya itu. 


Yat y ah 2 u Gpag at, perai 1397y 
CERUTE TORATE] EAAS 
A 4 Aad 1997 
104, SA i | apa aa (Dan Musa berkata: “Hai 


Firaun, sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan Tuhan semesta alam) 
kepadamu, tetapi Fir'aun mendustakannya, dan Musa berkata: 


SIN IA SS Ka ES Aa FONT IE Ts 


Mra 


105. (Xi (“Aku lebih berhak) lebih pantas — ¿GE (untuk) agar 
Sai GS (tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah kecuali yang 
hak) menurut suatu giraat dibaca tasydid ya-nya: hagigun adalah mubtada, 
sedangkan khabarnya adalah an dan kalimat sesudahnya. — KI R33 
SR F Ta (Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa 
bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka lepaskanlah pergi bersamaku) menuju 
ke negeri Syam — ARTOS (Bani Israil”), kaum Bani Israil itu selalu di. 


tindas oleh Fir'aun. 


Hole Ne udh 
106, ds (Berkatalah) Firaun kepadanya — Te SU (“Jika ka- 
mu benar membawa sesuatu ayat) bukti yang memperkuat pengakuanmu 


Say Af Sita (maka datangkanlah bukti itu jika betul kamu ter- 


masuk orang-orang yang benar”) membawa bukti itu. 


PN 


107. CE JA AA (Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, la- 


lu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya) yakni ular yang 
sangat besar bentuknya. 


ES 
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Cap 

108. NAST (Dan ia mengeluarkan tangannya) mengeluarkannya dari 

dalam sakunya — Tana (maka ketika itu juga tangan itu menjadi pu- 

tih) bercahaya menyilaukan — KR) (bagi orang-orang yang melihatnya) 
berbeda warnanya dengan keadaan kulit tangan yang sebenarnya. 


3 NONE SILAT 


lai 2 
109. & SANA aa (Pemuka-pemuka kaum Fir- 
wun berkata: “Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang pandai) yang 
ulung di dalam ilmu sihir, dan di dalam surat Asy-Sywara disebutkan bahwa 
perkataan ini adalah perkataan Firaun sendiri. Seolah-olah para pemuka ka- 
um Fir'aun itu mengatakan perkataan tersebut bersama Fir'aun sendiri, sete- 
lah mereka dan dia bermusyawarah tentang hal itu. 


GIE AK 


110. Gee oa Kak Ooo F (Yang bermaksud hendak 


mengeluarkan kamu dari negerimu”. —Fir'aun berkata—: “Maka apakah yang 
kamu anjurkan?") 


Ypa ry o’ 7 site 
Oni BO AE 
sra? AAL 4 y 2 
111, Asi f dg AH (Pemuka-pemuka itu menjawab: “Beri tangguhlah dia 
dan saudaranya) tangguhkanlah perkara keduanya — ui Sos 


Daya 5 (serta kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang akan mengumpulkan | 


—ahli-ahli sihir) yang menghimpun para ahli sihir. 


, tak A 
Aa 
112. PIK (Supaya mereka membawa kepadamu semua ahli sihir) 
menurut suatu giraat dibaca sahhar — s% (yang pandai“) maksudnya 
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yang dapat melebihi kepandaian ilmu sihir Musa, akhirnya mereka dapat 
menghimpunnya. | 


NPC 


a Indri D 
113, A Gaa ena (Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada 
Fir'aun mengatakan: “Apakah sesungguhnya) menurut qiraat yang lain lafaz 
pi 


inna dibaca ainna — Keh eg as (kami akan mendapat upah, 
Jika kamilah yang menang”). 


BANGIL 


LA NI JA AS 
114. Cap Ke Tana nok Hen (Firaun menjawab: “Ya, dan sesungguhnya 
kamu benar-benar akan termasuk orang-orang yang dekat — kepadaku ——). 


#8 ri Pan at T, PER Li > 2 
SAN ARE Gs Bb ne 
4 2 $ A anaga 
115. A Sai (Ahli-ahli sihir berkata; “Hai Musa, kamukah 
yang akan melemparkan lebih dahulu) tongkatmu — GA 2 her cí a 
(ataukah kami yang akan melemparkan?”) apa-apa yang ada pada kami. 
2j” 3 Kera a hy LA MANAN 
Bea PA AU A ea 
116. KAG (Musa menjawab: “Lemparkanlah olehmu —lebih dahulu—”) 


ini adalah suatu perintah yang mempersilakan mereka untuk melemparkan 
apa yang ada pada mereka, sebagai suatu taktik dari Musa untuk menampak- 


kan yang hak — KAAS (Maka tatkala mereka melemparkan) tambang-tam- 
PP ATZA 
k? 


bang dan tongkat-tongkat mereka — AN ek 


lap mata orang) mereka membalik mata para hadirin supaya tidak bisa meli- 


(mereka menyu- 


hat hal yang sebenarnya — AAA (dan menjadikan orang banyak itu ta- 
kut) artinya mereka membuatnya takut karena mereka menjadikan seolah- 
olah hal itu adalah ular-ular yang menjalar — gang Hak 3 (serta mere- 
ka mendatangkan sihir yang besar —menakjubkan—). 


a — ——— —— 
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SELULER GUSI SANG, 


117. das (BASIS ga diss (Dan Kami wahyukan kepa- 


da Musa: “Lemparkanlah tongkatmu!” Maka sekonyong-konyong tongkat itu 
menelan) dengan membuang salah satu di antara kedua ta yang asal, yakni: 


Le 
Tongkat itu mencaplok — Gi Suu (apa yang mereka sulapkan) apa yang me- 
reka balikkan pada pandangan mata orang dengan tipu sulap mereka. 


pa ot 1Y rara 
TE EL AN IA FYI 
118. Ke S3 (Karena itu nyatalah yang benar) yakni telah tetap dan me- 


nang yang benar itu — ARA AAAA (dan batallah yang selalu mere- 
ka kerjakan) yaitu perbuatan-perbuatan sihir mereka. 


313 A 1 2 Tp AA 
119. 12243 (Maka mereka kalah) yakni Firaun dan kaumnya — NG 


oke A19 (di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina) arti- 
nya kini mereka menjadi orang-orang yang kecil lagi hina. 


Te AG, 
120. @ 5 MAAN (Dan ahli-ahli sihir itu serta-merta meniarapkan 
diri dengan bersujud). 


y AA y Pig 
EAE 
s hah, 
121. KERA (Mereka berkata: “Kami beriman kepada Tuhan se- 
mesta alam). 
A 1 2 4 
| KER 
122. SHA Sm of (Yaitu Tuhan Musa dan Harun”) berkat pengetahu- 
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an mereka yang menyimpulkan bahwa apa yang telah mereka saksikan itu, 
yaitu tentang tongkat Musa, semata-mata bukanlah perbuatan sihir. 


ISAT KA KALI 
, @ AA ta 33 


123. Pa dead (Firaun berkata: “Apakah kamu beriman) lafaz ' 
amantum dapat dibaca a-amantum — 44 (kepadanya) kepada Musa — Ks 
MA Mj (sebelum aku memberi izin) — Kasi (kepadamu? Sesungguh- 
nya hal ini) apa yang kamu perbuat ini — A PAN AA 
AA ALA UTY (adalah suatu muslihat yang telah kamu rencanakan di 


dalam kota ini, untuk mengeluarkan penduduknya darinya: maka kelak kamu 
akan mengetahui) apa yang bakal kamu terima balasannya dariku. 


GAN DI NAN EM GAY 


$, 
124. Ai Sea (Demi sesungguhnya aku akan me- 
motong tangan dan kakimu dengan bersilang secara timbal balik) yakni ta- 


ngan kanan setiap orang akan dipotong berikut kaki sebelah kirinya — 45 


Ar par 
e . 


D r : . 
a CI (kemudian sungguh-sungguh aku akan menyalibmu semua- 
nya”). 


Me UP, 
125. wa (Ahli-ahli sihir itu menjawab: “Sesungguhnya kepada 


Tuhan kamilah) sesudah kami mati dengan cara apa pun — EA (kami 
kembali) dikembalikan kelak di akhirat. 


126. AE (Dan kamu tidak membalas dendam) maksudnya kamu ti- 
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dak mengingkari — Rack £ Tea PRA Ku (dengan me- 
nyiksa kami, melainkan karena kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan 
kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami”. —Mereka berdoa—: "Ya Tu- 
han kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami) tatkala dilaksanakannya .. 
apa yang telah diancamkan oleh Firaun, agar kami tidak kembali menjadi 


orang-orang kafir — AN GEA GI (dan wafatkanlah kami dalam keadaan 
berserah diri —kepada-Mu—?”). 


KE EN S3 ENI NI 323 IS 
ma bat aah 
at 4 "9 
ear 


- 


. b PL a 4 M 
127. GE 2 SAAT (Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum 
Len 
Fir'aun) kepada Fir'aun sendiri — 331 (“Apakah kamu membiarkan) me- 


ninggalkan — Sesi gaga (Musa dan kaumnya untuk mem- 
buat kerusakan di negeri ini) yaitu dengan menyeru ajakan agar menentang- 
mu — BAR Ara (dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?”) terse- 
butlah bahwa Firaun itu telah membuat berhala-berhala kecil untuk disem- 
bah oleh kaumnya, kemudian Firaun berkata: “Aku adalah tuhanmu dan 
tuhan mereka”. Oleh karena itu, ia pernah mengatakan: “Aku adalah tuhan- 
mu yang paling tinggi” — Oa (Firaun menjawab: “Akan kita bunuh) 
dengan mentasydidkan huruf ta-nya — BA (anak-anak lelaki mereka) 
yang baru dilahirkan — F3 (dan kita biarkan hidup) kita biarkan — Ae 


gå (perempuan-perempuan mereka) sebagaimana yang pernah kita lakukan 
tas : 

terhadap mereka sebelumnya — SAN AYU (dan sesungguhnya kita ber- 

kuasa penuh di atas mereka”) yakni orang-orang yang berkuasa, akhirnya me- 

reka melakukan hal itu terhadap kaum Musa sehingga membuat kaum Bani 

Israil mengadu kepada Musa. 


9 pn!” Tp SAWA AN LAI KRI SA PAN oh IST 
AGS seri SAI MI aii 


Pak! 


TEA 
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KH za 


128. BAH a$ a sahl gih laalaa as sur (Musa berkata kepada kaumnya: 
PAN ea akan kepada Allah dan bersabarlah) dalam menghadapi 
penganiayaan mereka — ET S PPU (sesungguhnya bumi ini kepu- 
nyaan Allah yang dibustikaken Nya yang diberi-Nya — Tks Aa 
Ka b (kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba- hanea A Dan 
kesudahan yang baik) yang terpuji — ERAN (adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa”) terhadap Allah. 


pen Ku alan Ra BA 
SIM ES SNI KU 

A Ie {s 1, SS P. Ne P LA 7, “3 a .. 5 
#9 D P A SI kang 025 el 13 Sa 3l 6 
da eka Ky ap) VS a AKA (Kaum Musa berkata: "Kami te- 


lah ditindas —oleh Fir'aun— sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah 
, kamu datang”. 'Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allah membinasakan musuh- 


' bagaimana perbuatanmu) di dalamnya. , 


Oa MAN KA BI AKI 


AN sg Map aa Pr Ka CEA 
130. a SA JI SANG $ (Dan sesungguhnya Kami telah meng- 
hukum —Fir'aun dan— kaumnya dengan —mendatangkan— musim kemarau 
PA f ERa Kare 


; i P yag y 
yang panjang) musim paceklik — (ja N ES (dan keku- 


rangan buah-buahan, supaya mereka mengambil pelajaran) menjadikannya 
sebagai pelajaran bagi mereka, kemudian mereka mau beriman karenanya. 


ABAAA Sa AE A ETG 
TEA YAAA Ne 


? 2 fa . 
181. Aa! RA (Kemudian apabila datang kepada mereka kemak- 
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muran) kesuburan tanah dan kecukupan hidup — KAI RIG | (mereka ber- 
kata: “Ini adalah karena —usaha— kami”) kami berhak memperolehnya, te- 
tapi mereka tidak mau mensyukurinya. — Aa Ii BK (Dan jika mere- 
ka ditimpa kesusahan) kekeringan dan musibah/bencana — Ha (mereka 


lemparkan sebab kesialan itu) mereka menganggap kesialan itu — PE 2 


y 
r% 


Kp (kepada Musa dan orang-orang yang besertanya) dari kalangan orang- 
orang yang beriman. — 4 AN (Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mere- 
ka itu) rasa sial mereka itu — ANN (adalah ketetapan dari Allah) yang se- 
ngaja diturunkan kepada mereka — raya PANTAT (tetapi keba- 


nyakan mereka tidak mengetahui) bahwa apa yang menimpa mereka adalah 
datang dari sisi Allah. 


DAN 2g ML GIRYA Intan la 4, 
Penara 
132. HIBA (Dan mereka berkata:) kepada Musa — FETELE Gea 
Ghea ai PLN EU (“Bagaimana kamu mendatangkan keterang- 
'an kepada kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, maka kami se- 


kali-kali tidak akan beriman kepadamu”) kemudian Musa berdoa agar mereka 
diberi pelajaran. 


KE ES NA RAD KANAN IE AG 
Pend , 
oa 


133. Maa jan au (Maka Kami kirimkan kepada mereka topan) 
yaitu air bah yang memasuki rumah-rumah mereka sehingga mencapai se- 
tinggi tempat pesanggrahan duduk mereka selama tujuh hari — Sad (be- 
lalang) kemudian belalang itu memakan persawahan dan buah-buahan milik 
mereka, demikian pula — Ja (kutu) ulat atau sejenis serangga yang me- 
makan apa yang ditinggalkan oleh belalang — Ha (katak) kemudian ka- 


tak itu memenuhi rumah-rumah mereka, juga makanan-makanan mereka 
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Ar, 


A5 (dan darah) di dalam air milik mereka — SJ) (sebagai bukti- 
bukti yang jelas) yang terang EK (tetapi mereka tetap NERAN 
diri) tidak mau beriman kepada bukti-bukti tersebut — EOIR IN s (dan 
mereka adalah kaum yang berdosa). 


EAE a Pe $ FI Sie 1 ” Sé Ka S EEA 263 Sa He 8993 
Soneta aa For A NEPARA SATEN 


134. 1 Kra) PPA s (Dan ketika mereka ditimpa azab) yaitu siksaan . 


NET AYO 55 KIRSI RAAE PARIE (mereka pun berkata: “Hai Musa, mo- 


honkanlah untuk An pa Tuhanmu dengan —perantaraan— kenabian 
yang diketahui Allah ada pada sisimu) yang dapat menghilangkan azab dari 


+ Pd 
kami jika kami beriman. — us (Sesungguhnya jika) lam adalah bermakna 
Bae 7 
gasam/sumpah — Kea Ka IERE 2, ELi (kamu 


dapat menghilangkan azab itu dari kami, pasti kami aan German kepadamu 
. dan akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu”). 


OSEAN AAJ GGS 
PEAN AJA) ENE 


r 


135. C K (Maka setelah Kami hilangkan) berkat doa Musa — bgs 
SARA PA 25 Je JI sa (dari mereka azab itu hingga batas waktu 


yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka mengingkarinya) yakni 
mengingkari janjinya dan bersikeras melakukan kekafiran. 


SEE GNI SI HET 


9 AA PL 


136. PARI pena A (Kemudian Kami menghukum mereka, ma- 
ka Kami tenggelamkan mereka di laut) laut yang airnya asin — PAN (disebab- 


kan mereka) karena mereka — KRA sk Sei ZIS men- 


dustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan 
~ ayat-ayat Kami) tetapi mereka tidak mau memikirkannya. 
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PLAY Alat 1G peN SU Le 23 G irr TERETE Pee RANT 
ELANG GAE NE NLA na 
2 al Batan AIr 4 ser. yg" YAA PAYA MIA AN 
BG K3 KUA oral dan Seal 
Ba aw www www wa. ——... 
| . š PEA sA 
Suga 

hn IA LAU KOK $ 
137: erra! ON Kela sia (Dan Kami pusakakan kepada kaum 
yang telah ditindas itu) melalui perbudakan, yaitu mereka adalah kaum Bani 


F AULAE TS AAE P . . ; 
Israil — Gak y ag Je JOM PEA (negeri-negeri bagian timur dan 
bagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya) dengan air dan pohon, 


Lana 


ini adalah kata sifat bagi tanah, yang dimaksud adalah tanah Syam.— wig 
SAI CON (Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik) 


yang dimaksud ialah firman-Nya: “Dan Kami hendak memberi karunia 
kepada orang-orang yang tertindas di bumi —Mesir— itu ...” (Al-Gasas ayat 5) 


Na / A Ba (untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka) 


dalam menanggung penganiayaan musuh mereka. — 6333 (Dan Kami han- 


curkan) Kami binasakan — AOE NEA A (apa yang telah dibuat 
Aah a 


. > 2 LAWA 
Firaun dan kaumnya) bangunan-bangunannya — pew yag KAS (dan apa 


yang telah dibangun mereka) dengan mengkasrahkan ra-nya dan boleh juga 
didammahkan, yakni bangunan-bangunan yang telah mereka tinggikan. 


A EA is SA 
aka NON 


. 138. Khas (Dan Kami seberangkan) Kami lewatkan — Si AAEN 
LH (Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah mereka sampai) mereka 
r “14 Su A KYA z 
lewat — Sa J » (pada suatu kaum yang serap menyembah) dengan di- 
baca dammah atau kasrah huruf kafnya — AR Ana (berhala mereka) 
- 
4 

mereka masih tetap menyembah berhala-berhala itu — daa EFA 28 
Ka (Bani Israil berkata: “Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah tuhan) ber- 

| hala yang akan kami sembah — Kh GE yA EIA PATI (seba- 
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gaimana mereka mempunyai beberapa tuhan —berhala—”. Musa menjawab: 
“Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang bodoh”) karena kamu membalas 
karunia Allah atas kamu dengan apa yang tadi kamu katakan. 


9 t Fa aj | 
Was ANN 
139. LEGA 3 (Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan) dibinasa- 
A) a 
kan — AH KAN a (kepercayaan yang dianutnya dan akan batal 


Ken 


apa yang selalu mereka kerjakan). 


#3 (3 p AEEA ATE: S4 s eA 4 

MASUK ALE ai SET 

140. AANG (Musa menjawab: “Patutkah aku mencari Tu- 
han untuk kamu yang selain dari Allah? yakni sesembahan; pada asalnya la- 
faz abgikum itu ialah abgi lakum — ERENS 144 AT (padahal Dia- 


~ lah yang telah melebihkan kamu atas segala umat) di zaman kamu sesuai de- 
ngan apa yang dituturkan dalam firman-Nya berikut ini. 


13 SEMUT Kat A MILK ATI Son adas Nu Rard 
BE ESA WNA 3 AGAN 
E GapA tan, S aN Ia 
CASN BEN 
Í, 3# 
141. S (Dan) ingatlah kamu — KAN (ketika Kami menyelamatkan 
3 seg Aafaa 


Kea Te 


(dari Fir'aun, dan kaumnya yang mengazab kamu) mereka menyiksa dan 


kamu) dan menurut suatu qiraat dibaca anjakum — 


menganiaya kamu — AR At (dengan azab yang sangat jahat) yakni sik- 
` “w sy? 
saan/azab yang paling keras, yaitu dalam bentuk — andra AG Ga 


(mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup) tidak 
3 tg PE . $ 
membunuh — K3 BAG (wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian 
- itu) penyelamatan dan siksaan — Kk (cobaan) pemberian nikmat dan ujian 
Shs PG E (dari Tuhanmu, yaitu cobaan yang besar”) maka apakah ka- 


mu tidak mau mengambil pelajaran darinya, sehingga kamu berhenti dari apa 
yang kamu katakan itu, 
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@, 2 4a Sana s 21 PA 2 H #9 
PER 


142. Bisa (Dan telah Kami janjikan) dengan memakai alif dan tidak 


A AU IN LAR RL Me AAA KAA Na NATA 1 
PI aa JG Alur OP, Bagi GS GAN aa 


ga ag 
memakainya — AA (kepada Musa sesudah berlalu waktu tiga pu- 


luh malam) di mana Kami akan berbicara kepadanya seusai masa tersebut, 
agar ia berpuasa terlebih dahulu, masa itu adalah bulan Zul @a'dah, kemudi- 
an Musa berpuasa: dan tatkala ia selesai, bau mulutnya masih kurang enak. 
Akhirnya Musa bersiwak dan Allah SWT. memerintahkannya agar melaku- 
kan puasa sepuluh hari lagi, agar ia dapat berbicara dengan-Nya melalui mu- 


lutnya: hal ini telah dijelaskan oleh firman Allah SWT. — pig G3 (dan 
Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh malam lagi) yakni dari 
bulan Zul Hijjah — CREWE (maka sempurnalah waktu yang telah di- 
tentukan Tuhannya) yaitu waktu yang telah dijanjikan oleh-Nya untuk berbi- 
cara dengan-Nya — Ga (empat puluh) menjadi ha! — Ani (malam) men- 
jadi tamyiz. — (9 HA Pe Pen (Dan berkata Musa kepada saudaranya, 
yaitu Harun:) di kala hendak pergi ke bukit untuk bermunajat — Ga 


PEE LAI Yi 


(“Gantikanlah aku) maksudnya jadilah engkau sebagai penggantiku — A 
Jet (dalam memimpin kaumku dan perbaikilah) perkara mereka — PG 

2 " 
Gawi Ine (dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang mem- 
buat kerusakan”) dengan menyetujui mereka berbuat kemaksiatan. 

AA ai A TEMA MI A Lal YA AN UN Pake 2 ITA 
A a KP 
ANN, LA nya NG Aarh AA RA NG 
ha JASA UE HI 

EA PN 4 
P AN RK 
- Li 
143. Ga 1893 (Dan tatkala Musa datang untuk —munajat de- 


ngan Kami— pada waktu yang telah Kami tentukan) waktu yang telah Kami 
Mu TG / 
3 


da) 


+ 


(dan Tuhan telah berfirman kepadanya) tanpa perantara dengan pembicaraan 


, 


mt 


PUTAT A PAPE P 
ino usa as aa 


eà 


janjikan kepadanya akan berbicara dengannya pada waktu itu — 
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Aw o e 


yang dapat Musa dengar dari segala penjuru — Ll Cs (berkatalah Musa: 
“Ya Tuhanku, tampakkanlah kepadaku) diri Engkau — IKA A 
s Ya aa 


GS ip (agar aku dapat melihat-Mu”. Tuhan berfirman: “Kamu sekali-kali tidak 


sanggup melihat-Ku) artinya kamu tidak akan mampu melihat-Ku: bila hal 
itu diungkapkan bukan dengan memakai huruf lan, maka pengertiannya ber- 


arti melihat Tuhan itu mungkin dapat dilakukan — JAE S3 (tetapi 
melihatlah kepada bukit itu) yang bangunannya lebih kuat daripada dirimu 
EIN (maka jika ia tetap) tegak seperti sediakala — "AS SYA KE (pada 
tempatnya, niscaya kamu dapat melihat-Ku”) engkau dapat melihat-Ku: dan 
jika tidak, niscaya kamu tidak akan kuat. — 4, Ju (Tatkala Tuhan- 


nya tampak) yakni sebagian dari nur-Nya yang hanya sebesar setengah jari 
manis, demikianlah menurut penjelasan dari hadis yang telah diriwayatkan 


oleh Al-Hakim — ES KH (bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh) dengan dibaca qasr atau pendek dan panjang, 
yakni gunung itu menjadi lebur rata dengan tanah — A aga KA (dan 
Musa jatuh pingsan) tak sadarkan diri karena sangat terkejut melihat apa 
yang ia saksikan. — KA Kar (Maka setelah Musa sadar kembali, 


dia berkata: “Mahasuci Engkau) dengan memahasucikan Engkau — Ex 
IA (aku bertobat kepada Engkau) dari permintaan yang aku tidak diperin- 
tahkan mengemukakannya — CANA (dan aku orang yang pertama- 


tama beriman”) pada zamanku ini. 


SIM E 3 Fla A AN 6 
<L A en 

144. UG (Allah berfirman:) Mahatinggi Alah — AEAII 
(“Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih —melebihkan— kamu) yakni Aku 
memilihmu — al 13 (dari manusia) yang hidup di masamu — Sha 7] 
{untuk membawa risalah-Ku) dengan memakai jamak dan mufrad/tunggal 
4 N 4 (dan untuk berbicara langsung dengan-Ku) Aku berbicara kepadamu 
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PU a A A a a Aa 


AIA UIA | | 
secara langsung — Sein (sebab itu berpegang teguhlah kepada apa 
yang Aku berikan kepadamu) berupa keutamaan — GA 4 (dan 


hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur”) atas nikmat-nikmat- 
Ku. 


PTA 


ha OT 3A Ih A Kn 

Tai Kn AB LAIN NG 
AA 

145. SAN 3 NEA (Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lem- 


pengan-lempengan) lempengan-lempengan kitab Taurat yang terdiri atas de- 
daunan surga, atau dari zabarjad atau dari tujuh jenis atau sepuluh jenis 


E Z EE) 5 P : 
zamrud — PEN- Y? (segala sesuatu) yang diperlukan di dalam menyampai- 
kan agama — Sais Ahn (sebagai pelajaran dan penjelasan) keterangan 

? | “ . , PR . 
CAR (bagi segala sesuatu) menjadi badal dari jar dan majrur sebelum- 
m 

nya.— ree} (Maka berpeganglah kepadanya) sebelumnya terdapat kalimat 
"Kami berfirman’, yang ditakdirkan/yang diperkirakan keberadaannya — 3 
(dengan teguh) dengan sungguh-sungguh dan dengan segala kemampuan 
: f s A RELEE? Pa 

Gan 3 aka Kanal has Ak: Ph (dan suruhlah kaummu berpegang 
kepadanya dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu 


negeri orang-orang yang fasik) yakni Fir'aun beserta para pengikutnya, yaitu 
negeri Mesir, supaya kamu mengambil pelajaran darinya. 


LEPA TA Pe d Š At PPA af z Pa e F KI PEN WIE TA 2, 
ON ARA RTA TONY KAB IE BBI Ba 
BELU KH NN KIRANA 
| SEKEN 

PEN 3r D, Aa ; ; 3 
146, Sa (Aku akan memalingkan dari ayat-ayat-Ku) dari buk- : 


ti-bukti yang menunjukkan kekuasaan-Ku, yaitu berupa hasil-hasil ciptaan- 


w s “ x Ia - 
Ku dan lain-lainnya — ke KPI Gal (orang-orang yang 
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar) yaitu Aku 
akan menjadikan mereka terhina sehingga tidak lagi mereka berlaku som- 
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bong di muka bumi — HS Se al gla RIA ÍKI KAH al Gika 
mereka melihat tiap-tiap Kata a tidak beriman kepadanya. Dan jika 
mereka melihat jalan) yakni titian — Ra (yang membawa kepada petunjuk) 
hidayah yang datang dari sisi Tuhan — Is SN (mereka tidak mau 
e sebagai jalan —hidup-—) yang mereka tempuh — ala 2 

TAG una (tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan) jalan yang salah 


8 tah 


An 
call 33 S 2 SI (mereka terus menempuhnya. yang demikian itu) berpa- 


lingnya mereka itu — PERAS KEL (adalah karena 


mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu i darinya) contoh 
mengenai mereka telah disebutkan. 


E ETES A EE BEANA 


147. D A Kar BE CAK a (Dan orang-orang yang mendustakan 

. ayat-ayat Kami dan mendustakan akan menemui akhirat) maksudnya menge- 
nai hari berbangkit dan lain-lainnya — ¿bs (sia-sialah) artinya batillah 
Ag (perbuatan mereka) yaitu perbuatan-perbuatan yang telah mereka laku- 


“kan sewaktu hidup di alam dunia, berupa amal-amal kebajikan seperti sila- 
turahmi dan sedekah, maka mereka tidak lagi mendapat pahalanya karena 


y 2 # 5 ” 2133 
persyaratannya sudah tidak terpenuhi lagi — (J8 (Tidak) — Í osk 
HP 
(mereka itu mendapat balasan kecuali) hanya balasan — ARARA jani 


yang telah mereka kerjakan) yakni perbuatan mendustakan ayat-ayat Kami 
dan perbuatan-perbuatan maksiat. 


97 a SIIA Ae 


A Na 
EGA a na AAS a 
Se AN LNG 


(Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa, 


$P 0, Lala Ar 
2 Ala 


TA. PAKAN Naa 


MEA SIS 


148. EM 


mereka membuat) setelah pergi meninggalkan mereka untuk bermunajat 
MA (dari perhiasan mereka) yang telah mereka pinjam dari kaum 
Fir'aun; mereka jadikan Ba'lah 'Urs —berhala— yang kemudian dipuja-puja 
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£ 
oleh mereka — Ya (anak lembu) As-Samiriylah yang mencetaknya berdasar- 
kan permintaan mereka — ea (yang bertubuh) sebagai ganti dari daging 
s r 
dán darah — AESA (dan bersuara) artinya suara yang dapat didengar; 


dan dapat bergerak karena As-Samiriy menaruh debu di mulutnya dari bekas 
teracak kuda Malaikat Jibril, sebagai pengaruhnya berhala itu dapat hidup. 
Maful dari lafaz iuakhara a yang asalnya lelah lafaz ilahan, yakni se- 


LER ar a 


bagai tuhan. — K TE IRI allow A (Apakah mereka tidak 


mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan 
tidak dapat —pula— menunjukkan jalan kepada menekan) lalu mengapa me- 


reka menganggapnya sebagai tuhan mereka. — asi (Mereka menjadikan- 
nya) sebagai sesembahan — KAN s a (dan mereka adalah orang-orang 


yang zalim) karena menjadikannya sebagai sesembahan. 


PEKEE ISI LA ENG t 9 
WA y 

149. DEN i ai bi 4 4 (Dan setelah mereka menyesali perbuatannya) 
mereka menyesal mengambil sebagai sesembahan mereka — 15 a à (dan me- 
reka melihat) mereka mengetahui — PIA (bahwa mereka telah sesat) 
karena perbuatan itu; penyesalan itu datang setelah Musa kembali kepada 
mereka — Wako D. Ac Tang dent (mereka pun berkata: “Sungguh jika 
Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak mengampuni ka- 
mi) dengan memakai ya dan ta pada kedua fi'ilnya — HP p, Ka 
(pastilah kami menjadi orang-orang yang merugi”). 


R E Li Me 31. 


BA AA Saka Goa IKAR LK ata as 


KI PENA Ie ANANDA, 24 Tas PA C stg Ag’ by 
E BRA AINI AAA II PIK 


13 
Aa X DA Ar APELA Pp AgI g 1 28 0 . 
Dua La A EN 9 UN AN 


PE 5) Op 


m 

3 
GX 
TN 

"NI 
“ag 
— 
Qa 
N 


» (Dan tatkala Musa kembali kepada ka- 
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umnya dalam keadaan marah) karena perbuatan mereka — Gi (dan sedih 
hati) yakni amat bersedih hati — K . (berkatalah dia:) kepada mereka 


CETE 


Ki (“Alangkah buruknya perbuatan) teramat jelek perbuatan — € pa 
(yang kamu kerjakan) dalam hal ini — Goa (sesudah kepergianku!) 


maksudnya pekerjaan ini di mana kamu berlaku musyrik. — a AAA 
per Kayak 

ANN: 

Musa pun melemparkan lempengan-lempengan) yaitu lempengan-lempengan 

kitab Taurat karena marah demi Tuhannya, sehingga lempengan:lempengan 


ul 


») (Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?” Dan 


itu pecah — Para $13; (dan ia memegang rambut kepala saudara- 
nya) dengan tangan kanannya dan janggutnya dengan tangan kirinya — $ Th 
Pa, (sambil menariknya ke arahnya) saking marahnya. — x (Harun ber- 
kata:) “Hai — Iga (anak ibuku) dengan mim dikasrahkan dan difat-hah- 
kan, yang dimaksud adalah ummi, penyebutan dengan kata-kata ini untuk le- 
bih menimbulkan rasa sayang ke dalam hati Musa — KEP ATA ea SA 3 
t5 (sesungguhnya kaum ini a menganggapku lemah dan hampir-ham- 
pir mereka) hampir saja — Ec MEN YES A AST onem bunant sebab itu ja- 
nganlah kamu menjadikan Pa membuat girang — £ AN TE (musuh- 
musuh melihatku) karena kamu menghinakan diriku — PA SY 5 
Ga (dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang 


yang zalim”) sebagaimana engkau memperlakukan orang yang benar-benar 
menyembah anak sapi. 


L 
HJE Aa ETA Cra KAES TESIEN $ A6 


ant Paud ra . i P 
151. é) an JS (Musa berdoa: “Ya Tuhanku, ampunilah aku) atas 
apa yang telah kuperbuat terhadap saudaraku — 33 (dan saudaraku) 


Musa menyertakan saudaranya dalam doa demi membuatnya rela atas apa 
yang telah ia lakukan kepadanya, sekaligus untuk menolak agar musuh ja- 
ngan girang melihat sikapnya terhadap saudaranya itu — Bus; b 


kaan PER 


FECR CP (dan masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, 


dah Engkau adalah Maha Penyayang di antara para ena Allah ber- 
firman: 
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1391 Aria ai 144. ngan AIA Ira nh 


” 7 2 “3 7 3 + 
152. ARGAN (Sesungguhnya 'orang-orang yang menjadikan 
anak lembu) sebagai sesembahan — KA SA (kelak akan menimpa me- 
; DE ETATE E TEA : 
reka kemurkaan) yakni azab — AUTER API A SoA (dari Tuhan mere- 
ka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia) maka mereka dihukum dengan 
perintah agar mereka membunuh diri mereka sendiri dan kehinaan akan se- 


A x si: : AN sge 
lalu menimpa mereka sampai hari kiamat nanti. — IS 3 (Demikianlah) se- 
perti apa yang telah Kami balaskan kepada mereka — OFEA ya (Kami 


memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan) terha- 
dap Allah dengan melakukan perbuatan syirik dan lain-lainnya. 


93 angsa LA IA dan UEA IA MI s KA 
Pe nn Ike 3 aya se SE sera 


z ” 2 KA , . 
153. lee a SETAKAT (Dan orang-orang yang mengerjakan keja- 
Da N 
hatan; kemudian bertobat) kembali tidak melakukannya — (Sal $ Go Ss (se- 
j i $, 7 PETA 
sudah itu dan beriman) kepada Allah — Wwe IG (sesungguhnya 
adan 


Tuhan kamu sesudahnya) sesudah tobat — Sana (adalah Maha Pengampun) 
kepada mereka — Dra) (lagi Maha Penyayang). 

D y gS AIAD LINK AP BT aman PPI KAT D Pan KA 
B3 BEA II ES SAI LAN ASK 


B- gpr or 


Orar 


1, Arh lrL grg’ 4,9 
sa AEA C (Sesudah mereda) telah tenang — xi Inah BS 
MAN! (amarah Musa, lalu diambilnya kembali lempengan-lempengan itu) 
Besa 
yang telah ia banting itu — Ci a (dan dalam tulisannya) apa yang ter- 


tulis di dalam lempengan kitab Taurat itu — Sa (terdapat petunjuk) dari ke- 
4 v g 

sesatan — Gay Ah LAN (dan rahmat untuk orang-orang yang 

takut kepada Tuhannya) mereka takut kepada-Nya, huruf lam dimasukkan ke 

dalam maful, mengingat tempatnya yang didahulukan. 
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PA 2 Pai ISA SIS RI aa MEN 
Ta KESAN E GS Kan ISS 99553 
LL ang 


155. K3 ERAN (Dan Musa memilih dari kaumnya) maksudnya se- 
bagian dari kaumnya — isan (sebanyak tujuh puluh orang lelaki) dari 
kalangan orang-orang yang tidak ikut menyembah anak sapi, ia lakukan hal 
itu berdasarkan perintah dari Allah SWT. — GEA (untuk memenuhi waktu 


yang telah Kami tentukan) waktu yang telah Kami janjikan, agar mereka da- 
tang tepat pada waktunya, untuk memohon ampunan dari penyembahan ter- 


hadap anak sapi, yang telah dilakukan oleh teman-teman mereka. Kemudian 
LP At 


$ 2 
Musa keluar bersama mereka. — LEIEN (Maka ketika mereka di- 
guncang gempa bumi) yaitu gempa yang dahsyat. Ibnu Abbas mengatakan: 
“Sebab mereka tidak melarang kaumnya tatkala menyembah anak sapi itu”. 
Selanjutnya Ibnu Abbas mengatakan lagi: “Mereka adalah selain dari orang- 
orang yang meminta agar dapat melihat Tuhan yang kemudian ditimpa azab 


, 


berupa sa'igah”. — GÉ (Ia berkata) yakni Musa — G LE SAI 
LKS (“Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasa- 


kan mereka sebelum ini) sebelum aku keluar bersama mereka; maksud Musa 
untuk menentukan nasib kaum Bani Israil sehubungan dengan peristiwa pe- 
nyembahan anak sapi itu, agar jika mereka terkena azab tidak menuduhku 


m P 5 ya 
sebagai penyebabnya — Kia JLN Als (dan aku. Apakah Eng- 


kau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di 
antara kami?) Istifham bermakna isti'taf memohon belas kasihan, yakni ja- 
nganlah Engkau menyiksa kami karena dosa yang dilakukan oleh selain ka- 
mi. — Mi (Tidak lain) — GÈ (itu) fitnah yang dilakukan oleh orang-orang 
yang akalnya kurang — CE (kecuali hanyalah fitnah dari Engkau) 
maksudnya cobaan dari Engkau — IA na (Engkau sesatkan 
dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki) kesesatannya — PER 
1 (dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki) ke- 
Pi Pr 


hidayahannya. — KA at. (Engkaulah yang memimpin kami) yang mengua- 
í TE PAVAN EANA TETAAN . 
sai perkara-perkara kami — OPEN EA Kaya (maka ampuni- 
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lah kami, dan berilah kami rahmat, dan Engkaulah Pemberi ampun yang 
sebaik-baiknya”). 


. ber! 


SL EETA Ah 
pena Bade PANTAU TESE MAN OA 
? 35 š Sup ASI 2 Aa anr GM n A$, > 
ATASAN A AC — 
156. C44 (Dan tetapkanlah) pastikanlah — S3 Kasa 
TI (untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat) kebajikan —- an 
(sesungguhnya kami kembali pada jalan hidayah) maksudnya kami telah ber- 
tobat — ds ran (kepada-Mu. Allah berfirman:) Mahatinggi Allah — BIS 
Tel yank (“Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehen- 
daki) akui sia menyikeanya — SAN a a (dan rahmat-Ku meliputi) me- 
nyeluruh — PN C (segala sesuatu) yang ada di dunia. — GG (Maka 


PRESJA TE E 


akan Aku aku Naa an di akhirat kelak — ESE 


ji AAT TENNI a (untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan 


zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami”). 


a SEN NB RENA AA aa 
Pai PAS a KAE EAE wÉ Ara CAESA PAEAN 


gr 


Hex AAA PEC PI 
Ta 


157. KAN dad Dah PAREAN] (Yaitu orang-orang yang mengikut Ra- 
sul, Nabi yang wemh. yaitu Nabi Muhammad SAW, — Caa Aa 53 2 ASN 


Ji NIF A Au DAN (yang namanya mereka dapati D di dalam . 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka) lengkap dengan nama dan ciri-ciri- 
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3 4 7 kd K . 
nya — SEKIAN Ia Yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang makruf dan melarang mereka dari mengerjakan 
yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik) dari apa 


yang sebelumnya diharamkan oleh syariat mereka — ge! a 2123 (dan 


mengharamkan bagi mereka segala yang buruk) yaitu bangkai dan lain-lain- 
nya — Jasad HS an 9 (dan membuang dari mereka beban-beban) mak- 
sudnya tanggungan mereka — Iis (dan belenggu-belenggu) hal-hal yang 
berat — KEL AN (yang ada pada mereka) seperti bertobat dengan ja- 


A 
lan bunuh diri, dan memotong apa yang terkena oleh najis. — 4y KA SAS 


(Maka orang-orang yang beriman kepadanya) dari kalangan mereka — NA 
(memuliakannya) yaitu menghormatinya — Tadi iie 3 Kek 3 314 i 


(menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya) 


i MASA AT x 
. yakni Al-Qur'an — giá s K (mereka itulah orang-orang yang berun- 


tung). 


KEROSIN E EEANN NES AEAEE 


22 90 IAAL NUN aE AN DA agan 
E IA 9 AN IG a 
158. 35 (Katakanlah: pembicaraan ini ditujukan kepada Nabi SAW. 
s? up - Ny ah 857, A ti per LATA Pe eta 
SENI Noah KERA AIS 
s? s A Ma A, y tk) Pe s 

SE ANISA Lag (“Hai manusia, sesung- 
guhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempu- 
nyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan selain Dia, Yang menghidup- 
kan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 


Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat- 


Tape E 3 


Nya) yakni Al-Qur'an — Sa P kans 9 (dan ikutilah dia, supaya ka- 
mu mendapat petunjuk”) artinya kamu akan mendapat bimbingan hidayah. 


rat ETA 2 9331812 Tap Aa A 
Pena 

97? z PA | f 
159. PM ITEA (Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat) 


rd 
adat 


suatu jamaah — Is (yang memberi petunjuk) kepada manusia — A 
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KN (dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka menjalankan ke- 


adilan) di dalam memberikan keputusan hukum. 


LA NA SUN NI TAG MAAN A3, 
LIA HA AN ES GARENA 
SEREH nina 

160. AA (Dan Kami bagi mereka) Kami pecahkan kaum Bani Israil 
GEA (menjadi dua belas) sebagai hal — Na (suku-suku) menjadi ba- 
dal dari yang sebelumnya, yaitu kabilah-kabilah — va (yang masing-masing- 
nya berjumlah besar) menjadi badal dari yang sebelumnya — da 
USA Bd (dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya me- 
minta air kepadanya:) di tengah padang sahara — 2 PURTATE (“Pu- 
kullah batu itu dengan tongkatmu!”) kemudian Musa memukulkannya — 
ZCN (maka memancariah) maksudnya tersemburlah — Geran 
(darinya dua belas mata air) sesuai dengan bilangan kabilah. — USA 3 
(Sesungguhnya tiap-tiap suku telah mengetahui) setiap suku dari kalang- 
an mereka — Keja (tempat minum masing-masing. Dan 
Kami naungkan awan di atas mereka) di padang pasir tempat mereka berada 
guna melindungi mereka dari panasnya matahari — $ SE AANG 
KA) (dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa) keduanya ada- 


lah taranjabin —makanan manis seperti madu— dan sebangsa burung puyuh, 
dengan ditakhfifkan mimnya dan dibaca pendek. Dan Kami berfirman kepada 


Ca 9 Y i | Area E s 
mereka:— EA EEEE anbe Makanlah 
yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu”. Mereka tidak 
menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya sendiri). 


KALI ERECAN 320033 
GA e 2 dara A | H 
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161. 3 (Dan) Ingatlah — AT S Jonke ATESTAR (ketika dikatakan 
kepada ang Bani La “Diamlah di negeri ini saja) yaitu Baitul Mag- 
“dis — PRT FEA e ais s (dan makanlah dari —hasil bumi— nya di 
mana saja kamu kehendaki. Dan katakanlah:) perintah Kami — KER sak, 
| sa ("Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintunya) pintu ger- 
bang negeri itu — her (sambil membungkuk) dengan membungkukkan 
punggung — pa (niscaya Kami ampuni) dengan memakai nun dan ta, dan 


MIRER dr Dai | 
bina maful — LEMBANG YAAA Í (kesalahan-kesalahanmu". Kelak 


akan Kami tambah —pahala— kepada orang-orang yang berbuat baik) orang- 
orang yang taat dengan pahala. 


KE: Pt KO An AAN PENAK 
en? 2503 NS Fata 93 Kan & ANNE Jó (Maka orang-orang yang zalim 


di antara mereka itu mengganti —perkataan itu— dengan perkataan yang ti- 
dak dikatakan kepada mereka) mereka mengatakan: Habbatun Fi Sya'rratin 
—sebagai ganti dari Hittatun tadi— dan kemudian mereka memasuki pintu 


gerbangnya sambil merangkak, bukannya membungkukkan badan — Wa 

A 
jE bozek (maka Kami timpakan kepada mereka azab) yakni siksaan — (74 
Pa Oei Ant CN (dari langit disebabkan kezaliman mereka). 


RRE, PANETE EG NEATE TOEA er ENA N ž PA Sa 
GAK PARAYE AREN 23 Ter DAN yan 


163. PAN (Dan tanyakanlah kepada Bani Israil) hai Muhammad se- 


| bagai celaan — AN PAN BCA NAS (tentang negeri yang terletak 
di dekat laut) di pinggir laut Galzum, yaitu kota Aylah: yang dipertanyakan 
ialah tentang apa yang terjadi atas penduduknya — Ce 3 (ketika mere: 
ka melanggar aturan) saat mereka melakukan pelanggaran — BUG (pa- 
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da hari Sabtu) di mana mereka berburu ikan yang pada hari itu mereka dila- 
rang melakukannya — 1 (di waktu) merupakan zaraf dari lafaz ya'duna 
pan 101, LS 3 "ae : A ; : 

Ka Wina et Eaa N (datang kepada mereka ikan-ikan pada hari Sabtu- 


nya dengan terapung-apung —pada pinggirannya—) yang tampak di permu- 
aya 
kaan air — oa Nana (dan di hari-hari yang bukan Sabtu) maksud- 


nya di mana mereka sudah tidak lagi terikat dengan pengagungan hari Sabtu, 
LA 
atau dengan kata lain ialah hari-hari selain hari Sabtu — . AAN (ikan- 
Infra ` 
ikan itu tidak datang kepada mereka) sebagai ujian dari Allah. — JA D 
Lage ut ai | $ f 
akut RAA (Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berla- 
ku fasik) dan tatkala mereka hendak berburu ikan, para penduduk kota terba- 
gi suaranya menjadi tiga bagian: Sebagian berpendapat ikut berburu bersama 
orang-orang yang berburu; sebagian lainnya mencegah mereka melakukan- 
nya; dan sebagian lainnya bersikap abstain, tidak ikut dan juga tidak mela- 
rang. 


RANIA a La Lee Bob AIN Kan pa IL DN AI 
KAI ea NG Haa RA AS SES AI AG, 
ana a 


164. 313 (Dan ketika) di'atafkan kepada lafaz iż yang sebelumnya 
Kana A (suatu umat di antara mereka berkata:) yaitu kaum yang tidak 
ikut berburu dan juga tidak melarang orang-orang yang berburu — AA 
REKA PNG PA HA e (“Mengapa kamu menasihati kaum 
yang Allah akan membinasakan mereka atau mengazab mereka dengan azab 
yang keras?” Mereka menjawab:) nasihat kami — Kz (“Agar kami mempu- 


nyai alasan) yang bisa dijadikan sebagai pelepas tanggung jawab — KA 
(kepada Tuhanmu) supaya kami tidak dituduh lalai dalam masalah tidak 
; A 

memberikan larangan kepada mereka — A DAY 1 (dan supaya mereka ber- 


— takwa”) tidak berani melakukan perburuan lagi. 


PA AKA TENIS NP TE BN WTS 
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165. | patah (Maka tatkala mereka melupakan) yaitu mereka meninggal- 
kan — HAHA (apa yang diperingatkan kepada mereka) apa yang dinasihat- 
kan kepada mereka — fy, (tentang hal itu) kemudian mereka tidak mau juga 
menuruti nasihat — ME NS f Sena a (Kami sela- 
matkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan 
kepada orang-orang yang zalim) yang melakukan pelanggaran — La 
(siksaan yang berat) yang keras — Sa AA (disebabkan mereka selalu 
berbuat fasik). | 


nian 

166. dar (Maka tatkala mereka bersikap sombong) yakni bersikap ta- 
kabur — OS (terhadap) tidak mau meninggalkan — pagar LAANA 
EO 553 (apa yang dilarang mereka mengerjakannya, Kami katakan kepa- 
da mereka: “Jadilah kamu kera yang hina”) yang terhina, maka jadilah mere- 


. ka itu kera yang hina, keterangan ini adalah penjelasan dari apa yang telah 


lalu. Ibnu Abbas mengatakan: “Saya tidak mengetahui tentang apa yang ter- 
jadi dengan golongan yang bersikap abstain”. 'Ikrimah mengatakan: “Mereka 
tidak dibinasakan, sebab mereka membenci apa yang telah dilakukan rekan- 
rekannya, dan mereka mengatakan: "Mengapa kamu menasihati .... Dan Al- 
Hakim telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa golongan tersebut ikut 
pula melakukannya dan bahkan takjub dengan sikap mereka yang melaku- 
kannya. 


SINAR PAKAN AA PA A O EU Ap LAI 
SIB NITA Kei NEON ON, 
Gate 
Paan 
167. Eg 3 (Dan ketika memberitahukan) mempermaklumatkan — 35 
Maa (Tuhanmu, bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada me- 
e» ar ú $ Pa , 
reka) dimaksud orang-orang Yahudi — P LK panai ch FAE 


(sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka azab 
yang seburuk-buruknya) dengan dihinakan dan dibebani pajak/jizyah, kemu- 
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dian Allah mengutus Nabi Sulaiman kepada mereka, dan sesudah itu Raja 
Bukhtanasar yang membunuh dan menawan mereka serta mewajibkan me- 
reka membayar jizyah. Mereka selalu membayar jizyah kepada orang-orang 
Majusi, sehingga Allah SWT. mengutus Nabi kita Muhammad SAW., yang ke- 


mudian mengambil pula jizyah dari mereka. — “Aa a al (Sesung- 
guhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya) terhadap orang yang berbuat maksi- 
at atau durhaka kepada-Nya — %5 (dan sesungguhnya Dia Maha Peng- 
ampun) terhadap orang-orang yang taat kepada-Nya — pry (lagi Maha Pe- 
nyayang) terhadap mereka yang taat. ; 


Aa ' ` . ' A 
RAK ds AA PRO San Sy i 4 , PA A PSI RAWA 


@ “319 I 
Os 
PEA H ad a P : n 
168. $ (Dan Kami bagi-bagi mereka) Kami pecah-pecah mereka 
CAS (di dunia menjadi beberapa golongan) terdiri atas beberapa go- 


H f Aa) 1 


longan — Ha 39 jaa BA (di antaranya ada orang-orang yang saleh dan 
di antaranya) ada orang-orang — áli 033 (yang tidak demikian) yaitu men- : 
jadi orang-orang kafir dan orang-orang fasik. — KA Fy 4 (Dan Kami co- 
ba mereka dengan yang baik-baik) yang nikmat-nikmat — as (dan yang 
buruk-buruk) dengan bencana-bencana — NAN (agar mereka kem- 
bali) kepada kebenaran dan tidak mau berbuat fasik lagi. 


Ape AIA A ar LRT Agt ARI Ah AR) , eh 
HAIR INN naaa 
P7 


PNP Aa AURA Na 


er) ALA eta abe Aa 093 EAN E An Pa Pa 
COIE IA ORS NA EN SASS 


169. GOS: HN ya an (Maka datanglah sesudah mereka gene- 
rasi —yang jahat— yang mewarisi Al-Kitab) yakni kitab Taurat dari para 
narr 223 


pendahulu mereka — SS saek Gang mengambil harta benda 
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dunia yang rendah ini) sesuatu yang tidak ada harganya, yaitu duniawi baik 
SANI P Pe 


yang halal maupun yang haram — & PEMTENKT s (dan berkata: “Kami akan 
ar tw 2 
diberi ampun”) atas apa yang telah kami lakukan. — ENIS PE 
Buk (Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak 
itu —pula—, niscaya mereka akan mengambilnya —juga—) Jumlah kalimat 
ini menjadi hal, artinya mereka masih juga mengharapkan ampunan, sedang- 
kan mereka masih tetap kembali melakukannya, padahal di dalam kitab Tau- 


rat tidak ada janji ampunan jika disertai dengan menetapi perbuatan dosa 
GE XI bukankah sudah diambil) istifham atau kata tanya bermakna me- 
netapkan — Ika Mk (perjanjian kitab Taurat dari mereka) idafah 
di sini bermakna fi — FAS KENANGAN | (yaitu bahwa mereka 
tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mereka 
telah mempelajart) di'atafkan kepada lafaz yu-khazu, yakni mereka telah mem- 


baca — Ad (apa yang tersebut di dalamnya?) maka mengapa mereka 


A 
mendustakan tentang masalah ampunan itu, sedangkan mereka masih terus 
menepati perbuatan dosanya. — Sa GAES (Dan kam- 
pung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa) yang takut terhadap 
perbuatan haram. — GIE (Maka apakah mereka. tidak mengerti) dengan 


memakai ya dan ta, sesungguhnya pahala akhirat itu lebih baik yang seha- 
rusnya mereka lebih memilihnya daripada perkara duniawi. 


d gor BARA 
23 p? 


a70? KUTA EA Ok H3 no P Pg PI 
Ba AN MA IE Gek ali gali 3 en aka CAN 


170. OKE Ga (Dan orang-orang yang berpegang teguh) dengan me- 


makai tasydid dan tidak/takhfif — yah (dengan Al-Kitab —Taurat—) 
yaitu sebagian di antara mereka — ASRI Ok (serta mendirikan salat) 


Pi sp3 492 


seperti Abdullah ibnu Salam dan teman-temannya. — (ajal LNG 


(Sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang meng- 
adakan perbaikan) Jumlah kalimat ini menjadi khabar dari lafaz lil lazina, 


. dan di dalamnya terkandung meletakkan isim zahir pada tempat isim gamir; 


yakni ajrahum/pahala mereka. 
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Kamen KO sling BS Gee EN, 
PAAP Lan Tel A tata Mede ka aka dahak heli D 
bnda 


7 


GN 


È 
Kis 


171. $ (Dan) ingatlah — ae AK (ketika sega mengangkat bukit) ya- 
itu Kami mencabutnya dari dasarnya — K sb Í tg BA AYO 35 (ke atas mereka 


seakan-akan bukit itu naungan awan dan Se menduga) dan merasa yakin 


s 


Jab 1 Ki (bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka) akan jatuh ke- 


pada mereka sesuai dengan janji Allah kepada mereka, bahwa hal itu akan 
menimpa mereka jika mereka tidak mau menerima hukum-hukum syariat ki- 
tab Taurat. Mereka menolaknya mengingat hal itu teramat berat pada permu- 
laannya, tetapi kemudian mereka mau menerimanya. Kami berfirman kepada 
mereka. — ANIS (“Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami 
berikan kepadamu) dengan sungguh-sungguh dan dengan segala kemampuan 
PAPAN (serta ingatlah selalu apa yang tersebut di dalamnya) dengan 

EA 


mengamalkannya — Ga Aa 


takwa”). 


(supaya kamu menjadi orang-orang yang ber- 


Oa Na alba ara 2 ea NE 
8G AN Ka Ra & WAR EU Eat 


172. $ (Dan) ingatlah — Ky (ketika) sewaktu — Cas POT 

. 2 ap (Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mere- 
ka) menjadi badal isytimal dari lafaz sebelumnya dengan mengulangi huruf 
jar — “3 (yaitu anak cucu mereka) maksudnya sebagian di antara mereka 


dikeluarkan oleh sebagian lainnya asal dari Nabi Adam secara turun-temu- 

run, sebagaimana sekarang mereka beranak-pinak, mirip dengan jagung di 

daerah Nu'man sewaktu hari Arafah/musim jagung. Allah menetapkan kepa- 

da mereka bukti-bukti. yang menunjukkan Ketuhanan-Nya serta Dia membe- 
A 

rinya akal — AA Ma 9 (dan Allah mengambil kesaksian terhadap 


jiwa mereka) seraya berfirman: — NERE EA UP Bukankah Aku ini Tu- 
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hanmu?” Mereka menjawab: Betul) Engkau adalah Tuhan kami — bo 
(kami menjadi saksi”) yang demikian itu. Kesaksian itu supaya — gj (tidak) 
jangan — BRS (kamu mengatakan) dengan memakai ya dan ta pada dua 
tempat, yakni orang-orang kafir — 1S ja gr a AW 4M (dihari kia- 
mat kelak: “Sesungguhnya kami aa hal-hal ini) yakni Pra Tuhan 
KA (adalah orang-orang yang lalai”) kami tidak mengetahuinya. 


PR Ra Sauda 
Serba Jas GEN a OA A EE S S A CG ii 
173. Isa LAS (Atau agar kamu tidak mengatakan: “Se. 


sungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahu- 
| PER ny. 


lu) maksudnya sebelum kami — NET LN PA 3 (sedangkan kami 
ini adalah anak-anak keturunan yang datang sesudah mereka) maka kami 
hanya mengikut mereka. — Kisi (Maka apakah Engkau akan membina- 
sakan kami) Engkau akan mengazab kami — R A jaan (karena 


perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?”) dari kalangan orang-orang tua 
kami yang pertama kali melakukan kemusyrikan. Kesimpulan pengertian 
ayat ini bahwa mereka tidak mungkin berhujjah dengan alasan itu, 
sedangkan mereka telah melakukan kesaksian terhadap diri mereka sendiri 
tentang keesaan Tuhan itu. Penuturan tentang hal ini melalui lisan pemilik 
mukjizat/Nabi Muhammad SAW., kedudukannya sama dengan penuturan ter- 
hadap jiwa seluruh manusia. 


Saka Da AKA Ni BERA 


Pa 14, ` 
4 SAN BESAR (Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu) 
Kami menerangkannya seperti apa yang telah Kami jelaskan p dalam perjan- 
f : ana 3? 
jian kesaksian, supaya mereka memikirkannya — E Si 35 (agar mereka 


kembali) dari kekufuran mereka kepada kebenaran. 


ON OBB AAS KAT Oh 
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m NP 


175. 285 (Dan bacakanlah) Hai Muhammad — Ao (kepada mereka) 


P 2 GA ; A3 LASARI A NA Ens 
yakni orang-orang Yahudi 2G (berita) kabar — AG Ar 
(orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami —pengetahuan 
tentang isi Al-Kitab—, kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu) mak- 
sudnya ia keluar darinya dengan membawa kekufurannya, sebagaimana se- 
ekor ular keluar dari kulitnya; orang yang dimaksud ialah Bal'am ibnu Ba'u- 
ra, salah seorang ulama terkemuka Bani Israil. Ia diminta agar mendoakan 
Musa celaka, dan untuk itu diberi hadiah; dia mendoakan hal itu, tetapi doa- 
nya itu menyebabkan senjata makan tuan, akhirnya lidahnya menjulur sam- 


pai ke dadanya — Oa KR (lalu dia diikuti oleh setan) setan dapat 
menggodanya sehingga jadilah ia temannya — Genoa É K (maka jadilah 


dia termasuk orang-orang yang sesat). 


PAREREA SY A3 AES 
KAI AN AG GI a BE A 


LA 
176. EMEEN (Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami 
tinggikan dia) kepada derajat para ulama — ka (dengan ayat-ayat itu) um- 
pamanya Kami memberikan taufik/kekuatan kepadanya untuk mengamalkan 
N LK ATA ET. : £ i i n 
ayat-ayat itu — 3 KS 4 (tetapi dia cenderung) yaitu lebih menyukai — di 
. 4 
E (kepada tanah) yakni harta benda dan duniawi — duga mols (dan me- 
nurutkan hawa nafsunya yang rendah) dalam doa yang dilakukannya, akhir- 


nya Kami balik merendahkan derajatnya. — NEK (Maka perumpamaannya) 
ciri khasnya — Parera DS (seperti anjing jika kamu mengha- 
launya) mengusir dan menghardiknya — Sa (i diulurkannye lidahnya) lidah- 
nya menjulur — 3 (atau) jika — ANA (kamu membiarkannya dia 


mengulurkan lidahnya juga) sedangkan sifat seperti itu tidak terdapat pada 
hewan-hewan selain anjing. Kedua jumlah syarat menjadi hal, ia menjulurkan 
lidahnya dalam keadaan terhina dalam segala kondisi. Maksudnya penyeru- 
paan/ tasybih ini ialah mengumpamakan dalam hal kerendahan dan kehina- 
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an, dengan garinah adanya fa yang memberikan pengertian tertib dengan ka- 
limat sebelumnya, yakni kecenderungan terhadap duniawi dan mengikuti ha- 


wa nafsu rendahnya, juga karena adanya garinah/bukti firman-Nya: — ál? 
(Demikian itulah) perumpamaan itulah — GLB G PANAN 
Ya ata (perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu) kepada orang-orang Yahudi 


Gea da (agar mereka berpikir) agar mereka mau memikirkannya 
hingga mereka mau beriman. 


KPA ESA 
177. ju (Amat buruklah) amat jeleklah — DAN (perumpamaan sua- 


4 

tu kaum) yaitu perumpamaan kaum itu — nk AANG, ASM 
/ 

CASS (yaitu orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri 


mereka sendirilah mereka berbuat zalim) dengan mendustakan ayat-ayat itu, 


Pe Aa 
178. SA A AL 21 Ko (Barangsiapa yang 


diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barang- 
siapa yang disesatkan Allah, maka merekalah orang-orang yang merugi). ` 


PEE AS GAN 
SEN PAN SE 2 MAKAN NS 
179. Kia rei (Dan sesungguhnya Kami jadikan) Kami ciptakan 


2 RAI UA FAENAS A aa, (untuk —isi— neraka Jahan- 

nam kebanyakan dari jin dan manusia; mereka mempunyai hati, tetapi tidak 

dipergunakan untuk memahami ayat-ayat Allah) yakni perkara hak — BAH 

Ga See (dan mereka mempunyai mata —tetapi— tidak diperguna- 
ba sen . 
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kannya untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah) yaitu bukti-bukti yang 
menunjukkan kekuasaan Allah dengan penglihatan yang disertai pemikiran 


1 IRI 
Wó PUN BA (dan mereka mempunyai telinga —tetapi— tidak dipergu- 


nakannya untuk mendengar ayat-ayat Allah) ayat-ayat Allah dan nasihat-na- 
sihat-Nya dengan pendengaran yang disertai pemikiran dan ketaatan. 
ASEAN (Mereka itu sebagai binatang ternak) dalam hal tidak mau me- 
ngetahui, melihat, dan mendengar — Kelana (bahkan mereka lebih se- 


sat) dari hewan ternak itu, sebab hewan ternak akan mencari hal-hal yang 
bermanfaat bagi dirinya dan ia akan lari dari hal-hal yang membahayakan di- 
rinya, tetapi mereka itu berani menyuguhkan dirinya ke dalam neraka secara 


sombong. — Ga PASU (Mereka itulah orang-orang yang lalai). 


Beg NA SA 

180. KEK i Puri (Allah mempunyai asma-asma yang baik) yang 
sembilan puluh sembilan, demikianlah telah disebutkan oleh hadis. Al-husna 
adalah bentuk mw'annas dari al-ahsan — Besa (maka bermohonlah kepa- 
da-Nya) sebutkanlah Dia olehmu — LA (dengan menyebut nama- 
nama-Nya itu dan tinggalkanlah) maksudnya biarkanlah — SARA 


(orang-orang yang menyimpang dari kebenaran) berasal dari kata alhada dan 
gr 


w 


saka (dalam —menyebut— nama-nama-Nya) artinya mereka mengambil 


lahada, yang artinya mereka menyimpang dari perkara yang hak — 


nama-nama tersebut untuk disebutkan kepada sesembahan-sesembahan me-, 
reka, seperti nama latta yang berakar dari lafaz Allah, dan 'uzza yang ber- 
akar dari kata al-“aziz, dan manat yang berakar dari kata al-mannan 


Se (nanti mereka akan mendapat balasan) kelak di akhirat sebagai 
pembalasannya — Sasa (terhadap apa yang telah mereka kerjakan) 
ketentuan ini sebelum turunnya ayat perintah berperang. 


181. Guna Ta SAAT (Dan di antara orang-orang 
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yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan de- 
ngan yang hak itu —pula— mereka menjalankan keadilan) mereka adalah 
umat Muhammad SAW., sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis. 


IKLAN 2 Cl 


1 gA ” ya 
182. Ga RSS Gs (Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Ka- 
, AL , ; — 222 92a : 
mi) yakni Al Qur'an, dari kalangan penduduk Mekah Pena (nan 
ti Kami akan menarik mereka secara berangsur-angsur) Kami akan mengazab 
MAIN, 


mereka sedikit demi sedikit — Gala Plasa (dengan cara yang tidak me- 


reka ketahui). 


Geng ra WI 
183. PAN (Dan Aku memberi tangguh kepada mereka) Kami me- 


GI #3, SA 
nangguhkan mereka. — KEK a (Sesungguhnya rencana-Ku amat tang- 
guh) amat keras dan tak bisa ditahan. 


GI 9GA A s A MASIH an 

RAPI Kn Iga Van 3 K I 

184. Pa Raka (Apakah mereka tidak memikirkan) kemudian mereka 

dapat mengetahui — AAA (bahwa teman mereka) yaitu Muhammad 

' "f, a . . . s . 
SAW. — K (tidak berpenyakit gila) bukanlah kurang akal — al (tidak 
» 

lain) — SS 4 (dia hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pem- 

beri penjelasan) yang jelas peringatannya. 


BIS E AE s Ao iA 
L seran 3 g KKN UK 
ATARFE 


. Ay 
185. EN LIA AFI (Dan apakah mereka tidak memperhatikan keraja- 


Juz 9 7. SURAT AL-A'RAF (TEMPAT TERTINGGI) 659 


an) kekuasaan — AE PNAS (langit dan bumi dan) di dalam — KY 
KAN (segala sesuatu yang diciptakan Allah) merupakan penjelasan dari 
apa yang sebelumnya, dengan hal itu mereka menyimpulkan tentang keku- 
asaan penciptanya dan keesaan Pencipta — Pe (dan bahwasanya) sehubung- 


IAr 


. r] 8 - 
an dengan — GS OS (kemungkinan telah dekatnya) — Pai 
(kebinasaan mereka?) kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, lalu mere- 
- ka dimasukkan ke dalam neraka. Mengapa mereka tidak bersegera untuk 


, EEE EA 
beriman? — SY% E (Maka kepada berita manakah lagi sesudahnya) 


2 
D 


yakni sesudah berita Al-Qur'an — Sy (mereka akan beriman?). 


2 PARA fa 39% =n 


186. AGAN GG Pan Jia Ga (Barangsiapa yang Allah sesatkan, 
.maka baginya tak ada orang yang akan memberi petunjuk. Dan Allah membi- : 


arkan mereka) dengan memakai ya dan nun serta dirafa'kan sebagai jumlah 
isti'naf/permulaan, sedangkan apabila dijazmkan, maka di'atafkan secara ma 


hall kepada lafaz sesudah fa — akan AR (terombang-ambing da- 


lam kesesatan) mereka terombang-ambing dalam keadaan bingung. 


SARA TAN EN Ke LE Ken ES SN 
@ 7o KN 
Pen 


187. AS akad (Mereka menanyakan kepadamu) yaitu mereka penduduk ko- 
ta Mekah — JSKIly£ (tentang kiamat:) tentang hari akhir.— og Bila- 
kah) kapan — x AR terjadinya?” Katakanlah:) kepada mereka — 4 
Ws (“Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu) bila terjadinya — s 


WI (adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorang pun yang dapat menje- 
laskan) menerangkan — G3 (waktu kedatangannya) huruf lam bermakna ` 
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fi — Fan SA KS (selain Dia. Kiamat itu amat berat) amat besar peristiwanya 

AV SEGI Gang di langit dan di bumi) amat berat dirasakan oleh pen- 
duduk keduanya,mengingat kengerian huru-haranya. — Kn Ka (Kia- 
mat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba”) secara se- 


A 
konyong-konyong. — Ge Es (Mereka bertanya kepadamu seolah-olah 


kamu benar-benar mengetahui) terlalu berlebihan di dalam bertanya — g 
(tentang kiamat itu) sehingga engkau memberitahukan tentangnya. — Gu 
ANG GX (Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu 


adalah di sisi Allah) merupakan pengukuhan sebelumnya — Nasar Khan 
hara (tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”) pengetahuan mengenai 
kiamat itu hanya ada di sisi Allah SWT. 


GLEN TNI HI JM IS 


SARANKAN TAG 

188. El da Is (Katakanlah: “Aku tidak berkuasa menarik ke- 
manfaatan bagi diriku sendiri) untuk mendapatkannya — KN (dan tidak 
—pula— menolak kemudaratan) mampu menolaknya — PARA GA ARAS) 
hara yan! (kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui 
yang gaib) apa-apa yang gaib dariku — TA GANGA KE 
(tentulah aku.membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan di- 


timpa kemudaratan) berupa kemiskinan dan lain sebagainya, karena sebelum- 
nya aku telah bersiap-siap menghadapinya dengan cara menghindari kemuda- 
ratan-kemudaratan itu — da (tidak lain) — BAÍA (aku ini ha- 
nyalah pemberi peringatan) dengan neraka bagi orang-orang kafir — KET 

: i — 10 2 i 3 
(dan pembawa berita gembira) dengan surga Ora ai (bagi orang 


orang yang beriman). 


KISTA at NA 
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LSN LEK NN UG 


189. Ya (Dialah)Alahlah— Self HS Sit GIA Yang men- 
ciptakan kamu dari diri yang satu)yaituAdam— Ca <4 (dan Dia menjadi- 
kan) Dia menciptakan — aer (darinya istrinya) yakni Hawa 
Ga (agar dia merasa senang) hidup dengan kasih sayang.— Gas 2 
(Maka setelah dicampurinya) Adam menjimaknya — Wa (istrinya 
itu mengandung kandungan yang ringan) berupa air mani — da aa ' (dan 
teruslah dia merasa ringan) masih bisa berjalan ke sana dan kemari, meng- 
ingat ringannya kandungan.— a erti (Kemudian tatkala dia merasa berat) 


anak yang ada dalam perutnya makin membesar, kemudian ia merasa khawa- 
PE 
A 


tir bahwa kandungannya itu nanti berupa hewan — kas NK AN Iss 
(keduanya bermohon kepada Allah Tuhannya seraya berkata: “Sesungguhnya 
jika Engkau memberi kami) anak — Ws (yang saleh) yang sempurna 
& S8 AON (tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur”) 
kepada-Mu atas karunia itu. 


at Rea IN TA Me AI Nana 
CE IS GANGA 
190. aa (Tatkala Allah memberi kepada keduanya) seorang anak 

Z 
TAAG Wang saleh, maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah) 
dalam suatu qiraat dibaca dengan dikasrahkan syinnya dan tanwin pada hu- 
ruf akhirnya; yakni sekutu — Kaka (tentang anak yang dianugerahkan-Nya 
kepada mereka berdua) dengan menamakannya Abdul Haris, sedangkan tidak 
. boleh seorang hamba menjadi hamba selain kepada Allah. Yang dimaksud da- 
lam penyekutuan di sini bukanlah dalam masalah ubudiyah/'ibadah, karena 
Nabi Adam telah dima'sum dari hal semacam itu. Samurah telah meriwayat- 
kan dari Nabi SAW. yang pernah bersabda, bahwa ketika Hawa melahirkan 
seorang anak, iblis bertawaf mengelilingi Siti Hawa, sebelumnya anak Siti 
Hawa belum pernah ada yang hidup, kemudian iblis berkata kepadanya: “Na- 
makanlah dia —anakmu yang baru lahir itu— Abdul Haris, maka ia kelak 
akan hidup”. Anak itu ternyata dapat hidup, hal itu terjadi karena ada saran 
dari setan dan perintah darinya, demikianlah menurut apa yang diriwayatkan 
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oleh Al-Hakim. Al-Hakim mengatakan bahwa hadis ini jane Haa, 
mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib — < 9y RA 
(Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka e E penduduk 
Mekah dengan menjadikan berhala-berhala sebagai sesembahan mereka. 
Jumlah ayat ini merupakan musabbab atau penyebab, dan di'atafkan kepada 
lafaz khalaqakum, dan di antara sabab dengan musababnya terhadap jumlah 
mu'taridah. 


da “3 PLT) 3.7 “i 
SAA pA BEN NG GAN 
LA (Apakdh mereka mempersekutukan) Allah dalam ibadah 


Pen SER AKAN NU (dengan berhala-berhala yang tak dapat menciptakan 
sesuatu pun? Sedangkan berhala-berhala itu sendiri buatan orang). 


IET af a NA Ie 04 A 227 Padan ran A 
Oka Ama! VI bea 20 Gone 99 tag 


D 

192. Fun 5 Gm IS (Dan berhala-berhala itu terhadap mereka tidak da- 
pat) terhadap para pengabdinya — Ds Sana PA Nila fan 
pertolongan, dan kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak dapat 
memberi pertolongan) tidak dapat mencegah orang yang bermaksud merusak 
mereka, apakah orang itu mau memecahkannya atau mau berbuat yang lain. 
Istifham/kata tanya di sini berpengertian mencemoohkan. 


(memberikan 


Haa 


SALE SERA BII 
3.3 LEA 


193. E as (Dan jika kamu menyerunya) menyeru berhala-berhala 
itu — saga Tni f TEAN (untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah 
ES itu E memperkenankan seruanmu) dengan memakai takh- 
fif dan tasydid — PER cet AA GIA (sama Kdi penekan buat kamu 
menyeru mereka) untuk meminta petunjuk — Ora Apa 3 P (ataupun kamu 


berdiam diri) tidak menyeru mereka, maka mereka pasti tidak dapat meme- 
nuhi permintaanmu karena mereka tidak dapat mendengar. 


PERSATUAN AH NE Ke 033 AGE DI 


JUZ 9 7. SURAT AL-A'RAF (TEMPAT TERTINGGI) 663 


pada 73 


194. WI God (Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru) 
yang kamu sembah — YAN OTTO (selain Allah itu adalah makhluk 
yang lemah-—) hamba-hamba — Ag MATA AA Ket (yang serupa ju- 
ga dengan kamu. Maka serulah berhala-berhala itu, lalu biarkanlah mereka 
memperkenankan permintaanmu) doa kamu — Gee Gika kamu 


memang orang-orang yang benar) dalam anggapanmu bahwa mereka adalah 
Tuhan. Kemudian Allah menjelaskan tentang kelemahan berhala-berhala ter- 
sebut dan Dia menjelaskan pula bahwa justru para pengabdinyalah yang le- 
bih utama daripada berhala-berhala itu sendiri. Untuk itu Allah berfirman: 


BIA Kn II BLN GIRI ES 
Sa MEA na Soha 

195. Mn EUR (Apakah berhala-berhala itu mempunyai 
kaki yang dengan itu mereka dapat berjalan, atau) bahkan apakah — Kapan 
(mereka mempunyai tangan-tangan) bentuk jamak dari lafaz yadun/tangan 
Pinter (yang dengan tangan-tangan itu mereka dapat memukul, 


atau) bahkan apakah — A Qos Kor AFAN (mereka mempunyai ma- 

ta, yang dengan mata itu mereka dapat melihat, atau) bahkan apakah — 3 
kd y * a + a i 

ETE (mereka mempunyai telinga, yang dengan telinga itu mereka da- 


pat mendengar?) kata tanya yang terdapat di dalam ayat ini menunjukkan 
makna ingkar. Yakni bahwa berhala-berhala itu tidaklah memiliki sesuatu 
pun dari hal-hal tersebut, seperti apa yang kamu sekalian miliki. Lalu menga- 
pa kamu menyembahnya, sedangkan diri kamu sendiri keadaannya jauh lebih 


baik daripada mereka. — É (Katakanlah:) kepada mereka, hai Muhammad 
rd 229 4 . “ 
Ki KE (“Panggillah berhala-berhalamu yang kamu jadikan sekutu Allah 
s PL) 
itu) untuk mencelakakan-Ku Pa Ena E (kemudian lakukanlah tipu 


daya kepada-Ku, tanpa memberi tangguh kepada-Ku) memberi tenggang wak- 
tu, karena Aku tidak lagi mempedulikan dirimu lagi. 


SKA IK PANEN AI 
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1 
196. 2133 Á (Sesungguhnya pelindungku ialah Allah) yang meng- 
urusi perkaraku — EN AN (yang telah menurunkan Al-Kitab) Al- 
Qur'an — Gek 4a (dan Dia melindungi orang-orang yang saleh) 


memeliharanya. 


A S89 ay BELA KL Tang AG LSI 
SME VA OR SUENA S 
$3, 35, 3 7 . Ld + ke a 
197. IKEA SS BA GS SCRE (Dan berhala- 
berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup menolongmu, bahkan 
tidak dapat menolong dirinya sendiri) lalu mengapa aku mempedulikan ke- 
adaan mereka, 


al 


233 IRIA AA A DA g Gu Th 3 
esa as IOE pS S a EEE 
——— a a E a A 
A, . 2 8 
198. ? ANTIK (Dan jika kamu sekalian menyeru mereka) berhala-berha- 
f , >A 
la itu — PSA BAY Sg (untuk memberi petunjuk, niscaya berhala- 
berhala tidak dapat mendengarnya. Dan kamu melihat mereka) berhala-ber- 
hala itu, hai Muhammad — Maa (memandang kepadamu) yakni me- 
reka berhadapan denganmu bagaikan orang yang sedang memandang — 333 
2 v 
Ss ja (padahal mereka tidak dapat melihat). 


SAS AAN ia, Aa Saha 

199. (AAA (Jadilah engkau pemaaf) mudah memaafkan di dalam 
menghadapi perlakuan orang-orang, dan jangan membalas — SARA 
(dan suruhlah orang mengerjakan makruf) perkara kebajikan — EIT 
EEA (serta berpalinglah .dari orang-orang yang bodoh) janganlah 


engkau meladeni kebodohan mereka. 
Ah nia a? ana Inna e TT SA AAA PADA 
Sa Me AE AU Ja SP Cas (63 


200. (6/4 (Dan jika) lafaz imma merupakan gabungan antara in syartiyah 
Ora pn AAU A 
dan ma zaidah atau tambahan — $j» ya 67 Eas (kamu ditimpa sua- 
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tu godaan setan) maksudnya jika setan memalingkan kamu dari apa yang ka- 
mu diperintahkan untuk melakukannya dengan suatu godaan — AN da 
(maka berlindunglah kepada Allah) sebagai jawab syarat, sedangkan jawab 


b . en ... ` DA 
amarnya dibuang, yaitu guna menolak setan dari dirimu — KA BS 
"F Ca 


(sesungguhnya Allah Maha Mendengar) semua perkataan — per (lagi Maha 


Mengetahui) semua pekerjaan. 


sag 33,2 eva ag YAA pot GT Dara a  L 
Sepak ANIS Sa ALS HAN ATI E 

eh 4 ” * 

201. KA Gl (Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa, bi- 

La 
la mereka ditimpa) terkena — LP (waswas) menurut suatu giraat dibaca 
taifun, bukan taifun, artinya sesuatu yang menimpa mereka — aa ée 
/ 

PAK (dari setan, mereka ingat) akan siksa Allah dan pahala-Nya — AH 


AM; Fe (maka ketika itu mereka melihat) perbedaan antara perkara yang 
hak dan yang batil, lalu mereka kembali kepada jalan yang hak. 


e 24 SPA NI A 


s ; ; i : 
202. FAEK (Dan teman-teman mereka) yaitu teman-teman setan terdi- 


ri atas orang-orang kafir — pA (membantu mereka} setan-setan itu 


LA (dalam menyesatkan, kemudian) mereka — Gran (tidak henti- 


hentinya) di dalam menyesatkan dengan sikap penuh hati-hati, sebagaimana 
orang-orang yang takwa pun berhati-hati terhadap godaan mereka. 


Da an ASI 4 GEA INKA Pe 


Los 2h SIRI „PSA I 
TE PLAN UNAS 
3 
203. 396 fi 1415 (Dan apabila kamu tidak membawa kepada mereka) ke- 
pada penduduk Mekah — Pep (suatu ayat) seperti apa yang mereka minta 
; S % Ss (mereka berkata: “Mengapa tidak) — Kent (kamu buat-buat ayat 
itu) artinya kamu buat sendiri ayat itu? — Pa (Katakanlah) kepada mereka 
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ts GAS sc) (Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang di- 
wahyukan kepadaku dari Tuhanku) aku tidak berhak untuk mendatangkan- 
nya dari diriku sendiri. — Ka (Ini) Al-Qur'an ini — Aa (adalah bukti- 
bukti yang jelas) hujjah-hujjah — Cpi eA sA iA (dari 
Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman). 


UAFA AELA z IS OB G1 9 
204, Par PPAS Te & F Hi f (Dan apabila dibacakan Al-Qur- 


an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah) jangan berbicara 
data (agar kamu mendapat rahmat) ayat ini diturunkan sehubungan 


dengan perintah tidak boleh berbicara sewaktu khotbah Jumat yang diung- 
| kapkan oleh ayat ini dengan istilah Al-Qur'an, mengingat khotbah itu me- 
ngandung ayat-ayat Al-Qur'an. Menurut pendapat lain, berkaitan dengan 
pembacaan Al-Qur'an secara mutlak. 


BSI JA AS AISI IRIS 
Aa 
205. SEGAN (Dan sebutlah nama Tuhanmu di dalam hatimu) 
secara diam-diam — Kes (dengan merendahkan diri) menghinakan diri — 4 
ies {dan rasa takut) yakni takut terhadap-Nya — A (dan) lebih jelas lagi 
daripada diam-diam dengan 25 Ji CAS (tidak mengeraskan suara) 
maksudnya pertengahan di antara diam-diam dan keras suara — Sah 
KS (di waktu pagi dan petang) pada permulaan siang hari dan pada akhir 
siang hari — Ba 233 (dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang lalai) dari mengingat atau menyebut Allah. 


PE Kart AA CL UAN A AAN ALA TA MA ANK EA 
SIA TAS SAE as 
206. BUNAIS IG (Sesungguhnya mereka yang berada di sisi Tuhan- 
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mu) yakni malaikat-malaikat-Nya — 44523 (tidaklah merasa enggan) ti- 
$ + 

dak takabur — KNEES (untuk menyembah Allah dan mereka ber- 

tasbih kepada-Nya) menyucikan-Nya dari hal-hal yang tidak layak menjadi si- 


PEN Haa 
LS 


fat-Nya — 3 (dan hanya kepada-Nyalah mereka bersujud) mereka 


secara khusus tunduk dan bersujud hanya kepada-Nya, maka jadilah kamu 
sekalian seperti mereka. 


ASBABUN NUZUL 
SURAT AL-A'RAF 


, A Soh P 
Pegaga 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Firman Allah SWT.: 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

masjid” (Al-A'raf, 7 : 31). 
Imam Muslim telah meriwayatkan melalui Ibnu Abbas. Ibnu Abbas telah me- 
ngatakan: Bahwasanya pada zaman Jahiliah ada seorang wanita melakukan 
tawaf di Ka'bah, sedangkan ia dalam keadaan telanjang bulat kecuali hanya 
pada bagian kemaluannya yang ditutup memakai secarik kain. Dan ia menga- 
takan: “Pada hari ini tampak sebagian tubuh atau seluruhnya, anggota tubuh 
yang terlihat, aku tidak menghalalkannya”. Kemudian turunlah firman Allah 
SWT.: “Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid ... ” (Al- 
A'raf, 7:31), dan turun pula firman Allah SWT.: “Katakanlah: Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah ...“ (Al-A'raf, 7:32-33). 


Firman Allah SWT.: 

“Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan ...” (Al-A'raf, 7:184) 
Ibnu Abu Hatim dan Abusy Syekh mengetengahkan sebuah hadis melalui 
Qatadah yang mengatakan: “Perawi hadis ini menuturkan kepada kami bah- 
wasanya Nabi SAW. berdiri di atas Bukit Safa, maka beliau menyeru seluruh 
kalangan kabilah @uraisy. Kemudian Nabi SAW. menyeru mereka puak demi 
puak; beliau berseru: 'Hai Bani Fulan dan hai Bani Fulan'. Beliau memper- 
ingatkan mereka akan azab Allah dan kejadian-kejadiannya. Maka berkatalah 
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juru bicara mereka: 'Sesungguhnya kawan kalian ini benar-benar telah gila, 
dia terus-menerus berteriak hingga pagi hari. Setelah itu turunlah firman 
Allah SWT.: 'Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak lain hanyalah 
seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan’ (Al-A'raf, 7: 184)". 


Firman Allah SWT.: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang hari kiamat ...” (Al-A'raf 7:187). 
Ibnu Jarir dan lain-lainnya telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu 
Abbas. Ibnu Abbas mengatakan bahwa Haml ibnu Abu @usyair dan Samuel 
ibnu Zaid berkata kepada Rasulullah SAW.: “Ceritakanlah kepada kami, 
kapan hari kiamat itu. Jika engkau benar-benar seorang nabi seperti apa 
yang engkau katakan, niscaya engkau mengetahui kapan saatnya hari kiamat 
tiba?” Kemudian Allah menurunkan firman-Nya: “Mereka bertanya kepadamu 
tentang hari kiamat: 'Kapan terjadinya? ... ” (Al-A'raf, 7:187). 

Ibnu Jarir pun mengetengahkan hadis yang sama melalui Qatadah yang 
telah mengatakan bahwasanya kabilah Quraisy, dan seterusnya sama dengan 
hadis di muka. 


Firman Allah SWT.: 

"Dan apabila dibacakan Al-Qur'an ..." (Al-A'raf, 7: 204). 

Ibnu Abu Hatim dan lain-lainnya mengetengahkan sebuah hadis melalui Abu 
Hurairah. Abu Hurairah mengatakan: “Firman Allah SWT.: 'Dan apabila di- 
bacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan 
tenang’ (Al-A'raf, 7:204), diturunkan sehubungan dengan mengangkat suara 
dengan keras sewaktu bermakmum salat di belakang Nabi SAW.” 

Ibnu Abu Hatim mengetengahkan pula hadis yang serupa melalui Abu 
Hurairah yang telah mengatakan: “Para sahabat selalu bercakap-cakap se- 
waktu dibacakan Al-Qur'an, maka turunlah firman Allah SWT.: 'Dan apabila 
dibacakan Al-Qur'an ... (Al-A'raf, 7:204)”. 

Ibnu Jarir pun mengetengahkan lagi hadis serupa melalui Abdullah Ibnu 
Mugaffal. Sebagaimana ia pun mengetengahkan hadis yang serupa melalui 
Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Jarir mengetengahkan hadis ini pula melalui Az-Zuhri. Az-Zuhri me- 
ngatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang pemuda dari 
kalangan sahabat Ansar, tersebutlah bahwa manakala Rasulullah SAW. mem- 
baca sesuatu dari Al-Qur'an, maka pemuda tersebut membarengi bacaan 
serupa menurutinya. 

Sa'id ibnu Mansur di dalam kitab Sunannya mengatakan bahwa telah 
bercerita kepada kami Abu Mrsyar melalui Muhammad ibnu Ka'ab. 
Muhammad ibnu Ka'ab mengatakan bahwasanya para sahabat itu jika mene- 
rima pelajaran Al-Qur'an dari Rasulullah SAW., mereka membarengi apa 
yang diucapkan oleh Rasulullah SAW., sehingga turunlah ayaki ini yang terda- 
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pat di dalam surat Al-A'raf, yaitu firman-Nya: “Dan apabila dibacakan Al- 
Qur'an, maka dengarkanlah baik- baik, dan perhatikanlah dengan tenang .. 
(Al-A'raf 7:204). 

Menurut hemat kami, lahiriah makna ayat menunjukkan bahwa ayat ini 
diturunkan di Madinah. 


+ 
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8. SURAT AL-ANFAL 
(RAMPASAN PERANG) 


. Madaniyyah, 75 ayat 
Kecuali ayat 30 hingga 36, Makkiyyah 
Turun sesudah surat Al-Baqarah 


, D IA , 
Kg 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Ketika kaum muslim berbeda pendapat tentang harta rampasan Perang Ba- 
dar, para pemuda kaum muslim mengatakan: “Harta rampasan itu adalah un- 
tuk kami, sebab kamilah yang maju di dalam peperangan”. Sedangkan orang- 
orang yang berusia lanjut dari mereka mengatakan: “Kamilah yang menjadi 
tameng bagi kalian di bawah panji-panji. Seandainya kalian mundur, niscaya 
kamilah yang membela mati-matian. Oleh karena itu, janganlah kalian mau 
menang sendiri terhadap ganimah (harta rampasan) itu”. Peristiwa inilah 
yang melatarbelakangi turunnya surat ini. 


Sami AAA kn $ GA AG aa ah MENU JG E 
Sa sanga E 21$ AA SG “elsa Sah SATU AENEA 


r3 esp hs # 

Kas 

1. daan (Mereka menanyakan kepadamu) hai Muhammad — JS 

(tentang harta rampasan) perang, siapakah yang berhak menerimanya — AG 
D 

(Katakanlah:) kepada mereka — da SAJ .CHarta rampasan perang 


itu kepunyaan Allah dan Rasul-Nya) harta rampasan perang itu terserah me- 
nurut kesukaan Allah dan Rasul-Nya; kemudian Rasulullah SAW. membagi- 
bagikan harta rampasan itu secara merata kepada mereka semuanya. Demi- 
kianlah menurut hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al-Hakim di dalam ki- 


tab Al-Mustadrak — KSAS ANN IRIS (sebab itu bertakwalah kali 


an kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu) yakni jalin- 
lah kembali hubungan antara kalian dengan penuh kecintaan, dan tinggal- 


| kanlah persengketaan — Geni PON PSN PAN PA TA (dan taatlah kalian 


kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kamu adalah orang-orang yang beriman”) 
yang benar-benar beriman. i : 
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NAM Za YAA 15 333 131 = “349 $ Su 
a Iga ENSIS KE TA NA SRA 
Ana gE Sea Clean G3 AN Or sel) 
y f y 1 t Pa 
PASI 
2, Gta je) (Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu) yang sem- 
purna keimanannya — 2 Ia 13 san (adalah mereka yang apabila dise- 
» 
but alan ag aman aga — ys (gemetarlah) karena takut — 033 
BA Penga A 3 (hati mereka, dan apabila dibacakan kepada me- 
reka belie ioi R bertambahlah keimanan mereka) kepercayaan mereka 


ANN A (dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal) hanya kepada 


Tuhanlah mereka percaya, bukan kepada selain-Nya. 


Og 1 Pra IA 
PA ln TAN 
3. SAB) GR GY (Yaitu orang-orang yang mendirikan salat) mereka 


menunaikannya sesuai dengan ketentuan-ketentuannya — Ans (dan se- 
bagian dari apa yang can Kami berikan kepada mereka) Kami anugerahkan 


PER 


kepada mereka — Depan (mereka menafkahkannya) demi taat kepada Allah. 


8333 A PANEN Tan AN AAA Mu 


4. Gas) (Itulah) orang-orang yang berciri khas seperti tadi — 3 


NA 
: (mereka orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya) 
LA 
yang tidak diragukan lagi keimanannya. — Ea 22) (Mereka akan mem- 
a 
As 


“peroleh beberapa derajat ketinggian) kedudukan-kedudukan di surga — We 


ES A 14 PA f FIFE (di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki yang 


mulia) di surga. 


CBN EOS aE A 


5. Aa (Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu per- 


gi dari rumahmu dengan kebenaran) jar dan majrur berta'allug pada lafaz 
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akhraja — Ga ! TEA AE NIK $ (padahal aa sebagian 


dari orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya) yakni mereka tidak 
menyukai keluar bersama Nabi. Jumlah kalimat ma akhrajaka dan seterus- 
nya, merupakan keterangan keadaan dari huruf kaf yang terdapat pada lafaz 
kama. Kemudian lafaz kama akhrajaka berkedudukan menjadi khabar atau 
kalimat berita dari mubtada yang dibuang, yakni: keadaan yang tidak mereka 
sukai adalah sewaktu engkau diminta keluar, sedangkan mereka tidak menyu- 
* kai hal itu, padahal hal itu baik untuk mereka, demikianlah keadaan mereka. 
Demikian itu karena Abu Sufyan yang datang membawa kafilah perdagangan 
dari negeri Syam, beritanya sampai kepada Nabi SAW. Maka Nabi SAW. se- 
gera keluar bersama para sahabat guna mencegat kafilah tersebut. Akan teta- 
pi, berita keberangkatannya diketahui oleh orang-orang Quraisy. Maka keluar- 
lah Abu Jahal beserta pasukan perang kota Mekah untuk melindungi kafi- 
lahnya itu, mereka bersenjata lengkap dan banyak pasukannya. Abu Sufyan 
.membawa kafilahnya mengikuti jalan tepi pantai sehingga selamatlah mereka 
dari cegatan kaum muslim. Lalu ada yang berkata kepada Abu Jahal: “Mari 
kita kembali”. Akan tetapi, Abu Jahal menolak, bahkan terus bermusyawarah 
dengan para sahabatnya. Nabi SAW. bersabda kepada mereka: “Sesung- 
guhnya Allah SWT. telah menjanjikan kepadaku kemenangan atas salah satu 
dari dua rombongan”, yaitu rombongan Abu Sufyan atau rombongan Abu 
Jahal. Akhirnya mereka sepakat untuk memerangi pasukan yang bersenjata: 
tetapi sebagian dari kaum mukmin tidak menyukai hal itu. Mereka menga- 
takan: “Kami masih belum siap untuk menghadapi hal itu”, sebagaimana 
yang diungkapkan oleh firman-Nya berikut ini. 


a y A 3/3 BAN PAN AIE sn D 

X FAAA In NERA 

6. PES (Mereka membantahmu tentang kebenaran) yaitu ten- . 
tang alternatif berperang — Gea (sesudah nyata) sesudah jelas bagi me- 


reka bahwa mereka pasti menang — GR sa IS San (se- 


olah-olah mereka dihalau kepada kematian, sedangkan mereka melihat) kema- 
tian itu secara terang-terangan yang membuat mereka tidak senang kepada- 
nya. . 


PM EN ta Cet Bh Lea P) s 
, Hgts AE NK SA MIN = 
is y R; pen tg 115 Ke 
Sa AS Pa 
7. $ (Dan) ingatlah L Ká Kll 3 HA dsni (ketika Allah menjan- 
jikan kepadamu salah satu dari dua golongan) yakni rombongan kafilah atau 
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pasukan bersenjata — US AEA] (bahwa salah satu dari dua golongan 

yang kamu hadapi adalah untukmu, sedangkan kamu menginginkan) kalian 

hanya menghendaki — Pera) Sei (bahwa golongan yang tidak mempu- 

nyai kekuatan senjatalah) golongan yang tidak mempunyai kekuatan dan per- 

senjataan, yaitu golongan kafilah dagang — KO (yang untukmu) meng- 

ingat pengawalnya sedikit dan persenjataannya pun tidak lengkap, berbeda 
4 AN 9984 


dengan golongan pasukan bersenjata — KIKE da yo (dan Allah meng- 


# 


hendaki untuk membenarkan yang benar) menampakkan yang benar — a 


A IA 
(dengan ayat-ayat-Nya) yang dahulu melalui kemenangan Islam — f 29 
Ge x JS Ka (dan memusnahkan orang-orang kafir) kekuatan mereka dengan 


mengalahkan mereka, maka Dia memerintahkan kalian untuk memerangi pa- 
sukan bersenjata mereka. 


812 aa PESAS Sa 


8. li s Gall a (Agar Allah menetapkan yang hak 2. membatal- 
PAMA Ai 
kan) menghapus — Ge (kebatilan) yakni kekufuran — NA 3 ya 


(walaupun orang-orang yang berdosa itu tidak sh orang-orang 
musyrik tidak menyenangi hal itu. 


al Se NASI 


Maa PA | | 
Demak (Ingatlah, ketika kamu memohon pertolongan Tuhan- 


9. 
mu) ketika kamu meminta pertolongan dari-Nya untuk dapat mengalahkan 
orang-orang musyrik — 3! 13 D (lalu diperkenankan-Nya bagimu: “Se- 
sungguhnya Aku) sungguh Aku pasti — Ka (memberikan bantuan kepa- 

s fa 
damu) akan menolongmu — ENEN Bull (dengan mendatangkan 


seribu malaikat yang datang berturut- 25 yakni mereka datang secara ber- 
turut-turut, sebagian dari mereka menyusul sebagian lainnya. Pada permula- 
annya Allah menjanjikan untuk mereka bantuan seribu malaikat, kemudian 
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menjadi tiga ribu malaikat, hingga sampai lima ribu malaikat, seperti yang 
dijelaskan di dalam surat Ali Imran. Menurut suatu qiraat, lafaz alfun dibaca 
alaf seperti aflas, dalam bentuk jamak. 


a, ANA Ara II Abu SIGN e rear AI MA 
SAGA DA AA dg RAS ENAM Tesla 
10. ATI Kala (Dan Allah tidak menjadikannya) bala bantuan tersebut 

i PTA 22 Apa 124 3 
BERENANG NA GLA LB melainkan se. 
bagai berita gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan ke- 


menangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa la- 
gi Mahabijaksana). 


Ena Ka 
SNN PEG ANA, 
A Disana dia Dj aU al ih Rb Sih 

1. KASUS ingatlah, ketika Allah menjadikan Kamu me- 
ngantuk sebagai suatu penenteram) untuk menenteramkan hatimu dari rasa 

takut yang menimpa dirimu — da (dari-Nya) Allah Yang Mahatinggi — s 

Pe ye AAL 2 KATERO (dan Allah menurunkan kepadamu hujan 

dari langit untuk menyucikan kamu dengan hujan itu) dari hadas dan jinabah 


i 4 2 
itu — E WAT 2£ AN (dan menghilangkan dari kamu gangguan- 


gangguan setan) godaan setan dari dirimu yang mengatakan bahwasanya jika 
kamu berada dalam jalan kebenaran, niscaya kamu tidak akan kehausan lagi 


berhadas, sedangkan kaum musyrik berada dekat air — Ar (dan untuk 
; 9. Ik 
menguatkan) mengokohkan — SK (hatimu) dalam keyakinan dan ke- 


en? 


Ar, i 
sabaran — WIRES (dan memperteguh dengannya telapak kakimu) 
agar telapak kakimu þerdiri dengan tegar di padang pasir. 


N ENTE TN AENEA ANENE 
TI aa 33 EAA 
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12. AGAN NE Du (Ingatlah, ketika Tuhanmu menanyakan kepa- 
da para malaikat} yang diperbantukan-Nya kepada kaum muslim — gi (“Se- 
sungguhnya Aku) bahwasanya Aku — Ka (bersama kamu) Saka per- 
tolongan dan bantuan — tal Gl | si (maka teguhkanlah pendirian orang- 
orang yang telah beriman”) dengan memberikan pertolongan kepada mereka 
dan mengabarkan berita gembira. — CA Ga 3 (Ke- 
lak Aku akan timpakan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir) keta- 
kutan yang sangat — SEA Si Ka EFE (maka penggallah leher mereka) ke- 
pala mereka — KIDS EA Lali ps! (dan pancunglah tiap-tiap ujung jari . 
mereka) ujung-ujung jari tangan dan kaki. Dikatakan bahwa dalam perang itu 
jika seseorang muslim hendak memukul kepala si kafir, tiba-tiba kepala itu 
sudah jatuh menggelinding sendiri sebelum pedangnya sampai kepadanya. 
Dan Rasulullah SAW. melempar mereka dengan segenggam batu kerikil, ma- 


ka tidak ada seorang musyrik pun yang luput matanya dari lemparan batu 
kerikil itu; akhirnya mereka kalah. 


LEAN LPS WI IE ANA 


13. a (Yang demikian itu) azab yang menimpa mereka itu — Fa 


E (adalah karena sesungguhnya mereka menentang melawan — AN 
SEN 3 Sua (Allah dan Rasul-Nya; 


dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah 
amat keras siksaan-Nya) terhadapnya. 


ae a , 3 KAN 
FONE II RI 


14. K3 (Itulah) hukuman yang ditimpakan atasmu — 2333 (maka ra- 
sakanlah hukuman itu) hai orang-orang kafir, sebagai hukuman di dunia — 2 
EESTE] (sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu) kelak di hari ke- 
mudian — XG (azab neraka). 


TBK AN OA IN 
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P k $, A x 4) %4 $ A 
15. RENA RA GG (Hai orang-orang yang beri- 


man, jika kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang menye- 
rangmu) mereka menghimpun kekuatan dalam jumlah yang banyak, sehingga 


A 
mereka kelihatan seakan-akan merayap maju — CN SAYANG (maka ja- 


nganlah kamu membelakangi mereka) dalam keadaan lari karena kalah. 


dd PENA MAN) 


pi » n m TA ee, 'Ž ot MA La è ag Uh” 
LAN BAB BIKE JIE H3 aan FP 
Ga Ka 


& 


. Har 7, “3 EES 


16. oorr Dga a (Barangsiapa yang membelakangi mereka di wak- 

tu itu) ketika berhadapan dengan mereka di medan peperangan — j 
(3 ; “ 

an (dalam keadaan mundur, kecuali berbelok) mengelak — Ja (untuk 


siasat perang) dengan cara berpura-pura lari, tetapi untuk tujuan menyerang 
La s1 
yang lain) dengan pasukan kaum muslim lainnya untuk meminta tolong kepa-: 


(atau menggabungkan diri) menyatu — Sd (dengan pasukan , > 


b 
da mereka — A 3 (maka sesungguhnya orang itu kembali) pulang. 
9 Arg eh 3 ey, AAA ai $ 
MEN Gap 9 Sa dunya UP gb (dengan membawa kemurkaan dari 
“Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat 
kembalinya) sejelek-jelek tempat kembali ialah neraka Jahannam. Keadaan 


ini khusus jika orang-orang kafir tidak makin bertambah lemah. 


Aga AI War Pra MU, qr 19471 Par A Aa Tyas gy ACTA s a A 
Sea dr KEAT KEI Senda saw & 


90 Aint 
; | BAHAN BOS 


aon ra 
17. A2 aei Ag (Maka yang sebenarnya bukan kamu yang membunuh me- 
reka) di Badar dengan kekuatanmu — KS Pan Ai (akan tetapi Allah-lah 
yang membunuh mereka) dengan melalui pertolongan-Nya yang Dia limpah- 


kan kepada kalian — Sa (dan bukan kamu yang melempar) mata kaum 


musyrik, hai Muhammad — SX 3 (ketika kamu melempar) dengan batu ke- 


rikil, sebab sekali lempar dengan segenggam batu kerikil yang dilakukan oleh 
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manusia tidak akan dapat memenuhi mata bala tentara yang begitu banyak- 
nya — A 4 1633 (tetapi Allah-lah yang melempar) dengan cara mengena- 
kan lemparan itu kepada mereka, hal ini sengaja Dia lakukan guna menga- 
` lahkan orang-orang kafir — Ae ee EA s (dan untuk memberi ke- 
menangan kepada orang-orang mukmin dengan kemenangan) yakni anugerah 
Ka (yang baik) yang dimaksud adalah ganimah/harta rampasan perang. 
A “6 KAA NT) (Sesungguhnya Allah Maha Mendengar) perkataan mereka 
P (lagi Maha Mengetahui) tentang keadaan mereka. 


ARIS RAT: 


s 


Ip 
18. K (Itulah) kemenangan itu suatu hal yang nyata — TE Hols 
(dan sesungguhnya Allah melemahkan) membuat tidak berdaya — GIS Pa 
(tipu daya orang-orang yang kafir). 


Aan 232 Ea fe KEVA S ês REl DA KA 3 2 421 yana Para , Yg 
Pera eP 
an 


19, PEE ol (Jika kalian mencari keputusan) hai orang-orang kafir, 


yakni kamu sekalian meminta keputusan; di mana salah seorang dari kamu, 
yaitu Abu Jahal, mengatakan: “Ya Allah, siapakah dari kami yang paling me- 
mutuskan silaturahmi, dan yang paling banyak melakukan hal-hal yang tidak 
dikenal pada kalangan kami, maka semoga Engkau membinasakannya” 


343 
Pera (maka telah datang kepadamu keputusan) ketentuan binasa- 


nya orang-orang yang melakukan hal itu, mereka adalah Abu Jahal dan 


orang-orang yang terbunuh bersamanya, bukannya Nabi SAW. dan kaum 
PA 


OK 3 (dan jika kalian berhenti) dari perbuatan kafir dan 
Ha YP 

memerangi Nabi SAW. — 13 2G FATO sara ke) (maka itulah yang lebih 

baik bagi kalian; dan jika kalian kembali) untuk memerangi Nabi SAW. 


J (niscaya Kami kembali) untuk memberikan pertolongan kepada Nabi 


mukmin — | 
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Pan 


atas kalian — GR (dan tidak akan dapat mencukupi) menolak 
Ka Ko (angkatan perang kalian dari kalian) yakni golongan kalian 
ep as 


CEA Sai KOKO (sesuatu bahaya pun, biarpun angkatan perang 


itu banyak dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman) huruf 
inna dibaca kasrah sebagai jumlah isti'naf, dan dibaca anna dengan mem- 
perkirakan adanya huruf lam, bentuk lengkapnya ialah Jama'al mu-minina. 


& 43 Pa P4 Ts. - 
OGA BN S 10353 A IN GG 


PA AS pl 3 kets PERANG x 
20. Bia laen AD KE al PING (Hai orang-orang yang ber- 
iman, taatlah kamu sekalian kepada Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah ka- 
lian berpaling) memalingkan diri — das (dari-Nya) dengan cara menen- 
“anyer GI 


tang perintah-Nya — O AAN (sedang kalian mendengar) Al-Qur'an 


dan nasihat-nasihat-Nya. 


SANG 
21. AN CAN RANIA (Dan janganlah kalian 


menjadi sebagai orang-orang yang berkata; “Kami mendengar”, padahal mere- 
ka tidak mendengarkan) secara sadar dan penuh dengan pengertian; mereka 
adalah orang-orang munafik dan kaum musyrik. 


22. KING MSG (Sesungguhnya binatang —makhluk- 
makhluk— yang seburuk-buruknya di sisi Allah ialah orang-orang yang tuli) 
tidak mau mendengarkan perkara yang hak — Ket (dan bisu) tidak mau 

” I A AI í P 
mengucapkan perkara yang hak — GEN . (yang tidak mengerti 
apa pun) tentang perkara yang hak. 
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SE AAN AANG a 


23. PERASA (Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan pa- 
da mereka) bakat yang baik di dalam mendengarkan perkara yang hak | 
EN (tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar) dengan pen- 
dengaran yang disertai pemahaman. — PAN YA (Dan jikalau Allah men- 
jadikan mereka dapat mendengar) sebagai perumpamaan, karena Allah telah 
mengetahui bahwa tidak ada kebaikan dalam diri mereka Ka é niscaya me- 
reka pasti berpaling juga) dari perkara yang hak itu — TEFEN (sedang- 


kan mereka memalingkan diri) dari menerima perkara hak yang mereka de- 
ngar itu karena keras hati dan ingkar. 


TURBIN LA II AAN NG 
ET 


LL IL OTAK A 
OETA EITA 
PA LEa A” ; 2 | | 
24. Ja SA a GGK (Hai orang-orang yang beriman, 
# 
penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul) dengan taat — v PANI 
ÉE (apabila Rasul menyeru kamu pada suatu yang memberi kehidupan 
kepada kalian) berupa perkara agama, sebab perkara agama merupakan pe- 


9 , “1. 7 : 
nyebab bagi kehidupan yang kekal — 4 $ S Ea CN a CET (dan 


ketahuilah oleh kalian bahwa sesungguhnya Allah mendinding antara manu- 
sia dan hatinya) maka ia tidak dapat beriman atau kafir, melainkan berdasar- 
Aar ag aA 


kan kehendak Allah — (yg pom Kh 4 (dan sesungguhnya kepada-Nya- 


lah kamu akan dikumpulkan) Allah akan membalas semua amal perbuatan 
kalian. f 


EET p 7... 2 : 
Sah In NG FAN REA MBA EA AA, 
25. K3 (Dan peliharalah diri kalian dari siksaan) jika siksaan me- 


nimpa kalian — aa Kareba GI (ia tidak khusus menimpa 
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orang-orang yang zalim saja di antara kalian) bahkan siksaan itu merata ke- 
pada mereka dan selain mereka. Dan cara untuk memelihara diri supaya ja- 
ngan tertimpa siksaan ialah membenci penyebabnya, yaitu perkara mungkar. 


2 NP AIA , 
Lesi IA An Gi ata $ (Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan- 
Nya) terhadap orang-orang yang melanggar perintah dan larangan-Nya. 


ye gb Kera IA akn aan a oten engan hat rank 
KALA AE BE PN BEAN NONA 
gta Kan A te Kanan ar 
Wan ea IE par 
26. TN) SOAL ANN (Dan ingatlah —hai para Mu- 
hajirin— ketika kalian masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi) 

: MA DA H . 
yakni Mekah — Pa MAA, Pe G3 (kalian takut orang-orang Me- 
kah akan menculik kalian) mengambil kalian dengan cepat — KN (maka 
Allah memberi kalian tempat menetap) yaitu kota Madinah — 2585 (dan 
didukung-Nya kalian) Dia membuat kalian menjadi kuat — 5 Jo (dengan 
. 7 

" pertolongan-Nya) ketika Perang Badar, yaitu melalui bantuan para malaikat 


$ A P $ Ada 
SI (dan diberi-Nya kalian rezeki dari yang baik-baik) berupa 


ganimah — SR (agar kalian bersyukur) terhadap nikmat-nikmat- 
Nya. , 
Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu. Lubabah alias Marwan ibnu 
Abdul Munżir. Nabi SAW. telah mengutusnya kepada orang-orang Bani 
Quraizah dengan membawa pesan darinya, supaya mereka mau tunduk di ba- 
wah kekuasaan Nabi SAW. Maka Abu Lubabah bermusyawarah dengan mere- 
ka, tetapi ia mengisyaratkan dengan tangannya kepada mereka bahwa 
jika mereka tunduk, maka hukumannya adalah sembelih (maut). Abu 
Lubabah sengaja berbuat demikian demi melindungi anak-anak dan harta 
bendanya yang berada di antara mereka. ! 


PE Lele, EAE A than an get PI 191, 
Pe Heal Bes edu 

Ka Ae Pa | 
27. $ s Z5 Pr DIFA) EASE (Hai orang-orang yang beriman, 


janganlah kalian mengkhianati Allah dan Rasul-Nya dan) jangan pula 
EA 2 ; P 
Pera (kalian mengkhianati amanat-amanat kalian) yakni apa-apa 
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TAP ma em me ea ea L uu 


yang dipercayakan kepada kalian berupa agama dan hal-hal yang lain 
? 2» : 


KAN 14 (sedangkan kalian mengetahui). 


s f .. 1 ATA KA k fs , PE ANE LA GA A 
ANINE TEET OT E 


` Ra KIr AATA ; , 
28. Kia j- Ns 1al Ls EAI (Dan ketahuilah bahwa harta kalian 
dan anak-anak kalian itu hanyalah sebagai cobaan) buat kalian yang meng- 
hambat kalian dari perkara-perkara akhirat — penga TEs AN aa 
(dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar) maka janganlah seka- 
li-kali kalian melewatkan pahala yang besar itu hanya karena memelihara 
harta benda dan anak-anak kalian, sehingga kalian mau berbuat khianat de- 


mi untuk mereka. Ayat berikut diturunkan berkenaan dengan tobatnya Abu . 
Lubabah, | 


PENA DANA MA 
Ə FEARNE] PA 
DKI 


| i A LAW Ae ; 
29. ANEA ANA (Hai orang-orang yang beriman, jika kalian 
bertakwa kepada Allah) melalui berserah diri kepada-Nya dan cara-cara yang 
"Kaka y F ; 
ain — Kes ina (niscaya Dia akan memberikan kepada kalian petunjuk) 


buat kalian sehingga kalian dapat membedakan hal-hal yang dapat membawa 
keselamatan dan hal-hal yang membahayakan diri kalian, sehingga kalian se- 


Pa hg 
lamat dari hal-hal yang kalian takutkan — BAT Peniaga gf (dan 
menghapuskan segala kesalahan-kesalahan dan mengampuni kalian) dosa-do- 


P) KA UR pS 
sa kalian. — PALA SANA (Dan Allah mempunyai karunia yang be- 
sar). 


! | A Pi 3 s A PP . D eh s 
T GL aa a aa a E y 
I T LA a<. ——a — 


A kei ; 
30. (Dan) ingatlah, hai Muhammad — BAKEA I) (etika 
orang-orang kafir Quraisy merencanakan tipu muslihat terhadap dirimu) me- 
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reka mengadakan pertemuan di Darun Nadwah tempat mereka bermusyawa- 


rah guna mengadakan makar terhadap dirimu — YA (untuk menangkap- 
mu) untuk mengikatmu dan memenjarakanmu — KASI (atau membunuhmu) 
di mana mereka secara beramai-ramai membunuhmu — dai (atau meng- 
usirmu) dari kota Mekah. — ang “99 (Mereka merencanakan tipu muslihat) 
terhadap dirimu — 23 2 299 (akan tetapi Allah menggagalkan tipu muslihat 


itu) Allah menggagalkan rencana mereka dengan cara memberikan pemberi- 
tahuan kepadamu melalui wahyu-Nya akan rencana mereka, dan Dia meme- 


rintahkan kamu untuk keluar terlebih dahulu.— Š A pe 4119 (Dan Allah 


| sebaik-baik pembalas tipu muslihat) Dia Maha Mengetahui tentang tipu mus- 
lihat. 


GI ia GTA OM ME ay IG Aka IS 


, 4 
31, (ea He OS (Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat . 
Kami) yakni Al-Qur'an — TEE AI IA 2 Sidik (mereka ber- 
kata: “Sesungguhnya kami telah mendengar ayat-ayat seperti ini; kalau kami 
menghendaki, niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini) ucapan ini 
telah dikatakan oleh An-Nadr ibnul Haris, karena ia sering berkunjung ke ne- 


.geri Hairah untuk tujuan berniaga. Di sana ia membeli buku-buku tentang se-' 
jarah orang-orang 'Ajam, kemudian ia menceritakannya kepada penduduk ko- 


ta Mekah. — al (Tiada lain) tak lain — a (hal ini) yakni Al-Qur'an 
f. 

KAI (hanyalah dongengan-dongengan) cerita-cerita bohong — Har) 

(orang-orang dahulu”). 


Semu KAN 
op 


32. WONG (Dan ingatlah ketika mereka orang-orang 
musyrik berkata: “Ya Allah, jika betul hal ini) yaitu Al-Qur'an yang dibacakan 


pg f 
oleh Muhammad — Keja (dialah yang benar) diturunkan — h PETE 
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+ 


FENA Kae (dari sisi Engkau, maka hujanilah kami 
dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih”) 
siksaan yang menyakitkan sekali sebagai pembalasan atas ingkar kami terha- 
dapnya. Perkataan ini diucapkan oleh An-Nadr dan lain-lainnya sebagai 
penghinaan dengan maksud untuk memberikan gambaran kepada orang lain 
seakan-akan ia benar-benar mengetahui kebatilan Al-Gur'an. Allah SWT. te- 
lah berfirman: 


PA A ES LA | 


33. PA AAN AAA (Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mere- 
ka) karena apa yang telah mereka minta — PETI (sedangkan ka- 
mu berada di antara mereka) karena jika azab itu turun akan menimpa se- 
mua orang tanpa kecuali. Dan tiada suatu umat pun yang diazab, melainkan 


setelah Nabi dan kaum mukminnya keluar darinya. — 25 CAAA 
A T ea IP E E : - 
OSA dg ua (Dan tidak pula Allah akan mengazab mereka, sedang- 
kan mereka meminta ampun) karena ternyata di dalam tawaf yang mereka 
lakukan, mereka selalu mengatakan: “Ampunan-Mu, ampunan-Mu”. Dan me- 
nurut suatu pendapat, orang-orang yang meminta ampunan itu adalah orang- 
orang lemah dari kalangan kaum mukmin yang tinggal bersama orang-orang 
kafir, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh firman-Nya: 

Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengazab 


orang-orang kafir di antara mereka dengan azab yang pedih. (Q.S. 48 Al- 
Fat-h, 25) 


— 


KIIRA NI É GSAS ESSE 
Ip 03 


SEN ANN 
34. 4 


FENES ya (Mengapa Allah tidak mengazab mereka) dengan 


pedang sesudah engkau dan kaum mukmin yang lemah keluar dari Me- 
kah. Berdasarkan pendapat yang pertama, ayat ini menasakh ayat sebelum- 
nya: dan ternyata Allah SWT. mengazab mereka dalam Perang Badar dan pe- 


PALI ye g 
rang-perang yang lain — Om 2A, (padahal mereka menghalangi) men- 
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cegah Nabi SAW. dan kaum muslim — AN ente (untuk mendatangi 
P Å" ra j, 

Masjidil Haram) yakni untuk melakukan tawaf di dalamnya — FOVEA 

(dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya?) seperti me- 
2 F SEA , 24 | 

nurut mer mereka. — Q} (Tiada lain) tidak lain — ass RADGO 1 

CA fi 
AE (orang-orang yang berhak menguasainya hanyalah orang- 


orang yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui) bahwasa- 
nya tidak ada hak bagi orang-orang kafir untuk menguasai Masjidil Haram. 


3 ? P Pace ET , 2 PAV 
PE AKRUAN NS KE 
a a a a a Be 


35. KN NS NK W (Salat mereka di sekitar Baitullah 
itu, tiada lain hanyalah siulan) bersiul-siul — Tas s (dan tepuk tangan) 
artinya mereka menjadikan hal-hal tersebut sebagai upacara sembahyang me- 
reka yang dianjurkan oleh sesama mereka. — PA (Maka rasa- 
kanlah azab) dalam Perang Badar — ann (disebabkan keka- 


firan kalian). 


Kea en 
Y PEIEE FIINA AA li yi, 
Sena II CN SA A3 


36. KN GR PSB (Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu 
menafkahkan harta mereka) di dalam memerangi Nabi SAW. — CAB 
IE LNG ENG JB (untuk menghalangi orang dari jalan Allah. Me- 
reka akan menafkahkan harta itu, kemudian hal itu) pada akhirnya — Penta 
ida (menjadi sesalan bagi diri mereka sendiri) mereka akan merasa menye- 
sal karena harta mereka terbuang secara percuma dan tujuan mereka tidak 
berhasil — G3 3 (kemudian mereka dikalahkan) di dunia. — KAN 
H (Dan orang-orang yang kafir itu) dari kalangan orang-orang Quraisy 

IRA 


SP (ke neraka Jahannam) kelak di akhirat — Gea {akan dikum- 
pulkan) mereka digiring ke dalamnya. 
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Dandan MA AI a 
IN BAM Seth 


LIM 
37. Ap) Ja (Supaya Allah membedakan) lafaz ini berkaitan dengan lafaz 
takunu pada ayat yang sebelumnya. Boleh dibaca tidak memakai tasydid 
atau memakainya, artinya memisahkan — Sg (antara golongan yang bu- 
MHI 


ruk) orang kafir — ak GA (dari yang baik) orang mukmin — £ 9 


ana Kb Jam Ira Ga A (dan menjadikan golongan yang buruk itu se- 


bagiannya di atas sebagian yang lain, kesemuanya ditumpukkan-Nya) artinya 
Alah mengumpulkan mereka secara bertumpuk-tumpuk, sebagian di antara 


mereka berada di atas sebagian yang lain — sd Lage Wa 
Dila (dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahannam. Mereka itulah 
orang-orang yang merugi. 


He BA TAIL REI KS INI 
HI 


38. KETENO (Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu:) 
seperti Abu Sufyan dan teman-temannya — Wei (“Jika mereka berhenti) 
dari kekafirannya dan dari memerangi Nabi SAW. — a A A 


(niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang telah 


HA 4 4 (dan jika mereka kembali 


lagi) untuk memerangi Nabi SAW. — AT yaa SRI (sesungguh- 
nya akan berlaku terhadap mereka sunnah Allah terhadap orang-orang 
dahulu” Allah akan memberlakukan sunnah-Nya terhadap diri mereka de- 
ngan cara membinasakannya, seperti yang telah Kami lakukan terhadap 
umat-umat terdahulu. 


lalu) dari amal perbuatan mereka — 


PI EN IA BLN 3 ENI RI 
: ag r 
Sepah 
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39. ES gsi PRE (Dan perangilah mereka supaya tidak ada) supa- 
ya jangan ada — ee (fitnah) kemusyrikan — petai 7 A33 (dan su- 
paya agama itu semata-mata bagi Allah) hanya bagi Allah semata dan tidak 
disembah selain dari-Nya. — KS (Jika mereka berhenti) dari kekafir- 
an— RROA AG (maka sesungguhnya Allah Maha Melihat 


apa yang mereka kerjakan) Dia akan membalas mereka karenanya. 


asin KAYAK Ke Jy Pena PA Hara Or 2 


40. | á% ws (Dan jika mereka berpaling) dari keimanan — él Par 
ada Pa Zn (maka ketahuilah bahwasanya Allah Pelindung kalian) yang 
akan menolong dan mengatur urusan-urusan kalian — dh (sebaik-baik 
pelindung) adalah Dia — Kasa (dan Dia adalah sebaik-baik Penolong) 
yang akan menolong kalian. 


JUZ 10 


“Ph 


HNS KAN BILA Aina :$ 
PERASAN s TANYA AOA pai 2g AAN AG ba s% 24 


41. PANTAI (Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang berat kalian 


. peroleh) kalian ambil dari orang-orang kafir secara paksa — Aib EN 
i (dalam bentuk apa pun, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah) 
Dialah yang akan mengaturnya sesuai dengan kehendak-Nya — doa 
S3 $ (Rasul, kerabat Rasul) kaum kerabat Nabi SAW. yang terdiri 
atas kalangan Bani Hasyim dan Bani Mutalib — Ka (anak-anak yatim) 


. anak-anak kaum muslim yang ayah-ayah mereka telah meninggal dunia, se- 


-JUZ 10 8. SURAT AL-ANFAL (RAMPASAN PERANG) 687 


dangkan mereka dalam keadaan miskin — ESCAT (orang-orang miskin) 
kaum muslim yang hidupnya masih kekurangan — dat wi (dan Ibnus 


Sabil) orang muslim yang kehabisan bekal dalam perjalanannya. Atau dengan 
kata lain, Nabi SAW. dan keempat golongan orang-orang tadi berhak menda- 
patkan seperlima dari seperlimanya. Sedangkan sisa seluruh ganimah yang 


tinggal empat perlimanya, seluruhnya untuk pasukan yang telah memper- 

olehnya — PARANG (ika kalian beriman kepada Allah) maka ke- 

tahuitah oleh kalian hal tersebut — Kk (dan kepada apa) di'atafkan pada 

3 
lafaz bilah — GS JEKYA Geng Kami turunkan kepada hamba Kami) 
23 

Muhammad SAW., yaitu malaikat dan ayat-ayat — Ala (di hari Fur- 

qan) artinya pada Perang Badar, karena di dalam perang tersebut dipisahkan 
. MY CPI pap . spe o 

antara perkara yang hak dan yang batil — BEE E Jp (yaitu di hari 

bertemunya dua pasukan) pasukan kaum muslim dan pasukan kaum kafir. 

G a rh sa WA KAT 

2N Peta able (Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu) antara la- 


in Dia telah memenangkan kalian, sekalipun jumlah kalian sedikit dan jum- 
lah musuh-musuh kalian banyak. 


a RIA LAN Ata an PIN I gyar IIA 827 
JAS AE N En ACG e saN 2 GAAS 
LL AE EANN E AA EAE ARATE MPAG E ET ca 3 
PE KESAN TR KAN SIS aat 
| | D” PPA 
Peragaan 
42. BI (Yaitu di hari ketika) lafaz ini merupakan badal dari lafaz yaum 
PS (kalian) berada — Gina, (di pinggir lembah) yang dekat dari ko- 
ta Madinah, huruf 'ain boleh dibaca dammah dan boleh dibaca kasrah, arti- 
v1 
nya di pinggir lembah — MAAN 2M, (dan mereka berada di ping- 
gir lembah yang jauh) dari kota Madinah — “ag (sedangkan kafilah) 
ET : IR ya 
iring-iringan perdagangan orang-orang kafir berada di tempat — Kata 
(yang lebih rendah daripada kalian) yaitu dekat dengan pantai. — ý; 
2 
Pena (Sekiranya kalian mengadakan persetujuan) antara kalian dan pa- 


Kpn 


. _ sukan kaum musyrik untuk menentukan hari pertempuran — SN 
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as a | (pastilah kalian tidak akan sependapat dalam menentukan hari 
pertempuran itu, akan tetapi) Allah mempertemukan antara kalian dan mere- 
ka tanpa persetujuan terlebih dahulu — Maka co Patah sa (agar Dia 


melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan) yang urusan tersebut te- 
lah berada dalam pengetahuan-Nya, yaitu memenangkan Islam dan mengha- 


Ay ar 
pus kekafiran, maka Allah melaksanakan hal tersebut — Os (yaitu agar 
orang yang binasa itu) yakni orang kafir — Kea (binasanya 


berdasarkan keterangan yang nyata) artinya sesudah adanya hujjah yang jelas 
tegak di hadapannya; yaitu melalui dimenangkannya pasukan kaum mukmin, 


sekalipun jumlah mereka sedikit atas pasukan musuh yang jumlahnya sangat 


Ia” 


banyak itu — (gx $ (dan agar orang yang hidup itu) orang yang mukmin 


pt ~” 
PAGAR as Au (hidupnya dengan keterangan yang nya- 
ta pula. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui). 


MANILA KAA 
UNS AS 


Pi Pan ser 3> 
43. SEA 3| (Yaitu ketika Allah menampakkan mereka kepa- 
DA 
damu di dalam mimpimu) ketika kamu sedang tidur — Ya (berjumlah sedi- 
kit) lalu kamu memberitahukan hal tersebut kepada sahabat-sahabatmu se- 
cd + Ga 
hingga mereka merasa gembira dan optimis. — PATIN EPL GITA (Dan se- 
kiranya Allah memperlihatkan mereka kepadamu berjumlah banyak, tentu ka- 
lian akan merasa gentar) kalian akan berselisih pendapat mengenainya — s 
372 ye SAYA. y . 
z% Å AECI (dan tentu saja kalian akan berbantah-bantahan dalam urus- 
3 : ; & 

an itu) yakni mengenai masalah peperangan — ka AN KANTA (akan tetapi 
Allah menyelamatkan kalian) dari rasa gentar dan bantah-bantahan. — PGI 

2 n w 
al SA (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati) 
apa-apa yang tersimpan di dalam hati. 


EA ELANG KB KAN RN 
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# pagta aral t 7 

BASAH 

44. DARNI] (Yaitu ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu 
sekalian) wahai orang-orang mukmin — Nara) KR a (ketika ka- 


lian berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan mata kali- 
an) sekitar tujuh puluh atau seratus orang, padahal kenyataannya jumlah me- 


reka ada seribu orang, dimaksud supaya kalian mau maju menghadapi mere- 
s JUS 


ka — Peran (dan kalian ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pa- 


da penglihatan mereka) supaya mereka mau maju menghadapi kalian dan me- 
reka tidak mundur untuk memerangi kalian; hal ini berlangsung sebelum pe- 
- rang berkecamuk. Maka tatkala perang telah berkecamuk, lalu Allah memper- 
lihatkan kepada mereka jumlah kalian yang lebih besar dua kali lipat dari- 
pada jumlah mereka, sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam surat Ali 


Imran — ai AN Vena GEA Ge 9 (karena Allah hendak 


melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanya kepada Allah- 
lah dikembalikan segala urusan). 


IANN KIII 


rd SIP aa aD : 5 
a5. ea NYA GE (Hai orang-orang yang beriman, apabila ka- 
lian berperang dengan golongan) orang-orang kafir — nang (maka berteguh 


hatilah) di kala memerangi mereka dan jangan sekali-kali kalian mundur — 4 
D 

MEA (dan sebutlah nama Allah sebanyak-banyaknya) berdoalah kalian 

kepada-Nya untuk kemenangan — Ga ASA (agar kalian beruntung) mem- 


peroleh kemenangan. 


EP aa E EES s A 
Sena N G ial S Ey IO AAS ESS sa A 


46. 13 GEARAN PAN (Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan janganlah kalian berbantah-bantahan) saling bersengketa di antara sesa- 
ma kalian — das (yang menyebabkan kalian menjadi gentar) membuat ka- 
lian menjadi pengecut — FAN (dan hilang kekuatan kalian) kekuat- 
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PPA 
an dan kedaulatan kalian lenyap — Ga Ai HAA (dan bersabar- 


lah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar) Dia akan membe- 
rikan bantuan dan pertolongan-Nya. 


Ta a 
Mada APA (Dan janganlah kalian menjadi seper- 


ti orang-orang yang keluar dari kampungnya) untuk tujuan melindungi kafi- 
lah perdagangan milik mereka, dan mereka tidak mau kembali ke kampung 
halamannya sesudah kafilah perdagangan mereka selamat dari sergapan pa- 


sukan kaum mukmin — ae DAN" (dengan rasa angkuh dan dengan 


maksud ria kepada manusia) yang mereka telah mengatakan: “Kami tidak 
akan kembali sebelum meminum khamr, menyembelih unta, dan para penya- 
nyi wanita menghibur kami dengan musik dan nyanyiannya di Badar nanti”. 
Kemudian hal tersebut tersiar beritanya di kalangan orang-orang banyak 


ng h ar bf At ... 
Gadung (serta menghalangi) orang-orang — BARAAT dact 
(dari jalan Allah. Dan ilmu Allah terhadap apa yang mereka kerjakan) boleh 


dibaca ya'maluna, boleh pula ta'malana — Ké (Maha Meliputi) melalui 


ilmu-Nya, Dia akan membalas semua amal perbuatan mereka. 


P SAN AI II AN BN PN 
BOTAK KI 


Æ igh? KI 
TEANNA 
48, 5 (Dan) ingatlah — PATAR) JEA 3 (ketika setan menjadikan 
P . P 
mereka memandang baik) yakni iblis — KI (pekerjaan mereka) iblis 


memberikan semangat kepada mereka untuk menghadapi kaum muslim. Hal 
. itu dilakukannya ketika mereka merasa takut untuk keluar berperang mela- 


wan musuh-musuh mereka Bani Bakar — 063 (dan mengatakan:) kepada 
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mereka — Bu 2313 ANGIN AH (Tidak ada seorang manu- 


sia pun yang dapat menang terhadap kalian pada hari ini, dan sesungguhnya 
aku ini adalah pelindung kalian”) iblis mendatangi mereka dalam bentuk se- 
seorang dari kalangan kabilah Kinanah, yaitu berupa Suragah ibnu Malik, pe- 


HAK A 5 A 
mimpin orang-orang Kinanah. — EAE (Maka tatkala saling melihat) sa- 
ling berhadap-hadapan — EAN (kedua pasukan itu) pasukan kaum muslim 


dan pasukan kaum kafir, dan iblis melihat malaikat berada pada pihak pa- 
sukan kaum muslim, sedangkan pada saat itu tangannya diapit oleh tangan 


Al-Hari$ Ibnu Hisyam — (SAS (setan itu berbalik) kembali — Keje 
(ke belakang) lari — w; (seraya berkata:) tatkala mereka, yaitu pasukan 
kaum kafir, berkata kepadanya: “Apakah engkau mau membuat kami terhina 
(kalah) dalam keadaan begini?” — Kati 2 Sl (“Sesungguhnya saya ber- 
lepas diri dari kalian) dari melindungi kalian — GNI (sesung- 
guhnya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat melihat) yai- 
tu para malaikat — AN SE (sesungguhnya saya takut kepada Allah”) Dia 
akan membinasakan saya.— Spa (Dan Allah sangat keras sik- 
sa-Nya). 


BN SA LE BAU GUY 
G2 AAA 


AN 


pa 113.1 TA WA i 
49. G nea aN (Ingatlah ketika orang-orang 


munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata:) lemah 
. ta 

keyakinari — ERSE (“Mereka itu ditipu) yakni kaum muslim — Ibas 

(oleh agamanya) sebab mereka mau keluar untuk berperang, sekalipun jum- 

lah mereka sedikit, sedangkan jumlah musuh yang dihadapinya sangat 

banyak. Mereka menduga bahwa mereka pasti menang karena jumlah 


mereka. Maka Allah menjawab mereka melalui firman selanjutnya: — a 
PAAIE (Barangsiapa yang tawakal kepada Allah) percaya bahwa ber- 


sama Allah ia pasti menang — BSA TO “(maka sesungguhnya Allah 
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Mahaperkasa) menguasai semua perkara-Nya — LS (lagi Mahabijaksana) 
di dalam ciptaan-Nya. | 


BAM LAIN NA, 


Tp a63 
50. Si (Kalau kamu melihat) hai Muhammad — CDI (ketika di- 
cabut jiwa) boleh dibaca yatawaffa, boleh pula dibaca tatawaffa — GAE 


h 
Op TEA GA AI (orang-orang yang kafir oleh para malaikat seraya memu- 
kul) lafaz yadribuna kedudukan i'rabnya menjadi hal/kata keterangan 


Pa Para (muka dan belakang mereka) dengan gada-gada besi. — 3 
saf 


(Dan) para malaikat berkata kepada mereka — G AGE t3595 (rasakan- 


lah oleh kalian siksa yang membakar ini) artinya siksa neraka. Jawabnya 
lau ialah lara-aita amran 'aziman, “Maka niscaya kamu akan menyaksikan 
peristiwa yang sangat mengerikan”. 


sang MANA, Cara PE Lek A 
AT TE aa 
51. gj (Demikian itu) artinya siksaan atas kalian itu — san 


Sa (disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri) Allah SWT. sengaja 
memakai kata tangan, bukannya anggota-anggota manusia yang lainnya, kare- 
na kebanyakan pekerjaan manusia itu dilakukan oleh tangan mereka. — Gis 
Mh a (Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya) artinya tu- 
kang menganiaya — A (hamba-Nya) dengan mengazabnya tanpa dosa. 


GA Cia HA GUI IAIN ya MKA NE, AI LN yh 
GEN DIAL AS NAN TIANG IA 
Pi 
KEAN 

2/7 k 
52. Kebiasaan orang-orang kafir itu — AS (sama dengan kebiasaan) 


tradisi — RANAC AN PAN PEN Ogan) di (Firaun dan pe- 


ngikut-pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka mengingkari 
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| s atA 
ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa mereka) mengazab mereka — PE 


(disebabkan dosa-dosanya) lafaz kafaru dan lafaz-lafaz sesudahnya merupa- 


uz 
kan jumlah yang menafsirkan makna lafaz-lafaz yang sebelumnya. — Ti & 
4s (Sesungguhnya Allah Mahakuat) atas semua apa yang dikehendaki-Nya 


TA NAN (lagi amat keras siksaan-Nya). 


MARI SR BLN, 


y A 
SL 


P? 
53 álj (Yang demikian itu) disiksa-Nya orang-orang kafir — ék (dise- 


babkan) karena — PS JO GARAM AG Ah (Allah sekali-kali tidak 


akan mengubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu 


4 
kaum) dengan cara menggantinya dengan siksaan — PASAR 
(sehingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka) sehingga me- 
reka sendiri mengubah nikmat yang mereka terima dengan kekufuran, seperti 
apa yang telah dilakukan oleh orang-orang kafir Mekah; berbagai macam 
makanan dilimpahkan kepada mereka sehingga mereka terhindar dari kela- 
paran, diamankan-Nya mereka dari rasa takut, dan diutus-Nya Nabi SAW. 
kepada mereka. Kesemuanya itu mereka balas dengan kekufuran, mengham- 
bat jalan Allah, dan memerangi kaum mukmin. — BERA BH (Dan se- 


sungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui). 


TE Hey LAI 23 EN Na AS 

3 tahan LAA 

ME MO 

sa HN AMA METE GIA 
3/90 EPA 

GE au (Keadaan mereka serupa dengan keadaan Fir'aun dan peng- 


ikut-pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka mendustakan 
ayat-ayat Tuhannya, maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa-do- 
sanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya) yakni ka- 


Ti : : D 

umnya yang menjadi pengikut-pengikutnya — RT (dan kesemuanya) yaitu 
As i sis 

umat-umat yang mendustakan Tuhan — ENR A (adalah orang-orang yang 
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zalim). Ayat berikut ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang Bani Qu- 
raizah. 


# 


NA SI P 
SRI Pra WN ES SY 
55. SANI 231 FI Gal PALA (Sesungguhnya bina- 


tang —makhluk— yang paling buruk di sisi Allah ialah orang-orang yang 
kafir, karena mereka itu tidak beriman). 


A 227 2 A 2 
MEN BAB RE BEBAN 


at? r MAT AA A 
56. edan (Yaitu orang-orang yang kamu telah mengambil per- 


janjian dari mereka) hendaknya mereka jangan membantu orang-orang musy- 


7 £ 

rik — BAN de Aa Ga (sesudah itu mereka mengkhianati janjinya 
pa 

pada setiap kalinya) di mana mereka melakukan perjanjian — H3 a aa 22 


(dan mereka tidak takut) kepada Allah sewaktu mereka berbuat aa 


GIA SA 

57. Gg (Jika) lafaz imma merupakan gabungan dari in syartiyah dan 

ma zaidah, kemudian keduanya diidgamkan, sehingga jadilah imma 
Per (kamu menemui mereka) menjumpai mereka — Bea (dalam 
peperangan, maka cerai beraikanlah) hancurkanlah — KE 3 (orang- 
orang yang di belakang mereka dengan menumpas mereka) yang berada da- 
lam barisan depan dengan membasmi dan menghukum mereka — TA (su- 
paya) orang-orang yang berada di belakang mereka — GAS (mengambil pe- 


lajaran) menjadikannya sebagai pelajaran buat mereka. 


TE PA eni NAN HA PNG YO PAPARAN 


A Pa Seni A a (Dan jika kamu merasa khawatir dari suatu ka- 
um) yang telah mengadakan perjanjian denganmu — Ka (akan perbuatan 
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khianat) terhadap janjinya melalui tanda-tanda yang terlihat jelas olehmu 
3 

Ja (maka kembalikanlah perjanjian itu) lemparkanlah perjanjian mereka 

itu — sisa Kai (kepada mereka dengan cara yang jujur) lafaz sawaun 


menjadi kata keterangan, artinya: Secara adil antara kamu dan mereka, su- 

paya kedua belah pihak mengetahui bersama siapakah yang merusak perjan- 

jian terlebih dahulu. Yaitu dengan cara kamu memberitahukan kepada mere- 

ka tentang pelanggaran tersebut, supaya mereka tidak menuduhmu berbuat 
i ; : AKI AAA 

khianat bila kamu mengadakan tindakan. — GA sa KAN 3 (Sesung- 

guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat). 


PIL SA aAA K LI CAK 
Peniaga 
59. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang merasa diri- 
PA pa A , 
nya dapat lolos dari kekuasaan Allah.— DNA (Dan janganlah mengira) 


$ s AI 
. engkau hai Muhammad — Rata PSN (orang-orang yang kafir itu, bah- 


A 
wa mereka dapat lolos) dari kekuasaan Allah. — Ss A 291 (Sesungguh- 


nya mereka tidak dapat melemahkan Allah) artinya mereka justru tidak da- 
pat meloloskan diri dari Allah. Menurut suatu giraat dibaca tahsabanna, 
maful pertamanya tidak disebutkan, yakni lafaz anfusahum artinya: “Jangan- 
lah engkau mengira diri mereka, hai Muhammad”. Menurut giraat yang lain, 
innahum dibaca annahum, dengan mentakdirkan lam lengkapnya liannahum. 


gee NIA Aa Sa 


Aa Ben Aryan 
PESAN BANI A 


yg” GA i 
60. 20533 (Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka) untuk meme- 


rangi mereka — TON an (kekuatan apa saja yang kalian sanggupi) 
Rasulullah SAW. menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kekuatan ada- 
lah ar-ramyu atau pasukan pemanah. Demikianlah menurut hadis yang diri- 
wayatkan oleh Imam Muslim — Kea (dan dari kuda-kuda yang di- 
tambat) lafaz ribat berbentuk masdar, artinya kuda-kuda yang sengaja dise- 


diakan untuk berperang di jalan Allah — Gua (untuk membuat takut) ka- 


696 8. SURAT AL-ANFAL (RAMPASAN PERANG) JUZ 10 


P ALA MAN TAK ' : 
lian membuat gentar — PERAN AN (dengan adanya.persiapan itu musuh 


Allah dan musuh kalian) artinya orang-orang kafir Mekah — ea ya $ 
Ags (dan orang-orang yang selain mereka) terdiri atas orang-orang muna- 
2 “ > bk EI er z G - 
AL Mau orangorang Yahudi — goé Ey BSUS ENK AG 
Iá m atda & (yang kalian tidak mengetahuinya: sedangkan Allah 


mengetahuinya. Apa saja yang kalian nafkahkan pada jalan Allah, niscaya 
akan dibalaskan kepada kalian dengan balasan yang cukup) yakni pahalanya 


P2» FA 
ANE As (dan kalian tidak akan dianiaya) tidak akan dikurangi sedi- 
kit pun dari pahala kalian. 


PNP UPS G ady ENEN A : 
Sena mn SA al Serina 
Ban Ke Sa A nba Di dini 
IIA SA ” 
61. ETON (Dan jika mereka condong) cenderung — An (kepada per- 
damaian) boleh dibaca lissilmi dan boleh pula dibaca lissalmi: artinya perda- 


: IA A A PES 
maian — g #49 (maka condonglah kepadanya) adakanlah perjanjian de- 


ngan mereka untuk itu. Tetapi menurut Ibnu Abbas r.a. ayat ini 
dimansukh hukumnya oleh ayat perintah untuk berperang. Mujahid mengata- 
kan bahwa hukum yang terkandung di dalam ayat ini khusus hanya me- 
nyangkut ahli kitab, sebab ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
PITA 
Yahudi Bani Guraizah— PENA TA (dan bertawakallah kepada Allah) perca- 
3? AAA 
yalah kepada-Nya. — aol gA ai (Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mende- 


2,73 
ngar) perkataan — Sal (lagi Maha Mengetahui) perbuatan. 


2 3 K ART aI ar AA AMIN SS NIA 

SAAT se aa EK IEA 

atoa A a He a E A 
ARET ALEE] / 

62. ARETO ETON (Dan jika mereka bermaksud hendak menipumu) 
dengan cara berdamai, kemudian mereka bersiap-siap untuk menyerangmu 
Mesh ATA - 
Ka (maka sesungguhnya cukuplah bagimu) cukup bagimu — KY 

s 


49 eta i 
EAI Isay 3X AN (Allah menjadi pelindung. Dialah yang memperku- 
atmu dengan pertolongan-Nya dan dengan para mukmin). 
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KERATAN 

63. G 18 (Dan yang mempersatukan) menghimpun — Pengat (ha- 
ti mereka) sesudah mengalami ujian-ujian. — G KN) SG SN 
Pn AN G3 23 es (Walaupun kamu membelanjakan semua 


kekayaan yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan ha- 
ti mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka) dengan kekua- 


saan-Nya. — KTA (Sesungguhnya Dia Mahoperkasa) Mahamenang atas 
semua perkara-Nya — 1G (lagi Mahabijaksana) tiada sesuatu pun yang 


terlepas dari kebijaksanaan-Nya. 


SA SA 
64. San Sa (Hai Nabi, cukuplah Allah dan) cukup untuk men- 


Pe 7 $: . 
jadi penolongmu — ERACE (orang-orang mukmin yang meng- 
ikutimu). 2 


3 Lg. 9, P 1) . PANES AY 
AE GAS Gs KN iat ae GAN 
MG 11 7 sa u? 

E I ETEA 3 

- 65. PEN (Hai Nabi, kobarkanlah semangat) berilah semangat 
BN TEMA (para mukmin itu untuk berperang) melawan orang- 
orang kafir. — KAN Sg Gas IE (Jika ada dua puluh 
orang yang sabar di antara kalian, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 


ratus orang musuh) di antara orang-orang kafir. — S4 (Dan jika ada) bo- 


leh dibaca yakun, boleh pula takun — ' Kek PEP 


DA Lag 
DA (seratus orang yang sabar di antara kalian, niscaya mereka dapat 
mengalahkan seribu dari orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu) 


PAN Ag fa 


mereka yang kafir itu — Ge Jay (kaum yang tidak mengerti). Ayat ini 
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merupakan ungkapan kalimat berita, tetapi maknanya sama seperti kalimat 
perintah, yakni: Hendaknya dua puluh orang di antara kalian mampu meme- 
rangi dua ratus orang kafir, dan seratus orang mukmin mampu memerangi 
seribu orang kafir, dan hendaknya mereka (kaum mukmin) bersabar di dalam 
menghadapi orang-orang kafir. Kemudian ayat ini dimansukh manakala 
bilangan pasukan kaum mukmin telah banyak jumlahnya, yaitu oleh firman- 
Nya berikut ini: . 


SIAGA SUN GARA TN REA MEI 
sal MANGGA sya 
68. WEI UIN CAN EN (Sekarang Allah telah meringan- 


kan kepada kalian dan Dia telah mengetahui bahwa pada diri kalian ada ke- 
lemahan) lafaz da'fan boleh dibaca dufan. Artinya kalian tidak mampu lagi 
untuk memerangi orang-orang yang jumlahnya sepuluh kali lipat jumlah kali- 


an. — MO (Maka jika ada) boleh dibaca yakun, boleh pula dibaca takun 
| PI SRG Ka (di antara kalian seratus orang yang sabar, 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang) dari orang-orang kafir 
aki BETE KERA! PA S (dan jika di antara kalian ada seri- 
bu orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang de- 
ngan seizin Allah) dengan kehendak-Nya. Makna kalimat ini sekalipun ben- 


tuknya kalimat berita, tetapi maknanya adalah perintah, yakni: Hen- 
daknya kalian memerangi orang-orang kafir yang jumlahnya dua kali lipat 


| kalian, dan hendaknya kalian bersabar di dalam menghadapi mereka itu. — s 


EFEN) Kan (Dan Allah beserta orang-orang yang sabar) pertolongan-Nya 
selalu menyertai mereka. 


3 1 p2 EE RESER ETUATE E E BTR A a AA 
BILANG Ga HNS a Ra 
bs r FA . 
AS a 
67. Ayat ini diturunkan ketika kaum muslim memilih untuk mengambil 


tebusan terhadap para tawanan Perang Badar. — TA CET TEA (Tidak 
patut bagi seorang nabi) boleh dibaca yakuna, boleh pula takuna — aj 


` 
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HSE (mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan mu- 
suhnya di muka bumi) lafaz yuskhina fil ardi menunjukkan makna sangat di 
dalam memerangi orang-orang kafir. — Ga (Kalian menghendaki) hai 
orang-orang mukmin — Wes (harta benda duniawi) yakni kebendaan- 
nya dengan mengambil tebusan — dea (sedangkan Allah menghendaki) 
untuk kalian — HAN (pahala akhirat) sebagai pahala karena memerangi 
orang-orang kafir — 453 ES 3946 (Allah Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana) ayat ini telah dimansukh oleh firman-Nya: 


Dan sesudah itu kalian boleh membebaskan mereka atau menerima tebus- 
an. (Surat Muhammad ayat 4) 


MEBEL as KI AM AI 
Tan ba 


bi 7.29 i 
68. (m lo HIA (Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang terda- 
hulu dari Allah) dengan dihalalkannya ganimah dan tawanan bagi kalian 


LEELA 


al as A (niscaya kalian ditimpa karena tebusan yang kalian ambil) 
# 
BATAN (siksaan yang besar). 


LE MY ANA CBN RS 


Ah Z 
69. Bra AN YAA IS (Maka makanlah 
dari sebagian rampasan perang yang telah kalian ambil itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah Ma- 
ha Pengampun lagi Maha Penyayang). 


GELI KATUN KIAN AS 
Sion AE WI LAN IK RASA 

Tars y arga SARI 3 Cun Se | 
70. Ke PEAH A MGE (Hai Nabi, katakanlah kepa- 


da tawanan-tawanan yang ada di tanganmu:) menurut suatu qiraat lafaz al- 
asra dibaca al-asariy — Pas Peak (“Jika Allah mengetahui 
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ada kebaikan dalam hati kalian) yakni keimanan dan keikhlasan — yg 3 A 
JT, 
Kadai (niscaya Dia akan memberikan kepada kalian yang lebih baik 


daripada apa yang telah diambil dari kalian) yakni tebusan yang telah kalian 
berikan; artinya Dia pasti akan melipatgandakannya buat kalian di dunia ini 
. . . . : 3 Z kar 3e ea 
dan kelak di akhirat Dia akan memberi kalian pahala — s&n) (dan 
GI LIMA 


Dia akan mengampuni kalian”) dosa-dosa kalian — She jats 4519 (Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). 


EEEN BE SA BAGS 
71. today al (Akan tetapi jika mereka menghendaki) yakni para tawan- 
an tersebut — dek (berbuat khianat kepadamu) melalui perkataan mereka 
yang berbasa-basi di hadapanmu — IS PE (maka sesungguh- 
nya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini) sebelum Perang Ba- 
dar, mereka telah melakukan kekufuran — ea AG (lalu Allah menjadikan 


Nabi-Nya berkuasa terhadap mereka) dalam Perang Badar, sehingga banyak 
di antara orang-orang kafir yang terbunuh dan tertawan. Maka hendaknya 
mereka menunggu-nunggu saat seperti itu, bilamana mereka kembali lagi me- 


lakukan pengkhianatan — IE (dan Allah Maha Mengetahui) makh- 
luk-Nya — FG lagi Mahabijaksana) di dalam penciptaan-Nya, 


ST BAN Ia RAN SAN BIA WA ANN 
Ser AI IA Can HA 
aa Ea 2333 EL NA AN EA NAN 
Oa SAM 

12. MIMIN ASI BIG SIGN (Sesung- 


guhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta 


dan jiwanya pada jalan Allah) yang dimaksud adalah kaum Muhajirin — “ 
t . 
al PEAN (dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman) kepada Nabi 
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SAW. — BA (dan pertolongan) yang dimaksud adalah kaum Ansar 
Kyai (mereka itu satu sama lain lindung-melindungi) dalam 
hal saling menolong dan saling mewaris. — 123 Gagas 
PEN us HA (Dan terhadap orang-orang yang beriman, tetapi belum ber- 
hijrah, maka tidak ada kewajiban atas kalian untuk melindungi mereka) da- 
pat dibaca walayatihim dan wilayatihim — KAY (sedikit pun) kare- 
nanya tidak ada saling mewaris antara kalian dan mereka, dan mereka tidak 
berhak mendapatkan bagian dari ganimah yang kalian peroleh — ds 
Hen (sebelum mereka berhijrah), tetapi ayat ini telah dimansukh oleh 
ayat yang terdapat dalam akhir surat Al-Anfal ini. — 3 PMK 
Ie Kabur (Akan tetapi, jika mereka meminta pertolongan kepada kalian 
dalam urusan pembelaan agama, maka kalian wajib memberikan pertolongan) 
kepada mereka dari gangguan orang-orang kafir — PG DAKI 
Ke (kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kalian 


dengan mereka) yakni ada perjanjian pertahanan bersama, maka kala itu ja- 
nganlah kalian menolong mereka, karena akan merusak perjanjian yang telah 


kalian buat bersama dengan kaum itu. — KS Pa Ar) Kua (Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kalian kerjakan). 


INI EIA E A 
73. Kia RESTE SNS (Adapun orang-orang yang kafir, sebagi- 


an mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain). Dalam hal saling 
menolong dan saling mewaris, maka tidak ada saling mewa- 


Z , 
ris antara kalian dan mereka. — AI (Jika kalian tidak melaksanakan 
apa yang telah diperintahkan Allah itu) yakni melindungi kaum muslim 


dan menekan orang-orang kafir — PD NI BIA PG (nis- 


caya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar) karena 
kekufuran bertambah kuat, sedangkan Islam makin melemah keadaannya. 


702 8. SURAT AL-ANFAL (RAMPASAN PERANG) JUZ 10. 


ERA SAT A BARA 3 
BERA 

no ASEAN Ia AAA GAN 
BSN Bala (Dan orang-orang yang beriman berhijrah 


serta berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kedi- 
aman dan memberi pertolongan kepada kaum Muhajirin, mereka itulah 
orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan re- 
zeki nikmat yang mulia) di surga nanti. 


Sa ba LAN TA ANN PA iA 
SEMER MUA 
PETA KA 


75. Aao KAN (Dan orang-orang yang beriman sesudah itu) sesu- 

dah orang-orang yang lebih dahulu beriman dan berhijrah — AAA HAA 
y- 

AON KG (kemudian berhijrah dan berjihad bersama kalian, maka 


orang-orang itu termasuk golongan kalian) hai orang-orang Muhajir dan 
PA | 

orang-orang Ansar. — AM (Orang-orang yang mempunyai hubung- 

an kerabat itu) yakni orang-orang yang mempunyai pertalian persaudaraan 


0... NAN 


ua al Kan (sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya) dalam hal 
ah A » 


waris-mewaris daripada orang-orang yang mewaris karena persaudaraan 


. iman dan hijrah yang telah disebutkan pada ayat terdahulu tadi — Su 
$, yi 
À (di dalam Kitabullah) di Lauh Mahfuz. — SNK ADÉ, (Se 


sungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) yang antara lain ialah 
hikmah yang terkandung di dalam hal ikhwal waris-mewaris. 


tu 
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ASBABUN NUZUL 
SURAT AL-ANFAL 


LA t K L) 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Abu Daud, An-Nasai, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim meriwayatkan sebuah hadis 
melalui Ibnu Abbas r.a. Ibnu Abbas r.a. telah menceritakan bahwa Nabi 
SAW. bersabda: “Barangsiapa yang berhasil membunuh seorang kafir, maka 
baginya ganimah sebanyak demikian. Dan barangsiapa yang berhasil mena- 
wan seorang kafir, maka baginya ganimah sebanyak demikian. Adapun bagi 
pasukan yang berusia lanjut, maka hendaknya mereka tetap bertahan di ba- 
wah, panji-panji peperangan. Dan bagi pasukan yang berusia muda, maka 
hendaknya mereka segera maju ke dalam kancah peperangan dan meraih ga- 
nimah”. Maka pada saat itu pasukan yang berusia lanjut berkata kepada pa- 
sukan yang berusia muda: “Sertakanlah kami bersama kalian dalam bagian 
ganimah, karena sesungguhnya kami adalah pasukan cadangan bagi kalian. 
Seandainya terjadi sesuatu dengan kalian, niscaya kalian akan berlin- 
dung kepada kami”. Lalu mereka bersengketa dalam masalah ini dan menga- 
dukan permasalahannya kepada Nabi SAW. Maka pada saat itu turunlah fir- 
man-Nya: Mereka menanyakan kepadamu tentang pembagian harta rampasan 
perang. Katakanlah: “Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul ...” 
(Q.S. 8 Al-Anfal, 1). 

Imam Ahmad meriwayatkan melalui Sa'ad ibnu Abu Waggas yang telah 
menceritakan, “Ketika Perang Badar terjadi, saudaraku yang bernama Umair 
terbunuh (gugur), maka aku membalas kematiannya itu dengan mem- 
bunuh Sa'id ibnul As, kemudian aku mengambil pedangnya sebagai barang 
rampasan. Selanjutnya aku mendatangi Nabi SAW. seraya membawa pedang 
rampasan itu, maka Nabi SAW. bersabda: “Pergilah dan lemparkanlah pedang 
itu ke dalam kumpulan barang-barang rampasan’. Lalu aku kembali, se- 
dangkan keadaan diriku pada saat itu tiada seorang pun yang mengetahuinya 
melainkan hanya Allah, disebabkan karena terbunuhnya saudaraku. Ternyata 
Rasulullah SAW. mengambil pedang rampasanku itu. Maka ketika aku baru 
pergi dari sisi beliau SAW. hanya beberapa langkah, turunlah surat Al-Anfal. 
Setelah itu Nabi SAW. bersabda kepadaku: Pergilah dan ambillah pedangmu 
itu.” 


Abu Daud, Turmuzi, dan Nasai telah meriwayatkan melalui Sa'ad yang 
telah menceritakan: “Ketika Perang Badar, aku datang (kepada Rasulullah 
SAW.) seraya membawa pedang rampasan, lalu aku berkata kepada beliau: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah meredakan dendam yang mem- 
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bara di dadaku terhadap orang-orang musyrik, maka berikanlah pedang ini 
kepadaku’. Rasulullah SAW. menjawab: Pedang ini bukan milikku, bukan 
pula milikmu'. Lalu aku berkata: 'Barangkali pedang ini akan diberikan kepa- 
da seseorang yang belum pernah tertimpa musibah seperti diriku ini’. Rasu- 
lulah SAW. datang kepadaku seraya bersabda: 'Sesungguhnya engkau telah 
meminta kepadaku apa yang bukan menjadi milikku, dan sekarang ia telah 
menjadi milikku, engkau sekarang boleh mengambilnya, ia buatmu'” Selanjut- 
nya Sa'ad menceritakan bahwa pada saat itu turunlah firman-Nya: “Mereka 
menanyakan kepadamu tentang pembagian harta rampasan perang ....” (Q.S. 
8 Al-Anfal, 1). 

Ibnu Jabir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Mujahid, bahwa 
para sahabat bertanya kepada Nabi SAW. mengenai "khumus" (seperlima ga- 
nimah) sesudah terbagi empat perlima yang lainnya. Maka turunlah fir- 
man-Nya: Mereka menanyakan kepadamu tentang pembagian harta rampasan 
perang ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 1). i 


Firman Allah SWT..: 

“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 5). 

Ibnu Abu Hatim dan ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah hadis 
melalui Abu Ayyub Al-Ansari r.a. yang telah menceritakan bahwa ketika kami 
berada di Madinah, Rasulullah SAW. telah menerima berita bahwa kafilah 
Abu Sufyan telah kembali. Maka Rasulullah SAW. bersabda kepada ka- 
mi: “Bagaimana menurut pendapat kalian tentang kafilah tersebut, semoga 
Allah menjadikannya sebagai barang ganimah buat kita dan menyelamatkan 
kita”. Maka kami keluar dan melakukan perjalanan selama satu atau dua ha- 
ri. Lalu Rasulullah SAW. bersabda: “Apakah yang telah kalian lihat mengenai 
keadaan mereka?” Kami berkata: “Wahai Rasulullah, kami tidak mempunyai 
kekuatan yang memadai untuk memerangi kaum itu. Karena sesungguhnya 
kami keluar hanya untuk menghadang kafilah perdagangan”. Lalu kala itu 
Al-Migdad berkata: “Janganlah kalian mengatakan seperti apa yang telah di- 
katakan oleh kaum Musa: 'Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan ber- 
peranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 
saja”, (Q.S. 5 Al-Maidah, 24)”. 

Maka ketika itu turunlah firman-Nya: “Sebagaimana Tuhanmu menyu- 
ruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagi- 
an dari orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya.” (Q.S. 8 Al-Anfal, 
5). 5 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula hadis yang serupa melalui 
Abdullah ibnu Abbas r.a. 


Firman Allah SWT.: 

“Ingatlah, ketika kalian memohon pertolongan ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 9). 
Imam Turmuzi telah meriwayatkan sebuah hadis melalui Umar ibnut 
Khattab r.a. yang telah menceritakan bahwa sewaktu Nabi SAW. melihat 
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jumlah pasukan kaum musyrik yang banyaknya seribu orang, sedangkan para 
sahabatnya hanya berjumlah tiga ratus sepuluh orang lebih; maka Nabi SAW. 
menghadap ke arah kiblat, kemudian mengangkat kedua tangannya seraya 
memohon kepada Tuhannya: “Ya Allah, tunaikanlah apa yang telah Engkau 
janjikan kepadaku. Ya Allah, jika golongan kaum mukmin ini hancur, niscaya 
Engkau tidak akan disembah di muka bumi”. Nabi SAW. selalu mengucapkan 
doa ini seraya mengangkat kedua tangannya dan menghadap kiblat, sehingga 
kain serbannya terjatuh tanpa terasa. Abu Bakar mendatanginya, lalu meng- 
ambil kain serbannya dan meletakkannya kembali ke pundak Nabi. Setelah 
itu ja tetap berada di dekat Nabi dari belakangnya, lalu ia berkata: “Wahai 
Nabi Allah, kiranya cukup engkau berdoa kepada Tuhanmu, karena 
sesungguhnya Dia pasti akan menunaikan apa yang telah Dia janjikan 
kepadamu”. Maka pada saat itu juga turunlah firman-Nya: “Ingatlah, ketika 
kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagi- 
mu: Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu se- 
kalian dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut”. (Q.S. 8 Al-Anfal, 
9)”. 

Firman Allah SWT.: 

“Dan bukan kamu yang melempar ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 17) 

Imam Hakim telah meriwayatkan sebuah hadis melalui Sa'id ibnul Musayyab, 
dari ayahnya yang telah menceritakan bahwa pada saat Perang Uhud Ubay 
ibnu Khalaf menyerang Nabi SAW. Para sahabat membiarkannya, tetapi ia 
dihadapi oleh Mus'ab ibnu Umair. Kemudian Rasulullah SAW. melihat tu- 
lang iga Ubay dari sela-sela antara baju besi dan tamengnya, maka segera be- 
liau menusuknya dengan tombak kecil, Akhirnya Ubay terjatuh dari kudanya, 
tetapi dari bekas tusukan Rasulullah tidak ada darah yang keluar kare- 
na pukulan tersebut hanya sempat mematahkan salah satu dari tulang-tulang 
iganya saja. Setelah itu Ubay ditolong oleh teman-temannya, sedangkan Ubay 
pada saat itu meraung-raung bagaikan suara sapi karena kesakitan. Maka te- 
man-temannya berkata kepadanya: “Mengapa engkau tidak mampu menerus- 
kan perlawanan kepadanya, bukankah lukamu itu hanya ringan saja?” 

Lalu Sa'id ibnul Musayyab menceritakan kepada para sahabat lainnya 
tentang perkataan Rasulullah SAW. yang mengatakan: “Tidak, akulah yang 
membunuh Ubay”. Selanjutnya Rasulullah SAW. mengatakan pula: “Demi Zat 
yang jiwaku ini berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, seandainya apa 
yang di tanganku ini kuhantamkan kepada orang-orang Zul Majaz, niscaya 
. mereka akan mati semuanya”. Ubay ibnu Khalaf mati di tengah perjalanan 
sebelum sampai di Mekah. Maka pada saat itu turunlah firman-Nya: “Dan 
bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang 
melempar ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 17). 

Hadis di atas sanadnya sahih, tetapi garib. 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Abdur Rahman 
ibnu Jubair, bahwasanya ketika Perang Khaibar Rasulullah SAW. meminta 
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supaya didatangkan kepadanya sebuah gendewa berikut anak panahnya. Lalu 
Rasulullah SAW. melepaskan anak panahnya ke arah benteng Khaibar; anak 
panah melesat dengan cepatnya masuk ke dalam benteng dan mengenai Ibnu 
Abul Haqiq hingga membunuhnya, sedangkan pada saat itu Ibnu Abul Haqiq 
berada di tempat tidurnya. Maka setelah peristiwa itu turunlah firman-Nya: 
“Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 
17) 

Hadis di atas berpredikat mursal lagi jayyid sanadnya, tetapi garib. 
Menurut pendapat yang masyhur, ayat ini diturunkan ketika Rasulullah 
SAW. melemparkan batu kerikil dengan genggaman tangannya dalam Perang 
Badar. Sehubungan dengan peristiwa itu Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan 
Imam Tabrani telah meriwayatkan sebuah hadis melalui Hakim ibnu Hizam. 
Hakim Ibnu Hizam menceritakan, “Ketika Perang Badar sedang 
berkecamuk, kami mendengar suara sesuatu yang jatuh dari langit ke bumi, 
suara itu mirip dengan suara batu kerikil yang terjatuh ke dalam sebuah ge- 
las. Kemudian Rasulullah SAW. melemparkan batu-batu kerikil tersebut ke 
arah musuh sehingga akhirnya kami mengalami kemenangan dan musuh- 
musuh kami kalah. “Peristiwa tersebut berkaitan dengan turunnya firman 
Allah: “Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar ...” (Q.S. 8 Al- 
Anfal, 17). 

Abusy Syekh telah mengetengahkan pula hadis yang serupa, melalui 
Jabir dan Ibnu Abbas r.a. Sebagaimana Ibnu Jarir pun telah mengetengahkan 
pula hadis yang serupa, hanya kali ini ia kemukakan secara mursal dari jalur 
ini. 

Firman Allah SWT.: 

“Jika kalian (orang-orang musyrik) mencari keputusan ...” (Q.S. 8 Al- 

Anfal, 19). 

Al-Hakim telah meriwayatkan sebuah hadis melalui Abdullah ibnu Sa'labah 
ibnu Sagir yang telah menceritakan bahwa ketika kedua kaum (kaum muk- 
min dan kaum musyrik) bertemu (dalam Perang Badar) Abu Jahal me- 
minta keputusan melalui perkataannya; “Ya Allah, manakah di antara kita 
yang paling memutuskan silaturahmi dan mendatangkan hal-hal yang tidak 
diketahui, maka berikanlah keputusan kepadanya besok (dalam Perang Ba- 
dar)”. Tersebutlah bahwa hal itu merupakan permintaan keputusan, maka 
Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Jika kalian (orang-orang musyrik) 
mencari keputusan, maka telah datang keputusan kepada kalian, sampai de- 
ngan firman-Nya: Dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang ber- 
iman”, (Q.S. 8 Al-Anfal, 19). 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Atiyah yang 
telah menceritakan bahwa (dalam Perang Badar) Abu Jahal telah ber- 
kata: “Ya Allah, menangkanlah golongan yang paling kuat dan paling mulia di 
antara kedua golongan ini”. Maka pada saat itu juga turunlah ayat di atas ta- 
di. 
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Firman Allah SWT.: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati Allah ...” 

(Q.S. 8 Al-Anfal, 27). . | 
Sa'id ibnu Mansur dan lain-lainnya telah meriwayatkan sebuah hadis mela- 
lui Abdullah ibnu Abu Qattad yang telah menceritakan bahwasanya firman 
Allah SWT. berikut ini, yaitu: “Janganlah kalian mengkhianati Allah dan Ra- 
sul (Muhammad) ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 27), diturunkan berkenaan dengan pe- 
ristiwa yang dialami oleh Abu Lubabah ibnu Abdul Munzir. Abu Lubabah se- 
waktu ditanya oleh orang-orang Yahudi Bani @uraizah dalam Perang 
Guraizah, yang pertanyaannya mengatakan: “Apakah yang dimaksud dengan 
perkara ini (yang diminta oleh Muhammad)?” Maka Abu Lubabah memberi- 
kan isyarat dengan tangannya seraya digorokkan ke lehernya, yang artinya 
disembelih (dibunuh). Maka pada saat itu juga turunlah firman Allah SWT. 
yang disebutkan di atas tadi. Setelah peristiwa itu Abu Lubabah mengatakan: 
“Untunglah aku masih hidup sehingga aku mengetahui bahwa diriku telah 
berbuat khianat terhadap Allah dan Rasul-Nya”. i 

Ibnu Jarir dan lain-lainnya telah meriwayatkan sebuah hadis melalui 
Jabir ibnu Abdullah yang telah menceritakan bahwa Abu Sufyan keluar dari 
Mekah (untuk tujuan berdagang ke negeri Syam, pent.). Maka Malaikat 
Jibril mendatangi Nabi SAW. lalu memberitahukan kepadanya: “Sesungguh- 
nya Abu Sufyan sekarang berada di tempat ini dan itu”. Maka Rasulullah 
SAW. bersabda: “Sesungguhnya Abu Sufyan sekarang berada di tempat ini 
dan itu, maka keluarlah kalian untuk mencegatnya dan rahasiakanlah tugas 
kalian ini”. Akan tetapi, ada seorang lelaki dari kalangan kaum munafik yang 
mengetahui rencana itu, lalu ia menulis surat kepada Abu Sufyan yang isinya 
mengatakan: “Sesungguhnya Muhammad bermaksud untuk mencegat (kafi- 
lah) kalian, maka hati-hatilah kalian”. Pada saat itulah turun firman-Nya: 
“Janganlah kalian mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) ...” (Q.S. 8 Al- 
Anfal, 27). 

Akan tetapi, sanad hadis ini berpredikat garib jiddan (aneh sekali), dan 
konteksnya masih perlu dipertimbangkan. 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula sebuah hadis melalui As-Saddi 
yang telah menceritakan bahwa para sahabat telah mendengar perintah (in- 
struksi) itu langsung dari Nabi SAW. dan seterusnya. Akhirnya berita itu ter- 
siar ke mana-mana sehingga orang-orang musyrik mendengarnya; maka pada 
saat itu turunlah firman-Nya yang di atas tadi. 


Firman Allah SWT.: : 

“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (@uraisy) memikirkan tipu mus- 

lihat ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 30). 
Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. 
yang telah bercerita bahwa ada segolongan orang-orang @uraisy dan para pe- 
mimpin setiap kabilah, mereka telah sepakat untuk mengadakan pertemuan 
di Darun Nadwah. Akan tetapi, tiba-tiba muncullah di hadapan mereka iblis 
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yang berupa seorang syekh (ketua) yang tampak agung penampilannya. Maka 
ketika mereka melihatnya, lalu mereka bertanya kepadanya: “Siapakah An- 
da?” Iblis menjawab: “Aku adalah seorang syekh dari penduduk Najd; aku te- 
lah mendengar tentang subjek yang akan dibicarakan di dalam pertemuan ka- 
lian. Lalu aku diperintahkan untuk menghadiri pertemuan kalian, dan nisca- 
ya saran dan nasihatku nanti tidak akan sia-sia untuk kepentingan kalian”. 

Lalu mereka menjawab: “Baiklah. Kalau demikian, silakan masuk”, maka 
iblis itu masuk bersama-sama dengan mereka ke dalam Darun Nadwah. Lalu 
iblis yang menyerupai syekh dari Najd itu berkata: “Cobalah kalian kemuka- 
kan tindakan apa yang akan kalian lakukan terhadap lelaki itu (Nabi 
Muhammad)”. Maka salah seorang dari mereka mengatakan: “Ikatlah dia oleh 
kalian ke dalam ikatan yang erat sekali, kemudian kalian membiarkannya 
hingga mati, sebagaimana yang telah dialami oleh para pendahulunya dari 
kalangan ahli-ahli syair seperti Zuhair dan An-Nabigah. Sesungguhnya dia 
itu tiada lain hanyalah seperti seseorang di antara mereka”. 

Akan tetapi, iblis yang menyerupai seorang syekh dari Najd itu berkata: 
“Tidak, demi Allah, ini adalah pendapat yang tidak baik untuk kalian. Demi 
Allah, niscaya pasti akan ada seseorang yang akan keluar dari tempat tahan- 
annya untuk memberitahukan kepada sahabat-sahabatnya. Mereka pasti 
akan melepaskan ikatannya dan mengambilnya dari tangan kalian, ke- 
mudian mereka mempertahankannya habis-habisan, sehingga keadaan kalian 
tidak akan aman lagi dan mereka pasti akan dapat mengusir kalian dari ta- 
nah tempat tinggal kalian. Maka coba kemukakan oleh kalian pendapat yang 
lainnya”. Lalu ada seseorang lainnya yang mengatakan: “Kalian keluarkan 
dia dari tempat tinggal kita, maka kalian akan bebas dari ulahnya. Karena 
sesungguhnya bilamana dia telah keluar dari tanah tempat tinggal kita ini, 
niscaya kalian tidak akan tertimpa bahaya oleh perbuatannya”. 

Maka iblis yang berupa syekh dari Najd itu berkata: “Demi Allah, hal ini 
bukan pendapat yang baik bagi kalian. Tidakkah kalian melihat sendiri tutur 
bahasanya yang manis dan kefasihan lisannya? Niscaya hati orang-orang 
akan terpikat mendengar tutur katanya itu. Demi Allah, seandainya kalian 
melakukan usulnya itu, kemudian ia menawarkan kepada orang-orang Arab 
semuanya, niscaya mereka mau berkumpul mengikuti seruannya. Kemudian 
dia pasti akan berangkat untuk menyerang.kalian, lalu mengusir kalian dari 
negeri kalian sendiri dan membunuh orang-orang terhormat kalian”. Mende- 
ngar jawaban iblis itu, mereka berkata: “Demi Allah, apa yang dikatakannya 
itu benar, maka coba kemukakan lagi pendapat yang selain itu dari kalian”. 

Lalu Abu Jahal berkata mengajukan usulnya: “Demi Allah, aku akan me- 
ngemukakan kepada kalian suatu pendapat yang belum kalian temukan sebe- 
lumnya. Aku melihat bahwa pendapat inilah yang paling baik”. Kemudian 
mereka yang hadir menjawab: “Coba kemukakanlah usulmu itu!” Abu Jahal 
mengatakan: “Kalian harus mengambil dari setiap kabilah seorang pemuda 
yang kuat sebagai wakilnya, kemudian masing-masing pemuda dari mereka 
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diberi pedang yang tajam, lalu mereka secara beramai-ramai memukulnya 
dengan pedang-pedang mereka sekaligus. Maka jika kalian telah membunuh- 
nya, berarti darahnya terbagi-bagi di antara semua kabilah; aku menduga 
bahwa puaknya itu (Bani Hasyim) tidak akan mampu untuk memerangi kabi- 
lah Quraisy secara keseluruhan untuk membalas kematiannya. Dan sesung- 
guhnya jika orang-orang Bani Hasyim melihat kenyataan tersebut, niscaya 
mereka mau menerima diatnya saja, kemudian kita semua bebas dan berhasil 
membungkam sikapnya yang menyakitkan itu”. Maka iblis yang berupa syekh 
dari Najd itu berkata: “Ini, demi Allah, adalah pendapat yang benar dan jitu. 
Pendapat yang paling tepat adalah pendapat yang telah dikatakan olehnya 
(Abu Jahal), aku melihat tidak ada pendapat yang paling baik selain dari pen- 
dapatnya itu”. 

Setelah itu mereka berpisah dengan membawa suatu kesepakatan, yaitu 
seperti yang telah diusulkan oleh Abu Jahal tadi. Lalu Malaikat Jibril men- 
datangi Nabi SAW. dan memerintahkan dia supaya jangan menginap pada 
malam itu pada tempat yang biasa ia tidur. Malaikat Jibril juga mem- 
beritahukan kepada beliau tentang makar yang telah direncanakan oleh 
kaumnya. Pada malam itu Rasulullah SAW. tidak tidur di rumahnya, dan pa- 
da saat itu juga Allah SWT..memberikan izin kepadanya untuk keluar berhij- 
rah (ke Madinah). 

Ketika Rasulullah SAW. telah sampai di Madinah dengan selamat tanpa 
kekurangan sesuatu pun, lalu turunlah firman-Nya yang mengingatkannya 
kepada nikmat Allah yang telah dilimpahkan kepada dirinya, yaitu firman- 

“Nya: “Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya 
upaya (tipu muslihat) terhadap dirimu ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 30). | 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan hadis lainnya melalui jalur periwayatan 
Ubaid ibnu Umair, dari Al-Mutalib ibnu Abu Wadda'ah. Hadis yang diriwa- 
yatkannya itu mengatakan bahwa pada suatu hari Abu Talib berkata kepada 
Nabi SAW.: “Rencana makar apakah yang telah dipersiapkan oleh kaummu 
terhadap dirimu?” Nabi SAW. menjawab: “Mereka bermaksud memenjarakan 
diriku, atau membunuhku, atau mengusirku”. Abu Talib bertanya kembali: 
“Siapakah yang telah memberitahukan hal itu kepadamu?” Nabi SAW. men- 
jawab: “Tuhanku”. Abu Talib berkata: “Sebaik-baik Tuhan adalah Tuhanmu, 
pesankanlah kepada-Nya supaya berbuat baik terhadap dirimu”. Nabi SAW. 
menjawab: “Aku memesankan kepada-Nya supaya berbuat baik? Tidak, bah- 
kan Dialah yang berpesan kepadaku supaya berbuat baik”. Pada saat itulah 
turun firman-Nya: “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) 
memikirkan daya upaya (tipu muslihat) terhadap dirimu ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 
30). 

. Sehubungan dengan hadis di atas Ibnu Kasir menilai bahwa sebutan to- 

koh Abu Talib dalam hadis di atas aneh sekali karena kisahnya terjadi di 
malam hijrah, yang hal ini berlangsung setelah lewat tiga' tahun sejak ke- 
matian Abu Talib. 
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Firman Allah SWT.: 

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami ...” (Q.S. 8 Al-An- 

fal, 31). 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Sa'id ibnu Jubair 
yang telah menceritakan bahwa Nabi SAW. dalam Perang Badar telah mem- 
.bunuh Uqbah ibnu Abu Mu'it, Tu'aimah ibnu Addi, dan An-Nadr ibnul Haris 
untuk mempertahankan dirinya. Dan tersebutlah bahwa Al-Migdad telah ber- 
hasil menawan An-Nadr ibnul Haris. Maka ketika Al-Migdad diperintahkan 
supaya membunuhnya, Al-Migdad berkata: “Wahai Rasulullah, dia adalah 
tawananku”. Rasulullah SAW. menjawab: “Sesungguhnya dia telah mengata- 
kan hal-hal yang tidak senonoh terhadap Kitabullah”. 

Selanjutnya Sa'id ibnu Jubair melanjutkan ceritanya, bahwa berkenaan 
, dengan peristiwa itu lalu turunlah firman-Nya: Dan apabila dibacakan kepa- 
da mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: “Sesungguhnya kami telah mende- 
ngar (ayat-ayat yang seperti ini) ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 31). 


Firman Allah SWT.: 

“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang Maya berkata: ...” (Q.S. 8 

Al-Anfal, 32). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melahi Sa'id ibnu Jubair se- 
hubungan dengan firman-Nya: “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang 
musyrik) berkata: Ya Allah, jika betul (Al-Qur'an) ini, dialah yang benar dari 
sisi Engkau ... (Q.S. 8 Al-Anfal, 32)”. 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de- 
ngan peristiwa An-Nadr ibnul Haris. 

Imam Bukhari telah meriwayatkan sebuah hadis melalui Anas ibnu 
Malik r.a. yang telah menceritakan bahwa ketika Abu Jahal ibnu Hisyam me- 
ngatakan: “Ya Allah, jika benar Al-Qur'an ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah ke- 
pada kami azab yang pedih”. Maka turunlah firman-Nya: “Dan Allah sekali- 
kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan kamu berada di antara mereka 
Dm (Q.S. 8 Al-Anfal, 33). 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas 
r.a, yang telah menceritakan bahwa orang-orang musyrik selalu mengerjakan 
tawaf di Baitullah, seraya mengucapkan: “Ampunan-Mu, ampunan-Mu”, Maka 
Allah menurunkan firman-Nya: Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab 
mereka ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 33). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula sebuah hadis yang ia terima mela- 
lui Yazid ibnu Rauman dan Muhammad ibnu Qais yang telah menceritakan 
bahwa sebagian orang-orang musyrik Quraisy telah berkata kepada sebagian 
yang lainnya. “Muhammad supgguh adalah seseorang di antara kita yang di- 
muliakan oleh Allah. Ya Allah, jika benar (Al-Qur'an) ini, dialah yang benar 
dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datang- 
kanlah kepada kami azab yang pedih”. Akan tetapi, setelah sore harinya mere- 
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ka merasa menyesal atas apa-apa yang telah mereka katakan itu. Untuk itu 
mereka mengatakan seraya berdoa: “Ya Allah, ampunan-Mu”. Lalu Allah 
SWT, menurunkan firman-Nya: “Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab 
mereka, sedangkan mereka meminta ampun” (Q.S. 8 Al-Anfal, 33); sampai 
dengan firman-Nya: “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui" (Q.S, 8 Al- 
Anfal 34). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula hadis yang lain melalui Ibnu Abza 
yang telah menceritakan bahwa ketika Rasulullah SAW. berada di Mekah, 
maka Allah menurunkan firman-Nya: “Dan Allah,sekali-kali tidak akan meng- 
azab mereka, sedangkan kamu berada di antara mereka” (Q.S. 8 Al-Anfal, 33). 

Lalu Rasulullah SAW. keluar berhijrah ke Madinah, maka Allah SWT, 
menurunkan firman-Nya: “Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, 
sedangkan mereka meminta ampun” (Q.S. 8 Al-Anfal, 33). 

Dan tersebutlah bahwa sisa-sisa kaum muslim yang masih menetap di 
kota Mekah selalu meminta ampun kepada-Nya, ketika mereka semuanya ke- 
luar mengikuti jejak Nabinya, maka Allah menurunkan firman-Nya: “Meng- 
apa Allah tidak mengazab mereka ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 34). 

Kemudian Allah mengizinkan Nabi-Nya untuk menaklukkan kota Mekah, 
yang hal ini merupakan azab yang telah diancamkan oleh Allah terhadap 
` orang-orang musyrik Quraisy. 


Firman Allah SWT.: i 

“Salat mereka di sekitar Baitullah itu tidak gan hanyalah ...” (Q.S. 8 Al- 

Anfal, 35). 

Al-Wahidiy telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Umar yang te- 
lah menceritakan bahwa orang-orang musyrik Mekah selalu mengerjakan ta- 
waf sambil bertepuk tangan dan bersiul, maka turunlah firman-Nya yang di 
atas tadi. 

Ibnu Jarir mengetengahkan sebuah hadis melalui Sa'id yang telah mence- 
ritakan bahwa orang-orang musyrik Quraisy menghalang-halangi Nabi SAW. 
yang sedang melakukan tawaf, mereka mengejeknya seraya bersiul dan berte- 
puk tangan, lalu turunlah firman-Nya yang di atas tadi. 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 36). 
Ibnu Ishag telah mengatakan bahwa Az-Zuhri, Muhammad ibnu Yahya ibnu 
Hibbah, dan Asim ibnu Umair ibnu Qatadah serta Al-Husain ibnu Abdurrah- 
man (semuanya) telah bercerita kepadaku bahwa ketika orang-orang @uraisy 
mengalami kekalahan yang fatal dalam Perang Badar, lalu mereka kembali 
ke Mekah. Setelah peristiwa itu Abdullah ibnu Abu Rabi'ah, Ikrimah ibnu 
Abu Jahal, dan Safwan ibnu Abu Umayyah bersama segolongan kaum lelaki 
dari Kabilah Quraisy yang ayah-ayah dan anak-anak mereka terbunuh dalam 
Perang Badar semuanya berjalan menuju kepada Abu Sufyan beserta orang- 
orangnya yang ikut dalam kafilah tersebut dari kalangan orang-orang 
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Quraisy. Maka mereka berkata: “Hai orang-orang Quraisy, sesungguhnya 
Muhammad telah membuat kalian menyendiri, dia telah membunuh orang- 
orang pilihan kalian, maka bantulah kami dengan harta yang kalian bawa ini 
untuk memeranginya kembali, barangkali saja kami dapat melampiaskan 
dendam kami terhadapnya”. Dan ternyata Abu Sufyan dan orang-orangnya 
memenuhi permintaan mereka. Menurut Ibnu Abbas r.a., ayat berikut ini 
diturunkan berkenaan dengan mereka, yaitu firman-Nya: “Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta mereka untuk menghalangi 
(orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian men- 
Jadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka 
Jahannamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan’ (Q.S. 8 Al-Anfal, 36)”. 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Al-Hakam 
ibnu Atabah yang telah menceritakan, bahwa ayat di atas diturunkan berke- 
naan dengan Abu Sufyan. Abu Sufyan membelanjakan hartanya sebanyak 
empat puluh augiyah emas kepada orang-orang musyrikin (guna memerangi 
Nabi Muhammad). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abza dan 
Sa'id ibnu Jubair; keduanya telah bercerita bahwa ayat di atas diturunkan 
berkenaan dengan Abu Sufyan. Abu Sufyan dalam Perang Uhud telah 
menyewa tentara bayaran dari negeri Habsyah yang jumlahnya dua ribu 
orang personel, dimaksud untuk memerangi Rasulullah SAW. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang keluar ...” (Q.S. 

8 Al-Anfal, 47). 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Muhammad ibnu Ka- 
'ab Al-Guraziy yang telah menceritakan bahwa tatkala orang-orang musyrik 
Quraisy keluar dari Mekah dengan tujuan Badar, mereka keluar dengan 
mengikutsertakan para biduan dan musik-musik genderang. Maka Allah 
SWT. menurunkan firman-Nya: “Dan janganlah kalian menjadi seperti orang- 
orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 
47). 


Firman Allah SWT.: | 

“Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 

penyakit di dalam hatinya berkata: ..." (Q.S. 8 Al-Anfal, 49). 
Imam Tabrani di dalam kitab Ausatnya telah meriwayatkan sebuah hadis me- 
lalui Abu Hurairah r.a, dengan sanad yang da'if. Abu Hurairah r.a. mencerita- 
kan bahwa ketika Perang Badar berlangsung dan orang-orang musyrik @u- 
raisy mengalami kekalahan (lari), maka aku (Abu Hurairah) melihat Rasulul- 
lah SAW, mengejar mereka seraya menghunus pedangnya dan mengucapkan 
firman Allah: “Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur 
ke belakang” (Q.S. 54 Al-Gamar, 45). 
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Peristiwa tersebut terjadi dalam Perang Badar, dan Allah pun menu- 
runkan firman-Nya berkenaan dengan mereka, yaitu: “Hingga apabila Kami 
timpakan azab kepada orang-orang yang hidup mewah di antara mereka ...” 
(Q.S. 23 Al-Mu-minun, 64). 

Aljah menurunkan pula firman-Nya: “Tidakkah kalian perhatikan orang- 
orang yang telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran” (Q.S. 14 Ibrahim, 
28). a 

Di dalam Perang Badar itu Rasulullah SAW. melempari pasukan kaum 
musyrik dengan batu kerikil. Lemparan Rasulullah itu menyebar mengenai 
sebagian besar mereka dan memenuhi mata serta mulut mereka. Sehingga se- 
orang lelaki dari kalangan mereka terbunuh, sedangkan mata dan mulutnya 
penuh dengan batu kerikil. Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Dan 
bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang me- 
lempar” (Q.S. 8 Al-Anfal, 17). 

Dan Allah menurunkan firman-Nya sehubungan dengan iblis yang mem- 
bantu kaum musyrik dalam Perang Badar, yaitu firman-Nya: “Maka tatkala 
kedua pasukan itu telah dapat saling melihat (berhadapan), iblis itu balik ke 
belakang ..."” (Q.S. 8 Al-Anfal, 48). 

Atabah ibnu Abu Rabi'ah dan segolongan orang-orang musyrik yang ber- 
samanya ketika dalam Perang Badar mengatakan: “Mereka itu (orang-orang 
mukmin) ditipu oleh agamanya”. Maka pada saat itu juga Allah SWT. menu- 
runkan firman-Nya: “Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya berkata: Mereka itu (orang-orang muk- 
min) ditipu oleh agamanya” (Q.S. 8 Al-Anfal, 49)”. 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah 

orang-orang yang kafir ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 55). 
Abusy Syekh telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Sa'id ibnu Jubair 
yang telah menceritakan bahwa firman Allah SWT.: “Sesungguhnya binatang 
(makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, kare- 
na mereka itu tidak beriman” (Q.S. 8 Al-Anfal, 55). 
Ayat ini diturunkan berkenaan dengan enam golongan dari kalangan orang- 
orang Yahudi, yang di antara mereka terdapat Ibnut Tabut. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan jika kamu merasa khawatir dari suatu kaum ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 

58). 
Abusy Syekh telah meriwayatkan sebuah hadis melalui Ibnusy Syihab 
yang telah menceritakan bahwa Malaikat Jibril masuk menemui Rasulullah 
SAW., lalu berkata kepadanya: “Senjata (perang) telah diletakkan (berhenti), 
tetapi engkau masih tetap mengejar kaum musyrik. Maka sekarang keluarlah 
engkau, karena sesungguhnya Allah telah memberi izin kepadamu untuk 
memerangi orang-orang Yahudi Bani @uraizah”. Dan Allah menurunkan fir- 
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man-Nya berikut ini berkenaan dengan orang-orang Bani Quraizah tadi, 
yaitu: Dan jika kamu mengetahui pengkhianatan dari suatu golongan ... (Q.S. 
8 Al-Anfal, 58). 


Firman Allah SWT.: 

“Hai Nabi, cukuplah Allah ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 64). 

Imam Bazzar telah meriwayatkan sebuah hadis dengan sanad yang da'if (le- 
mah) melalui Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa 
ketika Umar masuk Islam, orang-orang musyrik mengatakan: “Kaum (mus- 
lim) sekarang benar-benar telah mengambil separuh kekuatan kami”. Kemu- 
dian Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Hai Nabi, cukuplah Allah dan 
orang-orang mukmin yang mengikutimu (menjadi penolongmu)” (Q.S. 8 Al- 
Anfal, 64). Akan tetapi, hadis ini mempunyai syahid-syahid yang cukup kuat 
sehingga mengangkat predikatnya. 

Imam Tabrani dan lain-lainnya telah meriwayatkan sebuah hadis melalui 
jalur periwayatan Sa'id ibnu Jubair dari Ibnu Abbas r.a. yang telah menceri- 
takan bahwa ketika masuk Islam kepada Nabi SAW. sebanyak tiga puluh 
sembilan orang lelaki dan wanita, kemudian disusul pula oleh Islamnya 
Umar, sehingga jumlah mereka menjadi empat puluh orang. Lalu Allah me- 
nurunkan firman-Nya: “Hai Nabi, cukuplah Allah dan orang-orang mukmin 
yang mengikutimu (menjadi penolongmu)” (Q.S. 8 Al-Anfal, 64). ' 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis dengan sanad yang 
sahih melalui Sa'id ibnu Jubair yang telah menceritakan bahwa tatkala seba- 
nyak tiga puluh tiga orang laki-laki dan enam orang wanita, masuk Islam ke- 
pada Nabi SAW. Umar pun masuk Islam, maka turunlah firman-Nya: “Hai 
Nabi, cukuplah Allah ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 64). 

Abusy Syekh telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Sa'id ibnul 
Musayyab yang telah menceritakan bahwa tatkala Umar masuk Islam, maka 
berkenaan dengan peristiwa itu Allah menurunkan firman-Nya: “Hai Nabi, 
cukuplah Allah ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 64). . 


Firman Allah SWT.: 

“Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kalian ..." (Q.S. 8 Al- 

Anfal, 65). 
Ishaq ibnu Rahawaih di dalam kitab Musnadnya telah mengetengahkan sebu- 
ah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa ketika 
Allah menentukan atas kaum mukmin, hendaknya setiap orang di antara 
mereka menghadapi sepuluh orang musuh. Maka hal ini dirasakan amat be- 
rat oleh mereka, maka kemudian Allah SWT. memberikan keringanan kepada ` 
mereka sehingga seseorang hanya ditentukan untuk menghadapi dua orang 
musuh saja. Lalu Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Jika ada dua puluh 
orang yang sabar di antara kalian, niscaya mereka dapat PENR GIVINON dua 
ratus orang musuh ...” (Q.S. 8 Al-Anfal 65-66). 
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Firman Allah SWT.: 

“Tidak patut, bagi seorang nabi ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 67). 

Imam Ahmad dan lain-lainnya telah meriwayatkan sebuah hadis melalui 
Anas yang telah menceritakan bahwa Nabi mengadakan musyawarah bersa- 
ma dengan para sahabatnya sehubungan dengan para tawanan perang Badar. 
Maka Nabi SAW. memulai dengan sabdanya: “Sesungguhnya Allah telah 
membuat kalian aman dari gangguan mereka (kaum musyrik)”. Maka pada 
saat itu juga berdirilah Umar ibnul Khattab seraya berkata mengemukakan 
pendapatnya: “Wahai Rasulullah, penggal saja kepala mereka”. Akan tetapi, 
Nabi SAW. berpaling darinya dan tidak mau menerima apa yang dikemuka- 
kannya itu. Lalu berdirilah Abu Bakar mengemukakan pendapatnya: “Kami 
berpendapat sebaiknya engkau memaafkan mereka dan hendaknya-engkau 
menerima tebusan saja dari mereka”. Akhirnya Nabi SAW. memaafkan 
mereka dan menerima fidyah (tebusan) dari mereka. Maka ketika itu juga 
turunlah firman-Nya: “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah ter- 
dahulu dari Allah ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 68). 

Imam Ahmad, Imam Turmuzi dan Imam Hakim telah meriwayatkan se- 
buah hadis melalui Abdullah ibnu Masud r.a. yang telah menceritakan bah- 
wa ketika Perang Badar baru saja usai, kemudian para tawanan dihadapkan 
kepada Rasulullah SAW., maka Rasulullah SAW. bersabda: “Bagaimana me- 
nurut pendapat kalian tentang para tawanan ini?”, dan seterusnya. Di dalam 
peristiwa ini turunlah firman-Nya membenarkan pendapat Umar r.a. yaitu 
firman-Nya: “Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan ..." (Q.S. 8 
Al-Anfal, 67). 

Imam Turmuti telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Abu 
Hurairah r.a. dari Nabi SAW. Disebutkan di dalam hadis ini bahwa Nabi 
SAW. telah bersabda: “Ganimah masih belum dihalalkan, ia masih belum di- 
halalkan terhadap seorang pun yang berkepala hitam di antara orang-orang 
sebelum kalian. (Bilamana ada ganimah) maka turunlah api dari langit mem- 
bakarnya sehingga habis semua”. Akan tetapi, ketika Perang Badar telah usai 
dan kaum muslim memperoleh banyak ganimah, lalu 'mereka mengambil 
ganimah tersebut sebelum dihalalkan kepada mereka, maka Allah SWT. 
menurunkan firman-Nya: “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah 
terdahulu dari Allah, niscaya kalian ditimpa siksaan yang besar karena te- 
busan yang kalian ambil” (Q.S. 8 Al-Anfal, 68). 


Firman Allah SWT.: 

“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu 

..” (Q.S. 8 Al-Anfal, 70). 
Imam Tabrani telah meriwayatkan sebuah hadis di dalam kitab Ausatnya me- 
lalui Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa Al-Abbas (ayahnya) te- 
lah bercerita kepadanya: “Demi Allah, firman Allah SWT. yang ini diturunkan 
berkenaan dengan diriku, yaitu ketika aku memberitahukan kepada Rasulul- 
lah SAW. tentang keislamanku, lalu aku meminta kepadanya supaya dia 
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membebaskan diriku dengan harga dua puluh auqiyah emas yang aku bawa 
serta. Maka sebaliknya dia (Nabi) memberiku dua puluh orang hamba sahaya 


sebagai imbalan dari dua puluh auqiyah yang telah kuberikan itu. Akan 
tetapi, tak lupa aku selalu mengharapkan ampunan dari Allah”, 


Firman Allah SWT.: 

“Adapun orang-orang yang kafir ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 73) 
Ibnu Jarir dan Abusy Syekh telah mengetengahkan sebuah hadis melalui As- 
Saddiy, dari Abu Malik yang telah menceritakan bahwa ada seseorang lelaki 
kalangan kaum mukmin yang mengatakan: “Kami mewarisi saudara-saudara 
kami yang musyrik”. Maka pada saat itu turunlah firman-Nya: “Adapun 
orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian 
yang lain” (Q.S. 8 Al-Anfal, 73). : 


Firman Allah SWT.: 

“Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 

75). 
Ibnu Jarir mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnuz Zubair yang telah 
menceritakan bahwa ada seorang lelaki mengadakan perjanjian dengan lelaki 
yang lain: “Engkau mewarisi aku dan aku pun mewarisimu”. Maka turunlah 
firman-Nya: “Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagian- 
nya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di das 
lam Kitabullah ...” (Q.S. 8 Al-Anfal, 75). | 

Ibnu Sa'ad mengetengahkan sebuah hadis melalui jalur periwayatan 
Hisyam ibnu 'Urwah, dari ayahnya yang telah menceritakan kepadanya bah- 
wa Rasulullah SAW. telah mempersaudarakan antara Az-Zubair ibnul 
Awwam dan Ka'ab ibnu Malik. Kemudian Az-Zubair mengatakan: “Sungguh 
aku melihat Ka'ab terkena luka yang berat di dalam Perang Uhud. Lalu aku 
berkata kepada diriku sendiri, seandainya Ka'ab meninggal dunia, niscaya 
aku akan mewarisi tinggalannya”. Maka ketika itu juga turunlah firman-Nya: 
“Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih ber- 
hak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam Kitabullah” 
(Q.S. 8 Al-Anfal, 75). i 

Sesudah turunnya ayat di atas, maka hukum waris hanya diperbolehkan 
bagi para kerabat dan famili orang yang bersangkutan saja, kemudian me- 
ngenai waris-mewaris yang disebabkan oleh saudara angkat tidak diber- 
lakukan lagi. 
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9. SURAT AT-TAUBAH 
(PENGAMPUNAN) 


Madaniyyah, 129 ayat 
Kecuali ayat 128 - 129, Makkiyyah 
Turun sesudah surat Al-Maidah 


Pada awal surat ini tidak disebutkan kalimat Basmalah (Bismillahir Rah- 
manir Rahim) karena Rasulullah SAW. tidak memerintahkan hal tersebut, 
sebagaimana yang telah dipahami dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Hakim. Imam Hakim telah mengetengahkan pula hadis yang bermakna sama 
melalui Ali r.a. Disebutkan dalam hadisnya itu bahwa Basmalah adalah ke- 
amanan, sedangkan surat At-Taubah diturunkan untuk menghilangkan ke- 
amanan, yaitu perintah menggunakan pedang (memerangi kaum musyrik). 

Telah disebutkan dari Huzaifah, bahwa sesungguhnya kalian menama- 
kannya surat At-Taubah, padahal surat Al Azab, Imam Bukhari telah meri- 
wayatkan sebuah hadis melalui Al-Barra, bahwasanya surat At-Taubah ada- 
lah surat yang paling akhir diturunkan. 


EA Eta 


1. Inilah pernyataan — APA AM (pemutusan hubungan da- 


ri Allah dan Rasul-Nya) yang ditunjuk — KA AA (kepa- 


da orang-orang musyrik yang kalian telah mengadakan perjanjian dengan 
mereka) yakni perjanjian yang bersifat mutlak, atau perjanjian yang berlaku 
kurang dari empat bulan, atau lebih dari empat bulan, kemudian perjanjian 
itu dirusak sebagaimana yang akan disebutkan pada ayat berikutnya. 


2, page (Maka berjalanlah kalian) artinya berjalanlah kalian dengan 

asa 
aman, hai kaum musyrik — AKESE (di muka bumi selama 
empat bulan) dimulai pada bulan Syawal berdasarkan petunjuk yang akan di- 
sebutkan nanti. Tiada keamanan lagi bagi kalian sesudah masa empat bulan 


itu — di CE AI (dan ketahuilah bahwa sesungguhnya ka- 
lian tidak akan dapat melemahkan Allah) artinya terluput dari azab-Nya 


6 PNG 4 (dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang ka- 
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fir) Dialah yang membuat mereka hina di dunia melalui pembunuhan, dan di 
akhirat kelak dengan siksaan neraka. 


AAA DAT KAN AA KA OI KG 


far ya PFa F) 29390, 2 RAN 2 3G 2 R hash o 
SAK BII a GA E AN 
| Ol 
3. Gis (Dan inilah suatu permakluman) pengumuman — $ A GA 


SN BA an A JU (dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manu- 


PA 
sia pada hari haji akbar) yaitu hari raya Kurban — ©} (bahwa) sesungguh- 


19 f 
nya — SAN NTE AN (Allah berlepas diri dari orang-orang musy- 
rik) dan perjanjian-perjanjian mereka — 4844 (dan Rasul-Nya) demikian 


pula. Sehubungan dengan ayat ini Imam Bukhari telah meriwayatkan sebuah 
hadis, bahwa pada tahun itu juga —yaitu tahun sembilan Hijriah— Nabi 
SAW. mengutus Ali untuk mempermaklumatkan ayat-ayat ini pada hari raya 
Kurban di Mina, (Yang isinya ialah) bahwasanya sesudah tahun ini tidak bo- 
leh lagi orang musyrik melakukan haji dan tawaf di Baitullah, dan tidak bo- 


leh pula tawaf di Baitullah dengan telanjang. — DAN (Kemudian jika 
kalian —kaum musyrik— bertobat) dari kekufuran — A5 ui peta 
(maka bertobat itu lebih baik bagi kalian, dan jika kalian berpaling) dari iman 
KETAT Stn IRAK (maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kalian 
tidak dapat melemahkan Allah. Dan beritakanlah) beri tahukanlah — G39 


7 pa Si Oak (kepada orang-orang kafir akan siksaan yang pedih) azab 


yang pedih, dengan cara dibunuh dan ditawan di dunia dan mendapat siksaan 
neraka kelak di akhirat. 


PAN SARA s AA Pj KAA PAR PA KAA 
| KENA MIGRAN 
4, APILA EEA TE Fa AEAN (Kecuali orang-orang 


musyrik yang kalian telah mengadakan perjanjian dengan mereka dan mereka 
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tidak merusak sedikit pun) syarat-syarat yang tertera dalam perjanjian itu 
13 KAA (dan tidak pula mereka membantu) bersekongkol dengan 
Wa 1K (seseorang untuk memusuhi kalian) dari kalangan orang-orang ka- 
fir — FENES ANA (maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya 
sampai) habis — PA (batas waktunya) yang telah kalian tentukan da- 
PART S r? vi DA A ; 
lam perjanjian itu. — EEATT (Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa) yakni mereka yang memenuhi janjinya. 


Semi 15243333 RAEG] aa 
DAGANG ARARE ELMI EAG A 
5. su (Apabila sudah habis) telah habis — BNI (bulan-bu- 


lan Haram itu) hal ini merupakan batas maksimal masa penangguhan —| — desk 
Sani (maka bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana sa- 


ja kalian jumpai mereka) baik di tanah suci maupun di luar tanah suci — $ 
212 PD 
basje (dan tangkaplah mereka) dengan menahannya. — Aa (Ke- 


punglah mereka) dalam benteng-benteng dan tempat-tempat perlindungan 
mereka, sehingga mereka terpaksa harus ea dengan kalian atau me- 


PER A0 II 
nyerah masuk Islam AA HAH $ (dan intailah mereka di tempat pe- 
ngintaian) yakni jalan-jalan yang biasa mereka lalui. Dinasabkannya lafaz 


kulla karena huruf jarnya dicabut. — (2649 (Jika mereka bertobat) dari ke- 
kufuran — KANG LNG ws <£ RA a (dan mendirikan salat ser- 
ta menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka) jangan sekali- 
kali kalian menghambat dan mempersulit mereka. — A PSA él (Se- 


sungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) terhadap orang 
yang bertobat. | 


) NK Ph Io Te NN P3 PTE Rd ANA 
Pee MAIN CAES 1% PPT PANA A. “4, TAN YAA Tea Ke 219 
Bea SALAH PNS Ana It LAPANGAN 

A 
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6. GANGA TK (Dan jika seorang di antara orang-orang musyrik | 
itu) lafaz ahadun dirafa'kan oleh fi'il (kata kerja) yang menafsirkan makna- 
nya — YA (meminta perlindungan kepadamu) maksudnya meminta sua- 
ka kepadamu supaya jangan dibunuh — FAE (maka lindungilah dia) berilah 

ANAIA 
ia jaminan keamanan — Y PA MEA Funai ia sempat mendengar fir- 
man Allah) yaitu Al-Qur'an — Kea (kemudian antarkanlah i ia ke 


tempat yang aman baginya) yaitu tempat tinggal kaumnya bilamana ternyata 
ia masih belum mau beriman, supaya ia memper mbang sikapnya itu. 


a (Demikian itu) hal yang disebut itu — ANA N A j peri (disebabkan 


mereka kaum yang tidak mengetahui) agama Allah, maka merupakan suatu 
keharusan bagi mereka mendengarkan Al-Qur'an terlebih dahulu supaya me- 
reka mengetahui dan mengerti akan agama Allah. 


Peranan aaa aa ENG 
Per E TOE A E 


7. x (Bagaimana) tidak mungkin — PIN Ana 
Perang 284 (bisa ada perjanjian aman dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan 
orang-orang musyrik) sedangkan mereka masih tetap dalam kekafirannya ter- 
hadap Allah dan Rasul-Nya lagi berbuat khianat — Kes AEAN, Í 
PY da (kecuali orang-orang yang kalian telah mengadakan perjanjian 
dengan mereka di dekat Masjidil Haram) ketika Perang Hudaibiyah; mereka 
adalah orang-orang Quraisy yang dikecualikan sebelumnya — BARANG 
X (maka selama mereka berlaku lurus terhadap kalian) selagi mereka mene- 

pati perjanjiannya dan tidak merusaknya — PAN PA 3$ Aa (hendaklah kalian 
berlaku lurus pula terhadap mereka) dengan menunaikan perjanjian itu. Hu- 
ruf ma pada lafaz famastaqamu adalah ma syartiyah. — ATI da AN é 
(Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa) Nabi SAW. 


telah menepati perjanjiannya dengan mereka sehingga mereka sendirilah 
yang merusak perjanjian itu karena mereka membantu Bani Bakar untuk 
memerangi Bani Khuza'ah. 
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f #2 Lp, A a 1327 A “a SPI Par 
Naa IE men SU 233 III 3 GARA IS 
AA 4 IIA 
Oma Is 


8. GS (Bagaimana bisa) ada perjanjian bagi orang-orang musyrikin 
Kak & f (padahal jika mereka memperoleh kemenangan atas kalian) 
mereka mendapat kemenangan atas kalian — HAN (mereka tidak memeli- 
hara) tidak lagi mengindahkan — Í Ás (hubungan kekerabatan) hu- 
bungan kefamilian — 2333 (dan tidak pula mengindahkan perjanjian) 
bahkan mereka akan berupaya sekuat tenaga untuk menyakiti dan meng- 


ganggu kalian. Jumlah syarat merupakan hal atau kata keterangan. 
PAN IA 
KEDA Dad 
s ay A P 
ni melalui kata-kata manis mereka — 3039 63 (sedangkan hatinya me- 
5 LN $ 
nolak) untuk menunaikan perjanjian itu. — Oid RAK (Dan ke- 


(Mereka menyenangkan hati kalian dengan mulutnya) yak- 


banyakan mereka adalah orang-orang yang fasik) selalu merusak perjanjian. 


33 


SKT LA Hr 


K 2 


9. AN sah Ie KE (Mereka menukarkan ayat-ayat Allah) yakni Al-Qur'an 
Jas f (dengan harga yang sedikit) berupa harta duniawi. Atau dengan 
kata lain, mereka tidak mau mengikuti Al-Qur'an demi memperturutkan ha- 


, pa Laba 
wa nafsunya dan ketamakannya aaa (lalu mereka menghalangi 
- s 
manusia dari jalan Allah) dari agama-Nya. a PD) (Sesungguhnya amat bu- 
A r 
ruklah) amat jeleklah — AA Hi AA (apa yang mereka kerjakan) itu, se- 


buruk-buruk pekerjaan adalah apa yang telah mereka lakukan. 


aa Wal £ 39... 
Wira AIN 


PIP SAI Pyar Ga 2 7 ,. 
10. HR IG 433 S yha A OSÍ Mereka tidak meme. 
lihara hubungan kerabat terhadap orang-orang mukmin dan tidak pula meng- 
indahkan perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang yang melampaui batas). 
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KREASI CAM BERES ISS AA KAH 


11. sÑ ya $ AG) Ki ENAK Rok (Jika mereka bertobat, mendi- 
rikan salat, dan menunaikan zakat, maka mereka itu adalah saudara-saudara 
kalian) saudara bagi kalian da E AENT {yang seagama. Dan Kami 
menjelaskan) Kami menerangkan — TAI SN (ayat-ayat itu bagi 
kaum yang mengetahui) kaum yang berpikir. | 


BOY MUA IE Kp Rb iii 
@ AU AW 


D PAN 
12. KREK (Jika mereka merusak) melanggar — aa (sumpahnya) 
an aa 
janjinya — Penga 2 BE UI ya (sesudah mereka berjanji dan me- 
. : M EACC 
reka mencerca agama kalian) yakni mencelanya — lás) AA i (maka pe- 


rangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir) ketua-ketuanya; di dalam 
ayat ini isim zahir mengganti kedudukan isim damir, yakni lafaz aimmatal 
P 


A 
kufri mengganti kedudukan aimmatahum — CRN Fes] {sesungguhnya ti- 
nEn 27 , & 
ada janji) yaitu perjanjian — BA (dari mereka) yang dapat dipegang. Me- 
nurut suatu giraat,lafaz ayman dibaca iman dengan memakai harakat kasrah 


pada awal hurufnya — Giga ad (agar mereka berhenti) dari kekufur- 


PERAK E Gas 
a Pa a a a a Ea 

13. Yi (Mengapakah tidak) sebagai suatu seruan — KAATE | 
(kalian perangi orang-orang yang telah merusak) mengingkari — KA 
Ganjinya) perjanjian mereka — Kai (padahal mereka telah 
keras kemauannya untuk mengusir Rasul) dari Mekah ketika mereka memu- 
` -gyawarahkan hal ini di Darun Nadwah — Ka "23 (dan merekalah yang 


mulai) memerangi kalian — Sa (pada awal mulanya) di mana mereka 


kd 
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telah memerangi Bani Khuza'ah teman sepakta kalian untuk membantu Bani 
Bakar; maka apakah gerangan yang mencegah kalian untuk tidak memerangi 


3 DA | 


mereka — (apakah kalian takut kepada mereka) merasa gentar 


menghadapi mereka — Basa KAH (padahal Allah-lah yang berhak 


untuk kalian takuti) bilamana kalian tidak memerangi mereka — 253 
Gea Gika kalian benar-benar orang yang beriman). 


LP SA srada AAS AN IR LEETE ah 
TOY AGAN Lp PAPUA AAN NA 
a DLIA Lau 
14. a AE (Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa 
2 “ 
mereka) Allah pasti akan membunuh mereka — Jae Saya (dengan per- 
antaraan tangan kalian dan Allah akan menghinakan mereka) Dia akan 


. : i KDA 
membuat mereka hina melalui cara penahanan dan penindasan — Kian, 
31923 


Gasa 20 KACA Laga (dan menolong kalian terhadap mereka, serta 
melegakan hati orang-orang yang beriman) melalui apa yang telah dilakukan 
oleh Bani Khuza'ah terhadap mereka yang merusak perjanjian itu. 


KANAN GKG AAN DE Ta UP adis 

15. an ká dais (Dan menghilangkan panas hati orang-orang muk- 

min) kegelisahannya.— KS ee Kk AN Riya (Dan Allah menerima tobat 

orang yang dikehendaki-Nya) dengan masuk Islam seperti apa yang dilakukan 

oleh Abu Sufyan.— P 3519 (Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana). ` 


f aoia a Naa 
i EA 


"L r 


: mas ELA 
16. | (Apukah) mengandung makna ingkar — Gt (ka- 
lian mengira bahwa kalian akan dibiarkan begitu saja dan tiada) tidaklah 


“ 
Hak (Allah mengetahui) dengan pengetahuan yang jelas — KAA AAN 
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(akan orang-orang yang berjihad di antara kalian) dengan hati yang tulus 
ér 292 4 3 ie 
OEFA 3 NERAST PICHE 3 Kar (dan tidak mengambil 


menjadi teman yang setia selain Allah, Roui adan orang-orang yang ber- 
iman) artinya sebagai teman sejawat dan kekasih. Orang-orang yang berhati 
tulus itu tidak tampak jelas; yang dimaksud dengan mereka ialah orang- 
orang yang memiliki sifat-sifat seperti apa yang telah disebutkan di atas, me- 


Kere T AI 
reka berbeda dengan orang-orang lain. — GIA Rage Sa (Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan). 


Pe Na me an aaa ON Pe 
TEA TA HUTAN 
17. SERA SEATO AN (Tidaklah pantas orang-orang 


musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah) boleh dibaca mufrad dan bo- 
leh pula dibaca jamak, yakni dengan cara memasukinya dan duduk di dalam- 


wg 3 TK 
nya — AAN f Oy e e Gak (sedangkan mereka meng- 
akui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia) batal 


5 
CAN IA, AG dR da (amal perbuatannya dan mereka kekal di dalam 


neraka). 


WIEL ENN ANAG aS AASA iG 


E NE 
18. FAO MK z$ 26 PNY Ary AM A op A 1A SIIr VA sea 


ók 2273 f) K s yang A ane masjid-masjid Allah hanyalah 


orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap men- 
dirikan salat, menunaikan zakat, dan tidak takut) kepada seorang pun — Í 


A Lord AN 
KAGAT RAEI TAM MA Apl (selain kepada Allah, maka mereka 
orang-orang yang diharapkan termasuk orang-orang yang mendapat petun- 
juk). 


A1 NA a sI Ah GAA AA EN SEAE Na 
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Si again 
19. Kea SA (Apakah orang-orang yang mem- 


beri minum kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masji- 
dil Haram kalian jadikan) orang-orang yang bertugan menunaikan Da hal 


Lif , DA ar 
tersebut — gl Abe OKE Yaa ea Ig Nada ra ey 
(sama dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian 
serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah) dalam hal ke- 


utamaannya — Ca KANAN a (dan Allah tidak memberikan pe- 


tunjuk kepada kaum yang zalim) kepada orang-orang yang kafir. Ayat ini di- 
turunkan berkenaan dengan sanggahan Allah terhadap orang yang mengata- 
kan hal tersebut, dia adalah Al-Abbas atau lainnya. 


RA Pa) 


PERSATUAN AAA RATERS 
OANA aas 
20. 4534 ST gatal ADA KAA KARAK 


(Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah de- 
ngan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajat) yaitu kedu- 


dukannya — PENA (di sisi Allah) daripada orang-orang selain mereka 
6 33 KATEA 
Salah 20153 (dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan) 


orang-orang yang memperoleh kebaikan. 
9 914 Gp VA ae #33 puan 2 E 
ORIS LA Muara an) SAK ai AN 


PAETE s, 2 
21. ja PASARAN Ace 239 obrin (Tuhan mere- 


ka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari-Nya, keridaar 
dan surga: mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal) abadi. 


Petra, 
of SAS Ss BGT r: ETENE 
#31 | 
22. Wb (Mereka kekal) menjadi kata keterangan dari lafaz yang muqad- 
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z - A GISTA P AA APATA 

darah/tidak disebutkan — Kbs Sad $ CEAN é Wal K (di dalamnya 

selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar). 


EFE GESI 9 Kai pes PANAS GG 


23. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang tidak turut 
berhijrah karena alasan keluarga dan usaha perdagangannya yang tidak da- 


era p lru 74 Z 9 aa Pd 
pat ditinggalkan. — OKAN FEN Para Bg IA EAN Gi 
Was (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian jadikan bapak-bapak 
dan saudara-saudara kalian menjadi wali —penguasa— kalian, jika mereka 
lebih mengutamakan) lebih memilih — KSB GI 
EAN 2 ash (kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kalian yang 


menjadikan mereka sebagai wali, maka mereka itulah orang-orang yang za- 
lim). 


Wit RELA SER SE AA ME NS 
SEL ANUNYA AI 
E a Ra 

24. AGR Pa SA 3 239 Ke GO (Katakanlah: 


“Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, dan kaum keluar- 
ga kalian) yaitu kaum kerabat kalian, menurut suatu giraat lafaz 'asyiratu- 


kum dibaca 'asyiratukum — Kal a (dan harta kekayaan yang 


kalian usahakan) harta hasil usaha kalian — GESA BG (dan 
perniagaan yang kalian khawatiri kerugiannya) khawatir tidak laku 
AG ATA Kea aa AS 29 (dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kalian sukai, adalah lebih kalian cintai daripada Allah 


dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-Nya) sehingga hal-hal tersebut 
mengakibatkan kalian enggan untuk melakukan hijrah dan berjihad di jalan- 


4 
Nya — Ar (maka tunggulah) nantikanlah — APA TEMA (sampai 


Sana 
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Allah mendatangkan keputusan-Nya) ayat ini mengandung makna ancaman 

Om VA TAAT & A 
buat mereka. — ERTES 499 (Dan Allah tidak memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang fasik). 


Sena II ECIN AEEA 


PLE aa pt ILK SA 
25. os: AYAT NG (Sesungguhnya Allah telah menolong kalian di 
PLN : 
tempat-tempat) peperangan — . 3 fag (yang banyak) seperti dalam Perang 
Badar, perang melawan Bani Quraizah dan perang melawan Bani Nadir — 3 
E pal 


(dan) ingatlah — a .ag (peperangan Hunain) Hunain adalah nama sebu- 


ah lembah yang terletak di antara kota Mekah dan Taif. Artinya, ingatlah 
sewaktu kalian berperang melawan orang-orang Hawazin, yaitu dalam bulan 


Syawal, tahun delapan Hijriah — 5 (yaitu di waktu) lafaz iż menjadi kata 
$, , 
ganti dari lafaz yaum — KE (kalian menjadi congkak ka- 


rena banyaknya jumlah kalian) lalu pada saat itu kalian mengatakan bahwa 
kami tidak akan dapat dikalahkan oleh golongan yang sedikit. Pada saat itu 
jumlah pasukan kaum muslim ada dua belas ribu orang, sedangkan pasuk- 


“ 24, 
an orang-orang kafir hanya berjumlah empat ribu orang — Wu 35 
yg , 
AA ANGIN YAA EKA (maka jumlah yang banyak itu tidak memberi 


manfaat kepada kalian sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sem- 
pit oleh kalian) huruf ma adalah masdariyah, artinya: Sekalipun bumi itu lu- 
as, tetapi kalian tidak dapat menemukan tempat yang aman, sebagai akibat 


dari pengaruh rasa takut yang menimpa kalian pada saat itu 
a Na ATA ; i P > ; 
CERIA oA 9 3 (kemudian kalian lari ke belakang dengan bercerai berai) 


karena terpukul, tetapi Nabi SAW. tetap bertahan pada posisinya seraya me- 
naiki kendaraan bigal putihnya, dan tiada yang menemaninya selain Al-Abbas 
serta Abu Sufyan yang memegang tali kendali kendaraan beliau. 


A 
3371 aa Latte Ten Can a TU aah "VM rs Le AN CI La KAN A t AIR Ahy 
3 WIN GI EN TA a E Sa 0S EAS 


Ne A Pri 
ARA pik TN 
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ea MA 
“26. KAA (Kemudian Allah menurunkan ketenangan) rasa 
yen , 
aman — Benua (kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang 
mukmin) sehingga mereka kembali lagi bergabung dengan Nabi SAW. sewak- 
tu Al-Abbas memanggil/menyeru mereka atas instruksi dari Nabi, lalu mereka 
ea %13 da A 

meneruskan peperangan itu — Wa” lasadis (dan Allah menurunkan 
bala tentara yang kalian tiada melihatnya) yakni para malaikat e6: KA 

As 
H (dan Allah menimpakan bencana kepada orang-orang kafir) sehingga 
banyak di antara mereka yang terbunuh dan tertawan — “3 4 1 ya PA 
(dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang kafir). 


PATLAT PA ATE 1 IPA, 
OLI AT AE 3 IYA G3 


27, KENA OI SK (Sesudah itu Allah menerima tobat 
dari orang-orang yang dikehendaki-Nya) dari kalangan orang-orang kafir ka- 
rena masuk Islam — So IEAl9 (Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang). 


AA IN nba HASAN AS Hi 
Perairan 


28. g3 EFAG) EENEN (Hai orang-orang yang beriman, sesung- 
guhnya orang-orang yang musyrik itu najis) maksudnya kotor, karena batin 
mereka najis — VAEA T SE {maka janganlah mereka mende- 
kati Masjidil Haram) artinya mereka tidak boleh memasuki tanah suci 
Éag Ja (sesudah tahun ini) yakni tahun kesembilan Hijrah. — ls 
4E is (Dan jika kalian khawatir menjadi beban) fakir karena orang- 
orang musyrik itu tidak mau lagi berdagang dengan kalian — Korea 
vaga WA! (maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepada 
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kalian dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki) dan memang Allah telah 
membuat mereka Raya sesudah itu, TRU aaa futuh/kemenangan 


dan jizyah yang berhasil mereka peroleh. — aan SG) (Sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana). 


Lala AAA ANA 1AA, #22 29 AA wi 
GRI KANAN aes Neta a WAN NA 
3 Kata) OA $ Ah pa 
SIAGA AAN SUN Ca era 
SI SU GAM KIRI AA 
29. SA Yoo ENE ra (Perangilah orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada hari kemudian) jika tidak 
demikian, niscaya dari dahulu mereka sudah beriman kepada Nabi SAW. 
25K AAA Rak AIRA 
MEINS SEDE 9 (dan mereka tidak mengharamkan apa yang te- 
“ah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya) seperti khamr — Gea CA Ns 4. 
Ca 
ké (dan tidak beragama dengan agama yang benar) yakni agama yang telah 
ditetapkan oleh Allah yang mengganti agama-agama lainnya, yaitu agama Is- 
lam — Ga (Yaitu orang-orang) lafaz al-laZina pada a! ini berkedudukan 
menjelaskan lafaz al-lazina pada awal ayat — siS Tensi (yang dibe- 
rikan Al-Kitab kepada mereka) kepada orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Ke ng Le 
Nasrani — 4 pa Ja (sampai mereka membayar jizyah) Kharraj yang 
dibebankan kepada mereka untuk membayarnya setiap tahun — ag cé (de- 


ngan patuh) lafaz yadin berkedudukan menjadi hal/kata keterangan, artinya 
secara taat dan patuh, atau mereka menyerahkannya secara langsung tanpa 


memakai perantara atau wakil — D3 Sea a (sedangkan mereka dalam 
keadaan tunduk) yaitu patuh dan taat terhadap peraturan/hukum Islam. 


BARAN aaa era 
AE NN PA da KIAS 


PAN ENG oa Dit SALA GIE, (Orang-orang Yahudi 


berkata: “Uzair itu putra Allah”, dan orang-orang Nasrani berkata: “Al-Masih 
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itu) yakni Nabi Isa — Mema GIUE (adalah putra Allah”. 
Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut mereka) tanpa ada sandaran 
dalil yang mendukung perkataannya itu, bahkan — Gan (mereka mie- 
niru-niru) perkataan mereka itu meniru — d3 BARASI giis (perka- 
taan orang-orang kafir yang terdahulu) dari kalangan nenek moyang mereka, 
karena menuruti tradisi mereka. — pas (Semoga mereka dilaknat) diku- 
tuk — Su (oleh, Allah, bagaimana) mengapa — GAK (mereka sam- 


pai berpaling) maksudnya bagaimana mereka sampai berani berpaling dari 
kebenaran, padahal dalilnya sudah jelas dan gamblang. 


~ 


EK G 
234 


ALA TK ioys 2 - 
31. AGI Ia (Mereka menjadikan orang-orang alimnya) dimaksud 
MAS y 
adalah ulama-ulama Yahudi — pe 9 (dan rahib-rahib mereka) para pen- 
H $ 2 fra 
deta Nasrani — gi aa Gaet (sebagai Tuhan selain Allah) karena para 


pengikut agama Yahudi dan Nasrani mengikuti mereka dalam hal menghalal- 
kan apa yang telah diharamkan oleh Allah, dan mengharamkan apa yang te- 
lah dihatalkan oleh-Nya — Kejayaan A (dan juga mereka 
mempertuhankan Al-Masih putra Maryam, padahal mereka tidak diperintah- 
kan) oleh kitab Taurat dan kitab Injil mereka — BAN (melainkan ha- 
nya menyembah) maksudnya mereka disuruh supaya menyembah — Mi 
as ANN Kol (Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan selain Dia. 
Mahasuci Allah) lafaz subhanahu mengandung arti menyucikan Allah — ers 


P 33 n 
E (dari apa yang mereka persekutukan). 


EEA AA A A N AN tirah, TERE EIE 
BAN A NI A a 
32. pa PANAS (Mereka berkehendak memadamkan cahaya / 
” Pa 3 
agama Allah) yakni syariat dan bukti-bukti-Nya — Ja (dengan mulut 


JUZ 10 9. SURAT AT-TAUBAH (PENGAMPUNAN) 731 


S SA las) 
mereka) melalui perkataan-perkataan mereka dalam hal ini— Yataka 
Pu (dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan) memenangkan 
Oi AS 1295 E (cahaya-Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak me- 


nyukai) hal tersebut. 


SEN BAN AAA E E 
33. USIN GI (Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya) yakni 
Nabi Muhammad SAW. — SA Lah (dengan membawa pe- 
tunjuk dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya) Dialah yang mening- 
gikan agama-Nya — BLN (atas segala agama) semua agama yang 
berbeda dengan agama-Nya — «4 EA 4 KAN (walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai) hal tersebut. 


Fr VO JUTA KAN KIASAN 
LAN a ME BAR aa 
34. Ga JENIS GG (Hai orang-orang 


yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-orang alim Yahudi 
dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan) yakni mengambil — Ola 
Je (harta benda orang lain dengan cara yang batil) seperti menerima 
suap dalam memutuskan hukum — RE BATA (dan mereka menghalang-ha- 
. langi) manusia — Sidang (dari jalan Allah) dari agama-Nya. — 5 
GI (Dan orang-orang) lafaz ini menjadi mubtada/permulaan kata 
Sang AAN UA (yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya) maksudnya ialah menimbunnya — da (pada ja- 
lan Allah) artinya mereka tidak menunaikan hak zakatnya dan tidak membe- 
lanjakannya ke jalan kebaikan — Pat (maka beri tahukanlah kepada me- 
reka) beritakanlah kepada mereka — PAR (akan siksa yang pedih) 


yang amat menyakitkan. 
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KINI AE AIA SEL NE MAN 
KAS 


1 IRAE ME KA 23 AA 

35. SKEA N EAEE (Pada hari dipanaskan emas dan pe- 

rak itu dalam neraka Jahannam, lalu distrika) dibakar — An NG 
Pe TANPA Ih Una , . ta 
MAI UI (dengannya dahi, lambung, dan punggung mereka) bakar- 
an emas perak itu merata mengenai seluruh kulit tubuh mereka (-—lalu dika- 

Fl PNG NA te , LA 21 La 

takan— kepada mereka) — AAA Na A (“Inilah 
harta benda kalian yang kalian simpan untuk diri kalian sendiri, maka 


rasakanlah sekarang akibat dari apa yang kalian simpan itu) sebagai 
pembalasannya. 


3 b tr AA pat KRI P PT 4 

NESEN AAN IA AAIEN 

APAE LEEA ETE A SH IS PKN AAN 
SEL APA YAA 


36. KA éj (Sesungguhnya bilangan bulan) jumlah bulan perta- 
hunnya — A ET We TES NO (pada sisi Allah adalah dua belas 
bulan dalam Kitabullah), dalam Lauh Mahfuz — Wa PN Soo kan 
(di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya) bulan-bulan terse- 
but — San (empat bulan suci) yang disucikan, yaitu bulan Zul Qa'- 


dah, bulan Zul Hijjah, bulan Muharam, dan bulan Rajab. — Gj3 (Itulah) 
penyucian bulan-bulan yang empat tersebut — a ! CAN (agama yang lu- 
rus) artinya agama yang mustaqim — Era aa NG (maka janganlah ka- 
lian menganiaya dalam bulan-bulan tersebut) dalam bulan-bulan yang empat 
itu — has (diri kalian sendiri) dengan melakukan kemaksiatan. Karena 


sesungguhnya perbuatan maksiat yang dilakukan dalam bulan-bulan tersebut 
dosanya lebih besar lagi. Menurut suatu penafsiran, damir fhinna kembali 
kepada isna 'asyara, artinya dalam bulan-bulan yang dua belas itu 


RP , : 2 3 
ANA RA IN (dan perangilah kaum musyrik itu semuanya) 
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seluruhnya dalam bulan-bulan yang dua belas itu — AB 4 419 KAS 
GA 
GENG A & (sebagaimana mereka pun memerangi kalian semuanya: dan 


ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang takwa) pertolongan 
dan bantuan-Nya selalu menyertai mereka. 


“ 5 TPF ^ e LA og É pM 

Eá BEN AN OE KIA ENI SN 
HG Ls s TEAR) > 4 

3 GAN AN N AT A G 

37. aS] (Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu) ya- 


itu menangguhkan kesucian bulan haram tersebut kepada bulan yang lain, 
seperti tradisi yang biasa dilakukan pada zaman Jahiliah. Mereka biasa 
mengakhirkan kesucian bulan Muharam bilamana waktu bulan Muharam ti- 
ba, sedangkan mereka masih dalam peperangan, maka mereka memindahkan 


kesucian bulan Muharam kepada bulan Safar — ES EES (adalah me- 
nambah kekafiran) karena kekafiran mereka terhadap ketentuan hukum yang 
telah ditetapkan Allah dalam bulan Muharam itu — Ee (disesatkan) dapat 
dibaca yadallu dan dapat pula dibaca yadillu — NAE TON TN (orang- | 
orang yang kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya) 
perbuatan mengundur-undurkan itu — PEAH MAAN AH (pada su- 


atu tahun dan mereka mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat menyesuaikan) supaya penghalalan dan pengharaman bulan mereka 


: a DA 
dan pergantiannya cocok — fís (dengan bilangan) hitungan — NAN 


(yang Allah mengharamkannya) yakni bulan-bulan yang diharamkan oleh 
Allah. Dalam hal ini mereka tidak menambah-nambahkan atas empat bulan 
yang diharamkan itu, tidak pula menguranginya, hanya mereka tidak 
memperhatikan lagi ketentuan-ketentuan waktu yang telah ditetapkan 
: 253 Ya ut RAN LA i 
Alah— SA DA (maka mereka menghalalkan 
apa yang diharamkan Allah. Setan menjadikan mereka memandang baik per- 
` buatan mereka yang buruk itu) sehingga mereka menduganya sebagai perbu- 


.* f A i / i : 
atan yang baik — ET. J Sa Seng (Dan Allah tidak memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang yang kafir). 
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TI 


NA NANGA AN BUKU AN 
SE Jean edit Maa min E a kwek aksial Lepas 
MADA URBAN EA 

38. Ayat ini diturunkan sewaktu Nabi SAW. menyeru kaum muslim un- 


tuk berangkat ke Perang Tabuk, sedangkan pada saat itu udara sangat panas 
dan cuacanya sulit, sehingga hal itu membuat mereka berat untuk melaku- 


2 X , y ” 
kannya — Padu PELAN AG) KANG (hai orang- 
orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada kalian: 
“Berangkatlah untuk berperang pada jalan Allah”, lalu kalian merasa berat) 
lafaz is-sagaltum pada asalnya tasagaltum, kemudian huruf.ta diganti dengan 
huruf sa, lalu diidgamkan atau digabungkan dengan huruf sa yang asli, 
setelah itu ditarik hamzah wasal, sehingga jadilah is-sagaltum, artinya 


. ai 4 
"kalian malas dan enggan untuk melakukan jihad — AA (dan ingin ting- 


gal di tempat kalian saja? artinya ingin tetap di tempat tinggal. Istifham/ 
kata tanya pada permulaan ayat mengandung makna taubikhvcelaan. 


1 2 
Ga 8 as (Apakah kalian puas dengan kehidupan di dunia) dengan 
kesenangan-kesenangannya — ENG (sebagai ganti kehidupan akhirat?) 
sebagai ganti kenikmatan ukhrawi — KAA Bai Age (padahal kenik- 
ia a hagr | 
matan hidup di dunia ini di) dibandingkan dengan kenikmatan — JEG 
HUE (akhirat hanyalah sedikit) sangat kecil dan tidak ada artinya. 


9 n aA Aur yA KIASI mAr AER LIRA Mg tr taas nA 
ASIN AISI TAEUN LUSA WE 
39. Yi (Jikalau) lafaz illa di sini pada asalnya ialah gabungan antara in 
syartiyah dan Ia nafi — HE (kalian tidak berangkat) keluar bersama 


Nabi SAW. untuk melakukan jihad — CEN (niscaya Allah p 


d Pata 


menyiksa kalian dengan siksaan yang pedih) yang menyakitkan — pakai 9 
hang (dan diganti-Nya kalian dengan kaum yang lain) artinya Allah akan 
mendatangkan kaum yang lain sebagai pengganti kalian — 4 35 Í; (dan ka- 
lian tidak akan dapat memberi kemudaratan kepada-Nya) yakni kepada 
Allah atau kepada Nabi SAW. — W£ (sedikit pun) karena kalian tidak 


mau membantunya, maka sesungguhnya Allah-lah yang akan menolong aga- 
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ma-Nya. — NPER AZAT (Dan Allah Mahakuasa atas segala sesua- 
tu) yang antara lain ialah menolong agama dan Nabi-Nya. 


. 


gea ANGIN a a a YES ANN 
GAM KE S Eana sos ira 
SEN UNBK 

99990 


Pa 
40. 59 Vi (Jikalau kalian tidak menolongnya) yakni Nabi Muhammad 
e, IA A A 
SAW. — BI Ati PAN (maka sesungguhnya Allah telah menolongnya, yaitu 
9g Nae AAA 
ketika) sewaktu — WA Grad Axel (orang-orang kafir mengeluarkannya) 


dari Mekah, artinya mereka memaksanya supaya keluar dari Mekah, seba- 
gai tindak lanjut dari rencana yang telah mereka musyawarahkan di Darun 


Nadwah, yaitu membunuh, menahan, atau mengusirnya — Ka Gs (sedang- 


kan dia salah seorang dari dua orang) lafaz ayat ini menjadi hal/keterangan 
keadaan, maksudnya, sewaktu dia menjadi salah seorang dari dua orang, se- 
dangkan yang lainnya ialah Abu Bakar. Pengertian yang tersirat dari ayat ini 
ialah semoga Allah menolongnya dalam keadaan seperti itu, maka semoga 


pula Dia tidak membiarkannya dalam keadaan yang lainnya. — 3 (Ketika) 
3 
menjadi badal/kata ganti daripada lafaz iż yang sebelumnya — PARI 
2 2 ; RET 4 
(keduanya berada dalam gua) di Bukit Sur — BI (di waktu) menjadi badal 
A a PETEA P 
daripada iż yang kedua — EAT (dia berkata kepada temannya:) 


kepada Abu Bakar yang pada saat melihat kaki kaum musyrik ia berkata ke- 
pada Nabi SAW.: “Seandainya salah seorang dari mereka melihat ke arah 


bawah telapak kakinya, niscaya dia akan dapat melihat kita berdua”. — {Í 
Kio AN a (“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta 
kita”) melalui pertolongan-Nya. — KA MIS (Maka Allah menurun- 
kan ketenangan-Nya) rasa aman — Para (kepadanya) menurut suatu penda- : 
pat, damir di sini kembali kepada Nabi Muhammad SAW. Sedangkan 


í Paaa 


menurut pendapat yang lain, kembali kepada Abu Bakar — PG 
IKA Pe i 


(dan membantunya) yakni Nabi Muhammad SAW. — kas $“ PREA (dengan 
tentara yang kalian tidak melihatnya) yaitu para malaikat, di dalam gua ter- 
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' sebut dan di medan-medan pertempuran yang dialaminya — at 23 2 
STEAN) (dan Allah menjadikan seruan orang-orang kafir) yaitu seruan ke- 
musyrikan — OA (itulah yang rendah) yakni kalah. — PEAT (Dan kali- 
mat Allah) kalimat Syahadat — KC (itulah yang tinggi) yang tampak dan 
menang. — FISIK (Allah Mahaperkasa) dalam kerajaan-Nya — Par 
Qagi Mahabijaksana) di dalam penciptaan-Nya. 


WAS IN EM Is KAN SIA Ja EH 


3 

41. Neta (Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan merasa ri- 
ngan ataupun merasa berat) dalam keadaan bersemangat ataupun dalam ke- 
adaan tidak bersemangat. Menurut penafsiran yang lain, arti ayat ini ialah 
baik dalam keadaan kuat maupun dalam keadaan lemah: atau baik dalam ke- 
adaan berkecukupan maupun dalam keadaan kekurangan. Tetapi ayat ini di- 
mansukh oleh firman Allah SWT. yang lain, yaitu: “Tiada dosa (lantaran ti- 
dak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 91). 


Mini a 2 L KU 2 yet P 
San OLS EATE NE FEAA (dan berjihadlah 
dengan harta dan diri kalian di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih 
baik bagi kalian jika kalian mengetahui) bahwasanya hal ini lebih baik bagi 
diri kalian, Oleh sebab itu, jangan sekali-kali kalian merasa berat, Ayat ini di- 
turunkan berkenaan dengan sikap orang-orang munafik, yaitu mereka yang 


enggan pergi berperang. 


IK RE AREA A RE LAI 
SAN AE Pa 


42. K3 (Kalau) apa yang engkau serukan kepada mereka itu — Kara toe 
rupa keuntungan) yaitu harta duniawi — es Gang mudah diperoleh) gam- 
pang diraih — Kos Ban (dan perjalanan yang tidak berapa jauh) artinya 
pertengahan — IN (pastilah mereka mengikutimu) dengan niat untuk 
mendapatkan ganimah — At 4 TEA 3 (tetapi tempat yang 
dituju itu amat jauh terasa oleh mereka) karena itu mereka tidak mau ikut. 
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“dg ` 

i Ag SA (Mereka akan bersumpah atas nama Allah) bilamana kalian 

kembali kepada mereka — Khan (Jikalau kami sanggup) berangkat 
End > J, 

NE pE a (tentulah kami berangkat bersama-sama kalian”, 


Mereka membinasakan diri mereka sendiri) dengan sumpah dusta — ANA 
SAN 7 ja Da (dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar- 


benar orang-orang yang dusta) dalam perkataan mereka yang demikian itu. 


PEKAN US 


43. Rasulullah SAW. memberi izin kepada segolongan orang-orang untuk 
tidak ikut berjihad, yang keputusannya ini berdasarkan ijtihad dari diri beli- 
au sendiri, Maka turunlah wahyu kepada Rasulullah sebagai teguran, hanya 
saja Allah SWT. di dalam wahyu-Nya kali ini mendahulukan maaf atas perbu- 


atan yang telah dilakukannya, dimaksud sebagai penenang hati. — ANES 
FA AYO (Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin 
kepada mereka) untuk tidak ikut berjihad, dan mengapa kamu tidak membi- 
arkan mereka — KAEA G ari K3 fa (sebelum jelas bagimu aa 
orang yang benar) dalam keuzurannya — SAR MET (dan sebelum ka- 
mu ketahui orang-orang yang berdusta?) dalam hal ini. 


EMS AN ANA IU ah SERA 
BA 


P s š | 4 3 X1 
44. Vla PAT ah 6 FARENS) CEN (Orang-orang yang beriman ke- 
pada Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu) untuk ti- 
* , 9 » s js i PP 
dakikut— GRENAS Betis AAA erjirad de- 
ngan harta dan diri mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertak- 
wa). 


KAD S N AIN NASA 
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45. CEEI (Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu) untuk 

` . .. > - 4; 4? ` z 2 Gi 7. 
tidak ikut berjihad — ENG DN FTA & ORANG (hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan mera- 


233 
sa ragu) yakni ragu-ragu — PETA (hatinya) akan kebenaran agama Islam 
PKI yi 


OSIS 13 KP (karena itu mereka selalu bimbang dalam keraguannya) 


artinya mereka selalu bingung di dalam menentukan sikapnya. 


Wina ASN ES LAS RAR 


1 Mor 
46. EAAS (Dan jika mereka mau berangkat) bersamamu 
AAAS , , 
AAA EKAS (tentulah mereka menyiapkan persiapan untuk keberangkatan 
itu) niscaya mereka akan mempersiapkan alat-alat perang dan perbekalan 
aa . 
Sek Pa (tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka) 
artinya Dia tidak menghendaki mereka berangkat — KS (maka Allah 


melemahkan keinginan mereka) Allah membuat mereka malas — 033 (dan 


3 4+ 2 
dikatakan) kepada mereka: — Da (Tinggallah kalian bersama 


orang-orang yang tinggal itu”) yaitu orang-orang yang sakit, kaum wanita, 
dan anak-anak kecil. Artinya, Allah SWT. telah menakdirkan hal tersebut. 


13 1G Aa SAN IA 


Ý A k 4 ea, Sh m P 
47. Ara (42 ARA a (Jika mereka berangkat bersama-sama ka- 


lian, niscaya mereka tidak menambah kalian selain dari kekacauan) yaitu ke- 

rusakan, melalui hasutan yang mereka lancarkan kepada kaum mukmin 
ZA TKI ut 

guna melemahkan semangat juangnya — Mikasa, $ (dan niscaya me- 

reka akan bergegas-gegas maju ke muka di celah-celah barisan kalian) arti- 

nya niscaya mereka bersegera maju di celah-celah barisan kalian untuk me- 


I a197 : Enp " 
lancarkan adu domba — ja (mereka menghendaki kalian) yakni mem- 
punyai tujuan supaya kalian aa (menjadi kacau) melalui siasat adu dom- 


Ape IN 
banya — aa 83 (sedangkan di antara kalian ada orang-orang 
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yang suka mendengarkan perkataan mereka) artinya mau menerima apa yang 


mereka katakan. — ERG ESA i5 ab!» (Dan Allah mengetahui orang-orang 
yang zalim). 


“EN AES Te S SNNN ENEAS 

48. ESRC (Sesungguhnya mereka selalu ingin menjerumuskan) dirimu 
daa (ke dalam kekacauan sejak dahulu) yaitu semenjak kamu da- 
tang di Madinah — hana (dan mereka mengatur pelbagai macam ti- 
pu daya untuk merusakmu) mereka selalu berupaya untuk menipumu dan 
membatalkan agamamu — Kema (hingga datanglah kebenaran) yaitu 
pertolongan Allah — ke (dan menanglah) berjayalah — Aa (perkara 
Allah) yakni agama-Nya — Gu 29 (padahal mereka tidak menyukai)nya. 


Akhirnya dengan terpaksa mereka masuk Islam, tetapi hanya lahiriahnya 
saja. 


We alan KG PRET. Ba CINA OaE s33 A 


1 33 
49. do : Kuat, FTA (Di antara mereka ada orang yang berkata: 
2 g 
“Berilah saya izin) untuk tidak ikut berperang — FAN (dan janganlah ka- 


mu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah”) orang yang mengatakan de- 
mikian adalah Al-Jaddu ibnu Qais. Nabi SAW. telah berkata kepadanya: 
“Apakah kamu mampu sabar di dalam memerangi orang-orang kulit kuning 
(putih, pent.)?” Maka Al-Jaddu menjawab: “Sesungguhnya saya tidak tahan 
menghadapi wanita, dan saya takut bilamana melihat wanita kulit kuning 
tidak dapat menahan diri sehingga saya terjerumus ke dalam fitnah”. Maka 


Allah SWT. berfirman: — BEA (Ketahuilah bahwa mereka telah 
terjerumus ke dalam fitnah) karena tidak ikut berangkat. Menurut suatu gi- 


raat, lafaz sagatu dibaca sagata. — DIN Ai GL (Wan se- 


sungguhnya Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang kafir) tidak ada 
sesuatu pun yang dapat menyelamatkan mereka dari neraka Jahannam. 
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@ , , 
SANA AN ANN eta Ig 


50. KAK al (Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan) seperti menda- 
pat kemenangan dan ganimah — OAO IETEK Ya (mereka merasa ti- 
dak senang karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh suatu bencana) yaitu ke- 
adaan yang kritis — gá Kana BEA (mereka berkata: “Sesungguhnya ka- 


mi telah memikirkan urusan kami) secara matang sewaktu kami tidak ikut 


spa a KA 
berangkat — Joo (sebelumnya") sebelum terjadinya bencana ini hs 


“a33 


Wa oa 4 (kemudian mereka berpaling dengan rasa gembira) atas musi- 
bah yang telah menimpamu. 


SEN SA IS ARUN UN AO 


51. us (Katakanlah) kepada mereka — IS FAN aan Sa 
(“Sekali-kali tidak akan menimpa kami, melainkan apa yang telah ditetapkan 
oleh Allah bagi kami) yaitu bencana. — Kurasa (Dialah Pelindung kami) 
yang menolong dan yang mengatur urusan-urusan kami —' TNO A Ga 
Aa! 12 


AA (dan hanya kepada Allah-lah orang-orang yang beriman harus ber- 
tawakal”) 


PAKAI LE AIA URUS 
aa 
PA AA 


a r sh E 
52. ea FAG (Katakanlah: “Tidak ada yang kalian tunggu-tunggu) 
asal kata tarabbasiina adalah tatarabbaguna, kemudian salah satu huruf ta- 
nya dibuang sehingga jadilah tarabbasuna, artinya: Tiada sesuatu pun yang 
j KA 
kalian tunggu-tunggu akan terjadi — EEN (bagi kami kecuali salah sa- 
tu) akibat — KS (dari dua kebaikan) lafaz husnayayni adalah bentuk 


kata taSniyah dari lafaz husna, dan sekaligus adalah bentuk mu'annas dari 


lafaz ahsan; yang dimaksud ialah mendapat kemenangan atau gugur sebagai 
Ke ya M P 5 
syuhada. — BEITET (Dan kami menunggu-nunggu) menanti-nanti 
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7 pt 


Fasa Kena (bagi kalian bahwa Allah akan menimpa- 

kan kepada kalian azab dari sisi-Nya) melalui azab yang turun dari langit 
(J MEEA 

EYW 9 (atau azab dengan tangan kami) melalui perintah-Nya yang meng- 


= 
Raga 


izinkan kami untuk memerangi kalian. — [p (Sebab itu tunggulah) hal 


PTP 


4 
tersebut dari kami — GG (sesungguhnya kami menunggu- 


nunggu bersama kalian”) akibat yang akan kalian terima. ' 


PRENTE MAH MG NAN AS KAT pia 

CASE SEN 

53. (Asi (Katakanlah: “Nafkahkanlah harta kalian) demi taat kepada 

p 47 KEA “ 
Allah — Ka NE we Karaan (baik dengan sukarela ataupun dengan ter- 
paksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari kalian) harta 
, | ah 
yang telah kalian nafkahkan itu. — KERA (Sesungguhnya ka- 


lian adalah orang-orang yang fasik”) kalimat perintah di sini mengandung 
makna kalimat berita. 


AI tu Pd rr $ EL A BEP AEAEE A 
JAIJ EIA Laga Jelita anna 23 
IA A TA 

Ma ORANG 

Pegaga , 
54. Ben (Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk dite- 

P Ia, 
rima) dapat dibaca yugbala dan dapat pula dibaca tugbala — Yaa ya 

CAA 

Za (dari mereka nafkah-nafkahnya, melainkan karena mereka) lafaz 
annahum menjadi fa'il/subjek, sedangkan lafaz an tugbala objek/mafulnya 
KERIAN I daan SAS (kafir kepada Allah dan Rasul- 


Nya dan mereka tidak mengerjakan salat, melainkan dengan malas) dengan 
UA PER 


-39 P 24 
berat melakukannya — Yg Pn GRYS (dan tidak pula menafkah- 


kan harta mereka, melainkan dengan rasa enggan) untuk berinfak, karena 
mereka menganggapnya sebagai suatu kerugian. 


A A a a t OAT ASÀ 
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RET TAM 


55. ada 229 31 93 AA yA ARI X6 (Maka janganlah harta benda dan anak- 


anak mereka menarik hatimu) artinya jangan sekali-kali kamu menganggap 
baik nikmat-nikmat Kami yang telah kami limpahkan kepada mereka, karena 


sesungguhnya hal itu adalah istidraj. — Perk. fa Ig (Sesung- 
.guhnya Allah bermaksud menimpakan azab kepada mereka) yakni hendak 


2 - Ld “ 
mengazab mereka —- GA 3 TG!) Kg (dengan memberi harta benda dan 


anak-anak itu di dunia) melalui jerih payah yang mereka alami di dalam me- 
ngumpulkannya, Manda di dalamnya terkandung berbagai malapetaka 
PE 
dan musibah — KE (dan kelak akan melayang) yakni dicabut — Ir 
sYa Ar 
SUN A (nyawa mereka, sedangkan mereka dalam keadaan kafir) maka 


Allah akan mengazab mereka di akhirat dengan siksaan yang amat keras. 


SBN KENDANG 


56. FAFA ra) ah 333 3 (Dan mereka/orang-orang munafik bersum- 
pah dengan nama Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk golongan y 


lian) yakni mengaku sebagai orang-orang mukmin — PA ERRAN 


RESA 


0 PR] (padahal mereka bukanlah dari golongan kalian, tetapi me- 


BS adalah orang-orang yang sangat takut kepada kalian) artinya mereka 
takut kalian akan memperlakukan diri mereka seperti apa yang kalian laku- 
kan terhadap kaum musyrik. Oleh karenanya mereka berani bersumpah de- 
mi untuk melindungi dirinya/taqiyyah. 


PIURA a ss EEA AEA A 


57. Tag OEA (Jikalau mereka HEDER tempat perlindungan) tem- 
pat yang dapat melindungi mereka — » JEA AA) {atau gua-gua) tempat berlin- 
dung — WERA ks (atau lubang-lubang) dalam tanah yang dapat dijadikan se- 
bagai perlindungan — ape Se (niscaya mereka pergi kepadanya 
dengan secepat-cepatnya) bergegas di dalam memasukinya; bergegas mereka 


JUZ 10 9. SURAT AT-TAUBAH (PENGAMPUNAN) 743 


lari dari kalian bagaikan kuda yang larat yang tidak dapat diharapkan untuk 
kembali lagi. i 


LI AI GA a 


Le Ta A E A , | 
58. 33 A9 (Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu) 
: . PA 2 $ siggy MAr 
mencacimu — G (tentang) pembagian — Jali g hsi ONENEN) 


Aa? 191033 


OPE] AR Gaal aah (zakat; jika mereka diberi sebagian darinya, mereka 


bersenang hati: dan jika mereka tidak diberi sebagian darinya, dengan serta 
merta mereka menjadi marah). 


B5 ne ea Sa HA 
SN 


7 WEZA A Te 33 3? Pat . 

59. Ia Allen 281 (Jikalau mereka sungguh-sungguh rida 
dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya) berupa ganimah dan hal-hal 
yang sejenis dengannya — Sa 4 (lalu mereka mengatakan: “Cukuplah 

i 2 ; : Ap 334A AR a InI aA 
bagi kami) yakni telah mencukupi kami — A KIKI ASN AN 


(Allah, Dia akan memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya dan 
demikian pula Rasul-Nya) ganimah yang lainnya, yang dapat mencukupi ka- 
Pa TA Te : . 

— AAN MG (sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap 


- kepada Allah”) semoga Dia memberikan kecukupan kepada kami. Jawab dari- 
pada lafaz lau ialah lakana khairan lahum (tentulah yang demikian itu lebih 
baik bagi mereka). 


. r 4RR MUI ' CI ILA 
BII PN aan KAN LAN, 
| | PRINT ENI Ta did sey IA a 

SI a aE a i aa 

4 
60. Sa (Sesungguhnya zakat-zakat) zakat-zakat yang diberikan 
Ka (hanyalah untuk orang-orang fakir) yaitu mereka yang tidak dapat 


bl 
> / 
menemukan peringkat ekonomi yang dapat mencukupi mereka — timi 14 
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(orang-orang miskin) yaitu mereka yang sama sekali tidak dapat menemukan | 
apa-apa yang dapat mencukupi mereka — Ke Sahas (pengurus-peng- 
urus zakat) yaitu orang yang bertugas menarik zakat, yang membagi-bagikan- 

PERRA k 
nya, juru tulisnya, dan yang mengumpulkannya — PAHA (para mu- 
allaf yang dibujuk hatinya) supaya mau masuk Islam atau untuk memantap- 
kan keislaman mereka, atau supaya mau masuk Islam orang-orang yang se- 
misal dengannya, atau supaya mereka melindungi kaum muslim. Muallaf itu 
bermacam-macam jenisnya; menurut pendapat Imam Syafii, jenis muallaf 
yang pertama dan yang terakhir pada masa sekarang (zamannya Imam 
Syafii, pent.) tidak berhak lagi untuk mendapatkan bagiannya, karena Islam 
telah kuat. Berbeda dengan dua jenis muallaf yang lainnya, maka keduanya 
masih berhak untuk diberi bagian. Demikianlah menurut pendapat yang sa- 
hih — 3s (dan untuk) memerdekakan — IN (budak-budak) yakni para 


7 


hamba sahaya yang berstatus mukatab — Copa E 14 (orang-orang yang ber. 


utang) orang-orang yang mempunyai utang, dengan syarat bila ternyata utang 
mereka itu bukan untuk tujuan maksiat, atau mereka telah bertobat dari 
maksiat, hanya mereka tidak memiliki kemampuan untuk melunasi utang- 
nya, atau diberikan kepada orang-orang yang sedang bersengketa demi untuk 
mendamaikan mereka, sekalipun mereka adalah orang-orang yang berkecu- 


kupan — Pi Sara 33 (untuk jalan Allah) yaitu orang-orang yang berjuang 
di jalan Allah, tetapi tanpa ada yang membayarnya, sekalipun mereka adalah 
orang-orang yang berkecukupan — Jaya (dan orang-orang yang se- 
dang dalam perjalanan) yaitu yang kehabisan bekalnya — 3 (sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan) lafaz faridatan dinagabkan oleh fil yang 
keberadaannya diperkirakan — LK KN Gal A (Allah; dan Allah Maha 
Mengetahui) makhluk-Nya — PS (lagi Mahabijaksana) dalam pencipta- 


an-Nya. 

Ayat ini menyatakan bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada orang- 
orang selain mereka, tidak boleh pula mencegah zakat dari sebagian golongan 
di antara mereka bilamana golongan tersebut memang ada. Selanjutnya 
imamlah yang membagi-bagikannya kepada golongan-golongan tersebut 
secara merata: tetapi imam berhak mengutamakan individu tertentu dari 
- suatu golongan atas yang lainnya. Huruf lam yang terdapat pada lafaz lil- 
fugara memberikan pengertian wajib meratakan pembagian zakat kepada se- 
'tiap individu-individu yang berhak. Hanya saja tidak diwajibkan kepada pe- 
milik harta yang dizakati, bilamana ia membaginya sendiri, meratakan pem- 
bagiannya kepada setiap golongan, karena hal ini amat sulit untuk dilaksana- 
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kan. Akan tetapi, cukup baginya memberikannya kepada tiga orang dari seti- 
ap golongan. Tidak cukup baginya bilamana ternyata zakatnya hanya diberi- 
kan kepada kurang dari tiga orang; demikianlah pengertian yang disimpulkan 
dari ungkapan jamak pada ayat ini. Sunnah telah memberikan penjelasannya, 
bahwa syarat bagi orang yang menerima zakat itu antara lain muslim, hen- 
daknya ia bukan keturunan dari Bani Hasyim, dan tidak pula dari Bani 
Mutalib. 


sr 21 102102» PRA Dhan KA f 
MERAT Ae Segi sg Ku 
9A yj Asper r HEA sta s SN A23 
AAA AAA A 


61. pe (Di antara mereka) orang-orang munafik — CG RTA 
(ada yang menyakiti Nabi) dengan mencelanya dan menyampaikan perkata- 
annya kepada kaum munafik — aa (dan mereka mengatakan) bilama- 
na mereka dicegah dari perbuatan tersebut, supaya jangan menyakiti nabi. 
Fee (“Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya”) yakni Nabi selalu 


mendengar apa yang dikatakan kepadanya dan selalu menerimanya. Bilama- 
na kami bersumpah kepadanya bahwa kami tidak menyatakannya, maka dia 


mempercayai kami— (js (Katakanlah) ia — Sa (mempercayai) mendengarkan 
ng ra (semua yang baik bagi kalian) bukannya mendengarkan hal-hal 
yang buruk — Gesaan (ia beriman kepada Allah, mempercayai) arti- 
nya selalu percaya — EER ANI (orang-orang mukmin) atas semua berita 


yang telah disampaikan mereka, tetapi ia tidak mempercayai orang-orang se- 
lain mereka. Huruf lam di sini adalah lam zaidah; dimaksud untuk membe- 
rikan pengertian yang membedakan antara iman karena sadar dan iman ka- 


rena faktor lainnya — 235 f (dan menjadi rahmat) bila dibaca rafa’ maka di- 

'atafkan kepada lafaz uzunun, dan bila dibaca jar, maka di'atafkan kepada la- 
EE A E EE Ea 937 Peh 0, dn Aa 

faz khairin — AN JSI Senja 23 ea KAA g GÁ (bagi 


orang-orang yang beriman di antara kalian". Dan orang-orang yang menyakiti 
Rasulullah itu, bagi mereka siksa yang pedih). 


SIN REA A 
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2 ` at ` 
62. 5 aa (Mereka bersumpah dengan nama Allah kepada ka- 


lian) wahai orang-orang mukmin, atas apa yang kalian dengar dari mereka, 
yaitu berupa perbuatan yang menyakitkan Rasulullah, Mereka bersumpah 


bahwa mereka tidak melakukannya — Kerai ke a 289 Rf Pan 
(untuk mencari keridaan kalian, padahal Allah dan Rasul-Nya itu yang 
lebih patut mereka cari keridaannya) dengan melalui ketaatan — PaA ul 
ak Gika mereka adalah orang-orang yang mukmin) sebenarnya. Disatu- 


kannya damir karena mengingat kaitan di antara dua keridaan. Khabar dari 
lafaz Allah atau lafaz Rasuluhu dibuang atau tidak disebutkan. 


PA API NA TAN AN TO PA PE Aoa FA) 


GADDA Ie yA, g 
63. Pua a (Tidakkah mereka mengetahui bahwasanya) damir di 

ss , Sa i 
sini adalah damir sya-n — EP (barangsiapa menentang) melawan 
Pe ANA RA 

Sr AG Aan vsa (Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka 
Jahannamlah baginya) sebagai pembalasan — A 4 CAN GIS 
(dia kekal di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar). 


Fa 44 “3 3322099» NELLA LA NI 41 
Peri AAS NA SSI GAN a 
. A A A 


s MUI st na? 
64. JJ, (Merasa takut) merasa khawatir — ME Dekan 
(orang-orang munafik itu akan diturunkan terhadap mereka) yaitu kaum 


2n ALA 
mukmin — Peng ani HE (suatu surat yang menerangkan 
apa yang tersembunyi dalam hati mereka) yakni tentang kemunafikan mere- 
ka, tetapi sekalipun demikian mereka masih tetap memperolok-olokkannya. ' 


$ 
12253674 18 (Katakanlah: “Teruskanlah ejekan-ejekan kalian”) perintah yang 
Br a 
7 
PESTA 


nyatakan) akan menampakkan — y$ Aja (apa yang kalian takuti) yaitu 


mengandung makna ancaman. — 2 AN ól (Sesungguhnya -Allah akan me- 


kemunafikan kalian akan ditampakkan. 
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AA CPE 28 23 Ja AR an setan 


De 
65. o $ (Dan jika) lam bermakna qasam/sumpah — X4 (Kamu 


tanyakan kepada mereka) tentang ejekan-ejekan mereka terhadap dirimu dan 
terhadap Al-Qur'an, padahal mereka berangkat bersamamu ke Tabuk 


Éi PN (tentulah mereka akan menjawab) mengemukakan alasannya — ci 
AAE e AG (“Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan berma- 


in-main saja) dalam ucapan kami guna melenyapkan rasa bosan dalam me- 
nempuh perjalanan yang jauh ini, dan kami tidak bermaksud apa-apa selain 
dari itu. — 25 (Katakanlah:) kepada mereka — PER kont oat! 
ral Jah 


Ga (“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kalian ber- 
olok-olok?”). 


nk Kab , ya 2 Diy Ca AAU AT Aa eta SK BSI RE ARA 


LA 


66. Wayan (Tidak usah kalian meminta maaf) akan hal tersebut — us 
Sae, 

KAN ENI - (karena kalian kafir sesudah beriman) artinya kekufuran 

kalian ini tampak sesudah kalian menampakkan keimanan. — SU (Jika 


Kami memaafkan) bila dibaca memakai ya berarti menjadi mabni maful se- 
hingga bacaannya menjadi ya'fa. Jika dibaca memakai huruf nun, berarti 


mabni fa'il, dan bacaannya seperti yang tertera pada ayat — Kbs 
PI (segolongan dari kalian) lantaran kelkhlasan dan tobatnya, seperti 
apa yang dilakukan oleh Jahsy ibnu Humair — KA (niscaya Kami akan 
mengorat apat dibaca tu'azzib, dapat pula dibaca nu'ażżib — Pe 
(0.0) EORR: BN (golongan yang lain disebabkan mereka adalah orang- 


orang yang selalu berbuat dosa) yakni karena mereka selalu menetapi 
kemunafikannya dan selalu melancarkan ejekan-ejekan. 


A CREATES pag VE AN Gara PAR Ian s 28, 97 2! RAIS KPPA 
E a TERASSA, 
OR NBR a land P a 


748 8. SURAT AT-TAUBAH (PENGAMPUNAN) JUZ 10 


67. ust GA kran ERAK RFEA (Orang-orang munafik laki-laki 


dan orang-orang munafik perempuan, sebagian dari mereka dengan sebagian 
yang lain adalah sama) yakni mereka mempunyai sikap dan sepak terjang 


yang sama, perihalnya sama dengan setali tiga uang — EANO A 
(mereka menyuruh membuat yang mungkar) berupa kekufuran dan maksiat- 
ME S Lia A AAAH p 

maksiat — KA TO OM (dan melarang berbuat yang makruf) berupa 
keimanan dan ketaatan — PERGI (dan mereka menggenggamkan 
tangannya) dari berinfak di jalan ketaatan — AN 13 (mereka telah lupa 
kepada Allah) artinya mereka tidak mau taat kepada-Nya — PAR (maka 
Allah melupakan mereka) dibiarkannya mereka melupakan pertanda sifat Pe- 
murah Allah. — ae Par Ga) á (Sesungguhnya orang-orang muna- 
fik itulah orang-orang yang fasik). 


A $ 9 dat 5 7 bad 9. A Laa 
DE NAN REG aa 
Wai 
a ETNIK BN GAS Aloh 


mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka 


itu bagi mereka) sebagai pembalasan dan hukuman — ANAK (dan Allah 


melaknati mereka) Dia menjauhkan mereka dari rahmat-Nya — KAN RA 


An z 4 (dan bagi mereka azab yang kekal) yang abadi. 


KLS NSAN ORA KEN 
TA Ea E BIN EN IG 
Sila dah AJ SEGI 

rel ne 
69. Keadaan kalian, hai orang-orang munafik — Sal pe Kue wak 
PENA AAA KAP (seperti keadaan orang-orang yang sebe- 
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lum kalian, mereka lebih kuat daripada kalian dan lebih banyak harta benda 
dan anak-anaknya daripada kalian. Maka mereka telah menikmati) mereka 


"A 
telah bersenang-senang — Ipa (dengan bagian mereka) maksudnya bagi- 


TO sari 2 f : Ag 
an duniawi mereka — (dan kalian telah menikmati) hai orang- 


orang munafik — Sans a a jang 0, PI Kaka KA (ba- 


gian kalian sebagaimana orang-orang yang sebelum kalian menikmati bagian- 
nya, dan kalian mempercakapkan) hal-hal yang batil dan mencela Nabi SAW. 


2 “1 

aa PNG NE (sebagaimana mereka mempercakapkannya) a apa yang 
beb, LA yaa NA AW 

biasa mereka pergunjingkan. G S) Fal E: yes s3 J) g PA saya OI 

Ya Se Laki Pa (Mereka itu amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akhi- 


rat; dan mereka itulah orang-orang yang merugi). 


Eo BE ME pai maa 


CA y 
70. ar (Belumkah datang kepada mereka berita penting) kabar 
d 5. % -+ - 
penting — 363 ANA EN (tentang orang-orang yang sebelum 


mereka, yaitu kaum Nuh, 'Ad) kaumnya Nabi Hud — 33199 (Samud) ka- 

umnya Nabi Saleh — CAR TAU el A 4; 9 (kaum Ibrahim dan 

penduduk Madyan) kaumnya Nabi Syu'aib — SGR 3 (dan penduduk 

negeri-negeri yang telah musnah) negeri-negeri tempat tinggal kaumnya Nabi 
se 


Lut, yang dimaksud adalah para penduduknya. — sa, KI ES ò #51 (Te. 


lah datang kepada mereka rasul-rasul dengan membawa keterangan yang 
nyata) dengan membawa mukjizat-mukjizat, tetapi mereka tetap mendusta- 


kannya, akhirnya mereka dibinasakan — PAN AT COE (maka Allah 
tidaklah sekali-kali menganiaya mereka) umpamanya Dia mengazab mereka 
tanpa dosa — Oa ubi TAK MI LAUT, 9 (tetapi merekalah yang mengania- 
ya diri mereka sendiri) sebagai akibat dari dosa-dosa yang mereka lakukan. 


TETEA Et A AtA, 3 225 pad PA 29 2 
UAI ATASAN TS OPAROAN 
OSR I GEOM I AA VOIAS OTTES aN aS ASS 
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P3 


BEN IN ARA IR 3 BOB RKAN 


KCA E A EA 2 rastra at DR IN D AL 
71. k lo . “aw P | ARE da TN & | eja at i 
Pat LSR or AEN, f 2 PR bi Seras 
MG Brig Serai Gua 
95 

rý (Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
adalah menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh menger- 
jakan yang makruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan. salat, menu- 
naikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan 


diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Mahaperkasa) tiada sesuatu 
pun yang dapat menghalang-halangi apa-apa yang akan dilaksanakan oleh 


janji dan ancaman-Nya — LSe (lagi Mahabijaksana) Dia tidak sekali-kali 


meletakkan sesuatu, melainkan persis pada tempat yang sesuai. 


SEELEN tep AA 
SEBAGAI NM a AL 


PRAELATI IEA E NATA 2 1g 3,9 IR Lr 23 zre ra Tante 
kai PEGANG Gea CARAN EARNS 
sA Gab (Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin le- 


laki dan perempuan, akan mendapat surga yang di bawahnya mengalir su- 
ngai-sungai, kekal mereka di dalamnya dan mendapat tempat-tempat yang ba- 
gus di surga 'Adn) yaitu tempat tinggal. — La (Dan keri- 

“ IN 
daan Allah adalah lebih besar) lebih agung daripada kesemuanya itu — SS 


KAA AT (itu adalah keberuntungan yang besar). 


em nn 
73. ME ya BUNG (Hai Nabi, berjihadlah melawan orang- 


PIN 1 
P 


orang kafir) dengan senjata — 4 (dan orang-orang munafik itu) de- 


LOA 


2949 
ngan memakai hujjah dan lisan — PA BEP (dan bersikap keraslah ter- 


PET AEAN AA 


hadap mereka) dengan sikap keras dan benci. — Zai OAI ea 


(Tempat mereka ialah neraka Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang 
seburuk-buruknya) yakni tempat yang paling buruk adalah neraka Jahannam. 
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BER IA TN IA AS ea a 
ERA A SESAMA IMS 
SEN AKA Te ENG engan 


Laa 
74. SA (Mereka berani bersumpah) yaitu orang-orang munafik -— AI 


LA 
(HA (dengan memakai nama Allah, bahwa mereka tidak mengatakan) se- 
. s 4 
suatu yang menyakiti hatimu. — age AG j) AN MA 3 ras BG Ke f 
(Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan te- 
lah menjadi kafir sesudah Islam) yakni mereka telah menampakkan kekufur- 


AAA 


annya sesudah terlebih dahulu mereka menampakkan keislamannya —192-29 
A 
W (dan mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya) ke- 


inginan mereka untuk membunuh Nabi SAW. pada malam Aqabah sewaktu 
beliau kembali dari Tabuk. Jumlah mereka yang mengadakan makar itu ada 
belasan orang lelaki; tetapi Ammar ibnu Yasir r.a. segera bertindak me- 
mukuli muka-muka kendaraan mereka tatkala mereka mulai mengepung na- : 


yan 
bi, sehingga mereka bubar — RASA (dan mereka tidak mencela) menging- 
G $ I IRA SA 
kari Allah dan Rasul-Nya — ASASI any (kecuali 
karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan kecukupan kepada mereka se- 
bagai karunia-Nya) berupa ganimah sesudah mereka sangat menginginkan- 
nya. Dengan kata lain, mereka belum pernah menerima hal tersebut darinya 
melainkan hanya kali ini, dan hal ini bukan merupakan hal yang diingkari. 
ade, 91 


Blus (Maka jika mereka bertobat) dari kemunafikannya, lalu mereka be- 


ta a Tapa r ` . 
nar-benar beriman kepadamu — Wu AS (itu adalah lebih ba- 
pung 
ik bagi mereka, dan jika mereka berpaling) dari keimanan — AN Kan 


GUS Ke (niscaya Allah akan mengazab mereka dengan siksaan 
yang pedih di dunia) dengan dibunuhnya mereka — IN (dan di akhirat) 
dengan neraka BA Q3 Pera (dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pelindung di muka bumi) yang dapat melindungi mereka dari azab 
Allah itu PEN (dan tidak pula penolong) yang dapat mempertahankan 


diri mereka. 
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OLLY TT KAI 1 b zA oe IAr At a La 
NEKE BIA d3 IRI E aS 
A 4 IN LAN TG G NE LI f 

75. BIA ajaa Gaya Es CA AK ATA (Dan di antara mere- 
ka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: “Sesungguhnya jika Allah 
memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan bersede- 
kah) lafaz lanassaddaganna pada asalnya lanatasaddaganna, kemudian huruf 
ta dimasukkan ke dalam huruf sad yang bagian asal kalimat, sehingga jadilah 


lanassaddaganna — era a33 Js (dan pastilah kami termasuk 


orang-orang yang saleh”) orang yang dimaksud ialah Sa'labah ibnu Hatib, 
pada suatu hari ia meminta kepada Nabi SAW. supaya mendoakannya, semo- 
ga Allah memberinya rezeki harta, kelak ia akan menunaikan hak-haknya ke- 
pada setiap orang yang berhak menerimanya. Kemudian Nabi SAW. mendoa- 
kannya sesuai dengan permintaannya itu, akhirnya Allah memberinya harta 
yang banyak, sehingga ia lupa akan salat Jumat dan salat berjamaah yang 
biasa dilakukannya karena sibuk dengan hartanya yang banyak itu, dan lebih 
parah lagi ia tidak menunaikan zakatnya sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Allah SWT. dalam ayat berikutnya, yaitu: 


ogiak AG Aa AG bi GEA 


76113853 SG AE DE HNS (Maka setelah Allah memberikan 
kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, 
dan berpaling) dari taat kepada Allah — EEES 53 (dan mereka me- 
manglah orang-orang yang selalu berpaling dari kebenaran). 


SES AAE II, a KANPIS LAI 


3 91t 


77. PEG (Maka Allah menimpakan kepada mereka) yakni menjadikan 
5 4 424 » 
akibat bagi mereka — 6 G5 (kemunafikan) yang tetap — Il 


tr» f X . . ý 
| Sa FA (pada hati mereka sampai kepada waktu mereka menemui-Nya) me- 


$ 2 Ta 
nemui Allah, yaitu pada hari kiamat nanti — KIAT HAA IG w 


DUN 5 (karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah me- 


reka ikrarkan kepada-Nya dan juga karena mereka selalu berdusta) dengan 
janjinya. Setelah itu Sa'labah ibnu Hatih datang menghadap Nabi SAW. sam- 
bil membawa zakatnya, tetapi Nabi SAW. berkata kepadanya: “Sesungguhnya 
Allah telah melarang aku menerima zakatmu”. Setelah itu Rasulullah SAW. 
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menaburkan tanah di atas kepalanya. Pada masa pemerintahan Khalifah Abu 
Bakar r.a., ia datang membawa zakatnya kepada Khalifah Abu Bakar, tetapi 
Khalifah Abu Bakar tidak mau menerimanya. Pada masa pemerintahan 
Khalifah Umar r.a. ia pun datang membawa zakatnya, tetapi Khalifah Umar 
juga tidak mau menerimanya. Pada masa pemerintahan Khalifah Uman ia 
pun datang lagi membawa zakatnya, tetapi ternyata Khalifah Usman sama 
saja, juga tidak mau menerimanya. Ia mati pada masa pemerintahan 
Khalifah Usman r.a. 


On TER ian 


vr, 


18. BAK AN (Tidakkah mereka tah itu — é 
; PA (Tidakkah mereka tahu) orang-orang munafik itu .— aa 
AA er (bahwasanya Allah mengetahui rahasia mereka) apa-apa yang 


+3% 
mereka simpan di dalam diri mereka — PENA (dan bisikan mereka) yakni 


PA 


apa-apa yang mereka bisikkan di antara sesama mereka — ERES PATIN 


(dan bahwasanya Allah amat mengetahui segala yang gaib) yang dimak- 
sud dengan gaib ialah segala sesuatu yang tidak terlihat oleh mata. 

Ketika ayat mengenai sedekah ini diturunkan, ada seorang lelaki datang 
dengan membawa sedekah yang banyak sekali, lalu orang-orang munafik itu 
mengatakan: “Dia hanya ingin pamer saja”. Datang pula seorang lelaki lain 
seraya membawa sedekah satu ṣa’, maka orarz-crang munafik itu mengata- 
kan pula: “Sesungguhnya Allah Mahakaya dari sedekahnya orang ini”. Maka 
pada saat itu juga turunlah firman-Nya berikut ini, yaitu: 


Gem PEN BERA SAI Tea Ga Tea Gia 
SIA aka 2 Ia 


72. Ca (Orang-orang) menjadi mubtada — ane (yang mencela) 
menganggap aib — dea (orang-orang yang dengan suka rela) senang ha- 
ti— 2 AI Bah Y EA ENEA) ' Ghost Ga (memberi sedekah 
dari kalangan orang-orang mukmin, dan mencela orang-orang yang tidak 
memperoleh sekadar kesanggupannya) kemampuannya, lalu mereka menyede- 


AFER A 
kahkannya — Pan a (maka orang-orang munafik itu menghina me- 
reka), sedangkan khabar dari mubtada tadi ialah — Alisa If (Allah 
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Siin WR penghinaan mereka itu) artinya Allah membalas penghinaan- 
nya — BRASS 3 (dan untuk mereka azab yang pedih). 


Po r KIAN tie 20 HAN ra sr s? 2,273% : “S EAE da ehi 
PARK Pena 
per BAG! sA ETTE i 8 


y 
80. Pea, (Kamu memohonkan ampun) hai Muhammad — Pe ý aj 
Ps (bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka adalah sa- 


ma saja) ayat ini mengandung pengertian takhyir, yakni boleh memilih me- 
mintakan ampun atau tidak: Sehubungan dengan hal ini Rasulullah SAW. te- 
lah bersabda: 


Sesungguhnya aku disuruh memilih, maka aku memilih memintakan am- 
pun. (Hadis riwayat Bukhari) 


PAN Aa PN IRA EA 
adil hai 3 era! Sau (Kendatipun kamu memohonkan 


ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan 
memberi ampun kepada 'mereka). Menurut suatu pendapat, pengertian tujuh 
puluh kali ini merupakan ungkapan mubalagah yang menunjukkan banyak- 
nya istigfar (memohonkan ampun). Di dalam kitab Sahih Bukhari telah dike- 
tengahkan sebuah hadis mengenai hal ini yaitu: 


“Seandainya aku mengetahui, bahwa jika permohonan ampunku diterima 
bila dibacakan lebih dari tujuh puluh kali, maka niscaya aku akan me- 
nambahkannya”. (Hadis riwayat Imam Bukhari) 


Dalam pendapat yang lain dikatakan bahwa pengertian yang dimaksud ialah 
bilangan tertentu, yaitu tujuh puluh itu sendiri. Hal ini pun berlandaskan pa- 
da hadis Nabi SAW. pula, yaitu: 


“Aku akan membacakannya lebih dari tujuh puluh kali”. 


Kemudian Allah SWT. menjelaskan kepada Nabi-Nya tentang pemutusan am- 
punan, yaitu melalui firman-Nya: 


“Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu min- 
takan ampunan. Niscaya Allah sekali-kali tidak akan mengampuni mere- 
ka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk sena. orang-orang 
yang fasik”. (Q.S. 63 an 6. ` 


Giaa! Ker ya 2 ah pel (Yang demikian itu ada- 
lah karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada kaum yang fasik). 
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BIL AAA A WAN 
aa 


x 
81. GS la 3 (Orang-orang yang ditinggalkan merasa gembira) yaitu 
2 Pd 
mereka yang tidak ikut ke Tabuk — PANAS, (dengan tinggalnya mereka) 
dengan ketidakikutsertaan mereka — as (sesudah) keberangkatan 


ggs Ku Ma an ara PNG A F (Rasulullah, dan 


mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah 
dan mereka berkata:) artinya sebagian dari mereka mengatakan kepada seba- 


gian yang lain — Basa (“Janganlah kalian berangkat) maksudnya ja- 
nganlah kalian pergi untuk berjihad — Ce BS (dalam 
.panas terik ini”. Katakanlah: “Api neraka Jahannam itu lebih sangat panas) 


daripada panasnya Tabuk. Yang lebih utama ialah hendaknya mereka meng- 
hindarkan diri dari panasnya Jahannam itu, yaitu dengan ikut berperang dan 


tidak tinggal di tempat — GAYN Gikalau mereka mengetahui) ar- 


tinya jikalau mereka mengetahui hal tersebut, tentulah mereka tidak akan 
tinggal di tempat dan pasti ikut berjihad. 


7 2 — 4, ITA rd 

SESUAI TAS al 

82. Yui, 20548 (Maka hendaklah mereka tertawa sedikit) di dunia 
KAA (dan hendaklah mereka menangis) di akhirat nanti — Wa 

, Ge GK (banyak, sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerja- 


kan) ayat ini merupakan berita tentang keadaan mereka, diungkapkan dalam 
bentuk ungkapan amar/perintah. 


ISI AA ON MEN HINATA YAN SN 
ENAK AN AN Ge 

83. ÓI (Maka jika kamu telah dikembalikan) bila telah dipulang- 
(kan dengan selamat — AN (oleh Allah) dari Tabuk — SEAKAN) 
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(lalu kamu kembali kepada satu golongan dari mereka) yaitu dari kalangan 
orang-orang munafik yang tinggal di Madinah tidak ikut berangkat berjihad 


aan (kemudian mereka md kepadamu untuk keluar) ber- 
samamu dalam perang yang lain — da (maka katakanlah:) kepada 

Been HA Dr” KEERA KAA TT et ARP IL AAA 
Mena Bea TE pa PKB SEA EU 
aa (“Kalian tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya 


dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kalian telah 
rela tidak pergi berperang kali yang pertama. Karena itu, duduklah /tinggal- 
lah bersama orang-orang yang tidak ikut berperang”) maksudnya bersama 
mereka yang tidak ikut berperang, yaitu bersama kaum wanita, anak-anak, 
dan lain-lainnya. 


BA IA ah WLAN SNN Seraya Ida 
Sh 


84. Ketika Nabi SAW. melakukan salat jenazah atas kematian Ibnu Ubay 


(pemimpin orang-orang munafik, pent). maka turunlah firman-Nya: — “ý; 
” PA 


v, 
5 FRG EE 5 FASTNA] Ka (Dan janganlah kamu sekali-kali 
menyalatkan jenazah seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah ka- 
mu berdiri di kuburnya) untuk keperluan menguburkannya atau menziarahi- 


nya. — Sis FET KANAT Ru Ke (Sesungguhnya mereka te- 


lah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik) 
yaitu dalam keadaan kafir. 


BEI 3 OLENE IEU EE 
s s 23 
3 2 “ 3 P her Niat na eh 
es BENSIN GAB NG RN MAA Is Dan 


janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesunggguh- 
nya Allah menghendaki akan mengazab mereka di dunia dengan harta dan 


, 
anak-anak itu dan agar melayang) dicabut — EFT MAR (nyawa me- 


reka, dalam keadaan kafir). 
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š D 3 $ y 3 * 918733 3 sA 
ea a Tea AI 

| AU Vas TAS 

Saya ANE 

86. re APN (Dan apabila diturunkan suatu surat) yakni sebagi- 

an dari surat-surat Al-Qur'an — £ (bahwa) yang memerintahkan mereka 

Peg ee PAI aAA s9 eri P , 
Ja abal Aa NE Ya Pn asal (berimanlah kalian kepada 


Allah dan berjihadiah beserta Rasul-Nya, niscaya akan meminta izin kepada- 
mu orang-orang yang sanggup) yakni mereka yang memiliki kemampuan 


r3 NAA AKA ng II 
BAGA Pa OCEANS ea (di antara mereka untuk tidak berjihad dan me- 
reka berkata: “Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk”). 


ESERE E 
87. aKa Aa oa (Mereka rela berada bersama dengan orang- 


orang yang tidak pergi berperang) lafaz khawalif merupakan bentuk jamak 
dari lafaz khalifah, yang dimaksud adalah kaum wanita yang tinggal di 


rumah-rumahnya — GAN ja giS ds í » A (dan hati mereka telah 
dikunci mati, maka mereka tidak mengetahui) kebaikan. 


TUA Ia 
| | À 812 2 i A Thr 
PA HA AAA 


(Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad 
dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang memper- 
oleh kebaikan) di dunia dan di akhirat — SINKNSASNS$ (dan mereka itu 


pulalah orang-orang yang beruntung) orang-orang yang mendapatkan keber- 
untungan. 


P EN se aki 
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PUAN AI IK LA ES 2G aa IA p Ar 
20. ARE NS ES Aa (Alah 
telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-su- 
ngai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar). 


D ELIA 
ds 


WE RI EN 
è b ó KA “33 


SA | 


220 TA i 
90. Wa) Asa (Kemudian datanglah orang-orang yang mengemukakan 


uzur) asalnya lafaz al-mu'azsiruna ialah al-mu'tatirina, kemudian huruf ta 
diidgamkan kepada huruf żal, sehingga jadilah al-mu'a&ziring: keduanya 


mempunyai arti yang sama, lalu dibaca al-mu'aziruna — HINO, (yaitu 
, i Murat, 
orang-orang Arab penduduk padang pasir) kepada Nabi SAW. — DO 


(agar diberi izin bagi mereka) untuk tetap tinggal di kampungnya, tidak pergi 
berjihad karena berhalangan, akhirnya Nabi SAW. memberi izin kepada me- 


reka — Pra AA Kara NEYS (sedangkan orang-orang yang mendus- 


takan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja) mereka yang diam ada- 
lah orang-orang yang berpura-pura beriman, dari kalangan orang-orang mu- 
nafik penduduk padang pasir, mereka diam saja, tidak datang menghadap ke- 


pada Nabi SAW. untuk mengemukakan alasan ketidakikutsertaannya. 
FEREKA KS A Ian (Kelak orang-orang yang kafir di anta- 


ra mereka itu akan ditimpa azab yang pedih). 


$ Aaly rr Ashe raS KAKI PAGPA sA Ae Terap P 

AIS EENE EASA 
y A “3 r? 33 Pad r 

bhas AAE AN Uara CCnl SEL a 

eme ai a a AA a 

91. KNE (Tiada dosa atas orang-orang yang lemah) yakni orang- 

. Na Ate s ; 
orang jompo — EA gí 3 (atas orang-orang yang sakit) seperti orang bu- 
P 

ta dan orang yang sakit parah yang tak sembuh-sembuh — SAN ASA 
Ga ed (dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan 
mereka nafkahkan) untuk berjihad — ae (suatu dosa pun) yaitu dosa lan- 
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MEN aa ea Ss 


11 At . 
taran tidak pergi berjihad — AAN PI (apabila mereka berlaku 


ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya) sewaktu ia tidak pergi berjihad, yaitu ti- 
dak menimbulkan kekacauan dan rasa takut kepada orang-orang lain, dan te- 


tap menaati peraturan. Gho SEL (Tidak atas orang-orang yang berbu- 
at baik) yakni orang-orang yang melaksanakan hal tersebut — dead Ga- 
lan) alasan untuk menyalahkan mereka. — REAY (Dan Allah Maha Peng- | 
ampun) kepada mereka — pen (lagi Maha Penyayang) kepada mereka di 


dalam memberikan kelonggaran mengenai masalah tidak pergi berjihad ini. 


GLS KE TAN INI AA HIU 9 GI II, 
Sena NN Sapa 
92. BR SIA (Dan tiada pula Go atas orang-orang 


yang apabila mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kenda- 
raan) untuk berangkat berperang bersamamu, jumlah mereka ada tujuh 
orang yang semuanya dari kalangan sahabat Ansar. Tetapi menurut pendapat 


3 A rat ne D) 
lain, mereka semua berasal dari Bani Muqarrin — Pe Gi 


(lalu kamu berkata: “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawa kali- 
an”) jumlah ayat ini menjadi hal/kalimat keterangan — gs (lalu mereka 
kembali) lafaz ayat ini menjadi jawab dari kata iża, artinya mereka bubar 
kembali ke rumah masing-masing — Ca al, (sedangkan mata mereka 
bercucuran) yakni mengalirkan — Oa (berupa) lafaz min di sini mempu- 
nyai arti bayan/kata penjelasan/kata penafsir — TA (air mata kare- 
na kesedihan) lantaran mereka — Gang (tidak memperoleh 


apa yang akan mereka nafkahkan) untuk berjihad. 


FN NA ea 
CE NP) 


93. ASEAN Da (Sesungguhnya jalan untuk menyalah- 


kan itu hanyalah terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu) untuk 
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tidak ikut berangkat berjihad — Al mba a jan RKA del ja Bea 


Sani (padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela 


berada bersama-sama orang-orang yang tidak ikut berperang, dan Allah telah 
mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui) akibat perbuatan 
mereka. 


JUZ 11 


PIN ti ELISA IE HA 2 RA SN EA 
ken teh Sy ap ena Na SBO EN KS 


94. Pers (Mereka mengemukakan uzurnya kepada kalian) un- 
tuk tidak pergi berperang — ANIS Sy Sis (apabila kalian telah kemba- 
li kepada mereka) dari medan perang. — 3 (Katakanlah:) kepada mereka 
NGERI HAR (“Janganlah kalian mengemukakan uzur; kami ti- 
dak percaya lagi kepada kalian) kami sudah tidak mempercayai kalian lagi 
PLATA CES (karena sesungguhnya Allah telah memberitahukan ke- 
pada kami di antara berita-berita rahasia kalian) Allah telah memberitahu- 
kan kepada kami tentang hal ikhwal kalian, — MEAE PACE 1 Ge 
EN (Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaan kalian, Ka 
dian kalian dikembalikan) melalui dibangkitkan dari alam kubur — Dn 
AA aa (kepada Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata) yakni 


Alah — GIKAN MES Malu Dia memberitakan kepada kalian 


apa yang telah kalian kerjakan”) maka Dia membalasnya kepada kalian. 


31 FRANEA , A III AE pagi FAAR PAN Tha Sah da Da 


SS KINA TAANA 34 ne 


95. S BEKI Saka (Kelak mereka akan bersumpah kepada 


kalian dengan nama Allah, apabila kalian kembali) yakni pulang — 2 
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P a ag ga aa 


(kepada mereka) dari medan Perang Tabuk, untuk menunjukkan bahwa mere- 
ka benar-benar mempunyai alasan yang tepat sewaktu mereka tidak ikut be- 
rangkat — KENS Ser) (supaya kalian berpaling dari mereka) artinya su- 

i 5 a30 RA 33 "ng 
paya kalian tidak mencela perbuatan mereka itu. — Ja yA PAN 
Ipang (Maka berpalinglah dari mereka karena sesungguhnya mereka itu ada- 

: | A PIP INA 

lah najis) najis karena batin mereka kotor — ARA Fe Ia aa PA 
(dan tempat mereka Jahannam sebagai balasan atas apa yang telah mereka 


kerjakan). 
a NSR RES GS, 
20. GELI SNN BA Kok 


(Mereka akan bersumpah kepada kalian agar kalian rida kepada mereka. Te- 

tapi jika sekiranya kalian rida kepada mereka, maka sesungguhnya Allah ti- 

dak rida kepada orang-orang yang fasik itu) artinya Allah tidak rela kepada 

mereka, dan kerelaan kalian kepada mereka sedikit pun tidak akan bermanfa-. 
at buat mereka karena Allah telah murka kepada mereka. 


SEE WA SEA ON BIAN ALIS LSN 


97. LSI (Orang-orang Arab itu) yaitu penduduk daerah Badui - $44 
War (lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya) daripada penduduk 


daerah perkotaan, karena penduduk daerah Badui berwatak keras dan kasar 
serta mereka jauh dari mendengarkan Al-Qur'an — Yr (dan lebih wajar) 


lebih patut — US KEMULIAAN (idak mengetahui hukum- 


hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya) berupa hukum-hukum dan 
syariat-syariat, Huruf alla asalnya terdiri atas an dan la, kemudian keduanya 


digabungkan sehingga jadilah alla. — AAA (Dan Allah Maha Menge- 
tahui) tentang makhluk-Nya — para (lagi Mahabijaksana) di dalam meng- 


atur penciptaan mereka. 


E SIARAN 
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98. Ke Aa DNG (Di antara orang-orang Arab Badui itu 
ada orang yang memandang apa yang dinafkahkannya) di jalan Allah 
CE (sebagai suatu kerugian) ketekoran dan kerugian, sebab ia tidak meng- 
harapkan pahalanya, melainkan menginfakkannya karena rasa takut; mereka 
adalah Bani Asad dan Bani Gatafan — Jak (dan menanti-nanti) me- 
nunggu-nunggu — Au (marabahaya menimpa kalian) malapetaka 
menimpa kalian sehingga ia bebas dari kalian — Har Se (mere 


kalah yang akan ditimpa marabahaya) dapat dibaca as-su', dapat pula dibaca 
as-sau', artinya azab dan kebinasaan itu justru akan menimpa mereka sendi- 


ri, bukannya menimpa kalian. — AEI (Dan Allah Maha Mendengar) 
akan semua ucapan hamba-hamba-Nya — HE lagi Maha Mengetahui) 


perbuatan-perbuatan mereka. 


& CA AIPE TAESTE 
bg NINA Mei 


99. SL Sekian ea MAN Ge (Dan di antara orang-orang Arab 
Badui itu ada orang-orang yang Lena kepada Allah dan hari kemudian) 
seperti kabilah Juhainah dan kabilah Te Nyanan — Ku GS (dan men- 
Jadikan apa yang ia infakkan) di jalan Allah — (sebagai amal tagarrub) 
maksudnya mendekatkan diri kepada-Nya — Aa (di sisi Allah dan) se- 
bagai jalan untuk —uaak (memperoleh salawat) yakni doa-doa — Ar) (Ra- 
sul) kepadanya. — GI | (Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu) artinya naf- 
kah mereka itu — ki (merupakan amar degan) dapat dibaca quruba- 
tun, dapat pula dibaca gurbatun — Ps (bagi mereka) di sisi-Nya. 
ST EAEN AA (Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rah- 
mat-Nya) yaitu surga-Nya. — ATOI (Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun) kepada orang-orang yang taat kepada-Nya —- Aa (lagi Ma- 


SS Ta Pee TE KAN 


ha Penyayang) terhadap mereka yang taat. 
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MERE REI BNNK a 
SENANG ENG Gea 
100. Kah II ak, (Orang-orang yang terdahulu lagi 


yang pertama-tama masuk Islam di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar) 
mereka adalah para sahabat yang ikut Perang Badar; atau yang dimaksud 


adalah semua para sahabat — Axi Zo S (dan orang-orang yang mengikuti 
mereka) sampai hari kiamat nanti — da (dengan baik) dalam hal amal per- 


D af 
buatannya. — RENA) (Allah rida kepada mereka) melalui ketaatan me- 


reka kepada-Nya — Rar (dan mereka pun rida kepada Allah) rida akan 


pahala-Nya — TN eta BIANG (dan Allah menyediakan bagi 


mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya) menurut sua- 


tu giraat, lafaz tahtaha dibaca dengan memakai huruf min sebelumnya, se- 
$ 42 AN per 


7 Ma -.. ” . Ia “3 1. 
hingga bacaannya menjadi min tahtiha — PA) Baa KAK 


(mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar). : 


BESI ALIA TUA 


101. FERA (Di antara orang-orang yang di sekeliling kalian) hai 
penduduk Madinah — ETERS IE (dari kalangan orang-orang Arab 
Badui ada orang-orang munafik) seperti orang-orang kabilah Aslam, kabilah 
Asyja', dan kabilah Giffar — Kad A (dan juga di antara penduduk 
Madinah) ada orang-orang munafik pula. GÚN ÍA 


Ian (Mereka keterlaluan 

dalam kemunafikannya) artinya kemunafikan mereka telah mendalam dan 
. 5 s a ran š . 

sudah mengakar di hati mereka. — PAI (Kamu tidak mengetahui me- 

PN 


reka) hai Muhammad — Oa Aap: 99190 p1h 


bata Jebat (tetapi Kamilah yang 


mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali) dengan terung- 
kapnya kemunafikan mereka, atau dibunuh di dunia dan disiksa di alam ku- 
bur — 934233 (kemudian mereka akan dikembalikan) di akhirat nanti 


KE AI (kepada azab yang besar) yaitu siksa neraka. 
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aaeei A A BAG 
SENGIT NA N 


102. s (Dan) ada pula suatu kaum — A (yang lain) lafaz ayat ini 

f 2 14 staa g : 
menjadi mubtada — Agil nel (mereka mengakui dosa-dosa. mereka) 
karena tidak ikut berangkat ke medan perang. Lafaz ayat ini menjadi khabar- 


3 
nya — NSS {mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik) ya- 


itu jihad yang telah mereka lakukan sebelum peristiwa ini; atau pengakuan 
mereka atas dosa-dosa yang telah mereka lakukan; atau dosa-dosa yang lain- 
tiy 

nya — Tapa $ (dengan pekerjaan lain yang buruk) yaitu ketidakikutan me- 
reka dalam berjihad kali ini. — AON AE ET Mu- 
dah-mudahan Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang). 

` Ayat ini diturunkan berkenaan dengan apa yang dilakukan oleh Abu 
Lubabah dan segolongan orang-orang lainnya. Mereka mengikatkan diri mere- 
ka di tiang-tiang masjid, hal ini mereka lakukan ketika mereka mendengar 
firman Allah SWT. yang diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang ti- 
dak berangkat berjihad, sedangkan mereka tidak ikut berangkat. Lalu mereka 
bersumpah bahwa ikatan mereka itu tidak akan dibuka melainkan oleh Nabi 
SAW. sendiri. Kemudian setelah ayat ini diturunkan, Nabi SAW. melepaskan 
ikatan mereka. 


PASANG Ha MAU TI an AG SR AN KAA 
a_a aa ap an mma 
PA 


Fa s E 2 DA ” A 2 F m i P3 
103. EPSA KENAPA AA (Ambillah sedekah dari sebagi- 


an harta mereka, dengan sedekah itu kamu membersihkan dan menyucikan 
mereka) dari dosa-dosa mereka, maka Nabi SAW. mengambil sepertiga harta 


mereka, kemudian menyedekahkannya — Maa (dan berdoalah untuk 
mereka), — Ken (Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketenangan 
Jiwa) rahmat — FA (bagi mereka) menurut suatu pendapat, yang dimaksud 
dengan sakanun ialah ketenangan batin lantaran tobat mereka diterima, 
PAEA (Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui). 
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BELAH BAN na MANA TES 


101. Neon ANYER MEI (Tidakkah mereka menge- 


tahui bahwasanya Allah menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan meng- 
s l 
ambil) maksudnya menerima — ERAGE SÍN (zakat dan bahwa- 


sanya Allah Maha Penerima tobat) hamba-hamba-Nya, yakni dengan meneri- 
ma tobat mereka — Pa (lagi Maha Penyayang) kepada mereka. Kata tanya 


pada awal ayat ini bermakna taqrir; pengertian yang dimaksud ialah untuk 
menggugah mereka agar mau bertobat dan berzakat atau bersedekah. 


CSR AN AL AE KAA 


TE 

105. 353 (Dan katakanlah) kepada mereka atau kepada manusia secara 
umum — daa (“Bekerjalah kalian) sesuka hati kalian — KKR 
GK Salam: gj FAA (maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang muk- 


min akan melihat pekerjaan kalian itu, dan kalian akan dikembalikan) mela- 


` PA , 
lui dibangkitkan dari kubur — An sake (kepada Yang Mengeta- . 


AA Ing 
hui alam gaib dan alam nyata) yakni Allah — Saka 2 a (lalu dibe- 


ritakan-Nya kepada kalian apa yang telah kalian kerjakan”) lalu Dia akan 
membalasnya kepada kalian. | 


PA E LE AE NG 


A (Dan ada pula orang-orang lain) di antara orang-orang yang 


106. 
tidak berangkat ke medan perang iy (yang ditangguhkan) dapat dibaca 
murjauna, dapat pula dibaca murja-una, artinya tobat mereka ditang- 
guhkan — A LA (sampai ada keputusan Allah) tentang perihal mereka se- 
suai dengan kehendak-N ya — PRIA (adakalanya Allah akan mengazab 
mereka) umpamanya mereka dimatikan oleh-Nya tanpa sempat bertobat 


nr 3 y . 
Ain HERE AA (dan adakalanya Allah akan menerima tobat mereka. ` 
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Dan Allah Maha Mengetahui) tentang makhluk-Nya — LG (lagi Mahabi- 


Jaksana) di dalam melakukan apa yang harus ia lakukan terhadap mereka. 

Yang dimaksud dengan mereka ialah ketiga orang yang kedatangannya 
kepada Nabi SAW. telah disebutkan tadi, mereka adalah. Murarah ibnur 
Rabi', Ka'ab ibnu Malik, dan Hilal ibnu Umayyah. Mereka tidak berangkat ke 
medan perang hanya karena malas dan cenderung kepada hidup yang serba 
santai dan enak, bukannya karena munafik. Dan mereka tidak mengemuka- 
kan uzurnya (alasannya) kepada Nabi SAW. seperti halnya yang dilakukan 
oleh orang-orang lain. Akhirnya perihal mereka ditangguhkan selama lima 
puluh hari, selama itu mereka hidup diasingkan oleh semuanya, sehingga tu- 
runlah ayat yang menjelaskan diterimanya tobat mereka. 


CAD UN KAN KG CR ae GAN 
NAK EN KAT UNAS 


107. s (Dan) di antara mereka yang munafik itu — KIA CAN 
(ada orang-orang yang mendirikan masjid) jumlah mereka ada dua belas 
orang, semuanya orang-orang munafik — Vine (untuk menimbulkan kemuda- 
ratan) kepada orang-orang mukmin di Masjid Quba — Ka (dan karena 


kekafiran) karena mereka membangun masjid itu berdasarkan perintah dari 
Abu Amir seorang rahib, maksudnya supaya menjadi basis pangkalan baginya 
dan bagi orang-orang yang berpihak kepadanya. Sedangkan ia (Amir) pergi 
untuk mendatangkan bala tentara Kaisar Romawi guna memerangi Nabi 


SAW. — EPAIA (dan untuk memecah belah antara orang- 
orang mukmin) yang biasa salat di Masjid Quba, diharapkan sebagian dari 
orang-orang mukmin melakukan salat di masjid mereka — Aa (serta 
menjadi tempat pemantauan) yakni tempat untuk memantau — AIM Ka 1) 
A3 31233 (bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya se- 
jak dahulu) sebelum masjid Dirar ini dibangun, yang dimaksud adalah Abu 
Amir tadi dan para pembantunya. — NG AHA (Mereka sesungguhnya 
bersumpah: “Tiada lain) — Es (kami menghendaki) dari pembangunan 
masjid ini — $ (hanyalah) untuk pekerjaan — Sa (yang baik sema- 


ta”) yaitu berlaku belas kasihan terhadap orang-orang miskin dalam musim 
hujan dan musim panas, serta memberikan tempat persinggahan bagi kaum 
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: P 
muslim. — SN PERASAN (Dan Allah menjadi saksi bahwa se- 


sungguhnya mereka itu adalah pendusta) dalam sumpahnya. Mereka pernah 
meminta kepada Nabi SAW. supaya melakukan salat di dalam masjidnya itu, 
tetapi kemudian turunlah firman Allah berikut ini, yaitu: 


E SEEN A EA LAGI IAI 


Aa Aaly AN D 
TER AA 


maer er 


ZAA pap yen 0. 
108. 229 (Janganlah kamu berdiri) melakukan salat — lunas (da- 


lam masjid itu selama-lamanya) kemudian Nabi SAW. mengirimkan segolong- 
an para sahabatnya guna merobohkan dan membakarnya. Kemudian mereka 


menjadikan bekas masjid itu sebagai tempat pembuangan bangkai. — ba 


A “ +. ` 0... + 
S (Sesungguhnya masjid yang didirikan) dibangun dengan berlandaskan 


` yg 2 r + - 
kepada fondasi — 29 Te KAN (takwa, sejak hari pertama) yaitu 


masjid yang didirikan oleh Nabi SAW. sewaktu pertama kali beliau meng- 
injakkan kakinya di tempat hijrahnya itu, yang dimaksud adalah Masjid 
Quba. Demikianlah menurut penjelasan yang telah dikemukakan oleh Imam 


Pe rara Ud 


A 
Bukhari — ka (adalah lebih berhak) daripada Masjid Dirar itu — ul 
(kamu bersalat) untuk melakukan salat — Ig AAD (di dalamnya. Di da- 
q A 93 ` 8 
lamnya ada orang-orang) kaum Ansar — 6 adun 39 RARA 
(yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang ber- 
sih) artinya Allah akan memberikan pahala kepada mereka. Lafaz al-muttah- 
hirina asalnya ialah al-mutatahhirina, kemudian huruf ta diidgamkan kepada 
huruf ta yang asal, kemudian jadilah al-muttahhirina. 

“Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Sahihnya telah meriwayatkan sebuah ha- 
dis melalui Uwaimir ibnu Sa'idah, bahwasanya pada suatu hari Nabi SAW. 
mendatangi mereka (para sahabat) di Masjid @uba. Kemudian beliau SAW. 
bersabda: “Sesungguhnya Allah SWT. telah memuji kalian dengan baik atas 
- pembersihan diri kalian sehubungan dengan kisah masjid kalian ini (@uba). 
Maka cara pembersihan apakah yang sedang kalian lakukan sekarang ini?” 
Mereka menjawab: “Demi Allah, wahai Rasulullah, kami tidak mengetahui 
apa-apa melainkan kami mempunyai tetangga-tetangga Yahudi, mereka lalu 
membasuh dubur mereka setelah buang air besar, maka kami pun melakukan 
pembasuhan seperti apa yang mereka lakukan” Menurut hadis yang lain, 
yang telah diriwayatkan oleh Imam Bazzar, para sahabat mengatakan: “Akan 
tetapi, kami memakai batu terlebih dahulu, kemudian baru kami memakai 
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air”. Maka Nabi SAW. menjawab: “Itulah yang benar, maka peganglah cara 
ini oleh kalian.” 


Wa Nur CL 2221 G9 3 2 Ar Ba ie Aa Pat Lela CA 
Serina SILA el Gas 
byrr ET A KI pA a Ar? 
SAEN ag S EE ELER 
a AA Aa a 
LA AA A 
109.5 de ks di an (Maka apakah orang-orang yang mendirikan 
A 
masjidnya di atas dasar takwa) karena takut — 3 Pt (kepada Allah dan) 


selalu mengharapkan — ui (keridaan)-Nya itu — KN EA RS 
PARI (yang lebih baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangun- 
annya di tepi) dapat dibaca Jurufin, dapat pula dibaca Jurfin, artinya di 
pinggir — Je (urang) yakni hampir roboh — RI (lalu bangunannya 


itu jatuh bersama-sama dengan dia) maksudnya bangunannya roboh berikut 
AA IN 
KPA (ke dalam neraka Jahan- 
nam?) ungkapan ayat ini merupakan tamsil/perumpamaan yang paling baik, 
yaitu menggambarkan pembangunan masjid yang bukan berdasarkan kepada 
takwa, kemudian akibat-akibat yang akan dialaminya. Kata tanya pada per- 
mulaan ayat ini mengandung makna tagrir, artinya masjid pertamalah yang 
baik seperti halnya Masjid Quba. Sedangkan gambaran yang kedua adaiah 


Pn aa Za. 
perumpamaan Masjid Dirar. — KA Vals (Dan Allah tidak 
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zalim). 7 


a i ESS PR AALA, sA EE BETIA TAEI TAA 
E E A EE e AGIRI 


kA La T DZA VEEE IVA 
110. APS, Ye Ea SON) (Bangunan-bangunan yang mereka dirikan 


... 


w + 


orang-orang yang membangunnya — 


itu senantiasa menjadi pangkal keraguan) yakni keragu-raguan — 33 
KI (dalam hati mereka, kecuali bila telah hancur) tercabik-cabik 
PR (hati mereka itu) lantaran mereka mati. — aan (Dan Allah 
Maha Mengetahui) tentang makhluk-Nya — P (lagi Mahabijaksana) da- 


lam perlakuan-Nya terhadap makhluk-Nya. 


. A P La Fa 4 Z 
VISIT ALI, LIA Liat Anang 
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aan sn aa Ah paisi 
Da a á e EAE sA Re 


ii NA: 14 To Geni Pata Ga 43, SEATO] (Sesungguhnya Allah telah 


membeli dari pub mukmin, diri dan harta mereka) lantaran mereka 
menginfakkannya di jalan ketaatan kepada-Nya, seperti untuk berjuang di ja- 


2 F Aa A A 
lan-Nya — GI Na Jaa ESA D (Aa J A YAN (dengan mem- 


berikan surga untuk mereka. Mereka berperang Saga jalan Allah, lalu mereka 
membunuh atau terbunuh) ayat ini merupakan kalimat baru, yang menjadi 
penafsir bagi makna yang terkandung di dalam lafaz asy-syira/membeli tadi. 
Menurut suatu giraat dibaca fayugtaluna wa yagtuluna, artinya sebagian dari 
mereka ada yang gugur dan sebagian yang lain meneruskan pertempur- 


Kk A r 1 37 , 
annya — Al (sebagai janji yang benar) lafaz wa dan dan haqqan, 
keduanya berbentuk masdar yang dinasabkan fi’ ilnya masing-masing yang ti- 


dak disebutkan — PA nia CAN KENA (di dalam 


Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan. siapakah yang lebih menepati Janjinya sela- 
in dari Allah?) artinya tiada seorang pun yang lebih menepati janjinya 


selain dari Allah. — Ban (Maka bergembiralah) dalam ayat ini terkan- 
dung pengertian iltifat/perpindahan pembicaraan, dari gaib kepada mukhatab/ 
dari orang ketiga kepada orang kedua — Perasa (de- 
ngan jual beli yang telah kalian lakukan itu, dgn yang demikian itu) yaitu ju- 
al beli itu — Pem a (adalah kemenangan yang besar) yang dapat 
mengantarkan kepada tujuan yang paling didambakan. 


KAA CRA AA NS EN tag K NA IG JAN | Ol 
79, Aa! gf “1 .. 

Dg ERATEN Yel Giaa 

12. 6 Ge sg (Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat) lafaz at-ta- 


ibuna Ka kan uhtuk tujuan memuji, yaitu dengan memperkirakan adanya 
mubtada sebelumnya: artinya mereka itu adalah orang-orang yang bertobat 


dari kemusyrikan dan kemunafikan — Gea (yang beribadat) orang-orang 
yang ikhlas karena Allah dalam beribadah — ne (yang memuji) kepada 


Ne” 
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Allah dalam semua kondisi — CAK) (yang melawat) makna yang dimaksud 
x LOD Nu Cat 
adalah mereka selalu mengerjakan saum — P (yang rukuk, 


“23 


yang sujud) artinya mereka adalah orang-orang yang salat — Gasa 
M3 Coal TA KAA Sa (yang menyuruh berbuat mak- 
ruf dan mencegah berbuat mungkar dan yang memelihara batasan-batasan 
Allah) yakni hukum-hukum-Nya, dengan cara mengamalkannya. — Si 
TA (Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu) dengan surga. 


PI AS 3 BE KAGET AA KU 
| e’ dis 


113. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan permohonan ampunan Nabi 
SAW. buat pamannya, yaitu Abu Talib; sekaligus berkenaan pula dengan per- 
mohonan ampunan sebagian para sahabat terhadap kedua orang tua mereka 
masing-masing yang musyrik. | 

t - 393 . TIA Sa ma AT E 
Sen CAP IPA AN GNU (Tiadalah sepatut- 
nya bagi nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun kepada 
Allah bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah 
kaum kerabat)nya, yakni familinya sendiri — La LL KA AJA OP 
D (sesudah jelas bagi mereka bahwasanya orang-orang yang musyrik itu 


adalah penghuni-penghuni Jahim) yakni neraka, lantaran mereka mati dalam 
keadaan kafir. 


gn bell BI PLAN TP AP ha SI EAP MARI MA 
BAN KET TSI ICS LAYAN LAN GAN EK 
dn IA yg 
DAH An 
114. Gelang a AN AYI Kesal OKS (Dan permintaan am- 
pun dari Ibrahim kepada Allah untuk bapaknya (pamannya, pent.) tidak lain 
hanya karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu) me- 
lalui perkataan Nabi Ibrahim sendiri, seperti yang diungkapkan oleh firman- 


Nya: “Aku akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku” (Q.S. 19 
Maryam, 47). Nabi Ibrahim menjanjikan demikian dengan harapan semoga bapak 


(pamanjnya itu mau masuk Islam. — PINNE EAE (Maka tatkala 
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jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya/pamannya itu adalah musuh Allah) lantaran 
ia mati dalam keadaan kafir — KG (maka Ibrahim berlepas diri 
darinya) kemudian Nabi Ibrahim berhenti dari memintakan ampunan-Nya. 
Ba a (Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut) 
banyak merendahkan diri dan berdoa kepada Allah -— para (lagi penyantun) 
sangat sabar di dalam menahan derita. 


ANTA Ia ATU ha d3? AIA, 

KINI ASASI SG 

115. MANIS Ida UUS (Dan Allah sekali-kali tidak akan me- 
nyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka) ke- 

aa Tara IN , 

pada Islam — 6 ANN (hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa 
yang harus mereka jauhi) yakni amal-amal perbuatan mana saja yang harus 
mereka jauhi, tetapi ternyata mereka tidak menjauhinya, maka mereka 


layak menjadi orang-orang yang disesatkan. — YA TE ad Gi (Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) antara lain ialah mengetahui 


siapa yang berhak untuk disesatkan dan siapa yang berhak untuk mendapat 
hidayah-Nya. : 
? AA PA + PER KA "g 3 PRN HA” NA P 
PENA AG CM EP isa AANG) 


P DAN byf r | 
116, Kg SMA Us s EEA AN Gi (Sesungguhnya kepunyaan 
Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. Dan 


sekali-kali tiada bagi kalian) hai umat manusia — SIWI3YA (selain dari 
Allah) — dics (yang melindungi) kalian dari-Nya — MEN (dan 


yang memberikan pertolongan) yang dapat mencegah diri kalian dari kepasti- 
an Allah. 


AAA A FANENE Keda 
Penak 


NUR . i i 
117. alu (Sesungguhnya Allah telah menerima tobat) artinya Dia 
At K rd Ré LA 
menerima tobat untuk selamanya — wd KAN Ge NK 
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Ia ra Da (nabi, orang-orang Muhajirin, dan orang-orang Ansar, 


yang mengikuti nabi dalam masa kesulitan) yakni sewaktu keadaan sedang 
sulit-sulitnya. Hal ini terjadi sewaktu Perang Tabuk; sebiji buah kurma dima- 
kan oleh dua orang, dan sepuluh orang pasukan saling bergantian menaiki sa- 
tu hewan kendaraan di antara sesama mereka, dan panas pada saat itu terik 
sekali sehingga mereka meminum air yang ada dalam perut unta karena per- 


f , 3 PANAI Aa 

sediaan air habis —. RINI? (setelah hampir berpaling) dapat dibaca 
; NE : | NA 

yazigu atau tazigu, artinya cenderung — PA (hati segolongan dari 


mereka) dari mengikuti nabi, kemudian mereka bermaksud untuk kembali 
dan tidak ikut berperang, lantaran kesulitan yang sedang mereka alami pada 


saat itu — Pena (kemudian Allah menerima tobat mereka itu) de- 
ngan memberikan keteguhan dan kesabaran kepada mereka. — Si 
D (Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). ` 


s ya s i A - CA ud ` 2 
aaa Pn aa At 
P b A 

E EE TE E ETANTE STS 

118. $ (Dan) Allah menerima tobat pula — GIANI tterha- 
dap tiga orang yang ditangguhkan) penerimaan tobat mereka, melalui bukti 

. | s AP, P PA aep a EA 
yang menunjukkan kepada hal itu — AN ANGIN) yang RSA ae 


(sehingga apabila bumi terasa sempit oleh mereka, padahal bumi itu luas) se- 
kalipun kenyataannya bumi itu luas, lantaran mereka tidak dapat menemu- 


| ? Kp 34, 
kan tempat yang dapat mengganti hati mereka — Ka AE 


(dan jika hati mereka pun terasa sempit pula) yakni hati mereka menjadi 
sempit lantaran susah dan asing disebabkan tobat mereka ditangguhkan pe- 
nerimaannya, sehingga hati mereka tidak gembira dan selalu tidak tenteram 


RE; (serta mereka menduga) dan merasa yakin — Fan (bahwasanya) diba- 


ca dengan takhfif, yaitu an — Man AIA AN (tidak ada 
tempat lari dari siksa Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah me- 


nerima tobat mereka) Allah memberikan taufik dan kekuatan kepada mereka 
# 


3 ay D gr? gta phar 
untuk bertobat— Mei al PS (agar mereka tetap dalam to- 


batnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penya- 
yang). . 
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EAEI NE EATEN 
FA r3 


v3 Mt g 
119. 45! ks) Karsa jer (Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kalian kepada Allah) dengan meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat 


Pn P BA ` 
ENEN PARA (dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar) da- 


lam hal iman dan menepati janji, untuk itu kalian harus menetapi kebenaran. 


KA IS J3 RR 


BASE 
a AU na 


` ETA Ia nan SA RA A aa atA apy A .” , 
120. AN IN AAN AN PN KN YG (Tidak. 
lah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang 


` berdiam di sekitarnya, tidak turut menyertai Rasulullah) bilamana beliau per- 
Laa af y 


1 A Cetak GD 
gi berperang — Kn Pe (dan tidak patut pula bagi me- 


reka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri Rasul) yaitu dengan 
cara mendahulukan kepentingan apa yang menjadi keridaannya daripada ke- 
maslahatan diri sendiri di dalam menghadapi saat-saat yang sulit. Ungkapan 
ayat ini merupakan nahi atau larangan, tetapi diungkapkan dalam bentuk 


kalimat khabar atau kalimat berita. — 33 (Yang demikian itu) yaitu la- 
rangan untuk tidak pergi bersama Rasulullah ke medan perang — Pein (ia- 
lah karena mereka) disebabkan — Tg AAN (tidak ditimpa kehausan) ra- 
sa dahaga — LA (kepayahan) keletihan — EERST (dan kelapar- 
an) yakni rasa lapar — LEAO SA (pada jalan Allah dan 
tidak pula menginjak suatu tempat) lafaz mautian adalah masdar, tetapi mak- 
nanya sama dengan lafaz wat-an — KA yang membangkitkan amarah) 
artinya yang membuat marah — PTM AAA (orang-orang kafir 


p r 
dan tidak menimpakan kepada musuh) Allah — Yg (sesuatu bencana) mem- 


bunuh, menawan, atau membegal musuh — A ca (melain- 


kan dituliskan bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal saleh) 
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maksudnya supaya mereka mau melaksanakan hal tersebut. — KENA 
# 
Gema yE (Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang- 


orang yang berbuat baik) pahala mereka tidak akan disia-siakan-Nya, bahkan 
Dia akan memberi mereka pahala. 


Sean SINGA Kau 
7 Al PEPA Ig 

121, GENG (Dan mereka tiada menafkahkan) dalam rangka melaksa- 
nakan hal tersebut — RA (suatu nafkah yang kecil) sekalipun beru- 
pa sebiji buah kurma — Ar KAA (dan tidak pula yang 
besar dan tidak melintasi suatu lembah) dengan berjalan kaki — FA KN 
(melainkan dituliskan bagi mereka) amal saleh pula — aaa 
Gk (karena Allah memberi balasan kepada mereka yang lebih baik 


dari apa yang telah mereka kerjakan) sebagai pahalanya. 


SEN BREN AAE AA SR IAIN NS 
& PELAN KA 1 F PARAH 


` 122, Tatkala kaum mukmin dicela oleh Allah bila tidak ikut ke medan 
perang, kemudian Nabi SAW, mengirimkan sariyyahnya, akhirnya mereka be- 
rangkat ke medan perang semua, tanpa ada seorang pun yang tinggal; maka 


DAR 
turunlah firman-Nya berikut ini, yaitu: — PE AEPA, Os (Tidak se- 
patutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi) ke medan perang 
NA (semuanya. Mengapa tidak) — Pora TON (pergi dari tiap- 
s 2 

tiap golongan) suatu kabilah — A (di antara mereka beberapa 
orang) beberapa golongan saja, kemudian sisanya tetap tinggal di tempat 
s347 | . ; ; 
Isian (untuk memperdalam pengetahuan mereka) yakni tetap tinggal di 
tempat — Peng TI PAHA dió (mengenai agama dan un- 
tuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepa- 
danya) dari medan perang, yaitu dengan mengajarkan kepada mereka hu- 
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kum-hukum agama yang telah dipelajarinya — Ga PAY (supaya mere- 


ka itu dapat menjaga dirinya) dari siksaan Allah, yaitu dengan melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, Sehubungan dengan ayat ini Ibnu 
Abbas r.a. memberikan penakwilannya, bahwa ayat ini penerapannya hanya 
khusus untuk sariyyah-sariyyah, yakni bilamana pasukan itu dalam bentuk 
sariyyah lantaran Nabi SAW. tidak ikut. Sedangkan ayat sebelumnya yang 
juga melarang seseorang tetap tinggal di tempatnya dan tidak ikut berangkat 
ke medan perang, maka hal ini pengertiannya tertuju kepada bila Nabi SAW. 
berangkat ke suatu Gazwah. . 


Ee EP TA E N EEE AN AGS 
123. KN ANA AAN (Hai orang-orang yang ber- 


iman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kolian itu) yakni mereka 
yang tinggal berdekatan dengan kalian, kemudian mereka yang dibilang ting- 


gal berdekatan dengan kalian — AR AA (dan hendaklah mereka me- 
nemui kekerasan dari kalian) artinya berlaku kerasiah kalian terhadap 
mereka — KE PA AE (dan ketahuilah, bahwasanya Allah beser- 


ta orang-orang yang bertakwa) bantuan dan pertolongan-Nya akan selalu me- 
nyertainya. 


POLA GOA BLORA aU 


f @ 2 P3 ML 
hiy 
124. AART (Dan apabila diturunkan suatu surat) dari Al-Qur'an 
24 Pa © Rast > 
P (maka di antara mereka) orang-orang munafik — UAE (ada yang 
i AE: mta DI S 
berkata) kepada teman-temannya dengan nada mengejek — AYI He 


Har (“Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya dengan turunnya 
surat ini?”) yakni kepercayaannya. Maka Allah SWT. langsung berfirman 
P 
menjawab . perkataan mereka. —. AK KG (Adapun 
orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya) karena mere- 
A P A 27 ah 39 # 
ka benar-benar percaya kepadanya — (yà pòu oag - (sedangkan mereka 


merasa gembira) dengan turunnya surat ini. 
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ASIa hg Jay KIS Ag SEN 
125. ATA Gadai, (Dan adapun orang-orang yang di dalam 


hati mereka ada penyakit) lemah keyakinan — Igo day 0313 (ma- 


ka dengan surat ini bertambah kekafiran mereka, di samping kekafirannya) 
kekafiran mereka makin bertambah karena pada mulanya mereka sudah ka- 


3 IA aD Pi 
fir kepada surat itu EFIA (dan mereka mati dalam keadaan ka- 
Ar). | 


TDK ANC da Fan ae sa RK Ga 


126. Gal (Dan tidakkah mereka memperhatikan) bila dibaca yarau- 


na, fa'ilnya adalah orang-orang munafik, dan bila dibaca tarauna, fa'ilnya 
adalah orang-orang mukmin — YAA (bahwa mereka diuji) dicoba 
Kai A (sekali atau dua kali setiap tahun) dengan musim pacek- 
lik dan wabah penyakit — ENG (kemudian mereka tidak juga berto- 
bat) dari kemunafikannya — OAKES (dan tidak pula mengambil 


pelajaran) artinya pelajaran buat dirinya. 


A ; 3 3 LA 1 Ky 1 
EN TA Fool Ona Oak alan ia SU, 
Jen Ogah 
MENATA 
gla) 


A D 
127. SANA (Dan apabila diturunkan satu surat) yang di dalam- 


nya menyebutkan tentang perihal mereka, kemudian surat tersebut dibaca- 


` TETEL RA . 
kan oleh Nabi SAW. — : Yan : Ikan jo (sebagian mereka memandang 


kepada sebagian yang lain) dengan maksud untuk lari dari tempat itu, seraya 
berkata — APA (“Adakah seorang dari orang-orang muslimin - 
yang melihat kalian?) bilamana kalian pergi dari tempat ini, jika ternyata ti- 
dak ada seorang pun dari kalangan kaum muslim yang melihat mereka, maka 
mereka segera beranjak pergi dari tempat itu. Apabila ternyata ada seseorang 
dari kaum muslim yang melihat mereka, maka mereka tetap di tempatnya 
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“1 
Hee pe (sesudah itu mereka pun pergi) dengan membawa kekafiran- 
ti 
nya. — No (Allah telah memalingkan hati mereka) dari hidayah 
Ge aa FAN . (disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti) 


akan kebenaran, lantaran mereka tidak mau menggunakan pikirannya guna 
merenungkan kebenaran itu. 


SS BAN BE BL PAKA BO AN 


128. KABAR Fanta (Sesungguhnya telah datang kepada ka- 
lian seorang rasul dari kaum kalian sendiri) dari kalangan kalian sendiri, ya- 
itu Nabi Muhammad SAW. — pe (berat terasa) dirasa berat — Kek 
EEs (olehnya apa yang kalian derita) yaitu penderitaan kalian, yang dimak- 
sud ialah penderitaan dan musibah yang menimpa diri kalian — Jaya 

2M (sangat menginginkan bagi kalian) hidayah dan keselamatan 
315 ERAN (lagi terhadap orang-orang mukmin amat belas kasihan) sa- 
ngat belas kasihan — pa (lagi penyayang) ia selalu mengharapkan ke- 


baikan bagi mereka. 


RARA ETA TAS Ae 2S 
129. ATA (Jika mereka berpaling) dari iman kepadamu — g y 25 NG 
(maka katakanlah: “Cukuplah bagiku) maksudnya cukup untukku — AN PAT 
A 6% ʻi AÍ (Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakal) percaya dan bukan kepada selain-Nya — Sr KAA (dan 
Dia adalah Tuhan yang memiliki Arasy) yakni Al-Kursiy — pe yang 


agung”) Arasy disebutkan secara khusus karena ia makhluk yang paling ak- 
bar. | 

Imam Hakim di dalam kitab Al-Mustadrak-nya meriwayatkan sebuah 
aSar yang bersumber dari Ubay ibnu Ka'ab, bahwasanya Ubay ibnu Ka'ab 
telah mengatakan: “Ayat yang diturunkan paling akhir ialah firman-Nya: 


Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang Rasul ..' (Q.S. 9 At- 
Taubah, 128-129)”. 
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Kedua ayat akhir surat At-Taubah itulah ayat yang paling terakhir diturun- 
kan. 


ASBABUN NUZUL 
SURAT AT-TAUBAH 


Firman Allah SWT.: 

“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka ...” (Q.S. 9 At- 

Taubah, 14). 7 
Abusy Syekh telah meriwayatkan melalui Qatadah yang telah menceritakan 
bahwa telah diceritakan kepada kami bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Bani Khuza'ah, yaitu sewaktu mereka bersiap-siap memerangi Bani 
Bakar di Mekah, 

Abusy Syekh telah meriwayatkan pula melalui Ikrimah yang telah 
menceritakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
Khuza'ah. 

Abusy Syekh juga telah meriwayatkan melalui As-Saddiy sehubung- 
an dengan firman-Nya: “Dan melegakan hati orang-orang yang beriman”. 
(Q.S. 9 At-Taubah, 14). 

As-Saddiy mengatakan, yang dimaksud dengan orang-orang yang beriman 
pada ayat di atas adalah orang-orang Khuza'ah, teman sepakta Nabi SAW. 
Nabi SAW. telah melegakan hati mereka dari orang-orang Bani Bakar. 


Firman Allah SWT.: 

“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu ...” (Q.S. 9 At-Taubah 17-24). 
Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah agar melalui jalur periwayat- 
an Ali ibnu Abu Talhah dari Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan, bahwa 
ayahnya yang bernama Al-Abbas sewaktu ditawan kaum muslim dalam Pe- 
rang Badar mengatakan: “Jika kalian telah mendahului kami dalam hal ma- 
suk Islam, berhijrah dan berjihad, sesungguhnya kami (telah mendahului 
kalian) dalam hal memakmurkan Masjidil Haram, memberi minum jamaah 
haji dan menyantuni orang-orang miskin”. Maka turunlah firman-Nya: Apa- 
kah kalian menjadikan orang-orang yang memberi minum kepada orang- 
orang yang mengerjakan haji ...” (Q.S. 9 At-Taubah 19). 

Imam Muslim, Ibnu Hibban dan Abu Daud telah mengetengahkan sebuah 
hadis melalui An-Nu'man ibnu Basyir yang telah menceritakan bahwa pada 
suatu hari ia berada di hadapan mimbar Rasulullah SAW. bersama segolong- 
an para sahabat lainnya. Kemudian salah seorang dari mereka mengatakan: 
“Aku tidak peduli lagi untuk tidak melakukan suatu amalan karena Allah 
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sesudah Islam, melainkan aku akan tetap memberi minum kepada jamaah 
haji”. Sedangkan seorang lainnya mengatakan, “Bahkan aku akan tetap me- 
makmurkan Masjidil Haram”. Dan seorang yang lainnya lagi mengatakan, 
“Bahkan berjihad di jalan Allah-lah yang lebih baik daripada semua yang te- 
lah kalian katakan”. 

Sahabat Umar r.a. menghardik mereka supaya diam seraya mengatakan: 
“Janganlah kalian mengangkat suara di hadapan mimbar Rasulullah SAW. 
(pada saat itu adalah hari Jumat). Nanti setelah salat Jumat dilaksanakan, 
maka aku akan langsung menemui Rasulullah SAW. guna meminta fatwa da- 
rinya tentang masalah yang kalian persengketakan sekarang ini”. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya: Apakah kalian menjadikan orang-orang yang mem- 
beri minum kepada orang-orang yang mengerjakan haji ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 
19); sampai dengan firman-Nya: “Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepa- 
da kaum yang zalim ...” (Q.S. At-Taubah, 19). 

Al-Faryabi telah mengetengahkan sebuah asar melalui Ibnu Sirin yang 
telah menceritakan bahwa Ali ibnu Abu Talib datang ke Mekah, kemudian ia 
berkata kepada Al-Abbas: “Hai paman, tidakkah engkau ikut berhijrah, tidak- 
kah engkau ingin menyusul Rasulullah SAW.?” Lalu Al-Abbas menjawab: 
“Aku akan tetap memakmurkan Masjidil Haram dan mengurus Ka'bah”. Ma- 
ka turunlah firman-Nya: "Apakah kalian menjadikan orang-orang yang mem- 
beri minum kepada orang-orang yang mengerjakan haji ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 
19). 

Ali ibnu Abu Talib pun mengatakan pula kepada orang-orang yang telah 
ia kenal baik sebelumnya: “Tidakkah kalian berhijrah, tidakkah kalian ingin 
menyusul Rasulullah SAW?” Maka mereka menjawab: “Kami akan tetap ber- 
mukim (di Mekah) bersama saudara-saudara kami, kabilah kami, dan me- 
nempati rumah-rumah kami sendiri”. Lalu turunlah firman-Nya: “Katakanlah: 
“Jika bapak-bapak kalian’ ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 24). 

Abdur Razag telah mengetengahkan hadis yang serupa yang ia terima melalui 
Asy-Sya'biy. 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah agar melalui Muhammad ibnu 
Ka'ab Al-@uraziy yang telah menceritakan bahwa pada suatu hari Talhah ib- 
nu Syaibah, Al-Abbas, dan Ali ibnu Abu Talib saling membanggakan dirinya 
masing-masing. Talhah mengatakan: “Aku adalah orang yang menguasai 
Ka'bah, kunci-kuncinya berada di tanganku”, Sedangkan Al-Abbas mengata- 
kan: “Aku adalah orang yang menguasai Sigayah dan yang mengaturnya”. 
Dan Ali ibnu Abu Talib mengatakan: “Sungguh aku telah melakukan salat de- 
ngan menghadap ke Kiblat sebelum orang-orang lain melakukannya, dan aku 
adalah orang yang mula-mula berjihad”. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya: "Apakah kalian menjadikan orang-orang yang memberi minum kepada 
orang-orang yang mengerjakan haji ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 19). 


Firman Allah SWT.: 
“Dan di medan peperangan Hunain ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 25). 
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Imam Baihaqi di dalam kitab Dalail-nya telah meriwayatkan sebuah hadis 
melalui Ar-Rabi' ibnu Anas, bahwasanya dalam medan peperangan Hunain 
ada seorang lelaki dari pihak kaum muslim mengatakan: “Kami tidak akan 
dapat dikalahkan oleh golongan (musuh) yang berjumlah sedikit”. Pada saat 
itu jumlah pasukan kaum muslim ada dua belas ribu orang. Akan tetapi, ke- 
nyataannya justru hal itu membuat Rasulullah SAW. berada dalam kesulitan. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya: “Dan di medan peperangan Hunain, ya- 
itu di waktu kalian menjadi congkak karena banyaknya jumlah kalian ...” 
(Q.S. 9 At-Taubah, 25-27). 


Firman Allah SWT.: 

“Dan jika kalian merasa khawatir menjadi miskin ....” (Q.S. 9 At-Taubah, 

28). 

Ibnu Abu Hatim mengetengahkan sebuah asar melalui Ibnu Abbas r.a. yang 
telah menceritakan bahwa orang-orang musyrik selalu mendatangi Ka'bah 
seraya membawa makanan untuk mereka jual. Maka tatkala mereka dilarang 
memasuki masjid, lalu kaum muslim berkata: “Dari manakah .kita akan 
mendapat makanan?” Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya: "Dan jika 
kalian khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberikan kekaya- 
an kepada kalian dari karunia-Nya” (Q.S. 9 At-Taubah, 28), 

Ibnu Jarir dan Abusy Syekh keduanya telah mengetengahkan sebuah asar 
melalui Sa'id ibnu Jubair yang telah menceritakan bahwa sewaktu Allah 
menurunkan firman-Nya: "Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, 
maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini" (Q.S. 9 
At-Taubah, 28). ; 

Ha! tersebut dirasakan amat berat oleh kaum muslim, dan mereka me- 
ngatakan: “Siapakah yang akan mendatangkan makanan dan barang-barang 
kebutuhan kepada kami?” Maka Allah menurunkan firman-Nya: Dan jika ka- 
lian khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberikan kekayaan 
kepada kalian dari karunia-Nya” (Q.S. 9 At-Taubah, 28). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula hadis yang serupa hanya melalui 
jalur Ikrimah, Atiyyah Al-Aufiy, Ad-Dahhak, Qatadah, dan lain-lainnya. 


Firman Allah SWT.: 

“Orang-orang Yahudi berkata ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 30). 
Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah asar melalui Ibnu Abbas r.a. 
yang telah menceritakan bahwa Sallam ibnu Misykum Nu'man ibnu Aufa, 
Muhammad ibnu Dahiyyah, Syasy ibnu Qais, dan Malik ibnus Saif datang 
menemui Rasulullah SAW.,lalu mereka berkata kepadanya: “Bagaimana kami 
dapat mengikutimu, sedangkan engkau telah meninggalkan kiblat kami 
(Baitul Maqdis, pent.), dan engkau tidak mempunyai keyakinan bahwa Uzair 
adalah anak Allah?” Maka berkenaan dengan peristiwa tersebut Allah SWT. 
menurunkan firman-Nya: ”Dan orang-orang Yahudi berkata ...” (Q.S. 9 At- 
Taubah, 30). 
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Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya mengundur-undur bulan haram itu ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 

37). 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah asar melalui Abu Malik yang telah 
menceritakan bahwa pada zaman Jahiliah orang-orang menjadikan satu ta- 
hun menjadi tiga belas bulan. Maka mereka menjadikan bulan Muharam se- 
bagai bulan Safar, sehingga mereka menghalalkan banyak hal yang diharam- 
kan pada bulan Muharam tersebut. Lalu Allah menurunkan firman-Nya: "Se- 
sungguhnya mengundur-undur bulan haram itu adalah menambahkan keka- 
firan” (Q.S. 9 At-Taubah, 37). 


Firman Allah SWT.: , 

“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan ke- 

pada kalian ..." (Q.S. 9 At-Taubah, 38). 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah agar melalui Mujahid sehubungan 
dengan ayat ini. Mujahid menceritakan bahwa hal ini terjadi ketika mereka 
diperintahkan untuk berangkat ke medan Perang Tabuk sesudah penakluk- 
kan kota Mekah. Mereka diperintahkan untuk berangkat, sedangkan pada 
saat itu sedang musim panas dan buah-buahan sedang mulai masak. Suasa- 
nanya pada saat itu membuat orang-orang senang bernaung di bawah pepo- 
honan, dan sangat berat bila diajak untuk berangkat ke medan perang. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya: ”Berangkatlah kalian baik dalam keadaan 
ringan ataupun merasa berat” (Q.S. 9 At-Taubah, 41). 


Firman Allah SWT.: 

“Jika kalian tidak berangkat untuk berperang ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 39). 
Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah agar melalui Najdah ibnu 
Nafi. Najdah ibnu Nafi’ menceritakan bahwa ia pernah menanyakan ayat ini 
kepada Ibnu Abbas r.a. Maka Ibnu Abbas r.a. menjawab bahwa Rasulullah 
SAW. menyuruh beberapa kabilah Arab berangkat ke medan perang, tetapi 
mereka merasa berat untuk melaksanakannya. Maka Allah SWT. menurun- 
kan firman-Nya: “Jika kalian tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kalian dengan siksa yang pedih” (Q.S. 9 At-Taubah, 39). 

Kemudian Allah SWT. menahan hujan dari mereka, sehingga mereka keke- 
ringan: hal itu sebagai siksa dari Allah kepada mereka. 


Firman Allah SWT.: 

“Berangkatlah kalian baik dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa 

berat ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 41). 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah asar melalui Hadramiy yang telah 
menceritakan bahwa ia mendengar berita ada orang-orang yang salah seorang 
dari mereka sedang terkena sakit atau karena usia terlalu tua, lalu ia 
mengatakan: “Sesungguhnya aku berdosa karena tidak ikut ke medan pe- 
rang”. Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya: Berangkatlah kalian baik 
dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa berat” (Q.S. 9 At-Taubah, 41). 


782 ASBABUN NUZUL SURAT AT-TAUBAH 


Firman Allah SWT.: 

“Semoga Allah memaafkanmu ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 43). 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah asar melalui Amr ibnu Maimun Al- 
Azdiy yang telah menceritakan bahwa ada dua hal yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah SAW.,padahal beliau tidak diperintahkan untuk melakukan sesua- 
tu dalam kedua hal tersebut, yaitu: Beliau mengizinkan orang-orang munafik 
untuk tidak berangkat berperang, dan beliau mengambil tebusan dari para ta- 
wanan. Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya:”Semoga Allah memaaf. 
kanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berpe- 
rang)” (Q.S. 9 At-Taubah, 43). 


Firman Allah SWT.: 

“Di antara mereka ada orang yang berkata: Berilah saya izin (tidak 

pergi berperang)' ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 49). 

Imam Tabrani, Abu Nu'aim dan Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan se- 
buah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. Ibnu Abbas telah menceritakan, bahwa 
tatkala Nabi SAW. bermaksud untuk berangkat ke medan Perang Tabuk, lalu 
beliau SAW. bertanya kepada Jadd ibnu Qais: “Hai Jadd ibnu Qais, bagaima- 
na pendapatmu tentang memerangi orang-orang Bani Asfar (kulit kuning/ 
orang-orang Romawi)?” Maka Jadd ibnu Qais menjawab: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku adalah seorang lelaki yang banyak memiliki wanita (istri). 
Bilamana saya melihat wanita orang-orang kulit kuning saya pasti terfitnak 
oleh mereka. Maka janganlah engkau menjadikan saya terjerumus ke dalam 
fitnah”. Kemudian Allah SWT. menurunkan firman-Nya: Di antara mereka 
ada orang yang berkata: "Izinkanlah saya (tidak pergi berperang) dan janganlah 
kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah" ..." (Q.S. 9 At-Taubah, 49) 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih keduanya telah mengetengahkan 
sebuah hadis yang sama melalui Jabir ibnu Abdullah. 

Imam Tabrani telah mengetengahkan sebuah hadis melalui jalur periwa- 
yatan yang lain bersumberkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwasanya Nabi SAW. 
telah bersabda: “Berperanglah kalian, niscaya kalian akan memperoleh gani- 
mah wanita-wanita Bani Asfar” Maka sebagian dari orang-orang munafik 
mengatakan: “Sesungguhnya dia (Nabi Muhammad) menjerumuskan kalian 
ke dalam fitnah melalui wanita”. Maka Allah SWT, menurunkan firman-Nya: 
“Di antara mereka ada orang yang berkata: 'Izinkanlah saya (tidak pergi 


berperang) dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah". 
. (Q.S. 9 At-Taubah, 49)". | 


Firman Allah SWT.: | 

“Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 50). 
Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Jabir ibnu 
Abdullah yang telah menceritakan bahwa orang-orang munafik yang tetap 
tinggal di Madinah tidak ikut ke medan perang menyiarkan berita buruk me- 
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ngenai Nabi SAW. Mereka mengatakan: “Sesungguhnya Muhammad dan para 
sahabatnya telah mengalami keletihan yang sangat di dalam perjalanannya 
dan mereka semua akan binasa”. Kemudian berita bohong mereka itu sampai 

kepada Nabi SAW. dan para sahabatnya, karena terbukti bahwa Nabi SAW. 
dan para sahabatnya dalam keadaan sehat walafiat, maka berita tersebut 
membuat orang-orang munafik tidak senang, lalu Allah SWT. menurunkan 
firman-Nya: Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak se- 
nang karenanya ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 50). 


Firman Allah SWT.: | 

“Katakanlah: Nafkahkanlah harta kalian .. (Q.S. 9 At-Taubah 53)”. 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. yang 
mengatakan bahwa Al-Jadd ibnu Qais telah berkata: “Sesungguhnya jika saya 
melihat wanita tidak dapat menahan diri lagi sehingga mudah terfitnah. 
Akan tetapi, saya akan membantumu (Nabi) dengan harta benda saya”. Se- 
lanjutnya Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa berkenaan dengan dialah Allah 
menurunkan firman-Nya: Nafkahkanlah harta kalian, baik dengan sukarela 
ataupun dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima 
dari kalian” (Q.S. 9 At-Taubah, 53). 

Ayat di atas sebagai jawaban atas perkataan Al-Jadd yang mengatakan 
kepada Nabi SAW.: “Saya akan membantumu dengan harta bendaku”. 


Firman Allah SWT.: 5 

“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 

58). 
Imam Bukhari telah meriwayatkan sebuah hadis melalui Abu Sa'id Al-Khudri 
r.a, yang telah menceritakan bahwa ketika Rasulullah SAW. sedang memba- 
gi-bagikan ganimah, tiba-tiba datanglah seseorang yang pinggangnya ram- 
ping/kecil, lalu orang itu berkata: “Berlaku adillah”. Maka Rasulullah SAW. 
menjawab: “Celakalah engkau ini, siapakah yang akan berlaku adil jika aku 
tidak berbuat adil?” Maka pada saat itu juga turunlah firman-Nya: Dan di 
antara mereka ada orang yang mencelamu ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 58). 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan hadis yang sama melalui Jabir. 


Firman Allah SWT.: 

“Di antara orang-orang munafik ada orang yang menyakiti Nabi ..” (Q.S. 

9 At-Taubah, 61). 
Ibnu Abu Hatim mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. yang 
telah menceritakan, bahwa Nabtal ibnul Haris selalu datang kepada Rasulul- 
lah SAW. lalu ia duduk dan mendengarkan apa yang beliau katakan. Kemudi- 
an ia memindahkan/menyampaikan pembicaraan Rasulullah SAW. itu kepada 
orang-orang munafik. Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Di antara 
orang-orang munafik ada yang menyakiti Nabi ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 61). 


Firman Allah SWT.: 
“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 65). 
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Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Umar r.a. 
yang telah menceritakan bahwa pada suatu hari di suatu majelis ada seorang 
lelaki mengatakan sehubungan dengan Ferang Tabuk: “Kami belum pernah 
melihat seperti bacaan mereka (Al-Qur'an), dan aku tidak mengharapkan isi 
perut, aku pun tidak pernah bohong, dan aku tidak lebih pengecut dari- 
pada mereka di dalam peperangan”. Maka ada seorang lelaki lainnya yang 
membantah perkataannya: “Engkau berdusta, sesungguhnya engkau ini ada- 
lah orang munafik, niscaya aku sampaikan ucapanmu itu kepada Rasulullah”. 
Kemudian berita hal itu sampai kepada Rasulullah SAW., lalu turunlah Al- 
Qur'an kepadanya mengenai hal ini. Ibnu Umar selanjutnya menceritakan, 
“Aku melihat lelaki itu bergantungan pada kain jubah Rasulullah, sedangkan 
batu-batu (yang dilemparkan oleh orang-orang) menghujaninya seraya menga- 
takan: Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan 
bermain-main saja’. Kemudian dijawab oleh Rasulullah SAW.: Apakah de- 
ngan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kalian selalu berolok-olok?” 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan pula hadis yang sama melalui Ib- 
nu Umar, hanya kali ini ia ketengahkan dari jalur periwayatan yang lain. Di- 
sebutkan dalam hadis ini bahwa lelaki munafik yang telah mengatakan demi- 
kian itu ialah Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul. i 

Ibnu Abu Hatim mengetengahkan pula sebuah hadis yang lainnya mela- 
lui Ka'ab ibnu Malik yang telah menceritakan bahwa Mukhsyi ibnu Humair 
mengatakan: “Sesungguhnya aku senang sekali seandainya setiap orang di 
antara kalian masing-masing kena hukuman seratus kali dera, daripada tu- 
run mengenai' kami Al-Qur'an”. Maka berita tersebut sampai kepada Nabi 
SAW., lalu mereka minta maaf kepada Nabi SAW. atas apa yang telah mere- 
ka katakan itu. Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Tidak usah ka- 
lian minta maaf ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 66). 

Tersebutlah bahwa di antara orang-orang munafik yang mendapatkan 
ampunan dari Allah ialah Mukhsyi ibnu Humair sendiri; setelah peristiwa itu 
namanya diganti menjadi Abdurrahman. Dan Mukhsyi meminta kepada Allah 
SWT. semoga ia mati sebagai syahid dan tidak ada seorang pun yang mengetahui 
tempat ia terbunuh. Doanya dikabulkan, akhirnya ia gugur di waktu perang 
Yamamah, dan tidak ada seorang pun yang mengetahui tempat ia gugur kecuali 
si pembunuhnya sendiri. 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Qatadah yang te- 
lah menceritakan bahwa ada segolongan orang-orang munafik yang mengata- 

kan sewaktu kaum muslim hendak berangkat ke medan Tabuk: “Lelaki ini 
(Nabi Muhammad) bermaksud menaklukkan kerajaan negeri Syam berikut 
benteng-bentengnya, tetapi hal itu tidak mungkin dapat ia capai”. Kemudian 
Allah SWT. memperlihatkan hal tersebut kepada Nabi-Nya. Lalu Nabi SAW. 
mendatangi mereka dan langsung berkata kepada mereka: “Kalian telah me- 
ngatakan demikian dan demikian bukan?” Mereka menjawab; “Sesungguhnya 
kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main”. Lalu turunlah firman-Nya 
yang di atas tadi. 
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Firman Allah SWT.: 

“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, 

bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu) ...” (Q.S. 9 

At-Taubah, 74). . | 
Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. 
yang telah menceritakan bahwa Al-Jallas ibnu Suwaid ibnu As-Samit adalah 
salah seorang di antara mereka yang tidak ikut berangkat ke medan Perang 
Tabuk; ia tidak mengindahkan imbauan Rasulullah SAW. Bahkan Al-Jallas 
mengatakan: “Sungguh jika lelaki ini (Nabi Muhammad) memang benar, ber- 
arti kami ini lebih buruk daripada keledai”. Umair ibnu Sa'id mendengarkan 
apa yang telah ia ucapkan itu, lalu ia melaporkannya kepada Rasulullah 
SAW. Ketika ditanyakan kepadanya, ia bersumpah dengan menyebut nama 
Allah bahwa dirinya tidak mengatakan hal itu. Maka Allah SWT. menurun- 
kan firman-Nya” Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu)...” Q.S, 9 
At-Taubah, 74). 

Akan tetapi, mereka (para sahabat) menduga bahwa Al-Jallas bertobat 
dari perbuatannya itu dan ternyata tobatnya itu baik. 

Selanjutnya Ibnu Abu Hatim mengetengahkan pula hadis yang sama, há: 
nya kali ini ia memakai jalur periwayatan yang bersumberkan dari Ka’ab ib- 
nu Malik. 

Ibnu Sa'ad di dalam kitab At-Tabagat-nya mengetengahkan pula hadis 
yang sama dengan melalui jalur periwayatan yang bersumberkan dari Urwah. 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Anas ibnu 
Malik r.a. yang menceritakan bahwa sewaktu Nabi SAW. sedang berkhot- 
bah, Zaid ibnu Argam mendengar seorang lelaki dari kalangan orang-orang 
munafik mengatakan: “Jika lelaki ini (Nabi Muhammad) benar, sungguh kami 
lebih buruk daripada keledai”. Lalu Zaid ibnu Argam melaporkan hal tersebut 
kepada Nabi SAW., tetapi lelaki yang mengatakan demikian itu meng- 
ingkarinya. Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya: Mereka (orang-orang 
munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengata- 
kan (sesuatu yang menyakitimu) ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 74). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. 
yang telah menceritakan bahwa pada suatu hari Rasulullah SAW. sedang du- 
duk bernaung di bawah sebuah pohon. Kemudian Rasulullah SAW. bersabda: 
“Sesungguhnya nanti akan datang kepada kalian seorang manusia yang ke- 
dua matanya melihat dengan pandangan setan”, Maka tidak lama kemudian 
datanglah seorang lelaki yang bermata biru, lalu Rasulullah SAW. memang- 
gilnya dan bertanya kepadanya: “Mengapa kamu dan teman-temanmu menca- 
ci aku?” Kemudian lelaki itu pergi dan datang kembali bersama dengan te- 
man-temannya menghadap kepada Rasulullah SAW. Lalu mereka bersumpah 
dengan nama Allah, bahwa mereka tidak mengatakan sesuatu yang menyakiti 
Nabi SAW., sehingga Nabi SAW. mau memaafkan mereka. Maka pada saat 
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itu juga Allah SWT. menurunkan firman-Nya: "Mereka (orang-orang munafik 
itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan sesua- 
tu (yang menyakitimu) ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 74). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula sebuah hadis melalui Qatadah 
yang telah menceritakan bahwa ada dua orang lelaki bertarung: yang satu 
dari Juhainah, sedangkan yang lainnya dari Giffar. Juhainah adalah teman 
sepakta orang-orang Ansar, dan ternyata orang yang dari Bani Giffar itu da- 
pat membunuh lawannya yang dari Juhainah. Maka pada saat itu Abdullah 
ibnu Ubay (orang munafik) berkata kepada kabilah Aus (orang-orang Ansar): 
“Tolonglah saudara-saudara kalian. Demi Allah, tiada lain perumpamaan an- 
tara kita dan Muhammad adalah bagaikan peribahasa yang mengatakan: 'Ge- 
mukkanlah anjingmu, tentulah ia akan memakanmu'. Jika kita kembali ke 
Madinah,niscaya golongan yang kuat akan mengusir golongan yang lemah da- 
rinya”, 

Maka pada saat itu juga ada seorang lelaki dari kalangan kaum muslim 
'berlari cepat membawa berita tersebut kepada Rasulullah SAW. Kemudian 
Rasulullah SAW. mengutus seseorang untuk menanyakan kepada Abdullah 
ibnu Ubay tentang maksud perkataannya itu. Akan tetapi, Abdullah ibnu 
Ubay bersumpah dengan nama Allah bahwa ia tidak mengatakannya. Maka 
Allah SWT. menurunkan firman-Nya:”Mereka (orang-orang munafik itu) ber- 
sumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan sesuatu (yang 
menyakitimu) ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 74). | 

Imam Tabrani telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas 
r.a. yang menceritakan bahwa ada seorang lelaki yang dikenal dengan nama 
panggilan Al-Aswad bermaksud ingin membunuh Nabi SAW. Maka Allah 
SWT. menurunkan firman-Nya:"Dan mereka menginginkan apa yang mereka 
tidak dapat mencapainya” (Q.S. 9 At-Taubah, 74). 

Ibnu Jarir dan Abusy Syekh telah mengetengahkan sebuah hadis melalui 
Ikrimah, bahwasanya seorang bekas budak Bani Addiy ibnu Ka'ab membunuh 
seorang lelaki dari kalangan orang-orang Ansar, Maka Nabi SAW. memutus- 
kan hukum supaya si pembunuh membayar diat sebanyak dua belas ribu (di- 
nar). Sehubungan dengan peristiwa ini Allah SWT. menurunkan firman-Nya: 
“Dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan 
Rasul-Nya telah melimpahkan kecukupan kepada mereka sebagai karunia- 
Nya” (Q.S. 9 At-Taubah, 74). | 


Firman Allah SWT.: 

“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah.” 

(Q.S. 9 At-Taubah, 75). ; 
Imam Tabrani, Ibnu Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim, serta Imam Baihaqi di 
dalam Kitab Ad-Dalail-nya telah mengetengahkan sebuah hadis dengan sanad 
yang da'if (lemah) melalui Abu Umamah, bahwasanya Sa'labah ibnu Hatib 
meminta kepada Rasulullah SAW.: “Wahai Rasulullah, mintakanlah kepada 
Allah semoga saya diberi rezeki harta kekayaan”. Rasulullah SAW. menjawab: 
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“Celakalah engkau ini, hai Sa'labah, sesungguhnya sedikit kekayaan yang 
engkau syukuri adalah lebih baik daripada banyak harta yang engkau tidak 
mampu untuk mensyukurinya? 

Selanjutnya Sa'labah mengatakan: “Demi Allah, seandainya Allah mem- 
beriku harta yang banyak, niscaya aku akan memberikan hak-haknya kepada 
setiap “orang yang berhak menerimanya”. Maka Rasulullah mendoakannya, 
dan Sa'labah diberinya seekor kambing. Kemudian kambing yang satu itu 
menjadi berkembang dan bertambah banyak dalam waktu yang singkat, se- 
hingga kambing milik Sa'labah memenuhi jalan-jalan kota Madinah: maka 
terpaksa Sa'labah menjauh dari kota Madinah. Dan kebiasaan Sa'labah ialah 
selalu menghadiri salat berjamaah, untuk itu ia keluar dari rumahnya demi 
salatnya. Kemudian kambingnya yang banyak itu makin berkembang lagi 
sehingga tempat-tempat penggembalaan di Madinah tidak dapat menampung- 
nya lagi, maka terpaksa Sa'labah pun makin menjauh dari kota Madinah. 
Dan tersebutlah bahwa Sa'labah sebelumnya selalu menghadiri salat Jumat 
di Masjid, untuk itu ia selalu keluar meninggalkan tempat penggembalaannya 
demi salat Jumatnya. Akan tetapi, lama kelamaan setelah kambingnya makin 
banyak lagi dan ia makin menjauh dari kota Madinah, akhirnya ia meninggal- 
kan salat Jumat. dan salat Jamaah yang biasa ia lakukan sebelumnya itu. 
Ketika Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Ambillah zakat dari sebagian 
harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka” 
, (Q.S. 9 At-Taubah, 103). 

Kemudian Rasulullah SAW. mengangkat dua orang menjadi amil untuk 
: memungut zakat, selanjutnya beliau SAW. menuliskan surat perintah untuk 

dibawa oleh keduanya. Kedua amil itu mendatangi Sa'labah, lalu membaca- 
kan kepadanya surat perintah dari Rasulullah SAW. Akan tetapi, Sa'labah 
menjawab: “Pergilah kalian berdua kepada orang-orang lain dahulu. Bilamana 
kalian telah selesai dari mereka, mampirlah kepadaku”. Lalu kedua amil itu 
melakukan apa yang ia maui, dan ketika keduanya kembali kepadanya, 
Sa'labah berkata: “Apa-apaan ini, sesungguhnya zakat itu tiada lain hanyalah 
saudara jizyah (upeti)”, Maka keduanya pun berlalu dari Sa'labah. Kemudian 
Allah SWT. menurunkan firman-Nya: "Dan di antara mereka ada orang yang 
telah berikrar kepada Allah: “Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian 
karunia-Nya ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 75), sampai dengan firman-Nya: “Karena 
mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan 
kepada-Nya, dan (juga) karena mereka selalu berdusta” (Q.S. 9 At-Taubah, 
77). 

Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan pula hadis yang 
sama, hanya melalui jalur periwayatan Al-Aufiy, dari Ibnu Abbas r.a. 


Firman Allah SWT.: | 
“(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang 
mukmin yang memberi sedekah ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 79). 
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Imam Bukhari dan Imam Muslim telah meriwayatkan sebuah hadis melalui 
Abu Mas'ud yang telah menceritakan, “Sewaktu ayat mengenai zakat di- 
turunkan, kami memanggul zakat-zakat itu di atas punggung kami. Kemudi- 
an datang seorang lelaki dengan membawa zakat yang banyak sekali. Maka 
orang-orang munafik itu memberikan komentarnya: Dia riya (pamer). Dan 
datang pula seorang lelaki dengan membawa zakat satu sa’, lalu mereka pun 
memberikan komentarnya pula: Sesungguhnya Allah Mahakaya dari pem- 
berian zakat orang ini. “Maka pada saat itu juga turunlah firman-Nya: 
“(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah ....” (Q.S. 9 At-Taubah, 79). 


Hadis yang serupa telah disebutkan pula melalui hadis-hadis yang ber- 
sumberkan dari Abu Hurairah, Abu Ugail, Abu Sa'id Al-Khudri, dan Ibnu 
Abbas serta Umairah binti Suhail ibnu Rafi'. Kesemua hadis itu diketengah- 
kan oleh Ibnu Murdawaih. 


Firman Allah SWT.: 

“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu merasa gembi- 

ra dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah...” (Q.S. 9 At- 

Taubah, 81). 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. yang 
telah menceritakan bahwa pada suatu ketika Rasulullah SAW. memerintah- 
kan orang-orang untuk berangkat ke medan perang bersamanya, sedangkan 
pada saat itu musim panas telah mencapai puncaknya. Maka ada seorang le- 
laki berkata: “Wahai Rasulullah, musim panas sedang mencapai puncaknya, 
kami tidak dapat berangkat, maka janganlah engkau memerintahkan kami 
untuk berangkat ke medan perang di musim panas ini”, Maka Allah SWT. 
menurunkan firman-Nya: Katakanlah: “Api neraka Jahannam itu lebih sangat 
panasnya)” (Q.S. 9 At-Taubah, 81-83). 


Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula hadis yang lain melalui 
Muhammad ibnu Ka'ab Al-Gurazi yang telah menceritakan bahwa ketika Ra- 
sulullah SAW. akan berangkat ke medan Perang Tabuk pada musim panas, 
yang panasnya sangat memuncak, lalu ada seseorang dari kalangan Bani 
Salamah mengatakan: “Janganlah kalian berangkat ke medan perang di mu- 
sim yang panas sekali ini”. Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya: Kata- 
kanlah: “Api neraka Jahannam itu lebih sangat panasinya)” (Q.S. 9 At- 
Taubah, 81-83). 


Imam Baihagi di dalam kitab Dalail-nya telah mengetengahkan sebuah 
hadis melalui Ibnu Ishaq, dari Asim ibnu Amr ibnu Qatadah dan dari Abdul- 
lah ibnu Abu Bakar ibnu Hazm yang telah menceritakan bahwa ada seorang 
lelaki dari kalangan orang-orang munafik mengatakan: “Janganlah kalian 
berangkat ke medan perang di musim yang panas ini”. Maka Allah SWT. me- 
nurunkan firman-Nya, yaitu ayat yang di atas tadi. 
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Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan (jenazah) seorang yang 

mati di antara mereka ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 84). 
Imam Bukhari dan Imam Muslim telah meriwayatkan sebuah hadis melalui 
Ibnu Umar r.a. yang telah menceritakan bahwa sewaktu Abdullah ibnu Ubay 
meninggal, datanglah anaknya menghadap Rasulullah SAW. dan meminta ke- 
padanya supaya ia memberikan baju gamisnya untuk mengafani jenazah 
ayahnya. Rasulullah SAW. memberikan baju gamisnya kepada anak Abdullah 
ibnu Ubay. Tetapi anak Abdullah ibnu Ubay masih mempunyai permintaan 
lagi, yaitu meminta supaya Rasulullah menyalati jenazah ayahnya. Maka Ra- 
sulullah SAW. berdiri untuk menyalatinya, tetapi tiba-tiba Umar ibnul 
Khattab menarik baju Rasulullah SAW. seraya berkata lirih: “Wahai Rasulul- 
lah, apakah engkau akan menyalatkannya juga, bukankah Tuhanmu telah 
melarangmu untuk menyalatkan jenazah orang-orang munafik?” Rasulullah 
SAW. menjawab: “Sesungguhnya Allah hanya menyuruhku untuk memilih”. 
Selanjutnya beliau membacakan firman-Nya: “Kamu memohonkan ampun ba- 
gi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja), 
kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali. (Q.S, 9 
At-Taubah, 80). 

Kemudian Rasulullah SAW. menambahkan: “Aku akan memohonkan am- 
pun tujuh puluh kali lebih”. Sahabat Umar ibnul Khattab r.a. berkata: “Se- 
sungguhnya dia (Abdullah ibnu Ubay) adalah orang munafik”. Akan tetapi 
Rasulullah SAW. tetap melakukan salat jenazah atas Abdullah ibnu Ubay.” 
Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya: "Dan janganlah kamu sekali-kali 
menyalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah 
kamu berdiri di kuburnya” (Q.S. 9 At-Taubah, 84). 

Sejak saat diturunkannya ayat di atas, Rasulullah SAW. tidak lagi melakukan 
salat jenazah atas orang-orang munafik. Keterangan ini disebutkan di dalam 
hadis Umar, Anas, Jabir, dan lainnya. 


Firman Allah SWT.: 

“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah 

..” (Q.S. 9 At-Taubah, 91). 
Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Zaid ibnu 
Sabit yang telah menceritakan bahwa ketika ia sedang menuliskan surat Al- 
Bara-ah (surat At-Taubah) untuk Rasulullah SAW., kemudian ia meletakkan 
penanya di sela-sela telinganya karena baru saja selesai. Maka tiba-tiba Rasu- 
lullah SAW. memerintahkan kepada kami semua untuk pergi berperang. Dan 


1) Rasulullah SAW. sengaja melakukan demikian demi memelihara perasaan anak Abdullah 


ibnu Ubay ibnu Salul, karena anaknya kini telah masuk Islam dan menjadi salah satu di antara 


sahabat Rasulullah SAW. yang ikhlas, Tetapi setelah ayat B4 surat At-Taubah diturunkan, 
Rasulullah SAW. tidak lagi melakukan hal yang serupa karena larangannya sudah jelas. (Pener- 
jemah) 
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ketika itu Rasulullah SAW. sedang memperhatikan ayat-ayat yang diturun- 
kan kepadanya, tetapi tiba-tiba datanglah seorang buta seraya menanyakan: 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan diriku yang buta ini (apakah di- 
perintahkan untuk berangkat pula)?” Maka turunlah firman-Nya: “Tiada dosa 
(lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah ...” (Q.S. 9 At- 
Taubah, 91). 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan pula hadis lainnya melalui Al- 
Aufi dari Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa pada suatu ketika 
Rasulullah SAW. memerintahkan orang-orang untuk bersiap-siap berangkat 
ke medan perang bersamanya. Maka datanglah segolongan dari para sahabat 
yang di antara mereka terdapat Abdullah ibnu Ma'gal Al-Muzanniy. Lalu 
Abdullah ibnu Ma'gal Al-Muzanniy berkata: “Wahai Rasulullah, bawalah kami 
berangkat”. Rasululiah SAW. menjawab: “Demi Allah, aku tidak mempunyai 
bekal yang cukup untuk membawa kalian”. Maka mereka pergi dari hadapan 
Rasulullah SAW. seraya menangis karena kecewa tidak dapat ikut berjihad, 
mereka tidak mempunyai biaya untuk itu dan tidak pula mempunyai kenda- 
raan. Maka tidak lama kemudian Allah SWT. menurunkan firman-Nya: “Dan 
tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, su- 
paya kamu memberi mereka kendaraan ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 92). 

Nama-nama mereka itu telah disebutkan di dalam kitab Al-Mubhamat. 
Dan firman-Nya yang lain, yaitu: Dan di antara orang-orang Arab Badui itu, 
ada orang yang beriman kepada Allah ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 99). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Mujahid yang te- 
lah mengatakan bahwa ayat di atas diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang dari Bani Mugarrin, yang diturunkan pula pada mereka ayat lainnya 
berkenaan dengan peristiwa yang menimpa mereka, yaitu firman-Nya: Dan 
tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, su- 
paya kamu memberi mereka kendaraan ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 92). 

Abdur Rahman ibnu Ma'gal Al-Muzanniy telah mengetengahkan pula se- 
buah hadis yang berkenaan dengan peristiwa ini. Ia menceritakan: “Pada saat 
itu jumlah kami ada sepuluh orang, semuanya dari anak-anak Bani Mugar- 
rin”, kemudian turun pula ayat di atas berkenaan dengan diri kami. 


Firman Allah SWT.: 
“Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka ...” 
(Q.S. 9 At-Taubah, 102). ` 


Ibnu Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis 
melalui jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa se- 
waktu Rasulullah SAW. berangkat ke medan perang, Abu Lubabah bersama 
lima orang temannya tidak ikut berangkat. Kemudian Abu Lubabah bersama 
dengan dua orang lainnya merenungkan perbuatan dan sikap yang telah dila- 
kukannya itu, akhirnya mereka merasa menyesal dan merasa yakin bahwa 
diri mereka pasti akan binasa. Lalu mereka berkata: “Kami berada dalam na- 
ungan yang menyejukkan dan ketenangan yang menyenangkan bersama istri- 
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istri kami, sedangkan Rasulullah SAW. beserta kaum mukmin yang bersama- 
nya sedang berjuang di medan jihad. Demi Allah, kami akan mengikatkan di- 
ri kami sendiri di tiang-tiang masjid, dan kami bersumpah tidak akan me- 
lepaskannya melainkan jika Rasulullah SAW. sendirilah yang melepaskan- 
nya”. Mereka melakukan apa yang telah mereka putuskan itu; sedangkan tiga 
orang lainnya tidak mengikuti jejak yang dilakukan oleh Abu Lubabah dan 
kedua orang temannya itu, mereka diam saja tingga! di rumahnya masing- 
masing. 

Sewaktu Rasulullah SAW. kembali dari medan perang, beliau bertanya: 
“Siapakah mereka yang terikat di tiang-tiang masjid?” Seorang lelaki menja- 
wab: “Abu Lubabah dan teman-temannya, mereka tidak ikut ke medan pe- 
rang. Mereka berjanji kepada Allah bahwa mereka tidak akan melepaskan 
ikatannya melainkan jika engkau sendirilah yang melepaskannya”. Lalu Ra- 
sulullah SAW, bersabda: “Aku tidak akan melepaskan ikatan mereka sebelum 
aku diperintahkan untuk melepaskannya". Maka Allah SWT. menurunkan fir- 
man-Nya: “Dan ada (pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka” 
(Q.S. 9 At-Taubah, 102). 

Ketika ayat di atas diturunkan lalu Rasulullah SAW. melepaskan ikatan 
mereka dan mau menerima uzur mereka, sedangkan tiga orang lainnya yang 
tidak mengikatkan diri mereka, tidak disebut-sebut dalam ayat tadi mengenai . 
tobat mereka. Ketiga orang tersebut adalah mereka yang disebutkan di dalam 
firman-Nya: Dan (ada pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada 
keputusan Allah” (Q.S. 9 At-Taubah, 106). l 

Maka orang-orang mengatakan: “Mereka pasti binasa bila tidak diturun- 
kan firman Allah yang menjelaskan diterimanya uzur mereka”. Sedangkan 
orang-orang lainnya mengatakan; “Barangkali Allah akan memberikan am- 
punan-Nya kepada mereka”, Sehingga pada akhirnya turunlah firman-Nya: 
“Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka ...” 
(Q.S. 9 At-Taubah, 118). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan hadis yang serupa yang ia kemukakan 
melalui jalur Ali ibnu Abu Talhah dari Ibnu Abbas r.a. Hanya saja di dalam 
hadisnya ditambahkan bahwa Abu Lubabah dan teman-temannya setelah pe- 
ristiwa pengampunan mereka datang, dengan membawa harta mereka ma- 
sing-masing. Lalu mereka berkata: “Wahai Rasulullah, inilah harta benda ka- 
mi, kamu sedekahkanlah ia sebagai kifarat bagi diri kami dan kami minta su- 
' paya engkau memohonkan ampunan buat kami”. Maka Rasulullah SAW. 
menjawab: “Aku tidak diperintahkan untuk mengambil sedikit pun dari harta 
kalian”. Lalu Allah menurunkan firman-Nya: “Ambillah zakat dari sebagian 
harta mereka ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 103). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula hadis yang sama secara menyendi- 
ri melalui Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahak, Zaid ibnu Aslam, dan lain-lainnya. 

Abd telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Qatadah, bahwa ayat di 
atas diturunkan berkenaan dengan tujuh orang (yang tidak ikut berangkat ke 
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medan perang), empat orang di antara mereka mengikatkan dirinya di tiang- 
tiang Masjid Nabawiy, yaitu Abu Lubabah, Moradas, Aus ibnu Khażżam, dan 
Sa'labah ibnu Wadi'ah. 

Abusy Syekh telah mengetengahkan sebuah hadis, denikan: pula Ibnu 
Mandah di dalam Kitab As-Sahabah-nya dengan melalui Aŝ-Šauri, dari Al- 
A'masy dari Abu Sufyan,dari Jabir yang telah menceritakan bahwa di antara 
orang-orang yang tidak ikut dengan Rasulullah SAW, ke medan Perang 
Tabuk ada enam orang, yaitu Abu Lubabah, Aus ibnu Khazzam, Sa'labah ibnu 
Wadi'ah, Ka'ab ibnu Malik, Murarah ibnur Rabi’, dan Hilal ibnu Umayyah. 
Kemudian Abu Lubabah, Aus,dan Sa'labah datang ke masjid untuk mengikat- 
kan diri mereka sendiri pada tiang-tiangnya, dan mereka pun membawa serta 
pula harta benda mereka. Mereka berkata: “Wahai Rasulullah, ambillah harta 
yang membuat kami tidak dapat berangkat bersamamu”. 

Maka Rasulullah SAW. menjawab: “Aku tidak akan melepaskan mereka 
hingga terjadi peperangan lagi (yang akan datang)”. Maka pada saat itu juga 
turunlah firman-Nya: Dan ada (pula) orang-orang lain yang mengakui dosa- 
dosa mereka ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 102), Sanad hadis ini kuat. 

Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah hadis dengan sanad yang 
di dalamnya terdapat Al-Wagidiy, melalui Ummu Salamah yang telah mence- 
ritakan bahwa ayat yang menjelaskan diterimanya tobat Abu Lubabah turun 
di rumahku. Pada suatu waktu aku mendengar Rasulullah SAW. tertawa, ya- 
itu tepatnya di waktu sahur. Lalu aku bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah 
gerangan yang menyebabkan engkau tertawa?” Rasulullah SAW. menjawab: 
“Abu Lubabah telah diampuni”. Lalu aku berkata: “Apakah boleh aku membe- 
ritahukan hal tersebut?” Rasulullah SAW. menjawab: “Jika kamu suka, sila- 
kan”. Kemudian aku berdiri di depan pintu kamarku, yang hal ini aku laku- 
kan ketika ayat hijab belum diturunkan, lalu aku berkata: “Hai Abu Lubabah, 
bergembiralah karena sesungguhnya Allah telah menerima tobatmu”. Maka 
kala itu juga orang-orang beramai-ramai hendak melepaskan ikatannya, 
tetapi Abu Lubabah menolak: “Biarkanlah ia, hingga Rasulullah SAW. sendiri 
yang akan melepaskannya dariku”. Ketika Rasulullah SAW. keluar untuk 
menunaikan salat Subuh, lalu beliau melepaskan ikatan Abu Lubabah, maka 
turunlah firman-Nya: “Dan ada (pula) orang-orang lain yang mengakui dosa- 
dosa mereka ..." (Q.S. 9 At-Taubah, 102). 


Firman Allah SWT.: 
“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendiri- 
kan masjid untuk menimbulkan kemudaratan (pada orang-orang mukmin) 
.. (Q.S. 9 At-Taubah, 107). 
Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah hadis melalui jalur Ibnu 
Ishaq yang telah mengatakan bahwa Ibnu Syihab Az-Zuhriy telah mencerita- 
kan dari Ibnu Ukaimah Al-Laisi, dari keponakannya sendiri (yaitu Abu Rahm 
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Al-Giffari) bahwa Ibnu Ukaimah pernah mendengar Abu Rahm, yang terma- 
suk di antara orang-orang yang berbaiat di bawah pohon kepada Rasulullah 
SAW. menceritakan: “Seseorang yang telah membangun Masjid Dirar datang 
menghadap kepada Rasulullah SAW. yang pada saat itu sedang siap-siap un- 
tuk berangkat ke Tabuk. Kemudian mereka berkata: “Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya kami telah membangun sebuah masjid yang kami peruntukkan 
buat orang-orang sakit dan orang-orang miskin, sebagai naungan mereka di 
musim dingin yang banyak hujan. Untuk itu kami mengharapkan sekali eng- 
kau mau berkunjung kepada kami dan salat di masjid kami demi kami”. 
Kemudian Rasulullah SAW. menjawab: “Sesungguhnya sekarang aku hendak 
berangkat bepergian. Jika kembali dari bepergian, maka insya. Allah, kami 
akan berkunjung kepada kalian dan akan melakukan salat demi kalian 
di masjid kalian itu". Sewaktu Rasulullah SAW. kembali dari medan 
Tabuk, beliau berhenti untuk istirahat di Zi Awan, yaitu sebuah perkampung- 
an yang jauhnya sejam perjalanan dari kota Madinah. Maka pada saat itu ju- 
ga turunlah firman-Nya: Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang- 
orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudaratan (pada orang- 
orang mukmin) dan karena kekafiran ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 107). Selanjutnya 
Rasulullah SAW. memanggil Malik ibnud Dakhsyan dan Mi'an ibnu Addiy atau : 
saudaranya (yaitu Asim ibnu Addiy), lalu beliau SAW. bersabda: "Pergilah kalian 
berdua ke masjid yang para pemiliknya telah berbuat aniaya itu, kemudian . 
robohkanlah dan bakarlah masjidnya itu", kemudian keduanya melakukan apa 
yang telah diperintahkan oleh Rasulullah SAW. : 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah 
hadis melalui jalur periwayatan Al-Aufi dan Ibnu Abbas Y.a. Ibnu Abbas r.a. 
menceritakan bahwa sewaktu Rasulullah SAW. membangun Masjid Quba, ada 
beberapa orang lelaki dari kalangan orang-orang Angar, yang antara lain 
adalah Yakhdij, keluar dengan tujuan untuk membangun Masjid Nifag. Maka 
Rasulullah SAW. berkata kepada Yakhdij: “Celakalah engkaw ini, apakah 
yang engkau maksud dengan kesemuanya ini” Yakhdij menjawab: “Wahai 
Rasulullah, tiada yang aku maksud melainkan hanya kebaikan belaka”. Maka 
Allah SWT. menurunkan firman-Nya, yaitu ayat yang di atas tadi. “ 

Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah hadis, melalui jalur Ali 
Ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas r.a. yang gelah menceritakan bahwa ada 
beberapa orang dari kalangan orang-orang Ansar hendak membangun masjid. 
Maka berkatalah kepada mereka seseorang yang bernama Abu Amir: “Ba- 
ngunlah masjid kalian dan kemudian persiapkanlah kekuatan dan senjata 


| yang kalian mampui, karena" sesungguhnya aku segera akan berangkat ke 


Kaisar Romawi. Aku akan mendatangkan pasukan Romawi, kemudian aku 


. akan mengu$ir Muhammad beserta.para sahabatnya dari Madinah”. 


Ketika mereka telah selesai dari membangun masjidnya, lalu mereka da- 
tang kepada Nabi SAW. dan mengatakan kepada beliau: “Sesungguhnya kami 
baru saja selesai dari membangun masjid kami, maka kami senang sekali bila 
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engkau mau melakukan salat di dalamnya”. Ketika itu juga Allah menurun- | 
kan firman-Nya: Janganlah kamu bersalat dalam masjid itu selama- 
lamanya...” (Q.S. 9 At-Taubah, 108). 

Al-Wahidi telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Sa'ad ibnu Abu 
Waggas yang telah menceritakan bahwa sesungguhnya orang-orang munafik 
akan membangun masjidnya sendiri guna menyaingi Masjid @uba, lalu mere- 
ka menawarkan kepada Abu Amir supaya menjadi imam mereka bilamana te- . 
lah datang (dari Kaisar). Tetapi ketika mereka telah selesai membangunnya, 
mereka mendatangi Rasulullah SAW. seraya meminta kepadanya: “Sesung- 
guhnya kami telah membangun sebuah masjid, maka kami memohon supaya 
- engkau mau salat di dalamnya”. Lalu turunlah firman-Nya: Janganlah kamu 

bersalat dalam masjid itu selama-lamanya ..” (Q.S. 9 At-Taubah, 108), 

Imam Turmuzi telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Abu 
Hurairah r.a. yang telah menceritakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
. dengan para jamaah Masjid @uba, yaitu firman-Nya: “Di dalamnya ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang 
yang bersih" (Q.S. 9 At-Taubah, 108). Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa para | 
jamaah Masjid Quba itu selalu membersihkan diri dengan memakai air, lalu 
turunlah ayat ini berkenaan dengan sikap mereka itu. 

Umar ibnu Syaibah di dalam kitab Akhbarul Madinah-nya telah mengete- 
ngahkan sebuah hadis melalui jalur Al-Walid ibnu Abu Sandar Al-Aslami, 
dari Yahya ibnu Sahl Al-Ansari, dari ayahnya yang menceritakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan para jamaah Masjid Quba. Mereka bia- 
sa memakai air untuk bersuci dari buang air besar, lalu turunlah firman-Nya: 
“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri ...” (Q.S. 9 At- 
Taubah, 108). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ata yang telah 
menceritakan bahwa kaum yang pertama kali melakukan wudu dengan air 
adalah jamaah Masjid Quba, maka turunlah firman-Nya sehubungan dengan 
sikap mereka ini, yaitu:"Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersih- 
kan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih" (Q.S. 9 At-Taubah, 
108). 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya Allah telah membeli ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 111). 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Muhammad ibnu 
Ka'ab Al-Gurazi yang telah menceritakan bahwa Abdullah ibnu Rawwahah 
berkata kepada Rasulullah SAW.: “Kemukakanlah syarat untuk Tuhanmu 
dan untuk dirimu sendiri sesuka hatimu”. Lalu Rasulullah SAW. bersabda: 
“Aku mensyaratkan buat Tuhanku, hendaknya kalian menyembah-Nya dan ti- 
dak sekali-kali menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan aku mensyarat- 
kan untuk diriku sendiri, hendaknya kalian membela diriku sebagaimana ka- 
lian mempertahankan jiwa dan harta benda kalian sendiri”. Mereka (para sa- 
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habat Ansar) bertanya: “Jika kami melakukan hal tersebut, apakah yang 
akan kami terima?” Rasulullah SAW. menjawab: “Surga”, Mereka berkata 
“Kalau demikian, berarti perniagaan (kami) sangat beruntung, kami berjanji 
tidak akan merusaknya dan tidak pula akan mengundurkan diri darinya”. 
Maka turunlah firman-Nya: “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang- 
orang mukmin, diri dan harta mereka ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 111). 


Firman Allah SWT.: 

“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman...” (Q.S. 9 

At-Taubah, 113). 

Imam Bukhari dan Imam Muslim telah mengetengahkan sebuah hadis me- 
lalui jalur Sa'id ibnul Musayyab, dari ayahnya yang telah menceritakan 
bahwa sewaktu Abu Talib sedang menghadapi kematiannya, masuklah Rasu- 
lullah SAW. menjenguknya. Pada saat itu di sisi Abu Talib telah ada Abu 
Jahal dan Abdullah ibnu Abu Umayyah. Kemudian Rasulullah SAW. bersab- 
da: “Wahai paman, katakanlah: Tiada Tuhan selain Allah (La Ilaha Illallah), 
kelak aku akan membelamu dengannya di hadapan Allah'." 

Abu Jahal dan Abdullah ibnu Umayyah berkata: “Hai Abu Talib, apakah 
engkau tidak menyukai agamanya Abdul Muttalib?” Kedua orang tersebut 
masih terus berbicara kepada Abu Talib, sehingga pada akhirnya Abu Talib 
mengatakan kepada mereka bertiga, bahwa dia berada pada agamanya Abdul 
Muttalib”. Maka Rasulullah SAW. bersabda: “Aku sungguh akan tetap memo- 
honkan ampun buatmu selagi aku tidak dilarang melakukannya buatmu”. Ma- 
ka turunlah firman-Nya: Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang 
yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik”. 
(Q.S. 9 At-Taubah, 113). 

Dan ayat berikut ini diturunkan berkenaan dengan Abu Talib pula yaitu: 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
kamu kasihi ...” (Q.S. 28 Al-Gasas, 56). Makna lahiriah ayat ini menunjukkan 
bahwa ayat ini diturunkan di Mekah (padahal ayat ini termasuk Madaniy- 
yah). 

Imam Turmuzi telah mengetengahkan sebuah hadis dan dia menilainya 
sebagai hadis yang hasan (baik), Imam Hakim telah meriwayatkan pula hadis 
yang sama, kedua-duanya bersumber dari Ali r.a. Ali r.a. telah menceritakan, 
”Aku pernah mendengar seorang lelaki memohonkan ampun buat kedua 
orang tuanya, sedangkan kedua orang tuanya adalah orang musyrik. 
| Lalu aku berkata kepadanya: 'Apakah engkau memintakan ampun buat ke- 
dua orang tuamu, sedangkan mereka berdua adalah orang musyrik?” Lalu le- 
laki itu menjawab: “Nabi Ibrahim telah memintakan ampun bagi ayah (pa- 
man)nya sendiri, sedangkan dia adalah orang musyrik'.” 

Ali r.a..melanjutkan kisahnya, “Kemudian aku ceritakan peristiwa itu ke- 
pada Rasulullah SAW. Maka pada saat itu juga turunlah firman-Nya: Tiada- 
lah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik ... (Q.S. 9 At-Taubah, 113)”. 
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Imam Hakim dan Imam Baihaqi di dalam Kitab Ad-Dalail-nya, serta orang- 
orang lainnya telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Masud r.a. 
yang telah menceritakan bahwa pada suatu hari Rasulullah SAW. keluar un- 
tuk pergi ke kuburan. Kemudian Rasulullah SAW. duduk di sebelah salah sa- 
tu kuburan, lalu beliau bermunajat di kuburan itu cukup lama. Setelah itu 
Rasulullah SAW. menangis, maka aku pun menangis, karena terpengaruh 
oleh tangisan beliau. 

Selanjutnya Rasulullah SAW. bersabda. “Sesungguhnya kuburan yang 
aku duduk di sisinya tadi adalah kuburan ibuku. Aku meminta izin kepada 
Allah supaya aku diberi izin untuk mendoakannya, tetapi Dia tidak mengizin- 
kan”. Maka pada saat itu turunlah firman-Nya: “Tiadalah sepatutnya bagi 
Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 113). 

Imam Ahmad dan Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah hadis, 

yang lafaznya berasal dari Imam Ahmad, dengan melalui hadisnya Buraidah. 
Buraidah menceritakan bahwa ketika saya sedang bersama Nabi SAW. dalam 
suatu perjalanan, tiba-tiba beliau SAW. berhenti di Asfan. Lalu Rasulullah 
SAW. melihat kuburan ibunya, untuk itu beliau berwudu terlebih dahulu, ke- 
mudian membacakan doa dan terus menangis. Setelah itu beliau SAW. ber- 
sabda: “Sesungguhnya aku telah meminta izin kepada Tuhanku supaya 
diperkenankan memintakan ampun buat ibuku, tetapi Dia melarangku”. Maka 
pada saat itu turunlah firman-Nya: Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang- 
orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 113). 
Imam Tabrani dan Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan pula hadis yang 
serupa melalui Ibnu Abbas r.a. Disebutkan di dalam hadisnya bahwa hal ter- 
sebut terjadi sewaktu Rasulullah SAW. kembali dari medan Tabuk, kemudian 
beliau berangkat ke Mekah untuk tujuan umrah, lalu beliau berhenti di 
Asfan. 

Al-Hafiz ibnu Hajar memberikan komentarnya, bahwa adakalanya penu- 
runan ayat ini mempunyai banyak penyebab, yaitu peristiwa mengenai Abu 
Talib, peristiwa mengenai Siti Aminah (ibu Nabi SAW.), dan kisah mengenai 
Ali, serta orang-orang lainnya. Semuanya menunjukkan bermacam-macam se- 
bab nuzulnya. 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 

117). 
Imam Bukhari dan lain-lainnya telah meriwayatkan sebuah hadis' melalui 
Ka'ab ibnu Malik yang telah menceritakan, “Aku belum pernah ketinggalan 
dalam suatu peperangan pun, selalu bersama Nabi SAW., kecuali hanya da- 
lam Perang Badar. Dan ketika Perang Tabuk diserukan, yaitu peperangan 
yang terakhir bagi Nabi SAW., kemudian orang-orang diserukan untuk be- 
rangkat ke medan perang, dan seterusnya. Di dalam hadis ini terdapat kata- 
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kata: Kemudian Allah menurunkan firman-Nya yang berkenaan dengan pene- 
rimaan tobat kami, yaitu firman-Nya: Sesungguhnya Allah telah menerima to- 
bat Nabi, orang-orang Muhajirin ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 117), sampai dengan 
firman-Nya: Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang' (Q.S. 9 At-Taubah, 118). Dan diturunkan pula firman-Nya: “Ber- 
takwalah kalian kepada Allah, dan hendaklah kalian bersama orang-orang 
yang benar” (Q.S. At-Taubah 119). 


Firman Allah SWT.: 

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke 

medan perang) ...” (Q.S. 9 At-Taubah, 122). 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ikrimah yang 
telah menceritakan bahwa ketika diturunkan firman-Nya berikut ini, yaitu: 
“Jika kalian tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kalian 
dengan siksa yang pedih” (Q.S. At-Taubah, 39) 

Tersebutiah pada saat itu ada orang-orang yang tidak berangkat ke me- 
dan perang, mereka berada di daerah Badui (pedalaman) karena sibuk meng- 
ajarkan agama kepada kaumnya. Maka orang-orang munafik memberikan ko- 
mentarnya: “Sungguh masih ada orang-orang yang tertinggal di daerah-dae- 
rah pedalaman, maka celakalah orang-orang pedalaman itu”. Kemudian tu- 
runlah firman-Nya yang menyatakan: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang 
yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang)...” (Q.S. 9 At-Taubah, 
122). 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan pula hadis lainnya melalui. 
“ Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair yang menceritakan bahwa mengingat ke- 
inginan kaum mukmin yang sangat besar terhadap masalah jihad, disebut- 
kan bahwa bila Rasulullah SAW. mengirimkan Sariyyahnya, maka mereka se- 
muanya berangkat. Dan mereka meninggalkan Nabi SAW. di Madinah bersa- 
ma orang-orang yang lemah. Maka turunlah firman Allah SWT. yang paling 
atas tadi (yaitu surat At-Taubah, ayat 122). 
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10. SURAT YUNUS 


Makkiyyah, 109 atau 110 ayat 
Kecuali ayat 40, 94, 95, 96, Madaniyyah 


Turun sesudah surat Al-Isra' 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Pita 

1. 5 (Alif Lam Ra) hanya Allah-lah yang mengetahui maksudnya. 

ak (Inilah) artinya ayat-ayat ini — SIK (ayat-ayat Al-Kitab) yakni 

Al-Qur'an. Diidafatkannya lafaz ayatul pada lafaz alkitabi mengandung mak- 

na min, yakni bagian dari Al-Qur'an — KA (yang mengandung hikmah) 
yang padat akan hikmah-hikmah. i 


STAN TUNAI AI ES IE ANK 


9 1 4 A ISC h p” “ 7 
ME ANTA Gea INTRA 
2. MEA (Patutkah manusia) artinya penduduk Mekah. Istifham 


atau kata tanya di sini mengandung makna ingkar, sedangkan jar dan maj-. 


, . Bra 
rurnya menjadi hal atau kata keterangan dari firman selanjutnya — CC 


(menjadi keheranan) lafaz ini bila dibaca 'ajaban menjadi khabar dari kana, 


bila dibaca rafa' menjadi isim kana. Menurut pendapat yang masyhur adalah 


P 
sebagai khabar dari kana. — Ba (bahwa kami mewahyukan) artinya 


pemberian wahyu Kami — Per (kepada seorang lelaki di antara me- 
reka) yaitu Nabi Muhammad SAW. — ¿f (yaitu:) huruf an di sini menjadi 
penafsir dari lafaz an-auhaina — Ne) (“Berilah peringatan) peringatkan- 
lah — SI (kepada manusia) yakni orang-orang kafir, akan adanya siksa- 
SRA 


3 
FEASA EY (dan gembirakanlah orang-orang ber- 


iman bahwa) bahwasanya — AAS 2 (mereka mempunyai kedudukan) pa- 


an buat mereka — 
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hala — Pr Tae (yang tinggi di sisi Tuhan mereka”) maksudnya 

adalah pahala yang baik sebagai pembalasan dari amal-amal yang telah me- 
4 f 

reka lakukan. — TS GA w (Orang-orang kafir berkata: “Sesung- 


Ia 
guhnya orang ini) yaitu Nabi Muhammad SAW. — Kra (benar-benar 


adalah tukang sihir yang nyata”) jelas tukang sihir. Menurut suatu qiraat, 
lafaz lasahirun dibaca lasihrun, sedangkan musyar ilaihnya adalah Al-Qur'an 
yang dianggap mereka merupakan sihir. 


PIA LAN ABANG 
PERAK GA GL AAA AA MA TO AN AA) 


- kur 

3. KR SI NE (Sesungguhnya Tuhan 
kalian ialah Allah Yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari) dari 
hari-hari dunia, artinya dalam masa yang perkiraannya sama dengan enam 
hari, karena sesungguhnya pada masa itu belum ada matahari dan bulan. 
Tetapi seandainya Allah berkehendak, maka Dia dapat menciptakannya da- 
lam sekejap mata. Allah SWT. tidak memakai cara tersebut maksudnya 
untuk memberikan pelajaran kepada makhluk-Nya tentang ketekunan dan 


kesabaran dalam bertindak — Ji ea (kemudian Dia berse- 


mayam di atas Arasy) bersemayamnya Allah disesuaikan dengan keagungan 


sifat-Nya — KENA (untuk mengatur segala urusan) di antara makhluk- 
makhluk-Nya. — CA (Tiada seorang pun) huruf min merupakan silah 
atau penghubung — Be (yang dapat memberikan syafaat) kepada sese- 
orang — PAKA (kecuali sesudah ada izin-Nya) ayat ini meru- 
pakan sanggahan terhadap perkataan orang-orang kafir yang menyatakan 
bahwa berhala-berhala mereka dapat memberikan syafaat kepada diri mere- 
ka. — S3 (Zat yang demikian itulah) yaitu Yang Menciptakan dan Yang 
Mengatur — AHA Ke HN (Allah, Tuhan kalian, maka sembahlah Dia). 
artinya tauhidkanlah Dia. — AK (Maka apakah kalian tidak meng- 


ambil pelajaran?) lafaz tazakkaruna asalnya tatazakkaruna, kemudian huruf 
ta yang kedua diidgamkan ke dalam huruf żal asal kalimat, maka jadilah 
tazakkaruna. 
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PE EA Ren AAA 
ORG NI 9 154 Kepi WFA Hara PE Fa 


r 
4. Pai (Hanya kepada-Nyalah) yaitu Allah SWT. — Je ank 


() 
Hg A (kalian semuanya akan kembali; sebagai janji yang benar dari Allah) 


lafaz wa'dan dan lafaz haggan merupakan masdar yang dinasabkan oleh 
4 
filnya masing-masing yang keberadaannya diperkirakan. — FGI (Sesung- 


guhnya Allah) huruf hamzah inna dibaca kasrah karena menjadi isti'naf: 
sedangkan jika dibaca fat-hah, maka memakai huruf lam yang ke- 


4 
beradaannya diperkirakan sebelumnya — Salin (menciptakan makhluk 
pada permulaan) artinya Dia mulai menciptakan makhluk dengan mengada- 
i39 $7. 
kan mereka — Ka 3 (kemudian menghidupkannya kembali) pa hari ber- 
P Pa > : IA 3. 
rey — Na (agar Dia memberi pembalasan) pahala — Ar FATS? Ni 


EPA AI Hera ON Ka A bs (kepada orang-orang yang 


D bin yang mengerjakan amal saleh dengan adil. Dan untuk orang- 
orang kafir disediakan minuman air yang panas) artinya air. yang panasnya 


luar biasa KAHES (dan azab yang pedih) sangat menyakitkan — Baa 
Gua (disebabkan kekafiran mereka) sebagai pembalasan atas kekafirannya. 


Ka CA na Ana GA sa ta 2 ah D Seed 
BALA SN OA AN 


5. Koo MIA (Dialah yang menjadikan matahari bersi- 
nar) mempunyai sinar — BAG al ME 3 (dan bulan bercahaya dan ditetap- 
kan-Nya bagi bulan) dalam perjalanannya — d PA (manzilah-manzilah) se- 
lama dua puluh delapan malam untuk setiap bulan, setiap malam dari dua 
puluh delapan malam itu memperoleh suatu manzilah, kemudian tidak tam- 
pak selama dua malam, jika jumlah hari bulan yang bersangkutan tiga puluh 
hari. Atau tidak tampak selama satu malam jika ternyata jumlah hari bulan 


yang bersangkutan dua puluh sembilan hari — kg (supaya kalian me- 


Opa 


ngetahui) melalui hal tersebut — DS KELAS SAYE Oilang- 
an tahun dan perhitungan waktu, Allah tidak menciptakan yang demikian itu) 
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hal-hal yang telah disebutkan itu — AÍ (melainkan dengan hak) bukan- 
nya main-main, Mahasuci Allah dari perbuatan tersebut — Omi (Dia 
menjelaskan) dapat dibaca yufassilu dan nufassilu, artinya Dia menerangkan 
atau Kami menerangkan-— GI SA (tanda-tanda kepada orang- 


orang yang mengetahui) yakni orang-orang yang mau berpikir. 


SES TENUN TKA SN SU 


6. KBRI (Sesungguhnya pada pertukaran malam dan 
siang itu) silih bergantinya malam dan siang hari, kemudian panjang dan 
pendeknya malam dan siang hari — SUNAN BE (dan pada yang di- 
ciptakan Allah di langit) yakni para malaikat, matahari, bulan, dan bintang- 
bintang serta lain sebagainya. — f (Dan) di — ESS (bumi) berupa marga- 
satwa, gunung-gunung, lautan, sungai-sungai, pohon-pohonan, dan lain seba- 
gainya — ay (benar-benar terdapat tanda-tanda) yang menunjukkan kepa- 
da kekuasaan-Nya — TG PA (bagi orang-orang yang bertakwa) kepada- 


Nya, kemudian mereka beriman. Allah SWT. secara khusus menyebutkan 
orang-orang yang bertakwa karena sesungguhnya merekalah yang dapat me- 
manfaatkan keberadaan tanda-tanda tersebut. 


KIE ENAK MBAH EN AN 


7. Ca B NEATE È) (Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengha- 
rapkan/tidak percaya akan pertemuan dengan Kami) pada hari berbangkit 
nanti — Kla, BA (dan mereka merasa puas dengan kehidupan du- 
nia) sebagai ganti dari kehidupan akhirat, karena mereka tidak memper- 
cayai adanya hari akhirat itu — Yg KARY % (serta mereka merasa Ta 
dengan kehidupan itu) merasa tenang dengan kehidupan dunia — FATEN s 
Kuas (dan orang-orang yang terhadap ayat-ayat Kami) bukti-bukti yang 
menunjukkan kepada keesaan Kami — Ga (mereka melalaikan) mereka 


sama sekali tidak mau memikirkannya. 
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Ba II ——— sh... , aw, wo 


Ta JULI 
8. TA ANA PA NN (Mereka itu tempatnya ialah neraka, di- 


sebabkan apa yang selalu mereka kerjakan) berupa kemusyrikan dan perbuat- 
an-perbuatan maksiat. 


IN ARTA HE NA BAG 
ONEA 
9. Mera SARAT IG (Sesungguhnya orang-orang yang : 


beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk) diberi 
bimbingan — Pn Pes (oleh Tuhan mereka karena keimanannya) ke- 
pada-Nya; kelak pada hari kiamat Allah SWT. akan menjadikan bagi mereka 
cahaya, dengan cahaya itu mereka mendapat petunjuk — PES 5 a 
Pena é) (di bawah mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga 
yang penuh kenikmatan). 


A 


b r9 AN par M PRELE A hy ASe IL NAK CA AKAN AN a8 bor 
IND AN NES EAE 5 BANGGA H3 
IA oma AAA 
P0 da . : 
10. G esa (Doa mereka di dalamnya) sewaktu mereka meminta apa 
Py 
yang mereka inginkan di dalam surga hanya tinggal mengatakan — EEE 


+ 


, 
KAN (Subhanakallahumma) artinya Mahasuci Engkau, ya Allah. Bilamana 


mereka telah memintanya,maka mereka menemukan apa yang mereka ingin- 


kan telah berada di hadapan mereka — Pe (dan salam penghormatan 


mereka) di antara sesama mereka — BFAS A MAVA (di dalam 
surga ialah: “Salam”, Dan penutup doa mereka ialah:) huruf an di sini adalah 
kata penafsir — Gadalesadsd! “Alhamdulilahi Rabbil Alamin”) sè- 


gala puji bagi Allah, Tuhan alam semesta. Ayat ini diturunkan sewaktu 
orang-orang musyrik meminta disegerakan turunnya azab. 


BANGET GUI, LIGA E 
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OIE b 


7 #1 
LIGA SARS (Dan kalau sekiranya Allah menyegera- 


kan kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka untuk menyegerakan) 


TA 
artinya sama seperti mereka meminta mendapatkan dengan segera — pen 
Aa (kebaikan, pastilah diakhiri) boleh dibaca lagudiya atau lagada 
Pa (umur mereka) lafaz ajaluhum dapat dibaca rafa', yakni menjadi aja- 


luhum, dapat pula dibaca nasab hingga menjadi ajalahum, seumpamanya 
Allah membinasakan mereka dengan segera, tetapi ternyata Allah 


Ke na k 
menangguhkan, — 353 (Maka Kami biarkan) Kami tinggalkan — Cy 
PE LP ud r da . 
BARA oN (orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan 


dengan Kami, an di dalam kesesatan mereka) mereka hidup diseli- 
muti oleh keraguan yang membingungkan. 


PIBK IKEA DENAI 
sa ACA Yg we 


12, KIA 183 s (Dan apabila manusia ditimpa) yang dimaksud ada- 

lah orang kafir — ya (bahaya) berupa penyakit dan kefakiran — (3 
, 
dad (dia berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring) membaringkan 
ai PTP AT» Ma aa 
diri — Gi PIA (atau duduk, atau berdiri) artinya dalam semua ke- 
adaan — KAA EA (tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu da- 
EEA 

rinya, dia kembali) kepada kekafirannya — Ds (seolah-olah) lafaz ka-an 
berasal dari ka-anna yang ditakhfifkan, sedangkan isimnya tidak disebutkan. 


$ Pi 
Lengkapnya ka-annahu, artinya seolah-olah dia — aan Tae dg 


(tidak pernah berdoa kepada Kami untuk menghilangkan bahaya yang telah 
menimpanya. Begitulah) sifat orang kafir, yaitu berdoa di kala tertimpa baha- 


. Luh 
ya dan berpaling di kala hidup sejahtera — GA FATES (orang-orang yang 
melampaui batas itu memandang baik) yang dimaksud adalah orang-orang 
musyrik — Sada (apa yang selalu mereka kerjakan). 
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NA ; SAY S IA DI PAT ATAN KG 2 ars l 
BN RI MA HAN PPAS NK 
SL, 23 
Pa 

s fi 
13. arik n (Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat- 
umat) generasi-generasi — Kost (yang sebelum kalian) hai penduduk 
Mekah — ara (ketika mereka berbuat kezaliman) yaitu dengan melaku- 
, ” $ SIAII SANT) 

kan kemusyrikan — 9$ (padahal) sungguh — BAN dj yana (telah 


datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa keterangan-kete- 
rangan yang nyata) bukti-bukti yang menunjukkan kebenaran risalah mereka 


BLAAIE (tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beriman) kalimat ayat 
ini d'atafkan pada lafaz lamma zalamu. — PANAI (Demikianlah) seperti 
yang telah Kami binasakan mereka — Ge a (Kami memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa) yaitu orang-orang kafir. 


ega 0 Calon PN III TA D rah 
nun Lana 

BANDA ; a ie ; ; 
14. dang (Kemudian Kami jadikan kalian) hai penduduk Mekah 
MAH (pengganti-pengganti) lafaz khalaif adalah bentuk jamak dari lafaz 


khalifah — Ga KS AH ABIS (di muka bumi sesudah me- 


reka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kalian berbuat) di muka bumi, 
apakah kalian mau mengambil pelajaran dari umat-umat terdahulu itu, se- 
hingga kalian mau percaya kepada rasul-rasul Kami. 


BE Wak ARENA 
Pe AAN 
15. EKA IKI (Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 


Kami) yakni Al-Qur'an — sa (yang nyata) yang jelas, lafaz bayyinatin ke- 
3 2x 
dudukannya menjadi hal atau kata keterangan keadaan — SAASTEAINE 
ka a 
kg (orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami ber- 
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kata) mereka adalah orang-orang yang tidak takut akan adanya hari pemba- 
lasan — Kes (“Datangkanlah Al-Qur'an yang lain dari ini) 
yang isinya tidak mengandung celaan kepada tuhan-tuhan kami — Ane 
(atau gantilah dia”) dengan buatanmu sendiri. — ds (Katakanlah: kepada 
mereka — aa (“Tidaklah pantas) tidak layak — Gas ENKETA 
(bagiku menggantinya dari pihak) berdasarkan kemauan — ae 5 (diriku 
sendiri. Aku tidak) tiada lain — berasal CATO EEA 
(hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut 

sA AA 


jika mendurhakai Tuhanku) karena menggantikan Al-Qur'an — Se 
ppe (kepada siksa hari yang besar”) yaitu hari kiamat. 


cAra EE y O E ESS 
16. KAN s AAAA AANG (Katakanlah: “Jikalau Allah meng- 


hendaki, niscaya aku tidak membacakannya kepada kalian dan aku tidak pu- 
la memberitahukan kepada kalian) mengajarkan kepada kalian — CU (menge- 


nainya”) huruf Ia di sini bermakna nafi atau meniadakan, kemudian di'ataf- 
kan kepada nafi yang sebelumnya. Menurut giraat yang lain dianggap se- 
bagai lam yang menjadi jawab dari lau, dengan demikian berarti: 
Niscaya aku akan mengajarkannya kepada kalian dengan bahasa yang bukan 
SKT va. 233 
bahasaku — KAN (Sesungguhnya aku telah tinggal) diam — Peta 
(bersama dengan kalian beberapa lama) yaitu empat puluh tahun — doe 


(sebelumnya”) selama itu aku belum pernah menceritakan sesuatu kepada ka- 


, PENA 
lian.— GE (Maka apakah kalian tidak memikirkannya?) bahwasanya 


Al-Qur'an itu bukanlah buatanku sendiri. 


39 3 PA x pE k ra 
ata PAI Ke NK PS aU 
17. g (Maka siapakah) artinya tiada seorang pun — SA EA 


9.4 ; 
Kag (yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kedus- 
taan terhadap Allah) yaitu dengan melakukan kemusyrikan terhadap Allah 
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€ 
Ang ý (atau mendustakan ayat-ayat-Nya?) yakni Al-Qur'an. — Sl 
(Sesungguhnya) pada kenyataannya — 2) (tiadalah beruntung) tiadalah 
berbahagia — Gu sd | (orang-orang yang berbuat dosa) yaitu orang-orang 


musyrik. 


r 


EAD So WAE E CIs PANAS NS 
E SLAI S oA 


a a abbr 


18. PN TEE (Dan mereka menyembah selain dari Allah) 


MEN (apa yang tidak dapat mendatangkan kemudaratan) jika mereka 
tidak menyembahnya — BARENG (dan tidak pula kemanfaatan) jika mereka 
menyembahnya, yang dimaksud adalah berhala-berhala yang mereka sembah 
itu — SAR (dan mereka berkata) tentang berhala-berhala itu — Na | 
On dan UKA (“Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi 
Allah” Katakanlah:) kepada mereka — Aci (Apakah kalian mengabar- 
kan kepada Allah) menceritakan kepada-Nya — ON See ; AEDA 
AÍ] (apa yang tidak diketahui-Nya di langit dan tidak pula di bumi?) 


Istifham atau kata tanya di sini mengandung makna ingkar, karena seandai- 
nya Dia mempunyai sekutu, niscaya Dia akan mengetahui sekutunya itu ka- 
rena sesungguhnya tiada sesuatu pun yang samar bagi-Nya. — KA (Ma- 
hasuci Allah) dari hal-hal yang tidak layak bagi-Nya — Gr KE Pss 


(dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan itu) bersama Allah. 


PERISA EA AI UE 
oč a 


19. KA) AS CKiS (Manusia dahulunya hanyalah satu umat) 


satu agama, yaitu agama Islam, sejak zaman Nabi Adam sampai dengan za- 
man Nabi Nuh. Menurut pendapat yang lain, mulai zaman Nabi Ibrahim 


JAIN 


sampai dengan zaman Amr ibnu Luhay — (kemudian mereka 
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berselisih) disebabkan sebagian dari mereka tetap iman, sedangkan se- 
bagian yang lainnya kafir. — InoeERAKENIS Kalau tidak- 
lah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu) dengan me- 
nangguhkan pembalasan hingga hari kiamat — KE (pastilah diberi 
keputusan di antara mereka) yaitu di antara manusia di dunia — Peri 2 


pr 
Cak (tentang apa yang mereka perselisihkan itu) dalam masalah agama, 


yaitu dengan mengazab orang-orang kafir. 


EEA AS aaa AO EA 


20. Sik (Dan mereka berkata:) yakni penduduk Mekah — Yg 
(“Mengapa tidak) kenapa tidak — KA (diturunkan kepadanya) mak- 
sudnya kepada Nabi Muhammad SAW. — Pa CAK (suatu keterangan da- 
ri Tuhannya?”) sebagaimana yang telah diberikan kepada para nabi lainnya, 
seperti mukjizat unta, mukjizat tongkat, dan mukjizat tangan. — ci (Ma. 
ka katakanlah:) kepada mereka — Sai (“Sesungguhnya yang gaib itu) 
hal-hal yang gaib dari mata hamba-hamba Allah — A (kepunyaan Allah) 


antara lain ialah mukjizat-mukjizat, maka mukjizat-mukjizat itu tidak ada 
yang dapat mendatangkannya, melainkan hanya seizin Allah. Sesungguhnya 


: PI TIA ; 8 
tugasku hanyalah menyampaikan — HAES (sebab itu tunggu sajalah oleh 
kalian) datangnya azab jika kalian tidak mau beriman — & AR 
` (sesungguhnya aku bersama kalian termasuk orang-orang yang menunggu”). 


PAS SAPI BN MEA ETIKA 
Sen AAEN 


21. SKA TAK (Dan ne Kami merasakan kepada manusia) kepa- 
da Sang orang kafir Mekah — a (suatu rahmat) berupa hujan dan ke- | 
suburan — Toy 4 (sesudah datangnya bahaya) kesengsaraan dan keke- 
ringan — da PAHA (menimpa mereka, tiba-tiba mereka mem- 


punyai tipu daya dalam menentang tanda-tanda kekuasaan Kami) dengan 
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memperolok-olokkannya dan mendustakannya. — J$ (Katakanlah:) kepada 
mereka — Case (“Allah lebih cepat dalam membuat tipu daya”) se- 
bagai pembalasan dari-Nya. — | (ata (Sesungguhnya utusan-utusan Ka- 
mi) yaitu para malaikat — ERA Te aye (menuliskan tipu daya kalian) 


lafaz tamkurun dapat dibaca dengan memakai huruf ta, sehingga menjadi 
tamkurun. Dapat pula dibaca dengan memakai huruf ya sehingga bacaannya 
menjadi yamkurun. 


Aa SA v 2 x ATA IG KAN: 

PN WAS ORI es ANA 
Aa La Hee II) 3a, 3 LAE Lag 9 
CARA LAN a a a 
` ra TAEA e? 

E TEENE 
22. 2 SANMI (Dialah Tuhan yang menjadikan kalian dapat berjalan) 
menurut suatu qiraat yansyurukum, bukannya yusayyirukum — ESAN 
sea A (di daratan, berlayar di laut. Sehingga apabila kalian ber- 
ada di dalam bahtera) di dalam perahu-perahu — PER (dan meluncur- 
lah bahtera itu membawa orang-orang yang di dalamnya) di dalam lafaz ini 
terkandung pengertian iltifat dari mukhatab menjadi gaib — Fong (de- 
ngan tiupan angin yang baik) angin yang lembut — MA Nas 


(dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai) angin yang 
kencang tiupannya dan dapat menghancurkan segala sesuatu yang dilanda- 


nya — Celta Pai CN AS Ta) x 29 (dan gelombang dari sege- 
nap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah dikepung 
bahaya) mereka pasti binasa — Ga AU (maka mereka ber- 
doa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata) 
yakni berseru. — AN (“Sesungguhnya jika) huruf lam di sini bermakna ga- 
sam atau sumpah — na se (Engkau menyelamatkan kami dari baha- 
ya ini) dari malapetaka ini — GNI (pastilah kami termasuk 


orang-orang yang bersyukur”) yaitu akan menjadi orang-orang yang me- 
nauhidkan Allah. 
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E NATE TE E 
a A ) 3655 A Í 3 aa 


23. Seri SERA (Maka setelah Allah menyelamat- 
kan mereka, tiba-tiba mereka membuat kezaliman di muka bumi tanpa alasan 
yang benar) mereka melakukan kemusyrikan. — Pena (Hai ma- 
nusia, sesungguhnya perbuatan kelewat batas kalian) perbuatan kezaliman 
kalian — PEN (akan menimpa diri kalian sendiri) karena sesungguhnya 
yang menanggung dosanya adalah diri kalian sendiri — Gara (hal itu 
hanyalah kenikmatan duniawi) kalian bersenang-senang dengannya dalam 
waktu yang sedikit. — 24 BAY (Kemudian kepada Kamilah kembali 
kalian) sesudah mati — AA mu A Ke (lalu Kami kabarkan kepada 


kalian apa yang telah kalian kerjakan) maka kami membalas kalian berdasar- 
kan perbuatan kalian. Menurut suatu qiraat, lafaz mata'un dibaca nasab se- 
hingga menjadi mata'an, artinya kalian bersenang-senang. 


- 


SEK AAA IA SANA 
BENANG A LABA BELIA 
SA AN 2) CONEA NE FAT « 14 s r 


Ie ky MEEA 
24. KAE (Sesungguhnya perumpamaan) gambaran — AK AN isa 
pe por 

(kehidupan duniawi itu adalah seperti air) hujan — Ber A 
(yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah berkat air itu dengan su- 

ag 

burnya) karena air itu — HNG (tanam-tanaman bumi) sehingga se- 
bagian di antaranya tampak bersatu dengan sebagian yang lain karena rim- 

` bunnya — KÉNG (di antaranya ada yang dimakan manusia) berupa bi- 
ji jawawut, biji gandum, dan lain sebagainya — ASN (dan binatang ter- 

, dan ded AL INK KAK LP 
nak) yaitu berupa rerumputan dan dedaunan. — D aa t3) go 
(Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya) menampakkan 

ng 
keindahannya berkat tumbuh tumbuhannya — 5 (dan memakai pula per: 
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hiasannya) karena bunga-bungaannya. Asal kata wazzayyanat adalah tazay- 
yanat, kemudian huruf ta diganti dengan huruf za, yang selanjutnya huruf za 
yang pengganti ini diidgamkan atau dimasukkan ke dalam huruf za asal, se- 


hingga jadilah izzayyanat — naa 4E (dan pemilik-pemi- 
liknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya) mereka merasa pasti akan 
. : LAU VA «MA 
dapat memetik hasilnya — Ga (tiba-tiba datanglah kepadanya perkara 
P TA 

Kami) kepastian atau azab Kami — WISINGING (di waktu malam hari 

atau siang, lalu Kami jadikan ia) yakni tanam-tanamannya — kera (aksa- 

na tanam-tanaman yang sudah disabit) sudah dipanen dengan memakai sabit 

GL (seakan-akan) lafaz ka-an adalah mukhaffafah dari lafaz ka-anna, ar- 

zr 

tinya seakan-akan ia — EFA (belum pernah tumbuh) belum pernah ber- 
$ 1 ge 

ujud — AESTON Ee (kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan) Kami 

P ar se AÀ : 
terangkan — REPTES (tanda-tanda kekuasaan —Kami— kepada 
orang-orang yang berpikir). 


EA po TAANOA 


25. RARA KAA (Allah menyeru ke Darussalam) kepada jalan ke- 

/ 
selamatan, yaitu surga; Dia menyeru manusia pada keimanan — at 9 
1G (dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya) untuk mendapat petunjuk 


ka KAN (kepada jalan yang lurus) yakni agama Islam. 


EHH SINGA AG 


Ipang Aa . 
26. Ia Sani) (Bagi orang-orang yang berbuat baik) dengan keimanannya 


KA (ada pahala yang terbaik) yaitu surga — $a 19 (dan tambahan- 
nya) yaitu dapat melihat Allah SWT., sebagaimana yang telah diterangkan di 
bes, 
dalam hadis sahih Muslim. — NA (Dan tidak pernah layu) tidak pernah 
ALA s 

tertutup — Semai (wajah mereka oleh kekelaman) kesusahan yang ke- 
HA i 2 , Taun, 216 f 

lam — AYS (dan tidak pula oleh kehinaan) kesedihan. — Xi? a: 

Ga (Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya). 
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SEN CAN ARA PAUL era dg SG 
BINA AN A a 


27. Gas (Dan orang-orang) lafaz ayat ini di'atafkan kepada lafaz Al- 


lazina ahsani yang ada pada ayat sebelumnya, artinya: Dan bagi orang-orang 


getah (yang mengerjakan keburukan) orang-orang yang mengerja- 
kan kemusyrikan — Pia FARAN Pr ANR Pera ia (mendapat 
balasan yang setimpal dan mereka ditutupi oleh kehinaan. Tidak ada bagi me- 
reka, dari azab Allah) huruf min pada ayat ini adalah huruf zaidah atau tam- 


bahan — wo Or, (seorang pelindung pun) yang dapat mencegahnya 


Pi LA 1» a32 
ek (seakan-akan tertutupi) diselimuti — ALFARA (muka mertka 
oleh kepingan-kepingan) dapat dibaca gita'an, dapat pula dibaca git'an, 


artinya kepingan-kepingan — RAAH S A TEER AA 


(malam yang gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka: mereka kekal di 
dalamnya). 


Gita 


Pi , DL ay R La : 
28. $ (Dan) ingatlah — Iran (suatu hari, ketika itu, Kami mengum- 
pulkan mereka) yakni semua makhluk — KA KIKI A 


(semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang memperseku- 
tukan Tuhan: “Tetaplah pada tempat kalian) lafaz makanakum dinasabkan 


oleh ilzamu yang keberadaannya diperkirakan pada sebelumnya — i 


(kalian semuanya) lafaz ini bersifat mengukuhkan damir mustatar yang ter- 
kandung di dalam fi'il yang keberadaannya diperkirakan tadi. Kemudian di- 


'atafkan kepadanya — Se, (bersama dengan sekutu-sekutu kalian”) 
yakni berhala-berhala sesembahan kalian. — de (Lalu Kami pisahkan) 
Kami bedakan — D (antara mereka) dan orang-orang yang beriman, se- 


bagaimana yang telah disebutkan di dalam ayat yang lain, yaitu: 
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Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): “Berpisahlah kalian (dari 
orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat jahat” 
(Q.S. 36 Yasin, 59). 


w (Dan berkatalah) kepada mereka — Eau (seku- 


tu-sekutu mereka: “Kalian sekali-kali tidak pernah menyembah kami) huruf 
ma bermakna nafi, kemudian maful didahulukan demi untuk fasilah. 


An , 2, 3 
E E EEEE 
29, LKR Kekah 33 (Dan cukuplah Allah menjadi saksi an- 
tara kami dengan kalian, sesungguhnya) huruf in adalah mukhaffafah dari in- 


3 Ari A FOr 
na — Ca PERAGI (kami tidak tahu-menahu tentang penyembah- 
an kalian kepada kami”). 


E PO A NEEN E 
a a A E A E edoa DA A Aa Aa 
30. Aa (Di tempat itu) yakni pada hari itu — pe (akan merasakan 


pembalasan) lafaz tablu berasal dari masdar al-balwa. Akan tetapi, menurut 
qiraat lainnya dibaca tat/u berasal dari masdar tilawah, artinya dibacakan 


EKIA (tiap-tiap diri dari apa yang telah dikerjakannya dahulu) 
amal-amal perbuatan yang telah mereka kerjakan di dunia — SIG IT 
CANAI (dan mereka dikembalikan kepada Allah, Pelindung mereka yang se. 
benarnya) Pelindung yang hak dan yang selama-lamanya — áis (dan lenyap- 
lah) hilanglah — AAE ANTA (dari mereka apa yang mereka ada-adakan) 
terhadap Allah SWT., yaitu berupa sekutu-sekutu yang mereka sembaħ itu. 


SILAKAN KANANA AE KA Ks 
"BEM ASN II ANTA A 
31. 28 (Katakanlah:) kepada mereka — kaga (“Siapakah 


“3 
yang memberi rezeki kepada kalian dari langit) yaitu melalui hujan — PNS 
(dan bumi) yaitu melalui tumbuh-tumbuhan — KIS (atau siapakah 
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yang kuasa menciptakan pendengaran) lafaz as-sam'u di sini bermakna al- 

, . P 141 PNS PA AYI 

asma’, artinya Yang Menciptakan Pendengaran — oa ZA KSN f 
LE PTA AAA LME EE A . : P 

PAN Tea ta Sa Res ust (dan penglihatan, dan siapakah yang 

mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 

yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?”) di antara semua 


Aza 
makhluk. — EAr (Maka mereka katakan:) bahwa Dia — eN 
(Allah”. Maka katakanlah:) kepada mereka — RKS (“Mengapa kalian ti- 
dak bertakwa”) kepada-Nya. Oleh sebab itu, berimanlah kalian. 


A A ha e ORRELA? DPN s PIT , 
NA Ep IN AA AAN 
32. Jus (Maka yang demikian itu) Zat Yang menciptakan segala sesu- 
p 
atu itu — KAA SAN (adalah Allah Tuhan kalian yang sebenarnya) yang 
tetap dan wajib kalian sembah — PA Aca NIA (maka tidak ada 


sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan) istifham atau kata tanya di sini 
bermakna menetapkan, artinya tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan 
hanya kesesatan belaka. Barangsiapa yang menyimpang dari kebenaran, ya- 
itu menyembah selain kepada Allah, berarti ia terjerumus ke dalam kesesat- 


an. — G8 (Maka bagaimanakah) mengapa — AAA, (kalian dipaling- 


kan?) dari keimanan, padahal bukti-bukti kebenaran telah cukup ada. 


SUN Mara & ah 4 Sange Kik ang 


“ut : RAN 
33. ENE (Demikianlah) sebagaimana mereka berpaling dari iman 
pa 


BAS PSAS Pa (telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap 


orang-orang yang fasik) yakni orang-orang kafir, seperti yang diungkapkan 
oleh firman yang lain, yaitu: 


Benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahannam ... (Q.S. 7 Al-A'raf, 18; 
Q.S. 11 Hud, 119; Q.S. 32 As-Sajdah, 13; dan Q.S. 38 Sad, 85) 


, A i 
atau hukuman Allah itu disebabkan — ER E (karena mereka tidak 


beriman). 


A SENA Kha 
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Me IA argi, IA Ata 
a Prada 
giy (Katakanlah: “Apakah di antara sekutu-sekutu kalian ada yang da- 


pat memulai penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya atau menghidup- 
kannya kembali. Katakanlah: “Allah-lah yang memulai penciptaan makhluk, 
kemudian mengulanginya atau menghidupkannya kembali; maka bagaimana- 
kah kalian dipalingkan?”) dari menyembah Allah SWT., padahal bukti-bukti 
yang menunjukkan Allah disembah sudah ada. 


BISNIS DU BAN AS 
MET BEAT 
35. Sl Anas (Katakanlah: “Apakah di antara seku- 


tu-sekutu kalian ada yang dapat menunjuki kepada kebenaran?”) dengan me- 
negakkan hujjah-hujjah dan memberikan petunjuk — Sat Ke eaS 
Gile (Katakanlah: “Allah-lah yang menunjuki kepada kebenaran”. 
Maka apakah Zat yang menunjuki kepada kebenaran itu) yang dimaksud ada- 


Ba DE Pantun 
lah Allah — CHA Maher (lebih berhak diikuti ataukah orang yang 
tidak dapat memberi petunjuk) lafaz yahiddiy asalnya yahtadi, artinya mem- 
beri petunjuk — Gs (kecuali bila diberi petunjuk?) lebih berhak un- 


tuk diikuti? Kata tanya di sini mengandung makna mengukuhkan, sekaligus 
sebagai celaan, makna yang dimaksud ialah bahwa yang pertamalah yang le- 


bih berhak untuk diikuti. — GALES (Mengapa kalian berbuat de- 


mikian? Bagaimanakah kalian mengambil keputusan) dengan keputusan yang 
rusak ini, yaitu mengikuti orang-orang yang tidak berhak untuk diikuti. 


SBN NG AAN EN ARTA 


1 
36. F ES EA (Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti) di dalam pe- 
nyembahan mereka terhadap berhala-berhala ý (kecuali persangkaan sa- 
ja) dalam hal ini mereka hanya menirukan apa yang telah diperbuat oleh ne- 


nek moyang mereka. — Ceng (Sesungguhnya persangka- 
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an itu tidak sedikit pun berguna untuk mencapai kebenaran) yang membutuh- 


ed 
kan ilmu pengetahuan tentangnya. — GL A9 (Sesungguhnya 


Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan) oleh sebab itu, maka Dia 
membalas semua amal perbuatan yang telah mereka kerjakan itu. 


Ba A ioa Jana 
Seal Se Ne el Leah 2 CN 


37. SR Aa (Tidaklah mungkin Al-Qur'an ini dibu- 
at) artinya dibuat-buat — A gee (oleh selain Allah) hanya Dialah yang 
membuatnya, bukan selain-Nya — SR (akan tetapi) Al-Qur'an itu ditu- 
runkan — esa KAW (membenarkan apa-apa yang sebelumnya) 
yaitu berupa kitab-kitab sebelumnya — SH AS (dan menjelaskan hu- 
kum-hukum yang telah ditetapkan-Nya) artinya, Al-Qur'an itu menjelaskan 
hukum-hukum yang telah ditentukan oleh Allah dan masalah-masalah lain- 
nya — KÍ (tidak ada keraguan) tidak ada syakwasangka lagi — On 
Gal gh (di dalamnya, diturunkan dari Tuhan semesta alam) lafaz mir 


rabbil 'alamina berkaitan dengan lafaz tasdigan, atau berkaitan dengan lafaz 
unzila yang tidak disebutkan. Lafaz tasdigan dan lafaz tafsilan dapat pula 
dibaca rafa' sehingga menjadi tasdigun dan tafsilun, tetapi berdasarkan perki- 
raan adanya lafaz huwa sebelumnya. 


naa ak Pak “3 RA 532) ega VGA 


38. Á (Atau) patutkah — SAS BK (mereka mengatakan: “Muhammad 
membuat-buatnya”) yakni Nabi Muhammad telah membuatnya sendiri.— 2 
4333132 a (Katakanlah: “Kalau benar yang kalian katakan itu, maka coba- 


lah datangkan sebuah surat yang serupa itu) dalam hal kefasihan dan kepara- 
masastraannya yang kalian buat sendiri, bukankah kalian itu adalah orang- 


orang Arab yang fasih dalam berbahasa sama engan — 12319 (dan pang- 
gillah) untuk membantu dalam hal ini — ags BE AATE (siapa- 
siapa yang dapat kalian panggil selain Allah) selain dari Allah — e 
Be Gika kalian orang-orang yang benar) bahwasanya Al-Quran itu 
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adalah buatan belaka, niscaya kalian tidak akan mampu melakukannya. Se- 
lanjutnya Allah berfirman: 


ASN IS LA AS dhan Batan IAI 
| PAP 
39. Dan (Yang sebenarnya, mereka mendustakan 


apa yang mereka belum mengetahuinya dengan sempurna) subjek yang dimak- 
sud adalah Al-Quran; mereka sama sekali tidak mau memikirkan tentang- 


nya — IA (dan belum pernah) tidak pernah — dg (datang kepada 
mereka penjelasannya) akibat dari apa yang terkandung di dalamnya yaitu 
berupa ancaman. — as (Demikianlah) yakni kedustaan itu — GI 
Aan (orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan) rasul-rasul 


v3 ? 
mereka — NA ASN (maka perhatikanlah bagaimana aki- 


bat orang-orang yang zalim itu) yaitu mereka yang mendustakan para rasul: 
makna yang dimaksud ialah kebinasaan yang telah menimpa mereka, demi- 
kian pula Kami akan membinasakan mereka yang mendustakannya. 


a py IN Ifan Pp I IIA IGI y LA UEA 

Sa AH $ SYRIA EE IEA 

40. Ha, (Di antara mereka) penduduk Mekah — Se (ada 
orang-orang yang beriman kepada Al-Qur'an) hal ini diketahui oleh Allah 


34,33 y 


34 ` 
Sa a (dan di antara mereka ada pula orang-orang yang tidak 
; t 
beriman kepadanya) untuk selama-lamanya. — ETEA TAI A W (Tuhanmu 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan) hal ini meru- 


pakan ancaman yang ditujukan kepada mereka yang tidak beriman kepada- 
nya. 


CERPEN AT LAN LA IP MATA E 


P4 
41. Sasa (Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah:) 


Pa 


kepada mereka — Kas (“Bagiku pekerjaanku dan bagi kali-" 


an pekerjaan kalian) artinya masing-masing pihak menanggung akibat perbu- 
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eh y 
atannya sendiri. — GAEGAE RA (Kalian berlepas di- 


ri terhadap apa yang aku kerjakan dan aku berlepas diri terhadap apa yang 
kalian kerjakan”) tetapi ayat itu dimansukh oleh ayatus saif atau ayat yang 
menganjurkan memerangi mereka. 


ESA EIE EIE 


AR r ata 32 i : 
KOA ETE ETA (Dan di antara mereka ada orang yang mende- 
ngarkanmu) jika kamu membacakan Al-Qur'an — FEAE Hi (apakah 


kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar) keadaan mereka 
yang tidak mau mengambil manfaat dari Al-Qur'an yang dibacakan ke- 
pada mereka diserupakan dengan keadaan orang-orang yang tuli — RA 
(walaupun keadaan mereka) di samping tuli itu— ZAÑ (tidak mengerti) 
tidak mau berpikir, i 


CRIE GS ARA 


a 
B GRI GI SA IKAR Dan di antara 
mereka ada orang yang melihat kepadamu apakah dapat kamu memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang yang buta, walaupun mereka tidak dapat memper- 
hatikan) Allah SWT. menyerupakan keadaan mereka dengan keadaan orang- 
orang yang tidak dapat melihat, karena mereka tidak mau mengambil petun- 
juk dari apa yang mereka lihat. Bahkan keadaan mereka lebih parah lagi; 
gambaran ini diungkapkan pula di dalam firman-Nya yang lain, yaitu: 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta 
ialah hati yang di dalam dada. (Q.S. 22 Al-Hajj, 46). 


TEE AAN AA AN 
44. SELAT AN AG MAH (Sesungguhnya Allah ti- 


dak berbuat zalim kepada manusia sedikit pun, tetapi manusia itulah yang 
berbuat zalim kepada diri mereka sendiri). 


Na a 
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45. aah, (Dan di hari ketika Allah mengumpulkan mereka, se- 

LA 
akan-akan) artinya keadaan mereka seolah-olah — BAS (tidak pernah 
tinggal) di dunia atau di alam kubur — JAGA (melainkan hanya 


sesaat saja di siang hari) mengingat kengerian yang mereka lihat pada saat 
itu. Jumlah tasybih atau kalimat ka-allam yalbasu illa sa'atan minan nahar 
menjadi hal atau kata keterangan dari damir maful yang terdapat di dalam 


lafaz yahsyuruhum — Ku Shen 
ra sesama mereka) sebagian di antara mereka berkenalan dengan sebagian 

yang lain bila mereka dibangkitkan dari alam kubur, kemudian terputuslah 

perkenalan mereka mengingat ngerinya keadaan yang sedang mereka hadapi. 

Kalimat ayat ini menjadi jumlah hal yang mugaddarah atau berta'allug kepa- 

. Pp a A 
da zaraf. — PAAR ENAN (Sesungguhnya rugilah orang-orang 
yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah) yaitu mereka yang tidak 
: aa 

mempercayai adanya hari berbangkit — CAS (dan mereka tidak 
mendapat petunjuk). 


(mereka saling berkenalan di anta- 


SARA KLATEN AA CN AK IG 
Pera IS Udi AD IP Na UG ESA PAN SUNAN DAN a 

46. Kas (Dan jika) lafaz imm@d ini asalnya terdiri atas in syartiyah dan 
ma zaidah yang digabungkan menjadi satu — Bisik Pang 3 


(Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari apa yang Kami ancamkan kepada ' 
mereka) berupa azab di dalam hidupmu. Jawab syarat dibuang, lengkapnya 


adalah faZaka, artinya: Tentulah kamu akan dapat menyaksikannya 
Agar (atau jika Kami wafatkan kamu) sebelum mereka tertimpa azab 
PAS ` 
SEM KAK (maka kepada Kamilah mereka kembali, dan Allah 
37 
menjadi saksi) selalu melihat — GAS (atas apa yang mereka kerja- 


kan) berupa kedustaan mereka dan kekufuran yang mereka lakukan itu, 
kelak Allah akan mengazab mereka dengan siksaan yang amat keras. 


TAN NA Ra Pa AA YA Pi Cia 2 


JUZ 11 | 10. SURAT YUNUS 819 


47. Peta An (Tiap-tiap umat) dari semua umat — Ks pegi 
PA rana (mempunyai Rasul, maka apabila telah daan Rasul mereka) ke- 
padanya mereka mendustakannya — BB 24456988 (diberikanlah kepu- 


tusan antara mereka dengan adil) secara adil; untuk itu Allah mengazab me- 
reka dan menyelamatkan paka bersama orang-orang yang beriman- 


kepadanya — KAN SAS f (dan mereka sedikit pun tidak dianiaya) 


umpamanya mereka diazab tanpa dosa. Demikianlah Kami melakukan hal 
yang serupa terhadap mereka. 


MEN KENA NI 


ti y 
48. KEATEN er 39 (Mereka mengatakan: “Bilakah datangnya an- 


caman itu) siksaan itu — G8 N Aoa Gika memang kalian orang-orang 
yang benar?” dalam hal Ta 


KIE KIAT IBAN EA MA 


ka KASATA at 
49. CAS (Katakanlah: “Aku tidak berkuasa untuk menda- 
tangkan kemudaratan kepada diriku) yang aku dapat menolaknya — Wa 


(dan tidak pula kemanfaatan) yang aku dapat menariknya — Zn AN (me- 


lainkan apa yang dikehendaki Allah”) bila memang Allah telah memastikan- 
nya terhadap diriku. Bagaimana aku dapat berkuasa untuk menurunkan azab 


kepada kalian. — Aa Aga (Tiap-tiap umat mempunyai ajal) masa yang 
telah dimaklumi bagi kebinasaan mereka. — Gan FAA] Pa (Apa- 
bila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya) 
tidak dapat menangguhkan kedatangan azab itu — Gg GRKE AA 


(barang sedikit pun dan tidak pula mendahulukannya) T datang- 
nya azab itu. 


AAA EAREN AN OLI 
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50. IK j5 (Katakanlah: “Terangkanlah) ceritakanlah kepadaku 


KU Gika datang kepada kalian siksaan-Nya) yakni azab Allah 
> , APAAU ! 
tk (di waktu malam hari) — PALAN] (atau di siang hari, apakah) benar 
s ser 
Kek (minta disegerakan juga datangnya azab itu) siksaan itu 


Gu (oleh orang-orang yang berdosa?”) yakni orang-orang musyrik. Di da- 


lam ayat ini terkandung ungkapan meletakkan isim zahir pada tempat isim 
damir. Jumlah istifham dalam ayat ini merupakan jawab syarat, perihalnya 
sama dengan ucapan Anda: “Iza ataituka MASA tutiniy” (Jika aku datang ber- 
kunjung kepadamu, apakah yang akan engkau berikan kepadaku?). Adapun 
pengertian yang dimaksud dari makna ayat ini ialah menggambarkan ke- 
ngerian, atau dengan kata lain, alangkah ngerinya apa yang mereka minta 
supaya disegerakan. : 


AA Sa PA TAN KIA P Ld 
editi gE AA 
51. KAARNA (Kemudian apakah setelah terjadinya azab itu) setelah 


TA , 
siksaan menimpa kalian — IA (kalian baru mempercayainya?) perca- 


ya kepada Allah atau percaya kepada azab-Nya, sewaktu azab itu diturunkan. 
Hamzah di sini mengandung makna mengingkari adanya penangguhan azab. 
Kala itu iman kalian tidak dapat diterima, kemudian akan dikatakan kepada 


vi , . 2 
kalian, — SA (Apakah baru sekarang) kalian mempercayainya? — «493 
Ke Kag (padahal sebelumnya kalian selalu meminta supaya disege- - 


rakan?) kalimat ayat ini mengandung arti cemoohan. 


e iZ KA o3: EVITATE ES 


E 29 KP Ag DIAR, IA i 
52, JAE TENTE SA (Kemudian dikatakan kepada orang- 
orang yang zalim atau musyrik itu: “Rasakanlah oleh kalian siksaan yang 


p + * 7» ” 
“kekal) artinya siksaan yang kalian kekal di dalamnya — Ja (tidaklah) 


Aad fe 
Ta (kalian diberi balasan, melainkan) pembalasan — GLERI W 


{dengan apa yang telah kalian kerjakan). 


EAN LAANA AAN 


53. LEEK (Dan mereka menanyakan kepadamu) meminta penjelasan 
darimu — Aai (Benarkah hal itu?) artinya apa yang telah engkau ancam- 
kan kepada kami berupa siksaan dan dibangkitkan dari kubur itu? — Ati 
(Katakanlah: “Ya ) benar — Ke AN LEN (demi Tuhanku, 


sesungguhnya azab itu adalah benar dan kalian sekali-kali tidak dapat lu- 
put”) tidak dapat selamat darinya. | 


5 14 e KAUR SARR AY AAA 
Pa KAA TA CAK a ia aaa LA) 
NI OI AA ah 
ANA, EA 
54. SAE Ta AP (Dan kalau setiap diri yang zalim itu) yang 
kafir itu — PAN IA (mempunyai segala apa yang ada di bumi ini) ke- 


7 
kayaan yang terdapat di bumi ini — TENES (tentu dia menebus diri- 


| 
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nya dengan itu) demi menyelamatkan diri dari azab di hari kiamat — Mana 


beriman — ASN (ketika mereka telah menyaksikan azab itu) para 


pemimpin orang-orang musyrik itu dengan sengaja menyembunyikan rasa pe- 


| 
Ta ud . 
AANG) (dan mereka menyembunyikan, penyesalannya) karena tidak mau: 
nyesalannya dari mata orang-orang lemah mereka yang telah mereka sesat- 
l 


kan, karena mereka takut mendapatkan celaan. — per Ai $ (Dan telah 
! diberikan keputusan di antara mereka) yakni di antara makhluk — biy 


sedikit pun, 


RUN EN II SI NET 

55. MISI EUR GKY (Ingatlah, sesungguhnya ke- 

punyaan Allah apa yang ada di langit dan di bumi. Ingatlah, sesungguhnya 

janji Allah itu) mengenai hari berbangkit dan hari pembalasan — kA (benar) 

pasti — KM (tetapi kebanyakan mereka) manusia — Gak ti- 
dak mengetahui) hal itu. 


En La, BA 


(dengan adil) secara adil — GEN P3 (sedangkan mereka tidak dianiaya) 


822 10. SURAT YUNUS JUZ it 


, 3 
56. Aa Ana Sa (Dialah yang menghidupkan dan memati- 


kan dan hanya kepada-Nya-lah kalian dikembalikan) di hari kemudian, lalu 
Dia membalas kalian atas amal perbuatan kalian. 


II BINI AAA 
57. SG (Hai manusia) yakni penduduk Mekah — Kan 


Sbs (sesungguhnya telah datang kepada kalian pelajaran dari Tu- 

han kalian) berupa Al-Kitab yang di dalamnya dijelaskan hal-hal yang ber- 

manfaat dan hal-hal yang mudarat bagi diri kalian, yaitu berupa kitab Al- 
ud 

Qur'an — TE (dan penyembuh) penawar — SME (bagi penyakit- 


penyakit yang ada di dalam dada) yakni penyakit agidah yang rusak dan ke- 


$ Í psr 
ragu-raguan — KAA (dan petunjuk) dari kesesatan — ETATE (serta 


rahmat bagi orang-orang yang beriman) kepadanya. 


MAT T a EAE FAAA 21» 
SI ARSA SAN NI As il Yeh US 
y 3 A 
58. Mirah US (Katakanlah: “Dengan karunia Allah) yaitu agama Islam 
Lx 
datang 3 (dan rahmat-Nya) yaitu Al-Qur'an — s 


# - 
itu) dengan karunia dan rahmat tersebut — E FEAA ke (hen- 


daklah mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih 
baik daripada apa yang mereka kumpulkan”) yaitu berupa duniawi. Lafaz 
yajma'una dapat dibaca tajma'una. 


(maka dengan hal 


KERAIAN D3 AG Naa 


cd 
69. SAN (Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku) ceritakanlah kepa- 


daku — AAA (tentang apa yang telah diturunkan oleh Allah) tentang apa 
yang telah diciptakan oleh-Nya — Muak Bean (bagi ka- 
lian berupa rezeki, lalu kalian jadikan sebagiannya haram dan sebagian yang 
lainnya halal”) seperti ternak bahirah, ternak saibah, dan bangkai. — es 


Kes (Katakanlah: “Apakah Allah telah memberikan izin kepada kalian) 
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tentang ini, yaitu tentang penghalalan dan pengharaman ini; tentu saja tidak 
# 

M (atau) bahkan — BEAN (kalian mengada-adakan saja terhadap 

Allah?) kalian telah berdusta dengan mengaitkan hal tersebut dari Allah. 


PARAE NACF TOFA KANAN ERA 
| ! 293 A 


60. AN MTA (Apakah dugaan orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah) artinya apakah dugaan mereka 
terhadap-Nya — Angan (pada hari kiamat) apakah mereka menduga bah- 
wasanya Allah tidak akan menghukum mereka? Tentu saja tidak demikian. 
Saku Fa SO (Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai ka- 
runia yang dilimpahkan kepada manusia) yaitu dengan menangguhkan mere- 
ka dan selalu memberikan nikmat kepada mereka — GE PAK 6 Ng (te- 
tapi kebanyakan mereka tidak bersyukur). 


PE Ya NONA AA Ye PKL PA NUN 
KIS BN RKA GKI ENG E T E SAS 
BAN 

61. IYA (Kamu tidak berada) hai Muhammad z Jan (dalam 
suatu keadaan) dalam suatu perkara — ARAA (dan tidak membaca 
suatu ayat) artinya mengenai perkara tersebut atau membaca dari Allah 
ASe (dari Al-Qur'an) yang diturunkan oleh-Nya kepadamu — KAN 
(dan kamu tidak mengerjakan) khitab ayat ini ditujukan kepada Nabi 
Muhammad dan umatnya — Ka KARI (suatu pekerjaan, me- 
lainkan Kami menjadi saksi atas kalian) meneliti — Ke (di waktu 
kalian melakukan) mengerjakan — 43 (perbuatan itu) amal perbuatan itu. 
dam (Tidak luput) tidak samar — dada (dari pengeta- 
huan Tuhanmu hal yang sebesar) seberat — 355 Garrah) semut yang pa- 
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3 g 22 > ki N x ama y . aaa e . 
ling kecil — ASN Be AKLABI BIG ai 
bumi ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak pula yang lebih 


besar dari itu, melainkan semua tercatat dalam kitab yang nyata) yang jelas, 
yaitu Lauh Mahfuz. 


z KSAS EN ARA 
62. EEEF KESAH (Ingatlah, sesungguhnya wali- 


wali Allah itu tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mere- 
ka bersedih hati) di akhirat nanti. 


| Sek BEAN 
63. REAR AA ATA S (Yaitu orang-orang yang beriman dan mereka se- 


lalu bertakwa) kepada Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 


SENAR NAM IEA EA 
64. KN NG (Bagi mereka berita gembira di dalam kehi- 


dupan di dunia) makna ayat ini ditafsirkan oleh hadis sahih yang diketengah- 
kan oleh Imam Hakim, bahwa berita gembira ini berupa mimpi yang baik . 
yang dilihat oleh seorang wali Allah, atau mimpi yang baik itu diperlihatkan 


kepadanya — ENG3 (dan dalam kehidupan di akhirat) mereka mendapat- 
kan surga dan pahala. — Mena 5 (Tidak ada perubahan bagi ka- 
limat-kalimat Allah) janji-janji Allab tidak akan diingkari. — a (Yang de- 
mikian itu) hal yang telah disebutkan itu — BRASNA (adalah kemenang- 
an yang besar). . 


AARIATE & PA ANA 
65. KIS NG (Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka) terha- 
dap dirimu, seperti perkataan mereka: “Engkau bukanlah utusan Allah”, dan ` 
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lain sebagainya. — GG (Sesungguhnya) huruf inna di sini merupakan per- 
tanda istinaf atau kalimat baru — ffa (kekuasaan itu) kekuatan 
KANG ah (adalah kepunyaan Allah seluruhnya. Dialah Yang Maha 
Mendengar) semua perkataan — yaa, (lagi Maha Mengetahui) semua per- 


buatan, karenanya Dia membalas perbuatan mereka dan menolong kamu. 


MASA SERI ASA HAA 
a 


66. Ji SAT PAD (Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan 
Allah semua yang ada di langit dan semua yang ada di bumi) sebagai hamba- 
Nya, milik-Nya,dan sebagai makhluk-Nya.— DAA, ALAS (Dan tidaklah 
mengikuti orang-orang yang menyeru) yang Seruan P 334 (selain 
dari Allah) selain Allah, yaitu berupa berhala-berhala — je (berupa seku- 
tu-sekutu) bagi-Nya secara nyata, Mahasuci Allah dari sekutu-sekutu — eg : 
(tidaklah) tiada lain — (9x84 (mereka mengikuti) dalam hal tersebut — É 
Sa (melainkan hanya dugaan saja) mereka menduga bahwa berhala-berhala 
sesembahan mereka itu adalah tuhan yang dapat memberikan syafaat terha- 
dap diri mereka — Ol (dan tidaklah) tiadalah — Gbk GL (keadaan 


mereka, melainkan hanya berdusta belaka) yakni berbuat dusta dalam hal ter- 
sebut. 


EN asn nak oa 
67. Ve KN EN IARI GA Dialah yang menjadikan 


malam hari bagi kalian supaya kalian beristirahat padanya dan menjadikan 


siang terang) diisnadkannya lafaz al-ibsar (yang artinya melihat) kepada lafaz 
an-nahar (yang artinya siang hari) mengandung pengertian majaz, karena se- 


seorang dapat melihat pada siang hari. — BA 4 Beri (Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda) bukti-bukti yang menunjukkan 
keesaan-Nya -— a (bagi orang-orang yang mendengar) dengan 
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pendengaran yang dibarengi dengan perasaan mengambil pelajaran dan na- 
sihat dari apa yang didengarnya. 


7 115 o gF} MEA LA TKA MEA LIA PEI yag vita 
dan BII ARA 
An www aeoeeaawww:1LJ#L «gr ea 
ma Kan 
68. KH (Mereka berkata) yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani, dan orang-orang yang menduga bahwa para malaikat 
; Paa gyar : 
itu adalah anak-anak perempuan Allah — MARE. (“Allah mempunyai 
anak”) maka Allah berfirman kepada mereka — Kaka {Mahasuci Allah) 
memahasucikan Allah dari tuduhan mempunyai anak — Gan (Dialah 
Yang Mahakaya) tidak membutuhkan kepada seseorang pun, dan sesungguh- 
nya orang-orang yang meminta punya anak itu adalah orang yang membutuh- 
kannya. — Pe SAS SEN (Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi) sebagai milik-Nya, makhluk-Nya, dan hamba-Nya 
3 s p tIS s a AI 5 x PA . 
d (tidak) tiada — ska FAA (bagi kalian suatu hujjah pun) bukti 
Ka (tentang ini) seperti apa yang telah kalian katakan itu. — Bu 
CIA (Pantaskah kalian mengatakan terhadap Allah apa yang tidak 


kalian ketahui?) kata tanya di sini mengandung pengertian cemoohan. 
BINA A A A0 Aa PIN , 
SI NA NYA 


69. Sial SANA (Katakanlah: “Sesungguhnya orang- 
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah) dengan menisbat- 
| LINA 
kan mempunyai anak kepada-Nya — ORAN (tidak beruntung”) tidak baha- 
gia. | | 


Sa Kena 
AAA ab sea AA KATA SA babak untu oi SEMEN 

70. Bagi mereka — EA (kesenangan) yang sedikit atau sementara — å 
Ga (di dunia) yang mereka bersenang-senang dengannya selama hidup me- 
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reka di dunia — SELANG (kemudian kepada Kamilah mereka kemba- 
5 Na eka LAU ERA Ui BAP AAA , 

li) dengan dimatikannya mereka — Ink IKRE 130 (kemudian Ka- 

mi rasakan kepada mereka siksa yang berat) sesudah mati — Sai G RAA 


(disebabkan kekafiran mereka). 


Ahi AANG Ka 
TE S E E KIE EAG ERS 


71. da (Dan bacakanlah) hai Muhammad — Jk (kepada mereka) 
orang-orang kafir Mekah — GG (berita penting) cerita penting — F- 
(tentang Nuh) yaitu — KOET TE KK (di waktu dia berkata 
kepada kaumnya: “Hai kaumku, jika terasa berat) keberatan — 23 KOA 
(bagi kalian tinggal bersamaku) aku berdiam di antara kalian — KANG 
(dan peringatanku) nasihatku terhadap kalian — AA Eat Bah 
Pase (dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allah-lah aku bertawakal, kare- 
na itu bulatkanlah keputusan kalian) bulatkanlah tekad kalian tentang perka- 
ra yang akan kalian lakukan terhadap diriku — 233 (bersama dengan 
sekutu-sekutu kalian) wawu di sini bermakna ma'a. — KAB 
Kak (Kemudian janganlah keputusan kalian itu dirahasiakan) disembunyi- 
kan, tetapi tampakkanlah dan berterus teranglah kepadaku tentang hal itu 
RIRA Galu lakukanlah terhadap diriku) laksanakanlah apa yang telah 
kalian kehendaki itu — IEN (dan janganlah kalian memberi tangguh 


kepadaku) menangguh-nangguhkannya, karena sesungguhnya aku tidak akan 
mempedulikan kalian lagi. 


, Pa ISN. z Ao ar .. PA) 
KANAN SILAT AA ARUN 
7, LA 
72. ZS (Jika kalian berpaling) dari peringatanku — aa 
A (aku tidak meminta upah sedikit pun dari kalian) sebagai imbalan dan 
upah atas jerih payahku itu, maka berpalinglah kalian — ad (tiada lain) 
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| P 
tidak lain — (gf (upahku) pahalaku— GSM ISA NIA 
EREA) (hanyalah dari Allah belako, dan aku disuruh supaya aku termasuk 
golongan orang-orang yang berserah diri) kepada-Nya. 


gat DRAS ARA AEA PAA NIN Be AK SAI LAKI IKA 
KEB CA ANE IL NAN 
Ba www ee aa 
As KN datar 714 
2.» “3 3D 
73. ANTA La TN Ar AA (Lalu mereka mendustakan Nuh, maka 
Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera) 
. $ 
perahu — Pa (dan Kami jadikan mereka itu ) orang-orang yang bersa- 
A 7 
ma dengan Nabi Nuh — áj (pemegang kekuasaan) di muka bumi — 3 
A , LA 

SAR ca GA (dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendusta- 

$ 2 A A cd 
kan ayat-ayat Kami) dengan banjir besar. — CINA EN AAA TI 
(Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringat- 


an itu) yaitu dengan binasanya mereka, maka demikian pula Kami akan ber- 
laku sama terhadap orang yang mendustakan Rasul. 


MSG tuba Kei ASIA, AI 201 BII REA 3 
BENSIN 

74. NIEA (Kemudian sesudahnya kami utus) yakni sesudah Nabi 
Nuh — FEER A (beberapa rasul kepada kaum mereka) seperti Nabi 
Ibrahim, Nabi Hud, dan Nabi Saleh — Bea (maka rasul-rasul 
itu datang kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nya- 
ta) yakni mukjizat-mukjizat — Kerap Angan (tetapi mereka 
tidak hendak beriman karena mereka dahulu telah biasa mendustakannya) se- 
belum rasul-rasul diutus kepada mereka. — Mean (Demikianlah Kami 


mengunci mati) menutup rapat-rapat — BE (hati orang-orang 


yang melampaui batas) sehingga hati mereka tidak mau menerima iman, se- 
perti Kami mengunci mati hati mereka yang melampaui batas. 


JUZ 11 10, SURAT YUNUS 829 
S a 


-75 AEN O IOF Ke (Kemudian sesudah ra- 
sul-rasul itu, Kami utus Musa dan Harun kepada Fir'aun dan pemuka-pemu- 
ka kaumnya) kaumnya Fir'aun — Kh (dengan membawa ayat-ayat Kami) 
yang berjumlah sembilan buah ayat — BAR (maka mereka menyom- 
bongkan diri) tidak mau beriman kepadanya — Ga s (dan 


mereka adalah orang-orang yang berdosa). 


Penan APG 
76. ÉA Nr A (Dan tatkala telah datang kepa- 


da mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata; “Sesungguhnya ini ada- 
lah sihir yang nyata”) jelas dan gamblang. 


AN A 


yA A 
77. Penak TAR; (Musa berkata: “Apakah kalian mengata- 
kan terhadap kebenaran waktu ia datang kepada kalian) sesungguhnya ada- 


Aga 
lah sihir — Iess] (sihirkah ini? ) padahal sungguh telah mendapat keme- 
nangan orang yang mendatangkannya, dan kalahkanlah sihir yang dilakukan 
oleh para ahli tenung — GRAAS (dan sungguh ahli sihir itu tidaklah 


mendapat kemenangan”) kedua kata tanya yang terdapat di dalam ayat ini 
mengandung makna ingkar. 


Se AG ENAK ITA IS AAA TG 


78. Gak HK (Mereka berkata: “Apakah kamu datang kepada kami 
untuk memalingkan kami) untuk membuat kami murtad— CA ar Kd 
INN (dari apa yang kami dapati nenek moyang kami mengerjakan- 
nya dan supaya kamu berdua mempunyai kekuasaan) kerajaan — SN 
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4 
(di muka bumi?) yang dimaksud adalah negeri Mesir — Ka AG 
(kami tidak akan mempercayai kamu berdua”) tidak mau beriman. 


sA NU . p? s P4 
ON PASI 
Kn Lean LANA SA Madah 
s . LA / 
79. Mema 9 (Firaun berkata: “Datangkanlah kepa- 


daku semua ahli-ahli sihir yang pandai”) yang mahir dalam ilmu sihir. 


nana 


SAP 4 To ane 
80. A 2006 Ben Kel (Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, 
Musa berkata kepada mereka) sesudah mereka mengatakan kepadanya: 


"Kamukah yang akan melemparkan terlebih dahulu, ataukah kami yang 
akan melemparkan? (Q.S. 7 Al-A'raf, 115). 


ah ad e 
CARTA (Lemparkanlah apa yang hendak kalian lemparkan”). 


Qs MAM SI AN AA EI n PAET) EA A ESRA TA x 
AAA Ai GT Aa la AANG 
———---—- SS A SSP ea 
8i. ENAA (Maka setelah mereka lemparkan) tali-tali dan tongkat-tong- 
P 
kat mereka — BA (Musa berkata: “Apa) huruf mg di sini bermakna 
istifham dan sekaligus menjadi mubtada, sedangkan khabarnya ialah berikut- 
4 
nya — sa “Aa (yang kalian datangkan itu, itulah sihir) lafaz as- 


sihr menjadi badal. Sedangkan menurut qiraat yang lain dengan memakai 
hamzah, berarti keduanya menjadi khabar; dan mā bukannya istifhamiyah, 
melainkan mausul dan sekaligus menjadi mubtada. — Kena (Se- 
sungguhnya Allah akan menampakkan ketidakbenarannya”) Allah akan mele- 
nyapkannya. — CIRADEN (Sesungguhnya Allah tidak akan 


membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat ke- 
rusakan). 


MN ANK TA NA 
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AA 
82. GAS (Dan Allah akan mengukuhkan) meneguhkan dan memenang- 
kan — SA (yang benar dengan kalimat-kalimat-Nya) yakni janji-jan- 
ji-Nya — Gindas (walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak me- 
nyukainya). 
Asr dys SR S KOZE Pr PN 23013 Tan r 
BBB LI ABS LIPI NAN 
“1 OIL. Pra MIL 
ai Yang 
2,3 Tmn 
83. “SI erangan (Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, me- 
lainkan. pemuda-pemuda) segolongan orang — ca (dari) anak-anak — 433 
TN) MA La NP d alan # # 
(kaumnya) kaumnya Fir'aun — AR WA Nas ND A (da- 


lam keadaan takut bahwa Firaun dan pemuka-pemuka kaumnya akan me- 
nyiksa mereka) dalam upayanya untuk memalingkan mereka dari agama Nabi 


Musa melalui siksaan. — WAK (Sesungguhnya Fir'aun itu berbuat 
sewenang-wenang) berlaku sombong — va (di muka bumi) negeri 


. 9. A r a 
Mesir. — ETRA TEE (Dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang 


yang melampaui batas) dia sudah sangat keterlaluan karena mengaku menja- 
di tuhan. 


a ESA EAE SS 


ta Musa: “Hai kaumku, jika kalian beriman kepada Allah, maka bertawakal- 


lah kepada-Nya saja, jika kalian benar-benar orang-orang yang berserah di- 
ri”). 


ASE ENG 
85. GA NAS TRI KESAN (Lalu mereka berkata: 


“Kepada Allah-lah kami bertawakal! Ya Tuhan kami, janganlah Engkau ja- 
dikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang zalim) artinya janganlah Engkau 
membuat mereka menang atas diri kami, sehingga mereka menduga bahwa 
mereka berada dalam jalan yang benar, lalu mereka berani menyiksa kami. 
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PER h A IN IA Dad Ted 
aN aia eanes 
———————— a band “sekali 
PL, KAA Mena Cet A 
86. CA Ga Sah sgw3 (Dan selamatkanlah kami dengan rah- 
mat Engkau dari tipu daya orang-orang kafir”). 


7 , 2 2 DRÉI a ea oke USIA) II Var Ay 

ASUS Te NIA aa Ke aa ca II 

| TA ee, 2 | 2 
Ke I nikon : 

87. Kb ana (Dan Kami wahyukan kepada Musa dan 

saudaranya: “Ambillah oleh kamu berdua) tempatilah oleh kamu berdua 


Av EN Kan IA (beberapa buah rumah di Mesir untuk tem- 


pat tinggal bagi kaummu dan Jadikanlah olehmu rumah-rumah itu tempat. 
untuk bersalat) sebagai musalla tempat kalian melakukan salat di dalamnya, 
supaya kalian merasa aman dari ketakutan, dan tersebutlah bahwa Fir'aun 


a ei 
melarang mereka melakukan salat — | $ (dan dirikanlah oleh kalian 


rs. w 
salat) sempurnakanlah salat itu oleh kalian — ERANT (serta gembira- 


kanlah orang-orang yang beriman”) bahwa mereka akan mendapatkan perto- 
longan dan surga, i 


MA A3 AR EA E S 
SANATA AaS raS JESS AG SE ENE 

28. LARI IA ER ASIG Musa 
berkata: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada 


Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam 
kehidupan dunia. Ya Tuhan kami) Engkau telah memberikan mereka hal-hal 


tersebut — REN] Gang akhirnya mereka menyesatkan) pada kesudahannya 
mereka menyesatkan manusia — Glass ¿f (dari jalan Engkau) agama Eng- 
kau. — Za Se BIG (Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda me. 
reka) lenyapkanlah harta benda mereka — PENA AIR YA (dan kunci ma- 
tilah hati mereka) artinya tutuplah rapat-rapat hati mereka — a PA 
ANAK (maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan 
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yang pedih) yang menyakitkan. Nabi Musa berdoa, mengutuk Firaun dan pe- 
muka-pemuka kaumnya, sedangkan Nabi Harun mengamini doanya. 


AAA A r TEA aan 42 II Jan 
SAN Inn GAES Er 3S 
“ya : : | pang pat pora Lah, 

89. ds (Allah berfirman) Mahatinggi Allah — TA ATA (“Se- 
sungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua) akhirnya harta 
benda milik Fir'aun diserapah menjadi batu, dan Firaun masih tetap belum 

” 
mau beriman hingga ia mati tenggelam — ES (sebab itu tetaplah kamu 
berdua pada jalan yang lurus) menunaikan risalah dan dakwah sampai da- 
Gd 
tang azab atas mereka — PAETE AATRES (dan janganlah se- 


kali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang tidak mengetahui) bahwa 
keputusan-Ku akan disegerakan. Diriwayatkan bahwa setelah peristiwa itu 
Nabi Musa tinggal di negeri Mesir selama empat puluh tahun. 


” tepar > 9o 3 7 9, Sa 
TEKAN CIA BEI 3 G3 KAN Jala AG 
“NAN En LAGI YNA 
ae f a Tya, Fe 2 
90. KERANI (9863969 (Dan Kami memungkinkan Bani Is- 
rail melintasi laut, lalu mereka diikuti) disusul dan dikejar — {iyers ME 


ERA a i : i 
Iesi (oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan 


4, te 
menindas) mereka; lafaz bagyan dan 'adwan menjadi maful lah — BI 
t Arah : 
KUASAI (hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam, ber- 
kata dia: “Saya percaya bahwa) bahwasanya; dan menurut suatu qiraat, lafaz 
. 7 AA A AI AT 
annahu dibaca innahu sebagai jumlah isti'naf — de KANAN 
KAGAT AEA (tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang diper- 


cayai oleh Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri”) 
Firaun sengaja mengulang-ulang perkataannya itu supaya diterima oleh 
Allah, tetapi Allah tidak mau menerimanya. Kemudian Malaikat Jibril me- 
nyumbat mulutnya dengan lumpur laut karena merasa khawatir Firaun akan 
mendapatkan rahmat dari Allah. Lalu Allah berfirman kepadanya: 


NA 
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ry 


91. QH} (Apakah sekarang) baru kamu percaya — ALAAN 
EREA GA (padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, 


dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan) karena kesesatan- 
mu dan penyesatan yang kamu lakukan dari jalan keimanan. 


SEAE ARES E REAS FA 
Peti ES NE UNAS aE 


92. GS A (Maka pada hari ini Kami selamatkan) Kami keluarkan 
dari laut — Hák (badanmu) jasadmu yang sudah tidak bernyawa lagi 
EANA A (supaya kamu dijadikan oleh orang-orang yang datang sesu- 
dahmu) generasi sesudahmu — “ul (sebagai pelajaran) bahan pelajaran, se- 


hingga mereka mengetahui sifat kehambaanmu. Dengan demikian, mereka ti- 
dak akan berani lagi melakukan perbuatan seperti yang pernah kamu laku- 
kan. Ibnu Abbas r.a. menceritakan bahwa sebagian orang-orang Bani Israil 
merasa ragu-ragu akan kematian Firaun, maka dikeluarkan-Nyalah ma- 
yat Firaun dari laut supaya mereka melihat dan menyaksikannya dengan 


Pa di g 
mata kepala sendiri — i) CLET (dan sesungguhnya kebanyakan da- 
A A 
ri manusia) penduduk Mekah — EEA (lengah dari tanda-tanda 
kekuasaan-Ku) artinya mereka tidak mau mengambil pelajaran darinya. 


BINA KANG 2085 iObee EAMEL NEN 
SANA BA Ge 


93. Kia (Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan) memberikan 
tempat — Gore eat Y Dan (Bani Israil di tempat kediaman yang bagus) 
tempat yang terhormat, yaitu negeri Syam dan negeri Mesir — Si FEWE 
Ws Ci al (dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik, Maka me- 
reka tidak berselisih) sekalipun sebagian di antara mereka beriman dan seba- 
gian yang lain kafir — MEA Lena Ou da 
Gara (kecuali setelah datang kepada mereka pengetahuan —yang ter- 
sebut dalam Taurat.— Sesungguhnya Tuhan kamu akan memutuskan antara 
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mereka di hari kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu) dalam ma- 
salah agama, yaitu dengan menyelamatkan orang-orang beriman dan meng- 
azab orang-orang kafir. 


ET An SIBER SI CA en 3 SU 
SEKAR 
94. SSB (Maka jika kamu) hai Muhammad — IU SKI 


(berada dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami turunkan kepadamu) 
a CA 

yaitu berupa kisah-kisah, umpamanya — GM z PTE d3 (maka ta- 

nyakanlah kepada orang-orang yang telah membaca kitab) Taurat — asus 


“(sebelum kamu) maka sesungguhnya hal itu telah tertera di dalam kitab me- 
reka, mereka akan memberitakannya kepadamu sesuai dengannya, untuk itu 
maka Rasulullah SAW. bersabda: "Aku tidak ragu dan tidak menanyakanfnya)." 


LA dh a PALA MA 
Cp Ka AG KR Gd Sau (Sesungguhnya telah datang kebe- 
naran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu terma- 
suk orang-orang yang ragu) menaruh keraguan padanya. . 


| AA OK Gn, 
Gea Ba sa RS GNI (Dan sekali-kali ja- 


nganlah kamu termasuk orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang 
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang rugi). 


NANGA ENY 
Saja (Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti) telah dipas- 


tikan — AIA Fa gri mereka kalimat Tuhanmu) yaitu azab 
Allah telah pasti atas mereka — SAN (tidaklah akan beriman). 


e. 


PRESTEVIET N PAKA 
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97. BAAM AG Ka (meskipun datang kepada me- 


reka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan azab yang pedih) 
maka pada saat itu tidak bermanfaat lagi keimanan mereka. 


BALA isa 
EE Gn 


LA : 
98. NAH (Dan mengapa tidak) hendaknyalah — MAL (ada suatu 
kota) yakni penduduknya — ANA (yang beriman) sebelum azab turun atas 
mereka — PA AL EN Ka (lalu imannya itu bermanfaat ke- 


padanya selain kaum Yunus. Tatkala mereka beriman) yaitu sewaktu mereka 
melihat adanya tanda-tanda azab,lalu mereka segera beriman sebelum azab 


š 3 Pan . E7 » 
diturunkan atas diri mereka — ERA EL TEUKU TAAT 
udh PAKA (Kami hilangkan dari mereka azab yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai pada 
waktu yang tertentu) sampai ajal mereka tiba. 


SBN EA MAA AANG TA 
— C 
ii AREA SARAAN GA (Dan jikalau 


Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi 
seluruhnya. Maka apakah kamu hendak memaksa manusia) terhadap apa 


L 
yang tidak Allah kehendaki mereka untuk melakukannya — ia 
#33 D 1 i 
CaSe (supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?) tentu. 
saja tidak. . 


SETIR AN SAN a s 


100. Pii bÍ TAKA (Dan tidak ada seorang pun akan 
Dy AIA 


beriman kecuali dengan izin Allah) dengan kehendak-Nya — tih 23 
(dan Allah menimpakan kemurkaan) azab-Nya — SAN NS 
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(kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya) yaitu orang-orang 
yang tidak mau memikirkan ayat-ayat Allah. 


EAI LA EEANN, 


101. S (Katakanlah) kepada orang-orang kafir Mekah — BANAS 
(Perhatikanlah apa) apa-apa — PN SANG (yang ada di langit dan di 
bumi) yaitu tanda-tanda yang menunjukkan akan keesaan Allah SWT. — (43 
Ine EMAS (Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-ra- 
sul yang memberi peringatan) lafaz an-nuzur adalah bentuk jamak dari kata 
tunggal nazir yang artinya para rasul — SATA) para (bagi orang- 


orang yang tidak beriman”) yang hal ini diketahui oleh Allah SWT :atau de- 
ngan kata lain, hal-hal tersebut tidak ada manfaatnya bagi mereka. 


© 4 Li YT d E BAH + 
aA KAIN a E E EN EK 
2y 


1n 2? 

102. (Ke (Tiada) tidak ada — Sa Gang mereka tunggu-tunggu) 
dengan perbuatan mereka yang mendustakan kamu — Wan Pen 
33 G (melainkan kejadian-kejadian yang sama dengan kejadian-ke- 


jadian yang menimpa orang-orang terdahulu sebelum mereka) umat-umat ter- 
dahulu. Artinya, mereka akan tertimpa siksaan yang sama seperti siksaan 


Pa Tuna 
yang menimpa umat-umat terdahulu — Kabag (Katakanlah: “Maka tung- 
PL PGA AU Dra 
gulah) hal tersebut — NAK (sesungguhnya aku pun orang 


yang menunggu bersama kalian”). 


E 3, 39 ARABA le PIA II LL 

KELANA Aa NA ae Di 
$ 
103. E (Kemudian Kami selamatkan) bentuk mudari’ di sini di- 
. , DUA “3, II 
maksud untuk menceritakan keadaan di masa lampau — BATEAN ne 
: 4 
(Rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman) dari azab — 4s (de- 
Ed 

mikianlah) penyelamatan itu — ETAPGA A (menjadi kewajiban atas 


Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman) Nabi SAW. dan para saha- 
batnya ketika orang-orang musyrik disiksa. 
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SAN Ga pan SU G 
It CENA BE ea Maki 


PTA R : 
104. Pas (Katakanlah: “Hai manusia) hai penduduk Mekah 


Can BER KG el Gika kalian masih dalam keragu-raguan tentang aga- 
maku) bahwasanya agamaku itu adalah hak dan benar — CNN 22 Fe 
A EA (maka ketahuilah aku tidak menyembah yang kalian sem- 
bah selain Allah) selain-Nya, yang dimaksud adalah berhala-berhala; hal ini - 
Pa Pe bahwa kalian ragu-ragu terhadap agamaku — KANTA 


YM, ANU Kei (tetapi aku menyembah Allah yang akan mematikan ka- 


Aa yang akan mencabut roh kalian — Oles (dan aku telah diperintah 
- A? DA A 
supaya) hendaknya — EPEA TETEA] (aku termasuk orang-orang yang ber- 


iman”). 


a EE as ah 
105. s (Dan) aku diperintahkan — BANI Fire (“Hadap- 


kanlah mukamu kepada agama dengan tulus dan ikhlas) dalam keadaan cen- 


297 Ar rd 
derung dan menggandrunginya — AAA TENTANG (dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang musyrik). 


37 "Yew p a$ 2 ZA 

SAM NI EK Aa SEA, 

PI IN 
. 106. SONG (Dan janganlah kamu menyeru) menyembah — RUSA 
KUA (kepada selain Allah, yaitu apa-apa yang tidak dapat memberikan 
manfaat kepadamu) jika kamu menyembahnya — EN (dan pula tidak da- 
. š . air 
pat memberikan mudarat kepadamu) jika kamu tidak menyembahnya — Os 


Gas (sebab jika kamu berbuat) hal itu, umpamanya — PEN ANAK 
(maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zalim”). 


SA An LAS MRI INI EA LE 
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PETREA 


107. aaa (Jika Allah POENTA kepadamu) mengenakan ke- 
padamu — ja (sesuatu kemudaratan) seperti kemiskinan dan sakit — Ng 
4% (maka tidak ug yang dapat menghilangkan) yang melenyapkan — fi 

ANE P BIAS” (hal itu kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki ke- 
baikan bagi kamu, ar tak ada yang dapat menolak) menahan =. AW 


(karunia-Nya) yang telah Dia kehendaki buatmu — NA (Dia membe- 


rikan hal itu) kebaikan itu — Ak Bala Ana (kepada sia- 


pa yang dikehendaki-Nya di antara | kamba: hamba-Nya dan Dialah Yang Ma- 
ha Pengampun lagi Maha Penyayang). 


LL TAK NATA OA Aa 
a E AEGEA 


108. Haa (Katakanlah: “Hai manusia) yakni penduduk Mekah 


da Gus PICEA ka BOSE PAYN (sesungguhnya telah datang 


kepada kalian kebenaran dari Tuhan kalian, sebab itu barangsiapa yang men- 
dapat petunjuk ,maka sesungguhnya petunjuk itu, untuk kebaikan dirinya) ka- 
rena sesungguhnya pahala hidayahnya itu hanya dialah yang berhak meneri- 


” . R 
- manya — engan (Dan barangsiapa yang sesat, maka se- 
sungguhnya kesesatannya itu untuk kecelakaan dirinya sendiri) karena akibat 


kesesatannya itu akan menimpa dirinya sendiri. — JÉ SAAT Ias (Dan 


. aku bukanlah seorang penjaga terhadap diri kalian”) karenanya. aku berhak 
memaksakan kepada kalian untuk mengikuti petunjuk: . 5 


en Pre Asi 1x Kana HAHA su T AAK 
109. SI tag $ (Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu) dari 


Tuhanmu — as (dan bersabarlah) di dalam berdakwah dan menghadapi 
: $ , 
permusuhan mereka — PA 6 (hingga Allah memberi keputusan) terha- 
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dap mereka dengan perintah-Nya — ASAS SAS (dan Dia adalah Hakim 


yang sebaik-baiknya) hakim yang paling adil. Ternyata Nabi SAW. bersabar 
dalam menghadapi kesemuanya itu, hingga Allah memberikan keputusan ter- 
hadap orang-orang musyrik, yaitu dengan memerintahkan supaya mereka di- 
perangi, dan bagi Ahli Kitab supaya ditarik jizyah. 


ASBABUN NUZUL 
SURAT YUNUS 


2A IA d 2 
DNS Madlo 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Firman Allah SWT.: 
“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia ...” (Q.S. 10 Yūnus, 2). 
Imam Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui jalur Ad- 
Dahhak bersumber dari Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa keti- 
ka Allah mengangkat Nabi Muhammad menjadi rasul, maka orang-orang 
Arab mengingkari hal tersebut, atau sebagian dari mereka mengingkarinya. 
Mereka mengatakan: “Mahabesar Allah dari menjadikan Rasul-Nya seorang 
manusia”, Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya: "Patutkah menjadi ke- 
heranan bagi manusia ...” (Q.S. 10 Yunus, 2), Dan Allah SWT. menurunkan 
pula firman-Nya: “Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu 
(Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki ..." (Q.S. 21 Al-Anbiya, 7). 
Ketika Allah mengulang-ulang hujjah-Nya terhadap orang-orang musyrik, 
lalu mereka berkata: "Jika Rasul itu adalah seorang manusia, maka sudah barang 
tentu ia bukanlah Muhammad, karena ada orang yang lebih berhak memangku 
jabatan tersebut selainnya. Mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada 
seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan Taif) ini?” Mereka menga- 
takan bahwa ada orang yang lebih mulia daripada Muhammad. Yang mereka 
maksudkan adalah Al-Walid ibnul Mugirah dari Mekah, dan Mas'ud ibnu Amr 
-As-Šaqafiy dari Taif. Maka sebagai sanggahan terhadap mereka, lalu Allah menu- 
runkan firman-Nya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu ...” 
(Q.S. 43 Az-Zukhruf, 32). 
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11. SURAT HUD 


Makkiyyah, 123 ayat : 
Kecuali ayat 12, 17, dan 114, Madaniyyah 
Turun sesudah surat Yunus 


Sana 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


SERASI ESA SAI 

1. Ku (Alif Lam Ra) hanya Allah-lah yang mengetahui maksudnya, ini- 

lah — aer 3g (suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi) 
hal ini tampak pada susunan ayat-ayatnya yang memukau dan keindahan 
makna-maknanya — ea (serta dijelaskan secara rinci) yang kandung- 
annya menjelaskan tentang hukum-hukum, kisah-kisah dan nasihat-nasihat 


Pera (yang diturunkan dari sisi Yang Mahabijaksana lagi Ma- 
hawaspada) yaitu Allah. 


EED EDES 


2, f (Agar) supaya — ENERE ENEN (kalian tidak me- 


nyembah selain Allah. Sesungguhnya aku —Muhammad— adalah pemberi 
peringatan kepada kalian dari-Nya) yaitu dengan azab jika kalian berbuat ke- 


kufuran — kE (dan pembawa berita gembira) dengan pahala jika kalian 
beriman. 


CR ESN II IE AI ag 
ESPNS OTE EEES 
3. 6 HEF <A (Dan hendaklah kalian meminta ampun kepada 


Tuhan kalian) dari kemusyrikan — (933 $$ (dan bertobatlah kalian) kembali- 


lah kalian — ad (kepada-Nya) dengan menjalankan ketaatan — Emig 
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(niscaya Dia akan memberi kenikmatan kepada kalian) di dunia — A 
(dengan kenikmatan yang baik) dengan kehidupan yang baik dan rezeki yang 


Para 
banyak - — KY 4 (sampai pada waktu yang telah ditentukan) yaitu 
mati — Sa (dan Dia akan memberi) kelak di akhirat — da NA 
(kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan) di dalam beramal 
(La. š Sr aA .. . 
Ah (keutamaannya) yakni balasannya. — Buol (Dan jika kalian 


berpaling) lafaz tawallau pada asalnya adalah tatawallau, kemudian salah 
satu dari dua huruf ta dibuang sehingga jadilah tawallau, artinya berpaling 


2 4 KP Ie s Ag 
IE NAK NG (maka sesungguhnya aku takut kalian akan 
ditimpa siksa di hari kiamat) yaitu hari akhir. 


EALAIN) 
$ Pe a Kan (Kepada Allah-lah kembali kalian, 


dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu) antara lain ialah memberi pahala 
dan menentukan azab. 


AA 224 Cats , fa y3 FALIS saia heh Aie LI P 5332 Pd AKAS 
er EE ETEEN] 
S 293 " A Aa 


5. Ayat ini seperti yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui Ibnu 
Abbas r.a. diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang merasa malu un- 
tuk membuang air besar, atau merasa malu berjima' karena kemaluan mere- 
ka terlihat dari atas langit. Tetapi menurut pendapat yang lain, ayat ini ditu- 


runkan berkenaan dengan perihal orang-orang munafik — OR PAN 
HASSAN AAA (Ingatlah, sesungguhnya orang-orang munafik itu me- 
pa dada mereka untuk menyembunyikan diri dari-Nya) dari Allah. 

GO 323 kak sf (Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti dirinya de- 
ngan kain) menutupi dirinya dengan kain — D (Allah mengetahui) Ma- 
hatinggi Allah. — AA at HA (Apa yang mereka sembunyikan dan 
apa yang mereka lahirkan) sehingga sembunyi mereka tidak ada gunanya lagi 
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KANAN In s (sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati) 
artinya Dia mengetahui semua apa yang ada di dalam hati. 


| . Juz 12 
KAS PEN ARA EN AN GEA 


6. Kg (Dan tidak ada) huruf min di sini zaidah — ANG RSA 
(suatu binatang melata pun di bumi) yaitu hewan yang melata di atas bumi 
ES SI (melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya) Dialah yang 
menanggung rezekinya sebagai karunia dari-Nya — GE rang (dan Dia 
mengetahui tempat berdiam binatang itu) tempat hidupnya di dunia, atau pa- 
da tulang sulbi — ena | (dan tempat penyimpanannya) sesudah mati 
atau di dalam rahim. — & (Semuanya) yang telah disebutkan itu — ERT 
A (tertulis dalam kitab yang nyata) kitab yang jelas, yaitu Lauh Mahfuz. 


Gee KIA Ea E 
LIL EE e s 


7. Maba Ba KESAN KN (Dan Dialah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam hari) yang permulaannya adalah hari Ahad dan 
berakhir pada hari Jumat — KY IST (dan adalah Arasy-Nya) sebelum di- 
ciptakan langit dan bumi — ds (di atas air) yaitu berada di atas angin 
Kawi (agar Dia menguji kalian) lafaz liyabluwakum berta'allug kepada 


lafaz khalaga, artinya Allah menciptakan langit dan bumi beserta isinya, ya- 
itu berupa manfaat-manfaat dan maslahat-maslahat bagi kalian, untuk me- 


$ 34 IAA 

nguji kalian — $g (siapakah di antara kalian yang lebih baik 

amalnya) artinya yang lebih taat kepada Allah — ATENT {dan jika kamu 

berkata) hai Muhammad, kepada penduduk Mekah — PATNE AE 
aa EAI Tan Kana AS 
Si NN TAN) 2 YG | (“Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan sesudah 


mati”, niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata: “Tiada lain) tidak lain 
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D aa ET bata ES 


Éa (ini) yakni Al-Qur'an yang menceritakan adanya hari berbangkit se- 
perti yang telah engkau katakan itu — Gan (hanyalah sihir yang nya- 


ta) sihir yang jelas. Menurut qiraat dibaca sahirun, bukannya sihrun, sedang- 
kan yang diisyaratkan oleh musyar ilaih adalah Nabi Muhammad SAW., bu- 


kannya Al-Qur'an. 


RT sa A, Vi Aig LA Gara oe red P IIS ES ATA 

PENA AN AT NA RITA IN REG 23 

A Aas he MINTA PA MEA DPP 

ROLON Aa na 

8. aka PA, (Dan sesungguhnya jika Kami undurkan azab 

dari mereka sampai pada) datangnya — Pe (suatu waktu) beberapa waktu 

AS AAA (yang ditentukan, niscaya mereka akan berkata) yang dimaksud 
ba ” 

dari keterangan ini adalah cemoohan — Ka (“Apakah yang menghalangi- 

nya?”) apakah gerangan yang mencegah turunnya azab. Sebagai sanggahan- 


A a 
nya Aliah berfirman. — an Peri (Ingatlah, di waktu azab itu 
datang kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan) tidak dapat ditahan lagi 


MUSIK (dari mereka dan mereka diliputi) dikepung — nela 
2 ya 

Gia (oleh azab yang dahulunya mereka selalu memperolok-olokkannya) 

yang dimaksud adalah mereka memperolok-olokkan azab itu sebelumnya, 


9,179 IEAS REE Kr szig a rA agh 

AA ANA E EIEI ANA 

BK ML 

9. ANE (Dan jika Kami rasakan kepada manusia) yang kafir 

Be (suatu rahmat dari Kami) yaitu berupa kekayaan dan kesehatan 

GAP KN (kemudian rahmat itu Kami cabut darinya, pastilah 
“ 


. I% 
dia menjadi putus asa) merasa putus asa dari rahmat Allah — 3 flagi 
tidak berterima kasih) sangat mengingkari-Nya. 


SKS 3 AA yn dat DARA 


y aa gë 7, 4 EAEL 1 
r en SE s 
nr z | 
10. ea KEETE {Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagia- 
. . p 3 s 
an sesudah bencana) kemiskinan dan kesengsaraan — D: ari ANTA A 


* 
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(yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: “Telah hilang keburukan-ke- 
burukan itu) yaitu bencana-bencana tersebut — a dariku") tetapi ia ti- 
dak mempunyai perasaan bahwa kebahagiaan itu bakal lenyap darinya, juga 
tidak mensyukurinya. — PAS (Sesungguhnya dia sangat gembira) me- 
luap — 13 (lagi bangga) terhadap manusia atas apa yang diberikan kepada- 


nya. 


x P D 
Sena SANA RAIN 
11. Í (Kecuali) tetapi — a HASA) (orang-orang yang sabar} terhadap 
bencana — Sa (dan mengerjakan amal-amal saleh) sewaktu dibe- 


ri kebahagiaan — KETASAN (mereka itu beroleh ampunan dan 


pahala yang besar) yaitu surga. 


LELEA Lete i pakia 
ME R PAE ert 3 


12. Sl (Maka boleh jadi kamu) hai Muhammad — PA ASI 
ag (meninggalkan sebagian dari apa yang diwahyukan kepadamu) sehingga ' 
kamu tidak menyampaikannya kepada mereka, karena mereka menganggap 
remeh terhadapnya — Biar (dan sempit karenanya dadamu) se- 
waktu engkau membacakannya kepada mereka, karena khawatir bahwa 
Yg Hei (mereka akan mengatakan: “Mengapa tidak) bagaimana tidak 
MAA Aa TEA (diturunkan kepadanya perbendaharaan atau datang | 
bersama-sama dengan dia satu malaikat?” yang membenarkannya, sesuai de- 
ngan apa yang kami minta. — KA (Sesungguhnya kamu hanyalah se- 
orang pemberi peringatan) tugasmu hanyalah menyampaikan, bukannya men- 
datangkan apa yang mereka kehendaki. —- Are BEN 19 (Dan Allah 


' Pemelihara segala sesuatu) yakni Dia hafal kesemuanya, maka Dia membalas 
mereka karenanya. 
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3? | 3a a + 7 2 13 st 4I br ar 
AIA Seakan CAEN KPA WOMAN 
Pd 


Pa 


ON 
Ao g te 
13. A (Bahkan) tetapi apakah — aai (mereka mengatakan: | 
“Muhammad telah membuat-buatnya”) yakni Al-Qur'an itu — Aa a 


Nega (Katakanlah: “Kalau demikian, maka datangkanlah sepuluh surat- 

surat semisal dengannya) dalam masalah kefasihan bahasa dan ketinggian 
s 

paramasastranya — OEE Gang dibuat-buat) karena sesungguhnya kalian 


sama denganku adalah orang-orang Arab yang fasih dalam berbahasa. Allah 
SWT. menantang mereka untuk pertama kalinya supaya mereka mendatang- 
kan sepuluh surat, kemudian pada tantangan yang berikutnya cukup 


+ LIR fg € 
dengan satu surat saja — A Sek a (dan panggillah 
orang-orang yang kalian sanggup memanggilnya selain Allah) selain dari 
TE 
Allah — Na KO Gika kalian memang orang-orang yang benar”) di da- 


lam tuduhan kalian yang menyatakan bahwa Al-Qur'an itu hanyalah buat- 
buatan belaka. 


BILA ea Singa 
— LLL 
14. Pai (Jika tidak) bila tidak Pena (mereka yang kalian seru mene- 
rima seruan /ajakan kalian) yaitu orang-orang yang kalian ajak untuk mem- 
bantu kalian — SIG (maka ketahuilah) khitab atau pembicaraan dituju- 
kan kepada orang-orang musyrik — CA (sesungguhnya Al-Qur'an itu 
diturunkan) berdasarkan — da (ilmu Allah) dan bukannya buat-buat- 
an yang dilakukan terhadap-Nya — ch (dan bahwasanya) an di sini ada- 


lah bentuk takhfif dari anna — Ge AG ANN (tidak ada 


Tuhan selain Dia, maka maukah kalian berserah diri kepada-Nya) sesudah 
adanya hujjah-hujjah yang pasti ini. Makna yang dimaksud ialah hendaknya 
kalian masuk Islam. 


PEIG N KAA EA 
PENA AH 
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15. Vae 2G 31 NENS 3s TE, X 4 (Barangsiapa yang menghendaki kehi- 


dupan dunia dan D seumpamanya ia tetap bersikeras dalam ke- 
musyrikannya. Menurut suatu pendapat; ayat ini ditujukan kepada orang- 


pad 
orang yang berbuat ria atau pamer — Papa 5 AI SS (niscaya Kami berikan 


kepada mereka balasan pekerjaannya dengan sempurna) pembalasan dari 
amal baik yang telah dikerjakannya, seperti sedekah dan bersilaturahmi 


PA ; 
Ki (di dunia) umpamanya Kami meluaskan lapangan rezeki mereka — 2 


PA 5 , 
ka (dan mereka di dalamnya) yakni di dunia — Gasa) (tidak akan di- 


rugikan) artinya tidak akan dikurangi sedikit pun balasannya. 


Pe ay PA PANEN 
16. AGDE EA (Itulah orang-orang yang ti- 


dak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah) dileburlah 
tegak (apa yang telah mereka usahakan) itu — Ka (di akhirat nanti) 


sehingga mereka tidak mempunyai pahala lagi — DEDAH (dan sia- 
sialah apa yang telah mereka kerjakan). 


BIT AI TEA A3 EA 
da at Ma EY EJE ra Ka Ag SG IA Fan Dah 
“1 AN JAN 


Ia 4 
T KEK (Apakah orang yang mempunyai bukti) penjelasan 
g (dari Tuhannya) yaitu Nabi SAW. atau orang-orang mukmin yang di- 
maksud dengan bukti adalah Al-Qur'an — Sa y9 (dan diikuti pula) dipanuti 


dala (oleh saksi) baginya yang membenarkannya — da (dari-Nya) yaitu 
dari Allah, yang dimaksud adalah Malaikat Jibril — 43523 (dan sebe- 
lumnya) sebelum Al-Qur'an — Haa 935” (telah ada kitab Musa) yaitu ki- 
tab Taurat yang menyaksikan kebenaran Al-Qur'an pula — Me GUI 
(yang menjadi pedoman dan rahmat?) menjadi kata keterangan dari Al- 
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Qur'an. Apakah keadaannya sama dengan orang-orang yang tidak demikian 

keadaannya? Tentu saja tidak — A (mereka itu) yakni orang-orang 

yang mempunyai bukti — Antara (beriman kepadanya) kepada Al- 

Gur'an, maka bagi mereka surga. — PIA EA (Dan barangsi- 

apa di antara golongan yang bersekutu ingkar kepada Al-Qur'an) semua orang 

. kafir — Kera Ad (maka nerakalah tempat yang diancamkan 
baginya, karena itu Janganlah kamu ragu-ragu) menaruh syak — dia (ke- 
padanya) kepada Al-Qur'an — dai Pan a) (sesungguhnya 
Al-Qur'an itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia) pendu- 
duk Mekah — SYA (tidak beriman). 


A3 ARKI T ALIUN s al ANN RPL Ka SRA S AL NLI, O Pe JP da AP, 
SARAAN AA eek MAN OA 
PLP UE... PSPS SPA AAL 2 
y P PRE T ETARTE 

EN TEKI KE ES 
Mao a, E DAN out 
18. Ga (Dan siapakah) tidak ada seorang pun — 4 Blue a 
A (yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap 
Allah?) dengan menisbatkan sekutu terhadap-Nya dan menganggapnya mem- 
punyai anak. — AS na (Mereka itu akan dihadapkan kepada 
Tuhan mereka) kelak di hari kiamat di antara semua makhluk-Nya — ar 


IN (dan para saksi akan berkata) lafaz asyhad adalah bentuk jamak dari 


lafaz syahid yang artinya saksi. Mereka adalah para malaikat, mereka mem- 
berikan kesaksian bahwa para rasul telah menyampaikan risalahnya, ada- 


pun orang-orang kafir mereka cap sebagai pendusta — AN SKA fa 1 Ku 
/ + 
KA Etc (‘Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap 


Tuhan mereka”, Ingatlah, kutukan Allah dilimpahkan atas orang-orang yang 
zalim) yaitu orang-orang musyrik. 


as. AI LA AMANI KI AN LS hh 
K FEFE AE Ja SINGA 
an ya 


' PRIA KI 
19. PE NTETE % EMA) (Yaitu oranararang yang menghalangi —ma- 
a 9 Jaa 


nusia— dari jalan Allah) dari agama Islam — & Iya 9 (dan menghendaki su- 
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a ia NN A a 


PEA ar, 


1, LFA 
paya jalan itu) — Cs (bengkok) tidak lurus. pA% SANG ag (Dan mereka 
terhadap hari kemudian adalah) lafaz hum kedua mengukuhkan makna lafaz 
hum pertama — KAN (orang-orang yang tidak percaya). 


Mer 


CSI AI a E AI K A 
PEAT 


20. SS p ARA Pauh (Orang-orang itu tidak mampu menghalang-ha- 
langi) Alah — MAIN (di bumi ini, dan sekali-kali 
tidak adalah bagi mereka selain Allah) selain-Nya — A da (yang menolong 
mereka) maksudnya para penolong yang dapat mencegah azab Allah terhadap 
mereka. — SISA Ca) (Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka) 
karena mereka menyesatkan orang lain. — Le AAA (Mereka selalu 
tidak dapat mendengar) kebenaran... GIMANA (dan mereka selalu tidak 


melihat) kebenaran itu, karena kebencian mereka yang sangat terhadap kebe- 
naran itu, sehingga digambarkan seolah-olah mereka tidak mampu untuk 
mendengar dan melihatnya. 


PELAN VA CAKE AP EA IAI A13 
SERI Io a BARAN K 
IIA 2r 
21. Pasi PENA (Mereka itulah orang-orang yang merugikan di- 


rinya sendiri) karena mereka menjerumuskan dirinya ke dalam neraka yang 


abadi — Ao (dan lenyaplah) terhapustah — SUA 3 (dari 


mereka apa yang selalu mereka ada-adakan) terhadap Allah, yaitu tuduhan 
mereka yang menyekutukan Allah. 


ag PA LP A DAA 
SAI bela 
Ng 


LA pa ` 
22. a>) (Pasti) sungguh — OE AES] Ie (mereka itu di 
akhirat menjadi orang-orang yang paling merugi). 
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IA Re” A . . 
23, Ke TAR SA ana (Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal saleh dan merendahkan diri) merasa te- 
1 » Ga Ara PL IN, ay 
nang dan aman, atau kembali — SAH Ga ea PAN “ad 
(kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni surga: mereka 
` kekal di dalamnya). ` 


KALA ea IKEA 


24. Oa (Perumpamaan) gambaran — yi a (kedua golongan itu) yakni . 
orang-orang kafir dan orang-orang mukmin — FN (seperti 
orang buta dan tuli) ini perumpamaan orang kafir — se rah (dengan 
orang yang dapat melihat dan dapat mendengar) ini, perumpamaan orang 

t g 3 a DA A + 
mukmin, — Muna (Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan 
f. í 
sifatnya?) tentu saja tidak, — ANNE] (Maka tidakkah kalian mengam- 


bil pelajaran) lafaz tazakkaruna asalnya tatażakkaruna, kemudian huruf ta 
asal diidgamkan kepada huruf żal sehingga jadilah tażakkarūna, artinya 
sama dengan lafaz tatta'izuna, yaitu mengambil pelajaran. 


SENAR ATA SU, 
25. HASAN Wan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh 


kepada kaumnya —dia berkata—: “Sesungguhnya aku) bahwa aku. Menurut 

suatu qiraat lafaz inn? dengan memperkirakan adanya makna al-gaul yang 
Ia : 

artinya dia berkata — SANA (adalah pemberi peringatan yang nyata 


bagi kalian) yakni jelas peringatannya. 
se PAR A ASEAN Kanaan Ah 
Oa IKLAN ANA kai 
angan, 
3 i AA TEA II n .. i 
26. & (Agar) supaya — SEAT ANN (kalian jangan me- 
nyembah selain Allah. Sesungguhnya aku takut kalian) jika kalian menyem- 
ud P4 g 4 
bah selain-Nya — RAK (akan ditimpa azab pada hari yang sangat 


menyakitkan”) azab yang menyakitkan di dunia dan di akhirat. 
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CLRAE ANECA E TNE KG aR 
ERNE Id EN 

27. era JUS (Maka berkatalah pemimpin-pemimpin 

yang kafir dari kaumnya:) mereka terdiri atas orang-orang terhormat 


P5 eh ha (“Kami tidak melihat kamu, melainkan sebagai 
manusia biasa - kami) tidak ada kelebihan bagimu atas diri kami — AA 
UEFA AG BADOE: as (dan kami tidak-melihat orang-orang yang meng- 


2, AN 
kaumnya — & DN Kes 


ikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami) yaitu 
orang-orang yang rendah di antara kami, seperti tukang tambal pakaian dan 


A 
tukang sol sepatu — stan (yang lekas percaya saja) dapat dibaca badi- 


ya dan badia yang artinya, mereka lekas percaya kepadamu tanpa berpikir le- 
bih matang lagi. Lafaz ini dinasabkan karena menjadi zaraf yang baba 


mereka terus percaya dengan begitu saja — ki Ce EIEE iy 


kami tidak melihat kalian memiliki suatu kelebihan apa pun atas a se- 
hingga karena kelebihan itulah kalian berhak untuk diikuti daripada kami 


4 LER 
Pr Aa (bahkan kami yakin bahwa kalian adalah orang-orang yang 


dusta) dalam pengakuan risalah yang kalian bawa. Dalam hal ini mereka 
mengikutsertakan sebutan Nabi Nuh beserta kaum yang mengikutinya. 


Pe Lara da HA SA 7 212127, BKK 24 A forea s5. 
MAA SAI DNS Ana V ges wa PA TS Olla ds 
WAS GRI, 23, 
art 3 


Pa 
28. Pu A PAN (Berkata Nuh: “Hai kaumku, bagaimana pikiranmu) 
coba katakan kepadaku — re KE Gika aku ada mempunyai bukti - 


# ps 3a Aarra 


yang nyata) penjelasan yang a — D 2019 Bo (dari Tuhanku, 
dan diberi-Nya aku rahmat) kenabian — Ea so (dari sisi-Nya, tetapi 
rahmat itu disamarkah) disembunyikan — Kk (bagi kalian) dan menurut su- 
` atu qiraat dibaca fw'amiyat — * Ka Oi | (apa akan kami paksakan kalian 
menerimanya) artinya, apakah kami harus memaksakan kalian untuk meneri- 


rap 


bor 
manya — (è sl Ga Tara |$ (padahal kalian tiada menyukainya?) tidak mampu 
untuk melakukan hal Ra AA 
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n AT, KT | sra ŽA PE 

ARA LENGAN ANA GMN A ANGKET, 

NA AS 


“A PE LAT | f | 
29. Pang PKI Ne (Dan dia berkata: “Hai kaumku, aku tiada memin- 
ta kepada kalian sebagai upah bagi seruanku) di dalam menyampaikan risa- 


lahku — Yk (harta benda) yang kalian berikan kepadaku sebagai imbalannya 
È) (iada lain) — (pl (upahku) pahalaku— JENIS A GEN 
halal (hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir 
orang-orang yang telah beriman) seperti apa yang kalian perintahkan supaya 
aku melakukannya. — Pe Katak (Sesungguhnya mereka pasti akan berte- 


mu dengan Tuhannya) melalui hari berbangkit, kemudian Allah membalas 
mereka dan menghukum orang-orang yang menyakiti dan mengusir orang- 


b ya, 2 Ie ae P i r 
orang yang beriman — One Va ne EH (tetapi aku memandang kali- 


an suatu kaum yang tidak mengetahui”) akibat dari perbuatan kalian yang de- 
mikian itu. 


SA aeei Shart s DEK 1 IIA ga 
rE KEPE GGE A s 


31 IPA 1 3G 


30. PEN (Dan dia berkata: “Hai kaumku, siapakah yang akan 
menolongku) yang dapat membentengi diriku — Pt E (dari Allah) dari azab- 
Nya — PAR Gika aku mengusir mereka) orang-orang yang beriman ke- 
padaku, tentu saja tidak ada seorang penolong pun. SG (Maka tidakkah) me- 
ngapa tidak — aan (kalian mengambil pelajaran) lafaz tafakkaruna 


asalnya adalah tata#akkaruna, kemudian huruf ta asal diidgamkan kepada 
huruf żal sehingga jadilah tazakkaruna, artinya sama dengan tatta'izuna, 
yaitu mengambil pelajaran. 


SA GANGA MENATA LENSA Taat Pra 
Seat 


31. 93 PO TENTARA (Dan aku tidak mengatakan kepada ka- 
lian —bahwa—: “Aku mempunyai gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari 
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Pi 3 3 2 mey Ai a” , 
Allah, dan tiada pula) aku — AESA] SA SA (mengetahui yang 


gaib, dan tidak pula aku mengatakan: “Bahwa sesungguhnya aku adalah ma- 
laikat”) tetapi sesungguhnya aku adalah manusia biasa, sama dengan 


kalian — 335 Gi OI, (dan tidak juga aku mengatakan kepada 


orang-orang yang dipandang hina) dipandang remeh — PAKE YA ORA) 
pen AMANI (oleh penglihatan kalian: “Sekali-kali Allah tidak 
akan mendatangkan kebaikan kepada mereka”. Allah lebih mengetahui apa 
yang ada pada diri mereka) yang terpendam di dalam kalbu mereka — rai 
(sesungguhnya aku kalau begitu) maksudnya jika aku mengatakan demikian 


At Pd 
OR an (benar-benar termasuk orang-orang yang zalim). 


at MIN Te ah GL) Da 4 (eh PAR 
SRA DAT A AAA 
32. Gas Pa (Mereka berkata: “Hai Nuh, sesungguhnya kamu te- 
1 - A 
lah berbantah dengan kami) telah memusuhi kami — BEANE 
(dan kamu memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka datangkanlah 
kepada kami apa yang kamu ancamkan kepada kami) yaitu azab — SSU 


. bal i 
a Gika kamu termasuk orang-orang yang benar) di dalam ancaman 
yang kamu katakan itu. 


Pena RAN 


33. AG Ola KREIS (Nuh menjawab: “Hanyalah Allah yang akan 


mendatangkan azab itu kepada kalian jika Dia menghendaki) supaya azab itu 
disegerakan terhadap kalian, karena sesungguhnya urusan penurunan azab 
“9 29 39% 


itu kembali kepada-Nya — Gn NI (dan kalian sekali-kali tidak akan 
dapat melepaskan diri) dari azab-Nya. 


INI BRI SPN UNA 


ran, 72A aa 
Kemala 
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e ? A 23 X AI . 

2. FERI MANA SIA KRS Dan ti- 
daklah bermanfaat kepada kalian nasihatku jika aku hendak memberi nasihat 
kepada kalian, sekiranya Allah hendak menyesatkan kalian) artinya berke- 
hendak untuk membuat kalian sesat. Jawab syarat tersirat dari makna yang 
terkandung di dalam kalimat: “Dan tidaklah bermanfaat kepada kalian nasi- 


3 L hyä , 
hatku”— EAFA P Ha (Dia adalah Tuhan kalian dan kepada-Nya- 
lah kalian dikembalikan). Selanjutnya Allah SWT. berfirman: 


LIA Re aja E LATENTER 
Ser AU bala Sal OS dn oa 


s “nia, 
35. æ (Bahkan) malahan — dk (mereka mengatakan:)yang di- 
maksud adalah orang-orang kafir Mekah — Ft (“Dia cuma membuat- 


buatnya saja”) artinya Muhammad hanya membuat-buat Al-Qur'an saja. 
POS SIS (Katakanlah: “Jika aku membuat-buatnya, maka 
-hanya akulah yang memikul dosanya) azab sebagai akibat dari perbuatan itu 
Oh SO 2619 (dan aku berlepas diri dari dosa yang kalian lakukan”) 
yaitu dosa tuduhan kalian yang mencap diriku sebagai pembuat Al-Qur'an. 


a PAN PN EMAK AAI NN LANANG ahy 

K AE TEAN TOE AANG 
ALAE DAR A a EA PAR ta INAI f 

3. R BEABA oagal Don di 
wahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara 
kaummu, kecuali orang yang telah beriman saja, karena itu janganlah kamu 
bersedih hati) merasa susah — AAA (tentang apa yang selalu me- 


reka kerjakan) yaitu perbuatan syirik, Maka Nabi Nuh mendoakan kebinasa- 
an bagi mereka yang tidak beriman, yaitu yang disitir oleh firman-Nya: “Wa- 
hai Tuhanku, janganlah Engkau biarkan di atas muka bumi ini ... sampai 
akhir ayat” (Surat Nuh ayat 26), kemudian Allah mengabulkan doanya seraya 
berfirman: 


AN IDM 3 2 SN LAU BAA IT AI LI 
EPA AIA SN, pe oeus hy ikal abal 
AN D a PP PM PAD 

sy. g PT 
37. Ska PA (Dan buatlah bahtera) perahu — UN (dengan peng- 
. ... 
awasan Kami) dengan pengawasan dan pemeliharaan Kami — 6233 (dan pe- 
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a UA 
tunjuk wahyu Kami) yakni perintah Kami — KAB AM SEN f 
(dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim 
2 . . a A A “13 3$ 
itu) orang-orang kafir itu, biarkanlah mereka binasa — W SAS) (sesung- 


guhnya mereka itu akan ditenggelamkan). 


CEK US PAK NYA 
i Spg ELA ma 


Oyayi 


38. EA A (Dan mulailah Nuh membuat bahtera) maksudnya 
| è ; A Adele) 
menceritakan keadaan di masa lampau. — Ag 9 
lewat kepada Nuh segolongan) sebagian — anta ANA (dari kaum- 
s ” j 

— nya, mereka mengejeknya) mereka memperolok-olokkannya. — Wes 


GL, Ken KANG La (Berkatalah Nuh: “Jika kalian mengejek kami, 


maka sesungguhnya kami pun akan mengejek kalian sebagaimana kalian 
mengejek kami) jika kami selamat dan kalian tenggelam nanti. 


sen GMP LA MAA SIK YA MA A 

SEBAGAI AKAN AS IA 
39. NE (Kelak kalian akan mengetahui siapa) lafaz man di 

sini mausul atau kata sambung, kedudukannya menjadi Maful atau subjek 
$ Z Aer 0 24 6 Zr a PIEN 

dari lafaz ta'lamuna — Os KELAK (yang akan ditimpa oleh 

azab yang menghinakannya dan yang akan ditimpa) akan dikenakan 

bta ILMU 947 4 

Sel Ae (kepadanya azab yang kekal"). 


O E MAAE 
SAN As AAs 


RA 4 
“40. KI (Hingga) mengisahkan batas pembuatan bahtera — ga KI 
(apabila perintah Kami datang) yang membinasakan mereka — an (dan 


(Dan setiap kali 


Se aA Ba 


dapur telah memancarkan air) yang dimaksud adalah dapur pemanggangan 
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s : s m ra n arie , 
roti, hal itu merupakan pertanda bagi Nabi Nuh. — Ga (Kami 
berfirman: “Muatkanlah ke dalam bahtera itu) ke dalam perahu itu — Ca 
CAST (dari masing-masing binatang sepasang) yaitu jenis jantan dan 

ar? 
betina dari semua jenis binatang — gasi (yaitu sejodoh) jantan dan betina. 


Lafaz isnain ini berkedudukan menjadi maful atau subjek, Dan disebutkan di 
dalam kisah Nabi Nuh, bahwasanya Allah SWT. mengumpulkan kepada Nabi 
Nuh semua binatang buas dan semua jenis unggas atau burung. Kemudian 
Nabi Nuh a.s. memukulkan tangannya kepada setiap jenis binatang itu; maka 
tangan kanannya mengenai jenis jantan, sedangkan tangan kirinya mengenai 


14 
jenis betina, lalu ia memuatkannya ke dalam perahu — AA (dan keluar- 
A 
gamu) yaitu istri dan anak-anaknya — da i KINI (kecuali orang 
yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya) di antara keluargamu yang su- 


dah dipastikan akan binasa, yaitu anaknya yang bernama Kawan dan istri- 
nya. Sedangkan Sam, Ham, dan Yafis dibawa oleh Nabi Nuh ke dalam bahte- 
Ta yi 
ra berikut istri-istri mereka yang berjumlah tiga orang — 25 Gelas 
3 PA) 
AA kana (dan —muatkan pula— orang-orang yang beriman”. Dan ti- 


dak beriman terhadap Nabi Nuh itu melainkan sedikit). Dikatakan bahwa 
jumlah mereka yang beriman itu hanya ada enam orang lelaki dan istri-istri 
mereka. Menurut pendapat yang lain, jumlah orang-orang yang termuat di 
dalam bahtera itu ada delapan puluh orang: separo di antara mereka terdiri 
atas kaum laki-laki, sedangkan separo yang lainnya terdiri atas kaum wanita. 


WAN Un ena ee G3 

aa aa a 

41. Os (Dan ia berkata) yakni Nabi Nuh — 4 PANEN RIAS) 
nga (Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah 


di waktu berlayar dan berlabuhnya”) artinya sewaktu berlayar dan sewaktu 


| gie 4 i 
berlabuh. — A SS 3 (Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang) di mana Dia tidak membinasakan kami. 


DE A MA a asa F ta, 


aR 
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42. IA AA (Dan bahtera itu berlayar membawa mereka 


dalam gelombang laksana gunung) menggambarkan tentang tinggi dan besar- 
nya gelombang. — Te KA $ (Dan Nuh memanggil anaknya) yaitu Kan- 
'an — da 23063 3. (sedangkan anaknya itu berada di tempat yang jauh) 
dari bahtera — EF: NA FN SA AA TAN AN KA (“Hai anakku, naiklah 


bersama kami dan Pala kamu berada bersama orang-orang yang kafir”). 


V3 LAYANAN ANUS a Lg dada 2 
43, Bem In Os (Anaknya menjawab: “Aku akan mencari per- 


lindungan ke gunung yang dapat memelihara diriku) yang dapat menyelamat- . 
kan diriku — ala ESAE NE NG (dari air bah ini”. Nuh ber- 
kata. “Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah) dari siksaan-Nya 
Í (selain) kecuali hanya — EA (Zat Yang Maha Penyayang”) yaitu 
Allah sendiri, hanya Dialah yang dapat menolong. Selanjutnya Allah berfir- 


man mengisahkan kelanjutannya. — a a deng YA (Dan 


gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu 
termasuk orang-orang yang ditenggelamkan). 


SES SANTAI PNS IN AE IKA AA 


, LA 99 

DA Leela 

y a A9 La ad KTA . NA . TRAP | 

44. PA (Dan difirmankan: “Hai bumi,telanlah airmu) 


yang bersumberkan darimu; maka bumi langsung menelan airnya, tetapi 
yang turun dari langit masih tetap, sehingga jadilah sungai-sungai dan laut- 


laut — aa (dan hai hujan,berhentilah”) hentikanlah air hujanmu, 
maka seketika itu juga hujan berhenti — (5ax&4 (dan surutlah) berkuranglah 
DAN si ha (air itu hingga selesailah perintah Allah) kaum Nabi Nuh 


telah selesai dibinasakan — KTNA $ Sasa bahtera itu berlabuh) bahtera Nabi 
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Nuh berhenti — Pena (di atas Bukit Al-Judi) nama sebuah bukit 
yang terletak di suatu pulau dekat dengan negeri Mausul — wede f (dan 
— dikatakan: “Binasalah) hancurlah — ega (orang-orang yang za- 
lim”) yaitu orang-orang yang kafir. 


BIASA 


PEN dna AKA EL | 
45. (Mada AS TER (Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sera- 


4,2 9 
ya berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku) yaitu Kan'an — datar (ter- 
masuk keluargaku) sedangkan Engkau telah menjanjikan kepadaku akan me- 


AIDS PSS 


Aay A 


EAA Ael : 
nyelamatkan mereka — Gl NAK (dan sesungguhnya janji Engkau itulah 
yang benar) janji yang tidak akan diingkari. — GA AG, (Dan Eng- 


kau adalah hakim yang seadil-adilnya”) paling mengetahui masalah keha- 
kiman dan paling adil. 


aan, eat E Pa Lu PALA IR Mae, “an” 
SESI Pede SICK ANN Yana 
7 + CA 
| Ena 
P Purna AN z ` 
46. JG (Dan berfirmanlah:) Allah SWT. — Aoa e (“Hai Nuh, 
sesungguhnya dia bukan termasuk keluargamu) yang dijanjikan akan disela- 
matkan, atau dia bukan termasuk pemeluk agamamu — 9 (sesungguhnya) 
ei TR IEZA 
permintaanmu kepada-Ku yang memohon supaya dia diselamatkan — 
3x r 
maw (perbuatan yang tidak baik) karena sesungguhnya dia adalah orang 


kafir, dan tidak ada keselamatan bagi orang-orang kafir. Menurut giraat lain 
dibaca 'amila, sedangkan lafaz gairu dibaca gaira dan damir kembali kepa- 
da anaknya Nabi Nuh, artinya: Sesungguhnya dia telah mengerjakan perbuat- 


an yang tidak baik — es (sebab itu janganlah kamu memohon kepada- 
Ku) dapat dibaca tas-alanni dan tas-alani — PEPER (sesuatu 
yang kamu tidak mengetahuinya) yaitu memohon supaya anakmu diselamat- 
kan. — ETE TETTEN (Sesungguhnya Aku memperingatkan ke- 
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padamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahu- 
an”) yang menyebabkan kamu meminta kepada-Ku apa-apa yang kamu tidak 
ketahui hakikatnya. 


SAN AN BER a 
47. B3 2 Kan s% (Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku ber- 


KE APREA 
lindung kepada Engkau) dari perbuatan — a Y Bel 


(memohon kepada Engkau sesuatu yang aku yaa mengetahui hakikat- 
nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku) atas apa yang 


aku telah terlanjur melakukannya — ETETE Ata (KTA (dan tidak mena- 


ruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-orang yang 
merugi). 


SIGN an mean at Kata , FG 
aen oaia alah NFE aa Balra 


Ip Aoa 
48. ba i NG (Difirmankan: “Hai Nuh, turunlah) turunlah dari bahtera 
aka (dengan selamat) dengan selamat atau dengan hormat — KA: 5 
(dari Kami dan penuh keberkahan) penuh kebaikan — diy Aak 


(atasmu dan atas umat-umat yang mukmin dari orang-orang yang bersama- 
mu) di dalam bahtera, yang dimaksud adalah anak cucu dan keturunannya, 
yaitu orang-orang yang beriman. — i; (Dan ada pula umat-umat) dibaca 
rafa’ yaitu umamun, makna yang dimaksud adalah umat-umat yang bersama- ' 
mu — Ka (yang Kami beri kesenangan pada mereka) di dunia — fi 
pA ANAP G3 (kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari 


Kami) di akhirat kelak, mereka adalah orang-orang kafir. 


8,, PO Ld La) A PENAT 27 belia AU ag A 
a Ira ena a 


49. dk (Itu adalah) ayat-ayat yang mengandung kisah Nabi Nuh — Je 
BAR AG (di antara berita-berita penting yang gaib) berita-berita yang belum 
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engkau ketahui — Dai (yang Kami wahyukan kepadamu) hai Muham- 
mad — Ka ISA BEN BUTA (tidak pernah kamu mengetahui- 
nya dan tidak pula kaummu sebelum ini) sebelum diturunkannya Al-Qur'an 
ini. — A09 (Maka bersabarlah) dalam menyampaikan risalah dan meng- 
hadapi perlakuan kaummu yang menyakitkan itu, sebagaimana Nabi Nuh 
bersabar — Sa (sesungguhnya kesudahan yang baik) yang terpuji 


Pa TA 


sake (adalah bagi orang-orang yang bertakwa). 


Sena PET ERA BIAN BELA ET ENAN 


50, f (Dan) Kami utuskan — BEI (kepada kaum 'Ad saudara me- 
reka) dari kabilah mereka sendiri — AANG YP (Hud. Ja berka- 
ta: “Hai kaumku,sembahlah Allah) artinya esakanlah Allah — EFAA (se- 
kali-kali tidak ada bagi kalian) huruf min di sini zaidah — GEA (Tu- 
han selain Dia, tiada lain) — Pj (kalian) yang dimaksud adalah penyem- 
bahan kalian terhadap berhala-berhala itu — SAI (hanyalah mengada- 


adakan saja) kalian berdusta terhadap Allah. 


SM MMR a y AG napa Ae AA fA 
SEGI PISA PLN 
me II (SEE AR RA LIS 
51. 4 Ken Lb (Hai kaumku, aku tidak meminta kepada kalian atas 
# 
hal ini) yakni menganjurkan menauhidkan Allah — Gl el (upah. Tiada 


` lain) — ITENGE (upahku hanyalah dari Allah yang telah 
6 kd A e 
menciptakanku) yang telah menjadikari aku, — AESI (Maka tidakkah 


kalian memikirkannya?”) | 


WAS TEABE AA RS BRA 
Ba a aa aa MAAN 
; s 5 

| agi 

52. 26 Sandal TA (Dan dia berkata: “Hai kaumku, mohonlah ampun 
kepada Tuhan kalian) dari kemusyrikan — Pr 8 (lalu bertobatlah kalian) 
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kembalilah kalian — Pal (kepada-Nya) dengan menjalankan ketaatan 
Ka (niscaya Dia menurunkan hujan) air hujan yang sebelumnya 
mereka kekeringan — MACRO (kepada kalian dengan derasnya) sangat 
deras — EAE (dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada) de- 
ngan — KS (kekuatanmu) yaitu berupa harta benda dan anak-anak — Í 
Ga year ye (dan janganlah kalian berpaling dengan berbuat dosa”) yakni ber- 


buat kemusyrikan. 


PA 23 7 KEL APP RA TAN KA Ag ii a 3 EARRA Pn 
SEA ASUS TA sea 
$ 
53. PER (Kaum 'Ad berkata: “Hai Hud, kamu tidak menda- 
tangkan kepada kami suatu bukti yang nyata) yang menunjukkan kebenaran 
2 
perkataanmu itu — BEAN. 43 (dan kami sekali-kali tidak 
akan meninggalkan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu) hanya 
3 N r3 . 2) A A “ . 0... 
karena ucapanmu itu — Mineo ks (dan kami sekali-kali tidak akan 


mempercayai kamu). 


MEI ITE AO ANTARA TPA STA an TAM apr) 


54. & (Tidaklah) tiadalah — ar (kami mengatakan) perihal dirimu 
Neg (melainkan akan menimpamu) kamu akan tertimpa — A 
BA (penyakit gila karena sebagian sembahan kami) karena sesembahan kami 
itu akan menyerapah kamu hingga menjadi orang gila, sebab kamu mencaci- 
nya, setelah itu kamu akan mengigau sendirian. — Ads (Hud 
menjawab: “Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah) atas diriku sendiri 
Sh PE ATT f {dan saksikanlah olehmu sekalian, bahwa sesungguh- 
nya aku berlepas diri dari apa yang kalian persekutukan) itu terhadap Allah. 


A AL 303 
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55. CA) (Dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu daya ter- 
hadapku) lancarkanlah tipu daya untuk membinasakan diriku — Ka (oleh 
kalian semuanya) oleh kalian dan berhala-berhala sesembahan kalian itu 
yen (dan janganlah kalian memberi tangguh kepadaku) janganlah 
kalian menangguh-nangguhkannya. 


Na aan a 


56. SKA LES (Sesungguhnya aku bertawakal ke- 
pada Allah, Tuhanku dan Tuhan kalian. Tidak ada) huruf min di sini adalah 
zaidah — ron (suatu binatang) makhluk yang melata di bumi — Sela 
Ket (melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya) artinya Dialah 


yang menguasai dan yang memaksakannya, maka tidak dapat memberikan 
manfaat dan tidak pula mudarat melainkan seizin-Nya. Dalam ayat ini dise- 
butkan lafaz an-nasiyah secara khusus, yang artinya ubun-ubun, karena se- 
seorang yang dipegang ubun-ubunnya berarti sangat hina. Ini menggambar- 


kan hinanya makhluk dibandingkan dengan Allah. — PTN TVS (Se- 


sungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus) yaitu jalan kebenaran dan ke- 
adilan. 


P # T Rae eh TE TL, D 4 aneh 
ELANG SEL RL NA SI 
okz Kaka 
57. Bs (Jika kalian berpaling) asalnya ialah tatawallau, kemudian 
salah satu dari huruf ta dibuang sehingga jadilah tawallau, artinya berpaling 


P » gan, J3 9 Pa 
Ka Ka “$ Kas Kg Gs iias ais Bal RAR A ag SAR (maka se- 
sungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian apa/amanat yang aku 


diutus untuk menyampaikannya kepada kalian. Dan Tuhanku akan menggan- 
ti kalian dengan kaum yang lain dari kalian; dan kalian tidak dapat membu- 


at mudarat kepada-Nya sedikit pun) karena kemusyrikan kalian. — wa 


3 r w 2 | 
Pa (Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara sega- 
la sesuatu) Yang Mengawasinya. 
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Af tr pati PO er IN KA CAAA LA 
Pu AE 
v 
58. WPAN (Dan tatkala datang perintah Kami) azab Kami — EA | 
PAPAN Geng (Kami selamatkan Hud dan orang-orang yang beriman 


bersama dia dengan rahmat) yakni petunjuk — BR Sei 


(dari Kami; dan Kami selamatkan pula mereka dari azab yang berat) dari sik- 
saan yang keras di akhirat. 


Sea AK 


Ld 
59. Kak (Dan itulah kisah kaum 'Ad) ini mengisyaratkan kepada pe- 


ninggalan-peninggalan mereka. Makna yang dimaksud ialah berjalanlah kali- 
an di muka bumi ini dan lihatlah bekas-bekas peninggalan mereka. Kemudian 
Allah SWT. menggambarkan keadaan mereka, untuk itu Dia berfirman: 


cal 
aa Pera (Mereka mengingkari tanda-tanda kekuasaan Tu- 


han mereka dan mendurhakai rasul-rasul Allah) ungkapan di sini memakai , 
bentuk jamak, dimaksud karena orang yang mendurhakai seorang rasul 
berarti sama saja dengan mendurhakai semua rasul. Karena apa yang dida- 
tangkan oleh para rasul itu hakikatnya bersumber dari asal yang sama, yaitu 


Ba 

dari ajaran tauhid — REN (dan mereka menuruti) artinya orang-orang 
4 

yang rendah — Je Nia a (perintah semua penguasa yang sewenang- 


wenang lagi menentang kebenaran) yakni selalu menentang perkara yang hak, 
yang dimaksud adalah para pemimpinnya. 


Sena A A IA 


60. SA PARA (Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan 
di dunia ini) dari manusia — peah A (dan begitu pula di hari kiamat) 
mereka akan dikutuk di hadapan makhluk semuanya. — HAI Kaw 
(Ingatlah, sesungguhnya Kaum 'Ad itu kafir) mereka ingkar — VENAT 
(terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, sesungguhnya amat jauh) dari rahmat 


CA 
Allah — yh YA X (bagi kaum 'Ad, yaitu kaumnya Hud). 
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e E E AT E RAN 
EETA 
RERO AINAN BES G 


Aaa N 
61. s (Dan) Kami utus — A (kepada Samud saudara mere- 


ka) yang satu kabilah — Asi 


AR TANYA, 
Le ghe (Saleh. Saleh berkata: “Hai 
EP 
kaumku, sembahlah Allah) artinya esakanlah Dia — SAINT SG 
(sekali-kali tidak ada bagi kalian Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan 
: 0... 
kalian) Dialah yang mula-mula menciptakan kalian — PN (dari bu- 
mi) yaitu dengan menciptakan bapak moyang kalian (Adam) dari tanah 
Ks Mangan (dan menjadikan kalian pemakmurnya) Dia menjadikan kalian 


3230113 


sebagai para penghuni bumi — KAA (karena itu mohonlah ampunan- 
Nya) dari kemusyrikan — RESA (kemudian bertobatlah) kembali kalian 
LÍ (kepada-Nya) dengan menjalankan ketaatan. — ATENO) (Sesung- 
guhnya Tuhanku amat dekat) kepada makhluk-Nya melalui pengetahuan-Nya 


3 
Lg (lagi memperkenankan”) doa orang yang meminta kepada-Nya. 


BEA URAT AIA Ade 
| egi 
62. AARTEN TANN iis (Kaum Samud berkata: “Hai Saleh, sesung- 


guhnya engkau adalah seorang di antara kami yang kami harapkan) kami 


| MAN) A 4 r 
mengharapkan semoga engkau menjadi penghulu dan pemimpin kami — 
P 4 
Kà (sebelum ini) sebelum apa yang kamu lakukan itu — KE 
Ban (apakah kamu melarang kami untuk menyembah apa yang disem- 
es R ” UTM Aa ai AA" 
bah oleh bapak-bapak kami) yaitu berhala-berhala — Ki EX eS 
(dan sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan terhadap agama yang 
kamu serukan kepada kami) yaitu agama tauhid — yir (lagi sangat ge- 
lisah”) maksudnya yang diserukannya itu amat meresahkan, 


LEBARNYA NY ARE UAS 
BUAYA AAA UKG UK RO 
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ex GAES 3 53) da 


r6 KOK APA, sd (Saleh berkata: “Hai kaumku, bagaima- 


na aa an kalian jika aku mempunyai bukti) bukti yang jelas — BER 
Matt T s 


Ae AN 
bian — | Saga (maka siapakah yang akan menolong aku) yang dapat me- 
melihara diriku — #94 (dari Allah) maksudnya dari azab-Nya — AW 
ag 2 SG Qika aku mendurhakai-Nya. Sebab itu kalian tidak menambah 
apa pun kepadaku) dengan perintah kalian yang menyuruhku untuk melaku- 


(dari Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat darinya?) kena- 


kan hal tersebut — KE (selain dari kerugian”) penyesatan. 


SIGLI AKAN TALI TG BII GAN 
64. KESAN (“Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, se- 


bagai mukjizat yang menunjukkan kebenaran untuk kalian) lafaz ayatan ber- 
kedudukan menjadi hal atau kata keterangan, sedangkan yang menjadi 'amil- 


— Y “ fa 2, PA 
nya adalah isim isyarah atau lafaz hazihi tadi — PENA AA 
TI ML NA E . : 5 À $ 
PERAN $ (sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah 
kalian mengganggunya dengan gangguan apa pun) seperti menyembelihnya 

83 ag KAN r 29 | 
Ls Sad (yang akan menyebabkan kalian ditimpa azab yang de- 
kat”) jika kalian menyembelihnya. 


RaR SA Ba KN Entah 


65. Gala (Maka mereka menyembelihnya) unta betina itu disembelih 
oleh seseorang yang kuat atas perintah mereka — w (maka ia berkata) 
Nabi Saleh — ` pan (“Bersuka rialah kalian) bersenang-senanglah kalian 
Pr TAG 295 Si sÈ (di rumah kalian selama tiga hari) kemudian kalian akan 
binasa — OR 4 KEREI (itu adalah janji yang tidak dapat didusta- 
kan”) janji yang tidak diingkari lagi. 
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SRI SIA AIEKA MENGENANG 
Ba a a L L EA 
LA 

66. Wala (Maka tatkala datang perintah Kami) yang memerintah- 


MA PISA PAK , 
kan supaya mereka dibinasakan — Ka SANG Log (Kami selamat- 


kan Saleh beserta orang-orang yang beriman bersama dia) jumlah mereka ada 


empat ribu orang — ar (dengan rahmat dari Kami dan) Kami sela- 
k 2 kd , . . . : 
matkan pula mereka — Je Da (dari kehinaan di hari itu) kalau di- 


baca yaumi-izin dianggap sebagai isim yang mu'rab, dan kalau dibaca yau- 
maizZin dianggap sebagai isim yang mabni karena diidafatkan kepada isim 
yang mabni pula, demikianlah menurut pendapat kebanyakan ahli nahwu. 


ARENO (Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Mahakuat lagi 
Mahaperkasa) Mahamenang. 


Saska KENEEN 
67. CSATA EIAS DENTEN í $ (Dan satu suara keras yang 


. mengguntur menimpa orang-orang yang zalim itu, lalu mereka mati bergelimpang- 
an di tempat tinggal mereka) dalam keadaan bersimpuh pada lutut mereka, pada- 
hal mereka telah mati semuanya. 


Sea nan 

68. ck (Seolah-olah) lafaz ka-an adalah takhfif dari ka-anna, se- 
dangkan isimnya tidak disebutkan; kepanjangannya ‘adalah ka-annahum, ar- 
tinya seolah-olah mereka — Kei (belum pernah berdiam) belum pernah 
tinggal — Ks (di tempat itu) di dalam rumah mereka, — PESAN 
SAFA (Ingatlah, sesungguhnya kaum Samud mengingkari Tuhan 


mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Samud) lafaz semud dapat ditap- 
winkan sehingga menjadi samudan, dapat pula dibaca tanpa memakai tanwin 
sehingga menjadi samuda. Makna yang dimaksud adalah kabilahnya. 


AAN PPAS TAN A DA EA KA Ena A 
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69. EEA PAR AKI (Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami 
telah datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira) yaitu akan di- 
beri anak bernama Ishag dan menyusul Ya'gub (anak Ishag) sesudah itu. 


Kids (mereka mengucapkan: “Selamat”) lafaz salaman menjadi masdar 
R06 (Ibrahim menjawab selamatlah) atas kalian — Ja 
Ie (maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi 
yang dipanggang) daging panggang anak sapi. 


Spi INE IA 


97 NN SA SI TA 
70. ATU AN NKB (Maka tatkala dilihatnya tangan mereka 


tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka) merasa he- 


ran dengan kelakuan mereka itu — As (dan mulai timbul) memen- 


» 
dam rasa di dalam hati — Ne Sia (rasa takut terhadap mereka) keta- 


kutan. — SISA (Malaikat itu berkata: “Jangan kamu 


takut, sesungguhnya kami adalah malaikat-malaikat yang diutus kepada 
kaum Lut”) untuk membinasakan mereka. 


SA EN AI IA, 


71, Sa (Dan istrinya) yakni istri Nabi Ibrahim (yaitu Siti Sarah) 
LG (berdiri) meladeni mereka — 263 (Malu dia tersenyum) merasa 
r aLe 102 AIEA? A 
gembira dengan akan dibinasakannya kaum Lut — Kes Pa 
(maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang kelahiran Ishag 
dan menyusul sesudah) — Sta GP (Ishag Ya'gub) yaitu anak Nabi 


Ishag yang sempat melihat Nabi Ibrahim. 


Aga Rata APS ANA Tera Lah Rar 
NN SEA Gn NAN ENI 6 
TAP IM 
72. KTA (Istrinya berkata: “Sungguh mengherankan) lafaz wailata 


ini merupakan kalimat yang biasa diucapkan di kala seseorang melihat perka- 


on 
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ra yang besar. Huruf ya yang ada padanya merupakan pergantian dari huruf 
ZATA 

alif — a sad (apakah aku akan melahirkan anak, padahal aku ada- 

lah seorang perempuan tua) aku berumur sembilan puluh sembilan tahun 

Wulan (dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula) 


Nabi Ibrahim pada saat itu berumur seratus atau seratus dua puluh tahun. 
Lafaz syaikhan dinasabkan karena menjadi hal, sedangkan 'amilnya adalah 


aA CA r 


isim isyarah, yaitu lafaz haża tadi. — KENA (Sesungguhnya ini 


benar-benar suatu yang aneh) kedua pasangan yang sama-sama telah tua da- 
pat mempunyai anak. 


DIN ANJI SME AA KANG 


73. Aden KA (Para malaikat itu berkata: “Apakah kamu me- 
rasa heran tentang perintah Allah) yakni kekuasaan-Nya — ANA PES 
Ki (itu adalah rahmat Allah dan keberkatan-Nya dicurahkan atas ka- 
lian) hai — SXIGW (Ahlal Bait) keluarga Nabi Ibrahim. — Jasa Li) 
(Sesungguhnya Allah Maha Terpuji) sangat terpuji — Ia lagi Maha 
Pemurah) Maha Pengasih. 


DARIONA VAA AI KATA 
3.2 pot 


74, Ka da (Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim) 
perasaan takut telah lenyap dari hatinya — Kala s (dan berita gembi- 
ra telah datang kepadanya) yaitu memperoleh anak, mulailah — GAH (dia 
pun bersoal jawab dengan Kami) yakni dengan malaikat-malaikat utusan Ka- 
mi — E (tentang) mengenai perihal — bj 233 (kaum Lut). 


M to Rp3 NP 

EATA Aa 
P ENP 

75. pie ja) PG) (Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar penyantun) 


sangat sabar — Sa (lagi pengiba dan suka kembali kepada Allah) 


banyak istirja'nya atau ia banyak mengucapkan kalimat inna lillahi wa inna 
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aw www. &X 


ilaihi rajiuna. Maka Nabi Ibrahim berkata kepada para malaikat itu: “Apa- 
kah kalian akan membinasakan suatu kota yang di dalamnya terdapat tiga 
ratus orang beriman?” Para malaikat menjawab: “Tidak”. Ia kembali berta- 
nya: “Apakah kalian akan membinasakan suatu kota yang di dalamnya terda- 
pat dua ratus orang yang beriman?” Para malaikat menjawab: “Tidak”. Ia ber- 
tanya lagi: “Apakah kalian akan membinasakan suatu kota yang di dalamnya 
terdapat empat puluh orang yang beriman”. Para malaikat menjawab: “Ti- 
dak”. Ia kembali bertanya: “Apakah kalian akan membinasakan suatu kota 
yang di dalamnya terdapat empat belas orang yang beriman?” Mereka menja- 
wab: “Tidak”. Nabi Ibrahim kembali bertanya: “Bagaimana pendapat kalian ji- - 
ka di dalam sebuah kota hanya terdapat seorang yang beriman?” Mereka 
menjawab: “Tidak pula”. Maka Nabi Ibrahim berkata kepada mereka: “Se- 
sungguhnya di dalam kota tersebut terdapat Nabi Lut”. Mereka menjawab: 
“Kami lebih mengetahui tentang orang-orang beriman yang terdapat di da- 
lamnya ...”. 


PEARL LA An Pisa ne PERAN 


76. Maka tatkala Nabi Ibrahim berkepanjangan di dalam bertanya jawab 
dengan mereka, lalu mereka mengatakan: - 


Mata 2133 ng : Ra ; na 
Ka Lama (“Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini) perbantahan 


r RELA 
ini — f Ss (sesungguhnya telah datang ketetapan Tuhanmu) un- 
3932994 gafra PA ` 


tuk membinasakan mereka — aayo ye Lis Il NA (dan sesungguh- 
nya mereka itu akan didatangi azab yang tidak dapat ditolak). 


ASES a sio PA Af 


pan 2 $ i | 
77. ce PAN AA MAA ACTA (Dan tatkala datang utusan-utusan Ka- 
mi itu kepada Lut, dia merasa susah) merasa repot dengan kedatangan mere- 
i Biag As i 
ka itu — aog G $ (dan merasa sempit dadanya karena kedatangan 


mereka) mereka datang dalam rupa yang tampan-tampan, menyamar sebagai 
tamu. Hal inilah yang membuat Nabi Lut merasa takut terhadap kaumnya 


yang tentunya akan berlaku tidak senonoh terhadap tamu-tamunya ini 
II Z G Ay PA . , 
Las hy Keis (dan dia berkata: “Ini adalah hari yang amat berat”) hari 


yang sangat keras. 
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UR GRI Mi SARANA EH SUK, 
SO Kn an 


o m 
78. EA AA (Dan datanglah kepadanya kaumnya) ketika mereka menge- 


tahui tentang tamu-tamunya itu — Gen (dengan bergegas-gegas) dengan se- 
gera — eah (menuju kepadanya. Dan sejak dahulu) sebelum keda- 
tangan para tamu itu — sg (mereka selalu melakukan per- 
buatan-perbuatan keji) yaitu menyetubuhi anus laki-laki. — Is (Ia pernah 
berkata:) yakni Nabi Lut —- EAI (“Hai kaumku, inilah putri- 
putriku) maka kawinilah mereka — OKEN ANSA ng SIA (mereka 
"lebih suci bagi kalian, maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kalian 
membuat malu) mempermalukan diriku — eye (terhadap tamuku ini) . 


tamu-tamu ini. — SK (Tidak adakah di antara kalian se- 


orang yang berakal?”) yang memerintahkan kalian berbuat kebajikan dan 
melarang kalian melakukan perbuatan yang mungkar. 


Pua Talk ATA 
79. Sela Bu Sea (Mereka menjawab: “Sesungguhnya 


kamu telah mengetahui bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap 
putri-putrimu itu) kami tidak membutuhkannya — Jana ws (dan se- 


sungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sekiranya kami kehendaki”) ya- 
itu suka menyetubuhi anus laki-laki. 


3 4 WE e A Lge 
NY ENDE :$ SI 
ARRA ` 
80. & RUSA (Lut berkata: “Seandainya aku mempunyai kekuatan 
untuk menolak kalian) mempunyai kemampuan untuk menolak keinginan ka- 


2 4, D En T i 
lian — Kubu UNDE (atau kalau aku dapat berlindung kepada keluar- 


ga yang kuat”) yakni keluarga yang mau menolongku, tentu aku akan meng- 
. hajar kalian atas kekurangajaran kalian itu. Maka tatkala para malaikat itu 
melihat hal tersebut, mereka mengatakan: 5a 
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BAIKAS AAE A S 
ETETE 

1. ISI Ong (Para utusan itu berkata: “Hai Lut, se- 


sungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak 


akan dapat mengganggu kamu) dengan berlaku jahat terhadap dirimu — A 
asih AN (sebab itu bawalah pergi keluarga dan pengikut-pengikut kamu di 
Pa Lt a 3 gen Peer KA K r 

akhir) pada bagian yang terakhir dari — ġel PEENE {malam dan 
janganlah ada seorang pun di antara kalian yang tertinggal) supaya ia tidak 
melihat kengerian azab yang menimpa mereka — GAN (kecuali istrimu) 


dengan dibaca rafa’, yaitu imra-atuka, berkedudukan menjadi badal dari lafaz . 
ahadin. Menurut qiraat yang lain dibaca nasab, yaitu imra-ataka, berkedu- 
dukan menjadi istina dari lafaz al-ahl. Artinya: Janganlah engkau memba- 


sa 
wa dia pergi. — MANA GA (Sesungguhnya dia akan ditimpa azab 


yang menimpa mereka) menurut suatu pendapat dikatakan bahwa Nabi Lut 
tidak membawa istrinya pergi. Tetapi menurut pendapat yang lain, Nabi Lut 
membawanya pergi. Hanya saja ia menoleh ke belakang seraya mengatakan: 
”Aduh kaumku”, lalu ia ditimpa oleh batu besar sehingga matilah dia. Nabi 
Lut bertanya kepada para utusan tentang waktu pembinasaan kaumnya, ma- 


ka para utusan itu berkata: — PA TAI (Sesungguhnya saat ja- 
tuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh) Nabi Lut meminta: “Aku 


minta supaya lebih disegerakan Jagi”. Mereka menjawab:— ea AN 
(Bukankah subuh itu sudah dekat?). 


KN ma mL ha lt 

82. Gara (Maka tatkala datang perintah Kami) untuk membinasa- 
kan mereka — in (Kami jadikan bagian atas) dari negeri kaum Lut 
Kata (ke bawah) artinya Malaikat Jibril mengangkat negeri mereka ke ang- 
kasa,kemudian menjatuhkannya ke bumi dalam keadaan terbalik — EMA 
SR (dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang ter- 
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bakar) yaitu lumpur yang panas membara — aan (dengan bertubi-tubi) se- 


cara terus-menerus. 


| ban NA MU” 3 #pje) 
a i E | ET OA TON PPP. 
83. kata ` (Yang diberi tanda) telah ditandai masing-masing tanah yang 
73 
membara itu, dengan nama orang yang dikenainya — Gps (oleh Tuhan- 
mu) menjadi zaraf bagi lafaz mu 'allamatan — Bl (dan hal itu tidaklah) makna 
yang diisyaratkan di sini adalah azab yang berupa batu itu, atau negeri mere- 
Pi g z 
ka — CAS (dari orang-orang yang zalim) artinya penduduk Mekah 
.,” 
yag Gauh). 
' "en P MAP LN 9 f t 999 oa yE por P 411031 Wg 
KOKO PA SETAN 0S GAE AS 
P VR IA 
| ANT AN TAAT KI 


84. % (Dan) Kami utus — ANE dg Kah AA ad (kepa- 
da penduduk Madyan saudara mereka Syu'aib. Ia berkata: “Hai kaumku, 
sembahlah Allah) tauhidkanlah Dia — GÉR SA ENAK 
Pers (sekali-kali tiada Tuhan bagi kalian selain Dia, Dan janganlah 


kalian kurangi takaran dan timbangan,sesungguhnya aku melihat kalian da- 
lam keadaan yang baik) kalian hidup dalam keadaan yang menyenangkan se- 
hingga kalian tidak perlu melakukan pengurangan takaran dan timbangan 


5e 
Gs (dan sesungguhnya aku) — PENA (khawatir terhadap kalian) jika 
kalian tidak mau beriman — ETIEN (akan azab hari yang membi- 


nasakan) hari yang meliputi kalian dengan kebinasaan. Lafaz yaum disifati 
dengan lafaz muhit mengandung pengertian majaz, karena terjadinya azab 
itu pada hari tersebut. 


,* 2 b , Pa , A A ar 
UA ENE AA JOSS KANG as 
, 3 % Pri 
85. Pan (Dan Syw'aib berkata: “Hai kaumku) — Pad TAAT (cu- 
kupkanlah takaran dan timbangan) sempurnakanlah keduanya — bah (de- 
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ngan adil) secara tetap — SAWA ENYA (dan janganlah kalian 


merugikan manusia terhadap hak-hak mereka) janganlah kalian mengurangi 
22 


hak-hak mereka sedikit pun — WAN PING (dan janganlah kalian 


membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan) dengan mela- 
kukan pembunuhan dan kejahatan lainnya. Lafaz ta'au berasal dari fi'il madi 
'aSiya, artinya mengadakan kerusakan. Sedangkan lafaz mufsidina berkedu- 
dukan menjadi hal atau keterangan yang mengukuhkan makna 'amilnya, 
yaitu ta'Sau, 


opas KS Oo RABU AE 

86. NE (Sisa keuntungan dari Allah) yaitu rezeki yang masih tersisa 
bagi kalian sesudah kalian mencukupkan takaran dan timbangan — å ya 
(adalah lebih baik bagi kalian) daripada perbuatan mengurangi takaran dan 
timbangan — has POANIER Faf Gika kalian orang-orang 
yang beriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga atas diri kalian”) aku bu- 
kanlah pengawas yang membalas kalian terhadap amal perbuatan kalian, 


tetapi sesungguhnya aku adalah orang yang diutus bagi kalian sebagai 
pembawa peringatan. 


SERASI 

87. i6 (Mereka berkata) kepada Nabi Syu'aib dengan nada mengejek 
APA AWAN (“Hai Sywaib, apakah salat kamu menyuruhmu) membe- 
bankan kepadamu — Bi KA FN (agar kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh bapak-bapak kami) yaitu berhala-berhala — al (atau) mela- 
rang kami — BB (mencegah kami melakukan apa yang 
kami kehendaki tentang harta kami) maksudnya hal ini tidak benar sama se- 
kali, tidak ada seorang pun yang menyeru kepada kebaikan. — Keda 
Ke) (Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi ber- 


akal”) mereka mengatakan demikian dengan nada mengejek dan mencemooh- 
kan Nabi Syw'aib. 
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MEMBENTUK 
haw wi 
SIANG ES AN E EA Na Ol EU 
aa ama a Ma -"- Yi Jwwww-.— 
PAKA UNT BA SUKAN (Syu'aib der. 


kata: Hai kaumku, bagaimana pikiran kalian jika aku mempunyai bukti yang 
nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku dari-Nya rezeki yang baik) 
rezeki yang halal, lalu apakah patut jika aku mencampurinya dengan barang 


yang haram hasil mengurangi takaran dan timbangan. — PAKIS 
(Dan aku tidak berkehendak menyalahi kalian) melakukan — Aw: Sk 


ud 
3 (apa yang aku larang kalian darinya) kemudian aku mengerjakannya. 


È! (Aku tidak) aku tiada — | AN Oi (bermaksud kecuali men- 
datangkan perbaikan) bagi kalian supaya menegakkan keadilan — detak 
EN a6 (selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku) 
` berkemampuan untuk melakukan hal tersebut dan perkara ketaatan lainnya 


A A 
es ra, SES AKAN (melainkan dengan pertolongan Allah. Hanya ke- 


pada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nyalah aku kembali”) me- 
ngembalikan semua perkara. 


KESAN BASIS Fa 
5 D Sae 


89. Ka AN | san Hai kaumku, janganlah membuat kalian jahat) me- 
+ aga ya 
nyebabkan kalian melakukannya — ps (adanya pertentangan dengan aku) 


pertentangan antara aku dan kalian. Lafaz syigagi menjadi fa'il atau objek 
dari fil yajrimannakum, dan lafaz kaum yang terkandung di dalamnya 
berkedudukan menjadi maf'ul awwal atau subjek pertama, sedangkan maful 


LI talak 1 RM ah AG ata AK N CA Ika A AT 
yang kedua ialah mo Ye Jb a33 AG GG Oa Kana 6 
(hingga kalian ditimpa azåb seperti yang menimpa kaum Nuh atau kaum Hud 
atau kaum Saleh) ditimpa azab yang sama — 53 YAN (sedangkan kaum 
Lut tidaklah) artinya tempat tinggal kaum Lut atau waktu mereka dibinasa- 


kan —a IAI Ka (jauh dari kalian) maka ambillah hal itu sebagai pelajaran 
buat kalian, : 
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BNN CA 


90. Peranan (Dan mohonlah ampun kepada Tuhan 
kalian, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pe- 


nyayang) terhadap orang-orang yang beriman — 149 (lagi Maha Pengasih”) 


sangat mencintai orang-orang yang beriman. 


AAV PENL AAN 01 Oey 2 rss PA VA Soha a #3 Ae yaa 
KAI MABUNG UU AA 
AIA 
| TN 
91. tel (Mereka berkata:) dengan nada yang menunjukkan kurang per- 
Aa AN AAA 
hatian mereka terhadap perkataan Nabi Syu'aib — paka (“Hai 

$ AM ITA $ 

Sywaib, kami tidak mengerti) kurang memahami — Au KIKI 
Wan 3 (banyak tentang apa yang kamu katakan itu dan sesungguhnya 
kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami) maksud- 
nya orang yang rendah — AA (kalau tidaklah karena keluargamu) 
familimu — he ke (tentulah kami telah merajam kamu) dengan batu 


Ka Sk (sedangkan kamu pun bukanlah seorang yang berwibawa di 


“sisi kami") bukan orang-orang tidak pantas untuk dihukum rajam, dan 
sesungguhnya hanya keluargamu sajalah orang-orang yang berwibawa itu. 


LEAN Aa D KIP, 
92. Pe POS MN (Syu'aib menjawab: “Hai kaumku, apakah 


keluargaku lebih terhormat menurut pandangan kalian daripada Allah) kare-. 
na itu lalu kalian tidak mau membunuhku demi mereka, dan kalian tidak 


f , lhat 
mau membiarkan aku demi karena Allah — BA, (sedangkan kalian men- 
jadikan Dia) yakni kalian menganggap Allah — Fasa (sebagai sesuatu 
yang terbuang di belakang kalian) terasing di belakang kalian tanpa kalian 
Pir : RS AA ; MANA 
iraukan Dia. — LA EN) (Sesungguhnya Tuhanku meliputi apa 


yang kalian kerjakan”) Dia Maha Mengetahui semuanya, karena itu kelak 
Dia akan membalas kalian. 
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Inn G y SAA a, KP RIY Aar r a AA, Aptera aay 
BIN DEAA LAN ANAS AE GLISE EES 
n aaa 

PETA KEA äl 
93. KSEI, (Dan dia berkata: “Hai kaumku, berbuatlah me- 
4 
nurut kemampuan kalian) sesuai dengan keadaan kalian — One (sesung- 
“ap r 
guhnya aku pun berbuat pula) sesuai dengan kedudukanku. — PER 


(Kelak kalian akan mengetahui siapa) lafaz man di sini adalah mausul yang 
= KP sa 
berkedudukan menjadi maful dari lafaz ta'lamina — SETIN ENN 


w? 


Peng HO (yang akan ditimpa azab yang menghinakannya dan siapa 
yang berdusta. Dan tunggulah) akibat dari perbuatan kalian itu — E 


Dg Ka (sesungguhnya aku pun menunggu bersama kalian”) ikut menga- 
wasinya. 


AT 
TEE ENR EN AAA 
| | Sket pa 
94. erat (Dan tatkala datang perintah Kami) yang memerintahkan 
supaya mereka dibinasakan — é y, j TEMA | Rabah CN MAA, 
AON (Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang yang beriman ber- 


sama-sama dengan dia sebagai rahmat dari Kami, dan orang-orang yang za- 
lim dibinasakan oleh suatu suara yang mengguntur) Malaikat Jibril mengelu- 

' EPT PZP 
arkan suara yang mengguntur terhadap mereka... CRTA IATE e lalu 
Jadilah mereka mati bergelimpangan di tempat tinggalnya) mereka mati da- 
lam keadaan bersimpuh. 


£b a G a PI 0200117 4a 
3 IAIN AE 
020 DOSA MANA IP RIAS 
95. WB (Seolah-olah) mereka; lafaz ka-an adalah bentuk takhfif dari 
lafaz ka-anna — 2 ERA TA AAN RKA (belum pernah ting- 


gal di tempat tinggalnya itu, di tempat mereka bermukim. Ingatlah, kebinasa- 
anlah bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum Samud telah binasa). 
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TELAT 
96. SERA a (Dan sesungguhnya Kami telah 


mengutus Musa dengan membawa tanda-tanda kekuasaan Kami dan mukjizat 
yang nyata) bukti yang jelas dan gamblang. | 


MEN GL NANGA 
97. Ka BENANG SERA AAN (Kepada Firaun 


dan pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka mengikuti perintah Fir'aun, 
padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah perintah yang benar) perintah 
yang lurus. 


BABI GES NASS A N 
PLN 


% 
98. A% (Ia berjalan di muka) berada paling depan — ru KY 
(kaumnya di hari kiamat) sehingga para pengikutnya mengikutinya sebagai- 


f 
mana mereka mengikutinya sewaktu hidup di dunia — 2536 (lalu memasuk- 


w 
kan mereka) menjerumuskan mereka — Ka 2333 TG (ke dalam ne- 
raka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi). 


IU IA EA CRA Aa EE TLA A 

AA METE EI FLOTTEN 
svap / PEPPER T PEE LARA 

99. HMI 9 (Dan mereka telah diikuti di dalam) dunia ini — OA 

Sa ya (oleh kutukan, dan begitu pula di hari kiamat) mereka dikutuk pula 


La 
Ji A (seburuk-buruk pemberian) bantuan — 33 ya, {adalah yang diberi- 
kan kepada mereka) kutukan yang diberikan kepada mereka. 


s roor ARAI AAT O a N 
AA TOTEAN 
A t — 
100. ajs (Yang demikian itu) hal yang telah disebutkan tadi; lafaz żali- 
ka berkedudukan menjadi mubtada, sedangkan khabarnya ialah — XY 
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EAEE TE Ei) (adalah sebagian berita-berita negeri yang Kami ceritakan ke- 
' padamu) hai Muhammad — Kis (di antaranya) di antara negeri-negeri itu 
2 (ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya) artinya penduduknya telah 
binasa, tetapi bekas-bekasnya masih ada — f (dan) di antaranya ada pula 
Ka (yang telah musnah) telah binasa berikut penduduknya, sehingga tidak 


ada bekasnya sama sekali. Perumpamaan mereka sama dengan tanaman 
yang dipanen dengan memakai sabit. 


MAN Hap GAB Sta 


101. Yana (Dan Kami tidak menganiaya mereka) dengan membinasa- 
kan mereka tanpa dosa — 24 PANTAT (tetapi merekalah yang menga- 
niaya dirinya sendiri) dengan melakukan perbuatan syirik — PAN M (karena 
itu tiadalah bermanfaat) tidak ada gunanya — Ae 3 ear) Lg (kepa- 
da diri mereka, sesembahan-sesembahan yang mereka seru) yang mereka sem- 
bah — AU (selain Allah) huruf min di sini zaidah atau tidak me- 

n sA 


ngandung makna — E] pae PERGI (sedikit pun, di waktu perin- 


32.33 


tah Tuhanmu datang) yaitu azab-Nya. — PRA (Dan sesembahan-se- 


sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka) penyembahan mereka ter- 
Lak 


hadapnya itu tidak dapat memberikan kepada mereka — yu at (selain 


kerugian belaka) yaitu kebinasaan. 


ř LEN 2 24 
AR TEDO AE SISA ITANG 
102. SG (Dan begitulah) perumpamaan azab-Nya — KETENE 
Ga (azab Tuhanmu apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri) yang 


f 1 . 
dimaksud adalah penduduknya — LAN (yang berbuat zalim) dengan 


melakukan perbuatan-perbuatan dosa. Jelasnya tidak ada sesuatu pun yang ` 
dapat memberi Na kepada mereka bilamana azab Allah diturunkan ke- 


pada mereka. — BAKAT (Sesungguhnya azab-Nya itu adalah 
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aw wa 


sangat pedih lagi keras) sehubungan dengan ayat ini Imam Bukhari dan 
Imam Muslim telah meriwayatkan sebuah hadis melalui Abu Musa Al-Asy'ari 
r.a. yang telah menceritakan bahwasanya Rasulullah SAW. telah bersabda: 


“Sesungguhnya Allah selalu mencatat semua perbuatan orang yang ania- 
ya, sehingga apabila Dia mengazabnya, maka ia tidak dapat luput dari- 
Nya”. Kemudian Rasulullah SAW. membacakan firman-Nya: “Dan 
begitulah azab Tuhanmu ...” (Q.S. 11 Hud, 102). 


237 CAN PI AN lA n, PA EAA EANET A 

Aa NAK AU 

Pe aa. 

103. KYO (Sesungguhnya pada yang demikian itu) pada kisah-kisah 

yang telah disebutkan tadi — XY (benar-benar terdapat pelajaran) bahan pe- 

lajaran — BS NI EL (bagi orang-orang yang takut kepada azab 

akhirat. Hari itu) yakni hari kiamat itu — AA FA (adalah suatu hari 

yang dikumpulkan menghadap kepada-Nya) pada hari itu — KASGA 

KI (semua manusia, dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan) arti- 
nya hari itu disaksikan oleh semua makhluk. 


Saat Ah nu 
aya Jan IOI 
EETA ra Toll 
104. JIWA IDSES (Dan Kami tiadalah mengundur-undurkan- 


nya, melainkan sampai waktu yang tertentu) waktu yang hanya diketahui oleh 
Allah. 


In PAS BINA 2 


105. s4 (Di kala datang hari itu) sudah tiba saatnya — ES tidak 
` dapat berbicara) lafaz takallama pada asalnya adalah tatakallama, kemudian 
salah satu huruf ta-nya dibuang sehingga jadilah ia takallama — NN 
Say (seorang pun melainkan dengan izin-Nya) izin Allah SWT. — Kas 
(maka di antara mereka) makhluk — 33 (ada yang celaka dan) yang la- 
innya — Ira (ada yang berbahagia) masing-masing telah dipastikan na- 


sibnya di zaman azali. 
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SEs a a a 


106.1 ua (Adapun oran orang yang celaka) menurut pengetahu- 


RAPI 

an Allah SWT. — ES FETES (maka tempatnya di dalam neraka, di da- 
4 

lamnya mereka mengeluarkan jeritan) suara yang sangat keras — Getas 


(dan rintihan) suara yang lemah. 


+» K 
107. 8 - D (Mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi) artinya selama keberadaan langit dan bumi di alam du- 
(4 ya 
nia — $ (kecuali) melainkan — CMAN Gika Tuhanmu menghendaki 


yang lain) yaitu perpanjangan waktu yang melebihi umur langit dan bumi. | 
Makna yang dimaksud adalah tidak terbatas, mereka kekal di dalamnya un- 


tuk selama-lamanya. — KARI (Sesungguhnya Tuhanmu Maha 


Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki) 


; nar KLATEN AA TA KA: SAK SRI Ta 


nalar 


SA 
108. Mei (Adapun orang-orang yang berbahagia) dapat dibaca 

ya ya MAT — IPN, Na MEA ATA A KI yez . 
sa'idu atau su'idu Ser yi5 EN TEMA A AVTA KAK (maka 
tempatnya di dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali) melainkan — da Gika Tuhanmu menghendaki) penaf- 
sirannya seperti apa yang telah dikemukakan pada ayat terdahulu, yang hal 


- PA s” Aa 


` ini ditunjukkan oleh firman selanjutnya, yaitu — Ifa An (sebagai 


karunia yang tiada putus-putusnya) tidak pernah terputus, dan penakwilan: 
yang terdahulu itulah penakwilan yang paling kuat, karena ia terlepas dari 
pengertian yang dipaksakan. Akhirnya hanya Allah jualah Yang Maha 
Mengetahui maksud-Nya. 


ARIS KANG GI aan 
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LD ata ag 

Ogan ye 

109. Se (Maka janganlah kamu) hai Muhammad — RAG (berada 
dalam keraguan) menaruh syak — pn Na aa (tentang apa yang disembah 


oleh mereka) yaitu berhala-berhala ea mereka, karena sesungguh- 

nya Kami akan mengazab mereka sebagaimana Kami mengazab orang-orang 

sebelum mereka yang melakukan perbuatan yang sama. Ayat ini dimaksud 
Pa eta 


sebagai penghibur hati Nabi SAW. — 2 PX ag) KAK Te TONA (Mereka ti- 
dak menyembah melainkan sebagaimana nenek moyang mereka menyembah) 
artinya sama dengan penyembahan mereka — Mera (dahulu) dan sungguh 
dahulu Kami telah mengazab aa 2 Pa ls (Dan sesungguhnya Ka- 
mi pasi akan menunaikan terhadap mereka) sama dengan apa yang telah Ka- 


3373 
mi tunaikan kepada nenek moyang mereka — Ke (bagian mereka) pem- 
983/124 


balasan azab mereka — (Perang (dengan tidak dikurangi sedikit pun) ar- 


tinya secukup-cukupnya. 


Raat , PARA Mah agre EEA SA AEN DAR HI HAIR 
BD Lt Umah Ya tb he 
enh 


Nahh 
110. GH AES EKN (Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab 
kepada Musa) yaitu kitab Taurat — PW SRG Qalu diperselisihkan tentang 


Kitab itu) ada yang membenarkan dan ada yang mendustakan, sama halnya 


r # 
dengan nasib yang menimpa Al-Qur'an. — CEE aA CAN ý, a (Dan se- 


i andainya tidak ada ketetapan yang terdahulu dari Tuhanmu) dengan ditang- 
guhkannya penghisaban dan pembalasan terhadap semua makhluk hingga 


hari kiamat nanti — PRAA (niscaya telah ditetapkan peradilan di antara 
mereka) di dunia tentang apa yang mereka perselisihkan mengenai masalah 
Kitab itu. — 93 (Dan sesungguhnya mereka) yaitu orang-orang yang men- 
dustakannya — GAP (dalam keraguan yang menggelisahkan ter- 
hadap Al-Qur'an) mereka ragu terhadapnya. 
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4 
111, és (Dan sesungguhnya) dapat dibaca wa-in dan wa-inna — A 
(kepada masing-masing) artinya kepada setiap makhluk — gi (pasti) huruf 


ma adalah zaidah, sedangkan huruf lam adalah mautiah atau pendahuluan 

bagi gasam atau sumpah, atau lam farigah. Menurut giraat yang lain, lama 

dibaca tasydid sehingga menjadi lamma yang maknanya sama dengan illa, se- 
2 AAT 

dangkan huruf in sebelumnya bermakna nafi — 2 EN fi PA) (Tuhan- 

mu akan menyempurnakan dengan cukup amal perbuatan mereka) yakni pem- 

balasannya. — TERI (Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa 


yang mereka kerjakan) Dia Maha Mengetahui apa yang tersembunyi dan yang 
terlahirkan darinya. 


BA AG Ta BAN 
Naa an ape pgn 

112. EK (Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar) yaitu mengamal- 

kan perintah Tuhanmu dan menyembah kepada-Nya — AE (sebagaima- 
na diperintahkan kepadamu dan) juga tetaplah pada jalan yang benar — 
as (orang yang telah bertobat) yaitu orang yang telah beriman — Ki 
PA (beserta kamu dan janganlah kalian melampaui batas) melanggar batas- 
an-batasan Allah. — Peak (Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa 


yang kalian kerjakan) karena itu Dia membalas kalian. 


SET A GAK TN MSI 
a DA! baba et Jebak a sebaik best. bm Hbd 
113. FASI (Dan janganlah kalian cenderung) condong hati — GI 
Ku (kepada orang-orang yang zalim) dengan menyukai mereka atau berba- 
sa-basi terhadap mereka, atau menyenangi perbuatan mereka KA Yang 
menyebabkan kalian disentuh) kalian terkena — aigis AA 
{api neraka, dan sekali-kali kalian tiada mempunyai selain dari Allah) selain- 
. Nya — A (seorang penolong pun) yang dapat memelihara diri kalian 
dari azab-Nya. Huruf min di sini zaidah — ENG (kemudian kalian 


tidak akan diberi pertolongan) sehingga kalian tidak dapat selamat dari azab- 
Nya. 
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Pn KRI aa 


114. BENETAN (Dan dirikanlah salat itu pada kedua tepi 
siang) yaitu di waktu pagi dan sore; yang dimaksud adalah salat Subuh, Lo- 
hor, dan Asar — MAHA (dan pada bagian permulaan) lafaz zulafan adalah 
bentuk jamak dari kata tunggal zulfatan, artinya beberapa bagian — Mér 
(dari malam hari) yaitu salat Isya dan Magrib. — a (Sesungguh- 
nya perbuatan-perbuatan yang baik itu) seperti menjalankan salat lima waktu 


wa KAN (menghapuskan perbuatan-perbuatan yang buruk) yakni dosa- 


dosa yang kecil. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang sahabat yang 
mencium perempuan bukan muhrimnya. Kemudian sahabat itu mencerita- 
kannya kepada Nabi SAW. Maka Nabi SAW. bersabda sampai dengan perka- 
taannya berikut ini: (“Hal ini) berlaku bagi umatku seluruhnya”. Hadis ini di- 


riwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. — GIS (Itu- 


' lah peringatan bagi orang-orang yang ingat) sebagai pelajaran bagi orang- 
orang yang mau mengambil pelajaran. 


Ld a) 31 ú 3 tr 7 
SENAR Ine 
115. $o (Dan bersabarlah) hai Muhammad, di dalam menghadapi per- . 


lakuan kaummu yang menyakitkan itu; atau bersabarlah kamu di dalam 


, AAA CELLA UPA 
menjalankan salat — Gem AN AN OS (karena sesungguhnya Allah 


tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan) bersabar di 
dalam menjalankan ketaatan, 


IA y f, i A ” 3 
Caa a a E 
A PT VA 
a hies BIL NAN TEMU KLIATAN) 
116. NKE (Maka mengapa tidak ada) mengapa tidak — yaa A 
(dari umat-umat) dari bangsa-bangsa terdahulu — Ag hn aren, (sebe- 
lum kamu orang-orang yang mempunyai keutamaan) orang-orang yang teguh 


Pa 


A Pi 
dalam beragama dan memiliki keutamaan — IA SE yang 
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melarang dari mengerjakan kerusakan di muka bumi) makna yang di- 
maksud adalah meniadakan, artinya: Hal tersebut jelas tidak akan terjadi di 


à IP y 
kalangan mereka — Í (kecuali) hanya — a EMAS (sebagian ke- 


cil di antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka) yang 
melakukan nahi munkar, sehingga selamatlah mereka. Huruf min di sini 


Phi Aa (dan orang- 
orang yang zalim hanya mementingkan) mereka tidak mau melakukan nahi 
munkar dan selalu senang dengan perbuatan kerusakan — PEI (ke- 
nikmatan yang mewah yang ada pada mereka) mereka hanya bersenang-se- 


mengandung makna bayan atau penjelasan — 


2g 
nang saja — aka SERTA (dan mereka adalah orang-orang yang berdosa). 


NA BAN 
117. PE LAYANG ATA (Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan mem: 


binasakan negeri-negeri secara zalim) dengan sesuka-Nya terhadap negeri- 
; FAV EXTA 
negeri tersebut — Oa 2 ANN (sedangkan penduduknya orang-orang yang 


berbuat kebaikan) orang-orang yang beriman. 


ena a 
g 
118. NA AN AE NO Oz Aa Ar $ (Jikalau Tuhanmu menghendaki, 
tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu) pemeluk agama yang satu 
RN Angan 
SI 1914249 (tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat) dalam masa- . 
lah agama. 


ERRATA DNA AE ASAS 


AVEA 


119. Ia SAN (Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhan- 


mu) artinya Allah telah menghendaki kebaikan bagi mereka sehingga mereka 
: Bo Maha ANN 
tidak berselisih pendapat tentangnya. — PARA (Dan untuk itulah 


Allah menciptakan mereka) sebagian di antara mereka ada yang suka berseli- 
sih dan sebagian yang lain ada yang diberi rahmat oleh-Nya sehingga mereka 
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A 3 yha 
tidak berselisih mengenai agama. — AIA pacar (Kalimat Tuhanmu telah 
diputuskan) yaitu — Kepi Sin AN (sesungguhnya Aku 


akan memenuhi Jahannam dengan jin dan manusia semuanya). 


IN bi Senja DI IG JAN Le AAS 
“3 


LJ 
ba r 


120. $ (Dan setiap) lafaz kullan ini dinasabkan dengan alamat nags, 
sedangkan tanwinnya merupakan pergantian dari muqaf ilaih, artinya semua 
kisah rasul-rasul yang diperlukan — KI Kera KK (Kami ce- 
ritakan kepadamu, yaitu kisah-kisah para rasul) lafaz ma di sini menjadi ba- 
dal daripada lafaz kullan — eh (yang dengannya Kami teguhkan) kami 
tenangkan — 41618 (hatimu) kalbumu — Geisha dies (dan da- 
lam surat ini telah datang kepadamu kebenaran) yang dimaksud adalah ki- 
sah-kisah para rasul ini atau ayat-ayat ini — Gn (serta 


pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman) orang-orang yang 
beriman disebutkan di sini secara khusus, mengingat bahwa merekalah yang 
dapat memanfaatkan adanya kisah-kisah atau ayat-ayat ini untuk memperte- 
bal keimanan mereka, berbeda dengan orang-orang kafir, 


ALAN dak 
121. PAN TN ATEAN (Dan katakanlah kepada orang- 


orang yang tidak beriman: “Berbuatlah menurut kemampuan kalian) sesuai 
dengan keadaan dan kondisi kalian — Ga (sesungguhnya Kami pun ber- 


buat pula”) sesuai dengan keadaan Kami, ungkapan ini dimaksud sebagai an- 
caman buat orang-orang yang tidak beriman. 


SAE 


3.2 NA 
122. anna (“Dan tunggulah) akibat perbuatan kalian — BER (se- 
sungguhnya Kami pun menunggu pula”) hal tersebut. 
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A D A 


rAr 


123. Sea A (Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gaib 
di langit dan di bumi) artinya Allah mengetahui semua yang samar atau yang 
gaib di dalam keduanya — PA (dan kepada-Nyalah dikembalikan) ji- 
ka dibaca yorji'u artinya sama dengan lafaz ya'udu, yaitu kembali. Jika diba- 
ca yurja'u, maka artinya sama dengan lafaz yuraddu, yaitu dikembalikan 
NAN (urusan-urusan semuanya) karena itu Dia menghukum orang-orang 
yang durhaka terhadap-Nya — Tea (maka sembahlah Dia) artinya esa- 
kanlah Dia — Para Her (dan bertawakallah kepada-Nya) artinya percaya- 
lah kepada-Nya karena sesungguhnya Dialah yang mencukupimu. — CAA 
AREAS (Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang mereka 
kerjakan) sesungguhnya Dia sengaja menangguhkan mereka hanya sampai 


pada saatnya nanti. Menurut suatu qiraat, lafaz ya'maluna dibaca ta'maluna, 
artinya, yang kalian kerjakan. 


ASBABUN NUZUL 
SURAT HUD 


2 4 “dr i z7» 
Kg 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Firman Allah SWT.: i 

“Ingatlah, sesungguhnya mereka memalingkan dada mereka ...” (Q.S. 11 

Hud, 5). 
Sehubungan dengan ayat di atas Imam Bukhari di dalam kitab sahihnya te- 
lah meriwayatkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. yang telah mencerita- 
kan bahwa ada orang-orang yang merasa malu untuk menunaikan hajat be- 
sar karena kemaluan mereka dapat dilihat dari langit, juga merasa malu un- 
tuk berjima' dengan istri-istri mereka karena kemaluan mereka dapat dilihat 
dari langit. Kemudian turunlah firman Allah di atas tadi mengenai perihal 
mereka. 
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Akan tetapi,Imam Ibnu Jarir dan lain-lainnya telah mengetengahkan ha- 
dis melalui Abdullah ibnu Syaddad yang telah menceritakan bahwa jika sa- 
lah seorang di antara orang-orang munafik melihat Nabi SAW. ia memaling- 
kan dadanya supaya Nabi SAW. tidak melihatnya. Kemudian turunlah ayat 
ini. | . 
Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Qatadah 
yang telah menceritakan bahwa ketika turun firman Allah: 

“Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka”. 

(Q.S. 21 Al-Anbiy&', 1). 

Maka orang-orang berkata: “Sesungguhnya hari kiamat telah dekat masanya”, 
Oleh sebab itu, maka mereka saling melakukan nahi munkar. Ada suatu ka- 
um yang melakukan nahi munkar, tetapi hanya sebentar, kemudian mereka 
kembali melakukan perbuatan jahat yang biasa mereka lakukan. Maka Allah 
SWT. menurunkan firman-Nya: 

“Dan sesungguhnya jika kami undurkan azab dari mereka sampai pada 

suatu waktu yang ditentukan ...” (Q.S. 11 Hud, 8) 

Imam Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula hadis yang serupa melalui 
Juraij. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim telah meriwayatkan sebuah hadis me- 
lalui Ibnu Mas'ud yang telah menceritakan bahwa ada seorang laki-laki yang 
telah mencium perempuan bukan muhrimnya. Kemudian laki-laki itu datang 
kepada Nabi SAW.,lalu menceritakan semua yang dialaminya itu. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya: 

“Dan dirikanlah salat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pa- 

da bagian permulaan dari malam hari. Sesungguhnya perbuatan-perbuat- 

an yang baik itu menghapuskan dosa perbuatan-perbuatan yang buruk.” 

(Q.S. 11 Hud, 114). 

Selanjutnya laki-laki itu bertanya: “Apakah hal ini khusus bagi diriku saja?” 
Maka Nabi SAW. menjawab: “Berlaku untuk semua umatku”. 

Imam Turmuzi dan lain-lainnya telah meriwayatkan sebuah hadis mela- 
lui Abul Yusr yang telah menceritakan, “Aku kedatangan seorang wanita 
yang mau membeli buah kurma. Lalu aku katakan kepadanya bahwa di da- 
lam rumah terdapat buah-buah kurma yang lebih baik daripada yang di luar. 
Kemudian wanita itu masuk ke dalam rumah bersamaku, dan (sesampainya 
di dalam rumah) aku peluk dia dan kuciumi. Setelah peristiwa itu aku meng- 
hadap kepada Rasulullah SAW. dan menceritakan semua kisah yang kualami 
` itu kepadanya. Maka Nabi SAW. bersabda: “Apakah engkau berani berbuat 
khianat seperti itu terhadap istri seorang mujahid yang sedang berjuang di ja- 
lan Allah?” Selanjutnya Rasulullah SAW. menundukkan kepalanya dalam 
waktu yang cukup lama hingga Allah SWT. menurunkan wahyu-Nya kepada- 
nya, yaitu: 

‘Dan dirikanlah salat itu pada kedua üp siang (pagi dan petang) ... QS. 
11 Hud, 114). 
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Sampai dengan firman-Nya: 

Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. (Q.S. 11 Hud, 114)”. 
Hadis yang serupa telah disebutkan pula melalui hadisnya Abu Umamah, 
Mu'az ibnu Jabal, Ibnu Abbas, Buraidah, dan para sahabat lainnya. Hadis- 
hadis mereka telah disebutkan secara lengkap di dalam kitab Dugumana! 
Qur'an. 
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12. SURAT YUSUF 


Makkiyyah, 111 ayat 
Kecuali ayat 1, 2, 3, dan 7, Madaniyyah 
Turun sesudah surat Hud 


> DAN Pu » 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


# s} i LEEA E a 
OATES Esia” 


1. 3 (Alif Lam Ra) hanya Allah-lah yang mengetahui maksudnya. 
db (Ini) ayat-ayat ini — BATAN (adalah ayat-ayat Kitab) yakni Al- 
@ur'an, idafat di sini mengandung makna min, artinya bagian dari Al-Gur'an 
uan (yang jelas) yang membedakan perkara hak dari perkara yang batil. 


Sea SG AR 


12 papa, 
2. KAA (Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al- 
4 
Qur'an dengan berbahasa Arab) dengan memakai bahasa Arab — +» an 


D ag 


(agar kalian) hai penduduk Mekah — 6 (memahaminya) memahami 


makna-maknanya. 


s AAA ag rs, AtA AA ari PLAS PIRA 4 > 

ES NG NE a E S 
Tn ATA AN LSN NT DAR a , ; sa . 

3. Ka ea (Kami menceritakan kepadamu ki 

sah yang paling baik dengan mewahyukan) melalui apa yang Kami wahyukan 
) “ 

RR (Al-Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya) lafaz in 

P 
merupakan takhfif dari lafaz inna — Ga Len (kamu se- 


belumnya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui). 


- 
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P, 


Ort Y oth ota PER IE KOKE AR SRy Ae Ky DS aeaa 
NONIE E EEN AAEREN EATE E 

4. Ingatlah! — KN BUSI (Ketika Yusuf berkata kepada ayahnya) 
yaitu Nabi Ya'gub — SK (“Wahai ayahku) dibaca kasrah yaitu abati un- 


tuk menunjukkan adanya ya idafat yang tidak disebutkan. Sedangkan bila di- 
baca fat-hah, maka menunjukkan adanya huruf alif yang tidak disebutkan, 


yaitu abata, kemudian alif ditukar dengan ya — SBY (sesungguhnya 

. $ : pu ee 90 KORA AAR 

aku telah melihat) di dalam tidurku, yakni bermimpi —- AINA 
, 

KAT HE NG (sebelas buah bintang dan matahari serta bulan, kuli- 

hat semuanya) lafaz ra-aytuhum berkedudukan menjadi taukid atau pe- ' 

ngukuh dari lafaz ra-aytu di muka tadi — Gr (sujud kepadaku”) la- 


faz sajidina adalah bentuk jamak, yang alamat Prabnya memakai ya dan nun 
karena menggambarkan keadaan sujud, hal ini merupakan ciri khas makhluk 
' yang berakal. : 


KAS SN KANG USG aan 
5. CELE A EEE (Ayahnya berkata: “Hai 


anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, 
maka mereka membuat makar kepadamu) maksudnya mereka pasti akan 
membuat tipu muslihat guna membinasakanmu, karena terdorong oleh rasa 
dengki mereka kepadamu. Tentu mereka menakwilkan impianmu itu, bahwa 
bintang-bintang itu adalah mereka sendiri dan matahari itu adalah ibumu, se- 


dangkan bulan adalah ayahmu. — Gas JUAN (Sesungguhnya se- 
tan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia”) jelas permusuhannya. 


E AN ALT AN MI 
| KEL ANN AI 
6. DG (Dan demikianlah) seperti apa yang kamu lihat dalam mimpimu 


itu — Iga (telah memilih kamu) telah mengangkatmu — Dea dh 


Ea AI Ja s6 (Tuhanmu dan diajarkan-Nya kepadamu sebagian dari ta'wil- 
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. ta'wil mimpi) makna mimpi — AW AYLA (dan disempurnakan-Nya 
kepadamu nikmat- Nya) yaitu kenabian — Č Odia (dan kepada kelu- 
arga Ya 'gub) yakni anak-anaknya — era (sebagaimana Dia telah me- 
nyempurnakan nikmat-Nya) yaitu nikmat kenabian — Mera Dia 


NG Oa HATI (kepada kedua orang tuamu sebelum itu, yaitu 
Ibrahim dan Ishag. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui) tentang 


makhluk-Nya — GG (lagi Mahabijaksana) di dalam memperlakukan 


mereka. 


2, A PA pn PYD 
Okay GA Sela OB 
1 36 aa SÉ (Sesungguhnya telah ada pada) kisah — Peka Te (Yusuf 


| dan saudara-saudaranya) jumlah mereka ada sebelas orang — &) (tanda- 


tanda) bahan-bahan pelajaran — TAMAN (bagi orang-orang yang bertanya). 


Wai rst Sa DIES AA pe Kasus 


8. Ingatlah — aa (ketika mereka berkata:) ga sebagian saudara- 
saudara Nabi Yusuf kepada sebagian yang lain — dad (“Sesungguhnya 
Yusuf) lafaz yusuf berkedudukan menjadi mubtada — 5 221 


pak a (dan saudara- 
nya) yang sekandung, yaitu Bunyamin — CS (lebih dicintai) menjadi kha- 
bar dari lafaz yzsuf tadi — KAA (oleh ayah kita daripada 
kita sendiri, padahal kita ini adalah satu golongan) kelompok yang kuat. 
Ir Wa (Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kesesatan) kekeli- 
ruan — usa (yang nyata) kekeliruan yang jelas disebabkan ia lebih me- 


nyayangi Yusuf dan saudara sekandungnya daripada kita. 


EEO R KUA eh 


9. Glass: Pelan ah FARES (Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu da- 
erah) ke tempat yang jauh dan belum dikenal — 24x Nan s XS (supaya . 
` perhatian ayah kalian tertumpah kepada kalian) ahini beliau hanya mem- 
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153 39 (dan se- 


perhatikan kalian dan tidak kepada yang lainnya — TNI 
sudah itu hendaklah kalian) sesudah membunuh Yusuf atau membuangnya 


Gee (menjadi orang-orang yang baik") dengan jalan bertobat. 


a E 


33a 

10. i KIS (Seorang di antara mereka berkata) yaitu Yahuża 
EA TE ERII A , Kasih 
5 Hakan (Janganlah kalian bunuh Yusuf, tetapi lemparkanlah 

H on 
dia) masukkanlah dia — CAS (ke dasar sumur) yang gelap sekali. 
Menurut qiraat, lafaz al-jub dibaca dalam bentuk jamak — SKA EASA 
(supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir) orang-orang yang sedang 
tg 

melakukan perjalanan — Waru *Gika kalian hendak berbuat”) apa 


yang kalian kehendaki, yaitu ingin memisahkan antara Yusuf dan ayahnya, 
maka cukuplah dengan cara tersebut. 


39 A ASI) Le # 
ea ILK 
11. EA ka Áy Kawan (Mereka berkata: “Wahai 


ayah kami, apa sebabnya engkau tidak mempercayai kami terhadap Yusuf, pa- 
dahal sesungguhnya kami adalah orang-orang yang menginginkan kebaikan 
baginya”) orang-orang yang bersedia mengurusi semua kepentingan-kepen- 
tingannya. . 


AA 2 7 
WIL Cd SANG raha 


ut à 
12. ANAN Yt (“Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi) ke pa- 
dang sahara — As Gp (agar dia dapat bersenang-senang dan bermain-ma- 


in) dapat dibaca yarta' dan yalab, atau narta’ dan nal'ab, artinya supaya - 


dia atau kami dapat semangat yang baru dan pikiran yang segar — das 
Gan (dan sesungguhnya kami pasti menjaganya). 
A 
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AIEA 2 AE: » RTT 
AS d 29 A PA 
13. TAN ata (Berkata Ya'gub: “Sesungguhnya amat menye- 


dihkan aku kepergian kalian) bila kalian pergi — 4p (bersama Yusuf) kare- 
na merasa berat berpisah dengannya — DAA KA (dan aku kha- 


watir kalau-kalau dia dimakan serigala) makna yang dimaksud adalah jenis, 
yaitu mencakup semua binatang buas. Tersebutlah bahwa daerah tempat 


par 


tinggal mereka terkenal banyak hewan buasnya — óa PSRS (sedang- 


kan kalian lengah darinya”) lalai darinya. 


233 ATA as SAA SENI AA 
aa Ar 
A 
14. aide (Mereka berkata: “Jika benar-benar) lam di sini bermakna 
Beng 39A IYD n y x 
qasam atau sumpah — Kah pa $ SN aa (ia dimakan oleh serigala, 
sedangkan kami adalah golongan yang kuat) kelompok yang kuat — ' Na 
1 . 
a (sesungguhnya kami kalau demikian adalah orang-orang yang me- 


rugi”) orang-orang yang tidak mampu membela diri. Kemudian setelah itu 
Nabi Ya'qub mengizinkan kepergian mereka membawa Nabi Yusuf. 


“ 


Gratia ZA, EKA AI Era Gl RE IKA WA AR 


rar 
Sunat 
15. FEASA (Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat) 


P AK ar PN aan 
telah bertekad bulat — ri (untuk memasukkannya ke 
dasar sumur) jawab dari lafaz lamma tidak disebutkan, yaitu: Maka mereka 
melakukan niatnya itu. Untuk itu mereka melepas baju Nabi Yusuf setelah 
terlebih dahulu dipukuli dan dicaci maki, kemudian mereka mengulurkan tali 
timba ke dalam sumur tersebut, sedangkan Nabi Yusuf diikatkan padanya. 
Ketika tali timba mencapai setengah kedalaman sumur, lalu mereka melepas- 
kannya supaya Nabi Yusuf jatuh ke bawah, lalu mati. Tetapi Nabi Yusuf ja- 
tuh di air, kemudian ia duduk di atas batu besar yang ada di dalam sumur 
itu. Lalu saudara-saudaranya menyerunya, dan Nabi Yusuf menjawab seruan 
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mereka; tetapi mereka menganggap bahwa Nabi Yusuf meminta pertolongan 
kepada mereka. Mereka bermaksud menimpakan batu besar kepadanya, teta- 


pi mereka dicegah oleh Yahuza. — Eei Is (Dan Kami wahyukan ke- 


padanya) sewaktu ia berada di dalam sumur. Nabi Yusuf hidup di dalam su- 
mur selama tujuh belas tahun atau kurang dari itu. Allah memberikan wahyu 


kepadanya sebagai penenang hatinya — PEA ea kamu 
akan menceritakan kepada mereka) sesudah peristiwa ini Z a haayy 
(tentang perbuatan mereka ini) tentang perlakuan mereka ini — Pr 
aa CAN (sedangkan mereka tiada ingat lagi”) terhadap dirimu sewaktu 


kamu bercerita kepada mereka. 


aa 
16. Kean (Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore 


hari) pada waktu sore — a (sambil menangis). 


h 29 #1 Pee PA E LATA MATA 
WI Gua UUS INI ST Rn AP KRI UN 
yo 
PTA TK 3 

17. GEA G (Mereka berkata: “Wahai ayah kami, sesungguh- 

nya kami pergi berlomba-lomba) memanah — CANE TE TA 2 aer 4 (dan ka- 
mi inggatan Yusuf di dekat barang-barang kami) sala SA ka- 
— ya AI AAU Lae FIK Qalu dia dimakan oleh serigala, dan engkau 
sekali-kali tidak akan percaya) mempercayai — ERNAI s AK (kepada ka- 


mi sekalipun kami adalah orang-orang yang benar”) terhadapmu. Pasti eng- 
kau akan menuduh kami dengan tuduhan yang bukan-bukan sehubungan de- 
ngan perihal Yusuf ini karena kecintaanmu terhadapnya. Mengapa sampai 
sedemikian buruknya persangkaanmu terhadap diri kami? 


KLA Aa KAA TANI PAN 
PA KAYA IA 
MOT aia 
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AN aa 
18. duga YGS (Mereka datang membawa baju gamisnya) lafaz 
'ala gamisihi berirab mahallnasab karena menjadi zaraf, artinya yang berlu- 
PP 
muran padanya — TNO (dengan darah palsu) darah yang bukan darah 


Nabi Yusuf: hal ini mereka lakukan dengan menyembelih seekor kambing, ke- 
mudian mereka lumurkan darahnya pada baju gamis Nabi Yusuf, tetapi me- 
reka lupa merobek-robeknya. Lalu mereka menghadap kepada ayahnya sera- 


ya berkata: “Sesungguhnya ini adalah darah Yusuf”. — UG Wagub berka- 
ta:) sewaktu ia melihat baju Yusuf dalam keadaan utuh, dan ia mengetahui 
bahwa mereka berdusta dalam hal ini — Heat (“Sebenarnya telah 
menghiasi) menganggap baik — (az DA pa (diri kalian suatu perbuatan 
yang buruk) kemudian kalian mengerjakannya — AKAP (maka kesa- 


baran yang baik itulah kesabaranku) kesabaran yang tidak disertai rasa kaget 
dan gelisah. Lafas fasabrun jamil ini adalah mubtada, sedangkan khabarnya 


tidak disebutkan, yaitu amri yang artinya kesabaranku. — dea 
(Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya) hanya Allah-jah yang di- 
mintai pertolongan-Nya — SANA (terhadap apa yang kalian cerita- 
kan”) apa yang kalian kisahkan tentang perkara Yusuf ini. 


380 Pa 


GREAT PEI 
a 


19. Yg Pa (Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir) 
rombongan orang-orang yang melakukan perjalanan dari Madyan ke Mesir, 
lalu mereka istirahat di dekat sumur Nabi Yusuf — 34 JAn (lalu mere- 
ka menyuruh seorang pengambil air) yang khusus untuk mencari air buat mi- 

A Ed 
num rombongan musafir — A (maka dia menurunkan) melepaskan — 595 


(timbanya) ke dalam sumur; kemudian Nabi Yusuf bergantung ke tali timba, 
sehingga keluarlah Nabi Yusuf dari dalam sumur itu. Ketika pengambil air 


; 5 Un La 
melihat Nabi Yusuf — send (dia berkata: “Oh, kabar gembira) menurut 
suatu giraat dibaca busyraya, seruan di sini mengandung makna majaz, arti- 


i An ake 
nya: Cepatlah, ini sudah masanya bagimu — P (ini seorang anak mu- 
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da”) maka hal itu diketahui oleh teman-teman penimba air, lalu mereka men- 
datanginya. — A (Kemudian mereka menyembunyikan dia) artinya me- 
reka merahasiakan perkara Nabi Yusuf ini, dengan maksud untuk menjadi- 
kannya — lia (sebagai barang dagangan) umpamanya mereka meng- 
anggapnya sebagai budak yang telah minggat, kemudian ditemukan lagi. Se- 
dangkan Nabi Yusuf diam saja karena ia merasa khawatir akan dibunuh oleh 
mereka. — Suan (Dan Allah Maha Mengetahui apa yang me- 


reka kerjakan). 


Ga SN RSA 

20. RA 3 (Dan mereka menjual Yusuf) orang-orang musafir itu membeli- 

nya dari tangan penimba air dan teman-temannya — LA (dengan har- 
ga yang murah) kurang dari semestinya — Ba 2313 (yaitu hanya bebera- 
pa dirham saja) sekitar dua puluh atau dua puluh dua dirham saja — IK AA 
(dan mereka) yakni saudara-saudara penimba air itu — Ge (merasa 


tidak tertarik hatinya kepada Yusuf) kemudian rombongan musafir itu mem- 
bawa Yusuf ke negeri Mesir, selanjutnya Nabi Yusuf dijual oleh orang yang 
membelinya dengan harga dua puluh dinar, dua pasang terompah,dan dua 
buah baju. 


CB NINA ea a 
BAIT AGAN Ine oa IR Aa) 


21. SAS AA Se (Dan orang Mesir yang membelinya berkata) 


7, 


dia bernama @itfir Al-Aziz — SAY (kepada istrinya) yaitu Zulaikha 
Labs | (“Berikanlah kepadanya tempat dan layanan yang baik) mulia- 
kanlah dia di antara kita. — Ki SEN (boleh jadi dia ber- 
manfaat bagi kita atau kita pungut dia sebagai anak”) disebutkan bahwa 
@itfir Al-Aziz tidak mempunyai anak atau impoten. — AMA (Dan demi- 


kian pulalah) artinya sebagaimana Kami selamatkan dia dari pembunuhan, 
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dan sewaktu di dalam sumur, serta Kami jadikan hati Al-Aziz merasa sayang 
kepadanya — IN TA SA (Kami memberikan kedudukan yang baik 
kepada Yusuf di muka bumi) negeri Mesir sehingga sampai pada waktunya 
BAK BTTO DAY 4 (dan agar Kami ajarkan kepadanya takwil mimpi) 


makna mimpi, lafaz iinu a di'atafkan kepada fi'il yang keberadaannya 
diperkirakan, dan berta'alluq kepada lafaz makkanna, artinya Kami ajarkan 
kepadanya makna mimpi sehingga ia menguasainya. Atau huruf wawu yang 


sebelum linwallimaht ini adalah huruf tambahan. — 5 PATAY f 
(Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya) tidak ada sesuatu pun yang dapat 
menghalang-halangi-Nya — Jaan (tetapi kebanyakan manusia) 
yang dimaksud adalah orang-orang kafir — Gada N (tidak mengerti) hal 
tersebut. 


ai IS KA, 

Kar art 9 (Dan tatkala dia cukup dewasa) Pm mencapai umur ti- 

ga aa tahun atau tiga puluh tiga tahun — Ma 3 (Kami berikan kepada: 

nya hikmah) kebijaksanaan — Ws (dan ilmu) pengetahuan agama sebelum 

ia diangkat menjadi nabi. — ANG (Demikianlah) sebagaimana Kami berikan 

imbalan kepadanya — Cam Sia (Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik) terhadap diri. mereka sendiri. . 


pe tea A LRE y PETE EEE Pg W 
fé é 6 PEA Menga g ETRA 
APNE r AR rs a 
| 23, ig ag TEVA (Dan a yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf) yaitu Zulaikha — AS (untuk menundukkan dirinya ke- 
padanya) bata ia meminta kepada Yusuf supaya mau memenuhi kehendak- 


nya — MN EA f an dia menutup pintu-pintu) rumah —. Sa $ (sera- 
ya a kepada Yusuf — — dieng (“Marilah ke sini”) artinya kemarilah, 


huruf lam dari lafaz haita lak bermakna tabyin atau untuk menjelaskan: Me- 
nurut qiraat, dibaca dengan dikasrahkan huruf bana sehingga bacaannya | 
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menjadi hitalak. Sedangkan menurut qiraat lainnya dapat dibaca haytulak 
dengan didammahkan huruf ta-nya. — PA ds (Yusuf berkata: “Aku 
berlindung kepada Allah) artinya aku berlindung kepada Allah dari perbuatan 
itu — Pu (sesungguhnya dia) artinya orang yang telah membelinya 
reni (adalah tuanku) majikanku — AL Sat (telah memperlakukan aku 
dengan baik) telah berlaku baik terhadap diriku, maka aku tidak akan meng- 
khianatinya dengan berlaku tidak baik terhadap istrinya — ral (sesungguh- 
nya) pada kenyataannya — SA (orang-orang yang zalim tidak 
akan beruntung) yang dimaksud adalah orang-orang yang suka berzina, 


PRA A ASI Ha dea, 
SP PPPA OR DIY ega Aya) 
Fo AA 

DLA Ar 


24. PERANG (Sesungguhnya wanita itu telah mempunyai maksud ter- 
hadap Yusuf) artinya dia telah bermaksud terhadap Nabi Yusuf supaya me- 
nyetubuhinya — a (dan Yusuf pun bermaksud melakukannya pula de- 
ngan wanita itu) artinya Yusuf pun mempunyai keinginan yang sama — Yg 
KAA (andaikata dia tidak melihat tanda dari Tuhannya) menurut Ib- 


nu Abbas r.a. bahwa pada saat yang kritis itu tiba-tiba Nabi Ya'qub atau 
ayahnya tampak di hadapannya, lalu memukul dadanya, sehingga keluarlah 
nafsu syahwat yang telah membara itu dari semua ujung jarinya. Jawab dari 
lafaz laul ialah lajama'aha, artinya niscaya Yusuf menyetubuhinya. 


ANG (Demikianlah) Kami perlihatkan tanda kekuasaan-Ku kepadanya 
FMLA (agar Kami memalingkan darinya kemungkaran) perbuatan 
khianat — TRA (dan kekejian) perbuatan zina. — Eksi “Gi 
RBA (Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang ter- 


ikhlas) dalam hal ketaatan. Menurut suatu qiraat dibaca mukhlisin dengan 
dikasrahkan huruf lamnya, artinya sama dengan lafaz al-mukhtarina atau 
orang-orang yang terpilih, 


aaa 
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BINE KA 


OK (Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu) Yusuf se- 


gera lari menuju ke pintu rumah untuk melepaskan diri darinya. Sedangkan 
Zulaikha yang sudah kerasukan nafsu syahwatnya memegang baju bagian be- 


lakang Yusuf, kemudian berupaya menariknya — Si (dan robeklah) 


menjadi sobek — Gs psc 4023 (baju gamis Yusuf dari arah belakang- 


A Eg 
(suami wanita itu) 


nya dan kedua-duanya mendapati) menemukan — 

suami Zulaikha — Ja 1 (di muka pintu) maka secara apoian Zulaikha 
Ay Tik Pi 

membersihkan dirinya, selanjutnya. — YO Kadi Mera Led (Wanita 


itu berkata: “Tiadalah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat 


duga 


serong dengan istrimu) yakni berzina — CI (selain dipenjarakan) 
ditahan di dalam penjara — KISS 3 (atau dihukum dengan siksaan 


yang pedih?”) siksaan yang menyakitkan, umpamanya dipukuli. 


ENYA TN LENTS TEKAN TO MIN NOCE Ae TA TA 
Ka 


Sa ssrA 


26. Ok (Yusuf berkata:) membela dirinya — 3 da HR ONE 
ke Te ul (“Dia menggodaku untuk menundukkan diriku spa dan 


seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya:) sepupu 
Zulaikha. Tetapi menurut suatu riwayat, saksi itu adalah bayi yang masih da- 

Pan 2, A Ka PM a 
lam ayunan. Kemudian saksi itu mengatakan — den ang US Uh 


gen 


"Jika baju gamisnya koyak di muka) pada bagian muka Yusuf — SJ 


Giga ag (maka wanita itu benar, dan Yusuf termasuk orang-orang 
yang dusta”). 


2. Jy 3 
Kit E iSS 


27. H3 SAN ANA TAK 3 (Dan jika baju gamisnya koyak di belakang- 
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nya) pada bagian belakang Yusuf — Gen SEA KA (maka wani- 
ta itulah yang dusta dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar”). 


D pada FA 91 NN Lha PRAVITA 
BEKU Stan KA 

28. YG (Maka tatkala suami wanita itu melihat) suami Zulaikha 
AN Ie, KL AN (baju gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: 
“Sesungguhnya kejadian itu) yang kamu katakan, apakah pembalasan terha- 
dap orang yang bermaksud memperkosa istrimu — Aur, (adalah di anta- 
ra tipu daya kalian) hati kaum wanita — BESI é) (sesungguhnya tipu 
daya kalian adalah besar”). o 


AAN TU 21 au ta, INAI A LT 

Senpi yasin PUSAKA SG 

EU NA AR O ag, 
ng 


29. Selanjutnya suami wanita itu berkata: “Hai — base eng 
(Yusuf, berpalinglah dari ini) dari peristiwa ini, lupakanlah supaya jangan 
tersiar beritanya — NG aa (dan kamu mohon ampunlah) hai Zulaikha, 
istriku — Gaes BEAN (atas dosamu itu, karena kamu sesung- 


guhnya termasuk: orang-orang yang berbuat salah”) yakni orang-orang yang 
telah berbuat dosa. Akan tetapi, peristiwa itu beritanya tidak dapat disem- 
bunyikan, lalu tersiarlah di kalangan masyarakat. 


| st IMIR a 2 Da a ber AA 
SKA III Ke E S Sa 23065 
| » ya, Tn 
30. KN EMONG cri (Dan. wanita-wanita di kota berkata) yaitu kota 
Mesir — EENIA Teng (“Istri Al-Aziz menggoda bujangnya) yaitu 
hamba sahaya lelakinya — (Ae NA Be (untuk menundukkan dirinya 


menuruti kemauannya, sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah 
sangat mendalam) lafaz hubban berkedudukan menjadi tamyiz, artinya cinta 


Zulaikha terhadap Yusuf telah merasuk ke dalam lubuk hatinya. — kada 
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BERA (Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang 


nyata”) jelas sesat karena mencintai hambanya sendiri. 


7, £ Gea ita ELA det fas KA Segi AAN AK 
Se ri Kail Ga & Bedak GK Saga 

AK 4 54 Ga rs Kenang 211 

Braga saj! Zn Karl Sasa MEN F 

TAI AA (Maka tatkala wanita itu mendengar cercaan mereka) 
pergunjingan mereka terhadap dirinya — ENCAN KE "He í (diundangnya- 
lah wanita-wanita itu dan disediakannya) Zulaikha mempersiapkan — a 
« (bagi mereka makanan) yang harus dipotong terlebih dahulu dengan pi- 
sau, dan beralaskan pada talenan — MN (dan diberikannya) Zulaikha mem- 
berikan — A6 f Eé SAS KE (kepada masing-masing mereka sebuah pi- 
sau, kemudian dia berkata) kepada Yusuf — ts SA Pegaga 223 


“Keluarlah kepada mereka”. Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, me- 
reka merasa kagum terhadapnya) kepada ketampanan dan keelokan rupanya 


ANA (dan mereka melukai jari tangannya) dengan pisau-pisau yang 


mereka pegang itu tanpa mereka sadari dan tanpa merasa yy karena keka- 


ia E ago ang 
eeri e e eee 


guman mereka terhadap ketampanan Yusuf — P3 IL 54 (dan berkatalah 


kan Allah SWT. — Wake (ini bukanlah) artinya Nabi Yusuf ini — EN 
(manusia, tetapi) melainkan — BS “isa (ia adalah malaikat a mu- 


lia”) mengingat ketampanan dan keelokan rupanya, hal ini tidak akan ditemui 
pada manusia. Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwasanya Nabi Yusuf te- 


mereka: “Mahasempurna Allah) dimaksud sebagai ungkapan Memahasuci- 
- lah dianugerahi separo dari ketampanan dan keelokan rupa. 


32. A (Wanita itu berkata) yang dimaksud adalah istri Al-Aziz, se- 
aktu i ia melihat apa yang telah terjadi pada diri mereka — NN (“Itu- 


BAGS DT AR ha SAB IN EGA Aa GSS BANGANG 
2 Oka A 
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lah dia) dialah — Pa DS lorangnya yang kalian cela aku karena 
tertarik kepadanya) karena aku mencintainya. Kalimat ini merupakan penje- 
lasan tentang alasan Zulaikha — SAN di HAN (dan se- 
sungguhnya aku telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya kepadaku, 
tetapi ia mempertahankan dirinya) menolak. — aaia FIE (Dan se- 
sungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku perintahkan kepadanya) un- 
tuk dilakukannya — ETEESI KI AI (niscaya dia akan dipenjara- 


kan dan dia akan termasuk golongan orang-orang yang hina) orang-orang 
yang tidak terpandang. Maka wanita-wanita itu berkata kepada Yusuf: “Tu- 
rutilah kemauan tuan wanitamu ini”. 


WNA ANE AN NN NS y s6 


———----—mm am, 


TELAK S y Sae TETI TA A Ca E PE TA ; 
3. LAAs NE IR IG Yusuf 
berkata: “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajak- 
an mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan aku dari tipu daya 


mereka, tentu aku akan cenderung untuk) memenuhi — EAA (kemauan 
mereka dan tentulah aku) mènjadi — a (termasuk orang-orang yang 


bodoh) yakni orang-orang yang berbuat dosa. Makna yang dimaksud adalah 
berdoa. Pada ayat selanjutnya Allah berfirman: 


1132 1073 Kira ar APA Pa La AAA 

Ola Kei Per Jok 

34. 4g GAE (Maka Tuhannya memperkenankan doa Yusuf) permin- 
taannya — PESAN NEN A 33 (dan Dia menghindarkan Yusuf da- 
ri tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar) semua 


pembicaraan = Bal (lagi Maha Mengetahui) semua pekerjaan. 
s a 4 RALLISSA Aaa y 27, EF ud 
O ENEL GENTON TAN AA FAA 
35. 48 (Kemudian timbul pikiran) tampak nyata — Iak A 
ON (pada mereka setelah melihat tanda-tanda) yang menunjukkan keber- 
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sihan diri Nabi Yusuf, yaitu memenjarakannya. Hal ini terbukti dengan ada- 
nya penjelasan pada ayat selanjutnya — Ga grao 3 (bahwa mereka harus 
memenjarakannya sampai) hingga — ge (sesuatu waktu) semua yang hadir 
setuju dengan pendapat ini, akhirnya Nabi Yusuf dipenjarakan. 


NI” Fa aa 5 Par (ir 


seb FIVE ai SIS ES 
Pe atu 


36. KEL Ka $ 53 (Dan bersama dia masuk pula ke dalam pen- 


jara dua orang pemuda) dua orang pelayan raja, salah seorang di antaranya 
bekas atau mantan penyuguh minumannya, dan yang seorang lainnya man- 
tan penyuguh makanannya. Kemudian mereka berdua melihat bahwa Nabi 
Yusuf pandai menakwilkan arti mimpi, lalu keduanya sepakat untuk menguji- 


nya. — Bak (Berkatalah salah seorang di antara keduanya:) yaitu 
mantan penyuguh minuman raja. — Br Aa (Sesungguhnya aku 
bermimpi bahwa aku memeras khamr") yang dimaksud adalah memeras ang- 
gur. — Ns (Dan yang lainnya berkata:) yaitu mantan penyuguh hi- 
3 3 , Do a SERA ETA PN 
dangan raja — BELA Penga MA ENI . (“Sesungguhnya 
aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebagiannya dima- , 
kan burung”. Berikanlah kepada kami) ceritakanlah kepada kami — AAA 
(takbirnya) arti impian itu — GENAP SA Wa al (sesungguhnya kami me- 


mandang kamu termasuk orang-orang yang pandai menakwilkan mimpi”. 


EREA LB UEA AI 
bb ——— aa ——m —— 
: 9, 2 - » P » Kod 

SRAI AA Ai 

37. S6 (Yusuf berkata) kepada kedua pemuda itu seraya menegaskan 

bahwa dirinya pandai di dalam menakbirkan arti mimpi — Ia KE 

Era (“Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang akan dibe- 
an $ ES Arpt 2 

rikan kepadamu) di dalam mimpi kamu berdua — G A (melain- 
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kan aku telah dapat menerangkan takwilnya) apa yang akan terjadi di alam - 
kenyataan — Kala (sebelum makanan itu sampai kepada kamu 
berdua) sebelum kenyataan mimpi itu menimpa kalian berdua. — Kas 
Ey en £ (Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan ke- 
padaku oleh Tuhan-ku) di dalam ungkapan ini terkandung pengertian yang 
menganjurkan supaya mereka berdua beriman kepada Allah. Selanjutnya hal 
ini diperkuat oleh perkataannya lagi, yaitu: — de (Sesungguh- 
nya aku telah meninggalkan tuntunan) agama — JA AN Pa 
JARAN (orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, sedangkan mere- 
ka terhadap hari kemudian benar-benar) sungguh — GS (ingkar). 


ISI Ou AG ANGIN batal 
SEA AEE ENAA PAE 
AV P 


38. G AA EN AA. (“Dan aku mengikuti 
agama bapak-bapakku, yaitu Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub. Tiadalah patut) ti- 
dak pantas — KAN Kerja (bagi kami mempersekutukan Allah de- 
ngan) huruf min di sini zaidah — 4g í (sesuatu pun) karena kami selalu 
memelihara = as (yang demikian itu) yakni ajaran tauhid — Ka 
PREE ERA AR (adalah karunia Allah kepada kami 
dan kepada manusia seluruhnya, tetapi kebanyakan manusia itu) dimaksud 
adalah orang-orang kafir — AN (tidak mensyukuri”) terhadap Allah, 


lalu mereka menyekutukan-Nya. Kemudian Nabi Yusuf menjelaskan ajakan- 
nya kepada mereka berdua agar keduanya beriman, seraya berkata: 


La 


kd 


Sarra Ra 7 2 A78 DA 
SA seal ANE GA Dika. 
39. Pela (“Hai kedua temanku) yang satu tempat tinggal — ,, Ka 

Z 2 
BA YA PARE Us (dalam penjara, manakah yang baik, tu- 


han yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Mahaper- 
kasa?”) Pilihlah! Istifham atau kata.tanya di sini mengandung pengertian tag- 
rir atau menetapkan. 
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LAN ON GAN Tegak KAN G3 Gea 
LARI AE LSI, LN EN aan 


40. R33 SOE (“Kamu berdua tidak menyembah yang selain-Nya) 


selain Allah — KAP AMI (melainkan hanya menyembah nama-nama 
yang dibuat-buat) yaitu kalian namakan mereka berhala-berhala — s F1 
Kadi OR GUI (oleh kalian dan nenek moyang kalian sendiri, Allah ti- 
dak menurunkan tentang nama-nama itu) untuk disembah — gaada (sua- 
tu keterangan pun) hujjah dan argumentasi. — ul (Tiada lain) tiadalah 
AE (keputusan itu) kepastian itu — A (hanya kepunyaan Allah) sema- 
ta — Wu Har Ya (Dia telah memerintahkan agar kalian tidak 
menyembah selain Dia. Itulah) yakni agama tauhid itulah — Peran (aga- 
ma yang lurus) agama yang mustaqim — SAS Kat SI, (tetapi keba- 
nyakan manusia) orang-orang kafir — Gara! (tidak mengetahui”) apa yang 


bakal menimpa mereka, yaitu berupa azab, mereka benar-benar orang-orang 
yang menyekutukan-Nya. 


“Kai N GA AN RA 3 PAKA Ae ERA 
SHE 


$, rd 2 
41. CE aka (“Hai kedua temanku dalam penjara, adapun 


salah seorang di antara kamu berdua) yang dimaksud adalah mantan penyu- 
guh minum raja, maka setelah tiga hari kemudian ia akan keluar dari penja- 


- an ON ala Aa A 
cra ini — 155 i fa N (akan memberi minum tuannya) rajanya — Rs (de- 


ngan khamr) sebagaimana biasa — KAN kata (dan adapun yang seorang la- 
anik . i 2 í -2 apagara 3 aa 
in) ia bakal keluar dari penjara ini setelah tiga hari E pA hee MAWS 
A (maka ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari kepala- 
nya) itulah makna mimpi kalian berdua. Kemudian keduanya menjawab: “Ka- 
mi sebenarnya tidak bermimpi melihat apa-apa”. Nabi Yusuf berkata: — Gas 
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p5 de AA CN) Ja (telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanya- 


kannya”) yang kamu berdua telah menanyakan perihalnya, apakah kamu ber- 
dua mempercayainya atau tidak, itu terserah. 


IGER RA LG Opo WAN ae KE OS 


P 
42. BERI (Dan daa berkata kepada orang yang diketahuinya) 
yang telah ia yakini — Can Si (akan selamat di antara mereka berdua) 
yaitu mantan penyuguh minum raja — DN jj Ke HAH CJelaskanlah keada- 


anku kepada tuanmu”) yaitu kepada rajamu, bahwa sesungguhnya di dalam 
penjara ini terdapat seorang pemuda yang ditahan secara zalim, kemudian 


penyuguh minum itu dikeluarkan dari penjara. — 2G (Maka ia dijadikan 
. lupa) orang yang dimaksud adalah mantan penyuguh minum — G Sha 
(oleh setan menceritakan) tentang Nabi Yusuf — ES 493 4 (kepada tuannya. 
Karena itu, tetaplah dia) Nabi Yusuf tetap tinggal — AN pay 


(dalam penjara beberapa tahun lamanya) menurut suatu pendapat, tujuh 
tahun; dan menurut pendapat yang lain, dua belas tahun. 


Ku SAKA PA 34 Sa AN A AG la KN 
Tya PA at Sa REA SS 
3 


43. ENESA (Raja berkata) raja negeri Mesir, yaitu Ar-Rayyan ibnul 
Walid— GG) (“Sesungguhnya aku bermimpi melihat) fil mudari’ di sini 


bermakna fi'il madi — Ag Ph BA (tujuh ekor sapi betina yang 
j 5 u) e . pe 


gemuk-gemuk dimakan oleh) ditelan oleh — Jaa (tujuh ekor) sapi 


Se (sapi betina yang kurus-kurus) lafaz 'ijaf adalah bentuk Da dari ka- 
z s2 ENG Pn 
Ghea mhn 


* 


ta tunggal 'ojfa-u, artinya sapi betina yang kurus — Si 
(dan tujuh bulir gandum yang hijau dan yang lainnya) yakni A bulir pula 
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SAN (kering) telah melingkar pada tujuh bulir yang hijau itu dan menutupi- 
CATATAN AK PI ; . 
nya. — Ge Er KIGE (Hai orang-orang yang terkemuka, terangkan- 


lah kepadaku tentang takbir mimpiku itu) jelaskanlah kepadaku makna mim- 
PIT EA 


2 
pikuitu— GIRI RES È) - Gika kalian dapat menakbirkan mimpi”) 
ceritakanlah maknanya kepadaku sekarang juga. 


Bah SILANG 
44. A (Mereka menjawab) itu — PAPER AA (adalah mimpi-mimpi 
yang kosong) mimpi yang tidak ada artinya — Chaky ANA ba 


(dan kami sekali-kali tidak mengetahui tentang menakwilkan mimpi”) 


AZ i Ia adi A ad Kadrda, Ah a AINEA 
Ong a} ae Perap EGEF Gads 

45. Kara AH (Dan berkatalah orang yang selamat di antara me- 
reka berdua) yaitu salah satu di antara kedua teman sepenjara Nabi Yusuf, 


g 1 
mantan penyuguh minum raja — “ Ts (dan ia teringat) kepada Nabi Yusuf. 
pe 


Lafaz waddakara pada asalnya ialah tazakkara, kemudian huruf ta diganti 
dal, selanjutnya huruf zal asal diidgamkan kepada dai, sehingga jadilah idda- 


- / 
kara, artinya sama dengan lafaz trizakkara, yaitu ingat — Fa Ker (sesudah 
beberapa waktu lamanya) setelah Nabi Yusuf tinggal beberapa lama di penja- 
; ar n2 Ke AA AA 
ra, lalu mantan penyuguh minum raja itu berkata — vi 38 alus NA 
(“Aku akan memberitahukan kepada kalian tentang orang yang pandai 


menakwilkan mimpi itu, maka utuslah aku —kepadanya—”) lalu mereka me- 
ngirimkan orang itu kepada orang yang dimaksudnya, kemudian orang itu 
mendatangi Nabi Yusuf seraya berkata kepadanya: 


EA IN 


PE KS ba NE 
CRISIS 
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3 , 
46. “Hai — Sea (Yusuf, hai orang yang amat dipercaya) ar- 
p Pn s PNS GE Ig aah 
tinya orang yang jujur — ag AA RAISO TERE HY py Kara 


Ai dad ASN i SE 1 H yang Bau Cas (terangkanlah kepada kami ten- 


tang tujuh ekor sapi Pen yang Beta yang dimakan oleh tujuh ekor 
sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir —gandum— yang hijau dan 
—tujuh—- lainnya yang kering, agar aku kembali kepada orang-orang itu) ya- 


a Iha 
itu raja dan pembantu-pembantunya — ed na (agar mereka menge- 
tahui) takwil mimpi itu. 


rr’ Aa EA 


P TE AA aa RA CRES US 


47. GE dB (Yusuf berkata: “Supaya kalian bertanam) artinya ta- 


namlah oleh kalian — use CE prer {tujuh tahun lamanya sebagaimana bi- 
asa) yakni secara terus-menerus; hal inì merupakan takbir dari tujuh ekor sa- 
pi betina yang gemuk-gemuk — ENEA Waa KS (maka apa yang kalian 
panen hendaklah kalian biarkan) biarkanlah ia — AK (dibulirnya) su- 
paya jangan rusak — GK (kecuali sedikit untuk kalian ma- 


kan) maka boleh kalian menumbuknya. 


ERT EE onar sasak 


48. ER? 3 (Kemudian sesudah itu akan datang) artinya sesu- 
dah tujuh musim yang subur-subur itu — BIO na (tujuh tahun yang amat 
suli kekeringan dan masa sulit, hal ini Pe ae takbir dari tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus — Gd PA 24 Sa Gek (yang mengha- 


biskan apa yang kalian simpan untuk menghadapinya) akan memakan semua 
biji-bijian dan hasil panen yang selama tujuh tahun yang subur itu, maksud- 


nya kalian memakannya selama tujuh tahun paceklik itu — Kaskus yi 
Ofat (kecuali sedikit dari yang kalian simpan) artinya simpanan yang sedi- 
kit itu jadikanlah sebagai bibit. 


Saana IEE Y Geli 
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DA ” 
49. A 3 (Kemudian setelah itu akan datang) yaitu sesudah 


2 


s] RAN - {tahun yang padanya 


manusia diberi hujan) yakni hujan yang cukup — gian 233 Adan di ma- 


tujuh tahun musim paceklik itu — JUL 


sa itu mereka memeras anggur”) dapat memeras anggur dan buah-buahan la- 
innya karena suburnya musim. s 


SK A A Aril DAEA TA Ma 

50. SUS (Raja berkata:) ketika utusannya datang dan mengisah- 
kan kepadanya tentang takbir mimpinya itu — ke era (“Bawalah dia ke- 
padaku”) bawalah orang yang telah menakbirkannya itu. — na GS Ma- 
ka tatkala datang kepadanya) kepada Nabi Yusuf — Mara (utusan raja 
itu) kemudian utusan itu meminta kepadanya supaya keluar dari penjara 
I6 (berkatalah Yusuf) dengan maksud untuk membersihkan dirinya 
2:14 OA J A) (“Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepada- 
nya) dimaksud supaya utusan raja itu menanyakan kepada raja — AAA 
(bagaimana) halnya — ey OX a ES Han (dengan wanita- 
wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku) — PI 
par (Maha Mengetahui tipu daya mereka”) kemudian utusan itu kembali, 


lalu ia menceritakan semuanya kepada sang raja, maka sang raja mengum- ' 
pulkan wanita-wanita itu. 


Item ALASTI II Ais y Gy PMB nat IA 3 GA 
TAN FE AKA SS a 
Pa . $a PZA. * Va on 
PE 3 Penta B3 EA jasanya ig yah 
51. AAA (Raja berkata: “Bagaimana keadaan kalian) bagaimana. 
perihal kalian — Terus Kant KAN 3) (ketika kalian menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya kepada kemauan kalian?) apakah kalian memandang 


Yusuf mempunyai kecenderungan pada permintaan kalian itu? — AA 
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k aa a laa TENTANG, KA AA (Mereka berkata: “Ma- 
hasempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu keburukan darinya”. 
Berkatalah istri Al-Aziz: “Sekarang jelaslah) menjadi gamblanglah — bread 
ENESTE, TIA aa Gs 98335 (kebenaran itu, akulah yang menggodanya 
untuk menundukkan dirinya kepada kemauanku, dan sesungguhnya dia ter- 
masuk orang-orang yang benar”) di dalam pengakuannya sewaktu ia me- 
ngatakan: “Dialah yang menggodaku untuk menundukkan diriku kepada ke- 


mauannya”. Setelah itu sang raja memberitahukan pengakuan itu kepada Na- 
bi Yusuf, dan setelah mendengar hal tersebut, lalu Nabi Yusuf berkata: 


Ay, PAN PON 22 RAA 

RNI a EI aa 
52. AK (Yang demikian itu) yang diisyaratkan adalah permintaan ber- 
sih diri — “Jak 
Pera Pa Nan (bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya) terha- 
dap istrinya — Tam, (di belakangnya) lafaz bil gaibi berkedudukan seba- 
gai hal atau kata keterangan keadaan — LUKA TI AN al (dan 
bahwasanya Allah tidak meridai tipu daya orang-orang yang berkhianat) ke- 
mudian Nabi Yusuf bertawadu' atau merendahkan diri terhadap Allah seraya 
mengatakan: 


(agar dia mengetahui) yang dimaksud adalah Al-Aziz 


JUZ 13 


SENI SATA be Aa 
53. ge A (Dan aku tidak membebaskan diriku) dari kesalah- 
an-kesalahan — Kai (karena sesungguhnya nafsu itu) yaitu hawa naf- 
su— An (selalu menyuruh) banyak menyuruh — Ws (kepada 
kejahatan, kecuali orang) lafaz ma di sini bermakna man, yaitu orang atau di- 
ri — a (yang diberi rahmat oleh Tuhanku) sehingga terpeliharalah 
ia dari kesalahan-kesalahan. — EErEE] (Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). 
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54. a 4 Ara K 3g Ag (Dan raja berkata: “Bawalah Yusuf 
kepadaku agar aku memilih dia sebagai orang yang dekat kepadaku”) artinya 
akan aku jadikan ia sebagai orang yang paling kupercayai tanpa tandingan. 
Kemudian utusan sang raja datang kepada Nabi Yusuf seraya berkata: “Tu- 
rutilah kemauan sang raja!” Maka Nabi Yusuf bangkit dan pamit kepada 
semua penghuni penjara, kemudian ia pun berdoa bagi mereka. Setelah itu 
Nabi Yusuf mandi dan memakai pakaian yang bagus, lalu barulah ia mene- 
mui sang raja. — Os SKA (Maka tatkala raja telah bercakap-cakap de- 

2 ai ar iga NN NA 
ngan dia, dia berkata:) kepadanya — GITA AG (“Sesungguh- 
nya kamu mulai hari ini menjadi orang yang berkedudukan tinggi lagi diper- 
cayai pada sisi kami”) artinya: Mulai hari ini engkau menjadi orang yang ber- 
kedudukan tinggi dan sangat dipercaya terhadap urusan-urusan kami. Lalu 
4 bagaimana pendapatmu, apakah yang harus kami lakukan sekarang? Nabi 
Yusuf berkata kepadanya: “Kumpulkanlah semua bibit, kemudian mari kita 
tanamkan dengan secara masal pada tahun-tahun yang subur sekarang ini. 
Simpanlah hasilnya pada bulir-bulirnya. Kelak akan datang orang-orang me- 
nitipkan hasil panennya kepadamu”. Maka sang raja berkata: “Lalu siapakah 
yang akan mengurusi dan menangani hal ini untuk membantuku?” 


Y 


ATENO al 
55. ds (Berkatalah ia) Nabi Yusuf — Slot esa (“Jadi- 


P 
kanlah aku bendaharawan negeri ini) yakni negeri Mesir — Panai) 


(sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan") 
orang yang mempunyai keahlian dalam hal perbendaharaan. Menurut suatu 
pendapat ditakwilkan bahwa Nabi Yusuf pandai dalam hal menulis dan 
menghitung. 


PARA EA Pn Le AA AE PSG Ha GS 


A? 37 
* . 


aa 


56. JIX4 Wan demikianlah) sebagaimana Kami berikan nikmat kepada 
rd 


Yusuf, yaitu dibebaskan dari penjara — CNG Mak (Kami membe- 
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ri kedudukan kepada Yusuf di negeri) Mesir — K (pergi) ia dapat bepergi- 
an — RA, (menuju ke mana saja ia kehendaki di bumi Mesir) yang 


pada sebelumnya ia hidup dalam kesempitan dan dalam sekapan tahanan. 
Menurut suatu riwayat dikisahkan bahwa sang raja memberinya mahkota 
dan cincin kebesaran, kemudian sang raja memecat Al-Aziz, lalu mengangkat 
Yusuf menggantikan kedudukannya. Tidak lama kemudian Aziz wafat: lalu 
Nabi Yusuf menikahi istrinya yang bernama Zulaikha. Ternyata setelah Nabi 
Yusuf menggaulinya, Zulaikha masih perawan, Nabi Yusuf mempunyai dua 


orang putra dari Zulaikha ini. Nabi Yusuf mampu menegakkan keadilan di 
TAE RA rd 2, 
negeri Mesir dan semua orang menaatinya. — eg a 


Masha A MA | Ban 
EAA A (Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang 


Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik). 


PRA ATAV ANAA T EAN IR 
SAP EN Na BSN aNs 
P? “fa 


12 LEA 
57. p 5 AN AN (Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik) 
daripada upah di dunia — Or PA TAAT (bagi orang-orang yang ber- 
iman dan selalu bertakwa) ketika musim paceklik tiba, musim paceklik itu ju- 
ga menimpa negeri Kan'an dan negeri Syam. 


AICS aI NUR MAAN AN II Spa Te 
Ius KA ada ake PAR Pesan 
KIA era 


58. amy BA (Dan saudara-saudara Yusuf datang) kecuali Bunya- 


min, mereka datang untuk meminta makanan karena mereka telah mende- 
ngar bahwa Aziz negeri Mesir membagi-bagikan makanan dengan memakai 


bayaran atau cara barter — Paya Peran (lalu mereka masuk ke tem- 
patnya. Maka Yusuf mengenal mereka) bahwasanya mereka adalah saudara- 
saudaranya — G3 AP Gam (sedangkan mereka sudah tidak kenal lagi ke- 


padanya) mereka tidak mengenalnya lagi karena sudah terlalu lama berpisah, 
lagi pula mereka telah memastikan bahwa Yusuf telah mati. Lalu mereka 
berbicara dengan Yusuf memakai bahasa Ibrani. Nabi Yusuf berkata kepada 
mereka seolah-olah tidak mengenal mereka: “Apakah gerangan yang menye- 
babkan kalian datang ke negeriku ini?” Lalu mereka menjawab: “Untuk 
membeli makanan”. Lalu Nabi Yusuf berkata: “Jangan-jangan kalian ini ma- ' 
ta-mata musuh”. Mereka menjawab: “Kami berlindung kepada Allah dari hal 
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T DI a am aa mm 
itu”. Nabi Yusuf bertanya: “Dari manakah kalian ini?” Mereka menjawab: 
“Dari negeri Kanan; dan bapak kami bernama Ya'qub, seorang nabi”. Nabi 
Yusuf bertanya kembali: “Apakah dia mempunyai anak lagi selain kalian?” 
Mereka menjawab: “Ya, dahulu kami berjumlah dua belas orang, kemudian 
saudara yang paling kecil di antara kami, kami ajak bepergian, lalu ia binasa 
di tengah padang Sahara. Dia adalah anak yang paling disayang oleh bapak 
kami, dan saudara sekandungnya sajalah kini yang tinggal bersama bapak 
kami, lalu bapak kami melarangnya pergi ke mana-mana karena khawatir 
akan terjadi hal yang serupa. Ia kini menjadi penghibur hati bapak kami”. 
Kemudian Nabi Yusuf memerintahkan supaya mereka diberi tempat dan di- 
hormati sebagaimana layaknya tamu. 


P3 ISL UT Ay ES A SANG Rana KAN Sa PR a antara MARGA AN 
SETIA EKA ASN, 
59. Jaa pa yana Gis (Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka ba- 

han makanannya) lalu Nabi Yusuf menyempurnakan takaran bahan makanan 

| Dan 

itu buat mereka — Kiu A Za HI (ia berkata: “Bawalah kepa- 
daku saudara kalian yang seayah dengan kalian) yaitu Bunyamin, untuk 
mengecek kebenaran cerita, kalian itu — EEEE (tidakkah ka- 
lian melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan) yakni aku telah me- 
nyempurnakannya tanpa menguranginya sedikit pun — Gala kana (dan 


aku adalah sebaik-baik penerima tamu?) 


» 1 3 s, yan sei A 21 
P NA in YEN 
60. KA A AESA ag BE (Jika kalian tidak membawanya kepa- 


daku, maka kalian tidak akan mendapat sukatan lagi dariku) artinya kalian 
tidak akan mendapatkan bantuan makanan lagi — « SEN (dan jangan 
kalian mendekatiku lagi”) lafaz wala tagrabuni bermakna nahi atau mela- 
rang, atau di'atafkan kepada mahal lafaz fala kaila, sehingga artinya menja- 
di: Kalian tidak akan mendapatkan bantuan makanan dan kalian tidak dapat 
mendekat kepadaku. | 


GAIA KE 
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A 


PA $ i 
61. x ENY ON (Mereka berkata: “Kami akan membujuk ayahnya 
untuk membawanya kemari) artinya kami akan berupaya sekuat tenaga de- 
ngan meminta kepada ayahnya untuk dapat membawanya — GILA: (dan 


sesungguhnya kami benar-benar akan melaksanakannya”) yakni melaksana- 
kan hal tersebut. 


Vieh ASe A EE a AA 

62. Aa 6s (Yusuf berkata kepada pembantu-pembantunya) menurut 
suatu qiraat lafaz lifityanihi dibaca lifityatihi yang artinya kedua pemban- 
tunya — PA) (“(Masukkanlah barang-barang mereka) yang mereka 
bawa sebagai pengganti harga makanan: barang-barang tersebut berupa uang 
dirham — Para, 3 (ke dalam karung-karung mereka) ke dalam kantung- 
kantung tempat makanan mereka — al MEN F Je Bd (supa- 
ya mereka mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya) 
kemudian mereka menumpahkan isi karung-karung mereka itu — rani 
Gap (mudah-mudahan mereka kembali lagi”) kepada kita, karena sesung- 


guhnya mereka adalah kaum yang tidak menghalalkan menahannya. 


ji AT aw Pa (Maka tatkala mereka telah kem- 


bali kepada ayah mereka, mereka berkata: “Wahai ayah kami, kami tidak 
akan mendapat sukatan) gandum lagi, jika ayah tidak mengizinkan saudara 


kami Bunyamin untuk menghadap kepadanya — TS Oa (sebab 
itu biarkanlah saudara kami pergi bersama kami supaya kami mendapat 
sukatan) menurut suatu giraat, dibaca yaktal, artinya supaya mendapat su- 


katan — Ga GGs (dan sesungguhnya kami akan benar-benar menjaga- 


nya”). 


| f ~ Aratta, 2 bpr y 
EEA END T A EKS AATE 
RA R PD L ORA OR SPL PNG SAN EE NA III 
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64. Nang (Berkata Ya'qub: “Bagaimana) tiada — Kite KA 
KAK Ka (aku akan mempercayakannya kepada kalian, kecuali seper- 
ti aku mempercayakan saudaranya kepada kalian) yang dimaksud adalah Na- 
bi Yusuf — Mera (dahulu?) dan ternyata kalian telah mencelakakan- 
nya. — Gita A (Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga) menurut qi- 


raat yang lain, lafaz hafizan dibaca hifzan dengan kedudukan menjadi tamyiz; 
perihalnya sama dengan perkataan mereka/orang-orang Arab: Lillahi darruhu 
ati pa Ca 


farisan — a T (dan Dia adalah Maha Penyayang di antara pa- 


ra penyayang) maka aku memohon semoga Dia menganugerahkan pemeliha- 
raan-Nya terhadap Nabi Yusuf. 


HS IYA 2 me AAN A RI SI PAP IPO Yeh KA 
ERA WTN AN OLI LAI, 
PEL AA sI A Per AAA aK Pd 
CLOSE IBU an 

r IA Tau Tag A3 pera P A ra AA 

a SUN E HERI G (Tatkala 
mereka membuka barang-barangnya, mereka menemukan kembali barang-ba- 
rang penukaran mereka dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata: “Wa- 
hai ayah kami, apa lagi yang kita inginkan) huruf ma di sini merupakan kata 
tanya, artinya: Apa lagi yang kita cari lebih daripada penghormatan yang te- 
lah diberikan oleh sang Raja? Menurut qiraat, lafaz nabgi dibaca tabgi, seba- 


gai khitab atau pembicaraan yang ditujukan kepada Nabi Ya'gub. Karena 
mereka telah menceritakan kepadanya tentang penghormatan sang Raja ter- 


hadap mereka. — A ea a. CAN TA ` (Ini barang-barang kita di- 


kembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi makan keluarga ka- 
mi) artinya kami dapat membawa perbekalan makanan buat mereka 


P Ye ` 
AN MEKSA A (dan kami akan menjaga saudara kami, dan kami 
akan mendapat tambahan sukatan seberat beban seekor unta) untuk saudara 
y 
kami Bunyamin. — SANG ajs (tu adalah sukatan yang mudah”) bagi 


Raja Mesir, karena ia orangnya sangat dermawan. 


pe E ALNE P E N 
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| TA ar NE AAA 

66. (OKI A EAA TAA E (Ya'qub berkata: “Aku sekali-kali ti- 
dak akan melepaskannya pergi bersama kalian, sebelum kalian memberikan 
kepadaku janji yang teguh) sumpah — PNS (atas nama Allah) umpama- 
nya kalian bersumpah — Ketua (bahwa kalian pasti 


akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kalian dikepung musuh”), 
umpamanya kalian semuanya mati, atau kalian dikalahkan oleh musuh 
sehingga kalian tidak mampu membawa Bunyamin kembali kepadaku. Lalu 


mereka menyetujui hal tersebut. — PAR KA 3 (Tatkala mereka mem- 
berikan janji mereka) mengikrarkan hal tersebut — DEKAN (ma- 
ka Yaqub berkata: “Allah terhadap apa yang kita ucapkan) ini, yaitu antara 
saya dan kalian — a (adalah menjadi saksi) menyaksikannya, kemudi- 


an Nabi Ya'qub memberikan izin kepada mereka untuk membawa serta 
Bunyamin. | 


PEEL AG LIA A GUSI 
SAS IE ENAK 

67. PNG Gal (Dan Ya'gub berkata: “Hai anak-anakku, jangan- 

lah kalian masuk) ke negeri Mesir — ESA AN yo LA 
(dari satu pintu gerbang, tetapi masuklah dari pintu-pintu gerbang yang ber- 
lainan) supaya kalian tidak menjadi sial karenanya — ENG (namun de- 
mikian aku tidak dapat menghindarkan) menolak — 4 ar (diri kalian) de- 
ngan melalui saranku ini — KANG (dari takdir Allah) huruf min di sini 
adalah zaidah — Kn (barang sedikit pun) yang telah ditakdirkan-Nya ter- 
hadap kalian, sesungguhnya ha! tersebut hanyalah terdorong oleh rasa sa- 


t 


yangku. — ql (Tiada lain) — AA (keputusannya hanyalah hak ` 


r 


Allah) semata — LES ak {dan hanya kepada-Nyalah aku bertawakal) 


artinya hanya kepada-Nyalah aku percaya — ORLAN INPA (dan 


hanya kepada-Nyalah hendaknya orang-orang yang bertawakal berserah , 
diri”). 
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AB AKAN RON AS 
ST ET GA ga MAA ) KIR 


68. Allah berfirman: ea Sean (Dan tatkala mereka 
masuk menurut yang diperintahkan oleh ayah mereka) yaitu masuk secara 
berpencar-pencar — SERU (maka hal itu tidak dapat melepas- 
kan diri mereka dari takdir Allah) yakni dari kepastian-Nya — Dg (barang) 
huruf min di sini adalah zaidah — Jak (sedikit pun, tetapi itu hanya) 
tetapi hal itu hanyalah — K3 7$ A (suatu keinginan pada di- 
ri Ya'qub yang telah ditunaikannya) yaitu bermaksud untuk menghindarkan 
mereka dari kesialan karena terdorong oleh rasa sayang — Te 
MAL (dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kami telah 
mengajarkan kepadanya) disebabkan Kami telah mengajarkan kepadanya 
ANA SN: (tetapi kebanyakan manusia) mereka adalah orang-orang 
kafir — Gea (tiada mengetahui).ilham Allah yang dianugerahkan kepa- 


da orang-orang pilihan-Nya. 


ea AL IAA 


A 
AG gas \ 


69. (f9 ERA (Dan tatkala mereka masuk ke tempat Yusuf, 
Yusuf menempatkan) yakni membawa saudaranya Bunyamin — Pal era Kal «1 
SABAR (saudaranya ke tempatnya, Yusuf berkata: “Sesungguhnya 
aku ini adalah saudaramu, maka janganlah kamu berduka cita) bersedih hati 
Path Aa, (terhadap apa yang telah mereka lakukan”) yaitu kedengki- 


an mereka terhadap kita. Kemudian Nabi Yusuf menyuruh Bunyamin supaya 
jangan menceritakan hal ini kepada mereka. Yusuf telah bersepakat dengan 
Bunyamin bahwa ia akan membuat siasat supaya Bunyamin tetap tinggal 
bersamanya. 


SENANG Pre t 
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70. KUNING (Maka tatkala telah disiapkan untuk 
mereka bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan piala tempat minum) te- 
ko yang terbuat dari emas dan dihiasi dengan permata — KAH E) (ke 
dalam karung saudaranya) yaitu karung kepunyaan Bunyamin —' Sg 
OS (kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan) setelah mereka 
berpisah dari majelis Yusuf, tiba-tiba terdengar ada seseorang yang berseru 
ZAGA (“Hai kafilah) rombongan musafir — GKI AI (sesungguhnya 


kalian adalah orang-orang yang mencuri”). 


PRA ANEH 
Sa 
“5 « “ , 4 Pn) r , 2 
71. 3 6 (Mereka menjawab sambil) seraya — BEA a (mengha- 
dap kepada penyeru-penyeru itu: “Barang apakah) sesuatu apakah yang 


PER 
a 


OS (hilang dari kalian?). 


srr 


3x UAI y ar Wara PS 
badis Ia 
, 

72. £ MAAN (Penyeru-penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala) te- 
ko — PETA EN AGAMA | (raja, dan bagi siapa yang dapat mengembali- 
kannya akan memperoleh hadiah seberat beban unta) berupa bahan makanan 
: ail (dan aku terhadapnya) tentang hadiah itu — 3 (menjadi pen- 


Jamin”) yang menanggungnya. 


In e Raa UN Kanra MAN CAT TA 

ETATE ae 

73. an (Saudara-saudara Yusuf menjawab: “Demi Allah) sumpah yang 

di dalamnya terkandung makna takjub — Kas ESE 5 PA FA sg 
A A p 

OS Fu {sesungguhnya kalian mengetahui bahwa kami datang bukan untuk 


membuat kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah orang-orang pencuri”) 
kami sama sekali belum pernah mencuri. 
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o Saba PURNA 

KN ON AAA 
74. Ws (Penyeru-penyeru itu berkata) yakni juru penyeru dan teman-te- 

mannya — Keran (“Tetapi apa balasannya) bagi si pencuri — Persi 
y 

ENNS Gikalau kalian betul-betul pendusta?”) kalian berdusta di dalam 


pengakuan kalian yang mengatakan bahwa kalian tidak mencuri, kemudian 
ternyata piala tersebut ditemukan di dalam barang kalian. 


Pa MA HIP NG Kanan BIRIT ,, 
Ser LAN e M3 dadar iba 6 
p 
75. Khe A (Mereka menjawab: “Balasannya) lafaz jazauhu ini menja- 
di mubtada, sedangkan khabarnya ialah — Ae dada Galah pada sia- 
pa ditemukan barang yang hilang itu dalam karungnya) maka ia harus dijadi- 
kan budak. Kemudian diperkuat dengan berikutnya — % (maka dia sen- 


dirilah) si pencuri itu sendiri — Hara (balasannya”) sebagai tebusan da- 
ri barang yang dicurinya, bukan orang lain. Ketentuan ini, yaitu orang 
yang mencuri dihukum menjadi budak, merupakan syariat Nabi Ya'gub 
ATU MP ain : P r3 A $ 

Ah (Demikianlah) seperti pembalasan itu — ERG”: (Kami mem- 


beri pembalasan kepada orang-orang yang zalim) yaitu karena mencuri. 
Kemudian para penyeru itu mengajukan usul kepada Nabi Yusuf supaya 
karung-karung mereka diperiksa. 


TARAS AONE EPA AEA T E 
SEE A a A 


: P | 
76. KS Maka mulailah Yusuf dengan karung-karung mereka) ya- 

A : 3,1 Te “Ke 7 

itu memeriksanya — PARA “3 (sebelum memeriksa karung saudaranya 


sendiri) supaya mereka tidak menaruh rasa curiga terhadapnya — Kesan 
(kemudian dia mengeluarkan piala raja itu) yakni tempat minum raja — wa 
PAN (dari karung saudaranya) selanjutnya Allah berfirman mengisah- 
kan. — AS (Demikianlah) tipu muslihat itu — SS (Kami 
atur untuk mencapai maksud Yusuf) artinya Kami ajarkan kepadanya tentang 
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siasat untuk mengambil saudara sekandungnya. — AAA (Tiada patut) 
Yusuf — Maka (menghukum saudaranya) dengan menjadikannya se- 
bagai budak karena terbukti telah mencuri — CATETE (menurut un- 


dang-undang raja) sesuai dengan ketentuan Raja Mesir, karena hukuman ba- 
gi si pencuri menurut undang-undang Raja Mesir ialah dipukuli dan dikenai 
denda sebanyak dua kali lipat harga barang yang dicurinya, bukannya dijadi- 


r 
kan sebagai budak — Zi UI (kecuali Allah menghendaki-Nya) yakni 


menghendaki supaya Yusuf menghukum saudaranya sesuai dengan ketentuan 
syariat Nabi Ya'gub. Artinya, Nabi Yusuf tidak dapat menghukumnya kecuali 
Allah menghendaki melalui wahyu-Nya supaya Nabi Yusuf menghukum sau- 
daranya itu sesuai dengan syariat yang berlaku pada mereka — Ge 
Naren (Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki) melalui ilmu 


seperti yang Kami lakukan terhadap Yusuf. Lafaz ayat ini dapat dibaca 
| secara idafah, yaitu menjadi darajatimman nasya-u, dapat pula dibaca dara- 


jatin man nasya-u — Aa 4 $$ (dan di atas tiap-tiap orang berpe- 
ngetahuan itu) di antara semua makhluk — HK (ada lagi Yang Maha 


Mengetahui) artinya yang lebih mengetahui daripadanya, sehingga rentetan- 
nya selesai pada Allah SWT. 


EA OS Maya d em Ge Mara esa 
Naa Pe Ap 
ER 

77. Used ANTA TIANG (Mereka berkata: “Jika ia mencuri, 
maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu”) yang 
dimaksud oleh mereka adalah Yusuf. Disebutkan bahwa Nabi Yusuf dahulu 


pernah mencuri sebuah berhala yang terbuat dari emas milik ayah ibunya, 
kemudian berhala tersebut dihancurkannya, dimaksud supaya ia tidak me- 


nyembahnya. — PAT Wae MANA (Maka Yusuf menyembunyikan 
kejengkelan itu pada dirinya dan tidak menampakkannya) tidak melahirkan- 
nya — Pe (kepada mereka) damir atau kata ganti yang ada pada kalimat ayat 
ini merujuk kepada pengertian yang tersirat di dalam perkataan Nabi Yusuf 
berikut ini, yaitu: — (IG (Dia berkata) di dalam hatinya — (KAT Ka- 


lian lebih buruk kedudukannya) daripada Yusuf dan saudara sekandungnya, 
karena kalian telah mencuri saudara kalian —yaitu Nabi Yusuf sendiri— dari 
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tangan ayah kalian, kemudian kalian telah berbuat aniaya terhadap dirinya 
Kas (dan Allah Maha Mengetahui) mengetahui — ag (apa 


yang kalian terangkan itu”) apa yang kalian sebutkan tentang perkara Yusuf 
- itu, | 


EA Kek Aap ETAP MO EKA TA 
78. KETUA ANIS (Mereka berkata: “Wahai Al-Aziz, se- 


sungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah lanjut usianya) yang sangat men- 
cintainya lebih daripada kecintaannya terhadap kami. Ia selalu menghibur di- 
rinya dengan dia dari anaknya yang hilang dahulu, karena ia sangat sedih se- 


kali dengan kehilangannya — W32/348 (oleh karena itu, ambillah salah se- 

orang di antara kami) kemudian jadikanlah dia sebagai hamba sahayamu 
» PUT 

A (sebagai gantinya) penggantinya. — Sasa (Sesungguh- 


nya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang berbuat baik”) dalam se- 
mua tindakanmu. 


SIN Ge EA NI AO 
79. Aida (Berkata Yusuf: “Aku berlindung kepada Allah) lafaz ini 


| 
| 
| dinasabkan karena menjadi magdar, sedangkan fiilnya tidak disebutkan, ke- 
mudian dimudafkan kepada mafulnya, artinya: Aku mohon perlindungan 


kepada Allah — KN GA AAA TA MVA (daripada menahan se- 


orang, kecuali orang yang kami temukan harta benda kami padanya) Nabi 
Yusuf dalam hal ini tidak memakai kata mencuri, demi memelihara diri dari 


perkataan dusta — HE Gika kami berbuat demikian, maka benar- ` 
— benarlah kami) yaitu jika kami menghukum selainnya — Ga (orang: 


orang yang zalim”). i , 
GEN ABI KES IR A Sa 
SA KN TE UNI NA ANAK 


80. wangi (Maka tatkala mereka berputus asa) tidak mempunyai ha- 
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rapan lagi — RAEO (dari putusan Yusuf, mereka menyendiri) berkum- 
pul menyendiri — Ka (sambil berunding dengan berbisik-bisik) lafaz najiy- 
yan adalah masdar yang maknanya boleh untuk seorang dan orang banyak, 
artinya: Sebagian dari mereka berbisik-bisik kepada sebagian yang lain. | 
21505 (Berkatalah yang tertua di antara mereka) yang umurnya paling 
besar, yaitu Rubel atau Ra-ya yang dikenal juga dengan nama Yahuta 
KALANGAN AG PA Yep (“Tidakkah kalian ketahui bahwa sesung- 
guhnya ayah kalian telah mengambil janji dari kalian) kalian telah bersum- 
pah terhadapnya — Ga (dengan nama Allah) tentang saudara kalian 
ini, yaitu Bunyamin — Kets ons (dan sebelum itu) huruf ma pada kalimat 
ini zaidah — aya 53 (kalian telah menyia-nyiakan Yusuf) tetapi 
menurut pendapat yang lain huruf ma di sini adalah masdariyah dan berke- 
dudukan menjadi mubtada, sedangkan khabarnya adalah lafaz min qablu. 


“ia 


Fee GA (Sebab itu aku tidak akan meninggalkan) tidak akan angkat kaki 
dari — AAN! (negeri ini) yaitu negeri Mesir — GI jare tes (sampai 
ayahku mengizinkan kepadaku) untuk kembali kepadanya — das c 
"(atau Allah memberi keputusan terhadapku) tentang pembebasan saudaraku 
A As (OIIE eta P , , , 
Bunyamin ini. — GH ysis (Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baik- 
nya”) yakni Yang paling adil di antara kesemuanya. 


CARA AN ANAK DE TA 

21. AA SAKTI ST Uks (Kembalilah kepada ayah 
kalian, dan katakanlah: “Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu telah 
mencuri, dan kami tiada menyaksikan) terhadapnya — Sh (melainkan 


berdasarkan apa yang telah kami ketahui) karena mereka merasa yakin sete- 
lah melihat dan menyaksikan adanya piala raja di dalam karung Bunyamin 


| mg 49 (dan sekali-kali terhadap barang yang gaib kami tidak) hal-hal 
| Aj. 


yang gaib dari kami sewaktu kami memberikan janji kepadamu — bip 
(dapat menjaganya”) seandainya kami mengetahui apa yang akan terjadi ke- 
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mudian, yaitu bahwasanya dia akan mencuri, niscaya kami tidak akan mem- 
bawanya ikut bersama kami. 


Sea BAGAN INN CA, 

82. WENGI (Dan tanyalah penduduk negeri yang kami 
berada di situ) yakni negeri Mesir, artinya kirimkanlah utusan ke negeri 
Mesir, kemudian tanyakanlah kepada penduduknya — al (dan kafilah) 
rombongan musafir — Wan yang kami datang bersamanya) mere- 
ka adalah terdiri atas kaum Kan'an — ANA (dan sesungguhnya kami 


adalah orang-orang yang benar”) di dalam perkataan kami ini. Kemudian me- 
reka kembali kepada ayah mereka dan mengatakan seperti yang diajarkan 
oleh Nabi Yusuf kepadanya. 


KAN Gp ha GBI LISA PANAS 
en ai 
83. DEK (Ya'qub berkata: “Bahkan telah menggoda) menganggap 


CA 
baik — VA al (kalian, diri kalian sendiri perbuatan buruk itu) 


kemudian kalian mengerjakan perbuatan itu lagi. Nabi Ya'qub menuduh me- 
reka seperti tuduhannya terhadap mereka mengenai peristiwa yang menimpa 


Nabi Yusuf dahulu. — (KR (Maka kesabaran yang baik itu) adalah 
kesabaranku. — Ag Gas Ula ae (Mudah-mudahan Allah menda- 

A e 33S ATTA 
tangkan mereka kepadaku) yaitu Yusuf dan saudaranya — pan) KI 
(semuanya, sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui) tentang keadaanku 
pe (lagi Mahabijaksana) di dalam perbuatan-Nya. 


SES K S ANU EGG 


84, ASS (Dan Ya'qub berpaling dari mereka) seraya tidak mela- 
deni pembicaraan mereka — AAA T (seraya berkata; “Aduhai duka ci- 
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taku) huruf alif yang terdapat pada lafaz yasafa merupakan pergantian dari 

* . , . . s kr: LIT 4 , 3 [E4 
huruf ya idafat, artinya 'aduhai alangkah sedihnya’ — a Gee 
Ar (terhadap Yusup”, dan kedua matanya menjadi putih) bagian yang hi- 
tam dari matanya tertutup oleh benda yang putih karena terlalu banyak me- 

A 

nangis — SA (karena kesedihan) terhadap Yusuf — pax 
(dan dia adalah seorang yang menahan amarah) terhadap anak-anaknya, te- 
tapi ia tidak menampakkan kemarahannya itu dan menahannya, 


EE LAE ILEN 
85. A (Mereka berkata: “Demi Allah) tiada — LA (henti-hentinya) 
terus-menerus — NAR TEA RANG (engkau masih mengingat Yu- 


suf, sehingga kamu mengidap penyakit yang amat berat) hampir binasa, kare- 
na penyakitmu yang berkepanjangan itu. Lafaz haragan berbentuk masdar 


yang maknanya dapat diartikan untuk satu orang dan lebih — ETIE x 
ENA (atau termasuk orang-orang yang binasa”) orang-orang yang akan 


mati. 


ESSA ANO DLAT 
86. (JG (Ya'qub menjawab:) terhadap anak-anaknya — KE 


(“Sesungguhnya aku mengadukan kesedihanku) yaitu kesusahan yang besar, 
yang tidak dapat ditahan lagi, sehingga orang yang bersangkutan tidak mam. 
pu lagi menahannya, lalu mengadukannya kepada orang lain — Bi 
Ad (dan kesusahanku hanya kepada Allah) bukan kepada selain-Nya, 
karena hanya Dialah yang dapat menyelesaikan pengaduanku ini — A 
GAS IG (dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kalian ke- 


tahui”), yaitu bahwasanya mimpi Yusuf itu adalah benar, dia masih tetap hi- 
dup. Kemudian ia berkata: 


KAA AIYA FI aa Sion PERAN Ga 
| | LI 
Wa 
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R Jer 


87. PARA PEDANG “Hai anak-anakku, pergilah kalian, ma- 
ka carilah berita tentang Yusuf dan saudara sekandungnya) artinya carilah 
berita tentang keduanya — PA (dan jangan kalian berputus asa) putus 

t 4a , - HAN 
harapan — Pi WA (dari rahmat Allah) dari rahmat-Nya. — CAN 
GANGA TA (Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 


Allah, melainkan kaum yang kafir”). Lalu mereka berangkat menuju ke negeri 
Mesir. 


EU LA Sak PN ENG TA 


Oaar N RA , Pe at 
CNG NO 
5 2 
88. KN jar MABES (Maka ketika mereka masuk 
ke tempat Yusuf, mereka berkata: “Hai Al-Aziz, kami dan keluarga kami di- 
timpa kesengsaraan) yakni kelaparan — La PENS: 9 (dan kami da- 


tang membawa barang-barang yang tak berharga) artinya barang-barang yang . 
buruk: setiap orang yang melihatnya pasti akan menolaknya karena mutunya 
sangat rendah. Disebutkan bahwa barang-barang tersebut berupa dirham-dir- 


ham palsu atau barang-barang lainnya — si (maka sempurnakanlah) ge- 
napkanlah — KE (sukatan untuk kami, dan bersedekahlah 
kepada kami) bertoleransilah terhadap kami, sekalipun barang-barang kami 
rendah mutunya — GIA LA (sesungguhnya Allah memberi ba- 


lasan kepada orang-orang yang bersedekah”) artinya Allah memberi mereka 
pahala. Akhirnya Nabi Yusuf merasa belas kasihan terhadap mereka, dan 
timbullah rasa sayangnya. Kemudian Nabi Yusuf berbicara secara terus te- 
rang terhadap mereka untuk menyingkapkan tabir antara dirinya dan mere- 
ka. f 


as Kk AHAA Ara Adan 
89. W (Berkatalah Yusuf:) kepada mereka dengan nada mencela 


MAN PA (apakah kalian mengetahui kejelekan apa yang telah 
kalian lakukan terhadap Yusuf) yaitu dengan memukulinya dan menjualnya 
serta hal-hal lainnya yang menyakitkan — Pa (dan saudaranya) yakni 


Aa 


926 12. SURAT YUSUF JUZ 13 


penekanan kalian terhadapnya sesudah ia terpisah dari saudaranya 
Cena (ketika kalian tidak mengetahui akibat perbuatan kalian itu") 
akibat perbuatan kalian terhadap Nabi Yusuf. 


MI DIP KA UN ALI KA 39 Meat FI, IOI AIRAA P 
NO EP ENEA T Lang GR SENJA AH 
ha AA aa 

3 AELE EEN 

a MAN 

90. nm (Mereka berkata:) sesudah mengetahuinya, ketika mereka mulai 
meneliti dan memperhatikan secara saksama tingkah laku raja — dis 


; PONPES 7 
(“Apakah kamu ini) dapat dibaca a-innaka dan ayinnaka — K A 23 D CN 


GAN é fias CD (benar-benar Yusuf?” Yusuf menjawab: “Akulah Yusuf, 
dan ini saudaraku. Sesungguhnya telah mendapat karunia) telah memperoleh 
nikmat — (SAN (kami dari Allah) sehingga kami dapat berkumpul. — 4S 
Gp (Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa) merasa takut kepada 
Allah — a (dan bersabar) atas apa yang menimpa dirinya — AGY 
EEA) an (maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala 


orang-orang yang berbuat baik”) di dalam ungkapan ini terkandung pengerti- 
an meletakkan isim zahir pada tempat isim mudmar. 


pi Ca AR TAS NG 

91. TA Ore (Mereka berkata: “Demi Allah, sesungguhnya telah 
melebihkan kamu) telah mengutamakan kamu — Kakan (Allah atas kami) 
dengan memperoleh kerajaan dan nikmat-nikmat lainnya — ols (dan se- 
sungguhnya) huruf in di sini adalah bentuk takhfif dari inna, artinya sesung- 
guhnya — a a (kami adalah orang-orang yang bersalah") yakni 


orang-orang yang berdosa disebabkan kami telah merendahkanmu. 


IQ PE, 03 aan 
Sena Ga KUA RAN NIS 
roe aa ea 
92. Ka ANE (Yusuf berkata: “Tidak ada cercaan) tidak ada celaan 


p 
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, | 

ANG (terhadap kalian pada hari ini) kata hari ini secara khusus disebut- 

kan, sebab celaan pasti terjadi di dalamnya. Tetapi pengertiannya menun- 

jukkan bahwa selainnya lebih utama lagi untuk tidak mendapatkan cer- 
pAr aa 


da 
caan — Se RIEN aan (mudah-mudahan Allah mengampuni 
kalian, dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang”). Lalu 
Nabi Yusuf menanyakan kepada mereka tentang keadaan ayahnya. Mereka 
menjawab bahwa matanya telah rabun dan tidak dapat melihat dengan jelas 
lagi. Kemudian Nabi Yusuf berkata kepada mereka: 


ppa rar ena a 0 Kpn syi A IAN 9 25 
VAENE Due EAE EAT A IR 
Ar a apa? . P ; i 

93. lha naas inas) (“Pergilah kalian dengan membawa baju gamisku 

ini) yaitu baju gamis Nabi Ibrahim yang dipakainya sewaktu ia dicampakkan 
ke dalam api. Baju tersebut dikalungkan oleh Nabi Yusuf sewaktu ia berada 
di dalam sumur. Baju tersebut dari surga, Malaikat Jibril memerintahkan 
Nabi Yusuf supaya mengirimkannya kepada ayahnya, seraya berkata: ”Se- 
sungguhnya pada baju itu terdapat bau surga, dan tidak sekali-kali ia diusap- 
kan kepada orang yang sakit, melainkan orang sakit itu akan sembuh dengan 

3. 
seketika — ska A3 (lalu letakkanlah dia ke wajah ayahku, 
f! r 


nanti ia akan) menjadi — Geri KL asia wa (melihat kembali, dan 
bawalah keluarga kalian semuanya kepadaku”). 


NAN EAEE DA, IMAN Kenny 

ONTO YP Leg INES BL UE aa 29 

94. Hal 6428693 (Tatkala kafilah itu telah keluar) dari negeri Mesir 

MUG (berkata ayah mereka:) kepada anak-anak dan cucu-cucunya yang 
199903 3 


ada bersamanya — Awg 7U. SVESTAN (Sesungguhnya aku mencium bau Yu- 


suf) bau itu tercium oleh Nabi Ya'qub karena dibawa oleh angin berkat keku- 
asaan Allah, dari jarak perjalanan tiga hari, atau delapan hari atau lebih dari 


itu — BEI (sekiranya kalian tidak menuduhku sebagai orang yang le- 


mah akalnya”) niscaya kalian akan membenarkan aku. 
PN ee 
95. AA (Keluarganya berkata:) kepadanya — Derai 
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(“Demi Allah, sesungguhnya engkau masih dalam kekeliruanmu) kesalahanmu 
AI (yang dahulu) disebabkan kecintaanmu yang berlebihan terhadap 


Yusuf, dan harapanmu yang selalu tak padam untuk bersua kembali dengan- 
nya, sekalipun sudah lama masanya. 


WAE EA LING Tri SI des KAN KAN KI 
—P PPP 
96. CAG (Tatkala) huruf an di sini adalah zaidah — PENAK de 


lah tiba pembawa kabar gembira) yaitu Yahuża dengan membawa baju gamis 
Nabi Yusuf. Dahulu dialah yang membawa baju darah Nabi Yusuf, maka kali 
ini ia bermaksud untuk membuat bahagia ayahnya, sebagai ganti dari perbu- 


atannya dahulu yang membuatnya sedih — Ai (maka diletakkannya baju 
gamis itu) ditaruhnya baju gamis itu — Ken (ke wajah Ya'gub, 
lalu kembalilah) sehat seperti semula — Gel DI Tai 
EA) (dapat melihat. Berkata Ya'gub: “Tidakkah aku katakan kepa- 


da kalian bahwa aku mengetahui dari Allah apa yang kalian tidak mengeta- 
huinya”). | : 


Sen Gesta ie 
97. Ge BU akar (Mereka berkata: “Wahai ayah kami, 


mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang bersalah”). 


2 Ch AN Or Da EUR PER 
Saka Deal MO ia Gro 
Kata ni Hi a a 
3 


98. D RAN 2 S3 Kg MEN Gs (Ya'qub berkata: “Aku akan 
memohonkan ampun bagi kalian kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dialah 
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”) Nabi Ya'gub mengakhirkan 
atau menangguhkan doanya itu sampai dengan waktu sahur, dimaksudkan 
supaya lebih dekat untuk diperkenankan. Atau doanya itu ia tangguhkan 
sampai dengan malam Jumat. Kemudian mereka semua berangkat menuju 
negeri Mesir, dan Nabi Yusuf beserta pembesar-pembesar negeri Mesir lain- 
nya keluar untuk menjemput kedatangan mereka. 
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B3 T 3, Da A 329 bia Kuta 
ata SENIN AAN SI Seng ARA 

99. La dadar (Maka fotka, mereka masuk ke tempat Yusuf) 
yaitu ke kemah Nabi Yusuf — Pu Si (Yusuf merangkul) memeluk 
AM (ibu bapaknya) kedua orang tuanya, atau bapak a P 
AK 89 (dan dia berkata:) kepada mereka — Ge MA AL GEA UNA 


(“Masuklah kalian ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman”) lalu 
mereka memasuki negeri Mesir, lalu Nabi Yusuf duduk di atas singgasana- 
nya. 


Wii Wb Ara OUR Bh AI 
GE ENI NN D £ rai 
AA hag 


100. duselas)9 (Dan ia menaikkan kedua ibu bapaknya) yakni Yusuf 
mendudukkan kedua orang tuanya sejajar dengannya — SAI Oo (ke atas 
singgasananya) tempat duduknya — 38 (dan mereka merebahkan diri) 
yakni kedua orang tuanya dan semua saudara-saudaranya — ISA FAN (ke- 


pada Yusuf seraya bersujud) yang dimaksud adalah sujud dengan aan 
kukkan badan, bukannya sujud dalam arti kata meletakkan kening; sara itu 


merupakan penghormatan yang berlaku pada Nut ani SE 
BSA Arar CA ENAA TAg Sea KA (Dan D Yusuf 


“Wahai ayahku, inilah takwil mimpiku yang dahulu itu, sesungguhnya Tu- 
hanku telah menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah ber- 


buat baik kepadaku) terhadap diriku — yap a E KEK (ketika Dia 
membebaskan aku dari penjara) Nabi Yusuf tidak menyinggung masalah su- 
mur, hal ini sengaja ia lakukan demi menghormati saudara-saudaranya supa- 
ya mereka tidak malu — Ne 7 KA (dan ketika membawa kalian 
dari dusun padang pasir) dari kampung padang pasir — Ki (sete- 


lah dirusak) dikacaukan — Kedak ENTE ee EEA Pem UA 


TA 
KAKI (oleh setan hubungan antara aku dan D aan Sesung- 
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Luhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguh- 
nya Dialah Yang Maha Mengetahui) tentang makhluk-Nya — ag Qagi 


Mahabijaksana) di dalam pekerjaan-Nya. Kemudian ayah Nabi Yusuf (Ya'gub) 
bermukim bersama Yusuf selama dua puluh empat tahun atau tujuh belas ta- 
hun. Disebutkan bahwa masa perpisahan mereka delapan belas tahun lama- 
nya, atau empat puluh tahun, atau delapan puluh tahun. Kemudian Nabi 
Ya'gub menjelang ajalnya: sebelum itu ia berwasiat kepada Nabi Yusuf supa- 
ya ia dikebumikan di dekat ayahnya, yaitu Nabi Ishag. Lalu Nabi Yusuf mem- 
bawa jenazah ayahnya ke tempat yang diisyaratkannya dalam wasiat, dan 
mengebumikannya di tempat tersebut. Setelah itu Nabi Yusuf kembali ke ne- 
geri Mesir, dan ia tinggal di negeri itu sesudah Nabi Ya'gub meninggal dunia 
selama dua puluh tiga tahun. Ketika urusannya telah sempurna, kemudian ia 
mengetahui bahwa dirinya tidak akan abadi dalam keadaan demikian, lalu 
hatinya menginginkan agar ia hijrah ke kerajaan yang abadi, yakni akhirat. 
Untuk itu ia berkata seraya berdoa: 


Ca ENG AOAN EANA ENA 
PAN ODN a a A E E 


PEE) 2.5 elp, 23 se PU yh 
KE mk AE LA EL TN 
D A Tol 
101. sa dana (Ya Tuhanku, sesung- 
guhnya engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan, dan te- 
lah mengajarkan kepadaku sebagian takbir mimpi) takwil-takwil mimpi 


56 (Ya Tuhan, Pencipta) Yang menjadikan — ee ON ea) Ala- 
ngit dan bumi, Engkaulah pelindungku) Yang mengatur kebaikanku — Å 


OO TE AICTE AEAT) (di dunia dan di akhirat, wafatkan- 


lah aku dalam keadaan Islam dan kumpulkanlah aku dengan orang-orang 
yang saleh) di antara bapak moyangku. Maka setelah ia berdoa, ia hidup ha- 
nya seminggu atau lebih dari seminggu. Kemudian ia wafat, pada saat itu 
usianya telah mencapai seratus dua puluh tahun. Lalu semua orang Mesir 
mengiringkan jenazahnya sampai ke tempat kuburannya; mereka meletakkan 
jenazah Nabi Yusuf di dalam sebuah tabelah yang terbuat dari marmer, dan 
mereka mengebumikannya di tempat yang terletak di antara kedua tepi Su- 
. ngai Nil, dimaksud supaya keberkahan terlimpahkan kepada kedua tepi Su- 
ngai Nil. Mahasuci Allah yang tiada akhir bagi kerajaan-Nya. 


z5 Pd ... DAR pt At 2 r ka tt, 
SOAL ARA MAA AN Oia GA a 
Ena —wwE 
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102. ai (Demikian itu) hal yang telah disebutkan itu menyangkut kisah 
tentang Nabi Yusuf — EEK Gi GP (diantara berita-berita yang gaib) ah 
sah-kisah yang tidak diketahui olehmu,hai Muhammad, sebelumnya — A 5 

PENEAN EU (yang Kami wahyukan kepadamu; padahal kamu tidak 

` berada pada sisi mereka) yang dimaksud adalah saudara-saudara Nabi Yusuf 
ANA a Gara 3 (ketika mereka memutuskan rencananya) untuk berbuat 

| D terhadap Nabi Yusuf yaitu memasukkannya ke dalam sumur — am 
DIK (dan mereka sedang mengatur tipu daya) terhadap Nabi Yusuf. Arti- 


nya engkau tidak hadir bersama mereka, yang karenanya engkau dapat me- 
ngetahui kisah mereka, lalu engkau menceritakannya. Sesungguhnya : hal ini 
dapati kamu ketahui hanya melalui wahyu. 


BA ANK 


103. ena (Dan tiadalah sebagian besar manusia) yang dimaksud 
adalah penduduk kota Mekah — A 89 (walaupun kamu sangat meng- 
inginkannya) menginginkan mereka supaya mau beriman — Ga (akan 


beriman). 


104. AES (Dan kamu sekali-kali tidak meminta kepada mereka 


atas seruanmu) yakni Al-Qur'an — HA (suatu upah pun) yang kamu 
ambil sebagai imbalannya. — È} (Tidak lain) — sA (ia) yakni Al-Qur'an 
Pee 


PSI (hanyalah pengajaran) nasihat — « | (bagi semesta alam). 


Sa DISIA g SARA Mag SN # “3 
SAE GR SN IE 3 
a 
105. 263 (Dan banyak sekali) sudah berapa banyak — Kio (tanda- 


21139, 


tanda) yang menunjukkan keesaan Allah — para BR AN Yis su. Ak AÅ (di 


langit dan di bumi yang mereka melaluinya) artinya mereka menyaksikannya 
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93 


AJE TAAT (sedangkan mereka berpaling darinya) tidak mau memi- 
kirkan tentangnya. 


BA SAN PER HAERA 
AA A ERGS 
106. P FASA (Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman 


kepada Allah) mereka tidak mau mengakui bahwa Allah adalah Yang Mencip- 


takan dan Yang Memberi Rezeki — gft FES) (melainkan dalam keada- 


an mempersekutukan) Allah, melalui penyembahan mereka kepada berhala- . 
berhala. Oleh karenanya mereka mengatakan di dalam seruan-seruan mere- 
ka: “Kupenuhi seruan-Mu; tiada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu yang bagi- 
Mu. Kamu memilikinya, tetapi dia tidak memiliki”. Yang mereka maksud 
adalah berhala-berhala yang mereka sembah itu. 


PETTE RARR ARATA saligan 1 AA s vf y g sr Tea ea ud 
WAEN IA Aang ALA 3S ab nie Sea A Ci EA 

107. KG PE ERE (Apakah mereka merasa aman dari kedatang- 

an Perbalanan) yang meliputi mereka semuanya — ya dg A we Be 
den (berupa siksa Allah, atau kedatangan kiamat kepada mereka seca- 
ra mendadak) secara tiba-tiba — GAN 209 (sedang mereka tidak menya- 


darinya?) sebelumnya akan kedatangan hari kiamat itu. 


3 19), WAT 4 OI Pa PH CA al PB antena 1 
AAA E MEI manga 
108. Jó (Katakanlah) kepada mereka — Dana (“Inilah jalan- 
ku) pengertian jalan di sini dijelaskan oleh firman berikutnya, yaitu: 
ága (aku mengajak kepada) agama — ia ds “0 (Allah dengan 
A Ara 
hujjah yang nyata) hujjah yang jelas lagi gamblang — KAA (yaitu 


aku dan orang-orang yang mengikutiku) orang-orang yang beriman kepadaku. 
Lafaz man di'atafkan kepada lafaz ang yang berkedudukan menjadi mubtada 
PETA 


dari khabar yang disebutkan sebelumnya. — Pt yes (Mahasuci Allah) 
kalimat ini dimaksud menyucikan Allah dari semua jenis sekutu — Tas 
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Gee ot Da K ; : ppn ; 
EEEN y| (dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik") kali- 


mat ini termasuk ke dalam rangkaian keterangan dari lafaz sabili di atas. 


DA P3 e Lag? an BL Stag 3 ah 
KE ENI PE II 
LA Ae Akh “NI 3 79, 
ENG AN EA baba TING IS 
- a> ”- » 

109, FN NAS Sada us (Kami tidak mengutus sebelum ka- 
mu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu) dan menurut suatu 
qiraat dibaca yuha, artinya yang diberikan wahyu — pE (kepada mereka) 
bukannya malaikat — GAT (di antaranya penduduk negeri) yakni pen- 


duduk kota-kota, sebab penduduk kota itu lebih mengetahui dan lebih pe- 
nyantun, berbeda halnya dengan penduduk kampung yang terkenal dengan 


ra 
kekasaran sikap mereka dan kebodohannya itu. — Ban (Maka tidak- 


MA 


kah mereka bepergian) yang dimaksud adalah penduduk Mekah — Si 
Pa, CINA RIS (di muka bumilalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang sebelum mereka) akibat dari perbuatan mereka yang 
mendustakan rasul-rasul mereka, yaitu mereka dibinasakan — | I 
HES (dan sesungguhnya kampung akhirat) yakni surga Allah — | Les 
BAN lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa) kepada Allah. 
SEGI (Maka tidakkah kalian memikirkannya?) hai penduduk Mekah, la- 


“lu kalian menjadi beriman karenanya. Lafaz ta'giluna dapat pula dibaca 
y@giluna yang artinya: Apakah mereka tidak memikirkannya? 


say 


Fata ug 
110. a (Sehingga) lafaz hatta menunjukkan makna batas atau limit 


waktu dari pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: “Kami tidak 
mengutus sebelum kalian, melainkan seorang laki-laki ...” Artinya: Maka 
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.. | P 
Allah menangguhkan pertolongan-Nya terhadap mereka hingga — KI 
CAS (bila merasa putus asa) putus harapan — F 39 Aa (para ra- 
LI, 
sul itu dan mereka telah meyakini) para rasul itu merasa yakin — NC 


. 3 
Pacen (bahwasanya mereka benar-benar telah didustakan) sungguh-sung- 


guh didustakan sehingga mereka tidak dapat diharapkan lagi untuk beriman; 
makna ini dibaca kuzzibu. Bila dibaca kuzibu tanpa memakai tasydid, arti- 
nya umat-umat tersebut merasa yakin bahwa para rasul telah mengingkari 
ancaman yang telah mereka berikan kepadanya, yaitu mendapat pertolongan 


dari Allah — Fu JA (maka datanglah pertolongan Kami kepada 
mereka, lalu Kami selamatkan) dibaca dengan memakai dua huruf nun yang 
pertama dibaca takhfif, sedangkan yang kedua dibaca tasydid, atau dibaca 
nujjiya menjadi fi'i! madi — kt Beng Esta (orang-orang yang Kami ke- 
hendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami) azab Kami — SI 
Ga (dari orang-orang yang berdosa) yakni orang-orang musyrik. 


aE gard 3 


E aas TN Oni 


111. Ke (Sesungguhnya pada kisah mereka itu terdapat) 
yang dimaksud adalah kisah-kisah para rasul — PAR (penga- 


jaran bagi orang-orang yang mempunyai akal) orang-orang yang berakal. 


KAZAL 
EAA (Ini bukanlah) Al-Qur'an ini bukanlah — (£ FSAA (cerita yang 
Ad DA 
dibuat-buat) sengaja dibuat-buat — 33 (akan tetapi) tetapi — E7 S 
REZA $ ; 
KRNS {membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya) kitab-kitab yang 
diturunkan sebelum Al-Quran — E (dan menjelaskan} menerang- | 


4 
bn 14 <% 2 (segala sesuatu) yang diperlukan dalam agama — AS 


. PETA 
(dan sebagai petunjuk) dari kesesatan — EA PEN (dan rahmat 


bagi kaum yang beriman) mereka disebutkan secara khusus dalam ayat ini, 
mengingat hanya mereka sajalah yang dapat mengambil manfaat Al-Qur'an, 
bukan orang-orang selain mereka. 
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ASBABUN NUZUL 
SURAT YUSUF 


1 TORE 1- P) 
KAT La 
Dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Imam Hakim telah meriwayatkan sebuah hadis, demikian pula imam-imam 
lainnya, melalui Sa'ad ibnu Abu Waggas yang telah menceritakan bahwasa- 
nya Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi SAW. selama beberapa waktu, kemu- 
dian Nabi SAW. membacakannya kepada mereka (para sahabat) selama bebe- 
rapa masa. Lalu mereka berkata: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak 
pernah bercerita tentang kisah-kisah kepada kami?” Lalu Allah SWT. menu- 
runkan firman-Nya: “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik." 
(Q.S. 39 Az-Zumar, 23). 
Akan tetapi, menurut hadis yang diketengahkan oleh Imam Ibnu Abu Hatim 
ditambahkan, maka para sahabat berkata: “Wahai Rasulullah, sudilah kira- 
nya engkau menyebutkan kisah-kisah kepada kami”. Lalu Allah SWT. menu- 
runkan firman-Nya:” Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang ber- 
iman untuk tunduk hati ...” (Q.S. 57 Al-Hadid, 16). 

Imam Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas 
r.a. yang telah menceritakan bahwa para sahabat berkata kepada Rasulullah 
SAW.: “Wahai Rasulullah, sudikah engkau menceritakan tentang kisah-kisah 
kepada kami?”, Lalu Allah menurunkan firman-Nya: “Kami menceritakan ke- 
padamu kisah yang paling baik ...” (Q.S. 12 Yusuf, 3). 

Ibnu Murdawsih telah mengetengahkan pula hadis yang serupa, dengan 
mengambil jalur periwayatan yang bersumber dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a. 
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13. SURAT AR-RA'D 
(GURUH) 


Makkiyyah, 43 atau 44, atau 45, atau 46 ayat 
kecuali ayat 31 dan 43, Madaniyyah. 
Ada yang mengatakan bahwa surat ini Madaniyyah 
kecuali ayat 31 dan 32, Makkiyyah 


pa 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


PER AU KA AIA Cat Kat Wadi TH Ara IN AL 
KANAN ANG 
L pa (Alif Lam Mim Rū) hanya Allah-lah yang mengetahui maksud- 
nya. — ak (Ini adalah) ayat-ayat ini — Hi (sebagian dari Al-Ki- 
tab) yakni Al-Qur'an; idafat mengandung makna min, yaitu bermakna sebagi- | 


4 AA 
an. — Kedai (Dan kitab yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu itu) maksudnya Al-Qur'an. Kalimat ayat ini berkedudukan menjadi 


mubtada, sedangkan khabarnya ialah — & (adalah benar) tiada keraguan 
di dal WES (ak ; kebanyak ia) yakni 

i dalamnya — (Y TOP $ (akan tetapi kebanyakan manusia) yakni 
penduduk kota Mekah — GEN (tidak beriman) bahwasanya Al-Qur'an 
itu dari sisi Allah SWT. 


ADA Pa ot AAL AE y INA AA R NANGA Ta GNI 
CAE KA SEE EE SANGS e HA GA 
j Sa am af j HAN anha E LE, Ea Pd 
SA O SI NA AINI 

A x Td A A 
2. SEN NO (Allah-lah Yang meninggikan langit 
tanpa tiang sebagaimana yang kalian lihat) lafaz 'amad merupakan bentuk 


jamak dari kata tunggal 'imad, yang artinya tiang penyangga. Dan memang 
sebagaimana yang terlihat, langit itu tidak mempunyai tiang penyangga 


ANA 
JA IS (kemudian Dia berkuasa di atas Arasy) dalam arti ka- 


ta kekuasaan yang layak bagi keagungan-Nya — pn (dan menundukkan) 
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| menjinakkan — A Gu (matahari dan bulan. Masing-masing) dari 
matahari dan bulan itu — (aya (beredar) pada garis edarnya — AS 

AL (hingga waktu yang ditentukan) yaitu hari kiamat. — PAN (Allah 
mengatur semua urusan) yakni memutuskan semua perkara kerajaan-Nya 
A (menjelaskan) menerangkan — gÝ (tanda-tanda) yang menunjukkan 
akan kekuasaan-Nya — X3 (supaya kalian) hai penduduk kota Mekah 
Pera (terhadap hari pertemuan dengan Tuhan kalian) melalui hari ber- 
bangkit — Gas (meyakininya). 


Kei a a PITA Is 
SEA SINIS 
3. SENA (Dan Dialah Yang membentangkan) menghamparkan 
DN bumi dan menjadikan) membuat — Ga (gunung-gu- 
nung padanya) gunung-gunung yang kokoh — IR Koe Kak 
ER (dan sungai-sungai. Dan menjadikan padanya semua buah- 
buahan berpasang-pasangan) dari setiap jenis yang ada — SR (Allah 
menutupkan) menutup — Odi (malam) dengan kegelapannya — pa 
Jä (kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu) dalam hal 
yang telah disebutkan itu — EN (terdapat tanda-tanda) bukti-bukti yang 
menunjukkan akan keesaan Allah SWT. — ai (bagi kaum yang 
memikirkan) tentang ciptaan Allah. 


Jeo KA US II LAS DAN ENG 
ANA PGE EGKS ol 


4. APA TKA (Dan di bumi terdapat bagian-bagian) berbagai macam 


bat 
Jua 


daerah — ah A (yang berdampingan) yang saling berdekatan; di antara- 
nya ada yang subur dan ada yang tandus; di antaranya lagi ada yang keku- 
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rangan air dan yang banyak airnya, hal ini merupakan bukti-bukti yang me- 
nunjukkan kepada kekuasaan-Nya — si (dan kebun-kebun) ladang-ladang 
a Cg (anggur, tanam-tanaman) dibaca rafa', yaitu zar'un, karena 
di'atafkan kepada lafaz jannatun. Kalau dibaca jar yaitu zar'in, di'atafkan ke- 
pada lafaz a'nabin, demikian pula firman-Nya: — DARA (dan pohon 
kurma yang bercabang) lafaz sinwanun adalah bentuk jamak dari kata tung- 
gal sinwun, artinya pohon kurma yang banyak cabangnya — BA 
(dan yang tidak bercabang) pohon kurma yang tidak banyak cabangnya 
Ja (disirami) kalau dibaca tusga artinya kebun-kebun dan pohon-pohon 
yang ada padanya disirami. Dan kalau dibaca yusga artinya hal tersebut disi- 
rami — PESAN ky (dengan air yang sama. Kami melebihkan) dapat 
dibaca nufaddilu dan yufaddilu — Kedua (sebagian tanam- 
tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya) dapat dibaca ukuli dan 


ukli, artinya dalam hal rasa, yaitu ada yang manis dan ada yang masam. Hal 
ini merupakan tanda yang menunjukkan kepada kekuasaan Allah SWT. 


A 
i WHH (Sesungguhnya pada yang demikian itu) dalam hal tersebut 
AA A a ; : P 3 i 
. y (terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir) yaitu bagi 


orang-orang yang mau memikirkannya. 


r PES PTO aan Ta 83. A13 v3 Td G Tart aAa s 
SI ENAA In JAE a RS 
. Pa G7” BIL AP, 2 3 DA A A Yan, 2 
BIG AJA aE AES 
o 
5. daa (Dan jika kamu merasa heran) hai Muhammad, tentang pen- 
dustaan yang dilakukan oleh orang-orang kafir terhadap dirimu — maka 
yang patut mengherankan) lebih berhak untuk ditakjubi — 2 (adalah 
ucapan mereka) orang-orang yang mengingkari adanya hari berbangkit — ls 
A uA ; ; Anna 
Jne EK (“Apabila kami telah menjadi tanah, apakah Kami se- 
sungguhnya akan menjadi makhluk yang baru?”). Karena sesungguhnya Zat 
yang mampu menciptakan makhluk dan hal-hal yang telah disebutkan tadi 


yang tanpa tandingan, mampu pula untuk mengembalikan mereka menjadi 
hidup kembali. Sehubungan dengan kedua huruf hamzah pada dua tempat 
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dalam ayat ini, yaitu a-iZa dan a-inna dengan menyebutkan secara jelas ke- 
duanya. Dapat pula dibaca secara nyata pada yang pertama, sedangkan pada 
yang kedua diringankan, kemudian dimasukkan huruf alif di antara kedua- 
nya, sebagaimana boleh pula huruf alif tidak dimasukkan. Tetapi menurut 
suatu giraat, pada tempat yang pertama memakai huruf istifham sehingga 
menjadi a-iZa, sedangkan pada yang kedua dibaca dalam bentuk kalimat 
berita sehingga bacaannya menjadi inna lafi khalgin jadid. Dan menurut 
giraat yang lainnya lagi dibaca secara kebalikannya, sehingga menjadi iza 


kunna turaban a-inna lafi khalgin jadid — Kia SSI | 
KAH) FESI OT TEENS TETAN (orang-orang itulah yang 


kafir kepada Tuhan merekg dan orang-orang itulah yang diletakkan belenggu 
di lehernya: mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya). 


Ana at 


6. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan permintaan mereka yang meng- 
inginkan disegerakannya azab: mereka kemukakan hal ini dengan nada 


mengejek. ~- aa FG (Mereka meminta kepadamu supaya disege- ` 
rakan datangnya-keburukan) yakni azab — KAN (sebelum mereka me- 


DA 
minta kebaikan) rahmat — KA A AN (padahal telah terjadi 


bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka) lafaz masulat merupakan 
bentuk jamak dari kata tunggal al-maslah dengan wazan as-samrah, artinya 
siksaan-siksaan yang telah menimpa orang-orang seperti mereka dari kalang- 
an orang-orang yang mendustakan. Mengapa mereka tidak mengambil 


: . Pi EU PA 
pengajaran darinya? —- KA Š PAR Cr $ s (Dan sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan yang luas bagi manusia sekali- 
pun) walaupun — ad (mereka zalim) dan jika tidak demikian, niscaya tidak 
akan tersisa di permukaan bumi ini makhluk yang melata di atasnya. — OK 
PI CR, 2 

ús Oni er 1) (Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras sik- 
saan-Nya) terhadap orang-orang yang durhaka kepada-Nya. 


LB NASI AKI NS NU 
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7. Yg Pra Ok, (Orang-orang yang kafir berkata: “Mengapa tidak) 
Pura (diturunkan kepadanya) yakni kepada Muhammad — Gea 
49 (suatu tanda dari Tuhannya?”) yakni mukjizat, seperti tongkat dan ta 
ngan Nabi Musa, dan seperti unta Nabi Saleh. Maka Allah berfirman: 
KASI (Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan) 
juru peringat bagi orang-orang yang kafir, dan tugasmu bukanlah untuk men- 
datangkan mukjizat-mukjizat — Nan (dan bagi tiap-tiap kaum ada 


orang yang memberi petunjuk) seorang nabi yang mengajak mereka untuk me- 
nyembah Tuhan mereka dengan membawa mukjizat-mukjizat yang telah di- 
berikan oleh-Nya, bukannya mukjizat-mukjizat seperti apa yang orang-orang 
kafir minta. 


Sepi KPS KMI SIGN OAT 

8. PK Ta BATAN (Allah mengetahui apa yang dikandung oleh se- 
tiap perempuan) apakah ia laki-laki atau perempuan, dan apakah kandungan 
itu berisi satu atau kembar dan lain sebagainya — Casa (dan apa yang 
kurang sempurna) kekurangan — AI (dari kandungan rahim) tentang 
masa kandungan = 133 (dan apa yang lebih) dari masa kandungan 
itu, — 4 A NS Ka A SA (Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukuran- 


nya) menurut kadar dan ukuran yang tidak berlebihan. 


P 4 Pa r , 
@ M SA Š i53 4 4 D A A 
9. PAARE) pe (Yang mengetahui semua yang gaib dan yang tam- 
A 
pak) hal-hal yang gaib dan hal-hal yang kelihatan — pN (Yang Mahabe- 
sar) Mahaagung — Ja lagi Mahatinggi) di atas semua makhluk-Nya 


dengan cara paksa; lafaz al-muta'al dapat pula dibaca al-muta'gliy dengan 
memakai huruf ya di akhirnya. . 


STAUN BALA A3 Ay ON AENA 
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10. Kaka (Sama saja di antara kalian) menurut ilmu Allah SWT. 
Pa er L GAL cad pap Aa (siapa yang merahasiakan ucapannya, 
dan siapa yang san terang, dan siapa yang bersembunyi) menyembunyikan 
dirinya— Jak (di malam hari) di dalam kegelapannya — bari (dan 


yang berjalan) yang tampak kepergiannya di dalam perjalanannya — KE (di 
siang hari). 


Pane 122 14 


BN Pe Kas ai EDW ENY BN BELI NS ATEA INA 
erin MI GA pak AI SITI ea, 

11. AI (Baginya) manusia — bana (ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran) para malaikat yang bertugas menguntitnya — ws 
AN É (di muka) di hadapannya — Pr (dan di belakangnya) dari be- 
lakangnya — A pi PNS s & (mereka menjaganya atas perintah Allah) ber- 
dasarkan perintah Allah, jaa gangguan jin dan makhluk-makhluk lain- 
nya. — su KANANG, (Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 

rcar kaum) artinya Dia tidak mencabut dari mereka nikmat-Nya — Ke | 
MA KUE (sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri me- 
eka sendiri) dari keadaan yang baik dengan melakukan perbuatan durhaka. 
| TEMAN Anik | S3 à (Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
suatu kaum) yakni menimpakan azab — sj 5 NG (maka tak ada yang dapat 
menolaknya) dari siksaan-siksaan tersebut, juga dari hal-hal lainnya yang te- 
lah dipastikan-Nya — ena (dan sekali-kali tak- ada bagi mereka) bagi 
orang-orang yang telah dikehendaki keburukan oleh Allah — R33 (sela- 
in Dia) selain Allah sendiri — Ho (seorang penolong pun) yang dapat 


mencegah datangnya azab Allah terhadap mereka. Huruf min di sini adalah 
zaidah. 


SI AG MAA sal 


12, ega YA NES (Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat 


kepada kalian untuk menimbulkan ketakutan) terhadap orang-orang yang se- 
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dang musafir disebabkan suara halilintar — An 2 (dan harapan) bagi orang 
2 

yang bermukim terhadap turunnya hujan — Ki (dan Dia mengadakan) 

menciptakan — das ASI (awan yang tebal) karena mengandung air hu- 


jan. 


IA Yan SEM s3 IRA RN a320 AI 3 AT L rI Sga ce TA 
TA PA a GN 33 As e IA yA ASNS 
aa ep RE 
BM NI LE NK, P3 
Vs GG 

7 wr? . . . . P . 

13. San (Dan guruh itu bertasbih) yaitu malaikat yang diserahi tu- 
gas untuk menggiring mendung seraya — yua (memuji Allah) artinya ia se- 
lalu mengucapkan kalimat subhanallah wa bihamdihi' — s (dan)demikian pu- 

A, 
la bertasbih — aá r A (para malaikat karena takut kepada-Nya) ke- 
“AU SI .7. P È 
pada Allah — GA 4 (dan Allah melepaskan halilintar) yaitu api 
yang keluar dari mendung — BERTUAH lalu menimpakannya kepa- 


da siapa yang Dia kehendaki) kemudian halilintar itu membakarnya. Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan seorang laki-laki yang Nabi SAW. mengutus 
seseorang untuk menyerunya menyembah Allah. Tetapi laki-laki itu menja- 
wab: “Siapakah utusan Allah itu, dan siapakah Allah itu, apakah ia dari emas 
atau dari perak, atau dari tembaga?” Ketika itu juga turunlah halilintar me- 


nyambarnya, sehingga pecah berantakan tulang batok kepalanya — 2 (dan 
mereka) brang-orang kafir — Kane. (berbantah-bantahan) selalu membantah 
Nabi SAW. — JENYENSIII (tentang Allah, dan Dialah Tuhan 
Yang Mahakeras siksa-Nya) Mahakuat atau Mahakeras azab-Nya. 


5 2. PERTE ATARE 3 aa ra adar nda 
Aa EPSA STO ENN E 


OIL In sasas 
E 


r E? 
14. Y (Hanya bagi Dia) bagi Allah SWT. — 13865 (doa yang benar) 


artinya kalimat-Nya, yaitu kalimat IG ilaha illallah: Tiada Tuhan selain 
PRP ar ra 


“Á 
Allah. — BEAN (Dan berhala-berhala yang mereka seru) dapat dibaca 
yaduna dan tad'una, artinya yang mereka sembah — HO (selain Dia) 


JUZ 13 13. SURAT AR-RA'D (GURUH) 943 


yakni selain dari Allah, yaitu berhala-berhala — KK AAN (tidak 
dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka) yakni sesuatu dari hal-hal 
yang mereka pinta — Í (melainkan) berkenaan — bg (yang mirip 
dengan orang yang membukakan) artinya perihalnya sama dengan seseorang 
yang membukakan — Ada (kedua telapak tangannya ke dalam air) 
sedangkan ia berada di pinggir sumur, seraya menyeru air — PA (supa- 
ya sampai kepada mulutnya) sekalipun tempat ia berada jauh dari air yang 
ada di dalam sumur itu — da 23 (padahal air itu tidak dapat sampai 


kepadanya) ke mulutnya untuk selama-lamanya. Demikian pula keadaan para 
penyembah berhala itu, berhala-berhala yang mereka sembah itu tidak akan 


dapat memperkenankan kepada mereka. — Oi à TAAA (Dan doa orang- 
orang kafir itu) penyembahan mereka terhadap berhala-berhala, atau makna 
yang dimaksud adalah doa yang sesungguhnya — dan (hanyalah sia- 
sia belaka) tidak ada artinya. 


GAN ENI AN MATA 

15. Kebo NI PGA PG (Hanya kepada Allah-lah sujud se- 

gala apa yang ada di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri) se- 

perti orang-orang yang beriman — ex 2 (ataupun terpaksa) seperti orang- 

orang munafik dan orang-orang yang dipaksa dengan kekerasan — (dan) su- 

jud pula — ska L RA 15 | (bayang-bayangnya di waktu pagi) pada pagi hari 
JAS (dan petang hari) sore hari. 


Ce NE TES PREMAN US nasa U5 
en 
SEL NA RP BEI LKBN UG aa 

16. ¿c$ (Katakanlah:) hai Muhammad,kepada kaummu — asa BEA 
ASUS (Siapakah Tuhan langit dan bumi? Jawabnya: “Allah”) jika 
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mereka tidak mau mengatakannya, maka tiada jawaban lain kecuali itu. 
US (Katakanlah:) kepada mereka — GB IA SSI (“Maka patutkah ka- 
lian mengambil selain Allah) selain-Nya — A ena aan pelin- 
dung) berhala-berhala yang kalian sembah — SENANG 

(padahal mereka tidak memiliki kekuasaan m Ie DE kemanfaatan 


dan tidak pula kemudaratan bagi diri mereka sendiri?) kemudian kalian me- 
ninggalkan untuk menyembah kepada Yang memiliki dan Yang menguasai 
kemanfaatan dan kemudaratan? Dala tanya di sini mengandung pengertian 


1 
cemoohan dan ejekan. — KA Ss LARIS (Katakanlah: “Adakah 
sama orang buta dan orang yang D orang kafir dan orang mukmin itu 


apakah sama? — AH ) (Atau samakah gelap gulita) yakni ke- 


kufuran — Ba (dan terang benderang) yakni keimanan? Tentu saja ti- 


dak. — Ba AE Ai KAI DAA (Apakah mereka menjadikan 


beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya se- 
hingga kedua ciptaan itu serupa) artinya sekutu-sekutu itu dapat mencipta- 


“ 
kan seperti ciptaan Allah — pa (menurut pandangan mereka?”) sehing- 


ga mereka berkeyakinan bahwa berhala-berhala atau sekutu-sekutu itu ber- 
hak untuk disembah karena kemampuan mereka dalam hal menciptakan? Ka- 
ta tanya di sini mengandung makna ingkar, atau dengan kata lain, berarti 
bahwa hakikatnya tidaklah demikian karena sesungguhnya tidak ada yang 


berhak untuk disembah selain Yang Maha Pencipta. — en KEB 
(Katakanlah: “Allah adalah Pencipta segala sesuatu) Hana sekutu bagi-Nya di 
dalam penciptaan ini, maka tiada sekutu pula bagi-Nya dalam hal disembah 
Bri ana atas s (dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa") di 


atas semua hamba-Nya. 

JAGA NG G2 

WES LAN Aa 
| SIA SR EN ERA AN Ka 


17. Kemudian Allah membuat suatu perumpamaan mengenai perkara 


yang hak dan perkara yang batil. Untuk itu Dia berfirman: — ds " (Allah 
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telah menurunkan) Mahatinggi Allah — A kas E (air dari langit) yakni 
air hujan — WOSKINENG (maka mengalirlah air di lembah-lembah 
menurut ukurannya) sesuai dengan daya tampungnya — ESTO EATA AE 
i (maka arus itu membawa buih yang mengembang) mengapung di atas 
air, yang mengandung kotoran dan lain sebagainya. — | Ga (Dan 
dari apa yang mereka lebur) dapat dibaca tugiduna dan yugiduna — Gak 
A (dalam api) yaitu berupa logam yang dikeluarkan dari dalam bumi, 
seperti emas, perak, dan tembaga — Ka (untuk membuat) untuk dijadikan 
Pav (perhiasan) barang perhiasan — Pe (atau alat-alat) perabot-pera- 
bot yang diperlukan, jika kesemuanya itu dilebur — NENO (ada pula 
buihnya) yakni sama seperti buih arus tadi, yaitu kotorannya; kemudian ko- 
toran itu dibuang oleh orang yang mencetaknya. — DX (Demikianlah) 
hal yang telah disebutkan itu — MEERE RIE (Allah membuat per- 
umpamaan bagi yang benar dan yang batil) perumpamaan mengenai kedua- 
nya. — Kak (Adapun buih itu) buih arus itu dan kotoran barang lo- 
gam yang dilebur — Kela (akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 
harganya) menjadi limbah yang dibuang — HE, (adapun yang 
memberi manfaat kepada manusia) yaitu air bersih dan inti logam — AM 
(maka ia tetap) terkandung — NE (di bumi) selama beberapa masa. 


Demikianlah perumpamaan tentang hal yang batil; akan pudar dan lenyap, 
sekalipun dalam beberapa waktu dapat mengalahkan perkara yang hak. Akan 
tetapi, pada akhirnya perkara yang hak jugalah yang akan tetap tegak dan 


"ut 4 .. 
menang. — SS (Demikian) hal yang disebutkan itu — Ay) Z 1 yaa) Allah 


PACEA 
menjelaskan) menerangkan —. AES (perumpamaan-perumpamaan). 


b 


KS PEP KIr Ara Ela AP LA 
MA PIR IE AG GANGA GI 
æ 2 3 3g kawa NA AN Ka AALS 
SAN AA ea 
18. Aa SI} (Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya) 


yaitu mereka yang menjalankan seruan-Nya dengan melakukan ketaatan 
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DA 
SZ (disediakan pembalasan yang baik) yaitu surga. — PAETE 


sny 


(Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan Tuhan) mereka adalah orang- 


orang kafir — EEANN HRN FAF (sekiranya me- 
reka mempunyai semua kekayaan sebanyak isi bumi itu beserta hal yang 
serupa, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan itu) dari azab. 


s, AAA 
KAI jo (Orang-orang itu disediakan baginya hisab yang buruk) 
yaitu menghukum semua amal perbuatan yang telah dilakukannya, tanpa ada 
| Pa eP" 


pengampunan barang sedikit pun darinya — KVAN Fa A 


(dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman) tempat yang paling buruk ialah Jahannam. 


EA SAGA 
19. Ayat berikut ini diturunkan berkenaan dengan sahabat Hamzah dan 
Abu Jahal. — KAE ELC IIA ETES (Adakah orang yang menge- 
tahui bahwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar) 
lalu ia beriman kepadanya — ang (sama dengan orang yang buta?) 
yaitu orang yang tidak mengetahuinya dan tidak mau beriman kepadanya? 
Tentu saja tidak. — GG (Sesungguhnya yang mau mengambil pelajar. 
an itu) orang-orang yang menasihati dirinya sendiri — NN An (hanya- 
lah orang-orang yang berakal saja) orang-orang yang memiliki akal sehat. 


LAPA v3 2417 $ A r TET. 
EER EA ey GS GI 
20, PN ATK i (Yaitu orang-orang yang memenuhi janji Allah) 
yang telah mereka ikrarkan di hadapan-Nya, yang hal ini terjadi di alam ar- 
wah, atau makna yang dimaksud adalah setiap janji — CR jan A 


(dan tidak merusak perjanjian) dengan meninggalkan keimanan atau mening- 
galkan hal-hal yang fardu. 


& A Naa A FAN SA ai dk PNY ci PENA 
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21, dera DA (Dan orang-orang yang menghubung- 
kan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan) yaitu iman, sila- 
turahmi, dan lain sebagainya — PART (dan mereka takut kepada 
Tuhan mereka) terhadap ancaman-Nya — Semi (dan takut ke- 
pada hisab yang buruk) penafsiran kalimat ini telah dijelaskan sebelumnya. 


GIA KN Aa AANG LAA Ki 


ka 
Sean 
ara aay 
22. KASUT (Dan orang-orang yang sabar) di dalam menjalankan ke- 
taatan dan menghadapi musibah, serta teguh di dalam menjauhi kemaksiatan 
- 4 P 
AA (karena mencari) demi — Weda (keridaan Tuhannya) bukan 
g 3 
karena mengharapkan kebendaan — (AAN (dan mendirikan 
na RATAA A A ANA DAH A 
salat, dan menafkahkan) di jalan ketaatan — (ss) 3 KES ba PA 
(sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau 
terang-terangan serta menolak) menghadapi — ag EN, (kejahatan de- 
ngan kebaikan) seperti menghadapi kebodohan dengan sifat penyantun, dan 
: 3 ng a34 MA MG 
menghadapi perlakuan yang menyakitkan dengan bersabar diri — PEN 
2 
NS (orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan yang baik) 
yakni mendapatkan akibat yang terpuji di kampung akhirat, yaitu: 


HE ina ia 
Tai C annaa, Milk: Maal Mata Lada Lea D. LAA Sd SARAAN inn 
KAN 

23. wes (Surga 'Adn) sebagai tempat tinggalnya — a Gang 
mereka masuk ke dalamnya) bersama — ya AN (dengan orang-orang yang 


s UPa P3 w N 
saleh) orang-orang yang beriman — gAs FEA ogejo (dari ba- 
pak-bapaknya, istri-istrinya, dan anak-cucunya) sekalipun mereka tidak meng- 
amalkan seperti apa yang diamalkannya, maka mereka tetap sederajat de- 


3 
ngannya sebagai penghormatan terhadapnya — EFEN Gia AW 
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A (sedangkan malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 


setiap pintu) dari pintu-pintu surga atau pintu-pintu gedung surga, sewaktu 
pertama kali mereka memasukinya, sebagai penghormatan dari para malaikat 
terhadap mereka. 


Bh PEM keren É 
E EATEN 
24. Malaikat-malaikat itu mengucapkan Sa (Kesejahteraan buat 
kalian) yakni pahala ini — AA (berkat kesabaran kalian) sewaktu kalian 
di dunia — Sun (maka alangkah baiknya tempat kesudahan ini) 
akibat dari perbuatan kalian itu. 


Pa NE 
25. WAN Ni da MUKA NN 
UNI (Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan 


dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihu- 
bungkan dan mengadakan kerusakan di bumi) dengan melakukan kekufuran 


dan perbuatan-perbuatan maksiat — Íy KA Sal (orang-orang itulah yang 
memperoleh kutukan) yaitu dijauhkan dari rahmat Allah — ISS (dan 


bagi mereka tempat kediaman yang buruk) akibat yang buruk di kampung . 
akhirat nanti, yaitu ditempatkan di neraka Jahannam. 


SEM GGN AS A AR God LA 
Ka Gay pa Zi (Allah meluaskan rezeki) melebarkannya — MEN 
Juru (bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkannya) artinya Allah 


at 


pun menyempitkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya. — ias (Me- 


reka bergembira) yang dimaksud ialah penduduk Mekah, yaitu dengan kegem- 
| biraan yang sombong — Kis, (dengan kehidupan di dunia) dengan 
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D 
'apa yang telah mereka peroleh dari perkara duniawi — Ga (pa- 
dahal kehidupan dunia itu) dibanding dengan — PRA (kehidup- 


an di akhirat hanyalah kesenangan yang sedikit) kesenangan yang bersifat 
sementara, lalu lenyap. 


T 
A 
R 
w 


Ae a IR NON aI 


27. SENTR (Orang-orang kafir berkata:) mereka adalah dari ka- 
langan penduduk Mekah — Yg (“Mengapa tidak) — PAA (diturun- 
kan kepadanya) yakni kepada Muhammad — SK (suatu mukjizat 
dari Tuhannya?” seperti tongkat dan tangan Nabi Musa dan unta Nabi Şa- 
leh. — 3s (Katakanlah:) kepada mereka — Jaa At é (“Se- 
sungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki) untuk disesatkan, 
karena itu tiada gunanya sedikit pun baginya mukjizat-mukjizat itu 
KA (dan menunjuki) memberikan petunjuk — 4 (kepada-Nya) ke- 

| pada agama-Nya — celup (orang-orang yang bertobat) kepada-Nya. Ke- 


mudian pada ayat selanjutnya diterangkan siapa yang dimaksud orang-orang 
yang bertobat itu. 


A aA Sar Ya MIN Ma eE N S E i E ACATA NAN 
geina a EA GAN 
2, 1, LN 
28. GAS SANI (Yaitu orang-orang yang beriman dan yang mera- 
sa tenang) tenteram — P pse Pat (hati mereka dengan mengingat Allah) 


AL ka 
mengingat janji-Nya. — CAN Ga (Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram) yakni hati orang-orang yang ber- 
iman. 


aaa dek 


29. ENNEA EN] (Orang-orang yang beriman dan beramal saleh) 


oa 
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kalimat ini menjadi mubtada, sedangkan khabarnya ialah — OB (alang- 


kah bahagianya) lafaz tuba, masdar dari lafaz at-tib, adalah nama sebuah 
pohon di surga, seseorang yang berkendaraan tidak akan dapat menempuh 


naungannya, sekalipun berjalan seratus tahun — daerah ý (bagi mereka 
dan tempat kembali yang baik) tempat kembali di akhirat. 


ginan ATAS a A i S 
IE TUK KA APU NI Gk aa eh 


30. AS (Demikianlah) sebagaimana Kami mengutus nabi-nabi sebelum- 
mu — Ara Ang PER 39 Sa (Kami mengutus kamu kepada 
suatu umat yang sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya | 
kamu membacakan) mengajarkan — dah Ie (kepada mereka ! 
apa yang Kami wahyukan kepadamu) yaitu Al-Qur'an — wa, OFEA 0 
(padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah) karena me- 
reka mengatakan sewaktu mereka disuruh sujud atau menyembah kepada- : 
Nya, siapakah Tuhan Yang Maha Pemurah itu? — 3s (Katakanlah) kepada | 
mereka, hai Muhammad — ERIKA ITAA Ah PN KA) ea (“Dialah | 


Tuhanku, tidak ada Tuhan selain Dia, hanya kepada-Nya aku bertawakal, | 
| dan hanya kepada-Nya aku bertobat”). | 


An Sa #3 MEN PT erat MAH Ja BI UI Ma 3G 1g 
by Ane (aa, s $33 ISA AAN TA FA an TE ai ECETIA (ga Fr 
SANA TANGAN HC sn ANU 


31. Ayat ini diturunkan ketika orang-orang kafir Mekah berkata kepada 
Nabi SAW.: “Jika engkau ini benar-benar seorang nabi, maka enyahkanlah 
gunung-gunung Mekah ini dari kami, kemudian jadikanlah pada tempatnya 
sungai-sungai dan mata air-mata air supaya kami dapat bercocok tanam, dan 
bangkitkanlah nenek moyang kami yang telah mati menjadi hidup kembali, 


nee 
kan) artinya dapat dipindahkan dari tempatnya yang semula — DAK 
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` tt 

untuk berbicara kepada kami. — Odia Saka 63633 (Dan sekiranya 

ada suatu bacaan yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat dipindah- 

A 
; P ` EF AnA Ye 2x 

(atau dapat dibelah) dapat dipotong — RANA TOK A (karenanya bu- 


mi, atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara) um- 
pamanya mereka dapat dihidupkan kembali karenanya, niscaya mereka tetap 


'tidak akan beriman juga. — KAPAN Yui g% (Sebenarnya segala urusan itu 


adalah kepunyaan Allah) bukan kepunyaan selain-Nya. Oleh sebab itu, 
tiada beriman melainkan orang-orang yang telah dikehendaki oleh Allah un- 
tuk beriman, bukannya orang-orang selain mereka, sekalipun didatangkan ke- 
pada mereka apa yang mereka pinta itu. Sedangkan ayat selanjutnya ini ditu- 
runkan ketika para sahabat berkehendak menampakkan apa yang mereka 
minta, karena para sahabat sangat menginginkan mereka mau beriman, 


' . na 
yaitu firman-Nya: — A (Maka tidakkah mengetahui) mengerti 


Pi ra 


(G) KA (orang-orang yang beriman itu, bahwasanya) huruf an di sini 
adalah bentuk takhfif dari anna — (UU sa Ar (seandainya 


. Allah menghendaki, tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya) 


kepada keimanan tanpa melalui mukjizat lagi. — AKA TA ANA (Dan 
orang-orang yang kafir senantiasa) yakni penduduk Mekah yang kafir 
era Kena (ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri) 
yakni karena kekafiran mereka itu — aus (yaitu berupa malapetaka) 
yang menimpa mereka dengan berbagai macam cobaan, seperti dibunuh, dita- 
wan, diperangi, dan paceklik — aer (atau bencana itu terjadi) hai 
Muhammad, terhadap pasukanmu — „AS Se (dekat tempat kediam- 
an mereka) yaitu kota Mekah — PI K Oa (sehingga datanglah janji 
Allah) yaitu memberikan pertolongan-Nya terhadap pasukanmu. — AT 
Seni (Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji) hal ini telah ter- 
jadi di Hudaibiyah, sehingga tibalah saatnya penaklukan kota Mekah. 
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32, S3 daan Gala (Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan 
beberapa rasul sebelum kamu) sebagaimana kamu diperolok-olokkan. Hal ini 
` merupakan penghibur hati bagi Nabi SAW. — SAN (maka Aku beri tang- 
guh) menangguhkan — PU Ava ) A HETEN (kepada orang-orang kafir itu, 
kemudian Aku binasakan mereka) dengan siksaan — Ai KA (ma- 


ka sebagaimana siksaan-Ku terdahulu) artinya siksaan itu benar-benar telah 
menimpa orang-orang yang memperolok-olokkan para rasul, demikian pula 
Aku akan melakukan hal yang sama terhadap orang-orang yang memperolok- 
olokkan kamu. 


VEE Hat BAN AGS RA 
BAU EEE 
Senda 

33. sk; asi (Maka apakah Tuhan yang menjaga) yakni mengawasi 


Se u SÉ & (setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya) yaitu beru- 
pa amal kebaikan dan keburukan, sama keadaannya dengan berhala-berhala 
yang tidak demikian keadaannya? Tentu saja tidak. inap ini ditunjuk- 
'kan oleh firman selanjutnya, yaitu: — Zara Sa AA PP b pE (Mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah: “Sebutkanlah sifat-sifat 
mereka itu”) kepada-Nya, siapakah berhala-berhala itu — 4 (atau) bahkan 
apakah — G3 (kalian hendak memberitakan kepada Allah) menceritakan 


kepada-Nya — ah (mengenai apa) yakni sekutu — IN (yang tidak diketa- 


hui)Nya — AN (di bumi) istifham atau kata tanya di sini mengan- 
dung pengertian ingkar, artinya jelas tidak ada sekutu itu; sebab jika sekutu 
itu ada, niscaya Dia akan mengetahuinya, Mahatinggi Allah dari semua seku- 
tu — Pi (atau) bahkan mereka menamakannya sebagai sekutu-sekutu 
Allah — Ja 2G) (kalian mengatakan sekadar perkataan pada lahir- 
nya) dengan sangkaan yang batil, lagi pula hal itu tidak ada kenyataannya 
pada batiniahnya. — 0G eja (Sebenarnya orang-orang 


kafir itu dijadikan memandang baik tipu daya mereka) yang dimaksud ialah 
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kekufuran mereka — J3 Pera 8 (dan dihalanginya dari jalan yang 
benar) yaitu hidayah. — AS Sa MENA A ces (Dan barangsiapa yang 


disesatkan Allah, maka tak ada seorang pun baginya yang akan memberi 
petunjuk). 


ATE SAAT DA ANG 


34. Ga 8 MATA 23 (Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia) ya- 
itu dengan dibunuh dan ditawan — SI YEN ANA 3 (dan sesungguhnya 
azab akhirat adalah lebih keras) lebih keras daripada siksaan di dunia — Ls $ 

Ke (dan tak ada bagi mereka terhadap Allah) terhadap siksaan-Nya 
So (seorang pelindung pun) yang dapat mencegah siksaan itu. 


MN ENI NANGA BEN 
SAE PENA | A? AT 
35. ac (Perumpamaan) gambaran — Ka dsk CA Pel (surga 


yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa) kalimat ayat ini menjadi 
mubtada, sedangkan khabarnya tidak disebutkan; lengkapnya mengata 


yaitu seperti apa yang akan Kami ceritakan kepada kalian — Ge a 
Nana d 3 (mengalir sungai-sungai di bawahnya, buah-buahannya) artinya 
apa-apa yang dimakan di dalam surga — $j (tiada henti-hentinya) tidak 
pernah lenyap — (s3 (sedangkan naungannya) tiada henti-hentinya pula, 
tidak pernah terhapus oleh matahari, karena di dalam surga tidak ada mata- 
hari. — dk (Itulah) a surga itu — Ga (tempat kesudahan) akhir 
dari kesudahan — K (orang-orang yang bertakwa) takut kepada 
perbuatan syirik — Ka Pa (sedangkan tempat kesudahan bagi 
orang-orang kafir ialah neraka). 


aa NGK SA HI 
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Pe AS 
36. Sera Gd (Orang-orang yang Kami berikan kitab kepada 
mereka) seperti Abdullah ibnu Salam dan lain-lainnya dari kalangan orang- 
“ri sa 
orang Yahudi yang beriman — agai Kas (mereka bergembira de- 
ngan kitab yang diturunkan kepadamu) karena Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya tidak bertentangan dengan kitab Taurat yang ada pada mereka 
EPS es (dan di antara golongan-golongan) yang telah bersekutu untuk 
melawan kamu, yaitu mereka yang terdiri atas kalangan kaum musyrik dan 
orang-orang Yahudi — Kian KICA (ada yang mengingkari sebagiannya) 
yaitu yang menyangkut tentang penyebutan lafaz Ar-Rahman dan hal-hal 
yang lain selain yang menyangkut kisah-kisah. — SEEN (Katakanlah: 
“Sesungguhnya aku hanya diperintahkan) oleh apa yang diturunkan kepadaku 
éf (untuk) supaya — CRUAS Aa Mas (menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Hanya kepada-Nya 
aku berseru dan hanya kepada-Nya aku kembali”) tempat kembaliku. 


yan A Aa 3e 


$, Ha 
MEET EE TANEF EEE ANA NUN 
| ESHS 
37. AKG (Dan demikianlah) penurunan itu — NI (Kami telah me- 
nurunkannya) Al-Gur'an itu — Yus Kah (sebagai peraturan dalam ba- 


hasa Arab) yaitu dengan memakai bahasa Arab, yang dengannya engkau pu- 
2 Ka Pa 


MASA PENA (Dan sean- 


tuskan hukum-hukum ‘di antara manusia. — pa 


dainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka) hawa nafsu orang-orang kafir, 
dalam hal apa yang mereka inginkan, supaya kamu melakukannya menurut 


peraturan agama mereka. Ini hanyalah merupakan perumpamaan — a 

Po P . PA A 
Sa (setelah datang pengetahuan kepadamu) tentang tauhid — ANA 
ANG (maka sekali-kali tidak ada bagimu terhadap Allah) huruf min di 
sini adalah zaidah — 9s (seorang penolong pun) penolong yang mau mem- 
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bantu menyelamatkanmu — GI, (dan tidak pula seorang pemelihara) 
yang dapat mencegah azab Allah yang menimpa dirimu. 


SI ISA NA 
TEKAN 

38. Ayat ini diturunkan ketika orang-orang kafir mencela Nabi SAW. ka- 
rena istrinya banyak, yaitu: — Kena MATAN Tai Sudan 
W (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum ka- 
mu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan) yakni 
anak-anak, sedangkan engkau adalah salah satu di antara para rasul itu, 
Ja (Dan tidak ada hak bagi seorang rasul) di antara para rasul itu 
A EEPE (mendatangkan sesuatu ayat, melainkan dengan izin 
Allah) karena para rasul itu tiada lain hanyalah hamba-hamba yang diasuh- 


D 
Nya. — desi (Bagi tiap-tiap masa) zaman — Se (ada kitab) 
yang tertera di dalamnya tentang batas masa berlakunya. 


, 3 t 7 
oHa e TN Il 
1 
39. MUM (Allah menghapuskan) dari kitab itu — SE 


(apa yang dikehendaki-Nya dan menetapkan) dapat dibaca yusbitu atau yu- 
Sabbitu, artinya hukum-hukum dan masalah-masalah lainnya yang dikehen- 


daki-Nya untuk dihapus atau ditetapkan — ERSA 35253 (dan di sisi- 


Nyalah terdapat Ummul Kitab) asal kitab yang tidak berubah sedikit pun da- 
rinya, yaitu kitab-kitab-Nya di zaman azali. 


3 1? PAP INA MR RA MAKA II Aa CI aa IA 
WNI HATTA SES ERARS ih an GES 

40. baja (Dan jika) asalnya lafaz immG ini terdiri atas in syartiyah 
dan ma zaidah, kemudian keduanya dijadikan satu sehingga jadilah imma ar- 


5, 4 h 0 


tinya, seandainya — Fa Ca Ca (Kami perlihatkan kepadamu 
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sebagian apa yang Kami ancamkan kepada mereka) yaitu sebagian daripada 
azab-Ku sewaktu kamu masih hidup. Jawab dari in syartiyah tidak disebut- 
kan, lengkapnya ialah fazaka: itulah azab-Ku — Hera (atau Kami wa- 
fatkan kamu) sebelum orang-orang kafir itu diazab — Ra Sae (ka- 
rena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja) hal itu tidak penting 
bagimu, tugasmu tiada lain hanya menyampaikan — CI, (sedang- 


kan Kamilah yang menghisab amalan mereka) jika mereka telah kembali ke- 
pada Kami, maka Kami akan membalas semua amal perbuatan mereka. 


993 seleh Y PE EINT L AATE TAA KIA aan p Ap 
Pagas dan a ara ia WAY HFK 
AAU 

” 
41. HAN (Dan apakah mereka tidak melihat) yang dimaksud adalah 
penduduk Mekah — A Cek (bahwa sesungguhnya Kami mendatangi 


daerah-daerah) orang-orang kafir — Ge Ke (lalu Kami kurangi 
daerah-daerah itu dari tepi-tepinya?) yaitu melalui pembukaan yang dilaku- 


kan oleh Nabi SAW. — Ker (Dan Allah menetapkan hukum) atas 
makhluk-Nya menurut kehendak-Nya — GN (tidak ada yang dapat 
menolak) tiada seorang pun yang dapat menolak — Aa p JERE) 
(ketetapan-Nya; dan Dialah Yang Mahacepat hisab-Nya). 


eSa OS AAU 
wi 


s 3, Ka LA 
42. 453 67 ENEAS (Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum 


mereka telah mengadakan tipu daya) yang dimaksud adalah umat-umat ter- 
dahulu sebelum orang-orang kafir Mekah; mereka telah berbuat makar ter- 
hadap nabi-nabinya, sebagaimana orang-orang kafir Mekah telah berbuat ma- 


CTE Ha 
kar terhadapmu — A (tetapi semua tipu daya itu adalah dalam 
kekuasaan Allah) tipu daya mereka tidaklah sama dengan tipu daya-Nya, ka- 


PGA PA ur A 
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rena Allah SWT. — US Can (Dia mengetahui apa yang diusa- 


hakan oleh setiap diri) maka untuk itu Dia telah mempersiapkan balasan usa- 
ha itu: dan inilah yang dinamakan tipu daya secara keseluruhan. Karena se- 
sungguhnya balasan itu menimpa mereka sewaktu mereka tidak menyadari- 


nya. — AAA (Dan orang-orang kafir akan mengetahui) lafaz al- 


kafir yang dimaksud adalah makna jenis, sehingga artinya menunjukkan ja- | 
mak, sekalipun lafaznya mufrad. Akan tetapi, menurut giraat yang lain diba- 


ca al-kuffaru dalam bentuk jamak — JIE (untuk siapakah tem- 


pat kesudahan yang baik itu) akibat yang paling baik di akhirat kelak, untuk 
mereka ataukah untuk Nabi SAW. dan para sahabatnya? 


P / PR IAA ha MM CRETA SI A RA A Sbr A 

SA AN a EN gih II AN S 

43. KETEM a (Berkatalah orang-orang kafir) kepadamu — ari 

as (“Kamu bukan seorang yang dijadikan rasul”. Katakanlah:) kepa- 

da mereka — Pera A (“Cukuplah Allah menjadi sak- 
A 

si antaraku dan kalian) atas kebenaranku — ESANTA (dan an- 


tara orang yang mempunyai ilmu Kitab”) dari kalangan orang-orang yang þer- 
iman, Yahudi dan Nasrani, 


ASBABUN NUZUL 
SURAT AR-RA'D 


» 4 Su í b 
BENS la 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Imam Tabrani dan lain-lainnya telah mengetengahkan sebuah hadis me- 
lalui Ibnu Abbas r.a., bahwasanya Arbad ibnu Qais dan Amir ibnu Tufail da- 
tang ke Madinah menemui Rasulullah SAW. Lalu Amir ibnu Tufail berkata: 
“Hai Muhammad, hadiah apakah yang akan engkau berikan kepadaku jika 
aku masuk Islam?” Rasulullah SAW. menjawab: “Engkau akan mendapatkan 
sebagaimana yang didapat oleh kaum muslim yang lain, dan engkau 
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pun akan menerima seperti apa yang mereka alami”. Lalu Amir berkata lagi: 
“Apakah engkau akan menjadikan aku sebagai penggantimu sesudahmu?” Ra- 
sulullah SAW. menjawab: “Hal tersebut bukan untukmu dan bukan untuk ka- 
ummu”. Lalu mereka berdua keluar dari majelis Rasulullah SAW. Setelah me- 
reka keluar, Amir berkata kepada Arbad: “Bagaimana kalau aku menyi- 
bukkan diri Muhammad dengan berbicara kepadanya, kemudian dari bela- 
kang kamu tebas dia dengan pedangmu?” Arbad setuju dengan usul tersebut, 
lalu keduanya kembali lagi menemui Rasulullah SAW. Sesampainya di sana 
Amir berkata: “Hai Muhammad, berdirilah bersamaku, aku akan berbicara 
kepadamu”. Kemudian Amir berbicara kepadanya, dan Arbad menghunus pe- 
dangnya; tetapi ketika Arbad meletakkan tangannya pada pegangan pedang- 
nya, tiba-tiba tangannya lumpuh. Dan Rasulullah SAW. melirik kepadanya 
serta melihat tingkahnya itu dengan jelas, lalu beliau SAW. berlalu mening- 
galkan mereka. Setelah itu keduanya pergi; dan ketika mereka berdua sampai 
di kampung Ar-Raqm, Allah mengutus halilintar kepada Arbad untuk 
menyambarnya, maka halilintar itu membunuhnya. Kemudian turunlah fir- 
man-Nya: “Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan ....” 
(Q.S. 13 Ar-Ra'd: 8), sampai dengan firman-Nya: “Dan Dialah Tuhan Yang 
Mahakeras siksa-Nya”. (Q.S. 13 Ar-Ra'd: 13). 

Imam Nasai dan Imam Bazzar telah mengetengahkan sebuah hadis mela- 
lui Anas r.a. yang telah menceritakan bahwa Rasulullah SAW. mengutus sa- 
lah seorang sahabatnya kepada seorang laki-laki Jahiliah yang terpandang, 
yaitu untuk mengajaknya menyembah Allah. Lalu laki-laki itu menjawab: 
“Apakah Tuhanmu yang engkau ajak aku supaya menyembah-Nya, apakah ia 
terbuat dari besi, atau dari tembaga, atau dari perak, ataukah dari emas?” 
Kemudian utusan itu kembali menghadap kepada Nabi SAW. dan men- 
ceritakan kepadanya semua yang dialaminya. Nabi SAW. mengulangi lagi hal | 
itu untuk yang kedua kalinya, hingga sampai pada ketiga kalinya, tetapi laki- 
laki Jahiliah itu masih tetap membangkang dan menolak. Lalu Allah meng- 
utus halilintar kepadanya, dan halilintar itu menyambarnya hingga mem- 
bakarnya. Maka turunlah ayat berikut ini: “Dan Allah melepaskan halilintar, 
lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki ...” (Q.S. 13 Ar-Ra'd: 

13). 

Imam Tabrani dan lain-lainnya telah Hemass sebuah hadis me- 
lalui Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwasanya orang-orang kafir 
Mekah berkata kepada Nabi SAW.: Jika kamu benar seperti apa yang kamu 
katakan (yakni menjadi seorang rasul), maka perlihatkantah kepada kami 
engkau menghidupkan nenek moyang kami yang telah mati, supaya kami da- 
pat berbicara dengan mereka. Kemudian singkirkanlah bukit-bukit Mekah ini 
yang mengurungi kami”. Lalu turunlah firman-Nya: “Dan sekiranya ada suatu 
bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung- gunung dapat dipin- 
dahkan ..” (Q.S. 13 Ar-Ra'd: 31). 
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SN nana, 


Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah ha- 
dis melalui Atiyyah Al-Aufi yang telah menceritakan, bahwa orang-orang kafir 
Mekah berkata kepada Nabi SAW.: “Seandainya engkau dapat menyingkirkan 
bukit-bukit Mekah itu dari kami sehingga tanah menjadi lapang, maka kami 
akan bercocok tanam padanya. Seandainya engkau dapat membelah tanah, 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi Sulaiman bagi kaumnya de- 
ngan memakai angin. Seandainya engkau dapat menghidupkan kembali bagi 
kami orang-orang yang telah mati, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh 
Nabi Isa bagi kaumnya, (niscaya kami mau beriman kepadamu)”. Laiu Allah 
SWT, menurunkan firman-Nya: “Dan sekiranya ada suatu bacaan ...” (Q.S. 13 
Ar-Ra'd: 31). 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Mujahid 
yang telah menceritakan bahwasanya sewaktu ayat ini diturunkan, yaitu: 
“Dan tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat), 
melainkan dengan izin Allah” (Q.S. 13 Ar-Ra'd: 38) orang-orang Quraisy ber- 
kata kepada Nabi SAW.: “Hai Muhammad, kami lihat engkau ini sudah tidak 
mempunyai apa-apa lagi, semuanya telah habis untuk menyelesaikan urusan 
engkau itu”. Lalu Allah SWT. menurunkan firman-Nya yang lain, yaitu: 
“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan ...” (Q.S. 13 
Ar-Ra'd: 39). 5 
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14. SURAT IBRAHIM 


Makkiyyah, 52 atau 54 atau 55 ayat 
kecuali ayat 28 dan 29, Madaniyyah 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


A 


Kea Dede Hota DAN a 
o , <} 

1. pi (Alif Lam Ra) hanya-Allah-lah yang mengetahui maksudnya. Al- 
Qur'an ini adalah: — DYAM (Kitab yang Kami turunkan kepada- 
mu) Muhammad — Kesha (supaya kamu mengeluarkan 


manusia dari kegelapan) dari kekufuran — (kepada cahaya) yaitu 
3 

agama Islam. — gh (Dengan izin) perintah — AQ) (Tuhan mereka) 

lafaz an-nur diterangkan secara jelas pada ayat berikut ini: — bad 


(yaitu ke jalan) tuntunan — aa (Tuhan Yang Mahaperkasa) Mahame- 
r 
nang — Jasad (lagi Maha Terpuji) Yang Maha Terpuji. 


Oya PELUNASAN Lahu 


2. P (Dialah Allah) kalau dibaca jar kedudukannya menjadi badal, 


atau 'ataf bayan, sedangkan kedudukan kalimat yang sesudahnya menjadi si- 
fat. Jika dibaca rafa’ jadilah mubtada, sedangkan khabarnya adalah firman 


e H 2 7 . 22.1. 
berikut ini — EN TARUNA NA a (yang memiliki segala apa 
yang ada di langit dan di bumi) semuanya adalah milik-Nya, hamba-Nya, dan 


gA $ 
makhluk-Nya. — SA Ca BAN OR (Dan kecelakaanlah bagi 
orang-orang kafir karena siksa yang sangat pedih). 


| 
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3. GM (Yaitu orang-orang) kedudukannya sebagai sifat NANA 


AL APO Wang lebih menyukai kehidupan dunia daripada kehi- 


dupan akhirat dan menghalang-halangi) manusia — Ad (dari jalan 
PRAA | 
S9 


Allah) yaitu agama Islam — (dan menginginkan supaya ia) jalan 
Allah tersebut — (£96 (bengkok) tidak lurus. — yet AJA me- 


reka itu berada dalam kesesatan yang jauh) yakni sesat dari jalan yang hak 
dan benar. 


Ly SOS, AA TAK NA SAI ea KA AI TP 4 
KSEI TO EA INI ANUS 
| PA 

LA "2. Aas 

4. KENA 3 (Kami tidak mengutus seorang rasul 
pun melainkan dengan bahasa) memakai bahasa — LIGA (kauj 
nya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka) supa- 

Pa 
ya mereka dapat memahami apa yang disampaikannya. — Kep IG 
f 

t MATAAS (Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan 
Yang Mahakuasa) di dalam kerajaan-Nya — BA lagi Mahabijaksana) di 


dalam tindakan-Nya. 


PAS GA MI 
| yaa ing 

5. BL sera, (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa 
dengan membawa ayat-ayat Kami) yang berjumlah sembilan ayat, lalu Kami 


r 
firmankan kepadanya — OEFEN èf (“Keluarkanlah kaummu) yaitu kaum 
. ; Bayr à . . s$ 
Bani Israil — San (dari gelap gulita) dari kekufuran — MU (ke- 


PA Te Ta 
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pada cahaya yang terang benderang) yaitu keimanan — A as 
(dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah”) yakni nikmat-nikmat-Nya. 
ds Ga (Sesungguhnya pada yang demikian itu) yakni di dalam peringatan 
itu — KEREN (terdapat tanda-tanda bagi setiap orang penyabar) di 
dalam mengerjakan ketaatan — Pee (dan banyak bersyukur) terhadap se- | 
mua nikmat-Nya. 


"190 ji LA ae IAF - tag Mat 
PAKA 3 SBI Ke GP ON 
erra A 
6 $ Dan) ingatlah — YAA a 2 ISI 
PANEN NA Pa GR Fan Odi AS ST (ketika Musa berkata 
kepada kaumnya: “Ingatlah nikmat Allah atas kalian ketika Dia menyelamat- 
kan kalian dari Firaun dan pengikut-pengikutnya; mereka menyiksa kalian 


dengan siksa yang pedih, mereka menyembelih anak laki-laki kalian) yang ba- 


ru lahir — Sa (dan membiarkan hidup) membiarkan tetap hidup 


AG (anak-anak perempuan) karena ada sebagian tukang tenung yang 
mengatakan bahwasanya akan lahir seorang anak lelaki dari kalangan kaum 
Bani Israil, dia adalah penyebab bagi runtuhnya kerajaan Fir'aun. — EY 
2 3 (Sesungguhnya pada yang demikian itu) penyelamatan atau penyiksa- 
an — NG (ada cobaan) baik berupa pemberian nikmat maupun penimpa- 


A 
an malapetaka — PO, (Yang besar dari Tuhan kalian“), 


SN AAA GA 
Maa AI Aa 


/& 
7. ate HK (Dan ingatlah —pula— ketika mempermaklumkan) memberi- 
f, " 
tahukan — FK RS (Tuhan kalian sesungguhnya jika kalian bersyu- 


Rur) akan. nikmat-Ku, dengan menjalankan ketauhidan dan ketaatan 
Laka Ay ET . ` 

Pak ya r) NSS (pasti Kami akan menambah nikmat kepada kalian, dan 

Jika kalian mengingkari nikmat-Ku) apabila kalian ingkar terhadap nikmat- 
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Ku itu dengan melakukan kekufuran dan kedurhakaan, niscaya Aku akan 
menurunkan azab kepada kalian. Pengertian ini diungkapkan oleh firman se- 


“aah 
lanjutnya — MANA (“Sesungguhnya azab-Ku sangat keras"). 


KTA em ENI PNY AG 

8. CEAN (Dan Musa berkata:) kepada kaumnya — PEE] 

GEN AAEE IE CE (“Jika kalian dan orang-orang yang ada di 

muka bumi semuanya mengingkari nikmat Allah, maka sesungguhnya Allah 

Mahakaya) tidak membutuhkan makhluk-Nya — Sang (lagi Maha Terpuji”) 
Maha Terpuji di dalam tindakan-Nya terhadap mereka. 


Bh IIA AB ae Aa DA 4. Stop y PI MA Shy 
LI AKAN DUA DATANG AS BE OA UNESA 
Aar, AS MTA LAB SI INGAT bar ASI IU, 
P GESEIS Re aU BS RA SLR 

OI KEB MAN u 
PASU 
p) hd 
9. EX 2 (Belumkah sampai kepada kalian) istifham atau kata tanya di 
2 > 
sini mengandung makna menetapkan — Aa (berita) kisah— Ket 
$ G - 
X$ ra PA (tentang orang-orang sebelum kalian, yaitu kaum Nuh dan 'Ad) 
* 2 PL IA 7 - 
kaum Nabi Hud — Sis (dan Samud) kaum Nabi Saleh — AE A 
à ” Pa : s 
AN Yi Peri PEN (dan orang-orang sesudah mereka, yang tiada seorang 


š IAT, 
pun mengetahui jumlah mereka selain Allah) saking banyaknya. — PAE 


` 2 
ss, par (Telah datang rasul-rasul kepada mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata) yakni dengan membawa hujjah-hujjah yang jelas un- 


tuk membuktikan kebenaran mereka — BKE (lalu mereka menutupkan) 
RG aa da 
ngan mereka ke mulutnya) dengan menggigitnya sebagai pertanda kebencian 
mereka yang sangat terhadap ajakan para rasul itu — NN Penga 


(dan berkata: “Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kalian disuruh me- 


yang dimaksud adalah umat-umat terdahulu itu — AP 
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NETA K 
nyampaikannya) menurut anggapan kalian itu — PAN AG TENUN 
ye f (dan sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 


menggelisahkan terhadap apa yang kalian ajak kami kepadanya”) artinya me- | 
reka benar-benar ragu terhadapnya. 


Ie EA AAA MG al JP 
CE AI KN SEKSI BSN INA 
La 


10. AON PA (Berkata rasul-rasul mereka: “Apakah ada ke- 


ragu-raguan terhadap Allah) istifham di sini mengandung makna ingkar, arti- 
nya: Tentu saja tidak ada keraguan di dalam menauhidkan-Nya, mengingat 


adanya bukti-bukti yang jelas menunjukkan ke arah itu — 26 (Pencipta) 


ZI Iph I 


yang menciptakan — FEAN KE! (langit dan bumi? Dia menyeru 
kalian) supaya taat kepada-Nya — Ka ad PGN (untuk memberi am- 
punan kepada kalian dari dosa-dosa kalian) huruf min adalah huruf zaidah. 
Karena sesungguhnya Islam itu menghapus semua dosa yang sebelumnya. 


Atau huruf min itu bermakna tabi'id yang artinya sebagian dari dosa-dosa ka- 
lian. Dimaksud untuk mengecualikan dosa-dosa yang menyangkut hak-hak 


hamba-hamba Allah — 5, (dan menangguhkan kalian) tanpa 


Ti 
mengazab kalian — KALI (sampai masa yang ditentukan?”) sampai 
red & : LAA 
mereka mati. — BAH (Mereka berkata: “Tiada lain) tidak lain — ai 


mar g P4 . 
Wikan EAE r$ 633 SN fe iias KI (kalian hanyalah manusia 
biasa seperti kami juga. Kalian menghendaki untuk menghalang-halangi kami 
dari apa yang selalu disembah oleh nenek moyang kami) yaitu berhala-berha- 


7 L] 9 
la sesembahan mereka — SA one (karena itu datangkanlah ke- 


pada kami bukti yang nyata”) hujjah yang jelas untuk membuktikan kebenar- 
an kalian itu. 


JUNE Ke NUSA UN 
SEN Aa F3 RA PN 
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11. ak Da pAs K (Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: “Ti- . 
ada lain) tidak tain — SARSA (kami ini hanyalah manusia biasa 
sama dengan kalian) persis seperti apa yang kalian katakan itu — ATA 
na SPA TE (akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya) berupa kenabian. — Ka 
é% (Dan tidak patut) tidak layak — PENES UEI (bagi 


kami mendatangkan suatu bukti kepada kalian melainkan dengan izin Allah) 
berdasarkan perintah-Nya, karena sesungguhnya kami ini adalah hamba- 


4 
hamba yang dipelihara oleh-Nya. — YAA LA AN 363 (Dan hanya 


kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal”) ha- 
.nya percaya kepada-Nya. 


Mag RATA NG 5 atap) AT 
SENANG GAN KAN NN Ge BAU 
OTG, 
12. ika (“Mengapa kami) huruf alla asalnya adalah gabungan dari an 
dan ia — NE (tidak bertawakal kepada Allah) artinya tidak 


ada yang melarang kami untuk melakukan hal tersebut — EEAS 
PESAN V AAE L TA 5 5 P š 
Garn AGa PAN (padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada kami, 


dan kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap perlakuan-perlakuan 
yang menyakitkan kalian terhadap kami) di dalam menghadapi gangguan- 


gangguan yang kalian lakukan terhadap kami. — BA Ten LA Pii & A 


(Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakal itu berserah 
diri”). 


ASI EA 
| SDN SAR 
13. TAN ek PA EU, (Orang-orang 


kafir berkata kepada rasul-rasul mereka: “Kami sungguh-sungguh akan meng- 
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+ 


usir kalian dari negeri kami atau kalian kembali) menjadi pemeluk — & 


C (kepada tuntunan kami”) yakni agama kami. — draf 2d ja NIH 
#2 


. (Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka: “Kami pasti akan membi- 


nasakan orang-orang yang zalim itu”) yakni orang-orang kafir itu. 


aws GES Aa EASY APA, 

14. S3 SENG (“Dan Kami pasti akan menempatkan kalian di ne- 

geri-negeri itu) di negeri tempat mereka tinggal — mua (sesudah me- 

reka) dibinasakan. — aj (Yang demikian itu) yakni pertolongan dan mewa- 

riskan negeri itu — EN OENES (adalah untuk orang-orang yang takut 

akan menghadap kepada-Ku) pada hari ia menghadap kepada-Nya — 4 áis 
Ka (dan yang takut kepada ancaman-Ku”) takut kepada azab-Ku. 


Pera 

15. Nekat (Dan mereka memohon kemenangan) para rasul itu memo- 

hon pertolongan Allah di dalam menghadapi kaumnya — L65 (dan merugi- 

lah) binasalah — KF (setiap orang yang berlaku sewenang-wenang) se- 

tiap orang yang takabur tidak mau taat kepada Allah — Jas (lagi keras ke- 
pala) artinya tidak mau tunduk kepada perkara yang hak. 


Binal IK bio 
16. ii (Di aaa di depannya — a (ada Jahannam) yang 
akan dimasukinya — Ad (dan. dia akan diberi minum) di dalam Jahannam 


itu — Sama (dengan air nanah) yaitu cairan yang meleleh dari perut 
ahli neraka bercampur dengan nanah dan darah. 


gagis ENEA KENA 


01 Nana K Huty 
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17. NAS (Diminumnya air nanah itu) diteguknya air nanah itu seteguk 
demi seteguk karena rasanya teramat pahit — SENS (dan hampir dia ti- 
dak dapat menelannya) ia merasa amat jijik, mengingat baunya yang sangat 
busuk dan rupanya yang sangat menjijikkan — Sa (dan datanglah 


bahaya maut kepadanya) hal-hal yang menyebabkan kematian, berupa berba- 
P #5, 2 3 


ne, 
gai macam azab — edar g Si (dari segenap penjuru, 
tetapi dia tidak juga mati, dan di hadapannya) sesudah mengalami azab ter- 
sebut — KLIK (masih ada siksaan yang berat) siksaan yang keras lagi 


terus-menerus. 


Pa SL ANN 
SN BIA 
18. Olga (Perumpamaan) gambaran — AN HESTE 1 lf tentang orang- 


orang yang ingkar kepada Tuhan mereka) kalimat ayat ini berkedudukan 
menjadi mubtada, kemudian dijelaskan oleh badalnya pada firman selanjut- 


KERING A 


Pen 
nya, yaitu: — FA (amalan-amalan mereka) yang baik, seperti silaturah- 
pu 
mi dan sedekah, yaitu dalam hal tiada kemanfaatannya — dy KA | NA 
del Gas (seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu ha- 


ri yang berangin keras) sangat keras tiupannya, sehingga angin keras itu 
- menjadikannya debu-debu yang beterbangan yang tiada manfaatnya. Jar dan 


majrurnya merupakan khabar dari mubtada. — GAN (Mereka tidak 
dapat) yakni orang-orang kafir itu — ta (mengambil manfaat dari apa 


yang telah mereka upayakan itu) dari apa yang telah mereka amalkan sewak- . : 


tu di dunia — KAK (barang sedikit pun) artinya mereka sama sekali ti- 
dak menemukan pahala dari amal-amal mereka karena tidak memenuhi sya- 
rat, yaitu karena tiadanya iman. — OKE 83 (Yang demikian itu adalah 
kesesatan) kebinasaan — Ka (yang jauh). 


One SEL SANTA PI Sa TE 
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19. Ss (Tidakkah kamu perhatikan) hai orang yang diajak bicara, tidak- 
kah kamu memperhatikan. Istifham atau kata tanya di sini mengandung 


LA, Ra le KAA 
makna menetapkan CPI $ Ee) Ke AIS (bahwa sesungguhnya 
Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan hak) lafaz bilhaggi berta- 


2 
'allug atau berkaitan maknanya dengan lafaz khalaga. — KA 


(Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kalian) hai manusia 
IIS KH 569 (dan mengganti kalian dengan makhluk yang baru) sebagai 
pengganti kalian. 


è ` “rah 
ena EA 
. LN Wa YAA LA Tg D ; 
20. Pond KAB (Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar 
bagi Allah) tidak sulit bagi-Nya. 


PERARAKAN 


# 3 , 5 2. Ti ea bls 1 KIRI t A 
RIA Ena 


adi 


21, Aa (Dan mereka akan berkumpul menghadap) semua makhluk itu 


menghadap. Ungkapan pada ayat ini dan ayat sebelumnya memakai fi'il 
madi, dimaksud untuk memberikan pengertian kepastian bahwa hal itu be- 


nar-benar akan terjadi — AA ARA Pin (kepada Allah semuanya, la- 
lu berkatalah orang-orang yang lemah) yakni para pengikut — ARTEA 
(kepada orang-orang yang sombong) yaitu orang-orang yang diikuti — so] 
AF (“Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikut kalian) lafaz 
taba'an merupakan bentuk jamak dari kata tunggal tabi'un — per Aet 
11839 (maka dapatkah kalian menghindarkan) menolak — A Au 
KAA (daripada kami azab Allah walau sedikit saja?”) Huruf min yang 


pertama tadi bermakna lit-tabyin atau untuk menjelaskan, sedangkan huruf 
min pada ayat ini bermakna lit-tab'id atau menunjukkan makna sebagian. 


We (Mereka berkata:) orang-orang yang diikuti itu — BK Gua 
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(“Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat mem- 
beri petunjuk kepada kalian) artinya niscaya kami akan menyeru kalian ke 


“jalan hidayah. — Senai (Sama saja bagi kita, 
apakah kita mengeluh ataukah bersabar, sekali-kali kita tidak mempunyai) 
huruf min di sini adalah zaidah — (gx? (tempat untuk melarikan diri”) 
tempat berlindung dari azab-Nya. 


Kej PE AS KN YARIS, 
BK KAS ERA Dai 
Pe Te 

22. GRAN 063 (Dan berkatalah setan) yakni iblis — ai (tat- 


kala perkara hisab telah diselesaikan) kemudian orang-orang yang berhak ma- 
suk surga dimasukkan ke dalam surga dan orang-orang yang berhak masuk 
neraka dimasukkan ke dalam neraka, lalu mereka semuanya mengerumuni 


iblis — KENS KANG (“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada 


kalian janji yang benar) yaitu dibangkitkan dari kubur dan pembalasan amal 


perbuatan, lalu Dia telah memenuhi kalian — 3299 (dan aku pun telah 


menjanjikan kepada kalian) bahwasanya hal ini tidak ada — PS Aga Kakak 
CARI (tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali aku terhadap kalian tidak 


memiliki) huruf min di sini zaidah — « AN (kekuasaan) kekuatan dan ke- 


ai, 
mampuan yang dapat memaksakan kalian untuk mengikutiku — Yi (melain- 


kan) kecuali — Ka Bank gu KAN Kera al (sekadar aku me- 


nyeru kalian, lalu kalian mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah kali- 
an mencerca aku, tetapi cercalah diri kalian sendiri) disebabkan kalian telah 


mengikuti seruanku itu. — Pera (Aku sekali-kali tidak dapat me- 
nolong kalian) dapat memberikan pertolongan kepada kalian — 33 


& A (dan kalian pun tidak dapat menolongku) dapat dibaca musrikhiyya 


dan mugrikhiyyi. — Sanu (Sesungguhnya aku tidak membe- 
| narkan perbuatan kalian mempersekutukan aku) dengan Allah — eta) 
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(sebelumnya”) sewaktu di dunia. Lalu Allah berfirman: — Ama 


A SIS (Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat ' 


siksaan yang pedih) siksaan yang sangat pedih. 


KS NBL SN AEAN OS 
| PU 
23. PMN AS NA NOS Wan di- 


masukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal) lafaz khalidina 


menjadi hal dari kalimat yang keberadaannya diperkirakan — wig 
Karan (di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghor- 
matan mereka dalam surga itu:) dari Allah dan dari para malaikat, serta di 
antara sesama mereka. — P (“Salam”). 


KANAK EA IN SA 
24. fí (Tidakkah kamu perhatikan) memperhatikan — OS 
ras (bagaimana Allah telah membuat perumpamaan) lafaz masalan ini dije- 
laskan oleh badalnya, yaitu — er (kalimat yang baik) yakni kalimat 
LG ilaha illallah/Tiada Tuhan selain Allah — GIRE (seperti pohon 
yang baik) yaitu pohon kurma — Ga (akarnya teguh) menancap da- 
lam di bumi — (dan cabangnya) ranting-rantingnya — : ag 
(menjulang ke langit). 


SA AA NA ba AN a 
25. gë (Pohon itu memberikan) membuahkan — Cg (buahnya) buah- 
buahnya — Paya . (pada setiap musim dengan seizin Tuhannya) 


dengan kehendak-Nya, demikian pula kalimat iman tertanam di dalam kalbu 
orang mukmin, sedangkan amalnya naik ke langit, kemudian memperoleh: 
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berkah dan pahala amalannya itu setiap saat — Laas (dibuatkan) dijelas- 
kan — aia Ka EAA DN (oleh Allah perumpamaan-perum- 


pamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat) mau mengambil pela- 
jaran darinya, kemudian mereka mau beriman karenanya. 


2 7 `? Z EIs) ada Angri as ENG 

boa Son BERES Kana KOS 

26, AO TA TAI (Dan perumpamaan kalimat yang buruk) yaitu kali- 

mat kekufuran — IIS (seperti pohon yang buruk) yaitu pohon Han- 

. zal yang buahnya sangat pahit — ulah, (yang telah dicabut) telah dibong- 
` a Ajs 2 4 3 2 

kar sampai ke akar-akarnya — Begin (dari permuka- 


an bumi, ia tidak dapat tetap sedikit pun) artinya tidak mempunyai tempat 
untuk berpijak lagi, maka demikian pula keadaan kalimat kekufuran, tidak 
mempunyai tempat berpijak, tidak mempunyai ranting, tidak ada pula keber- 
kahannya. 


IP P3 St IP 
D SUK 


. $ 
ENAN 
27. Él JA MACAN (Allah meneguhkan iman orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang teguh itu) yaitu kalimat tauhid itu — à 
BSN Sa HA (dalam kehidupan di dunia dan di akhirat) yaitu di alam 


kubur ketika dua orang malaikat menanyakan kepadanya tentang Tuhan mereka, 
agama mereka, dan nabi mereka. Maka orang-orang yang beriman dapat menjawabnya 
dengan benar; demikianlah menurut keterangan yang disebut di dalam hadis 


Imam Bukhari dan Imam Muslim — HD aa (dan Allah menyesat- 


kan orang-orang yang zalim) yaitu orang-orang kafir; oleh sebab itu,mereka 
tidak mendapat petunjuk untuk memberikan jawaban yang benar. Bahkan 
mereka hanya mengatakan: “Kami tidak tahu”, demikianlah menurut kete- 


rangan dalam hadis — anak (dan memperbuat apa yang Dia kehen- 
daki). 


Gas G i Gts At Tran sa 
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TAVE A AE KENA 

28. 3 (Tidakkah kamu perhatikan) artinya melihat — Brand 

AN ER (orang-orang yang telah menukar nikmat Allah) yang dimaksud ada- 
lah bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya — rx (dengan kekafiran) me- 
reka adalah orang-orang kafir Quraisy — Rar (dan menjatuhkan) menyeret 
PA (kaumnya) yakni mereka menyesatkan kaumnya — Jeda (ke 


lembah kebinasaan) ke dalam kebinasaan. 


ran 


UIM Lha ds “ntr 
Jal 
29. ka (Yaitu neraka Jahannam) lafaz jahannam merupakan 'ataf ba- 
yan — Ki (mereka masuk ke dalamnya) dijebloskan ke dalamnya — E 
NA (dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman) tempat yang paling buruk 
ialah Jahannam itu. 


ARA EN EAIA 
30. KOPICA (Orang-orang yang kafir itu telah menjadikan sekutu- 
sekutu bagi Allah) tandingan-tandingan — AW : (supaya mereka menyesat- 
kan —manusia—) dapat dibaca liyudillu dan liyadillu — Sa (dari ja- 
lan-Nya) yaitu agama Islam. — 2s (Katakanlah:) kepada mereka — PE 
(“Bersenang-senanglah kalian) dengan keduniawian kalian dalam waktu yang 
sedikit — Pera (karena sesungguhnya tempat kembali kalian) yaitu 
tempat menetap kalian — Jad (ialah neraka”). 


PARIL PA Sena 
Tn Ba 


A INA MANA GNU 
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P (Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: 


“Hendaklah mereka mendirikan salat, menafkahkan sebagian rezeki yang Ka- 
mi berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum 


datang hari kiamat yang pada hari itu tidak ada jual beli) tebusan 
A 

ass (dan persahabatan”) persahabatan yang dapat menolong, yang di- 

maksud adalah hari kiamat. 


PEK BE AL ak Ka IKAN SA 
SIN EA AIA 
22. KE an AR PN LG 


FA (Allah-lah Yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 


hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai 
buah-buahan menjadi rezeki untuk kalian: dan Dia telah menundukkan bahte- 


P a 
ra bagi kalian) yang dimaksud adalah perahu — AS 6 FE (supaya bahtera 
itu berlayar di lautan) sehingga kalian dapat menaikinya dan memuat ba- 
A 
rang-barang di atasnya — $ JAN (dengan kehendak-Nya) dengan seizin-Nya 
PEN Pe (dan Dia telah menundukkan pula bagi kalian sungai-sungai). 


TEJ ANA 

3 Krabi (Dan Dia telah menundukkan pula bagi ka- 

lian matahari dan bulan yang terus-menerus beredar) di dalam garis edarnya 
secara terus-menerus dan tidak pernah berhenti — Kangen (dan Dia te- 
lah menundukkan pula bagi kalian malam) supaya kalian tenang di dalam- 
nya — Ki (dan siang) dan supaya kalian mencari kemurahan Allah di da- : 


lamnya. 


NA SANG EN daa Ay aih 3 he 4 


Yati 
34. PAN aa PO, EES (Dan Dia telah memberikan kepada kalian dari se- 
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ia Ea A 


gala apa yang kalian mohonkan kepada-Nya) sesuai dengan keperluan kalian. 
dika He (Dan jika kalian menghitung nikmat Allah) pemberian nik- 
mat-Nya kepada kalian — Wang (tidaklah dapat kalian menghitungnya) ka- 
lian tidak akan mampu menghitung-hitungnya. — AN (Sesungguhnya 
manusia itu) yang dimaksud adalah orang kafir — bagai (sangat zalim 


dan sangat ingkar) artinya banyak berbuat aniaya terhadap dirinya dengan 
cara melakukan maksiat, dan banyak ingkar terhadap nikmat Tuhannya. 


PA KYAI AA IK kt Old , rw? 
RR A aata IESS 
35. 4 (Dan) ingatlah— KI Kacangan G) (ketika Ibrahim - 
berkata: “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini) yakni kota Mekah — Gi (ne- 


geri yang aman) memiliki keamanan, dan ternyata Allah telah memperkenan- 
kan doanya. Maka Dia menjadikan Mekah sebagai kota yang suci, dilarang 
di dalamnya mengalirkan darah manusia, menganiaya seseorang, berburu bi- 


natang buruannya, dan menebang pepohonannya — (akal (dan jauhkanlah 
aku) hindarkanlah aku — (33 (beserta anak cucuku) dari — ISA 
KI (menyembah berhala-berhala”). 


G 40ih ik 


ALa LK eng ao KANAN IA a 
BBS AGS Gek 
36. Gek (Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka itu) yakni berhala-ber- 


va PP : 
hala itu — AES (telah menyesatkan kebanyakan dari ma- 
. 2. r DA sr: ` 
nusia) karena mereka menyembahnya — GAS (maka barangsiapa yang 


”# s Y 
Ka A 


puma 


mengikutiku) berpegang pada ajaran tauhid — Hah (maka sesungguhnya 
gue 


orang itu termasuk golonganku) termasuk pemeluk agamaku — 8) (133 
9, 
DARA (dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya 


Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”) pernyataan ini sebelum 
Nabi Ibrahim mengetahui bahwa Allah SWT. tidak mengampuni dosa syirik. 


— 


7 ` `j x . A - Za f A a 
Se BUANA Sei Kite ENG 
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SEKEN SA AA AN JA 

37. Tekun SG É (“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah me- 
nempatkan sebagian keturunanku) sebagian dari mereka, yaitu Nabi Ismaïl 
dan Siti Hajar (ibunya) — PIO Yg 25 (di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman) yaitu Mekah — MAKS (di dekat rumah 
Engkau yang disucikan) sebelum banjir besar terjadi. — SIANG 
Sisi Ona (Ya Tuhan kami, agar mereka mendirikan salat, maka jadikan- 
lah hati) kaibu-kalbu — eU (sebagian manusia cenderung) con- 
dong dan merindukan — Pa (kepada mereka). Sahabat Ibnu Abbas me- 


ngatakan, seandainya Nabi Ibrahim mengatakan di dalam doanya itu: Af- 
idatan nasi, yang artinya semua hati manusia, niscaya orang-orang Persia, 


: : : fa 
Romawi, dan semua manusia akan cenderung ke Baitullah — KA 


Ganas Parte Tan (dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, mu- 


dah-mudahan mereka bersyukur”) dan memang doanya diperkenankan, yaitu 
dengan disuplaikannya buah-buahan dari Taif ke Mekah. 


KASAR IA PAN 

38. 13 KAA (Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui 

apa yang kami sembunyikan) apa yang kami tidak lahirkan — BAGS SANG 
eaé (dan apa yang kami lahirkan; dan tidak ada yang tersembunyi ba- 
gi Allah) huruf min di sini adalah zaidah — KAKIA ce 


suatu pun, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit) ayat ini dapat 
diartikan kalam Tuhan, dapat pula dianggap sebagai doa Nabi Ibrahim, 


» 5 3 2, A 
okitan asi SE eA 
39. È AN AA (Segala puji bagi Allah yang telah menganugerah- 
A Pd Aa 13, 733 
kan kepada diriku) memberiku — ds (sekalipun) walaupun — ka IAS) 
(sudah tua, Isma'il) Nabi Isma'il dilahirkan sewaktu Nabi Ibrahim berumur 
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sembilan puluh sembilan tahun — 3 (dan Ishag) dilahirkan sewaktu Na- 
bi Ibrahim berumur seratus dua belas tahun — Tilk Da (Sesungguh- 
nya Tuhanku benar-benar Maha Mendengar doa). 


T SANDAR A aA TEA ah r 
en akai 
40. PAAA EAI (Ya Tuhanku, jadikanlah aku orang-orang yang 
, 
tetap mendirikan salat dan) jadikan pula — EI (anak cucuku) orang- 


orang yang tetap mendirikannya. Nabi Ibrahim di dalam doanya ini sengaja 
memakai ungkapan min yang menunjukkan makna sebagian, karena Allah 
SWT. telah memberitahukan kepadanya bahwa di antara anak cucunya itu 


terdapat orang yang kafir — Ka ) (Ya Tuhan kami, kabulkanlah doa- 
ku) semua doa yang telah disebutkan tadi. 


$ A E. ah 202 
TAP Te TEA MANA TEKAN 
41. Sei (Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 


bapakku) doa ini diucapkan sebelum jelas bagi Nabi Ibrahim bahwa kedua 
orang tuanya memusuhi Allah SWT. Tetapi menurut suatu pendapat, ibu 
Nabi Ibrahim masuk Islam. Lafaz walidayya menurut qiraat yang lain dapat 


dibaca mufrad sehingga bacaannya menjadi walidi — Pa ana 8 (dan 
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya) ditegakkannya — & 
(hisab). Selanjutnya Allah berfirman: 
y PZ a IAR aA SILIVA AI TTEA "Ea ATEA A NA 
SMAN RA pa paa E AH GE E ES 
4 P £ 
42, GAME KN (Dan janganlah sekali-kali kamu me- 
ngira bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang za- 
a33 073 
lim) yakni orang-orang kafir dari kalangan penduduk Mekah. — sh a 
| (Sesungguhnya Allah hanya memberi tangguh kepada mereka) tanpa diazab 


KAN SMP (sampai hari yang pada waktu itu mata mereka terbe- 
kaca yag (ampai hari yang p e 


lalak) karena ngerinya pemandangan yang mereka saksikan kala itu. Di da- 
lam istilah bahasa atau lugah jika dikatakan: basara fulanun syakhsan, ar- 
tinya si Fulan melihat seseorang tanpa mengedipkan matanya. 
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ATA IA 7 TEIAS AE, 
SALON EN TON ME AE 
43. abg (Mereka datang bergegas) dengan segera memenuhi panggil- 
an. Lafaz ayat ini berkedudukan menjadi hal atau kata keterangan — a 
(dengan mengangkat) mendongakkan — Pe (kepalanya) ke langit — Y 
343 3s “ng 5 2 5 " A 
Pa Sa yy (sedangkan mata mereka tidak berkedip-kedip) melotot — $ 

r, $, $ 

TAU 1 (dan hati mereka kosong) tidak ada suatu pikiran pun yang ter- 


betik di dalamnya saking kaget dan ngerinya. 


KEB SANG E NOLSA MK AA R3 
SI GLS OS SEGI AN 


44. 3535 (Dan berikanlah peringatan) hai Muhammad, peringatkanlah 
aa (kepada manusia) yakni orang-orang kafir — Sidat a (terha- 
dap hari —yang pada waktu itu— datang azab kepada mereka) yaitu hari kia- 
mat — ATSAN TAKS (maka berkatalah orang-orang yang zalim) yakni 

: PATA i 
orang-orang kafir — Bag (“Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami) um- 
P 
pamanya Engkau mengembalikan kami ke dunia — PAKAI SI 
(walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan 
Engkau) dengan mengamalkan ajaran tauhid — Ka (dan akan 
mengikuti rasul-rasul”) lalu dikatakan kepada mereka dengan nada celaan 
LA Aa z A . ` A 
P PS JA) f) “Bukankah kalian telah bersumpah) telah berikrar 
Ipa 2 5 ; : 2» Rx Pa | 
aer (sebelumnya dahulu) yaitu sewaktu di dunia — ©. IA (bahwa 
sekali-kali kalian tidak akan) huruf min di sini adalah zaidah — «lah (di 


nasa?”) setelah meninggalkan dunia menuju ke akhirat. 


OTR AS KI KELANGAN SA 
45. BIG (Dan kalian telah berdiam) di dunia — BGA SA 


SIN $ P ; ah 
Akal (di tempat-tempat kediaman orang-orang yang menganiaya dirinya 
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sendiri) dengan melakukan kekufuran, yaitu bekas tempat tinggal umat-umat 


terdahulu yang durhaka — Pan Kn (dan telah nyata bagi kalian 


bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka) yaitu berupa siksaan, tetapi 
kalian masih tetap tidak mau kapok juga — SA (dan telah Kami be- 
rikan) telah Kami jelaskan — ANN (kepada kalian beberapa perumpa- 


maan”) di dalam Al-Qur'an, tetapi kalian tidak mau mengambilnya sebagai 
pelajaran. 


a VAKA KAA ANFEN LNAG w 


PA 
. 46. RAG "35 (Dan sesungguhnya mereka telah membuat makar) terhadap 
9, 
Nabi SAW. — Ar (makar yang besar) yaitu mereka bermaksud untuk 
membunuh Nabi SAW. atau membelenggunya, atau mengusirnya — PAN 


GC 
SA 
tersebut, atau pembalasan makar itu. — cl (Dan tidak akan) tidak bisa 


BK (makar mereka itu) betapapun besarnya — KALI (dapat 
melenyapkan gunung-gunung) pengertiannya ialah makar tersebut dibiarkan 
dan tidak memberikan mudarat melainkan hanya terhadap diri mereka sendi- 
ri. Yang dimaksud dengan pengertian gunung-gunung di sini, menurut suatu 
pendapat adalah hakiki, yakni gunung yang sesungguhnya; dan menurut pen- 
dapat yang lain adalah syariat-syariat Islam yang digambarkan seperti gu- 
nung-gunung dalam hal ketetapan dan keteguhannya. Menurut suatu qiraat . 
yang lain, litazula ini dibaca latazulu, yakni dengan harakat fat-hah pada hu- 
ruf lamnya, kemudian akhir fi'ilnya dibaca rafa', maka berdasarkan qiraat ini 
berarti huruf in di sini adalah bentuk takhfif atau keringanan daripada huruf 
inna yang ditasydidkan huruf nunnya, makna yang dimaksud adalah meng- 
gambarkan tentang besarnya makar orang-orang kafir itu terhadap diri Nabi 
SAW. Tetapi menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan lafaz al- 
makru ialah kekufuran mereka. Makna yang terakhir ini sesuai pula dengan 
apa yang disebutkan di dalam firman Allah SWT. yang lainnya, yaitu: 


(padahal di sisi Allah-lah makar mereka) yakni pengetahuan makar 


“Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu (mendakwa Tuhan mem- 
punyai anak), bumi belah, dan gunung-gunung runtuh". (Q.S. 19 Maryam, 
90) 


Sedangkan pengertian yang pertama sesuai dengan bacaan yang tertera. 
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KA Aay “AII Ñ RA AAA 
EET WEIS ana 


47. La P ATS MENG (Karena itu janganlah sekali-kali kamu me- 
ngira Allah akan den janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya) yaitu akan 
- memberikan pertolongan kepadanya. — ERATE) (Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa) Mahamenang, tiada sesuatu pun yang dapat menghalang-ha- . 
langi-Nya — Ais (lagi mempunyai pembalasan) terhadap orang-orang 
yang mendurhakai-Nya. 


| KATA Su ea Kg 


48. Ingatlah! — Sa ENTES Ta IA Jay (Pada hari ketika bumi 


diganti dengan bumi yang lain, dan demikian pula langit) yaitu hari kiamat, 
kemudian manusia digiring untuk dikumpulkan di suatu tanah yang putih 
bersih, sebagaimana yang telah disebutkan di dalam hadis sahihain. Sehu- 
bungan dengan hal ini Imam Muslim telah meriwayatkan sebuah hadis, bah- 
wasanya Nabi SAW. ditanya mengenai manusia pada saat itu. Lalu Nabi 


“ 
SAW. menjawab: “Berada di Sirat” — Ran (dan mereka semuanya tampak 


bermunculan) artinya mereka keluar dari kuburan mereka masing-masing 


Pe "ni 
KB yeah (untuk menghadap kepada Allah Yang Maha Esa lagi Maha- 
perkasa). 


NATO “5 mn 29 aa AG “aa 

49, nan (Dan kamu akan melihat) hai Muhammad — ca (orang- 
orang yang berdosa) yakni orang-orang kafir — ES INA (pada hari itu 
diikat) dalam keadaan terikat beserta setan-setan mereka — UNI (de- 


ngan belenggu) tali-tali atau rantai-rantai. 


201023 NS Bedak 


50. Jakata (Pakaian mereka) baju-baju mereka — © Ks (adalah da- 
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x, 
ri aspal) yang sangat mudah menyala — (33 (dan tertutuplah) ditutuplah 
kaan (muka mereka oleh api neraka). 


PLN MEA vla “an Naa 
edd PANGAN 
51. 4 3”) (Agar pembalasan diberikan) lafaz ini berta'allug kepada lafaz 
= hyptihg BAR 3 ; 

barazu — SA ab AAN (oleh Allah kepada tiap-tiap orang terhadap 
a A 
apa yang ia usahakan) baik berupa kebaikan ataupun keburukan. — ANGI 
EPES (Sesungguhnya Allah Mahacepat hisab-Nya) Dia menghisab se- 


mua makhluk selama setengah hari menurut ukuran hari dunia, demikianlah 
menurut penjelasan hadis. 


s AI A Pu 


52. láo (Ini) yakni Al-Qur'an ini — Aa (adalah penjelasan 
yang cukup bagi manusia) artinya diturunkan untuk disampaikan kepada me- 
reka — PA AE NONA (dan supaya mereka diberi peringatan dengan- 
nya dan supaya mereka mengetahui) apa-apa yang terkandung di dalamnya 
berupa hujjah-hujjah — AS (bahwasanya Dia) yakni Allah — Sate 
GAAT (adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar mau mengambil pelajaran) 
asalnya adalah liyatażakkara, kemudian huruf ta diidgamkan kepada huruf 
żal sehingga jadilah bacaannya liyazzakkara, artinya supaya mengambil pela- 
jaran — TAN KA (orang-orang yang berakal) yang berakal sehat. 


D 
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ASBABUN NUZUL 
SURAT IBRAHIM 


2 Ga Ed s 
DNA Aoa 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 
Imam Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ata Ibnu Yasar 
yang telah menceritakan bahwasanya ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang (kafir) yang terbunuh ketika Perang Badar, yaitu firman-Nya: 


“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran ...” (Q.S. 14 Ibrahim, 28). 
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15. SURAT AL-HIJR 
Makkiyyah, 99 ayat 


2 A y Ir 4 P 
peran Ka 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


w 2 Nah L IN ARA 
SA Seni 
i Le Hit sean AN sa ami Ss 
1. “3 (Alif Lam Ra) hanya Allah-lah yang mengetahui maksudnya. 

t 2 y 

Ss (Ini) ayat-ayat ini — Su an (adalah sebagian dari ayat-ayat 
kitab) Al-Qur'an; idafah di sini mengandung makna min yang berarti sebagi- 
an — CEPET (yaitu Al-Qur'an yang memberi penjelasan) yang me- | 


menangkan perkara yang hak atas perkara yang batil. Lafaz ayat ini di'ataf- | 
kan kepada lafaz sebelumnya dengan ditambah sifat. | | 


JUZ 14 


1? 2392 5, VEA A ND 
2, & (Sering kali) dapat dibaca rubbama dan rubama — K9 (berke- 


PE VEe CA MA 7 
inginan) mengharapkan — FEAN (orang-orang yang kafir itu) kelak di 


hari kiamat, yaitu sewaktu diperlihatkan kepada mereka keadaan diri mereka 
.. .g99 $ 
dan keadaan kaum muslim — RAWAT (seandainya mereka menjadi 
orang-orang muslim) lafaz rubba menunjukkan makna littaksir, karena se- 
sungguhnya mereka sering kali mengharapkan hal tersebut. Tetapi menurut 
pendapat lain menunjukkan makna littaglil, artinya sedikit, karena sesung- 
guhnya kengerian-kengerian pemandangan di hari kiamat membuat mereka 
sangat terkejut, sehingga mereka tidak sadar untuk berharap seperti itu me- 
lainkan hanya dalam masa yang sedikit. : 


ANE ELTS 
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Li 2 


3 Mp (Biarkanlah mereka) biarkanlah orang-orang kafir itu, hai 
$, Pa 
Muhammad — EENI (makan dan bersenang-senang) di dunia mereka 
NR 
ini — Pera (dan dilalaikan) disibukkan — Me (oleh angan-angan ko- 
song) dengan dipanjangkan umur mereka dan lain-lainnya, sehingga mereka 
lupa daratan akan iman — Geun (maka kelak mereka akan mengeta- 


hui) akibat dari perbuatan mereka. Ayat ini diturunkan sebelum ada perintah 
untuk memerangi mereka. 


bl WAAG rR O’ IA 
SES e NAS PE EA AI 
3. AYA . 4. . A : 
4. BAON $ (Dan Kami tiada membinasakan) huruf min adalah zai- 
dah — K$ (sesuatu negeri pun) yang dimaksud adalah para penduduknya 


LSN (melainkan ada baginya ketentuan) masa — ah (yang telah 
ditetapkan) yang terbatas untuk pembinasaan mereka. 


EA Yap fe maa 


4 
5. Gada (Tiada yang dapat mendahului) huruf min adalah zaidah 


ud apa. 
AAA (suatu umat pun akan ajalnya, dan tiada pula yang 


dapat mengundurkannya) menangguhkan saat ajalnya dari waktu yang telah 
ditentukan oleh Allah. 


ES NN, 
6. HUA (Dan mereka berkata) yaitu orang-orang kafir Mekah kepada 


Nabi SAW. — As Pen Ge (“Hai orang yang diturunkan Až- 
Zikru kepadanya) yakni Al-Qur'an, menurut perkiraan — Gel cg (se- 
sungguhnya kamu benar-benar orang yang gila”). 


UG 
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7. GI (“Mengapa tidak) — GAN EIKEN (kamu 


datangkan malaikat kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang be- 
nar?”) di dalam ucapanmu itu yang mengatakan bahwa kamu adalah seorang 
nabi, dan Al-Qur'an ini dari sisi Allah? 


2 “4 “9 
E E AESA 
8. Allah berfirman: Arae (Kami tidak menurunkan) dan menurut sua- 
tu qiraat dibaca tanazzalu dengan membuang salah satu huruf ta-nya 


ve 
ANA (malaikat melainkan dengan benar) untuk membawa azab 
SSL (dan tiadalah mereka ketika itu) sewaktu malaikat turun dengan 


membawa azab — Gabu (diberi tangguh) ditangguhkan azabnya. 


a z 
TAU a 
9. & Ki (Sesungguhnya Kamilah) lafaz nahnu menaukidkan atau me- 
ngukuhkan makna yang terdapat di dalam isim inna, atau sebagai fasi, 


SSS (yang menurunkan Az-Zikr) Al-Qur'an — vE Ja (dan 


sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya) dari penggantian, perubah- 
an, penambahan, dan pengurangan. 


KN d r 2 Wir’ 
EINE TEN TAANE 
10. da 6 NET 4 (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebe- 
lum kamu) beberapa rasul — ma (kepada umat-umat) golongan-golong:- : 


an— GRII (terdahulu). 


EN BEN Aiks 
69 (Dan tidak) sekali-kali — Geri BEN 5) Sang, 


(datang seorang rasul pun kepada mereka, melainkan mereka selalu memper- 
olok-olokkannya) sebagaimana kaummu memaperolo krolok karim u. Ayat ini di- 
maksudkan untuk menghibur hati Nabi SAW. 
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EE Sesi 
12. CSS (Demikianlah Kami memasukkannya) artinya seperti 


itulah gambarannya bila Kami memasukkan ke dalam hati orang-orang kafir 


rasa ingkar dan memperolok-olokkan — LUPA TEA E) (ke dalam hati 
orang-orang yang berdosa) yaitu orang-orang kafir Mekah. 


WES Ly 342 sdy en 
AN PAN ETENE D] 
13 KÉ IÍ (Mereka tidak beriman kepadanya) kepada Nabi SAW. 


PAN MAA (dan sesungguhnya telah berlalu sunnatullah terhadap 


orang-orang yang dahulu) artinya kebiasaan yang dilakukan oleh Allah SWT, 
terhadap orang-orang yang tidak beriman, yaitu mengazab mereka disebab- 
kan perbuatan dusta mereka terhadap nabi-nabi mereka. Orang-orang kafir 
Mekah pun akan mengalami hal yang serupa. 


TN NN Pa ES 
14. SEAL, Ae $ (Dan seandainya Kami E kas 


kan kepada mereka salah satu dari pintu-pintu langit, lalu mereka terus-me- 


nerus padanya) pada pintu tersebut — Gin (dalam keadaan naik) sela- 


lu naik. 


KO an TEA YAAA 
15. BII (Tentulah mereka berkata: “Sesungguhnya benar-benar 


telah dikaburkan) telah ditutup — GIE AAA (pandang- 


an kami, bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir”) seolah-olah tam- 
pak hal itu di mata kami secara ilusi. 


en Ka UK 


16. Ý HAK ear yan (Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 
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gugusan bintang-bintang di langit) yang berjumlah dua belas, yaitu: Aries, 
Taurus, Gemini, Cancer, Leo, Virgo, Libra, Scorpio, Sagitarius, Capricornus, 
Aquarius, dan Pisces. Bintang-bintang tersebut merupakan garis-garis per- 
edaran dari tujuh bintang yang beredar, yaitu: Mars mempunyai garis edar 
pada bintang Aries dan Scorpio, Venus mempunyai garis edar pada bintang 
Taurus dan Libra, Utarid mempunyai garis edar pada bintang Gemini dan 
Virgo, Bulan mempunyai garis edar pada bintang Cancer, Matahari mempu- 
nyai garis edar pada bintang Leo, Jupiter mempunyai garis edar pada bintang 
Sagitarius dan Pisces; Saturnus mempunyai garis edar pada bintang Capri- 


vi 
cornus dan Aguarius — E (dan Kami telah menghiasi langit itu) de- 
ngan bintang-bintang yang gemerlapan — EAN (bagi orang-orang yang 


memandang). 
Ya g Hag nba rr 
Ada 
NA Pa 8: 
17. CA ve (Dan Kami menjaganya) dengan meteor-meteor — Cp A 


2 1 


Alah (dari tiap-tiap setan yang terkutuk) yang terlaknat. 


| G? AAA AAN 4 
ot SAS KA KUTA 
18, Si (Akan tetapi) tetapi — EASAG (setan yang mencuri-curi 


berita yang dapat didengar) yang menyadapnya — Éa SG “TI (maka 


ia pasti dikejar oleh semburan api yang terang) yakni bintang yang menyala 
terang yang dapat membakar atau menembus atau membuatnya cacat. 


PETAR T E EAV AT aR A ATAT PADAT Pede 
E EN OE CAE S3 
19. VENENT (Dan Kami telah menghamparkan bumi) telah membu- 
atnya terbentang — ONA AHB (dan Kami menjadikan padanya gu- 
nung-gunung) yang kokoh dan tegak supaya bumi jangan bergerak-gerak 


As 2 2 (22001 r 
mengguncangkan penduduknya — PETE] EET (dan Kami 
tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran) yang telah ditentukan 
secara pasti. | | 
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nat hI PI Pp 
Senada aan AA) 
Hrga 
20. Bana (Dan Kami telah menjadikan untuk kalian di 
muka bumi keperluan-keperluan hidup) berupa buah-buahan dan biji-bijian 


3 4 , 
s (dan) Kami jadikan pula untuk kalian — EPLAN (makh- 


luk-makhluk yang kalian sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya) yaitu 
berupa hamba-hamba sahaya, binatang-binatang, dan berbagai macam jenis 


ternak; hanya Allah-lah yang memberi rezeki kepada mereka. 


SIANG CBES In 35 

21. Ol (Dan tiada) tidak ada — PA IA (sesuatu pun 

melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya) huruf min adalah zaidah; yang 

dimaksud adalah kunci-kunci perbendaharaan segala sesuatu itu — Tag 

HIS (dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran- 
ukuran yang tertentu) sesuai dengan kepentingan-kepentingannya. 


LS E SEA IA 

22, AI Awi (Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengumpul- 

kan awan) menggiring mendung sehingga terkumpul,lalu penuh dengan air . 

Ka (Qalu Kami turunkan dari langit) dari mendung itu — rA (air) 

air hujan — KE Yr Ana Sa TA (kemudian Kami beri minum 

kalian dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kalian yang menyimpannya) 
artinya bukanlah kalian yang menyimpannya dengan upaya tangan kalian. 


KAN Pal PA TN aa 
23. A PAT KAN P: EAK {Dan sesungguhnya benar-benar Ka- 


milah yang menghidupkan dan mematikan dan Kami pulalah yang mewarisi) 
yang tetap hidup dan mewarisi semua makhluk. 


EN ENE a 
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A » 4 : 
24. Ka EN E das (Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui 


orang-orang yang terdahulu daripada kalian) yaitu makhluk yang terdahulu 


> y 
sejak Nabi Adam — KARANG (dan sesungguhnya Kami mengeta- 


hui pula orang-orang yang terkemudian) orang-orang yang akan datang kemu- : 


dian hingga hari kiamat. 


SE w5 ana Ola 
” Lks 
25. LEHA NY asa CASN (Semingsuhniyi Tuhanmu, Dialah yang 
akan menghimpunkan ya Sesungguhnya Dia adalah Mahabijaksana) di 


dalam pekerjaan-Nya — D (lagi Maha Mengetahui) tentang makhluk-Nya. 


SERA A 

26. ANE (AH (Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manu- 

sia) yaitu Nabi Adam — AA (dari tanah liat kering) tanah liat kering 

yang apabila diketuk akan terdengar darinya suara melenang — Kir 

(yang berasal dari lumpur hitam) tanah liat yang hitam — pa (yang di- 
beri bentuk) diubah bentuknya. 


SA en Ra Us 


P NONA 


27. GWK (Dan jin) maksudnya biangnya jin, yaitu iblis — ISS 
(Kami telah menciptakan sebelumnya) sebelum Nabi Adam diciptakan — CA 
PRANE (dari api yang sangat panas) yaitu api yang sama sekali tidak ber- 


asap, dan dapat menembus pori-pori. 


SA ANANAYE Di SY 
28. $ (Dan) ingatlah — EEAS Ka Aa ME 


pua (ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya 


f 


2? 


Ha akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering yang berasal Í 


- dari lumpur hitam yang diberi bentuk). 
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oran 1 aon 


813 ETONE Un 2,3 KAA 

29. pa AAR (Maka apabila Anu pelah menyempurnakan kejadiannya) te- 

lah a bentuknya — RASTA '$ (dan Aku telah meniupkan) makaia 
nya telah mengalirkan'— ESTEEN (ke dalam tubuhnya roh ciptaan- -Ku) se- 
hingga ia menjadi hidup; ea lafaz ruh kepada-Nya sebagai peng- 
hormatan kepada Adam — ETON es (maka tunduklah kalian kepadanya 


dengan bersujud”) yaitu sujud penghormatan dengan cara membungkuk: 


30 PAK yan 
Ker AA, 
P PA , 
30. PERASAN (Maka bersujudlah para malaikat itu semua- 


nya bersama-sama) di dalam ayat ini terdapat dua taukid, yaitu lafaz kul- 
luhum dan lafaz ajma'una. | r 


ETE NTE 
31. A (Kecuali tona dia adalah biangnya jin yang dahulu hidup di 


antara para malaikat. — S1 (Ia enggan) menolak untuk — PAS 
Goa (ikut bersama-sama malaikat yang sujud itu). 


Te ANARKIS 

PES 

32. C6 (Allah berfirman) Mahatinggi Allah — GUAN (Hai 
iblis, apa sebabnya kamu) apa yang menyebabkan kamu enggan — NI &i- 


dak mau) huruf lā adalah zaidah — Ciy Óo (ikut sujud bersama- 


sama mereka yang sujud itu?”) 


Oei au date ALAN ISO 


33. KAI "IC Berkata iblis: “Aku sekali-kali tidak akan sujud) tidak 
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layak bagiku untuk sujud — Wa a KEE, MUARA A (kepada 


manusia yang Engkau telah Bean ana dari tanah liat kering yang ber- 
asal dari lumpur hitam yang diberi bentuk”). 


20 GKI 
34. (AG (Allah berfirman: “Keluarlah dari surga) menurut suatu 


pendapat,dari langit — FA (karena sesungguhnya kamu terkutuk”) ter- 


usir. 


oila SIK CETA 
35. alas FREIEN ag KAK (“Dan sesungguhnya kutukan itu tetap me- 
-nimpamu sampai hari kiamat”) sampai hari pembalasan. 
SA aE Te UI AT 2 NA 
Kr INA KTA 
P! 23. 


36. W KANE RTA (Berkata iblis: “Ya Tuhanku, kalau be- 


gitu, maka beri tangguhlah ane sampai hari dibangkitkan”)nya 
manusia. 


TELAH 


37. GEN (Allah berfirman: “Kalau begitu, maka sesungguh- 
nya kamu termasuk orang-orang yang diberi tangguh). 


PIACAIN) 


29. 
38. Pa Pr Sy fi AN (sampai hari suatu waktu yang telah ditentu- 
kan”) yaitu sampai tiupan sangkakala yang pertama. 


ANIS 


ai 
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39, BE Ji ds (Iblis berkata: “Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau te- 


lah memutuskan bahwa aku sesat) artinya disebabkan Engkau telah mene- 
tapkan aku sesat: huruf ba pada Aras bima bermakna qasam, sedangkan ja- 


wabnya ialah — BAG HK I (pasti aku akan menjadikan mereka me- 


mandang baik di muka bumi ini) terhadap perbuatan-perbuatan maksiat 


, 
ata #31, Ae a; (dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya). 


dl KKN Dea 233 LAI 


40. KI Nah IN (Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis 


di antara mereka”) yakni orang-orang yang beriman. 


@ GILA Elo Kk 


a 4 , 
a. G Berfimantah Alah) SWT. — BÉ T m 
adalah jalan yang lurus; kewajiban Akulah memeliharanya). 


3 N A AIA a 
o Ae E An Hi 
42. Yaitu: — AW LS (Sesungguhnya hamba-hamba-Ku) yang ber- 


iman — ANTA yan 4 Ga (tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mere- 


ka) kamu tidak mempunyai kekuatan — NI (kecuali) hanyalah — wa 
pe 

Gea aan (orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu orang-orang 

yang sesat”) yakni orang-orang kafir. 


Fa Ga PE / 
Erna 


f 
Bg nd Ha “5 Sg ás (Dan sesungguhnya Jahannam itu benar- 


a Zai zd 


benar a yang A dijanjikan kepada mereka semuanya) yaitu kepada 
orang-orang yang mengikutimu. 
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SE NBRI 


KER (Jahannam itu mempunyai tujuh pintu) tujuh lapis. 
K (Tiap-tiap pintu) darinya — an (adalah untuk segolongan 


di antara mereka bagian) yakni jatah — SK, (yang tertentu). 


Semi Bang 
Len 


45. ga TE AN el (Sesungguhnya oren, orong yang bertakwa itu ber- 
ada di dalam surga) kebun-kebun surga — yirs 9 (dan mata air-mata air) 
yang mengalir di dalamnya. 


ogah 
46. Dan dikatakan kepada mereka — Pera (“Masuklah ke dalam- 


nya dengan sejahtera) dengan perasaan yang aman dari setiap hal yang mena- 
kutkan. Atau masuklah ke dalamnya dengan bersalam, artinya: Bersalamlah, 


lalu masuklah — Gas (lagi aman”) dari setiap hal-hal yang mengerikan. 


Panas A 


47. BN Sa à JA (Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam 
yang berada dalam hati D maksudnya semua perasaan dengki — ara 
(sedangkan mereka merasa bersaudara) lafaz ikhwanan ini menjadi hal ten- 

LL 33 
tang keadaan mereka — Waka ja Ig (duduk berhadap-hadapan di atas 


dipan-dipan) kalimat ayat ini pun menggambarkan tentang keadaan mereka, 
artinya sebagian dari mereka tidak melihat kepada tengkuk sebagian yang la- 
in karena tempat duduk mereka saling berhadapan. 


GSA PARA DNA DA 


Pe 
48. A Ai PEN (Mereka tidak merasa lelah di dalamnya) tidak per- 
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nah merasa penat — Tea S (dan mereka sekali-kali tidak akan 
dikeluarkan darinya) untuk Naa 


asa Ben 


49. ÈK (Kabarkanlah) beritakanlah, hai Muhammad — GI GAs 
DEN (kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah Yang Maha 
Pengampun) terhadap orang-orang mukmin — Lam (lagi Maha Penya- 
yang) terhadap mereka yang beriman. | 


ne s3 
FANTANA TENTE 
50. ENS éis 4 (Dan bahwa sesungguhnya azab-Ku) terhadap orang-orang 
yang durhaka — FAN, Lala (adalah azab yang sangat pedih) sangat me- 
nyakitkan. 


an 3” 223 4 


PARU Ha SANA 
Pa 22 


51. D, EA SI $ (Dan kabarkanlah kepada mereka tentang ta- 


mu-tamu Ibrahim) yaitu malaikat-malaikat yang berjumlah dua belas, atau 
sepuluh malaikat, atau tiga malaikat yang salah satu di antara mereka ada- 
lah Malaikat Jibril. 


Oak KAOS ANE ANE 


52. We Al Pe) | (Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka 
mengucapkan: “Salam”) mereka mengucapkan lafaz itu. — ds (Berkata - 
Ibrahim!) ketika disuguhkan hidangan makanan kepada mereka, tetapi me- 
reka tidak memakannya — ar KAU (“Sesungguhnya kami merasa ta- 
kut kepada kalian”) yakni merasa ngeri. per 


PE INE 
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LA 
53. KE (Mereka berkata: “Janganlah kamu merasa takut) merasa 
ngeri terhadap kami — IS) (sesungguhnya kami) adalah utusan-utusan Tuhan- 
"2 
mu — pa PER (memberi kabar gembira kepadamu dengan kelahiran 


seorang anak laki-laki yang akan menjadi orang yang alim”) anak yang mem- 
punyai ilmu yang banyak, yaitu Nabi Ishaq, seperti yang telah kami sebutkan 
dalam surat Hud, 


Aa 2 “ z D Aa Ear t 3 
Se KA AI KOS 


54. O VOLIO Berkata Ibrahim: “Apakah kalian memberi kabar gembi- 


ra kepadaku) dengan melahirkan seorang anak — KAN GA pa- 
dahal usiaku telah lanjut) kalimat ini menjadi hal, artinya: Padahal usia tua 
telah kualami — NS (maka dengan cara bagaimanakah) dengan cara apakah 
G3 (terlaksananya berita gembira seperti apa yang kalian katakan 
itu?” istifham di sini mengandung makna takjub. 


PAEROA AKN Aw 
| Senarai 
55. Sari (Mereka berkata:”"Kami menyampaikan kabar gembi- 
trah MP9 an 
ra kepadamu dengan benar) dengan sungguh-sungguh — GAN 


(maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa") putus ha- 
rapan. 


2 Ta 23 rE Irr 1 
FL Ian 
56, 23 ds (Ibrahim berkata: “Tiada) tidak ada — Kg (orang yang 
| R opa 
berputus asa) dapat dibaca yagnitu dan yagnatu — AGAN Íg A33 wa 
(dari rahmat Tuhannya,melainkan orang-orang yang sesat”) yakni orang- 
orang kafir. 


NAS GIG 
57. KEGN (Berkata pula Ibrahim: “Apakah urusan kalian) yakni ke- 
pentingan kalian — PARANES (hai para utusan?”). 
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nang 


58. Go 3 TOUR (Mereka menjawab: “Kami sesungguhnya di- 
utus kepada kaum yang berdosa) orang-orang kafir, yang dimaksud adalah ka- 
um Nabi Lut, untuk membinasakan mereka. 


Tee Ep 
59. Gaal PN Ia ND) (Kecuali Lut dan pengikut-pengikutnya. Se- 


sungguhnya Kami akan menyelamatkan mereka semuanya) karena mereka 
adalah orang-orang yang beriman. 


Ken CS LAN 
60. EE Te NAS Papa. (Kecuali istrinya, kami telah menentu- 


kan bahwa sesungguhnya ia itu termasuk orang-orang yang tertinggal”) ber- 
sama orang-orang kafir lainnya yang tertimpa azab. 


Saka 33 APAN 


61. KA haa (Maka tatkala datang kepada kaum Lut) yang dimaksud 
adalah Nabi Lut — a (para utusan itu). 


2353 ya Tua 

Ann 

62. Os (Ia berkata) kepada para utusan itu — GE 3320 (“Se- 
sungguhnya kalian adalah orang-orang yang tidak dikenal”). 


Tee esa dn 


63. KAA AR (Para utusan menjawab: “Sebenarnya kami ini da- 
tang kepadamu dengan membawa apa yang mereka) yakni kaummu A 
(mendustakannya”) mereka meragukan tentangnya, subjek yang dimaksud 
adalah azab. 
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ade AL, 
EA ANA $ (“Dan kami datang kepadamu membawa ke- 


benaran, dan sesungguhnya kami betul-betul orang-orang yang benar”) di da- 
lam pengakuan kami i ini. 


Sah SAN PA 
65. Fr a SJ E MENEE 4 (Maka pergilah kamu di akhir ma- 


lam dengan membawa keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang) berja- 
lanlah kamu di belakang keluargamu — 25 SAN, (dan janganlah se- 
orang pun di antara kalian menoleh ke belakang) supaya ia tidak melihat be- 
sarnya azab yang menimpa mereka — Ga SAN AA s (dan teruskanlah 
perjalanan ke tempat yang diperintahkan kepada kalian) yaitu negeri Syam. 


PA SIN SANG, 


Naa 


KS (kepada Lut perkara itu) yaitu — Goat HEANAS GOA (bahwa 


mereka akan ditumpas habis di waktu subuh) lafaz musbihin menjadi hal, ar- 
tinya: Pembinasaan mereka dilakukan pada waktu subuh. 


Á P ECAY GA Ag | MX 


1 SAS (Dan datanglah penduduk kota) yaitu kota Sodom 


yang para penduduknya adalah kaum Nabi Lut; mereka datang sewaktu men- 
dengar bahwa di dalam rumah Nabi Lut terdapat beberapa laki-laki tampan 


» ai P Is s$ a ar 
yang masih muda-muda, mereka adalah para malaikat itu — (ya rok (de- 


ngan gembira) lafaz yastabsyiruna menjadi hal, artinya: keadaan mereka sa- 
ngat gembira dengan kedatangan para tamu itu karena mereka berniat untuk 
melampiaskan nafsu homonya terhadap tamu-tamu itu. 


dn Rana 06 


KA (Dan telah Kami putuskan) telah Kami wahyukan -n a 3 
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H Pi f P N 

| 68. Jó (Ia berkata:) yakni Nabi Lut — sana Maia a KN á 
(Sesungguhnya mereka adalah tamuku; maka janganlah kalian memberi ma- 
lu kepadaku”). 


Ək “AAA, Sa 


6. WENGI (Dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah 
kalian membuat aku terhina”) dengan niat kalian yang ingin melampiaskan 


nafsu homo kalian terhadap mereka itu. 
PL PA un AT 
an AG 


70, asian REA KAH (Mereka berkata: “Bukankah kami telah me- 


larangmu dari menerima manusia?”) yakni menerima mereka sebagai tamu- 
mu. 


Haa NO Da 
Datar 
71. Ras Far LE Ka JG (Lut berkata: “Inilah putri-putriku, jika 


kalian hendak berbuat”) untuk melampiaskan nafsu syahwat kalian. Oleh se- 
bab itu, maka kawinilah mereka. Lalu Allah berfirman: 


Tr EA AE TE 


72. & Ya “Demi umurmu) khitab atau pembicaraan ini PEUS kepada 
Nabi SAW., artinya: Demi hidupmu — CAFE 2 JP É (sesungguhnya 


mereka terombang-ambing di dalam kemabukan atau kesesatan) yakni mereka 
bergelimang di dalam kesesatannya. 


3 PE 13 Lag AGAN es 


73. ASEAN an (Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang meng- 


guntur) oleh suara keras Malaikat Jibril — EP: (ketika matahari akan 


terbit). 
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2 v3? A SANA ITN Kat A s/h 

ogei aa G 

74. Aaa (Maka Kami jadikan bagian atasnya) yakni bagian atas ko- 

ta mereka — CU, (terbalik ke bawah) Malaikat Jibril mengangkatnya ke 
langit,kemudian menjatuhkannya dalam keadaan terbalik ke tanah — KAA 
draie Pan (dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang 


keras) yaitu tanah liat yang dibakar dengan api. 


gr j NA 
KARANG ET 
75. A € a (Sesungguhnya pada yang demikian itu) hal yang telah di- 
sebutkan itu — SN (benar-benar terdapat tanda-tanda) yang menunjukkan 
PE 


kepada keesaan Allah — ( (bagi orang-orang yang memperhatikan 


” 
tanda-tanda) bagi orang-orang yang mau memperhatikannya, kemudian mau 
mengambilnya sebagai pelajaran. 


3 

Opa kaka Ig 
“aa ; P ; 

76. Gs (Dan sesungguhnya kota itu) yaitu kota kaum Nabi Lut 


3 A 
Ke za aa (benar-benar terletak di jalan yang masih tetap dilalui manu- 


sia) yakni jalan yang masih dipakai oleh orang-orang Quraisy untuk menuju 
ke negeri Syam, jalan itu masih tetap ada; mengapa mereka tidak mau men- 
jadikannya sebagai pelajaran? 


77. INY 3G (Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda) yakni pelajaran-pelajaran PN (bagi orang-orang 
yang beriman). 


TOET 


78. G9 (Dan sesungguhnya) lafaz in adalah bentuk takhfif dari inna 
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KÍC (adalah penduduk Aikah itu) yang terkenal dengan pohon- 
pohonnya yang subur dan rindang, terletak di dekat kota Madyan, dan mere- 
ka adalah kaum Nabi Syu'aib — Gal (benar-benar kaum yang zalim) di- 
sebabkan mereka mendustakan Nabi Syw'aib. 


EEDENI EDA 

79. PANGAN (Maka Kami membalas perbuatan mereka itu) yaitu 
membinasakan mereka dengan musim panas yang sangat. — Gas (Dan 
sesungguhnya kedua kota itu) yaitu kota kaum Nabi Lut dan kota kaum Nabi 
Sywaib — AAA (benar-benar terletak di jalan umum) yakni jalan raya 
Gia (yang terang) jelas: mengapa kalian, hai penduduk Mekah, tidak mau 


mengambil pelajaran darinya?. 


3 
AA a IK PA 
EN PAS, 
EEE aa 
80. ASI, ja (Dan sesungguhnya penduduk kota Al-Hijr telah 
mendustakan) Al-Hijr, nama sebuah lembah yang terletak di antara kota Ma- 
dinah dan negeri Syam, tempatnya kaum Samud — HN (rasul-rasulnya) 


mereka mendustakan nabi mereka, yaitu Nabi Saleh, hal ini berarti sama 
saja dengan mendustakan rasul-rasul lainnya, karena sesungguhnya ajaran 
yang disampaikan oleh para rasul itu pada hakikatnya sama, yaitu ajaran 
tauhid. 


ELEIT ZA Aa INA 
Tea Aa 
81. Wa, (Dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda- 
g 3 k $ "o 
tanda kekuasaan Kami) melalui seekor unta betina — ES AEAN 


” 


(tetapi mereka selalu berpaling darinya) tidak mau memikirkan tentangnya. 


a Na PPA ahh 
“elsa dia GRISES 
$ . 
82. Cisal di Gu 24 (Dan mereka memahat rumah-rumah 
dari gunung-gunung batu yang didiami dengan aman). 
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JA na 
83. CO AAA A (Maka mereka dibinasakan oleh suara keras 
yang mengguntur di waktu pagi) pada waktu subuh. 


ETENE 


A 
84. ES ye (Maka tidak dapat menolong) tidak dapat menolak — a33 


(mereka) dari azab — EMANAN (apa yang telah mereka usahakan) ya- 


itu berupa bangunan-bangunan benteng dan harta benda yang mereka miliki 
dan mereka kumpulkan itu. 


Kain PANAS SAGA 
as. SG PAKAI EN BPI Wan tidaklah 


Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melain- 
kan dengan benar. Dan sesungguhnya hari kiamat itu pasti akan datang) seti- 


ap orang akan menemukan pembalasan amal perbuatannya — 4% (maka ` 
S AI Ara 
maafkanlah) hai Muhammad,kaummu — Omi aa (dengan cara yang ba- 


ik) berpalinglah engkau dari mereka tanpa dibarengi dengan rasa menggeru- | 
tu; tetapi ayat ini dimansukh oleh ayat yang memerintahkan memerangi me- 
reka. 


KAA 


86. sa HSI (Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pen- 


f: 
cipta) segala sesuatu — ban (lagi Maha Mengetahui) segala sesuatu. 


erni 


» Pi gf: 
87. CA GARA Oa ja $ (Dan sesungguhnya Kami telah berikan ke- 


padamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang) Nabi SAW. telah bersabda 
| bahwa yang dimaksud adalah surat Al-Fatihah. Demikianlah menurut riwa- 
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yat yang dikemukakan oleh Syaikhain; surat Al-Fatihah dinamakan demikian 
we 

karena selalu dibaca berulang-ulang dalam setiap salat — SEN, 

(dan Al-Qur'an yang agung). | 


Nee Ar aa LA Mis > KEN / LN AR AA AKU LAYAN 


88. (Asa AAN a SAN (Janganlah sekali-kali kamu menun- 


jukkan pandangan matamu kepada berbagai macam kenikmatan hidup yang 

telah Kami berikan kepada beberapa golongan) maksudnya terhadap berbagai 
P SI SN 233 . 

macam kemewahan hidup — Para A9 (di antara mereka, dan ja- 


nganlah kamu bersedih hati terhadap mereka) jika mereka tidak beriman 
r 2 42 
dea (dan berendah dirilah kamu) bersikap lembutlah kamu 


29 
SAN (terhadap orang-orang yang beriman). 


Ph DA SA Wa NA 
Sasa KIAT GI US$ 
A r 
89. ERAEN (Dan katakanlah: “Sesungguhnya aku adalah pem- 
beri peringatan) tentang azab Allah supaya jangan menimpa kalian — AA 4 
(yang menjelaskan”) artinya yang jelas peringatannya. 


& ra ea Ku 
90. CAS (Sebagaimana Kami telah menurunkan) azab— r3 CEA) 4 


(kepada orang-orang yang membagi-bagi kitab Allah) yaitu Yahudi dan Nasra- 
ni. 


PP PA rse 
Serena 
A 3 
91. EEEN (Yaitu orang-orang yang telah menjadikan Kitab ba- 
caan) yaitu kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka — EET (terbagi- 


bagi) menjadi beberapa bagian; mereka beriman terhadap sebagiannya dan 
ingkar terhadap sebagian yang lainnya. Menurut pendapat orang lain, yang 
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dimaksud dengan mereka adalah orang-orang yang menguasai jalan-jalan 
yang menuju ke Mekah dengan maksud untuk menghalang-halangi manusia 
masuk Islam. Sebagian dari mereka mengatakan tentang Al-Qur'an, bahwa 
Al-Qur'an itu adalah sihir, sebagian lainnya mengatakan, Al-Qur'an adalah 
peramal: sedangkan sebagian yang lainnya lagi mengatakan bahwa Al-Qur'an 
adalah syair. 


Ng era 
“3 MIR ALT ; ; š 
92. (opa! perca Ina (Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan mena- 


nyai mereka semuanya) dengan pertanyaan yang bernada mengejek. 


onta 


Eu 
93. AAKA S (Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu). 


Aae A L D, IRISA IPIN 

H ANE E Aa 

94, AGAN (Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan) hai 

sea 
Muhammad — Kaw (segala apa yang diperintahkan kepadamu) untuk me- 
lakukannya, artinya: Sampaikanlah secara terang-terangan dan iaksanakan- 
Y Aa A AI IA 

lah dengan rutin — CE lg (dan berpalinglah dari orang-orang 

yang musyrik) ayat ini diturunkan sebelum diperintahkan untuk berjihad. 


yg" 2ra Ar 
OPN A dis | 
as LAN . 1 x a 
95. Kerah Seng (Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari ke- 


jahatan orang-orang yang memperolok-olokkan) kamu, Kami akan membina- 
sakan masing-masing dari mereka dengan malapetaka. Mereka yang memper- 
olok-olokkan ialah Al-Walid ibnul Mugirah, Al-Asi ibnu Wa'il, Addi ibnu Qais, 
Al-Aswad ibnu Abdul Mutalib, dan Al-Aswad ibnu Abdu Yagus. 


AA ARAU AAAA? .. 
“Gadai Sandal SARS 
VPN Ana eta 13 A 1 
96. MIA KASI 3 TENN | (Yaitu orang-orang yang menganggap ada- 
nya tuhan yang lain di samping Allah) kalimat ayat ini berkedudukan menja- 
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di sifat, Akan tetapi, menurut suatu pendapat dianggap sebagai mubtada kare- 

na Maa ann makna syarat, maka khabarnya dimasuki huruf fa, yaitu 
wa 

ei Lena (maka mereka kelak akan mengetahui) akibat-akibat perbuat- 


annya itu. 


PA PRA e aan AMA TEA Getah 
Wee Da ea SAKIT, 


ip 
Uas (Dan sungguh) lafaz qad menunjukkan makna lit-tahgig 


Ad Aipa E RA ; 
KALAN EIE AV (Kami telah mengetahui bahwa dadamu men- 
jadi sempit disebabkan apa yang mereka katakan) yaitu disebabkan perolok- 


olokan dan pendustaan mereka itu. 
y 73 PIA y yak 
SR ISA 


98. pe (Maka bertasbihlah) seraya — YA (memuji Tuhanmu) 
artinya katakanlah subhanallah wabihamdihi — (sy . MANA (dan jadi- 


lah kamu di antara orang-orang yang bersujud) a orang-orang yang men- 


dirikan salat. 
é at NEG Ki # A”, 
2 “AN AC Ad GS BERA 9 Par 


9. CNAN GE SEK Wan sembahlah Tuhanmu sampai datang 
kepadamu yang diyakini) yaitu ajal, 


ASBABUN NUZUL 
SURAT AL-HIJR 


SAYA Ee 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui...” (Q.S. 15 Al-Hijr, 24). 
Imam Turmuzi, Imam Nasai, Imam Hakim, dan lain-lainnya telah meriwa- 
yatkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa 
ada seorang wanita salat di belakang Rasulullah SAW. Wanita itu sangat can- 
tik. Dan tersebutlah bahwa sebagian dari kaum maju ke depan bergabung pa- 
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aa 


da saf pertama, dimaksud supaya ia tidak dapat melihatnya. Akan tetapi, se- 

bagian dari kaum yang lain mundur ke belakang supaya ia berada di saf yang 

paling belakang: jika ia rukuk, ia mengintip (wanita itu) melalui celah-celah 

ketiaknya. Lalu Allah menurunkan firman-Nya: “Dan sesungguhnya Kami te- 
. lah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripada kalian, dan sesungguh- 

nya Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian (daripada kalian)". 
. (Q.S. 15 Al-Hijr, 24). 

Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Daud ibnu 
Saleh, bahwasanya ia (Daud ibnu Saleh) bertanya kepada Sahl ibnu Hanifah 
Al-Ansari tentang firman-Nya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui 
orang-orang yang terdahulu daripada kalian, dan sesungguhnya Kami menge- 
tahui pula orang-orang yang terkemudian (daripada kalian)”. (Q.S. 15 Al-Hjjr, 
24). 

Daud ibnu Saleh bertanya: “Apakah ayat ini diturunkan menyangkut 
masalah fisabilillah (berjuang di jalan Allah)?” Maka Sahl ibnu Hanifah Al- 
Ansari menjawab: “Tidak, tetapi diturunkan berkenaan dengan saf-saf salat”. 


Firman Allah SWT.: . 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu ..” (Q.S. 15 Al-Hijr, 45). 


As-Sa'labi telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Salman Al-Farisi, di-.. 


sebutkan bahwa tatkala Salman mendengar firman Allah SWT. diturunkan, 
yaitu: “Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah dian- 
camkan kepada mereka semuanya". (Q.S. 15 Al-Hijr, 43), maka Salman mela- 
rikan diri selama tiga hari tiga malam karena ketakutan, dan ia lakukan itu 
dalam keadaan tidak sadar saking takutnya. Kemudian ia dihadapkan kepada 
Nabi SAW. Nabi SAW. menanyakan kepadanya tentang apa yang telah diper- 
buatnya itu, lalu Salman menjawab: “Wahai Rasulullah, ketika ayat ini 
diturunkan: ‘Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah 
diancamkan kepada mereka semuanya'. (Q.S. 15 Al-Hijr, 43), demi Tuhan 
yang telah mengutusmu dengan membawa perkara yang hak, sungguh ayat 
tersebut membuat hatiku terputus”. Maka Allah menurunkan firman-Nya 
yang lain, yaitu: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam 
surga dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir)”. (Q.S. 15 Al-Hijr, 45). 


Firman Allah SWT.: 

“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mere- 

ka”. (Q.S. 15 Al-Hijr, 47). , 
Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ali ibnul 
Husain yang telah menceritakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de- 
ngan Abu Bakar dan Umar, yaitu firman-Nya: “Dan Kami lenyapkan segala 
rasa dendam yang berada dalam hati mereka”. (Q.S. 15 Al-Hijr, 47). 

Lalu ada yang bertanya: “Dendam apakah itu?” Ali ibnul Husain menja- 
wab: “Dendam Jahiliah. Sesungguhnya di antara Bani Tamim dan Bani Addi 
serta Bani Hasyim terdapat permusuhan sewaktu zaman Jahiliah. Ketika me- 


erra E A La ep Lea Kent 


PA PENA Pa 
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II —A|I  —————— 


reka masuk Islam, mereka menjadi orang-orang yang saling mencintai. Pada 
suatu hari Abu Bakar sakit reumatik, kemudian Ali segera menghangatkan 
tangannya, lalu ia usapkan ke pinggang Abu Bakar. Pada saat itu turunlah 
firman-Nya, yaitu ayat di atas tadi”. 


Firman Allah SWT.: , : 

“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku ...” (Q.S. 15 Al-Hijr, 49). 

Imam Tabrani telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Abdullah ibnuz 
Zubair yang telah menceritakan bahwa pada suatu hari Rasulullah SAW. ber- 
temu dengan segolongan para sahabatnya, mereka sedang tertawa-tawa. Lalu 
Nabi SAW. bersabda menegur mereka: “Apakah kalian masih juga dapat ter- 
tawa, sedangkan surga dan neraka disebutkan di hadapan kalian?” Setelah 
itu turunlah firman-Nya: “Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa se- 
sungguhnya Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bah- 
wa sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih”. (Q.S. 15 Ai-Hijr, 
49-50). 

Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan pula hadis yang sama melalui 
sanad yang lain, yaitu seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi SAW. Saha- 
bat itu telah menceritakan bahwa pada suatu hari Rasulullah SAW. mene- 
ngok kami (para sahabat) dari pintu yang biasa dimasuki oleh orang-orang 
Bani Syaibah. Maka Rasulullah SAW. bersabda: “Aku lihat kalian tertawa- 
tawa. Mengapa?” Setelah itu Nabi pergi, tetapi mundur kembali, lalu bersab- 
da: “Sesungguhnya sewaktu aku pergi, dan sampai di Hijr, tiba-tiba datanglah ' 
Malaikat Jibrit, lalu ia berkata: "Hai Muhammad, sesungguhnya Allah telah 
berfirman kepadamu, mengapa engkau berputus asa terhadap hamba-hamba- 
Ku? Maka kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku- 
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya 
azab-Ku adalah azab yang sangat pedih'.” 


Firman Allah SWT.: 

“Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari kejahatan orang-orang yang 

memperolok-olokkan (kamu). (Q.S. 15 Al-Hijr, 95). 
Imam Bazzar dan Imam Tabrani telah mengetengahkan sebuah hadis melalui . 
Anas ibnu Malik r.a. yang telah menceritakan bahwa pada suatu hari Nabi 
SAW. lewat bertemu dengan segolongan orang-orang Mekah. Lalu mereka 
menunjuk-nunjukkan jari telunjuk mereka, diarahkan lurus ke tengkuk Nabi 
SAW. (dari belakangnya) seraya berkata: “Inilah orangnya yang mengaku- 
ngaku menjadi seorang nabi dan ditemani Malaikat Jibril”. Maka Malaikat 
Jibril pun menunjukkan pula dengan jari telunjuknya ke arah mereka, dan 
pada saat itu juga badan mereka penuh dengan bisul, kemudian bisul itu me- 
ngeluarkan nanah yang berbau sangat busuk, sehingga tidak ada seorang pun 
yang berani mendekat kepada mereka. Maka pada saat itu juga turunlah fir- 
man-Nya: “Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari kejahatan orang-orang 
yang memperolok-olokkan kamu”. (Q.S. 15 Al-Hijr, 95). 
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16. SURAT AN-NAHL 
(LEBAH) 


Makkiyyah, 128 ayat | 
kecuali tiga ayat terakhir, Madaniyyah 
Turun sesudah surat Al-Kahfi 


: > A YAA A $ 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


a YIKIK 


1. Ketika orang-orang musyrik merasa lambat akan datangnya azab yang 
t T 
diancamkan kepada mereka, lalu turunlah firman-Nya: — A Gi (Telah 


. pasti datangnya ketetapan Allah) yakni hari kiamat. Lafaz ata diungkapkan 
dalam bentuk fi'il madi untuk menunjukkan kepastian kejadiannya, artinya 


telah dekat — GALANG (maka janganlah kalian minta agar disegera- 
kan datangnya) artinya janganlah kalian meminta disegerakan sebelum saat- 
nya, karena sesungguhnya hari kiamat itu pasti akan terjadi. — Kaka (Ma- 
hasuci Allah) kalimat ini mengandung makna memahasucikan Dia — AET 
Sa idan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan) di samping- 
Nya. 

SPMI TT IMA AE AAN UK 

2. CNIR (ia menurunkan malaikat) yakni Malaikat Jibril 
za (dengan wahyu) dengan membawa wahyu — $ Ap (atas perin- 
tah-Nya) berdasarkan kehendak-Nya — BAAK (kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya) mereka adalah para nabi 
G (yaitu) huruf an di sini bermakna mufassarah atau kata penafsir 


3931 


lari (peringatkanlah olehmu sekalian) peringatkanlah orang-orang kafir 
2 
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, BA are A & 
dengan azab, dan beri tahukanlah kepada mereka — CABE 


(bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Aku, maka hendaklah kalian ber- 
takwa kepada-Ku) artinya takutlah kalian kepada-Ku. 


3. AI: me Aa (Dia menciptakan langit dan bumi dengan 
hak) artinya secara sungguh-sungguh. — Gr FN (Mahatinggi Allah 
dari apa yang mereka persekutukan) bersama-Nya, yaitu berhala-berhala. 


GO Gr KAN Ka NAK 
Sepah Pai AA nu 
2 3 
4. KEAN (Dia telah menciptakan manusia dari Bapa) mulai 
s3 
dari mani hingga menjadi manusia yang kuat lagi kekar — Ka AKU (ti- 
ba-tiba ia menjadi pembantah) sangat memusuhi — Casa (yang nyata) lalu 


Allah menjelaskan tentang bantahan manusia itu yang tidak mempercayai 
adanya hari berbangkit, yaitu melalui firman-Nya yang lain: 


“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang telah hancur 
luluh”. (Q.S. 36 Yasin, 78). 


r ARa rgan TPL ae Ah penat ARKAS. 
P3 PG P . . | | 
5. ANIS (Dan binatang ternak) yakni unta, sapi, dan kambing. Lafaz 


al-an'zma dibaca nasab karena dinasabkan oleh fi'il yang diperkirakan keber- 
adaannya, lalu fi'il tersebut ditafsirkan atau dijelaskan oleh lafaz berikut ini, 


yaitu: — Ka Kala (Dia telah menciptekannya untuk kalian) sebagian dari 
manusia — (ee (padanya ada kehangatan) yaitu bulu dan kulitnya dapat 
dibuat pakaian dan selimut untuk penghangat tubuh kalian — 2313 (dan 
berbagai manfaat) yaitu dari anak-anaknya, air susunya, dan dapat dijadikan 
sebagai kendaraan — a Ka (dan sebagiannya kalian makan) zaraf 


didahulukan karena untuk tujuan fasilah. 


2 Daar A 2300 KI GA KA 
Kena Gio Pk 
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6. ? Can (Dan kalian memperoleh pandangan yang indah padanya) 


4 ; : 
yakni sebagai perhiasan kalian — Ga ay En (ketika kalian membawanya 


kembali ke kandang) ketika kalian menggiringnya kembali ke kandangnya di 
#2930 3 


waktu sore hari — (jg Eni (dan ketika kalian melepaskannya ke tempat 


penggembalaan) kalian mengeluarkannya dari kandangnya menuju ke tempat 
penggembalaan di waktu pagi hari. | 


LAIN ANA aan G3 II ISO 
7. KIS, (Dan ia dapat memikul beban-beban kalian) barang-ba- 


L) Ap y 
rang kalian — PG Bug A (ke suatu negeri yang kalian tidak sanggup 
sampai kepadanya) kalian tidak sanggup mencapainya tanpa memakai kenda- 


DE 
raan unta — GAY (melainkan dengan kesukaran-kesukaran yang 
D $ AG f 6? MG AA In 
memayahkan diri) yang membuat payah diri kalian. — PAMA NG, 


(Sesungguhnya Tuhan kalian benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penya- 
yang) terhadap kalian, Dia telah menciptakannya untuk kalian manfaatkan. 


STA K3 Ka a 
8. % (Dan) Dia telah menciptakan — PAKA Aa Cai 


(kuda, bigal, dan keledai agar kalian menungganginya dan menjadikannya 
sebagai perhiasan) lafaz zinatan menjadi maf'ul lah. Disebutkannya kedua 
illat itu, yaitu untuk ditunggangi dan dianggap sebagai perhiasan, hal ini 
sama sekali tidak bertentangan dengan manfaat lain yang ada padanya. Se- 
perti halnya pada kuda, selain dapat ditunggangi dan dijadikan perhiasan, da- 
gingnya dapat dimakan. Hal ini telah ditetapkan berdasarkan hadis sahihain. 


£ 
rg 


AN kg * (Dan Allah menciptakan apa yang kalian tidak me- : 
ngetahuinya) berupa hal-hal yang aneh dan menakjubkan. 


pena Mat BANIR TR RGGI A N2 KAS n Ra And 

BAK EPA IN 3 

9. s 5 NP Ft GSA (Dan hak bagi Allah menerangkan jalan yang lu- 

rus) hak bagi Allah menjelaskannya — Kig% (dan di antara jalan-jalan) ter- 
s 
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P ya 
sebut — pa (ada yang bengkok) menyimpang dari jalan yang lurus. — Xis 
(Dan jikalau Dia menghendaki) untuk memberi petunjuk kepada kalian 
KG (niscaya Dia memberi petunjuk kepada kalian) ke jalan yang lurus 
PI MI : | 


topan (semuanya) sehingga kalian semua mendapat petunjuk ke jalan yang 


lurus itu atas kehendak kalian sendiri. 


EA ALA II SATAN 

10. VER AU (Dialah Yang telah menurunkan 
air hujan itu dari langit untuk kalian, sebagiannya menjadi minuman) untuk 
kalian minum — ELIA (dan sebagiannya menjadi tumbuh-tumbuhan) 
maksudnya oleh" sebab air itu maka menjadi suburlah tumbuh-tumbuhan 
Ga AR (yang pada tempat tumbuhnya kalian menggembalakan ternak 


kalian) kalian jadikan sebagai tempat menggembalakan ternak. 


SI BN TIE N EASE NEEE 
9 ika Ai 


AR APA AL a ANAK Ah Hadirnya CG Sep 3,99 a 

n. SR ILA GI EA AN HI NE Dia 
menumbuhkan bagi kalian dengan air itu tanam-tanaman, zaitun, kurma, 
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian 


PAT 
itu) hal yang telah disebutkan itu — KN (benar-benar ada tanda) yang me- 
nunjukkan akan keesaan Allah SWT. — MAYA (bagi kaum yang me- 


mikirkan) mengenai ciptaan-Nya, sehingga mereka mau beriman karenanya. 


PIN D3 BPA a RA KASN IE 


D 2 
12. (ee AA aa Yayan (Dan Dia menundukkan malam dan si- 


ang untuk kalian, dan matahari) lafaz wasy-syamsa bila dibaca nasab berarti 
di'atafkan kepada lafaz sebelumnya, bila dibaca rafa’ berarti menjadi mubtada 
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K 
Penga (bulan dan bintang-bintang) kedua lafaz ini dapat dibaca 
PA 

nasab dan rafa', — KAH (ditundukkan) kalau dibaca nasab, maka berke- 
dudukan menjadi hal; dan kalau dibaca rafa’, maka menjadi khabar — $ A 

. a NN Mba AU 
(dengan perintah-Nya) berdasarkan kehendak-Nya. — JAN 353 G 
SACK] (Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tan- 


da kekuasaan Allah bagi kaum yang memahami-Nya) bagi kaum yang mau 
memikirkannya. 


AIRE ENAA o SI 38 IKI y hh 
CANPOL BI BN WE SPI SIK 
13. 9 (Dan) Dia menundukkan pula bagi kalian — TA (apa yang Dia 

. . 3 

ciptakan) makhluk yang telah Dia ciptakan — EN S5 (untuk kalian di 
bumi ini) berupa hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan serta lain-lainnya 

6 123 P . 5 
Ae (dengan berlain-lainan warnanya) ada yang merah, kuning, 
hijau, dan lain sebagainya. — GG SAN SA (Sesungguhnya 


pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda kekuasaan Allah bagi ka- 
um yang mengingatnya) mengambilnya sebagai pelajaran. 


BAN ABI Ke 3 BE AN as 
| | Maan II AAA 
14. a a Gah (Dan Dialah yang menundukkan lautan) Dia te- 

lah membuatnya jinak sehingga dapat dinaiki dan diselami — ana 

d (agar kalian dapat memakan darinya daging yang segar) yaitu ikan 

| Gi y s (dan kalian mengeluarkan dari lautan itu perhias- 

an yang kalian pakai) yaitu berupa mutiara dan marjan — A (dan kamu 
melihat) menyaksikan — Sa (bahtera) perahu-perahu — Pee (berla- 
yar padanya) dapat melaju di atas air, artinya dapat membelah ombak, melaju 
ke depan atau ke belakang hanya ditiup oleh satu arah angin — Kas (dan 
supaya kalian mencari) lafaz ini d'atafkan kepada lafaz lita-kulu, artinya su- 
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P . 
paya kalian mencari keuntungan — Jus (dari karunia-Nya) karunia 


eta Sean g 


Allah SWT. lewat berniaga — (jg Dajo (dan supaya kalian bersyukur) 
kepada Allah SWT. atas karunia itu. 


PPNI Jep, Tai PT. era n LA 
SENIN BAIIA 

15. CSE PN Teh h (Dan Dia menancapkan gunung gunung di bumi 
dengan aa gunung-gunung yang tegak kokoh supaya — cí (tidak) ja- 


KA 
ngan — Jak (bumi itu guncang) bergerak — $ x (bersama kalian dan) 
Dia telah menciptakan padanya — Yel Minga: engon seperti Sungai Nil 
33 aprala Set, A 
NA a (dan jalan-jalan) jalan untuk dilalui — Sa @ (agar kalian 


mendapat petunjuk) untuk sampai kepada tujuan-tujuan kalian. 


24 E ARA a” AA 
OI Mior ys SAI 


16. ORA (Dan —Dia ciptakan— tanda-tanda) dengan melaluinya ka- 
lian mendapat petunjuk arah jalan yang kalian lalui, seperti gunung-gunung 
dan sungai-sungai. — PE à (Dan dengan bintang-bintang itulah) yang di- 

A 33737 91 


maksud adalah bentuk jamak, sekalipun lafaznya mufrad — Ws Ong 


(mereka mendapat petunjuk) jalan dan arah kiblat di waktu malam hari. 


Tas, KK 37 EALA eh 
KAN Kenal 


3% 
KA sar (Maka apakah Tuhan yang menciptakan itu) yaitu Allah 


17. 
AN Yang (sama dengan yang tidak menciptakan apa-apa) yang dimaksud 
adalah berhala-berhala, karena mereka menyekutukannya bersama Allah da- 

IS yaa g 
lam hal beribadah? Tentu saja tidak. — Os KAN (Maka mengapa kalian 


tidak mengambil pelajaran) dari hal ini, karenanya kemudian kalian ber- 
iman? | 


AA NG $ “9. an 
Pa 
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18. GILA JALORI (Dan jika kalian menghitung-hitung nik- 


mat Allah, niscaya kalian tak dapat menentukan jumlahnya) tidak dapat 
menghitungnya, terlebih lagi untuk mensyukurinya secara layak, kalian tidak 


akan mampu melakukannya. — Ba ATSI (Sesungguhnya Allah be- 


nar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) karena Dia telah melim- 
pahkan nikmat-Nya kepada kalian, padahal kalian meremehkan dan mendur- 
hakai-Nya. 


MA AEAT 


2 A 
19. Sewa Os ka 219 (Dan Allah mengetahui apa yang kalian 
rahasiakan dan apa yang kalian lahirkan). 


Su 29 Ang GIAN Yi T 


20. GK SV 4 (Dan berhala-berhala yang mereka seru) dapat dibaca 
yaduna dan tad'una, artinya yang mereka sembah — Mo (selain 
Allah) yang dimaksud adalah berhala-berhala — GG AG EGA 


(tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedangkan berhala-berhala itu sendiri 
dibuat orang) mereka pahat dari batu atau dari bahan-bahan yang lain. 


SALA #3 s ENA Ca R3 34 EA Ka 

21, KAW (Berhala-berhala itu bera mati) tidak ada rohnya, lafaz ini 

menjadi khabar yang kedua — P 26 (tidak hidup) berkedudukan men- 
#3 393r 


jadi taukid atau pengukuh — Ws He NA Q (dan mereka tidak mengetahui) 
Cd 
berhala-berhala tersebut tidak mengetahui — (XI. (bilakah) menunjukkan 


makna waktu — Gea (mereka akan dibangkitkan) yang dimaksud ada- 


lah semua makhluk, maka jika keadaannya demikian, mengapa berhala-ber- 
hala itu mereka sembah? Kalau demikian, berarti tiada Tuhan melainkan ha- 
nya Yang Maha Pencipta, Tee Mahahidup, dan Yang Maha Mengetahui 
semua yang gaib. 
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SAN PA NA 

22. KG (Tuhan kalian) berhak untuk disembah oleh kalian — Jel$al 
(adalah Tuhan Yang Maha Esa) tidak ada tandingan-Nya, baik dalam Zat- 
Nya maupun sifat-Nya, yaitu Allah SWT. — ' yan $ IN, SAN ENNE 
HEW (Maka orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka 
mengingkari) keesaan Allah — SA Kg (sedangkan mereka sendiri 


adalah orang-orang yang sombong) orang-orang yang takabur,tidak mau ber- 
iman kepada adanya hari akhirat. 


, PIR 
2x (E A) d BAU Sa AASS MAYAT 
Pd La Ai da | 


# i i g 
23. AN (Tidak diragukan lagi) memang benar — ON AANG 


, 

Cola na (bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka rahasia- 

kan dan apa yang mereka lahirkan) maka Dia membalas mereka berdasarkan 
2 

hal tersebut. — CA) CAS (Sesungguhnya Allah tidak menyukai 


orang-orang yang sombong) dengan pengertian bahwa Dia akan menyiksa 
mereka. 


es ANN NAK Ye OT IL Nama 
SNN EGA a20 OSINS 

rd 
94. Surat ini diturunkan berkenaan dengan An-Nadr ibnul Haris. — Ks 
A 29033 (Dan apabila dikatakan heady mereka: “Apakah) ma di sini ber- 
makna istifham atau kata tanya — 13 (yang) żā di sini berfungsi sebagai 

Ip Pe . í 

mausul — K Jl (telah diturunkan Tuhan kalian?) kepada Muham- 
mad. — HA (Mereka menjawab:) yaitu — LAW (“Dongengan-do- 
ngengan) buat-buatan — NS (orang-orang dahulu”) untuk menyesatkan 


manusia. 


£ wyp 3 ar PEMAI LI a LIA A EA a SALA 2 
aaa EN PSN ES AN PSA 
m. 
25. Ka (—Ucapan mereka— menyebabkan mereka memikul) akibat- 
nya mereka akan memikul — FSSA (dosa-dosanya) kesalahan-kesalah- 
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annya — Ja (dengan sepenuhnya) artinya tidak ada sesuatu pun yang 

dapat dijadikan sebagai tebusan darinya — Cas (pada hari kia- 

Sa tau Taat 23G aa 

mat, dan sebagian) ditimpakan pula kepada mereka sebagian — GN jas 
F4 “2 

kerak (dosa-dosa orang-orang yang mereka sesatkan yang tidak 


mengetahui sedikit pun) bahwa mereka disesatkan, karena mereka mengajak 
orang-orang yang diserunya ke jalan yang sesat, kemudian orang-orang yang 
diserunya itu mengikuti langkah mereka. Dengan demikian,maka orang-orang 


yang menyeru mereka ikut andil dalam dosanya. — Pai (Ingatlah, amat 
buruklah) amat jeleklah — Gank ` (apa yang mereka pikul itu) yakni do- 


sa-dosa yang mereka pikul itu adalah seburuk-buruk dosa. 


ATA ED Pare Bd PR NAS NG 
Br www “AR 
"p 4 
ENYA Tea TA KAI 
9 a 


26. AA LAN MC (Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mere- 


ka telah mengadakan makar) yaitu seperti apa yang telah dilakukan oleh Ra- 
ja Namruz, ia membangun sebuah pencakar langit, lalu ia menaikinya dengan 


NN 
maksud untuk memerangi penduduk langit — St G6 (maka Allah menghan- 
MN TI 


curkan) bertujuan untuk menghancurkan — Yel ya) og (rumah-rumah 


mereka dari fondasinya) untuk itu maka Allah mengirimkan angin topan dan 
gempa bumi yang keras sehingga hancur leburlah apa yang telah mereka ba- 
A P Agtt 
ngun itu — Pra a (lalu atap rumah-rumah mereka jatuh 
menimpa mereka dari atas) artinya mereka ada di bawahnya, lalu tertimpa 
PS LN, KAS NG, . 

atap tersebut — GI aan ya KA PA (dan datanglah azab itu 
kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari) artinya azab itu datang 
kepada mereka dari arah yang tidak mereka duga sebelumnya. Tetapi menu- 
rut pendapat yang lain, ini hanya tamsil tentang dibinasakannya makar me- 
reka yang telah direncanakan sebelumnya terhadap Rasul. 


INA Da AAA ALAN M IPA a Ba ah 
G AIi G PSIS A Aaa 
DAD IIO S DISD A O WI Go AIEN AD ANR ARA 
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ANG 

27. AKUI (Kemudian Allah menghinakan mereka di hari kia- 
mat) membuat mereka hina — OK; (dan berfirman:)-lah Allah kepada 
mereka melalui lisan malaikat-Nya dengan nada mengejek — AH 
CDE mana penuhi sekuat itu?) yang menurut dugaan kalian itu 
BEI (yang karena membelanya kalian selalu memusuhi) me- 
nentang kaum mukmin — M2 (tentang perihal mereka”) mengenai perka- 
ra mereka. — ds (Berkatalah) artinya nanti akan berkata/menjawab 
Aa BG (orang-orang yang telah diberi ilmu.) yaitu para nabi dan orang- 
orang mukmin — GAN : GOTI (“Sesungguhnya kehinaan 


dan azab hari ini ditimpakan atas orang-orang yang kafir”) para nabi dan 
‘orang-orang mukmin mengatakan demikian sebagai ejekan yang ditujukan 
kepada orang-orang kafir. 


A 


KNIK E E ANE HI EA AG 
@ na Kk LA Aug 

ETA Pa A , 
28. PA (Orang-orang yang dimatikan) dapat dibaca tatawaffahum 


dan yatawaffihum — PE MPN YAA (oleh para malaikat dalam kea- 
daan berbuat zalim kepada diri mereka sendiri) karena melakukan kekufuran 
AS KH (lalu mereka menyerahkan diri) mereka tunduk dan berserah diri 
ketika maut menjelang mereka, seraya berkata — jia CEIA (“Kami 
sekali-kali tidak ada mengerjakan suatu kejahatan pun”) yaitu perbuatan 
musyrik. Maka para malaikat berkata kepada mereka — ` Kamu 
LAYAK “Ada, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang telah ka- 
lian kerjakan”). Oleh sebab itu,Dia membalaskannya kepada diri kalian. 


SA II Gak Ka AA 
Minta SN Poo... G kn Maa pa HE 


. pora AKI 
29. Lalu dikatakan kepada mereka — SAS MAA 
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PE ang 
Sa (“Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kalian kekal di 
j P 
dalamnya. Maka amat buruklah tempat) menetap — & ACA (orang-orang 


yang menyombongkan diri itu”). 
A . a, LAN bi Ae Ë r TK » A 2m 
AAA TN YAA AAN ML 


3 Ih hrr AAGA wat 
KETAHANAN 
2 KA In 
30. TEAN Jas (Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa) 


PA I, A 
yang memelihara diri dari kemusyrikan — ENIAN F SA 


p Aar 


lfa) (“Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhan kalian?” Mereka menja- 
wab: “Kebaikan”, Orang-orang yang telah berbuat baik) karena beriman — E 


By pr 
- 


MA RATA (di dunia ini mendapat pembalasan yang baik) yakni kehi- 
dupan yang baik. — BN TP (Dan sesungguhnya kampung akhirat) yak- 
ni surga — TS (lebih baik) daripada kehidupan di dunia berikut semua isi- 
nya. Lalu Allah berfirman di dalam kampung akhirat itu. — AKN SS, 


(Dan sebaik-baik tempat bagi orang-orang yang bertakwa) adalah surga itu. 


SNI IRAN NG IKA 32 IA PKS ye AAL O 21 II 

SEN ANA Ga 1 EN EPA RK It 

Baba AN seen BL AR sebar ea E as abu Ak) sa Be Soda Jek 

X 

31. Ya (Yaitu surga 'Adn) sebagai tempat tinggal. Lafaz jannatu 
Ani | . 99 aAa ar 
adnin adalah mubtada, sedangkan khabarnya ialah — CA 
” MOEN KN 32 IA NEK A PAGE 
ENG CINA YAN NE (mereka masuk ke dalamnya, mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala apa 
yang mereka kehendaki. Demikianlah) pembalasan itu — GAM 
(Allah memberi balasan kepada orang-orang yang bertakwa). 


ai KA RSA 

32. Gd (Yaitu orang-orang) lafaz allazina di sini menjadi na'at atau 
sifat — KPEK FAK (yang diwafatkan oleh para malaikat dalam 
keadaan baik) yakni suci dari kekufuran — a (dengan mengatakan) 
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el 1 
para malaikat itu berkata kepada mereka ketika akan diwafatkan — Ia 


3 z 
IAE (“Salamun 'alaikum”) dan dikatakan pula kepada mereka kelak di ha- 
Ke $ 
rì akhirat — EFAA KR (“Masuklah kalian ke dalam surga 


itu disebabkan apa yang telah kalian kerjakan”), 
SKA, S ea P3 Lu rn MAP urgen at, “3 2 931 Ca ” ET cad PJ 
Kea ST SG ATI Kama 
h I a SAR EA 
EE PLAN AI 


, 
33. Ca (Tidak ada) tiada — aa (yang ditunggu-tunggu) oleh orang- 
P7 
orang kafir — KET (selain datang kepada mereka) dapat dibaca ta- 


fa 
tiyahum dan ya-tiyahum — Ja | (para malaikat) untuk mencabut nya- 
Ag na 
wa mereka — & 3 pl SG (atau datangnya perintah Tuhanmu) yakni 


azab atau hari kiamat yang terdapat di dalamnya azab buat mereka. 
AN ara 
SS (Demikianlah) seperti apa yang telah dilakukan oleh mereka — Ud 
ag 
ESAN (telah dilakukan pula oleh orang-orang sebelum mereka) yaitu 
umat-umat terdahulu yang mendustakan rasul-rasul mereka, kemudian mere- 
` MKR, 
ka dibinasakan. — AVENIA (Dan sekali-kali Allah tidak menganiaya 
$ DIA A3 
mereka) dengan membinasakan mereka tanpa dosa — FEMALES 
Gi (akan tetapi merekalah yang selalu menganiaya diri mereka sendi- 


ri) karena melakukan kekufuran. 


SEN ea 

34. PRA Ata MANA (Maka mereka ditimpa oleh akibat kejahatan 

perbuatan mereka sendiri) yaitu pembalasannya — 363 (dan dibinasa- 

kanlah) diazablah — Ar RS Aq (mereka oleh apa yang sela- 
lu mereka perolok-olokkan) yaitu azab. 


Had AAN ANA A r. Ta Kobar 
SERIAL GG AI YA ANN, 
1 sA, 


EINEN AOL BANNO 
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tapa | | 
35. \ ya SAN ss (Dan berkatalah orang-orang musyrik) dari kalangan 


AAA AAN RK ah a III, A 
penduduk Mekah — GAN AKA AI 
w °? 3 . n 3 vja 
PE Ar (“Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan me- 


nyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, 
dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa izin-Nya) yaitu meng- 
haramkan bahirah dan saibah. Ini berarti bahwa kemusyrikan kami dan 
pengharaman kami ini berdasarkan kehendak-Nya, karena Dia rela terhadap- 


, 3 “3 Nan 4 
nya. Maka Allah berfirman menyanggah mereka: — 3, GAN Jo EN 
3 (Demikianlah yang diperbuat oleh orang-orang sebelum mereka) arti- 


nya mereka telah mendustakan rasul-rasul mereka tentang apa yang dida- 


rx 
tangkan oleh para rasul itu — aer (maka tidak ada) — Je ge 
$ 
IA $ CN (kewajiban atas para Rasul, selain dari menyampaikan ama- 


nat Allah dengan terang) dan mereka tidak berkewajiban untuk memberi hi- 
dayah. . 


Kea CLEAN AAN NET un 
SHU tua AGNES ANAK EA 
36.1 ea BE da (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus ra- | | 

sul pada tiap-tiap umat) seperti Aku mengutus kamu kepada mereka — di 
(untuk) artinya untuk menyerukan: — AN a (“Sembahlah Allah) esakan- 
lah Dia — GEN FE (dan jauhilah Tagut") berhala-berhala itu ja- 
nganlah kalian sembah — 23 EWEA (maka di antara umat itu ada 
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah) lalu ia beriman — s3 JEN 
Gie (dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti) telah ditentu- 
kan — AAA (kesesatan baginya) menurut ilmu Allah, sehingga ia tidak 


23? T 


beriman. — \şy (Maka berjalanlah kalian) hai orang-orang kafir Mekah 
Pi l4 m » 

AIN BASE ANIS (di muka bumi dan perhatikanlah ba- 

gaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan) rasul-rasul mereka, 

yakni kebinasaan yang akan mereka alami nanti. 


(ira BNI EA BN ESL 
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37. PE (Jika kamu sangat mengharapkan) hai Muhammad 
RB (agar mereka dapat petunjuk) sedangkan Allah telah menyesat- 
kan mereka, niscaya kamu tidak akan mampu melakukan hal itu — AN x 
Oi aa SRI (maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada 
orang yang disesatkan-Nya) dapat dibaca yudillu dan yudallu, artinya orang 
yang dikehendaki-Nya sesat — ra a KERA (dan sekali-kali mereka 


tiada mempunyai penolong) yang dapat mencegah azab Allah atas diri me- 
reka. 


2 EA ka ta sy AAAS 9A SAN IIA AD aan LIA MI pr AA 
SAS AN ESA AA Ge ena AN AN 


Pig ge 


38. PERKAKAS (Mereka bersumpah dengan nama Allah de- 
ngan sumpahnya yang sungguh-sungguh:) artinya mereka bersumpah dengan 
sungguh-sungguh — Si DAA (“Allah tidak akan membangkitkan 
orang yang mati”) maka Allah berfirman menyanggah mereka. — d8 (Tidak 

yag 


'demikian, bahkan) Allah pasti akan membangkitkan mereka — E KNSS 


(sebagai suatu janji yang benar dari Allah) lafaz wa'dan dan haggan adalah 
bentuk masdar yang fungsinya mengukuhkan makna fi'ilnya dan dinasabkan 
oleh fi'ilnya yang keberadaannya diperkirakan, artinya: Allah sungguh telah 
menjanjikan hal tersebut, dan Allah akan membuktikannya dengan benar 


Pera 

wae FI 2 Ta (akan tetapi kebanyakan manusia) penduduk Mekah 
ya 

Saka (tiada mengetahui) hal tersebut. 


, F 

SARE AN 
39. ee) (Agar Allah menjelaskan) lafaz liyubayyina ini berta'allug ke- 
pada lafaz yab'asuhum yang keberadaannya diperkirakan — Ga MA 
Sa (kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu) bersama de- 
ngan orang-orang mukmin — A (tentangnya) tentang masalah agama; 
melalui cara mengazab orang-orang kafir dan memberi pahala orang-orang 
mukmin — GEA KS A3 (dan agar orang-orang kafir 
itu mengetahui bahwasanya mereka adalah orang-orang yang berdusta) dise- 

babkan mereka mengingkari adanya hari berbangkit. : : 


r 
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SA ANN PORE NATA 2 An Ran 
eU Bun 
— IA AU bata oi 4 
IL, s 
40. 355 Be BUS (Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesu- 
atu apabila Kami menghendakinya) artinya Kami berkehendak untuk meng- 


adakannya. Lafaz gaulung adalah mubtada, sedangkan khabarnya ialah: - 


2 ” af 
AA da (Kami hanya mengatakan kepadanya: “Jadilah”, maka 


jadilah ia) artinya maka sesuatu yang dikehendaki-Nya itu ada seketika. Me- 
nurut qiraat, lafaz fayakunu dibaca nasab sehingga menjadi fayakuna karena 
di'afafkan kepada lafaz nagula. Ayat ini menunjukkan makna menetapkan 
kekuasaan Allah di dalam membangkitkan makhluk, 


GET GIS LNG Ta DIT 
Ao INN, 
Siap. 


41. PA ANT $ (Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah) 
untuk menegakkan agama-Nya — PAS D8 (sesudah mereka dianiaya) 
mengalami penganiayaan dari penduduk kota Mekah, yang dimaksud adalah 
Nabi SAW. dan para sahabatnya — BEKAS (pasti Kami akan memberikan 
tempat buat mereka) menempatkan mereka — Ka (di dunia ini) pada su- 
atu tempat tinggal — dea (yang baik) yakni kota Madinah. — PNY YAA 
(Dan sesungguhnya pahala di akhirat) yaitu surga itu — A (adalah lebih 
besar) lebih agung — EAA (kalau mereka mengetahui) maksudnya 


kalau orang-orang kafir itu, atau orang-orang yang tidak ikut hijrah, benar- 
benar mengetahui tentang kemuliaan yang diperoleh oleh orang-orang yang 
berhijrah, niscaya mereka akan ikut hijrah bersama orang-orang yang ber- 
hijrah. 


HER ENI 

42. Mereka adalah — Ra (orang-orang yang sabar) di dalam 
menghadapi penganiayaan kaum musyrik dan berhijrah demi memenangkan 
agama Islam — GS FEL (dan hanya kepada Tuhan saja mereka 


bertawakal) maka Allah pasti memberi mereka rezeki dari jalan yang tiada 
mereka perhitungkan sebelumnya. 
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KEREN RSU A 

43. ANTENA ALS (Dan Kami tidak mengutus sebe- 
lum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka) 
bukannya para malaikat — Jol ds A (maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan) yakni para ulama yang ahli dalam kitab Tau- 
rat dan kitab Injil — Gagak al Gika kalian tidak mengetahui) hal ter- 


sebut, mereka pasti mengetahuinya karena kepercayaan kalian kepada mere- 
ka lebih dekat daripada kepercayaan kalian terhadap Nabi Muhammad SAW. 


Ga BG AKN BTN 


44. SA (Dengan membawa keterangan-keterangan) lafaz ini berta'allug 

kepada fi'il yang tidak disebutkan, artinya: Kami utus mereka dengan mem- 
Ja 

bawa hujjah-hujjah yang jelas — 34 (dan kitab-kitab) yakni kitab-kitab 


a 


3, PAEA . 
suci. — A3) Baa (Dan Kami turunkan kepadamu Az-Zikr) yakni Al- 


Qur'an — Pe AK (agar kamu menerangkan kepada umat 


manusia apa yang diturunkan kepada mereka) yang di dalamnya dibedakan 
PENA 


antara halal dan haram — 5 (dan supaya mereka memikir- 


kan) tentang hal tersebut, kemudian mereka mengambil pelajaran darinya. 


Y ya AA 9yr s 4 IA Rg h PIK s II YAN DAA AA 
GIRI EEES E SAAT 
DER Aa 


45.19 KT GM A (Maka apakah merasa aman orang-orang yang mem- 
buat makar) tipu daya — AA (yang jahat itu) terhadap diri Nabi SAW. se- 
waktu mereka berunding di Darun Nadwah untuk mengikatnya, atau membu- 
nuhnya, atau mengusirnya, sebagaimana penjelasan yang telah dikemukakan 
dalam surat Al-Anfal — Pua er (dari bencana ditenggelam- 


kannya bumi oleh Allah bersama mereka) seperti apa yang terjadi terhadap 


D PER # 1 3 
diri Qarun — GEN ENYA SA YR (atau datangnya azab 


kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari) dari arah yang tidak 
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pernah mereka duga sebelumnya; dan sungguh mereka benar-benar dibinasa- 
kan dalam Perang Badar, hal tersebut tidak masuk ke dalam perhitungan me- 
reka sebelumnya. 


IAI S yA a haaa A y 
Baa 
Iyan ae Inf, 4 
46. FEAS 2 Baba (Atau Allah mengazab mereka di waktu mereka da- 
lam perjalanan) sewaktu mereka sedang dalam perjalanan untuk berniaga 


Gara FAR (maka sekali-kali mereka tidak dapat menolak) azab itu. 


BAI AA NA 

47. EEAS REO (Atau Allah mengazab mereka secara berangsur- 

angsur) sedikit demi sedikit hingga semuanya binasa; lafaz takhawwufin 

menjadi hal dari fa'il atau dari maful — La 2 GH (maka se- 

sungguhnya Tuhan kalian adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) ka- 
rena Dia tidak menyegerakan siksa-Nya terhadap mereka. 


Aade II PAI A TA LA SAN AAL ppa SA 
EI a IE A E EA E An 

. 48. PETAK an (Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
segala sesuatu yang telah diciptakan Allah) yang ia mempunyai bayangan, se- 

PPP 
perti pohon dan gunung — (ea Wang berbolak-balik) condong ke sana dan 
, Teyr PEN LA, 
condong kemari — HI KO NON (bayangannya ke kanan dan ke 


kiri) lafaz asy-syama'il adalah bentuk jamak dari lafaz syimal, artinya ba- 
yangan itu condong ke arah dua sisinya, pertama di permulaan siang hari dan 


E 
yang kedua pada sore harinya — Ane (dalam keadaan sujud kepada 
Allah) lafaz sujjadan menjadi hal, artinya mereka lakukan demikian dalam 


keadaan tunduk kepada Allah sesuai dengan karakter mereka — a (se- 
dangkan mereka) yakni bayangan-bayangan itu — pels (berendah diri?) 


merendahkan dirinya terhadap Allah; bayangan-bayangan tersebut diungkap- 
kan seolah-olah mereka berakal. 


MA 
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CAT II EKA LAN AA SIN, bg 
NG Pe SR AI da 
Pa SA . P R 
49. Fang, SAN YA ANA Isa A (Dan kepada Allah sajalah 
bersujud segala apa yang berada di langit dan semua makhluk yang melata di 


bumi) artinya semua makhluk itu tunduk kepada-Nya sesuai dengan karak- 
ternya; kemudian mereka diungkapkan dalam bentuk yang tidak berakal, 


. Aa 

‚mengingat mereka yang tidak berakal jumlahnya lebih banyak — Ka, 

(dan juga para malaikat) mereka disebutkan secara khusus di sini karena 
, sana 2 23 GA EN 

mengingat keutamaan yang mereka miliki — SA AA (sedangkan 


para malaikat itu tidak menyombongkan diri) tidak pernah sekejap pun me- 
ninggalkan beribadah kepada-Nya. 


Penebar la ST 
SIN MA TG 


£ A3942 PEACE AE 29 S a aah AA 
Sya AL BPA IA 
Pake 2 

50. CE (Mereka takut) yakni para malaikat, lafaz ini menjadi hal 
dari damir yang terkandung di dalam lafaz yastakbiruna — OŠ 23an 


3 94 


A (kepada Tuhan mereka yang berkuasa atas mereka) lafaz faugahum 

menjadi hal dari damir hum, artinya: Yang menguasai mereka dengan keper- 
2 1 

kasaan-Nya — Ea 7 Ch 5 Ir (dan melaksanakan apa yang diperin- 


tahkan kepada mereka) untuk melakukannya. 


SANG MAL KONI A 2 TEMA Lan ol AL 

Ong SS Ie SAI SALAM AN KAN ISIAN JG 

MFA AA : 
51. JA KAIN as (Allah berfirman: “Janganlah kalian 
menyembah dua tuhan) lafaz isnaini berfungsi sebagai taukid atau pengukuh- 

LAESA UA : 
ari makna. — Jolia) A (Sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha 
Esa) disebutkannya lafaz ilahun dan wahidun untuk menetapkan sifat Uluhi- 
5 lá ` 

yah dan sifat Wahdaniyah Allah — CSE Gu (maka hendaklah kepada- 


Ku saja kalian takut”) janganlah kalian takut kepada selain Aku. Di dalam 
ungkapan ini terkandung pengertian iltifat dari damir gaib. 
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52. TAN se KA (Dan kepunyaan-Nyalah segala apa yang 
ada di langit dan di bumi) sebagai milik makhluk dan hamba-Nya — 25 


SAS (dan untuk-Nyalah agama itu) ketaatan itu — Ka (selama-la- 
manya) untuk selamanya; lafaz wasiban menjadi hal dari lafaz ad-din, se- 


A YAI 


D 
dangkan sebagai 'amilnya adalah makna zaraf. — Ce AAN ne (Maka 


mengapa kalian bertakwa kepada selain Allah?) sedangkan Dia adalah Tuhan 
yang sebenarnya, dan tiada Tuhan selain-Nya. Istifham atau kata tanya di si- 
ni mengandung pengertian ingkar dan celaan. 


SOLE SA NU 

53. Mer (Dan apa saja nikmat yang ada pada kalian ma-: 

ka dari Allah-lah datangnya) tiada yang dapat mendatangkannya selain Dia. 
Huruf ma di sini adalah syartiyah atau mausulah — Kang (dan bila 
kalian ditimpa) tertimpa — Pa (kemudaratan) seperti kemiskinan dan sa- 
kit — BHE] ag (maka hanya kepada-Nyalah kalian meminta pertolong- 


an) mengangkat suara kalian untuk meminta pertolongan seraya berdoa ke- 
pada-Nya, dan niscaya kalian tidak akan meminta kepada selain-Nya. 


y 2 w $ GO “4 4 5 5 2, | 
Ana DA 
54. Bag KAB IK (43 (Kemudian apabila 


Dia telah menghilangkan kemudaratan itu dari kalian, tiba-tiba sebagian dari 
kalian mempersekutukan Tuhannya dengan yang lain). 


PA AMP SAK E, NAN ot 
KE NE KR Pa) 
Ba Sa 
55. BEN UR (Biarkanlah mereka mengingkari apa yang telah Kami 
berikan kepada mereka) yaitu nikmat — A (maka bersenang-senanglah 


kalian) sebab kesepakatan kalian untuk menyembah berhala-berhala. Amar 


SAN ; AAA 
atau perintah di sini mengandung pengertian ancaman. — EA (Kelak 


kalian akan mengetahui) akibat dari hal tersebut. 
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2 
Aa at CNG AAA aa AA MAMA Pp 
ERA ANA P MEA 
Ts ad 


56. Ay (Dan mereka menyediakan) yakni orang-orang musyrik itu 


EN (untuk apa-apa yang mereka tiada mengetahui) bahwa hal itu men- 
datangkan mudarat dan tidak bermanfaat sama sekali, yang dimaksud adalah 


untuk berhala-berhala — Ya VATAR (satu bagian dari rezeki yang te- 


lah Kami berikan P eE mereka) berupa ladang dan ternak, yaitu melalui 
| perkataan mereka, ini adalah untuk Allah dan ini adalah untuk sekutu-seku- 
$ 


tat 
tu kami, — SE A (Demi Allah, sesungguhnya kalian akan ditanya) de- 
ngan pertanyaan yang bernada mencela; di dalam ungkapan ini iltifat dari 
Ig 
Ya 5 CAK (tentang apa yang telah kalian ada-adakan) terha- 


| gaibah — 
| dap Allah, Pa mana kalian telah mengatakan, bahwa Allah telah memerintah- 


kan kalian untuk berbuat hal itu. 


HN AKA 9 LIA 7 odas PEZA $ 


57. AP PO) A 29 (Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak pe- 


rempuan) yaitu melalui perkataan mereka, bahwa para malaikat itu adalah 


5 
anak-anak perempuan Allah — Aan (Mahasuci Allah) ungkapan yang 


Aab AA 
menyucikan-Nya dari apa yang mereka duga — RENA a (sedangkan 


untuk mereka sendiri apa yang mereka sukai) memilihnya, artinya anak-anak 
lelaki. Jumlah kalimat ini menjadi maha! rafa', atau menjadi mahal nasab da- 
ri fiil yafaluna. Artinya, mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempu- 
an yang mereka sendiri membencinya, sedangkan pada kenyataannya Dia 
Mahasuci dari mempunyai anak, kemudian mereka menetapkan untuk diri 
mereka sendiri anak-anak lelaki yang mereka pilih sendiri. Dengan demikian, 
berarti mereka ingin merasa lebih unggul, sebagaimana yang telah dijelaskan 
oleh firman-Nya yang lain, yaitu: 


“Tanyakanlah (hai Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir Me- 
kah): “Apakah untuk Tuhan kalian anak-anak perempuan dan untuk 
mereka anak-anak laki-laki (Q.S. 37 As-Saffat, 149)”. 


ag Lagi, i ELLER BU 
IASA AK A3349 NATON ura A 
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CEINA 25 S1 3 3 (Dan apabila seorang dari mereka diberi kabar 
pt NA Poemo ia mempunyai anak perempuan yang baru 
dilahirkan — 6 (maka jadilah) maka berubahlah — Í$ Sga LERIN (roman 


mukanya menjadi hitam) dengan perubahan yang naa kedukaan 
dan kesusahan — Panai (dan dia sangat marah) marah sekali, maka 
mengapa mereka menisbatkan anak-anak perempuan terhadap Allah SWT.? 


GANAS Kana TAMA, PT 


@ 6 IAAD 
rt” i aa È ” , 
59. Gol (Ia menyembunyikan dirinya) menghilang — NG (dari 


1S 33 


orang banyak) dari pandangan kaumnya — Ay esa Pro. (disebabkan bu- 


ruknya berita yang disampaikan kepadanya) karena ia takut akan mendapat 
celaan, sedangkan ia dalam keadaan bingung untuk melakukan tindakan se- 


lanjutnya sebagai pemecahannya. — Ae (Apakah dia akan memelihara- 
nya) yakni membiarkannya tanpa dibunuh — AK (dengan menang- 
gung kehinaan) hina dan direndahkan — «ul PERIE 2 NOA] (ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah hidup-hidup) seumpamanya ia memendam 
anak perempuannya itu ke dalam.tanah. — AN (Ketahuilah, alangkah 
buruknya) alangkah jeleknya — SA AG (apa yang mereka tetapkan itu) 


keputusan mereka itu, karena mereka telah menisbatkan kepada Tuhan yang 
menciptakan mereka mempunyai anak-anak perempuan, padahal anak-anak 
perempuan itu kedudukannya di kalangan mereka serendah itu. 


KA LAN EN EN ANE SN a 


60. PASTI EN (Bagi orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat) yaitu orang-orang kafir — $ PA aon (ada perumpamaan 
yang buruk) sifat yang buruk, yaitu kebiasaan mereka mengubur hidup-hidup 
anak-anak perempuan, padahal mereka membutuhkannya — MAN 
AN) (dan bagi Allah ada perumpamaan Yang Mahatinggt) sifat Yang Ma- 
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hatinggi, yaitu bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia — SARS (dan 
Dialah Yang Mahaperkasa) di dalam kerajaan-Nya — LI (agi Maha- 
bijaksana) di dalam mengatur makhluk-Nya. 


Pena POATA 41 PAN A NI 


AA 2127 YEN, PRN DA 
Pua Sia 


Aini 


adat MAN R33 3 (Jikalau Allah menghukum manusia karena 
kezalimannya) disebabkan kedurhakaan-kedurhakaan mereka — . A 
(niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya padanya) yakni di muka bumi ini sesua- 
tu pun — Pe (dari makhluk yang melata) makhluk yang hidup di 
permukaannya — GE Jarak AGS H SAYA lah MB, (tetapi 


Allah menangguhkan mereka sampai pada waktu yang ditentukan. Maka apa- 


bila telah tiba waktu yang ditentukan bagi mereka, tidaklah mereka dapat 
PELETA 


ya PAMA 
mengundurkan) waktunya — Oon 32 “Aa (barang sesaat pun dan ti- 
dak pula mendahulukan) waktunya. 


PES GP A2 SAN EN AS GIA 
Ogah 


rA 
62. ERAAN Oas sea 29 (Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang 
mereka sendiri Arah untuk diri mereka sendiri, yaitu anak-anak pe- 


dana menisbatkan sekutu kepada-Nya dan menghina rasul-rasul — s 


PE) 
Se (dan keluarlah) perkataan — Wa ul (dari lidah mereka) selain dari 


hal-hal tersebut — SN (kedustaan) yaitu — Gu 133 ¿í (bahwa sesung- 


guhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan) di sisi Allah, yaitu menda- 
pat surga. Hal ini dijelaskan oleh firman Allah SWT. yang lain, yaitu: 


“Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, maka sesungguhnya aku 
akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya”. (Q.S. 41 Fussilat, 50). 
Ape A 


Selanjutnya Allah SWT. berfirman: — sya) (Tiadalah diragukan) sudah di- 
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» A 
pastikan — NA NYA VTS (bahwa nerakalah bagi mereka, dan se- 


sungguhnya mereka segera dimasukkan ke dalamnya) artinya mereka dibiar- 
kan di dalam neraka, atau mereka dijebloskan ke dalamnya. Menurut suatu 
qiraat, lafaz mufrafuna dibaca mufrituna, artinya sesungguhnya mereka ada- 
lah orang-orang yang melampaui batas. 


APS A A IAT IN IG IR A S y oa T, 1314 g 
SANG ANA SALA SUS A A a 
NS Mana ialah as. G a a e PE 

w TGs 1 
63. SSP AWEK yi id A (Demi Allah, sesungguhnya Kami telah 
mengutus kepada umat-umat sebelum kamu) telah mengutus rasul-rasul Ka- 
i SAAT IN BI eta . Deni š 
mi — al S | CHY (tetapi setan menjadikan umat-umat itu meman- 


dang baik perbuatan mereka) yang buruk itu, sehingga perbuatan-perbuatan 
mereka yang buruk itu dilihatnya baik; oleh karenanya mereka mendustakan 


PA 
rasul-rasul — Peg (maka setan menjadi pemimpin mereka) yang 
mengatur urusan-urusan mereka — A (di hari itu) yakni di dalam kehi- 
| dupan dunia — BLS 2 AA (dan bagi mereka azab yang sangat pe- 


dih) yang sangat menyakitkan kelak di hari kemudian. Menurut suatu penda- 
pat, makna yang dimaksud dengan 'hari ini' jalah hari kiamat, ungkapan ini 
menggambarkan tentang kejadian di masa mendatang dalam bentuk seka- 
rang, artinya: Tidak ada seorang penolong pun bagi mereka selain Dia, se- 
dangkan setan sendiri tidak mampu untuk menyelamatkan dirinya sendiri, 
maka mana mungkin ia dapat menyelamatkan orang lain. 


SEA IL AKI AG MS 

64. HLS (Dan Kami tidak menurunkan kepadamu) hai Muhammad 

CAS (Al-Kitab ini) Al-Qur'an ini — KACI ZAÍ melain. 

kan agar kamu.dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisih- 

kan itu) yaitu tentang perkara agama — Saka (dan menjadi petunjuk) di- 

'afafkan kepada lafaz litubayyina — Slip Ags (dan rahmat bagi 
kaum yang beriman) kepada Al-Qur'an itu. 


$ 


SERI ABI ALE A6 
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pg ya 
es. s EST kA 2 ae NG San NA (Dan Allah menurunkan dari 


langit air hujan dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi) dengan tumbuh- 
KIKI 


tumbuhan — Gais (sesudah matinya) dimaksud sesudah mengalami ke- 


keringan. — á? Gé Gi (Sesungguhnya pada yang demikian itu) dalam hal 
#n 

yang telah disebutkan itu — “Ay NI (benar-benar terdapat tanda) yang menun- 

jukkan adanya hari berbangkit — ari | (bagi orang-orang yang mende- 


ngarkan) dengan pendengaran yang dibarengi dengan pemikiran. 


CALAIS Kys ilea K3 baa C A 
oi 
66. fa 2 PENTE Ké ts 19 (Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi kalian) bahan pelajaran. — Ka 
(Kami memberi kalian minum) lafaz ini berfungsi sebagai penjelas dari pe- 
ngertian pelajaran tadi — dab ENEP (dari apa yang berada dalam perut- 
nya) dalam perut binatang ternak itu — up (di) huruf min di sini menun- 
jukkan makna ibtida dan berta'allug kepada lafaz nusgikum — Si 
(antara kotoran) yakni lemak ususnya — AAAS $ (dan darah berupa 
air susu yang bersih) sedikit pun tidak tercampuri kotoran dan darah, baik 
dari segi rasa, bau, atau warnanya, atau campuran di antara keduanya: 
Sp AG (yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya) le- 
wat dengan mudah di tenggorokan mereka dan tidak sulit untuk ditelan. 


4 at # ? 3, an Si K3 
IN BBS EL KN REI 2333 
PMP 
egis 
67. EENT Ku ws Oa (Dan dari buah kurma dan anggur) terda- 


D 
pat jenis buah-buahan — KA : MONE 3 (yang kalian dapat membuat mi- 


numan yang memabukkan darinya) dimaksud khamr yang dapat memabuk- 
kan. Di sini kata muskiran disebutkan dengan memakai masdarnya, yaitu 
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z? 
sakaran. Hal ini diturunkan sebelum adanya pengharaman khamr — (an $ 
Ua (dan rezeki yang baik) seperti selai kurma, anggur kering, cuka dan si- 
rop. — a 38 REY pada yang demikian itu) hal yang telah di- 
sebutkan itu — K N (benar-benar terdapat tanda) yang menunjukkan kekua- 

-saan Allah SWT, — Sh P (bagi orang-orang yang berakal) yang me- 


mikirkannya. 


aa s4 Gt 1 1 
s TEA LA OTO NA: AS JATI Bis 

68. JS dg KH 1s (Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah) dalam 
bentuk ilham — ul (hendaknya) huruf an di sini dapat diartikan sebagai an 
| masdariyah atau an mufassarah — F AETERNA buatlah sarang-sa- 
rang di bukit-bukit) tonpar kamu berdiam — AS (dan di pohon-pohon) 


sebagai tempat tinggal -6% TAP (dan di tempat-tempat yang dibikin ma- 


nusia) sarang-sarang buatan manusia untuk kamu; jika kamu tidak suka ke- 
pada sarang buatan manusia, kamu boleh menempati tempat yang lainnya. 


Ai NANAS Ci LAD a23 3 KEGY dlu Ba 1T NTS DA 
Na BN Ay Jaka 
69. SA AB 4 (Kemudian makanlah dari tiap-tiap buah- 


buahan dan tempuhlah) masukilah — Su j) Jl Galan Tuhanmu) Jangala 
yang telah ditunjukkan oleh-Nya kepadamu di dalam mencari rezekimu — K3 


yang telah dimudahkan) lafaz #ululan ini adalah bentuk jamak dari lafaz 
tunggal Zalulun, berkedudukan menjadi hal dari lafaz subula rabbiki, artinya: 
Jalan yang telah dimudahkan bagimu, sehingga amat mudah ditempuh, seka- 
lipun sangat sulit, dan kamu tidak akan sesat untuk kembali ke sarangmu 
dari tempat itu, betapapun jauhnya. Tetapi menurut pendapat yang lain, lafaz 
#ululan ini menjadi hal dari damir yang terdapat di dalam lafaz uslukiy, se- 
hingga artinya menjadi: Yang telah ditundukkan untuk memenuhi kehendak- 


MX Pa 
mu. — ME Ga (Pari perut lebah itu keluar minuman) yakni 
berupa madu — SEA AAA MAA (yang bermacam-macam warna- 
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.nya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia) dari ber- 
bagai macam penyakit. Menurut suatu pendapat, dari sebagian penyakit saja 
karena ditunjukkan oleh pengertian ungkapan lafaz syifa-un yang memakai 
nakirah. Atau sebagai obat untuk berbagai macam penyakit, bila digabungkan 
dengan obat-obat lainnya. Aku katakan bila tidak dicampur dengan obat yang 
lain, maka sesuai dengan niat peminumnya. Sungguh Nabi SAW. telah meme- 
rintahkan untuk meminum madu bagi orang yang perutnya kembung, demiki- 
anlah menurut riwayat yag telah dikemukakan oleh Imam Syaikhain. 


SA A ra) Nas Sa (Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 


benar terdapat tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang memikirkan) cip- 
taan-Nya. 


€E 


ATS EPEAN AJ AK KA SETIA 


os Z 9? 
SPANNE 
32 ACEN . $ 7 P 
70. 5 Atls (Allah ps Da kalian) yang sebelumnya kalian bukan 
merupakan apa-apa — YA 9454 (kemudian mewafatkan kalian) bila ajal ka- 


lian telah tiba — ML Ht, Ah a (dan di antara kalian ada yang 
dikembalikan kepada umur yang paling lemah) umur yang sangat lanjut dan 
pikun — E PANEPEN T (supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu 


pun yang pernah diketahuinya) Ikrimah mengatakan bahwa barangsiapa 
yang selalu membaca Al-Qur'an, maka ia tidak akan sampai kepada keadaan 


seperti ini. — SE & (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui) di da- 
A 

lam mengatur makhluk-Nya — RE (lagi Mahakuasa) terhadap apa yang 

dikehendaki-Nya. 


IMS RU BINI KI KKS 


Q, rI rar AAS? “Ta a3 IA JA P 
Oa naa all HASAN UA 


1. G3 ANG z Yan JS Kax 45 RÝ (Dan Allah melebihkan sebagian 


kalian dari sebagian yang lain dalam hal rezeki) di antara kalian ada yang 
kaya, ada yang miskin, ada pula yang menjadi raja dan yang menjadi hamba 
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uh, 4 . . . . . 
sahaya — KN (tetapi orang-orang yang dilebihkan rezekinya tidak 
i ši AAA AZ DA 
mau) yakni tuan-tuan pemilik hamba sahaya — KAR FTA CAM 
A a - 
Pra (memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka mi- 


liki) artinya mereka tidak mau menjadikan rezeki yang Kami limpahkan ke- 
pada mereka menjadi milik bersama antara mereka dan hamba-hamba saha- 


34 
ya mereka — Ko (agar mereka) yakni para pemilik hamba sahaya dan para 
hamba sahaya yang dimilikinya — Um (sama merasakan rezeki itu) 


bersekutu memilikinya. Makna yang dimaksud ialah bahwa mereka tidak 

akan mau menjadikan harta mereka untuk milik bersama dengan hamba- 

hamba sahaya mereka, maka mengapa mereka menjadikan sebagian dari mi- 
PBL 


lik-milik Allah menjadi sekutu-sekutu-Nya. — GIKA Ul ARIS) (Maka 


mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?) karena ternyata mereka telah 
menjadikan bagi-Nya sekutu-sekutu. 


BK atas Katana Kon Kan 
3 2 en Ga pb UG sa 


7 1 
72. A9 KAI JKA (Alah menjadikan bagi kalian istri-istri 


dari jenis kalian sendiri) maka Allah menciptakan Siti Hawa dari tulang ru- 


suk Nabi Adam dan semua manusia lainnya dari mani kaum laki-laki dan 
wanita — Hara s ECAT 31 “J3 (dan menjadikan bagi kalian 
dari istri-istri kalian itu, anak-anak, dan cucu-cucu) keturunan dari anak- 
anaknya — sa E AC s (dan memberi kalian rezeki dari yang baik-ba- 
ik) berupa berbagai macam buah-buahan, biji-bijian,dan hewan-hewan ternak 
JASI (maka mengapa kepada yang batil) kepada berhala — Su 
G3 a ANA (mereka beriman dan mengapa mereka ingkar terhadap 
nikmat Allah) dengan menyekutukan-Nya. 


E Pd .. Pa SA IUP ` 9 
PEINE SRNT IE N TETE 
73. A OTO TON E (Dan mereka menyembah selain Allah) — NIA 
SN A f FA as ) (sesuatu yang tidak dapat memberikan rezeki ke- 


` 
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E #22 an er AE — 


pada mereka dari langit) yang dimaksud adalah hujan — ENT (dan bumi) 

yakni tumbuh-tumbuhan — w (barang sedikit pun) lafaz yaan l berkedu- 
DUTA 

dukan menjadi badal atau pengganti dari lafaz rizgan — SANG 4 (dan 


tidak berkuasa) tidak mampu berbuat apa-apa sedikit pun, yang dimaksud 
adalah berhala-berhala. 


SSI AA IAI SRAI 
74, Opa Naa ap 18 PPN Ng (Maka janganlah kalian menjadikan bagi Allah 
tandingan-tandingon) artinya janganlah kalian menjadikan bagi Allah persa- 
maan-persamaan yang kalian sekutukan mereka dengan-Nya. — AN é 
Pata (Sesungguhnya Allah mengetahui) bahwa tiada tandingan bagi-Nya 
Gete6x) 2331 9 (sedangkan kalian tidak mengetahui) hal tersebut. 


Kela PA NA sang PENA 4 KAN NS 
MAN Nee ANK OS Fa na Narasi 


75. EA sf (Allah membuat perumpamaan) lafaz masalan ini ke- 
mudian dijelaskan oleh badalnya, yaitu — ARA (dengan seorang 


hamba sahaya yang dimiliki) lafaz mamlukan ini berkedudukan menjadi sifat 

dari lafaz 'abdan, dimaksud untuk membedakannya dari manusia yang mer- 

deka, karena manusia yang merdeka disebutkan dengan istilah Abdullah atau 
' 

hamba Allah — sa Ne SN (yang tidak dapat peranda terhadap se- 

suatu) karena ia tidak mempunyai milik apa pun — Gran 9 (dan seorang) la- 


faz man di sini nakirah mausufah, artinya seorang yang merdeka, bukan 


JA 
hamba sahaya — Kai Pe MA MAA : NET (yang Kami beri 
rezeki yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezeki itu se- 
cara sembunyi dan secara terang-terangan) artinya dia menafkahkannya seke- 
hendak hatinya. Misal yang pertama untuk menggambarkan tentang berhala, 
dan misal yang kedua untuk menggambarkan tentang Allah SWT. — Ja 
aan (adakah mereka itu sama?) antara hamba sahaya dan orang merde- 


PAR t 39K An 
ka yang bebas dalam bertasarruf; tentu saja tidak. — DX (Segala puji 
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349, 

hanya bagi Allah) semata — Fi fA (tetapi kebanyakan mereka) yakni 
TA 

penduduk kota Mekah — Gara (tidak mengetahui) apa yang bakal me- 


nimpa mereka kelak, yaitu berupa azab, yang karena ketidaktahuan mereka 
itu akhirnya mereka menyekutukan Allah. 


Tm 


b Sallay ALAIA YON Saba LAI Da DIR AA LI NI 
PERASA SETIA s3 
P - 
76. IFAN SA (Dan Allah membuat pula perumpamaan) lafaz ma- 
: Pr A 
salan ini kemudian dijelaskan oleh badalnya, yaitu — Keka Á 2 5 


(dua orang lelaki yang seorang bisu) dilahirkan dalam keadaan cacat, tidak 


Sema EIT s 


, SA NS LA ui 
dapat berbicara. — ni RO AAN (tidak dapat berbuat sesuatu pun) kare- 
nanya ia tidak dapat menangkap pemahaman, tidak dapat pula memberikan 
(í 1 
pemahaman — GAYA (dan dia menjadi beban) yang berat — Alya JS 
(atas orang yang menanggungnya) atas walinya — Petai (ke mana sa- 
LA 
ja dia diarahkan) disuruh — CN (dia tidak dapat mendatangkan) dari 
£ 
tindakannya itu — Pe (suatu kebajikan pun) artinya ia tidak pernah ber- 
Ka ya (Samakah orang itu) 
a In UN paty sAr 
orang yang bisu itu — JA AIA a (dengan orang yang menyuruh ber- 
buat keadilan) artinya dengan orang yang dapat berbicara dan pembicaraan- 
nya itu bermanfaat bagi manusia karena ia menyuruh dan menganjurkan ma- 


Hana “3 2 
hasil: ini perumpamaan orang kafir. — 8 


4 
nusia untuk berbuat keadilan — ERA (dan dia berada pula di atas 
jalan) di jalan — P (yang lurus) ini perumpamaan orang yang ke- 


dua, yaitu orang mukmin. Tentu saja keduanya tidak sama. Tetapi menurut 
suatu pendapat, yang kedua ini merupakan misal bagi Allah, sedangkan misal 
yang pertama ditujukan untuk berhala-berhala. Sedangkan perumpamaan 
„yang ada pada ayat sebelumnya adalah perumpamaan antara orang kafir dan 
orang mukmin. 


REAP IS KA 34 


Kanta AC EN RA AA 
SNN 


JUZ 14 | 16. SURAT AN-NAHL (LEBAH) 1035 


77. SENI, 2 PA di P (Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang 
| tersembunyi di langit dan di bumi) artinya Allah mengetahui semua yang 
H 2 Lap a a 
| gaib pada keduanya. — MEA yA KENA HA (Tidak 
| 


adalah kejadian kiamat itu melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat 
lagi) karena hal itu berlangsung hanya dengan kalimat 'kun', terjadilah ia. 


Ss PESAN & (Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala se- 


suatu). 


KELIATAN 


"agtn, 
DEA 


2 4 » 4 
78. Ga ATI Ka alat Da KA (Dan Allah mengeluar- 


kan kalian dari perut ibu kalian dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu 
pun) jumlah kalimat Ia ta'lamuna syai-an berkedudukan menjadi hal atau ka- 


limat keterangan — PA a (dan Dia memberi kalian pendengaran) 
lafaz as-sam'u bermakna jamak, sekalipun lafaznya mufrad — KAN. 
KN (penglihatan dan hati) kalbu — SAY Ta: (agar kalian ber- 
syukur) kepada-Nya atas hal-hal tersebut, oleh karenanya kalian beriman ke- 


pada-Nya. 
BEN INN EA SARI 
SO 


Ar 


79. ka ANN) (Tidakkah mereka memperhatikan burung-bu- 
rung yang dimudahkan) terbang — GA) SG (di angkasa bebas) di udara 
antara langit dan bumi. — TAMA (Tidak ada yang menahannya) sewak- 
tu ia melipat sayap atau mengembangkannya sehingga ia tidak jatuh ke ba- 
wah — AINI (selain dari Allah) yakni dengan kekuasaan-Nya. — É} 


Lek 13 - az o ` 
MENU (Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah, bagi orang-orang yang beriman) yaitu 
penciptaan burung itu sehingga dapat terbang, dan penciptaan udara sehing- 
ga memungkinkan bagi burung untuk terbang mengarunginya dan menahan 


burung untuk tidak jatuh ke tanah. 
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AINAR ANG 3 “4 5 
KE JS na MORAL ARA 
AN AA MA Pa AN 
s0. WAE AM AI (Dan Allah menjadikan bagi kalian ru- 
mah-rumah kalian sebagai tempat tinggal) tempat kalian menetap di dalam- 


nya — KAA Na 21 Oey (dan Dia menjadikan bagi kalian ru- 
mah-rumah dari kulit binatang ternak) seperti kemah-kemah dan tenda-tenda 


Kereta (yang kalian merasa ringan) ketika membawanya — Ya SO 
(di waktu kalian berjalan) mengadakan perjalanan — SA 03 
Kasat (dan waktu kalian bermukim — dan dijadikan-Nya pula — dari bu- 
lunya) dari bulu domba — Gis (bulu unta) — Mars (dan bulu kam- | 


bing) — Kg (alat-alat) perabot rumah tangga kalian, seperti permadani dan 


hiasan dinding rumah AA (dan perhiasan) yang kalian dapat menikmati- 
Ed 
nya — we (sampai waktu yang tertentu) hingga barang-barang itu rusak 


PENA N SA LL DA Lane aa AYATAMA Ne 
DEA KIAT GEN ENI 
TIA Peru ga 14 1 4 
SRS AKI KE CAEN EAS 
P3 D 
81. KAA 2514 (Dan Allah menjadikan bagi kalian dari apa yang 
CA 
telah Dia ciptakan) seperti rumah-rumah, pohon-pohon, dan mendung — NS 
(sebagai tempat bernaung) lafaz zilalan adalah bentuk jamak dari lafaz zillun, 
yang dapat melindungi diri kalian dari sengatan panas matahari — Asad 
de i 3 “32 (dan Dia jadikan bagi kalian tempat-tempat tinggal di gu- 
o’. 


nung-gunung) lafaz aknanan adalah bentuk jamak dari lafaz kinnun yang ar- 


$ 
tinya tempat untuk tinggal, seperti gua dan liang besar — 291 (Na 
Aa jer EET . A ; ; : 2 Ya 
(Ona lia (dan Dia jadikan bagi kalian pakaian) baju-baju gamis — Š 
f: 
Ca) (yang memelihara kalian dari panas) dan dari dingin — la 


4 
K3 (dan pakaian / baju besi yang memelihara kalian dalam pepe- 
rangan) sewaktu kalian berperang, yakni dari tusukan dan pukulan senjata di 
14 
dalam peperangan, seperti baju dan topi besi. — ang (Demikianlah) seba- 
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gaimana Dia telah menciptakan semuanya itu — CARU (Allah menyem- 
purnakan nikmat-Nya) di dunia — Ki (atas kalian) dengan mencipta- 
kan segala sesuatu yang menjadi keperluan kalian — 3 A (agar kalian) 


hai penduduk Mekah — GM (masuk Islam) agar kalian mengesakan- 
Nya. 


TPA 4 PAGES BS 


I ga : - $ 
82. sa (Jika mereka tetap berpaling) tidak juga mau masuk Islam 
IKG (maka sesungguhnya kewajiban yang dibebankan kepadamu) hai 
a ` 
Muhammad SAA. (hanyalah menyampaikan amanat Allah, dengan te- 


rang) ayat inì diturunkan sebelum ada perintah untuk memerangi orang- 
orang kafir. 


PNG 9 INER pre D a Syra a 
SESI a lS E ND 


PT “ z0 
ka D 


83. Diam SAT (Mereka mengetahui nikmat Allah) artinya mereka 
3 
mengakui bahwa semua nikmat itu dari sisi-Nya GB (kemudian me- 
PA 
reka mengingkarinya) karena ternyata mereka menyekutukan-Nya — 4919 


Gina 25 (dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir). 


3 3 Ahal g 


ILIA g IAIA A III A aAA a 
EEEE DE N: PER 


84. 3 (Dan) ingatlah — Sara dg & Ya KSAS An (akan hari keti- 
ka Kami membangkitkan dari tiap-tiap umat seorang saksi) yakni Nabinya 
yang berkesaksian tentang kebaikan atau keburukan yang dilakukan oleh 
RES ENNY OP Yg (kemudi- 
an tidak diizinkan kepada orang-orang yang kafir) untuk mengemukakan 
alasannya — Sy AAA (dan tidak pula mereka dibolehkan meminta ma- 


af) artinya mereka tidak diperkenankan untuk minta maaf kepada Allah 


SWT, 


umatnya, yaitu pada hari kiamat nanti — 
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po Nk panen 


a raa eE A a NN, 

85. PA TER NE (Dan apabila orang-orang zalim telah menyaksi- 
kan) yang dimaksud adalah orang-orang yang kafir — Ga (azab) yakni 
neraka — PE KA (maka tidak diringankan bagi mereka) azab itu 
GZESa (dan tidak pula mereka diberi tangguh) ditangguhkan dari 


siksa neraka bila mereka telah melihatnya. 


» 


ENKO RIOEN TENE AAEL TEA 


- 4 

86. BASA CAN BKS (Dan apabila orang-orang yang memperse- 

kutukan Allah melihat sekutu-sekutu mereka) yang terdiri atas setan-se- 
aj 2 CP op E 

tan dan lain-lainnya — | FNG : GNI (mereka berkata: 
“Ya Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami yang dahulu kami seru) 

P AZ An RKA 2 a š . r 
kami sembah — AA Dg on uya (selain dari Engkau”. Lalu seku- 
tu-sekutu mereka mengatakan kepada mereka:) artinya para sekutu mereka 

Aa? $ 


itu berkata kepada mereka — (99% 3 (“Sesungguhnya kalian benar-be- 


nar orang-orang yang dusta”) di dalam pengakuan kalian itu, yang mengata- 
kan bahwa kalian telah menyembah kami, sebagaimana yang telah dijelaskan 
di dalam ayat yang lain, yaitu melalui firman-Nya: 

“Mereka sekali-kali tidak menyembah kami”. (Q.S. 28. Al-Gasas, 63). 
Sekutu-sekutu itu pasti akan mengingkari penyembahan mereka terhadap di- 
rinya. 


| 19 s1 ad . 
Pra ai 
87. As oa A Ag (Dan mereka menyatakan ketundukannya ke- 
pada Allah pada hari itu) artinya mereka tunduk terhadap keputusan Allah 
Os (dan hilanglah) lenyaplah — s ANAS (dari mereka apa 


yang selalu mereka ada-adakan) yang menyatakan bahwa sekutu-sekutu me- 
reka itu dapat memberikan syafaat bagi mereka. 
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A33 OA Pe, As, K Nan 2. : 
MESIN ata ASA a Keng AN 
88. ang BIG A | (Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi) 
manusia — P Sa (dari jalan Allah) dari agama-Nya — Vio 2 3 
AK (Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan) Ata 


di atas siksaan yang berhak mereka terima, dikarenakan kekufuran mereka. 
Ibnu Mas'ud r.a. mengatakan bahwa siksaan tambahan itu berupa kelabang- 
kelabang yang taringnya bagaikan batang-batang pohon kurma yang tinggi 


“nd 2 Ay 
OLEO- Ba (disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan) karena mereka 
telah mencegah manusia untuk beriman kepada Allah. 


Ws LSN MAN zaki aggin soon Pa 
89. 4 (Dan) ingatlah — Pra Lada Sa an 
(akan hari ketika Kami bangkitkan a tiap-tiap umat bata saksi o 
mereka dari mereka sendiri) yakni nabi mereka sendiri — Das a (dan Ka- 
mi datangkan kamu) hai peppy — Bana IK (menjadi saksi atas 
mereka) bagi kaummu. — TE 39 (Dan Kami turunkan kepadamu 
Al-Kitab) yakni Al-Quran — Ku (untuk menjelaskan) untuk menerang- 
kan — PER (segala sesuatu) yang diperlukan oleh umat manusia me- 
nyangkut masalah syariat — Gam $ (dan petunjuk) supaya jangan tersesat 
Sa gan (serta rahmat dan kabar gembira) memperoleh surga 
| GA (bagi orang-orang yang beriman) bagi orang-orang yang menauhid- 
kan Allah. 


P A SI Pera 2 p yar , 
EN KASN, Ais aa ag 
AA 45 Kia ta dan ” 
90. Gala x ANI (Sesungguhnya Allah menyuruh kalian berlaku adil) 
bertauhid atau berlaku adil dengan sesungguhnya — NS lẹ (dan berbuat 
kebajikan) menunaikan fardu-fardu, atau hendaknya kamu menyembah Allah 
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seolah-olah kamu melihat-Nya, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis 
— , 2 £ Pe 
Gas (memberi) bantuan — KE (kepada kaum kerabat) famili, 
mereka disebutkan secara khusus di sini sebagai pertanda bahwa mereka ha- 
. wy A L NS 
rus dipentingkan terlebih dahulu — Te SA s (dan Allah melarang da- 
ri perbuatan keji) yakni zina — Ke (dan kemungkaran) menurut hukum 
syariat, yaitu berupa perbuatan kekufuran dan kemaksiatan — A (dan 


permusuhan) menganiaya orang lain. Lafaz al-bagyu disebutkan di sini secara 
khusus sebagai pertanda bahwa ia harus lebih dijauhi; demikian pula hal- 
LA. 


nya dengan penyebutan lafaz al-fahsya — Pg (Dia memberi peng- 
PIT 


ajaran kepada kalian) melalui perintah dan larangan-Nya — wsp N KG 


(agar kalian dapat mengambil pelajaran) mengambil pelajaran dari hal terse- 
but. Di dalam lafaz taZakkaruna menurut bentuk asalnya ialah huruf ta-nya 
diidgamkan kepada huruf żal. Di dalam kitab Al-Mustadrak disebutkan suatu 
riwayat yang bersumber dari Ibnu Mas'ud yang telah mengatakan bahwa ayat 
ini (yakni ayat 90 surat An-Nahl) adalah ayat yang paling padat mengandung 
anjuran melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan di dalam Al-Qur'an. 


La up TA PA dn III ng) Seret y AK 
LIKE TANGAN A ANA 
PENA TAAA 

Sa 


| A 
91. PN ANA (Dan tepatilah perjanjian dengan Allah) dalam ma- 
salah jual beli dan sumpah-sumpah serta masalah-masalah yang lain — 5 
P % ; : at Tah ; 
& ar Ke KES » NA (apabila kalian berjanji dan janganlah 
kalian membatalkan sumpah-sumpah itu sesudah meneguhkannya) artinya se- 


Pa 49 PA 
sudah sumpah-sumpah itu kalian teguhkan — NAGA PA AN, (se- 


dangkan kalian telah menjadikan Allah sebagai saksi kalian) untuk meme- 
nuhinya, karena kalian telah bersumpah dengan memakai nama-Nya, jumlah 


ayat ini berkedudukan menjadi hal, atau kalimat keterangan. — Ke 
$ 
Bawen (Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kalian perbuat) ayat ini 


merupakan ancaman buat mereka yang membatalkan sumpahnya. 


Sea 2 GA A pa KAA, ur o (RL Sannas 
SI ITE UN SE KI yr GE, 


`‘ 
PN 
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" 1I P EA 11 Fakta f 4 .. 8 5 La Ta 
PERASA Gala INATA 


92. ANA SK, (Dan Janganlah kalian seperti seorang perempu- 
an yang menguraikan) merusak — G (benangnya) hasil apa yang telah di- 
EREA (yang sudah dipintal dengan kuat) sudah dijadikan 
benang — oi (menjadi cerai-berai kembali) lafaz ankasan berkeduduk- 


an menjadi hal, bentuk jamak dari lafaz nakSun, artinya mencerai-beraikan 
benang yang sudah dipintal kuat. Hal ini merupakan gambaran tentang se- 
orang wanita penduduk kota Mekah; ia setiap hari memintal benang, tetapi 
sesudah benang itu jadi, lalu ia uraikan kembali, wanita itu dikenal sebagai 


; 2 Ka Eu st na PI : 
wanita yang tolol — ENEN (kalian menjadikan) lafaz tattakhizuna menja- 


“ 


pintalnya — 


di hal dari damir lafaz takunu, artinya: Janganlah kalian seperti wanita yang 
% 
tolol itu, yaitu kalian menjadikan — PK (sumpah kalian sebagai 


alat penipu) arti dakhalan ialah memasukkan sesuatu bukan pada tempatnya 
dan ia bukan merupakan bagian darinya; makna yang dimaksud ialah me- 


ra 
nimbulkan kerusakan atau tipu muslihat — 2 SA (di antara kalian) umpa- 
5 - 
manya kalian merusak sumpah itu — Dl (disebabkan) lafaz an di sini asal- 


6 2 
nya lian — Pama (adanya satu golongan) satu kelompok — J pi 2 
(yang lebih banyak) jumlahnya — Peg (dari golongan yang lain). Dise- 


butkan bahwa mereka mengadakan sumpah perjanjian pertahanan dengan 
suatu golongan; tetapi bila mereka melihat ada golongan yang lain yang lebih 
kuat dan lebih banyak jumlahnya, lalu mereka merusak dan membatalkan 
perjanjiannya dengan golongan yang pertama itu, kemudian mereka menga- 


dakan perjanjian pertahanan dengan golongan yang baru dan yang lebih kuat 
ET L] 
itu. — AKAS] (Sesungguhnya kalian dicoba) diuji — PAT (oleh Allah 


dengannya) yakni dengan perintah supaya kalian memenuhi sumpah, agar 
Dia melihat siapakah yang taat di antara kalian dan siapa yang durhaka. 
Atau membuat suatu umat yang kuat agar Dia melihat apakah mereka me- 


2 Ta 
menuhi janjinya atau tidak. — aa PEN PA YAA Gina 
(Dan sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskan-Nya kepada kalian apa 
yang dahulu kalian perselisihkan itu) sewaktu di dunia menyangkut masalah 
sumpah dan masalah-masalah lainnya, kelak Dia akan mengazab orang yang 
melanggar sumpahnya dan akan memberi pahala kepada orang yang meme- 
nuhinya. 
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Sg! KALA MM an POLA AM LN SSE Er Ef TK RA 
In + rS F SAB Na SG A P FI AA TA MIS 


asi PL 
# $ LINA Ar 
S NA SA KUASA $ (Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 
Dia menjadikan kalian satu umat) menjadi pemeluk satu agama — X4 


5 be 7 yaa - 
Sen EA ENEE (tetapi Allah menyesatkan siapa yang di- 
kehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan sesungguhnya kalian akan ditanya) kelak di hari kiamat dengan perta- 


nyaan yang keras — Dg PER (tentang apa yang telah kalian kerjakan) 


kemudian kalian mendapatkan balasannya. 


A Pakan rys IN ka Arema an BAR UKK rekan In GL Ba 
SARAT ATAN EAT KENA BEI BEN 
27 GET KAU AO e 
PNE A Juga 
Ah 3 En i E ta 
94. KE KRI Bo NI (Dan janganlah kalian jadikan sumpah- 
sumpah kalian sebagai alat penipu di antara kalian) Allah SWT. mengulang- 
f, 
ulang kalimat ini untuk mengukuhkannya — AKIK (yang menyebabkan 
tergelincir kaki kalian) artinya kalian tergelincir dari ajaran Islam — Dai 
d 3 (sesudah kokoh - tegaknya) sesudah kalian teguh memegangnya 
8. Ba 
Za 53 (dan kalian rasakan azab) siksaan — Prea cf FEE S5 P 
(karena kalian menghalangi manusia dari jalan Allah) artinya karena kalian 


tidak mau memenuhi janji kalian sendiri, atau karena kalian menghalang-ha- 
langi orang lain untuk memenuhi sumpah dan janjinya, kemudian orang 


2 
lain itu menuruti perintah kalian — BEN EGA (dan bagi kalian azab 


yang besar) di akhirat nanti. 


z "aan, KOIL ABD AR RA na a L IA IEAA 
GAS FOEKE ANTOI DAA AAN 
Ae t Ga Tan Ne 
95. SUKAN AKN (Dan janganlah kalian tukar perjanjian ka- 
lian dengan Allah dengan harga yang sedikit) berupa keduniawian, umpama- 
i 
nya kalian membatalkan janji itu demi perkara duniawi — ARE (se- 
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sungguhnya apa yang ada di sisi Allah) berupa pahala — Pee $á (itu- 

lah yang lebih baik bagi kalian) daripada apa yang terdapat di dunia 
sba S. 

Ge SI Qika kalian mengetahui) hal tersebut. Oleh sebab itu, ja- 


nganlah kalian merusak janji kalian. 


SEN PELAN Ai LH 


96. PA (Apa yang di sisi kalian) berupa duniawi — Ker (akan le- 
No 


nyap) akan musnah — Os As (dan apa yang ada di sisi Allah ada- 
lah kekal) abadi. — Gaya (Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan) 


; zs 1” TIA PI 
dapat dibaca walayajziyanna dan walanajziyanna — H A CIN (orang- 


3 pad x 
orang yang sabar) demi menunaikan janjinya — G 3 Layan, asa 


(dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan) lafaz 
ahsana di sini maknanya sama dengan hasuna. 


Bek Ba Paya ak a REA 2 $ AA BK cor 


s Hy 
97. ERRA 2 AAA KE BUS (Barangsiapa yang 
mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik) menurut suatu pendapat, yang dimaksud adalah kehidupan di surga. 
Menurut pendapat yang lain adalah kehidupan di dunia, yaitu dengan menda- 
patkan rasa qana'ah atau menerima apa adanya, atau ia mendapatkan rezeki 


3 5 Part » . 
yang halal — Gor ear Pa ra 3 (dan sesungguhnya akan 


Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan). 


' MA Ket eva 
ON EA Gea A 
1 $ 
98. EAEE (Apabila kamu membaca Al-Qur'an) artinya bila ka- 
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mu hendak membaca Al-Qur'an — Pres Real Aan (hendak- 


lah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk) arti- 
nya ucapkanlah: A'uzubillahi minasy syaitanirrajim. 


E PRA LENIE NEL 
99. Ja N Ga YG (Sesungguhnya setan itu tidak ada kekuasaan bagi- 


nya) tidak mempunyai pengaruh — G3 A 233 PE AA AA Wale (atas 
orang-orang yang beriman dan bertawakal D Tuhannya). 


SETAN PEN NA 

100. & Pe NE LG, (Sesungguhnya kekuasaannya hanyalah atas 

orang-orang yang mengambilnya sebagai pemimpin) yaitu yang taat kepada- 

nya — A A EMY (dan atas orang-orang yang terhadap-Nya) maksudnya ke- 
pada Allah — Sa (mereka mempersekutukan). 


SAR, a A 


101. H sao Sa (819 (Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tem- 
pat ayat yang lain) artinya dengan memansukhnya, kemudian menggantinya 
dangan ayat yang lain demi kemaslahatan semua hamba — Ja Keras f 
Ge (padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka ber- 
kata:) orang-orang kafir kepada Nabi SAW, — Sa Pera (“Sesungguh- 
nya kamu adalah orang yang mengada-ada saja”) seorang pendusta yang pan- 
dai membuat-buat perkataan dari dirimu sendiri. — (3 RR 0 


(Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui) hakikat Al-Qur'an dan faedah 
yang terkandung di dalam penasikhan ini, 


BAN AN ANTA deep KB 


tA 
102. my (Katakanlah:) kepada mereka — ENA FG (“Ruhul 
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Quduslah yang telah menurunkannya) yakni Al-Qur'an itu — KEVAS- 

(dari sisi Tuhanmu dengan benar) lafaz bilhaqqi berta'alluq kepada lafaz naz- 
4 

zalahu — FAE tu GIE (untuk meneguhkan hati orang-orang yang ber- 


iman) dengan keimanan mereka kepada Al-Quran — HERO 29 


GBLA (dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri). 


HENNA IE NI AN AA 


103. 33 (Dan sesungguhnya) lafaz gad di sini menunjukkan makna 

PA 
tahqiq — WA SANI PEAH va (Kami mengetahui bahwa mereka ber- 
kata: “Sesungguhnya ia itu diajarkan kepadanya) yakni Al-Qur'an itu — 35 


(oleh seorang manusia”) dimaksud adalah seorang pendeta Nasrani, yang Na- 
bi SAW. pernah berkunjung kepadanya, lalu Allah SWT. Petang melalui 
firman-Nya: — GA) (Padahal bahasa) atau logat — EM, (yang 
mereka tuduhkan) mereka sangkakan — ai (kepada a bahwa 


AM, 
ia belajar darinya — a Ka 


yakni Al-Qur'an ini — Sen da (adalah dalam bahasa Arab yang 


terang) memiliki kejelasan dan kefasihan, maka mengapa bahasa ini 
diajarkan oleh orang asing? 


(adalah bahasa 'Ajam, sedangkan ini) 


FEINI IL mop TN AGAGI 


Tai s? L 
104. SAMA NIM IL ASI (Sesung- 
guhnya orang-orang yang aa keman kepada ayat-ayat Allah, Allah tidak 


akan memberi petunjuk kepada mereka dan bagi mereka azab yang pedih) 
azab yang menyakitkan. 


en Asah BI INA 


z5 


105. AI GEN Tea SKA Ss A 2 (Sesungguhnya yang meng- 
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ada-adakan kebohongan hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada 
ayat-ayat Allah) yakni Al-Qur'an; melalui tuduhan mereka yang mengatakan 


PGA AI 
bahwa Al-Qur'an adalah perkataan manusia — AMS) Zá BU (dan 


mereka itulah orang-orang pendusta) pengertian taukid di sini disimpulkan 
dari pengulangan damir. Ayat ini merupakan sanggahan terhadap perkataan 
mereka, sebagaimana yang disitir oleh firman-Nya yang lain, yaitu: 


“Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-ada saja”. (Q.S. 16 An- 
Nahl, 101). 


at PA NA II Pe ra r T, 3A a t) ALAA, A 
PRA Jen KNPI RA 
Baar 3 

aj” KARAN A Ar aan aa 
EE NTT EE 
na T A UA 
3 ” 

106. $ K MIA SANG (Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah sesudah dia beriman, kecuali orang yang dipaksa) untuk mengucapkan 
kalimat kekufuran kemudian ia terpaksa mengucapkannya — A 2184 
UN (padahal hatinya tetap tenang dalam beriman) lafaz man dianggap 


sebagai mubtada, atau syartiyah, sedangkan khabar atau jawabnya ialah: 
Maka bagi mereka ancaman yang keras. Pengertian ini ditunjukkan oleh fir- 


man selanjutnya, yaitu: — S BUAS (akan tetapi orang yang 
melapangkan dadanya untuk kekafiran) yakni hatinya menerima kekufuran 
dengan lapang — PARU ne ON Pe SA (maka kemurkaan 
Allah menimpanya dan baginya azab yang besar). 


SEA NI AN NANGA La 

——— a es bea asik ih telat A is Dat ja 

107. 93 (Yang demikian itu) ancaman yang ditujukan kepada mereka itu 

KIA, (disebabkan karena sesungguhnya mereka mencintai 

kehidupan di dunia) mereka memilihnya — Ka SSI AN SEEEN de 

ah J Mebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk 
kepada kaum yang kafir). 


PRELE 
elaia 


r 
( 


r 1 A Ld 
INKA pan FAN | 
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NIS ATA NN 3 ATI 
103. SAW AN ANA KARENA 
(Mereka itulah orang-orang yang hatinya, pendengarannya, dan penglihatan- 


nya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang yang lalai) 
dari apa yang dikehendaki terhadap diri mereka. 


Aaa NIS an, AA 

ea S 

109. A29 (Tidak diragukan lagi) pastilah — iA NG 2 

(bahwa mereka di akhirat nanti adalah orang-orang yang merugi) karena 
tempat kembali mereka adalah neraka dan mereka kekal di dalamnya. 


Bian BAS AN TN KUP 
2G # 


» 


23971 


110, ala Gas dg (Dan sesungguhnya Tuhanmu terhadap orang- 
5 x S 
orang yang berhijrah) ke Madinah — BSG (sesudah menderita co- 


baan) sesudah mereka disiksa dan dipaksa mengucapkan kalimat kekufuran. 
Menurut qiraat, lafaz futin dibaca fatanu, artinya sesudah mereka kafir, 


atau sesudah mereka memfitnah manusia supaya jangan beriman — 3 
Pad 
Ss Bak (kemudian mereka berjihad dan sabar) di dalam melakukan ke- 


A 
taatan — ko ga (sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu) sesudah 


h (benar-benar Maha Pengampun) kepada mereka 


cobaan itu — 
Pa (lagi Maha Penyayang) terhadap mereka. Khabar inna yang pertama 


sama dengan khabar inna yang kedua. 


BAN AN AL ANIS an KA A ake rar 

A IA RA BEN RR JAE TA 

111. Ingatlah — Ol SG Bs (suatu hari ketika tiap-tiap diri 
datang untuk membela) berhujjah untuk membela — A (dirinya sen- 
diri) ia tidak menghiraukan selain dari dirinya sendiri, yaitu hari kiamat 
AA Lg an As ORS ALI, 
Sa 3 (dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan) balasan — AAA 
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PETE. 
Kena (apa yang telah dikerjakannya, sedangkan mereka tidak dianiaya) 
sedikit pun juga. 


IA SME Apek IKA La AA PENA, “4 Bea CP ena 
PERASA CMEA A0 3 NAGA 103 
. #433 atu Me ant Lee ri A OA 
Sisa Pe 333 pad AGAN GA 
Ia Bapa bm Aa a a 
# , 
112, Nest G3 (Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan) kata 
by 
perumpamaan ini dijelaskan oleh badalnya, yaitu — 253 (dengan sebuah 


x FA E P 
negeri) yaitu Mekah, yang dimaksud adalah penduduknya — Kent nk 


(dahulunya aman) dari serbuan musuh dan tidak pernah ada kerusuhan 


Ea 
LA (lagi tenteram) tidak perlu pindah karena alasan sempit atau takut 


SG (rezekinya datang kepadanya melimpah ruah) dengan luas 
ME (dari segenap tempat, tetapi penduduknya meng- 
ingkari nikmat-nikmat Allah) disebabkan mereka mendustakan Nabi SAW. 
Sa APN Ws (karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian 


kelaparan) sehingga mereka mengalami paceklik selama tujuh tahun 


$ ? 
S (dan ketakutan) terhadap sariyah-sariyah Nabi SAW. — KA 
Pa (disebabkan apa yang selalu mereka perbuat). 


Aan LA EN IA IG I2 God SAT MA 
MEA TAN KA YA MATA PT reda TANYA 
ma ma AU RD an 
33 SA IAr 

113. Pera A uas (Dan sesungguhnya telah datang kepada me- 
reka seorang rasul dari mereka sendiri) yaitu Nabi Muhammad SAW. 

Ar 3 $ i 
PAKA PAKAR PA (tetapi mereka mendustakannya, karena itu mereka 
DaN ; 4 PES EVE E Ca 
ditimpa azab) yaitu berupa kelaparan dan dicekam rasa takut — Gb rig 


(sedangkan mereka adalah orang-orang yang zalim). 


SRS AU SANA an naa 


114. na (Maka makanlah) hai orang-orang yang beriman — Aan 
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DA 8, 5 t , PON Pa Hi y A 
G) BEDA SANG {yang halal lagi baik dari rezeki 
yang telah diberikan Allah kepada kalian: dan syukurilah nikmat Allah, jika 
kalian hanya kepada-Nya saja menyembah). 


F Aga “A anu IT Pan A20” 4 
BIA KENA NOS LAN Se AG 
C9 
Se 
nga 2 'y 9. Te 2 
115. AG KENTANG HN AN AANG 
Penata AN 46 NS (Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atas kali- 


an bangkai, darah, daging babi, dan apa yang disembelih dengan menyebut 
nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan ti- 
dak berbuat aniaya dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). 


IR pye AO, A paa KA MBM ASN A EMI K Pa KAA at Sa 

ENTERO IE AN Ia SET AGS 

- X DNDI A a AA A Aa 

R KE Sa 

116. KES GAN (Dan janganlah kalian mengatakan terhadap 

apa yang disebut-sebut oleh lidah kalian) yang sering digambarkan oleh lisan 
1 ` KE 

kalian — HAN AN (secara dusta: “Ini halal dan ini haram”) 

terhadap apa yang tidak dihalalkan oleh Allah dan apa yang tidak diharam- 
A K + E A 

kan oleh-Nya — Si FERK (untuk mengada-adakan kebohongan ter- 

hadap Allah) dengan menisbatkan hal itu kepada-Nya. — CENE: j i] á 


GEN (Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan ke- 
bohongan terhadap Allah tiadalah beruntung). 


KP 4 Makan 
DANA AW YA 
117. Bagi mereka yang mengada-adakan kedustaan atas nama Allah 
YAA (kesenangan yang sedikit) di dunia — HA (dan bagi mereka) ke- 
lak di akhirat — Pura (azab yang pedih) azab yang menyakitkan. 
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HE GE SIS AS GO Oa BTA GK GAS BNI 
@ "aj 1 A 

118. HARA EANET (Dan terhadap orang-orang Yahudi) dimaksud 
para pemeluk agama Yahudi — Ker SKA IA A A (Kami haram- 


kan apa yang telah Kami ceritakan dahulu kepadamu) di dalam firman-Nya 
yang lain, yaitu: 


“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang 
berkuku ...” (Q.S. 6 Al An'am, 146). 


P Aa (dan Kami tiada menganiaya mereka) dengan mengharamkan hal 


tersebut kepada mereka — Ana 33 (akan tetapi merekalah 


yang menganiaya diri mereka sendiri) dengan melakukan perbuatan-perbuat- 
an maksiat yang menyebabkan diharamkannya hal-hal tersebut. 


hri Lena II 
TRE 
119. AK Gas A8 (Kemudian sesungguhnya Tuhanmu terha- 
dap orang-orang yang mengerjakan keburukan) kemusyrikan — ANA 
(karena kebodohannya, kemudian mereka bertobat) kembali kepada Allah 
ELI; An (sesudah itu dan memperbaiki dirinya) memperbaiki amal 
perbuatannya — Kos CO NI (sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu) sesu- 
dah kebodohannya dan sesudah bertobat — kari (benar-benar Maha Pengam- 
pun) kepada mereka — pe (lagi Maha Penyayang) kepada mereka. 


EE GRI Is MUA AN 


120. as EFE (Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam) 


seorang penghulu yang menjadi panutan dan di dalam dirinya terkandung se- 


4$ 
mua akhlak yang baik — É (lagi patuh) sangat taat — És & (ke- 
Pi 
pada Allah dan hanif) cenderung kepada agama yang lurus. — wa K 
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GAN (Dan sekali-kali dia bukanlah termasuk orang-orang yang memper- 
sekutukan Tuhan). 


An AN DA en IA 
121, APA (Lagi yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah, Allah 
“pe 


1 
telah memilihnya) menjadikannya sebagai pilihan-Nya — ej $ 
CM (dan menunjukinya kepada jalan yang lurus). 


se TAMAN LAMP PN IN 

SEE PENGGILA 
+t 
122. das (Dan Kami berikan kepadanya) di dalam ungkapan ini terkan- 
dung pengertian iltifat dari gaibah, atau perpindahan ungkapan dari damir 
#7, . 
gaib kepada damir mutakallim — KN (kebaikan di dunia) yaitu 
7 ar At e 

mendapatkan pujian dari kalangan semua agama.— Cial os š A å is 


(Dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang sa- 
leh) yaitu orang-orang yang memiliki derajat yang tinggi di akhirat. 


KAI Kakan JAN 
123. SA (Kemudian Kami wahyukan kepadamu) hai Muham- 
mad — Had (“Ikutilah millah) yakni agama — AAA AS ArI 


a (Ibrahim seorang yang hanif”. Dan bukanlah dia termasuk 


orang-orang yang mempersekutukan Tuhan) Allah SWT. mengulangi ayat ini 
untuk menyanggah anggapan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani 
yang mengakui bahwa Nabi Ibrahim adalah pemeluk agama mereka. 


Amat) EA SI “ye 4 Ja. A #3, £ par M3 14 
IN EK IL Isa 
PENA 

a 

124. SD Isa G} (Sesungguhnya telah dijadikan hari Sabtu) diwajib- 

- 2 LA D 

kan menghormatinya — Pra GAK (atas orang-orang Yahudi 
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yang berselisih mengenainya) dengan nabi mereka; mereka adalah orang- 
orang Yahudi yang diperintahkan oleh Allah supaya mereka menyibukkan di- 
rinya untuk beribadah di hari Jumat, tetapi mereka mengatakan: “Kami tidak 
menghendakinya”, lalu mereka memilih hari Sabtu sebagai hari untuk iba- 
.dah. Akhirnya Allah memperketat peraturan kepada mereka di hari Sabtu 


$ ud - $ * o Í, 

iu GA SEA Dan sesungguh- 
nya Tuhanmu benar-benar akan memberi putusan di antara mereka di hari 
kiamat terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu) yaitu Dia kelak 
akan memberi pahala kepada orang yang taat, dan Dia akan mengazab orang- 
orang yang durhaka melanggar hal-hal yang diharamkan-Nya. 


KELAT ETAR EANTA 
Aa Selhs a03 

125. 831 (Serulah) manusia, hai Muhammad — as dmadi (kepada 
jalan Tuhanmu) yakni agama-Nya — Kah (dengan hikmah) dengan Al- 
Qur'an — XA Asi; (dan pelajaran yang baik) pelajaran yang baik atau 
nasihat yang lembut — GARA (dan bantahlah mereka dengan cara) 
bantahan — ee Gang baik) seperti menyeru mereka untuk menyembah , 
Allah dengan menampilkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran-Nya atau 
dengan hujjah-hujjah yang jelas. — BELU (Sesungguhnya Tuhan- 
mu, Dialah Yang lebih mengetahui) Maha Mengetahui — Men Kala 
EKA (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 


Yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk) maka Dia mem- 
balas mereka, ayat ini diturunkan sebelum diperintahkan untuk memerangi 
orang-orang kafir. Dan diturunkan ketika Hamzah gugur dalam keadaan ter- 
cincang, ketika Nabi SAW. melihat keadaan jenazahnya, beliau SAW. bersum- 
pah melalui sabdanya: “Sungguh aku bersumpah akan membalas tujuh puluh 
orang dari mereka sebagai penggantimu”, 


LA PT Ye PA MR 
126. KONI PRIA KI YI Don jika kalian mem- 


berikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan 
yang ditimpakan kepada kalian. Akan tetapi, jika kalian bersabar) tidak mau 
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PL 
membalas — w (sesungguhnya itulah) bersikap sabar itulah — ETENA 


(yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar) kemudian Nabi SAW. mem- 
batalkan sumpahnya itu dan membayar kifaratnya. Demikianlah menurut 
hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam Bazzar. 


ENEA AK AA 7 K 2r y ASIAA aar 
AA ad SAN We Me ran 

127. A Yaa (Bersabarlah dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah) berkat taufiq-Nya — pa 233 


(dan janganlah kamu bersedih hati terhadap kekafiran mereka) terhadap ke- 
kafiran orang-orang kafir, jika mereka tidak juga mau beriman, karena kamu 


INN 
sangat menginginkan keimanan mereka — rsa (dan ja- 


nganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan) arti- 
nya janganlah engkau hiraukan tipu muslihat mereka, karena, sesungguhnya 
Akulah yang akan menolongmu dalam menghadapi mereka. 


SA IA 03 RAS AAA 

LAH 2 . +a . wu 
| Or EN EAE TE 

s A 
128. KS Giaa 6 (Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa) orang-orang yang takut terhadap kekufuran dan kemaksiatan — s 
A,A P2 

San WN (dan orang-orang yang berbuat kebaikan) dengan menjalankan 


ketaatan, kesabaran; Allah akan menolong mereka dengan bantuan dan perto- 
longan-Nya. 


ASBABUN NUZUL 
SURAT AN-NAHL 


FEE IIE 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. 
.yang telah menceritakan bahwa ketika ayat ini turun, yaitu: “Telah pasti 
' datangnya ketetapan Allah”. (Q.S. 16 An-Nahl, 1), kemudian para sahabat Na- 
bi SAW. segera bangkit; namun turunlah pula firman-Nya yang lain, yaitu: 
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— yan 


“Maka janganlah kalian meminta agar disegerakan datangnya”. (Q.S. 16 An- 
Nahl, 1). Pada saat itu juga para sahabat menjadi tenang kembali. 

Abdullah ibnu Imam Ahmad di dalam kitabnya Zawaiduz Zuhd dan Ibnu 
Jarir serta Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Abu 
Bakar ibnu Abu Hafs r.a. yang telah menceritakan bahwa ketika turun fir- 
man-Nya: “Telah pasti datangnya azab Allah”. (Q.S. 16 An-Nahl, 1), para sa- 
habat segera bangkit, tetapi turun pula firman-Nya yang selanjutnya, yaitu: 
“Maka janganlah kalian minta agar disegerakan datangnya (azab itu)”. (Q.S. 
16 An-Nahl, 1). 


Firman Allah SWT.: 

“Mereka bersumpah ...” (Q.S. 16 An-Nahl, 38). 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui 
Abul 'Aliyah yang telah menceritakan bahwa ada seorang laki-laki dari ka- 
langan kaum musyrik berutang kepada seorang laki-laki dari kalangan kaum 
muslim. Kemudian lelaki muslim itu datang menagih kepadanya, dan di anta- 
ra perkataan yang diucapkan oleh lelaki muslim itu ialah: “Aku sangat berha- 
rap sesudah mati, utang itu menjadi pahala sebesar demikian dan demikian.” 
Maka lelaki musyrik itu menjawabnya: “Sesungguhnya kamu ini menduga 
bahwa kamu akan dibangkitkan kembali sesudah mati”. Kemudian lelaki 
musyrik itu bersumpah dengan memakai nama Allah secara sungguh-sung- 
guh, lalu ia melanjutkan perkataannya: “Allah tidak akan membangkitkan 
orang yang sudah mati.” Maka turunlah ayat ini, 


Firman Allah SWT.: 

“Dan orang-orang yang berhijrah ...” (Q.S. 16 An-Nahl, 41), 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Daud Ibnu Abu 
Hindun yang telah menceritakan bahwa ayat ini, yaitu: "Dan orang-orang 
yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya”. (Q.S. 16 An-Nahl, 41), 
sampai dengan firman-Nya: “Dan hanya kepada Tuhan mereka sajalah mere- 
ka bertawakal”. (Q.S. 16 An-Nahl, 42), diturunkan berkenaan dengan Abu 
Jandal ibnu Suhail. 


Firman Allah SWT.: 

“Allah membuat perumpamaan ...” (Q.S. 16 An-Nahl, 75). 

Ibnu Jarir mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. sehubungan 
dengan firman-Nya: "Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba 
sahaya yang dimiliki.” (@.S. 16 An-Nahl, 75). Ibnu Abbas r.a. mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki dari kalangan 
kaum @uraisy dan hamba sahaya miliknya. 

Dan sehubungan dengan firman-Nya: “Dua orang lelaki yang seorang bi- 
su”. (Q.S. 16 An-Nahl, 76). Ibnu Abbas mengatakan pula bahwa ayat tersebut 
diturunkan berkenaan dengan Usman ibnu Affan dan seorang hamba sahaya 
miliknya yang membenci Islam, kemudian hamba sahaya itu menganjurkan 
Usman untuk tidak bersedekah dan berbuat amal kebajikan. 
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Firman Allah SWT.: 
“Mereka mengetahui nikmat Allah ...” (Q.S. 16 An-Nahl, 83). 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Mujahid yang 
telah menceritakan bahwa ada seorang lelaki badui datang menghadap kepa- 
da Nabi SAW. Lalu lelaki badui itu bertanya kepada Nabi SAW. Maka Nabi 
SAW. membacakan kepadanya firman Allah SWT.: “Dan Allah menjadikan 
bagi kalian rumah-rumah kalian sebagai tempat tinggal”. (Q.S. 16 An-Nahl, 
80), kemudian lelaki badui itu menjawab: “Ya”. Selanjutnya Nabi SAW. mene- 
ruskan bacaannya: “Dan Dia menjadikan bagi kalian rumah-rumah (kemah- 
kemah) dari kulit binatang ternak yang kalian merasa ringan (membawa)nya 
di waktu kalian berjalan dan waktu kalian bermukim”. (@.S. 16 An-Nahl, 80). 
Lelaki badui itu menjawab: “Ya”. Kemudian Nabi SAW. membacakan kepada- 
nya semua ayat tersebut, sedangkan laki-laki badui itu hanya menjawab “Ya”, 
hingga sampailah bacaan Nabi SAW. kepada firman-Nya:”Demikianlah Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya atas kalian agar kalian berserah diri kepada- 
Nya”, (Q.S. 16 An-Nahl, 81). Tetapi setelah pembacaan ayat di atas, lelaki 
badui itu berpaling, pergi begitu saja dari Nabi SAW. Maka Allah SWT. me- 
nurunkan firman-Nya: “Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir. (Q.S. 
16 An-Nahl, 83). 


Firman Allah SWT.: 

“Dan tepatilah ...” (Q.S. 16 An-Nahl, 91). 
Ibnu Jarir mengetengahkan sebuah hadis melalui Buraidah yang telah mence- 
ritakan bahwa ayat di atas diturunkan berkenaan dengan berbaiat kepada 
Nabi SAW. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah kalian ...” (Q.S. 16 An-Nahl, 92). 
Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Abu Bakar ibnu 
Abu Hafs r.a. yang telah menceritakan bahwa ada seorang wanita yang di- 
kenal dengan nama Sa'idah Al-Asadiyah, ia adalah wanita yang gila, pekerja- 
an sehari-harinya hanyalah mengumpulkan rambut dan serat-serat. Ayat be- 
rikut ini diturunkan berkenaan dengan sifat-sifatnya, yaitu: "Dan janganlah 
kalian seperti seorang perempuan yang menguraikan kembali hasil pintalan- 
nya ...” (Q.S. 16 An-Nahl, 92). 


Firman Allah SWT.: 

“Dan sesungguhnya Kami mengetahui ...” (Q.S. 16 An-Nahl, 103). 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis dengan sanad yang da'if (le- 
mah) melalui jalur Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa Rasulul- 
lah SAW. mengajarkan agama Islam kepada seorang pendeta Nasrani di Me- 
kah yang dikenal dengan nama Bal'am. Balam berbahasa 'Ajam. Dan orang- 
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orang musyrik sering melihat Rasulullah SAW. mengunjunginya dan keluar 
darinya. Maka mereka mengatakan: “Sesungguhnya dia (Muhammad) betajar 
kepada Balam”. Maka Allah SWT, menurunkan firman-Nya: “Dan sesungguh- 
nya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: “Sesungguhnya Al-Qur'an itu di- 
ajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad) (Q.S. 16 An-Nahl, 
103)”. 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui jalur 
Husain dari Abdullah ibnu Muslim Al-Hadrami yang telah menceritakan 
bahwa kami mempunyai dua orang hamba sahaya; salah seorang di antara- 
nya bernama Yasar, sedangkan yang lainnya bernama Jabbar; keduanya ber- 
asal dari Saqliyah (Sicilia sekarang, pent.). Keduanya selalu membaca kitab 
mereka dan mengajarkannya kepada orang lain. Dan Rasulullah SAW, sering 
lewat kepada keduanya, kemudian mendengarkan bacaan keduanya. Maka 
, Orang-orang musyrik mengatakan: “Sesungguhnya dia (Muhammad) belajar 
dari kedua orang itu”. Lalu Allah menurunkan firman-Nya. 


Firman Allah SWT.: 

“Kecuali orang yang dipaksa kafir ...” (@.S. 16 An-Nahl, 106). 

Ibnu Abu Hatim mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. yang 
telah menceritakan bahwa ketika Nabi SAW. bermaksud hijrah ke Madinah, : 
lalu orang-orang musyrik menangkap Bilal, Khabbab, dan Ammar ibnu Yasir. 
Maka Ammar mengucapkan kata-kata yang membuat kaum musyrik merasa 
takjub karenanya, Ammar sengaja melakukan hal itu untuk keselamatan diri- 
nya, yaitu bertagiyyah. Ketika ia kembali kepada Rasulullah SAW., lalu ia 
menceritakan hal tersebut kepadanya. Maka Rasulullah SAW. bertanya kepa- 
danya: “Bagaimanakah dengan hatimu sewaktu kamu mengucapkan kalimat 
tersebut? Apakah kamu merasa lega dengan apa yang kamu ucapkan itu?” 
Ammar menjawab: “Tidak”. Maka Allah menurunkan firman-Nya: “Kecuali 
orang yang dipaksa kafir, padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia 
tidak berdosa)”. (@.S. 16 An-Nahl, 106). 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan pula sebuah hadis yang lain me- 
lalui Mujahid yang telah menceritakan bahwa ayat di atas diturunkan berke- 
naan dengan sebagian penduduk Mekah yang telah beriman. Kemudian se- 
bagian para sahabat menulis surat kepada mereka dari Madinah, yang isinya 
menganjurkan mereka untuk berhijrah. Lalu mereka keluar berangkat menu- 
ju ke Madinah. Akan tetapi,di tengah jalan mereka dikejar oleh orang-orang 
Quraisy; kemudian orang-orang Quraisy menyiksa mereka sehingga mereka 
mengucapkan kalimat kufur karena dipaksa. Maka ayat tersebut diturunkan 
berkenaan dengan mereka itu. 

Ibnu Sa'id di dalam kitabnya At-Tabagat telah mengetengahkan sebuah 
hadis melalui Umar ibnul Hakam yang telah menceritakan bahwa Ammar ib- 
nu Yasir mengalami siksaan yang amat berat sehingga ia tidak menyadari 
apa yang dikatakan oleh mulutnya. Demikian pula Suhaib, ia juga mengalami 

- siksaan yang berat sehingga ia tidak sadar lagi apa yang dikatakan oleh li- 
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sannya. Fukaihah mengalami siksaan yang berat pula sehingga ia tidak sadar 
lagi apa yang dikatakan oleh mulutnya. Bilal, Amir ibnu Fuhairah, dan sego- 
longan kaum muslim mengalami siksaan yang berat dari kaum musyrik; ma- 
ka berkenaan dengan merekalah ayat berikut ini diturunkan, yaitu firman- 
Nya: “Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang ber- 
hijrah sesudah menderita cobaan”. (Q.S. 16 An-Nahl, 110). 


Firman Allah SWT.: i 

“Dan jika kalian memberikan balasan ...” (Q.S. 16 An-Nahl, 126). 

Imam Hakim, Imam Baihaqi di dalam kitab Ad-Dala'il-nya, dan Imam Bazzar 
telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Abu Hurairah r.a. yang telah 
menceritakan bahwa Rasulullah SAW. berdiri di hadapan jenazah Hamzah 
ketika ia gugur sebagai syuhada, sedangkan keadaannya sangat menyedihkan 
sekali karena tercincang. Maka Rasulullah SAW. bersumpah kala itu melalui 
sabdanya: “Sungguh aku akan membalas perbuatan ini dengan tujuh puluh 
orang dari kalangan mereka sebagai penggantimu”. Maka pada saat itu juga 
turunlah Malaikat Jibril kepada Nabi SAW. yang pada waktu itu sedang ber- 
diri, seraya membawa wahyu ayat-ayat terakhir surat An-Nahl, yaitu mulai 
dari firman-Nya: “Dan jika kalian memberikan balasan, maka balaslah de- 
ngan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada kalian”. 
(@.S. 16 An-Nahl, 126), sampai dengan akhir surat An-Nahl. 

Kemudian Rasulullah SAW. berhenti dan menahan diri dari apa yang di- 
kehendakinya itu. 

Imam Turmuzi telah mengetengahkan sebuah hadis yang ia nilai sebagai 
hadis Hasan, demikian pula Imam Hakim dengan melalui jalur sanad Ubay 
ibnu Ka'ab r.a. yang telah menceritakan bahwa ketika Perang Uhud usai di 
antara orang-orang yang gugur dari kalangan sahabat Angar berjumlah enam 
puluh empat orang, sedangkan mereka yang gugur dari kalangan sahabat 
Muhajirin berjumlah enam orang; satu orang di antaranya adalah Hamzah 
ibnu Abdul Mutalib (paman Nabi SAW.). Dan ternyata jenazah mereka se- 
muanya dalam keadaan yang menyedihkan, yaitu tercincang-cincang. Maka 
sahabat Ansar berkata: “Seandainya kami dapat membunuh mereka di lain 
kesempatan, dalam peristiwa seperti ini, niscaya kami akan berlaku lebih ke- 
jam daripada mereka”. 

Maka ketika pembukaan kota Mekah,Allah menurunkan firman-Nya: 
| “Dan jika kalian memberikan balasan, maka balaslah ...” (Q.S. 16 An-Nahl, 
126). 

Menurut keterangan yang kuat, ayat di atas diturunkan selang beberapa 
masa kemudian, yaitu hingga pembukaan kota Mekah. Tetapi menurut riwa- 
yat hadis yang sebelum ini, ayat ini diturunkan sewaktu Perang Uhud. Kemu- 
dian Ibnu Hassar mengambil kesimpulan dari keseluruhannya itu, bahwa 
ayat ini pada mulanya diturunkan di Mekah, kemudian di Uhud, dan terakhir 
di Mekah lagi, dimaksud sebagai peringatan dari Allah buat hamba-hamba- 
Nya. 


1058 JUZ 15 


17. SURAT AL-ISRA' 
(PERJALANAN MALAM) 


Makkiyyah, 111 ayat 
kecuali ayat 26, 32, 57, dan dari 
ayat 73 sampai dengan 80, Madaniyyah 
Turun sesudah surat Al-Gasas 


PI aaa 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 5 
JUZ 15 | 
á 


BATAN oi SAN EE 
FETTE 
ZA ”3 


1. æm (Mahasuci) artinya memahasucikan — EP 
(Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya) yaitu Nabi Muhammad 


A 


s 
yg (pada suatu malam) lafaz lailan dinasabkan karena menjadi zaraf. 


Arti lafaz al-isra ialah melakukan perjalanan di malam hari: disebutkan un- 
tuk memberikan pengertian bahwa perjalanan yang dilakukan itu dalam wak- 
tu yang sedikit, oleh karenanya diungkapkan dalam bentuk nakirah untuk 


mengisyaratkan kepada pengertian itu — Sp Per 
(dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa) yakni Baitul Muqaddas; dinamakan 
Masjidil Aqsa mengingat tempatnya yang jauh dari Masjidil Haram — AN 
Take (yang telah Kami berkahi sekelilingnya) dengan banyaknya buah- 
buahan dan sungai-sungai — SAKA (agar Kami perlihatkan kepada- 
nya sebagian tanda-tanda Kami) yaitu sebagian dari keajaiban-keajaiban ke- 
kuasaan Kami. — Kea (Sesungguhnya Dia adalah Maha 


Mendengar lagi Maha Mengetahui) artinya Yang mengetahui semua perkata- 
an dan pekerjaan Nabi SAW. Maka Dia melimpahkan nikmat-Nya kepadanya 
dengan memperjalankannya di suatu malam; di dalam perjalanan itu antara 
lain ia sempat berkumpul dengan para nabi, naik ke langit, melihat keajaib- 
an-keajaiban alam Malakut dan bermunajat langsung dengan Allah SWT. Se- 
hubungan dengan peristiwa ini Nabi SAW. menceritakannya melalui sabda- 
nya: 
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Aku diberi Burag, yaitu seekor hewan yang berbulu putih: tingginya lebih dari keledai, 
tetapi lebih pendek daripada Bigal: bila ia terbang, kaki depannya dapat menca- 
pai batas pandangan matanya. Lalu aku menaikinya dan ia membawaku hingga sam- 
pai di Baitul Maqdis, Kemudian aku tambatkan ia pada tempat penambatan yang bia- 
sa dipakai oleh para nabi. Selanjutnya aku memasuki Masjidil Agsa dan melakukan 
salat dua rakaat di dalamnya. Setelah aku keluar dari Masjidil Agsa, datanglah kepa- 
daku Malaikat Jibril seraya membawa dua buah cawan; yang satu berisikan khamr 
sedangkan yang lain berisikan susu. Aku memilih cawan yang berisikan susu, lalu Ma- 
laikat Jibril berkata: “Engkau telah memilih Al-Fitrah (yakni agama Islam)”. Nabi SAW. 
melanjutkan kisahnya, kemudian Malaikat Jibrit membawaku naik ke langit dunia (la- 
ngit pertama), lalu Malaikat Jibril! mengetuk pintu langit, maka ditanyakan kepadanya: 
“Siapakah kamu?” Malaikat Jibril menjawab: “Jibril”, Ditanyakan lagi kepadanya: “Si- 
apakah yang bersamamu itu?” Malaikat Jibril menjawab: “Muhammad”. Ditanyakan la- 
gi kepadanya: “Apakah dia telah diutus untuk menemui-Nya?" Malaikat Jibril menja- 
wab: “Dia telah diutus untuk menemui-Nya”. Kemudian pintu langit pertama dibukakan 
bagi kami; tiba-tiba di situ aku bertemu dengan Nabi Adam. Nabi Adam menyambut 
kedatanganku, dan ia mendoakan kebaikan untukku. Kemudian Malaikat Jibril memba- 
waku naik ke langit yang kedua, Malaikat Jibril mengetuk pintu langit yang kedua. Lalu 
ditanyakan kepadanya: “Siapakah kamu?" Malaikat Jibril menjawab: “Jibril”, Ditanya- 
kan lagi kepadanya: “Siapakah orang yang bersamamu itu?” Malaikat Jibril menjawab: 
“Muhammad”. Ditanyakan lagi kepadanya: “Apakah dia telah diutus untuk menghadap 
kepada-Nya?", Malaikat Jibril menjawab: “Dia telah diutus untuk menemui-Nya”. Maka 
pintu tangit yang kedua dibukakan bagi kami: tiba-tiba aku bertemu dengan dua orang 
anak bibiku, yaitu Nabi Yahya dan Nabi Isa, Lalu keduanya menyambut kedatangan- 
ku, dan keduanya mendoakan kebaikan buatku. Kemudian Malaikat Jibril membawaku 
naik ke langit yang ketiga, maka Malaikat Jibril mengetuk pintu langit yang ketiga, lalu" 
ditanyakan kepadanya: “Siapakah kamu?” Malaikat Jibril menjawab: “Jibril”, Ditanya- 
kan lagi kepadanya: “Siapakah orang yang bersamamu itu?” Malaikat Jibril menjawab: 
“Muhammad”. Ditanyakan lagi kepadanya: “Apakah dia telah diutus untuk menemui- 
Nya?” Malaikat Jibril menjawab: “Dia telah diutus untuk menemsi-Nya”, Maka dibuka- 
kanlah pintu langit ketiga bagi kami, tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Yusuf, dan ter- 
nyata ia telah dianugerahi separo dari semua keelokan. Nabi Yusuf menyambut ke- 
datanganku, lalu ja mendoakan kebaikan bagiku. Kemudian Malaikat Jibril membawa- 
ku naik ke langit yang keempat, maka Malaikat Jibril mengetuk pintu langit. Lalu di- 
tanyakan kepadanya: “Siapakah kamu?” Malaikat Jibril menjawab: “Jibril”. Ditanyakan 
lagi kepadanya: “Siapakah orang yang bersamamu itu?” Malaikat Jibril menjawab: 
“Muhammad”. Ditanyakan lagi kepadanya: “Apakah dia telah diutus untuk menemui- 
Nya?” Malaikat Jibril menjawab: “Dia telah diutus untuk menemui-Nya”. Maka pintu la- 
ngit yang keempat dibukakan bagi kami, tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Idris, ia 
menyambut kedatanganku dan mendoakan kebaikan bagiku. Kemudian Malaikat Jibril 
membawaku ke langit yang kelima, lalu Malaikat Jibril mengetuk pintu langit yang keli- 
ma, maka ditanyakan kepadanya: "Siapakah kamu?” Malaikat Jibril menjawab: “Jibril”, 
Dan ditanyakan lagi kepadanya: “Siapakah orang yang bersamamu itu?” Malaikat 
Jibril menjawab: “Muhammad”, Ditanyakan lagi kepadanya: "Apakah dia telah diutus 
untuk menemui-Nya?" Malaikat Jibrit menjawab: “Dia telah diutus untuk menemui- 
Nya”. Lalu dibukakanlah pintu langit yang kelima bagi kami: tiba-tiba aku bertemu de- 
ngan Nabi Harun, ia menyambut kedatanganku dan mendoakan kebaikan bagiku. Se- 
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lanjutnya Malaikat Jibril membawaku naik ke langit yang keenam: lalu ia mengetuk 
pintunya, ditanyakan kepadanya: “Siapakah kamu?” Malaikat Jibril menjawab: “Jibril”. 
Ditanyakan lagi kepadanya: “Siapakah orang yang bersamamu itu?” Malaikat Jibril 
menjawab: “Muhammad”. Ditanyakan lagi kepadanya: "Apakah dia telah diutus untuk 
menemui-Nya?” Malaikat Jibril menjawab: “Dia telah diutus untuk menemui-Nya”. Ma- 
ka dibukakanlah pintu langit yang keenam buat kami, tiba-tiba aku bertemu dengan 
Nabi Musa, lalu Nabi Musa menyambut kedatanganku, dan ia mendoakan kebaikan 
bagiku. Kemudian Malaikat Jibril membawaku naik ke langit yang ketujuh, lalu ia me- 
ngetuk pintunya. Ditanyakan kepadanya: “Siapakah kamu?” Malaikat Jibril menjawab: 
“Jibril”. Ditanyakan lagi kepadanya: “Siapakah orang yang bersamamu itu?” Malaikat 
Jibril menjawab: “Muhammad”. Ditanyakan lagi kepadanya: “Apakah dia telah diutus 
untuk menemui-Nya?” Malaikat Jibril menjawab: “Dia telah diutus untuk menemui- 
Nya", Maka dibukakanlah pintu langit yang ketujuh bagi kami: tiba-tiba aku bertemu 
dengan Nabi Ibrahim. Kedapatan ia bersandar pada Baitul Makmur. Ternyata Baitul 
Makmur itu setiap harinya dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat, yang selanjutnya 
mereka tidak kembali lagi padanya. 

Kemudian Malaikat Jibril membawaku naik ke Sidratul Muntaha, kedapatan daun- 
daunnya bagaikan telinga-telinga gajah dan buah-buahan bagaikan tempayan-tempa- 
yan yang besar, Ketika semuanya tertutup oleh Nur Allah, semuanya menjadi ber- 
ubah. Maka kala itu tidak ada seorang makhluk Allah pun yang dapat menggambar- 
kan keindahannya. 

Rasulullah SAW. melanjutkan kisahnya, maka Allah mewahyukan kepadaku se- 
cara langsung, dan Dia telah mernfardukan (mewajibkan) kepadaku lima puluh kali 
salat untuk setiap hari. Setelah itu lalu aku turun hingga sampai ke tempat Nabi Musa 
(langit yang keenam). Maka Nabi Musa bertanya kepadaku: “Apakah yang diwajibkan 
oleh Tuhanmu atas umatmu?” Aku menjawab: “Lima puluh kali salat untuk setiap ha- 
rinya”. Nabi Musa berkata: “Kembalilah kepada Tuhanmu, lalu mintalah keringanan da- 
ri-Nya karena sesungguhnya umatmu tidak akan kuat melaksanakannya, aku telah 
mencoba Bani Israil dan telah menguji mereka”. 

Rasulullah SAW. melanjutkan kisahnya, maka aku kembali kepada Tuhanku, lalu 
aku memohon: “Wahai Tuhanku, ringankanlah buat umatku”. Maka Allah meringankan 
lima waktu kepadaku. Lalu aku kembali menemui Nabi Musa. Dan Nabi Musa berta- 
nya: “Apakah yang telah kamu lakukan?” Aku menjawab: “Allah telah meringankan li- 
ma waktu kepadaku". Maka Nabi Musa berkata: “Sesungguhnya umatmu tidak akan 
kuat melakukan hal tersebut, maka kembalilah lagi kepada Tuhanmu dan mintalah ke- 
ringanan buat umatmu kepada-Nya". 

Rasulullah melanjutkan kisahnya, maka aku masih tetap mondar-mandir antara 
Tuhanku dan Nabi Musa, dan Dia meringankan kepadaku lima waktu demi lima waktu. 
Hingga akhirnya Allah berfirman: “Hai Muhammad, salat lima waktu itu untuk tiap se- 
hari semalam, pada setiap salat berpahala sepuluh salat, maka itulah lima puluh kali 
salat. Dan barangsiapa yang berniat untuk melakukan kebaikan, kemudian ternyata ia 
tidak melakukannya, dituliskan untuknya pahala satu kebaikan. Dan jika ternyata ia 
melakukannya, dituliskan baginya pahala sepuluh kali kebajikan. Dan barangsiapa 
yang berniat melakukan keburukan, lait ia tidak mengerjakannya, maka tidak dituliskan 
dosanya. Dan jika ia mengerjakannya, maka dituliskan baginya dosa satu keburukan". 

Setelah itu aku turun hingga sampai ke tempat Nabi Musa, lalu aku ceritakan ha! 
itu kepadanya. Maka ia berkata: “Kembalilah kepada Tuhanmu, lalu mintalah kepada- 
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Nya keringanan buat umatmu, karena sesungguhnya umatmu tidak akan kuat metak- 
sanakannya”. Maka aki menjawab: “Aku telah mondar-mandir kepada Tuhanku hing- 
- ga aku malu terhadap-Nya”. (Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim: dan lafaz hadis ini berdasarkan Imam Muslim). 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya telah meriwayatkan sebuah hadis me- 
lalui Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa Rasulullah SAW. telah bersabda: 
“Aku melihat Tuhanku Azza Wajalla”, 


s3 ty 
SOS MENT P D” nA PAAA GEN EA CA 
2. Allah SWT, berfirman: — SAS Ga SA (Dan Kami berikan kepa- 


da Musa kitab) yakni kitab Taurat — Outer SM Talang (dan Kami 


Nan kitab Taur itu petunjuk bagi Bani Israil) dengan firman: — Yi 
N S ORGAN (“Janganlah kalian mengambil penolong selain Aku”) di 


mana mereka menyerahkan semua perkara mereka kepadanya. Menurut sua- 
tu qiraat, lafaz tattakhizu dibaca yattakhizu dengan versi ungkapan iltifat; 
dan huruf an adalah zaidah, sedangkan makna al-gaul diperkirakan keber- 
adaannya. 


fs Wa SA PE TATE AAA 
ol KIPAS A 


2 A 
ZO en UA Sa 33 (Yaitu anak cucu dari orang-orang yang Kami ba- 
wa aan Nuh) di dalam bahtera. — Bay m CANI (Sesungguh- 


nya dia adalah hamba Allah yang banyak bersyukur) kepada Kami dan selalu 
memuji dalam semua sepak terjangnya. 


f 
olx 


(Ge SEA TNO TA SB On KAK, 


4. Teng 4 (Dan telah Kami tetapkan) telah Kami wahyukan — EN 


“al 
SIK (terhadap Bani Israil dalam kitab itu yaitu kitab Taurat 
NEK (“Sesungguhnya kalian akan membuat kerusakan di muka 
Cad ye 
bumi ini) di negeri Syam dengan perbuatan-perbuatan maksiat — K PA 
Kk ge (dua kali dan pasti kalian akan menyombongkan diri Pesan kesom- 


bongan yang besar”) kalian akan menimbulkan kezaliman yang, besar. 


iis. 
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lanjutnya Malaikat Jibril membawaku naik ke langit yang keenam; lalu ia mengetuk 
pintunya, ditanyakan kepadanya: “Siapakah kamu?” Malaikat Jibril menjawab: “Jibril”, 
Ditanyakan lagi kepadanya: “Siapakah orang yang bersamamu itu?” Malaikat Jibril 
menjawab: “Muhammad”, Ditanyakan lagi kepadanya: “Apakah dia telah diutus untuk 
menemui-Nya?” Malaikat Jibril menjawab: “Dia telah diutus untuk menemui-Nya”. Ma- 
ka dibukakanlah pintu langit yang keenam buat kami: tiba-tiba aku bertemu dengan 
Nabi Musa, lalu Nabi Musa menyambut kedatanganku, dan ia mendoakan kebaikan 
bagiku. Kemudian Malaikat Jibril membawaku naik ke langit yang ketujuh, lalu ia me- 
ngetuk pintunya. Ditanyakan kepadanya: "Siapakah kamu?” Malaikat Jibril menjawab: 
“Jibril”. Ditanyakan lagi kepadanya: “Siapakah orang yang bersamamu itu?” Malaikat 
Jibril menjawab: “Muhammad”. Ditanyakan lagi kepadanya: “Apakah dia telah diutus 
untuk menemui-Nya?” Malaikat Jibril menjawab: “Dia telah diutus untuk menemui- 

ya". Maka dibukakantah pintu langit yang ketujuh bagi kami: tiba-tiba aku bertemu 
dengan Nabi Ibrahim. Kedapatan ia bersandar pada Baitul Makmur. Ternyata Baitul 
Makmur itu setiap harinya dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat, yang selanjutnya 
mereka tidak kembali lagi padanya. 

Kemudian Malaikat Jibril membawaku naik ke Sidratul Muntaha, kedapatan daun- 
daunnya bagaikan telinga-telinga gajah dan buah-buahan bagaikan tempayan-tempa- 
yan yang besar. Ketika semuanya tertutup oleh Nur Allah, semuanya menjadi ber- 
ubah. Maka kala itu tidak ada seorang makhluk Allah pun yang dapat menggambar- 
kan keindahannya. 

Rasulullah SAW. metanjutkan kisahnya, maka Allah mewahyukan kepadaku se- 
cara langsung, dan Dia telah memfardukan (mewajibkan) kepadaku lima puluh kali 
salat untuk setiap hari. Setelah itu latu aku turun hingga sampai ke tempat Nabi Musa 
(langit yang keenam). Maka Nabi Musa bertanya kepadaku: “Apakah yang diwajibkan 
oleh Tuhanmu atas umatmu?” Aku menjawab: “Lima puluh kali salat untuk setiap ha- 
rinya”. Nabi Musa berkata: “Kembalilah kepada Tuhanmu, lalu mintalah keringanan da- 
ri-Nya karena sesungguhnya umatmu tidak akan kuat melaksanakannya: aku telah 
mencoba Bani Israil dan telah menguji mereka”. 

Rasulullah SAW. melanjutkan kisahnya, maka aku kembali kepada Tuhanku, lalu 
aku memohon: “Wahai Tuhanku, ringankaniah buat umatku”. Maka Allah meringankan 
lima waktu kepadaku. Lalu aku kembali menemui Nabi Musa. Dan Nabi Musa berta- 
nya: “Apakah yang telah kamu lakukan?” Aku menjawab: “Allah telah meringankan li- 
ma waktu kepadaku". Maka Nabi Musa berkata: “Sesungguhnya umatmu tidak akan 
kuat melakukan hal tersebut, maka kembalilah lagi kepada Tuhanmu dan mintalah ke- 
ringanan buat umatmu kepada-Nya”. 

Rasulullah melanjutkan kisahnya, maka aku masih tetap mondar-mandir antara 
Tuhanku dan Nabi Musa, dan Dia meringankan kepadaku lima waktu demi lima waktu. 
Hingga akhirnya Allah berfirman: “Hai Muhammad, salat lima waktu itu untuk tiap se- 
hari semalam, pada setiap salat berpahala sepuluh salat, maka itulah lima puluh kali 
salat. Dan barangsiapa yang berniat untuk melakukan kebaikan, kemudian ternyata ia 
tidak melakukannya, dituliskan untuknya pahala satu kebaikan. Dan jika ternyata ia 
melakukannya, dituliskan baginya pahala sepuluh kali kebajikan. Dan barangsiapa 
yang berniat melakukan keburukan, lalu ia tidak mengerjakannya, maka tidak dituliskan 
dosanya. Dan jika ia mengerjakannya, maka dituliskan baginya dosa satu keburukan”. 

Setelah itu aku turun hingga sampai ke tempat Nabi Musa, lalu aku ceritakan hal 
itu kepadanya. Maka ia berkata: “Kembalilah kepada Tuhanmu, lalu mintalah kepada- 
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Nya keringanan buat umatmu, karena sesungguhnya umatmu tidak akan kuat melak- 
sanakannya”. Maka akd menjawab: “Aku telah mondar-mandir kepada Tuhanku hing- 

- ga aku malu terhadap-Nya”. (Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim; dan lafaz hadis ini berdasarkan Imam Muslim). 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya telah meriwayatkan sebuah hadis me- 
lalui Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa Rasulullah SAW. telah bersabda: 
“Aku melihat Tuhanku Azza Wajalla". 

91039 2 


SENSASI Kan 
2. Allah SWT. berfirman: — MAS (Dan Kami berikan kepa- 


da Musa kitab) yakni kitab Taurat — Ta SA (dan Kami 


jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil) dengan firman: — NI 
£ ` A 
KRG cal 9 (“Janganlah kalian mengambil penolong selain Aku”) di 


mana mereka menyerahkan semua perkara mereka kepadanya. Menurut sua- 
tu qiraat, lafaz tattakhizu dibaca yattakhizu dengan versi ungkapan iltifat; 
dan huruf an adalah zaidah, sedangkan makna al-gaul diperkirakan keber- 
adaannya. 


ME EA ANE A 


dengn! SOP A . ; 
3. gy Aawa BSA (Yaitu anak cucu dari orang-orang yang Kami ba- 
7 Mar y 


wa bersama-sama Nuh) di dalam bahtera. — YA AIA ATI (Sesungguh- 


nya dia adalah hamba Allah yang banyak bersyukur) kepada Kami dan selalu 
memuji dalam semua sepak terjangnya. | 


Le BEI III TNO BIG, 


4. ea (Dan telah Kami tetapkan) telah Kami wahyukan — EN 


J 
ERAAI (terhadap Bani Israil dalam kitab itu:) yaitu kitab Taurat 
CNG Ga (“Sesungguhnya kalian akan membuat kerusakan di muka 
bumi ini) di negeri Syam dengan perbuatan-perbuatan maksiat — f AE 
Ke (dua kali dan pasti kalian akan menyombongkan diri dengan kesom- 


bongan yang besar”) kalian akan menimbulkan kezaliman yang besar. 
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JA PEP PAPA UU SINA a PN A MUA AR E ETD VEY 
SE EAA ENTE AEI EA LAE 
$ kra 
5. Kas Kera ide (Maka apabila datang saat hukuman bagi yang per- 
/ 
tama dari keduanya) kejahatan yang pertama dari kedua kejahatan itu ix 
2A AI ATAY Fiata . . 
We en SA (Kami datangkan kepada kalian hamba-hamba 
Kami yang mempunyai kekuatan yang besar) orang-orang yang kuat dalam 
JA 

berperang dan memiliki kekuatan yang luar biasa — kue (lalu mereka mera- 

jalela) mereka mengejar-ngejar kalian — JOS (di kampung-kampung) di 

perkampungan kalian untuk membunuh kalian dan menawan kalian — Ks 
PA 

N pas (dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana) dan mereka memang 


benar membunuh Nabi Zakaria. Maka Allah mengirimkan Jalut dan tentara- 
tentaranya untuk menghukum mereka, akhirnya Jalut dapat membunuh me- 
reka dan menawan anak-anak mereka serta memporak-porandakan Baitul 
Mugaddas. 


MASA GTA IN KUN 
6. PAGE (Kemudian Kami berikan kepada kalian giliran) kesem- 


ag 
patan dan kemenangan — ea (untuk mengalahkan mereka kembali) sesu- 
dah selang seratus tahun yang berakhir dengan terbunuhnya Jalut 


KIROAA EEAS (dan Kami membantu kalian dengan 


harta kekayaan dan anak-anak dan Kami jadikan kalian kelompok yang lebih 
besar) keluarga yang besar. 


PP PATI SERAI KA A ena 
ol 2% FAAR AE 3 MAKAN Dn 2 sa 


7. Kemudian Kami katakan: — WELE) Wika kalian berbuat baik) de- 
ngan mengerjakan ketaatan — KENA (berarti kalian berbuat baik 
bagi diri kalian sendiri) karena sesungguhnya pahala kebaikan itu untuk diri 
kalian sendiri — Bad (dan jika kalian berbuat jahat) dengan menimbul- 
kan kerusakan — Kk (maka kejahatan itu bagi diri kalian sendiri) sebagai 
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| NYATA 
pembalasan atas kejahatan kalian. — SA (Dan apabila datang saat 


- | a . 
hukuman) bagi kejahatan yang — BAN (kedua) maka Kami kembali meng- 
utus mereka — PA FA (untuk menyuramkan muka-muka kalian) untuk 
membuat kalian sedih karena terbunuh dan tertawan, hingga pengaruh kese- 


UN TAG 


dihan itu dapat terbaca dari roman muka kalian — (dan me- 


reka masuk ke dalam masjid) yakni Baitul Mugaddas untuk menghancurkan- 
Jt AS A ` . 
nya — AS 5 (sebagaimana musuh-musuh kalian memasukinya) dan 
Td TU ar A 
menghancurkannya — EREA (pada yang pertama kali dan untuk 
Pt 
menghancurkan) untuk mengadakan pembinasaan — EA (terhadap apa 
š 2, 
saja yang mereka kuasai) yang dapat mereka kalahkan — E (dengan 


penghancuran habis-habisan) dengan pembinasaan yang sehabis habisnya. 
Ternyata mereka melakukan kerusakan untuk kedua kalinya, yaitu dengan 
membunuh Nabi Yahya. Maka Allah mengirimkan Raja Bukhtanaşar untuk 
membinasakan mereka. Raja Bukhtanasar akhirnya membunuh ribuan orang 
dari kalangan mereka, menahan anak cucu mereka, dan memporak-poranda- 
kan Baitul Muqaddas. 


Sat GAN La ANE 3 
aA t 


8. Dan Kami katakan di dalam Kitab:— KEJURUAN Mudah- 
mudahan Tuhan kalian akan melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian) sesu- 
dah yang kedua kali ini, jika kalian bertobat — P (dan sekiranya 
kalian kembali) melakukan kejahatan — Ki (niscaya Kami kembali) 


mengazab kalian. Dan memang mereka kembali melakukan kejahatan lagi, 
yaitu mendustakan Nabi SAW. Maka Allah SWT. membinasakan mereka de- 
ngan terbunuhnya orang-orang Bani Quraizah dan Bani Nadir serta mereka 


dikenakan membayar jizyah. — Pos aU han Bang (Dan Kami jadi- 


kan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang kafir) sebagai tempat tahan- 
an dan penjara bagi mereka. 


ANAK GAN ENAK 
: > 
na 
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9. A w A Saad (Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan pe- 
tunjuk kepada) jalan — IP (yang lebih lurus) lebih adil dan lebih benar | 
| KAN efr KM "3 aa Ta EL JET YA a (dan memberi kabar gem- 


bira kepada en rand mukmin pn mengerjakan amal saleh, bahwa bagi 
mereka ada pahala yang besar). 


Saus Kaca KAA Teteh, 2a? NG 


3, 


10. 4 (Dan) membawa berita — (Karya BN Si Ker) Sg KASAR d (bah- 
wasanya orang-orang yang tidak beriman pada kehidupan akhirat, Kami se. 
diakan) Kami persiapkan — CIEE A) 
yang menyakitkan,yaitu neraka. 


(bagi mereka azab yang pedih) 


Su Ak CN Es KL SA f ag Ka AG 
11. Sa Ks (Dan manusia mendoa untuk kejahatan) terhadap 


| dirinya dan keluarganya jika ia menggerutu — SA (sebagaimana ia men- 
doa) sebagaimana ia berdoa untuk dirinya sendiri — KNK e. lun- 
Kaji 


tuk kebaikan. Dan adalah manusia) yang dimaksud adalah jenisnya — Nk 


(bersifat tergesa-gesa) di dalam mendoakan dirinya, tanpa memikirkan lebih 
lanjut akibatnya. 


LK Fon rIgh y 22) NA Zee Ka Aa nah OA 
KOR a Enant Ag SKS KAA 
ža IN AS kereta par ya KH 
KN PE AU, FU SI Sus Sus 
Ap 


12. Oa) as , Sa € Ki (Dan Kami jadikan malam dan stang seba- 
gai c dua tanda) yang kedua-duanya menunjukkan kekuasaan Kami —44 Kas 
Jah (lalu Kami hapuskan tanda malam) Kami tutup cahayanya dengan ke- 
gelapan malam hari, supaya kalian tenang berada di dalamnya, idafat di sini 

4 2, 


AAN 
menunjukkan makna bayan — AN aa Can ea $ (dan Kami jadikan tan- 
Nara , 
da siang itu terang) seseorang "NA melihat berkat adanya cahaya — Ka 
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4 


(agar kalian mencari) pada siang hari — & 5 CA Nas (karunia dari Tu- 

han kalian) dengan berusaha — naa (dan supaya kalian mengetahui) me- 

lalui malam dan siang hari itu — KAK Sj (bilangan tahun-tahun 

dan perhitungan) waktu-waktu. — MNL (Dan segala sesuatu) yang diper- 
Ža 20 NUR 


lukan — Na asha (telah Kami terangkan dengan jelas) artinya Kami te- 


lah menjelaskannya secara rinci. 


aan RS AN II oh 


211273 NAN Š AP (ATI en Lb 
SKA UAN An 3 pe GEA ES 


- $ AIr Í 
13. ik TE EN T (Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan 


amal perbuatannya) artinya dia telah membawa amal perbuatannya sendiri 


45513 (pada lehernya) lafaz ini disebutkan secara khusus, mengingat lafaz 


ini menunjukkan pengertian tetap yang paling akurat. Dan sehubungan de- 
ngan pengertian ini Mujahid telah berkata bahwa tiada seorang anak pun 
yang dilahirkan, melainkan pada lehernya telah ada suatu lembaran yang ter- 
tulis di dalamnya, apakah ia celaka atau bahagia.— Kg kai Al yy Hz 
(Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab) yang tertulis 


7 22,9 bat 


di dalamnya semua amal perbuatannya — heisa iy (yang dijumpainya 


terbuka) kedua lafaz ini menjadi sifat dari lafaz kitaban. 


BGI PAKAN A IK Ie Pr CA 
Kap BEAN ISIS 
P 
1a Dan aasian entry — GERAK KSAH 
(“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu itu sebagai penghisab 


terhadapmu”) menjadi penghisab sendiri. 


rea PO AAN ANTA VALUTA a PANAS eh A 
KAA pi Taat Ma AR usa BEAN 
age 01 3A AI LNG: 
A 
15. Asa) Kuta OS syal Barangsiapa berbuat sesuai dengan hida- 


a 
r 


yah Allah, maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk keselamatan dirinya) ka- 
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P 
rena dia sendirilah yang memetik pahala hidayahnya itu — ERT 
Pg 
kau (dan barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya dia tersesat ba- 
gi kerugian dirinya sendiri) karena sesungguhnya dia sendirilah yang me- 
Paud 
nanggung dosa sesatnya itu. — TN (Dan tidak dapat menanggung) sese- 
orang — Bis (yang berdosa) pelaku dosa; artinya ia tidak dapat menanggung 
r? r3 AIIAN Gi : zas 
3 (dosa) orang — Jat K% 9 (Sei Qain, dan Kami tidak akan 


x ”! 201 PPa 


mengazab) seorang pun — jian a {sebelum Kami mengutus seorang 


rasul) yang menjelaskan kepadanya apa yang seharusnya ia lakukan. 


43 3 s pa an naa HATES a 2 A KA 
LEAN Pela 
——— e a e a aa a i a—— 


. ALAT TAMA a , ; 
16. OFA WA N Ks J| EE (Dan jika Kami hendak membinasa- 
kan suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup 


mewah di negeri itu) yakni orang-orang kaya,yang dimaksud para pemimpin- 


nya, yaitu untuk taat kepada Kami melalui lisan rasul-rasul Kami — 33 
Ka (tetapi mereka melakukan kefasikan di negeri itu) maka menyimpanglah 
mereka dari perintah Kami — DAN G3 (maka sudah sepantasnya ber- 
laku terhadapnya perkataan Kami) azab Kami — KONTAN Me (kemudian 


Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya) artinya Kami binasakan ne- 
geri itu dengan membinasakan penduduknya serta menghancurkan negerinya. 


ha aah Na K3 EA Mama AK 
EN Pe Gaga Ge 


23 LA 
17. & (Dan sudah berapa banyak) telah banyak — wa KA 

: hi BA Nu hZ at seos 
(Kami binasakan umat-umat) bangsa-bangsa — Tn Ta SS (LN u 
Rua KERNA (sesudah Nuh. Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui 
lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya) Dia mengetahui dosa-dosa mere- 


ka yang tersembunyi dan dosa-dosa mereka yang terang-terangan. Lafaz bi- 
zunubi berta'allug kepada lafaz khabiran dan basiran. 


Wed Fe SUKA ISA AE 
Mena SA MUA Ba 
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elu 1 fs da 
I2 90 


18. Dea er (Barangsiapa yang menghendaki) dengan amalnya 

Peta yr : , A PENA ar K Ta 
| (kehidupan sekarang) yakni perkara duniawi — AZ Kise 
Keren) (maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehen- 
daki bagi orang yang Kami kehendaki) lafaz liman menjadi badal dari lafaz 
lahu yang juga disertai pengulangan huruf jar — ud aye (dan Kami ten- 
tukan baginya) di akhirat kelak — Kain (neraka Jahannam; ia 
akan memasukinya) dijebloskan ke dalamnya — UAP (dalam keadaan ter- 


cela) terhina — Kk (lagi terusir) dijauhkan dari rahmat Allah. 


NEON KISELA 3 ANN 3 
19. Kang Ma HAN KNEL (Dan barangsiapa yang menghendaki 


kehidupan gkhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh) yakni 
ia beramal dengan amal yang dengannya ia berhak untuk mendapatkan kehi- 


dupan akhirat — data re (sedangkan ia adalah mukmin) kalimat ini 
Di f SPA LAN . 
berkedudukan menjadi hal — FLAAT AN (maka mereka itu 


adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik) di sisi Allah; artinya 
amalnya diterima oleh-Nya dan mendapat pahala dari-Nya. 


PENARI PERTUAN TA 2 HIT A RIT IIA 
Per EGS é Sae a as KAB KANG 

y A 
20. % (Kepada masing-masing) dari kedua golongan itu — Sg (Kami 
IT 7 Di 
membantu) memberikan bantuan — KAY Aa (baik kepada golongan ini 
maupun golongan itu) kalimat ayat ini menjadi badal — Un (dari) berta- 
'allug kepada lafaz numiddu — Dika (kemurahan Tuhanmu) di dunia. 
1 IN PATATE E M . asi 
Ś ANIS AO 3 (Dan tiadalah kemurahan Tuhanmu) di dunia ini 
f zá (dapat dihalangi) artinya tiada seorang pun yang terhalang dari ke- 


murahan-Nya itu. 


SE s A a E IES i 


1068 17. SURAT AL-ISRA' (PERJALANAN MALAM) JUZ 15 


+ Ir 


h 3 
21. JNE RN KI (Perhatikanlah bagaimana Kami lebih- 
kan sebagian dari mereka atas sebagian yang lain) dalam hal rezeki dan dera- 
r 3 xl, PA 4 “Ay 
jat. — (ir: ANG (Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi) lebih agung 
fs 
` 5 SA tas (kedudukannya dan lebih besar keutamaannya) daripada 


kehidupan dunia, oleh karenanya harus lebih dipentingkan dalam meraihnya. 


ä 2. YA PA w II N 
Se ia 


22. $; AAU AU re F SA ala AE (Janganlah kamu adakan tu- 


han yang lain di samping Allah, agar kamis tidak tercela dan terhina) artinya 
tidak ada yang menolongmu. 


CEA aa ANA Sat 
3 CATAT A 


23. (333 (Dan telah memutuskan) telah memerintahkan — Tas (Tu 
hanmu supaya janganlah) lafaz alla berasa! dari gabungan antara an dan Ia 
Si BLA (kalian menyembah selain Dia dan) hendaklah kalian ber- 
buat baik — Cio IN A (pada ibu bapak kalian dengan sebaik-baiknya) 
yaitu dengan berbakti kepada keduanya. — Aa MAYAT Ya Gea (Jika 
salah seorang di antara keduanya sampai Hg lanjut dalam pemelihara- 
anmu) lafaz ahaduhuma adalah fa'il — Kasi (atau kedua-duanya) dan 
menurut suatu giraat lafaz yabluganna dibaca yablugani. Dengan demikian, 
maka lafaz ahaduhuma menjadi badal dari alif lafaz yablugani — SEN 
ST pr (maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan “ah” kepada kedua- 
nya) dapat dibaca uffin dan uffan, atau uffi dan uffa; lafaz ini adalah masdar 


PELI PUT 
yang artinya adalah celaka dan sia! — Ka oa Na (dan janganlah kamu mem- 
KAU we" 
bentak mereka) jangan kamu menghardik keduanya — BS Ya 355 


(dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia) perkataan yang baik 
dan sopan. 
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hga, A ANA Na KAA RAN Ly MEN AMA NIA Pama 1 
Ska BAN KAN PUN ad JARAN 
an wa aa - T 
24, AA KAK Gasa, (Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 
berdua) artinya berlaku sopanlah kamu terhadap keduanya — da (de- 
ngan penuh kesayangan) dengan sikap lemah lembutmu kepada keduanya 
4, 
Bat 039 (dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka 
berdua, sebagaimana) keduanya mengasihaniku sewaktu — Be (me 
reka berdua mendidik aku waktu kecil”). 


Peni 

25. KAN (Tuhan kalian lebih mengetahui apa yang ada 
dalam hati kalian) apa yang terpendam di dalamnya berupa perasaan berbak- : 
ti dan menyakiti — EBARA AE (jika kalian orang-orang yang baik) taat 
kepada Allah — PENA LSE (maka sesungguhnya Dia kepada orang- 
orang yang bertobat) orang-orang yang kembali kepada Allah dengan berbuat! 
taat kepada-Nya — YA (Maha Pengampun) terhadap apa yang telah 


mereka lakukan sehubungan dengan hak-hak kedua orang tua, yaitu berupa 
. perbuatan yang menyakitkan, lalu dengan segera mereka bertobat dan tidak . 
akan berbuat yang menyakitkan lagi kepada keduanya. 


IUI CA Tali A Pi hal $ 
SAN AN NAK 
ITA P ; NN 
26. «14 (Dan berikanlah) kasihkanlah — GAN (kepada keluarga-ke- 
4 

luarga yang dekat) famili-famili terdekat — Ia (akan haknya) yaitu memu- 
liakan mereka dan menghubungkan silaturahmi kepada mereka — GS 
PAKAN ANA (kepada orang-orang miskin dan orang-orang yang da- 


lam perjalanan: dan janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu seca- 
ra boros) yaitu menginfakkannya bukan pada jalan ketaatan kepada Allah. 


PEATE KAYAK can 


E 
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27. KAKEK IG (Sesungguhnya orang-orang pemboros itu 
adalah saudara-saudara setan) artinya berjalan pada jalan setan — EA 
P3 oa (dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya) sa- 
ngat ingkar kepada nikmat-nikmat yang dilimpahkan oleh-Nya: maka demiki- 
an pula saudara setan, yaitu orang yang pemboros. 


WINGS IIA SONG, 


5 
28. FT SEL AKA (Dan jika kamu berpaling dari mereka) artinya dari 


orang-orang yang telah disebutkan tadi, yaitu kaum kerabat yang dekat dan 
orang-orang lain sesudahnya, dalam arti kata kamu masih belum mampu un- 


tuk memberi mereka akan hak-haknya — Ga Ar, GA (untuk 


memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan) artinya kamu ma- 
sih mencari rezeki yang kamu harap-harapkan kedatangannya, kemudian se- 
telah mendapatkannya, kamu akan memberikan sebagian darinya kepa- 


CA 
da mereka — ESFORS (maka katakanlah kepada mereka ucapan 


_ yang pantas) yakni ucapan yang lemah lembut, seumpamanya kamu menjanji- 


kan kepada mereka akan memberi jika rezeki telah datang kepadamu, 


EENE IAN AO ASA EN, 

29. E TAREAS ENTA (Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu) artinya janganlah kamu menahannya dari berinfak 
secara keras-keras, artinya pelit sekali — A Na (dan janganlah kamu 
mengulurkannya) dalam membelanjakan hartamu — LAN ANA Ta 3 (se- 
cara keterlaluan, karena itu kamu menjadi tercela) pengertian tercela ini di- 
alamatkan kepada orang yang pelit — Ka (dan menyesal) hartamu habis 


ludes dan kamu tidak memiliki apa-apa lagi karenanya, pengertian ini dituju- 
kan kepada orang yang terlalu berlebihan di dalam membelanjakan hartanya. 


AANG AKA CI 


30. Ga rasa (Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki) me- 


HS 
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luaskannya — rn A) (kepada siapa yang Dia kehendaki dan memba- 
Ipa 


tasinya) Ne a kepada siapa yang Dia kehendaki — NO 4 
Kei (sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan 


hamba-hamba-Nya) mengetahui apa yang tersembunyi dan apa yang ter- 
lahirkan tentang diri mereka, karena itu Dia memberi rezeki kepada mereka 
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan mereka, 


esa PE 


31. KAA, (Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian) 


“ 
dengan menguburnya hidup-hidup — Ka (karena takut) merasa kai 


Ie 4 


Sa (kemiskinan) menjadi melarat. — Iwak Ke 3 a5 223 J Dos 
(Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga ae ka- 
lian. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu kesalahan} dosa — 3 

(yang besar) teramat besar. | 


Kyo Tere Pd KE 4 
Kea EATE LOI SA 5 
2. Ei SDE 9 (Dan janganlah kalian mendekati zina) larangan untuk 
melakukannya jelas lebih keras lagi — Sa A (sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji) perbuatan yang buruk — ALA (dan se- 
buruk-buruknya) sejelek-jelek — Js (jalan) adalah perbuatan zina itu. 


Ip 3 SA aa Kam Ng ANN 1. ea Hana ENA 
PRAAG 2 NEEN 
2. iK As EEIT an 


janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan Allah membunuhnya, me- 
lainkan dengan suatu alasan yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara 
zalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kepada wali si terbunuh) yak- 


ni para ahli warisnya — Kau, (kekuasaan) terhadap si pembunuhnya — “3 
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| Iya (tetapi janganlah ahli waris itu berlebih-lebihan) melampaui batas 
Ja à (dalam membunuh) seumpamanya ahli waris itu membunuh orang 


yang bukan si pembunuh, atau ia membunuh si pembunuh dengan cara yang 
w 
lain. — Ban ES A) (Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat perto- 


longan). 


BAGAN KA ES Sena 
kena GE Ia ya Pi- P adrt 
34. yeys» See LAIRE Don ja- 


nganlah kalian mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
baik/ bermanfaat sampai ia dewasa dan penuhilah janji) jika kalian berjanji 


5 3 r b 
kepada Allah atau kepada manusia — NETO ANN a (sesungguhnya jan- 
"ji itu pasti dimintai pertanggungjawaban)nya. 


, Za MA Adaa at sA hr A 
SA Ea S E AR 
35. ASS] tals (Dan sempurnakanlah takaran) penuhilah dengan tepat 


r PPE 
KENA K VIRI (apabila kalian menakar, dan timbangin da 
ngan neraca yang benar) timbangan yang tepat — Sea 1 Mela 


(itulah yang lebih utama dan lebih baik akibatnya). 


PESAN NE 


Gp Tas AA Apr WA ELOA EAE SNT 


36. ESN (Dan janganlah kamu mengikuti) menuruti — EISA 
KAH (a AS ael F R, e . (apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan ten- 


tangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati) yakni kalbu 


Ía! 
S DAE 2 Kab tas (semuanya itu akan dimintai pertanggungjawaban- 


nya) pemiliknya akan dimintai pertanggungjawabannya, yaitu apakah yang 
diperbuat dengannya? 
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Sera a 
IA BIS CAN (Don janganlah kamu berjalan di muka bumi ini 
dengan sombong) artinya berjalan dengan sombong dan takabur — dg 
PUG Fe (karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus 
bumi) melubanginya hingga sampai batas akhir bumi dengan ketakaburanmu 
itu — NB AERAN (dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gu- 
nung) maknanya bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat mencapai hal 
tersebut, mengapa kamu bersikap sombong? 


OEELA TRAA AANE 
aa au 
` . #1 a” 
38. ai (Semua itu) hal yang telah disebutkan itu — Gip éga C% 
P3 ANa ; x en EAR 
Vas AG oy (kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu). 


M 


Ciada n BIAN a E aA hu 


Pa .” 

39. DH kas (Itulah sebagian apa yang diwahyukan kepadamu) hai 
Muhammad — KAH A (oleh Tuhanmu, yaitu berupa hikmah) pelajar- 
an Bra RE ANA MIN (Dan janganlah 


kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabkan ka- 
mu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan) arti- 
nya dijauhkan dari rahmat Allah. 


d CATA KA kt st P 7 at 2 KIP 4 f 1 

NS AAN UYA TA TA WN AG KAS 

40. Ku (Maka apakah patut telah memilihkan bagi kalian) telah 

mengkhususkan bagi kalian, hai penduduk Mekah — GK Gah ES 
ut Š 

(a KIA (Tuhan kalian akan anak-anak laki-laki, sedangkan Dia sendi- 


ri mengambil anak-anak perempuan di antara para malaikat?) yakni sebagai 


ip 
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47. Ké RA WENGI 5 (Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagai- 
mana mereka mendengarkan) karena mereka memperolok-olokkanmu — A 
BA Haag Ha (sewaktu mereka mendengarkan kamu) sewaktu mendengarkan 
bacaan Al-Qur'anmu — SEM (dan sewaktu berbisik-bisik) di antara 
sesama mereka — 3 D PEREO kata :2 di sini menjadi badal dari kata iz 
yang sebelumnya — CAN TARS (orang-orang zalim itu berkata) di dalam 
bisikan-bisikan mereka — al (“Tiada lain) tidak lain — aer ea NO 
(orang yang kalian ikuti ini hanyalah seorang laki laki yang kena sihir”) orang 


yang tidak sadar dan hilang akal warasnya. Maka Allah berfirman: 


Sera RAN AAA NA GAYA CE PAI KAA 


“3 si? 
ENI dl pd PEKAS (Lihatlah bagaimana mereka membuat perum- 


pamaan-perumpamaan terhadap dirimu) yaitu dengan menuduhmu sebagai 

orang yang terkena sihir, juru peramal, dan seorang penyair — Bu (karena 
P 

itu mereka menjadi sesat) dari jalan hidayah — Naa EA NG (dan ti- 


dak dapat lagi menemukan jalan) yang benar untuk mencapai hidayah. 


Akar 


A - Id “aan PLAN At TAMA 


o. Bs a (Dan menekan berkata:) dalam keingkaran mereka terhadap 
r 1%? i Lay 
adanya hari berbangkit — Ng va Bes PAC 6 HARKER (“Apakah 


bila kami telah menjadi sebagaian dan benda-benda yang hancur, kami 
benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?). 


- HE as A 
a 0 
jg Eu 


pi 
50. $ (Katakanlah:) kepada mereka — AE alë (“Jadi- 


lah kamu sekalian batu atau besi). 


Se AN PAN Kar ERRA 
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| KISI EN kis 3509 
51. FR OB (Atau suatu makhluk dari makhluk yang ti- 


dak mungkin hidup menurut pikiran kalian”) artinya hal itu tidak mungkin 
dapat hidup lebih daripada tulang-belulang dan benda-benda yang hancur, 


maka roh pasti akan kembali kepada kalian. — We E (Maka 
mereka akan bertanya: “Siapakah yang akan mengembalikan kami?) untuk 
dapat hidup kembali.— EA NU (Katakanlah: "Yang telah menja- 
dikan kalian) yakni Yang telah menciptakan kalian — SAI (pada yang 


pertama kali”) sedangkan kalian pada waktu itu belum menjadi apa-apa, ka- 
rena sesungguhnya Tuhan yang mampu menciptakan mampu pula untuk me- 
ngembalikannya lagi, bahkan untuk mengembalikan ciptaan jauh lebih mu- 


dah daripada memulainya. — Sara (Lalu mereka akan menggeleng-ge- 
lengkan) menggerak-gerakkan — Km (kepala mereka kepadamu) se- 
bagai ungkapan rasa takjub mereka — Par (dan berkatalah mereka) de- 
t 
ngan nada mengejek: — (on (“Kapan itu?) hari berbangkit itu terjadi. 
Kar A g” ra FA a .. 

CICK Katakanlah: “Mudah-mudahan waktu berbangkit itu 
dekat”). 


SEP NE AN AA 

52. naat (Yaitu pada hari Dia memanggil kalian) memanggil kalian 
dari alam kubur melalui lisan Malaikat Israfil — Kn (lalu kalian me- 
matuhi-Nya) menaati seruan-Nya dari alam kubur — na (sambil memuji- 
Nya) dengan seizin-Nya: dan menurut suatu pendapat, yang diucapkan itu 
adalah kalimat 'walahul hamdu?, artinya: Bagi-Nya segala puji — a Za SA 
(dan kalian mengira bahwa tiada lain) tidak lain — 33 (kalian tinggal) 
. di dunia — N 283 (kecuali sebentar saja) karena kalian sangat ngeri dan 


kaget melihat pemandangan pada hari itu. 


Ge JIN KEBUN AP WAS, 
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"B3. AKI (Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku:) yang ber- 
iman — Mg (“Hendaklah mereka mengucapkan) kepada orang-orang kafir 
kalimat — Sea Bo t (yang lebih baik”. Sesungguhnya se- 


La LA 


- 
tan itu menimbulkan perselisihan) yakni kerusakan — GAN 
fs? 2 f, 5 
Kat EA (di antara mereka. Sesungguhnya setan itu adalah 


musuh yang nyata bagi manusia) jelas permusuhannya. Sedangkan yang di- 
maksud dengan kalimat yang lebih baik itu ialah dijelaskan oleh firman se- 
lanjutnya, yaitu: 


LA T, 7 w ; 
IG AS RIIAS 
à 
54. PEIO OAA (Tuhan kalian lebih mengetahui tentang ka- 


lian. Dia akan memberi rahmat kepada kalian jika Dia menghendaki) sehing- . 
t 
ga kalian mau bertobat dan beriman — Gal (atau jika Dia menghendaki) 


34 


untuk mengazab kalian — Av 


# pu, 
kalian dalam keadaan kafir. — ^ an ada ALA (Dan Kami tidaklah 


7, 
- 


A 
4) (akan mengazab kalian) dengan mematikan 


mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi mereka) oleh karenanya kamu me- 
maksa mereka untuk beriman. Ayat ini diturunkan sebelum ada perintah ber- 
perang. 


PIL NA LNG TAB MMI MA IK LAN KO OT AIA 
SN SR EA TANI WARTE AEN 
55. ES NOVARTIS] EA (Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa 
yang ada di langit dan di bumi) maka Dia mengkhususkan bagi mereka apa- 
Pu 2 A 
apa yang Dia kehendaki sesuai dengan kondisi mereka. — (jk MENANTI 
YA ds (Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu 
atas sebagian yang lain) dengan memberikan keistimewaan-keistimewaan ter- 
sendiri kepada masing-masing dengan keutamaan, sebagaimana yang pernah 
diberikan kepada Nabi Musa, yaitu dapat berbicara dengan-Nya: dan Nabi 
Ibrahim dijadikan-Nya sebagai kekasih-Nya: serta Nabi Muhammad dengan 
; VARA Na REEE ; 
perjalanan Isra-nya — ija HASS è (dan Kami berikan kitab Zabur kepa- 


da Daud). 


SS BELA S AES 
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56. Š (Katakanlah) kepada mereka — PETENS (“Panggillah me- 
reka yang kalian anggap) bahwa mereka adalah tuhan-tuhan sesembahan ka- 
lian — P (selain-Nya) seperti para malaikat, Nabi Isa, dan Nabi 
Uzdir — SERA A (maka mereka tidak akan mem- 
punyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya dari kalian dan tidak pula 
memindahkannya”) memindahkan bahaya itu kepada orang lain selain kalian. 


Meen 
57. KEM (Orang-orang yang mereka seru itu) sebagai tuhan- 
tuhan sesembahan mereka — an (mereka sendiri mencari)-cari — PSA 
Ae (jalan kepada Tuhan mereka) dengan mendekatkan diri melalui ketaat- 
an kepada-Nya — “4 (siapakah di antara mereka) lafaz ini menjadi badal 
dari wawu yang terdapat dalam lafaz yabtaguna, artinya mencari jalan itu 
Hi (yang lebih dekat) kepada Allah, maka mengapa mencarinya kepada 
selain-Nya — Kids aa CT MAAN AA (dan mengharapkan rahmat-Nya 
dan takut akan azab-Nya) sama dengan orang-orang selain mereka, maka 
KA f 


AARE 
mengapa kalian menganggap mereka sebagai tuhan-tuhan. — « Cr 
EKA 
ba (Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang harus ditakuti). 


MA KA EPs LA RI RRI NA AKED NA RO 
SISA Gb Wana Ka Sa AN 
AN 
58. as (Dan tak ada) tiada — Padu, (suatu negeri pun) yang dimak- 
A , 
sud adalah penduduknya — Aan SALA (melainkan Kami 
membinasakannya sebelum hari Kiamat) dengan mematikan mereka 
Pa LA D 

RU (atau Kami mengazabnya dengan azab yang sangat ke- 
5 : Mi A 
ras) dengan cara membunuhnya atau dengan cara yang lain. — apa 
SMG (Adalah yang demikian itu di dalam kitab) di Lauh Mahfuz 

fa (telah tertulis) telah tertera di dalamnya. 
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KAS ain BOSS ANGIN, IA Kas 
Ha Pa 
59. RA MA CA (Dan sekali-kali tidak ada yong menghalangi 


Kami untuk mengirimkan ayat-ayat) yakni mukjizat-mukjizat yang diminta 


$ A, 
oleh penduduk Mekah — ESITAS ` (melainkan karena tanda- 


tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu) yaitu ketika Kami me- 
ngirimkannya, maka karenanya Kami membinasakan mereka. Jika kami me- 
ngirimkan tanda-tanda kekuasaan Kami itu kepada penduduk Mekah, niscaya 
pula mereka akan mendustakannya, kemudian mereka berhak untuk dibina- 
sakan. Sedangkan Kami telah memutuskan untuk menangguhkan azab bagi 


mereka supaya risalah Nabi Muhammad SAW. sempurna. — AAL 
(Dan telah Kami berikan kepada Samud unta betina itu) sebagai tanda kekua- 
saan Kami — Sa (yang dapat dilihat) terang dan gamblang — | “$ (te- 
tapi mereka menganiaya) mereka mengingkari mukjizat itu dengan mengania- 
ya— Q (unta betina itu) maka dibinasakanlah mereka.— EA naa 
(Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu) mukjizat-mukjizat itu — & fe! 


(melainkan untuk menakuti) hamba-hamba-Ku, karena itu mereka mau ber- 
iman. 


. rata ” 2 ” 
EA Ye DP SAT PA TON AP 
thk NG 03 TURN Sh AENA 
WEE S 
60. s (Dan) ingatlah — EAE AIEA (ketika Kami wah- 
yukan kepadamu: “Sesungguhnya Tuhanmu meliputi segala manusia”) yakni 
ilmu dan kekuasaan-Nya meliputi mereka. Dengan demikian, maka mereka 


berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya. Maka sampaikanlah kepada me- 
reka jangan sekali-kali engkau merasa takut terhadap seseorang pun karena 


IA 


Tuhanmu akan memelihara dirimu dari mereka. — AAA daa 
(Dan Kami tidak menjadikan ru-ya yang telah Kami perlihatkan kepadamu) 


secara kenyataan pada malam Isra — AAN (melainkan sebagai batu 


ujian bagi manusia) bagi penduduk Mekah, karena mereka ternyata mendus- 
takannya, sedangkan sebagian yang lainnya yang telah beriman menjadi mur- 


JUZ 15 17. SURAT AL-ISRA' (PERJALANAN MALAM) 1081 


tad sewaktu hal itu diceritakan kepadanya — OPT KAA & (dan 


begitu pula pohon kayu yang terkutuk di dalam Al-Qur'an) yaitu pohon zaq- 
qum yang tumbuh di dasar neraka Jahim; Kami jadikan kisahnya itu sebagai 
batu ujian bagi keimanan mereka. Karena mereka mengatakan, bahwa api itu 
membakar ponon apa saja, mengapa pohon zaqqum itu dapat tumbuh di da- 
lamnya? — 93 (Dan Kami menakuti mereka) dengan pohon zaggum itu 
23 
rda aa (tetapi yang demikian itu tidak menambah kepada mereka) un- 
tuk takut — GIE (melainkan hanyalah kedurhakaan yang besar sa- 


ja). 


Td AA s E a F4 

Leks 113 AOA Ig ah do SN Ia $ QA 
aaa WA Na PN nc aga Ba nk basa 
61. f (Dan) ingatlah — ANI Isa KASI K3 (tatkala Kami berfirman 
kepada para malaikat: “Sujudlah kalian kepada Adam”) dengan sujud peng- 
hormatan yaitu dengan membungkukkan badan — And Ker SE AMI He 
ea TA AA ANN (lalu sujudlah mereka kecuali iblis. Dia berkata: “Apakah aku 


akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah liat?) lafaz tinan 
ini dinasabkan dengan cara mencabut huruf jar-nya, yang asalnya adalah min 
tinin, artinya dari tanah liat. 


METE SELAI EA Sepa 
62. cara (Iblis berkata: “Terangkanlah kepadaku) jelaskanlah ke- 
padaku — RAMAN JAN (inikah orangnya yang Engkau muliakan) yang 
Engkau utamakan — Is (atas diriku?) sehingga Engkau memerintahkan 


aku supaya bersujud kepadanya, di dalam ayat lainnya disebutkan bahwa ke- 
tika itu iblis berkata, sebagaimana yang dikisahkan oleh firman-Nya: 


“Saya lebih baik daripadanya; Engkau ciptakan saya dari api”. (Q. S. 7 Al- 
A'raf, 12). 


& C Sreuhgguhnyo jika) huruf lam di sini bermakna qasam — JP 55 
Ke Ka 2 yg (Engkau memberi tangguh kepadaku Sa hari kiamat, 
niscaya benar-benar akan aku sesatkan) menyesatkan — Ta (anak cucu- 
nya) dengan menggoda mereka — Yes (kecuali sebagian kecil”) dari 


mereka yang mendapat pemeliharaan dari-Mu. 
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aa AP 
"rd 4 PE PEAH 
. 63. JG (Berfirmanlah:) Allah SWT. kepada iblis — CON (“Pergilah) 


sambil menunggu hingga waktu sangkakala ditiup — pra é% LPO Ke 
A (barangsiapa di antara mereka yang mengikuti kamu, maka sesung- 


Aa 


EAA AA AATE A LR pA 
LA AG 


guhnya neraka Jahannam adalah pembalasan kalian semua) kamu dan mere- 
ka yang mengikutimu — beer (sebagai suatu pembalasan yang cukup) 
| dicukupkan sepenuhnya. 


PKI Ng IMR SAN PA AL II GAMIS EE s CIA 
JSI GIRI Wa nara GITA a 
AIE h a NS MY BP r AK 
EIEREN Ada ANN 
aa ; , P P 
64. 35 SA (Dan godalah) bujuklah — OAT A Ip (siapa 


yang kamu sanggupi di antara mereka dengan rayuanmu) dengan ajakanmu 
melalui nyanyian dan tiupan serulingmu serta semua seruanmu yang menju- 


p i 
rus kepada perbuatan maksiat — Ls (dan keraAkanlah) mintalah bantu- 
CA ALAI g IA : 
an — ees SOTT (terhadap mereka dengan pasukan berkuda dan pa: 
sukanmu yang berjalan kaki) mereka adalah pasukan yang berkendaraan dan 

berjalan kaki dalam kead ksi YEN YAAA 
erjalan kaki dalam keadaan maksiat — J Gi (dan berserikatlah 
dengan mereka pada harta benda) yang diharamkan, seperti hasil dari riba 

K A 
dan rampasan atau rampokan — NS (dan anak-anak) dari perbuatan zina 
PAS (dan beri janjilah mereka) bahwasanya hari berbangkit dan hari 
PENIS La : SA Ba 
pembalasan itu tidak ada. — (ai aa (Dan tidak ada yang dijanjikan 
yg ; . 
oleh setan kepada mereka) tentang hal-hal tersebut — i yN] (melainkan ti- 
puan belaka) kebatilan belaka. 
Aya NA GNIS aK A PA 
Ahay IA EN AA 
3 - 
65. KAI (Sesungguhnya hamba-hamba-Ku) yang beriman — AA 
7 

GA “ie (kamu tidak dapat berkuasa atas mereka) dengan kekuasaan dan 
- A r ` 
kekuatanmu itu. — ea (Dan cukuplah Tuhanmu sebagai Penja- 


ga") Yang memelihara mereka yang beriman dari godaan dan rayuanmu. 
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D / Ga pia Te laa 303 UII, 

Sen PAUS AS TAN ORA AKG 
66.. Es TAN, ina 2) (Tuhan kalian adalah yang menjalankan) cak babu 

arar 

AA JAN (kapal-kapal bagi kalian) yakni perahu-perahu — pes AG (di 

lautan, agar kalian mencari) berupaya mencari — Ana (sebagian dari ka- 
, ja GG 

runia-Nya) dari karunia Allah SWT. melalui berniaga. — Kao TO, 84 W 


(Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadap kalian) karenanya Dia 
menundukkan bahtera-bahtera itu buat kalian. 


mirai] PEL a f z 2. bf 2 

SINGA PERANG 

67. PAKSA (Dan apabila kalian ditimpa bahaya) maksudnya ma- 
rabahaya — A3 (di lautan) karena takut tenggelam — Ss (niscaya hi- 


AIDIA ar 


langlah) lenyaplah dari hati kalian — wexXcy? (siapa yang kalian seru) tu- 


han-tuhan yang kalian sembah itu, karena itu kalian tidak menyeru mereka 
U : à 
w (kecuali Dia) Allah SWT., maka pada saat itu kalian hanya berseru 


kepada-Nya semata, karena kalian berada dalam marabahaya, sedangkan ka- 
lian mengetahui bahwa tiada yang dapat melenyapkannya melainkan hanya- 


lah Dia — Ke (maka tatkala Dia Pon Mak kalian) dari tenggelam, 
Jalu Dia menyampaikan kalian — PIALA JAN! (ke daratan, kalian berpaling) 
dari menauhidkan-Nya. — PE $ (Dan manusia itu adalah selalu 
tidak berterima kasih) banyak mengingkari nikmat-nikmat Allah. 


TE IPIN AA OA Se 

68. Hi atas $ Japan KEREI (Maka apakah kalian merasa aman ma- 
nakala Dia Pieruntihkan re daratan bersama kalian) artinya bumi itu 
menelan kalian sebagaimana yang terjadi atas diri Qarun — Kar ea 
Kala (atau Dia mengirimkan kepada kalian batu-batu kerikil) yakni Allah 
melempar kalian dengan batu-batu kerikil sebagaimana yang terjadi atas 
kaum Nabi Lut — Tg KIS (kemudian kalian tidak akan men- 


dapat seorang pelindung pun bagi diri kalian) yang dapat memelihara diri 
kalian dari hukuman-Nya. 
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TE BA ANE On ADAT TKA 
ENAK 

il 
69. KBR RAM (Atau apakah kalian merasa aman dari dikem- 


# 
balikan-Nya kalian ke dalamnya) yakni ke lautan — NG (sekali) satu kali 
> 2 $ 3 2 : 
AN na Oman GA (lagi, lalu Dia meniupkan atas kalian angin 


topan) artinya angin yang sangat keras, jika melanggar sesuatu pasti jebol,ke- 
mudian memporak-porandakannya, sehingga hancurlah bahtera-bahtera ka- 


Li Ka NS : 
lian — PAN Apek (dan ditenggelamkan-Nya kalian disebabkan kekafir- 


an kalian) karena kekufuran kalian. — Kei IS (Kemudian 


kalian tidak akan mendapat seorang penolong pun, dalam hal ini dari siksaan 
Kami) yaitu seorang penolong dari pengikut yang menuntut kepada Kami apa 
yang telah Kami timpakan terhadap diri kalian. 


ES ASIA BMA DUREN, 


Pul 

aAa, 3 

a` w 

Para Yadi Ay ` P . . ` 
70. RE a (Dan sesungguhnya celah Kami muliakan) Kami utamakan 
DATEN (anak-anak Adam) dengan pengetahuan, akal, bentuk yang paling 
. 91 

baik, setelah wafat jenazahnya dianggap suci dan lain sebagainya — R3 


SG (dan Kami angkut mereka di daratan) dengan menaiki kendaraan 
ng 


PA (dan di lautan) dengan menaiki perahu-perahu — Ba Cg 9 kena 


Gus 
Ws SIS MAS (dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 
dan Kami:lebihkan mereka atas kebanyakan makhluk yang telah Kami cipta- 
24 

kan) seperti hewan-hewan ternak dan hewan-hewan liar — Yung (dengan ke- 
lebihan yang sempurna). Lafaz man di sini bermakna ma; atau makna yang 
dimaksudnya menurut bab yang berlaku padanya. Maknanya menyangkut ju- 
ga para malaikat; sedangkan makna yang dimaksud adalah keutamaan jenis- 
nya, hal ini pengertiannya tidak memastikan bagi adanya keutamaan untuk 


semua individu atas para malaikat. Para malaikat lebih utama daripada ma- 
nusia selain dari nabi. 


SEN LA SAK BU RAS 


Men naa 
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2 
71. en en (Di hari ketika Kami memanggil tiap manu- 


'sia dengan pemimpinnya) yakni dengan nabi-nabi mereka, kemudian dikata- 
kan: “Hai umat Fulan”, atau dipanggil dengan kitab-kitab hasil catatan amal 
perbuatan mereka, lalu dikatakan kepada mereka: “Hai orang yang jahat”. 


P Pe 
Hari yang dimaksud adalah hari kiamat — G3 are (maka barangsiapa yang 
Rani : Sa EGA, . ; 
diberikan) di antara mereka d KAS (kitab catatan amalnya di tangan 
kanannya) mereka adalah orang-orang yang berbahagia, yaitu orang-orang 


EITA A 


” 
yang memiliki pandangan hati sewaktu hidup di dunia — an 
34? Bag R ; : 
sp MATANYA PN (maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka ti- 
y PA 
dak dianiaya) catatan amal perbuatan baik mereka tidak dikurangi — K3 


(barang sedikit pun) walau hanya sebesar kulit biji sawi. 


fsa NAN NA AN UI NATA an OA 
Hara YA MEN PA BUS Ya 
Ta. Wan TEAS (Dan barangsiapa yahg di alam ini) di dunia ini 

s m y - 49... rd ` 
LaS (buta) tidak dapat melihat perkara yang hak — (#1 ENG (nis- 
caya di akhirat nanti ia akan lebih buta lagi) lebih tidak dapat melihat jalan 

2 

keselamatan, dan lebih tidak dapat membaca Al-Qur'an — Karat 


(dan lebih tersesat jalannya) lebih jauh dari jalan yang hak. Ayat ini diturun- 
kan berkenaan dengan orang-orang Bani Sagif, yaitu sewaktu mereka memin- 
ta kepada Nabi SAW. supaya beliau menjadikan lembah tempat tinggal mere- 
ka sebagai tanah suci, dan dengan mendesak mereka mengajukan permintaan 
itu kepada Nabi SAW. 


$ T - 

TENANG LAI KAI anas 
73. ls (Dan sesungguhnya) huruf in di sini adalah bentuk takhfif da- 
ri inna — HA (mereka hampir) hampir-hampir saja — dn (mema- 
- lingkan kamu) menyimpangkan kamu — Tea 
Ir (dari apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar kamu mem- 
buat yang lain secara bohong terhadap Kami; dan kalau sudah begitu) sean- 
dainya kamu melakukan hal itu — NAN (tentulah mereka mengam- 

bil kamu jadi sahabat-sahabat yang setia). | 
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Ba a 


MAL R ItK KA NLK SrA, 

LE E EKAI 

PET Af , Pe a Ea EA 

74. Bu SAH (Dan kalau Kami tidak memperkuat kamu) dalam per- 

kara yang hak dengan pemeliharaan-Ku — SI (niscaya kamu hampir- 
$ z : sea ZZ» í 

hampir) sedikit lagi — ES (condong) cenderung — Es La) (kepada mere- 
/ Ci t, 

ka barang) dengan kecenderungan yang — {$ (sedikit) karena gencarnya ti- 


pu muslihat yang dipakai oleh mereka dan permintaan mereka yang terus- 
menerús; ayat ini jelas menunjukkan kepada pengertian bahwa Nabi SAW. 
tidak cenderung dan tidak pula hampir cenderung terhadap tawaran mereka. 


ATASI KAA UN Lo ra WN EN 
KAKI NI 

f T a D r 

75. 3 (Kalau terjadi demikian) seandainya kamu cenderung — CES 


AE 


ng (benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu berlipat kali) azab 


PAP 


Ke (di dunia ini dan begitu pula berlipat ganda) azab — ska 


(sesudah mati) sama dengan dua kali lipat azab yang ditimpakan kepada sela- 
inmu di dunia dan di akhirat — KEK (dan kamu tidak 


akan mendapat seorang penolong pun terhadap Kami) yang dapat mencegah 
azab yang ditimpakan kepadamu. 


SEN SAI ICA ENI, 
aa Ma aa a mama Medal e e aaa 
76. Ayat ini diturunkan ketika orang-orang Yahudi berkata kepada Nabi 
SAW.: “Jika kamu benar-benar seorang nabi, pergilah kamu ke negeri Syam, 
-karena negeri itu adalah negeri para nabi”. — os (Dan sesungguhnya) hu- 
ruf in di sini adalah bentuk takhfif dari inna — PIN AAA Pe SANA 
(benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri ini) di kota Madi- 
nah — Bi; aa (untuk mengusirmu darinya dan kalau terjadi de- 
mikian) seandainya mereka benar-benar mengusirmu — SAN (nis- 
caya sepeninggalmu mereka tidak tinggal) di dalam kota Madinah — Sai 
(melainkan sebentar saja) lalu mereka akan dibinasakan oleh azab-Ku. 


SN NA Naa 
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33 Paya Ot MAT 1 i : 
77. ks Aoa nose (Hal itu sebagai suatu ketetapan terha- 


dap rasul-rasul Kami yang Kami utus sebelum kamu) yakni sebagaimana ke- 
biasaan Kami terhadap para Rasul Kami, yaitu membinasakan orang-orang 


A Iz, 
yang mengusir mereka — Lé SANG; $ (dan tidak akan kamu dapati 
perubahan bagi ketetapan Kami) maksudnya tidak ada pergantian baginya. 


PSA AG AA PATEA Ate ex , AIA Ma 
an AI NA 

78. cab PEMAKAN, LSI (Dirikanlah salat dari sesudah matahari ter- 
gelincir) artinya sejak dari matahari tergelincir — JA (sampai ge- 
lap malam) hingga kegelapan malam tiba; yang dimaksud adalah salat Lohor, 


A * 
Asar, Magrib dan Isya — Pe Tera (dan bacaan di waktu fajar) yakni salat 


va A 


AN 
Subuh — Zerra K3 NG BI (sesungguhnya bacaan di waktu fajar / salat 
Ve 


Subuh itu disaksikan) oleh malaikat-malaikat yang berjaga pada malam hari 
dan malaikat-malaikat yang berjaga pada siang hari. 


233 aer A "Mena Nah Ar PA 4 A A 
KEREN LAI Te A AJA 
79. EA (Dan pada sebagian malam hari bertahajudlah kamu) 


fs 
bersalatlah — 4 (dengan membacanya) yakni Al-Qur'an — KAH (se- 


bagai suatu ibadah tambahan bagimu) sebagai amal fardu tambahan bagimu 
secara khusus, bukan bagi umatmu; atau sebagai tambahan di samping salat- 
Apar Yr . 
salat fardu — dea (mudah-mudahan mengangkatmu) menduduk- 
3 , 
kanmu — CH (Tuhanmu) di akhirat kelak — KBK (pada tempat 


yang terpuji) di mana semua orang yang terdahulu hingga orang yang kemu- 
dian memujimu karena kamu menduduki-tempat tersebut, yaitu kedudukan 
memberi syafaat pada hari diputuskan-Nya segala perkara. Ayat berikut 
diturunkan sewaktu Allah memerintahkan Nabi SAW. untuk melakukan 
hijrah. 


n FRI AN” Angan AAA a3 NAK ua AK 33 sAn niy 
KERo NU 

A 
80. E i 5; (Dan katakanlah: “Ya Tuhanku, masukkanlah aku) ke 
Madinah AAA (dengan cara yang baik) yakni dengan cara memasuk- 
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kan yang disukai, sewaktu masuk aku tidak melihat hal-hal yang tidak aku 
| 2. 34. È 3 

sukai — Ciis (dan keluarkanlah aku) dari Mekah — Gro (de- 

ngan cara yang baik) dengan cara mengeluarkan yang membuat hatiku tidak 


PIA #2 
berpaling lagi kepadanya — KARI 5 (dan berikanlah kepa- 


daku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong”) kekuatan yang dapat mem- 
bantuku untuk dapat mengalahkan musuh-musuh-Mu. 


AN AKAK KT AA 27 
ETE A A TE ESN 3 
, 

81. 89 (Dan katakanlah:) sewaktu kamu memasuki kembali Mekah 
a i : Os KSA 
(“Yang benar telah datang) yakni agama Islam — b Aja 
(dan yang batil telah lenyap”) batilnya kekafiran telah lenyap. — Sa 

Ban . aa . 
esa (Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap) 


akan surut, lalu lenyap. Memang ketika Nabi SAW. memasuki kota Mekah, 
beliau menemukan tiga ratus enam puluh berhala berada di sekitar Ka'bah, 
kemudian Nabi SAW. menusukinya dengan tongkat yang berada di tangannya 
sehingga semuanya runtuh, seraya mengucapkan kalimat tadi. Demikianlah 
menurut hadis yang diriwayatkan oleh Syaikhain. 


, 


aaa a 

ma SENTER UR A LA 

82. Su (Dan Kami turunkan dari) huruf min di sini menunjukkan 

makna bayan atau penjelasan — ayah (Al-Qur'an suatu yang men- 

jadi penawar) dari kesesatan — ENA (dan rahmat bagi orang- 

orang yang beriman) kepadanya — ERES (dan Al-Qur'an itu ti- 

daklah menambah kepada orang-orang yang zalim) yakni orang-orang yang 
kafir — Bag (selain kerugian) disebabkan kekafiran mereka. 


2 , . | - . t 
KONI ANN, 
ha MTv— 
83. SAN LETAK (Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada 
manusia) yang kafir — Sa (niscaya berpalinglah dia) dari bersyukur 


PA 2105 
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t P n 
Ai (dan membelakangkan badannya) yakni membelakangkan tubuh- 
9 | P . 
nya dengan sikap yang sombong — KENA (dan apabila dia ditimpa ke- 
f 7 
susahan) kemiskinan dan kesengsaraan 36 (niscaya dia berputus asa) 


dari rahmat Allah. 


sar IAS sr Ja Cart A NENG 
Alan aa GA MIDI SE SUSU 
m3 
84, Ls (Katakanlah: “Tiap-tiap orang) di antara kami dan kalian 
1 ye grar : 
PAE deka (berbuat menurut keadaannya masing-masing) yakni menurut 
.. 
caranya sendiri-sendiri. — Ne MN NG RAYA (Maka Tuhan kalian 


lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya) maka Dia akan memberi 
pahala kepada orang yang lebih benar jalannya. 


Set LINGGA LAS TN SARA 

85. MEM (Dan mereka bertanya kepadamu) yaitu orang-orang Yahudi 

zA cf (tentang roh) yang karenanya jasad ini dapat hidup — J$ (kata- 

kanlah:) kepada mereka — ENTAS (“Roh itu termasuk urusan Tu- 

hanku) artinya termasuk ilmu-Nya, karenanya kalian tidak akan dapat me- 

ngetahuinya — FHÍ AO 363 (dan tidaklah kalian diberi penge- 
tahuan melainkan sedikit”) dibandingkan dengan ilmu Allah SWT. 


ALE E TEN TENETE 

86. ôs (Dan sesungguhnya jika) lam di sini bermakna qasam — ka 

Kikan gas (Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa 

yang telah Kami wahyukan kepadamu) yakni Al-Qur'an, seumpamanya Dia 

menghapuskannya dari ingatanmu dan dari mushaf-mushaf yang ada 

Kasual Ing (dan dengan pelenyapan itu kamu tidak akan menda- 
| patkan seorang pembela pun terhadap Kami). 


KEK ASIN 


D 
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SM A ee L 


Pera 


A Ëg 
87. V (Kecuali) tetapi sengaja Kami menetapkannya — È} CUNS 
5 : 
BIG Tata AAN pe (karena rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya karunia- 


Nya atasmu adalah besar) agung, karena Dia telah menurunkan Al-Qur'an 
kepadamu dan Dia memberimu kedudukan yang terpuji, serta keutamaan-ke- 
utamaan lain yang Dia berikan kepadamu. 


PALA NAK 3 3 A23 o Bensin 31 ds Anh 
FAR In Na In KA Naas 
l | of p 

ah 
88. Sdn KA ONTEN (Katakanlah: “Se- 
sungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa Al- 
@ur'an ini) dalam hal kefasihan dan ketinggian paramasastranya — BS 


£ III IA AN, £ . 
KS dan Khake (niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang 


serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagi- 
an yang lain”) saling membantu. Ayat ini diturunkan sebagai sanggahan ter- 
hadap perkataan mereka, sebagaimana yang disitir oleh firman-Nya: 


“Kalau kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti 
ini (Al-Gur'an)”. (Q.S. 8 Al-Anfal, 31). 


KENA NIS Keran akn Aoi 
89. Kesan (Dan sesungguhnya Kami telah jelaskan) telah Kami terang- 
kan — Sai yi K3 (kepada manusia dalam Al-Qur'an ini 


tiap-tiap macam perumpamaan) lafaz min kulli masalin menjadi sifat bagi la- 
faz yang tidak disebutkan artinya, contoh dari setiap perumpamaan, supaya 


MG Ta 

mereka mengambil pelajaran darinya — EIES EE {tetapi kebanyakan 
£ 

manusia tidak mau) yakni penduduk Mekah — BSÍ (kecuali menging- 


karinya) mengingkari kebenaran yang dibawanya. 


NARZ aIr A AIEG NA rita 
aE NEA Aa 

"A 

90. Res (Dan mereka berkata:) di'atafkan kepada lafaz aba — Gy 


pne 
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921 yod $ 4 P NOT 
EEEN AAI (“Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu 
sebelum engkau memancarkan sumber air dari tanah buat kami) mata air 
yang berlimpah airnya. 5 


| KPAI e g 


? Pa Pa 
91. a (atau kamu mempunyai sebuah kebun) taman yang pe- 


nuh dengan pohon-pohon — Pera Si (kurma dan 


anggur; lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah-celah kebun itu) di tengah- 
bei 
tengah — Kap (yang deras airnya). 


SEN KA IN 
| 92. nk Tai (atau kamu jatuhkan langit berke- 


Pi ping-keping atas kami sebagaimana kamu katakan) yakni hancur berkeping- 
dp at, 
| keping — AKA Pn ear (atau kamu datangkan Allah dan malaikat- 


malaikat berhadapan muka dengan kami) secara berhadap-hadapan dan te- 
rang-terangan dengan kami sehingga kami dapat melihat mereka. 


KAS 33 EA KA 
AAN PA TENEN 

93. Aya ? Tang é EEA (“Atau kamu mempunyai rumah dari emas) lo- 
gam mulia — äi (atau kamu memanjat) naik — Ka (ke langit) de- 
ngan memakai tangga. — dance (Dan kami sekali-kali tidak akan mem- 
percayai kenaikanmu) seandainya kamu dapat menaiki langit — Ce 
Ke (hingga kamu turunkan atas kami) dari langit itu — Kg (sebuah kitab) 
yang di dalamnya tertera tulisan yang membenarkanmu — RES (yang ka- 
mi baca”. Katakanlah:) kepada mereka — angen (“Mahasuci Tuhanku) 
ungkapan rasa takjub — ca (bukankah) tidak lain — NN PAN AA 


(aku ini hanyalah manusia yang menjadi rasul”) sama halnya dengan rasul- 
rasul yang lain, sedangkan mereka sekali-kali tidak dapat mendatangkan sua- 
tu mukjizat pun melainkan dengan seizin Allah. | 


IKA UE a Dane 
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SEUNIT IA 
Sada IA PENA 


94. NI GA DANAA AA AS (Dan tidak ada sesuatu . 


yang menghalang-halangi manusia untuk beriman tatkala datang petunjuk 
kepadanya, kecuali perkataan mereka:) perkataan mereka dengan nada ingkar 


” 
GOA a (“Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi ra- 
sul”) dan Dia tidak mengutus seorang malaikat? 


SKA AN IA ATA PI KI 
95. 5 (Katakanlah) kepada mereka — ` Pe (Seandainya 
4 # 


di bumi ini ada) iafaz fil ardi menjadi badal dari lafaz basyaran — 


Te Kakang PEG ajaa Tatang (malaikat-malaikat yang berja- 


lan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan dari langit kepa- 
da mereka malaikat menjadi rasul”) sebab tidak diutus seorang rasul terha- 
. dap suatu kaum, melainkan ia berasal dari jenis mereka sendiri, sehingga me- 
.mungkinkan bagi mereka untuk berbicara kepadanya dan memahami dari- 
nya. 


I nga A Aaron 22718 ty Ve 
Sean kan Nara Kah 
96. 2 Aoa ME (Katakanlah: “Cukuplah Allah menjadi sak- 
si antara aku dan kamu sekalian) yang membenarkan aku. — dg 
H gea (Sesungguhnya Dia adalah Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
Lap 


akan hamba-hamba-Nya”) mengetahui apa-apa yang tersembunyi dalam diri 
mereka dan apa-apa yang terlahirkan. 


KERANA OI IL IG apa TI ME ANU Ph AP ETA 
ds VPILI LL 2S Jk J3 STA KT 
Pa AP Seni UEA BAS NA HI 233 
fiai Eae Ne LINE 203 5 

LO AAU IL ar yu, DAN IP PP F 
97. XK og ka SIA NYALA (Dan barangsiapa yang 
ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang Dia 
sesatkan, maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi 


aw 


MAI 
mereka) yang dapat memberikan petunjuk kepada mereka — KO, 
de yaa (selain dari Dia. Dan Kami akan mengumpulkan mereka 


5 r an 
pada hari kiamat) seraya diseret — TER Kena 


7g 
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Sa AA aa PN aan bp 
2 + 
a (atas muka-muka mereka dalam keadaan buta, bisu, dan pekak. 
1 * 


Tempai kediaman mereka adalah neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api 
ha r sis, 
Jahannam itu akan padam) mulai redup nyalanya — kasa Pr (Kami tam- 


bahkan bagi mereka nyalanya) kobaran dan nyala api itu semakin ditambah- 
kan. 


PN Kar LA STA AAA Tio Pep ran 
98. PEL PENA AT (Itulah balasan bagi mereka, karena 
sesungguhnya mereka kafir kepada ayat-ayat Kami dan karena mereka berka- 
ta:) seraya ingkar terhadap adanya hari berbangkit — LA KANAN 
KANAN (“Apakah bila kami telah menjadi tulang-belulang dan 


benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kem- 
bali sebagai makhluk baru”). 


ANGIN IA TE ANIS 
| ES 

99. Kasa (Dan apakah mereka tidak memperhatikan) apakah mereka ti- 
dak mengetahui — NN Pe YA AN Pi a (bahwasanya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi) padahal keduanya sangat besar — 5% 
aa < (adalah kuasa pula menciptakan yang serupa dengan mereka) 
serupa dengan manusia dalam hal kekecilannya — Nala “ata (dan telah 
menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka) untuk mati dan dibangkitkan 
Ke Pera TAN AISI (yang tidak ada keraguan padanya? Maka orang- 


orang yang zalim itu tidak menghendaki kecuali kekafiran) yaitu keingkaran 
terhadap-Nya. 


EENE A N EET 
| ea 
y Lan 
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100. 8 (Katakanlah:) kepada mereka — GLEN 
(“Seandainya -kalian menguasai perbendaharaan-perbendaharaan rahmat Tu- 
hanku) berupa perbendaharaan rezeki dan hujan — KE (niscaya ka- 
lian tahan perbendaharaan itu) maksudnya niscaya kalian akan bersikap ki- 
kir — SENI MA (karena takut membelanjakannya") karena takut harta 
menjadi habis dibelanjakan, karenanya kalian bersikap kikir. — GAES 
pss (Dan adalah manusia itu sangat kikir) maksudnya sangat bakhil. 


D Pa AA ya A 
101. gý g PATEA EANET (Dan sesungguhnya Kami telah memberi- 
kan kepada Musa sembilan buah mukjizat yang nyata) yaitu tangan, tongkat, 
topan, belalang, ketombe, kodok, darah atau kutukan paceklik, dan kekurang- 


rd ? f 
an buah-buahan — ya (maka tanyakanlah) hai Muhammad — Sai 


(kepada Bani Israil) perihalnya dengan pertanyaan yang menetapkan kebe- 
naranmu terhadap kaum musyrik; atau artinya Kami berfirman kepada 
Muhammad: “Tanyakanlah”. Menurut qiraat yang lain diungkapkan dalam 


Pe and - 
bentuk fi'il madi — ARAS Ss BA (tatkala 
Musa datang kepada mereka, lalu Fir'aun berkata kepadanya: “Sesungguhnya 


aku sangka kamu,hai Musa, seorang yang kena sihir”) orang yang tidak sadar 
dan akal warasmu sudah hilang. | 


aa BALA EN ena IEE 

102. edan (Musa menjawab: “Sesungguhnya kamu telah 
mengetahui, tiada yang menurunkannya) mukjizat-mukjizat itu P 
TAN 3 (melainkan Tuhan yang memelihara langit dan bumi sebagai 
bukti-bukti yang nyata) pelajaran-pelajaran, tetapi ternyata kamu masih tetap 
ingkar. Menurut giraat lain, lafaz 'alimta dibaca 'alimtu — SBI, 
IA KS (dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Firaun, seorang 
yang binasa”) hancur atau dipalingkan dari kebaikan. 
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| Ira 
103. 55 $ (Maka terbetiklah maksud) dalam diri Firaun — SES 


(untuk mengusir mereka) maksudnya mengusir Nabi Musa dan kaumnya 
MA : . #2 le MAA EA 
Tantan (dari tanah itu) yaitu negeri Mesir — A C EISA 


(maka Kami tenggelamkan dia serta orang-orang yang bersama dia seluruh- 
nya). 


$ a s, 2 
BETA NG NG EN SA TAG a 
104. 3529 Kal ENI Ken MAEA (Dan Kami 
berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: “Diamlah di negeri ini, maka apabi- 
la tiba masa berbangkit) hari kiamat — CIE (niscaya Kami datang- 


kan kalian dalam keadaan bercampur baur) dengan semua manusia, yaitu ka- 
lian dan mereka. 


EENES GEA A 

105. AI G (Dan Kami turunkan dia itu dengan sebenar-benarnya) 
Al-Qur'an itu — Keh (dan dengan membawa kebenaran) mengandung ke- 
benaran — Ar (Al-Qur'an itu telah turun) dalam keadaan utuh sebagai- 
mana waktu diturunkan, tidak akan terjadi perubahan dan penggantian pada- 
nya. — EUA (Dan Kami tidak mengutus kamu) hai Muhammad 
YA (melainkan sebagai pembawa berita gembira) kepada orang yang 
percaya akan adanya surga — ass (dan pemberi peringatan) terhadap 


orang yang ingkar kepada adanya neraka. 


AK LAN CINA MANA AD TA 
SOALE AAS 
106. MALA (Dan Al-Qur'an itu) lafaz qur'dn ini dinasabkan oleh fi'il 


FAFA F 
yang dijelaskan oleh firman selanjutnya — 233 (telah Kami turunkan se- 


cara berangsur-angsur) Kami turunkan secara bertahap selama dua puluh ta- 


SAN A (Kjee, 
hun atau dua puluh tiga tahun — Sera A (agar kamu mem- 
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bacakannya perlahan-lahan kepada manusia) secara perlahan-lahan dan te- 
TE, i 
nang supaya mereka dapat memahaminya — PETA (dan Kami menu- 


runkannya bagion demi bagian) sedikit demi sedikit sesuai dengan kemasla- 
hatan. 


IPLI KAKI ah MC hu a Ri 2 

NA NA 2 AANG 
107. 28 (Katakanlah: kepada orang-orang kafir Mekah — Ya Jigu 

Ka (“Berimanlah kalian kepadanya atau tidak usah beriman) ungkapan ini 


dimaksud sebagai ancaman buat mereka. — Pan Kata GIA (Se- 


sungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya) sebelum ditu- 
runkannya Al-Qur'an, mereka adalah orang-orang yang beriman dari kalang- 


ad 
an Ahli Kitab — KARMEA (apabila Al-Qur'an di- 


bacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil bersu- 
jud”). 


Ma Penara AGAR A 


33 
108. G RN Q (Dan mereka berkata: “Mahasuci Tuhan kami) 
dimaksud memahasucikan Dia dari ingkar janji — O (sesungguhnya) lafaz 
in di sini adalah bentuk takhfif dari inna — & AZ AOA Ganji Tuhan ka- 


mi) untuk menurunkan Al-Qur'an dan mengutus Nabi Muhammad SAW. 


D3 aa SE 
Yak (pasti dipenuhi”). 
ii zi 33 32 BTN Ka A 
E EA 


Ld . 
109. jer KA (Dan mereka menyungkur atas muka mereka 
j | 
sambil menangis) di'atafkan seraya diberi tambahan sifat — Pen SE (dan 
mereka makin bertambah) berkat Al-Quran — i (kekhusyukannya) 


merendahkan dirinya kepada Allah SWT. 


SPI II ET MANGA IS aa 
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110. Disebutkan bahwa Nabi SAW. sering mengucapkan kalimat: “Ya 
Allah, Ya Rahman”, artinya: Wahai Allah, wahai Yang Maha Pemurah. Maka 

' orang-orang musyrik mengatakan: “Dia melarang kita untuk menyembah dua 
' tuhan, sedangkan dia sendiri menyeru tuhan lain di samping-Nya”. Maka tu- 


runlah ayat berikut ini, yaitu: — J (Katakanlah:) kepada mereka — ka 
: $ 3 
GAS (“Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman) artinya namailah 


Dia dengan nama mana saja di antara kedua nama itu; atau serulah Dia se- 
umpamanya kamu mengatakan: “Ya Allah, Ya Rahman”, artinya: Wahai 


ga 
Allah, wahai Yang Maha Pemurah — Kei (nama yang mana saja) huruf 


ayyan di sini bermakna syarat, sedangkan huruf ma adalah zaidah, artinya: 


"193 20 g 4 
mana saja di antara kedua nama itu — MG (kamu seru) maka ia adalah 
34, Kab 
baik, makna ini dijelaskan oleh ayat selanjutnya, yaitu: — AH (Dia mempu- 


es x 2 
nyai) zat yang mempunyai kedua nama tersebut — Pen (Asmaul 


Husna) yaitu nama-nama yang terbaik, dan kedua nama tersebut, yaitu lafaz 
Allah dan lafaz Ar-Rahman adalah sebagian darinya. Sesungguhnya Asmaul 
Husna itu sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis, artinya ialah seperti 
berikut ini, yaitu: Allah Yang Tiada Tuhan Selain Dia, Yang Maha Pemurah, 
Yang Maha Penyayang, Raja di dunia dan akhirat, Yang Mahasuci, Yang 
Mahasejahtera, Yang Memberi Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang 
Mahamulia, Yang Mahaperkasa, Yang Memiliki Segala Keagungan, Yang 
Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Memberi Rupa, Yang Maha Penerima - 
Tobat, Yang Maha Mengalahkan, Yang Maha Memberi, Yang Maha Pemberi 
Rezeki; Yang Maha Pemberi Keputusan, Yang Maha Mengetahui, Yang 
Menyempitkan Rezeki: Yang Melapangkan Rezeki, Yang Merendahkan, Yang 
Mengangkat, Yang Memuliakan; Yang Menghinakan, Yang Maha Mendengar, 
Yang Maha Melihat, Yang Memberi Keputusan: Yang Mahaadil: Yang Maha- 
Jembut: Yang Mahawaspada, Yang Maha Penyantun, Yang Mahaagung; Yang 
Maha Pengampun; Yang Maha Mensyukuri, Yang Mahatinggi, Yang Maha- 
besar: Yang Maha Memelihara, Yang Memberi Azab: Yang Maha Penghisab, 
Ydng Mahabesar, Yang Mahadermawan, Yang Maha Mengawasi, Yang Maha 
Memperkenankan, Yang Mahaluas, Yang Mahabijaksana: Yang Maha Pe- 
ngasih: Yang Mahamulia, Yang Membangkitkan, Yang Menyaksikan, Yang 
Hag: Yang Menolong, Yang Mahakuat, Yang Mahateguh, Yang Menguasai, 
Yang Terpuji: Yang Menghitung, Yang Memulai, Yang Mengembalikan, Yang 
Menghidupkan, Yang Mematikan, Yang Hidup; Yang Maha Memelihara 
Makhluk-Nya: Yang Mengadakan, Yang Mengagungkan: Yang Satu, Yang 
Esa, Yang Melindungi, Yang Mahakuasa, Yang Berkuasa, Yang Men- 
dahulukan, Yang Mengakhirkan, Yang Awal, Yang Akhir, Yang Lahir, Yang 
Batin) Yang Menguasai: Yang Mahatinggi: Yang Melimpahkan Kebaikan: 
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Yang memberi tobat, Yang Membalas, Yang Memaafkan: Yang Maha 
Penyayang, Raja Diraja, Yang Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan, Yang Adil: 

Yang Mengumpulkan, Yang Mahakaya, Yang Memberi Kekayaan: Yang Men: 
cegah; Yang Memberi Kemudaratan; Yang Memberi Kemanfaatan: Yang 
Memiliki Cahaya, Yang Memberi Petunjuk, Yang Menciptakan Keindahan: 
Yang Mahakekal, Yang Mewarisi, Yang Membimbing; Yang Maha Penyabar. 
Demikianlah menurut hadis yang diriwayatkan oleh Imam Turmuzi. 


Selanjutnya Allah berfirman: — ON GA TA (dan janganlah kamu me- 


ngeraskan suaramu dalam salatmu) dengan mengeraskan bacaanmu dalam 
salatmu, maka orang-orang musyrik akan mendengar bacaanmu itu jika ka- 
mu memperkeras suaramu. Karena itu, mereka akan mencacimu dan mencaci 


» «PA 
Al-Qur'an, juga mencaci Allah yang telah menurunkannya — S3 $ 
(dan janganlah pula merendahkan) melirihkan — G (bacaannya) supaya 


Cd 
para sahabatmu dapat mengambil manfaat darinya — Pa (dan carilah) 
bersengajalah — A Gp (di antara kedua itu) yakni di antara suara keras 


dan suara pelan — Sa Galan tengah”) yaitu cara yang pertengahan. 


SINI MwA KS AI 
SANA AN APA AA PAP INA P PEN PAT 


(Dan katakanlah: “Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan ti- 
dak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan tidak mempunyai penolong) 


untuk menjaga-Nya — Oa (dari) sebab — dh (kehinaan) artinya, Dia 
tidak dapat dihina, karenanya Dia tidak membutuhkan penolong — 21 s 
g (dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang E A ar- 


tinya besarkanlah Dia dengan pengagungan yang sempurna dari sifat tidak 
memiliki anak, tidak mempunyai sekutu, hina, dan hal-hal lain yang tidak la- 
yak bagi keagungan dan kebesaran-Nya. Urutan pujian dalam bentuk demiki- 
an untuk menunjukkan bahwa Dialah yang berhak mendapatkan semua 
pujian, mengingat kesempurnaan zat-Nya dan kesendirian-Nya di dalam sifat- 
sifat-Nya. 

Imam Ahmad di dalam kitab aka meriwayatkan sebuah hadis me- 
lalui Mu'az Al-Juhaniy dari Rasulullah SAW., bahwa Rasulullah telah bersab- 
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da: “Tanda kemuliaan ialah (kalimat) Segala puji bagi Allah yang tidak mem- 
punyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya', sampai de- 
ngan akhir surat”, Akhirnya hanya Allah jualah Yang lebih mengetahui. 


ASBABUN NUZUL 
SURAT AL-ISRA' 


2 A IA s P 
DNL Ae 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Firman Allah SWT.: 

“Dan seseorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain ..." 

(Q.S. 17 Al-Isræ, 15). 
Ibnu Abdul Barr telah mengetengahkan sebuah hadis dengan sanad yang da'if 
melalui Siti Aisyah r.a. yang telah menceritakan bahwa Siti Khadijah ber- 
tanya kepada Rasulullah SAW. tentang anak-anak kaum musyrik. Rasulul- 
lah SAW. menjawab: “Mereka berasal dari bapak-bapak mereka”. Kemudian 
sesudah itu Siti Khadijah bertanya lagi kepada Rasulullah SAW.,maka Ra- 
sulullah SAW. menjawab: “Allah lebih mengetahui tentang apa yang mereka ' 
lakukan (nanti seandainya mereka hidup)”. Kemudian Siti Khadijah bertanya 
lagi kepada Rasulullah SAW. sesudah agama Islam kuat, lalu turunlah fir- 
man-Nya: “Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain”. 
(Q.S. 17 Al-Isra, 15). 

Dan Rasulullah SAW. bersabda: “Anak-anak orang-orang musyrik itu 
berada dalam fitrah (agama Islam)”, atau beliau SAW. bersabda: “Mereka) 
berada dalam surga”. | 


Firman Allah SWT.: 

“Dan jika kamu berpaling ...” (Q.S. 17 Al-Isrg, 28). ; 
Sa'id ibnu Mansur telah mengetengahkan sebuah hadis melalui 'Ata Al- 
Khurrasani yang telah menceritakan bahwa ada segolongan orang-orang dari 
kabilah Muzayyanah datang untuk meminta makanan kepada Rasulullah 
SAW. Maka Rasulullah SAW. bersabda: “Aku tidak menemukan apa yang ha- 
rus aku berikan kepada kalian”. Lalu mereka berpaling pergi, sedangkan ma- 
ta mereka mencucurkan air mata karena sedih; mereka menduga bahwa hal 
tersebut karena kemarahan Rasulullah SAW. terhadap diri mereka. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 
memperoleh rahmat ...” (Q.S. 17 Al-Isra', 28). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ad-Dahhak yang 
telah menceritakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
miskin yang meminta-minta kepada Nabi SAW. | 
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Firman Allah SWT.: 

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu ...” (Q.S. 17 Al-Isra 29). 

Sa'id ibnu Mansur telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Sayar Abul 
Hakam yang telah menceritakan bahwa Rasulullah SAW. telah menerima se- 
jumlah pakaian, sedangkan Rasulullah adalah orang yang sangat dermawan, 
maka beliau membagi-bagikannya kepada orang-orang lain. Kemudian da- 
tanglah suatu kaum kepadanya untuk meminta pakaian, tetapi mereka men- 
dapatkan bahwa pakaian itu telah habis terbagi. Maka Allah SWT. menurun- 
kan firman-Nya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya ...” (Q.S. 17 Al-Isr@ 
29). 

Ibnu Murdawaih dan lain-lainnya telah mengetengahkan sebuah hadis 
melalui Ibnu Mas'ud r.a. yang telah menceritakan bahwa ada seorang anak 
datang kepada Nabi SAW.,lalu ia berkata: “Sesungguhnya ibuku meminta ke- 
padamu ini dan itu”. Nabi SAW. menjawab: “Hari ini kami tidak mempunyai 
apa-apa”. Lalu anak itu berkata: “Ibuku berpesan supaya aku menyampaikan 
kepadamu, berikanlah bajumu kepadaku”. Maka Nabi SAW. melepas baju ga- 
misnya dan memberikannya kepada anak itu, sehingga Nabi tinggal di dalam 
rumah saja tanpa memakai baju. Maka pada saat itu juga turunlah firman- 

. Nya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya, karena itu kamu menjadi tercela 
, dan menyesal”. (Q.S. 17 Al-Isra, 29). 

Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan pula hadis yang lain melalui Abu 
Umamah, bahwa Nabi SAW. berkata kepada Siti Aisyah r.a.: “Cukuplah bagi- 
ku menafkahkan apa yang ada padaku”. Maka Siti Aisyah r.a. berkata: “Ka- 
lau begitu, habislah semuanya”. Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya: 
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu ...” (Q.S. 

17 Al-Isra' 29)., 

Melihat makna lahiriah ayat ini, dapat disimpulkan bahwa ia diturunkan 

di Madinah. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat ...” (Q.S. 17 Al- 

Isra, 26). 
Imam Tabrani dan lain-lainnya telah mengetengahkan sebuah hadis melalui 
Abu Sa'id Al-Khudri yang telah menceritakan bahwa ketika ayat ini diturun- 
kan, yaitu firman-Nya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 
akan haknya. (Q.S. 17 Al-Isra, 26). 

| Lalu Rasulullah SAW. memanggil Siti Fatimah, kemudian beliau membe- 

rinya tanah Fadak. 

Ibnu Kasir memberikan komentarnya, bahwa hal ini sulit untuk dis, 
ngerti karena memberikan pengertian bahwa seolah-olah ayat ini diturunkan 
di Madinah, padahal menurut pendapat yang masyhur diturunkan di Mekah. 


ASBABUN NUZUL SURAT AL-ISRA' 1101 


www na 


Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan pula hadis yang serupa melalui Ib- 
nu Abbasr.a. 


Firman Allah SWT.: . 

“Dan apabila kamu membaca Al-Qur'an ...” (Q.S. 17 Al-Isra, 45). 
Ibnul Munzir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Syihab yang telah 
menceritakan bahwa jika Rasulullah SAW. membacakan Al-Qur'an kepada 
orang-orang musyrik @uraisy dengan maksud untuk mengajak mereka kepa- 
da ajaran Al-Qur'an, maka mereka berkata dengan nada yang 'memperolok- 
olokkan, yaitu sebagaimana yang disitir oleh firman-Nya:"Hati kami berada 
dalam tutupan yang menutupi apa yang kamu seru kami kepadanya dan di te- 
linga kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding”. (Q.S. 41 
Fussilat, 5). 

Maka Allah menurunkan firman-Nya dalam peristiwa tersebut seperti 
apa yang mereka kehendaki dalam perkataan Da itu, yaitu: "Dan apabila 
kamu membaca Al-Qur'an ...” (Q.S. 17 Al-Isra, 45 .. 


Firman Allah SWT.: 

Katakanlah: “Panggillah ...” (Q.S. 17 Al-Isra, 56). 
Imam Bukhari dan lain-lainnya telah mengetengahkan sebuah hadis melalui 
- Ibnu Mas'ud r.a. yang telah menceritakan bahwa ada segolongan orangorang 
yang menyembah makhluk jin. Kemudian jin-jin banyak yang masuk Islam, 
sedangkan manusia-manusia masih tetap menyembahnya, maka Allah SWT. 
menurunkan firman-Nya: Katakanlah: “Panggillah mereka yang kalian ang- 
gap tuhan selain Allah ...” (Q.S. 17 Al-Isra, 56). 


Firman Allah SWT.: 
“Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami ...” (Q.S. 17 Al-Isra, 
59). í 
Imam Hakim dan Imam Tabrani serta lain-lainnya telah mengetengahkan se- 
buah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa pendu- 
duk kota Mekah meminta kepada Nabi SAW. supaya dia menjadikan Bukit 
Safa sebagai emas buat mereka; kemudian hendaknya dia memindahkan gu- 
nung-gunung yang ada di sekitar Mekah dijauhkan dari mereka, dengan 
maksud supaya mereka dapat bercocok tanam. Maka dikatakan kepada Nabi 
SAW.: “Jika kamu menghendaki,maka kamu dapat menangguhkan, menang- 
guhkan apa yang mereka minta; dan jika kamu menghendaki,maka kamu da- 
pat mendatangkan apa yang mereka minta itu; maka jika mereka ingkar se- 
sudah itu, niscaya mereka akan dibinasakan, sebagaimana telah dibinasakan 
umat-umat sebelum mereka”. Maka spontan Nabi SAW. menjawab: “Akan te- 
tapi, aku lebih suka menangguhkan permintaan mereka”. Kemudian Allah 
SWT. menurunkan firman-Nya: “Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi 
Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) melain- 
kan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu ...” 
(Q.S. 17 Al-Isra, 59). 


* 
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Imam Tabrani dan Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan hadis yang 
sama dengan iafaz lebih sederhana daripada hadis di atas, yaitu melalui Az- 
Zubair. 1 


Firman Allah SWT.: 

“Dan Kami tidak menjadikan ...” (Q.S. 17 Al-Isra’, 60). 

Abu Ya'lla telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ummu Hani, bahwa 
ketika Nabi SAW. melakukan Isra, pagi harinya Nabi SAW. menceritakannya 
kepada segolongan orang-orang Quraisy, tetapi mereka memperolok-olokkan- 
nya. Lalu mereka meminta bukti dari Nabi SAW. yang membenarkan cerita- 
nya itu. Maka Nabi SAW. menggambarkan tentang Baitul Mugaddas, kemudi- 
an beliau pun menceritakan tentang kafilah milik mereka. Maka pada saat 
itu juga Al-Walid ibnul Mugirah berkata: “Ini adalah sihir”, Allah segera 
menurunkan firman-Nya, yaitu: “Dan Kami tidak menjadikan ru-ya yang te- 
lah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian untuk manusia”. 
(Q.S. 17 Al-Isra', 60). 

Ibnu Munzir telah mengetengahkan pula hadis yang sama melalui Al- 
Hasan. 

Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Al-Husain 
ibnu Ali, bahwasanya Rasulullah SAW. di suatu pagi kelihatan susah. Maka 
ada yang berkata kepadanya: “Apakah gerangan yang kamu pikirkan, jangan 
susah, karena sesungguhnya ru-ya kamu itu adalah ujian bagi keimanan me- 
reka”. Maka Allah menurunkan firman-Nya: “Dan Kami tidak menjadikan ru- 
ya yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi ma- 
nusia”. (Q.S. 17 Al-Isra’, 60). 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula hadis yang sama melalui Sahal ib- 
nu Sa'ad. 

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Amr ibnul 
As, melalui Ya'la ibnu Murrah, dan dari mursalnya Sa'id ibnul Musayyab, 
yaitu hadis yang sama, hanya saja sanad-sanadnya da'if. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk di dalam Al-Qur'an ...” (Q.S. 

17 Al-Isra', 60). 
Ibnu Abu Hatim dan Imam Baihaqi di dalam kitab Al-Ba'a$-nya telah me- 
ngetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan 
bahwa ketika Allah menyebutkan tentang pohon zaqqum untuk menakut- 
nakuti segolongan orang-orang Quraisy, maka Abu Jahal berkata: “Apakah 
kalian mengetahui pohon zaqqum ini yang dipakai oleh Muhammad untuk 
menakut-nakuti kalian?” Mereka menjawab: “Tidak”. Lalu Abu Jahal menja- 
wab (dengan nada mencemoohkan): “Roti yang diberi kuah, kemudian dicam- 
pur dengan keju; seandainya kami dapat memperolehnya, niscaya akan kami 
telan bulat-bulat”. Maka Allah menurunkan firman-Nya: “Dan (begitu pula) 


pohon kayu yang terkutuk di dalam Al-Qur'an. Dan Kami menakuti mereka, 


ASBABUN NUZUL SURAT AL-ISRA 1103 


ea... 


tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka”, 
(Q.S. 17 Al-Isra', 60). ::: 

Dan Allah menurunkan pula firman-Nya; yaitu: “Sesungguhnya pohon 
zaqqum itu makanan orang yang banyak berdosa". (Q.S. 44 Ad-Dukhan, 43- 
44). 


Firman Allah SWT.: 

“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu ...” (Q.S. 17 Al- 

Isra’, 73). 

Ibnu Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadis 
melalui jalur Ishag, dari Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah, dan 
dari Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa Ummayyah ibnu Khalaf, 
Abu Jahal, dan beberapa orang dari kabilah Quraisy keluar untuk menda- 
tangi Nabi SAW. Setelah sampai, lalu mereka berkata kepada Rasulullah 
SAW.: “Hai Muhammad, kemarilah, elus-eluslah tuhan-tuhan (berhala-berha- 
la) kami, maka kami akan masuk ke dalam agamamu”. Dan Rasulullah SAW. 
menyukai kaumnya jika masuk Islam, sehingga hal itu membuat lunak hati 
Nabi SAW. Maka Allah SWT, menurunkan firman-Nya: “Dan sesungguhnya 
mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah Kami wahyukan ke- 
padamu ..” (Q.S. 17 Al-Isra’, 73), sampai dengan firman-Nya: “seorang 
penolong pun terhadap kami”. (Q.S. 17 Al-Isra', 75). 

Menurut hemat saya, riwayat di atas adalah riwayat yang paling sahih 
berkenaan dengan asbabun nuzulnya, dan lagi sanadnya jayyid serta mempu- 
nyai syahid (bukti). 

Abusy Syekh telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Sa'id ibnu 
Jubair yang telah menceritakan bahwa Rasulullah SAW. selalu mencium 
Hajar Aswad. Maka orang-orang musyrik mengatakan kepadanya: “Kami ti- 
dak akan membiarkanmu mencium Hajar Aswad sehingga kamu terlebih da- 
hulu mengusap-usap berhala-berhata kami”. Lalu Rasulullah SAW. menjawab: 
“Apakah gerangan yang akan menimpa diriku seandainya aku lakukan hal 
itu, sedangkan Allah mengetahui bahwa aku sangat membencinya?” Maka tu- 
runlah firman-Nya, yaitu ayat tersebut. 

— Abusy Syekh telah mengetengahkan pula hadis yang sama,hanya kali ini 
ia melalui jalur Ibnu Syihab. 

Abusy Syekh telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Jubair ibnu 
Nafir, bahwasanya orang-orang Quraisy mendatangi Nabi SAW. lalu mereka 
berkata kepadanya: “Jika kamu memang diutus kepada kami, maka usirlah 
orang-orang yang menjadi pengikut-pengikutmu itu yang dari kalangan 
orang-orang rendahan dan bekas-bekas hamba sahaya. Maka jika kamu mela- 
kukan hal itu,kami benar-benar mau menjadi sahabat-sahabatmu”. Mende- 
ngar kemauan mereka itu hati Nabi SAW. menjadi tenang terhadap mereka, 
tetapi seketika itu juga turunlah ayat tersebut. 

Abusy Syekh telah mengetengahkan pula hadis lain melalui Muhammad 
ibnu Ka'ab Al-Guraziy, bahwasanya Nabi SAW. pada suatu hari membacakan 
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firman-Nya: “Demi bintang ...” (Q.S. 53 An-Najm, 1), sampai dengan firman- 
Nya: “Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al- 
Lata dan Al-Uzza” (Q.S. 53 An-Najm, 19). 

Kemudian setan mulai melancarkan godaannya terhadap Nabi SAW.: 
“Bintang-bintang yang di langit tinggi itu pertolongannya sangat diharapkan”. 
Maka turunlah ayat tersebut, sejak saat itu Nabi SAW. masih terus dalam ke- 
adaan susah hingga Allah SWT. menurunkan firman-Nya: "Dan Kami tidak 
mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang nabi, 
melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun memasukkan 
godaan-godaan terhadap keinginan itu. Allah menghilangkan apa yang dima- 
sukkan oleh setan itu dan Allah menguatkan ayat-ayatnya ...” (Q.S. 22 Al-Hajj, 
52). ` 

Hal ini menunjukkan bahwa ayat-ayat ini diturunkan di Mekah, dan 
orang yang menganggapnya sabagai ayat Madaniyyah berarti berdalilkan ke- 
pada apa yang telah diketengahkan oleh Ibnu Murdawaih melalui jalur Al- 
Aufiy dari Ibnu Abbas r.a. Hadis ini mengatakan bahwa Sya'ab berkata kepa- 
da Nabi SAW.: “Tangguhkanlah kami selama satu tahun hingga Dia memberi 
petunjuk kepada tuhan-tuhan (berhala-berhala) kami. Maka jika Dia memberi 
petunjuk kepada mereka, kami akan memegangnya, kemudian kami akan 
masuk Islam”. Ketika itu Nabi SAW. hampir saja mau memberi tangguh ke- 
pada mereka; hanya saja sanad hadis ini da'if. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan sesungguhnya mereka benar-benar hampir membuatmu gelisah ...” 

(Q.S. 17 Al-Isræ, 76). 

Ibnu Abu Hatim dan Imam Baihaqi mengetengahkan di dalam kitab Ad- 
Dalail-nya melalui hadisnya Syahr ibnu Hausyab yang ia terima melalui jalur 
Abdurrahman ibnu Ghanam, bahwasanya orang-orang Yahudi mendatangi 
Nabi SAW., lalu mereka berkata: “Jika kamu sungguh-sungguh seorang nabi, 
maka menyusullah ke negeri Syam, karena sesungguhnya negeri Syam itu 
adalah negeri tempat berkumpulnya nabi-nabi”, Maka Rasulullah SAW. mem- 
benarkan apa yang telah mereka katakan itu. Lalu Rasulullah SAW. berang- 
kat ke medan Tabuk dengan tujuan negeri Syam. Ketika Nabi SAW. sampai 
di Tabuk, lalu Allah menurunkan beberapa ayat dari surat Al-Isrz (surat Bani 
Israil), setelah surat secara sempurna diturunkan, yaitu firman-Nya: “Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar hampir membuatmu gelisah di negeri 
(Madinah) untuk mengusirmu darinya ...” (Q.S. 17 Al-Isra?76). 

Kemudian setelah itu Allah SWT. memerintahkan dia supaya kembali la- 
gi ke Madinah: dan Malaikat Jibril berkata kepadanya: “Mintalah kepada Tu- 
hanmu, karena sesungguhnya bagi tiap-tiap nabi ada permintaan (yang pasti 
dikabulkan)”. Maka Nabi SAW. bersabda: “Apakah yang kamu anjurkan supa- 
ya aku memintakannya kepada-Nya?” Maka Malaikat Jibril berkata, sebagai- 
mana yang disitir oleh firman-Nya: “Dan katakanlah: Ya Tuhanku, masuk- 
kanlah aku dengan cara yang baik dan keluarkanlah aku dengan cara yang 
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baik, dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang maaa 
(Q.S. 17 Al-Isra’, 80)”. 

Maka semua ayat di atas diturunkan berkenaan dengan kembalinya Nabi 
SAW. dari medan Tabuk. Hadis ini berpredikat mursal lagi da'if sanadnya, 
hanya saja ia mempunyai syahid dari hadis mursalnya Sa'id ibnu Jubair yang 
ada pada Ibnu Abu Hatim, sedangkan lafaznya berbunyi seperti berikut: 
Orang-orang musyrik berkata kepada. Nabi SAW.: “Para nabi bertempat ting- 
gal di negeri Syam, maka mengapa engkau tinggal di Madinah?” Maka ham- 
pir saja Nabi SAW. melaksanakannya, tetapi turunlah firman-Nya, yaitu ayat 
di atas. Dan hadis ini mempunyai jalur lain yang mursal juga, yaitu pada 
hadisnya Ibnu Jarir. Di dalamnya, disebutkan bahwa sebagian orang-orang 
Yahudi berkata kepada Nabi SAW. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan katakanlah: Ya Tuhanku, masukkanlah aku ..' (Q.S. 17 Al-Isra’, 

80)”. 
Imam Turmuzi telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. 
yang telah menceritakan bahwa Nabi SAW. berada di Mekah, kemudian Allah 
SWT, memerintahkannya berhijrah. Maka turunlah firman-Nya: “Dan kata: 
kanlah: Ya Tuhanku, masukkanlah aku dengan cara yang baik dan keluar- 
hanlah aku dengan cara yang baik, dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau 
kekuasaan yang menolong’. (Q.S. 17 Al-Isra', 80)”. 

Hal ini jelas menunjukkan bahwa ayat ini diturunkan di Mekah. 

Dan hadis yang sama telah diketengahkan pula oleh Ibnu Murdawaih de- 
ngan lafaz yang lebih jelas lagi. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh”. (Q.S. 17 Al-Isra’, 85)”. 
Imam Bukhari telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Mas'ud r.a. 
yang telah menceritakan, “Aku berjalan bersama Nabi SAW. di Madinah, 
sedangkan beliau bersandar pada sekedup kendaraannya. Maka kami bersua 
dengan segolongan orang-orang Yahudi. Lalu sebagian dari mereka berkata: 
“Bagaimana kalau kalian tanyakan kepadanya” Maka berkatalah mereka: 
“Ceritakanlah tentang roh kepada kami’. Maka Nabi SAW. bangkit sesaat 
seraya mendongakkan kepalanya, aku mengetahui bahwa saat itu ada wahyu 
yang turun kepadanya, dan ketika wahyu telah usai, kemudian Nabi SAW. 
bersabda membacakan firman-Nya: ‘Roh itu termasuk urusan Tuhanku, dan 
tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit’. (Q.S. 17 Al-Isra', 85)”. 

Imam Turmuzi telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas 
r.a, yang telah menceritakan bahwa orang-orang Quraisy berkata kepada 
orang-orang Yahudi: “Ajarkanlah kepada kami sesuatu yang akan kami ta- 
nyakan kepada lelaki ini (Nabi Muhammad)”. Maka orang-orang Yahudi itu 
berkata kepada mereka: “Tanyakanlah kepadanya tentang roh”, lalu orang- 
orang Quraisy itu menanyakannya kepada Nabi SAW. Maka Allah menu- 
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runkan firman-Nya: Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 
(Roh itu termasuk urusan Tuhanku ... (Q.S. 17 Al-Isra?, 85). 


Ibnu Kasir mengatakan bahwa kedua hadis ini dapat dihimpunkan dengan 
berbagai peristiwa yang membelakangi turunnya ayat ini. Al-Hafiz ibnu Hajar 
pun mengatakan hal yang sama. Atau dapat diartikan sewaktu Nabi SAW. 
diam setelah ditanya oleh orang-orang Yahudi, bahwa hal itu dimaksud untuk 
memperoleh tambahan penjelasan mengenainya. Dan jika tidak demikian ke- 
adaannya, maka hadis yang tertera dalam kitab sahih adalah hadis yang le- 
bih sahih. Dan hadis sahih diperkuat pula dengan suatu kenyataan bahwa 
perawinya —yaitu Abdullah ibnu Mas'ud— turut hadir menyaksikan kisah tu- 
runnya ayat ini, berbeda dengan Ibnu Abbas r.a. 


Firman Allah SWT.: 

“Katakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk mem- 

buat ... (Q.S. 17 Al-Isra', 88)”. 
Ibnu Ishag dan Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui jalur 
Sa'id atau Ikrimah dengan bersumber dari Ibnu Abbas r.a. yang telah men- 
ceritakan bahwa Salam ibnu Misykum datang kepada Nabi SAW. bersama 
sebagian besar orang-orang Yahudi yang nama-nama mereka disebutkan oleh, 
Ibnu Abbas. Maka mereka berkata: “Mana mungkin kami mengikutimu, se- 
dangkan kamu benar-benar telah meninggalkan kiblat kami. Dan sesungguh- 
nya apa yang kamu bawa ini (Al-Qur'an), kami memandangnya kurang begitu 
serasi sebagaimana keserasian kitab Taurat. Maka turunkanlah sebuah kitab 
yang biasa kami kenal, atau jika tidak, maka kami akan mendatangkan kepa- 
damu seperti apa yang diturunkan kepadamu”. Maka seketika itu juga Allah 
menurunkan firman-Nya: “Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul untuk membuat yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengan dia .. (Q.S. 17 Al-Isra', 88)”. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan mereka berkata: ‘Sekali-kali kami tidak akan percaya kepadamu ... 

(Q.S. 17 Al-Isra’, 90)". | 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui jalur periwayatan Ib- 
nu Ishaq dari seorang Syekh Mesir, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas r.a. bahwa- 
sanya Atabah, Syaibah (yang keduanya merupakan anak dari Rabi'ah) dan 
Abu Sufyan ibnu Harb serta beberapa orang lelaki dari kalangan Bani Abdud 
Dar, Abul Buhtiri, Al-Aswad ibnul Mutalib, Rabi'ah ibnul Aswad, Al-Walid 
ibnul Mugirah, Abu Jahal, Abdullah ibnu Umayyah, Umayyah ibnu Khalaf, 
Al-Asi ibnu Wail, Nabih, dan Munabbah yang keduanya merupakan anak dari 
Al-Hajjaj, mereka semuanya mengadakan perkumpulan, lalu mereka berkata 
kepada Nabi SAW.: “Hai Muhammad, kami belum pernah mengetahui ada se- 
orang lelaki dari kalangan orang Arab yang lebih berani terhadap kaumnya 
seperti apa yang kamu lakukan terhadap kaummu sendiri, kamu sungguh te- 
lah berani mencaci maki nenek moyang, mencela agama mereka dan membo- 
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doh-bodohkan orang-orang bijak mereka, serta engkau berani mencaci maki 
tuhan-tuhan kami dan memecah belah jamaah. Dan tiada suatu keburukan 
pun melainkan kamu telah melakukannya di antara kami dan kamu. Jika 
kamu mendatangkan pembicaraan ini (yakni Al-Qur'an) hanyalah untuk 
mencari harta benda, maka akan kami kumpulkan dari harta kami buatmu, 
sehingga jadilah kamu orang yang paling banyak hartanya di antara kami. 
Dan jika ternyata kamu hanyalah untuk mencari kedudukan, niscaya kami 
akan menjadikanmu sebagai pemimpin dan penghulu kami. Dan jika ternyata 
apa yang datang kepadamu itu (Al-Qur'an) barangkali adalah mimpi buruk 
yang telah menguasai dirimu, niscaya kami akan membelanjakan harta kami 
demi mencari obatnya supaya kamu dapat sembuh darinya”. 

Maka Rasulullah SAW. menjawab: “Aku tidak seperti apa yang telah ka- 
lian katakan itu, tetapi sesungguhnya Allah telah mengutusku kepada kalian 
sebagai seorang rasul, dan Dia telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepada- 
ku, serta Dia memerintahkan aku supaya membawa berita gembira bagi ka- 
lian dan sekaligus sebagai pemberi peringatan”. 

Mereka berkata: “Maka jika ternyata kamu masih juga tidak mau meneri- 
ma tawaran kami, sesungguhnya telah kamu ketahui bahwa tiada seorang 
pun yang lebih sempit negerinya, lebih sedikit harta kekayaannya serta lebih 
keras kehidupannya daripada kami. Maka hendaknyalah kamu mintakan ke- 
pada Tuhanmu yang telah mengutusmu itu supaya Dia mengenyahkan dari 
kami bukit-bukit (Mekah) ini yang telah mempersempit kami. Dan hendaknya 
Dia melapangkan negeri kami. serta mengalirkan padanya sungai-sungai, 
seperti sungai-sungai negeri Syam dan negeri Iraq. Dan hendaknyalah Dia 
menghidupkan kembali orang-orang yang terdahulu dari bapak-bapak kami. 
Dan jika kamu tidak mau melakukan hal itu, maka mintalah kepada Tuhan- 
mu untuk menurunkan malaikat yang membenarkan apa yang kamu katakan 
itu, Dan hendaknya Dia menjadikan bagi kami kebun-kebun, perbendahara- 
an-perbendaharaan kekayaan, dan gedung-gedung dari emas dan perak, nis- 
caya kami akan membantu semua apa yang kamu butuhkan, karena se- 
sungguhnya kamu berjalan-jalan di pasar-pasar dan mencari rezeki. Dan jika 
kamu tidak melakukannya juga, maka runtuhkanlah langit ini sebagaimana 
apa yang kamu duga itu, yaitu bahwa Tuhanmu jika menghendaki niscaya. 
Dia akan memperbuatnya, Maka sesungguhnya kami tidak akan beriman 
kepadamu sehingga kamu melakukan apa yang kami minta tadi”. 

Maka Rasulullah SAW. bangkit, pergi meninggalkan mereka. Tetapi 
bangkit pula mengikutinya Abdullah ibnu Abu Umayyah, lalu ia berkata: “Hai 
Muhammad! Kaummu telah menawarkan kepadamu hal-hal tersebut, tetapi 
kamu masih juga tidak mau menerimanya. Kemudian mereka meminta kepa- 
damu buat diri mereka berbagai macam permintaan. Mereka melakukan hal 
itu untuk mengetahui kedudukanmu di sisi Allah, tetapi ternyata kamu tidak 
mau melakukannya juga. Kemudian mereka meminta kepadamu supaya ka- 
mu menyegerakan azab yang kamu pertakutkan kepada mereka (tetapi 
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kamu tidak mau juga untuk melakukannya). Demi Allah, aku selamanya ti- 
dak akan beriman/percaya kepadamu, hingga kamu dapat membuat tangga ke 
langit, kemudian kamu menaikinya, sedangkan kami melihat dan menunggu 
hingga kamu sampai ke langit, lalu kamu dapat mendatangkan suatu Kitab 


yang terbuka dan disertai dengan empat malaikat yang mengiringimu, lalu 


mereka menyaksikan bahwa kamu benar-benar sesuai dengan apa yang kamu 
katakan”. Maka pada saat itu juga Rasulullah SAW. berpaling darinya dengan 
rasa sedih. 

Lalu turunlah kepadanya wahyu yang menyitir apa yang telah dikatakan 
oleh Abdullah ibnu Abu Umayyah tadi, yaitu firman-Nya: “Den mereka ber- 
kata: ‘Kami sekali-kali tidak akan percaya kepadamu... (Q.S. 17 Al-Isra, 90), 
sampai dengan firman-Nya: “Tiada lain aku ini adalah seorang manusia yang 
menjadi rasul”. (Q.S. 17 Al-Isra', 93). 


Sa'id ibnu Mansur di dalam kitab Sunnah-nya telah mengetengahkan sebuah 
hadis melalui Sa'id ibnu Jubair sehubungan dengan firman-Nya: “Dan mereka 
berkata: “Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu ..? (Q.S. 17 Al-Isr?, 90). 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de- 
ngan saudara lelaki Ummu Salamah, yaitu Abdullah ibnu Umayyah. Hadis 
ini berpredikat mursal sahih dan menjadi syahid (bukti) terhadap hadis yang 
sebelumnya tadi serta ia dapat menambal kemubhaman yang terdapat di 
dalam sanadnya. 


Firman Allah SWT.: 

“Katakanlah: Serulah Allah ..' (Q.S. 17 Al-Isra’, 110)”. 
Ibnu Murdawaih dan lain-lainnya telah mengetengahkan sebuah hadis mela- 
lui Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwX pada suatu hari Rasulul- 
lah SAW. berada di tengah kota Mekah, maka beliau SAW. berdoa seraya : 
mengucapkan di dalam doanya itu: “Ya Allah, Ya Rahman”. Maka kala itu ju- 
ga orang-orang musyrik berkata: “Lihatlah oleh kalian pemeluk agama baru 
ini; dia mencegah kita untuk menyeru (menyembah) kepada dua tuhan, se- 
dangkan dia sendiri menyeru kepada dua tuhan juga”. Maka Allah menurun- 
kan firman-Nya: “Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. De- 
ngan nama yang mana saja kalian seru, Dia mempunyai nama-nama yang 
terbaik (Asmaul Husna)”. (Q.S. 17 Al-Isra', 110)”. 


Dan ‘firman-Nya yang lain, yaitu: “Dan janganlah kamu mengeraskan ...” 
(Q.S. 17 Al-Isra’, 110). 

' Imam Bukhari dan lain-lainnya telah mengetengahkan sebuah hadis me- 
lalui Ibnu Abbas r.a. sehubungan dengan firman-Nya: "Dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu dalam salatmu, dan jangan pula merendahkannya'. 
(Q.S. 17 Al-Isra’, 110). 
. Imam Bukhari mengatakan bahwa ayat di atas diturunkan sewaktu Ra- 
sulullah SAW. sedang bersembunyi di Mekah. Dan adalah Rasulullah SAW. ji- 
ka salat bersama sahabat-sahabatnya, beliau selalu mengeraskan suara baca- 
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an Al-Qur'annya. Dan tersebutlah bahwa jika kaum musyrik mendengar Al- 
Qur'an dibacakan, lalu mereka mencaci Al-Qur'an, Zat yang menurunkannya, 
dan orang yang menerimanya. Maka turunlah ayat tersebut. 

Imam Bukhari telah mengetengahkan pula hadis yang lain melalui Siti 
Aisyah r.a., bahwasanya ayat ini diturunkan berkenaan dengan masalah ber- 
doa. 

Ibnu Jarir telah mengetengahkan hadis yang sama melalui Ibnu Abbas 
r.a. Kemudian Ibnu Jarir mentarjihkan (menguatkan) riwayat yang pertama 
tadi karena ia lebih sahih sanadnya, demikian pula Imam Nawawi dan lain- 
lainnya mentarjihkan riwayat yang pertama. 

Al-Hafiz Ibnu Hajar telah mengatakan, tetapi kedua riwayat tersebut da- 
pat pula digabungkan pengertiannya, yaitu bahwa ayat ini diturunkan berke- 
naan dengan berdoa dalam salat. 

Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah hadis melalui hadis 
Abu Hurairah r.a. yang telah menceritakan bahwa tersebutlah apabila Ra- 
sulullah SAW, melakukan salat di dalam Baitullah, maka beliau mengeraskan 
bacaannya. Lalu turunlah ayat ini. 

Ibnu Jarir dan Imam Hakim telah mengetengahkan sebuah hadis melalui 
Siti Aisyah r.a. yang telah menceritakan bahwa ayat ini diturunkan berkena- 
an dengan bacaan tasyahhud (tahiyyat dalam salat). Hadis yang diriwayat- 
kan oleh Siti Aisyah ini menjelaskan makna yang dimaksud di dalam riwayat 
yang terdahulu tadi, 

Ibnu Mani' di dalam kitab Musnad-nya telah mengetengahkan sebuah ha- 
dis melalui Ibnu Abbas r.a. yang telah menceritakan bahwa kaum muslim se- 
lalu mengeraskan suara di dalam berdoa, yaitu: allahummar hamni (Ya 
Allah, kasihanilah kami). Maka turunlah ayat ini yang memerintahkan mere- 
ka supaya jangan mengeraskan dan jangan terlalu merendahkan suara mere- 
ka di dalam berdoa. 


Firman Allah SWT.: 

“Dan katakanlah: “Segala puji bagi Allah ..? (Q.S. 17 Al-Isra',111)". 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Muhammad ibnu 
Ka'ab Alquraziy yang telah menceritakan bahwa sesungguhnya orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani, mengatakan bahwa Allah mempunyai se- 
orang anak, Dan orang-orang Arab mengatakan; “Kami penuhi panggilan-Mu, 
tiada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu (berhala) yang Kamu miliki, sedangkan 
dia (sekutu itu) tidak mempunyai milik”. Dan orang-orang Sabi'in dan orang- 
orang Majusi mengatakan: “Seandainya tidak ada penolong-penolong-Nya, nis- 
caya Allah akan terhina”. Maka turunlah firman-Nya: “Dan katakanlah: 
“Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai 
sekutu dalam kerajaan-Nya'. (Q.S. 17 Al-Isra”, 111)” 


1110 INTERPRETASI IMAM SUYUTI 


INTERPRETASI IMAM SUYUTI 


Imam Suyuti mengatakan, sampai di sinilah akhir tafsir Al-Guranul Karim 
yang aku rampungkan dan yang ditaklif oleh Syekh Al-Imam Al-Muhaggig 
Jalaluddin Al-Mahalliy Asy-Syafi'i. Ketika menulisnya aku sungguh telah 
mencurahkan segala kemampuan dan pikiran di dalam menggali mutiara- 
mutiara yang aku pandang insya Allah bermanfaat. 

Lamanya aku menulis kitab tafsir ini sama waktunya dengan masa Nabi 
Musa berada di Gunung Tur, yaitu empat puluh hari. Aku berharap semoga 
kitab tafsir ini menjadi perantara bagiku untuk memperoleh keberuntungan, 
yaitu surga yang penuh dengan kenikmatan. 

Pada kenyataannya kitab tafsir ini mengambil faedah dari kitab yang 
pertama, terutama sekali merujuk kepada masalah ayat-ayat mutasyabih. Se- 
moga Allah mencurahkan rahmat-Nya kepada seseorang yang memperhatikan 
— kandungan kitab tafsir ini dengan penuh perhatian kemudian mau menunjuk- 
kan kepadaku kekeliruan yang terdapat di dalamnya. Tiada lain yang dapat 
kukatakan hanyalah: Aku memuji kepada Allah, Tuhanku, yang telah membe- 
rikan petunjuk kepadaku sehingga aku dapat melaksanakan tujuanku ini, pa- 
dahal aku adalah orang yang tidak mampu dan lemah. Barangsiapa yang me- 
mandang adanya kekeliruan di dalamnya, hal itu kukembalikan kepada-Nya, 
dan barangsiapa yang menerima dariku walau hanya satu huruf, maka ku- 
kembalikan juga kepada-Nya. Padahal sebelum itu, tidak pernah terbetik di 
dalam kalbuku untuk menerjuni pekerjaan menulis kitab tafsir ini, karena 
aku menyadari akan kelemahanku untuk menyelami bidang ini. Mudah-mu- 
dahan Allah SWT. memberikan manfaat yang besar, dan dapat menjadikan 
pembuka hati yang tertutup, mata yang buta dan telinga yang pekak. Tetapi 
sekalipun demikian, secara tidak disengaja diriku ini seolah-olah bagaikan se- 
orang yang sudah terbiasa menulis kitab-kitab yang panjang dan besar. 

Pada mulanya kami tidak berminat menulis tafsir ini, tetapi demi meme- 
lihara diri dari apa yang telah disebutkan oleh firman-Nya: 


“Dan barangsiapa yang buta hatinya di dunia ini, niscaya di akhirat nan- 
ti ia akan lebih buta dan lebih tersesat dari jalan yang benar”. (Q.S. 17 
Al-Isra’, 72). 


Maka kami tulis tafsir ini. Semoga Allah SWT. menunjukkan kita ke jalan 
yang benar, semoga Dia menganugerahkan kepada kita taufik serta ke- 
mampuan untuk menelaah kalimat-kalimat-Nya secara rinci, semoga menga- 
nugerahkan kepada kita kemampuan untuk menelitinya. Dan semoga Dia 
menjadikan kita termasuk orang-orang yang mendapatkan berkat Al-Qur'an, 
sebagaimana yang disebutkan oleh firman-Nya: | 
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“Bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu, nabi-nabi, para siddiqin, orang-orang yang mati syahid, dan orang- 
orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sita (Q.S. 4 An- 
Nisa”, 69). 


Kitab ini selesai ditulis pada hari Ahad, tanggal 10 Syawal 870 Hijriah. Pe- 
nulisannya dimulai pada hari Rabu, awal Ramadan dalam tahun yang sama, 
kemudian konsep jadinya diselesaikan pada hari Rabu, 6 Safar 871 Hijriah. 
Hanya Allah pulalah yang lebih mengetahui. 

Syekh Syamsuddin Muhammad ibnu Abu Bakar Al-Khatib At-Tukhiy 
menceritakan bahwa sahabatku bernama Syekh Al-Allamah Kamaluddin Al- 
Mahalliy, saudara lelaki dari Syekh kami (yaitu Syekh Jalaluddin Al-Mahal- 
liy, Rahimahullah) menceritakan bahwa ia telah bermimpi bertemu dengan 
saudaranya, yaitu Syekh Jalaluddin Al-Mahalliy. Sedangkan di hadapannya 
terdapat sahabat kami yaitu (Syekh Al-'Allamah Al-Muhaggig Jalaluddin As- 
Suyuti, penulis yang melanjutkan tafsir ini). Kemudian ia melihat Syekh Al- 
Mahalliy mengambil lanjutan tafsir ini, lalu membuka lembaran demi lembar- 
an seraya berkata kepada penulis: “Manakah yang lebih baik, hasil tulisanku 
ataukah hasil tulisanmu?” Tetapi Imam As-Suyuti menjawab: “Coba perhati- 
kan”, selanjutnya Imam As-Suyuti menjabarkan beberapa topik yang terdapat 
di dalam tafsir tulisannya. Dia lakukan hal itu seolah-olah mengisyaratkan 
beberapa kritik secara halus. Penulis yang melanjutkan kitab tafsir ini, yaitu 

Imam As-Suyuti, setiap mendapat kritik selalu menjawabnya: sedangkan 
Syekh Al-Mahalliy hanya tersenyum. 

Syaikhuna Imam Jalaluddin Abdur Rahman ibnu Abu Bakar As-Suyuti, 
penulis yang melanjutkan kitab tafsir ini, mengatakan bahwa menurut keya- 
kinan yang pasti, tulisan yang disuguhkan oleh Syekh Jalaluddin Al-Mahalliy, 
Rahimahullah, dalam potongan-potongannya, jauh lebih baik daripada tulis- 
anku beberapa tingkatan. Hal itu jelas karena sebagian besar dari yang aku 
suguhkan mengikuti cara suguhannya. 

Adapun mengenai kisah yang telah disebutkan di atas, sebagaimana yang 
dilihat dalam mimpi, kemungkinan Syekh As-Suyuti bermaksud mengisyarat- 
kan kepada beberapa topik yang berlainan dengannya. Hal ini sengaja dilaku- 
kan mengingat adanya beberapa faedah yang terkandung di dalamnya. Tetapi 
hal ini sedikit sekali, dan aku kira jumlahnya tidak sampai sepuluh topik 
pembahasan. Antara lain ialah bahwa Syekh As-Suyuti mengatakan sehu- 
bungan penafsiran terhadap surat Sad: “Roh adalah tubuh yang halus sekali, 
karenanya manusia dapat hidup disebabkan roh memasuki tubuhnya”. Pada 
mulanya aku ikuti cara beliau, untuk itu aku pun mengikuti cara definisi itu 
dalam surat Al-Hijr, kemudian aku berhenti, tidak mengikuti caranya lagi ka- 
rena ada firman Allah SWT. yang mengatakan: 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: ‘Roh itu terma- 
suk urusan Tuhanku ... (Q.S. 17 Al-Isra’, 85)”. 
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Ayat di atas menunjukkan bahwa roh termasuk ilmu Allah, kita tidak me- 
ngetahuinya. Menahan diri untuk tidak mendefinisikannya adalah hal yang 
lebih utama. Oleh karena itu, Syekh Tajuddin As-Subukiy di dalam kitab 
Jam'ul Jawami mengatakan bahwa masalah roh tidak pernah dibicarakan 
oleh Muhammad SAW., maka kami menahan diri. 

Antara lain Syekh As-Suyuti mengatakan di dalam surat Al-Hajj, bahwa 
Sabiin adalah salah satu sekte Yahudi. Aku menyebutkan hal itu sama de- 
ngan di dalam surat Al-Baqarah, kemudian aku tambahkan 'atau segolongan 
dari orang-orang Nasrani', sebagai penjelasan pendapat yang lain. Sesungguh- 
nya hal itu dikenal di kalangan sahabat-sahabat kami dari kalangan para ahli 
figih. Dalam kitab Al-Minhaj disebutkan: dan begitu pun orang-orang Sabiin, 
berbeda pula dengan orang-orang Yahudi dalam hal pokok agama mereka. Di 
dalam syarah kitab Al-Minhaj disebutkan bahwa Imam Syafi'i menagkan bah- 
wa Sabiin itu adalah satu sekte dari orang-orang Nasrani. Hanya saja aku 
tidak mencatat tentang pendapat yang ketiga, dan Syekh As-Suyuti seolah- 
olah mengisyaratkan kepada hal-hal seperti itu. Akhirnya hanya Allah yang 
lebih mengetahui kebenarannya, dan kepada-Nyalah dikembalikan segala se- 
suatu. 


